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2. Kaidah-kaidah penulisan lain
Tanda Nama Huruf latin Contoh
 -- َ◌-- fath}ah A fatah} =   َﺢَﺗَﻓ
-- ِ◌ -- Kasrah I ‘alim = ِمﻠﻋ
-- ُ◌ -- d}ammah U ka>nu> =   اوُﻧﺎﻛ
Gabungan dua huruf
vokal
fath}ah dan ya Ai kaifa   = فﯾﻛ
fath}ah dan wau Au haul = لوھ
Tanda panjang
fath}ah dan alif atau ya a> ma>t = تﺎﻣ
kasrah dan ya i> qi>l       = ﻞﻴﻗ





Mati -h al-sya>z\z\ah  = ةذﺎﺷﻟا
Tasydi>d
pengulangan huruf Double huruf rabbana>  = ﺎّﻨﺑر
tasydi>d di akhir kata Tanda panjang arabi>  =  ّﰊﺮﻋ
Kata sandang alif dan la>m al- al-syams  = ﺲﻤﺸﻟا
Hamzah di tengah
dan akhir kata Apostropi (’)
ta’muru>n  = نوﺮﻣﺄﺗ





di>nulla>h  = ﷲا ﻦﻳد






Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>h ‘alaih wa sallam
a.s. = ‘alaih al-sala>m
H. = hijriah
M. = masehi
SM. = sebelum masehi
l. = lahir tahun
w. = wafat tahun
Q.S. .../...: 4 = Qur’an Surah ..., ayat 4
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KATA PENGANTAR
 ِﻦْﻳ ﱢﺪﻟا َو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِرْﻮُُﻣأ ﻰَﻠَﻋ ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧ َو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ,ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا ﱠنِإ َو ﱠﺼﻟا َﻼ ُة َو ﱠﺴﻟا َﻼ ُم َﻋ َﻰﻠ
 َأ ْﺷ َﺮ ِف ْا َﻷ ْﻧ ِﺒ َﻴ ِءﺎ َو ْﻟا ُﻤ ْﺮ َﺳ ِﻠ َْﲔ، َُﳏ ﱠﻤ ٍﺪ َو َﻋ َﻰﻠ ِﻟآ ِﻪ َو َأ ْﺻ َﺤﺎ ِﺑ ِﻪ َو ﱠﺘﻟا ِﺑﺎ ِﻌ َْﲔ، َو َﻣ ْﻦ َﺗ ِﺒ َﻌ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ِﺈ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ ِإ َﱃ ـَﻳ ْﻮ ِم
 ﱢﺪﻟا ْﻳ ِﻦ:ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأ .
Ungkapan segala puji syukur tentunya hanya terhatur kepada Allah swt. yang
berkenan mencurahkan segala kemurahan, rahmat, dan anugrahNya.
Salawat serta salam senantiasa diperuntukkan kepada Nabi Muhammad saw.,
keluarga beliau, para sahabat, ta>bi’i>n dan kaum muslim yang mengikuti jejak
langkah mereka hingga akhir zaman.
Setelah melalui perjalanan yang cukup melelahkan dengan menguras banyak
tenaga, pikiran, biaya dan menata kembali hati serta kesabaran yang berlangsung
tanpa tiada henti, akhirnya terselesaikan juga tugas berat ini. Satu demi satu
persoalan itu pun terlalui meski harus melalui jalan berliku. Hanya doa dan tawakal
sebagai penentram. Bagaimana pun, studi ini merupakan amanat yang diberikan
negara, kampus tempat penulis studi dan tempat mengabdi, keluarga besar penulis
dan secara tidak langsung adalah masyarakat untuk segera ditunaikan. Dengan
selesainya disertasi ini setidaknya penulis telah menjalankan amanat tersebut meski
dengan berbagai kekurangannya.
Pencapaian ini tentunya berkat petunjuk dan limpahan karunia Allah swt.
Tanpa pertolonganNya penulis tidak akan mampu menyelesaikannya. Di luar itu,
penulis yakin bahwa keberhasilan ini sangat ditentukan dukungan kuat orang-orang
terdekat penulis. Dalam hal ini, penulis sangat berhutang besar kepada kedua orang
tua, H. Furqan Ayatullah dan almh. Yoyoh Hasanah. Atas dorongan spiritual dan
mentalnya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan jenjang pendidikan akademik
vtertinggi yakni S.3. Dengan keterbatasan financial selama studi di semua tingkat
perguruan tinggi, penulis hanya mengingat satu pesan yang selalu disampaikan
bahwa orang yang bersekolah itu akan selalu ada rezkinya. Terkhusus untuk mama,
yang telah wafat sebelum penulis kuliah di pascasarjana, meski tidak turut
menyaksikan kegembiraan ini penulis hanya berharap semoga kebaikan apa pun yang
penulis lakukan maka pahalanya adalah untuk mama. Kedua mertua penulis, alm. H.
Ahmad Alisi, yang wafat saat penulis tengah studi S.3, dan almh. Hj. Nafsiah yang
belum sempat mengenal menantunya karena telah wafat jauh sebelum pernikahan,
maka hanya doa yang selalu dapat penulis panjatkan semoga mendapatkan
kemuliaan di sisiNya.
Dorongan terbesar tentunya adalah isteri tercinta penulis Mariatul Fithriah,
S.Ag, yang dengan segala kesabarannya merelakan suaminya meninggalkan tugas
keluarga sebagai pemimpin dan pendidik terutama bagi 2 orang anak tersayang
Nadya Ulfatul Fitri (7 th.) dan Muhammad Ahsanul Huda (3 th.). Harus melayani 2
‘bintang’ kecil yang masih sangat butuh perhatian, pengertian dan kasih sayang
seorang diri tentunya tidak mudah. Sekiranya kami berbagi peran mungkin saya
tidak akan sanggup menjalaninya. Tanpa keikhlasan, pengorbanan, pengertian dan
pengabdian maka tidak akan mungkin tugas tersebut terlaksana dengan baik. Untuk
semua ikhlasan tersebut penulis ucapkan banyak terima kasih. Untuk kedua
‘bintang’ kecil penulis yang selalu memberi warna dan semangat baru selama proses
studi ini, abah selalu mendoakan semoga kalian akan terus bersinar yang sinarnya
tidak akan pudar dan turut menyinari sekitarnya. Semoga semangat menuntut ilmu
juga kalian miliki hingga akhir kehidupan. Apa yang abah hasilnya ini diperuntukkan
bagi kalian semua.
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Penulis juga tidak pernah lupa untuk mengucapkan apresiasi, penghargaan
dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu secara langsung
maupun tidak langsung, material maupun immaterial sehingga penelitian ini dapat
terselesaikan dengan lancar. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing H. T., M.Si., selaku Rektor dan para Pembantu
Rektor Universitas Islam Negri (UIN) Makassar;
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud M.A., selaku Direktur, para Asisten
Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin
Makassar beserta seluruh staf administrasi yang telah memberikan
bimbingan dan pelayanan yang baik selama penulis menjadi mahasiswa.
3. Prof. Dr. Darussalam M.Ag., selaku Ketua Program Studi Dirasah Islamiah
Pascasarjana Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makassar atas
pelayanannya.
4. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag., selaku Promotor penulis yang telah
memberikan ide-ide dan koreksian yang sangat berarti dalam penyelesaian
disertasi ini.
5. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., selaku co-promotor I penulis, telah
meluangkan waktunya untuk dimintai konsultasi di tengah kesibukannya.
6. Dr. H. Mustamin M. Arsyad, M.A., selaku co-promotor II penulis, di tengah
banyak kegiatan, berkenan menyempatkan diri memberikan bimbingan,
dorongan dan motivasi kepada penulis agar cepat menyelesaikan penelitian
ini.
7. Prof. Dr. H. Baso Midong, M.A., Zulfahmi, M.Ag., Ph.D dan Dra. St. Aisyah,
M.A., Ph.D, selaku penguji yang telah memberikan masukan dan kritikan
konstruktif demi perbaikan dan penyempurnaan penelitian ini.
8. Kepada dosen-dosen Program Studi Hadis pada Program Pascasarjana
Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makassar atas ilmu dan
pencerahannya selama perkuliahan berlangsung.
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9. Kementerian Agama Republik Indonesia, dalam hal ini Direktorat
Pendidikan Islam (DIKTIS) atas bantuan beasiswanya selama Penulis
menjalani perkuliahan.
10. Rektor IAIN Antasari Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, MA yang telah memberi
izin dan bantuan baik moral maupun materiil kepada penulis sehingga
berkesempatan untuk melanjutkan dan menyelesaikan studi.
11. Kawan-kawan kandidat Doktor Hadis angkatan 2009 yang sama-sama tengah
berjuang menyelesaikan amanat studinya terutama mereka yang bernaung di
bawah satu basecame Alauddin II lorong 5, kehangatan, persahabatan dan
semangat perjuangannya tidak akan terlupakan.
12. Keluarga besar penulis dan isteri penulis, kakak, adik, adik ipar, kakak ipar,
dan semuanya, yang terlalu banyak untuk disebutkan namanya satu persatu,
doa dan motivasi kalian turut mempercepat terselesaikannya disertasi ini.
13. Pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu-persatu dan telah
memberikan banyak dukungan dan bantuannya. Hanya doa yang dapat penulis
sampaikan semoga mendapat balasan kebaikan di sisiNya.
Terakhir, penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak sepenuhnya sempurna.
Banyak kekurangan yang di luar jangkauan dan kemampuan penulis untuk
menyempurnakannya. Karenanya, saran dan kritik yang konstruktif sangat
diharapkan demi menuju kesempurnaan dan keadaan yang lebih baik. Segala
kesalahan tentunya datang diri penulis dan segala kebaikan dan kebenaran hanya
pada Allah swt. Semoga hasil penelitian ini kelak dapat menjadi bukti atas kecintaan
penulis pada Nabi saw. melalui kajian sabda-sabda dan perbuatannya serta dapat
mengikuti perilakunya. Penulis juga berdoa untuk kebaikan semua dan apa yang
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ﲡﺮﻳﺪ اﻟﺒﺤﺚ
ﺧﲑ اﳍﺪاﻳﺎ: اﻹﺳﻢ اﻟﺒﺎﺣﺚ
70090300108: رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﻔﺴﺮة ﻵﻳﺎت اﳊﻘﻮق اﻟﺰوﺟﻴﺔ ﰱ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﻄﱪي )دراﺳﺔ ﻧﻘﺪﻳﺔ و ﻣﻄﺎﺑﻘﺘﻪ : ﻣﻮﺿﻮع اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
(ﺑﺎﻟﺘﻔﺴﲑ
اﻟﺘﻔﺴﲑ اﳌﺴﺘﻨﺪ ﰱ ﺑﻴﺎن و ﺗﻔﺼﻴﻞ آﻳﺎﺗﻪ إﱃ اﻟﻘﺮآن, و اﻟﺮواﻳﺔ ﻋﻦ اﻟﺮﺳﻮل ص.م. و ﻋﻦ اﻟﺼﺤﺎﺑﺔ أو ﻋﻦ 
ﻫﺬا اﻟﺘﻔﺴﲑ ﻣﻦ أﺣﺴﻦ ﺻﻮر اﻟﺘﻔﺎﺳﲑ ﻋﻨﺪ إﺑﻦ ﺗﻴﻤﻴﺔ. و ﻋﻨﺪﻩ أﻳﻀﺎ, أن ﻣﻦ أﺟﻠﻬﺎ و اﻟﺘﺎﺑﻌﲔ ﻫﻮ اﻟﺘﻔﺴﲑ ﺑﺎ ﳌﺄﺛﻮر. 
ﻣﻘﺎﻻت اﻟﺴﻠﻒ ﺑﺎﻷﺳﺎﻧﻴﺪ اﻟﺜﺎﺑﺘﺔ, و ﻟﻴﺲ ﻓﻴﻪ ﺑﺪﻋﺔ, ﻓﺈﻧﻪ ﻳﺬﻛﺮﻫﻮ ﺗﻔﺴﲑ اﺑﻦ ﺟﺮﻳﺮ اﻟﻄﱪي. و أﺻﺤﻬﺎ أﻋﻈﻤﻬﺎ ﻗﺪرا  
وﻻ ﻳﻨﻘﻞ ﻋﻦ اﳌﺘﻬﻤﲔ. وﻣﻊ أﻋﻈﻢ ﻣﻘﺎﻣﻪ ﻋﻨﺪ اﻟﻌﻠﻤﺎء, أن اﻟﺮواﻳﺎت اﳌﻮﺟﻮدة ﻓﻴﻪ ﻟﻴﺲ ﻛﻠﻬﺎ ﺻﺤﻴﺤﺔ ﺑﻞ ﻓﻴﻪ ﺿﻌﻴﻒ و 
ﻣﻮﺿﻮع. وﻣﻦ اﻷﺳﻒ, أن اﻟﻄﱪي ﻻ ﻳﺒﲔ ﺻﺤﺔ اﻷﺳﺎﻧﻴﺪ و ﺳﻘﻴﻤﻬﺎ ﰱ ﺗﻔﺴﲑﻩ. وﻗﺪ إﻋﺘﻤﺪ اﻟﻌﻠﻤﺎء ﰱ ﻫﺬا أن ﻣﻦ 
ﺪك ﻓﻘﺪ ﲪﻠﻚ.أﺳﻨ
وﻣﻦ اﳌﻌﻠﻮم, أن اﻟﻨﱯ ﻻ ﻳﻔﺴﺮ ﲨﻴﻊ ﻣﻌﺎﱐ اﻵﻳﺎت. وﻣﺎ ﳒﺪﻫﺎ ﰱ ﻛﺘﺐ اﻟﺘﻔﺴﲑ ﻣﻦ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت أﻛﺜﺮﻫﺎ ﻣﻦ 
ﺘﻔﺴﲑ اﻟﻘﺮآن ﺑﺎﻟﻘﺮآن, أو اﻷﺣﺎدﻳﺚ, أو ﻗﻮل اﻟﺼﺤﺎﺑﺔ و اﻟﺘﺎﺑﻌﲔ. و اﻹﺟﺘﻬﺎد ﺑإﺟﺘﻬﺎد اﳌﻔﺴﺮﻳﻦ ﻟﻔﻬﻢ آﻳﺎت اﻟﻘﺮآن إﻣﺎ 
ﻳﺔ اﻵﻟﺘﻔﺴﲑ ﺘﻪ ﻣﻄﺎﺑﻘﺻﺤﺔ اﻷﺣﺎدﻳﺚ و ﺬا اﻟﺴﺒﺐ, ﻣﻦ اﳌﻬﻢ أن ﻧﺒﺤﺚ وﳛﺘﻤﻞ إﻣﺎ أن ﻳﻜﻮن ﻣﺼﻴﺒﺎ أو ﳐﻄﺌﺎ. 
.اﻟﻄﱪيﰱ ﺗﻔﺴﲑ 
, ﺎﻧﺐﺎﳉﺑﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻳﺒﺤﺚ ﻋﻦ ﺻﺤﺔ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﱵ إﺳﺘﻌﻤﻠﻬﺎ اﻟﻄﱪي ﻟﺘﻔﺴﲑ آﻳﺎت اﳊﻘﻮق اﻟﺰوﺟﻴﺔ. و 
ﻣﻌﺮﻓﺔ ﺻﺤﺔ اﻷﺣﺎدﻳﺚ و ﻣﻄﺎﺑﻘﺘﻪ ﰱ ﺗﻔﺴﲑ ﻫﻲ اﻟﺒﺤﺚ اﳌﺸﻜﻼت اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ ﰲﻋﻦ ﻣﻄﺎﺑﻘﺘﻪ ﰱ ﺗﻔﺴﲑ اﻵﻳﺔ. و ﻳﺒﺤﺚ 
ﲝﺚ ﻧﻮﻋﻲ اﻟﺬي ﻳﻘﻮم ﻋﻠﻰ اﳌﻜﺘﺒﻴﺔ و اﳌﺆﻟﻔﺎت. و ﻳﺴﺘﻌﻤﻞ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻣﻨﻬﺞ ﻧﻘﺪ اﳊﺪﻳﺚ ﳌﻌﺮﻓﺔ اﻟﺒﺤﺚاﻫﺬاﻵﻳﺔ. 
ﻗﱰاب إﻫﻨﺎ ﻫﻮ ﻣﺪﺧﻞ اﻟﺒﺤﺚ و ﺻﺤﺔ اﳊﺪﻳﺚ و ﻣﻘﺎرﻧﺔ ﻣﻀﻤﻮن اﻟﻨﺼﻮص ﺑﲔ اﻵﻳﺔ و اﳊﺪﻳﺚ ﳌﻌﺮﻓﺔ ﻣﻄﺎﺑﻘﺘﻪ. 
.و اﻟﺘﻔﺴﲑوﻋﻠﻢ اﻟﻠﻐﻮﻳﺔﺎرﻳﺦ و ﻋﻠﻢ اﻟﺘﻴﺔﻨﺼﻮص اﻟﺸﺮﻋاﻟ
ﺣﺴﻦ و ﺿﻌﻴﻒ. واﻟﺒﺤﺚ أن اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﰱ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﻄﱪي ﳛﺘﻮي ﺛﻼث درﺟﺎت: ﺻﺤﻴﺢﻧﺘﻴﺠﺔو 
ﻋﻠﻰ ﻬﺎ ﻣﻨﺳﺖﻣﻨﻬﺎ ﻋﻠﻰ درﺟﺔ اﻟﺼﺤﻴﺢ و أرﺑﻊ ﻋﺸﺮة. ﺎﺪﻳﺜﺣاﻟﱵ أﻧﻘﺪﻫﺎ ﺳﺘﺎ وﻋﺸﺮﻳﻦاﻷﺣﺎدﻳﺚ ﳎﻤﻮﻋﺔو 
ﻟﻮ ﻧﻌّﺪل ذﻟﻚ اﻟﻌﺪد, ﻳﻈﻬﺮ أن اﳊﺪﻳﺚ اﻟﺼﺤﻴﺢ ﻫﻮ درﺣﺔ اﳊﺴﻦ و اﻟﺒﺎﻗﻲ ﺳﺖ ﻣﻨﻬﺎ ﻋﻠﻰ درﺟﺔ اﻟﻀﻌﻴﻒ. 
ﰲ ﺿﻌﻒ ﺳﺒﺒﺎنﻫﻨﺎك ﺛﻼﺛﺔ و ﻋﺸﺮون ﰲ اﳌﺎﺋﺔ. ﻛﻞ واﺣﺪ ﻣﻨﻬﺎ ﰱ اﳌﺎﺋﺔ, و اﳊﺴﻦ و اﻟﻀﻌﻴﻒ  ﲔﲬﺴأرﺑﻌﺔ و 
ﳘﺎ ﲡﺮﻳﺢ اﻟﺮاوي و اﻧﻘﻄﺎع اﻟﺴﻨﺪ. وﺳﺒﺐ ﲡﺮﻳﺢ اﻟﺮاوي إﻣﺎ أن ﻳﻜﻮن اﻟﺮاوي ﻣﺘﻬﻢ ﺑﺮاوﻳﺔ ﺣﺪﻳﺚ اﻟﻄﱪي أ
ﺴﺒﺐ إﻧﻘﻄﺎع اﻟﺴﻨﺪ ﻳاﻷﺣﺎدﻳﺚ ﳎﻤﻮﻋﺔ. و ﳍﺬا اﻟﺴﺒﺐ ﺣﺪﻳﺜﺎن. و أﻣﺎ ﺿﻌﻒ راوﻳﻪﻣﺎ أﺣﺎدﻳﺚ اﳌﻮﺿﻮع و إ
أﺣﺎدﻳﺚ ﺑﺴﺒﺐ اﳌﺮﺳﻞ و اﻟﻮاﺣﺪ ﺑﺴﺒﺐ اﳌﻮﻗﻮف. ﺔأرﺑﻊ. ﺛﻼﺛ
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اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﻨﻘﻮدة ﻣﻄﺎﺑﻘﺎ ﻟﺘﻔﺴﲑ اﻵﻳﺔ. و اﻟﺒﺎﻗﻰ ﳎﻤﻮﻋﺔ أﻣﺎ ﻣﻄﺎﺑﻘﺔ اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﺑﺎﻵﻳﺔ, ﻋﺸﺮون ﻣﻦ 
ﻣﻘﺒﻮل اﳊﺪﻳﺚ ﻳﻌﲎ اﻟﺼﺤﻴﺢ و اﳊﺴﻦ درﺟﺔ ﻛﻌﺪد ﻣﻄﺎﺑﻘﺔ اﳊﺪﻳﺚ ﺑﺎﻵﻳﺔ  ﻋﺪدأﺣﺎدﻳﺚ ﻏﲑ ﻣﻄﺎﺑﻖ. و ﺘﺔﺳ
. إذن, ﺻﺤﺔ اﳊﺪﻳﺚ ﻳﻘﺮر إﱃ ﻣﻄﺎﺑﻘﺘﻪ ﺑﺎﻵﻳﺔ ﻷﻧﻪ ﻫﻮ اﳊﺪﻳﺚﻛﻌﺪد ﺿﻌﻒﻏﲑ ﻣﻄﺎﺑﻘﺘﻪﻋﺪد و ﻛﺬﻟﻚ 
ﰱ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﻄﱪي, ﻋﻠﻰ ﻣﺪي ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ, ﺔأﺳﺎس ﻟﺼﺤﺔ اﻟﺪﻟﻴﻞ. وﻣﻦ ﻫﻨﺎ ﻧﻌﺮف أن أﻛﺜﺮ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﻨﻘﻮﻟ
ﻳﻌﲎ ﺻﺤﻴﺢ و ﺣﺴﻦ.ﻫﻲ ﻣﻘﺒﻮﻟﺔ 
ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻳﺆﻳﺪ ﻣﺎ ﻗﺎﻟﻪ اﺑﻦ ﺗﻴﻤﻴﺔ أن اﻟﺮواﻳﺎت ﰱ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﻄﱪي ﻟﻴﺲ ﻛﻠﻬﺎ ﺻﺤﻴﺤﺔ ﺑﻞ ﻓﻴﻪ ﺿﻌﻴﻒ 
ﻪ أﻛﺜﺮ أﺣﺎدﻳﺜوﻳﺆﻳﺪ ﻛﺬﻟﻚ أن ﺗﻔﺴﲑ اﻟﻄﱪي ﻣﻦ أﺟﻞ, و أﻋﻈﻢ و أﺻﺢ ﺗﻔﺎﺳﲑ ﺑﺎﳌﺄﺛﻮر ﻷن و ﻣﻮﺿﻮع. 
اﻋﺘﻘﺪﻩ اﳌﺴﺘﺸﺮﻗﻮن أن اﻟﻄﱪي ﲤﻴﻞ إﱃ اﻟﺮﺟﻮﻟﺔ ﺻﺤﻴﺤﺔ. و ﺑﺼﺤﺔ أﻛﺜﺮ رواﻳﺘﻪ و ﻣﻄﺎﺑﻘﺘﻪ ﰱ اﻟﺘﻔﺴﲑ ﺗﺰﻳﻞ ﻣﺎ 
ﰱ ﺗﻔﺴﲑﻩ. واﺧﺘﺘﺎﻣﺎ ﳍﺬا, ﻳﺮﺟﻮ اﻟﺒﺎﺣﺚ إﱃ اﻟﺒﺎﺣﺜﲔ اﻟﻼﺣﻘﲔ أن ﻳﺴﺘﻤﺮ ﰱ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ وﻳﻮﺳﻊ و ﻳﺪﻗﻖ ﰱ 
ﻣﻮاﺿﻊ أﺧﺮي ﻣﻦ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﻄﱪي ﺧﺼﻮﺻﺎ ﰱ أﺣﺎدﻳﺜﻪ.
xiv
ABSTRAK
Nama Penyusun : Hairul Hudaya
NIM : 80100309007
Judul Disertasi : Hadis-Hadis Penafsiran Ayat Tentang Hak dan Kewajiban
Suami Isteri Dalam Tafsir al-T{abari>
(Studi Kualitas dan Relevansi Kandungannya)
Tafsir bi al-ma’s\u>r merupakan bentuk tafsir yang penjelasannya didasarkan
pada Alquran, riwayat Nabi saw. atau sahabat. Karenanya, menurut Ibn Taimiyyah,
tafsir ini merupakan jenis penafsiran terbaik dan diantara tafsir bi al-ma’s\u>r yang
paling valid adalah tafsir al-T{abari>. Hal ini dikarenakan al-T{abari> menggunakan
rangkaian sanad yang kuat. Namun, masih menurut Ibn Taimiyyah, tidak seluruh
riwayat yang ada dalam tafsir al-T{abari> berkualitas sahih, ada pula yang daif bahkan
maud}u>’. Meski demikian, al-T{abari> tidak menjelaskan kualitas hadis-hadisnya.
Sebagaimana maklum, Nabi saw. hanya menjelaskan sebagian kecil makna
ayat sedang mayoritasnya merupakan penafsiran mufassir baik dengan menggunakan
Alquran, hadis maupun perkataan sahabat. Karenanya, penafsiran ayat dengan hadis
dalam tafsir bi al-ma’s\u>r mayoritasnya merupakan ijtihad mufassir dalam
menempatkan hadis sebagai tafsir atas ayat tertentu. Penempatan hadis tersebut
boleh jadi relevan namun dapat juga tidak relevan. Berdasarkan kenyataan ini perlu
dikaji kualitas hadis al-T{abari> dan relevansinya dalam penafsiran terutama terkait
dengan hadis yang menafsirkan ayat hak dan kewajiban suami isteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis dan relevansinya dalam menafsirkan ayat
hak dan kewajiban suami isteri.
Penelitian ini murni kepustakaan dengan menggunakan metode kritik hadis
sebagai sarana menilai kualitas hadis. Sedang penilaian relevansi menggunakan tiga
tolok ukur yakni kualitas hadis, tafsir nabawi dan kesamaan konten antara hadis dan
ayat. Dalam rangka analisis data maka digunakan pendekatan teologis-normatif,
historis dan hermeneutik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hadis dalam tafsir al-T{abari>
mencakup tiga kategori, yakni: sahih, hasan dan daif. Dari 26 hadis yang diteliti,
hadis sahih ada 14, hadis hasan ada 6 dan hadis daif ada 6. Apabila jumlah tersebut
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dipersentasekan maka hadis sahih ada 53,8%, hadis hasan ada 23% dan hadis daif
ada 23%. Ada dua aspek yang menyebabkan kedaifan riwayat al-T{abari>, yaitu:
kecacatan periwayatnya dan ketidakbersambungan sanadnya. Dari kecacatan
periwayatnya terdapat dua hadis dengan sebab tertuduh meriwayatkan hadis maud}u>’
dan periwayat yang dinilai daif. Adapun karena ketidakbersambungan sanadnya
berjumlah empat hadis. Tiga hadis dinilai mursal dan satu hadis dinilai mauqu>f.
Terkait relevansi antara hadis dengan ayat, dengan menggunakan tiga tolok
ukur relevansi menunjukkan bahwa dari 26 hadis yang diteliti, sebanyak 20 hadis
dinilai relevan dalam menafsirkan ayat. Kerelevanan hadis tersebut diukur dari
kesahihan hadisnya dan kesamaan konten antara hadis dan ayat. Sisanya, 6 hadis
dinilai tidak relevan. Ketidakrelevanan hadis tersebut karena kedaifan periwayatnya
meski kandungan matannya sejalan dengan makna ayat.
Hasil penelitian ini menegaskan kembali pernyataan Ibn Taimiyyah bahwa
hadis dalam tafsir al-T{abari> tidak seluruhnya berkualitas sahih namun ada juga yang
hasan, daif bahkan maud}u>’. Namun demikian, persentase hadis maqbu>l dalam kitab
tersebut yakni 77% lebih banyak dibanding hadis daif yakni 23%. Hal ini juga
menegaskan pernyataan Ibn Taimiyyah bahwa tafsir al-T{abari> adalah tafsir paling
valid dalam hal periwayatan. Sementara itu, dengan tingkat relevansi yang tinggi
yakni sekitara 77% menunjukkan bahwa penafsiran al-T{abari> tidaklah patriarki
sebagaimana dituduhkan sebagian orientalis.
Sedikitnya jumlah hadis yang dikaji dan terbatasnya tema bahasan
menjadikan kajian ini sangatlah sempit. Perlu adanya kajian lebih lanjut, jauh dan
luas terkait hadis yang terdapat dalam tafsir al-T{abari> sehingga dapat diketahui
kualitas hadis al-T{abari> sesungguhnya. Hal ini perlu dilakukan karena tafsir al-
T{abari> menjadi rujukan bagi mufassir bi al-ma’s\u>r yang datang sesudahnya.
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ABSTRACT
Name : Hairul Hudaya
NIM : 80100309007
Title : Hadiths on the Rights and Obligations of Husband and Wife in
the Qur’anic Interpretation of al-Tabari
(Study on Its Quality and Content Relevance)
Tafsir bi al-ma’s\u>r is the tafsir that its interpretation using Qur’an, report
from the prophet, or his companions. Therefore, according to Ibn Taimiyyah, it is
the best tafsir. Tafsir al-Tabari is the most valid because it uses strong connection of
transmission (sanad). But, still according to Ibn Taimiyyah, not all of tafsir al-
Tabari’s report is shahih (valid), also which is daif (weak hadith) even maudu' (false
hadith) ones. Still, tafsir al-Tabari does not explain the quality of its hadith.
As known, Prophet Muhammad explains raly few verses and mostly
interpreted by mufassir (interpreters) either using Qur’an, hadith or the report of
companions. Hence, the interpretation of one verse with hadith in the tafsir bi al-
ma's\u>r generally is ijtihad of mufassir (interpreters) in placing hadith in interpreting
of certain verse. The placement of this hadith might be relevant but it might also be
irrelevant as well. Based on this fact, the analysis of the quality and relevancy of al-
Tabari’s hadith is necessary especially dealing with the hadith which interprets the
verse of the rights and obligations of a husband and a wife. This research is aimed to
find out the quality of the hadith and its relevance in interpreting of the rights and
obligations of a husband and a wife.
This research is pure of literature review by using criticize hadith method to
examine the quality of a hadith. The relevance of the evaluation uses three
measuring rods namely the quality of hadith, the tafsir of nabawi and the content
equality of verse and hadith. The data analysis in this research uses the approach of
theologies-normative, historical and hermeneutic.
The result of this study indicates that the quality of hadith in tafsir al-
Tabari consists of three categories, namely: sahih, hasan dan daif. From 26 hadiths
studied, there are 14 hadith sahih, 6 hadith hasan and 6 hadith daif. If they are put
under percentage, so hadith sahih constitutes 53,8%, hadith hasan constitutes 23%
and hadith daif constitutes 23%. There are two aspects that cause the weakness of
al-Tabari’s report, i.e. the flaws in its transmitters and disconnection of its
transmission (sanad). In terms of the flaws of its transmitters, there are two hadiths
deemed as false and posses’ transmitters seen as majhul ‘ain. In terms of its sanad
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disconnection, it has 4 hadiths. Three hadiths are considered as mursal and another
one as mauquf.
The relevance between hadiths and verses by using three measuring rods
indicates that from 26 hadiths studied, there are 20 hadiths that relevant in
interpreting the verses. The relevance of those hadiths are known by the validity of
their hadiths and there are 5 hadiths which including the category of tafsir nabawi
whereas 6 hadiths are irrelevant. The irrelevance of those hadiths is caused by the
weakness (daif) of the chain (riwayat) even though their contents are in line with the
verses meaning.
The result re-affirming the statement of Ibn Taimiyyah that hadiths in tafsir
of al-Tabari are not entirely sahih but there are also hasan, daif even maudu'.
However, the percentage of hadith maqbul is 77% greater than hadith daif in which
is 23%. This also indicates of the statement of Ibn Taimiyyah that tafsir of al-Tabari
is the most valid tafsirs in the case of the chain (riwa>yat). Meanwhile, the highness
of relevance level (77%) indicates that the tafsir of al-Tabari is not patriarchic as
stated by some orientalists.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mayoritas kaum muslim sepakat bahwa sumber hukum (al-dalīl al-syar‘i>)
dalam Islam ada empat yakni: Alquran, Hadis, ijma‘dan qiyas. Mereka juga sepakat
bahwa urutan sumber hukum tersebut disusun berdasarkan hirarki penetapan dalil.1
Artinya, dalam menetapkan suatu hukum maka sumber pertama yang mesti dirujuk
adalah Alquran. Namun bila tidak ditemukan hukumnya dalam Alquran baru
merujuk pada hadis dan selanjutnya ijma‘ dan qiyas. Meski secara hirarki dalil
Alquran lebih tinggi dibanding hadis, namun peran hadis terhadap Alquran sebagai
sumber hukum sangat besar. Hal ini nampak jelas ketika para ulama menguraikan
fungsi hadis, yakni: 1. Hadis berfungsi sebagai penguat ayat Alquran (baya>n ta’ki>d);
2. Hadis berfungsi sebagai penjelas dan perinci ayat Alquran (baya>n tafs}i>l wa tafsi>r);
3. Hadis sebagai sumber hukum syar’i (baya>n tasyri>‘).2 Kedua fungsi hadis yang
pertama, yakni baya>n ta’ki>d dan baya>n tafs}i>l wa tafsi>r telah menjadi kesepakatan
1‘Abd al-Wahha>b Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (t.t.: Da>r al-Rasyi>d, 2008), h. 19.  Berbeda
dengan ‘Abd al-Wahhāb, al-Āmidi> membagi sumber hukum menjadi dua macam. Pertama, dalil yang
berkualitas sahih dan wajib diamalkan, kedua, dalil yang diduga sahih padahal tidak. Dalil dalam
kategori pertama ada lima macam yakni Alquran, sunnah, ijma‘, qiyas dan istidlāl. Sedang dalil
kategori kedua adalah syariat sebelum Islam (syar‘u man qablana>), mazhab sahabat, istih}sa>n dan
mas}lah}ah} mursalah. Lihat, ‘Ali> ibn Muh}ammad al-Āmidi>, al-Ih}kām fi> Us}ūl al-Ah}kām, juz 1 (Riyād:
Dār al-S{amī‘i>, 2003), h. 211-212.
2Lihat, ‘Abd al-Wahha>b Khala>f, op. cit., h. 35. Menurut S{ubh}i S{āleh}, perkataan dan
perbuatan Rasul merupakan penjelas dari Alquran dimana ia berfungsi untuk merinci ayat-ayat yang
masih bersifat global, mentaqyi@d yang masih mutlak serta mengkhususkan yang masih bersifat umum
dan menentukan kadar, batasan dan bagian tertentu. Sunnah itu sendiri dapat menetapkan suatu
hukum selama tidak ada penjelasannya dalam Alquran. Dalam hal ini, ia berkendudukan sebagai
penjelas. Lihat, S{ubh}i S{a>lih}, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ wa Mus}t}alah}uh (Cet. XVII; Beiru>t:  Da>r al-‘Ilm lil
Mala>yi>n, 1959), h. 294.
2ulama.3 Sedang fungsi ketiga, para ulama berbeda pendapat. Perbedaan tersebut
bukan terletak pada pengakuan akan adanya hukum yang terdapat dalam hadis
namun pada masalah apakah hukum dari hadis itu berada di luar hukum-hukum
Alquran atau memang tercakup juga dalam Alquran secara umum.4
Salah satu fungsi terpenting hadis adalah sebagai penjelas atau baya>n tafs}i>l
atas Alquran. Dengan fungsi ini, sebagian ulama berpandangan bahwa Alquran lebih
membutuhkan hadis dalam memahami kandungan ayatnya dari pada hadis terhadap
Alquran. Karena dalam memahami Alquran, hadis sangat diperlukan namun
sebaliknya dalam  memahami hadis tidak semua mesti memerlukan Alquran.
Dalam hal ini, Nabi Muhammad bukan sekedar penerima wahyu Alquran
yang bersifat pasif namun juga aktif menjelaskan isi kandungannya.5 Bahkan,
menurut Ibn Taimiyyah, Nabi saw. menjelaskan kepada para sahabat seluruh makna
Alquran sebagaimana beliau menjelaskan lafalnya.6 Meski pada kenyataannya
menunjukkan bahwa hadis-hadis yang menjelaskan tentang tafsir Alquran tidak
memuat seluruh penafsiran ayat yang ada dalam Alquran. Sehingga sebagian ulama
berpandangan bahwa Nabi saw. memang tidak menjelaskan seluruh makna Alquran
3M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Cet. XIX; Bandung: Mizan, 1999), h. 122.
4M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Cet. X; Bandung: Angkasa, 1994), h. 55.
Syuhudi juga menguraikan fungsi hadis terhadap Alquran secara beragam dari banyak pendapat ulama
diantaranya: ulama ahl ra’y, Imam Ma>lik, Imam al-Sya>fi’i>, dan Ibn Qayyim.
5Hal ini didasarkan pada ayat Alquran yang menyatakan: “Dan Kami turunkan kepadamu
Alquran agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka”.
Q.S. al-Nah}l/16: 44. Di ayat lain dinyatakan: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab
(Alquran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan
itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. Q.S. al-Nah}l/16: 64.
6Ah}mad ibn ‘Abd al-H{alīm al-Taimiyyah, Muqaddimah fi> Us}ūl al-Tafsīr, (Kuwait: Dār al-
Qur’ān al-Karīm, 1971), h. 35. Lihat juga, Idem, Majmū‘ah al-Fatāwā Muqaddimah al-Tafsi>r, juz 13
(Cet. III; Kairo: Dār al-Wafā, 2005 M/1426 H), h. 177.
3namun hanya sebagian besarnya.7 Karenanya, dalam hal ini mereka membagi empat
kategori tafsir Alquran. Pertama, tafsir yang diketahui setiap orang sekalipun bodoh.
Kedua, tafsir yang dipahami orang Arab berdasarkan bahasa mereka. Ketiga, tafsir
yang hanya diketahui oleh para ulama. Keempat, tafsir yang hanya diketahui oleh
Allah. Dalam konteks penafsiran Nabi saw. atas ayat Alquran, maka bentuk
penafsiran ketiga dan sebagian kecil kategori keempat inilah yang banyak dilakukan
Nabi saw.8
Ada beberapa model dan bentuk penafsiran Nabi saw. atas Alquran. Pertama,
penafsiran tersebut dilakukan atas inisiatif Nabi saw. tanpa didahului dengan
pertanyaan sahabat. Kedua, Nabi saw. menafsirkan ayat berdasarkan pertanyaan para
sahabat.9 Ketiga, Nabi saw. bermaksud memberikan pengajaran pada sahabat
berkenaan ayat tertentu.10 Namun ketika menafsirkan ayat, bentuk penafsiran yang
dilakukan Nabi saw. adalah menafsirkan ayat dengan ayat11 dan penafsiran yang
7Muh}ammad H ̣usain al-Żahabi>, al-Ittijāhāt al-Munh}arifah fī Tafsīr al-Qur’a>n al-Kari>m
Dawa>fi‘uha> wa Daf‘uha> (Cet. II; Kairo: Dār al-I‘tis}ām, 1978), h. 11.
8Ibid., h. 11-12. Al-T{abari> juga berpandangan serupa yakni apa yang ditafsirkan Nabi saw.
berkenaan dengan kategori ketiga ini sangatlah banyak jumlahnya sehingga tidak diperkenankan
seseorang untuk menggunakan rasionya. Ayat yang ditafsirkan Nabi saw. tersebut berkenaan dengan
sesuatu yang wajib, sunah, petunjuk, larangan, hak dan h}udūd (sanksi). Ayat mengenai hal tersebut
tidak dapat dipahami tanpa merujuk pada penjelasan Nabi. Lihat, Didin Syafruddin, “The Principles
of Ibn Taymiyya’s Qur’anic Interpretation” (tesis tidak diterbitkan, Institut of Islamic Studies,
McGill University, Montreal, 1998), h. 106. Penjelasan komprehensif mengenai kategori tafsir dapat
dilihat, Muh}ammad ‘Abd al-‘Az{i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz 2 (Beirut:
Da>r al-Kitāb ‘Arabi>, 1995 M/1415 H), h. 11.
9Saat Nabi saw. ditanya tentang makna ‘al-khait} al-abyad} dan al-khait} al-aswad’ yang
terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187, Nabi saw. bersabda: ‘la, bal huwa sawād al-lail wa baya>d} al-
naha>r’. Lihat, Abū ‘Abdullah Muh}ammad ibn Ismā’īl al-Bukhāri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}īh}, juz 3 (Kairo: al-
Maktabah al-Salafiyah, 1400 H), h. 198.
10Contoh mengenai tafsir ini adalah Nabi saw. mengajarkan untuk membaca ‘amin’ saat
imam selesai membaca surah al-fatihah. Lihat, ibid., h. 189.
11Ketika sahabat bertanya pada Nabi saw.: ‘Siapa diantara kami yang tidak berlaku zalim’
terkait turunnya Q.S. al-An’a>m/6: 82: ‘wa lam yalbisū īmānahum bi z}ulm’ maka Nabi saw. menjawab
dengan Q.S. Lukman/31: 13: ‘inna al-syirka la z}ulm ‘az}īm’. Lihat, ibid., h. 228.
4berasal dari pemahaman Nabi saw. atas ayat.12 Kedua bentuk penafsiran tersebut
merupakan pengejawantahan dari fungsi Nabi saw. sebagai penjelas Alquran yang
mendapat petunjuk ilahi. Sehingga penafsiran tersebut tidak diragukan
kebenarannya.
Sementara itu, al-T{ayya>r membagi tafsir al-Nabawi> menjadi empat macam,
yakni13:
1. Menjelaskan secara tekstual tafsir atas suatu ayat atau lafal Alquran.
Bentuk tafsir ini mengambil dua model, yakni:
a. Menyebutkan tafsir ayat kemudian diikuti dengan penyebutan ayat
yang ditafsirkan.
Contohnya adalah penafsiran Q.S. Maryam/19: 96, Allah berfirman:
 ﱠنِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاﻮُﻠِﻤَﻋَو ِتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟا ُﻞَﻌْﺠَﻴَﺳ ُُﻢَﳍ ُﻦَْﲪﱠﺮﻟاادُو
Terjemahannya:
Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak (Allah)
Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang (dalam hati
mereka).14
Ayat tersebut ditafsirkan dengan hadis riwayat Abu> Hurairah berikut15:
 َﻋ ْﻦ َأ ِﰉ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ َأ ﱠن َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﻗ .م.ص َلﺎ ِإ : َذ َأ ا َﺣ ﱠﺐ ُﷲا َﻋـْﺒ ًﺪَـﻧ ا َدﺎَـﻳ ي ِﺟ ﺎ ِْﱪْـﻳ ُﻞ ِإ ﱢﱏ َأ ْﺣ َﺒـْﺒ ُﺖ ُﻓ َﻼ ًﺎـﻧ
 َﻓ َﺄ ِﺣــﱠﺒ ُﻪـَـﻗ , َلﺎ ـَﻓ : ـُﻴــَﻨ ِدﺎ ِﰱ ياــ ﱠﺴﻟ َﺎﻤ ِء ﱠُﰒ , ـَﺗــْﻨ ِﺰ ُلـَـﻟ ُﻪ ْﻟا َﻤ َﺤــﱠﺒ ُﺔ ِﰱ َأــْﻫ ِﻞ ْا َﻷ ْر ِضـَـﻓ , َﺬ ِﻟ َﻚ ـَﻗ ْﻮـُـﻟ ُﻪ ـَﺗــَﻌ َﱃﺎ" : ﱠنِإ َﻦﻳِﺬــﱠﻟااﻮـُـﻨَﻣآاﻮـُـﻠِﻤَﻋَو
12Ketika menjelaskan makna ‘manna’ dalam Q.S. al-Baqarah/2: 57, misalnya, Nabi saw.
mengatakan: ‘al-kam’ah min al-mann, wa mā’uhā syifā li al-‘ain’ (cendawan berasal dari manna dan
airnya dalam menyembuhkan penyakit mata). Lihat, ibid., h. 191.
13Lihat, Musa>‘id ibn Sulaima>n bin Na>s}ir al-T{ayya>r, Fus}u>l fi> Us}u>l al-Tafsi>r (Cet. III; Saudi:
Da>r ibn Jauzi>, 1999 M/1420 H), h. 27-29.
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Tahun 2002 (Jakarta: CV. Darus
Sunnah, 2007), h. 313.
15Muh}ammad ibn ‘I<sa> ibn Su>rah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, diedit oleh Muh}ammad Nas}r
al-Di>n al-Alba>ni> (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 710.
5 ِتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟا ُﻞَﻌْﺠَﻴَﺳ ُُﻢَﳍ ُﻦَْﲪﱠﺮﻟاادُو َو ." ِإ َذ َأ ا ـْﺑ َﻐ َﺾ ُﷲا َﻋ ْﺒ ًﺪ َﺎﻧ ا َد َﻳ :ي ِﺟ ﺎ ِْﱪ ْﻳ ُﻞ ِإ : ﱢﱏ َأ ـْﺑ َﻐ ْﻀ ُﺖ ُﻓ َﻼ ًﺎﻧ ـَﻓ ـُﻴ َﻨ ِدﺎ ِﰱ يـﱠﺴﻟا َﺎﻤ ِء ﱠُﰒ ,
 ـَﺗ ْﻨ ِﺰ ُل َﻟ ُﻪ ْا ـَﺒﻟ ْﻐ َﻀ ُءﺎ ِﰱ ْا َﻷ ْر ِض.
Artinya:
Dari Abu> Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: Apabila Allah
mencintai seorang hamba maka ia akan menyeru: ‘Wahai Jibril, sesungguhnya
saya mencinta fulan maka cintailah ia. Nabi saw. bersabda: Allah menyeru di
langit maka penduduk bumi pun mencintainya. Inilah yang dimaksud dengan
firman Allah: ‘inna allaz\i>na a>manu> wa ‘amilu> al-s}a>lih}a>t saja’alu lahum al-
rah}ma>n wudda’. Namun apabila Allah murka kepada seorang hamba, Ia
menyeru: ‘Wahai Jibril, Saya murka pada fulan lalu Ia menyeru di langit lantas
turunlah kemurkaan di muka bumi.
b. Menyebutkan ayat yang akan ditafsirkan terlebih dahulu baru
menyebutkan tafsirnya. Sebagaimana penafsiran atas Q.S. al-Anfa>l/8: 60 yang
berbunyi:
اوﱡﺪَِﻋأَو ُْﻢَﳍﺎَﻣ ْﻢُﺘْﻌَﻄَﺘْﺳا ْﻦِﻣ ٍةﱠﻮُـﻗ ْﻦِﻣَو ِطَﺎِﺑر ِﻞَْﻴْﳋا…
Terjemahannya:
Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda …16
Ayat tersebut ditafsirkan Nabi saw. melalui hadis Ibn ‘A<mir berikut:
 ْﻦَﻋ ِﰉَأ ﱟﻰِﻠَﻋ َﺔَﻣَﺎُﲦ ِﻦْﺑ ﱟﻰَﻔُﺷ ُﻪﱠَﻧأ َﻊَِﲰ َﺔَﺒْﻘُﻋ َﻦْﺑ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﺖْﻌَِﲰ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا -ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- َﻮُﻫَو
ﻰَﻠَﻋ َِﱪْﻨِﻤْﻟا ُلﻮُﻘَـﻳ:"اوﱡﺪَِﻋأَو ُْﻢَﳍﺎَﻣ ْﻢُﺘَْﻌﻄَﺘْﺳا ْﻦِﻣ ٍةﱠﻮُـﻗ" َﻻَأ ﱠنِإ َةﱠﻮُﻘْﻟا ُﻰْﻣﱠﺮﻟا َﻻَأ ﱠنِإ َةﱠﻮُﻘْﻟا ُﻰْﻣﱠﺮﻟا َﻻَأ ﱠنِإ َةﱠﻮُﻘْﻟا ُﻰْﻣﱠﺮﻟا17
Artinya:
Dari Abu> ‘Ali> S|uma>mah ibn Syufay, ia mendengar ‘Uqbah ibn ‘A<mir berkata,
saya mendengar Rasulullah saw. di atas mimbar berkata: ‘Dan siapkanlah
untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi’, yang
dimaksud kekuatan adalah panah, kekuatan itu adalah panah, kekuatan itu
adalah panah.
16Departemen Agama RI, op. cit., h. 185.
17Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naysabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim (Riya>d}: Da>r al-Mugni>,
1998/1419), h. 1061.
62. Sahabat mengalami kesulitan dalam memahami ayat lantas Nabi saw.
menafsirkannya. Hal tersebut sebagaimana diriwayatkan Abdulla>h ibn Mas‘u>d:
 ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﷲا َﻲِﺿَر ُﷲا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗﺎﱠﻤَﻟ ْﺖَﻟَﺰَـﻧ] َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ ََْﱂواﻮُﺴِﺒْﻠَـﻳ ْﻢُﻬَـﻧَﺎﳝِإ ٍﻢُْﻠﻈِﺑ [ ﱠﻖَﺷ َﻚِﻟَذﻰَﻠَﻋ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا
اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﷲاﺎَﻨـﱡَﻳأ َﻻ ُﻢِﻠْﻈَﻳ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َلَﺎﻗ َﺲَْﻴﻟ َﻚِﻟَذَﺎ ﱠﳕِإ َﻮُﻫ ُكْﺮﱢﺸﻟا َْﱂَأاﻮُﻌَﻤْﺴَﺗﺎَﻣ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻤْﻘُﻟ ِﻪِْﻨﺑِﻻ َﻮُﻫَو ُُﻪﻈَِﻌﻳ]َﺎﻳ ﱠَﲏُـﺑ
 َﻻ ِْكﺮْﺸُﺗ ِﷲِﺎﺑ ﱠنِإ َكْﺮﱢﺸﻟا ٌﻢُْﻠﻈَﻟ ٌﻢﻴِﻈَﻋ[18
Artinya:
Dari ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d r.a. berkata: ketika turun ayat ‘allaz\i>na a>manu> wa
lam yalbisu> i>ma>nahum bi z}ulm’ hal tersebut menyempitkan hari orang muslim
dan mereka berkata: Wahai Rasulullah siapakah diantara kita yang tidak
menzalimi dirinya? Nabi bersabda: ‘Bukan itu yang dimaksud tapi adalah
syirik, bukankah kalian mendengar nasihat Lukman kepada anaknya: ‘Wahai
anakku janganlah kalian syirik kepada Allah karena sesungguhnya syirik
tersebut kezaliman yang besar.
3. Nabi saw. menafsirkan sendiri apa yang menjadi tafsir atas suatu ayat.
Sebagaimana ketika Nabi saw. menafsirkan Q.S. al-Fajr/89: 23 yang berbunyi:
 َءﻲِﺟَو ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ َﻢﱠﻨَﻬَِﲜ…
Terjemahannya:
Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam …19
Ayat tersebut ditafsirkan Nabi saw. melalui hadis yang diriwayatkan oleh
‘Abdulla>h ibn Mas‘u>d yang menyatakan:
 ِﺪْﺒَﻋ ِﷲا ِﻦْﺑ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ، َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﷲاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو :ﻰَﺗْﺆُـﻳ َﻢﱠﻨَﻬَِﲜ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳَﺎَﳍ َنﻮُﻌ ْـﺒَﺳ َﻒَْﻟأ،ٍمﺎَِﻣز
 َﻊَﻣ ﱢﻞُﻛ ٍمﺎَِﻣز َنﻮُﻌْـﺒَﺳ َﻒَْﻟأ ٍﻚَﻠَﻣﺎَﻬَـﻧوﱡﺮَُﳚ20
Artinya:
Dari ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d berkata, bersabda Rasulullah saw.: Pada hari itu di
neraka Jahannam didatangkan 70 ribu tali kekang dan setiap talinya ada 70
ribu malaikat Malik yang menariknya.
18Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beiru>t: Da>r Ibn
Kas\i>r, 2002/1423), h. 18.
19Departemen Agama RI, op. cit., h. 594.
20Al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 580.
74. Penafsiran dalam bentuk pengamalan yakni dengan melaksanakan apa
yang diperintahkan dalam Alquran dan menjauhi apa yang dilarang. Sebagaimana
firman Allah Q.S. al-Nas}r/110: 3 yang berbunyi:
 ْﺢﱢﺒَﺴَﻓ ِﺪْﻤَِﲝ َﻚﱢﺑَرﻩْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو…
Terjemahannya:
Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-
Nya …21
Ayat tersebut ditafsirkan dengan pengamalan Nabi saw. sebagaimana
digambarkan ‘A<isyah dalam dua hadis berikut:
 ْﻦَﻋ ِﺋﺎَﻋ َﺔَﺸ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗﺎَﻣﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ًةَﻼَﺻ َﺪْﻌَـﺑ َْنأ ْﺖََﻟﺰَـﻧ ِﻪْﻴَﻠَﻋاَذِإ َءﺎَﺟ ُﺮْﺼَﻧ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُﺢْﺘَﻔْﻟاَو ﱠﻻِإ ُلﻮُﻘَـﻳﺎَﻬﻴِﻓ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳﺎَﻨـﱠﺑَر َكِﺪْﻤَِﲝَو ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ْﺮِﻔْﻏا ِﱄ22
Artinya:
Dari ‘A<isyah r.a berkata: ‘Rasulullah tidak pernah shalat sesudah turunnya ayat
‘iz\a> ja>’a nas}r Alla>h wa al-fath}’ kecuali membaca ‘subh}a>naka rabbana> wa
bih}amdika Alla>humma igfirli>’.
 ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻬ ْـﻨَﻋﺎَﻬـﱠَﻧأ ْﺖَﻟَﺎﻗﺎَﻛ َن ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺮِﺜْﻜُﻳ ْنَأ َلﻮُﻘَـﻳ ِﰲ ِﻪِﻋﻮُُﻛر ِﻩِدﻮُﺠُﺳَو
 َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟاﺎَﻨـﱠﺑَر َكِﺪْﻤَِﲝَو ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ْﺮِﻔْﻏا ِﱄ ُلﱠوَﺄَﺘَـﻳ َنآْﺮُﻘْﻟا23
Artinya:
Dari ‘A<isyah r.a. berkata: Nabi saw. memperbanyak bacaan ‘subh}a>naka
Alla>humma rabbana> wa bih}amdika Alla>humma igfirli>’ sebagai pengamalan
atas Alquran.
Penjelasan al-T{ayya>r di atas menunjukkan beragamnya jenis penafsiran Nabi
saw. atas ayat. Namun secara umum, penafsiran tersebut mengambil dua bentuk
yakni, pertama, penafsiran yang dilakukan atas inisiatif Nabi saw. sendiri dan kedua,
penafsiran yang lahir atas pertanyaan sahabat.
21Departemen Agama RI, op. cit., h. 604.
22Al-Bukha>ri>, op. cit., h. 1269.
23Ibid, h. 200.
8Dalam perkembangannya, penafsiran Nabi saw. yang diterima sahabat
tersebut kemudian disampaikan kembali pada generasi berikutnya, ta>bi‘i>n.
Selanjutnya generasi ta>bi‘i>n menyampaikannya kepada ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n. Namun,
sebagaimana diuraikan sebelumnya, bahwa Nabi saw. tidak menafsirkan seluruh ayat
kepada para sahabat terutama ayat yang dapat  mereka pahami berdasarkan bahasa
dan konteks turunnya. Pada masa sahabat, ayat yang tidak ditafsirkan Nabi saw.
kemudian ditafsirkan sahabat dan demikian seterusnya, ayat yang tidak ditafsirkan
sahabat kemudian ditafsirkan ta>bi‘i>n berdasarkan ijtihad atas pemahaman mereka
terhadap ayat. Penafsiran Nabi saw., sahabat dan ta>bi‘i>n atas ayat Alquran dengan
menggunakan jalur periwayatan inilah yang belakangan disebut dengan tafsi>r bi al-
ma’s\u>r atau tafsi>r bi al-riwa>yah.
Dalam kajian tafsir, setidaknya dikenal tiga model metode tafsir yakni tafsi>r
bi al-ma’s\u>r, tafsi>r bi al-ra’yi dan tafsi>r  al-isya>ri>.24 Tafsi>r bi al-ma’s\u>r adalah
penjelasan makna Alquran yang didapat dari Alquran, sunnah dan sahabat.25 Jenis
tafsir tersebut sering dipertentangkan dengan tafsi>r bi al-ra’yi. Tafsi>r bi al-ra’yi
sendiri adalah tafsir dengan menggunakan ijtihad setelah mengetahui segala segi
24Al-Zarqa>ni>, op. cit., juz 2, h. 12. Dengan mempertimbangkan perkembangan ilmu tafsir,
Mans}ūr membagi metode tafsir menjadi tiga yakni tafsi>r bi al-ma’s\u>r, tafsi>r bi al-ra’yi dan tafsi>r
maudū‘i>. Sementara tafsi>r al-isyāri> dan al-‘ilmi> bukanlah metode tafsir yang mainstream tapi lebih
pada corak penafsiran dengan pemahaman tertentu. Lihat, ‘Abd al-Qādir Mans}ūr, Mausū‘ah ‘Ulūm
al-Qur’a>n, (Beiru>t: Dār al-Qalam al-‘Arabi>, 2002 M/1422 H), h. 188.
25Al-Zarqa>ni>, loc. cit. Dalam hal ini, al-Zarqa>ni> tidak memasukkan tafsir ta>bi‘i>n sebagai
tafsi>r bi al-ma’s\u>r karena diperselisihkan oleh ulama. Ada yang memasukkannya sebagai tafsi>r bi al-
ma’s\u>r dan sebagian menilai sebagai tafsi>r bi al-ra’yi. Ibid., h. 13. Namun faktanya, sejumlah tafsir
yang disebut dengan bi al-ma’s\u>r, seperti al-T{abari>, memasukkan riwayat ta>bi‘i>n dalam tafsirnya.
Dengan alasan tersebut, al-Żahabi> berpandangan bahwa tafsi>r bi al-ma’s\u>r juga mencakup tafsir
ta>bi‘i>n. Lihat, Muh}ammad H ̣usain al-Żahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassirūn, juz 1 (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), h. 112. Tafsi>r bi al-ma’s\u>r disebut juga dengan tafsi>r al-naqli> atau al-riwa>‘i>. Menurut
al-H{a>kim, tafsir sahabat yang hidup pada masa diturunkannya Alquran dihukumkan sebagai hadis
marfū‘ yang disandarkan pada Nabi saw. Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Aya>zi, al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum
wa Manhajuhum (Teheran: Wiza>rah al-S|aqa>fah wa al-Irsya>d al-Isla>mi>, 1373 H), h. 36.
9bahasa Arab, makna yang dimaksud dari lafal Arab, syi’ir jahiliyah, asba>b al-nuzu>l,
na>sikh mansu>kh dan berbagai persyaratan lainnya untuk seorang mufassir.26
Menurut Ibn Taimiyyah, metode tafsi>r bi al-ma’s\u>r adalah metode penafsiran
terbaik.27 Pandangan ini diikuti oleh al-Zarkasyi> yang berpandangan bahwa ayat
yang masih bersifat global dapat ditemukan perinciannya pada ayat lain. Jika
penjelasan ayat dengan ayat tidak ditemukan maka dapat merujuk pada hadis yang
berfungsi sebagai penjelas Alquran. Namun, jika tidak ditemukan penjelasannya
pada hadis maka dapat merujuk pada pandangan sahabat karena mereka lebih
mengetahui konteks turunnya ayat serta diberikan pemahaman lebih baik.28
Diantara tafsi>r bi al-ma’s\u>r yang paling reliable dan valid menurut Ibn
Taimiyyah adalah tafsir al-T{abari>. Hal ini, menurutnya, dikarenakan dalam
mengutip pendapat para salaf, al-T{abari> menyertakan rangkaian sanad yang kuat
yang tidak diambil dari pelaku bid’ah dan tertuduh berdusta.29 Ia juga menilai tafsir
tersebut sebagai tafsir bi al-ma’s\u>r terpenting dan memiliki nilai yang besar.30
Namun demikian, ia juga mengakui bahwa tafsir al-T{abari> tidak hanya memuat
26Lihat, al-Żahabi>, al-Tafsi>r, h. 183. Al-Tafsi>r bi al-ra’yi terbagi menjadi dua yakni mah}mūd
(terpuji) dan mażmūm (tercela). Al-Tafsi>r bi al-ray’i yang mah}mūd adalah penafsiran dengan
menggunakan seperangkat ilmu tafsir sedang mażmūm tanpa menggunakan perangkat ilmu. Lihat, al-
Zarqāni>, op. cit., juz 2, h. 42. Ulama mengharamkan penafsiran yang didasarkan atas akal semata.
Lihat, Ibn Taimiyyah, Muqaddimah, h. 96-100.
27Ketika ditanya tentang metode tafsir mana yang paling baik, Ibn Taimiyyah menjawab
bahwa metode itu adalah Alquran menafsirkan ayat Alquran lainnya. Karena bila di suatu tempat
terdapat ayat yang mujmal maka hal itu akan dijelaskan di tempat lain. Namun, apabila tidak
ditemukan dalam Alquran maka hendaklah menafsirkan dengan sunnah karena ia berfungsi sebagai
penjelas Alquran. Namun jika dikedua sumber tersebut tidak juga ditemukan penjelasannya maka
hendaklah merujuk pada perkataan sahabat dan selanjutnya kepada penafsiran ta>bi‘i>n. Ibn al-
Taimiyyah, Muqaddimah, h. 84- 96.
28Badru al-Dīn Muh}ammad ibn Abdullāh al-Zarkasyi>, al-Burhān fi ‘Ulūm al-Qur’ān (Kairo:
Dār al-Hadis\, 2006), h. 432.
29Ibn Taimiyyah, Majmū‘ah, juz 13, h. 208. Lihat juga, Idem, Muqaddimah, h. 110.
30Idem, Majmū‘ah, juz 13, h. 193. Idem, Muqaddimah, h. 81.
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riwayat yang sahih namun juga daif.31 Penilaian terkait sumber periwayat al-T{abari>
di atas nampak kontradiktif. Pada satu sisi dinyatakan bahwa ia hanya mengambil
jalur sanad yang dinilai kuat dan terhindar dari periwayat lemah namun pada
kesempatan lain dinyatakan bahwa riwayatnya juga ada yang daif dan tentunya
berasal dari periwayat daif.
Diantara hadis yang terdapat dalam tafsir al-T{abari> yang dinilai daif atau
bahkan maud}u>‘ oleh Ibn Taimiyyah adalah hadis yang menjelaskan sebab turunnya
Q.S. al-Syu‘ara>/26: 214. Ayat tersebut berbunyi:
 َو َأ ْﻧ ِﺬ ْر َﻋ ِﺸـ ـْﻴ َﺮ َﺗ َﻚ ْا َﻷ ْﻗ َﺮـ ِﺑ َْﲔ
Terjemahannya:
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang
terdekat.32
Dalam menjelaskan sebab turunnya ayat di atas, al-T{abari> mengemukakan
beberapa riwayat dari jalur sanad dan matan yang berbeda. Salah satunya adalah
riwayat panjang mengenai Imam ‘Ali> yang berkedudukan sebagai pendamping
(wazi>r) Nabi saw. dan hadis Nabi saw. bahwa ‘Ali> adalah saudara beliau dan
memerintahkan kaum Quraish untuk mendengarkan dan menaatinya. Potongan hadis
tersebut berbunyi33:
 َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ،ُﺔَﻤَﻠَﺳ َلَﺎﻗ : ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ،َقﺎَﺤْﺳِإ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِرﺎﱠﻔَﻐْﻟا ِﻦْﺑ،ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ِﻦَﻋ ِلﺎَﻬ ْـﻨِﻤْﻟا ِﻦْﺑ،ٍوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ
 ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ِثِرَﺎْﳊا ِﻦْﺑ ِﻞَﻓْﻮَـﻧ ِﻦْﺑ ِثِرَﺎْﳊا ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ،ِﺐِﻠﱠﻄُﻤْﻟا ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﻠَﻋ ِﻦْﺑ ِﰊَأ ٍﺐِﻟَﺎﻃ :ﺎﱠﻤَﻟ ْﺖََﻟﺰَـﻧ
 ِﻩِﺬَﻫ َُﺔﻳﻵاﻰَﻠَﻋ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو} ْرِﺬَْﻧأَو َﻚََﺗﲑِﺸَﻋ َﲔِﺑَﺮْـﻗَﻷا { ِﱐﺎَﻋَد ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
 َلﺎَﻘَـﻓ ِﱄ :َﺎﻳ ﱡﻲِﻠَﻋ، ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ِﱐَﺮََﻣأ َْنأ َرِﺬُْﻧأ َِﰐﲑِﺸَﻋ،َﲔِﺑَﺮْـﻗَﻷا َلَﺎﻗ : ُﺖْﻘِﻀَﻓ َﻚِﻟَﺬِﺑ،ﺎًﻋْرَذ ُﺖْﻓَﺮَﻋَو ﱠﱏَأ َﱴَﻣﺎَﻣ ْﻢِﻫِدَﺎُﻧأاََﺬ ِ
31Ah}mad ibn ‘Abd al-H{ali>m al-Taimiyyah, Minhāj al-Sunnah al-Nabawiyyah fi> Naqd Kala>m
al-Syi>‘ah al-Qadariyyah, juz 7 (t.t.: Muassasah Qurt}ubah, 1986 M/1406 H), h. 300.
32Departemen Agama RI, op. cit., h. 377.
33Muh}ammad ibn Jarīr al-T{abari>, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āyi al-Qur’ān, juz 17 (Kairo:
Dār al-Hijr, 2001 M/ 1422 H), h. 661.
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 ِﺮْﻣَﻷا ََرأ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣﺎَﻣ،َُﻩﺮْﻛَأ ﱡﺖَﻤَﺼَﻓ ﱠﱴَﺣ َءﺎَﺟ،ُﻞِﻴﺋَاﺮ ْـﺒَﺟ َلﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ،ُﺪﱠﻤَُﳏ َﻚﱠِﻧإ ﱠﻻِإ ْﻞَﻌْﻔَـﺗﺎَﻣ ُﺮَﻣْﺆُـﺗ ِِﻪﺑ َﻚْﺑﱢﺬَﻌُـﻳ َﻚﱡَﺑر , ْﻊَﻨْﺻَﺎﻓ
ﺎََﻨﻟﺎًﻋﺎَﺻ ْﻦِﻣ ٍمﺎَﻌَﻃ....
Artinya:
Berkata (al-T{abari>): meriwayatkan kepada kami Salamah, ia berkata:
meriwayatkan kepada saya Muh}ammad ibn Ish}a>q dari ‘Abd al-Gaffa>r ibn al-
Qa>sim dari al-Minha>l ibn ‘Amr dari ‘Abdulla>h bin H{a>ris\ ibn Naufal ibn al-H{ars\
ibn ‘Abd al-Mut}allib dari Abdulla>h ibn ‘Abba>s dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, ia
berkata: Ketika ayat ini turun kepada Rasulullah saw.: ‘wa anżir ‘asyīrataka al-
aqrabīn’, Rasulullah memanggilku dan bersabda: ‘Hai ‘Ali>, sesungguhnya
Allah memerintahkanku untuk memberi peringatan kepada keluarga
terdekatku’. Beliau melanjutkan: ‘Hatiku terasa sempit sebab bila hal ini saya
sampaikan maka mereka akan membenci. Lantas saya simpan hingga datang
Jibril dan berkata: ‘Hai Muhammad, jika engkau tidak melakukan apa yang
diperintahkan maka Allah akan menyiksamu. Maka buatkanlah makanan satu
sha’ untuk kami…
Menurut Ibn Taimiyyah, hadis tersebut tergolong hadis dusta dan palsu
karena salah seorang periwayatnya yang bernama ‘Abd al-Gaffa>r ibn al-Qa>sim
disepakati ulama sebagai periwayat yang tidak diterima riwayatnya.34 Para kritikus
rija>l, seperti, ‘Ali> ibn al-Madani> menilainya sebagai pemalsu hadis. Al-Bukha>ri>
menilai hadisnya tidak kuat. Abu> Da>ud dalam sebuah riwayat juga mendustakannya.
Abu> H{atim dan al-Nasa>’i> menilai hadis riwayatnya matrūk.35 Komentar kritikus
hadis tersebut menunjukkan bahwa ‘Abd al-Gaffa>r ibn al-Qa>sim memiliki kecacatan
yang sangat tinggi sehingga riwayatnya tidak dapat diterima.
Dalam kasus lain, al-T{abari> juga meriwayatkan riwayat yang dinilai daif oleh
ulama. Ketika menafsirkan Q.S. al-S{affa>t/37: 107, yang berbunyi:
 َو َﻓ َﺪـ ـْﻳ َﻨ ُﻪ ِﺑ ِﺬ ْﺑ ٍﺢ َﻋ ِﻈـ ْﻴ ٍﻢ
Terjemahannya:
Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.36
34Lihat, Ibn Taimiyyah, Minhāj, juz 7, h. 302-303.
35Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n al-Żahabi>, Mīza>n al-I‘tida>l fī Naqd al-Rija>l, juz 2
(Beirūt: Dār al-Ma‘rifah, t.th.), h. 640.
36Departemen Agama RI, op. cit., h. 451.
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Al-T{abari> mengemukakan dua riwayat yang nampak saling bertentangan.
Satu riwayat menyebutkan bahwa yang diganti pengorbanannya untuk disembelih
adalah Ish}a>q namun riwayat lain menyebutkan Isma>‘i>l.37 Dengan adanya riwayat
yang saling bertentangan tersebut tentunya memiliki kemungkinan salah satunya
benar dan yang lain keliru. Secara logika, tidak mungkin keduanya memiliki
kebenaran yang sama karena yang hendak disembelih dan ditebus pengorbanannya
hanya satu. Al-Żahabi> berpandangan bahwa riwayat yang benar adalah yang
menyatakan Isma>‘i>l sebagai anak yang hendak disembelih sedang riwayat yang
menyatakan Ish}a>q adalah riwayat yang lemah. Dalam riwayat yang menyatakan
Ish}a>q disembelih, terdapat periwayat yang bernama al-H{asan ibn Di>na>r dari ‘Ali> ibn
Zaid. Periwayat pertama dinilai matrūk sedang kedua riwayatnya dinilai munkar.
Argumen lainnya adalah riwayat Ibn ‘Abba>s, yang dipandang sahih oleh al-Żahabi>,
yang menyatakan bahwa orang yang ditebus itu adalah Isma>’i>l dan ia mendustakan
Yahudi yang menyatakan sebagai Ish}a>q.38
Dengan dua kasus di atas, jelaslah bahwa al-T{abari> tidak hanya menukil
riwayat dengan kualitas sahih namun juga riwayat yang daif bahkan menurut Ibn
Taimiyyah maud}u>‘. Namun demikian, al-T{abari> tidak menjelaskan kualitas jalur
periwayatan tersebut. Bahkan dalam kasus penyembelihan anak Ibra>hi>m, al-T{abari>
37Al-T{abari>, op. cit., juz 19, h. 587-592.
38Lihat, al-Z|ahabi>, al-Tafsīr, juz 1, h. 118-119. Bandingkan dengan pendapat al-T{abari>
sendiri yang menyatakan bahwa yang disembelih adalah Ish}a>q. Hal ini didasarkan pada tafsir ayat
dengan ayat. Ayat tersebut dijelaskan oleh ayat lain dalam Q.S. Hu>>d/11: 71, yang berbunyi: ‘fa
bassyarna>ha> bi Ish}a>q wa min wara>’i Ish}a>q Ya‘qu>b.’ Kemudian dikaitkan dengan Q.S. al-S{affāt/37:
101, ‘fa basysyarna>hu bi gula>m h}ali>m’. Dalam konteks ini, Nabi Ibra>hi>m memohon anak yang saleh
dan Allah memberinya kabar gembira dengan seorang anak yang h}ali>m. Dalam ayat lain disebutkan
nama anak yang dengannya Ibra>hi>m diberi kabar gembira yakni Ish}a>q. Sehingga yang disembelih itu,
menurut al-T{abari>, adalah Ish}a>q berdasarkan tafsir ayat dengan ayat bukan kualitas riwayat. Lihat al-
T{abari>, op. cit., juz 19, h. 598.
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lebih berpihak pada riwayat yang, dinilai al-Żahabi>, daif karena kedaifan
periwayatnya dengan jalan menggunakan tafsir ayat dengan ayat. Dalam hal ini, ia
lebih mendahulukan penafsiran ayat dengan ayat untuk memperkuat argumentasinya
ketimbang berpegang pada kualitas periwayatan yang sahih.
Tafsi>r bi al-ma’s\u>r merupakan bentuk penafsiran yang mengandalkan peran
besar penafsiran Nabi saw., sahabat atau ta>bi‘i>n dalam memahami makna ayat
melalui jalur periwayatan. Di samping itu, tafsi>r bi al-ma’s\u>r juga memberi celah
bagi mufassir untuk menafsirkan ayat berdasarkan ijtihad. Tafsir ayat dengan ayat
dan tafsir ayat dengan hadis, yang menjadi bagian dari tafsi>r bi al-ma’s\u>r,
merupakan bagian dari peluang tersebut. Dalam penafsiran ayat dengan ayat atau
lainnya, seorang mufassir bi al-ma’s\u>r tidak hanya mengutip riwayat tanpa proses
seleksi dan pemikiran dalam menentukan ayat atau hadis yang digunakan untuk
memahami ayat. Karenanya, dalam hal ini, ada keterlibatan ijtihad mufassir dalam
menerima atau menolak suatu dalil ketika menafsirkan ayat.39 Dengan demikian, apa
yang disebut dengan tafsi>r bi al-ma’s\u>r sesungguhnya tidak murni bahwa penafsiran
tersebut didasarkan pada tafsir Nabi saw. atau sahabat atas ayat namun lebih sering
yang muncul adalah tafsir mufassir dengan menggunakan ayat atau hadis dan
perkataan sahabat. Atau dapat disebut dengan ijtihad mufassir dalam menafsirkan
ayat dengan metode riwayat.
39Menurut T{āhir Mah}mūd, al-tafsi>r bi al-ma’s\u>r tidak terlepas dari ijtihad mufassir. Dengan
itu, seorang mufassir dapat menerima dalil meski tidak sahih dan menolak dalil lain yang tidak
sejalan dengan pemikirannya. Karenanya diperlukan ijtihad dari kedua belah pihak baik dari mufassir
bi al-ma’s\u>r maupun pembaca kitab mereka. Ijtihad mufassir adalah mengumpulkan sejumlah dalil
yang dapat menunjukkan makna ayat. Sedang ijtihadnya pembaca adalah mengungkap kecenderungan
(ideologi) mufassir dan melacak dalil-dalil yang ia tolak. Lihat, T{a>hir Mah}mu>d Muh}ammad Ya‘qu>b,
Asba>b al-Khat}a’ fi> al-Tafsi>r: Dira>sah Ta’s}i>liyyah, juz 1 (t.t.: Da>r Ibn Jauzi>, 1425 H), 50.
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Hal ini sangat memungkinkan disebabkan oleh berbagai hal. Pertama,
penafsiran Nabi saw. atas ayat sangat terbatas sehingga generasi yang hidup
belakang menghendaki adanya pemahaman yang tidak ditemukan penjelasannya
pada Nabi saw. Kedua, diperbolehkannya seorang mufassir untuk berijtihad dalam
menafsirkan ayat yang tidak ditemukan penjelasannya dari Nabi saw. atau sahabat.
Penafsiran tersebut dapat dilakukan baik menggunakan ayat maupun hadis yang
dalam kaca mata mufassir dapat menjelaskan makna ayat.
Kondisi ini membawa konsekwensi akan munculnya perbedaan antar
mufassir dalam menafsirkan ayat meski menggunakan metode yang sama yakni
tafsir bi al-ma’s\u>r. Dalam kasus siapa nama anak Ibra>hi>m yang ditebus
penyembelihannya, sebagaimana dikemukakan di atas, meski al-T{abari> mengutip
dua riwayat (hadis) yang saling bertentangan namun ia membenarkan satu riwayat
lemah yang mendapat sokongan dari tafsir ayat atas ayat. Dengan ini, al-T{abari>
mengabaikan analisa kualitas hadis dengan berpaling pada penafsiran ayat dengan
ayat. Sementara itu, para mufassir lainnya menyatakan bahwa yang benar adalah
sebaliknya yakni yang disembelih dalam peristiwa itu adalah Isma>’i>l. Pendapat
tersebut diantaranya dikemukakan oleh Ibn Kas\i>r,40 dan Abū H{ayyān.41 Perbedaan
penafsiran ini menunjukkan bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r masuk dalam wilayah ijtihad.
Dengan adanya perbedaan penafsiran dikalangan mufassir termasuk mufassir
bi al-ma’s\u>r maka ada kemungkinan seorang mufassir kurang tepat dalam
menempatkan ayat atau hadis sebagai tafsir atas ayat tertentu. Karenanya diperlukan
40Lihat, ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida> Isma>‘i>l ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m,
juz 12 (Ji>zah: Muassasah Qurt}ubah, 2000), h. 37.
41Abu> H{ayya>n, al-Bah}r al-Muh}i>t}, juz 7 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993/ 1413), h.
356.
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kajian lebih jauh mengenai ketepatan atau relevansi penafsiran antara ayat sebagai
objek tafsir dengan hadis sebagai subjek yang menafsirkan ayat. Dalam hal ini
adalah hadis-hadis yang digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan ayat sebagaimana
yang terdapat dalam kitab tafsirnya. Dan tentunya setelah terlebih dahulu dilakukan
penelitian akan kualitas hadis yang digunakan dalam penafsiran tersebut.
Penelitian mengenai kualitas hadis amatlah penting mengingat hanya hadis
yang berkualitas sahih dan hasan yang dapat dijadikan landasan hukum. Adapun
hadis daif, masih menjadi perdebatan mengenai status kehujahannya apakah dapat
dijadikan hujah atau tidak.42 Dalam kajian ini, penulis mengikuti pandangan yang
menyatakan bahwa hadis daif tidak dapat dijadikan hujjah. Sedang hadis maud}u>‘
semua sepakat tidak dapat dijadikan hujjah mengenai hal apa pun. Begitu juga hadis-
hadis yang termuat dalam sejumlah bidang keilmuan Islam baik tafsir, sejarah,
teologi, maupun kitab hadis sendiri, apabila riwayat yang digunakan dalam kitab
tersebut tidak memiliki kualitas hadis maqbu>l yakni sahih atau hasan maka riwayat
tersebut tidak dapat diterima kehujahannya. Dengan demikian, penting untuk
mengkaji ulang kualitas sejumlah riwayat yang terdapat dalam tafsir al-T{abari>.
Sebuah karya tulis sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melingkupi
penulisnya. Faktor tersebut dapat berupa latar belakang pendidikan, kecerdasan
berfikir, kecenderungan dan afiliasi penulisnya pada kelompok tertentu serta kondisi
42Ulama terbagi menjadi tiga kelompok mengenai kehujahan hadis daif. Pertama, pemuka
ulama hadis seperti al-Bukha>ri> dan Muslim berpendapat bahwa hadis daif tidak dapat diamalkan
secara mutlak baik menyangkut hukum, i‘tiba>r dan nasihat. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa
segala hal berkaitan dengan agama harus didasarkan pada Alquran atau hadis sahih. Sedang hadis daif
bukanlah hadis sahih. Kedua, hadis daif dapat diamalkan secara mutlak, seperti pandangan al-Suyu>t}i>,
Abu> Da>ud dan Ah}mad. Mereka berpandangan bahwa hadis daif lebih kuat dibandingkan dengan
pendapat seseorang selama tidak ditemukan adanya hadis sahih, hasan atau fatwa sahabat. Ketiga,
pandangan kelompok ulama fikih yang menyatakan hadis daif dapat diamalkan dalam hal fad}i>lah
‘amal. Lihat, Ah}mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-H{adis\ (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 91-92.
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sosial masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebuah karya
menunjukkan warna dan konstalasi pemikiran tokohnya yang dipengaruhi sekaligus
mempengaruhi produk pemikiran masa itu. Ia adalah cermin pemikirnya sekaligus
gambaran dari apa yang dipikirkan oleh masyarakatnya. Demikian juga yang terjadi
dalam tafsir al-T{abari>. Apa yang terungkap dalam tafsir tersebut merupakan
gambaran dari pemikiran dan perdebatan keilmuan pada masa itu. Karenanya,
tafsirnya dapat menjadi gambaran dari wacana keilmuan yang tengah berkembang
saat itu.
Bila dalam berbagai hal seseorang sangat terpengaruh oleh ide dan pemikiran
zamannya maka apakah dalam mengutip hadis sebagai upaya menafsirkan ayat
tentang persoalan hak dan kewajiban suami isteri, al-T{abari> juga dipengaruhi oleh
wacana pemikiran yang berkembang pada masanya? Ada yang berasumsi bahwa
masyarakat muslim abad pertengahan jauh lebih bersifat patriarkal dibanding
komunitas Islam awal di Makkah dan Madinah yaitu masyarakat yang menerima
wahyu Alquran. Salah satu sebabnya adalah karena pemikir muslim masa itu dalam
memahami teks-teks keagamaan banyak dipengaruhi oleh tradisi-tradisi agama di
luar Islam. Mereka banyak menggunakan literatur yang bersumber dari tradisi
Yahudi dan Nasrani yang dikenal dengan kisah Isra>iliyya>t dan Nas}ra>niyya>t dalam
memahami kisah-kisah umat terdahulu. Sementara itu, kedua sumber tersebut
memiliki gambaran yang negatif berkenaan dengan perempuan.43 Menurut mereka,
43Lihat, Barbara Freyer Stowasser, Women in the Qur’an, Tradition, and Interpretation, terj.
M. Mochtar Zoerni, Reinterpretasi Gender: Wanita dalam Alquran, Hadis dan Tafsir (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2001), h. 59-62. Nasaruddin Umar menyatakan bahwa salah satu faktor adanya bias
jender dalam kitab tafsir dikarenakan masuknya sejumlah riwayat isra>iliyya>t dalam penafsiran.
Sementara itu sikap agama Yahudi terhadap perempuan sangat berat sebelah. Ia kemudian mengutip
tesis David Power bahwa dalam masa permulaan Islam kebebasan perempuan dalam berbagai bidang
sangat tampak, lalu berangsur-angsur hilang. Lihat, Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender
Perspektif Alquran (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 2001), h. 286-288.
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dalam kaitannya dengan kenyataan ini, al-T{abari> ketika menafsirkan kisah tentang
Adam dan Hawa banyak mengutip hadis yang menyalahkan kaum perempuan dan
pandangan ini merupakan gambaran umum mengenai perempuan pada masa itu.44
Salah satu aspek penting terkait relasi laki-laki dan wanita adalah
menyangkut masalah hak dan kewajiban antara suami dan isteri. Alquran sendiri
sesungguhnya menyatakan secara tersurat dan tegas akan keseimbangan antara hak
dan kewajiban seseorang bagi pasangannya. Isteri memiliki hak dan kewajiban atas
suami karena itu pula suami memiliki hak dan kewajiban atas isterinya. Pengabaian
isteri akan kewajibannya dan tentunya menjadi hak suami, akan membawa dampak
pada peniadaan hak isteri oleh suami. Sehingga, apa yang menjadi tujuan pernikahan
berupa ketenangan hidup (saki>nah) dan rasa saling menyayangi dan mengasihi
(mawaddah wa rah}mah) tidak tercapai. Berkenaan dengan keseimbangan hak dan
kewajiban pasangan, Q.S. Al-Baqarah/2: 228 menyatakan:
… ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﺰِﻳﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٌﺔَﺟَرَد ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ ِلﺎَﺟﱢﺮِﻠﻟَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا ُﻞْﺜِﻣ ﱠُﻦَﳍَو
Terjemahannya:
… Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.45
Ketika menafsirkan ayat ‘wa lahunna mis\lu allaz\i> ‘alaihinna bi al-ma‘ru>f’,
Qurt}ubi> menyatakan: “Perempuan memiliki hak sebagai isteri (h}uqu>q al-zaujiyyah)
atas suami sebagaimana suami memiliki hak atas isteri”. Ia kemudian mengutip
pernyataan Ibn ‘Abba>s yang mengatakan bahwa sesungguhnya saya berhias untuk
isteri sebagaimana isteri berhias untuk saya. Sebagaimana saya ingin mendapatkan
44Ibid., h. 74.
45Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
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hak dari dia, maka ia pun berhak untuk mendapatkan haknya atas saya. Kemudian
Ibn ‘Abba>s merinci apa yang menjadi hak isteri yakni memperlakukan dan bergaul
secara baik dengannya sejalan dengan kewajibannya untuk taat kepada suami. Isteri
berhak untuk mendapatkan harta peninggalan suami sebagaimana suami juga
memiliki hak atas harta peninggalan isteri.46
Berdasarkan penafsiran Ibn ‘Abba>s terhadap ayat di atas menunjukkan bahwa
Islam tidak memperlakukan isteri secara diskriminatif dan semaunya. Antara
keduanya sama-sama memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi agar
kehidupan rumah tangga dapat berjalan dengan baik. Apa yang dimakan, dipakai dan
dinikmati oleh suami dari hasil usahanya juga menjadi hak isteri untuk
menikmatinya. Ketidakpahaman dan keengganan untuk memberikan hak
pasangannya dan melakukan kewajiban atas pasangan lainnya secara tulus
nampaknya menjadi penyebab tingginya angka perceraian di Indonesia.
Berdasarkan data yang dilansir PTA Banten di Websitenya menunjukkan tren
adanya peningkatan angka perceraian setiap tahunnya di Indonesia. Tahun 2009,
Pengadilan Agama telah memutus perkara perceraian sebanyak 223.371 perkara.
Farid Ismail, sekretaris Badilag, memberikan gambaran dengan asumsi peristiwa
perkawinan sebanyak 2 juta setiap tahunnya maka 8% diantaranya berakhir dengan
perceraian.47 Di wilayah Jawa Timur, tahun 2003 sejumlah 40.391 pasangan
bercerai. Tahun 2004 meningkat menjadi 42.769 dan tahun 2005 mencapai 55.509
kasus perceraian. Dan berdasarkan Suarasurabaya.net, saat laporan itu dibuat pada
46Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakar Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, juz 3 (al-Riya>d}: Da>r ‘A<lim al-Kutub, 2003), h. 124.
47PTA Banten, “Melonjaknya Angka Perceraian Jadi Sorotan Lagi”, http://www.pta-
banten.net/index (20 Pebruari 2011).
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21 September 2007, Indonesia menempati angka perceraian tertinggi di kawasan
Asia Pasifik.48 Ada banyak faktor yang menyebabkan tingginya angka perceraian
tersebut diantaranya karena faktor ekonomi dan kesiapan pasangan dalam mengatasi
problematika hidup. Berbagai persoalan tersebut pada dasarnya bermuara pada
ketidaksiapan dan ketidakmampuan masing-masing pasangan dalam memahami dan
melaksanakan kewajibannya dan memberikan apa yang menjadi hak pasangannya.
Atas dasar argumentasi di atas adalah menarik untuk mengkaji kualitas
hadis-hadis yang digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran yang
berbicara tentang hak dan kewajiban suami isteri. Apakah hadis-hadis tersebut
berkualitas sahih, hasan atau daif bahkan maud}u>‘? Setelah ditemukan data tentang
kualitas hadis tersebut langkah selanjutnya adalah meneliti ketepatan atau relevansi
hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat tertentu. Apakah hadis tersebut
relevan dalam menafsirkan ayat?
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka masalah
pokok dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kualitas hadis-hadis yang menjadi
tafsir atas ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami isteri dalam tafsir al-T{abari>
dan apakah hadis tersebut relevan untuk menjelaskan ayat yang dimaksud? Masalah
pokok tersebut kemudian dijabarkan dalam dua sub rumusan masalah:
1. Bagaimana kualitas hadis-hadis dalam tafsir al-T{abari>?
2. Bagaimana relevansi hadis yang dikutip al-T{abari> untuk menafsirkan
ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami isteri?
48http://www.suarasurabaya.net/v05/kelanakota (20 Pebruari 2011).
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional
a. Hadis
Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan istilah ‘hadis’ sesuai
dengan kecenderungan dan bidang keilmuannya. Ulama us}u>l mengatakan bahwa
hadis adalah segala perkataan, perbuatan, taqri>r Nabi saw. yang bersangkut paut
dengan hukum atau yang pantas dijadikan hukum syara’.49 Dengan pengertian ini,
ulama us}u>l nampaknya melihat hadis Nabi saw. dari segi kedudukannya sebagai
salah satu sumber ajaran Islam.50 Sedang ulama hadis mendefinisikannya dengan
lebih luas dan menyamakannya dengan pengertian sunnah. Menurut mereka, hadis
adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, taqri>r, maupun sifat-sifat beliau baik fisik maupun akhlak, dan hal itu
berlangsung baik sebelum maupun sesudah kenabian.51
Ulama juga membagi hadis dengan beragam bentuk yakni hadis yang
didasarkan pada jumlah periwayat, penyandarannya kepada pengucap terakhir,
kualitas dan ketersambungan serta keterputusan sanadnya. Namun dalam kaitan
dengan penelitian ini, hanya pembagian hadis berdasarkan jumlah periwayat serta
penyandarannya pada pengucap terakhir yang akan diuraikan.
Dari segi jumlah periwayat, hadis terbagi menjadi mutawa>tir dan a>h}a>d.
Mutawa>tir adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak orang, berdasarkan
pancaindera, yang menurut kebiasaan, mustahil mereka terlebih dahulu untuk
49‘Ajja>j al-Khat}i>b, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Cet. I; Kairo: Maktabah Wahbah, 1963 M/
1383 H), h. 16.
50Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaruan
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Jakarta: MSCC, 2005), h. 17.
51‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), h. 27.
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sepakat berdusta. Keadaan periwayatan ini berlanjut, sejak t}abaqah pertama sampai
t}abaqah yang terakhir.52 Sementara a>h}a>d adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang-
seorang, atau dua, atau lebih akan tetapi belum cukup syarat untuk dimasukkan
sebagai mutawa>tir.53
Perbedaan jumlah periwayat tersebut menyebabkan pada perbedaan sikap
ulama dalam menerima hadis. Hadis mutawa>tir diyakini kebenarannya berasal dari
Nabi saw. karena banyaknya periwayat yang meriwayatkan hadis tersebut dalam
setiap generasinya. Sehingga tidak memerlukan penelitian tentang jalur sanadnya
(kritik sanad). Berbeda halnya dengan hadis a>h}a>d, diriwayatkan segelintir periwayat,
menyimpan dua kemungkinan yakni maqbu>l dan mardu>d. Hadis maqbu>l, menurut
jumhur, wajib diamalkan sedang hadis mardu>d tidak. Hadis a>h}a>d menyimpan tiga
kemungkinan, yakni: 1. Yakin akan kebenaran hadisnya karena kebenaran
periwayatnya sehingga dapat diamalkan, 2. Yakin akan kebohongan beritanya
karena adanya periwayat yang berdusta sehingga wajib ditinggalkan, 3. Apabila ada
indikasi pada salah satu dari dua kemungkinan di atas maka dapat ditetapkan
kesahihannya sedang bila tidak ada indikasinya maka dinilai mauqu>f dan nilainya
sama dengan mardu>d.54 Karenanya, hadis a>h}a>d harus diteliti terlebih dahulu
kesahihannya.
Dilihat dari segi sandaran pengucapnya, hadis terbagi menjadi tiga yakni
marfu>‘, mauqu>f dan maqt}u>‘. Marfu>‘ adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi
saw., baik bersambung sanadnya ataupun tidak, baik yang menyandarkan itu sahabat
52M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 135.
53Ibid., h. 141.
54Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Nuzhah al-Naz}ar fi> Taud}i>h} Nukhbah al-Fikr (Cet. II;
al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa‘u>diyyah: Da>r Ibn al-Jauzi>, 1994 M/1414 H), h. 58-73.
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Nabi saw. ataupun bukan.55 Mauqu>f adalah perkataan atau perbuatan yang
disandarkan kepada sahabat baik sanadnya bersambung ataupun tidak.56 Sedang
maqt}u>‘ adalah perkataan atau perbuatan yang disandarkan kepada ta>bi‘i>n baik
sanadnya bersambung ataupun tidak.57 Berdasarkan ketiga pembagian tersebut,
maka sesungguhnya apa yang disandarkan kepada sahabat (hadis mauqu>f) dan
ta>bi‘i>n (hadis maqt}u>‘) tidak dapat disebut sebagai hadis.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan istilah hadis dalam penelitian ini
menyangkut beberapa hal:
1) Dari segi pengertian, yang perpegangi adalah hadis menurut ulama hadis
yakni segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, taqri>r, maupun sifat-sifat beliau baik fisik maupun akhlak, dan hal itu
berlangsung baik sebelum maupun sesudah kenabian.
2) Dari segi penyandaran pengucapnya maka yang dimaksud hadis di sini
adalah hadis marfu>‘ yakni hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., baik
bersambung sanadnya ataupun tidak, baik yang menyandarkan itu sahabat Nabi saw.
ataupun bukan. Dengan demikian, hadis mauqu>f dan maqt}u>‘ tidak menjadi fokus
kajian kritik sanad maupun matan. Kecuali apabila periwayatnya menyandarkan
riwayatnya kepada Nabi saw.
3) Selain hadis tersebut marfu>‘, kategori hadis yang akan diteliti kualitasnya
adalah hadis yang berstatus a>h}a>d yang masih mengandung dua kemungkinan antara
maqbu>l dan mardu>d. Sedang hadis mutawa>tir, bila sudah dapat dipastikan




kemutawa>tirannya, maka tidak diperlukan kajian sanad. Meski demikian, kajian
terhadap matan tetap dilakukan.
b. Hak dan Kewajiban
Dalam hubungan interaksi individu atau kelompok manusia ada norma
tertentu yang mesti dipatuhi setiap orang agar dapat terjalin hubungan yang
harmonis. Norma tersebut dihubungkan atas nama hak dan kewajiban. Prinsip
mendasar dalam norma ini adalah keadilan, kesetaraan dan kebaikan. Keadilan,
dalam hal ini berarti terpenuhinya hak bagi yang memiliki secara sah, yang jika
dilihat pada sudut pandang orang lain adalah kewajiban. Oleh karenanya, siapa yang
lebih banyak melakukan kewajiban atau yang memikul kewajiban lebih besar, dialah
yang memiliki hak lebih dibanding yang lain.58 Dengan pengertian ini pula dapat
dipahami akan adanya timbal balik antara hak dan kewajiban. Apa yang menjadi
kewajiban seseorang pada hakikatnya adalah pemenuhan akan hak orang lain
demikian juga hak yang diperoleh seseorang dikarenakan adanya pihak lain yang
telah melakukan kewajibannya.59
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘hak’ memiliki banyak pengertian
diantaranya: 1. benar; 2. milik; 3. kewenangan; 4. kekuasaan untuk berbuat sesuatu
(karena telah ditentukan oleh undang-undang, aturan dsb.); 5. kekuasaan yang benar
atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu; dan 6. derajat atau martabat.60 Hak juga
58Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an (Yogyakarta:
LKiS, 1999), h. 132.
59Lihat, Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), h. 192.
60Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III,
Cet. 1; Balai Pustaka: Jakarta, 2001 ), h. 382.
24
berarti wewenang atau kekuasaan secara etis untuk mengerjakan atau meninggalkan,
memiliki dan mempergunakan atau menuntut sesuatu.61
Sedang kewajiban memiliki arti: 1. (sesuatu) yang diwajibkan, sesuatu yang
harus dilaksanakan, keharusan; 2. pekerjaan, tugas.62 Kewajiban juga berarti
seseorang yang diharapkan atau dituntut untuk melakukan sesuatu sebagai
kewajiban moral atau hukum.63
Dalam literatur fikih atau kajian terhadap struktur keluarga muslim, para
ulama tidak memisahkan bahasan antara hak dan kewajiban. Kedua kata tersebut
disebut dalam satu kata yakni hak atau sering diistilahkan dengan ‘al-h}uqu>q al-
jauziyyah’ (hak-hak pasangan). Berkenaan dengan al-h}uqu>q al-jauziyyah, Sayyid
Sa>biq, menyebut tiga bentuk hak, yakni: 1. hak isteri yang harus dipenuhi suami, 2.
hak suami yang harus dipenuhi isteri, 3. hak kedua belah pihak.64 Landasan hukum
61M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h. 294.
62Tim redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 1266.
63Salah satu makna kewajiban ‘duty’ dinyatakan: “Duty is that which one is expected or
required to do by moral or legal obligation”. Lihat, Wabster’s Encyclopedic Unabridged Dictionary of
the English Language, (New York: Portland House, 1989), h. 444.
64Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, juz 2 (Kairo: al-Fath} li al-I‘la>m al-‘Arabi>, t.th.), h. 100.
Al-Jaza>iri> mengemukakan pembagian yang sama dengan Sayyid Sa>biq mengenai hak-hak suami
isteri. Yang berbeda adalah penjelasan dan rincian masing-masing hak tersebut. Menurut al-Jaza>iri>,
hak bersama antara suami dan isteri adalah hak saling amanah, cinta dan kasih sayang, saling percaya,
memperlakukan pasangan dengan baik. Lihat Abu> Bakar al-Jaza>iri>, Minha>j al-Muslim: Kita>b ‘Aqa>’id
wa Āda>b wa Akhla>q wa ‘Iba>da>t wa Mu‘a>mala>t (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 85. Sedang hak isteri
atas suami adalah memperlakukan isteri dengan baik, mengajarkan agama, mendidik isteri dengan
nilai-nilai agama, berlaku adil di antara isteri apabila berpoligami, tidak membuka rahasia dan aib
isteri. Ibid., h. 86-87. Disamping itu juga, memberi nafkah, menggauli isteri minimal sekali dalam
empat bulan, tinggal bersama isteri satu malam dalam empat bulan, tinggal bersama isteri pada hari
pernikahan, memberi izin isteri untuk mengunjungi keluarga yang sakit. Ibid., h. 362. Adapun hak
suami atas isteri adalah ditaati selama tidak maksiat, menjaga kehormatan dan kemuliaan suami,
isteri tinggal di rumah suami dan izin bila meninggalkan rumah. Ibid., h. 88. Disamping itu, bepergian
bersama suami jika mungkin, melayani suami bila ia berkehendak, izin suami bila berpuasa sunnah
sementara suami di rumah. Ibid., h. 363. Zainab membagi hak suami isteri menjadi dua, yakni: hak
materi dan non materi. Hak isteri yang bersifat materi adalah mahar, nafkah dan waris. Sedang hak
non materi bagi kedua belah pihak adalah mu‘a>syarah bi al-ma‘ru>f, jima>‘, kesamaan dalam hak dan
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yang ia jadikan acuan untuk menentukan hak tersebut adalah Alquran dan hadis.
Berikut adalah uraian mengenai hak masing-masing pihak.
Pertama, hak isteri terhadap suami, mencakup: 1. Hak atas harta (material)
berupa mahar (Q.S. Al-Nisa>/4: 4) dan nafkah (Q.S. Al-Baqarah/2: 233, Q.S. al-
T{ala>q/65: 6-7); 2. Hak immaterial yakni hak untuk mendapatkan keadilan apabila
suami melakukan poligami dan tidak boleh merugikan hak isteri (Q.S. Al-Nisa>’/4:
19),65 diperlakukan dengan baik, dan dipelihara kehormatannya.66
Kedua, hak suami atas isteri. Diantara hal tersebut adalah ditaati selama
tidak menyangkut maksiat, dijaga diri dan hartanya, menghindari tuduhan yang
dapat menyusahkan suami, menampakkan rasa benci, mengizinkan orang lain yang
tidak disukai suami masuk ke rumahnya, berbakti pada suami, isteri tinggal di rumah
suami, pindah ke rumah suami dan lainnya.67
Ketiga, hak bersama antara suami dan isteri. Terkait hal ini ada lima macam,
yakni: 1. Hak untuk sama-sama menikmati hubungan seksual. Hak ini mencakup
kedua belah pihak dimana suami berhak untuk menikmati hubungan dengan
isterinya sebaliknya isterinya pun demikian dan tidak mungkin tanpa keterlibatan
kedua belah pihak; 2. Haram pernikahan disebabkan adanya ikatan pernikahan. Isteri
haram dinikahi oleh bapak suami dan dari jalur ke atas dan ke bawah, demikian juga
suami haram menikahi ibu isteri dari jalur ke atas dan ke bawah; 3. Adanya hak
saling mewarisi bagi ke dua belak pihak dengan adanya akad nikah; 4. Adanya
kewajiban. Lihat, Zainab ‘Abd al-S}ala>h Abu> al-Fad}l, al-‘Ard} al-Qur’a>ny li> Qad}a>ya> al-Nika>h} wa al-
Firqah: Dira>sah Tah}li>liyyah Ja>mi‘ah Bayna Tafsi>r al-Āya>ti wa Fiqhih (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2006), h.





hubungan nasab antara anak dan suami; 5. Saling berlaku baik terhadap kedua belah
pihak (Q.S. Al-Nisa>’/4: 19). Wajib bagi kedua belah pihak memperlakukan
pasangannya dengan baik sehingga dapat melahirkan kemesraan dan ketenangan.68
Bila Sayyid Sa>biq tidak menguraikan bentuk hak suami maka Zainab
menyebutkannya dengan merujuk pada Alquran sebagai landasan hukum. Diantara
hak tersebut adalah hak kepemimpinan dan hak rujuk. Hak kepemimpinan suami
atas isteri terdapat dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 34 sedang hak rujuk dapat dilihat pada
ayat-ayat yang berbicara tentang talak. Karenanya dalam kajian ini, hak suami ada
dua yakni hak kepemimpinan dan talak.
Adapun tentang kewajiban suami isteri, Sayyid Sa>biq dan lainnya tidak
memberikan bahasan karena memandang bahwa bahasan tersebut telah tercover
dalam uraian akan hak-hak suami dan isteri. Namun demikian, penulis memandang
perlu untuk tetap mengkaji sisi kewajiban suami isteri di luar pembahasan hak suami
isteri. Untuk tujuan tersebut, penulis menggali kandungan ayat yang memuat
perintah kepada suami atau isteri dalam kaitannya dengan relasi hubungan
pernikahan. Dengan dasar itu, ditetapkan bentuk kewajiban suami berupa wasiat,
terkait li’an, dan menghadirkan saksi dalam kasus perzinahan isteri. Sedang
kewajiban isteri memuat perintah berdamai saat terjadi nusyu>z yang dilakukan
suami dan perihal iddah. Adapun kewajiban bersama mencakup pemeliharaan anak
dan penyusuan.
Peniadaan pembahasan akan kewajiban dalam hubungan suami isteri, meski
penyebutan hak mencakup pemenuhan akan kewajiban, membawa efek negatif bagi
pihak tertentu yang kurang bertanggung jawab akan hak dan kewajiban. Sebab,
68Ibid., h. 100-101.
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kedua hal tersebut memiliki efek perbuatan yang berbeda, di mana hak boleh diminta
namun boleh juga tidak sementara kewajiban mesti ditunaikan tanpa harus diminta.
Peniadaan bahasan kewajiban dapat mengurangi rasa tanggung jawab seseorang
untuk memenuhi hak orang lain manakala tidak ada tuntutan dari pihak tersebut.
Dengan alasan ini, pada pembahasan berikut antara hak dan kewajiban tetap
dijadikan bahasan yang didasarkan pada petunjuk Alquran.
Sehingga, istilah hak dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang mutlak
dan seharusnya menjadi milik seseorang dan hak ini diperoleh dari pelaksanaan
orang lain akan kewajibannya. Sedang kewajiban adalah sesuatu yang harus ia
lakukan menyangkut hak seseorang. Dengan demikian, hadis-hadis yang dijadikan
fokus dalam penelitian ini adalah hadis yang terdapat pada ayat-ayat yang berbicara
tentang hak suami isteri yang diperoleh dari pelaksanaan pasangan akan
kewajibannya sedang kewajiban terkait dengan apa yang mesti ia penuhi
menyangkut hak pasangan.
c. Pengertian Relevansi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, relevansi berarti hubungan; kaitan.69
Dengan pengertian tersebut, sesuatu dipandang relevan apabila memiliki hubungan
atau kaitan dengan sesuatu lainnya. Sebaliknya, apabila tidak terdapat keterkaitan
maka tidak dapat dinilai relevan. Pengertian relevansi yang lebih jelas dapat terlihat
dalam Kamus Filsafat yang ditulis tim penulis penerbit Rosda Karya. Dalam buku
tersebut, relevansi dipahami dengan adanya hubungan yang eksis antara (a) term-
term, ide-ide, konsep-konsep, kata-kata sedemikian sehingga mereka dapat saling
dihubungkan untuk membentuk pernyataan yang bermakna seperti ide ide, konsep
69Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 943.
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konsep, kata-kata lain yang bermakna dan atau (b) dalam logika induktif, derajat
probabilitas suatu harapan yang masuk akal agar sesuatu akan atau secara empiris
atau kausal terkait dengan hal yang lain.70 Dengan demikian, suatu ide atau konsep
dipandang relevan apabila kedua objek tersebut memiliki kesamaan konten. Karena
penelitian ini mengkaji hadis dalam kaitannya dengan tafsir maka kajian akan kualitas
hadis dan apakah hadis tersebut merupakan tafsir Nabi atas ayat perlu dilakukan
sebagai langkah awal.
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam klasifikasi karya tafsir, tafsir al-T{abari> dikategorikan sebagai tafsi>r bi
al-ma’s\u>r dimana ciri utamanya adalah menafsirkan ayat dengan menggunakan
riwayat yang berasal dari Nabi Muhammad saw, sahabat dan ta>bi‘i>n. Dalam ilmu
hadis, apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. berupa perkataan,
perbuatan dan taqri>r disebut dengan hadis marfu>‘, sedang perkataan yang
disandarkan kepada sahabat dan ta>bi‘i>n disebut dengan mauqu>f dan maqt}u>‘. Hadis
marfu>‘ sendiri kemungkinannya berkualitas maqbu>l dan mardu>d. Hadis yang
termasuk dalam kategori maqbu>l adalah hadis yang berkualitas sahih, hasan dan
sebagian menilai daif untuk fad}i>lah al-‘amal. Sedang hadis mardu>d masuk di
dalamnya hadis dengan kualitas daif dan maud}u>‘.
Dalam menafsirkan ayat, al-T{abari> tidak hanya menggunakan riwayat yang
berstatus marfu>‘ namun juga riwayat yang mauqu>f dan maqt}u>‘ yang sebagiannya ia
nilai sendiri kualitas hadisnya namun sebagian lain tidak.71 Disamping itu, al-T{abari>
juga tidak terlepas dari riwayat-riwayat Isra>iliyya>t dan Nas}ra>niyya>t yang ia peroleh
70Tim penulis Rosda, Kamus Filsafat (Bandung: Rosdakarya, 1995), h. 288.
71Al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r, juz 1, h. 153.
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dari pemuka Yahudi dan Nasrani yang telah memeluk Islam. Namun demikian,
riwayat yang tidak disandarkan pada Nabi saw. tidak dapat dikatakan sebagai hadis
termasuk Israiliyya>t.
Penyandaran hadis kepada Nabi saw., sahabat dan ta>bi‘i>n, sebagaimana yang
terdapat dalam tafsir al-T}abari>, menyebabkan beragamnya kualitas hadis yang
terdapat dalam tafsir tersebut. Ulama hadis sepakat bahwa hadis yang dapat
dijadikan hujah adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi saw. dan berkualitas
sahih atau hasan. Sedang hadis daif, meski ia disandarkan kepada Nabi saw., para
ulama berselisih pendapat mengenai status kehujahannya. Adapun riwayat sahabat
dan ta>bi‘i>n secara personal, merupakan ijtihad individu yang memiliki kemungkinan
benar atau keliru. Sehingga, penelitian ini hanya memfokuskan hadis-hadis yang
disandarkan kepada Nabi saw. untuk diteliti kualitas sanad serta matannya.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tafsi>r bi al-ma’s\u>r atau tafsi>r bi al-
riwa>yah merupakan jenis tafsir yang menggunakan periwayatan dalam menafsirkan
ayat baik yang disandarkan pada Nabi saw., sahabat maupun ta>bi‘i>n. Ada banyak
riwayat, termasuk hadis, yang ditemukan dalam tafsir tersebut. Namun dalam
penelitian ini, riwayat atau hadis yang akan dijadikan fokus kajian adalah hadis-
hadis yang menjadi tafsir atas ayat-ayat yang kandungannya memuat hak dan
kewajiban suami isteri.
D. Kajian Pustaka
Kajian terhadap kitab tafsir  al-T{abari> telah banyak dilakukan baik oleh
peneliti muslim maupun non muslim dari berbagai aspek. Namun penelitian pada sisi
kualitas hadis terutama menyangkut kritik sanad dan matan masih sangat minim.
Ada yang mengkaji aspek hadis secara global dengan menunjukkan letak
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penempatan hadis pada kitab-kitab hadis standar namun tidak mengarah pada
penilaian kualitas hadis dengan mengkaji aspek sanad dan matan. Kajian ini sering
disebut dengan tah}qi>q yang juga merupakan bagian dari pengertian takhri>j. Namun
apa yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah kritik hadis pada dua aspeknya
yakni sanad dan matan terhadap tema tertentu. Berdasarkan survei penulis, baik
berupa artikel maupun karya tulis ilmiah, terdapat beberapa kajian yang mengkaji
pemikiran al-T{abari> dari berbagai sudut pandang. Kajian tersebut dapat
diklasifikasikan pada dua hal, yakni:
Pertama, kajian terhadap pemikiran al-T{abari> secara umum, terdapat
sejumlah karya:
1. Jane Dammen McAuliffe, sebuah artikel Quranic Hermeneutics: The
Views of al-T{abari and Ibn Kathir.72 Dalam artikel tersebut, Jane membandingkan
dua pandangan mufassir yakni, al-T{abari> dan Ibn Kas\i>r dalam menafsirkan Q.S. al-
Nah}l/16: 44 dan 64. Dua ayat tersebut berbicara tentang fungsi Nabi saw. sebagai
penjelas Alquran dimana terdapat kata li tubayyina (agar engkau menjelaskan).
Dengan ayat tersebut, menurutnya Nabi Muhammad sebagai sumber pertama yang
dapat menafsirkan Alquran. Kedua, hanya Tuhan yang dapat memahami makna ayat
dan ketiga adalah penafsiran yang dapat diketahui oleh seluruh umat yang
memahami bahasa Arab.73
2. Khafidhah menulis skripsi dengan judul Penafsiran Nasara dalam Kitab
Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n Karya Ibn Jari>r al-T{abari>. Penelitian tersebut berupaya
72Jane Dammen McAuliffe, “Quranic Hermeneutics: The Views of al-Tabari and Ibn Kathir,”
dalam Andrew Rippin, eds. Approaches to the History of the Interpretation of the Qur’an (USA:
Clarendon Press. Oxford, 1988).
73Ibid., h. 49.
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mengungkapkan definisi Nasara dan ciri-cirinya dalam tafsir al-T{abari>. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa Nasara merupakan nama segolongan orang
anshar yang berasal dari suatu desa yang bernama Nasirah, yang menurut suatu
riwayat, Nabi Isa dilahirkan di desa tersebut. Adapun ciri-ciri Nasara adalah: 1.
Bersama dengan kaum Yahudi, mereka mengklaim hanya golongan mereka yang
masuk surga, 2. Kaum Nasara dan Yahudi saling mengejek dan mencela bahwa
mereka tidak memiliki pegangan apa pun, 3. Bersama dengan kaum Yahudi, mereka
tidak akan pernah rela atas agama yang di bawa Nabi Muhammad yakni Islam.74
3. Aniqoh menulis skripsi dengan judul Penafsiran Di>n al-H{aqq dalam Kitab
Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Ay al-Qur’a>n. Ada dua persoalan yang diajukan
penulis yakni bagaimana konsep di>n al-h}aqq dan apa ciri-cirinya menurut tafsir al-
T{abari>. Berdasarkan penelitian diperoleh informasi bahwa di>n al-h}aqq adalah: 1.
Agama yang benar, yakni Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. 2. Dimaknai
dengan hisab dan pembalasan amal yaitu balasan yang setimpal menurut semestinya
(sesuai dengan perbuatan mereka). 3. Diartikan dengan "fitrah" yang dimaknai
dengan "Islam", yang dikaitkan dengan penciptaan manusia. Sedang ciri-cirinya
adalah mengakui kerasulan Muhammad saw., mengakui adanya nabi-nabi
sebelumnya, menegakkan atau menjunjung tinggi nilai-nilai tauhid, mengakui
adanya prinsip tasa>muh}, yaitu kokoh pada prinsip yang diyakini secara benar, namun
juga tetap menghormati dan menghargai pemeluk agama lain, mengakui adanya hari
akhir atau mengandung nilai-nilai eskatologis, yang disertai dengan kesaksian bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan meyakini bahwa Allah itu Esa, dan beribadah
74Khafidhah, “Penafsiran Nasara dalam Kitab Tafsir Ja>mi‘ al-Baya>n Karya Ibn Jari>r al-
T{abari”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009).
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hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, dan menjalankan apapun yang diwajibkan Allah kepadanya.75
Kedua, studi yang mengkaji kualitas hadis yang terdapat dalam tafsir al-
T{abari>, sejauh ini penulis hanya dapat menemukan satu penelitian yakni;
1. Ah}mad Muh}ammad Sya>kir telah mentah}qi>q kitab tafsir al-T{abari> dan
berusaha untuk menunjukkan letak hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir tersebut
sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab hadis standar. Namun demikian, ia tidak
melakukan penelitian terhadap kualitas sanad dan matannya.
Sejauh penelusuran penulis terhadap berbagai karya ilmiah yang terkait
dengan tafsir al-T{abari>, belum ditemukan karya yang secara spesifik mengkaji
kualitas hadis-hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat hak dan kewajiban
suami isteri. Disamping menilai kualitas hadis dari segi sanad dan matan, penelitian
ini juga akan melakukan kajian kritis atas penafsiran al-T{abari> terkait relevansi atau
ketepatan dalam menempatkan hadis sebagai tafsir atas suatu ayat.
E. Kerangka Pemikiran
Alur pikir penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi ayat-ayat yang
mengandung muatan hak dan kewajiban suami isteri. Ayat-ayat tersebut lantas
diklasifikasikan ke dalam dua tema besar tersebut. Sebagai tafsir bi al-ma’s\u>r klasik
yang penafsirannya mengandalkan riwayat, tafsir al-T{abari> tentunya menyimpan
data berlimpah terkait hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat. Hadis yang
digunakan al-T{abari> untuk menafsirkan ayat hak dan kewajiban suami isteri itu
dikumpulkan dan selanjutnya ditakhri>j dan diteliti tingkat kesahihannya dengan
75Aniqoh, “Penafsiran Di>n al-H{aqq dalam Kitab Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Ay al-
Qur’a>n”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008).
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menggunakan metode kritik sanad dan matan. Berikutnya, hadis yang maqbu>l
tersebut dianalisis redaksi matannya untuk mengetahui kemungkinannya sebagai
tafsir Nabawi dan kesamaan kontennya dengan konten ayat sehingga diketahui
tingkat relevansi hadis dan ayat. Dengan langkah ini akan diketahui kualitas hadis
dalam tafsir al-T{abari> dan relevansi penafsirannya. Untuk lebih jelasnya kerangka
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kewajiban suami isteri dalam tafsir al-T{abari>. Dalam penelitian ini, kajian kualitas
hadis didekati dengan teori kritik sanad dan matan hadis sedang relevansi hadis
dengan ayat didasarkan pada kesahihan riwayat, penafsiran Nabawi dan kesamaan
konten antara hadis dan ayat.
2. Metode Pendekatan
Ada beberapa metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
a. Teologis-normatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan
bahan-bahan keagamaan.76 Dalam mengkaji sumber primer berupa hadis yang
termuat dalam kitab tafsir maka yang digunakan adalah literatur berkaitan dengan
ilmu hadis, ilmu Alquran, dan ilmu keagamaan terkait lainnya. Sedang untuk
mengkaji kualitas hadis maka diperlukan kitab-kitab yang berbicara tentang teori
dan studi kritik hadis.
b. Historis yakni pendekatan dengan menggunakan ilmu dan fakta sejarah. Hal
ini dilakukan sebagai bahan untuk mengkaji sejarah kehidupan penulis kitab tafsir
yakni al-T{abari> serta kondisi sosial kemasyarakatan yang melingkupinya.77 Kajian
historis juga diharapkan mampu mengungkapkan kecenderungan al-T{abari> dan
pemikir pada masanya dalam memahami ayat berkenaan dengan relasi antara suami
dan isteri dalam rumah tangga.
76Menurut Imam Suprayogo, ilmu-ilmu keagamaan seperti ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu fikih,
ilmu taswuf dan ilmu kalam lahir dari metode teolog yang tujuannya adalah bermuara pada
mengangkap dan menjelaskan kehendak Tuhan. Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian
Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 59. Abudin Nata memahami pendekatan
ini dengan ‘memandang agama darisegi ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya
belum terdapat penalaran pemikiran manusia. Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. III; Jakarta:
Rajawali Press, 1999), h. 34.
77Diantara manfaat penggunaan pendekatan sejarah dalam penelitian adalah mengetahui
periodisasi atau derivasi sebuah fakta, rekonstruksi proses genesis: perubahan dan perkembangan,
mengetahui asal-usul pemikiran tokoh/golongan dan stereotype keberagamaan suatu kelompok dan
sikap suatu kelompok dengan lainnya. Ibid., h. 65-66.
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c. Linguistik (kebahasaan)
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis dan memahami makna teks
hadis dan ayat. Analisis linguistik dinilai penting mengingat satu lafal dapat
dipahami secara berbeda disesuaikan dengan konteks kalimat dan makna di luar teks.
Satu lafal, misalnya, dapat mengandung beberapa kemungkinan pemaknaan
diantaranya makna umum, khusus, mut}laq dan muqayyad atau menyimpan makna
hakikat dan majaz (alegoris).78 Matan hadis sendiri mengandung berbagai bentuk
yang dapat dipahami secara tekstual dan kontekstual. Diantara bentuk matan hadis
tersebut adalah ja>mi‘ al-kalim, tamsil, simbolik, bahasa percakapan dan analog.79
Semua kemungkinan pemaknaan tersebut digunakan secara umum dalam teks
kebahasaan terutama bahasa Arab. Karenanya, dalam memahami teks perlu
digunakan pendekatan kebahasaan. Dalam kajian ini, matan hadis dan makna ayat
dianalisis menggunakan pendekatan linguistik.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data ayat, penulis menggunakan kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi> untuk
melacak keberadaan ayat-ayat yang berbicara tentang hak dan kewajiban suami
isteri. Pelacakan dilakukan melalui lafal yang mengandung adanya relasi suami dan
isteri, seperti ‘al-jauz’, ‘al-ba‘l’, atau ‘al-walad’ dan lainnya. Setelah ayat-ayat
tersebut ditemukan dan diklasifikasikan berdasarkan dua tema inti yakni hak dan
kewajiban suami isteri maka selanjutnya adalah mengambil hadis-hadis yang
digunakan dalam menafsirkan ayat tersebut untuk diteliti kualitas dan relevansi
78‘Abdulla>h ibn Yu>suf al-Judai‘, Taisi>r ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (Beiru>t: Mu’assasah al-Rayya>n,
1997/1418), h. 231-285.
79Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 162.
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penafsirannya. Hadis yang akan dijadikan sampel adalah hadis yang berkualitas
sahih dalam setiap klasifikasinya. Namun apabila seluruhnya daif maka diambil
salah satunya untuk diteliti.
Data yang digali dalam penelitian ini mencakup dua hal yakni; pertama, data
primer, berupa hadis-hadis yang merupakan penafsiran atas ayat tentang hak dan
kewajiban suami isteri dalam tafsir al-T{abari> dengan mengkaji segi kualitas sanad
dan matannya serta relevansi hadis dengan ayat. Kedua, data sekunder, berupa kitab-
kitab hadis standar (kutub al-tis’ah) yang digunakan untuk menunjukkan keberadaan
hadis yang ada dalam tafsir al-T{abari> dalam kitab standar tersebut (takhri>j al-h}adi>s\),
kitab-kitab ilmu hadis yang menjelaskan metode kritik sanad dan matan, kitab-kitab
tafsir terutama yang bi al-ma’s\u>r sebagai perbandingan atas tafsir al-T{abari> pada
tema yang sama, serta buku-buku sejarah dan biografi yang dapat menjelaskan
ketokohan dan keilmuan al-T{abari> sebagai seorang mufassir terkenal yang hidup di
abad III dengan kondisi sosia-masyarakat yang melingkupinya.
Sumber data primer penelitian ini adalah tafsir al-T{abari> karya Muh}ammad
bin Jari>r al-T{aba>ri>. Sedang sumber sekunder berupa kitab-kitab ilmu hadis, ilmu
Alquran, asbāb al-nuzūl, asbāb al-wurūd dan kitab-kitab tafsir. Kitab yang berbicara
tentang kritik sanad dan matan seperti Manhaj Dira>sah al-Asa>ni>d wa al-H{ukm
‘alaiha> karya Wali>d bin H{asan, Manhaj Naqd al-Matan karya al-Adlabi>, Manhaj
Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ karya Nu>r al-Di>n ‘Itr. Sedang kitab hadis yang berkaitan
dengan wawasan dan keilmuan hadis adalah Us}u>l al-H{adi}s\; ‘Ulu>muhu wa
Mus}t}alah}uh karya Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, ‘Ilm al-H{adīs\ Ibn Taimiyyah, Taus\i>q
al-Sunnah fi> al-Qarn al-S|a>ni> al-Hijr karya Rif‘a>t Fauzi> ‘Abd Al-Mut}allib. Kitab yang
mengkaji tentang biografi periwayat dalam kerangka menilai kualitas periwayatan,
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diantaranya, Tahz\īb al-Kamāl al-Mizzī dan al-Jarh} wa al-Ta’dīl Abū H{ātim al-Rāzī,
Mi>za>n al-I‘tida>l karya al-Z|ahabi>, serta literatur yang berkaitan dengan sejarah, ilmu
Alquran dan tafsir.
4. Langkah-langkah Penelitian
Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
Pertama, menginventarisir ayat-ayat yang berbicara tentang hak dan
kewajiban suami isteri, kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan kedua tema
tersebut. Kedua, menginventarisir dan mengumpulkan hadis-hadis yang digunakan
dalam menafsirkan ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami isteri. Hadis-hadis
yang termuat dalam kitab tafsir tersebut disusun berdasarkan klasifikasi ayat hak
dan kewajiban suami isteri. Ketiga, metode takhrīj yang dapat menunjukkan letak
hadis dalam kitab sumber aslinya dengan menerangkan rangkaian sanad dan matan.80
Selanjutnya diikuti dengan kegiatan i'tibār al-sanad untuk melihat ada atau tidaknya
pendukung yang berstatus mutābi' atau syāhid.81 Keempat, melakukan kritik sanad
dan matan hadis serta menentukan kualitasnya. Kelima, menganalisis relevansi
antara hadis dengan ayat. Keenam, menyimpulkan hasil penelitian.
G. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
80Mengenai metode takhrīj al-H{adi>s\ ini dapat dilihat dilihat lebih jauh, misalnya, dalam
Mah}mūd al-T{ah}h}ān, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, (Riyād}: Maktabah al-Ma'a>rif, 1991), h. 10,
35; Muh}ammad Abu> al-Lays\ al-Khayr A<badī, Takhri>j al-H{adi>s\; Nasy’atuh wa Manhajiyyatuh,
(Malaysia: al-Jāmi‘ah al-Islāmiyyah al-‘Ālamiyyah, 1997), h. 5-10.
81Mutābi' adalah hadis yang periwayatnya diikuti oleh orang lain yang layak men-takhrīj
hadisnya. Orang lain itu meriwayatkan hadis itu dari guru periwayat pertama atau dari gurunya lagi
dengan lafal yang berdekatan. Sedangkan shāhid adalah hadis yang periwayatnya diikuti oleh orang
lain yang menerima dari sahabat lain dengan matan yang menyerupai hadis dalam lafal dan
maknanya, atau dalam maknanya saja. Selanjutnya lihat al-Khat}i>b, Us}u>l, h. 366; ‘Ali> Na>yif Biqa>i‘,
Dira>sah Asa>ni>d al-H{adi>s\ al-Syari>f, (Beiru>t: Da>r al-Basya>’ir al-Islāmiyyah, 2001), 117-118; Syuhudi,
Metodologi, 50-53.
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Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap dua hal; pertama, kualitas hadis-hadis yang digunakan sebagai tafsir
atas hak dan kewajiban suami isteri dalam tafsir al-T{abari>. Kualitas hadis yang
mencakup sahih, hasan atau daif dengan menggunakan kritik sanad dan matan.
Kedua, relevansi hadis dengan ayat berkenaan dengan hadis yang menafsirkan ayat
hak dan kewajiban suami isteri.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal; pertama, secara akademis,
penelitian ini dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya pengujian kritis terhadap
kualitas hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir al-T{abari> terkait tafsir atas ayat hak
dan kewajiban suami isteri. Tafsir al-T{abari> merupakan tafsir bi al-ma’s\u>r atau tafsir
bi al-riwa>yat yang mendapat pujian banyak kalangan karena keluasan bahasannya,
keotentikannya dan kajian kebahasaannya. Disamping mengkaji kualitas hadis, fokus
penelitian ini juga berusaha mengungkapkan apakah hadis yang dijadikan rujukan
dalam menafsirkan ayat hak dan kewajiban suami isteri relevan digunakan. Hal ini
juga digunakan untuk menguji pandangan sebagian orang yang menilai bahwa kitab
tafsir klasik merupakan sumber utama adanya bias gender dalam Islam. Kedua,
secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mengembangkan
pemikiran dan kajian hadis di Indonesia. Bagi masyarakat umum, kajian ini dapat
dijadikan landasan dan dasar bagaimana sesungguhnya kualitas hadis yang terdapat
dalam tafsir al-T{abari> sehingga dapat dijadikan pegangan ketika mengkaji kitab
tersebut terutama berkenaan dengan tema hak dan kewajiban suami isteri.
Disamping itu, dari segi teoritis, kajian ini diharapkan berkontribusi dalam
memberikan informasi mengenai teori relevansi hadis dengan ayat.
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H. Garis-garis Besar Isi
Adapun garis-garis besar isi dalam disertasi ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama, pendahuluan yang memuat tentang sebab dan langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam penelitian. Bab ini mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan, kajian
pustaka, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,
serta garis-garis besar isi penelitian.
Bab kedua, membahas kajian teoritis yang memuat sejumlah rambu dan
kaidah yang akan digunakan dalam penelitian ini. Pada bab ini akan dibahas metode
kritik hadis yang meliputi kritik sanad dan matan. Selain itu juga akan diuraikan
teori relevansi penafsiran.
Bab ketiga, mengelaborasi berbagai aspek berkenaan dengan al-T{abari> dan
tafsirnya yang mencakup karakteristik tafsir al-T{abari>. Bahasan ini memuat tentang
biografi al-T{abari>, metode penafsiran tafsir al-T{abari> dan sistematika penulisan
tafsir al-T{abari>. Bahasan selanjut terkait dengan klasifikasi ayat hak dan kewajiban
suami isteri.
Bab keempat, memuat hasil penelitian berkenaan dengan kualitas hadis hak
dan kewajiban suami isteri dalam tafsir al-T{abari>. Dalam bab ini, kajian hadis akan
hak dan kewajiban dibuat terpisah dalam masing-masing sub bab.
Bab kelima, mengkaji relevansi hadis dengan ayat. Hadis yang dikaji adalah
hadis maqbu>l yang merupakan tafsir atas ayat yang berbicara hak dan kewajiban
suami isteri. Bahasan relevansi mencakup tiga hal pokok, yakni: kualitas hadis, tafsir
al-Nabawi dan kandungan makna hadis dan ayat.
Bab keenam, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan implikasi penelitian.
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BAB II
METODE KRITIK HADIS DAN TEORI RELEVANSI PENAFSIRAN
A. Metode Kritik Hadis
Untuk mengetahui kesahihan suatu hadis, ulama melakukan kajian pada dua
aspek penting dalam hadis yakni sanad dan matan. Sanad adalah jalan yang
menghubungkan pada matan. Dalam konteks ini, istilah tersebut kadang disamakan
dengan isna>d yang berarti seluruh rangkaian periwayat yang menghubungkan hadis
pada sumber berita. Sedang matan adalah materi hadis yang mengandung makna.1
Antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Sebuah matan tanpa disertai rangkaian
jalur periwayatan maka tidak dapat disebut hadis. Begitu pula sebaliknya, rangkaian
sanad tanpa adanya matan tidak mengandung arti apa pun. Karenanya, kedua hal
tersebut mutlak ada dalam sebuah hadis.
Dalam sejarahnya, para al-khulafa> al-rasyidu>n Abu> Bakar al-S{iddi>q, ‘Umar
bin Khat}t}a>b, ‘Us\ma>n bin Affa>n dan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib telah melakukan langkah awal
kritik sanad dalam bentuk kehati-hatian dalam menerima hadis. Tiga khalifah
pertama, misalnya, perlu meminta kesaksian sahabat lain dalam menerima riwayat
sementara yang terakhir menuntut adanya sumpah pada periwayat.2
Apa yang dilakukan para khalifah tersebut merupakan salah satu upaya untuk
menjamin kebenaran berita yang disandarkan pada Nabi saw. Kritik terhadap
periwayat yang bukan merupakan bagian dari matan disebut dengan kritik eksternal.
1Ah}mad ‘Umar Hāsyim, Qawa>‘id Us}u>l al-H{adis\ (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 21-22.
2Sikap para khalifah berkenaan dengan kehati-hatian dalam menerima dan meriwayatkan
hadis, termuat dalam berbagai kitab hadis. Mengenai riwayat tersebut dapat dilihat, ‘Ajjāj al-Khat}i>b,
Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), h. 89-90. Lihat juga, Muh}ammad
ibn Muh}ammad Abū Zahw, al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n (t.t.: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.), h. 66-71.
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Disamping adanya kritik eksternal, sejumlah sahabat lain juga melakukan kritik
internal dalam bentuk kritik atas materi yang diriwayatkan oleh sahabat lainnya.
‘A<isyah, misalnya, mengkritik materi hadis yang disampaikan Abu> Hurairah
berkenaan dengan puasa bagi orang yang junub. Diriwayatkan dari Abu> Hurairah
bahwa Nabi saw. bersabda:
 َﻣ ْﻦ َأ ْد َر َك ﱡﺼﻟا ْﺒ َﺢ َو ُﻫ َﻮ ُﺟ ُﻨ ٌﺐ َﻓ َﻼ َﻳ ُﺼ ْﻢ
Artinya:
Barangsiapa yang memasuki waktu subuh dalam keadaan junub maka tidak
akan sah puasanya.
Hadis di atas disampaikan Abu> Hurairah dalam rangka memberi fatwa
kepada sahabat lain. Namun ketika didengar oleh ‘A<isyah dan Ummu Salamah,
keduanya mengkritik dan menyebutkan hadis fi’liah berikut:
 َأ ﱠن َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻛ َنﺎ ُﻳ ْﺪِر ُﻛ ُﻪ ْا َﻔﻟ ْﺠ ُﺮ َو ُﻫ َﻮ ُﺟ ُﻨ ٌﺐ ِﻣ ْﻦ َأ ْﻫ ِﻠ ِﻪ ﱠُﰒ ـَﻳ ْﻐ َﺘ ِﺴ ُﻞ َو َﻳ ُﺼ ْﻮ ُم
Artinya:
Bahwasanya Rasulullah saw. memasuki waktu fajar dalam keadaan junub
[sebab berhubungan] dengan isterinya, beliau lantas mandi dan berpuasa.
Abu> Hurairah pun akhirnya mengikuti apa yang disampaikan oleh kedua istri
Nabi saw. tersebut dan menyatakan bahwa umm al-mu’mini>n lebih mengetahui
mengenai hal ini dibandingkan yang lain.3
Sesudah berlalunya masa sahabat, para ulama hadis mulai memfokuskan
penilaian pada personal periwayat hadis dan materi hadis yang disampaikan. Periode
ini memunculkan sejumlah adagium mengenai arti penting sanad dalam periwayatan
hadis. Dalam hal ini, ungkapan yang begitu familiar dari Ibn Muba>rak (w. 181),
misalnya, mengatakan:
 َا ِْﻹ ْﺳ َﻨ ُدﺎ ِﻣ َﻦ ﱢﺪﻟا ْﻳ ِﻦ َو َﻟ ْﻮ َﻻ ِﻹا ْﺳ َﻨ ُدﺎ َﻟ َﻘ َلﺎ َﻣ ْﻦ َﺷ َءﺎ َﻣ ـَﺷ ﺎ َءﺎ
3Abu> Zahw, op. cit., h. 155.
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Artinya:
Isna>d adalah bagian dari pada agama, kalau tidak ada isna>d niscaya setiap
orang akan mengatakan apa yang ia mau katakan.
Atau perkataan Ibn Si>ri>n (w. 110) yang mengatakan4:
 ِإ ﱠن َﻫ َﺬ َْﳊا ا ِﺪ َﺚﻳ ِد ْﻳ ٌﻦ َﺎﻓ ْﻧ ُﻈ ُﺮ َﻋ او ﱠﻤ ْﻦ َﺗ ْﺄ ُﺧ ُﺬ ْو ُﻩ
Artinya:
Sesungguhnya hadis adalah bagian dari agama maka berhati-hatilah dari siapa
kalian mengambil agama kalian.
Menurut Kamaruddin, para ulama dari awal hingga abad ketiga hijriah belum
mendefinisikan secara eksplisit kriteria hadis yang dinilai sahih. Pada masa itu,
ulama hanya menyebutkan sejumlah kriteria berkenaan dengan kualitas dan karakter
periwayat yang menentukan diterima dan ditalaknya riwayat mereka. Al-Sya>fi‘i> (w.
204 H) yang kemudian menyatakan secara tegas syarat minimal riwayat dapat
dijadikan hujah yakni apabila memiliki isna>d yang tidak terputus sampai kepada
Nabi.5 Bersamaan dengan itu, al-Sya>fi‘i> menyebutkan sejumlah kualifikasi
periwayat yang dapat diterima riwayatnya, yakni: (1) harus terpercaya agamanya;
(2) harus jujur dalam bicara; (3) harus memahami hadis yang diriwayatkan,
mengetahui lafal yang bisa mengubah makna hadis dan menyampaikan hadis sesuai
dengan lafalnya tidak secara maknawi; (4) harus hafal hadis jika meriwayatkan
berdasarkan hafalan atau menjaga catatannya apabila menyampaikan dari
catatannya; (5) riwayatnya harus sesuai dengan riwayat mereka yang dikenal
memiliki tingkat akurasi hafalan yang tinggi, apabila mereka juga turut
meriwayatkan hadis yang sama; (6) terbebas dari sifat seorang periwayat mudallis
4‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz 2, (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1952/1371), h. 15-16.
5Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah,
2009), h. 16-17.
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(meriwayatkan dari orang yang ia pernah berjumpa namun tidak pernah mendengar
riwayat darinya) atau meriwayatkan hadis dari Nabi yang riwayatnya bertentangan
dengan riwayat banyak periwayat s\iqah.6
Meski berbagai persyaratan yang dikemukakan al-Sya>fi‘i> tersebut lebih
menekankan pada kapasitas periwayat dan cara meriwayatkannya yang berarti
terkait dengan sanad, namun bukan berarti perhatian terhadap matan diabaikan.
Dalam hal ini, ia menyebutkan sejumlah syarat terkait matan, yakni: riwayat harus
disampaikan secara tekstual dan tidak maknawi, riwayat tersebut harus sesuai
dengan riwayat para periwayat yang kuat hafalannya dan riwayatnya tidak
bertentangan dengan para periwayat s\iqah. Dengan demikian, apa yang diusulkan al-
Sya>fi‘i> tersebut telah mencakup kriteria kesahihan sanad dan matan.
Sejak masa Ibn al-S{alāh} (w. 643), kriteria kesahihan hadis baru terumuskan
secara jelas dan komprehensif. Para ulama belakang banyak mengutip dan mengikuti
kriteria yang telah ditetapkannya. Menurut Ibn al-S}ala>h{, hadis sahih adalah:
 َا َْﳊ ِﺪ ْﻳ ُﺚ ْﻟا ُﻤ ْﺴ َﻨ ُﺪ ﱠﻟا ِﺬ ـَﻳ ي ﱠﺘ ِﺼ ُﻞ ِإ ْﺳ َﻨ ُدﺎ ُﻩ ِﺑ ـَﻨ ْﻘ ِﻞ ْا َﻌﻟ ْﺪ ِل ﱠﻀﻟا ِﺑﺎ ِﻂ َﻋ ِﻦ ْا َﻌﻟ ْﺪ ِل ﱠﻀﻟا ِﺑﺎ ِﻂ ِإ َﱃ ُﻣ ْﻨ ـَﺘ َﻬ ُﻩﺎ َو َﻻ َﻳ ُﻜ ْﻮ ُن َﺷ ًذﺎ َو ا َﻻ
 ُﻣ َﻌ ﱠﻠ ًﻼ7
Artinya:
Hadis musnad (hadis yang disandarkan kepada Nabi saw.) adalah hadis yang
bersambung sanadnya, diriwayatkan dari periwayat yang ‘a>dil lagi d}a>bit} yang
berasal dari periwayat ‘a>dil serta d}a>bit} lainnya hingga akhir sanad dan tidak
ditemukan sya>z\ (kejanggalan) serta ‘illah (cacat).
Berdasarkan pengertian di atas, suatu hadis dinilai sahih apabila memenuhi
lima kriteria, yakni: (1) sanadnya bersambung; (2) periwayatnya ‘a>dil; (3)
6Muh}ammad ibn Idri>s al-Sya>fi‘i>, al-Risa>lah, ditah}qi>q oleh Ah}mad Muh}ammad Sya>kir,
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 370.
7‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syaharzauri> Ibn S{ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ li Ibn S{ala>h}, ditah}qi>q
dan disyarh} oleh Nu>r al-Di>n ‘Itr (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1986), h. 11.
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periwayatnya d}a>bit}; (4) tidak terdapat sya>z\ dan (5) tidak terdapat ‘illah. Kelima
kriteria tersebut merupakan kriteria kesahihan sanad sedang dua kriteria terakhir
yakni sya>z\ dan ‘illah dikhususkan pada kesahihan matan.8
Demikianlah upaya ulama dalam menyeleksi dan menilai kualitas hadis
dengan menekankan aspek sanad dan matan. Berikut ini akan dipaparkan penjelasan
terkait metode kritik hadis pada kedua aspeknya.
1. Metode Kritik Sanad
Sebagaimana diungkapkan di atas, salah satu aspek yang dikaji dalam menilai
kesahihan hadis adalah aspek sanad. Dalam hal ini, kesahihan sanad sangat
menentukan sahihnya hadis. Seperti persyaratan yang harus dipenuhi hadis sahih,
kesahihan sanad pun memiliki lima kriteria yang telah dirumuskan Ibn S}ala>h{ di atas,
yakni: (1) sanadnya bersambung; (2) periwayat yang ‘ādil; (3) periwayat yang d}a>bit};
(4) tidak terdapat syaz\; (5) tidak terdapat ‘illah.9 Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kesahihan sanad diketahui dengan mengkaji kelima kriteria tersebut. Berikut
adalah uraian masing-masing kriteria.
a. Ketersambungan sanad
Hal ini mengandung arti bahwa setiap periwayat telah menerima hadis dari
periwayat di atasnya hingga sampai pada pengucapnya. Dengan demikian, hadis
yang terputus sanadnya seperti mursal, munqat}i‘, mu‘d}al, dan lainnya dengan segala
macam bentuk keterputusan sanad tidak termasuk dalam kategori hadis sahih.
Dalam hal ketersambungan sanad (terutama periwayatan dengan metode ‘an‘anah),
8Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 2.
9Demikian yang dijelaskan Nur ‘Itr dalam upayanya mentah}qi>q pengertian hadis sahih yang
dikemukakan oleh Ibn S}ala>h}. Lihat, Ibn S}ala>h}, op. cit., h. 12.
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antara al-Bukha>ri> dan Muslim terjadi perbedaan kriteria. Al-Bukha>ri> mensyaratkan
adanya pertemuan antara guru dan murid sedang Muslim hanya mencukupkan syarat
kemungkinan adanya pertemuan keduanya.10 Dengan kriteria inilah para ulama
kemudian menilai kualitas hadis riwayat al-Bukha>ri> lebih tinggi dibandingkan
Muslim karena ketatnya dalam periwayatan.11
Berkenaan dengan kegiatan yang mesti dilakukan untuk meneliti
ketersambungan sanad hadis, ulama biasanya melakukan kegiatan berikut:
1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti;
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat:
a) Melalui kitab-kitab rija>l al-h}adi>s\, misalnya kitab Tahz\i>b al-Tahz\i>b
karya Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>
b) Dengan maksud untuk mengetahui:
(1) apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang
yang ‘a>dil dan d}a>bit}, serta suka melakukan penyembunyian
cacat (tadli>s);
(2) apakah antara para periwayat dengan periwayat yang terdekat
dalam sanad itu terdapat hubungan: (1) kesezamanan pada masa
hidupnya; dan (2) guru-murid dalam periwayatan hadis;
c) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat
dengan periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-
10‘Ajja>j al-Khat}i>b, op. cit., h. 316.
11Menurut Abū Zahw, ada dua hal yang menunjukkan keunggulan sahih al-Bukha>ri> dibanding
Muslim. Pertama, pernyataan dan kesaksian ulama hadis seperti Ibn H}ajar dari al-Nasa>’i> yang
menyatakan bahwa kitab al-Bukha>ri> lebih baik dari Muslim. Kedua, syarat utama hadis sahih berupa
ketersambungan sanad, kekuatan hafalan para periwayat dan terhindarnya dari syāż dan ‘illah lebih
banyak dimiliki al-Bukha>ri> dibanding Muslim. Lihat, Abū Zahw, op. cit., h. 389-390. Lihat, Ah}mad
‘Umar Ha>syim, op. cit., h. 62.
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kata yang terpakai berupa h}addas\ani>, h}addas\ana>, akhbarana>, ‘an,
anna>, atau kata-kata lainnya.
Sehingga, suatu sanad hadis baru dapat dinyatakan bersambung apabila:
1) Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar s\iqat (‘a>dil dan d}a>bit});
2) Antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat
sebelumnya dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan
periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tah}ammul wa ada>’ al-
h}adi>s\ (penerimaan dan penyampaian hadis). Untuk itu, Syuhudi
menetapkan kaidah minor hadis bersambung adalah muttas}il dan
marfu>‘.12 Dengan pengertian ini, hadis mauqu>f (disandarkan pada
sahabat) dan maqtu>’ (disandarkan pada ta>bi‘i>n) tidak masuk dalam
kategori hadis dengan sanad bersambung.
Terkait lafal yang digunakan dalam periwayatan hadis, secara umum, ulama
menggunakan dua lafal, yakni:
1) Lafal yang digunakan untuk menunjukkan penerimaan langsung
seorang periwayat dari gurunya. Seperti lafal:  ﺖﻌﲰ\ ﺎﻨﺛﺪﺣ\ﺎﻧﱪﺧأ
2) Lafal yang tidak menunjukkan secara pasti bahwa periwayat tersebut
mendengar langsung dari gurunya, misalnya  ّنأ atau ﻦﻋ. Untuk kedua
lafal ini, ulama menetapkan syarat tambahan, yaitu bahwa periwayat
tersebut bukanlah seorang mudallis (menyembunyikan informasi), harus
terbukti adanya kesezamanan (mu‘a>s}arah) atau perjumpaan (al-liqa>).13
12M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 132-133.
13Baso Midong, Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir An-Nur Karya T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy (Makassar: YAPMA, 2007), h. 40.
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Berdasarkan uraian di atas, hal yang perlu dikaji dalam ketersambungan
sanad mencakup biografi periwayat terkait dengan ke‘ada>lah, ked}a>bit}an, hubungan
guru dan murid serta kemungkinannya hidup sezaman. Selain itu, perlu juga diteliti
lafal yang digunakan dalam setiap periwayatan. Karena terkadang keterputusan
sanad bersembunyi di balik lafal yang digunakan periwayat terutama mereka yang
dinilai mudallis.
b. Ke‘a>dilan periwayat
‘Ādil dalam pengertian ini adalah sifat yang melekat pada diri periwayat yang
membawanya kepada takwa, menjauhi hal-hal yang dilarang dan sesuatu yang dapat
menggugurkan muru>’ahnya di depan manusia. Dengan demikian, hadis maud}u>‘ dan
daif yang disebabkan periwayat tertuduh fasik, tidak terhormat dan lainnya tidak
termasuk dalam kategori hadis sahih. Adapun syarat ke‘a>dilan periwayat adalah: (1)
Islam; (2) balig; (3) berakal; (4) takwa; (5) menjaga muru>’ah.14
Sementara itu, dengan mengkaji berbagai kriteria ke‘a>dilan, Syuhudi
memformulasinya menjadi empat macam, yakni; (1) beragama Islam; (2) mukallaf;
(3) melaksanakan ketentuan agama; dan (4) memelihara muru>’ah.15 Menurutnya,
syarat balig dan berakal dapat diringkas dengan menyebutkan istilah mukalaf.
Sedang syarat takwa dimasukkan dalam syarat ‘melaksanakan ketentuan agama’.
Dengan istilah terakhir, segala sesuatu yang disyaratkan ulama mengenai periwayat
‘a>dil berupa: takwa, teguh dalam agama, tidak berbuat bid’ah, tidak berbuat fasik,
baik akhlak, semuanya termuat dalam pengertian tersebut.16
14Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1988), h. 79.
15M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h.
67.
16Idem., Kaidah, h. 136-137.
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Diantara perilaku atau keadaan yang sangat merusak sifat ke‘a>dilan
periwayat adalah: (1) suka berdusta (al-ka>z\ib); (2) tertuduh telah berdusta (al-
tuhmah bi al-kaz\ib); (3) berbuat atau berkata fasik tetapi belum menjadikannya kafir
(al-fisq); (4) tidak dikenal jelas pribadi dan keadaan diri orang itu sebagai periwayat
hadis (al-jaha>lah); (5) berbuat bid’ah yang mengarah kepada fasik, tetapi belum
menjadikannya kafir (al-bid’ah).17 Dari kelima butir tersebut, butir-butir yang
disebutkan terdahulu lebih berat dari yang disebutkan belakangan.
Menurut Syuhudi, secara umum, ulama telah mengemukakan cara penetapan
ke’a>dilan periwayat hadis berdasarkan:
1) Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis; periwayat yang
terkenal keutamaan pribadinya, misalnya Ma>lik ibn Anas dan Sufya>n al-
S|auri>, tidak lagi diragukan ke‘a>dilannya;
2) Penilaian dari para kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi
pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat;
3) Penerapan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di>l; cara ini ditempuh, bila para kritikus
periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat
tertentu.18
Jadi, penetapan ke‘a>dilan periwayat diperlukan kesaksian dari ulama, dalam
hal ini ulama ahli kritik periwayat hadis.
c. Ked}a>bit}an periwayat
D}a>bit} berarti periwayat hafal hadis yang diriwayatkannya baik melalui
hafalan maupun melalui kitab serta mampu menyampaikannya kembali. Kategori ini
17Idem., Metodologi, h. 69.
18Idem., Kaidah, h. 139.
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menafikan periwayat yang pelupa dan lalai dalam proses periwayatan. 19 Ulama
membagi istilah d}abt} menjadi dua macam, yakni d}abt} al-s}adr dan d}abt} al-kita>b.
Yang dimaksud dengan periwayat d}abt} s}adr adalah dapat menghafal dan menjaga
hafalannya kemudian mampu menyampaikannya kapan saja sesuai dengan apa yang
ia dengar dari gurunya. Sedang d}abt} al-kita>b ialah periwayat yang mampu menjaga
kitabnya dari kesalahan terkait apa yang ia dengar dari gurunya atau banyak guru,
atau mampu memperbaiki kesalahan yang ia dengar dengan membandingkan pada
sumber yang lebih kuat, serta mampu menjaga kitabnya dari orang yang hendak
mengubah hadisnya.20
Selain pembagian ked}a>bit}an di atas, Syuhudi lebih merinci ked}a>bit }an
periwayat menjadi d}abt} dan ta>mm al-d}abt}. Menurutnya, periwayat d}a>bit} (tanpa
tambahan ta>mm) adalah mereka yang hafal secara sempurna hadis yang diterimanya
dan mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang lain.
Sedang ta>mm al-d}abt} (d}a>bit} plus), adalah mereka yang hafal dengan sempurna hadis
yang diterimanya, mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu
kepada orang lain dan paham dengan baik hadis yang dihafalnya itu.21 Dengan
demikian, perbedaan antara periwayat d}a>bit} dan ta>mm al-d}abt} terletak pada
pemahaman periwayat terhadap hadis yang ia riwayatkan.
Sedang Ah}mad ‘Umar Ha>syim, membagi ked}a>bit}an periwayat menjadi tiga
tingkatan. Pertama, tingkat sempurna ked}a>bit}an yang disebut d}abt} ta>mm, kedua,
tingkat menengah disebut d}abt } yang tingkatnya berada di bawah d}abt} ta>mm dan
19Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 242.
20‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Sali>m, Taisi>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ li al-Mubtadi’i>n (Kairo: Da>r al-D{iya>,
2000), h. 15.
21Syuhudi, Kaidah, h. 143.
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ketiga, tingkat terendah yang derajatnya berada di bawah kedua kategori
sebelumnya. Periwayat yang memiliki d}abt} ta>mm hadisnya dinilai sahih sedang
periwayat menengah dan terendah hadisnya dinilai hasan.22
Sementara itu, Syuhudi menetapkan cara untuk mengetahui ked}a>bit}an
seorang periwayat, yakni:
1) Berdasarkan kesaksian ulama.
2) Berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan
oleh periwayat lain yang telah dikenal ked}a>bit}annya. Tingkat
kesesuaiannya mungkin hanya sampai ke tingkat makna atau mungkin ke
tingkat harfiah.
3) Apabila seorang periwayat sekali-sekali mengalami kekeliruan, maka dia
masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang d}a>bit}. Tetapi apabila
kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi
disebut sebagai periwayat d}a>bit}.23
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke‘a>dilan dan ked}a>bit}an
periwayat diketahui berdasarkan penilaian para kritikus periwayat hadis. Kedua
kriteria tersebut dalam praktiknya sering digabungkan dan disebut kes\iqahan
periwayat. Penilaian s\iqah bagi periwayat menunjukkan kualitas akan ke‘a>dilan dan
ked}a>bit}annya. Untuk mengetahui kualitas periwayat dari segi ke‘a>dilan dan
ked}a>bit}annya, para ulama menggunakan ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l.
Kata al-jarh} itu sendiri terambil dari akar kata jarah}a-yajrah}u-jarh}an, yang
berarti melukai dengan senjata (as\s\ara fi>hi bi al-sila>h}) atau melukai dengan
22Ah}mad ‘Umar Ha>syim, op. cit., h. 41.
23Syuhudi, Kaidah, h. 142.
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perkataan seperti mencaci maki (jarah}ahu bi lisa>nih: syatamah).24 Menurut istilah
ilmu hadis, kata al-jarh} berarti celaan terhadap periwayat hadis yang dapat
menghilangkan sifat ke‘a>dilan dan ked}a>bit}annya.25
Sedang kata al-ta‘di>l, menurut bahasa, adalah bentuk mas}dar dari kata kerja
‘addala-yu‘addilu-ta‘di>lan’ yang memiliki banyak arti, diantaranya adalah lurus,
memutuskan dengan benar, keadilan, dapat menjadi saksi, disucikan, rata atau sama,
tengah-tengah. Menurut Sa‘i>d ibn Zubair, al-‘adl memiliki empat makna, yakni adil
dalam hukum, fidyah, adil dalam syirik, adil dalam cinta dan jimak.26 Menurut
istilah ilmu hadis, kata al-ta‘di>l berarti mengungkap sifat bersih yang ada pada diri
periwayat dan menilainya sebagai periwayat yang ‘a>dil dan d}a>bit}.27
Berdasarkan makna kata tersebut, kritikus hadis disebut dengan al-ja>rih} dan
al-mu‘addil sedang ilmunya disebut dengan ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. Ilmu  ini dinilai
penting sebagai alat ukur bagi periwayat hadis apakah hadis yang diriwayatkannya
dapat diterima atau ditolak. Apabila unsur ta‘di>l lebih dominan dibanding tajri>h}
maka riwayatnya dapat diterima. Sebaliknya, apabila ukuran tajri>h}nya lebih berat
dari ta‘di>l maka ditolak riwayatnya. Karena nilai pentingnya dalam kesahihan
periwayatan, ulama begitu memperhatikan ilmu ini.28
Objek kajian al-jarh} wa al-ta‘di>l tidak lepas dari tiga unsur penting yang
terkandung di dalamnya, yakni; al-ja>rih}/al-mu‘addil, al-majru>h} ‘alaih/al-mu‘addal
dan alfa>z} al-jarh}. Kritik terhadap periwayat hadis dengan menggunakan lafal tertentu
24Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz 1 (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 586.
25Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 92.
26Ibn Manz}u>r, op. cit., juz 4, h. 2838-2839.
27Nu>r al-Di>n ‘Itr, loc. cit.
28Ibid., h. 92.
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sangat tergantung kepada pribadi kritikus yang menilai. Dengan demikian,
dimungkinkan adanya perbedaan penilaian disebabkan perbedaan lafal yang
digunakan kritikus. Lebih jauh lagi, hal tersebut dapat berdampak pada kualitas
hadis yang tengah diteliti. Karenanya, dalam kajian al-jarh} wa al-ta‘di>l, penelitian
tidak hanya difokuskan pada periwayat yang dikritik dengan lafal yang
menyertainya namun juga mempertimbangkan siapa yang mengemukakan kritikan
tersebut. Dalam hal ini, para kritikus hadis dikategorikan dalam tiga klasifikasi,
yakni: muta‘anit (ketat dalam mengkritik periwayat) seperti Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i>,
Ibn Ma‘i>n, Abu> H{asan al-Qat}t}a>n, Yah}ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Ibn H{ibba>n,
mutasa>mmih} (longgar dalam mengkritik periwayat)  seperti al-Tirmiz\i> dan al-H{a>kim
dan mu‘tadil (moderat dalam mengkritik periwayat) seperti Ah}mad, al-Da>rqut}ni> dan
Ibn ‘Adi>.29
Penilaian yang datang dari kritikus yang ketat akan diperlakukan berbeda
dengan yang longgar dan moderat atau sebaliknya. Penilaian positif (ta‘di>l) yang
datang dari kritikus ketat dapat diperpegangi dengan lebih kuat dibanding yang
datang dari kritikus moderat apalagi longgar. Sebaliknya, penilaian negatif (tajri>h})
yang datang dari kritikus ketat maka harus dirujuk pada penilaian kritikus lainnya.
Apabila penilaian tersebut sejalan dengan yang lain maka dapat diterima namun jika
tidak maka yang diterima adalah kritikus yang memberikan argumen kritiknya.30
Dengan adanya perbedaan sikap dan sifat kritikus dalam memberikan penilaian
29Z}afar Ah}mad al-‘Us\ma>ni al-Taha>nawi>, Qawa>‘id fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. V; Riya>d}: al-
‘Abikan, 1984 M/1404 H), h. 188. Lihat, Syams al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad al-Żahabi>, “Żikr man
Yu‘tamad Qauluh fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l,” dalam Muh}ammad al-Fatta>h} Abu> Guddah, Qawa>‘id fi> al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. V; Kairo: t.p., 1984 M/1404 H), h. 158-159. Lihat,  Muh}ammad ibn ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Sakhawi>, “al-Mutakallimu>n fi> al-Rija>l,” dalam Muh}ammad al-Fatta>h} Abu> Guddah, ibid.,
h. 132-137.
30Ibid., h. 179, 189.
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terhadap seorang periwayat maka sangat dimungkinkan seorang periwayat yang
sama mendapat penilaian berbeda dari para kritikus.
Dalam hal terjadinya kontradiksi diantara para kritikus ketika mengkritik
seorang periwayat, ulama hadis telah merumuskan ketentuan yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan problem tersebut. Diantara ketentuannya adalah:
a) Kritik yang berisi positif lebih didahulukan dibanding yang negatif (al-
ta‘di>l muqaadddam ‘ala> al-tajri>h}). Alasannya, karena sifat asal periwayat
adalah terpuji. Pendapat ini dikemukakan antara lain oleh al-Nasa>’i>.
b) Kritik yang berisi negatif harus didahulukan terhadap kritik yang berisi
positif (al-jarh} muqaddam ‘ala> al-ta‘di>l). Alasannya, (a) ulama yang
mengemukakan kritik negatif lebih mengetahui keadaan periwayat yang
dikritiknya daripada ulama yang menilai positif; dan (b) yang dijadikan
dasar oleh ulama untuk memuji periwayat hadis adalah persangkaan baik
semata. Pendapat ini didukung oleh umumnya ulama hadis, fiqh dan us}u>l
al-fiqh.31
c) Kritik yang berisi negatif terhadap periwayat didahulukan terhadap kritik
yang berisi positif, dengan syarat-syarat; (a) ulama yang mengemukakan
kritik negatif telah dikenal benar-benar mengetahui pribadi periwayat
yang dikritiknya. (b) kritik negatif yang dikemukakan haruslah
didasarkan pada argumen-argumen yang kuat, yakni dijelaskan sebab-
31Al-Subki> ketika mengomentari kaidah tersebut dengan mengatakan bahwa yang benar
adalah periwayat yang telah dipastikan ketokohan dan keadilannya, banyak orang memuji dan menilai
baik namun sedikit yang menilainya cacat maka tidak layak ia dinilai cacat hanya dengan penilai
seseorang yang boleh jadi muncul karena fanatisme mazhab. Kalau tidak demikian, maka tidak ada
seorang periwayat pun yang terlepas dari kritik. Karena setiap tokoh selalu saja ada yang mencelanya.
‘Abd al-Wahha>b ibn ‘Ali> al-Subki>, Qa>‘idah fi> al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Kairo: t.p., 1984 M/1404 H), h. 13.
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sebab yang menjadikan periwayat yang bersangkutan tercela
kualitasnya.32
Dari ketiga rumusan di atas, penulis berpandangan bahwa al-tajri>h} tetap
dapat didahulukan atas al-ta‘di>l sejauh mujarrih} (kritikus) menjelaskan rincian dan
sebab pentajri>h}annya. Selama hal tersebut tidak dilakukan maka penilaian al-ta‘di>l
lebih didahulukan dari al-tajri>h}.
Selain unsur al-ja>rih} (kritikus) dan mujarrih} ‘alaih (mereka yang dikritik),
bagian penting lainnya yang tidak dapat diabaikan dalam ilmu al-jarh} wa ta‘di>l
adalah lafal yang digunakan kritikus dalam mengkritik periwayat. Dalam hal ini,
lafal yang digunakan kritikus sangat menentukan kualitas periwayat meski ulama
telah menetapkan kategori tertentu bagi kritikus. Namun tetap saja lafal yang
digunakan dijadikan dasar dalam menilai periwayat. Berikut adalah salah satu
gambaran lafal yang digunakan ulama dalam menta‘di>l dan mentajri>h} periwayat
hadis. Disini, ada enam peringkat yang dimulai dari bahasan lafal al-ta‘di>l dan
diikuti dengan al-tajri>h }.  Urutan pertama menunjukkan lafal al-ta‘di>l tertinggi
hingga terendah. Bentuk lafal dengan peringkat keta‘di>lan tersebut adalah:
(1) Menggunakan ungkapan superlatif (muba>lagah), seperti, ‘aus\aqa’,
‘ad}bat}’ dan ‘as\bat’.
(2) Mengulang kata yang menunjukkan al-ta‘di>l, seperti, s\iqah s\iqah, s\iqah
s\abat, s\iqah h}ujjah, s\iqah h}a>fiz}, s\abat h}ujjah, s\abat h}a>fiz}, s\iqah mutqin.
(3) Satu ungkapan jenis al-ta‘di>l, seperti, s\iqah, mutqin, s\abat, h}ujjah, ‘adl,
h}a>fiz}, d}a>bit}.
32Syuhudi, Kaidah, h. 182. Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis: Refleksi
Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Jakarta: MSCC, 2005), h. 91.
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(4) Kata ‘s}adu>q’, ‘mah}alluh al-s}idq’, la> ba’sa bih, laisa bihi ba’sun, s\iqah
insya> Allah, ma’mu>n, khiya>r, khiya>r al-khulq dan lainnya.
(5) Kata ‘syaikh’, jayyid al-h}adi>s\, h}asan al-h}adi>s\, s}adu>q si>’u al-h}ifz}, s}adu>q
yahim, s}adu>q lahu auha>m, s}adu>q yukht}i, s}adu>q tagayyar bi a>khirih,
s}adu>q rumiya bi al-tasyayyu‘.
(6) Kata ‘s}a>lih} al-h}adi>s\’, s}adu>q insya> Allah, arju> annahu la> ba’sa bih, ma>
a‘lam bihi> ba’sun, s}uwailih}, maqbu>l, laisa bi ba‘i>din min al-s}awa>b,
yurwa> h}adi>s\uh, yuktab h}adi>s\uh, dan lainnya.33
Status hadis dengan peringkat empat sampai enam, hadisnya hanya ditulis
dan dipandang sahih apabila bersesuaian dengan hadis dari periwayat d}a>bit} lainnya.
Hal ini disebabkan ungkapan tersebut tidak menunjukkan ked}a>bit}an periwayat.34
Lafal al-tajri>h} juga memiliki enam peringkat sebagaimana lafal al-ta‘di>l.
Berikut adalah bentuk lafal dan peringkatnya berdasarkan urutan al-tajri>h } teringan.
(1) Lafal yang mendekati kategori al-ta‘di>l, seperti, layyin al-h}adi>s\, kutiba
h}adi>s\uh, yunz}ar fi>hi i‘tiba>ran. Hadisnya dapat ditulis dan dijadikan
i‘tiba>r.
(2) Peringkat kedua dengan lafal, seperti, laisa bi quwa>. Hadisnya dapat
ditulis sebagai i‘tiba>r.
(3) Peringkat ketiga dengan lafal, seperti, d}a‘i>f al-h}adi>s\. Hadisnya tidak
dapat dijadikan hujah.
33Al-Taha>nawi>, op. cit., h. 242.
34Ibid., h. 250. Namun, menurut Abu> Guddah sebagaimana termuat dalam catatan kaki,
bahwa ungkapan tersebut tidak menunjukkan peringkat empat sampai enam hadisnya pasti daif. Ada
hadis hasan yang bisa dimasukkan dalam kategori peringkat tersebut. Lihat, ibid., h. 244.
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(4) Ungkapan ‘rudda h}adi>s\uh, raddu h}adi>s\uh, mardu>d al-h}adi>s\, d}a‘i>f jiddan,
wa>hin bi marrah, t}aruh}a h}adi>s\uh, mut}t}arah, mut}t}arah} al-h}adi>s\, irmi
bih, laisa bi syay, la> syai’a.
(5) Ungkapan ‘fula>n muttaham bi al-kaz\ib aw al-wad}‘u, sa>qit}, ha>lik, z\a>hib,
z\a>hib al-h}adi>s\, matru>k, matru>k al-h}adi>s\, taraku>h, fi>hi naz}r, la> yu‘tabar
h}adi>s\uh, laisa bi s\iqah, gair s\iqah wa la> ma’mu>n. lafal dengan peringkat
empat dan lima, hadisnya tidak dapat ditulis untuk i‘tiba>r dan sebagai
sya>hid.
(6) Peringkat ketercelaan tertinggi adalah ungkapan fula>n kaz\z\a>b, yakz\ib,
dajja>l, wad}d}a>‘, yad}a‘u, wad}a‘a h}adi>s\. Hadis peringkat ini tidak boleh
diriwayatkan kecuali jika disertai penjelasan mengenai status hadisnya.35
Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa penilaian akan ke‘a>dilan dan
kes\iqahan periwayat sangat ditentukan oleh penilaian para kritikus hadis dan lafal
yang mereka gunakan. Karenanya, dalam meneliti kes\iqahan periwayat sangat
ditentukan oleh kejelian peneliti untuk mencermati dan mendalami sikap para
kritikus hadis terutama untuk periwayat yang diperselisihkan kes\iqahannya.
d. Tidak mengandung sya>z\
Ada tiga pendapat ulama mengenai maksud sya>z\. Pertama, periwayat yang
s\iqah berlawanan dengan periwayat yang lebih s\iqah. Kedua, menyendirinya
periwayat s\iqah secara mutlak. Ketiga, penyendirian periwayat secara mutlak dan
35Ibid., h. 251-253. Ulama berbeda-beda dalam menetapkan peringkat dan istilah yang
digunakan dalam mentajri>h } dan menta‘di>l periwayat. Ibn H{ajar, misalnya, membagi peringkat
periwayat dalam al-jarh} wa al-ta‘di>l kepada 12 macam yang merupakan gabungan dari al-jarh} dan al-
ta‘di>l. Dalam pembagian tersebut, ia meletakkan sahabat diperingkat pertama keta‘di>lan periwayat.
Lihat, S}ubh}i> al-S}a>lih}, op. cit., h. 137. Penjelasan dengan perbandingan lebih lengkap mengenai
beragam perbedaan peringkat al-jarh} wa al-ta‘di>l dari berbagai versi ulama dan istilah lafal yang
digunakan dapat dilihat, Syuhudi, Kaidah, h. 175-180.
57
hadisnya ditolak oleh yang lain.36 Namun mayoritas berpandangan bahwa sya>z\
berarti adanya pertentangan antara periwayat yang s\iqah dengan periwayat yang
lebih s\iqah karena seseorang yang menyalahi periwayat yang lebih s\iqah baik dari
sisi kekuatan hafalan maupun banyaknya jumlah periwayat menunjukkan
keunggulannya.37
e. Tidak mengandung ‘illah
Artinya, hadis tersebut tidak mengandung ‘illah yang dapat mencacatkan
kesahihannya atau terbebas dari cacat tersembunyi dalam kesahihannya yang
nampak kasat mata sebagai hadis sahih. Dengan kategori ini maka hadis mu‘allal
tidak termasuk hadis sahih.38 Yang termasuk kategori mu‘allal adalah memursalkan
yang maus}u>l, memuttas}ilkan yang munqat}i‘ ataupun memarfu>‘kan yang mauqu>f atau
yang sejenisnya.39
Terkait kriteria sya>z\ dan ‘illah pada sanad, Syuhudi memberikan catatan
tersendiri. Menurutnya, penyebab utama terjadinya sya>z\ sanad hadis adalah karena
perbedaan tingkat ked}a>bit}an periwayat. Sekiranya unsur sanad bersambung atau
unsur periwayat bersifat d}a>bit} benar-benar terpenuhi, niscaya kesya>z\an sanad tidak
akan terjadi.40 Demikian halnya pada ‘illah, menurut Syuhudi, sekiranya unsur sanad
bersambung dan periwayat bersifat d}a>bit} dan atau ta>mm al-d}abt} benar-benar
terpenuhi, maka unsur terhindar dari ‘illah tidak perlu ditetapkan.41
36Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawawi>, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1993/1414 H), h. 45.
37Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 242.
38Ibid., h. 243.
39‘Ajjāj al-Khat}i>b, op. cit., h. 305.
40Syuhudi, op. cit., h. 150.
41Ibid., h. 155.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sya>z\ dan ‘illah merupakan unsur
minor dari ketersambungan sanad dan ked}a>bit}an periwayat. Sekiranya dua unsur
kesahihan tersebut telah memenuhi persyaratan maksimal kesahihan hadis niscaya
sya>z\\ dan ‘illah tidak akan terjadi. Karenanya, penerapan kaidah ini menuntut
kejelian pengkaji dalam menilai kedua persyaratan tersebut sehingga sanad yang
bersya>z\ dan ber‘illah dapat terdeteksi.
Berdasarkan hal tersebut, ia berpandangan bahwa kaidah mayor kesahihan
sanad ada tiga yakni: (1) sanad bersambung; (2) periwayat bersifat ‘a>dil; dan (3)
periwayat bersifat d}a>bit } dan atau ta>mm al-d}abt}.42 Selama periwayat dinilai s\iqah dan
tidak terdapat pertentangan antara kritikus dalam menilai kes\iqahannya maka
diyakini tidak terdapat sya>z\ dan ‘illah pada sanadnya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan kriteria kesahihan sanad tersebut.
Meski kelima kriteria kesahihan sanad tersebut terpenuhi, tidak secara
otomatis suatu hadis dapat dikatakan sahih. Dalam hal ini perlu adanya penelitian
lebih lanjut berkenaan dengan kesahihan matan. Berikut adalah penjelasan mengenai
kriteria kesahihan matan.
2. Metode Kritik Matan
Sebagaimana perumusan kriteria kesahihan sanad, pada mulanya para ulama
belum merumuskan secara jelas dan sistematis kriteria kesahihan matan. Untuk
mengetahui sahih tidaknya matan, al-Khat}i>b al-Bagda>di> (w. 463), misalnya,
menyebutkan sejumlah kriteria bagi matan yang maqbu>l (diterima), yakni: (a) tidak
bertentangan dengan akal sehat; (b) tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang
telah muh}kam; (c) tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir; (d) tidak
42Syuhudi, Kaidah, h.155.
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bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama masa lalu
(ulama salaf); (e) tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan (f) tidak
bertentangan dengan hadis a>h}a>d yang kualitas kesahihannya lebih kuat.43
Selain itu, kesahihan matan dapat diketahui dengan mengetahui ciri atau
sifat dari hadis maud}u‘, yang diantaranya: (a) susunan kalimatnya rancu dan janggal;
(b) riwayat tersebut bertentangan dengan akal dan panca indera; (c) riwayatnya
mengandung ancaman yang besar untuk hal-hal kecil,44 (d) tidak terdapat dalam
kitab-kitab hadis, (e) bertentangan dengan Alquran, hadis mutawa>tir atau ijma’ yang
tidak mungkin untuk dikompromikan.45
Apa yang dikemukakan para ulama di atas berkenaan dengan kriteria hadis
maqbu>l dan ciri-ciri hadis maud}u>‘, tidak jauh berbeda dengan kriteria atau tolok
ukur yang digunakan sejumlah ulama hadis belakang dalam mengidentifikasi
kesahihan matan. Al-Adlabi>, misalnya, menyebutkan empat tolok ukur penelitian
matan, yakni: (a) tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran; (b) tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat; (c) tidak bertentangan dengan akal yang
sehat, indera, dan sejarah; dan (d) susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri
sabda kenabian.46
Salah satu contoh yang dikemukakan al-Adlabi> berkenaan dengan matan
hadis yang bertentangan dengan fakta sejarah adalah hadis riwayat al-Bukha>ri> yang
43Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Ali> Sabit al-Khat}i>b al-Bagda>di>, al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah
(Mesir: Mat}ba‘ah al-Sa‘a>dah, 1972), h. 206-207.
44S}ubh}i S}a>lih}, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ wa Mus}t}alah}uh (Cet. XVII; Beiru>t:  Da>r al-‘Ilm lil Mala>yi>n,
1959), h. 264-266.
45Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 312-315.
46S}ala>h} al-Di>n ibn Ah}mad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan (Beiru>t: Da>r al-Afaq al-Jadi>dah,
1983 M/1403 H), h. 238.
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bercerita tentang penanggalan Isra Mikraj Nabi saw. Hadis tersebut diriwayatkan
oleh Anas ibn Ma>lik dan berbunyi:
… ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَﺮِﺑ َِىﺮُْﺳأ َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ُلﻮُﻘَـﻳ ٍﻚِﻟﺎَﻣ َﻦْﺑا ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ- ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-
 َﻔَـﻧ َُﺔَﺛﻼَﺛ ُﻩَءﺎَﺟ ُﻪﱠَﻧأ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟا ِﺪِﺠْﺴَﻣ ْﻦِﻣ ِمَاﺮَْﳊا ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﰱ ٌِﻢﺋَﺎﻧ َﻮْﻫَو ِﻪَْﻴِﻟإ ﻰَﺣُﻮﻳ َْنأ َﻞْﺒَـﻗ ٍﺮ…
Artinya:
…Dari Syarik ibn ‘Abdullah bahwa ia berkata, saya mendengar Ibn Malik
berkata, “Tatkala Rasulullah diisra’kan dari masjid Ka’bah, beliau didatangi
tiga orang-yang ketika itu beliau belum menerima wahyu- ketika beliau tidur
di masjid Haram… 47
Sebagaimana yang disepakati bahwa isra’ mikraj terjadi setelah Nabi saw.
diangkat menjadi rasul sekitar 10 tahun. Hal ini berbeda dengan riwayat al-Bukha>ri>
yang menyatakan bahwa peristiwa tersebut terjadi sebelum kerasulan. Disepakati
pula bahwa kewajiban salat diperintahkan pada malam isra’ mikraj. Lantas apakah
kewajiban salat diperintahkan sebelum turunnya wahyu dan sebelum kenabian?48
Demikian salah satu contoh yang dikemukakan al-Adlabi> berkenaan dengan
matan hadis yang daif karena bertentangan dengan fakta sejarah yang telah
disepakati oleh para ulama.
Berbeda dengan semua ketentuan tersebut di atas, dalam kaidah kesahihan
hadis yang ditetapkan ulama, terutama setelah Ibn S}ala>h} (w. 643 H/1245 M) hanya
memasukkan dua kriteria terkait kesahihan matan yakni terhindarnya matan dari
sya>z\ dan ‘illah. Dengan dua kriteria yang disepakati ulama dalam kesahihan matan
tersebut, Arifuddin Ahmad menyimpulkan bahwa kaidah mayor kesahihan matan
adalah terhindar dari sya>z \ dan ‘illah.49 Adapun kaidah minor sya>z\ adalah: (1) sanad
47Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beiru>t: Da>r Ibn
Kas\i>r, 2002/1423), h. 1855.
48Al-Adlabi>, op. cit., h. 295.
49Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 102.
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hadis tidak menyendiri; (2) matan hadis tidak bertentangan dengan matan hadis
yang sanadnya lebih kuat; (3) matan hadis tidak bertentangan dengan Alquran; dan
(4) matan hadis tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.50 Sedang kaidah
minor untuk ‘illah matan adalah (1) matan tidak mengandung idra>j (sisipan); (2)
matan tidak mengandung ziya>dah; (3) tidak terjadi maqlu>b (pergantian lafal atau
kalimat) pada matan; (4) tidak terjadi id}t}ira>b (pertentangan yang tidak dapat
dikompromikan); dan (5) tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna
yang jauh dari matan hadis bersangkutan.51
Dengan demikian, tolok ukur kesahihan matan yang dikemukakan al-Adlabi>
di atas sesungguhnya merupakan bagian dari kriteria keterhindaran matan dari sya>z\
dan ‘illah.
Dalam hal praktis, Syuhudi memformulasikan langkah-langkah metodologis
kegiatan penelitian matan hadis. Langkah-langkah metodologis tersebut, yakni: a.
meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya; b. meneliti susunan lafal berbagai
matan yang semakna; dan c. meneliti kandungan matan. Berikut adalah penjelasan
masing-masing langkah tersebut:
a. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya
Mengenai penelitian sanad telah dijelaskan pada bahasan sebelumnya
sehingga uraian berikut tidak perlu membahas kembali penelitian sanad.
b. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna
Periwayatan hadis tidak hanya dilakukan secara lafz}i namun juga terjadi




Dengan adanya periwayatan secara makna kemungkinan terjadi perbedaan lafal
antara satu riwayat hadis dengan riwayat lainnya tidak dapat dihindarkan. Perbedaan
tersebut boleh jadi tidak signifikan karena hanya pada aspek bahasa namun kadang
juga dapat membawa pada perubahan makna bila kata yang digunakan dipersepsikan
lain oleh penerima hadis.
Ulama telah membuat ketentuan mengenai periwayatan secara makna
diantaranya:
1) Yang boleh meriwayatkan hadis secara makna hanyalah mereka yang
benar-benar memiliki pengetahuan bahasa Arab yang mendalam. Dengan
ini, periwayatan matan hadis akan terhindar dari kekeliruan, misalnya,
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.
2) Periwayatan dengan makna dilakukan karena sangat terpaksa, misalnya,
karena lupa susunan secara harfiah.
3) Yang diriwayatkan dengan makna bukanlah sabda Nabi saw. dalam bentuk
bacaan yang bersifatnya ta‘abbudi, misalnya zikir, doa, azan, takbir, dan
syahadat, serta bukan sabda Nabi saw. yang dalam bentuk jawa>mi‘ al-
kalim.
4) Periwayatan yang meriwayatkan secara makna, atau yang mengalami
keraguan akan susunan matan hadis yang diriwayatkan, agar
menambahkan kata aw kama> qa>la atau aw nah}wu ha>z\a, atau yang semakna
dengannya, setelah menyatakan matan hadis yang bersangkutan.
5) Kebolehan periwayatan hadis secara makna hanya terbatas pada masa
sebelum dibukukannya hadis-hadis Nabi saw. secara resmi. Sesudah masa
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pembukuan hadis dimaksud, periwayatan hadis harus secara lafal.52
Dalam kaitan dengan penelitian matan yang akan dilakukan dalam penelitian
ini, ketentuan di atas dapat menjadi petunjuk penting dalam meneliti kualitas matan
terutama yang diriwayatkan secara makna. Pertama, bahwa perbedaan makna yang
tidak membawa konsekwensi adanya pertentangan antara satu lafal riwayat hadis
dengan lafal riwayat lainnya masuk dalam konteks riwayat secara makna yang
ditoleransi. Kedua, bahwa perbedaan yang ditoleransi itu ada dalam lingkup non
ibadah sedang terkait ibadah terutama bacaan dan amalan maka tidak ditoleransi.
Namun perlu juga diingat bahwa pengajaran Nabi saw. terkait ibadah tidak seragam
namun kadang beragam. Keragaman sebagian unsur yang ditemukan dalam bentuk
ibadah sering disebut dengan tanawwu‘ al-‘iba>dah.53 Sehingga dalam hal ini perlu
diteliti benar-benar kesahihan hadis berkenaan dengan hal tersebut.
c. Meneliti kandungan matan
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pertentangan hadis
yang tengah diteliti dengan dalil-dalil lain yang lebih kuat atau sama kualitasnya.
Dalil tersebut dapat berasal dari Alquran atau hadis Nabi saw. yang mengulas tema
serupa. Apabila kandungan hadis ternyata tidak bertentangan dengan dalil-dalil lain
yang lebih kuat maka penelitian pun berakhir. Namun jika kemudian ditemukan dalil
lain yang ternyata bertentangan atau nampak bertentangan dengan bunyi kandungan
hadis maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
52Syuhudi, Kaidah, h. 71. Lihat, Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 113. Lihat, Nu>r al-Di>n ‘Itr, op.
cit., h. 228.
53Berkenaan dengan konsep tanawwu‘ al-‘iba>dah, terutama yang dikemukakan oleh Imam
Sya>fi‘i>, dapat dilihat, Edi Safri, Al-Imam al-Syafi’iy: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif
(Padang: IAIN Imam Bonjol Press, 1999), h. 142.
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Berkenaan dengan penyelesaian dalil yang nampak bertentangan, Ibn H{ajar
mengemukakan empat tahap penyelesaian, yakni (1) al-jam‘u (mengkompromikan
antara dua atau beberapa dalil yang nampak  bertentangan); (2) al-na>sikh wa al-
mansu>kh (dalil yang datang belakangan menghapus dalil yang lebih dulu); (3) al-
tarji>h} (mencari dalil yang lebih kuat); (4) al-tauqi>f (menunggu sampai ada petunjuk
atau dalil lain yang dapat menyelesaikannya atau menjernihkannya).54
Demikian sekilas penjelasan mengenai langkah-langkah yang dikemukakan
Syuhudi dalam menilai kualitas matan. Penelitian atas sanad dan matan inilah yang
digunakan ulama dalam menentukan kualitas hadis. Ada empat kemungkinan yang
dihasilkan dari penelitian sanad dan matan. Pertama, sanadnya sahih matannya daif.
Kedua matannya daif dan sanad sahih. Ketiga, sanad dan matan sama-sama daif
keempat, sanad dan matan sama-sama sahih. Ketiga kategori pertama hadisnya
disebut daif sedang kategori keempat dinilai sahih.
Apabila terjadi perbedaan kualitas antara sanad dan matan maka penelitian
terhadap sanad dan matan perlu ditinjau kembali, baik dari segi metodologi maupun
pendekatan yang digunakan. Pada dasarnya, sanad yang sahih mestinya juga
menghasilkan matan yang sahih karena syarat kesahihan matan berupa terbebas dari
sya>z\ dan ‘illah juga merupakan syarat dari kesahihan sanad. Meskipun pada sanad
yang diteliti adalah sya>z \ dan ‘illah pada periwayat sedang sya>z\ dan ‘illah matan
pada teks dan kandungan isi hadis. Kontradiksi penilaian tersebut dapat terjadi
karena sikap yang longgar dalam menilai seorang periwayat; penelitian terhadap
lambang-lambang periwayatan yang kurang cermat; dan matan hadis yang diteliti
tampak bertentangan dengan matan hadis atau dalil lain yang lebih kuat dinyatakan
54Syuhudi, Metodologi, h. 144. Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 117
65
sebagai hadis yang daif. Padahal, ada kemungkinan hadis yang bersangkutan berbeda
sifat, yang satu bersifat universal dan yang lain bersifat temporal atau lokal. Dengan
demikian, perlu adanya ketelitian dan kehati-hatian dalam meniliti sanad dan matan
suatu hadis sehingga diperoleh hasil yang diyakini kuat kebenaran kualitas suatu
hadis.
B. Teori Relevansi Penafsiran
1. Hadis Sebagai Penjelas Alquran
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, ulama sepakat bahwa hadis berfungsi
sebagai perinci dan penjelas Alquran (baya>n tafs}i>l wa tafsi>r). Hal ini tidak lepas dari
peran yang Allah berikan kepada Nabi saw. dimana sebagai penerima wahyu beliau
juga diberikan kewenangan untuk menjelaskan kandungan makna wahyu tersebut.
Terkait peran Nabi saw. tersebut, setidaknya ada dua ayat yang dijadikan dalil akan
adanya pendelegasian pada Nabi saw. untuk menafsirkan ayat.
Pertama, Q.S. al-Nah}l/16: 44, yang berbunyi:
…ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأَو َﻚَْﻴﻟِإ َﺮْﻛﱢﺬﻟا َ ﱢﲔَـُﺒِﺘﻟ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟﺎَﻣ َلﱢﺰُـﻧ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟَو َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ
Terjemahannya:
…Dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
agar mereka memikirkan.55
Kata ‘al-zikr’ pada ayat di atas dipahami dengan Alquran. Sedang kata
‘tubayyin’ dimaknai sebagai fungsi Rasulullah untuk menjelaskan maksud firman
Allah yang masih bersifat global dalam firmanNya baik terkait hukum salat, zakat
55Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Tahun 2002 (Jakarta: CV. Darus
Sunnah, 2007), h. 273.
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dan lainnya yang tidak diperinci hukumnya.56 Para mufassir lainnya, dari klasik
hingga modern, seperti al-T{abari>57, Ibn Kas\i>r58, al-Alu>si>,59 al-Zuhaili>60 dan al-
Sya‘ra>wi>61 memahami ayat tersebut sebagai peran Nabi saw. dalam menjelaskan
makna ayat. Peran tersebut, menurut al-Sya‘ra>wi>, bahkan sebuah kemestian.
Kandungan Alquran tidak dapat terlaksana tanpa adanya penjelasan memadai dari
Nabi saw. Dengan demikian, Nabi saw. diberikan dua hal yakni Alquran dan
kenabian. Dibanding nabi sebelumnya, Nabi Muhammad saw. diberikan kelebihan
dimana beliau satu-satunya nabi yang diberikan wewenang dalam menetapkan
hukum syar‘i> sementara nabi lainnya hanya menyampaikan.62
Ibn Tamiyyah juga menegaskan peran Nabi saw. sebagai penjelas Alquran.
Menurutnya, bagian terpenting dari pembicaraan adalah pemahaman maknanya dan
bukan sekedar teks belaka. Semua cabang keilmuan memiliki penjelasannya.
Bagaimana mungkin Alquran yang merupakan kalam Allah, sumber rujukan, sumber
keselamatan, kebahagiaan dan panduan beragama dan kehidupan diturunkan tanpa
adanya penjelasan?63
56Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakar al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, ditah}qi>q
oleh ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 12 (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006 M/1427 H),
h. 329.
57Lihat, Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n, juz 14
(Kairo: Da>r al-Hijr, 2001 M/ 1422 H), h. 232, 268.
58‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida> Isma>‘i>l ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz 9
(Ji>zah: Muassasah Qurt}ubah, 2000), h. 53.
59Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d Al-A<lu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa
al-Sab‘ al-Mas\a>ni>, juz 14 (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 150.
60Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj, juz 14
(Damaskus: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418), h. 148.
61Muh}ammad Mutawalli> Al-Sya‘ra>wi, Tafsi>r al-Sya‘ra>wi>, juz 13 (Kairo: Akhba>r al-Yaum,
1991), h. 7957.
62Ibid.
63Ah}mad ibn ‘Abd al-H{ali>m al-Taymiyyah, Majmu>‘ah al-Fata>wa> Muqaddimah al-Tafsi>r, juz
13 (Cet. III; Kairo: Da>r al-Wafa>, 2005 M/1426 H), h. 177.
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Fungsi Nabi saw. sebagai penjelas menjadikan semua perkataan, perbuatan
dan taqri>r beliau selama hidup adalah bagian dari bentuk penjelasan Nabi saw.
terhadap ayat. Karenanya, al-Bagawi> menyatakan bahwa ketika Nabi saw. berfungsi
menjelaskan wahyu maka penjelasan Alquran juga diperoleh dari Sunnah Nabi saw.64
Uraian di atas menunjukkan bahwa para mufassir sepakat akan fungsi Nabi
sebagai penjelas Alquran. Fungsi tersebut didasarkan pada bunyi ayat Q.S. al-
Nah}l/16: 44 yang menyatakan perintah Allah kepada Nabi saw. untuk menjelaskan
kandungan Alquran. Penjelasan tersebut tidak hanya menyangkut makna ayat yang
masih bersifat mujmal (global), ‘am (umum) atau maknanya yang kurang dapat
dipahami sahabat tapi mencakup pula hukum-hukum yang belum ditetapkan
Alquran. Dengan demikian, sebagaimana dikatakan al-Sya‘ra>wi>, Nabi saw. juga
menetapkan hukum syar‘i> sebagaimana hukum Alquran. Karena hadis merupakan
bentuk tekstualitas dari personafikasi Nabi saw. maka ia juga berfungsi sebagai
penjelas Alquran sekaligus sumber hukum kedua.
Dalil kedua adalah Q.S. al-Nah}l/16: 64, menyatakan:
ﺎَﻣَوﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َبﺎَﺘِﻜْﻟا ﱠﻻِإ َ ﱢﲔَـﺒُِﺘﻟ ُُﻢَﳍيِﺬﱠﻟااﻮُﻔَﻠَـﺘْﺧا ِﻪﻴِﻓىًﺪُﻫَو ًَﺔْﲪَرَو ٍمْﻮَِﻘﻟ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ
Terjemahannya:
Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur’an) ini kepadamu (Muhammad),
melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan itu, serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman.65
Kata ‘al-kita>b’ pada ayat di atas diartikan dengan Alquran. Dalam hal ini,
Nabi saw. menjelaskan perihal agama dan hukum yang dengan penjelasan tersebut
64Abu> Muh}ammad al-H{usain ibn Mas‘u>d al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi> (Ma‘a>lim al-Tanzi>l)
(Beiru>t: Da>r Ibn H{azm, 2002 M/1423 H), h. 710.
65Departemen Agama RI, op. cit., h. 274.
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menjadi dalil bagi kaum muslim.66 Penjelasan dalam ayat ini, menurut al-Zuh}aili>,
terkait dengan fungsi Nabi saw. sebagai penjelas Alquran atas berbagai persoalan
agama yang diperselisihkan masyarakat masa itu baik berkenaan dengan tauhid,
keadaan hari akhir, hukum perilaku, akidah, ibadah dan lainnya.67 Dengan demikian,
kedua ayat di atas sama-sama menegaskan fungsi Nabi saw. sebagai penjelas
Alquran.
Disamping dua ayat di atas, terdapat pula sejumlah hadis Nabi saw. yang
menunjukkan kedudukan beliau sebagai sumber hukum kedua setelah Alquran.
Diantara hadis tersebut adalah:
 ِﻦَﻋ ِماَﺪْﻘِﻤْﻟا ِﻦْﺑيِﺪْﻌَﻣ َبِﺮَﻛ ْﻦَﻋ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- ُﻪﱠَﻧأ َلَﺎﻗ» َﻻَأ ﱢﱏِإ ُﺖِﻴﺗُوأ َبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﻪَﻠْـﺜِﻣَو
 ُﻪَﻌَﻣ َﻻَأ ُﻚِﺷُﻮﻳ ٌﻞُﺟَر ُنﺎَﻌ ْـﺒَﺷﻰَﻠَﻋ ِﻪِﺘَﻜِﻳَرأ ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋاََﺬ ِ ِنآْﺮُﻘْﻟاﺎَﻤَﻓ ُْﰎْﺪَﺟَو ِﻪﻴِﻓ ْﻦِﻣ ٍلَﻼَﺣ ُﻩﻮﱡﻠِﺣََﺄﻓﺎَﻣَو ُْﰎْﺪَﺟَو ِﻪﻴِﻓ ْﻦِﻣ
 ٍمَاﺮَﺣ ُﻩﻮُﻣﱢﺮَﺤَﻓ َﻻَأ َﻻ ﱡﻞَِﳛ ْﻢُﻜَﻟ ُﻢَْﳊ ِرﺎَﻤِْﳊا ﱢﻰِﻠْﻫَﻷا َﻻَو ﱡﻞُﻛىِذ ٍبَﺎﻧ َﻦِﻣ ِﻊُﺒﱠﺴﻟا َﻻَو َُﺔﻄَُﻘﻟ ٍﺪِﻫﺎَﻌُﻣ ﱠﻻِإ َْنأ َِﲎْﻐَـﺘْﺴَﻳﺎَﻬ ْـﻨَﻋ
ﺎَﻬُـﺒِﺣﺎَﺻ ْﻦَﻣَو َلَﺰَـﻧ ْﻮَﻘِﺑ ٍم ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻌَـﻓ َْنأ ُﻩوُﺮْﻘَـﻳ ْنَِﺈﻓ َْﱂ ُﻩوُﺮْﻘَـﻳ ُﻪَﻠَـﻓ َْنأ ْﻢُﻬَـﺒِﻘْﻌُـﻳ ِﻞِْﺜِﲟ ُﻩَاﺮِﻗ.(دواد ﻮﺑأ ﻩاور)68
Artinya:
Dari al-Miqda>m ibn Ma‘di> Kari>b dari Rasulullah saw. beliau bersabda:
‘Ketahuilah, saya telah diberi al-kitab (Alquran) dan yang semisal dengannya
(hadis). Hati-hatilah, kelak akan ada orang yang kenyang sambil duduk-duduk
mengatakan kepada kalian ‘cukup dengan Alquran’. Apa yang dihalalkannya
maka halalkan dan apa yang diharamkannya maka haramkanlah. Ketahuilah,
tidak halal bagi kalian daging keledai peliharaan, binatang buas yang bertaring,
barang temuan yang dimiliki orang mu‘a>hid (non muslim yang terikat
perjanjian keamanaan dengan pemerintah muslim) kecuali yang ditinggalkan
pemiliknya. Siapa yang bermalam di rumah seseorang hendaklah ia
menjamunya kalaupun tidak dijamu hendaknya ia membayar sesuai nilai yang
dijamu pemilik rumah.
66Al-Qurt}ubi>, op. cit., h. 349.
67Al-Zuh}aili>, op. cit., juz 14, h. 163.
68Abu> Da>ud Sulaima>n al-Asy‘as\ Al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud (Riya>d}: Bayt al-Afka>r al-
Dauliyah, t.th.), h. 503.
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Berdasarkan dalil-dalil yang telah dikemukakan di atas, baik ulama us}u>l
maupun hadis berkesimpulan bahwa Nabi saw. dan hadis beliau berfungsi sebagai
penjelas Alquran.69 Selain itu, hadis juga menjadi sumber kedua hukum Islam setelah
Alquran.70 Apa yang ditetapkan Nabi saw. terkait masalah hukum, sekalipun tidak
ditemukan dalilnya dalam Alquran, wajib untuk ditaati sebagaimana kewajiban taat
terhadap hukum Alquran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sumber
penjelas Alquran pertama yang harus dirujuk adalah hadis Nabi saw., terutama yang
secara khusus menjelaskan makna suatu ayat tertentu.
2. Konsepsi Tafsir bi al-Ma’s\u>r
Secara etimologi, kata ‘ma’s\u>r’ berasal dari akar kata as\ara-ya’s\uru-as\ran
yang berarti sisa sesuatu atau bekas jejak sesuatu.71 Dalam terminologi ilmu hadis,
jumhur ulama mengartikan ‘as\ar’ sama denga`n khabar dan hadis. Para fuqaha
memakai perkataan as\ar untuk perkataan-perkataan ulama, salaf, sahabat, ta>bi‘i>n
dan lain-lain. Sedang muh}addis\i>n umumnya menamai hadis Nabi saw. dan perkataan
sahabat dengan as\ar juga dan sebagian menggunakannya untuk perkataan ta>bi‘i>n.
Karenanya, al-T{abari> menamakan kitabnya yang membahas tentang hadis dengan
Tahz\i>b al-As\ar.72 Dengan demikian, kata ‘as\ar’ di samping digunakan untuk
menyebut hadis Nabi juga riwayat yang disandarkan kepada selain Nabi. Sehingga
dapat dipahami apabila kata ‘ma’s\u>r’ dalam tafsir berarti bentuk penafsiran dengan
riwayat yang disandarkan kepada Nabi saw., sahabat, ta>bi‘i>n atau lainnya.
69‘Abd al-Wahha>b Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (t.t.: Da>r al-Rasyi>d, 2008), h. 35.
70S{ubh}i> S{a>lih}, op. cit., h. 294.
71Ibn Manz}u>r, op. cit., juz 4, h. 5.
72Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1999), h. 15.
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Dalam mendefinisikan istilah tafsir bi al-ma’s\u>r itu sendiri, para ulama
berbeda-beda dalam memberikan definisi. Berikut akan dikemukakan sebagian dari
definisi yang dipahami ulama berkenaan dengan tafsir bi al-ma’s\u>r dengan berbagai
konsekwensi yang mengikuti definisi tersebut. Diantara definisi tersebut adalah:
Definisi pertama, dan ini diperpegangi mayoritas ulama, menyatakan bahwa
tafsir bi al-ma’s\u>r adalah:
 ُﻫ َﻮ ﱠﻟا ِﺬ ْي ـُﻳ ْﻌ َﺘ َﻤ ُﺪ َﻋ َﻰﻠ َﺻ ِﺤ ْﻴ ِﺢ ْﻟا َﻤ ـْﻨ ُﻘ ْﻮ ِل ِﻣ ْﻦ ـَﺗ ْﻔ ِﺴ ِْﲑ ْا ُﻘﻟ ْﺮ ِنآ ِﺑ ْﻟﺎ ُﻘ ْﺮ ِنآ َأ , ْو ِﺑ ﱡﺴﻟﺎ ﱠﻨ ِﺔ َِﻷ ـﱠﻧ َﻬ َﺟ ﺎ َءﺎ ْت ُﻣ ـَﺒ ﱢـﻴ َﻨ ًﺔ ِﻟ ِﻜ َﺘ ِبﺎ ِﷲا ,
 َأ ْو َِﲟ ُر ﺎ ِو َى َﻋ ِﻦ ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ َِﻷ ـﱠﻧ ُﻬ ْﻢ َأ ْﻋ َﻠ َﻢ ﱠﻨﻟا ِسﺎ ِﺑ ِﻜ َﺘ ِبﺎ ِﷲا َأ , ْو َِﲟ َﻗ ﺎ َﻟﺎ ُﻪ ِﻛ َﺒ ُرﺎ ﱠﺘﻟا ِﺑﺎ ِﻌ َْﲔ َِﻷ ـﱠﻧ ُﻬ ْﻢ ـَﺗ َﻠ ﱠﻘ ْﻮ َذ ا ِﻟ َﻚ َﻏ ِﻟﺎ ًﺒ َﻋ ﺎ ِﻦ
 ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ73
Artinya:
Tafsir bi al-ma’s\u>r adalah tafsir yang didasarkan pada riwayat yang sahih baik
dengan penafsiran Alquran dengan Alquran, hadis Nabi yang berfungsi sebagai
penjelas Alquran, riwayat sahabat karena mereka orang yang paling banyak
mengetahui tentang Alquran atau pendapat ta>bi‘i>n senior karena mayoritas
mereka menerima penafsiran Alquran dari sahabat.
Definisi yang diambil dari pengertian yang dirumuskan oleh Manna>‘ al-
Qat}t}a>n di atas lebih lengkap dibanding definisi lainnya. Dengan pengertian di atas,
sumber utama yang digunakan dalam tafsir bi al-ma’s\u>r adalah Alquran, Sunnah,
sahabat dan ta>bi‘i>n.74 Sumber kedua adalah fiqih dan us}u>lnya, bahasa Arab dan
balagahnya.75 Dengan demikian, meski tafsir bi al-ma’s\u>r mengandalkan riwayat
dalam penafsiran namun dalam hal-hal tertentu tidak terlepas dari penafsiran nalar
atau ra’yi.
73Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. XI; Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),
h. 347. Bandingkan dengan definisi serupa yang dikemukakan oleh, Muh}ammad H}usain al-Żahabi>, al-
Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), h. 112.
74S}abri> al-Mutawwalli>, Manhaj Ibn Taimiyyah fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo: ‘A<lam al-
Kutub, 1981), h. 73.
75Ibid., h. 120.
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Definisi kedua, tafsir bi al-ma’s\u>r adalah penafsiran dengan Alquran, Sunnah
dan sahabat yang bertujuan untuk menjelaskan Alquran. Al-Zarqa>ni> mengemukakan
definisinya dengan ungkapan:
 َﻣ َﺟ ﺎ َءﺎ ِﰱ ْﻟا ُﻘ ْﺮ ِنآ َأ ِو ﱠﺴﻟا ﱠﻨ ِﺔ َأ ْو َﻛ َﻼ ِم ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ ـَﺑ َﻴ ًﻧﺎ ِﻟ ﺎ ُﻤ َﺮ ِدا ِﷲا ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ ِﻣ ْﻦ ِﻛ َﺘ ِﺑﺎ ِﻪ76
Artinya:
Menjelaskan maksud dari Alquran dengan ayat Alquran, sunnah atau
perkataaan sahabat.
Dengan pengertian di atas, sumber tafsir bi al-ma’s\u>r menurutnya adalah
Alquran, Sunnah dan sahabat. Sedang tafsir ta>bi‘i>n tidak termasuk dalam kategori
tafsir bi al-ma’s\u>r. Menurut al-Zarqa>ni>, ulama berbeda pendapat mengenai tafsir
ta>bi‘i>n. Ada yang menilainya sebagai tafsir bi al-ma’s\u>r dengan alasan karena
mayoritas mereka menerimanya dari sahabat namun sebagian lain menilainya
sebagai tafsir bi al-ra’yi.77 Sedang al-Z|ahabi> beralasan karena dalam prakteknya
yang disebut tafsir bi al-ma’s\u>r juga menggunakan riwayat ta>bi‘i>n.78
Definisi ketiga menyatakan:
 َا ﱠـﺘﻟ ْﻔ ِﺴ ـْﻴ ُﺮ ﱠﻟا ِﺬ ـَﻳ ي ْﻌ َﺘ ِﻤ ُﺪ َﻋ َﻰﻠ َﺻ ِﺤ ْﻴ ِﺢ ْا َﳌ ـْﻨ ُﻘ ْﻮ ِل َو ْا َﺛﻵ ِرﺎ ْﻟا َﻮ ِرا َد ِة ِﰱ َﻳﻵا ِﺔ ـَﻓ َﻴ ْﺬ ُﻛ َﺮ َﻫ َو ,ﺎ َﻻ َْﳚ َﺘ ِﻬ ُﺪ ِﰱ ـَﺑ َﻴ ِنﺎ َﻣ ْﻌ َﲎ ِﻣ ْﻦ َﻏ ِْﲑ
 َد ِﻟ ْﻴ ٍﻞ َو , ـَﻳ ـَﺘ َﻮ ﱠﻗ َﻒ َﻋ ﱠﻤ ّﻻ ﺎ َﻃ ِﺋﺎ َﻞ َْﲢ َﺘ ُﻪ َو , َﻻ َﻓ ِﺋﺎ َﺪ َة ِﰱ َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺘ ِﻪ َﻣ َْﱂ ﺎ َﻳ ِﺮ ْد ِﻓ ْﻴ ِﻪ ـَﻧ ْﻘ ٌﻞ َﺻ ِﺤ ْﻴ ٌﺢ.79
Artinya:
Tafsir bi al-ma’s\u>r adalah tafsir yang [dalam menjelaskan maknanya]
menyandarkan pada riwayat yang sahih dan hadis-hadis yang menjelaskan
makna ayat. Penjelasan maknanya dengan menggunakan ijtihad tanpa
didasarkan pada dalil dilarang. Tidak memberikan penjelasan yang tidak ada
76Muh{ammad ‘Abd al-‘Az}im al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, ditah}qi>q oleh
Fawwa>z Ah}mad Zamarli>, juz 2 (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1995/1415), h. 12.
77Ibid., h. 13. Lihat, Muh}ammad ‘Ali al-S}a>bu>ni>, al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beiru>t: ‘A@lam
al-Kutub, 1985), h. 67, 70.
78Al-Żahabi>, op. cit., h. 112.
79Fahd ibn ‘Abd al-Rah}ma>n bin Sulaima>n al-Ru>mi>, Buh}u>s\ fi Us}u>l al-Tafsi>r wa Mana>hijih
(Cet. IX; Riya>d}: Maktabah al-Taubah, 1419), h. 71.
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manfaat dan gunanya untuk mengetahuinya terlebih tidak adanya dalil sahih
yang menjelaskannya.
Definisi di atas memberi pengertian bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r haruslah
disandarkan pada riwayat sahih yang memang menjelaskan ayat tersebut. Dalam
tafsir tersebut tidak diperkenankan adanya ijtihad mufassir tanpa disertai dalil yang
berasal dari nas}. Bersikap tawaqquf (menunda penafsiran) terhadap ayat yang tidak
membawa manfaat untuk mengetahuinya terlebih tidak disertai dengan dalil dalam
penjelasannya.
Berkenaan dengan kualitas riwayat yang digunakan dalam tafsir bi al-ma’s\u>r,
al-Zarqa>ni> membaginya menjadi dua macam: pertama, tafsir yang menggunakan
dalil sahih dan dapat diterima. Maka penafsiran ini tidak boleh ditolak dan tidak
diabaikan. Kedua, tafsir yang menggunakan riwayat tidak sahih. Riwayat seperti ini
tidak dapat diterima.80
Dengan pengertian, sebagaimana yang dikemukakan ulama mengenai tafsir
bi al-ma’s\u>r, Ibn Tamiyyah lantas memformulasikan langkah-langkah yang
menurutnya terbaik dalam menafsirkan Alquran. Langkah tersebut adalah:
a. Penafsiran Alquran dengan Alquran. Apa yang sifatnya umum, diperinci
oleh ayat berikutnya dan ayat bersifat global akan ditemukan penjelasan pada ayat
lainnya. Namun apabila tidak ditemukan maka dilakukan langkah penafsiran
berikutnya, yakni:
b. Penafsiran Alquran dengan hadis. Salah satu fungsi Nabi saw. adalah
menjelaskan isi kandungan Alquran. Sehingga hadis berfungsi sebagai penjelas dan
perinci ayat Alquran. Apabila tidak ditemukan maka melangkah pada penafsiran
berikutnya, yakni;
80Al-Zarqa>ni>, op. cit., h. 278.
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c. Penafsiran sahabat. Para sahabat lebih memahami isi kandungan Alquran.
Karena disamping Alquran diturunkan dengan gaya bahasa mereka, mereka juga
memahami dan menyaksikan sebab turunnya Alquran, kondisi sosial, hal-hal yang
menjadi sebab diturunkannya Alquran.81
Dengan model penafsiran demikian, Ibn Taimiyyah berpandangan bahwa
tafsir bi al-ma’s\u>r merupakan bentuk penafsiran terbaik.82 Berdasarkan pengertian di
atas, Ibn Taimiyyah tidak memasukkan tafsir ta>bi‘i>n sebagai salah satu penafsiran
terbaik dalam memahami Alquran. Hal ini sejalan dengan pandangan sebagian ulama
yang tidak memasukkan tafsir ta>bi‘i>n sebagai bagian dari tafsir bi al-ma’s\u>r.
Mengenai kredibilitas penafsiran yang berasal dari Alquran dan sunnah, para
ulama tidak ragu untuk menerimanya. Yang pertama karena Allah lebih mengetahui
maksud dari kalamNya dibandingkan yang lain. Kedua, karena sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Rasulullah dan tugas beliau adalah menjelaskan Alquran,83 di
samping keyakinan akan kema’suman Nabi saw. dalam menjelaskan agama. Ketiga,
apabila sanadnya benar sampai kepada para sahabat maka ia menjadi dasar dalam
menjelaskan Alquran. Al-H{a>kim dalam Mustadraknya mengatakan bahwa tafsir
sahabat yang mereka itu menyaksikan turunnya wahyu dihukumi sebagai marfu>‘.84
81Al-Ru>mi>, op. cit., h. 71.
82Ibn Taimiyyah, Muqaddimah fi> Usu>l al-Tafsi>r (Cet. II; Beiru>t: Da>r Ibn H{azm, 1997), h. 84-
93. Al-Qat}t}a>n juga memandang wajib untuk bersandar pada pemahaman tafsir bi al-ma’s\u>r karena ia
merupakan jalan yang benar dalam memahami Alquran dan agar kita tidak tergelincir dalam
kekeliruan dalam memahaminya. Lihat, al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 340.
83Mengenai fungsi Nabi saw. sebagai baya>n dari Alquran, para ulama menyebutkan empat
fungsi tersebut yakni baya>n ta’ki>d, baya>n tafsi>r, baya>n naskh, baya>n tasyri‘. Lihat, al-Zarqa>ni>, op.
cit., juz 2, h. 13, 20.
84Al-Zarqa>ni>, op. cit., h. 271.
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Berdasarkan penjelasan di atas, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan
berkenaan dengan tafsir bi al-ma’s\u>r.
Pertama, bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r adalah tafsir yang paling valid dan benar
dalam memahami ayat Alquran. Artinya, tafsir tersebut mendekati kesesuaian
dengan pemaknaan yang dikehendaki oleh Allah sebagai pengirim wahyu.
Kedua, tafsir bi al-ma’s\u>r yang dimaksud adalah penafsiran Alquran dengan
Alquran, Alquran dengan hadis Nabi saw., serta penafsiran sahabat dan sebagian
memasukkan tafsir ta>bi‘i>n.
Ketiga, riwayat yang digunakan sebagai tafsir ayat haruslah berkualitas
sahih.
Kriteria tafsir bi al-ma’s\u>r di atas apabila ditinjau dari aspek subjek pelaku
tafsir atau mufassir maka akan melahirkan dua mufassir yang telah disepakati yakni
Nabi saw. dan sahabat. Sementara tafsir Alquran dengan Alquran masuk dalam
kategori kedua mufassir tersebut sebab Alquran sebagai objek tidak dapat
menafsirkan dirinya sendiri. Berdasarkan sudut pandang mufassir, tafsir bi al-ma’s\u>r
dapat diperinci menjadi:
1) Tafsir Nabi saw. dengan menggunakan Alquran
2) Tafsir Nabi saw. yang didasarkan pada pemahaman/sabda beliau (tafsir
Nabawi)
3) Tafsir sahabat dengan menggunakan Alquran
4) Tafsir sahabat dengan menggunakan hadis Nabi saw.
5) Tafsir sahabat dengan pendapat sahabat
Semua jenis tafsir di atas yang merupakan bagian dari pembentuk tafsir bi al-
ma’s\u>r tidak diperselisihkan validitas penafsirannya di kalangan ulama. Alasan yang
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sering dikemukakan karena Nabi saw., disamping menerima wahyu juga
berkewajiban untuk menjelaskan kandungan maknanya. Sedang sahabat adalah
orang yang berinteraksi langsung dengan Nabi saw., memahami sebab turunnya
Alquran dan Alquran diturunkan dalam bahasa mereka. Sehingga ulama memandang
sahih riwayat yang disandarkan pada sahabat berkenaan dengan asba>b al-nuzu>l.
Menurut Ah}mad Ami>n, tafsir bi al-ma’s\u>r semula adalah tafsir yang
bersumber dari riwayat Nabi saw. namun belakangan tafsir tersebut berkembang
dengan memasukkan riwayat yang berasal dari sahabat dan ta>bi‘i>n.85 Realitasnya,
para mufassir tafsir bi al-ma’s\u>r bukan hanya sampai batas ta>bi‘i>n namun juga para
mufassir setelah masa tersebut dengan tidak meninggalkan identitas khas tafsir bi al-
ma’s\u>r yakni riwayat. Dengan demikian, tafsir bi al-ma’s\u>r juga memasukkan
kategori tafsir para mufassir dalam menafsirkan Alquran dengan Alquran, Alquran
dengan hadis, Alquran dengan perkataan sahabat atau ta>bi‘i>n.
Apabila para ulama berpandangan bahwa tafsir Alquran dengan Alquran
tidak diragukan lagi validitas dan reliabilitasnya sehingga diterima secara mutlak
maka persoalan yang muncul adalah apakah tafsir Alquran dengan Alquran tersebut
harus didasarkan pada riwayat Nabi saw.? Apakah penafsiran Nabi saw. tersebut
sama validnya bila hal tersebut dilakukan para mufassir berdasarkan ijtihad mereka
dalam menempatkan satu ayat sebagai penafsiran ayat tertentu? Bila pandangan ini
diterima maka penafsiran para mufassir dengan menggunakan Alquran sebagai tafsir
atas suatu ayat sama nilainya dengan penafsiran Nabi saw. dalam menafsirkan ayat
tersebut. Penafsiran mufassir ini tentunya tidak hanya didasarkan atas periwayatan
namun juga hasil ijtihad pribadi.
85Ah}mad Ami>n, Fajr al-Isla>m (Cet. XI; t.t.: t.p., 1975), h. 199-200.
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Demikian halnya penafsiran Alquran dengan hadis. Persoalan yang muncul
adalah apakah penafsiran tersebut harus didasarkan pada riwayat yang dinukil dari
Nabi saw. secara sahih bahwa beliau menafsirkan ayat tersebut melalui sabdanya?
Apakah lantas sama nilainya apabila penafsiran ayat tersebut dilakukan oleh
mufassir berdasarkan ijtihadnya dengan menggunakan hadis sebagai tafsir ayat?
Kedua bentuk penafsiran tersebut seakan nampak sama yakni menggunakan hadis
dengan jalur sanad dalam menafsirkan ayat. Namun secara teologis jelas sangat
berbeda. Bila bentuk penafsiran pertama mutlak benarnya karena Nabi saw. yang
menafsirkannya secara langsung, sejauh hadis tersebut berkualitas sahih, namun
jenis kedua mengandung dua kemungkinan antara benar dan keliru karena
merupakan hasil ijtihad mufassir meskipun menggunakan hadis dalam menafsirkan
ayat.
Hal inilah yang disinyalir oleh Ah}mad Ami>n sebagai satu penyebab dari
kurang validnya tafsir bi al-ma’s\u>r. Ia menyatakan:86
 َو ﱠِﳑ َﻳ ﺎ ُﺪ ﱡل َﻋ َﻰﻠـ َﻋ َﺪ ِم ِﺛ َﻘ ِﺔ ْا ُﳌ َﻔ ﱢﺴ ِﺮ ْﻳ َﻦ َِﲟ َو ﺎ َر َد ِﰱ َﻫ َﺬـ ْا ا َﺒﻟ ِبﺎ َأ ـﱠﻧ ُﻬ ْﻢ َْﱂ َﻳ ِﻘ ُﻔ ْﻮ ِﻋ ا ْﻨـ َﺪ َﻣ َو ﺎ َر َد َﺑ , ْﻞ ِإ ـﱠﺗ َﺒ ُﻌـ ْﻮ َذ ا ِﻟ َﻚ َِﲟ َأ ﺎ َد ُﻫا ْﻢ
 ِإ ْﺟ ِﺘـ َﻬ ُدﺎ ُﻫ ْﻢ َو , َﻟْﻮ َﻛ َنﺎ َذ ِﻟ َﻚ َﺻ ِﺤ ْﻴ ًﺤ ِﰱ ﺎ َﻧ ْﻈ ِﺮ ِﻫ ْﻢ َﻟ َﻮ ـَﻗ ُﻔ ْﻮ ِﻋ ا ْﻨــ َﺪ ُﺣ ُﺪـ ْو ِد ﱠﻨﻟا ﱢﺺـ
Artinya:
Dalam persoalan ini [tafsir dengan hadis Nabi saw.], yang menjadikan para
mufassir kurang valid (s\iqah) adalah dikarenakan mereka tidak hanya
menggunakan penafsiran yang berasal dari Nabi saw. namun mereka juga
menggunakan ijtihad [dalam menentukan hadis sebagai penafsiran ayat]
meskipun penafsiran tersebut benar menurut mereka. [Meski demikian, bila
ditemukan riwayat yang benar mengenai suatu tafsir] mereka menafsirkannya
berdasarkan nas} tersebut.
Berkenaan dengan tafsir Alquran dengan hadis, pernyataan Ah}mad Ami>n
tersebut di atas setidaknya mengisyaratkan beberapa hal. Pertama, bahwa dalam
86Ibid., h. 199.
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tafsir bi al-ma’s\u>r, penafsiran ayat dengan hadis tidak hanya didasarkan pada
penafsiran Nabi saw. terhadap ayat tertentu dan dapat ditemukan dalam kitab-kitab
hadis terutama yang mengulas tentang kitab al-Tafsi>r. Kedua, apabila tidak
ditemukan penafsiran Nabi saw. secara langsung terhadap suatu ayat, para mufassir
menggunakan hadis untuk menafsirkan ayat berdasarkan ijtihad mereka. Ketiga,
bahwa penafsiran tersebut tidak selamanya benar karena merupakan hasil ijtihad
dalam proses memahami dua nas} yang berbeda yakni Alquran dan hadis.
Mengenai hal ini, para ulama tafsir hanya menyatakan bahwa tafsir bi al-
ma’s\u>r merupakan penafsiran terbaik dibanding jenis tafsir lainnya apabila memiliki
rangkaian sanad yang sahih dan disandarkan pada Nabi saw. atau sahabat.87 Apakah
ini berarti bahwa riwayat yang dipersyaratkan kesahihan jalur sanadnya dalam tafsir
bi al-ma’s\u>r adalah penafsiran yang berasal dari Nabi saw. ataukah termasuk
penafsiran yang dilakukan mufassir dengan menggunakan hadis Nabi saw.
berdasarkan ijtihadnya?
Ah}mad Ami>n menyatakan bahwa penafsiran yang disandarkan pada para
sahabat dan ta>bi‘i>n adalah hasil ijtihad mereka dalam menafsirkan ayat sehingga
menghasilkan penafsiran yang berbeda antara satu dengan lainnya.88 Dengan
demikian dapat dipahami bahwa kemudian dalam praktiknya banyak ditemukan
perbedaan penafsiran antar mufassir bi al-ma’s\u>r dalam menafsirkan satu ayat
tertentu. Perbedaan tersebut salah satunya dipicu oleh perbedaan dalam
menempatkan hadis sebagai sarana dalam menafsirkan ayat. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari asumsi ‘ijtihad’ dalam menempatkan hadis sebagai tafsir ayat.
87Al-S}a>bu>ni>, op. cit., h. 70.
88Ah}mad Ami>n, op. cit., h. 201.
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Pandangan Ah}mad Ami>n yang menyatakan bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r tidak
hanya memuat penafsiran Nabi saw. namun juga penafsiran mufassirnya, juga
dikemukakan oleh al-T}ayya>r. Menurutnya, tafsir bi al-ma’s\u>r mesti disematkan
kepada penafsirnya. Jika mufassirnya adalah Nabi saw. maka dinamai dengan tafsir
Nabawi. Jika mufassirnya adalah sahabat maka disebut tafsir sahabat sedang bila
mufassirnya adalah ta>bi‘i>n maka dinamai tafsir ta>bi‘i>n. Penafsiran sahabat dan
ta>bi‘i>n yang menggunakan tafsir Alquran dengan Alquran merupakan tafsir bi al-
ra’yi karena upaya penafsiran ayat tersebut dengan menggunakan akal dan ijtihad.89
Penafsiran ayat dengan ayat ini tidak selamanya dapat diterima namun
terkadang ditolak. Dengan dasar itu, ia dinilai sebagai tafsir sahabat atau ta>bi‘i>n.
Apabila penafsiran ayat dengan ayat mesti diterima maka, menurutnya, tentunya al-
T}abari> tidak akan menolak tafsir Muja>hid, seorang ta>bi‘i>n, berkenan dengan firman
Allah Q.S. ‘Abasa/80: 20, yang berbunyi:
 ﱠُﰒ ﱠﺴﻟا ِﺒـ ْﻴ َﻞ َﻳ ﱠﺴـ َﺮ ُﻩ
Terjemahannya:
Kemudian jalannya Dia mudahkan.90
Ayat tersebut ditafsirkan Muja>hid dengan Q.S. al-Insa>n/76: 3, yang berbunyi:
 ِإ ﱠﻧ َﻫ ﺎ َﺪ ـْﻳ َﻨ ُﻩﺎ ﱠﺴﻟا ِﺒ ْﻴ َﻞ…
Terjemahannya:
Sungguh, Kami telah menunjukkan kepadanya jalan…91
89Musa>‘id ibn Sulaima>n bin Na>s}ir al-T{ayya>r, Fus}u>l fi> Us}u>l al-Tafsi>r (Cet. III; Saudi: Da>r ibn
Jauzi>, 1999 M/1420 H), h. 53-54. Pernyataan tersebut nampak berseberangan dengan pendapat Ibn
Taimiyyah yang menyatakan bahwa penfasiran yang bertentangan dengan apa yang ditafsirkan
sahabat dan ta>bi‘i>n adalah penafsiran yang keliru bahkan bid’ah karena merekalah yang lebih
memahami makna dan mengetahui kebenaran. Lihat, Al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 343.
90Departemen Agama RI, op. cit., h. 586.
91Ibid., h. 579.
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Sementara itu, al-T{abari> mengambil pendapat lain yang menafsirkan dengan
‘keluarnya anak dari perut ibunya’.
Dengan demikian, menurutnya, yang dimaksud dengan tafsir bi al-ma’s\u>r
yang mesti diterima ada tiga:
a) Penafsiran Nabi saw. atas Alquran.
b) Penafsiran sahabat yang dinilai marfu>‘ seperti tentang asba>b al-nuzu>l dan
hal-hal gaib.
c) Penafsiran yang disepakati oleh sahabat dan ta>bi‘i>n karena ijma‘ menjadi
hujah.
Dengan demikian, apabila tafsir tersebut disandarkan pada sahabat yang
tidak dinilai marfu>‘ sebagaimana pada poin dua atau pendapat sahabat dan ta>bi‘i>n
yang tidak menjadi kesepakatan mereka maka disebut dengan tafsir bi al-ra’y atau
ijtihad, baik penafsiran tersebut menggunakan bahasa atau perangkat ijtihad
lainnya.92
Sebagai contoh adanya perbedaan penafsiran dalam tafsir bi al-ma’s\u>r
terutama tafsir Alquran dengan hadis, di sini akan dikemukakan perbandingan
penafsiran yang dikutip dari tiga mufassir kitab tafsir bi al-ma’s\u>r yakni al-T}abari>,
Ibn Kas\i>r dan al-Suyu>t}i> berkenaan dengan ayat nusyu>z. Ayat tersebut adalah Q.S. al-
Nisa'>/4: 34 yang berbunyi:
 َا ﱢﺮﻟ َﺟ ُلﺎ ـَﻗ ﱠﻮ ُﻣا ْﻮ َن َﻋ َﻰﻠ ﱢﻨﻟا َﺴ ِءﺎ َِﲟ َﻓ ﺎ ﱠﻀ َﻞ ُﷲا ـَﺑ ْﻌ َﻀ ُﻬ ْﻢ َﻋ َﻰﻠ ـَﺑ ْﻌ ٍﺾ َو َِﲟ َا ﺎ ـْﻧ َﻔ ُﻘ ْﻮ ِﻣ ا ْﻦ َأ ْﻣ َﻮ ِِﳍا ْﻢ ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ
 َِﲟ ِﺐْﻴَﻐِْﻠﻟ ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ ََﻃأ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو ﱠﻦُﻫﻮُﻈِﻌَﻓ ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ َنﻮُﻓَﺎَﲣ ِﰐ ﱠﻼﻟاَو ُﻪﱠﻠﻟا َﻆِﻔَﺣ ﺎ َﻼَﻓ ْﻢُﻜَﻨْﻌ
ًاﲑِﺒَﻛ ﺎﻴِﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ًﻼﻴِﺒَﺳ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ
92Al-T{ayya>r, op. cit., h. 54.
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Terjemahannya:
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (isteri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyu>z,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya.
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.93
Ayat di atas sesungguhnya memiliki asba>b al-nuzu>l yang mengisahkan
pengaduan seorang wanita atas perlakuan suami yang telah memukulnya. Atas
pengaduan tersebut, Nabi saw. memutuskan untuk mengqisasnya (balasan yang
setimpal) namun turunlah ayat ini yang membatalkan keputusan Nabi saw.
tersebut.94
Dalam menafsirkan ayat di atas, baik al-T}abari>,95 Ibn Kas\i>r96 maupun al-
Suyu>t}i>97, semuanya mengutip riwayat asba>b al-nuzu>l ayat di atas. Namun berbeda
dengan al-T{abari>, Ibn Kas\i>r dan al-Suyu>t}i> juga mengutip hadis lain dalam rangka
menjelaskan makna ayat qa>nita>t h}a>fiz}a>t. Dengan redaksi lebih panjang al-Suyut}i>
mencantumkan hadis Nabi saw. riwayat Abu> Hurairah yang berbunyi:
93Departemen Agama RI, op. cit., h. 85.
94Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisabu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1 (Kairo:
Muassasah al-H}alabi>, 1968 M/1388 H), h. 100.
95Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T}abari> Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n,
ditah}qi>q oleh ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 4 (Kairo: Markaz al-Buh{u>s\ wa al-Dira>sa>t al-
‘Arabiyyah wa al-Isla>miyyah, 2001 M/1422 H), h. 687.
96Abu> al-Fida> Isma>‘i>l ibn Kas\i>r al-Dimasyq, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, juz 4 (Ji>zah:
Muassasah Qurt}u>bah, t.th), h. 20.
97Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Dur al-Mans\u>r fi>> al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r, ditah}qi>q oleh ‘Abdulla>h
ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 4 (Kairo: Markaz li al-Buh}u>s\ wa al-Dira>sa>t al-‘Arabiyyah wa al-
Isla>miyyah, 1424 H/2003 M), h. 383.
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 َﻋ ْﻦ َأ ِﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َﻗ َلﺎ َﺟ : َءﺎ ْت ِإ ْﻣ َﺮ َأ ٌة ِإ َﱃ َر ُﺳ ْﻮ ِل ِﷲا َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ـَﻓ َﻘ َﻟﺎ ْﺖ َﻳ : َرﺎ ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا َأ , ْﺧ ِْﱪ ِﱏ َﻣ َﺣ ﺎ ﱡﻖ
 ﱠﺰﻟا ْو ِج َﻋ َﻠ ﱠﺰﻟا ﻰ ْو َﺟ ِﺔ َﻗ ؟ َلﺎ ِﻣ" : ْﻦ َﺣ ﱢﻖ ﱠﺰﻟا ْو ِج َﻋ َﻠ ﱠﺰﻟا ﻰ ْو َﺟ ِﺔ َأ ْن َﻟ ْﻮ َﺳ َلﺎ ِﻣ ْﻨ َﺨ َﺮ ُﻩا َد ًﻣ َو ﺎ ـَﻗ ْﻴ ًﺤ َو ﺎ َﺻ ِﺪ ْﻳ ًﺪ ـَﻓ ,ا َﻠ ِﺤ َﺴ ْﺘ ُﻪ ِﺑ ِﻠ َﺴ َِ ﺎ َﻣ ,ﺎ ﺎ
 َأ َد ْت َﺣ ﱠﻘ ُﻪ َﻟ ,ْﻮ َﻛ َنﺎ ـَﻳ ْﻨ َﺒ ِﻐ ِﻟ ﻰ َﺒ َﺸ ٍﺮ َأ ْن َﻳ ْﺴ ُﺠ َﺪ ِﻟ َﺒ َﺸ ٍﺮ ََﻷ َﻣ ْﺮ ُت ْا َﳌ ْﺮ َأ َة َأ ْن َﺗ ْﺴ ُﺠ َﺪ ِﻟ َﺰ ْو ِﺟ َﻬ ِإ ﺎ َذ َد ا َﺧ َﻞ َﻋ َﻠ ـْﻴ َﻬ ِﳌ ,ﺎ َﺎ َﻓ ﱠﻀ َﻠ ُﻪ ُﷲا َﻋ َﻠ ـْﻴ َﻬ".ﺎ98
Artinya:
Dari Abu> Hurairah ia berkata: seorang perempuan datang menemui Rasulullah
saw. dan berkata: “Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku apa hak suami
atas isteri? Rasul bersabda: “Diantara hak suami atas isteri adalah sekiranya
kedua lubang hidungnya mengucurkan darah atau nanah kemudian isteri
membasuh dengan lidahnya maka perbuatannya tersebut belum cukup dinilai
memenuhi haknya. Sekiranya diperbolehkan seseorang untuk bersujud kepada
seorang lainnya niscaya akan ku perintahkan perempuan untuk sujud pada
suaminya ketika ia menemuinya dikarenanya kemuliaan yang telah Allah
berikan pada suami atas isteri.
Hadis di atas dikutip oleh al-Suyu>t}i> dan Ibn Kas\i>r ketika menafsirkan salah
satu bagian dari ayat tentang nusyu>z. Namun demikian, hadis tersebut tidak
ditemukan dalam kitab tafsir al-T{abari> yang ditulis lebih awal tentang tafsir bi al-
ma’s\u>r dan menjadi rujukan utama kedua mufassir tersebut. Bahkan, jika dirinci
lebih jauh dengan membandingkan masing-masing hadis yang dikutip oleh ketiga
mufassir tersebut berkenaan dengan penafsiran ayat di atas, niscaya akan ditemukan
lebih banyak lagi perbedaan dalam pengutipan hadis.
Bila hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat, sebagaimana termuat
dalam tafsir bi al-ma’s\u>r, merupakan penafsiran Nabi saw. atas ayat, tentunya tidak
menimbulkan perbedaan pengutipan hadis dikalangan mufassir. Namun faktanya,
mereka berbeda-beda dalam menafsirkan ayat dengan menggunakan hadis tertentu.
Dengan demikian, hadis tersebut sesungguhnya merupakan ijtihad mufassir dalam
memahami Alquran. Karena dilandaskan ijtihad mufassir tentunya hasil penafsiran
tersebut juga bersifat ijtihadi yang mengandung kemungkinan tepat dan tidak tepat.
98Lihat, al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 388. Ibn Kas\i>r, op. cit., h. 24.
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Atau hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat tersebut adakalanya relevan
namun boleh jadi tidak relevan.
Untuk melihat bentuk relevansi penafsiran, berikut adalah contoh berkenaan
dengan hadis yang digunakan Ibn Kas\i>r dalam menafsirkan ayat nusyu>z di atas.
Ketika menafsirkan ayat di atas, Ibn Kas\i>r mengutip hadis yang menyatakan:
 َﻟ ْﻦ ـُﻳ ْﻔ ِﻠـ َﺢ َﻗ ْﻮــ ٌم َو ﱠﻟ ْﻮـ َأ ا ْﻣ َﺮـ ُﻫ ْﻢ ِإ ْﻣ َﺮــ َأ ًة99
Artinya:
Tidak beruntung suatu kaum yang menyerahkan kepemimpinan mereka kepada
perempuan.
Bila ditinjau dalam konteks sebab turunnya ayat di atas dengan konteks
wuru>dnya hadis yang dikutip Ibn Kas\i>r sebagai penafsiran atas ayat nusyu>z maka
akan ditemukan perbedaan konteks historis antara kedua teks tersebut. Pada ayat di
atas, sebagaimana dapat dilihat dalam asba>b al-nuzu>l, bercerita tentang pengaduan
istri akan pemukulan yang dilakukan suami, sedang pada hadis ‘lan yuflih}a qaumun’
merupakan kasus kepemimpinan pemerintahan yang terjadi pada negeri Persia yang
mengalami kekacauan dan akhirnya dipimpin oleh seorang wanita. Berdasarkan
konteks historis kedua teks tersebut dapat disimpulkan bahwa hadis yang digunakan
al-Suyu>t}i> dalam menafsirkan ayat nusyu>z tidaklah relevan karena tidak didasarkan
atas konteks yang sama. Ayat nusyu>z berbicara dalam konteks kepemimpinan
domestik rumah tangga sedangkan hadis berbicara dalam konteks kepemimpinan
negara.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r meski
menggunakan jalur periwayatan namun tidak seluruh penafsiran tersebut didasarkan
pada tafsir Nabi saw. atas ayat namun lebih banyak merupakan tafsir mufassir
99Ibn Kas\i>r, loc.cit.
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dengan menggunakan ayat dan hadis sebagai sarana memahami ayat. Tafsir
demikian tentunya termasuk dalam kategori tafsir bi al-ra’y bi al-nas } yang dasarnya
adalah ijtihad. Sementara itu, tafsir bi al-ma’s\u>r yang tidak mengandung keraguan
akan ketepatan penafsirannya adalah tafsir yang dilakukan oleh Nabi saw. secara
langsung. Kalau demikian adanya, apakah mungkin seluruh penafsiran mufassir bi
al-ma’s\u>r dapat dinilai valid?
Ulama berbeda pendapat mengenai seberapa banyak ayat yang ditafsirkan
Nabi saw. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa Nabi saw. menjelaskan
seluruh ayat kepada sahabat beliau baik makna maupun lafalnya. Diantara
pemukanya adalah Ibn Taimiyyah. Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa Nabi
saw. hanya menjelaskan sedikit makna Alquran kepada para sahabat. Diantara
tokohnya adalah al-Khuwy dan al-Suyu>t}i>. Setelah mengulas kelemahan kedua
pendapat, al-Żahabi> berkesimpulan bahwa Rasulullah menjelaskan banyak makna
Alquran pada para sahabatnya. Namun demikian, tidak seluruh makna Alquran
beliau jelaskan.
Tidak dijelaskannya seluruh makna Alquran karena terkait erat dengan
klasifikasi tekstualitas Alquran terhadap pemahaman sahabat masa itu yang oleh
ulama dibagi menjadi empat tingkatan. Pertama, Alquran yang maknanya hanya
diketahui oleh Allah semata. Kedua, makna Alquran yang hanya dapat dipahami
oleh ulama. Ketiga, makna Alquran yang diketahui oleh masyarakat Arab dengan
bahasa mereka. Keempat, makna yang dapat diketahui oleh semua orang sekalipun
dia bodoh.100 Penafsiran Nabi saw. terhadap Alquran terkait dengan kategori kedua
yakni tafsir yang hanya diketahui oleh ulama atau Nabi saw. serta sebagian kecil
100Al-Żahabi>, op. cit., h. 28.
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kategori pertama yakni makna ayat yang Allah sampaikan kepada Nabinya untuk
dijelaskan kepada umat terkait dengan berita alam gaib. Sedang kategori ketiga dan
keempat, Nabi saw. menyerahkan penafsirannya kepada para sahabat dimana mereka
dapat dengan mudah memahami makna ayatnya baik berdasarkan penguasaan
bahasa Arab, pengetahuan akan kondisi sosial serta sebab turunnya ayat atau
memang makna ayatnya sudah sangat jelas hingga dapat dipahami semua orang.
Dengan demikian, dapat dipahami apabila penafsiran Nabi saw. terhadap Alquran
tidaklah banyak sehingga mendorong mufassir di tingkat sahabat, ta>bi‘i>n dan
generasi berikutnya untuk memahami ayatnya di luar pemahaman Nabi saw.
3. Tolok Ukur Relevansi Penafsiran Alquran dengan Hadis
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r yang ditulis oleh
para mufassir, meski menyandarkan penafsiran mereka pada riwayat, tidak
seluruhnya didasarkan penafsiran Nabi saw. atas ayat namun yang lebih sering
adalah penafsiran mufassir dengan menggunakan hadis sebagai bagian dari ijtihad
mereka dalam memahami ayat. Karena sifatnya ini, berdasarkan subjek tafsir, ada
yang menyebut tafsir yang disandarkan pada Nabi saw. dengan tafsir Nabawi, pada
sahabat dengan tafsir s}ah}abi> sedang pada ta>bi‘i>n adalah tafsir ta>bi‘i>n. Dua bentuk
tafsir terakhir merupakan tafsir bi al-ra’y karena berupaya menafsirkan ayat dengan
akal dan ijtihad.
Bila argumen tersebut dilanjutkan maka akan muncul juga penafsiran yang
dilakukan oleh mufassir dan disebut tafsir mufassir yakni tafsir yang dilakukan oleh
mufassir yang hidup setelah generasi ta>bi‘i>n baik menggunakan ayat, hadis atau
lainnya yang bukan merupakan tafsir Nabi saw. secara langsung. Apabila tafsir
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sahabat dan ta>bi‘i>n merupakan tafsir bi al-ra’y maka penafsiran mufassir lebih layak
lagi untuk disebut tafsir bi al-ra’y.
Sebagaimana dijelaskan bahwa mufassir yang berkontribusi dalam tafsir bi
al-ma’s\u>r sangat beragam, diantaranya:
a. Mufassirnya adalah Nabi saw. dan ini menggunakan dua bentuk, yakni: (a)
tafsir dengan ayat; (b) tafsir dengan pemahaman beliau dalam posisi
sebagai penjelas Alquran (disebut juga hadis)
b. Mufassirnya adalah sahabat dan tafsir ini mengambil empat bentuk, yakni:
(a) tafsir yang didasarkan pada penafsiran Nabi saw., (b) penafsiran
sahabat dengan menggunakan ayat Alquran, (c) penafsiran sahabat dengan
menggunakan hadis dan (d) penafsiran sahabat dengan menggunakan akal.
c. Mufassirnya adalah ta>bi‘i>n. Tafsir ini lebih luas lagi bentuknya, yakni: (a)
tafsir yang didasarkan pada penafsiran Nabi saw., (b) tafsir yang
didasarkan pada penafsiran sahabat; (c) tafsir ta>bi‘i>n dengan menggunakan
ayat Alquran; (d) tafsir ta>bi‘i>n dengan menggunakan hadis; (e) tafsir
ta>bi‘i>n dengan menggunakan akal atau ra’ynya.
Disamping ketiga mufassir tersebut, tafsir bi al-ma’s\u>r juga memuat tafsir
yang dilakukan oleh mufassirnya sendiri. Tafsir jenis ini terdiri dari: (a) tafsir yang
didasarkan pada penafsiran Nabi saw.; (b) tafsir yang didasarkan pada penafsiran
sahabat; (c) tafsir yang didasarkan pada penafsiran ta>bi‘i>n; (d) tafsir mufassir dengan
menggunakan ayat; (e) tafsir mufassir dengan menggunakan hadis; (f) tafsir mufassir
dengan menggunakan akal atau ra’y.
Untuk jenis tafsir terakhir, ulama sepakat bahwa jenis tafsir pertama (huruf
a) merupakan tafsir yang paling benar karena ditafsirkan sendiri oleh Nabi saw.
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Sedang tafsir jenis kedua (huruf b) mereka hanya sepakat bila terkait dengan asba>b
al-nuzu>l atau tafsir yang sangat besar kemungkinannya berasal dari Nabi saw. seperti
berkenaan dengan alam gaib dan lainnya yang tidak memungkinkan menggunakan
rasio dalam memahaminya.101 Sedang jenis tafsir lainnya merupakan bentuk ijtihad
para mufassir yang tidak mutlak benarnya sehingga perlu dikaji ulang.
Dalam konteks tafsir ayat dengan menggunakan hadis Nabi saw. maka jenis
tafsir point (a) dan (e) yang masuk dalam kategori tersebut. Sebagaimana dijelaskan,
jenis tafsir point (a) tidak diperselisihkan kebenaran penafsirannya karena
ditafsirkan langsung oleh Nabi saw. sejauh memiliki jalur periwayatan yang sahih.
Sedang tafsir jenis (e) merupakan penafsiran mufassir yang dapat dibenarkan sejauh
memiliki sejumlah syarat, yakni (1) jalur periwayatan hadis tersebut sahih; (2)
keserasian konteks antara ayat dengan hadis.
Sejauh ini, ulama membenarkan penafsiran menggunakan ra’y selama
mufassirnya memenuhi persyaratan keilmuan yang membantunya memahami ayat
dengan benar tanpa dipengaruhi oleh bias mazhab dan kepentingan apa pun.
Karenanya mereka membagi tafsir bi al-ra’y dengan dua kategori yakni; mah}mu>d
dan maz\mu>m. Tafsir bi al-ra’y mah}mu>d adalah tafsir bi al-ra’y yang mufassirnya
memenuhi standar keilmuan sebagai seorang mufassir dengan menguasai
seperangkat ilmu yang diperlukan. Sedang tafsir bi al-ra’y maz\mu>m adalah tafsir
yang mufassirnya hanya mengandalkan logika dan nalurinya dalam memahami ayat
tanpa didasarkan oleh pengetahuan standar penafsiran ayat. Jenis penafsiran bi al-
ra’y terakhir ini yang diharamkan ulama.102
101Al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 328.
102Al-Żahabi>, op. cit., juz 1, h. 189.
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Diantara persyaratan tafsir bi al-ra’y mah}mu>d adalah: (1) akidah yang lurus;
(2) terbebas dari hawa nafsu; (3) memulai penafsiran Alquran dengan Alquran; (4)
penafsiran dengan hadis; (5) apabila tidak ditemukan tafsir dengan hadis maka
hendaklah merujuk pada tafsir sahabat; (6) dan jika tidak ditemukan penafsiran
dengan Alquran, sunnah, perkataan sahabat maka hendaklah merujuk pada pendapat
ta>bi‘i>n; (7) menguasai bahasa Arab dengan segala cabangnya; (8) menguasai seluruh
ilmu dasar yang terkait dengan Alquran seperti ilmu qira>’at, ilmu tauhid, ilmu us}u>l
tafsir sepert asba>b al-nuzu>l, na>sikh dan mansu>kh dan lainnya; (9) memiliki
pemahaman yang mendalam sehingga mampu menilai mana makna yang kuat atau
menyimpulkan makna yang sesuai dengan syari’i.103
Persyaratan mufassir di atas dapat diringkas menjadi dua syarat pokok,
yakni: komitmen keagamaan, integritas pribadi dan kapasitas intelektual mufassir.
Sebagai mufassir yang diakui ulama dari dulu hingga kini menyangkut integritas dan
kapasitas intelektualnya dalam beragam bidang keilmuan Islam terutama tafsir,
maka bisa dipastikan bahwa segala persyaratan di atas tentunya dimiliki al-
T{abari>.104 Meski demikian, dalam beberapa kasus penafsiran, al-T{abari> tidak pernah
luput dari kritik para ulama. Beberapa contoh mengenai hal tersebut telah
dikemukakan pada Bab I. Berkenaan dengan penafsiran al-T{abari>, patut juga
dipertanyakan bagaimana ketepatannya dalam menafsirkan ayat dengan hadis Nabi
103Al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 329. Bandingkan dengan pendapat Al-Żahabi> yang mensyaratkan
penguasaan berbagai ilmu agama bagi mereka yang hendak menafsirkan Alquran dengan ra’y.
Diantara ilmu tersebut adalah ilmu bahasa, nah}w, s}arf, isytiqa>q, ilmu balagah dengan ketiga
cabangnya yakni al-ma‘a>ni>, al-baya>n dan al-badi>‘, qira>’at, us}u>l al-di>n, us}u>l fiqh, qis}a>s}, na>sikh
mansu>kh, hadis, dan ilmu mauhibah. Lihat, al-Żahabi>, op. cit., juz 1, h. 190-192.
104Untuk menggambarkan keluasan ilmunya, al-Żahabi> menyatakan bahwa al-T{abari>
mengumpulkan beragam ilmu yang tidak tertandingi ulama pada masanya. Lihat, al-Żahabi>, ibid., h.
148.
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saw. Apakah hadis tersebut relevan digunakan sebagai pemaknaan atas ayat
tertentu?
Berdasarkan uraian di atas menyangkut problem yang terkait tafsir bi al-
ma’s\u>r maka dapat dirumuskan teori yang dapat dijadikan acuan untuk mengukur
ketepatan penafsiran atau relevansi antara hadis dan ayat. Hadis berposisi sebagai
tafsir atas ayat. Rumusan tolok ukur tersebut adalah:
1) Hadis tersebut harus berkualitas sahih
2) Hadis tersebut merupakan penafsiran langsung Nabi saw. atas ayat atau
disebut tafsir Nabawi.
3) Antara hadis dan ayat yang ditafsirkan memiliki konteks dan kandungan
makna yang sama (kontekstual) bila penafsiran tersebut dilakukan oleh
mufassir.
Karakteristik tafsir bi al-ma’s\u>r yang mengandalkan jalur periwayatan
tentunya tidak dapat menghindarkan diri dari pertanyaan akan kualitas riwayat itu
sendiri. Tafsir Nabawi sekalipun tidak dapat dibenarkan bila tidak memenuhi
standar kualitas riwayat sahih. Karenanya, persyaratan kualitas merupakan syarat
utama untuk mengukur keakuratan penafsiran. Syarat kedua berkenaan dengan
penafsiran Nabi saw. atas ayat. Syarat ini menempati peringkat kedua karena ulama
sepakat bahwa penafsiran Nabi saw. mengenai Alquran adalah bentuk penafsiran
yang paling dipercaya ketepatannya. Lebih dari itu, ulama melarang jenis penafsiran
lainnya bila ditemukan penafsirannya dalam hadis yang langsung ditafsirkan oleh
Nabi saw.105
105Menurut Ibn Taimiyyah, apabila Nabi telah menjelaskan makna ayat maka tidak perlu lagi
merujuk kepada tafsir bahasa atau lainnya. Lihat, Ibn Taimiyyah, Majmu>‘ah, juz 13, h. 18.
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Tafsir jenis ini disebut dengan tafsir Nabawi. Di luar tafsir Nabawi,
berkenaan dengan tafsir ayat dengan hadis, yang sering terjadi dalam tafsir bi al-
ma’s\u>r adalah tafsir mufassir yakni penafsiran dengan menggunakan hadis sebagai
sarana memahami ayat yang dilakukan berdasarkan ijtihad mufassir dalam
memahami makna ayat dan hadis sehingga menempatkan hadis tertentu untuk
menafsirkan ayat tertentu. Dalam hal ini, syarat yang utama adalah apakah hadis
tersebut sahih? Persoalan kedua adalah apakah penafsiran tersebut berasal dari Nabi?
Ketiga, apakah hadis tersebut secara makna dan konteks bersesuaian dengan makna
dan konteks ayat yang ditafsirkan? Dengan demikian, langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam menguji relevansi hadis adalah:
a) Meneliti kualitas hadis tafsir Nabawi
b) Meneliti kualitas hadis tafsir mufassir
c) Mengkaji konteks ayat dan konteks hadis melalui kajian makna teks.
Dengan langkah tersebut, hadis daif yang tidak dilakukan lebih lanjut
penelitian relevansinya boleh jadi secara makna relevan dengan ayat yang ditafsirkan
karena adanya kesesuaian konteks dan makna antara hadis dan ayat. Karenanya,
dalam penelitian ini, relevansi tetap mengacu pada kesesuaian antara kandungan
hadis dan ayat. Namun karena hadis daif tidak dapat dijadikan dalil maka penelitian
akan relevansinya diabaikan.
Dalam kaitannya dengan tafsir ayat dengan menggunakan hadis dalam tafsir
bi al-ma’s\u>r, Abdullah Karim mensyaratkan tiga hal untuk mengukur tingkat akurasi
penafsiran tersebut. Tiga syarat tersebut adalah:
(1) Hadis yang digunakan adalah hadis proporsional
(2) Hadis yang digunakan adalah hadis profesional
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(3) Hadis yang digunakan adalah hadis kontekstual
Penjelasannya adalah pertama, yang dimaksud dengan hadis proporsional
adalah hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat tersebut merupakan penafsiran
Nabi saw. atas ayat. Dalam bahasan ini disebut dengan tafsir Nabawi. Sesuai dengan
posisinya, hadis berfungsi untuk menjelaskan ayat Alquran yang masih mujmal,
musykil, ‘a>m, atau mutlak. Dengan kedudukan ini adalah proporsi Nabi saw. untuk
menafsirkan ayat. Kedua, hadis profesional adalah hadis yang berbicara secara
khusus mengenai tafsir ayat yang dikumpulkan dalam satu bab tertentu yakni kitab
(dalam arti bab) Tafsir oleh ulama-ulama hadis seperti al-Bukhari, Muslim dan al-
Tirmiz\i> dalam kitab-kitab hadis mereka. Menurutnya, adalah profesi ulama hadis
untuk menentukan apakah hadis tertentu merupakan tafsir atas ayat tertentu. Sedang
ketiga, adalah konteks hadis secara umum. Dengan mengkaji hadis secara maudu>’i
maka akan diperoleh makna hadis secara komprehensif dan diketahui konteks
pembicaraan hadis tersebut apakah tepat digunakan untuk menafsirkan ayat atau
tidak.106
Syarat pertama dan ketiga, secara substansi tidak berbeda dengan apa yang
penulis ajukan sebagai tolok ukur relevansi penafsiran ayat dengan hadis. Sedang
syarat kedua, berkenaan dengan profesi ulama hadis untuk menentukan hadis
tertentu sebagai tafsir ayat tertentu, penulis lebih cenderung tidak membedakan
antara ulama hadis dan tafsir terlebih untuk mufassir yang hidup sampai masa abad
III seperti al-T}abari>. Ulama yang dikenal sebagai mufassir pada masa itu tidak hanya
106Abdullah Karim, “Kajian Hadis Proporsional, Profesional dan Kontekstual: Prasyarat
Akurasi Penafsiran Al-Quran Secara Tektual” (Makalah disampaikan pada Rapat Senat Terbuka
dalam Rangka Pengukuhan Guru Besar dalam Mata Kuliah Ilmu Tafsir, Banjarmasin, 20 Januari
2009.
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menguasai bidang tafsir namun juga hadis dan berbagai ilmu keislaman lainnya.
Begitu pula ulama hadis, mereka tidak hanya menguasai ilmu hadis namun juga
tafsir dan ilmu bantu lainnya. Sehingga tidak tepat bila dalam penafsiran ayat
dengan hadis, ulama hadis lebih diunggulkan dalam menentukan keakuratan
penafsiran di banding ulama tafsir itu sendiri. Dalam hal ini, sejauh penafsiran
tersebut tidak langsung berasal dari Nabi saw., penulis berpandangan bahwa baik
ulama tafsir maupun ulama hadis, keduanya sama-sama berijtihad dalam
menempatkan hadis sebagai tafsir ayat tertentu sehingga memungkinan keduanya
untuk akurat atau tidak dalam ijtihadnya. Mengenai hal ini yang terpenting adalah
menentukan kualitas riwayat itu sendiri dan konteks kedua teks apabila hadis yang
digunakan untuk menafsirkan ayat berasal dari ijtihad mufassir. Sedang syarat kedua
hanyalah sebagai penguat karena biasanya ulama hadis memang menempatkan tafsir
Nabi saw. pada bahasan bab al-Tafsir.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI
DALAM TAFSIR AL-T{ABARI<
A. Karakteristik Tafsir al-T{abari>
1. Biografi Ibn Jari>r Al-T{abari>
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib
al-T{abari>. Lahir di A<mu>l wilayah T{abrasta>n tahun 224 H / 839 M dan wafat pada
waktu magrib hari Ahad, dua hari menjelang berakhirnya bulan Syawwal tahun 310
H di Bagdad.1 Dengan demikian, usia al-T}abari> sekitar 85 atau 86 tahun. Pengikut
Hanbali menuduhnya berfaham Rafidah dan Syi’ah. Memang terdapat dua nama Ibn
Jari>r, satu nama penganut Syi’ah namun al-T}abari> terbebas dari aliran tersebut. Ia
dimakamkan di rumah di mana ia wafat. Hal ini dikarenakan pengikut Hanbali
melarang memakamkannya ditempat umum pada siang hari.2
Ibn Jari>r disebut juga dengan nama al-T{abari> sebutan yang sering juga
disematkan pada dirinya. Penyebutan nama al-T{abari> ini dinisbahkan pada tempat
lahirnya, yakni di wilayah T{abrasta>n. Di sisi lain, al-T{abari> juga sering disebut
dengan gelar Abu> Ja’fa>r untuk menunjukkan kemuliaannya dan merupakan budaya
Arab untuk memberikan gelar kepada leluhur dan pemuka mereka.
Para ulama berbeda mengenai nama leluhur Ibn Jari>r pada Kas\i>r bin Ga>lib
sebagaimana disebut di atas. Ibn Nadi>m, ibn Khalkan dan al-S{afadi> menyebutnya
1Ah}mad bin Muh}ammad al-Adnadawi>, T{abaqa>t al-Mufassiri>n (Madi>nah: Maktabah al-‘Ulu>m
wa al-H{ikam, 1997), h. 48.
2Abu> al-Fida> Isma>‘i>l ibn ‘Umar ibn Kas\i>r al-Qurasy al-Damasyqi>, Al-Bida>yah wa al-Niha>yah,
ditah}qi>q oleh ‘Abd Alla>h ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 6 (Ji>zah: Hijr, 1998 M/1419 H), h. 849
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dengan Kha>lid bin Ga>lib.3 Namun tidak ditemukan penjelasan lebih jauh mengenai
sebab terjadinya perbedaan nama tersebut.
Al-T{abari> sudah mulai belajar pada usia yang sangat muda dengan
kecerdasan yang sangat menonjol. Ia sudah hafal Alquran pada usia tujuh tahun.
Ilmu-ilmu dasar dipelajarinya di kota kelahirannya. Dalam pengembaraan keilmuan,
al-T{abari> pertama kali berangkat ke Rey, Iran. Salah seorang gurunya adalah
Muh}ammad bin H{umaid al-Ra>zi>, seorang sejarawan besar. Dari Rey, ia pindah ke
Bagdad, Irak, dengan maksud belajar kepada Imam Ah}mad, seorang ahli hadis dan
ahli fikih termasyhur. Akan tetapi, Imam Ah}mad meninggal dunia sebelum ia sampai
ke kota tersebut. Kemudian ia pindah ke Basra dan sebelumnya mampir di Wasit
untuk mendengar beberapa kuliah. Kemudian ia pergi ke Kufah. Di kota ini ia
mempelajari 100.000 hadis dari Syekh Abu> Kuraib, seorang ulama hadis. Tidak lama
setelah itu, al-T{abari> kembali ke Bagdad dan menetap di sana dalam waktu yang
cukup lama. Pada tahun 867 ia pergi ke Fustat, Mesir, dan singgah di Suriah untuk
menuntut ilmu hadis. Dari Fustat ia pindah ke Bagdad hingga wafatnya.4 Dengan
demikian, setidaknya ada tiga pusat keilmuan Islam saat itu yang dikunjungi al-
T}abari> yakni Mesir, Syam dan Irak dan kemudian tinggal di Bagdad hingga wafat.5
Al-T{abari> dipandang sebagai tokoh para mufassir, menguasai beragam
cabang ilmu yang tidak tertandingi orang pada masanya, seorang yang hafal
3Bayard Dodge, ed., The Fihrst of al-Nadim: a Tenth-Century Survey of Muslim Culture
(USA: Columbia University Press, 1970), h. 563. Lihat, Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, Ibn Jari>r al-T{abari>
wa Manhajuh fi> al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1991), h. 9.
4Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Cet; III, Jakarta: PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, 1994), h. 21. Bandingkan dengan, Ahmad al-Syantanawi, Ibrahim Zaky Khu Rasyid dan ‘Abd
Hamid Yunus, Da>r al-Ma‘a>rif al-Isla>miyyah, juz 15 (t.t.: t.p., t.th.), h. 67.
5Muh}ammad H{usain al-Żahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1 (Cet. VII; Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), h. 147.
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Alquran, memahami maknanya, menguasai hukum-hukumnya, mendalami ilmu hadis
dan metode menilai kesahihan dan kecacatannya, na>sikh dan mansu>khnya, memiliki
wawasan luas tentang sahabat dan ta>bi‘i>n, mengetahui sejarah umat manusia.6
Ringkasnya, ia menguasai ilmu tafsir, hadis, fikih, qira>’at dan sejarah. Diantara
karya yang terkenal dan melambungkan namanya hingga saat ini adalah dua karya
monumental berkenaan dengan bidang sejarah dan tafsir Alquran.
Lawatan al-T{abari> ke berbagai negara Islam untuk menuntut ilmu tentunya
sebanding dengan banyaknya guru yang ia miliki. Di antara gurunya dalam bidang
Alquran adalah ‘Abba>s bin Wali>d bin Yazi>d di Beiru>t dan Yu>nus bin ‘Abd al-A‘la> di
Mesir.7 Dalam bidang hadis adalah Muh}ammad ibn H{umaid al-Ra>zi>, Ibn Juraij, Abu>
Kuraib, Hannad ibn Sa>ri>, ‘Abba>d ibn Ya‘qu>b, ‘Ubaidulla>h ibn Isma>‘i>l al-Habbari,
Isma>‘i>l ibn Mu>>sa>, Imra>n ibn Mu>sa> al-Qazza>z dan Bis}r ibn Mu‘a>d} al-‘Uqdi>. Dalam
bidang fiqh dan us}u>l al-fiqh Sya>fi‘i>, di antara gurunya adalah al-Rabi>‘ ibn Sulaima>n
di Mesir dan al-H}asan ibn Muh}ammad al-Za‘fara>ni> di Bagdad. Dalam bidang fiqh
Imam Ma>lik, diantara gurunya adalah Yu>nus ibn ‘Abd al-A‘la> dan keturunan ‘Abd
al-H}akam yakni Muh}ammad, ‘Abd al-Rahma>n dan Sa‘ad.8
Di antara muridnya adalah ‘Ali> ibn ‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh}ammad al-Daulabi>,
Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> al-T}alj al-Ka>tib, Ah}mad ibn Yah}ya>,
Abu> al-H}asan al-T{abari>, Abu> al-H}asan ibn Yu>nus, Abu> Bakr ibn Ka>mil, Abu> Ish}a>q
Ibra>hi>m al-T{abari>, Abu> al-Faraj al-Mu‘afa ibn Zakaria>.9
6Al-Adnadawi>, loc. cit. Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 147-148.
7Muslim ‘Ali> Ja‘far dan Muh}yi> Hila>l Sarha>n, Mana>hij al-Mufassiri>n (Beiru>t: Da>r al-
Ma‘rifah, 1980), h. 53.
8Bayard Dodge, ed., op. cit., h. 564.
9Ibid., h. 565.
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Dalam konteks periodesasi sejarah pemerintahan Bani Abbasiyah, masa al-
T{abari> termasuk dalam masa Abbasiyah II, yaitu dimulai dari khalifah al-
Mutawakkil pada tahun 232 H (847 M) sampai berdirinya daulah Buwaihiyah di
Bagdad tahun 334 H (946 M).10 Masa tersebut merupakan puncak kemajuan dunia
Islam dalam bidang ilmu pengetahuan dan politik. Harun al-Rasyid (786-809 M)
meninggalkan banyak warisan dan budaya cinta ilmu pengetahuan di kalangan para
khalifah berikutnya hingga muncul Khalifah al-Ma’mun (813-833 M) yang
membangun Baitul Hikmah sebagai pusat kajian akademis dan perpustakaan umum
serta berfungi sebagai biro penerjemahan dan memiliki observatorium yang menjadi
pusat pembelajaran astronomi.11
Pada masa al-T{abari>, muncul para ilmuan dalam berbagai bidang
pengetahuan. Salah satunya adalah al-Ra>zi>. Nama lengkapnya Abu> Bakar
Muh}ammad bin Zakaria> (865-925 M) yang dikenal sebagai dokter, pakar sains serta
penulis paling produktif. Di samping kedokteran, ia juga menguasai filsafat,
kedokteran, kimia, matematika dan sastra. Ia menulis 113 buku tebal dan 28 judul
buku tipis, yang 12 di antaranya membahas ilmu kimia. Karyanya yang terkenal di
10Para sejarawan membagi masa pemerintahan Bani Abbasiyah dalam empat periode yaitu:
1. Masa Abbasiyah I, semenjak lahirnya daulah Abbasiyah tahun 132 H (750 M) sampai
meninggalnya Khalifah al-Was\i>q 232 H (847 M). 2. Masa Abbasiyah II, mulai Khalifah al-
Mutawakkil tahun 232 H (847 M) sampai berdirinya daulah Buwaihiyah di Bagdad tahun 334 H (946
M). 3. Masa Abbasiyah III, dari berdirinya daulah Buwaihiyah tahun 334 H (946 M) sampai
masuknya kaum Saljuk ke Bagdad tahun 447 H (1055 M). 4. Masa Abbasiyah IV, mulai masuknya
orang-orang Saljuk ke Bagdad tahun 447 H (1055 M) sampai jatuhnya Bagdad ke tangan bangsa
Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan pada tahun 656 H (1258 M). Namun sayangnya, pembagian
priodesasi tersebut tidak diikuti argumen sebagai dasar penentuan tiap periode sebagaimana lazimnya
yang terjadi pada pembagaian sejarah tertentu. Lihat, Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam
(Jakarta: Amzah, 2009), h. 141.
11Philip K. Hitti, History of The Arabs; From the Earliest Times to the Present, terj. R.
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of The Arabs (Jakarta: Serambi, 2010), h. 514.
96
bidang kimia adalah al-Asra>r (buku tentang rahasia) dan dalam bidang kedokteran
adalah Kita>b al-T{ibb al-Mans}u>ri>, al-Judari wa al-Has}bah dan al-Ha>wi>.12
Dalam kajian tafsir, ulama menempatkan al-T{abari> diperingkat keempat
t}abaqa>t al-mufassiri>n (peringkat para mufassir) yang setingkat dengan ‘Ali> ibn Abi@
T{alh{ah, Ibn Abi> H{a>tim, Ibn Ma>jah, al-H{a>kim dan lainnya. Peringkat pertama,
mufassir di kalangan sahabat, sedang peringkat kedua dan ketiga adalah mufassir
ta>bi‘i>n dan atba>‘ al-ta>bi‘i>n.13 Karenanya, dalam menafsirkan Alquran, al-T{abari>
banyak mengutip pendapat mufassir di kalangan sahabat, ta>bi‘i>n maupun atba>‘ al-
ta>bi‘i>n. Al-Adnadawi> yang menyusun kitab T{abaqa>t al-Mufassiri>n-nya berdasarkan
tahun lahir dan masa hidup seorang mufassir dengan batasan setiap t}abaqa>t adalah
satu abad, memasukkan al-T{abari> pada abad III.14 Namun pembagian model ini tidak
memberikan informasi lebih terhadap posisi al-T{abari> sebagai mufassir yang menulis
kitab tafsirnya berdasarkan riwayat.
Diantara karya al-T{abari> adalah tafsir Alquran (Ja>mi‘ al-Baya>n), merupakan
karya tafsir terbesar yang tidak pernah dikarang oleh ulama, Tahz\i>b al-A<s\a>r15, Ta>ri>kh
al-Umam wa al-Muluk, merupakan rujukan penting para sejarawan muslim dalam
kajian sejarah dan kitab tersebut menjadikan al-T{abari> dipandang sebagai pemuka
sejarah Islam16, Ikhtila>f al-‘Ulama>, Kita>b al-Qira>’at, Kita>b Ah}ka>m Syara>‘i al-
12Ibid., h. 457- 459.
13Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n (t.t.: t.p, t.th), h. 344. Suyu>t}i>, menempatkan
al-T{abari> diperingkat setelah ta>bi‘i>n. Lihat, Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz 2
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 190.
14Al-Adnadawi>, op. cit., h. 46.
15Kitab tersebut membahas tentang ilmu hadis dan nama kitabnya disebut dalam Kasyf al-
Z{unu>n namun sayangnya tidak dapat ditemukan hingga saat ini. Lihat, Mus}t}afa> bin ‘Abdulla>h al-
Qast}ant}i>ni> al-Ru>mi> al-H{anafi>, Kasy al-Z{unu>n ‘an Asa>mi> al-Kutub wa al-Funu>n, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), h. 514.
16Al-Żahabi>, op. cit, juz 1, h. 148.
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Isla>m.17 Al-‘Adad wa al-Tanzi>l, Ta>ri>kh al-Rija>l min al-S{ah}a>bah wa al-Ta>bi‘i>n, Kita>b
al-Tabsyu>r dalam bidang ushuluddin, dan banyak lagi yang menunjukkan keluasan
ilmu dan kemuliaannya. Namun kitab tersebut, sebagian besarnya tidak dapat kita
temukan saat ini kecuali kitab yang berkenaan dengan tafsir dan sejarah.18
Al-T{abari> dipandang sebagai pelopor tafsir dan sejarah bila dilihat dari dua
karyanya yang memiliki tingkat keilmuan tinggi. Ibn Khaldu>n mengatakan bahwa ia
salah seorang pemuka mujtahid yang tidak bertaklid pada seseorang, sedang Abu>
Ish}a>q Syaira>zi> dalam kitab T{abaqa>t al-Fuqaha> menyatakan bahwa al-T{abari>
termasuk dalam kelompok mujtahid. Ia memiliki mazhab dan juga pengikut yang
disebut dengan mazhab ‘Jari>riyyah’ namun mazhab ini setelah berlalu zaman tidak
dapat berkembang hingga masa kita sekarang. Sebelumnya, beliau menganut mazhab
Sya>fi‘i>. Al-Suyu>t}i> mengatakan dalam T{abaqa>t al-Mufassiri>n bahwa semula ia
menganut mazhab Sya>fi‘i> kemudian memisah dan mendirikan mazhab sendiri,
memiliki pandangan dan pilihan sendiri, memiliki pengikut, memiliki banyak kitab
tentang us}u>l dan furu>‘. Penulis Lisa>n al-Mi>za>n mengatakan bahwa ia s\iqah, s}a>diq,
sedikit cenderung ke Syi’ah, muwa>la>t yang tidak mencacatkannya.19 Pujian yang
sama datang dari Ibn Khuzaimah yang mengatakan: “Saya tidak menemukan di atas
bumi ini orang yang lebih luas pengetahuannya dibanding al-T{abari>”.20 Mengenai
produktifitasnya dalam menghasilkan karya, diriwayatkan bahwa al-T{abari> menulis
empat puluh lembar setiap hari selama empat puluh tahun.21 Tentang kitab tafsir al-
17al-Adnadawi>, loc. cit.
18Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 148.
19Ibid., h. 148.
20Al-Adnadawi>, loc. cit.
21Ibn Kas\i>r, op. cit., h. 846.
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T{abari>, Imam al-Suyu>t}i> berkata: “Karangan Ibn Jari>r al-T{abari> adalah kitab tafsir
yang paling mulia dan terbesar, kitab tersebut mengemukakan pendapat-pendapat
para ulama dan menilai salah satu pendapat yang paling ra>jih}. Kitab ini juga
mengemukakan i‘ra>b dan istinba>t} (menarik kesimpulan) ayat. Ini adalah kitab tafsir
yang lebih tinggi dibandingkan kitab-kitab tafsir sebelumnya.”22 Sementara itu, al-
Nawawi> mengatakan bahwa ulama sepakat belum pernah ditulis kitab semacam
tafsir al-T{abari>. Abu> H{ami>d al-Asfara>ni> mengatakan: ‘Sekiranya orang melawat ke
negeri Cina hingga menemukan tafsir al-T{abari> maka sudahlah cukup’.23
Penilaian para ulama di atas menunjukkan betapa kuatnya integritas dan
kredibilatas al-T{abari> di mata ulama dalam bidang keilmuan Islam terutama tafsir
dan sejarah. Mereka tidak meragukan keadilan dan kapasitas keilmuannya. Hal ini
tergambar dari karya yang dihasilkan mencakup berbagai bidang kajian keilmuan
Islam. Di samping mengutip pandangan ulama sebelumnya, al-T{abari> juga
mengkritik pandangan yang menurutnya tidak tepat dan menyetujui pandangan yang
dinilai benar. Penilaian terhadap pendapat ulama, baik yang ia setujui maupun yang
ditolak, didasarkan pada argumen dan keilmuan yang benar. Pendirian ini nampak
jelas dalam karya kitab tafsirnya. Dengan mendasarkan tafsir pada berbagai riwayat
baik Nabi saw. hingga ta>bi‘i>n, ia juga menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan, ilmu
tafsir, dan keilmuan lainnya untuk menilai pendapat yang mendekati kebenaran
dalam menafsirkan Alquran.
22Mani>‘ ‘Abd H{ali>m Mah}mu>d, Manhaj al-Mufassiri>n, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh,
Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 76.
23Mus}t}afa> ibn ‘Abdullah al-Qust}ant}ini>, op. cit., h. 360.
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2. Metode Penafsiran Tafsir al-T{abari>
Sebagaimana dijelaskan terdahulu, metode tafsir bi al-ma’s\u>r bercirikan
penafsiran dengan menggunakan sejumlah riwayat baik dari Nabi saw., sahabat
maupun ta>bi‘i>n. Demikian halnya al-T{abari>, ketika menafsirkan ayat ia menafsirkan
Alquran dengan Alquran, kemudian menafsirkan berdasarkan hadis Nabi saw.,
menafsirkan berdasarkan riwayat sahabat dan ta>bi‘i>n. Ia juga mentarji>h} pandangan
mereka apabila terdapat perbedaan dan mengkompromikan jika memungkinkan.
Tidak mengabaikan hadis Nabi saw. apabila berkualitas sahih. Apabila para sahabat
berselisih pandangan mengenai satu masalah, ia tidak mengabaikannya namun
memilih salah satunya jika jalur riwayatnya sama-sama memiliki kekuatan. Ia
berpandangan bahwa Rasul telah menafsirkan seluruh ayat baik secara verbal
maupun isyarat yang kemudian dinukil para sahabat.
Dalam prakteknya, al-T{abari> menafsirkan seluruh ayat dengan terlebih
dahulu menyebutkan nama surah dengan disertai periwayatan bila terdapat lebih dari
satu nama surah. Sebagai contoh, dalam menyebutkan nama surah al-Fa>tih}ah}, ia
menyebut satu riwayat dari Yu>nus bin ‘Abd al-A‘la> dari Ibn Wahha>b dari Ibn Abi>
Z|i’ib dari Sa‘i>d al-Maqbu>ri> dari Abu> Hurairah, Rasulullah bersabda: “Ia (nama
surah) ini adalah Umm al-Qur’a>n, al-Fa>tih}ah, atau al-Sab‘ al-Mas\a>ni >”. Setelah
menyebut nama Surah, al-T{abari> mulai menafsirkan ayat-ayatnya dengan
menyebutkan riwayat dari Nabi saw., sahabat atau ta>bi‘i>n. Ia menyebutkan jalur
sanadnya secara sempurna sampai kepada Rasulullah atau akhir jalur periwayatan.
Jika terdapat riwayat yang tidak kuat maka ia menolaknya dan menyebutkan
kecacatannya. Ringkasnya, dalam menafsir ayat, al-T{abari> menggunakan langkah
berikut:
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Menyebutkan ayat, menafsirkan secara mujmal (global), mengungkapkan
beragam pandangan yang sesuai dengan tafsir atas ayat, menyebutkan asba>b al-
nuzu>l, mentarji>h} salah satu makna ayat atau mengkompromikannya (al-jam‘). Ia
juga meriwayatkan riwayat Israiliyyat yang kadang diberi komentar. Apabila jalur
riwayatnya sahih maka ia tidak menyangkalnya namun apabila terjadi perbedaan
dalam riwayat tersebut, ia mentarji>h} salah satu sanad yang menurutnya kuat.24
Dalam menafsirkan ayat, al-T{abari> tidak sebatas mengemukakan riwayat
namun juga memaparkan sejumlah pandangan dan mentarji>h }nya. Dalam beberapa
kasus, ia menjelaskan i‘ra>b ayat dan menyimpulkan kandungan hukumnya yang
disertai dengan dalil yang dinilai kuat.
Penafsiran ayat dengan ayat didasari keyakinan bahwa satu ayat merupakan
tafsir bagi ayat lainnya. Ayat yang berbentuk global di satu tempat akan ditemukan
penjelasannya secara rinci di tempat lain, ayat yang bersifat mutlak akan ditemukan
taqyi>d (rincian) pada ayat lain dan ayat yang bersifat umum akan ditakhs}is}
(pengkhususan) pada tempat lain.
Dengan pandangan ini, seorang mufassir untuk dapat mengetahui makna
yang dimaksud oleh satu ayat tertentu, tidak ada jalan lain kecuali dengan melihat
dan mengkaji secara keseluruhan makna ayat Alquran lainnya. Alquran memiliki
kesatuan tema, makna dan tujuan yang saling terkait. Pendekatan ini juga digunakan
Nabi saw. dalam memahami Alquran.
Bila dicermati lebih jauh terkait metode pengutipan riwayat dalam kitab
tafsir bi> al-ma’s\u>r yang datang sesudah al-T{abari> maka dapat diketahui bahwa
pengutipan sanad al-T{abari> lebih sempurna dibanding kitab tafsir bi> al-ma’s\u>r
24Muslim ‘Ali> Ja‘far dan Muh}yi Hila>l Sarha>n, op. cit., h. 55-58.
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generasi sesudahnya semacam al-Dur al-Mans\u>r karya al-Suyu>t}i>. Dalam hal ini, al-
T{abari> mengutip seluruh rangkaian periwayatan dari periwayat pertama hingga akhir
secara lengkap sedang al-Suyu>t}i> menghapus rangkaian sanadnya. Langkah tersebut
ia lakukan untuk menghindari rasa bosan dari pembaca. Meski demikian, al-Suyu>t}i>
tetap menyebutkan sumber pengutipan hadis tersebut.25 Dengan demikian nampak
jelas perbedaan metode pengutipan riwayat antara al-T{abari> dengan mufassir bi> al-
ma’s\u>r sesudahnya dalam pengutipan riwayat.
Berikut adalah contoh penafsiran al-T{abari> berupa penafsiran Alquran dengan
Alquran, penafsiran ayat dengan hadis Nabi saw., perkataan sahabat dan ta>bi‘i>n,
penafsiran dengan menggunakan analisis kebahasaan dan keilmuan lainnya.
a. Penafsiran Alquran dengan Alquran
Dalam memahami makna ‘z}ulm’ yang terdapat dalam Q.S. al-An‘a>m/6: 82,
Nabi saw. menggunakan ayat lain untuk menafsirkan ayat tersebut. Ayat tersebut
berbunyi:
 َا ﱠﻟ ِﺬ ْﻳ َﻦ َﻣآ ـُﻨ ْﻮ َو ا َْﱂ ـَﻳ ْﻠ َﺒ ُﺴ ْﻮ ِإ ا َْﳝ ـَﻧﺎ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ُﻈ ْﻠ ٍﻢ ُأ َﻟو ِﺌ َﻚ َُﳍ ُﻢ ْا َﻷ ْﻣ ُﻦ َو ُﻫ ْﻢ ُﻣ ْﻬ َﺘ ُﺪ ْو َن
Terjemahannya:
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mereka
mendapat petunjuk.26
Ayat tersebut kemudian dijelaskan dengan ayat yang terdapat dalam Q.S.
Luqma>n/31: 13, yang berbunyi:
 َو ِإ ْذ َﻗ َلﺎ ُﻟ ْﻘ َﻤ ُنﺎ ِﻹ ْﺑ ِﻨ ِﻪ َو ُﻫ َﻮ َﻳ ِﻌ ُﻈــ ُﻪ َﻳ ـُﺑ ﺎ ﱠَﲎ َﻻ ُﺗ ْﺸــ ِﺮ ْك ِﺑ ِﷲﺎ ِإ ﱠن ﱢﺸﻟا ْﺮــ َك َﻟ ُﻈ ْﻠـ ٌﻢ َﻋ ِﻈـ ْﻴ ٌﻢ
Terjemahannya:
25Al-Żahabi>, op. cit, juz 1, h. 181.
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Tahun 2002 (Jakarta: CV.
Darus Sunnah, 2007), h. 139.
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Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya: ‘Hai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.27
Bentuk penafsiran Alquran dengan Alquran tersebut merupakan penafsiran
yang dilakukan Nabi saw. atas pertanyaan sahabat tentang makna ‘z}ulm’ dalam
surat al-An‘a>m. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad, al-Bukha>ri> dan
Muslim, dan lainnya dari Ibn Mas‘u>d ia berkata: ‘Ketika turun ayat:  َا ﱠﻟ ِﺬ ْﻳ َﻦ َﻣآ ـُﻨ ْﻮ َو ا َْﱂ ـَﻳ ْﻠ ِﺒ ُﺴ ْﻮ ا
 ِإ َْﳝ ـَﻧﺎ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ُﻈ ْﻠ ٍﻢ , para sahabat merasa berat dengan mengatakan: ‘Siapakah diantara kami
yang tidak berlaku zalim atas dirinya? Nabi saw. menjawab: ‘Ayat tersebut tidak
seperti yang kalian pahami. Bukankah kalian telah mendengar perkataan seorang
hamba yang saleh:  ِإ ﱠن ﱢﺸﻟا ْﺮ َك َﻟ ُﻈ ْﻠ ٌﻢ َﻋ ِﻈ ْﻴ ٌﻢ , bahwa yang dimaksud adalah perbuatan syirik.28
Penafsiran al-T{abari> yang menggunakan metode ini cukup banyak ditemukan
dalam kitab tafsirnya. Salah satunya adalah ketika ia menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2:
7, yang berbunyi:
 َﺧ َﺘ َﻢ ُﷲا َﻋ َﻰﻠ ـُﻗ ُﻠ ْﻮ ِِ ْﻢ َو َﻋ َﻠ َْﲰ ﻰ ِﻌ ِﻬ ْﻢ َو َﻋ َﻠ َأ ﻰ ْﺑ َﺼ ِرﺎ ِﻫ ْﻢ ِﻏ َﺸ َوﺎ ٌة
Terjemahannya:
Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah
tertutup29
Pada ayat di atas, hanya kata ‘qulu>b’ dan ‘sam‘u’ yang menggunakan kata
‘khatama’ sementara kata ‘abs}a>r’ menggunakan ungkapan ‘gisya>wah’. Penafsiran
ini, menurutnya, sejalan dengan ayat lain yang terdapat dalam Q.S. al-Ja>s\iyah/45:
23, yang menyatakan:30
27Ibid., h. 413.
28Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, Ibn Jari>r al-T{abari> wa Manhajuh fi> al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-
Mana>r, 1991), h. 45.
29Departemen Agama RI, op. cit., h. 4.
30Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, loc. cit.
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 َأ ـَﻓ َﺮ َأ ْﻳ َﺖ َﻣ ِﻦ َﱠﲣا َﺬ ِإ ََﳍ ُﻪ َﻫ َﻮ ُﻩا َو َأ َﺿ ﱠﻠ ُﻪ ُﷲا َﻋ َﻠ ِﻋ ﻰ ْﻠ ٍﻢ َو َﺧ َﺘ َﻢ َﻋ َﻠ َْﲰ ﻰ ِﻌ ِﻪ َو ـَﻗ ْﻠ ِﺒ ِﻪ َو َﺟ َﻌ َﻞ َﻋ َﻠ َﺑ ﻰ َﺼ ِﺮ ِﻩ ِﻏ َﺸ َوﺎ ٌة
Terjemahannya:
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya, dan
Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas
penglihatannya?31
Penafsiran ayat dengan ayat sebagaimana contoh di atas, digunakan Al-
T{abari> untuk menegaskan kesamaan makna yang terdapat pada ayat lain. Dalam hal
ini, ayat tersebut tidak saling menjelaskan namun saling memperkuat.
Dalam contoh lain, Al-T{abari> membedakan makna ‘aqsat}’ dan ‘qist}’. Dalam
menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 282 yang berbunyi:
… َذ ِﻟ ُﻜ ْﻢ َأ ْﻗ َﺴ ُﻂ ِﻋ ْﻨ َﺪ ِﷲا َو َأ ـْﻗ َﻮ ُم ِﻟ ﱠﺸﻠ َﻬ َدﺎ ِة…
Terjemahannya:
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan
kesaksian.32
Al-T{abari> menggunakan ayat lain yang menunjukkan ‘qist}’ berarti zalim
sebagaimana firmanNya dalam surah al-Jinn/72: 15, yang berbunyi:33
 َو َأ ﱠﻣ ْا ﺎ َﻘﻟ ِﺳﺎ ُﻄ ْﻮ َن َﻓ َﻜ ـُﻧﺎ ْﻮ َِﳉ ا َﻬ ﱠﻨ َﻢ َﺣ َﻄ ًﺒﺎ
Terjemahannya:
Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi bahan
bakar bagi neraka jahanam.34
Penafsiran ayat dengan ayat di atas, nampaknya tidak digunakan untuk
menafsirkan ayat lainnya namun untuk menunjukkan adanya perbedaan makna dari
dua kata yang memiliki akar kata sama.
31Departemen Agama RI, op. cit., h. 502.
32Ibid., h. 49.
33Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, op. cit., h. 46.
34Departemen Agama RI, op. cit., h. 574.
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Ketika menafsirkan Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 92 yang berbunyi:
 َﻟ ْﻦ ـَﺗ َﻨ ُﻟﺎ ْﻮ ﱠِﱪﻟا ا َﺣ ﱠﱴ ـُﺗ ْﻨ ِﻔ ُﻘ ْﻮ ﱠِﳑ ا ُِﲢ ﺎ ﱡـﺒ ْﻮ َن…
Terjemahannya:
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai…35
Setelah menguraikan sejumlah pendangan sahabat, al-T{abari> menyatakan
bahwa ayat di atas sejalan dengan Q.S. al-Insa>n/76: 8, yang berbunyi:
 َو ُﻳ ْﻄ ِﻌ ُﻤ ْﻮ َن ﱠﻄﻟا َﻌ َمﺎ َﻋ َﻠ ُﺣ ﻰ ﱢﺒ ِﻪ ِﻣ ْﺴ ِﻜ ـْﻴ ًﻨ َو ﺎ َﻳ ِﺘ ْﻴ ًﻤ َو ﺎ َأ ِﺳ ـْﻴ ًﺮا
Terjemahannya:
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan.36
Dan Q.S. al-H{asyr/59: 9 yang berbunyi:37
… َو ـُﻳ ْﺆ ِﺛ ُﺮ ْو َن َﻋ َﻠ َأ ﻰ ـْﻧ ُﻔ ِﺴ ِﻬ ْﻢ َو َﻟ ْﻮ َﻛ َنﺎ ِِ ْﻢ َﺧ َﺼ َﺻﺎ ٌﺔ…
Terjemahannya:
…Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun
mereka juga memerlukan…38
Dalam menafsirkan Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 92 di atas, al-T{abari> menggunakan
lebih dari dua ayat yang mengandung muatan makna yang sama dalam berinfak.
Dalam menafsirkan Q.S. al-Furqa>n/25: 21, yang berbunyi:
 َو َﻗ َلﺎ ﱠﻟا ِﺬ ْﻳ َﻦ َﻻ ـَﻳ ْﺮ ُﺟ ْﻮ َن ِﻟ َﻘ َءﺎ َﻧ َﻟ ﺎ ْﻮ َﻻ ُأ ْﻧ ِﺰ َل َﻋ َﻠ ـْﻴ َﻨ ْا ﺎ َﳌ َﻼ ِﺋ َﻜ ُﺔ َأ ْو ـَﻧ َﺮ َر ى ـﱠﺑ َﻨﺎ…
Terjemahannya:
Dan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami (di
akhirat) berkata, “Mengapa bukan para malaikat yang diturunkan kepada kita
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?”…39
35Ibid., h. 63.
36Ibid., h. 580.
37Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, loc. cit.
38Departemen Agama RI, op. cit., h. 547.
39Ibid., h. 363.
105
Al-T{abari> menjelaskan bahwa pada ayat di atas Allah seakan mengatakan:
“Dan kaum musyrik yang tidak takut akan pertemuan dengan Kami dan tidak
gentar akan sanksi Kami akan mengatakan mengapa Allah tidak menurunkan
malaikat kepada kami dan mengabarkan pada kami bahwa Muhammad berkata
hak, dan apa yang ia bawa adalah benar, atau kami dapat melihat tuhan kami
dan Ia memberitahukan kami tentang hal itu. Keadaan mereka ini sejalan
dengan Q.S. al-Isra>/17: 90 yang berbunyi:40
 َو َﻗ ُﻟﺎ ْﻮ َﻟ ا ْﻦ ـُﻧ ْﺆ ِﻣ َﻦ َﻟ َﻚ َﺣ ﱠﱴ ـَﺗ ْﻔ ُﺠ َﺮ َﻟ َﻨ ِﻣ ﺎ َﻦ ْا َﻷ ْر ِض ـَﻳ ْﻨ ـُﺒ ْﻮ ًﻋﺎ
Terjemahannya:
Dan mereka berkata: “Kami tidak akan percaya kepadamu (Muhammad)
sebelum engkau memancarkan mata air dari bumi untuk kami.41
Dan Q.S. al-Isra>/17: 92, yang berbunyi:
… َأ ْو َﺗ ْﺄ ِﺗ ِﺑ ﻰ ِﷲﺎ َو ْا َﳌ َﻼ ِﺋ َﻜ ُﺔ َﻗ ِﺒ ْﻴ ًﻼ
Terjemahannya:
Atau (sebelum) engkau datangkan Allah dan para malaikat berhadapan muka
dengan kami.42
Yang dapat disimpulkan dari model tafsir Alquran dengan Alquran yang
digunakan al-T{abari> adalah:
1) Sebagaimana dikemukakan oleh Mah}mu>d Sya>kir, bahwa al-T{abari> kadang
menempatkan ayat sebagai dalil yang bukan pada tempatnya (tidak relevan untuk
menafsirkan ayat yang dimaksud). Namun menurut Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, al-
T{abari> sering menguraikan tafsir suatu ayat dengan panjang lebar. Hal itu dilakukan
untuk menguatkan pendapatnya, membenarkan keyakinannya, atau untuk
menjelaskan ayat yang sulit dipahami. Dengan gaya ini, mereka yang tidak cermat
mengira bahwa ia tidak tepat dalam menempatkan ayat sebagai tafsir atas ayat
lainnya.
40Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, op. cit., h. 47.
41Departemen Agama RI, op. cit., h. 292.
42Ibid.
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2) Apa yang dilakukan oleh al-T{abari> dalam menafsirkan Alquran dengan
Alquran ini banyak diikuti oleh para mufassir yang datang belakangan seperti Ibn
Kas\i>r.
3) Al-T{abari> mencukupkan satu atau dua ayat sebagai dasar dalam
memahami makna ayat. 43
b. Penafsiran Alquran dengan hadis.
Imam al-T{abari> merupakan mufassir yang paling banyak menukil hadis dari
Nabi saw., perkataan sahabat dan ta>bi‘i>n dalam menafsirkan ayat seakan ia telah
berketetapan untuk tidak meninggalkan sedikit atau banyak apa yang telah
diriwayatkan oleh para mufassir sebelumnya.
Terlebih apabila mengutip riwayat yang dikemukakan Ya>qu>t menyangkut
kitab tafsir al-T{abari> yang sangat tebal dan melebihi ketebalan yang ada saat ini. Al-
T{abari> kemudian meringkas riwayat-riwayat panjang yang memiliki makna sama
atau hanya mencantumkan beberapa riwayat yang sama agar pembaca dan
pendengar tidak merasa bosan. Al-T{abari> adalah orang yang kredibel dan akurat
dalam mengutip sanad yang panjang dan memuat nama periwayat. Adapun bentuk
penafsiran Alquran dengan hadis yang dilakukan al-T{abari> adalah menjelaskan bila
ada salah satu periwayat dari jalur sanad tersebut yang ia lupa. Contohnya:
 َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨ َأ ﺎ ـُﺑ ْﻮ ُﻛ َﺮ ْﻳ ٍﺐ َﻗ َلﺎ َﺣ : ﱠﺪ َﺛ ِﲎ َْﳛ َﻲ ْﺑ ُﻦ َدآ َم َﻗ , َلﺎ َﺣ : ﱠﺪ ـَﺛ َﻨ ِإ ﺎ ْﺳ َﺮ ِﺋا ْﻴ ُﻞ َﻋ ْﻦ َأ ِﰉ ِإ ْﺳ َﺤ َقﺎ َﻋ ْﻦ ُﻓ َﻼ ِن ْا َﻌﻟ ْﺒ ِﺪ َﻗ ى َلﺎ َأ ـُﺑ ْﻮ
 َﺟ ْﻌ َﻔ َﺮ َذ َﻫ َﺐ َﻋ ﱢﲎ ِإ ُْﲰ ُﻪ— َﻋ ْﻦ ُﺳ َﻠ ْﻴ َﻤ َنﺎ ْﺑ َﻦ َﺻ ْﺮ ِد َﻋ ْﻦ َأ ِﰉ َﻛ ْﻌ ٍﺐ َﻗ َلﺎ( ﱁا ...
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: diriwayatkan kepada saya
Yah}ya> bin A<dam, ia berkata: Isra>’i>l meriwayatkan kepada kami dari Abu> Ish}a>q
43Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, op. cit., h. 48.
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dari fula>n al-‘Abdi>, Abu> Ja‘far berkata: ‘saya lupa namanya’ – dari Sulaima>n
ibn S{ard dari Abu> Ka‘ab, ia berkata: …
Ada beberapa bentuk periwayatan (s}i>gah al-tah}ammul) yang digunakan al-
T{abari> dalam meriwayatkan hadis.  Apabila ia mendengar hadis bersama dengan
yang lain maka ia menggunakan bentuk ‘h}addas\ana>’, apabila ia sendiri maka yang
digunakan bentuk ‘h}addas\ani>’ namun juga terkadang menggunakan bentuk
‘h}uddis\tu’ untuk menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari gurunya. Di
samping itu, ia juga kadang menggunakan bentuk ‘akhbarani >’ dan ‘akhbarana >’.
Semua bentuk periwayatan tersebut kadang juga ia gunakan dalam meriwayatkan
hadis dalam bentuk ija>zah.44
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penafsiran al-T}abari> dengan hadis:
1) Al-T{abari> banyak menyebutkan riwayat panjang yang semakna secara
lengkap dan memiliki kandungan hadis yang sama meski sesungguhnya ia cukup
menyebutkan sebagian saja. Meski ia telah meringkas sebagian riwayat namun pada
sebagian besar riwayat lain tidak ia lakukan. Sehingga peringkasan yang sedikit ini
nampak tidak berarti bila memandang banyaknya riwayat yang serupa.
2) Al-T{abari> mengumpulkan banyak pendapat yang tidak mendatangkan
banyak faedah dalam penafsiran ayat.
3) Al-T{abari> seringkali tidak memberikan penilaian terhadap kesahihan atau
kedaifan sebagian riwayat yang ia tulis.45
3. Sistematika Penulisan Tafsir al-T{abari>
Ada dua kitab karya al-T{abari> yang mendapat perhatian dan apresiasi luas di




Āy al-Qur’a>n. Kitab pertama merupakan kitab sejarah yang mengulas panjang lebar
sejarah para Nabi saw. sejak Adam hingga Nabi Muhammad yang diselingi dengan
sejarah para raja dan umat yang semasa dengan para nabi. Kitab tersebut
mendokumentasikan peristiwa sejarah hingga tahun 302 H atau delapan tahun
sebelum penulisnya wafat.46 Sedang Ja>mi‘ al-Baya>n merupakan kitab tafsir pertama
yang sampai kepada kita secara lengkap dan berkontribusi besar bagi kitab tafsir
yang datang kemudian dengan corak riwayat. Dengan kedua karya monumental
tersebut, al-T{abari> kemudian dikenal sebagai bapaknya ahli sejarah dan tafsir.
Tafsir al-T{abari> merupakan tafsir perintis dalam dua segi yakni segi waktu
dan sistematika penulisan kitab (al-fann wa al-s}ina>‘ah). Segi waktu, kitab tersebut
merupakan kitab tafsir tertua yang sampai pada kita di mana tidak ada kitab-kitab
tafsir sebelumnya yang dapat kita terima. Dari segi sistematika penulisan bahwa
kitab tersebut memiliki kelebihan dari aspek metodologi yang digunakan
penulisnya.47
Ada beberapa versi berkenaan dengan penamaan kitab tafsir yang ditulis al-
T{abari>. Penerbit Da>r Hijr menamai tafsir al-T{abari> dengan ‘Tafsi>r al-T{abari> Ja>mi‘ al-
Baya>n ‘an Ta’wi>l Āy al-Qur’a>n’. Kitab tersebut ditah}qi>q oleh ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-
Muh}sin al-Turki> dan terdiri dari 24 jilid ditambah dua jilid yang khusus untuk
indeks. Dicetak pertama kali di Kairo tahun 2001 M/1422 H. Sedang penerbit
Muassasah al-Risa>lah menamainya dengan judul ‘Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-
Qur’a>n’ dengan pentah}qi>q Ah}mad Muh}ammad Sya>kir. Kitab terbitan Muassasah ini
terdiri dari 24 jilid. Pertama kali dicetak tahun 2000 M/1420 H.
46Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Āy al-Qur’a>n,
ditah}qi>q oleh ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 1 (Kairo: Da>r Hijr, 2001), h. 41.
47Al-Żahabi>, op. cit., juz 1, h. 150-151.
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Tafsir ini terdiri dari 30 jilid besar dan hampir saja dianggap telah hilang
hingga ditemukan naskah tertulis dengan edisi lengkap pada penguasa Najd H{amu>d
bin al-Ami>r ‘Abd al-Rasyi>d yang kemudian dicetak hingga menjadi ensiklopedi yang
sangat berharga dalam tafsir bi al-ma’s\u>r.48
Tafsir al-T{abari> yang ada sekarang merupakan ringkasan dari penulisnya
yang semula ditulis dengan sangat tebal. Hal ini nampak dalam sebuah riwayat yang
menyatakan bahwa Ibn Jari>r (al-T{abari>) mengatakan kepada muridnya: ‘Maukah
kalian mempelajari tafsir Alquran? Lantas mereka menjawab, berapa tebalnya?
Kemudian dijawab 30.000 lembar. Mereka mengatakan: ‘Ini dapat menghabiskan
seluruh umur sebelum selesai membacanya’. Kemudian al-T{abari> meringkasnya
menjadi 3000 lembar. Riwayat ini termuat dalam kitab T{abaqa>t al-Subki>.49
Tafsir al-T{abari> merupakan kitab yang banyak mendapat perhatian di
kalangan umat Islam. Telah diakui bahwa kitab tersebut menyimpan perbendaharaan
keilmuan yang sangat berharga di bidang tafsir, hadis, bahasa Arab, sastra, fiqh dan
lainnya. Terlebih penulisnya merupakan ulama yang hidup pada masa keemasan dan
kejayaan keilmuan muslim. Tidak heran bila ditemukan banyak penerbit dengan
pentah}qi>q berbeda yang berupaya menerbitkan kitab tersebut, diantaranya:
1. Penerbit Maimaniyyah di Mesir merupakan penerbit pertama yang
mencetak kitab tersebut pada tahun 1321 H yang dicetak bersamaan dengan kitab
tafsir al-Naisabu>ri>. Awalnya, tafsir al-T{abari> dianggap telah hilang namun dengan
dicetaknya kitab tersebut telah menepis dugaan sebagian orang. Cetakan tersebut
terdiri dari 30 juz dengan sembilan jilid.
48Ibid., h. 149.
49Al-Qast}ant}i>ni>, op. cit., h. 360. Lihat, Al-Żahabi>, op. cit., h. 150.
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2. Penerbit Mus}t}afa> al-Ba>bi al-H{alibi> yang mencetaknya pada tahun 1321 H
sebanyak 30 juz yang terdiri dari 12 jilid. Kemudian dilakukan cetak ulang yang
kedua tahun 1373 H/1954 M dan cetakan ketiga tahun 1388 H/1968 M. Cetakan ini
didasarkan pada naskah tertulis dan disertai nomor halaman agar memudahkan para
pengkaji.
3. Penerbit Bu>la>q yang mencetak tahun 1323 H sampai 1330 H sebanyak 30
juz dalam 14 jilid yang disertai dengan kitab tafsir al-Naisabu>ri>. Edisi cetakan ini
didasarkan pada kitab aslinya yang tersimpan di perpustakaan al-Kutubkha>nah al-
Khadiwiyah di Mesir yang didanai oleh Sayyid ‘Umar al-Khasya>b dan anaknya
Muh}ammad ‘Umar Khasya>b.
4. Penerbit al-Ami>riyyah yang merupakan cetakan ketiga dari kitab
sebelumnya pada tahun 1325 H dengan 30 juz dalam 12 jilid. Cetakan tersebut
disertai dengan cetakan kitab Gara>ib al-Qur’a>n wa Raga>ib al-Furqa>n karya H{asan
ibn Muh}ammad al-Naisabu>ri>.
5. Penerbit Da>r al-Ma‘a>rif di Mesir yang ditah}qi>q oleh Ah}mad Muh}ammad
Sya>kir dan Mah}mu>d Muh}ammad Sya>kir tahun 1374 H sampai 1388 dalam 16 jilid.
Cetakan ini tidak sempurna dan hanya sampai juz 16 dan berakhir pada surah
Ibra>hi>m ayat 27.50
6. Penerbit Da>r Hijr di Mesir yang ditah}qi>q oleh ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-
Muh}sin al-Turki> dan diterbitkan tahun 2001 M/1422 H. Kitab tersebut memuat 30
juz yang terdiri dari 26 jilid dimana dua jilid terakhir merupakan kumpulan indeks
dan daftar isi.
50Al-T}abari>, op. cit., juz 1, h. 58.
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Untuk mempermudah mengetahui perbedaan cetakan tafsir al-T{abari>, berikut
adalah tabel terkait penerbitan tafsir tersebut.
TABEL 1
DATA PENERBIT DAN CETAKAN TAFSIR AL-T{ABARI<

































Dari segi tahun terbitan, terbitan Da>r Hijr merupakan penerbit yang paling
belakangan menerbitkan tafsir al-T{abari> yakni tahun 2001. Dengan membandingkan
dan mengkaji hasil terbitan yang telah dilakukan penerbit sebelumnya mestinya
penerbit Da>r Hijr lebih memiliki keunggulan dan mendekati kesempurnaan baik dari
segi editing, format penulisan, indeks dan informasi lain yang diolah penerbit.
Berdasarkan alasan itulah, tulisan ini mengacu pada tafsir al-T{abari> terbitan Da>r Hijr
tanpa mengabaikan terbitan lainnya terutama terkait dengan tah}qi>q hadis. Adapun
komposisi isi masing-masing juz kitab tafsir al-T{abari> terbitan Da>r Hijr dapat dilihat
pada tabel berikut.
TABEL 2
KOMPOSISI ISI PERJUZ TAFSIR AL-T{ABARI< TERBITAN DA<R HIJR
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Al-Fa>tih}ah} s.d. Al-Baqarah 59 (Juz ini diawali dengan dua
muqaddimah dari pentah}qi>q dan al-T{abari>. Dalam
muqaddimahnya al-T{abari> menjelaskan 12 prinsip terkait
Alqur’an dan penafsiran).
Al-Baqarah 60 s.d. 163
Al-Baqarah 164 s.d. 223
Al-Baqarah 224 s.d. 267
Al-Baqarah 268 s.d. 286 dan A<li ‘Imra>n 1-120
A<li ‘Imra>n 121 s.d. 200 dan al-Nisa>’ 1 s.d. 35
Al-Nisa>’ 36 s.d. 176
Al-Ma>idah 1 s.d. 96
Al-Ma>idah 97 s.d. 120 dan al-An‘a>m 1 s.d. 154
Al-An‘a>m 155 s.d. 165 dan al-A‘ra>f 1 s.d. 206
Al-Anfa>l 1 s.d. 75 dan al-Taubah 1 s.d. 110
Al-Taubah 111 s.d. 129, Yu>nus 1 s.d. 109 dan Hu>d 1 s.d. 123
Yu>suf 1 s.d. 111, al-Ra‘ad 1 s.d. 43 dan Ibra>hi>m 1 s.d. 49
Al-H{ijr 1 s.d. 99, al-Nah}l 1 s.d. 128 dan Bani> Isra>’i>l 1 s.d. 70
Al-Isra> 70 s.d. 111, al-Kahfi 1 s.d. 110 dan Maryam 1 s.d. 98
T{a>ha> 1 s.d. 135, al-Anbiya> 1 s.d. 112 dan al-H{ajj 1 s.d. 78
Al-Mu’minu>n 1 s.d. 118, al-Nu>r 1 s.d. 64, al-Furqa>n 1 s.d. 77 dan
al-Syu‘ara> 1 s.d. 227
Al-Naml 1 s.d. 93, al-Qas}as} 1 s.d. 88, al-‘Ankabu>t 1 s.d. 69, al-
Ru>m 1 s.d. 60, Luqma>n 1 s.d. 34 dan al-Sajadah 1 s.d. 30
Al-Ah}za>b 1 s.d. 73, Saba’ 1 s.d. 54, al-Fa>t}ir 1 s.d. 45, Ya>si>n 1 s.d.
83 dan al-S{affa>t 1 s.d. 182
Al-S{a>d, al-Zumar, al-Ga>fir, Fus}s}ilat, al-Syu>ra> dan Zukhruf
Al-Dukha>n, al-Ja>s\iyah, al-Ah}qa>f, Muh}ammad, al-Fath}, al-H{ujura>t,
Qa>f, al-Z|a>riya>t dan al-T{u>r
Al-Najam, al-Qamar, al-Rah}ma>n, al-Wa>qi‘ah, al-H{adi>d, al-





























Al-Taga>bun, al-T{ala>q, al-Tah}ri>m, al-Mulk, Nu>n, al-H{a>qqah,
Sa’ala Sa>’ilun, Nu>h}, al-Jin, al-Muzammil, al-Muddas\ir, al-
Qiya>mah, al-Insa>n, dan al-Mursala>t
Al-Naba’, al-Na>zi‘a>t, ‘Abasa, al-Takwi>r, al-Infit}a>r, al-Mut}affifi>n,
al-Insyiqa>q, al-Buru>j, al-T{a>riq, al-A‘la>, al-Ga>syiyah, al-Fajr, al-
Balad, al-Syams, al-Lail, al-D{uh}a>, al-Syarh}, al-T{i>n, al-‘Alaq, al-
Qadr, al-Bayyinah, al-Zalzalah, al-‘A<diya>t, al-Qa>ri‘ah, al-
Taka>s\ur, al-‘As}r, al-Humazah, al-Fi>l, Quraisy, al-Ma>‘u>n, al-








Demikian gambaran struktur kitab tafsir al-T{abari> pada masing-masing juz
yang berbeda antara satu penerbit dengan penerbit lainnya serta komposisi isi perjuz
tafsir al-T{abari> terbitan Da>r Hijr.
B. Klasifikasi Ayat Hak dan Kewajiban Suami Isteri
Sebelum melakukan klasifikasi terhadap ayat yang berbicara tentang hak dan
kewajiban suami isteri, terlebih dahulu dilakukan pencarian dan inventarisasi ayat-
ayat yang dinilai mengandung kedua tema tersebut. Dalam pencarian tersebut,
penulis menggunakan kamus Alquran yang disusun berdasarkan lafal (bi al-lafz}i>)
yaitu al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muh}ammad Fua>d
‘Abd al-Ba>qi>. Dengan menggunakan kata-kata kunci yang mengindikasikan adanya
hubungan suami isteri maka pencarian pun dilakukan. Adapun kata kunci yang
digunakan dalam pencarian ini adalah ‘al-rija>l’, ‘al-nisa>’, ‘al-jauz’, ‘al-ba‘l’, ‘al-
t}ala>q’, ‘al-uju>r’, dan ‘al-aula>d’.
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Berdasarkan kitab al-Mu‘jam diperoleh informasi bahwa kata ‘al-rija>l’,
dengan berbagai ragamnya, digunakan dalam Alquran sebanyak 28 kali.51 Kata ‘al-
nisa>,’ dengan berbagai derivasinya, digunakan sebanyak 59 kali.52 Kata ‘al-Jauz’
serta derivasinya digunakan sebanyak 81 kali, dimana sebanyak 5 kali digunakan
dalam bentuk fi‘il sedang lainnya dalam bentuk isim.53 Kata ‘al-ba‘l’ hanya
digunakan satu kali dalam Alquran. Adapun kata ‘al-t}ala>q’, dengan berbagai
derivasinya, digunakan sebanyak 14 kali dimana 10 kali menggunakan bentuk fi‘il
sedang 4 kali dalam bentuk isim.54 Kata ‘al-uju>r’ digunakan sebanyak 6 kali yang
terdapat dalam 5 surah.55 Sedang kata ‘al-aula>d’ digunakan sebanyak 63 kali dimana
sebanyak 7 kali digunakan berbentuk fi‘il, selebihnya menggunakan bentuk isim.56
Untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai kata di atas dan jumlah
pengulangannya dalam Alquran, berikut adalah daftar tabelnya.
TABEL 3
LAFAL YANG DINILAI MENGANDUNG MUATAN
AYAT HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI













51Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m























Untuk memperoleh gambaran yang utuh terkait penelitian ini, penulis
mengklasifikasikan data di atas dengan mengelompokkan ayat yang dipandang
relevan dengan bahasan hak dan kewajiban suami isteri. Pengklasifikasian ayat
dibagi berdasarkan penjelasan al-Sayyid Sa>biq dengan sedikit penyesuaian dan
perubahan. Sebagaimana dijelaskan pada bab I, ia membagi hak suami isteri menjadi
tiga kategori yakni hak suami, hak isteri dan hak bersama.57
Dalam penelitian ini, klasifikasi ayat tetap menguraikan hak dan kewajiban
suami isteri dengan rincian: (1) hak suami dan isteri; dan (2) kewajiban suami dan
isteri. Sedang bahasan hak dan kewajiban bersama antara suami dan isteri penulis
masukkan dalam kedua bahasan tersebut. Untuk memperjelas pembagian hak dan
kewajiban suami isteri, bentuk kedua tema, jumlah ayat yang teridentifikasi dan
hadis yang diteliti, berikut adalah daftar tabel mengenai hal tersebut.
TABEL 4
BENTUK HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI SERTA JUMLAH AYAT










1. Hak Suami dan Isteri
 Hak Suami o Hak kepemimpinan, 11 44 13
57Uraian mengenai apa saja bentuk dan macam dari ketiga hak tersebut dapat dilihat pada
bab I halaman 24. Dalam hal ini perlu dicatat bahwa al-Sayyid Sa>biq tidak menyebutkan secara tegas
bentuk hak suami karenanya penulis menggunakan bentuk hak suami yang dijelaskan oleh Zainab.





















o Berwasiat, perihal li’an
dan kesaksian





















JUMLAH 29 102 26
Berikut adalah rincian tabel klasifikasi ayat hak dan kewajiban suami isteri
yang diperoleh dari al-Mu‘jam. Ayat tersebut diurut berdasarkan susunan klasifikasi
yang telah digambarkan pada tabel di atas.
TABEL 5
HAK SUAMI SEBAGAI PEMIMPIN RUMAH TANGGA DAN PERIHAL TALAK
 ﱡﺺﱠﻨﻟا  َُﺔﻳﻵا  َُةرْﻮﱡﺴﻟا  ُﻢْﻗﱠﺮﻟا
 ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗﻰَﻠَﻋ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟاَﺎِﲟ َﻞﱠﻀَﻓ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑﻰَﻠَﻋ ٍﺾْﻌَـﺑ
اَذِإَو ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦْﻐَﻠَـﺒَـﻓ ﱠﻦُﻬَﻠَﺟَأ ﱠﻦُﻫﻮُﻜِﺴْﻣََﺄﻓ ٍفوُﺮَْﻌِﲟ َْوأ ﱠﻦُﻫﻮُﺣﱢﺮَﺳ











َﳍُﻦﺗَـْﻔﺮُِﺿﻮاأَو َْﲤَﺴﱡﻮُﻫﻦﱠ ﱂ ََْﻣﺎاﻟﻨﱢَﺴﺎء َﻃَﻠﱠْﻘُﺘﻢ ُِإن َْﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ُْﺟَﻨﺎح ََﻻ 
َﻓﺮِﻳَﻀﺔَﳍُﻦﱠ ﻓَـَﺮْﺿُﺘﻢ َْوَﻗﺪ َْﲤَﺴﱡﻮُﻫﻦﱠ أَن ْﻗَـْﺒﻞ ِِﻣﻦ ْﻃَﻠﱠْﻘُﺘُﻤﻮُﻫﻦﱠ َوِإن ْ
ﺑِِﺈْﺣَﺴﺎن ٍَﺗْﺴﺮِﻳﺢ ٌأَو ِْﲟَْﻌُﺮوف ٍﻓَِﺈْﻣَﺴﺎك ٌَﻣﺮﱠﺗَﺎن ِﻄﱠَﻼق ُاﻟ
ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎﻓَِﺈن َْﻏﻴـْ َﺮﻩ َُزْوًﺟﺎﺗَـْﻨِﻜﺢ ََﺣﱴﱠ ﺑَـْﻌﺪ ُِﻣﻦ َْﻟﻪ ُﲢَِﻞﱡ َﻓَﻼ ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎﻓَِﺈن ْ
اْﻟِﻌﺪﱠةَأْﺣُﺼﻮاو َِﻟِﻌﺪﱠ ِِﻦﱠ َﻓﻄَﻠﱢُﻘﻮُﻫﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء َﻃَﻠﱠْﻘُﺘﻢ ُِإَذااﻟﻨﱠِﱯﱡ أَﻳـﱡَﻬﺎﻳَﺎ
ُأُﺟﻮَرُﻫﻦ َّﻓﺂﺗُﻮُﻫﻦﱠ َﻟُﻜﻢ ْأَْرَﺿْﻌﻦ َﻓَِﺈن َْﲪَْﻠُﻬﻦﱠ َﻳَﻀْﻌﻦ ََﺣﱴﱠ 
َﻳْﻜُﺘْﻤﻦ َأَن َْﳍُﻦﱠ ﳛَِﻞﱡ َوَﻻ ﻗُـُﺮوء ٍَﺛَﻼﺛَﺔ َﺑِﺄَﻧْـُﻔِﺴِﻬﻦﱠ ﻳَـﺘَـﺮَﺑﱠْﺼﻦ ََواْﻟُﻤﻄَﻠﱠَﻘﺎت ُ


























LAIRETAMMI NAD LAIRETAM APUREB IRETSI KAH
اﻟﺮﱠْﻗﻢ ُ ة ُاﻟﺴﱡْﻮر َ اﻵﻳَﺔ ُ اﻟﻨﱠﺺﱡ 
ﻧَـْﻔًﺴﺎِﻣْﻨﻪ َُﺷْﻲء ٍَﻋﻦ َْﻟُﻜﻢ ِْﻃْﱭ َﻓَِﺈن ِْﳓَْﻠﺔ ًَﺻُﺪﻗَﺎ ِِﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ََوآُﺗﻮا
َﻋَﻠْﻴُﻜﻢاﻟﻠﱠﻪ ِِﻛَﺘﺎب َأَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ َْﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ
َﻣﺜْـَﲎ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎُﺤﻮاﻓَﺎْﻧﻜ ِاْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰲ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاَأﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ














IRETSI NAD IMAUS ARATNA AMASREB KAH
اﻟﺮﱠْﻗﻢ ُ اﻟﺴﱡْﻮرَة ُ ﻳَﺔ ُاﻵ اﻟﻨﱠﺺﱡ 
َوَﻟﺪ ٌَﳍُﻦﱠ َﻛﺎن َﻓَِﺈن َْوَﻟﺪ ٌَﳍُﻦﱠ َﻳُﻜﻦ ْﱂ َِْإن ْأَْزَواُﺟُﻜﻢ ْﺗَـَﺮك ََﻣﺎِﻧْﺼﻒ َُوَﻟُﻜﻢ ْ
ِﻷَﻧْـُﻔِﺴُﻜﻢَوَﻗﺪﱢ ُﻣﻮاِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ ْﻓَْﺄﺗُﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ
َﳍُﻦ ّﻟَِﺒﺎس ٌَوأَﻧْـُﺘﻢ َْﻟُﻜﻢ ْﻟَِﺒﺎس ٌُﻫﻦﱠ ِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ ِْإَﱃ َﻓﺚ ُاﻟﺮﱠ اﻟﺼﱢَﻴﺎم ِﻟَﻴـْ َﻠﺔ ََﻟُﻜﻢ ُْأِﺣﻞﱠ 















NAISKASEK NAD NA’IL ,TAISAWREB IMAUS NABIJAWEK
اﻟﺮﱠْﻗﻢ ُ اﻟﺴﱡْﻮرَة ُ اﻵﻳَﺔ ُ اﻟﻨﱠﺺﱡ 
ِﻷَْزَواِﺟِﻬﻢَوِﺻﻴﱠﺔ ًأَْزَواًﺟﺎَوﻳََﺬُرون َِﻣْﻨُﻜﻢ ْﻳُـﺘَـَﻮﻓـﱠْﻮن ََواﻟﱠِﺬﻳﻦ َ
َأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ِﺗَـﺮَﺑﱡﺺ ُِﻧَﺴﺎﺋِِﻬﻢ ِْﻣﻦ ْﻳُـْﺆُﻟﻮن َﻟِﻠﱠِﺬﻳﻦ َ











HADDI‘ NAD IAMADREB IRETSI NABIJAWEK
اﻟﺮﱠْﻗﻢ ُ اﻟﺴﱡْﻮرَة ُ اﻵﻳَﺔ ُ اﻟﻨﱠﺺﱡ 
اًﺿﺎِإْﻋﺮ َأَو ُْﻧُﺸﻮزًاﺑَـْﻌِﻠَﻬﺎِﻣﻦ َْﺧﺎَﻓﺖ ْاْﻣَﺮأَة ٌَوِإن ِ
ﺑِﺄَﻧْـُﻔِﺴِﻬﻦﱠ ﻳَـﺘَـﺮَﺑﱠْﺼﻦ َأَْزَواًﺟﺎَوﻳََﺬُرون َِﻣْﻨُﻜﻢ ْﻳُـﺘَـَﻮﻓـﱠْﻮن ََواﻟﱠِﺬﻳﻦ َ











IRETSI NAD IMAUS ARATNA AMASREB NABIJAWEK
اﻟﺮﱠْﻗﻢ ُ اﻟﺴﱡْﻮرَة ُ اﻵﻳَﺔ ُ اﻟﻨﱠﺺﱡ 
ﻧَـْﺮُزﻗُـُﻬﻢ َْﳓْﻦ ُِإْﻣَﻼق ٍَﺧْﺸَﻴﺔ َأَْوَﻻدَُﻛﻢ ْﺗَـْﻘﺘُـُﻠﻮاَوَﻻ 
َوُﻗﻮُدَﻫﺎ اﻟﻨﱠﺎُس َواﳊِْﺠﺎرَةﻳﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا ُﻗﻮا أَﻧْـُﻔَﺴُﻜْﻢ َوأَْﻫِﻠﻴُﻜْﻢ ﻧﺎرا ً
اﻟﺮﱠَﺿﺎَﻋﺔ َﻳُِﺘﻢﱠ أَن ْأَرَاد َِﻟَﻤﻦ َْﻛﺎِﻣَﻠْﲔ َِﺣْﻮَﻟْﲔ ِأَْوَﻻَدُﻫﻦﱠ ﻳُـْﺮِﺿْﻌﻦ ََواْﻟَﻮاِﻟَﺪات ُ













imaus nabijawek nad kah tiakret taya isakifisalk narabmag salikes naikimeD
kutnu nakujur iagabes nakanugid naka aynitnan gnay tubesret taya-tayA .iretsi
sata risfat kutneb iagabes >iraba{T-la risfat malad tapadret gnay sidah-sidah kacalem
.iretsi imaus nabijawek nad kah taya
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Dalam menafsirkan ayat-ayat dengan menggunakan hadis terkait hak dan
kewajiban suami isteri, ada beberapa pola yang digunakan al-T{abari>. Pertama, tidak
semua ayat yang berbicara tentang hak dan kewajiban suami isteri terdapat hadis
yang digunakan sebagai tafsir atas ayat tersebut. Kedua, hadis yang digunakan
sebagai tafsir atas satu ayat sangat beragam jumlahnya. Ada satu ayat ditafsirkan
dengan satu hadis. Namun ada juga yang ditafsirkan dengan dua atau lebih hadis.
Penafsiran dengan menggunakan satu hadis terhadap suatu ayat biasanya disebabkan
ayat tersebut berbicara pada satu tema atau adanya asba>b al-nuzu>l ayat tersebut.
Sedang penafsiran ayat dengan dua atau tiga hadis dan lebih biasanya disebabkan
munculnya beberapa tema yang berbeda pada satu ayat sehingga ditafsirkan dengan
beragam hadis sesuai dengan ragam tema kandungan ayat. Ketiga, apabila tidak
ditemukan hadis sebagai tafsir atas ayat hak dan kewajiban suami isteri, al-T{abari>
menggunakan banyak riwayat yang disandarkan pada sahabat (disebut hadis mauqu>f)
dan ta>bi‘i>n (hadis maqt}u>‘). Dalam bahasan ini, riwayat yang disandarkan kepada
sahabat atau ta>bi‘i>n tersebut tidak dijadikan bahan kajian kecuali jika periwayatnya
menyandarkan kepada Nabi saw.
Dalam penelitian ini, apabila dalam menafsirkan ayat ditemukan banyak
hadis yang digunakan dalam penafsiran namun kandungan hadis tersebut semakna
maka yang dikutip hanya satu hadis yang dinilai kuat kualitasnya. Namun bila hadis
tersebut ternyata berbeda makna dan konteksnya meski ditemukan dalam satu ayat
maka keseluruhan hadis akan dikutip. Hadis-hadis tersebut nantinya akan ditakhri>j,
dikaji kualitas serta relevansinya pada bab-bab berikutnya.
Berikut adalah uraian masing-masing klasifikasi ayat dan hadis yang
digunakan dalam menafsirkan ayat.
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1. Ayat-ayat Hak Suami dan Isteri
a). Hak Suami
1). Hak Kepemimpinan Rumah Tangga
Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 34, Allah berfirman:
 َﻓ ِْﻢِﳍاَﻮَْﻣأ ْﻦِﻣ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأ َﺎِﲟَو ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓ َﺎِﲟ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟﺎ
 ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو ﱠﻦُﻫﻮُﻈِﻌَﻓ ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ َنﻮُﻓَﺎَﲣ ِﰐ ﱠﻼﻟاَو ُﻪﱠﻠﻟا َﻆِﻔَﺣ َﺎِﲟ ِﺐْﻴَﻐِْﻠﻟ ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ َﻼَﻓ ْﻢُﻜَﻨَْﻌَﻃأ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ
ًاﲑِﺒَﻛ ﺎﻴِﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ًﻼﻴِﺒَﺳ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ
Terjemahannya:
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (isteri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyu>z,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya.
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.58
Dalam menafsirkan ayat di atas, al-T{abari> mengemukakan satu klasifikasi
hadis yang menjelaskan substansi kandungan ayat. Hadis tersebut menyebutkan hak
isteri atas suami dan tindakan yang tidak boleh dilakukan meski terhadap isteri yang
nusyu>z sekalipun. Salah satu hadis tersebut menyebutkan59:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦَﺴَْﳊا ُﻦْﺑ َﺔَﻓَﺮَﻋ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻳَﺰﻳ , ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻌُﺷ ِﻦْﺑ ِجﺎﱠﺠَْﳊا , ْﻦَﻋ ِﰊَأ َﺔَﻋَﺰَـﻗ , ْﻦَﻋ ِﻢﻴِﻜَﺣ ِﻦْﺑ ََﺔِﻳوﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ
 ِﻪِﻴَﺑأ , ُﻪﱠَﻧأ َءﺎَﺟ َﱃِإ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَـﻓ :ﺎَﻣ ﱡﻖَﺣ ِﺔَﺟْوَز َﺣَأَﺎﻧِﺪ؟ِﻪْﻴَﻠَﻋ َلَﺎﻗ :ﺎَﻬُﻤِﻌْﻄُﻳﺎَﻫﻮُﺴْﻜَﻳَو , َﻻَو ُبِﺮْﻀَﻳ
 َﻪْﺟَﻮْﻟا َﻻَو ُﺢﱢﺒَﻘُـﻳ َﻻَو ُﺮُﺠْﻬَـﻳﻻِإ ِﰲ ِﺖْﻴَـﺒْﻟا
Artinya:
58Departemen Agama RI, op. cit., h. 85.
59Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 708.
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Meriwayatkan pada kami al-H{asan ibn ‘Arafah ia berkata, Yazi>d ibn Ha>ru>n
meriwayatkan pada kami dari Syu‘bah ibn al-H{ajja>j dari Abu> Qaza>‘ah dari
H{a>kim ibn Mu‘a>wiyah dari ayahnya: Ia datang kepada Nabi saw. dan bertanya:
‘Apa hak seorang isteri atas suami? Nabi saw. bersabda: ‘Memberinya makan,
memberi pakaian, tidak memukul wajah, tidak memaki dan tidak
mendiamkannya kecuali di rumah.
2). Hak Talak
(a). Hak Untuk Menahan atau Mencerai Isteri
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 231, Allah berfirman:
 ِﺴُْﲤ َﻻَو ٍفوُﺮَْﻌِﲟ ﱠﻦُﻫﻮُﺣﱢﺮَﺳ َْوأ ٍفوُﺮَْﻌِﲟ ﱠﻦُﻫﻮُﻜِﺴْﻣََﺄﻓ ﱠﻦُﻬَﻠَﺟَأ َﻦْﻐَﻠَـﺒَـﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ اَذِإَو ْﻦَﻣَو اوُﺪَﺘْﻌَـِﺘﻟ ًارَاﺮِﺿ ﱠﻦُﻫﻮُﻜ
 وُﺮُْﻛذاَو اًوُﺰُﻫ ِﻪﱠﻠﻟا ِتَﺎﻳاَء اوُﺬِﺨﱠﺘَـﺗ َﻻَو ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻢََﻠﻇ ْﺪَﻘَـﻓ َﻚِﻟَذ ْﻞَﻌْﻔَـﻳ ِﺔَﻤْﻜِْﳊاَو ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َلَﺰْـَﻧأ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﺔَﻤِْﻌﻧ ا
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜِﺑ َﻪﱠﻠﻟا ﱠَنأ اﻮُﻤَﻠْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ِِﻪﺑ ْﻢُﻜُﻈَِﻌﻳ
Terjemahannya:
Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu sampai (akhir)
idahnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka
dengan maksud jahat untuk menzalimi mereka. Barangsiapa melakukan
demikian, maka dia telah menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu
jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada
kamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (Al-
Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.60
Ada tiga hadis yang dijadikan al-T{abari> sebagai tafsir ayat di atas. Ketiga
hadis memiliki kandungan matan semakna meski diriwayatkan dari berbagai jalur
periwayatan. Hadis tersebut menyebutkan kasus yang terjadi di kalangan sahabat
berkenaan dengan suami yang mempermainkan ungkapan talak atas isteri. Satu saat
mentalak isterinya namun pada saat bersamaan merujuknya kembali. Di antara hadis
tersebut adalah61:
60Departemen Agama RI, op. cit., h. 38.
61Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 184.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ،ٍﺐَْﻳﺮُﻛ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِمَﻼﱠﺴﻟا ِﻦْﺑ،ٍبْﺮَﺣ ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا
 ْﻦَﻋ ِﰊَأ،ِءَﻼَﻌْﻟا ْﻦَﻋ ِﺪَْﻴُﲪ ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأﻰَﺳﻮُﻣ : ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻا ُﻪﱠﻠﻟ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺐِﻀَﻏﻰَﻠَﻋ َﲔﱢِﻳﺮَﻌْﺷَﻷا
 ُﻩَﺎَﺗﺄَﻓُﻮَﺑأ،ﻰَﺳﻮُﻣ َلﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ُﺖْﺒِﻀَﻏﻰَﻠَﻋ َﲔﱢِﻳﺮَﻌْﺷَﻷا َلﺎَﻘَـﻓ : ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ْﺪَﻗ ُﺖْﻘﱠَﻠﻃ ْﺪَﻗ ُﺖْﻌَﺟَار َﺲَْﻴﻟاَﺬَﻫ
 ُقَﻼَﻃ،َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟااﻮُﻘﱢَﻠﻃ ََةأْﺮَﻤْﻟا ِﰲ ِﻞْﺒُـﻗَﺎ ِ ﱠﺪِﻋ.
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: meriwayatkan kepada
kami Ish}a>q ibn Mans}u>r dari ‘Abd al-Sala>m ibn H{{{arb dari Yazi>d ibn ‘Abd al-
Rah}ma>n dari Abu> al-‘Ala> dari H{umaid ibn ‘Abd al-Rah}ma>n dari Abu> Mu>sa>
bahwa Rasulullah saw. marah atas orang-orang dari suku Asy‘ari>. Lantas Abu>
Mu>sa> mendatangi beliau dan berkata: Wahai Rasulullah, apakah engkau marah
pada orang-orang Asy‘ari>? Beliau menjawab: Seorang dari kalian mengatakan:
‘Saya telah menceraikannya dan merujuknya kembali’!! Itu bukanlah talak
orang-orang Muslim, talaklah isteri pada saat ia dapat menjalani masa
‘iddahnya.’
(b). Tidak Ada Hak Suami atas Isteri yang Telah Dicerai
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 232, Allah berfirman:
 ـَﺑ اْﻮَﺿَاﺮَـﺗ اَذِإ ﱠﻦُﻬَﺟاَوَْزأ َﻦْﺤِﻜْﻨَـﻳ َْنأ ﱠﻦُﻫﻮُﻠُﻀْﻌَـﺗ َﻼَﻓ ﱠﻦُﻬَﻠَﺟَأ َﻦْﻐَﻠَـﺒَـﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ اَذِإَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴ َﻚِﻟَذ
 َأَو ْﻢُﻜَﻟ ﻰَْﻛَزأ ْﻢُﻜِﻟَذ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ ِِﻪﺑ ُﻆَﻋُﻮﻳ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ُﺮَﻬْﻃ
Terjemahannya:
Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu sampai idahnya, maka
jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, apabila
telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah yang
dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah
dan hari akhirat. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.62
Ada dua hadis yang digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan ayat di atas.
Kedua hadis tersebut semakna namun berbeda jalur sanad. Hadis tersebut berbicara
tentang pertanyaan sahabat pada Nabi saw. berkenaan dengan mahar antara
seseorang yang belum menikah dengan calon pasangannya. Hadis itu berbunyi63:
62Departemen Agama RI, op. cit., h. 38.
63Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 195.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا ٍرﺎﱠﺸَﺑ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ،ِثِرَﺎْﳊا َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ،ﱢِﱐﺎَﻤَﻠ ْـﻴَـﺒْﻟا ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ،
 ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا،َﺮَﻤُﻋ ِﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻗ َلﺎ :اﻮُﺤِﻜَْﻧأﻰَﻣَﺎَﻳﻷا َلﺎَﻘَـﻓ ٌﻞُﺟَرَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣ ُﻖَِﺋﻼَﻌْﻟا،ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َلَﺎﻗ :
ﺎَﻣﻰَﺿَاﺮَـﺗ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫﻮُﻠَْﻫأ.
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Ibn Basysya>r ia berkata, meriwayatkan kepada
kami Muh}ammad ibn al-H{a>ris\ ia berkata, meriwayatkan kepada kami
Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Baylama>ni>, dari ayahnya dari ibn
‘Umar dari Nabi saw. bersabda: ‘Nikahkanlah orang yang masih sendiri.
Seseorang berkata: Wahai Rasulullah, apa maharnya? Nabi bersabda: ‘Apa
saja yang diterima oleh keluarga mereka’.
(c). Pemberian (mut’ah) untuk Isteri yang Dicerai Sebelum Berhubungan
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 236, Allah berfirman:
 َﻋ ﱠﻦُﻫﻮُﻌﱢـﺘَﻣَو ًﺔَﻀِﻳﺮَﻓ ﱠُﻦَﳍ اﻮُِﺿﺮْﻔَـﺗ َْوأ ﱠﻦُﻫﻮﱡَﺴَﲤ َْﱂ ﺎَﻣ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ ْنِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻻ ﻰَﻠَﻋَو ُُﻩرَﺪَﻗ ِﻊِﺳﻮُﻤْﻟا ﻰَﻠ
 َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎﻘَﺣ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﺎًﻋﺎَﺘَﻣ ُُﻩرَﺪَﻗ ِِﱰْﻘُﻤْﻟا
Terjemahannya:
Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu yang belum
kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah
kamu beri mereka mut’ah (pemberian), bagi yang mampu menurut
kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut kesanggupannya, yaitu
pemberian dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-
orang yang berbuat kebaikan.64
Dalam menjelaskan ayat di atas, al-T{abari> mengutip dua hadis yang
menjelaskan penolakan Nabi saw. dalam mempermainkan s}i>gah talak. Mentalak dan
kemudian merujuk kembali dan mentalaknya lagi. Diantara hadis tersebut adalah65:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻚِﻟَﺬِﺑ ُﻦْﺑا ٍرﺎﱠﺸَﺑ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ،ٌﻞﱠﻣَﺆُﻣ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ِﰊَأ،َقﺎَﺤْﺳِإ ْﻦَﻋ ِﰊَأ،َةَدْﺮُـﺑ ْﻦَﻋ،ِﻪِﻴَﺑأ
 ْﻦَﻋ ِلﻮُﺳَر ﱠﻠﻟا ِﻪﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻪﱠَﻧأ َلَﺎﻗ :ﺎَﻣ ُلَﺎﺑ ٍماَﻮْـَﻗأ َنﻮُﺒَﻌْﻠَـﻳ ِدوُﺪُِﲝ،ِﻪﱠﻠﻟا َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ : ْﺪَﻗ،ِﻚُﺘْﻘﱠَﻠﻃ ْﺪَﻗ ِﻚُﺘْﻌَﺟَار، ْﺪَﻗ
 ِﻚُﺘْﻘﱠَﻠﻃ.
64Departemen Agama RI, op. cit., h. 39.
65Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 310.
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Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Ibn Basysya>r, meriwayatkan kepada kami
Mu’ammal ia berkata, meriwayatkan kepada kami Sufya>n dari Abu> Ish}a>q dari
Abu> Burdah dari ayahnya dari Rasulullah saw. beliau bersabda: Mengapa
orang-orang itu mempermainkan hukum Allah dengan mengatakan: Saya talak
kamu, saya rujuk kamu, saya talak kamu.
(d). Memberi Setengah Mahar Pada Isteri yang Ditalak Namun Belum Digauli
dan Sudah Ditentukan Maharnya
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 237, Allah berfirman:
 َأ ﱠﻻِإ ْﻢُﺘْﺿَﺮَـﻓ ﺎَﻣ ُﻒْﺼَِﻨﻓ ًﺔَﻀِﻳﺮَﻓ ﱠُﻦَﳍ ْﻢُﺘْﺿَﺮَـﻓ ْﺪَﻗَو ﱠﻦُﻫﻮﱡَﺴَﲤ َْنأ ِﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻘﱠَﻠﻃ ْنِإَو يِﺬﱠﻟا َﻮُﻔْﻌَـﻳ َْوأ َنﻮُﻔْﻌَـﻳ ْن
 ـْﻴَـﺑ َﻞْﻀَﻔْﻟا اُﻮَﺴْﻨَـﺗ َﻻَو ىَﻮْﻘﱠـﺘِﻠﻟ ُبَﺮْـَﻗأ اﻮُﻔْﻌَـﺗ َْنأَو ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ُةَﺪْﻘُﻋ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ٌﲑِﺼَﺑ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ْﻢُﻜَﻨ
Terjemahannya:
Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), padahal
kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang telah
kamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh
orang yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada
takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu. Sungguh, Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.66
Dalam menafsirkan ayat di atas, al-T{abari> mengutip hadis berikut67:
 ﱠﺪﺣ َﺛ ِﲏ ُﳌا َﺜ ﱠﲎ،لﺎﻗﺎﻨﺛﺪﺣ ِإ ْﺳ َﺤ ُقﺎ،لﺎﻗ َﺎﻨﺛﺪﺣ ُﺪﻤﳏﻦﺑ َﺣ ْﺮب،لﺎﻗﺎﻨﺛﺪﺣﻦﺑا َِﳍ ـْﻴ َﻌ،ﺔﻦﻋ َﻋ ْﻤوﺮﻦﺑ ُﺷ َﻌ ْﻴﺐنأ
لﻮﺳرﷲاﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳولﺎﻗ": ﱠﻟا ِﺬي ِﺑ َﻴ ِﺪ ِﻩ ُﻋ ْﻘ َﺪ ُة ﱢﻨﻟا َﻜ ِحﺎ"، ﱠﺰﻟا ْو ُج، ـَﻳ ْﻌ ُﻔﻮوأ ـَﺗ ْﻌ ُﻔﻮ.
Artinya:
Meriwayatkan kepada saya al-Mus\anna> ia berkata, meriwayatkan kepada kami
Ish}a>q ia berkata, meriwayatkan kepada kami Muh}ammad ibn H{arb ia berkata,
meriwayatkan kepada kami Ibn Lahi>‘ah dari ‘Amr ibn Syu‘aib bahwa
Rasulullah saw. bersabda: ‘Orang yang memegang akad nikah’ ia adalah suami.
Ia (wali) dapat memberi maaf atau isteri yang memberi maaf.
66Departemen Agama RI, loc. cit.
67Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 331.
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(e). Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 229, Allah berfirman:
 ُﺘْﻴَـﺗَاء ﺎﱠِﳑ اوُﺬُﺧَْﺄﺗ َْنأ ْﻢُﻜَﻟ ﱡﻞَِﳛ َﻻَو ٍنﺎَﺴْﺣِِﺈﺑ ٌﺢِﻳﺮْﺴَﺗ َْوأ ٍفوُﺮَْﻌِﲟ ٌكﺎَﺴْﻣَِﺈﻓ ِنَﺎﺗﱠﺮَﻣ ُقَﻼﱠﻄﻟا َﺎﻓَﺎَﳜ َْنأ ﱠﻻِإ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﱠﻦُﻫﻮُﻤ
 َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنَِﺈﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ ﱠﻻَأ ﺎَﻫوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻼَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ُدوُﺪُﺣ َﻚِْﻠﺗ ِِﻪﺑ ْتَﺪَﺘْـﻓا ﺎَﻤﻴِﻓ ﺎَﻤِﻬَْﻴﻠَﻋ
 َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوَُﺄﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﱠﺪَﻌَـﺘَـﻳ ْﻦَﻣَو
Terjemahannya:
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya
(suami dan isteri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah.
Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-
hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)
diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah,
maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum
Allah, mereka itulah orang-orang zalim.68
Ada empat belas hadis yang dimuat al-T{abari> dalam menjelaskan makna ayat
di atas. Dari hadis yang ada, dapat diklasifikasikan menjadi lima tema hadis yang
saling terkait namun tidak dalam satu peristiwa. Hadis tersebut secara berurut,
menjelaskan tentang sebab turunnya ayat, tentang jumlah maksimal talak dalam
Islam yakni tiga kali talak, tentang peristiwa khuluk yang pertama dalam Islam,
tentang isteri yang meminta cerai dari suaminya tanpa sebab yang jelas dan syar’i
disebut dengan munafiq dan tentang hadis yang menegaskan hal serupa itu bahwa
isteri yang menuntut cerai tanpa alasan maka ia tidak akan mencium bau surga.
Diantara hadis yang menjelaskan tentang sebab turunnya ayat adalah69:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا ٍﺪَْﻴُﲪ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺮِﻳﺮَﺟ، ْﻦَﻋ ِمﺎَﺸِﻫ ِﻦْﺑ َةَوْﺮُﻋ، ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ، َلَﺎﻗ : َنﺎَﻛ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻖﱢَﻠُﻄﻳﺎَﻣ َءﺎَﺷ ﱠُﰒ
 ْنِإ َﻊَﺟَار َُﻪَﺗَأﺮْﻣا َﻞْﺒَـﻗ َْنأ َﻲِﻀَﻘ ْـﻨَـﺗﺎَﻬُـﺗﱠﺪِﻋ ِﺖَﻧﺎَﻛ ُُﻪَﺗأَﺮْﻣا، َﺐِﻀَﻐَـﻓ ٌﻞُﺟَر َﻦِﻣ ِرﺎَﺼَْﻧﻷاﻰَﻠَﻋ ِِﻪَﺗَأﺮْﻣا، َلﺎَﻘَـﻓَﺎَﳍ : َﻻ ِﻚُﺑَﺮْـَﻗأ َو َﻻ
68Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
69Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 125.
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 َﲔﱢﻠََﲢ ﱢﲏِﻣ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﻪَﻟ : َﻒْﻴَﻛ؟ َلَﺎﻗ : ِﻚُﻘﱢَﻠُﻃأ، ﱠﱴَﺣاَذِإَﺎﻧَد ِﻚُﻠَﺟَأ ِﻚُﺘْﻌَﺟَار ﱠُﰒ ِﻚُﻘﱢَﻠُﻃأ،اَذَِﺈﻓَﺎﻧَد ِﻚُﻠَﺟَأ ِﻚُﺘْﻌَﺟَار .
 َلَﺎﻗ : ْﺖَﻜَﺸَﻓ َﻚِﻟَذ َﱃِإ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو، َلَﺰْـَﻧَﺄﻓ ﱠﻠﻟا ُﻪ َﱃﺎَﻌَـﺗ ُُﻩﺮِْﻛذ} : ُقَﻼﱠﻄﻟا ِنَﺎﺗﱠﺮَﻣ ٌكﺎَﺴْﻣَِﺈﻓ ٍفوُﺮَْﻌِﲟ { ََﺔﻳﻵا.
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Ibn H{umaid ia berkata, meriwayatkan kepada kami
Jari>r, dari Hisya>m ibn ‘Urwah dari ayahnya, ia berkata: ‘Dulu suami mentalak
isteri dengan semaunya dan bila ia merujuk isterinya sebelum berakhir masa
‘iddahnya maka akan menjadi isterinya lagi. Suatu ketika, seorang Ansar
marah kepada isterinya dan berkata: ‘Saya tidak akan mendekatimu lagi dan
engkau juga tidak akan bisa lepas dariku. Isteri itu kemudian bertanya pada
suaminya. ‘Bagaimana bisa?’. Ia menjawab: ‘Saya talak sampai masa akhir
‘iddahmu, saya rujuk kembali. Kemudian saya talak kembali hingga dekat
masa akhir ‘iddahmu, saya rujuk kembali. ‘Urwah berkata: ‘Isteri tersebut
lantas mengadukan masalahnya kepada Nabi saw. dan turunlah ayat: ‘al-t}ala>q
marrata>ni fa imsa>k bi ma‘ru>f’ (talak itu ada dua kali kemudian dirujuk secara
baik).
Hadis yang menjelaskan makna ‘al-t}ala>q marrata>ni’ berbunyi70:
 َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َﳊا َﺴ ُﻦﻦﺑ َْﳛ َﲕ،لﺎﻗ َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧﺎ َﻋ ْﺒ ُﺪ ﱠﺮﻟا ﱠز ِقا،لﺎﻗ َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧﺎ ـﱠﺜﻟا ْﻮ ِر،يﻦﻋ ِإ َْﲰ ِﻋﺎ ْﻴ َﻞ،ﻦﻋ ِﰊأ َر ِز ْﻳﻦ،لﺎﻗلﺎﻗ
 َر ُﺟ ٌﻞ : َﺎﻳ َر ُﺳ َلﻮ،ﷲا ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُلﷲا ": ﱠﻄﻟا َﻼ ُق َﻣ ﱠﺮ َﺗ ِنﺎ َﻓ ِﺈ ْﻣ َﺴ ٌكﺎ َِﲟ ْﻌ ُﺮ ْو ٍف " َﻓ َﺄ ْﻳ َﻦ ﱠﺜﻟا ِﻟﺎ َﺜ ُﺔ؟لﺎﻗ": ﱠﺘﻟا ْﺴ ِﺮ ْﻳ ُﺢ ِﺈﺑ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ".
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami al-H{asan ibn Yah}ya> ia berkata, mengabarkan
kepada kami ‘Abd al-Raza>q ia berkata, mengabarkan kepada kami al-S|auri> dari
Isma>‘i>l dari Abu> Razi>n ia berkata, seseorang berkata: ‘Wahai Rasulullah, Allah
telah berfirman: ‘al-t}ala>q marrata>ni fa imsa>k bi ma‘ru>f’ (talak itu ada dua,
maka rujuklah dengan cara yang ma’ruf), lantas apa yang ketiga? Nabi
bersabda: ‘mentalaq dengan cara ma’ruf’.
Hadis yang menjelaskan tentang asal mula khuluk dalam Islam, berbunyi71:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋﻰَﻠْﻋَﻷا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺮِﻤَﺘْﻌُﻤْﻟا ُﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ، َلَﺎﻗ : ُتَْأﺮَـﻗﻰَﻠَﻋ ٍﻞْﻴَﻀُﻓ، ْﻦَﻋ ِﰊَأﺰِﻳﺮﺣ
، ُﻪﱠَﻧأ َلَﺄَﺳ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ، ْﻞَﻫ َنﺎَﻛ ِﻊْﻠُﺨِْﻠﻟ ٌﻞْﺻَأ؟ َلَﺎﻗ : َنﺎَﻛ ُﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ : ﱠنِإ َأ َلﱠو ٍﻊْﻠَﺧ َنﺎَﻛ ِﰲ ِمَﻼْﺳِﻹا ُﺖْﺧُأ ِﺪْﺒَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ﱟَﰊُأ،ﺎَﻬـﱠَﻧأ ْﺖََﺗأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َﻻ ُﻊَﻤَْﳚﻲِﺳَْأر ُﻪَﺳَْأرَو ٌءْﻲَﺷاًَﺪَﺑأ ﱢﱐِإ




 َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ﱢﱐِإﺎَﻬُـﺘَْﻴﻄَْﻋأ َﻞَﻀَْﻓأ ِﱄﺎَﻣ ًﺔَﻘﻳِﺪَﺣنَﺈﻓتﱠدر ﱠﻲَﻠَﻋ ِﱵَﻘﻳِﺪَﺣ َلَﺎﻗ :ﺎَﻣ َﲔِﻟﻮُﻘَـﺗ؟ ْﺖَﻟَﺎﻗ : ْﻢَﻌَـﻧ، َنِإَو َءﺎَﺷ ُُﻪﺗِْدز
 َلَﺎﻗ : َقﱠﺮَﻔَـﻓﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ.
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> ia berkata,
meriwayatkan kepada kami al-Mu‘tamar ibn Sulaima>n ia berkata, saya
membacakannya dihadapan Fud}ail dari Abu> H{ari>z, ia bertanya kepada
‘Ikrimah: ‘Apakah khuluk ada dasarnya?’ ‘Ikrimah menjawab, Ibn ‘Abba>s
berkata: ‘Khuluk pertama dalam Islam terjadi pada saudara perempuan
‘Abdulla>h ibn Ubay. Ia datang kepada Rasulullah saw. dan mengatakan:
‘Wahai Rasulullah, saya tidak mungkin dapat bersamanya untuk selamanya!
Saya mengangkat ujung kerudungku dan saya lihat ia pada semua sisinya.
Ternyata ia berkulit hitam pekat, tubuhnya pendek dan wajahnya jelek!
Suaminya berkata: ‘Wahai Rasulullah, saya telah memberikan harta terbaik
yang saya miliki yakni kebun. Ia harus mengembalikan kebunku! Rasul
bertanya pada wanita itu: ‘Bagaimana pendapatmu?’ Ia berkata: ‘Benar, kalau
ia menghendaki saya akan tambahkan dari harta pemberiannya! Ibn ‘Abba>s
mengatakan: lantas Nabi memisahkan antara keduanya.
Hadis yang menyatakan bahwa isteri yang menuntut cerai suami disebut
munafik, berbunyi72:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ٍﺮْﺸِﺑ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺲْﻴَـﻗ ُﻦْﺑ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا، ْﻦَﻋ َﺚَﻌْﺷَأ ِﻦْﺑ ٍراﱠﻮَﺳ، ِﻦَﻋ
 ِﻦَﺴَْﳊا، ْﻦَﻋ ِﺖِﺑَﺎﺛ ِﻦْﺑ َﺪِﻳَﺰﻳ، ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻘُﻋ ِﻦْﺑ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ﱢِﲏَﻬُْﳉا َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َﺻﻰﱠﻠ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو : ِنِإ ِتﺎَﻌِﻠَﺘْﺨُﻤْﻟا
 ِتﺎَِﻋﺰَﺘْﻨُﻤْﻟا ﱠﻦُﻫ ُتﺎَﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا.
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: meriwayatkan kepada
kami H{afs} ibn Basyr, ia berkata: meriwayatkan kepada kami Qays ibn al-Rabi>‘
dari Asy‘as\ ibn Sawwa>r dari al-H{asan dari S|a>bit ibn Yazi>d dari ‘Uqbah ibn
‘A<mir al-Juhny, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya wanita
yang suka menuntut khuluk dan cerai mereka itu orang munafik.
Hadis yang menyatakan isteri menuntut cerai suami tidak mencium bau surga.
Di antara hadis tersebut berbunyi:
72Ibid., h. 151.
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 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌِمرﺎَﻋ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُدﺎﱠَﲪ ُﻦْﺑ ٍﺪَْﻳز، ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ، ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََﺔَﺑﻼِﻗ، ْﻦَﻋ ِﰊَأ َءَﺎْﲰَأ
 ﱢِﱯَﺣﱠﺮﻟا، ْﻦَﻋ َنَﺎﺑْﻮَـﺛ، ْﻦَﻋ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ :َﺎ ﱡَﳝأ ٍَةأَﺮْﻣا ْﺖََﻟﺄَﺳﺎَﻬَﺟْوَزًﺎﻗَﻼَﻃ ْﻦِﻣ ِْﲑَﻏ ٍسَْﺄﺑ ٌمَاﺮَﺤَﻓ
ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﺔَﺤِﺋَار ِﺔﱠَﻨْﳉا.73
Artinya:
Meriwayatkan kepada saya al-Mus\anna>, ia berkata: meriwayatkan kepada kami
‘A<rim, ia berkata: meriwayatkan kepada kami H{amma>d ibn Zayd dari Ayyu>b
dari Abu> Qila>bah dari Abu> Asma> al-Rah}bi> dari S|auba>n dari Rasulullah saw.,
beliau bersabda: ‘Isteri yang meminta talak pada suaminya tanpa suatu alasan
maka haram baginya bau surga’.
(f). Talak Ba>in
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 230, Allah berfirman:
ﺎَﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ ﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ ْنَِﺈﻓ ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ ﺎًﺟْوَز َﺢِﻜْﻨَـﺗ ﱠﱴَﺣ ُﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ُﻪَﻟ ﱡﻞَِﲢ َﻼَﻓ ﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ ْنَِﺈﻓ َْنأ ﺎﱠَﻨﻇ ْنِإ ﺎَﻌَﺟَاﺮَـﺘَـﻳ َْنأ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ﺎَﻬُـﻨﱢـﻴَـﺒُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ُدوُﺪُﺣ َﻚِْﻠﺗَو ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ
Terjemahannya:
Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas isteri) untuk menikah kembali
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkanNya kepada orang-orang
yang berpengetahuan.74
Ada empat belas hadis yang dikutip al-T{abari> dalam menjelaskan kandungan
makna ayat di atas. Seluruh hadis memiliki muatan yang sama berkenaan dengan
isteri yang telah ditalak ba>in oleh suami kemudian ingin menikah kembali setelah
dinikahi dan dicerai oleh pihak lain. Di antara hadis tersebut berbunyi75:
 َﺣ ِﲏَﺛ ﱠﺪ، ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﻳَﻮُﺳ ُﻦْﺑ ٍﺮْﺼَﻧ، َلَﺎﻗ :َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُﻦْﺑا ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا، ْﻦَﻋ ِمﺎَﺸِﻫ ِﻦْﺑ َةَوْﺮُﻋ، ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ، ْﻦَﻋ
،َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ : َﻞِﺌُﺳ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻋ ٍﻞُﺟَر َﻖﱠَﻠﻃ َأَﺮْﻣا َُﻪﺗ ْﺖَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻓ ًﻼُﺟَر َُﻩﺮ ْـﻴَﻏ َﻞَﺧَﺪَﻓَﺎ ِ ﱠُﰒﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ
73Ibid., h. 152.
74Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
75Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 170.
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 َﻞْﺒَـﻗ َْنأﺎَﻬَﻌِﻗاَﻮُـﻳ، ﱡﻞَِﲢَأﺎَﻬِﺟْوَِﺰﻟ؟ِلﱠوَﻷا َلﺎَﻘَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو : َﻻ ﱡﻞَِﲢﺎَﻬِﺟْوَِﺰﻟ ِلﱠوَﻷا ﱠﱴَﺣ َقوَُﺬﻳ ُﺮَﺧﻵا
 َﻬَـﺘَﻠ ْـﻴَﺴُﻋﺎ َقوُﺬَﺗَو ُﻪَﺘَﻠ ْـﻴَﺴُﻋ"
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada saya al-Mus\anna>, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Suwaid ibn Nas}r, ia berkata: mengabarkan kepada kami Ibn al-
Muba>rak dari Hisya>m ibn ‘Urwah dari ayahnya dari ‘A<isyah, ia berkata:
Rasulullah ditanya tentang suami yang mentalak isterinya yang kemudian
menikah dengan laki-laki lain dan berduaan dengannya, kemudian ia
mentalaknya sebelum mengggaulinya, apakah ia halal bagi suami pertamanya?
Rasulullah saw. bersabda: ‘Ia tidak halal bagi suaminya yang pertama sebelum
merasakan manis madunya (berjimak) dan ia (isteri) merasakan pula manis
madunya’.
(g). Talak dan Iddah
Dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 1, Allah berfirman:
 َر َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو َة ﱠﺪِﻌْﻟا اﻮُﺼْﺣَأَو ﱠﻦِِ ﱠﺪِﻌِﻟ ﱠﻦُﻫﻮُﻘﱢَﻠﻄَﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ اَذِإ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ َﻻَو ﱠﻦِِﻮُﻴُـﺑ ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫﻮُِﺟﺮُْﲣ َﻻ ْﻢُﻜﱠﺑ
 ﱠﻠﻟا ُدوُﺪُﺣ َﻚِْﻠﺗَو ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ ٍﺔَﺸِﺣﺎَﻔِﺑ َﲔِﺗَْﺄﻳ َْنأ ﱠﻻِإ َﻦْﺟُﺮَْﳜ ُثِﺪُْﳛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻞََﻌﻟ ِيرْﺪَﺗ َﻻ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻢََﻠﻇ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﱠﺪَﻌَـﺘَـﻳ ْﻦَﻣَو ِﻪ
ًاﺮَْﻣأ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ
Terjemahannya:
Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar),
dan hitunglah waktu idah itu, seta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan)
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah
hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan
suatu ketentuan yang baru.76
Ketika menafsirkan ayat di atas, al-T{abari> menyebutkan lima hadis yang
semakna dari berbagai jalur sanad. Salah satu dari hadis tersebut menyatakan77:
76Departemen Agama RI, op. cit., h. 559.
77Al-T{abari>, op. cit., juz 23, h. 27.
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 َﺣ ﱠﺪ َﺛ ِﲏ َأ ـُﺑ ْﻮ ﱠﺴﻟا ِﺋﺎ ِﺐ،لﺎﻗ : ـَﺛ َﻨﺎ ْﺑا ُﻦ ِإ ْد ِر ْﻳ ِﺲ،ﻦﻋ ُﻋ ـَﺒ ْﻴ ِﺪ ِﷲا،ﻦﻋ َﻧ ِﻓﺎ َﻊ،ﻦﻋ ْﺑا ِﻦ ُﻋ َﻤ َﺮ،لﺎﻗ : ْﻘﱠﻠﻃ ُﺖ ْﻣا َﺮ َأ ِﰐ َو ِﻫ َﻲ
 َﺣ ِﺋﺎ ٌﺾ؛ َﺎﻗ َل : َﻓ َﺄ َﺗﻰ ُﻋ َﻤ ُﺮ َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا َﻠَﻋ ِﻪْﻴﻢﱠﻠَﺳَو ُْﳜ ُِﱪ ُﻩ ِﺑ ِﻟﺬ َﻚ، ـَﻓ َﻘ َلﺎ: ﱠُﰒ ،َﺾﻴَِﲢ ﱠُﰒ ،ﺮُﻬْﻄَﺗ َﱴَﺣ ﺎَﻬﻌِﺟَاﺮُـﻴْﻠَـﻓ ﻩْﺮُﻣ"
 ﱠﺰَﻋ ﻪُﻠﻟا لﺎﻗ ﱵﻟا ُة ﱠﺪِﻌﻟا ﺎ َ َﺈﻓ ،ﺎَﻬَﻜَﺴَْﻣأ َءﺎَﺷ ْنإو ،ﺎَﻬَﻌِﻣﺎَُﳚ َْنأ َﻞْﺒَـﻗ ﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ َءﺎَﺷ ْنإ ﱠُﰒ ،َﺮُﻬْﻄَﺗ"ﱠﻞَﺟَو.
Artinya:
Meriwayatkan kepadaku Abu> al-Sa>’ib, ia berkata: meriwayatkan kepada kami
Ibn Idri>s dari ‘Ubaidulla>h dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar, ia berkata: ‘Saya telah
mentalak isteri saya yang dalam keadaan haid’, Ibn ‘Umar berkata: ‘Lantas
‘Umar datang kepada Rasulullah saw. memberitahukan hal tersebut. Nabi
bersabda: ‘Perintahkan ia untuk merujuk isterinya hingga ia dalam keadaan
suci, lalu haid, lalu suci dan jika ia ingin dapat mentalaknya (talak ba>in)
sebelum menggaulinya atau menahannya. Inilah ‘iddah yang telah Allah
tetapkan dalam Alquran.’
(h). Talak Dalam Keadaan Hamil
Dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 6, Allah berfirman:
 َْﲪ ِتَﻻُوأ ﱠﻦُﻛ ْنِإَو ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻘﱢـﻴَﻀُِﺘﻟ ﱠﻦُﻫوﱡرﺎَﻀُﺗ َﻻَو ْﻢُِﻛﺪْﺟُو ْﻦِﻣ ْﻢُﺘْﻨَﻜَﺳ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫﻮُﻨِﻜْﺳَأ ِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻘِﻔَْﻧَﺄﻓ ٍﻞ ﱠﻦ
 َﻌَـﺗ ْنِإَو ٍفوُﺮَْﻌِﲟ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ اوُِﺮَﲤْأَو ﱠﻦُﻫَرﻮُﺟُأ ﱠﻦُﻫُﻮﺗﺂَﻓ ْﻢُﻜَﻟ َﻦْﻌَﺿَْرأ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦُﻬَﻠَْﲪ َﻦْﻌَﻀَﻳ ﱠﱴَﺣىَﺮُْﺧأ ُﻪَﻟ ُﻊِﺿْﺮُـﺘَﺴَﻓ ُْﰎْﺮَﺳﺎ
Terjemahannya:
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka
melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
maka berikanlah imbalannya kepada mereka dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.78
Al-T{abari> menyebutkan satu hadis sebagai tafsir dari ayat tersebut. Hadis
tersebut berbunyi79:
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻢَﻜَْﳊا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺮْﺸِﺑ ُﻦْﺑ ٍﺮْﻜَﺑ، ِﻦَﻋ ﱢﻲِﻋَازْوَﻷا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ
 ُﻦْﺑ ِﰊَأ ٍﲑِﺜَﻛ، َلَﺎﻗ : ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َأُﻮﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا، َلَﺎﻗ : ِﲏْﺘَـﺛﱠﺪَﺣ ُﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ُﺖِْﻨﺑ ٍﺲْﻴَـﻗ، ُﺖْﺧُأ ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ٍﺲْﻴَـﻗ
78Departemen Agama RI, op. cit., h. 560.
79Al-T{abari>, op. cit., juz 23, h. 64.
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 ﱠنَأَﺎَﺑأٍوﺮْﻤَﻋ ﱠﻲِﻣوُﺰْﺨَﻤْﻟا،ﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃًﺎَﺛﻼَﺛ َﺮَﻣََﺄﻓَﺎَﳍ ٍﺔَﻘَﻔَـِﻨﺑﺎَﻬ ْـﺘﱠﻠَﻘَـﺘْﺳَﺎﻓ، َنﺎََﻛو ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻠﻟا ُﻪ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َُﻪﺜَﻌَـﺑ َﻮَْﳓ
 ِﻦَﻤَﻴْﻟا، َﻖََﻠﻄْﻧَﺎﻓ ُﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ِﰲ ٍﺮَﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ِﲏَﺑ ٍموُﺰَْﳐ َﱃِإ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻮُﻫَو َﺪْﻨِﻋ ََﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ، َلﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ
 َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإَﺎَﺑأٍوﺮْﻤَﻋ ﱠَﻠﻃ َﻖ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓًﺎَﺛﻼَﺛ، ْﻞَﻬَـﻓَﺎَﳍ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻘَﻔَـﻧ؟ َلﺎَﻘَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو : ْﺖَﺴَْﻴﻟَﺎَﳍ
 ٌﺔَﻘَﻔَـﻧ َﻞَﺳْرَﺄَﻓﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِنَأ :ﻲِﻠِﻘَﺘْـﻧا َﱃِإ ﱢُمأﻚِﻳﺮَﺷ َﻞَﺳَْرأَوﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ : ْنَأ َﻻ ِﲏﻴِﻘِﺒْﺴَﺗ َﻚِﺴْﻔَـِﻨﺑ .
 ﱠُﰒ َﻞَﺳَْرأﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ ﱠنَأ : ﱠُمأ ٍﻚِﻳﺮَﺷﺎَﻬِﻴﺗَْﺄﻳ َنوُﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َنﻮُﻟﱠوَﻷا،ﻲِﻠِﻘَﺘْـﻧَﺎﻓ َﱃِإ ِﻦْﺑا ﱢُمأ ٍمﻮُﺘْﻜَﻣ، ِﻚﱠﻧَِﺈﻓاَذِإ ِﺖْﻌَﺿَو ِكَرَﺎِﲬ َْﱂ ِكَﺮَـﻳ
 .ﺎَﻬَﺟﱠوَﺰَـﻓ ُلﻮُﺳَر ﱠﻠﻟا ِﻪﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺔَﻣﺎَﺳُأ َﻦْﺑ ٍﺪْﻳَز.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepadaku Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-H{akam,
ia berkata: telah meriwayatkan kepada kami Basyr ibn Bakar dari al-Auza>‘i>, ia
berkata: meriwayatkan kepada kami Yah}ya> ibn Abu> Kas\i>r, ia berkata:
meriwayatkan kepadaku Abu> Salamah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ia berkata:
meriwayatkan kepadaku Fa>t}imah binti Qais saudara perempuan al-D{ah}h}a>k ibn
Qais bahwa Abu> ‘Amr al-Makhzu>mi> telah mentalaknya dengan talak tiga lalu
ia meminta keluarganya memberikan nafkah namun ia merasa sedikit sedang
Rasulullah saw. mengutusnya ke Yaman. Kha>lid ibn al-Wali>d bersama dengan
beberapa orang dari kaum Makhzu>m menemui Rasulullah saat beliau berada di
tempat Maimu>nah, ia berkata: Wahai Rasulullah Abu> ‘Amar mentalak tiga
Fa>t}imah, apakah ia berhak mendapatkan nafkah? Rasulullah saw. bersabda: ‘Ia
tidak berhak mendapat nafkah. Rasulullah mengutus seseorang kepadanya
untuk pindah ke rumah Umm Syari>k dan menyatakan untuk tidak mengambil
keputusannya sendiri (untuk menikah setelah selesai masa iddah). Beliau
kemudian mengutus seseorang kepadanya (dengan mengatakan) bahwa Umm
Syari>k sering didatangi kaum muhajirin awal maka pindahlah ke rumah Ibn
Umm Maktu>m karena bila engkau membuka pakaianmu ia tidak melihatmu.
Rasulullah lalu menikahkannya dengan Usa>mah ibn Zayd.
(i). Masa Iddah Bagi Isteri yang Ditalak
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 228, Allah berfirman:
 ﱡﻞَِﳛ َﻻَو ٍءوُﺮُـﻗ ََﺔﺛَﻼَﺛ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧِﺄﺑ َﻦْﺼﱠَﺑﺮَـﺘَـﻳ ُتﺎَﻘﱠَﻠﻄُﻤْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﱠﻦِﻣْﺆُـﻳ ﱠﻦُﻛ ْنِإ ﱠﻦِﻬِﻣﺎَﺣَْرأ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا َﻖَﻠَﺧ ﺎَﻣ َﻦْﻤُﺘْﻜَﻳ َْنأ ﱠُﻦَﳍ
ﺎًﺣَﻼْﺻِإ اوُدَاَرأ ْنِإ َﻚِﻟَذ ِﰲ ﱠﻦِﻫﱢدَِﺮﺑ ﱡﻖَﺣَأ ﱠﻦُﻬُـَﺘﻟﻮُﻌُـﺑَو ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِلﺎَﺟﱢﺮِﻠﻟَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا ُﻞْﺜِﻣ ﱠُﻦَﳍَو ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ
 ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﺰِﻳﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٌﺔَﺟَرَد
Terjemahannya:
Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga
kali quru’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
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Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir.
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu,
jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut.
Tetapi para suami, mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.80
Al-T{abari> tidak mengutip hadis dalam menafsirkan ayat di atas.
(j). Hak Nafkah bagi Isteri yang Ditalak
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 241, Allah berfirman:
 َﲔِﻘﱠﺘُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎﻘَﺣ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ٌعﺎَﺘَﻣ ِتﺎَﻘﱠَﻠﻄُﻤِْﻠﻟَو
Terjemahannya:
Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mut’ah
menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa.81
Tidak ada hadis yang digunakan al-T{abari> untuk menjelaskan ayat di atas.
Dalam menafsirkan ayat berkenaan dengan hak suami, sebagaimana
diuraikan di atas, al-T{abari> setidaknya menggunakan 13 klasifikasi hadis. Jumlah
hadis tersebut tidak memasukkan matan hadis yang semakna sehingga bila dihitung
seluruh hadis yang dimuat al-T{abari> dalam tafsirnya tentunya jumlahnya akan lebih
banyak.
b). Hak Isteri
1). Hak Isteri Atas Harta (Material)
(a). Hak Atas Mahar
Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 4, dinyatakan:
ﺎًﺌِﻳﺮَﻣ ﺎًﺌﻴِﻨَﻫ ُﻩﻮُﻠُﻜَﻓ ﺎًﺴْﻔَـﻧ ُﻪْﻨِﻣ ٍءْﻲَﺷ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜَﻟ َْﱭِﻃ ْنَِﺈﻓ ًﺔَﻠِْﳓ ﱠﻦِِ َﺎﻗُﺪَﺻ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا اﻮُﺗاَءَو
Terjemahannya:
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan
80Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
81Ibid., h. 40.
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kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah
dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.82
Tidak terdapat hadis yang menjelaskan ayat di atas dalam tafsir al-T{abari>.
Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 24, Allah berfirman:
 ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َبﺎَﺘِﻛ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ُتﺎَﻨَﺼْﺤُﻤْﻟاَو اﻮُﻐَـﺘْﺒَـﺗ ْنَأ ْﻢُﻜِﻟَذ َءَارَو ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻞِﺣُأَو
 ﱠﻦُﻫَرﻮُﺟُأ ﱠﻦُﻫُﻮﺗﺂَﻓ ﱠﻦُﻬْـﻨِﻣ ِِﻪﺑ ْﻢُﺘْﻌَـﺘْﻤَﺘْﺳا ﺎَﻤَﻓ َﲔِﺤِﻓﺎَﺴُﻣ َﺮ ْـﻴَﻏ َﲔِﻨِﺼُْﳏ ْﻢُﻜِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ ْﻦِﻣ ِِﻪﺑ ْﻢُﺘْﻴَﺿَاﺮَـﺗ ﺎَﻤﻴِﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻻَو ًﺔَﻀِﻳﺮَﻓ
ﺎًﻤﻴِﻜَﺣ ﺎًﻤﻴِﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﺔَﻀِﻳﺮَﻔْﻟا ِﺪْﻌَـﺑ
Terjemahannya:
Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki sebagai
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu
dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.83
Al-T{abari> mengutip lima hadis dalam menjelaskan kandungan ayat di atas.
Kelima hadis tersebut memuat kandungan makna serupa yakni peristiwa yang
dialami sahabat pada saat perang H{unain berkenaan dengan tawanan perang
perempuan yang memiliki suami musyrik. Hadis tersebut juga mengandung hukum
bolehnya nikah mut’ah pada masa itu. Di antara hadis yang dicantumkan al-T}abari>
adalah84:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺮْﺸِﺑ ُﻦْﺑ ٍذﺎَﻌُﻣ , َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُﺪِﻳَﺰﻳ , َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺪﻴِﻌَﺳ , ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ , ْﻦَﻋ ِﰊَأ ِﻞﻴَِﻠْﳋا , ْﻦَﻋ ِﰊَأ
 َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ﱢﻲِِﴰَﺎْﳍا , ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﱢِيرُْﺪْﳋا : ﱠَنأ ﱠِﱯَﻧ ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠﻠَﺳَو َﻢ َمْﻮَـﻳ ٍْﲔَـﻨُﺣ َﺚَﻌَـﺑﺎًﺸْﻴَﺟ َﱃِإ ٍسَﺎﻃَْوأ ,اْﻮَﻘَﻠَـﻓ
82Ibid., h. 78.
83Ibid., h. 83.
84Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 563.
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اوُﺪَﻋ ,اُﻮﺑﺎَﺻََﺄﻓَﺎﻳﺎَﺒَﺳ ﱠُﻦَﳍ ٌجاَوَْزأ َﻦِﻣ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا , َنﺎَﻜَﻓ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َنُﻮ ﱠﲦَﺄَﺘَـﻳ ْﻦِﻣ ﱠﻦِِﺎَﻴْﺸِﻏ , َلَﺰْـَﻧَﺄﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َكَرﺎَﺒَـﺗ َﱃﺎَﻌَـﺗَو ِﻩِﺬَﻫ
 ََﺔﻳﻵا} :اَو ُتﺎَﻨَﺼْﺤُﻤْﻟ َﻦِﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﱠﻻِإﺎَﻣ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ { ْيَأ ﱠﻦُﻫ ٌلَﻼَﺣ ْﻢُﻜَﻟاَذِإﺎَﻣ ْﺖَﻀَﻘْـﻧا ﱠﻦُﻫَدَﺪِﻋ.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Bisyr ibn Mua>z\, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Yazi>d, ia berkata, meriwayatkan kepada kami Sa‘i>d dari Qata>dah
dari Abu> al-Khali>l dari Abu> ‘Alqamah al-Ha>syimi> dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri>
bahwasanya Nabi saw. pada saat perang H{unain mengutus pasukan ke Aut}a>s
dan mereka bertemu musuh. Mereka mendapatkan tawanan perempuan yang
telah memiliki suami dari kalangan musyrik. Kaum muslim merasa berdosa
menggauli mereka. Allah lantas menurunkan ayat: wa al-muh}s}ana>t min al-nisa>’
illa ma> malakat ayma>nukum (Dan wanita yang baik-baik kecuali hamba-hamba
sahaya perempuan yang kalian miliki). Maknanya: Mereka itu halal bagi kalian
hingga selesai masa iddahnya.
(b). Hak Atas Nafkah
Dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 7, Allah berfirman:
 ْﻖِﻔْﻨُـِﻴﻟوُذ ٍﺔَﻌَﺳ ْﻦِﻣ ِﻪِﺘَﻌَﺳ ْﻦَﻣَو َرِﺪُﻗ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُُﻪﻗِْزر ْﻖِﻔْﻨُـﻴْﻠَـﻓﺎﱠِﳑ ُﻩَﺎﺗآ ُﻪﱠﻠﻟا َﻻ ﱢﻠَﻜُﻳ ُﻒ ُﻪﱠﻠﻟاﺎًﺴْﻔَـﻧ ﱠﻻِإﺎَﻣﺎَﻫَﺎﺗآ ُﻞَﻌْﺠَﻴَﺳ
 ُﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻌَـﺑ ٍﺮْﺴُﻋًاﺮْﺴُﻳ
Terjemahannya:
Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak
akan memberikan kelapangan setelah kesempitan.85
Tidak terdapat hadis yang menjelaskan ayat di atas dalam tafsir al-T}abari>.
2). Hak Immaterial (Mendapatkan Keadilan)
Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 3 Allah berfirman:
 َﻓ َعَﺎُﺑرَو َثَﻼُﺛَو َﲎْـﺜَﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َبَﺎﻃ ﺎَﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا ِﰲ اُﻮﻄِﺴْﻘُـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِإَو اﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِﺈ
اﻮُﻟﻮُﻌَـﺗ ﱠﻻَأ َﱏَْدأ َﻚِﻟَذ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ َْوأ ًةَﺪِﺣاَﻮَـﻓ
85Departemen Agama RI, op. cit., h. 560.
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Terjemahannya:
‘Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.86
Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-T{abari> mengutip delapan hadis yang
semakna dengan beragam jalur sanad namun seluruhnya berasal dari hadis riwayat
‘A<isyah. Salah satu hadis tersebut berbunyi87:
ﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا ٍﺪَْﻴُﲪ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا، ْﻦَﻋ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ، ِﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا، ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ، ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ} : ْنِإَو
 ْﻢُﺘْﻔِﺧ ﱠﻻَأاُﻮﻄِﺴْﻘُـﺗ ِﰲﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا ْﻧَﺎﻓاﻮُﺤِﻜﺎَﻣ َبَﺎﻃ ْﻢُﻜَﻟ َﻦِﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا { ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ َﻦْﺑا ِﱵْﺧُأ، َﻲِﻫ ُﺔَﻤﻴِﺘَﻴْﻟا ُنﻮُﻜَﺗ ِﰲ ِﺮْﺠِﺣ
ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو، ُﺐَﻏْﺮَـﻴَـﻓ ِﰲَﺎِﳍﺎَﻣَﺎِﳍَﺎَﲨَو، ُﺪِﻳُﺮﻳَو َْنأﺎَﻬَﺤِﻜْﻨَـﻳ َﱏْدَِﺄﺑ ْﻦِﻣ ِﺔﱠﻨُﺳﺎَﻬِﻗاَﺪَﺻ،اﻮُﻬُـﻨَـﻓ َْنأ ﱠﻦُﻫﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳ ِإ ﱠﻻ َْنأاُﻮﻄِﺴْﻘُـﻳ ﱠُﻦَﳍ
 ِﰲ ِلﺎَﻤْﻛِإ ِقاَﺪﱠﺼﻟا،اوُﺮُِﻣأَو َْنأاﻮُﺤِﻜْﻨَـﻳﺎَﻣ ﱠﻦُﻫاَﻮِﺳ َﻦِﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Ibn H{umaid, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Ibn al-Muba>rak dari Ma‘mar dari al-Zuhri> dari ‘Urwah dari
‘A<<isyah: ‘Wa in khiftum alla> tuqsit}u> fi> al-yata>ma>, fankih}u> ma> t}a>ba lakum min
al-nisa >’, ia berkata: ‘Hai keponakanku, yang dimaksud adalah perempuan
yatim yang berada di bawah pengawasan walinya lantas ia tertarik pada harta
dan kecantikannya. Kemudian ia ingin menikahinya dengan mahar yang
sedikit. Mereka dilarang menikahinya kecuali dapat berbuat adil terhadap
mereka dalam hal menyempurnakan pemberian mahar dan diperintahkan untuk
menikahi wanita lain selain mereka.
3). Hak Untuk Mendapat Perlakuan Baik
Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 19, Allah berfirman:
 ِﺾْﻌَـِﺒﺑ اﻮُﺒَﻫْﺬَِﺘﻟ ﱠﻦُﻫﻮُﻠُﻀْﻌَـﺗ َﻻَو ﺎًﻫْﺮَﻛ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا اُﻮِﺛَﺮﺗ َْنأ ْﻢُﻜَﻟ ﱡﻞَِﳛ َﻻ اﻮُﻨَﻣَاء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ َﲔِﺗَْﺄﻳ َْنأ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻴَـﺗاَء ﺎَﻣ
 ـَﺒُﻣ ٍﺔَﺸِﺣﺎَﻔِﺑ ًﺮ ْـﻴَﺧ ِﻪﻴِﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞَﻌَْﳚَو ﺎًﺌْﻴَﺷ اﻮُﻫَﺮْﻜَﺗ َْنأ ﻰَﺴَﻌَـﻓ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘِْﻫﺮَﻛ ْنَِﺈﻓ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷﺎَﻋَو ٍﺔَﻨﱢـﻴ ًﲑِﺜَﻛ اا
86Ibid., h. 78.
87Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 358.
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Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.88
Mengenai ayat di atas, ada dua hadis yang dikutip al-T{abari> sebagai tafsir
atas ayat. Kedua hadis tersebut memiliki kandungan makna yang serupa yakni
menjelaskan kewajiban suami terhadap isteri berupa nafkah dan sandang pangan
secara baik serta sikap yang diambil apabila isteri melakukan hal yang tidak baik.
Namun demikian, al-T{abari> tidak mengutip hadis yang mewajibkan suami untuk
berlaku baik atas isteri meski ayat tersebut dengan tegas menyatakan hal tersebut.
Di antara hadis tersebut adalah89:
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻠَﺳ ﱡِيﺮْﺼَﺒْﻟا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُِﰎﺎَﺣ ُﻦْﺑ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ٍﺪﱠﻤَُﳏ، ْﻦَﻋ
 ِﻪِﻴَﺑأ، ْﻦَﻋ ٍِﺮﺑﺎَﺟ، ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ :اﻮُﻘـﱠﺗا َﻪﱠﻠﻟا ِﰲ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا، ْﻢُﻜﱠﻧَِﺈﻓ ﱠﻦُﻫُﻮُﲤْﺬَﺧَأ َِﺔﻧﺎَﻣَِﺄﺑ ِﻪﱠﻠﻟا،
 ْﻢُﺘْﻠَﻠْﺤَﺘْﺳاَو ﱠﻦُﻬَﺟوُﺮُـﻓ ِﺔَﻤِﻠَﻜِﺑ ِﻪﱠﻠﻟا، ﱠنِإَو ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ َْنأ َﻻ َﻦْﺌِﻃُﻮﻳ ْﻢُﻜَﺷُﺮُـﻓاًﺪَﺣَأ َُﻪﻧﻮُﻫَﺮْﻜَﺗ، ْنَِﺈﻓ َﻦْﻠَﻌَـﻓ َﻚِﻟَذ ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿَﺎﻓ
ًﺎﺑْﺮَﺿ َﺮْـﻴَﻏ ُﻣ ٍحﱢﺮَـﺒ ﱠُﻦَﳍَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﱠﻦُﻬُـﻗِْزر ﱠﻦُﻬُـﺗَﻮْﺴَِﻛو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ.
Artinya:
Meriwayatkan kepada saya Yu>suf ibn Sulaima>n al-Bas}ri>, ia berkata:
Meriwayatkan kepada kami H{a>tim ibn Isma>’i>l, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Ja’far ibn Muh}ammad dari ayahnya dari Ja>bir bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda: ‘Bertakwalah kalian dalam hal wanita. Karena
sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan (memikul) amanah dari Allah
dan kemaluan mereka halal dengan kalimat Allah. Hak kalian atas mereka
adalah mereka tidak boleh memasukkan orang yang kalian benci ke rumah
kalian. Jika mereka melakukan itu maka pukullah dengan pukulan yang tidak
melukai. Dan hak mereka atas kalian adalah nafkah dan pakaian secara makruf.
88Departemen Agama RI, op. cit., h. 81.
89Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 535.
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Berkenaan hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat yang berbicara
tentang hak isteri, setidaknya ada 3 hadis yang teridentifikasi dalam kitab tafsir al-
T{abari>. Sebagaimana dijelaskan bahwa hadis tersebut tidak memuat seluruh hadis
yang terulang atau semakna.
c). Hak Bersama Antara Suami dan Isteri
1). Hak Saling Mewarisi
Dalam Q.S. al-Nisa'>/4: 12, Allah berfirman:
 ﱠِﳑ ُُﻊﺑﱡﺮﻟا ُﻢُﻜَﻠَـﻓ ٌﺪَﻟَو ﱠُﻦَﳍ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ٌﺪَﻟَو ﱠُﻦَﳍ ْﻦُﻜَﻳ َْﱂ ْنِإ ْﻢُﻜُﺟاَوَْزأ َكَﺮَـﺗ ﺎَﻣ ُﻒْﺼِﻧ ْﻢُﻜَﻟَو ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ َﻦَْﻛﺮَـﺗ ﺎ
 َﻓ ٌﺪَﻟَو ْﻢُﻜَﻟ ْﻦُﻜَﻳ َْﱂ ْنِإ ْﻢُﺘَْﻛﺮَـﺗ ﺎﱠِﳑ ُُﻊﺑﱡﺮﻟا ﱠُﻦَﳍَو ٍﻦْﻳَد َْوأ َﺎ ِ  َﲔِﺻُﻮﻳ ٍﺔﱠﻴِﺻَو ْﻦِﻣ ْﻢُﺘَْﻛﺮَـﺗ ﺎﱠِﳑ ُﻦُﻤﱡﺜﻟا ﱠﻦُﻬَﻠَـﻓ ٌﺪَﻟَو ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْنِﺈ
 َِﻠﻓ ٌﺖْﺧُأ َْوأ ٌخَأ ُﻪَﻟَو ٌَةَأﺮْﻣا َِوأ ًَﺔﻟَﻼَﻛ ُثَرُﻮﻳ ٌﻞُﺟَر َنﺎَﻛ ْنِإَو ٍﻦْﻳَد َْوأ َﺎ ِ  َنﻮُﺻﻮُﺗ ٍﺔﱠﻴِﺻَو ِﺪْﻌَـﺑ ُسُﺪﱡﺴﻟا ﺎَﻤُﻬ ْـﻨِﻣ ٍﺪِﺣاَو ﱢﻞُﻜ
 ْﻦِﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ اُﻮﻧﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِﺚُﻠـﱡﺜﻟا ِﰲ ُءﺎََﻛﺮُﺷ ْﻢُﻬَـﻓ َﻚِﻟَذ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ًﺔﱠﻴِﺻَو ﱟرﺎَﻀُﻣ َﺮ ْـﻴَﻏ ٍﻦْﻳَد َْوأ َﺎ ِ  ﻰَﺻُﻮﻳ ٍﺔﱠﻴِﺻَو ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ
 ٌﻢﻴِﻠَﺣ ٌﻢﻴِﻠَﻋ
Terjemahannya:
Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (isteri-
isterimu) itu mempunyai anak maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan
setelah dibayar) utangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai
anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tingglkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar)
utang-utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan
(seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan
(kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui,
Maha Penyantun.90
90Departemen Agama RI, op. cit., h. 80.
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Ada dua hadis yang mengandung muatan semakna yang digunakan al-T{abari>
dalam menafsirkan ayat di atas. Salah satu hadis tersebut berbunyi91:
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ٍﻞْﻬَﺳ ﱡﻲِﻠْﻣﱠﺮﻟا،َﺎﻗ َل :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإُﻮَﺑأ ِﺮْﺼﱠﻨﻟا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ َِةﲑِﻐُﻤْﻟا
، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُدُواَد ُﻦْﺑ ِﰊَأ َﺪْﻨِﻫ، ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ، ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ، ِﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ : ﱢﻀﻟا ُرَاﺮ ِﰲ
 ِﺔﱠﻴِﺻَﻮْﻟا َﻦِﻣ ِِﺮﺋﺎَﺒَﻜْﻟا.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada saya Mu>sa> ibn Sahal al-Ramli>, ia berkata:
meriwayatkan kepada kami Ish}a>q ibn Ibra>hi>m Abu> al-Nad}r, ia berkata:
meriwayatkan kepada kami ‘Umar ibn al-Mugi>rah, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Da>ud ibn Abi> Hind dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s dari Nabi saw.
beliau bersabda: ‘Wasiat yang merugikan pihak lain termasuk dosa besar’.
2). Hak Bersama Dalam Istimta>‘
(a). Petunjuk Istimta>‘ Secara Umum
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 223, Allah berfirman:
 ﱠَﻧأ اﻮُﻤَﻠْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧِﻷ اﻮُﻣ ﱢﺪَﻗَو ْﻢُﺘْﺌِﺷ ﱠﱏَأ ْﻢُﻜَﺛْﺮَﺣ اﻮُﺗَْﺄﻓ ْﻢُﻜَﻟ ٌثْﺮَﺣ ْﻢُُﻛؤﺎَﺴِﻧ ِﺮﱢﺸَﺑَو ُﻩﻮُﻗَﻼُﻣ ْﻢُﻜ
 َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا
Terjemahannya:
Isteri-isterimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan
saja dengan cara yangkamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk dirimu,
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan
menemuiNya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman.92
Dalam menafsirkan ayat di atas, al-T{abari> meriwayatkan delapan hadis yang
seluruhnya menyatakan sebagai sebab turunnya ayat tersebut. Kedelapan hadis
tersebut berbeda secara redaksi dan maknanya namun memiliki satu tujuan yakni
sebagai jawaban atas pertanyaan sahabat mengenai cara berhubungan dengan isteri
91Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 487.
92Departemen Agama RI, op. cit., h. 36.
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melalui jalan belakang. Di tingkat sahabat, hadis tersebut diriwayatkan oleh Ummu
Salamah atas pertanyaan sahabat wanita, ‘Umar ibn Khat}t}a>b yang mengadukan
masalahnya pada Nabi saw., ‘Ata>’ ibn Yassar, Murrah al-H{amda>ni>, ibn ‘Abba>s yang
menceritakan peristiwa yang terjadi pada sebagian sahabat. Lantas hal tersebut
ditanyakan kepada Nabi saw. dan turunlah ayat di atas. Diantara hadis yang dikutip
al-T{abari> dalam menafsirkan ayat tersebut adalah93:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺐَْﻳﺮُﻛ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ُﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ، ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﻦْﺑ ٍﻢْﻴَـﺜُﺧ، ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ
 ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ٍﻂِﺑﺎَﺳ، ْﻦَﻋ َﺔَﺼْﻔَﺣ ِﺖِْﻨﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ِﰊَأ ِﺮْﻜَﺑ، ْﻦَﻋ ﱢُمأ َﺔَﻤَﻠَﺳ، ِجْوَز ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪَْﻴﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو، ْﺖَﻟَﺎﻗ
 : َجﱠوَﺰَـﺗ ٌﻞُﺟَر ًَةأَﺮْﻣا، َدَارَﺄَﻓ َْنأﺎَﻬَـﻴﱢـﺒَُﳚ، ْﺖََﺑﺄَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ، ْﺖَﻟَﺎﻗَو : ﱠﱴَﺣ َلَﺄْﺳَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو، ْﺖَﻟَﺎﻗ ﱡُمأ
 َﺔَﻤَﻠَﺳ : َﺮََﻛﺬَﻓ ْت َﻚِﻟَذ ِﱄ . ْتَﺮََﻛﺬَﻓ ﱡُمأ َﺔَﻤَﻠَﺳ َﻚِﻟَذ ِلﻮُﺳَﺮِﻟ ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو، َلﺎَﻘَـﻓ :ﻲِﻠِﺳَْرأﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
 ْتَءﺎَﺟ ََأﺮَـﻗﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو} : ْﻢُُﻛؤﺎَﺴِﻧ ٌثْﺮَﺣ ْﻢُﻜَﻟاُﻮﺗْﺄَﻓ َﺣ ْﻢُﻜَﺛْﺮ ﱠﱏَأ ْﻢُﺘْﺌِﺷ {ﺎًﻣﺎَﻤِﺻاًﺪِﺣاَو،
ﺎًﻣﺎَﻤِﺻاًﺪِﺣاَو.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: Meriwayatkan
kepada kami ‘Abd al-Rah}i>m ibn Sulaima>n dari ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n ibn
Khus\aim dari ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sa>bit} dari H{afs}ah binti ‘Abd al-Rah}ma>n ibn
Abu> Bakar dari Ummu Salamah isteri Nabi saw, ia berkata: ‘Seseorang
menikahi wanita dan ingin menggaulinya dari belakang namun ia menolaknya,
dan berkata: ‘Sampai saya bertanya pada Rasulullah! Ummu Salamah berkata:
Wanita itu lantas menceritakannya pada saya (Ummu Salamah) dan
menanyakannya kepada Rasulullah saw, maka Rasul bersabda: Datangkan ia
padaku. Ketika ia datang, Rasul membacakan ayat: ‘Nisa>ukum h}ars\ lakum,
fa’tu> h}ars\akum anna syi’tum,’ yakni satu di satu lobang, di satu lobang.
(b). Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187 Allah berfirman:
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻢِﻠَﻋ ﱠُﻦَﳍ ٌسﺎَِﺒﻟ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ْﻢُﻜَﻟ ٌسﺎَِﺒﻟ ﱠﻦُﻫ ْﻢُﻜِﺋﺎَﺴِﻧ َﱃِإ ُﺚَﻓﱠﺮﻟا ِمﺎَﻴﱢﺼﻟا َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻞِﺣُأ ُﻛ ْﻢُﻜﱠَﻧأ َنُﻮﻧﺎَْﺘَﲣ ْﻢُﺘْﻨ
 َﺮْﺷاَو اﻮُﻠَُﻛو ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َﺐَﺘَﻛ ﺎَﻣ اﻮُﻐَـﺘْـﺑاَو ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷَﺎﺑ َنْﻵَﺎﻓ ْﻢُﻜْﻨَﻋ ﺎَﻔَﻋَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َبﺎَﺘَـﻓ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ ُﻂَْﻴْﳋا ُﻢُﻜَﻟ َ ﱠﲔَـﺒَﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ اُﻮﺑ
93Al-T{abari>, op. cit., juz 3, h. 756.
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 ﻮﱡَِﲤأ ﱠُﰒ ِﺮْﺠَﻔْﻟا َﻦِﻣ ِدَﻮْﺳَْﻷا ِﻂَْﻴْﳋا َﻦِﻣ ُﺾَﻴْـَﺑْﻷا ُدوُﺪُﺣ َﻚِْﻠﺗ ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﰲ َنﻮُﻔِﻛﺎَﻋ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷﺎَﺒُـﺗ َﻻَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟا َﱃِإ َمﺎَﻴﱢﺼﻟا ا
ﺎَﻫُﻮَﺑﺮْﻘَـﺗ َﻼَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َنﻮُﻘـﱠﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ِِﻪﺗَﺎﻳَاء ُﻪﱠﻠﻟا ُ ﱢﲔَـﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ
Terjemahannya:
Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan isterimu. Mereka
adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia
menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan
kamu campuri mereka ketika kamu beritikaf dalam masjid, itulah ketentuan
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayatNya kepada manusia, agar mereka bertakwa.94
Dalam menafsirkan ayat di atas, al-T{abari> mengemukakan dua bentuk
penafsiran hadis. Hadis pertama digunakan untuk menafsirkan ayat tentang
berhubungan suami isteri pada malam bulan Ramadhan dan kedua penafsiran
tentang makna ‘khait} al-abyad}’ dan ‘khait} al-aswad’. Untuk penafsiran pertama, al-
T{abari> meriwayatkan tiga hadis yang semakna dan salah satu hadis tersebut
berbunyi95:
 ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺪْﻳَﻮُﺳ، َلَﺎﻗ :َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻦْﺑا ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا، ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺔَﻌِﻴَﳍ، َلَﺎﻗ : ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ
ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ٍْﲑَـﺒُﺟ، َﱃْﻮَﻣ ِﲏَﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ، ُﻪﱠَﻧأ َﻊَِﲰ َﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﻦْﺑ ِﺐْﻌَﻛ ِﻦْﺑ َﻣ ٍﻚِﻟﺎ، ُثﱢﺪَُﳛ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ، َلَﺎﻗ َنﺎَﻛ ُسﺎﱠﻨﻟا
 ِﰲ َنﺎَﻀَﻣَراَذِإ َمﺎَﺻ ُﻞُﺟﱠﺮﻟاﻰَﺴْﻣََﺄﻓ َمﺎَﻨَـﻓ َمﱢﺮُﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُمﺎَﻌﱠﻄﻟا، ُبَاﺮﱠﺸﻟاَو، ُءﺎَﺴﱢﻨﻟاَو ﱠﱴَﺣ َﺮِﻄْﻔُـﻳ َﻦِﻣ ِﺪَﻐْﻟا . َﻊَﺟَﺮَـﻓ
 ُﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ِبﺎﱠﻄَْﳋا ْﻦِﻣ ِﺪْﻨِﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟا َﺻﻰﱠﻠ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َتاَذ ٍﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ْﺪَﻗَو َﺮََﲰ ُﻩَﺪْﻨِﻋ، َﺪَﺟَﻮَـﻓ ُﻪََﺗأَﺮْﻣا ْﺪَﻗ ْﺖَﻣَﺎﻧﺎَﻫَدَارََﺄﻓ
، ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ : ﱢﱐِإ ْﺪَﻗ ُﺖِْﳕ َلﺎَﻘَـﻓ :ﺎَﻣ ِﺖِْﳕ ﱠُﰒ َﻊَﻗَوَﺎ ِ، َﻊَﻨَﺻَو ُﺐْﻌَﻛ ُﻦْﺑ ٍﻚِﻟﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ َﻚِﻟَذ .اَﺪَﻐَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ ْﺑ ُﻦ
 ِبﺎﱠﻄَْﳋا َﱃِإ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻩَﺮَـﺒْﺧََﺄﻓ، َلَﺰْـَﻧَﺄﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َﱃﺎَﻌَـﺗ ُُﻩﺮْﻛِذ} : َﻢِﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜﱠَﻧأ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنُﻮﻧﺎَﺘَْﲣ
 ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ َبﺎَﺘَـﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋﺎَﻔَﻋَو ْﻢُﻜْﻨَﻋ َنﻵَﺎﻓ ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷَﺎﺑ .{ ََﺔﻳﻵا
94Departemen Agama RI, op. cit., h. 30.
95Al-T{abari>, op. cit., juz 3, h. 236.
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Artinya:
Telah meriwayatkan kepada saya al-Mus\anna>, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Suwaid, ia berkata: mengabarkan pada kami Ibn al-Muba>rak dari
Ibn Lahi>‘ah, ia berkata: meriwayatkan pada saya Mu>sa> ibn Jabi>r maula Bani
Salamah bahwa ia telah mendengar ‘Abdulla>h ibn Ka‘ab ibn Ma>lik menerima
dari ayahnya yang mengatakan: ‘Dulu pada bulan Ramadhan, apabila seseorang
berpuasa dan tertidur pada sore hingga malam maka ia dilarang makan, minum
dan berhubungan dengan isteri hingga waktu berpuasa esok tiba. Suatu malam
‘Umar pulang setelah menemani Nabi berbincang dan mendapati isterinya
telah tertidur namun ia hendak menggaulinya. Isterinya berkata: ‘Saya telah
tertidur! Umar menjawab: ‘Kamu tidak tidur’ kemudian ia menggaulinya.
Ka‘ab ibn Ma>lik ternyata melakukan hal serupa. Paginya, Umar menemui Nabi
saw. dan menceritakan keadaannya. Allah kemudian menurunkan ayat: ‘Alima
Alla>h annakum kuntum takhta>nu>na anfusakum fata>ba ‘alaikum wa ‘afa> ‘ankum
fal a>na ba>syiru>hunna’.
Penafsiran kedua tentang makna ‘khait} al-abyad}’ dan ‘khait} al-aswad’. Ada
empat hadis yang disebutkan al-T{abari> dalam menafsirkan kalimat tersebut. Salah
satu hadis tersebut berbunyi96:
ﺎَﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ٍثﺎَﻴِﻏ، ْﻦَﻋ ِﺪِﻟﺎَُﳎ ِﻦْﺑ ِﻌَﺳ ٍﺪﻴ، ِﻦَﻋ ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا، ْﻦَﻋ
 ﱢيِﺪَﻋ ِﻦْﺑ ٍِﰎﺎَﺣ، َلَﺎﻗ : ُﺖْﻠُـﻗَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا، ُلْﻮَـﻗ ِﻪﱠﻠﻟا} :اﻮُﻠَُﻛواُﻮﺑَﺮْﺷاَو ﱠﱴَﺣ َ ﱠﲔَـﺒَﺘَـﻳ ُﻢُﻜَﻟ ُﻂَْﻴْﳋا ُﺾَﻴْـَﺑﻷا َﻦِﻣ
 ِﻂَْﻴْﳋا ِدَﻮْﺳَﻷا { َﻦِﻣ ِﺮْﺠَﻔْﻟا َلَﺎﻗ : َﻮُﻫ ُضﺎَﻴَـﺑ ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا، َو ُداَﻮَﺳ ِﻞْﻴﱠﻠﻟا
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami H{afs} ibn Giya>s\ dari Muja>lid ibn Sa‘i>d dari al-Sya‘bi> dari ‘Adi> ibn
H{a>tim, ia berkata: Saya bertanya: Wahai Rasulullah, apa makna firman Allah:
‘Kulu> wa isyrabu> h}atta> yatabayyana lakum al-khait} al-abyad} min al-khait} al-
aswad min al-fajr’? Nabi bersabda: Artinya terangnya siang dan gelapnya
malam.
Di samping hadis di atas yang menjelaskan secara langsung makna ‘khait} al-
abyad} dan al-aswad’ yang berarti waktu fajar, al-T{abari> juga mengemukakan
96Ibid., h. 250.
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beberapa hadis yang menjelaskan batas waktu fajar sebagai awal waktu
diwajibkannya puasa. Ada dua hadis yang dikemukakan al-T{abari> yang menjelaskan
bahwa azan Bilal bukanlah awal waktu berpuasa tapi fajar yang menyebar di ufuklah
sebagai petanda awal waktu puasa sesungguhnya. Salah satu hadis tersebut
berbunyi97:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻊﻴَِﻛو، ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإَو ُﻦْﺑ ٍﺢْﻴَـﺒُﺻ،ُﻮَﺑأَو َﺔَﻣﺎَﺳُأ، ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍلَﻼِﻫ، ْﻦَﻋ َةَداَﻮَﺳ ِﻦْﺑ
 َﺔََﻠﻈْﻨَﺣ، ْﻦَﻋ ََةُﺮَﲰ ِﻦْﺑ ٍبُﺪْﻨُﺟ، َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪَْﻴﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو : َﻻ ْﻢُﻜُﻌَـْﻨَﳝ ْﻦِﻣ ْﻢُِﻛرﻮُﺤُﺳ ُناََذأ ٍلَﻼِﺑ َﻻَو
 ُﺮْﺠَﻔْﻟا ُﻞﻴِﻄَﺘْﺴُﻤْﻟا، ﱠﻦِﻜَﻟَو َﺮْﺠَﻔْﻟا ُﲑِﻄَﺘْﺴُﻤْﻟا ِﰲ ِﻖُُﻓﻷا
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Waqi>‘, Isma>‘i>l ibn S{abi>h} dan Abu> Usa>mah dari Abu> Hila>l dari
Sawa>dah ibn H{anz}alah dari Samurah ibn Jundab, ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda: Azan Bila>l tidak melarang kalian dari bersahur dan tidak juga fajar
tipis tapi (yang dilarang saat) fajar menyebar di cakrawala.
Disisi lain, al-T{abari> juga mengemukakan sejumlah riwayat yang
menunjukkan bolehnya meminum air pada saat azan subuh sebagai bentuk
keringanan bagi yang berpuasa. Diantara hadis tersebut berbunyi98:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪَْﲪَأ ُﻦْﺑ َقﺎَﺤْﺳِإ ﱡِيزاَﻮْﻫَﻷا، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُحْوَر ُﻦْﺑ َةَدﺎﺒﻋ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌدﺎﱠَﲪ، ْﻦَﻋ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑٍوﺮْﻤَﻋ، ْﻦَﻋ ِﰊَأ
 َﺔَﻤَﻠَﺳ، ْﻦَﻋ ِﰊَأ َﺮُﻫ َةَﺮْـﻳ، ِﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻪﱠَﻧأ َلَﺎﻗ :اَذِإ َﻊَِﲰ ُﻢُُﻛﺪَﺣَأ َءاَﺪﱢﻨﻟا ُءَﺎﻧِﻹاَوﻰَﻠَﻋ ِﻩَِﺪﻳ َﻼَﻓ ُﻪُﻌَﻀَﻳ
 ﱠﱴَﺣ َﻲِﻀْﻘَـﻳ ُﻪَﺘَﺟﺎَﺣ ُﻪْﻨِﻣ
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Ah}mad ibn Ish}a>q al-Ahwa>zi>, ia berkata:
meriwayatkan kepada kami Rauh} ibn ‘Uba>dah, ia berkata; meriwayatkan
kepada kami H{amma>d dari Muh}ammad ibn ‘Amr dari Abu> Salamah dari Abu>
Hurairah dari Nabi saw. bersabda: ‘Siapa diantara kalian yang telah mendengar
azan (subuh) namun gelas air masih di tangannya maka janganlah




(c). Istimta>‘ Pada Waktu Isteri Haid
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 222, Allah berfirman:
 َنْﺮُﻬْﻄَﻳ ﱠﱴَﺣ ﱠﻦُﻫُﻮَﺑﺮْﻘَـﺗ َﻻَو ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ِﰲ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا اﻮُِﻟﺰَﺘْﻋَﺎﻓ ىًَذأ َﻮُﻫ ْﻞُﻗ ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ِﻦَﻋ َﻚَﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳَو َنْﺮﱠﻬَﻄَﺗ اَذَِﺈﻓ
 َﻦِﻳﺮﱢﻬَﻄَﺘُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛَو َﲔِﺑاﱠﻮﱠـﺘﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢَُﻛﺮََﻣأ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫﻮُﺗْﺄَﻓ
Terjemahannya:
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah isteri pada waktu haid;
dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah
suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang
yang menyucikan diri.99
Dalam menjelaskan ayat di atas, al-T{abari> mengutip sebelas hadis yang
menjelaskan tentang petunjuk Nabi saw. berkenaan dengan hubungan suami isteri
saat isteri dalam keadaan haid. Dalam hal ini, hanya ada satu klasifikasi riwayat
yang disandarkan kepada Nabi saw. yakni berkenaan dengan batasan apa yang boleh
dilakukan suami saat isteri dalam keadaan tidak haid. Hadis tersebut disandarkan
kepada hadis ‘A<isyah yang berbunyi100:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ُﻦْﺑ ٍﻊﻴَِﻛو، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﰊِرﺎَﺤُﻤْﻟا، ِﻦَﻋ ﱢِﱐﺎَﺒْﻴﱠﺸﻟا، ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ ِدَﻮْﺳَﻷا، ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ،
 ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ، ْﺖَﻟَﺎﻗ : ْﺖَﻧﺎَﻛَﺎﻧاَﺪْﺣِإاَذِإ ْﺖَﻧﺎَﻛﺎًﻀِﺋﺎَﺣﺎَﻫَﺮََﻣأ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َْنأ َِرﺰَﺗَْﺄﺗ ﱠُﰒﺎَﻫُﺮِﺷﺎَﺒُـﻳ.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Sufya>n ibn Waki>‘, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami al-Muh}a>ribi> dari al-Syaiba>ni> dari ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Aswad
dari ayahnya dari ‘A<isyah, ia berkata: Apabila salah seorang dari kami (isteri
Nabi saw.) mengalami haid maka Nabi saw. memerintahkannya untuk
memakai sarung kemudian ia mencumbunya.
99Departemen Agama RI, op. cit., h. 36.
100Al-T{abari>, op. cit., juz 3, h. 730.
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Sebagaimana diuraikan di atas, ada 7 klasifikasi hadis yang teridentifikasi
sebagai tafsir atas ayat yang berbicara tentang hak bersama antara suami dan isteri.
Sedang hadis yang menafsirkan ayat terkait hak suami, sebagaimana disebutkan di
atas, terdapat 13 hadis dan hadis yang khusus tentang hak isteri ada 3 hadis. Dengan
demikian, seluruh hadis yang menafsirkan ayat hak suami dan isteri ada 23 hadis.
2. Ayat-ayat Kewajiban Suami dan Isteri
a). Kewajiban Suami
1). Kewajiban Suami Berwasiat Untuk Isteri
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 240, Allah berfirman:
 ًﺟاَوَْزأ َنوُرََﺬﻳَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ َنْﻮـﱠﻓَﻮَـﺘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ َﻦْﺟَﺮَﺧ ْنَِﺈﻓ ٍجَاﺮْﺧِإ َﺮ ْـﻴَﻏ ِلْﻮَْﳊا َﱃِإ ﺎًﻋﺎَﺘَﻣ ْﻢِﻬِﺟاَوْزَِﻷ ًﺔﱠﻴِﺻَو ﺎ
 ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﺰِﻳﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٍفوُﺮْﻌَﻣ ْﻦِﻣ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ِﰲ َﻦْﻠَﻌَـﻓ ﺎَﻣ ِﰲ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ
Terjemahannya:
Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan isteri-
isteri, hendaklah membuat wasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) nafkah sampai
setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka keluar
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka lakukan
terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.101
Tidak terdapat hadis yang digunakan untuk menafsirkan ayat di atas.
2). Kewajiban Suami yang Meli’an Isterinya
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 226, Allah berfirman:
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ اوُءَﺎﻓ ْنَِﺈﻓ ٍﺮُﻬْﺷَأ ِﺔَﻌَـﺑَْرأ ُﺺﱡَﺑﺮَـﺗ ْﻢِِﻬﺋﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ َنﻮُﻟْﺆُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟ
Terjemahannya:
Bagi orang yang meng-ila’ isterinya harus menunggu empat bulan. Kemudian
jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.102
101Departemen Agama RI, op. cit., h. 40.
102Ibid., h. 37.
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Al-T{abari> tidak mencantumkan hadis ketika menafsirkan ayat di atas.
3). Kewajiban Mendatangkan Saksi Bagi Suami yang Menuduh Isteri Berzina
Dalam Q.S. al-Nu>r/24: 6-9, Allah berfirman:
 َأ َنﻮُﻣْﺮَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َﻟ ُﻪﱠِﻧإ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ٍتاَدﺎَﻬَﺷ َُﻊﺑَْرأ ْﻢِﻫِﺪَﺣَأ ُةَدﺎَﻬَﺸَﻓ ْﻢُﻬُﺴُﻔْـَﻧأ ﱠﻻِإ ُءاَﺪَﻬُﺷ ُْﻢَﳍ ْﻦُﻜَﻳ ََْﱂو ْﻢُﻬَﺟاَوْز َﻦِﻤ
)َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟا6()َﲔِﺑِذﺎَﻜْﻟا َﻦِﻣ َنﺎَﻛ ْنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﺔَﻨْﻌَﻟ ﱠَنأ ُﺔَﺴِﻣَﺎْﳋاَو7اَﺬَﻌْﻟا ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َُأرَْﺪﻳَو ( ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ٍتاَدﺎَﻬَﺷ ََﻊﺑَْرأ َﺪَﻬْﺸَﺗ َْنأ َب
)َﲔِﺑِذﺎَﻜْﻟا َﻦِﻤَﻟ ُﻪﱠﻧِإ8()َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟا َﻦِﻣ َنﺎَﻛ ْنِإ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﺐَﻀَﻏ ﱠَنأ َﺔَﺴِﻣَﺎْﳋاَو9(
Terjemahannya:
Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing-
masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar (6). Dan (sumpah) yang
kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia termasuk orang yang
berdusta (7). Dan isteri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah
empat kali atas (nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk
orang-orang yang berdusta (8). Dan (sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan
Allah akan menimpanya (isteri), jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang
berkata benar.103
Berkenaan dengan ayat di atas, al-T{abari> tidak mengutip hadis sebagai tafsir
ayat tersebut.
Berkenaan dengan hadis yang dijadikan sebagai tafsir atas ayat yang
berbicara tentang kewajiban suami, nampak tidak satu hadis pun yang digunakan Al-
T{abari> dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. Al-T{abari> lebih menggunakan riwayat
di luar hadis, seperti riwayat yang disandarkan kepada sahabat, ta>bi‘i>n atau atba>‘
ta>bi‘i>n. Hal ini mungkin dilakukan karena tidak ditemukan hadis yang relevan dalam
menjelaskan ayat tersebut.
b). Kewajiban Isteri
1). Kewajiban Isteri untuk Berdamai Terhadap Suami yang Nusyu>z
103Ibid., h. 351.
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Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 128, Allah berfirman:
 ْﻦِﻣ ْﺖَﻓﺎَﺧ ٌَةَأﺮْﻣا ِنِإَو ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُﺢْﻠﱡﺼﻟاَو ﺎًﺤْﻠُﺻ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ﺎَﺤِﻠْﺼُﻳ َْنأ ﺎَﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ ﺎًﺿَاﺮْﻋِإ َْوأ ًازﻮُﺸُﻧ ﺎَﻬِﻠْﻌَـﺑ
 ًﲑِﺒَﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ اﻮُﻘﱠـﺘَـﺗَو اﻮُﻨِﺴُْﲢ ْنِإَو ﱠﺢﱡﺸﻟا ُﺲُﻔْـَﻧْﻷا ِتَﺮِﻀْﺣُأَوا
Terjemahannya:
Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyu>z atau bersikap
tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya,
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan isterimu) dan
memelihara dirimu (dari nusyu>z dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh,
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.104
Al-T{abari> tidak mencantumkan hadis dalam menjelaskan ayat tersebut.
2). Kewajiban Iddah
(a). Iddah Isteri yang Ditinggal Mati Suami
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 234, Allah berfirman:
اَذَِﺈﻓ ًاﺮْﺸَﻋَو ٍﺮُﻬْﺷَأ َﺔَﻌَـﺑَْرأ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧِﺄﺑ َﻦْﺼﱠَﺑﺮَـﺘَـﻳ ﺎًﺟاَوَْزأ َنوُرََﺬﻳَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ َنْﻮـﱠﻓَﻮَـﺘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ ﱠﻦُﻬَﻠَﺟَأ َﻦْﻐَﻠَـﺑ
 ـَﻓ ﺎَﻤﻴِﻓ ٌﲑِﺒَﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ِﰲ َﻦْﻠَﻌ
Terjemahannya:
Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan isteri-isteri
hendaklah mereka (isteri-isteri) menunggu empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apa bila telah sampai (akhir) idah mereka, maka tidak ada dosa
bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara
yang patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.105
Al-T{abari> mengutip sebelas hadis dalam menjelaskan ayat di atas. Ada dua
klasifikasi yang termuat dalam hadis tersebut namun pada prinsipnya menjelaskan
hal yang sama yakni larangan bagi isteri yang ditinggal suaminya, dalam jangka




larangan isteri untuk berdandan kecuali setelah empat bulan sepuluh hari sedang
hadis kedua menjelaskan tentang larangan untuk bepergian kecuali setelah habis
masa ‘iddah. Diantara hadis tersebut adalah106:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ٍرﺎﱠﺸَﺑ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ْﻟا ِبﺎﱠﻫَﻮ، َلَﺎﻗ : ُﺖْﻌَِﲰ َﲕَْﳛ َﻦْﺑ ٍﺪﻴِﻌَﺳ، َلَﺎﻗ : ُﺖْﻌَِﲰ
ﺎًﻌِﻓَﺎﻧ، ْﻦَﻋ َﺔﱠﻴِﻔَﺻ ِﺔَﻨْـﺑا ِﰊَأ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ،ﺎَﻬـﱠَﻧأ ْﺖَﻌَِﲰ َﺔَﺼْﻔَﺣ َﺔَﻨْـﺑا َﺮَﻤُﻋ، َجْوَز ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُثﱢﺪَُﲢ ِﻦَﻋ
 ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ : َﻻ ﱡﻞَِﳛ ٍَةأَﺮْﻣِﻻ ُﻦِﻣْﺆُـﺗ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺮِﺧﻵا ْنَأ ﱠﺪُِﲢ َقْﻮَـﻓ ٍثَﻼَﺛ ﱠﻻِإﻰَﻠَﻋ ٍجْوَزﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ
 ﱡﺪُِﲢ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺔَﻌَـﺑَْرأ ٍﺮُﻬْﺷَأًاﺮْﺸَﻋَو. َلَﺎﻗ َﲕَْﳛ : ُداَﺪْﺣِﻹاَوَﺎﻧَﺪْﻨِﻋ ْنَأ َﻻ َﺐﻴِﻄَﺗ َو َﻻ َﺲَﺒْﻠَـﺗًﺎﺑْﻮَـﺛﺎًﻏﻮُﺒْﺼَﻣ ٍسْرَﻮِﺑ، َﻻَو
 ٍنَاﺮَﻔْﻋَز، َﻻَو َﻞِﺤَﺘْﻜَﺗ، َﻻَو َﻦﱠﻳﱠﺰَـﺗ.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Muh}ammad ibn Basysya>r, ia berkata:
meriwayatkan kepada kami ‘Abd al-Wahha>b, ia berkata: saya mendengar
Yah}ya> ibn Sa‘i>d berkata: Saya mendengar Na>fi‘ dari S{afiyyah ibnah Abi>
‘Ubaid bahwasanya saya mendengar H{afs}ah ibnah ‘Umar isteri Nabi saw.
meriwayatkan dari Nabi saw., beliau bersabda: Tidak halal bagi seorang
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung lebih dari tiga
hari kecuali terhadap suami maka ia berkabung empat bulan sepuluh hari.
Yah}ya> berkata: ‘al-ih}da>d’ atau berkabung menurut kami adalah tidak memakai
wangi-wangian, tidak memakai pakaian bermotif, tidak bercelak dan berhias.
Hadis berikut adalah larangan berpergian bagi isteri. Diantara hadis tersebut
berbunyi107:
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَﺎَﺑأ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ٍﺪﱠﻤَُﳏ، ْﻦَﻋ ِﺢْﻴَﻠُـﻓ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ، ْﻦَﻋ ِﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ َقﺎَﺤْﺳِإ ِﻦْﺑ ِﺐْﻌَﻛ ِﻦْﺑ
 ََةﺮْﺠُﻋ، ْﻦَﻋ ﱠﻤَﻋ ِﻪِﺘ ْﻦَﻋ ِﺔَﻌْـﻳَﺮُﻔْﻟا ِﺔَﻨْـﺑا ٍﻚِﻟﺎَﻣ، ِﺖْﺧُأ ِﰊَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﱢِيرُْﺪْﳋا، ْﺖَﻟَﺎﻗ : َﻞُِﺘﻗﻲِﺟْوَزَﺎَﻧأَو ِﰲ ٍراَد، ُﺖْﻧَذْﺄَﺘْﺳَﺎﻓ
 َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﰲ ِﺔَﻠْﻘﱡـﻨﻟا، َنِذََﺄﻓ ِﱄ ﱠُﰒ ِﱐاَدَﺎﻧ َﺪْﻌَـﺑ ْنأ ﱠﻟَﻮَـﺗ ُﺖْﻴ، ُﺖْﻌَﺟَﺮَـﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ، َلﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ ُﺔَﻌْـَﻳﺮُـﻓ ﱠﱴَﺣ
 َﻎُﻠ ْـﺒَـﻳ ُبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﻪَﻠَﺟَأ.
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: meriwayatkan kepada
kami Yu>nus ibn Muh}ammad dari Fulaih} ibn Sulaima>n dari Sa‘ad ibn Ish}a>q ibn
Ka‘ab ibn ‘Ujrah dari bibinya dari al-Furai‘ah ibnah Ma>lik (saudara perempuan
106Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 250.
107Ibid., h. 256.
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Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, ia berkata: Saat suamiku meninggal saya berada di
rumah. Kemudian saya meminta izin pada Rasulullah saw untuk pindah rumah
dan beliau mengizinkan. Ketika saya berpaling beliau memanggil lantas saya
menemuinya. Beliau bersabda: Hai Furai‘ah, (boleh pindah) hingga masa iddah
selesai.
(b). Kewajiban Iddah bagi Perempuan yang Menopause dan Hamil
Dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 4, Allah berfirman:
 َِﳛ َْﱂ ﻲِﺋ ﱠﻼﻟاَو ٍﺮُﻬْﺷَأ َُﺔﺛَﻼَﺛ ﱠﻦُﻬُـﺗ ﱠﺪِﻌَﻓ ْﻢُﺘْﺒَـﺗْرا ِنِإ ْﻢُﻜِﺋﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا َﻦِﻣ َﻦْﺴَِﺌﻳ ﻲِﺋ ﱠﻼﻟاَو ِلَﺎْﲪَْﻷا ُتَﻻُوأَو َﻦْﻀ
 ﱠﻦُﻬَﻠَْﲪ َﻦْﻌَﻀَﻳ َْنأ ﱠﻦُﻬُﻠَﺟَأًاﺮْﺴُﻳ ِِﻩﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ ُﻪَﻟ ْﻞَﻌَْﳚ َﻪﱠﻠﻟا ِﻖﱠﺘَـﻳ ْﻦَﻣَو
Terjemahannya:
Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara isteri-
isterimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya
Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.108
Al-T{abari> hanya menyebutkan satu hadis dalam menafsirkan ayat di atas.
Hadis tersebut berbunyi109:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺐَْﻳﺮُﻛ، َلَﺎﻗ :ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ َدُواَد، ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺔَﻌِﻴَﳍ، ْﻦَﻋِوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ، ْﻦَﻋ ِﺪﻴِﻌَﺳ ِﻦْﺑ
 ِﺐﱢﻴَﺴُﻤْﻟا، ْﻦَﻋ ﱢَﰊُأ ِﻦْﺑ ٍﺐْﻌَﻛ، َلَﺎﻗ :ﺎﱠﻤَﻟ ْﺖََﻟﺰَـﻧ ِﻩِﺬَﻫ َُﺔﻳﻵا} : ُتَﻻُوأَو ِلَﺎْﲪَﻷا ﱠﻦُﻬُﻠَﺟَأ َْنأ َﻦْﻌَﻀَﻳ ﱠﻦُﻬَﻠَْﲪ { َلَﺎﻗ : ُﺖْﻠُـﻗ
 :َﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا، ﱠﰱَﻮَـﺘُﻤْﻟاﺎَﻬ ْـﻨَﻋﺎَﻬُﺟْوَز ُﺔَﻘﱠَﻠﻄُﻤْﻟاَو، َلَﺎﻗ : ْﻢَﻌَـﻧ.
Artinya:
Telah meriwayatkan kepada kami Abu> Kuraib, ia berkata: meriwayatkan
kepada kami Mu>sa> ibn Da>ud dari Ibn Lahi>’ah dari ‘Amr ibn Syu‘aib dari Sa‘i>d
ibn al-Musayyib dari Ubay ibn Ka‘ab, ia berkata: ‘Ketika turun ayat (wa u>la>t
al-ah}ma>l ajaluhunna an yad}a’na h}amlahunna) saya berkata: Wahai Rasulullah,
apakah ayat ini ditujukan untuk isteri yang ditinggal mati suaminya dan juga
yang ditalak? Nabi menjawab: Ya.
108Departemen Agama RI, op. cit., h. 559.
109Al-T{abari>, op. cit., juz 23, h. 57.
149
Berdasarkan uraian di atas, ada tiga klasifikasi hadis yang ditemukan dalam
tafsir al-T{abari> ketika menjelaskan ayat berkenaan dengan kewajiban isteri.
c). Kewajiban Bersama Antara Suami dan Isteri
1). Kewajiban Suami Isteri untuk Memelihara Anak
Dalam Q.S. al-Isra>/17: 31, Allah berfirman:
ًاﲑِﺒَﻛ ﺎًﺌْﻄِﺧ َنﺎَﻛ ْﻢُﻬَﻠ ْـﺘَـﻗ ﱠنِإ ْﻢُﻛﺎﱠﻳِإَو ْﻢُﻬُـﻗُزْﺮَـﻧ ُﻦَْﳓ ٍقَﻼْﻣِإ َﺔَﻴْﺸَﺧ ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ اﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ َﻻَو
Terjemahannya:
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah
yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu
sungguh suatu dosa yang besar.110
Al-T{abari> tidak mengutip hadis untuk menafsir ayat di atas.111
2). Kewajiban Menjaga Keluarga dari Siksa Neraka
Dalam Q.S. al-Tah}ri>m/66: 6, Allah berfirman:
 ٌﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َُةرﺎَﺠِْﳊاَو ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻫُدﻮُﻗَو ًارَﺎﻧ ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻗ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ َنﻮُﺼْﻌَـﻳ َﻻ ٌداَﺪِﺷ ٌظَﻼِﻏ
 َنوُﺮَﻣْﺆُـﻳ ﺎَﻣ َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﻳَو ْﻢُﻫَﺮََﻣأ ﺎَﻣ َﻪﱠﻠﻟا
Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.112
Tidak ditemukan hadis yang digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan ayat
tersebut.113
110Departemen Agama RI, op. cit., h. 286.
111Al-T{abari>, op. cit., juz 14, h. 577.
112Departemen Agama RI, op. cit., h. 561.
113Al-T{abari>, op. cit., juz 23, h. 103.
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3). Kewajiban Suami dan Isteri Dalam Mengasuh Anak
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 233, Allah berfirman:
 ِدﻮُﻟْﻮَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋَو َﺔَﻋﺎَﺿﱠﺮﻟا ﱠﻢُِﺘﻳ َْنأ َدَاَرأ ْﻦَﻤِﻟ ِْﲔَﻠِﻣﺎَﻛ ِْﲔَﻟْﻮَﺣ ﱠﻦُﻫَدَﻻَْوأ َﻦْﻌِﺿْﺮُـﻳ ُتاَﺪِﻟاَﻮْﻟاَو ﱠﻦُﻬُـﺗَﻮْﺴَِﻛو ﱠﻦُﻬُـﻗِْزر ُﻪَﻟ
 َﻣ َﻻَو ﺎَﻫِﺪَﻟَﻮِﺑ ٌةَﺪِﻟاَو ﱠرﺎَﻀُﺗ َﻻ ﺎَﻬَﻌْﺳُو ﱠﻻِإ ٌﺲْﻔَـﻧ ُﻒﱠﻠَﻜُﺗ َﻻ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ اَدَاَرأ ْنَِﺈﻓ َﻚِﻟَذ ُﻞْﺜِﻣ ِثِراَﻮْﻟا ﻰَﻠَﻋَو ِﻩِﺪَﻟَﻮِﺑ ُﻪَﻟ ٌدﻮُﻟْﻮ
ﺎَﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ ٍرُوﺎَﺸَﺗَو ﺎَﻤُﻬ ْـﻨِﻣ ٍضَاﺮَـﺗ ْﻦَﻋ ًﻻﺎَﺼِﻓ ﺎَﻣ ْﻢُﺘْﻤﱠﻠَﺳ اَذِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َحﺎَﻨُﺟ َﻼَﻓ ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ اﻮُﻌِﺿْﺮَـﺘْﺴَﺗ َْنأ ُْﰎْدََرأ ْنِإَو
 ِﺑ ْﻢُﺘْﻴَـﺗاَء ٌﲑِﺼَﺑ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠَنأ اﻮُﻤَﻠْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟﺎ
Terjemahannya:
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung
nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani
lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya
dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun
(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan
persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.114
Al-T{abari> tidak menggunakan hadis dalam menafsirkan ayat di atas.115
4). Kewajiban Memberikan Pendidikan Terbaik Bagi Anak
Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 9, Allah berfirman:
 ﱠﻟا َﺶْﺨَﻴْﻟَو ًﺪﻳِﺪَﺳ ﻻْﻮَـﻗ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻴْﻟَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘﱠـﺘَﻴْﻠَـﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻓﺎَﺧ ًﺎﻓﺎَﻌِﺿ ًﺔﱠﻳﱢرُذ ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ اﻮَُﻛﺮَـﺗ ْﻮَﻟ َﻦﻳِﺬا
Terjemahannya:
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yag sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata
yang benar.116
114Departemen Agama RI, op. cit., h. 38.
115Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 199.
116Departemen Agama RI, op. cit., h. 79.
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Al-T{abari> tidak mengutip hadis dalam menafsirkan ayat di atas.117
Berdasarkan uraian di atas, tidak ditemukan hadis yang digunakan al-T{abari>
dalam menafsirkan ayat yang berbicara tentang kewajiban dua belah pihak, yakni:
suami dan isteri sekaligus.
Berdasarkan jumlah keseluruhan hadis yang telah diuraikan di atas, terdapat
26 hadis yang digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan ayat terkait dengan hak dan
kewajiban suami isteri. Jumlah hadis tersebut tidak memuat hadis-hadis semakna
yang sering terulang dalam satu tafsir dengan beragam jalur sanad. Seluruh hadis
tersebut yang nantinya akan diteliti kualitasnya dan dilanjutkan dengan kajian atas
relevansi hadis dengan ayat.
117Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 446-453.
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BAB IV
KUALITAS HADIS-HADIS TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN
SUAMI ISTERI DALAM TAFSIR AL-T{ABARI<
Pada bahasan bab III telah diuraikan dan dirinci sejumlah ayat yang
teridentifikasi mengandung muatan hak dan kewajiban suami isteri. Ayat tersebut
diklasifikasikan berdasarkan dua tema besar, yakni: hak dan kewajiban suami isteri.
Dalam proses pencarian, ditemukan 26 ayat yang memuat kedua tema tersebut.
Ayat-ayat itu tersebar di enam surah berbeda, yakni: al-Baqarah, al-Nisa>’, al-Isra>, al-
Nu>r, al-T{ala>q dan al-Tah}ri>m. Dalam kitab tafsirnya, al-T{abari> tidak menafsirkan
seluruh ayat tersebut dengan menggunakan hadis. Hanya ada 18 ayat yang di
dalamnya ditemukan hadis untuk menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dari ayat itulah
kemudian didapat sebanyak 26 klasifikasi hadis yang merupakan bagian dari
penafsiran ayat. Dalam penelitian ini, sejumlah hadis tersebut akan dikaji
kualitasnya dan dikelompokkan berdasarkan klasifikasi ayat hak dan kewajiban
suami isteri sebagaimana telah dipaparkan pada bab III. Dengan demikian,
klasifikasi ini mengabaikan pengelompokan hadis berdasarkan tema bahasannya.
Pada setiap akhir bahasan, akan disimpulkan kualitas hadis berdasarkan kritik sanad
dan matannya secara singkat. Untuk kajian takhri>j al-h}adi>s\, penulis membatasi
pelacakan pada sembilan kitab hadis utama (al-kutub al-tis‘ah), yakni S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>ud, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan
al-Da>rimi>, Sunan Ibn Ma>jah, Muwat}t}a’ Ma>lik dan Musnad Ah}mad ibn H{anbal.
Berikut adalah uraian dan analisis kualitas hadis hak dan kewajiban suami isteri
dalam tafsir al-T{abari>.
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A. Hadis-hadis Hak Suami dan Isteri
1. Hak Suami
a. Hak Kepemimpinan Rumah Tangga
Dalam menafsirkan Q.S. al-Nisa>’/4: 34 yang berbicara tentang kepemimpinan
suami dalam rumah tangga, al-T{abari> menggunakan hadis tentang hak isteri yang ia
terima dari al-H{asan ibn ‘Arafah. Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab
III yang mengulas klasifikasi ayat hak dan kewajiban suami isteri.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi>s\ dengan menggunakan kata ‘jauz’ dan ‘hajara’ diperoleh informasi bahwa hadis
riwayat al-T{abari> tersebut juga termuat dalam kitab hadis berikut:
a) Sunan Abu> Da>ud, 1 hadis dalam kitab al-Nika>h} bab H{aq al-Mar’ah ‘ala>
Jauziha>, no. 2142.1
b) Sunan Ibn Ma>jah, 1 hadis dalam kitab al-Nika>h} bab H{aq al-Mar’ah ‘ala> al-
Jauz, no. 1850.2
c) Musnad Ah}mad ibn H{anbal, 2 hadis dalam Musnad al-Bas}riyyi>n, hadis
Ha>kim ibn Mu‘a>wiyah dari ayahnya Mu‘a>wiyah ibn H{aidah, hadis Bahz
ibn H{aki>m dari ayahnya dari kakeknya, hadis Mu‘a>wiyah ibn H{aidah dari
Nabi, no. 20013.3
1Untuk teks hadis dapat dilihat, Abu> Da>ud Sulaima>n al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud
(Riya>d}: Bayt al-Afka>r al-Dauliyah, t.th.), h. 243.
2A.J. Wensinck, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz 2 (Leiden: Breil,
1936), h. 360, 362. Untuk teks hadis dapat dilihat, Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>,
Sunan Ibn Ma>jah, ditah}qi>q oleh Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi’, juz 1 (t.t.: Da>r Ih}ya> al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t.th.), h. 593.
3A.J. Wensinck, op. cit., juz 7, h. 62. Untuk teks hadis dapat dilihat, Ah}mad ibn H{anbal, Al-
Musnad Ah}mad ibn H{anbal, ditah}qi>q oleh Syu‘aib al-Arnu>t} dkk, juz 33 (Beiru>t: Muassasah al-
Risa>lah, 1999), h. 217.
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Data di atas menunjukkan adanya empat jalur periwayatan yang mengandung
redaksi semakna dengan riwayat al-T{abari>. Al-T{abari> sendiri meriwayatkan dua jalur
periwayatan. Dengan demikian, ada enam jalur periwayatan untuk hadis tersebut.
Untuk melihat dengan jelas keenam jalur sanad tersebut, nama-nama
periwayat dan metode periwayatan yang digunakan, berikut adalah gambar skema
keseluruhan jalur sanad. (Gambar skema sanad dapat dilihat pada lembar berikut).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan data skema sanad di atas diketahui bahwa hadis tersebut tidak
memiliki sya>hid karena hanya ada seorang sahabat yang meriwayatkannya yakni
Mu‘a>wiyah ibn H{aidah. Pada periwayat kelima, dari Abu> Qaza‘ah hadis tersebut
diterima empat periwayat, yakni: Syu‘bah, Ibn Juraij, Syibl dan H{amma>d. Ketiga
periwayat terakhir menjadi muta>bi>‘ bagi Syu‘bah. Adapun metode periwayatan yang
digunakan jalur al-T{abari> adalah metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis riwayat al-T{abari> tersebut terdiri dari tujuh periwayat yakni al-T{abari>,
al-H{asan ibn ‘Arafah, Yazi>d ibn Ha>ru>n, Syu‘bah ibn al-H{ajja>j, Abu> Qaza‘ah, H{aki>m
ibn Mu‘a>wiyah dan Mu‘a>wiyah ibn H{aidah. Berikut adalah biografi para periwayat:
a) Ibn Jari>r al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.
Diantara gurunya adalah al-H{asan ibn ‘Arafah sedang muridnya antara lain
Abu> Syu‘aib ‘Abdulla>h ibn al-H{asan, dan lainnya.4
4Syams al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>,
ditah}qi>q Syu‘aib al-Arnaut}, juz 14 (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1983 M), h. 268-269. Ta>j al-Di>n
Abi> Nas}r ‘Abd al-Wahha>b ibn ‘Ali> ibn ‘Abd al-Ka>fi> al-Subki>, T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra>, diedit
Mah}mu>d Muh}ammad al-Tana>h}i>, juz 3(t.t.: Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 120.
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Penilaian para kritikus. Menurut Ibn H{ajar, ia seorang yang s\iqah s}a>diq
namun sedikit cenderung ke Syiah. Al-Sulaima>ni> menuduhnya berpaham Rafidah
namun itu hanyalah tuduhan yang tak berdasar.5 Ibn Jari>r s\iqah dalam periwayatan
dan kitab sejarahnya merupakan kitab sejarah tervalid.6 Ia seorang yang s\iqah, s}a>diq,
h}a>fiz}, pemuka tafsir, fiqih, ijmak dan ikhtila>f, menguasai ilmu sejarah umat manusia,
ilmu qira>’at, bahasa dan lainnya.7
Penilaian di atas menunjukkan bahwa al-T{abari> adalah periwayat s\iqah.
Sedang tuduhan bahwa ia menganut paham Syiah atau Rafidah merupakan tuduhan
yang tidak berdasar. Dalam biografinya, sebagaimana dipaparkan pada bab III,
memang dikenal adanya dua nama untuk Ibn Jari>r. Yang seorang berpaham Syiah
dan yang lain yakni Ibn Jari>r al-T{abari> (penulis tafsir al-T{abari>) terbebas dari paham
tersebut. Dengan terhindar dari kritikan negatif tersebut maka pengakuannya telah
menerima hadis dari al-H{asan ibn ‘Arafah dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya
dan riwayatnya dapat dinyatakan bersambung.
b) Al-H{asan ibn ‘Arafah
Nama lengkapnya al-H{asan ibn ‘Arafah ibn Yazi>n, Abu> ‘Ali> al-‘Abdi>, al-
Bagda>di>. Lahir tahun 150 H dan wafat tahun 257 H.8 Ia merupakan t}abaqah
periwayat kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q.9
5Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n al-Mi>za>n, ditah}qi>q oleh ‘Abd al-Fatta>h Abu>
Guddah, juz 7, (Beiru>t: Da>r al-Basya>ir al-Islamiyyah, 2002 M/1423 H), h. 25.
6S{ala>h} al-Di>n Khali>l ibn Aibak al-S{afadi>, Kita>b al-Wa>fi> bi> al-Wafaya>t, ditah}qi>q oleh Ah}mad
al-Arnaut} dan Turki> Mus}t}afa>, juz 2 (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 2000 M/1420 H), h. 212-214.
7Al-Z|ahabi>, Siyar , h. 270.
8Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 402.
9Syiha>b al-Di>n Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, ditah}qi>q oleh ‘A<dil
Mursyid (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1999 M/1420 H), h. 101.
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Diantara gurunya adalah Yazi>d ibn Ha>ru>n sedang muridnya adalah
Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari >, al-Tirmiz\i>, Ibn Ma>jah, dan lainnya.10
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menyatakan laisa bihi ba’s, memujinya
dengan kebaikan; Ibn Abi> H{a>tim: s}adu>q; al-Nasa>’i>: la> ba’sa bih; al-Da>ruqut}ni>: la>
ba’sa bih; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab ‘S|iqat’nya; Maslamah: s\iqah.11
Meski dinilai ta‘di>l dengan peringkat menengah yakni menggunakan lafal
s}adu>q atau la> ba’sa bih, namun seluruh kritikus menta‘di>l al-H{asan dan tidak seorang
pun yang mendaifkannya. Karenanya, pengakuannya telah menerima hadis dari
Yazi>d ibn Ha>ru>n dengan metode h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya
dinyatakan bersambung. Ketersambungan periwayatan tersebut diperkuat dengan
adanya hubungan keilmuan antara kedua periwayat dalam kapasitas sebagai guru
dan murid.
c) Yazi>d ibn Ha>ru>n
Nama lengkapnya adalah Yazi>d ibn Ha>ru>n ibn Za>z\i>, Abu> Khal>id al-Wa>sit}i>.
Lahir tahun 118 H dan wafat tahun 206 H.12 Ia termasuk generasi kesembilan (s}ugra>
atba‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah mutqin ‘a>bid.13
Diantara gurunya adalah Syu‘bah, sedang muridnya, diantaranya Al-H{asan
ibn ‘Arafah, Ah}mad ibn H{anbal dan lainnya.14
10Ibn H{ajar, ibid. Abu> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, ditah}qi>q
oleh Basya>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f, juz 6 (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1983 M/1403 H), h. 201. Syams al-
Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n ibn Qaima>z al-Z|ahabi>, Taz\hi>b Tahz\i>b al-
Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, ditah}qi>q oleh Gunaim ‘Abba>s Gunaim dan Majdi> al-Sayyid Ami>n, juz 2
(Kairo: al-Fa>ru>q al-H{adi>s\iyyah, 2004/1425 H), h. 293.
11Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 402.
12Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 431-432. Al-Mizzi>, op. cit., juz 32, h. 261. Al-Z|ahabi>, Taz\hi>b ,
juz 10, h. 103.
13Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 535.
14Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 431-432.
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Penilaian para kritikus. Ia merupakan pemuka dalam hal ilmu dan amal, s\iqah
hujah dan tokoh besar. Ibn Yah}ya> mengatakan bahwa ia lebih hafal dari Waki>‘; ‘Ali>
ibn Syu‘aib mengatakan bahwa ia pernah mendengar Yazi>d ibn Ha>ru>n yang
mengatakan telah 24 ribu hadis dengan sanad dan riwayat dari ulama Sya>m sebanyak
20 ribu hadis; Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan bahwa Yazi>d s\iqah imam dan tidak
perlu diragukan lagi.15 Ah}mad menilai dengan h}a>fiz} li> al-h}adi>s\, Ibn al-Madi>ni>: s\iqah;
Ibn Ma‘i>n: s\iqah; al-‘Ijli>: s\iqah s\abat fi> al-h}adi>s\; Abu> H{a>tim: s\iqah, ima>m s}a>diq; Ibn
Sa‘ad: s\iqah kas\i>r al-h}adi>s \; Ibn Syaibah: s\iqah.16
Seluruh kritikus menilai s\iqah Yazi>d ibn Ha>ru>n dan tidak seorang pun yang
mencacatkannya. Karenanya, pengakuannya telah menerima hadis dari Syu‘bah
meski dengan metode ‘an dapat dibenarkan dan riwayatnya dinilai bersambung.
Ulama berselisih pendapat mengenai ketersambungan sanad dengan menggunakan
metode periwayatan ‘an. Lafal tersebut dipandang tidak menunjukkan secara tegas
penerimaan seorang periwayat pada gurunya. Namun sejauh periwayat yang
meriwayatkan hadis tersebut s\iqah, tidak melakukan tadli>s dan terjadi pertemuan
antara periwayatnya maka periwayatan dengan lafal ‘an dapat diterima.17 Dengan
kes\iqahan Yazi>d maka pernyataannya telah menerima dari Syu‘bah dapat dipercaya
dan riwayatnya dinilai bersambung.
d) Syu‘bah ibn H{ajja>j
Nama lengkapnya adalah Syu‘bah ibn H{ajja>j ibn al-Ward al-‘Ataki> al-Azdi>,
Abu> Bist}a>m al-Wa>sit}i>. Lahir tahun 82 H dan wafat tahun 160 H.18 Termasuk
15Al-Z|ahabi>, Siyar , juz 9, h. 358-360.
16Ibid., h. 432-433.
17M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang 1992), h. 83.
18Ibid., juz 2, h. 166, 169.
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t}abaqah ke tujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah h}a>fiz} mutqin.19
Diantara gurunya adalah Suwaid ibn H{ujair (Abu> Qaza‘ah), sedang muridnya
adalah Yazi>d ibn Ha>ru>n, Ibn al-Muba>rak dan lainnya.20
Penilaian para kritikus. Al-‘Ijli> menilainya dengan s\iqah s\abat, yukht}i fi> asma>
al-rija>l qali>l; S{a>lih} Jazrah: ulama yang pertama kali membahas kualitas tentang
periwayat; al-S|auri>: ami>r al-mu’mini>n fi> al-h}adi>s \.21
Syu‘bah merupakan periwayat terkenal dan dikenal kes\iqahannya secara luas.
Al-S|auri> sendiri menilainya sebagai pemuka ulama hadis dan al-‘Ijli> menilai ta‘di>l
dengan tingkat penta‘di>lan tertinggi. Karenanya, pernyataannya telah menerima
hadis dari Abu> Qaza‘ah dengan metode ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dapat
dinyatakan bersambung. Ketersambungan tersebut diperkuat dengan adanya
kenyataan bahwa Abu> Qaza‘ah (Suwaid) adalah guru Syu‘bah.
e) Abu> Qaza‘ah
Nama lengkapnya adalah Suwaid ibn H{ujair ibn Baya>n al-Ba>hili>, Abu>
Qaza‘ah al-Bas}ri>. Termasuk t}abaqah ke empat (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai s\iqah.22
Tidak ditemukan informasi mengenai tahun lahir dan wafatnya.23
Diantara gurunya adalah H{aki>m ibn Mu‘a>wiyah, sedang muridnya adalah
Syu‘bah, Ibn Juraij dan lainnya.
19Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 208.
20Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 166-168. Al-Mizzi>, op. cit., juz 12, h. 480.
21Al-Z|ahabi>, Taz\hi>b , juz 4, h. 279.
22Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 132. Al-Mizzi>, op. cit., juz 12, h. 244. Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 200.
23Abu> H{a>tim Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad, Kita>b al-S|iqa>t, juz 6 (Jaida A<<<<<ba>d: Da>irah
al-Ma‘a>rif al-‘Usma>niyah, 1978 M/1398 H), h. 412. ‘Ala> al-Di>n Muglat}a>yi> ibn Qulaij al-H{anafi>, Ikma>l
Tahz\|i>b al-Kama>l, ditah}qi>q oleh ‘A<<<<<<<<<<<<dil ibn Muh}ammad dan Usa>mah ibn Ibra>hi>m, juz 6 (Kairo: al-Fa>ru>q
al-H{adi>s\iyyah, 2001 M/1422 H), h. 163. Abu> al-Mah}a>sin Muh}ammad ibn ‘Ali> al-‘Alawi> al-H{usaini>,
Kita>b al-Taz\kirah bi Ma‘rifah Rija>l al-Kutub al-‘Asyarah, juz 1 (Kairo: Maktabah al-Khanzi, t.th.), h.
677.
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Penilaian para kritikus. Ah}mad menilainya s\iqah; Ibn al-Madi>ni>, Abu> Da>ud
dan al-Nasa>’i>: s\iqah; Abu> H{a>tim: s}a>lih}; al-‘Ijli>: Bas}ri> ta>bi‘i> s\iqah. 24
Seluruh kritikus menilai s\iqah Abu> Qaza‘ah dan tidak ada yang mencacatkan
pribadinya. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari H{aki>m dengan cara
‘an‘anah (‘an) dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung. H{aki>m ibn
Mu‘a>wiyah sendiri adalah guru Abu> Qaza‘ah.
f) H{aki>m ibn Mu‘a>wiyah
Nama lengkapnya adalah H{aki>m ibn Mu‘a>wiyah ibn H{aidah al-Qusyairi>.
Menurut Ibn H{ajar, status kesahabatannya diperselisihkan dan yang benar ia adalah
generasi ta>bi‘i>n atau t}abaqah ke tiga (ta>bi‘i>n wust}a>) yang dinilai s}adu>q.25
Diantara gurunya adalah ayahnya (Mu‘a>wiyah ibn H{aidah), sedang muridnya,
diantaranya adalah Abu> Qaza‘ah Suwaid ibn H{ujair, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-‘Ijli> menyatakan s\iqah, al-Nasa>’i> menilai laisa bihi
ba’s,26 Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqatnya.27 Dengan penilaian ini dapat
dinyatakan bahwa H{aki>m seorang yang s\iqah dan tidak seorang pun yang
mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari ayahnya
yakni Mu‘a>wiyah dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung. Selain itu,
data kitab rija>l menunjukkan adanya hubungan keilmuan antara dia dan gurunya.
24Ibn H{ajar, Tahz\i>b. Lihat, al-H{usaini>, op. cit., juz 1, h. 677. Lihat, Abu> Muh}ammad ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim Muh}ammad ibn Idri>s ibn al-Munz\ir al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz 4
(H{aidar A<ba>d: Da>irat al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, 1952/1372), h.  235-236.
25Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 475. Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 116.
26Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad al-Z|ahabi> al-Dimasyqi>, al-Ka>syif fi>
Ma‘rifat Man Lahu Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, dita‘li>q oleh Muh}ammad ‘Awwa>mah, juz 1
(Jeddah: Da>r al-Qiblah li> al-S|aqa>fah al-Isla>miyyah, t.th.), h. 348.
27Al-Mizzi>, op. cit., juz 7, h. 202. Lihat, al-Z|ahabi>, Taz\hi>b, juz 2, h. 430. Lihat, al-H{usaini>,
op. cit., juz 1, h. 371. Lihat, ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, op. cit., juz 3, h. 207.
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g) Abi>hi
Nama lengkapnya adalah Mu‘a>wiyah ibn H{aidah ibn Mu‘a>wiyah ibn Qusyairi>
ibn Ka‘ab ibn Rabi>‘ah ibn ‘A<mir ibn S{i‘s}a‘ah al-Qusyairi>. Ia seorang sahabat28 yang
menerima hadis dari Nabi saw. Diantara muridnya adalah anaknya bernama H{aki>m,
dan lainnya.29 Ia suka berkunjung, menyertai Nabi saw. dan bertanya banyak hal
pada beliau serta meriwayatkan hadis.30
Meski para kritikus tidak memberikan penilaian akan kes\iqahannya namun
dengan statusnya sebagai sahabat dimana ulama sepakat untuk menyatakan bahwa
seluruh sahabat dinilai ‘a>dil31 maka dapat dinyatakan bahwa ia s\iqah dan karenanya
pernyataannya telah menerima hadis dari Nabi saw. dipercaya dan riwayatnya
dinyatakan bersambung.
Dengan kes\iqahan seluruh periwayat jalur sanad di atas, disamping
ketersambungan sanadnya yang ditandai dengan adanya hubungan keilmuan antara
periwayat satu dengan lainnya dalam kapasitas sebagai guru murid dan data
kegenerasian yang memungkinkan adanya pertemuan antar mereka maka dapat
disimpulkan bahwa sanad tersebut memenuhi persyaratan kualitas kesahihan sanad.
Selain itu, hadis al-T{abari> dari jalur al-H{asan ibn ‘Arafah didukung oleh tiga jalur
sanad lainnya dari Ah}mad ibn H{anbal, Abu> Da>ud dan Ibn Ma>jah. Dengan ini
28Ibn H{ajar, Tahz\i>b , juz 4, h. 106. Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 469.
29Al-Mizzi>, op. cit., juz. 28, h. 172. Lihat, Syiha>b al-Di>n Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-
‘Asqala>ni, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, juz 9 (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1993 M/1414 H), h.
230. Lihat, Abu> al-H{usain ‘Abd al-Ba>qy ibn Qa>ni’, Mu‘jam al-S{ah}a>bah, juz 3 (t.t.: Maktabah al-
Guraba> al-As\ariyah, t.th.), h. 70. Lihat, ‘Izz al-Di>n ibn al-As\i>r, Usud al-Ga>bah fi> Ma’rifat al-S{ah}a>bah,
juz 4, (t.t: t.p. t.th.), h. 432. Lihat, Muh}ammad Sa’i>d Mubayyad}, Mausu>‘ah H{aya>t al-S{ah}a>bah, juz 5
(Beiru>t: Muassasah al-Rayya>n, 2000/1421), h. 3477.
30Al-H{usaini>, op. cit., juz 3, h. 1682.
31Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahw, al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n (Mesir: Syirkah
Musa>hamah, 1958/1378), h. 130.
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diyakini tidak terdapat sya>z\ dan ‘illah pada sanadnya. Karenanya dapat dinyatakan
bahwa sanad hadis al-T{abari> berkualiats sahih.
4) Kritik Matan
Kritik matan selanjutnya mengacu pada langkah-langkah metodologis yang
dirumuskan Syuhudi Ismail dalam mengkaji kualitas matan. Pertama, meneliti
matan dengan melihat kualitas sanadnya. Kedua, meneliti susunan lafal berbagai
matan yang semakna. Ketiga, meneliti kandungan matan.
Langkah pertama, kajian sanad menunjukkan bahwa hadis yang tengah
diteliti berkualitas sahih dari segi sanad sehingga dapat dilanjutkan pada langkah
penelitian matan yakni meneliti varian matan semakna.
Langkah kedua, meneliti susunan lafal matan yang semakna. Secara praktis,
lafal hadis yang diteliti dibandingkan dengan lafal hadis lainnya yang semakna. Ada
empat jalur sanad dengan redaksi semakna yang akan dibandingkan yakni redaksi
Sunan Abu> Da>ud, Ibn Ma>jah, Musnad Ah}mad ibn H{anbal dan satu jalur dari al-
T{abari>. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah matan tersebut
diriwayatkan secara maknawi atau dengan lafal. Disamping itu juga akan diketahui
apakah terjadi idra>j, ziya>dah, taqli>b atau unsur lainnya yang terdapat pada matan
yang tengah diteliti.
Pada jalur redaksi al-T{abari>, seluruh kata kerja menggunakan kata penunjuk
dia (d}ami>r huwa). Hal ini berbeda dengan dua matan lainnya dari riwayat Abu> Da>ud
dan Ah}mad ibn H{anbal yang menggunakan kata penunjuk kamu
(d}ami>r anta) namun memiliki kesamaan dengan jalur dari Ibn Ma>jah. Perbedaan
lainnya adalah adanya penambahan kata berupa pengulangan dari bentuk kata kerja
pada seluruh jalur sanad. Penambahan kata tersebut tidak ditemukan pada jalur al-
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T{abari>. Dengan penambahan kata tersebut, redaksi jalur Abu> Da>ud, misalnya,
berbunyi  ‘an tut}‘imaha> iz\a> t}a‘imta wa taksu>ha> iz\a iktasaita’. Demikian juga yang
ada pada redaksi jalur sanad lainnya. Meski berbeda redaksi antara jalur al-T{abari>
dengan jalur sanad lainnya namun secara substansi memiliki makna yang sama
sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi pertentangan makna.
Setelah meneliti keseluruhan matan diketahui bahwa antara satu jalur sanad
dengan sanad lainnya memiliki redaksi yang berbeda. Hal ini menunjukkan hadis
tersebut diriwayatkan secara maknawi. Periwayatan dengan makna dapat diterima
selama substansinya tidak bertentangan dengan muatan dari redaksi jalur sanad
lainnya. Redaksi al-T{{abari> di atas berbeda dengan redaksi dari seluruh jalur sanad
yang diteliti. Perbedaan terletak pada adanya penggunaan dan penambahan kata di
jalur sanad lain.
Langkah ketiga, meneliti kandungan matan. Dalam hal ini, M. Syuhudi
memfokuskan penelitian pada ada tidaknya kemungkinan hadis yang diteliti
bertentangan dengan sejumlah dalil. Sementara itu, al-Ad}labi> mengusulkan empat
hal sebagai indikator yang dijadikan tolok ukur untuk menilai kualitas kandungan
matan, yakni: tidak ada pertentangan dengan Alquran, hadis yang lebih sahih, akal
atau fakta sejarah dan hadis tersebut menunjukkan sabda kenabian.32 Dalam
penelitian ini dan penelitian hadis selanjutnya, analisis kandungan matan difokuskan
pada ada atau tidaknya pertentangan antara hadis yang diteliti dengan dalil
keagamaan yang lebih kuat yakni Alquran dan hadis sahih. Hal ini disebabkan kajian
hak dan kewajiban suami isteri telah menjadi objek kajian hukum keluarga kecuali
32Lihat, S}ala>h al-Di>n Ah}mad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda ‘Ulama> al-H{adi>s\ al-
Nabawi > (Beiru>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi>d, 1983), h. 237-238.
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apabila ada indikasi bahwa kandungan hadis tersebut terkait erat dengan objek
keilmuan lainnya maka digunakan analisis rasional atau sejarah.
Hadis di atas memuat lima hal yang menjadi hak isteri atas suami. Dua hal
menyangkut perintah dan menjadi kewajiban suami yakni memberi makan dan
pakaian pada isteri sedang tiga hal lainnya terkait tindakan yang dilarang untuk
dilakukan terhadap isteri yakni memukul wajah, menjelek-jelekan isteri dan
mengasingkannya ke tempat lain selain rumah dimana suami tinggal. Dalam undang-
undang tentang perlindungan seseorang dari kekerasan dalam rumah tangga, bahasa
larangan yang digunakan Nabi saw. tersebut dapat disejajarkan dengan perlindungan
isteri dari kekerasan fisik, psikologis dan ekonomi. Kekerasan fisik adalah perbuatan
yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit atau luka berat. Kekerasan psikis atau
emosional adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya
diri, hilangnya kemauan untuk bertindak, rasa tidak berdaya dan penderitaan psikis
berat. Termasuk tindakan kekerasan emosional adalah menghina, komentar yang
menyakitkan dan merendahkan harga diri, mengisolir isteri dari dunia luar,
mengancam, dan menakut-nakuti. Kekerasan Ekonomi atau Penelantaran Rumah
Tangga adalah tidak melaksanakan kewajiban hukumnya terhadap orang dalam
lingkup rumah tangga berupa mengabaikan memberikan kewajiban kehidupan,
perawatan atau pemeliharaan kepada orang tersebut.33
Dalam hubungan pergaulan suami isteri, Alquran menyebutkan etika umum
yang berlaku bagi kedua belah pihak yakni untuk saling memperlakukan
pasangannya dengan baik. Terkait hal ini, Q.S. al-Nisa>’/4: 19 menyatakan:
… ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷﺎَﻋ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘِْﻫﺮَﻛﻰَﺴَﻌَـﻓ َْنأاﻮُِﻫﺮْﻜُﺗﺎًﺌْﻴَﺷ َﻞَﻌَْﳚَو ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪﻴِﻓًاﺮْـﻴَﺧًاﲑِﺜَﻛ
33Kementerian Pemberdayaan Perempuan RI, Undang-undang RI No. 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, h. 6-7.
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Terjemahannya:
Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.34
Menurut al-Sya‘ra>wi>, kata ‘al-ma‘ru>f’ lebih luas cakupannya dibanding
dengan kata ‘al-mawaddah’. Mawaddah berarti memperlakukan seseorang yang
dicintai dengan baik, hati senang mencintainya dan gembira dengan kehadirannya.
Sedang ma‘ru>f adalah memperlakukan dengan baik sekalipun terhadap orang yang
tidak dicintai. Dengan ini, menurutnya, memperlakukan isteri bukan hanya
didasarkan atas cinta semata sehingga tanpa cinta rumah tangga hancur tapi ada sisi
lain yakni kewajiban untuk membangun rumah tangga. Karenanya, ketika seseorang
datang kepada Umar yang mengatakan: Wahai Umar saya benci pada isteri saya dan
ingin menceraikannya. Umar menjawab, ‘Bukankah dulunya rumah tanggamu
dibangun atas dasar cinta, dan sekarang mana tanggung jawabmu?35 Dengan ini,
Alquran menghendaki ‘al-ma‘ru>f’ menjadi dasar bergaul pasangan suami isteri dalam
segala keadaan baik saat cinta tengah bersemi maupun ketika cinta mulai pudar.
Perbuatan ma‘ru>f dapat menghilangkan tindak kekerasan dalam rumah tangga.
Selain menetapkan tindakan ‘al-ma‘ru>f’ sebagai etika umum yang menjadi
dasar dalam hubungan suami isteri, Alquran memerintahkan suami untuk memberi
makan dan pakai pada isteri. Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 233, Allah berfirman:
 ُتاَﺪِﻟاَﻮْﻟاَو َﻦْﻌِﺿْﺮُـﻳ ﱠﻦُﻫَدَﻻَْوأ ِْﲔَﻟْﻮَﺣ ِْﲔَﻠِﻣﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ َدَاَرأ َْنأ ﱠﻢُِﺘﻳ َﺔَﻋﺎَﺿﱠﺮﻟاﻰَﻠَﻋَو ِدﻮُﻟْﻮَﻤْﻟا ُﻪَﻟ ﱠﻦُﻬُـﻗِْزر ﱠﻦُﻬُـﺗَﻮْﺴَِﻛو
 ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ َﻻ ُﻒﱠﻠَﻜُﺗ ٌﺲْﻔَـﻧ ﱠﻻِإﺎَﻬَﻌْﺳُو َﻻ ﱠرﺎَﻀُﺗ ٌةَﺪِﻟاَوﺎَﻫِﺪَﻟَﻮِﺑ َﻻَو َﻣ ٌدﻮُﻟْﻮ ُﻪَﻟ ِﻩِﺪَﻟَﻮِﺑﻰَﻠَﻋَو ِثِراَﻮْﻟا ُﻞْﺜِﻣ َﻚِﻟَذ…
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Tahun 2002 (Jakarta: CV.
Darus Sunnah, 2007), h. 81.




Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung
nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani
lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya
dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun
(berkewajiban) seperti itu pula…36
Meski ayat tersebut berbicara dalam konteks isteri yang menyusui namun
pada dasarnya ia menjadi kewajiban suami terhadap isteri dan anaknya untuk
memberi mereka nafkah meski tidak dalam keadaan menyusui. Adanya perintah
untuk memberikan makan dan pakaian pada isteri yang menyusui hanyalah sebagai
penegas atas kewajiban yang umumnya dilakukan. Ini artinya, apabila dalam
keadaan keseharian mereka wajib diberi nafkah maka dalam keadaan menyusui
kewajiban tersebut lebih ditekankan lagi. Kewajiban suami menafkahi isteri
ditemukan dalam Q.S. al-Nisa>’/4:34\\\\\\\\\, yang berbunyi\:
 ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗﻰَﻠَﻋ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟاَﺎِﲟ َﻞﱠﻀَﻓ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑﻰَﻠَﻋ ٍﺾْﻌَـﺑَﺎِﲟَواﻮُﻘَﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ْﻢِِﳍاَﻮَْﻣأ ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ
 ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ ِﺐْﻴَﻐِْﻠﻟَﺎِﲟ َﻆِﻔَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا…
Terjemahannya:
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (isteri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka)…37
Ayat di atas mengisyaratkan adanya keterkaitan antara kepemimpinan suami
dengan pemberian nafkah atas isteri. Suami dapat menjadi pemimpin selama ia
memberi nafkah isterinya. Menurut al-Qurt}ubi>, suami tidak berhak menjadi
36Departemen Agama RI, op. cit., h. 38.
37Ibid., h. 85.
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pemimpin isteri apabila tidak mampu memberi nafkah. Bahkan menurut Imam Ma>lik
dan al-Sya>fi‘i>, isteri berhak menuntut faskh dari suami apabila tidak dapat memberi
nafkah. Sedang Imam Abu> H{ani>fah tidak berhak menuntut.38 Berdasarkan ayat
tersebut, suami adalah pemimpin dalam keluarga. Isteri wajib mentaati segala
perintah suami selama tidak dalam maksiat. Ketaatan isteri tersebut diimbangi
dengan kewajiban suami untuk menafkahi isteri. Karenanya nafkah dan segala
sesuatu yang menjadi kebutuhan keluarga berupa sandang, pangan dan papan adalah
tanggung jawab suami. Isteri berhak untuk mendapatkannya sebatas kemampuan
suami memenuhinya.
Selain Alquran, terdapat banyak hadis yang memerintahkan memperlakukan
isteri dengan baik. Nabi saw. melalui sabdanya mencela sikap mereka yang memukul
isteri. Hadis tersebut berbunyi:
 ﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َﺔَﻌْﻣَز ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢِﱮ -
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ - َلَﺎﻗ » ِمْﻮَـﻴْﻟا ِﺮِﺧآ ِﰱ ﺎَﻬُﻌِﻣﺎَُﳚ ﱠُﰒ ، ِﺪْﺒَﻌْﻟا َﺪْﻠَﺟ َُﻪَﺗأَﺮْﻣا ُﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﺪِﻠَْﳚ َﻻ«39
Artinya:
Meriwayatkan kepada kami Muh}ammad ibn Yu>suf, meriwayatkan kepada
kami Sufya>n dari Hisya>m dari ayahnya dari ‘Abdulla>h ibn Zam‘ah dari Nabi
saw. bersabda: Janganlah salah seorang kalian memukul isterinya seperti
memukul budak lalu ia menggaulinya pada malam hari.
Perintah Alquran untuk memperlakukan pasangan dengan baik dan kewajiban
suami memberi nafkah dan mencukupi kebutuhan anggota keluarga serta larangan
Nabi saw. untuk memukul dan memperlakukan isteri secara tidak baik menunjukkan
bahwa hadis riwayat al-T{abari> di atas tidak bertentangan dengan dalil yang lebih
38Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, juz 5 (Riya>d}: Da>r ‘A<<lam  al-Kutub, 2003 M/1423 H), h. 169.
39Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beiru>t: Da>r Ibn Kas\i>r,
2002/1423), h. 1327.
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kuat baik Alquran, hadis, hukum negara maupun rasionalitas. Dengan demikan dapat
dinyatakan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih dari segi matan. Apabila analisa
sanad dan matan di atas disatukan maka dapat disimpulkan bahwa hadis jalur al-
T{abari> tersebut berkualitas sahih.
b. Hak Untuk Menahan atau Mencerai Isteri
Ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 231 yang berbicara tentang talak, al-
T{abari> menggunakan hadis yang mengungkapkan kemarahan Nabi saw. kepada
orang-orang Asy‘ariah yang mentalak isterinya bukan pada masa iddah. Talak ini,
menurut Nabi saw. bukanlah bentuk talak kaum muslim. Hadis tersebut disandarkan
pada Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>. Teks hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘t}alaqa’, ‘raja‘a’ dan ‘iddah dalam
al-Mu‘jam al-Mufahras, penulis tidak menemukan mukharrij kutub al-tis‘ah yang
memuat hadis tersebut dalam kitab mereka. Selain secara manual, penulis juga
melacaknya dengan bantuan CD Program al-Maktabah al-Sya>milah menggunakan
kata ‘al-Asy‘ariyyi>n’. Hasilnya diketahui bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh
tiga mukharrij yakni al-Baihaqi>,40 Ibn Abi> Syaibah41 dan al-T{abra>ni>.42 Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa para mukharrij kutub al-tis‘ah tidak memuat
hadis tersebut dalam kitab mereka. Karena penelitian ini dibatasi hanya pada kutub
al-tis‘ah maka data di luar kitab tersebut digunakan sebatas keperluan. Untuk
40Ah}mad ibn al-H{usain ibn ‘Ali> al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, ditah}qi>q oleh Muh}ammad
‘Abd al-Qa>dir ‘At}a>, juz 7(Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003/1424), h. 528.
41‘Abdulla>h ibn Muh}ammad ibn Abi> Syaibah, al-Mus}annaf li Ibn Abi> Syaibah, ditah}qi>q oleh
Muh}ammad ‘Awwa>mah, juz 9 (Beiru>t: Da>r Qurt}ubah, 2006/1427), h. 507.
42Sulaima>n ibn Ah}mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, ditah}qi>q oleh T{a>riq dan ‘Abd al-
Muh}sin, juz 4 (Mesir: Da>r al-H{aramain, 1995/1415), h. 195.
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melihat nama para periwayat dan metode yang digunakan dalam rangkaian sanad
tersebut berikut adalah gambar skema sanad. (Gambar skema sanad dapat dilihat
pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-H}adi>s\
Gambar skema sanad tersebut menunjukkan bahwa jalur sanad hadis di atas
hanya diriwayatkan seorang periwayat mulai di tingkat pertama hingga terakhir.
Selain itu, al-T{abari> sendiri hanya meriwayatkan melalui satu jalur periwayatan.
Dengan kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut gari>b,43
tidak memiliki sya>hid dan muta>bi‘. Metode periwayatan yang digunakan adalah al-
sama>‘ (h}addas\ana >) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis jalur al-T{abari> ini diriwayatkan melalui delapan periwayat mulai
mukharrij hingga periwayat pertama di tingkat sahabat. Para periwayat tersebut
adalah al-T{abari>, Abu> Kuraib, Ish}a>q ibn Mans}u>r, ‘Abd al-Sala>m ibn H{arb, Yazi>d ibn
‘Abd al-Rah}ma>n, Abu> al-‘Ala>, H{umaid ibn ‘Abd al-Ra>h}ma>n dan Abu> Mu>sa> al-
Asy‘ari>. Berikut adalah uraian biografi masing-masing periwayat serta penilaian
para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala >.44
43Hadis gari>b adalah hadis yang dalam periwayatannya hanya diriwayatkan seorang
periwayat. Lihat, Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Iskandariah: Markaz al-Hady li al-
Dira>sa>t, 1405 H), h. 27.
44Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 268.
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Al-T{abari>, seperti dijelaskan di atas, adalah periwayat s\iqah dan karenanya
pernyataannya telah menerima dari Abu> Kuraib dengan metode h}addas\ana> dapat
dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung. Disamping itu, Abu> Kuraib
adalah guru al-T{abari> sehingga memperkuat keyakinan ketersambungan riwayatnya.
b) Abu> Kuraib
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn al-‘Ala> ibn Kuraib Hamda>ni>, Abu>
Kuraib al-Ku>fi>. Ia lahir tahun 161 H dan wafat tahun 248 H.45 Ia termasuk generasi
kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah h}a>fiz}.46
Diantara gurunya adalah Ish}a>q ibn Mans}u>r al-Salu>li >,  Ibn al-Muba>rak dan
lainnya. Sedang diantara muridnya adalah al-Jama>‘ah, al-Nasa>’i, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Abi> H{a>tim mengatakan s}adu>q; al-Nasa>’i> menilai
la> ba’sa bih; Marrah: s\iqah; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab ‘S|iqa>t’nya.47 Ibn
Numair mengatakan bahwa di Irak tidak ada orang yang lebih banyak hafal hadis di
banding Abu> Kuraib dan yang lebih mengetahui tentang hadis yang beredar di
wilayah kami. Mu>sa> ibn Ish}a>q mengatakan bahwa ia telah menerima hadis dari Abu>
Kuraib sebanyak 100 ribu hadis. Al-Nasa>’i> dan lainnya menilainya s\iqah. Ibra>hi>m
ibn Abi> T{a>lib: saya tidak menemukan orang di Irak yang lebih hafal hadis setelah
Ah}mad ibn H{anbal selain Abu> Kuraib.48
Seluruh ulama hadis menilai ta‘di>l Abu> Kuraib dan tidak seorang pun yang
mencelanya. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari Ish}a>q ibn Mans}u>r
dengan metode h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
45Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 667-668. Lihat, Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 11, h. 394. Lihat, Al-
H{usaini>, op. cit., juz 3, h. 1578.
46Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 435.
47Al-Mizzi>, op. cit., juz 26, h. 243. Lihat, Ibn H{ibba>n, op. cit., juz 9, h. 105.
48Al-Z|ahabi>, Taz\hi>b, juz 8, h. 247.
172
c) Ish}a>q ibn Mans}u>r
Nama lengkapnya adalah Ish}a>q ibn Mans}u>r al-Salu>li>, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n.
Ia wafat tahun 204 H dan termasuk generasi kesembilan (s}ugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang
dinilai s}adu>q namun diperselisihkan karena kesyi’ahannya.49
Diantara gurunya adalah Zuhair ibn Mu‘a>wiyah, al-H{asan ibn S{a>leh dan
lainnya. Sedang muridnya diantaranya Abu> Kuraib, Ibn Abi> Syaibah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menyatakan laisa bihi ba’s; al-‘Ijli>: Ku>fi
s\iqah, menganut paham Syi’ah; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqahnya.50
Para kritikus menilai ta‘di>l Ish}a>q ibn Mans}u>r dan tidak ada yang
mendaifkannya selain penilaian bahwa ia menganut paham Syi’ah. Namun karena
kandungan hadis tidak terkait langsung dengan paham Syi’ah maka riwayatnya
dapat diterima dan pernyataannya telah menerima dari ‘Abd al-Sala>m meski dengan
metode ‘an dapat dibenarkan dan riwayatnya dinilai bersambung.
d) ‘Abd al-Sala>m ibn H{arb
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Sala>m ibn H{arb ibn Sala>m al-Nahdi> al-
Mula>i>, Abu> Bakar al-Ku>fi>, asal Bas}rah. Lahir tahun 91 H dan wafat tahun 187 H.51 Ia
termasuk pemuka ulama Kufah yang dinilai s\iqah52 dan termasuk generasi kedelapan
(wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n).53
49Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 42. Al-Mizzi>, op. cit., juz 2, h. 478. Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif, juz 1, h. 239.
50Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 128. Lihat, Abu> H{a>tim Muh}ammad ibn Idri>s ibn al-Munz\ir al-
Tami>mi>, Kita>b al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz 2 (Haidar A<<ba>d: Da>irah al-Ma‘a>rif al-‘Usma>niyyah, 1952
M/1372 H), h. 234.
51Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 575. Lihat, Al-Z||ahabi>, Siyar, juz 8, h. 335. Lihat, Al-Mizzi>, op.
cit., juz 18, h. 66.
52Syams al-Di>n Muh}ammad Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Ri>jal wa Z|ail
Mi>za>n al-I‘tida>l, ditah}qi>q oleh ‘Ali> Muh}ammad Mu’awwad} dan ‘A<dil Ah}mad ‘Abd al-Mauju>d,  juz 4
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995 M/1416 H), h. 347.
53Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 296.
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Diantara gurunya adalah Abu> Kha>lid al-Da>la>ni>, Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Ans}a>ri>,
dan lainnya sedang muridnya antara lain Ish}a>q ibn Mans}u>r.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menilainya s}adu>q; Yah}ya>: laisa bihi ba’s
yuktab h}adi>suh; Abu> H{a>tim menilai s\iqah s}adu>q; al-Tirmi>zi: s\iqah h}a>fiz}; al-
Da>ruqut}ni>:s\iqah hujah; Ibn Syaibah: s\iqah fi> h}adi>s\ih layyin; Ibn Sa‘ad: hadisnya
lemah.54
Seluruh kritikus menilai s\iqah ‘Abd al-Sala>m, meski dengan beragam tingkat
penilaian, kecuali Ibn Sa‘ad yang melemahkannya. Namun penilaian tersebut tidak
disertai dengan penegasan bentuk kelemahannya. Selain itu, menilai ‘Abd al-Sala>m
lemah, berarti bertentangan dengan pendapat mayoritas kritikus hadis yang
menilainya s\iqah. Dalam menyelesaikan perbedaan penilaian terhadap rija>l hadis,
ulama menyatakan bahwa penilaian negatif dapat didahulukan atas penilaian positif
apabila kritikusnya menyebutkan sejumlah argumen dan alasan yang menjadi dasar
celaannya terhadap periwayat.55 Namun, pada kritikan di atas, Ibn Sa‘ad hanya
menyatakan lemah tanpa merinci apa sebab yang menjadikannya menilai lemah.
Boleh jadi, Ibn Sa‘ad menilai lemah ‘Abd al-Sala>m karena afiliasi politiknya kepada
Syi’ah. Padahal, sebagaimana dijelaskan, bahwa kesyi’ahan tidak menjadikan
seluruh riwayatnya lemah selama kandungan hadis yang diriwayatkan tidak terkait
dengan paham dan ajaran Syi’ah. Dengan demikian, pernyataannya telah menerima
dari Yazi>d dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
e) Yazi>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n
Nama lengkapnya adalah Yazi>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>la>ni> Abu> Kha>lid
al-Asadi>. Ia termasuk t}abaqah ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q
54Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 575. Al-Mizzi>, op. cit., juz 18, h. 67.
55Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada bab II halaman  53.
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namun banyak melakukan kesalahan dan kadang juga melakukan tadli>s.56
Diantara gurunya adalah Abu> al-‘Ala> al-Audi>, ‘Qata>dah dan lainnya. Sedang
muridnya, diantaranya adalah ‘Abd al-Sala>m ibn H{arb, al-S|auri>, dan lainnya.57
Penilaian para kritikus. Al-Da>rimi> dari Ibn Ma‘i>n menyatakan laisa bihi ba’s,
s}adu>q58 demikian juga penilaian al-Nasa>’i>. Abu> H{a>tim: s}adu>q s\iqah; al-H{a>kim
menyatakan hadisnya tidak dapat diperpegangi; Ibn ‘Adi>: hadisnya ada sahih dan
ada juga yang daif namun meski daif tetap dapat ditulis hadisnya; Ah}mad ibn
H{anbal: la> ba’sa bih; Ibn Sa‘ad: munkir al-h}adi>s\; Ibn H{ibba>n memasukkannya dalam
kitab al-D{u‘afa>, ia sering keliru dalam periwayatan, riwayatnya bertentangan dengan
riwayat dari periwayat s\iqah dan tidak dapat dijadikan hujah; al-Kara>bi>si>
memuatnya dalam kelompok orang yang melakukan tadli>s; Ibn ‘Abd al-Barr: ia tidak
dapat dijadikan hujah; al-H{a>kim menyatakan bahwa ulama mutaqaddimi>n
menilainya jujur (s}idq) kuat hafalan (itqa>n).59 Menurut al-Jurja>ni>: hadisnya lemah
namun tetap ditulis.60
Para kritikus berselisih pendapat dalam menilai Yazi>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n.
Sebagian menilai ta‘di>l namun yang lain mentajri>h}nya. Ibn Sa‘ad dan al-Kara>bi>si>
menyebutkan secara jelas kedaifan Yazi>d yakni munkir al-h}adi>s\ dan tadli>s. Menurut
Ibn H{ajar, penilaian tadli>s tersebut disandarkan kepada H{usain al-Kara>bi>si>
sementara Ibn Ma‘i>n dan lainnya menilai s\iqah.61 Secara teoritis, ulama
56Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 560.
57Al-Mizzi>, op. cit., juz 33, h. 274.
58Ibn Abi> H{a>tim, op. cit., juz 9, h. 277.
59Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 516. Lihat, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn al-
Jauzi>, al-D{u‘afa> wa al-Matru>ki>n, ditah}qi>q oleh Abu> al-Fida>, juz 3 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1986/1406), h. 210. Lihat, al-H{usaini>, op. cit., juz 4, h. 2029. Lihat, al-Z|ahabi>, Taz\hi>b, juz 10, h. 247.
60Al-Jurja>ni>, op. cit., juz 9, h. 168.
61Ibn H{aja>r, T{abaqa>t, h. 48.
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berpandangan bahwa riwayat seorang mudallis dengan menggunakan lafal ‘an
ditolak62 karena lafal yang menunjukkan bentuk penerimaan tidak langsung seorang
periwayat dari gurunya tersebut diragukan ketersambungan sanadnya. Namun
apabila teori ini diterapkan secara konsisten maka akan banyak hadis dalam al-
Bukha>ri> dan Muslim yang diragukan kesahihannya karena terdapat beberapa rija>l
dalam kedua kitab tersebut yang dinilai mudallis dan menggunakan lafal ‘an dalam
periwayatannya.63 Sebagai solusi, untuk kasus periwayat yang diperselisihkan
kes\iqahannya, termasuk periwayat mudallis, Kamaruddin mengusulkan perlunya
memperbandingkan antara satu riwayat dengan lainnya.64 Dalam kasus ini, hadis
tersebut juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi>, Ibn Abi> Syaibah dan al-T{abra>ni>, yang
ketiganya diriwayatkan melalui jalur ‘Abd al-Sala>m ibn H{arb dari Yazi>d ibn ‘Abd
al-Rah}ma>n. Karena seluruh jalur periwayatannya bersumber dari Yazi>d maka seluruh
riwayat tersebut dipertanyakan keabsahannya dan tidak dapat saling memperkuat
sanad. Namun demikian, terdapat riwayat yang identik dan mengandung muatan
serupa dengan riwayat yang diteliti yakni riwayat Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> sebagaimana
juga tercantum dalam kajian hadis 4. Hadis tersebut dinilai al-Bu>s}i>ri> sebagai hadis
hasan.65 Dengan demikian, jalur tersebut memperkuat riwayat al-T{abari>.
62Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Bandung: Hikmah,
2009), h. 19, 103.
63Dalam kasus Abu> al-Zubair yang dinilai mudallis, Kamaruddin mencatat ada 125 hadis
dalam Sahih Muslim dengan periwayatan ‘an. Sedang dalam kasus al-H{asan al-Bas}ri> yang juga dinilai
mudallis, ada 17 hadis dalam Sahih al-Bukha>ri> dan 8 hadis dalam Sahih Muslim yang menggunakan
lafal ‘an dalam periwayatannya. Apabila teori tersebut diterapkan secara penuh maka sejumlah hadis
tersebut patut dipertanyakan kesahihannya. Lihat, Ibid, h. 91, 108.
64Ibid., h. 33.
65Lihat, ‘Ali> ibn al-Balba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} ibn H{ibba>n bi Tarti>b Ibn Balba>n, ditah}qi>q oleh
Syu‘aib al-Arnu>t}, juz 10 (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1993/1414),  h. 83.
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f) Abu> al-‘Ala>
Nama lengkapnya adalah Da>ud ibn ‘Abdulla>h al-Audi>, al-Za‘a>firi>, Abu> al-
‘Ala> al-Ku>fi>. Ia merupakan generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra>) yang dinilai s\iqah.66
Diantara gurunya adalah H{umaid ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{imyari>, al-Sya‘bi>.
Sedang diantara muridnya Yazi>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Abu> ‘Awa>nah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad menyatakan syaikh s\iqah qadi>m; Ibn Ma‘i>n:
s\iqah, laisa bi syai’; Abu> Da>ud menilai s\iqah; al-Nasa>’i>: laisa bihi ba’s.67
Ulama menilai positif Abu> al-‘Ala> dan tidak ada yang mencacatkannya.
Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari H{umaid dengan cara ‘an’anah
(‘an) dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
g) H{umaid ibn ‘Abd al-Ra>h}ma>n
Nama lengkapnya adalah H{umaid ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, al-H{imyari> al-Bas}ri>.
Ia berada pada t}abaqah ketiga (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai s\iqah faqi>h.68
Diantara gurunya adalah Abu> Hurairah, Ibn ‘Umar dan lainnya. Sedang
muridnya, diantaranya adalah anaknya, Da>ud ibn ‘Abdulla>h al-Audi> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-‘Ijli> menyatakan B{asri> s\iqah; orang Basrah yang
paling berilmu, Ibn Sa‘ad: s\iqah dan memiliki banyak hadis. 69 Ibn Si>ri>n menyatakan
bahwa ia orang Basrah yang paling faqi>h.70 Ibn H{ibba>n menyatakan bahwa
pendapatnya dijadikan rujukan dalam masalah sebab turunnya ayat.71
66Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 139.
67Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 566. Al-Mizzi, op. cit., juz 8, h. 411. Al-H{usaini>, op. cit., juz 1,
h. 449.
68Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 121.
69Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 497. Al-Mizzi>, op. cit., juz 7, h. 382-383.
70Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif, juz 1, h. 353.
71Al-H{usaini>, op. cit., juz 1, h. 387.
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Seluruh kritikus menilai H{umaid sebagai periwayat s\iqah. Karenanya,
pernyataannya telah menerima riwayat dari Abu> Mu>sa> meski dengan lafal ‘an dapat
diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
h) Abu> Mu>sa>
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn Qais ibn Sulaim ibn H{ad}d}a>r ibn H{arb
ibn ‘A<mir ibn ‘Itr ibn Bakr ibn ‘A<mir ibn ‘Az\r ibn Wail ibn Na>jiyah ibn al-Jama>hir
ibn al-Asy‘ar, Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>. Ia wafat tahun 42/50 H dan merupakan sahabat
terkenal yang menjadi salah seorang hakim pada perang Siffin.72
Ia meriwayatkan hadis dari Nabi, Abu> Bakar, dan sahabat lainnya. Sedang
diantara muridnya adalah anaknya (Abu> Burdah, Ibra>hi>m dan lainnya), Abu> Sa‘i>d al-
Khudri>, Abu> Sa‘i>d al-Musayyab dan lainnya.73
Para kritikus tidak meragukan kesahabatan dan kes\iqahan Abu> Mu>sa> al-
Asy‘ari>. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari Nabi saw. dapat
diterima dan riwayatnya dinilai bersambung kepada Nabi saw.
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa seluruh periwayat dinilai
ta‘di>l oleh kritikus hadis kecuali Yazi>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n yang diperselisihkan
kes\iqahannya. Pentajri>h}annya terfokus pada dua penilaian yakni munkir al-h}adi>s\
sebagaimana dinilai Ibn Sa‘ad dan tadli>s yang dikemukakan oleh al-Kara>bi>si>. Kritik
pertama terkait dengan persoalan ked}a>bit}an periwayat sedang kedua berhubungan
dengan tersambungnya sanad dan ke‘ada>lahan. Dari segi ketersambungan sanad,
apabila dilihat dari data guru murid maka riwayat tersebut nampak bersambung.
Yazi>d juga termasuk rija>l Sunan al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah, al-Da>rimi> dan
72Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 405. Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 260.
73Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 448.
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Musnad Ah}mad ibn H{anbal.74 Dengan kemudallisan periwayatnya dan penggunaan
lafal ‘an dalam periwayatan maka hadis ini dapat dinilai daif. Namun, secara makna,
hadis tersebut juga didukung oleh jalur sanad lain yang berkualitas hasan sehingga
dapat menaikkan derajatnya menjadi hasan, lebih tepatnya hasan li gairih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa riwayat al-T{abari> tersebut berkualitas
hasan li gairih. Karenanya, penelitian pada aspek matan dapat dilakukan.
Sebagaimana dipaparkan dalam takhri>j al-h}adi>s\\, mukharrij kutub al-tis‘ah
tidak ada yang meriwayatkan hadis tersebut. Karenanya, dalam hal ini tidak dapat
dilakukan perbandingan redaksi matan al-T{abari> dengan matan dari jalur riwayat
lainnya untuk mengetahui ada tidaknya sya>z\ dan ‘illah pada matan. Langkah
selanjutnya adalah meneliti kandungan matan hadis tersebut.
Meski Islam menghendaki pernikahan setiap pasangan berlangsung langgeng
hingga akhir kehidupan namun kenyataannya hal tersebut tidaklah mudah dan tidak
setiap orang mampu melakukannya. Ada hal dan keadaan tertentu yang
menyebabkan seseorang tidak dapat mempertahankan pernikahannya. Dalam
keadaan demikian dan untuk kebaikan hubungan setiap pasangan, meski ia dibenci,
Islam memberikan peluang adanya perpisahan baik atas inisiatif suami yang disebut
talak atau inisiatif itu datangnya dari isteri yang disebut khuluk dan fasakh. Alquran
kemudian mengatur beberapa ketentuan talak, diantaranya:
Pertama, talak dilakukan pada saat isteri dapat menjalani masa iddahnya
yakni saat suci dari haid dan belum digauli. Hal ini didasarkan pada Q.S. al-T{ala>q
/65: 1, yang berbunyi:
74Al-H{usaini>, op. cit., juz 4, h. 2029.
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ﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ ﱡِﱯﱠﻨﻟااذِإ ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ َءﺎﺴﱢﻨﻟا ﱠﻦُﻫﻮُﻘﱢَﻠﻄَﻓ ﱠﻦِِ ﱠﺪِِﻌﻟاﻮُﺼْﺣَأَو َةﱠﺪِﻌْﻟااﻮُﻘـﱠﺗاَو َﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜﱠﺑَرﻻ ﱠﻦُﻫﻮُِﺟﺮُْﲣ ْﻦِﻣ ﱠﻦِِﻮُﻴُـﺑﻻَو
 َﻦْﺟُﺮَْﳜ ﱠﻻِإ َْنأ َﲔِﺗَْﺄﻳ ٍﺔَﺸِﺣﺎﻔِﺑ ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ َﻚِْﻠﺗَو ُدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا َو ْﻦَﻣ ﱠﺪَﻌَـﺘَـﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ْﺪَﻘَـﻓ َﻢََﻠﻇ ُﻪَﺴْﻔَـﻧﻻِيرْﺪَﺗ ﱠﻞَﻌَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ُثِﺪُْﳛ
 َﺪْﻌَـﺑ َﻚِﻟذ ًاﺮَْﻣأ
Terjemahannya:
Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar),
dan hitunglah waktu idah itu, seta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan)
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah
hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan
suatu ketentuan yang baru.75
Kata ‘li‘iddatihinna’ pada ayat di atas, menurut Muh}ammad Nawawi>, berarti
‘saat isteri menghadapi masa iddahnya yakni waktu suci’.76 Pemaknaan tersebut
diperkuat hadis Nabi saw. berkenaan dengan kasus yang terjadi pada Ibn ‘Umar
dimana Nabi saw. memerintahkannya untuk merujuk kembali isteri yang ia talak
pada saat sedang haid. Dalam riwayat Muslim dari Ibn ‘Umar menyatakan77:
 ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَﺎﻧ ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ ُﻪﱠَﻧأ َﻖﱠَﻠﻃ َُﻪَﺗَأﺮْﻣا َﻰْﻫَو ٌﺾِﺋﺎَﺣ ِﰱ ِﺪْﻬَﻋ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- َلَﺄَﺴَﻓ ُﺮَﻤُﻋ
 ُﻦْﺑ ِبﺎﱠﻄ َْﳋا َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- ْﻦَﻋ َﻚِﻟَذ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪَﻟ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو-» ُﻩْﺮُﻣ
ﺎَﻬْﻌِﺟَاﺮُـﻴْﻠَـﻓ ﱠُﰒﺎَﻬُْﻛﺮْـﺘَﻴْﻟ ﱠﱴَﺣ َﺮُﻬْﻄَﺗ ﱠُﰒ َﺾﻴَِﲢ ﱠُﰒ َﺮُﻬْﻄَﺗ ﱠُﰒ ْنِإ َءﺎَﺷ َﻚَﺴَْﻣأ ُﺪْﻌَـﺑ ْنِإَو َءﺎَﺷ َﻖﱠَﻠﻃ َﻞْﺒَـﻗ َْنأ ﱠﺲََﳝ َﻚْﻠَِﺘﻓ ُةﱠﺪِﻌْﻟا ِﱴﱠﻟا
 َﺮََﻣأ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو َْنأ َﻖﱠَﻠُﻄﻳَﺎَﳍ ُءﺎَﺴﱢﻨﻟا«.
Artinya:
Dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar diriwayatkan bahwa ia telah mentalak isterinya
yang sedang haid pada masa Rasulullah saw. lalu ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b
menanyakannya kepada Rasulullah mengenai hal tersebut, lantas beliau
bersabda: ‘Perintahkan ia untuk merujuk kembali isterinya kemudian
membiarkannya hingga suci, kemudian haid dan suci lagi. Dan jika ia
75Departemen Agama RI, op. cit., h. 559.
76Muh}ammad Nawawi>, Mara>h} Labi>d li Kasyf Ma‘na> Qur’a>n Maji>d, juz 2 (t.t.: al-
‘Us\ma>niyyah, 1305 H), h. 383.
77Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, juz 2 (Riya>d}: Da>r al-Mugni>, 1998/1419), h. 674.
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menghendaki dapat merujuk atau mentalaknya sebelum digauli. Demikianlah
‘iddah yang Allah telah tetapkan pada saat mentalak isterinya.
Dua dalil di atas menunjukkan ketentuan hukum berkenaan dengan talak
yakni talak mesti dilakukan pada saat isteri sedang dalam keadaan suci dari haid.
Namun apabila ia mentalaknya pada saat haid maka hendaklah merujuknya dan
mentalaknya pada saat suci. Ketentuan lainnya yang dikandung hadis di atas adalah
bahwa isteri tersebut tidak digauli pada saat talak dilakukan.
Kedua, batas maksimal talak yang dapat dirujuk adalah dua kali. Pada saat
itu suami dapat merujuknya atau mentalaknya dengan talak ba>’in. Ketentuan
tersebut terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 229, yang berbunyi:
 ُقﻼﱠﻄﻟا ِنﺎﺗﱠﺮَﻣ ٌكﺎﺴْﻣَِﺈﻓ ٍفوُﺮَْﻌِﲟ َْوأ ٌﺢِﻳﺮْﺴَﺗ ٍنﺎﺴْﺣِِﺈﺑﻻَو ﱡﻞَِﳛ ْﻢُﻜَﻟ َْنأاوُﺬُﺧَْﺄﺗﺎﱠِﳑ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻴَـﺗآ ًﺎﺌْﻴَﺷ ﱠﻻِإ َْنأﺎﻓﺎَﳜ
 ﱠﻻَأﺎﻤﻴُِﻘﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا َﻓ ْنِﺈ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ﱠﻻَأﺎﻤﻴُِﻘﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟاﻼَﻓ َحﺎﻨُﺟﺎﻤِﻬَْﻴﻠَﻋﺎَﻤﻴِﻓ ْتَﺪَﺘْـﻓا ِِﻪﺑ َﻚِْﻠﺗ ُدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟاﻼَﻓﺎﻫوُﺪَﺘْﻌَـﺗ
 ْﻦَﻣَو ﱠﺪَﻌَـﺘَـﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِﺌﻟوَُﺄﻓ ُﻢُﻫ َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا
Terjemahannya:
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya
(suami dan isteri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah.
Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-
hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)
diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah,
maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum
Allah, mereka itulah orang-orang zalim.78
Sebelum turunnya ayat di atas, tidak ada ketentuan batasan jumlah maksimal
untuk talak raj’i. Ketentuan yang berlaku pada saat itu suami dapat mentalak
isterinya meski sampai seribu kali. Hal ini dilakukan dengan merujuknya sebelum
berakhir masa iddah dan kemudian mentalaknya lagi dan selanjutnya merujuknya
lagi begitu seterusnya. Dengan tindakan tersebut, nasib isteri menjadi tidak pasti. Ia
78Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
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dirujuk bukan untuk kembali menjalin hubungan rumah tangga yang lebih baik tapi
dengan maksud untuk ditalak lagi. Keadaan ini tentunya merugikan dan
menyusahkan kehidupan isteri. Kehidupannya menjadi tidak bebas lagi dan sangat
tergantung pada keputusan suami. Ia tidak lepaskan namun juga tidak diperlakukan
sebagai isteri. Dalam keadaan demikian ayat tersebut turun dengan maksud
membatasi jumlah talak yang dapat dirujuk suami yakni sebanyak dua kali. Setelah
itu maka ia ditalak untuk selamanya dan tidak dapat dirujuk kembali kecuali setelah
menikah dengan pria lain dan kemudian ditalak. Praktik talak pada masa itu
tergambar dalam sejumlah riwayat berkenaan dengan sebab turunnya ayat di atas.
Riwayat ‘Urwah ibn Zubair menyatakan79:
ﻦﻋ ِﻫ َﺸمﺎﻦﺑ ُﻋ ْﺮ َو َة، ِﻦﻋ ْﻴﺑأﻪلﺎﻗ : َنﺎﻛ ﱠﺮﻟا ُﻞﺟاذإ ﱠﻠﻃ َﻖ ْﻣا َأﺮ َﺗﻪ ﱠﰒ ْرا ََﲡ َﻌﻬﺎ ـَﻗ ْﺒ َﻞنأ َﺗ َﻘﻨ ِﻀ َﻲ ﱠﺪﻋ ُ،ﺎ َنﺎﻛ َذ ِﻟ َﻚ
ﻪﻟ ْنإو ﱠﻠﻃ َﻘﺎﻬ ْﻟأ َﻒ ﱠﺮﻣ ٍة، َﻌﻓ ِﻤ َﺪ َر ُﺟ ٌﻞﱃإ ْﻣا َﺮ َأ ٍةﻪﻟ ﱠﻠﻄﻓ َﻘ،ﺎﻬﰒ ْﻣأ َﻬ َﻠ َﻬﺎﱴﺣاذإ َﺷ َرﺎ َﻓ ْﺖ ْﻧا ِﻘ َﻀ َءﺎ ﱠﺪﻋ ِﺗﻪ ْرا ََﲡ َﻌ،ﺎﻬﰒ َﻃ ﱠﻠ َﻘﺎﻬ
لﺎﻗو :ﷲاو َﻻ ِوآ ْﻳ ِﻚ ﱠﱄإﻻو ََﲢ ﱢﻠ َْﲔ َﺑأ ًﺪ،ا ـْﻧﺄﻓ َﺰ َل ُﷲا ﱠﺰﻋ ﱠﻞﺟو- ﱠﻄﻟا َﻼ ُق ﱠﺗﺮﻣ ِنﺎ ِﺈﻓ ْﻣ َﺴ ٌكﺎ َﲟ ْﻌ ُﺮ ْو ٍفوأ َﺗ ْﺴ ِﺮ ْﻳ ٌﺢ ِﺈﺑ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ
Artinya:
Dari Hisya>m ibn ‘Urwah dari ayahnya (‘Urwah ibn Zubair) berkata: ‘Dulunya,
apabila seorang suami mentalak isterinya dan merujuknya sebelum berakhir
masa iddah maka ia kembali menjadi miliki suami meskipun ia telah
mentalaknya sebanyak seribu kali. Suami itu lalu kembali pada isterinya dan
mentalaknya lagi kemudian membiarkannya hingga hampir selesai masa
iddahnya ia rujuk kembali dan kemudian mentalaknya lagi, sambil berkata:
‘Demi Allah, saya tidak akan mengambilmu lagi namun kamu juga tidak akan
bebas selamanya. Maka turunlah ayat tersebut ‘al-t}ala>q marrata>ni fa imsa>k bi
ma‘ru>f aw tasri>h} bi ih}sa>n’.
Ayat di atas menjadi dalil batasan jumlah talak yang dapat dirujuk yakni dua
kali talak. Setelah itu, suami tidak berhak kembali kepada isterinya.
79Lihat,  Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisa>bu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l, ditah}qi>q
oleh ‘Is}a>m ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Hami>da>n (Saudi Arabia: Da>r al-Is}la>h}, 1992/1412), h. 79.
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Ketiga, isteri yang telah ditalak tiga maka ia tidak dapat dirujuk lagi kecuali
setelah dinikahi oleh pria lain dan ia mentalaknya. Dengan talak tersebut, suami
pertama dapat menikahinya kembali. Ketentuan tersebut terdapat dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 230, yang berbunyi:
 ْنَِﺈﻓﺎﻬَﻘﱠَﻠﻃﻼَﻓ ﱡﻞَِﲢ ُﻪَﻟ ْﻦِﻣ ُﺪْﻌَـﺑ ﱠﱴَﺣ َﺢِﻜْﻨَـﺗ ًﺎﺟْوَز ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ ْنَِﺈﻓﺎﻬَﻘﱠَﻠﻃﻼَﻓ َحﺎﻨُﺟﺎﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ َْنأﺎﻌَﺟاَﱰَـﻳ ْنِإﺎﱠَﻨﻇ َْنأ
ﺎﻤﻴُِﻘﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِْﻠﺗَو ُدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟاﺎﻬُﻨﱢـﻴَـﺒُـﻳ ٍمْﻮَِﻘﻟنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ
Terjemahannya:
Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas isteri) untuk menikah kembali
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkanNya kepada orang-orang
yang berpengetahuan.80
Apabila ayat sebelumnya menetapkan batasan jumlah maksimal talak yang
dapat dirujuk maka ayat ini menjelaskan konsekwensi yang berlaku bila setelah
terjadinya talak ketiga. Dengan ayat ini, suami tidak lagi dapat dengan mudah
mempermainkan talak dan memperlakukan isteri sekehendaknya. Ia tidak berhak
atas isterinya setelah berlaku talak tiga.
Berdasarkan uraian di atas yang menjelaskan berbagai ketentuan terkait talak
maka dapat disimpulkan bahwa hadis riwayat al-T{abari> yang melarang seseorang
mentalak isterinya, kemudian merujuk dan mentalaknya lagi begitu seterusnya
tentunya tidak bertentangan dengan kandungan ayat, hadis dan pertimbangan akal.
Ketentuan tersebut dimaksudkan untuk melindungi hak-hak isteri. Demikian halnya
muatan hadis yang menyatakan bahwa talak haruslah dilakukan pada saat isteri
dapat menjalani masa iddahnya juga sejalan dengan keputusan Nabi saw. terhadap
80Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
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Ibn ‘Umar. Dengan ini, hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih
kuat baik Alquran, hadis sahih maupun logika dan karenanya matannya dinilai sahih.
Apabila analisis sanad dan matan digabungkan maka dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut berkualitas hasan li gairih.
c. Tidak Ada Hak Suami atas Isteri yang Telah Dicerai
Dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 232 yang berbicara tentang larangan
bagi suami untuk menghalangi isteri yang ditalak dan telah selesai masa iddahnya
bila ia mau kawin lagi, al-T{abari> mengutip hadis tentang mahar bagi mereka yang
mau menikah. Hadis tersebut disandarkan kepada Ibn ‘Umar. Teks hadis
selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kitab al-Mu‘jam al-Mufahras dengan
kata ‘al-‘ala>iq’, penulis tidak menemukan hadis tersebut dalam kutub al-tis‘ah.
Melalui kata yang sama, pelacakan dilakukan dengan bantuan CD Program al-
Maktabah al-Sya>milah dan diperoleh informasi bahwa hadis tersebut terdapat dalam
empat kitab hadis berikut: (1) Sunan al-Baihaqi> al-Kubra>, 2 hadis, bab Ma> Yaju>zu an
Yaku>na Mahran, no. 14375 dan 14378. (2). Sunan al-Da>ruqut}ni>, 1 hadis, no. hadis
3600. (3). Sunan Sa‘i>d ibn Mans}u>r, 1 hadis, no. hadis 619. (4). Mus}annaf Ibn Abi>
Syaibah, 3 hadis. 1 hadis pada bab Ma> Qa>lu> fi> Muhu>r al-Nisa>’ wa Ikhtila>fuhum fi>
Z|a>lik, no. hadis 16618. 2 hadis pada bab Aqallu Mahr ‘Asyrah Dirham, no. hadis
37.321 dan 37.326.
Karena kajian ini hanya membatasi pada kutub al-tis‘ah maka hadis yang
terdapat di luar kitab tersebut tidak menjadi bahasan analisis berikutnya. Al-T{abari>
sendiri meriwayatkan dua jalur sanad terkait hadis tersebut.
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Untuk mendapatkan gambaran mengenai kedua jalur sanad tersebut berikut
gambar skema sanad. (Gambar skema sanad terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-H}adi>s\
Gambar skema sanad tersebut menunjukkan bahwa hadis di atas
diriwayatkan oleh seorang sahabat, Ibn ‘Umar. Pada periwayat ketiga, hadis tersebut
baru diriwayatkan dua periwayat yakni, ‘Abd al-Malik ibn al-Mugi>rah dan
Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hadis
tersebut tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘ pada periwayat ketiga.
Jalur Ibn Basysya>r dari ‘Abd al-Rah}ma>n, hadis tersebut berstatus mursal
karena diriwayatkan seorang ta>bi‘i>n langsung kepada Nabi saw. Hadis tersebut
diriwayatkan melalui metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis al-T{abari> tersebut diriwayatkan melalui enam periwayat mulai di
tingkat sahabat hingga mukharrij. Para periwayat tersebut adalah al-T{abari>, Ibn
Basysya>r, Muh}ammad ibn al-H{a>ris\, Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Baylama>ni>,
ayahnya (‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Baylama>ni>) dan Ibn ‘Umar. Berikut uraian biografi
masing-masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Bunda>r (Muh}ammad ibn Basysya>r).81
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa al-T{abari> dinilai sebagai
periwayat s\iqah sehingga pernyataannya telah menerima hadis dari Ibn Basysya>r
81Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 268.
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dengan metode periwayatan h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan
bersambung. Selain itu, al-T{abari> banyak menerima riwayat dari Bunda>r.
b) Ibn Basysya>r
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Basysya>r ibn ‘Us\ma>n ibn ibn Da>ud
ibn Kaisa>n ibn al-‘Abdi>, Abu> Bakar al-H{a>fiz} al-B{as}ri Bunda>r. Ia wafat tahun 252 H
dan berada pada t}abaqah kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.82
Diantara gurunya adalah Muh}ammad ibn al-H{a>ris\ al-H{a>ris\i> dan lainnya
sedang muridnya diantaranya adalah al-Jama>‘ah, al-Nasa>’i, Abu> H{a>tim dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-‘Ijli> menilai B{as}ri> s\iqah kas\i>r al-h}adi>s \; Abu> H{a>tim
menilai s}adu>q; al-Nasa>’i: s}a>lih} la ba’sa bih; Maslamah: s\iqah masyhu>r; al-Da>ruqut}ni>:
min al-h}uffa>z} al-as\bat.83 Abu> H{afas} al-Falla>s bersumpah bahwa Bunda>r berdusta
telah menerima riwayat dari Yah}ya>. Muh}ammad ibn Sayya>r mengatakan Bunda>r dan
Abu> Mu>sa> keduanya periwayat s\iqah.84
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l Ibn Basysya>r dan tidak seorang pun yang
mencacatkannya. Penilaian al-Falla>s tidak didukung oleh kritikus lainnya. Selain itu,
riwayat ini tidak ia terima dari Yah}ya>. Karenanya, pernyataannya telah menerima
hadis dari Muh}ammad ibn al-H{a>ris dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya. Di
samping itu, antara keduanya terjalin hubungan keilmuan sebagai guru dan murid.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa riwayatnya bersambung.
c) Muh}ammad ibn al-H{a>ris\
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn al-H{a>ris\ ibn Ziya>d ibn al-Rabi>‘ ibn
al-H{a>syimi> al-H{a>ris\i>, Abu> ‘Abdulla>h al-Bas}ri>. Ia merupakan generasi periwayat
82Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 405.
83Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 519. Al-Mizzi>, op. cit., juz 24, h. 511-518.
84Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 12, h. 147.
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ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai daif.85
Diantara gurunya adalah Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Baylama>ni>,
dan lainnya. Diantara muridnya adalah Bunda>r, Zayd ibn al-H{uba>b, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n: laisa bi> syai; ‘Amr ibn ‘Adi> menyatakan
bahwa ia meriwayatkan hadis munkar dan hadisnya matru>k; Abu> H{a>tim: Abu> Zur‘ah
mengabaikan hadisnya; Abu> H{a>tim ketika ditanya hadis riwayat Muh}ammad ibn al-
H{a>ris\ dari Ibn al-Baylama>ni> ia menyatakan hadisnya daif86; Ibn H{ibba>n dan Ibn
Sya>hi>n memasukkannya dalam S|iqahnya; al-Bazza>r: masyhu>r laisa bihi ba’s; Ibn
‘Adi> menyatakan kebanyakan hadisnya tidak mah}fu>z} (ber‘illah); al-Sa>ji>: ia banyak
meriwayatkan hadis munkar.87
Mayoritas kritikus menilai daif riwayat Muh}ammad ibn al-H{a>ris\ terlebih bila
riwayat tersebut diterima dari Ibn al-Baylama>ni>. Hanya Ibn H{ibba>n dan al-Bazza>r
yang menta‘di>lnya. Penilaian tersebut tentunya bertentangan dengan penilaian tajri>h}
dari kebanyakan ulama. Kedaifan hadis tersebut disebabkan kemunkaran dan matru>k
periwayatannya. Hadis munkar menunjukkan ketidakd}a>bit}an dan ketidak‘a>dilan
periwayatnya karena sering keliru dalam periwayatan sehingga riwayatnya
bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat atau berbuat fasik.88 Sedangkan hadis
matru>k terdapat cacat pada ke‘a>dilan periwayatnya karena tertuduh berdusta.89
Dengan penilaian tersebut dapat dinyatakan bahwa riwayat hadis tersebut daif.
85Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 408.
86Abu> H{a>tim, op. cit., juz 7, h. 231.
87Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 535. Al-Mizzi>, op. cit., juz 25, h. 29-31. Ibn al-Jauzi>, op. cit.,
juz 3, h. 48.
88Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 74.
89Ibid., h. 73.
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d) Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Baylama>ni>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Baylama>ni> al-Ku>fi> al-
Nah}wi>. Ia termasuk t}abaqah ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai daif.90
Ia meriwayatkan dari ayahnya (‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Baylama>ni>). Diantara
muridnya adalah Muh}ammad ibn al-H{a>ris\ ibn Ziya>d al-H{a>ris\i >, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n: laisa bi> syain; al-Bukha>ri>, Abu> H{a>tim dan
al-Nasa>’i menyatakan munkir al-h}adi>s\; al-Bukha>ri> menyatakan ia diperselisihkan
karena kedaifannya; Abu> H{a>tim: mud}t}arib al-h}adi>s\; Ibn ‘Adi> mengatakan setiap
hadis yang diriwayatkan ibn al-Baylama>ni> maka kedaifan hanya padanya dan jika
diterima oleh Muh}ammad ibn H{a>ris\ maka berkumpullah dua periwayat daif. Al-Sa>ji>:
munkir al-h}adi>s\.91 Ibn H{ibba>n: ia meriwayatkan hadis dari ayahnya sekitar 200 hadis
melalui kitab yang semuanya hadis maud}u>‘.92
Seluruh periwayat menilai daif Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n dan tidak
seorang pun yang ditemukan menta‘di>lkannya. Ibn ‘Adi> bahkan menyatakan bahwa
riwayatnya yang kemudian diterima Muh}ammad ibn H{a>ris menjadikan riwayat
tersebut bertambah kedaifannya karena bersatunya dua periwayat daif. Dengan
penilaian tersebut menjadikan riwayat ini daif.
e) Ayahnya
Namanya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Baylama>ni> maula> ‘Umar ibn
Khat}t}a>b. Ia termasuk t}abaqah ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) dan dinilai daif.93
90Ibn H{ajar, Taqr i>b, h. 426.
91Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 623.
92Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz 6, h. 225.
93Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 279. Ibn Abi> H{a>tim, op. cit., juz 5, h. 216.
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Diantara gurunya adalah ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn Khat}t}a>b, dan muridnya
antara lain anaknya Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Baylama>ni>.
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim menilainya layyin; Ibn H{ibba>n memuat
dalam kitab S|iqahnya.94 Al-Da>ruqut}ni> menilainya daif dan tidak dapat dijadikan
hujah; al-Azdi>: hadisnya munkar dan banyak meriwayatkan hadis yang batil dari Ibn
‘Umar; S}a>lih Jazarah: hadisnya munkar dan tidak pernah terdengar kalau ia
meriwayatkan hadis dari seorang sahabat kecuali dari Surraq.95
Seluruh kritikus menilainya daif kecuali Ibn H{ibba>n yang memuat namanya
dalam kitab S|iqahnya. Penilaian tersebut tentunya bertentangan dengan penilaian
mayoritas ulama lainnya yang mencacatkannya, sehingga tidak dapat dijadikan
pegangan. Dengan pentajri>h}an tersebut dapat disimpulkan bahwa riwayat ‘Abd al-
Rah}ma>n bernilai daif.
f) Ibn ‘Umar
Nama lengkapnya ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b ibn Nufail al-Qurasyi>
al-‘Adawi>, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Makki>. Ia lahir satu tahun sebelum diutusnya
Muhammad menjadi Nabi dan memeluk Islam bersamaan dengan ayahnya pada saat
masih kecil. Ia orang yang paling kuat memegang sunnah sehingga berhenti di
tempat dimana Nabi berhenti dan salat di setiap tempat yang disalati Nabi. 96 Ia
wafat tahun 73 H dan salah seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadis.97
94Al-Mizzi>, op. cit., juz 17, h. 8.
95Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 493.
96‘Izz al-Di>n ibn al-As\i>r Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Muh}ammad al-Jaziri>, Usdu al-Ga>bah fi>
Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, ditah}qi>q oleh ‘Ali> Muh}ammad Mu‘awwad}, juz 3 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th.), h. 338, 341.
97Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 256.
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Ia menerima hadis dari Nabi, ayahnya (‘Umar), pamannya (Zayd), saudara
perempuannya (H{afs}ah), ‘A<isyah dan lainnya. Diantara muridnya adalah ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn al-Baylama>ni > dan lainnya.98
Ibn ‘Umar dikenal sebagai sahabat yang banyak meriwayatkan hadis.
Karenanya pernyataannya telah menerima hadis dari Nabi saw. tidak diragukan.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut bersambung pada Nabi.
Berdasarkan penilaian di atas, meski hadis tersebut bersambung apabila
dilihat dari segi hubungan antara periwayat dalam kapasitas mereka sebagai guru
dan murid, namun terdapat kecacatan pada banyak periwayatnya. Kecacatan
tersebut terletak pada ke‘ada>lahan dan ked}a>bit}an periwayatnya sehingga dinilai
munkar dan matru>k99. Ada tiga periwayat pada jalur tersebut yang dinilai cacat
yakni Muh}ammad ibn al-H{a>ris, Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n dan ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn al-Baylama>ni>. Sementara itu, jalur sanad al-Baihaqi>100, al-Da>ruqut}ni>101,
Ibn Abu> Syaibah102 dan al-T{abra>ni>103 semuanya disandarkan kepada ‘Abd al-Rah}ma>n
ibn al-Baylama>ni> sehingga tidak dapat memperkuat jalur riwayat al-T{abari>. Dengan
kecacatan periwayat tersebut maka riwayat ini dinilai daif dan karenanya penilaian
terhadap matan hadis tidak dilakukan.
98Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 389. Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 336.
99Hadis matru>k adalah  hadis yang dalam rangkaian sanadnya terdapat periwayat yang
tertuduh berdusta. Lihat, al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 73.
100Al-Baihaqi>, op. cit., juz 7, h. 390.
101‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>ruqut}ni>, Sunan al-Da>ruqut}ni>, ditah}qi>q oleh Syu‘aib al-Arnu>t} dll, juz 4
(Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 2004/1424), h.  357.
102Ibn Abi> Syaibah, op. cit., juz 20, h. 97.
103Sulaima>n ibn Ah}mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, ditah}qi>q oleh H{amd ‘Abd al-Maji>d
al-Salafi>, juz 12 (Mesir: Maktabah Ibn Taimiyyah, t.th.), h. 239.
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d. Pemberian (mut’ah) untuk Isteri yang Dicerai Sebelum Digauli
Dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 236 yang berisi perintah kepada suami
untuk memberi mut’ah bagi isteri yang ditalak sebelum digauli atau ditentukan
maharnya, al-T{abari> mengutip hadis yang menyatakan sikap ketidaksukaan Nabi
saw. terhadap mereka yang mempermainkan talak dengan mentalak dan merujuknya
kembali secara berulang-ulang. Teks hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘t}alaqa’ dalam kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras, penulis tidak menemukan hadis yang semakna dengan riwayat al-T{abari>.
Pelacakan kemudian dilanjutkan dengan menggunakan kata ‘raja‘a’ dan hanya
ditemukan satu riwayat dalam Sunan Ibn Ma>jah kitab al-T{ala>q bab H{addas\ana>
Suwaid ibn Sa‘i>d no. bab 1.104
Al-T{abari> sendiri meriwayatkan dua jalur sanad yang salah satunya sama
dengan sanad Ibn Ma>jah. Sehingga hanya ada dua jalur sanad terkait hadis tersebut.
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai keseluruhan jalur sanad hadis
tersebut terkait nama periwayat dan metode periwayatan yang digunakan, berikut
adalah gambar skema sanad. (Gambar skema sanad ada pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Gambar skema sanad menunjukkan bahwa hadis tersebut memiliki dua jalur
sanad. Satu jalur berstatus mursal sedang satu jalur lainnya musnad (bersambung
sampai kepada Nabi saw.) dan diriwayatkan seorang sahabat yakni Abu> Mu>sa> al-
Asy‘ari>. Dari Abu> Mu>sa>, hadis tersebut diterima dua periwayat yakni Abu> Burdah
dan Syahr ibn H{ausyab.
104A.J. Wensinck, op. cit., juz 2, h. 222.
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Dengan demikian, hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘
pada periwayat kedua ditingkat ta>bi‘i>n. Adapun metode periwayatan yang
digunakan adalah al-sama>‘ (h}addas\ana>) dan ‘an‘anah (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis al-T{abari> yang diteliti ini diriwayatkan melalui tujuh periwayat mulai
di tingkat sahabat hingga mukharrij. Para periwayat tersebut adalah al-T{abari>, Ibn
Basysya>r, Mu’ammal, Sufya>n, Abu> Ish}a>q, Abu> Burdah dan ayahnya (Abu> Mu>sa> al-
Asy‘ari>). Berikut biografi masing-masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Diantara gurunya
adalah Bunda>r (Muh}ammad ibn Basysya>r).105
Al-T{abari>, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, merupakan periwayat yang
s\iqah sehingga pernyataannya telah menerima hadis dari Ibn Basysya>r melalui
metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung. Apalagi
Bunda>r merupakan guru al-T{abari> yang banyak ia ambil riwayatnya.
b) Ibn Basysya>r
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Basysya>r yang dikenal dengan gelar
Bunda>r. Ia wafat tahun 252 H dan berada pada t}abaqah kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘
al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.106 Diantara gurunya adalah Mu’ammal ibn Isma>‘i>l.107
Ibn Basysya>r, sebagaimana dijelaskan pada kritis sanad hadis 3, dinyatakan
sebagai periwayat s\iqah dan karenanya pernyataannya telah menerima dari
105Al-Z|ahabi>, op. cit., juz 14, h. 268.
106Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 405.
107Al-Mizzi>, op. cit., juz 24, h. 513.
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Mu’ammal dengan metode h}addas\ana> dapat dibenarkan. Dengan demikian
riwayatnya dinilai bersambung.
c) Mu’ammal
Nama lengkapnya adalah Mu’ammal ibn Isma>‘i>l al-‘Adawi>, maula > ‘A<li al-
Khat}t}a>b, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-B{as}ri>. Ia wafat tahun 206 H dan termasuk t}abaqah
kesembilan (sugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q namun jelek hafalannya.108
Diantara gurunya adalah Sufya>n al-S|auri> sedang muridnya diantaranya
adalah Bunda>r (Muh}ammad ibn Basysya>r) dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menilai s\iqah; Abu> H{a>tim: s}adu>q, syadi>d fi>
al-sunnah, kas\i>r al-khat}a’; al-Bukha>ri>: munkir al-h}adi>s\; Ibn H{ibba>n memuat dalam
kitab S|iqahnya; al-Sa>ji>: s}adu>q, kas\i>r al-khat}a’, awha>m; Ibn Sa‘ad: s\iqah kas\i>r al-
galat}; Ibn Qa>ni‘: s}a>lih} yukht}i; al-Da>ruqut}ni>: s\iqah kas\i>r al-khat}a’; Ibn Ra>hawiyah:
s\iqah; al-Marwazi>: su>’u al-h}ifz}, kas\i>r al-khat}a’.109
Para kritikus berselisih pendapat dalam menilai Mu’ammal. Ada yang
menta’di>lnya namun tidak sedikit pula yang mentajri>h}nya. Penilaian cacat terhadap
Mu’ammal diungkapkan dengan kata munkir al-h}adi>s\ dan sering melakukan
kesalahan. Kritik tersebut menunjukkan kelemahannya pada aspek ked}a>bit}an dan
tidak menyangkut ke‘ada>lahannya.110 Karenanya, meski dinilai cacat namun ia juga
dinyatakan s}adu>q dan s\iqah oleh beberapa ulama. Periwayat yang lemah
ked}a>bit}annya dapat meningkat derajatnya apabila ditemukan jalur lain melalui
periwayat lainnya yang sama-sama meriwayatkan hadis semakna. Dalam hal ini,
108Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 487.
109Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 193-194. Al-Mizzi>, op. cit., juz 29, h. 176.
110Hadis munkar terjadi karena periwayatnya dinilai jelek hafalannya (fah}sy al-galat}), sering
lupa atau melakukan kefasikan. Selain periwayatnya daif, riwayatnya juga bertentangan dengan
periwayat s\iqah. Lihat, Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 74.
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riwayat al-T{abari> tersebut juga diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah111, al-Baihaqi>112, al-
T{aya>lisi>113 > dan Ibn H{ibba>n114. Dalam Sunan al-Baihaqi>, selain Mu’ammal yang
menerima riwayat dari Sufya>n al-S|auri>, hadis tersebut juga diterima Abu> H{uz\aifah
Mu>sa> ibn Mas‘u>d dari guru yang sama. Sementara itu, Mu>sa> ibn Mas‘u>d dinilai
beragam oleh para kritikus. Ada yang menilainya ‘a>dil namun ada pula yang
mentajri>h }nya. Diantara kritikus yang menilai ta‘di>l adalah Ah}mad menyatakan s}idq;
Ibn Ma‘i>n: ia bukan orang pembohong, Yah}ya>: ia lebih baik dari Bunda>r, al-‘Ijli>:
s\iqah s}adu>q, Ibn H{a>tim: s}adu>q dan dikenal banyak meriwayatkan dari al-S|auri> tapi
kadang keliru menulis (tas}h}i>f), Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya namun
juga menilai yukht}i, Ibn Sa‘ad menilai kas\i>r h}adi>s\, s\iqah insya Allah. Sedang yang
menilai tajri>h} adalah Bunda>r dan al-Tirmiz\i> menyatakan daif, Ibn Khuzaimah: tidak
dapat dijadikan hujah, al-H{a>kim: laisa bi> al-quwa>, Ibn Qa>ni‘: ada yang daif dalam
hadisnya, al-H{a>kim Abu> ‘Abdulla>h: kas\i>r al-wahm si>’a al-h}ifz}, al-Da>r al-Qut}ni>: al-
Bukha>ri> meriwayatkan hadis dari Mu>sa> padahal ia sering keliru (kas\i>r al-wahm).115
Sebagaimana Mu’ammal, Mu>sa> ibn Mas‘u>d juga diperselisihkan
kes\iqahannya. Meski demikian, al-Bukha>ri> dalam kitab S{ah}i>h}nya meriwayatkan
hadis dari Mu>sa> dalam kitab al-‘Itq, al-Raqa>iq dan al-Qadr.116 Penerimaan al-
Bukha>ri> atas riwayat Mu>sa> menunjukkan pengakuan akan kes\iqahannya sehingga
111Al-Qazwi>ni>, op. cit., juz 1, h. 650.
112Al-Baihaqi>, op. cit., juz 7, h. 528.
113Sulaima>n ibn Da>ud ibn al-Ja>ru>d, Musnad Abu> Da>ud al-T{aya>lisi >, ditah}qi>q oleh Muh}ammad
ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 1 (Ji>zah: Hijr, 1999/1420), h. 425.
114Al-Fa>risi>, op. cit., juz 10, h. 82.
115Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 188-189.
116Muh}ammad ibn Isma>‘i>l ibn Khalfu>n, al-Mu‘lam bi Syuyu>kh al-Bukha>ri> wa Muslim,
ditah}qi>q oleh ‘A<dil ibn Sa‘ad (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 310.
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riwayatnya dapat dijadikan penguat bagi riwayat Mu’ammal. Dengan adanya
berbagai jalur sanad tersebut, al-Bu>s}i>ri>117 dan Muh}ammad ibn ‘Abd al-Muh}sin al-
Turki>118 menilai hadis tersebut hasan. Karenanya, pernyataannya telah menerima
dari Sufya>n dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya bersambung.
d) Sufya>n
Nama lengkapnya adalah Sufya>n ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-S|auri>, Abu>
‘Abdulla>h al-Ku>fi>. Ia lahir tahun 97 dan wafat 161 H. Pemuka generasi ketujuh
(kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah, h}a>fiz}, faqi>h, ‘a>bid, ima>m dan hujah.119
Diantara gurunya adalah Abu> Ish}a>q al-Syaiba>ni> sedang muridnya diantaranya
Mu’ammal ibn Isma>‘i>l dan lainnya.
Seluruh kritikus menilai Sufya>n al-S|auri> dengan penilaian positif. Syu‘bah,
Ibn ‘Uyaynah, Abu> ‘A<s}im, Ibn Ma‘i>n dan kebanyakan ulama menilai dengan ami>r al-
mu’mini>n fi> al-h}adi>s\. Ibn Sa‘ad menilai s\iqah ma’mu>n; al-Nasa>’i>: tingkat tertinggi
s\iqah, salah seorang pemuka kaum muslim.120
Ulama sepakat menyatakan bahwa Sufya>n al-S|auri> adalah periwayat yang
s\iqah. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari Abu> Ish}a>q dengan
metode ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
e) Abu> Ish}a>q
Nama lengkapnya adalah ‘Amr ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Ubaid atau disebut juga
dengan Abu> Ish}a>q al-Sabi>’i> al-Ku>fi>. Lahir dua tahun menjelang berakhir
117Al-Ima>m al-Bu>s}i>ri>, “Mis}ba>h} al-Zuja>jah fi> Zawa>’id ibn Ma>jah” dalam Sunan Ibn Ma>jah bi
Syarh} al-Ima>m Abu> al-H{asan al-Sanadi >, ditah}qi>q oleh Khali>l Ma’mu>n, juz 2 (Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah,
1996/1416), h. 499.
118Al-Ja>ru>d, loc. cit.
119Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 184.
120Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 56-58. Al-Mizzi>, op. cit., juz11, h. 154.
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kekhalifahan ‘Us\ma>n dan wafat tahun 129. Ia dinilai s\iqah, banyak meriwayatkan
hadis, ‘a>bid namun ia pelupa menjelang wafatnya dan termasuk generasi ketiga
(ta>bi‘i>n wust}a>).121
Diantara gurunya adalah Abu> Burdah ibn Abu> Mu>sa> sedang muridnya antara
lain Sufya>n al-S|auri>.
Penilaian para kritikus. Ah}mad: s\iqah; Ibn Ma‘i>n dan al-Nasa>’i>: s\iqah; al-‘Ijli>:
Ku>fi>, ta>bi‘i>n, s\iqah; Abu> H{a>tim: s\iqah, lebih kuat hafalannya dibanding Abu> Ish}a>q
al-Syaiba>ni> dan banyak meriwayatkan hadis seperti al-Zuhri>; Ibn H{ibba>n
memasukkan namanya dalam kitab S|iqa>tnya dan menilainya mudallis.122
Seluruh kritikus menilai s\iqah Abu> Ish}a>q dan tidak ada yang meragukan
kes\iqahannya. Meski demikian, ia juga dinilai sebagai periwayat mudallis.123
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, periwayat mudallis yang menerima hadis
dengan menggunakan metode ‘an maka riwayatnya dinilai daif. Karena alasan ini,
al-Alba>ni> menilai daif hadis tersebut. Sekiranya tidak mudallis maka hadis itu,
menurutnya, sahih.124 Namun apabila hal ini dijadikan landasan dalam menilai
kualitas hadis maka akan ada 64 hadis daif dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Karena pada
jalur sanadnya terdapat periwayat Abu> Ish}a>q yang menerima riwayat dari gurunya
dengan metode ‘an.125 Sebagaimana dijelaskan di atas, secara makna, hadis ini
121Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 360.
122Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 285-6.
123Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Asma> al-Mudallisi>n, ditah}qi>q oleh Mah}mu>d Muh}ammad Mah}mu>d
H{asan Nas}s}a>r (Beiru>t: Da>r al-Jail, 1992/1412), h. 77. Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad
ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, T{abaqa>t al-Mudallisi>n (Mesir: al-H{asi>niyyah, 1322), h. 16.
124Muh}ammad Nas}r al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D{a‘i>fah wa al-Maud}u>‘ah wa
As\aruha> al-Sayyi fi> al-Ummah, juz 9 (Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 2001/1422), h. 423.
125‘Awwa>d al-Khalaf, Riwa>yat al-Mudallisi>n fi> S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (t.t.: Da>r al-Basya>’ir al-
Islamiyyah, t.th.), h. 454.
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diperkuat dengan hadis Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> lainnya yang diterima oleh H{umaid ibn
‘Abd al-Rah}ma>n kemudian Abu> al-‘Ala>.126 Dengan dukungan jalur sanad lain
tersebut maka dapat memperkuat riwayat Abu> Ish}a>q. Dari segi ketersambungan
sanad, data rija>l menunjukkan bahwa antara Abu> Ish}a>q dan Abu> Burdah terdapat
hubungan keilmuan dalam kapasitas sebagai guru murid sehingga diyakini
ketersambungannya.
f) Abu> Burdah
Nama lengkapnya adalah Abu> Burdah ibn Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> al-Faqi>h.
Nama aslinya al-H{a>ris\ atau ‘Amir dan kadang gelarnya itulah namanya. Ia wafat
tahun 104 H dan merupakan generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) yang dinilai s\iqah.127
Diantara gurunya adalah ayahnya (Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>) sedang muridnya
diantaranya Abu> Ish}a>q al-Sabi>‘i> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menilai s\iqah kas\i>r al-h}adi>s \; al-‘Ijli>: Ku>fi>,
Ta>bi‘i>, s\iqah; Ibn Khirasy: s}adu>q; Marrah: s\iqah.128
Seluruh ulama menilai ta‘di>l Abu> Burdah dan tidak ditemukan mereka yang
mentajri>h}nya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu> Mu>sa> dengan
metode ‘an‘anah (‘an) dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
Terlebih lagi ia menerima riwayat tersebut dari ayahnya sendiri Abu> Mu>sa>.
g) Ayahnya (Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>)
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn Qais ibn Sulaim ibn H{ad}d}a>r ibn
H{arb,  Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>. Ia menerima hadis dari Nabi saw. dan para sahabat
126Lihat bahasan hadis no. 2 pada hal. 167.
127Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 548.
128Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 484. Al-Mizzi>, op. cit., juz 33, h. 66.
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lainnya. Sedang diantara muridnya adalah anaknya Abu> Burdah ibn Abi> Mu>sa> al-
Asy‘ari >.129
Sebagaimana dijelaskan pada kritik sanad hadis 2, dinyatakan bahwa Abu>
Mu>sa> adalah sahabat Nabi saw. karenanya tidak diragukan kes\iqahannya. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa riwayat tersebut bersambung kepada Nabi saw.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa seluruh periwayatnya
dinilai ta‘di>l oleh para kritikus kecuali Mu’ammal yang diperselisihkan penilaiannya.
Sebagian menilai ta‘di>l namun yang lain mentajri>h}nya. Pentajri>h}an tersebut lebih
terletak pada kekurangd}a>bit}an Mu’ammal. Namun demikian, riwayat tersebut
diperkuat oleh Mu>sa> ibn Mas‘u>d dari jalur periwayatan lain yang keduanya
menerima dari al-S|auri>. Meski Mu>sa> diperselisihkan kes\iqahannya namun kedua
riwayat tersebut saling mendukung dan memperkuat. Selain Mu’ammal, Abu> Ish}a>q
yang dinilai s\iqah juga dipertanyakan karena ketadli>sannya. Periwayat mudallis yang
menggunakan lafal ‘an dalam periwayatan maka riwayatnya dipertanyakan
kesahihannya. Namun riwayat ini diperkuat secara makna oleh riwayat Abu> Mu>sa> al-
Asy‘ari> lainnya sehingga dapat memperkuat jalur sanad secara keseluruhan. Dengan
beberapa kelemahan pada periwayatnya, hadis ini semula dinilai daif namun dengan
adanya dukungan dari jalur sanad lain maka derajatnya naik menjadi hasan atau
tepatnya lagi hasan li gairih.
4) Kritik Matan
Dengan kehasanan sanad hadis di atas, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis susunan lafal riwayat al-T{abari> dengan Ibn Ma>jah. Pada prinsipnya,
antara kedua riwayat tersebut tidak berbeda secara makna. Perbedaan sedikit terjadi
129Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 449.
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dengan adanya penambahan kata ‘ah}aduhum’ pada riwayat Ibn Ma>jah yang tidak
ditemukan pada al-T{abari>. Riwayat tersebut berbunyi: ‘yaqu>lu ah}aduhum’ sedang
redaksi al-T{abari> berbunyi: ‘yaqu>lu>na’. Dengan demikian, riwayat tersebut tidak
bertentangan secara makna.
Sebagaimana diuraikan pada kritik matan hadis 2, Alquran telah mengatur
ketentuan batas maksimal talak yang dapat dirujuk yakni dua kali talak. Namun
apabila terjadi talak untuk yang ketiga kalinya maka suami tidak dapat merujuk
kembali isterinya sampai ia dinikahi oleh suami lainnya yang kemudian
mentalaknya. Ketentuan tersebut terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 229
sebagaimana telah disebutkan di atas.
Sebelum turunnya ayat tersebut, suami dapat dengan bebas mentalak isteri
hingga terjadi berkali-kali. Sebelum berakhir masa iddah, ia telah lebih dulu merujuk
isterinya dan kemudian mentalaknya kembali. Hal itu terjadi berulang kali hingga
turunnya ayat tersebut yang membatasi jumlah talak sebanyak dua kali untuk dapat
dirujuk. Talak seolah menjadi bahan mainan karena dapat dengan mudahnya
dilakukan oleh suami.  Ayat tersebut ingin menutup permainan atas talak. Begitu
terjadi talak untuk ketiga kalinya maka suami tidak lagi berhak atas isterinya dan ia
akan bercerai selamanya.
Selain ayat di atas, hadis 2 yang telah diuraikan sebelumnya juga mengecam
praktik talak-cerai yang dilakukan berkali-kali sebagai bukan bentuk talaknya kaum
muslim. Dengan berbagai dalil tersebut maka hadis yang melarang mempermainkan
talak tidak bertentangan dengan dalil lainnya yang lebih kuat bahkan turut
memperkuat makna kandungan ayat. Kandungan hadis tersebut juga tidak
bertentangan secara logika. Karenanya dapat dinyatakan matan hadis tersebut sahih.
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Apabila analisis sanad dan matan disatukan maka dapat disimpulkan bahwa
riwayat al-T{abari> di atas berkualitas hasan li gairih.
e. Memberi Setengah Mahar Pada Isteri yang Ditalak Namun Belum
Digauli dan Sudah Ditentukan Maharnya
Dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 237 yang menjelaskan pemberian
setengah mahar bagi isteri yang telah ditentukan maharnya dan ditalak sebelum
digauli, al-T{abari> menggunakan hadis yang menyatakan bahwa pemegang akad
nikah adalah suami. Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah dilakukan penelusuran melalui kata ‘uqdah dan ‘ya‘fu> (‘afa>-ya‘fu>)
dalam kitab Mu‘jam, penulis tidak menemukan hadis yang semakna dengan riwayat
al-T{abari>. Pelacakan selanjutnya dilakukan dengan CD Program al-Maktabah al-
Sya>milah dan diperoleh informasi bahwa hadis tersebut terdapat dalam kitab
berikut:
a) Sunan al-Da>ruqut}ni>, no. hadis 3718
b) Al-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>, no. 14844
c) Al-Mu‘jam al-Ausat} li al-T{abra>ni>, no. 6359.
Namun karena penelitian ini hanya difokuskan pada pengkajian sembilan
kitab hadis (kutub al-tis‘ah) maka penemuan yang ada di luar kitab tersebut tidak
dijadikan bahan kajian maupun analisis selanjutnya. Sedang al-T{abari> sendiri hanya
meriwayatkan melalui satu jalur periwayatan.
Untuk lebih jelasnya mengenai jalur sanad hadis tersebut, para periwayat dan




Gambar skema sanad di atas menunjukkan bahwa hadis tersebut hanya
diriwayatkan al-T{abari> melalui satu jalur sanad dan tidak ditemukan sanad lain
dalam kutub al-tis‘ah. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut gari>b dan
tidak terdapat sya>hid serta muta>bi‘ pada jalur sanadnya.
Ada dua bentuk lafal periwayatan pada hadis di atas yakni menggunakan
s}i>gah h}addas\ani > atau h}addas\ana > dan ‘an.
3) Kritik Sanad
Hadis al-T{abari> tersebut diriwayatkan melalui enam periwayat mulai
periwayat pertama di tingkat sahabat hingga mukharrij. Para periwayat tersebut
adalah al-T{abari>, al-Mus\anna>, Ish}a>q, Muh}ammad ibn H{arb, Ibn Lahi>‘ah dan ‘Amr
ibn Syu‘aib. Berikut ini biografi masing-masing periwayat dan penilaian kritikus:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.
Sebagaimana dijelaskan terdahulu bahwa al-T{abari> dinilai sebagai periwayat
s\iqah dan karenanya pernyataannya telah menerima hadis dari al-Mus\anna> dengan
metode h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya dapat dinyatakan bersambung.
b) Al-Mus\anna>
Nama lengkapnya adalah al-Mus\anna> ibn Ibra>hi>m al-A<muli>. Ia adalah guru
Imam al-T{abari> namun tidak ditemukan penjelasan mengenai biografinya dalam
berbagai kitab yang membahas rija>l al-h}adi>s\. Abu> al-Asyba>l ketika mengomentari
tafsir al-T{abari>, hanya mengatakan: ‘Al-T{abari> banyak mengambil riwayat darinya
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yang termuat dalam kitab tafsir dan sejarahnya.’ Al-Mus\anna> dinilai daif karena
kemajhu>lannya.130
Tidak diperoleh informasi mengenai biografi al-Mus\anna> dan penilaian ulama
mengenai kepribadiannya dalam kitab-kitab rija>l. Ketiadaan informasi tersebut
menjadikannya dinilai majhu>l. Meski demikian, al-T{abari> banyak mengambil
riwayat darinya.
c) Ish}a>q
Nama lengkapnya adalah Ish}a>q ibn Ibra>hi>m ibn Makhlad ibn Ibra>hi>m ibn
Mat}r, Abu> Ya‘qu>b al-H{anz}alah, dikenal dengan Raha>waih al-Marwazi>. Lahir tahun
161 H dan wafat tahun 238 H. Ia hidup segenarasi dengan Ah}mad ibn H{anbal dan
menjadi temannya. Ia dinilai s\iqah, h}a>fiz } dan mujtahid.131
Diantara gurunya adalah Muh}ammad ibn H{arb al-Khaula>ni> sedang muridnya
diantaranya adalah al-Jama>‘ah selain Ibn Ma>jah, Ah}mad ibn H{anbal dan lainnya.
Komentar para kritikus. Imam Ah}mad mengatakan: ‘Saya tidak menemukan
di Irak orang sehebat dia’. Al-Nasa>’i> menyatakan bahwa ia salah seorang pemuka
ulama, s\iqah ma’mu>n; Ibn H{a>tim mengagumi kekuatan hafalannya dan tanpa keliru
dalam meriwayatkan.132
Para kritikus menilai s\iqah Ish}a>q dan tidak seorang pun yang mencelanya.
Karenanya, pernyataannya telah menerima riwayat dari Muh}ammad ibn H{arb
dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
130Abu> ‘Amr Ah}mad ibn ‘Atiyyah al-Waki>l, Nas\lu al-Naba>l bi Ma‘jam al-Rija>l, juz 1 (Cet. 1;
Kairo: Da>r al-Muh}addis\i>n, 2007 M/1428 H), h. 1166. Muh}ammad S{ubh}i> ibn H{asan H{alla>q, Rija>l
Tafsi>r al-T{abari> Jarh} wa Ta‘di>l min Tah}qi>q Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Ay al-Qur’a>n li Ah}mad Sya>kir
wa Mah}mu>d Sya>kir, (t.t.: Da>r Ibn H{azm, t.th.), h. 472.
131Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 39.
132Ibn H{ajar >, Tahz\i>b, juz 1, h. 112. Al-Mizzi>, op. cit., juz 2, h. 373. Al-Z||ahabi>, Siyar, juz 11,
h. 358.
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d) Muh}ammad ibn H{arb
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn H{arb, Abu> ‘Abdulla>h al-H{ims},
yang dikenal dengan al-Abrasy. Wafat tahun 194 H dan termasuk generasi
kesembilan (sugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.133
Diantara gurunya adalah al-Auza>‘i>, Ibn Juraij, Muh}ammad ibn Ziya>d dan
lainnya. Diantara muridnya adalah Ish}a>q ibn Raha>waih, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad menyatakan laisa bihi ba’s; al-Da>rimi>: s}iqah;
al-‘Ijli> dan al-Nasa>’i> menilai s\iqah; Abu> H{a>tim: s}a>lih al-h}adi>s\; Ibn H{ibba>n memuat
dalam kitab S|iqahnya.134
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l Muh}ammad ibn H{arb dengan beragam
penilaian dan tidak seorang pun yang mentajri>h}nya. Karenanya, pernyataannya telah
menerima dari Ibn Lahi>‘ah dengan metode h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya
dinilai bersambung.
e) Ibn Lahi>‘ah
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn Lahi>‘ah ibn ‘Uqbah ibn Fur’a>n ibn
Rabi>‘ah ibn S|auba>n al-H{ad}rami> al-U’du>li>, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n. Lahir tahun 96 H
dan wafat tahun 174 H. Ia termasuk generasi ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan
dinilai s}adu>q namun hadisnya sering tercampur setelah kitabnya terbakar.135
Diantara gurunya adalah ‘Amr ibn Syu‘aib sedang muridnya diantaranya al-
S|auri>, Syu‘bah, al-Auza>‘i>, ‘Amr ibn al-H{a>ris\ dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-Nasa>’i> menilainya laisa bi s\iqah; Ibn Ma‘i>n
mengatakan daif dan la> yuh}tajju bi h}adi>s\ih; al-Khat}i>b menyatakan hadisnya banyak
133Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 409.
134Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 537.  Al-Mizzi>, op. cit., juz 25, h. 45.
135Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 261.
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yang munkar karena ia bersikap tasa>hul; Ibn Sya>hi>n menilainya s\iqah namun juga
melakukan takhli>t}; al-H{a>kim mengatakan bahwa Ibn Lahi>‘ah tidak bermaksud
berdusta namun karena ia meriwayatkan melalui hafalan setelah bukunya terbakar
maka ia banyak melakukan kesalahan; al-T{abari> menilainya sering keliru dalam
meriwayatkan di akhir umurnya. Menurut Ibn H{a>tim, ia tidak menerima riwayat dari
‘Amr ibn Syu‘aib.136 Menurut Ibn H{a>tim juga, Ibn Lahi>‘ah daif hadisnya baik
sebelum maupun sesudah kitabnya terbakar.137Ah}mad ibn H{anbal menyatakan
bahwa tidak ada ahli hadis di Mesir kecuali Ibn Lahi>‘ah. Tidak diragukan bahwa Ibn
Lahi>‘ah dan al-Lais\ merupakan ulama Mesir namun ia tidak ketat dalam menerima
hadis sehingga meriwayatkan hadis munkar dan menurunkan derajat kehujahannya.
Ibn Sa‘ad: Ibn Lahi>‘ah adalah daif dan banyak meriwayatkan hadis. Siapa yang
menerima hadisnya pada masa mudanya maka itu lebih baik. Abu> Zur‘ah dan Ibn
Ma‘i>n menyatakan hadisnya tidak dapat dijadikan hujah.138
Para kritikus berbeda pandangan dalam menilai Ibn Lahi>‘ah. Namun
mayoritas menilainya sebagai periwayat daif. Kedaifan tersebut terletak pada
ketidakd}a>bit}an periwayatnya. Karenanya, apabila ditemukan jalur lain dengan sanad
yang kuat maka akan mengangkat dan memperkuat jalur sanad al-T{abari> tersebut.
f) ‘Amr ibn Syu‘aib
Nama lengkapnya adalah ‘Amr ibn Syu‘aib ibn Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h
ibn ‘Amr ibn al-‘A<s} al-Qurasyi>, Abu> ‘Abdulla>h al-Madani>. Wafat tahun 118 H dan
merupakan generasi kelima (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s}adu>q.139
136Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 411. Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 487.
137Ibn al-Jauzi>, al-D{u‘afa>, juz 2, h. 136.
138Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 8, h. 13-20.
139Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 360.
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Diantara gurunya adalah ayahnya (Syu‘aib ibn Muh}ammad), Sa‘i>d ibn al-
Musayyib, dan lainnya. Sedang muridnya adalah Ibn Lahi>‘ah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n mengatakan: ‘Apabila hadisnya
diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah maka ia s\iqah dan dapat dijadikan hujah; al-
Madi>ni>: hadisnya meragukan; Ibn H{anbal mengatakan: ‘Hadisnya banyak yang
munkar, hanya dapat ditulis untuk dijadikan i‘tiba>r dan tidak dapat dibuat hujah; al-
Bukha>ri> menyatakan bahwa Ibn H{anbal, al-Madi>ni>, Ibn Ra>hawaih dan lainnya
menjadikan hadisnya sebagai hujah dan tidak ada yang mengabaikannya; Ibn Ma‘i>n:
s\iqah; al-‘Ijli> dan al-Nasa>’i> menilai s\iqah.140
Ulama berselisih pendapat mengenai ‘Amr ibn Syu‘aib. Sebagian menilai
daif namun sebagian lainnya menilai ta‘di>l. Kedaifannya terletak pada kurang
d}a>bit}nya periwayat. Karenanya, Ibn H{anbal menyatakan hadisnya banyak yang
munkar namun dapat ditulis sebagai i‘tiba>r. Pernyataan tersebut menunjukkan
ke‘ada>lahannya namun lemah dalam hal ked}a>bit}an. Sejauh terdapat jalur sanad
berbeda yang lebih kuat dengan matan semakna maka akan mengangkat derajat
hadisnya. Namun dalam kasus ini, tidak ada yang memperkuat hadis tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jalur al-T{abari> ini
memiliki beberapa kelemahan. Pertama, terdapat beberapa periwayat yang dinilai
daif terutama Ibn Lahi>‘ah dimana mayoritas ulama mendaifkannya. Kedua, riwayat
tersebut disandarkan kepada seorang ta>bi‘i>n kecil yang langsung menerimanya dari
Nabi saw. Karenanya dapat dinyatakan bahwa sanad hadis tersebut berstatus mursal
atau tepatnya mursal ta>bi‘i>n. Mayoritas ulama menilai hadis mursal ta>bi‘i>n sebagai
hadis daif dan tidak dapat dijadikan hujah terlebih lagi bila ta>bi‘i>n tersebut datang
140Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 277. Al-Mizzi>, op. cit., juz 22, h. 64.
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dari kalangan ta>bi‘i>n kecil.141 ‘Amr ibn Syu‘aib termasuk kelompok ta>bi‘i>n kecil.
Sementara itu, dari jalur sanad lain, seperti al-T{abra>ni>, hadis tersebut disandarkan
kepada kakek ‘Amr ibn Syu‘aib yakni Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Amr dari
generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) karenanya juga mursal.142 Dengan kemursalan
riwayat tersebut dan tidak adanya jalur lain yang memperkuat kedudukannya maka
dapat dinyatakan bahwa hadis al-T{abari> ini daif. Dengan daifnya jalur sanad ini
maka penelitian matan tidak dilanjutkan.
f. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai
Ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 229 yang membatasi talak hanya dua
kali, al-T{abari> menggunakan banyak hadis yang kemudian diklasifikasikan dalam
lima tema hadis. Salah satu hadis tersebut menjelaskan tentang sebab turunnya
(asba>b nuzu>l) ayat. Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘al-‘iddah’ dalam kitab al-Mu‘jam,
penulis menemukan dua riwayat yang semakna dengan riwayat al-T{abari>. Riwayat
tersebut terdapat dalam:
a) Muwat}t}a’ Ma>lik, terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q bab Ja>mi‘ al-
T{ala>q, no. bab 29.
141Dalam muqaddimah kitab S{ah}i>h}nya, Muslim menyatakan bahwa hadis mursal menurutnya
dan menurut ulama hadis lainnya tidak dapat dijadikan hujah. Pendapat serupa juga datang dari Ibn
S}ala>h} yang menilai hadis mursal sebagai hadis daif dan karenanya tidak dapat dijadikan hujah.
Mereka yang menjadikan hadis mursal sebagai hujah adalah Imam Ma>lik dan Abu> H{ani>fah serta para
pengikutnya. Imam Sya>fi‘i> menambahkan bahwa mursal yang datang dari selain ta>bi‘i>n besar maka
tidak ada seorang pun yang menerimanya sebagai hujah. Lihat, Ibn Kas\i>r, al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\ Syarh}
Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\, disyarah oleh Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, juz 1 (Riya>d}: Maktabah al-
Ma‘a>rif, 1996 M/1417 H), h. 155-158.
142Al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, juz 6, h. 262. Mengenai periwayat ‘Abdullah ibn ‘Amr,
lihat Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 423.
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b) Sunan al-Tirmiz\i> kitab al-T{ala>q bab fi> ‘Adad al-T{alaqa>t, no. bab 16.143
Al-T{abari> sendiri mengemukakan dua jalur sanad dalam kitab Tafsirnya
sehingga keseluruhan jalur sanadnya berjumlah empat jalur. Untuk lebih jelasnya
mengenai keseluruhan jalur sanad tersebut berikut adalah gambar skema sanad.
(Gambar skema sanad ada pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan skema sanad di atas diketahui bahwa hadis tersebut disandarkan
kepada seorang sahabat ‘A<isyah sebagai periwayat pertama. Jalur tersebut
diriwayatkan al-Tirmiz\i>. Pada periwayat keempat, hadis tersebut diterima empat
periwayat dari Hisya>m ibn ‘Urwah. Dengan demikian, hadis tersebut tidak memiliki
sya>hid dan terdapat muta>bi‘ pada t}abaqah keempat. Fakta lain menunjukkan bahwa
dua jalur al-T{abari> dan satu jalur dari Ma>lik berstatus mursal karena disandarkan
kepada ‘Urwah ibn Zubair seorang ta>bi‘i>n wust}a>. Adapun metode periwayatan yang
digunakan adalah metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Riwayat jalur al-T{abari> tersebut diriwayatkan oleh lima periwayat mulai dari
periwayat pertama hingga mukharrij. Periwayat tersebut adalah Al-T{abari>, Ibn
H{umaid, Jari>r, Hisya>m ibn ‘Urwah, ayahnya (‘Urwah ibn al-Zubair). Berikut adalah
biografi masing-masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang
143Lihat, A.J. Wensinck, op. cit., juz 4, h. 150. Untuk teks hadis dapat dilihat, Muh}ammad
ibn ‘I<sa> ibn Su>rah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, dita‘li>q oleh Muh}ammad Nas}r al-Di>n al-Alba>ni>,
(Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 283.
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muridnya adalah Muh}ammad ibn H{umaid al-Ra>zi >.144
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, al-T{abari> dinilai sebagai periwayat
s\iqah dan karenanya pernyataannya telah menerima dari Ibn H{umaid dengan metode
al-sama>‘ (h}addas\ana >) dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Ibn H{umaid
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn H{umaid ibn H{ayya>n al-Tami>mi>, Abu>
‘Abdulla>h al-Ra>zi>. Ia wafat tahun 248 H dan merupakan generasi kesepuluh (kiba>r
atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai h}a>fiz} d}ai>f.145
Diantara gurunya adalah Jari>r ibn ‘Abd al-H{umaid, sedang diantara muridnya
adalah Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ia dinilai s\iqah oleh sekelompok ulama namun yang
tepat ditinggalkan riwayatnya; Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah, la> ba’sa bih; al-T{aya>lisi>:
s\iqah; Ibn Syabi>h: kas\i>r al-mana>ki>r; al-Bukha>ri> menyatakan fi> h}adi>s\ih naz}r; al-
Nasa>’i>: laisa bi s\iqah; al-Ju>zaja>ni>: radi> al-maz\hab gair s\iqah.146 Abu> Zur‘ah dan Ibn
Wa>rah menilai dusta riwayatnya; Ibn H{ibba>n menilainya menyendiri dari periwayat
s\iqah dengan menukarbalikkan hadis.147
Para kritikus berbeda pendapat dalam menilai Ibn H{umaid. Ada yang
menta‘di>lnya namun tidak sedikit yang mencacatkannya. Al-Ju>zaja>ni> menyebutkan
secara jelas bentuk kecacatannya yakni bermazhab tercela. Dengan penilaian inilah
barangkali Abu> Zur‘ah dan Ibn Wa>rah menilai riwayatnya ada dusta dan Ibn Syabi>h
144Al-Z|ahabi>, op. cit., juz 14, h. 268.
145Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 410.
146Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 546. Al-Mizzi>, op. cit., juz 25, h. 97. Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif, juz
2, h. 166.
147Ibn al-Jauzi>, op. cit., juz 3, h. 54.
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menilai hadisnya munkar disebabkan periwayatnya melakukan perbuatan fasik.148
Namun dari jalur sanad al-Tirmiz\i>, hadis tersebut juga diriwayatkan Qutaibah ibn
Sa‘i>d. Ibn H{ajar menilai Qutaibah s\iqah s\abat, sedang Ibn Ma‘i>n, Abu> H{a>tim dan al-
Nasa>’i> menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n juga memuatnya dalam kitab S|iqa>tnya. 149
Dengan ini Ibn H{umaid diperkuat periwayat dari jalur sanad lain. sehingga dapat
dipercaya pengakuannya menerima dari Jarir dengan metode h}addas\ana>.
c) Jari>r
Nama lengkapnya Jari>r ibn ‘Abd al-H{umaid ibn Qurt}, al-D{abbi>, Abu>
‘Abdulla>h al-Ra>zi>. Ia lahir tahun 107 H dan wafat tahun 188 H. (Tidak ada
keterangan mengenai t}abaqahnya).150
Diantara gurunya adalah Hisya>m ibn ‘Urwah, sedang muridnya diantaranya
Muh}ammad ibn H{umaid al-Ra>zi>, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn ‘Ammar al-Maus}i>li> menilai hujah dan kitabnya
sahih; Abu> Khais\amah: tidak pernah melakukan tadli>s; al-‘Ijli>: Ku>fiyy s\iqah; al-
Nasa>’i> menilai s\iqah; Ibn Khira>sy: s}adu>q; al-Khali>li>: s\iqah, muttafaq ‘alaih.151
Seluruh kritikus menilai positif Jari>r dan tidak ditemukan seorang periwayat
yang mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Hisya>m
dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
d) Hisya>m ibn ‘Urwah
Nama lengkapnya Hisya>m ibn ‘Urwah ibn al-Zubair ibn al-‘Awwa>m al-
Asadi>, Abu> al-Munz\ir. Ia wafat tahun 146 H dan termasuk t}abaqah kelima (ta>bi‘i>n
148Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 74.
149Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 389. Idem, Tahz\i>b, juz 4, h. 432.
150Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 78.
151Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 297. Al-Mizzi>, op. cit., juz 4, h. 540.
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s}ugra>) yang dinilai s\iqah faqi>h dan mungkin melakukan tadli>s.152
Ia menerima hadis dari ayahnya (‘Urwah ibn al-Zubair), salah seorang yang
menerima darinya adalah Jari>r ibn ‘Abd al-H{umaid.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad dan al-‘Ijli> menilainya s\iqah; Ibn Sa‘ad:
s\abat, kas\i>r al-h}adi>s\, hujah; Abu> H{a>tim: s\iqah, ima>m fi> al-h}adi>s\; Ibn Syaibah: s\iqah
s\abat; Ibn H{ibba>n dan Ibn Sya>hi>n memuat dalam kitab al-Siqa>tnya.153
Seluruh periwayat mens\iqahkan Hisya>m dan tidak seorang yang
mencacatkannya. Karenanya, pernyataan telah menerima dari ayahnya (‘Urwah)
dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
e) Abi>h
Nama lengkapnya ‘Urwah ibn al-Zubair ibn al-‘Awwa>m ibn Khuwailid ibn
Asad ibn al-‘Uza ibn Qus}ay al-Asadi>, Abu> ‘Abdulla>h al-Madani>. Ia wafat tahun 92 H
dan termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai s\iqah faqi>h masyhu>r.154
Ia menerima hadis dari ayahnya (al-Zubair ibn al-‘Awwa>m), dan lainnya.
Diantara muridnya adalah anaknya (Hisya>m, ‘Abdulla>h, ‘Us\ma>n), dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menilai s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\, faqi>h ‘a>lim
s\abat ma’mu>n; al-‘Ijli>: Madani> ta>bi‘i> s\iqah.155
Para kritikus memandang s\iqah periwayat ‘Urwah dan tidak seorang pun
yang menilainya cacat. Namun demikian, ia adalah generasi ta>bi‘i>n yang tidak
bertemu langsung dengan Nabi saw. Padahal dalam riwayat ini ia menyatakan telah
152Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 504.
153Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 275. Al-Mizzi>, op. cit., juz 30, h. 232.
154Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 329.
155Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 92. Al-Mizzi>, op. cit., juz 20, h. 11.
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menerimanya dari Nabi saw. Statusnya sebagai ta>bi‘i>n meragukan ketersambungan
sanadnya dengan Nabi saw. tanpa adanya perantara di kalangan sahabat.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut memiliki
kelemahan dalam jalur periwayatannya. Pertama, hadis tersebut mursal ta>bi‘i>n
sehingga tidak dapat dijadikan hujah. Hadis tersebut diriwayatkan oleh ‘Urwah ibn
Zubair yang menyatakan telah menerima dari Nabi saw. sedang ia adalah seorang
ta>bi‘i>n wust}a> yang tidak mungkin bertemu secara langsung dengan Nabi saw.
Terdapat jalur lain yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> melalui ‘A<isyah. Jalur tersebut
tentunya berstatus muttas}il dan marfu>‘ atau disebut musnad. Namun demikian, al-
Alba>ni> menilai hadis jalur ‘A<isyah tersebut berkualitas daif sehingga tidak dapat
memperkuat riwayat al-T{abari>.156 Sementara itu, riwayat melalui Ma>lik, seperti
halnya jalur al-T{abari>, disandarkan kepada ‘Urwah ibn al-Zubair. Kedua, terdapat
beberapa periwayat yang dinilai daif, yakni Ibn H{umaid. Para kritikus berselisih
pendapat mengenai ke‘ada>lahannya. Ibn Ma‘i>n dan al-T{aya>lisi> menilainya s\iqah.
Sementara Ibn Syabi>h, al-Bukha>ri>, al-Nasa>’i> dan al-Ju>zaja>ni> menilainya dengan
penilaian tajri>h}. Perbedaan penilaian tersebut membuat Ibn H{ajar menilainya dengan
h}a>fiz} daif. Penilaian yang seakan kontradiktif namun bisa dipahami dengan
menyatakan bahwa h}a>fiz} terkait dengan ked}a>bit}an periwayat sedang daif terkait
ke‘ada>lahannya.
Dengan status hadis mursal dan kedaifan salah seorang periwayatnya serta
tidak adanya jalur lain yang memperkuat sanadnya maka dapat disimpulkan bahwa
sanad al-T{abari> tersebut berkualitas daif. Dengan daifnya sanad hadis maka
penelitian matan tidak dilanjutkan.
156Al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 283.
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g. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai
(Hadis Makna ‘al-T{ala>q Marrata>ni’)
Masih dalam kerangka penafsiran Q.S. al-Baqarah/2: 229, al-T{abari>
menggunakan hadis riwayat Abu> Razi>n yang menjelaskan makna ‘al-t}ala>q marata>ni’
sebagai tafsir atas ayat tersebut. Teks hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah dilakukan pencarian melalui kata ‘al-tasri>h}’ dalam kitab al-Mu‘jam
al-Mufahras, tidak ditemukan hadis yang semakna dengan riwayat al-T{abari>.
Penelusuran kemudian menggunakan CD Program al-Maktabah al-Sya>milah dengan
kata ‘al-tasri>h}’, ‘al-s\a>lis\ah’, ‘marrata>ni’, dan ‘imsa>k’. Namun penulis hanya
menemukan satu hadis serupa yang diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razza>q dalam
Mus}annafnya pada bab al-T{ala>q Marrata>ni no. hadis 11091. Kitab tersebut tidak
termasuk objek penelitian, karenanya tidak dimuat dalam kajian i‘tiba>r al-sanad. Al-
T{abari> sendiri meriwayatkan melalui tiga jalur sanad dalam kitab tafsirnya. Untuk
mendapat gambaran lebih jelas akan keseluruhan jalur sanad, berikut gambar skema
sanad hadisnya. (Gambar skema sanad terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Gambar skema sanad menunjukkan bahwa jalur hadis tersebut seluruhnya
disandarkan pada Abu> Razi>n, seorang ta>bi‘i>n. Di tingkat periwayat ketiga, hadis
tersebut diterima Sufya>n al-S|auri> dan Abu> Mu‘a>wiyah dari Isma>‘i>l. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh jalur sanad tersebut berstatus mursal dan
tidak terdapat sya>hid pada sanad. Sedang muta>bi‘ terdapat pada periwayat ketiga.
Metode periwayatan yang digunakan dalam riwayat hadis tersebut adalah




Jalur al-T{abari> yang akan diteliti berasal dari al-H{asan ibn Yah}ya>. Ada enam
periwayat yang terlibat dalam jalur sanad tersebut mulai mukharrij hingga periwayat
pertama. Para periwayat tersebut adalah al-T{abari>, al-H{asan ibn Yah}ya>, ‘Abd al-
Razza>q, al-S|auri>, Isma>‘i>l dan Abu> Razi>n. Berikut adalah uraian biografi masing-
masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa al-T{abari> dinilai sebagai
periwayat s\iqah dan karenanya pernyataannya telah menerima dari Al-H{asan ibn
Yah}ya> dengan metode h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
b) Al-H{asan ibn Yah}ya>
Nama lengkapnya Al-H{asan ibn Yah}ya> ibn al-Ja‘d ibn Nasyit} al-‘Abdi>, Abu>
‘Ali> ibn Abu> al-Rabi>‘ al-Jurja>ni>. Ia wafat tahun 263 H dan merupakan generasi
kesebelas (wust}a> atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q.157
Diantara gurunya adalah ‘Abd al-Razza>q, sedang muridnya adalah Ibn Ma>jah,
Ibn Abi> al-Dunya>, Ibn Abi> H{a>tim dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Abi> H{a>tim menilainya s}adu>q; Ibn H{ibba>n memuat
dalam kitab S|iqa>tnya.158
Para kritikus menilai ta‘di>l al-H{asan ibn Yah}ya> dan sejauh ini tidak
ditemukan penilaian yang mendaifkannya. Karenanya, pernyataannya telah
157Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 104.
158Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 416.  Al-Mizzi>, op. cit., juz 6, h. 334.
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menerima dari ‘Abd al-Razza>q dengan cara al-sama>‘ (akhbarana>) dapat diterima dan
riwayatnya dinyatakan bersambung.
c) ‘Abd al-Razza>q
Nama lengkapnya ‘Abd al-Razza>q ibn Hamma>m ibn Na>fi‘ al-H{imyari>, Abu>
Bakar al-S{un‘a>ni>. Ia lahir tahun 126 H dan wafat tahun 211 H, termasuk generasi
kesembilan (s}ugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah h}a>fiz}.159
Diantara gurunya Sufya>n al-S|auri>, sedang muridnya adalah al-H}asan ibn Abi>
al-Rabi>‘ al-Jurja>ni>, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn al-Madi>ni> menilainya s\iqah; al-Nasa>’i>: fi>h naz}r,
ah}a>dis\uh mana>ki>r; Abu> H{a>tim: yuktab h}adi>s\uh wa la> yuh}tajj bih; Ibn H{ibba>n
memuat dalam kitab S|iqa>tnya dan menilainya kadang keliru dalam meriwayatkan
melalui hafalannya dan cenderung ke Syiah. Al-‘Ijli>: s\iqah yatasyayya’.160 Ketika
Ah}mad ibn H{anbal ditanya: ‘Apakah engkau mendapatkan orang yang paling baik
dalam periwayatan hadis dibanding ‘Abd al-Razza>q? Ia menjawab tidak. Hisya>m ibn
Yu>su>f mengatakan bahwa ‘Abd al-Razza>q orang yang lebih mengetahui dan hafal
hadis dibanding kami. Sedang Ya‘qu>b mengatakan ia termasuk s\iqah s\abat.161
Mayoritas kritikus menilai ta‘di>l ‘Abd al-Razza>q dan hanya sedikit yang
menjarh}nya. Al-Nasa>’i>, seorang yang dikenal mutasyaddid, menilai hadisnya
munkar. Namun penilaian tersebut tidak terdapat pada kritikus lainnya bahkan
banyak yang menilainya s\iqah. Ibn H{ajar bahkan menilainya s\iqah h}a>fiz}. Sementara
itu, kecenderungannya terhadap Syi’ah tidak mempengaruhi kualitas hadis selama
apa yang diriwayatkan tidak terkait dengan paham Syi’ah. Dengan ini dapat
159Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 296.
160Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 572. Al-Mizzi>, op. cit., juz 18, h. 52.
161Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 9,  h. 569, 580.
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dinyatakan bahwa ‘Abd al-Razza>q adalah periwayat s\iqah dan pernyataannya telah
menerima dari al-S|auri> dengan s}i>gah akhbarana> dapat dipercaya dan riwayatnya
dinyatakan bersambung.
d) Al-S|auri>
Nama lengkapnya Sufya>n ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-S|auri>, lahir tahun 97 H dan
wafat 161 H. Ia termasuk pemuka generasi ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang
dinilai s\iqah, h}a>fiz}, faqi>h, ‘a>bid, ima>m dan hujah.162 Diantara gurunya adalah Isma>‘i>l
ibn Suma‘i dan muridnya adalah ‘Abd al-Razza>q ibn Hamma>m.163
Sebagaimana disebutkan pada kritik sanad hadis 4 dinyatakan bahwa al-S|auri>
dikenal sebagai periwayat s\iqah dan karenanya pengakuannya telah menerima dari
Isma>‘i>l dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
e) Isma>‘i>l
Nama lengkapnya Isma>‘i>l ibn Suma‘i al-H{anafi>, Abu> Muh}ammad al-Ku>fi>. Ia
berada pada t}abaqah keempat (ta>bi‘i>n wust}a>) yang dinilai s}adu>q namun
diperselisihkan karena menganut paham Khawarij.164
Diantara gurunya adalah Abu> Razi>n, sedang muridnya diantaranya al-S|auri >.
Penilaian para kritikus. Al-Qat}t}an menilai lam yakun bihi ba’s fi> al-h}adi>s\;
Ah}mad: s\iqah; Marrah: s}a>lih }; Ibn Ma‘i>n: s\iqah ma’mu>n; Abu> H{ati>m: s}adu>q s}a>lih}; al-
Nasa>’i>: laisa bihi ba’s; al-‘Ijli>: s\iqah; Ibn Sa‘ad: s\iqah insya> Alla>h; Ibn H{ibba>n
memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya dan menilainya berpaham Khawarij.165
162Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 184.
163Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 56-58. Al-Mizzi>, op. cit., juz11, h. 154.
164Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 47.
165Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 154. Al-Mizzi>, op. cit., juz 3, h. 107.
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Para kritikus menilai Isma>‘i>l sebagai periwayat s\iqah dan tidak seorang pun
yang mencacatkannya. Hanya saja sebagian menilainya berpaham Khawarij. Namun,
karena riwayat ini tidak terkait langsung dengan paham tersebut maka tidak
berpengaruh pada kualitas periwayatannya. Dengan demikian pernyataannya telah
menerima dari Abu> Razi>n dengan metode ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya
dinyatakan bersambung.
f) Abu> Razi>n
Namanya Mas‘u>d ibn Ma>lik, Abu> Razi>n al-Asadi>. Ia wafat tahun 85 H dan
termasuk generasi kedua (kiba>r al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah fa>d}il.166
Diantara gurunya adalah Mu‘a>z\ ibn Jabal, Ibn Mas‘u>d, ‘Ali> ibn Abu> T{a>lib
dan lainnya. Sedang diantara muridnya adalah Isma>‘i>l ibn Suma‘i dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Abi> H{a>tim menilainya s\iqah; Ibn H{ibba>n memuat
dalam kitab S|iqa>tnya; al-‘Ijli>: s\iqah.167
Seluruh kritikus menyatakan Abu> Razi>n s\iqah dan karenanya pernyataannya
telah menerima dari gurunya dapat diterima. Namun demikian, dalam jalur sanad ini,
ia menyatakan menerimanya dari Nabi saw. Padahal ia sendiri seorang ta>bi‘i>n yang
tidak mungkin bertemu dan menerima hadis langsung dari Nabi saw. Karenanya,
riwayat ini dapat dinyatakan sebagai hadis mursal dan dinilai daif. Ulama
berpandangan hadis mursal tidak dapat dijadikan hujah dan karenanya dinilai daif.
Terlebih yang memursalkannya adalah ta>bi‘i>n kecil. Apabila yang memursalkannya
ta>bi‘i>n besar, Imam al-Sya>fi‘i> berpandangan dapat dijadikan hujah dengan syarat: (1)
adanya jalur sanad lain yang memperkuat sanad tersebut meski berkualitas mursal;
166Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 461.
167Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 63. Al-Mizzi>, op. cit., juz 27, h. 477.
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(2) diperkuat oleh perkataan sahabat atau mayoritas ulama; (3) yang
memursalkannya adalah periwayat s\iqah. Meski demikian, menurutnya riwayat
tersebut tidak dapat disebut dengan muttas}il (bersambung).168
Meski Abu> Razi>n adalah ta>bi‘i>n besar, namun dari tiga syarat yang diajukan
al-Sya>fi‘i> untuk memenuhi kehujahan hadis mursal hanya syarat ketiga yang
terpenuhi sedang dua syarat lainnya tidak terpenuhi. Hal ini dikarenakan dari seluruh
jalur sanad yang ada, tiga periwayat pertama merupakan periwayat yang sama pada
jalur sanad lainnya sehingga tidak terdapat sya>hid. Pada periwayat ketiga atau
generasi kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n, riwayat tersebut baru diterima dua orang periwayat
yakni Sufya>n al-S|auri> dan Abu> Mu‘a>wiyah.
Persoalan lain yang muncul pada riwayat tersebut adalah terdapat periwayat
yang mubham. Kemubhaman tersebut terletak pada matan dimana disebutkan kata
‘rajul’ tanpa menyebutkan namanya. Karena ia merupakan rangkaian dari sebuah
matan maka disebut dengan mubham pada matan. Ulama berpandangan bahwa
mubham pada matan tidak berpengaruh pada kualitas periwayatan. Hal ini berbeda
apabila mubham terletak pada sanad.169 Karenanya kemubhaman tersebut tidak
mempengaruhi kualitas periwayatan.
Dengan kemursalan dan kecacatan periwayatnya maka dapat disimpulkan
bahwa sanad hadis tersebut daif dan tidak dapat dilanjutkan pada penelitian matan.
168Ibn Kas\i>r, op. cit., juz 1, h. 157-158.
169Ulama membagi mubham pada dua jenis, yakni: mubham pada matan dan mubham pada
sanad. Mubham pada matan tidak mempengaruhi kualitas periwayatan sedang mubham pada sanad
terbagi lagi menjadi dua, yakni mubham sahabat dan mubham selain sahabat. Untuk mubham
sahabat, kemubhaman periwayatnya tidak mempengaruhi kualitas periwayatan karena seluruh
sahabat dinilai ‘a>dil sedang mubham selain sahabat menyebabkan sanadnya bernilai daif karena tidak
diketahuinya kepribadian periwayat terkait ke‘ada>lahan dan ked}a>bit }annya. Lihat, Abu> Zur‘ah Ah}mad
ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-‘Ira>qi>, al-Mustafa>d min Mubhama>t al-Matan wa al-Isna>d, ditah}qi>q oleh ‘Abd al-
Rah}ma>n ‘Abd al-H{ami>d al-Birr, juz 1 (Jeddah: Da>r al-Wafa>, 1994/1414), h. 16-19.
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h. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai
(Hadis Asal Mula Khuluk)
Sebagaimana hadis sebelum, hadis ini dikutip al-T{abari> dalam rangka
menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 229. Hadis riwayat Ibn ‘Abba>s ini berbicara tentang
asal mula khuluk dalam Islam. Teks hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras dengan kata
‘al-khulu’ dan ‘al-h}adi>qah’ maka diperoleh informasi sejumlah kitab yang memuat
hadis semakna dengan riwayat al-T{abari> tersebut, yakni:
a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 1 hadis pada kitab al-T{ala>q, no. bab 12.
b) Sunan Ibn Ma>jah, 1 hadis pada kitab al-T{ala>q, no. bab 22.
c) Sunan Abu> Da>ud, 1 hadis pada kitab al-T{ala>q, no. bab 18.
d) Sunan al-Nasa>’i>, 1 hadis kitab al-T{ala>q, no. bab 34170
Pelacakan selanjutnya menggunakan CD Program al-Maktabah al-Sya>milah
melalui nama pelaku yang terlibat dalam kasus khuluk yakni H{abi>bah binti Sahl dan
S|a>bit ibn Qais. Hasil pelacakan menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam:
a) Muwat}t}a Ma>lik, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q bab Ma> Ja>’a fi> al-Khulu’.,
no. bab 11.
b) Musnad Ah}mad ibn H{anbal, 1 hadis dalam Musnad al-Qaba>’il bab H{adi>s\
H{abi>bah binti Sahl, no. 27444.
c) Sunan al-Da>rimi>, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q bab fi> al-Khulu‘, no. bab 7.
Al-T{abari> sendiri meriwayatkan satu jalur sanad. Dengan demikian,
setidaknya ada 8 jalur sanad yang termuat dalam 7 kitab hadis. Untuk mendapatkan
170A.J.Wensich, op. cit., juz 1, h. 437.
223
gambaran yang jelas mengenai keseluruhan jalur periwayatan, para periwayat dan
metode yang mereka gunakan dalam meriwayatkan hadis, berikut adalah gambar
skema sanad. (Gambar skema sanad terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema sanad, diketahui bahwa hadis tersebut setidaknya
diriwayatkan oleh dua sahabat yakni, Ibn ‘Abba>s dan H{abi>bah binti Sahl. Kenyataan
ini menunjukkan bahwa hadis tersebut memiliki sya>hid. Di tingkat ta>bi‘i>n, selain
‘Ikrimah, hadis tersebut juga diriwayatkan ‘Amrah binti ‘Abd al-Rah}ma>n yang
menjadi muta>bi‘ untuk ‘Ikrimah. Dengan jalur sanad demikian, riwayat tersebut
dapat dikategorikan sebagai hadis ‘azi>z.
Hadis tersebut diriwayatkan dengan beragam bentuk periwayatan yakni
h}addas\ana>, qara’a ‘ala>, ‘an, dan qa>la.
3) Kritik Sanad
Jalur sanad al-T{abari> tersebut diriwayatkan melalui tujuh periwayat. Mereka
adalah al-T{abari>, Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la>, Al-Mu‘tamir ibn Sulaima>n, Fud}ail,
Abu> H{ari>z, ‘Ikrimah dan Ibn ‘Abba>s. Berikut uraian mengenai biografi masing-
masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Diantara gurunya
adalah Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la>.171
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa al-T{abari> dinilai sebagai
periwayat s\iqah sehingga pernyataannya telah menerima dari Muh}ammad ibn ‘Abd
171Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 268.
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al-A‘la> dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai
bersambung.
b) Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> al-S{an‘a>ni> al-Qaysi>, Abu>
‘Abdulla>h al-Bas}ri>. Ia wafat tahun 245 H dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r
atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.172
Diantara gurunya adalah Mu‘tamir ibn Sulaima>n sedang diantara muridnya
Muslim, Abu> Da>ud, al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Abu> Zur‘ah dan Abu> H{a>tim mengatakan s\iqah; Ibn
H{ibba>n memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya; al-Nasa>’i>: la> ba’sa bih.173
Seluruh kritikus menilainya s\iqah sehingga pengakuannya telah menerima
dari al-Mu‘tamir ibn Sulaima>n dengan cara mendengar langsung yakni h}addas\ana>
dapat diterima dan riwayatnya bersambung.
c) Al-Mu‘tamir ibn Sulaima>n
Nama lengkapnya Mu‘tamir ibn Sulaima>n ibn T{arkha>n al-Taymi>, Abu>
Muh}ammad al-Bas}ri>. Lahir tahun 100 H dan wafat tahun 187 H. Ia adalah tokoh
generasi kesembilan (s}ugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.174
Diantara gurunya adalah Fud}ail ibn Maysarah, sedang diantara muridnya
adalah al-S|auri>, Ibn Muba>rak, ‘Abd al-Razza>q dan lainnya. Penilaian para kritikus.
Ibn Ma‘i>n menilai s\iqah; Abu> H{a>tim: s\iqah s}adu>q; Ibn Sa‘ad: s\iqah; Ibn Khira>sy:
s}adu>q yukht}i’ min h}ifz}ih, s\iqah min kita>bih; al-‘Ijli>: B{as}ri> s\iqah.175
172Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 425.
173Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 621. Al-Mizzi>, op. cit., juz 25, h. 581.
174Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 471.
175Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 117. Al-Mizzi, op. cit., juz 28, h. 250.
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Seluruh kritikus menilai positif al-Mu‘tamir ibn Sulaima>n dengan kata s\iqah
dan tidak seorang pun yang mencacatkannya. Karenanya, pengakuannya telah
menerima dari Fud}ail dengan cara langsung atau al-qira>’ah ‘ala> al-syaikh dapat
diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
d) Fud}ail
Nama lengkapnya Fud}ail ibn Maysarah al-Azdi> al-‘Uqayli, Abu> Mu‘a>z\ al-
Bas}ri>. Ia termasuk generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s}adu>q.176
Diantara gurunya adalah Abu> H{ari>z, sedang diantara muridnya adalah
Mu‘tamir ibn Sulaima>n, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad menilai laisa bihi ba’s; Ibn Ma‘i>n: s\iqah; Abu>
H{a>tim: syaikh s}a>lih} al-h}adi>s\; al-Nasa>’i>: la> ba’sa bih; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab
S|iqa>tnya.177
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l Fud}ail dan tidak seorang pun yang
mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu> H{ari>z meski
dengan cara ‘an‘anah (‘an) dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
e) Abu> H{ari>z
Nama lengkapnya ‘Abdulla>h ibn al-H{usain al-Azdi>, Abu> H{ari>z al-Bas}ri>. Ia
termasuk generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra >) dan dinilai s}adu>q yukht}i’.178
Diantara gurunya adalah ‘Ikrimah, sedang muridnya diantaranya al-Fud}ail
ibn Maysarah, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad menilai munkir al-h}adi>s\; Ibn Ma‘i>n: Bas}ri>
s\iqah, kadang ia menilai daif; Abu> Zur‘ah: s\iqah; Abu> H{a>tim: h}asan al-h}adi>s\, laisa bi
176Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 384.
177Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 402. Al-Mizzi>, op. cit., juz 23, h. 310.
178Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 243.
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munkir al-h}adi>s\, yuktab h}adi>s\uh; Abu> Da>ud: laisa h}adi>s\uh bi> syay; al-Nasa>’i>: daif,
laisa bi> al-quwa>; al-Da>ruqut}ni>: yu‘tabar bih.179
Para kritikus berselisih pendapat dalam menilai Abu> H{ari>z. Sebagian menilai
ta‘di>l namun sebagian lain menjarh}nya. Ibn Ma‘i>n, Abu> H{a>tim dan al-Nasa>’i> yang
semuanya dikenal ketat dalam menta‘di>lkan seseorang, memberi penilaian berbeda
yakni s\iqah, hasan dan daif. Sedang Ah}mad, yang dinilai moderat dalam memberikan
kritikan, menilainya munkir. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kritikan
terhadap Abu> H{ari>z ditujukan pada ked}a>bit}annya. Selama ditemukan jalur sanad lain
yang kuat maka hal tersebut dapat menghilangkan keraguan akan riwayat Abu> H{ari>z
dan dapat mengangkat kualitas hadisnya. Dari jalur Ibn Ma>jah, hadis tersebut juga
diterima Qata>dah ibn Di‘a>mah dari ‘Ikrimah. Qata>dah sendiri dinilai Ibn H{ajar
sebagai periwayat s\iqah s\abat.180 Dengan demikian jalur sanad Abu> H{ari>z diperkuat
dari jalur sanad lain sehingga riwayatnya dapat dinilai bersambung.
f) ‘Ikrimah
Nama lengkapnya ‘Ikrimah ibn Kha>lid ibn al-‘A<s} ibn Hisya>m ibn al-Mugi>rah
ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn Makhzu>m al-Qurasy. Ia termasuk generasi ketiga
(ta>bi‘i>n wust}a >) dan dinilai s\iqah.181
Diantara gurunya adalah Ibn ‘Abba>s, sedang diantara muridnya adalah
Ayyu>b, Ibn Juraij, Qata>dah, Ibn Ish}a>q dan lainnya. Penilaian para kritikus. Ibn
Ma’i>n, Abu> Zur’ah dan al-Nasa>’i> menilainya s\iqah; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab
S|iqa>tnya; al-Bukha>ri>: munkir al-h}adi>s\; Ibn Sa‘ad: s\iqah.182
179Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 321. Al-Mizzi>, op. cit., juz 14, h. 420.
180Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 389.
181Ibid., h. 336.
182Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, 131. Al-Mizzi>, op. cit., juz 20, h. 249.
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Seluruh kritikus menilai s\iqah ‘Ikrimah kecuali al-Bukha>ri> yang menilainya
munkir al-h}adi>s\. Kritikan al-Bukha>ri> tersebut diarahkan pada kekurangd}a>bit}an
periwayatnya. Selain itu, tidak terdapat kritikus yang mencacatkannya. Karenanya,
pernyataannya telah menerima dari Ibn ‘Abba>s dapat diterima dan riwayatnya
dinyatakan bersambung.
g) Ibn ‘Abba>s
Nama lengkapnya ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}allib al-Ha>syimi>,
anak paman Nabi saw. Ia wafat tahun 68 H di T{a>if dan dikenal dengan sebutan
tarjuma>n al-qur’a>n. Ia salah seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadis.183
Diantara gurunya adalah Nabi saw., ayahnya (‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}allib),
ibunya (Umm al-Fad}l), sedang diantara muridnya adalah ‘Ikrimah, dan lainnya.184
Ibn ‘Abba>s seorang sahabat yang terkenal ke‘ada>lahannya. Ia memiliki
banyak kemuliaan terutama pemahamannya yang luas akan kandungan Alquran.
Sehingga pernyataannya telah menerima hadis dari Nabi saw. tidak diragukan lagi.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa riwayat ini bersambung kepada Nabi saw.
Uraian di atas menunjukkan bahwa mayoritas periwayat jalur sanad al-T{abari>
dinilai s\iqah oleh para kritikus. Hanya seorang yang diperselisihkan kes\iqahannya
yakni Abu> H{ari>z. Ada yang menta‘di>lnya namun sebagian lain mentajri>h}nya.
Ah}mad, misalnya, menilai munkir al-h}adi>s\; Ibn Ma‘i>n dan Abu> Zur‘ah menilainya
s\iqah. Sementara Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i>, al-Da>ruqut}ni>, masing-masing menilainya
h}asan, laisa bi> al-quwa>; yu‘tabar bih.
183Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 251.
184Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 364.
229
Hadis munkar, sebagaimana penilaian Ah}mad, lebih disebabkan kelemahan
hafalan periwayatnya. Begitu halnya kritik yang dikemukakan oleh Abu> H{a>tim, al-
Nasa>’i>, al-Da>ruqut}ni>, semuanya terkait dengan ked}a>bit}an periwayat dan bukan pada
ke‘ada>lahannya. Karenanya, Ibn H{ajar memberikan penilaian yang cukup jelas dan
ringkas untuk Abu> H{ari>z yakni s}adu>q yukht}i. Namun hadis ini diriwayatkan melalui
banyak jalur periwayatan. Setidaknya, ada tujuh mukharrij yang juga meriwayatkan
hadis tersebut termasuk diantaranya jalur al-Bukha>ri>. Disamping itu, selain Abu>
H{ari>z, hadis tersebut juga diterima Qata>dah dan Kha>lid ibn H{az\a>. Qata>dah sendiri
dinilai sebagai periwayat s\iqah s\abat.185 Kes\iqahannya memperkuat jalur
periwayatan Abu> H{ari>z. Dengan kekurangd}a>bit }an salah seorang periwayatnya maka
jalur sanad al-T{abari> tersebut dinilai hasan. Namun sanad tersebut dapat meningkat
derajatnya dengan bantuan dari jalur sanad lain yang s\iqah sehingga menjadi sahih li
gairih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad di atas menunjukkan bahwa jalur sanad al-T{abari> tersebut
berkualitas sahih li gairih. Kajian selanjutnya menganalisis susunan redaksi matan
semakna dan analisis kandungan matan.
Setelah mencermati seluruh redaksi matan dapat diketahui bahwa hadis
tersebut diriwayatkan secara maknawi karenanya setiap matan memiliki redaksi
berbeda bila dibandingkan dengan matan lainnya. Dalam beberapa hal, perbedaan
tersebut nampak beragam dan mencolok. Hal ini barangkali disebabkan karakter
hadis tersebut yang berbentuk fi‘li> (perbuatan) dan bukan qauli> (perkataan) sehingga
dimungkinkan adanya perbedaan.
185Mengenai penilaian ulama tentang Qata>dah dapat dilihat pada halaman 301.
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Dalam matan al-T{abari>, misalnya, penjelasan bahwa kasus ini terkait
peristiwa khuluk pertama dalam Islam, tidak terdapat pada matan dari seluruh jalur
sanad. Selain itu, riwayat al-T{abari> hanya menyebut pelakunya adalah saudara
perempuan ‘Abdulla>h ibn Ubay. Sedang riwayat Ah}mad, Abu> Da>ud, al-Nasa>’i>,
Ma>lik dan al-Da>rimi> menyebutkan bahwa pelakunya adalah H{abi>bah binti Sahl dan
suaminya S|a>bit ibn Qais. Redaksi lainnya yang berbeda adalah apa yang menjadi
alasan khuluk tersebut. Dalam riwayat al-T{abari>, perempuan yang mengadu tersebut
mengatakan: ‘  َﻻ ُﻊَﻤَْﳚﻲِﺳْأَر ُﻪَﺳْأَرَو ٌءْﻲَﺷاًَﺪَﺑأ ﱢﱐِإ ُﺖْﻌَـﻓَر َﺐِﻧﺎَﺟ ِءﺎَِﺒْﳋا ُﻪُﺘْـَﻳَأﺮَـﻓ َﻞَﺒْـَﻗأ ِﰲ ٍةﱠﺪِﻋ،اَذَِﺈﻓ َﻮُﻫ ْﻢُﻫﱡﺪَﺷَأ
اًداَﻮَﺳ، ْﻢُﻫُﺮَﺼَْﻗأَو ًﺔَﻣَﺎﻗ، ْﻢُﻬُﺤَﺒْـَﻗأَوﺎًﻬْﺟَو ’, Sedang riwayat dari jalur sanad al-Da>rimi>,
menyebutkan: ‘  ﱠَنأﺎًِﺘﺑَﺎﺛﺎَﻬَـﺑَﺮَﺿ .... َﻻَﺎَﻧأ َﻻَو ٌﺖِﺑَﺎﺛ ’. Redaksi yang memiliki kesamaan dengan
potongan matan di atas adalah riwayat Ma>lik dari Yah}ya>, al-Nasa>’i>, Abu> Da>ud dan
Ah}mad ibn H{anbal. Seluruh redaksi jalur sanad tersebut menyatakan: ‘  َﻻَﺎَﻧأ َﻻَو ُﺖِﺑَﺎﺛ ُﻦْﺑ
 ٍﺲْﻴَـﻗ’ tanpa didahului dengan kata ‘  ﱠنَأﺎًِﺘﺑَﺎﺛﺎَﻬَـﺑَﺮَﺿ ’.
Jalur sanad lainnya yang memiliki redaksi berbeda dari seluruh teks di atas
adalah riwayat al-Bukha>ri> dan Ibn Ma>jah. Redaksi dua jalur sanad identik namun
tetap berbeda. Redaksi al-Bukha>ri> berbunyi: ‘ ﺎَﻣ ُﺐِﺘَْﻋأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﰲ ٍﻖُﻠُﺧ َﻻَو ٍﻦﻳِد ﱢﲏِﻜَﻟَو ُﻩَﺮْﻛَأ َﺮْﻔُﻜْﻟا ِﰲ
 ِمَﻼْﺳ ِْﻹا’, sedang Ibn Ma>jah menyatakan: ‘  ِﻪﱠﻠﻟاَوﺎَﻣ ُﺐِﺘَْﻋأﻰَﻠَﻋ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﰲ ٍﻦﻳِد، َﻻَو ٍﻖُﻠُﺧ، ﱢﲏِﻜَﻟَو ُﻩَﺮْﻛَأ
 ْﻟا َﺮْﻔُﻜ ِﰲ ِمَﻼْﺳِﻹا، َﻻ ُﻪُﻘﻴُِﻃأﺎًﻀْﻐُـﺑ ’.
Selain terkait dengan alasan yang diajukan H{abi>bah untuk menuntut khuluk
suaminya, redaksi hadis tersebut juga mengungkapkan perintah Nabi saw. untuk
mengembalikan seluruh mahar yang diberikan suami berupa kebun. Perintah Nabi
tersebut dapat ditemukan pada matan al-Bukha>ri>, Ibn Ma>jah dan al-T{abari>. Sedang
matan dari jalur al-Da>rimi>, Ma>lik, al-Nasa>’i>, Abu> Da>ud, dan Ah}mad ibn H{anbal
memuat pernyataan H{abi>bah bahwa apa yang diberikan adalah miliknya meski
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akhirnya Nabi tetap memerintahkan pada suami untuk mengambil sebagian dari
maharnya. Berikut ini adalah redaksi dari jalur al-Da>rimi> dan lainnya yang berbunyi:
‘  ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﺔَﺒﻴِﺒَﺣ :َﺎﻳ َلﻮُﺳَر،ِﷲا ﱡﻞُﻛﺎَﻣ ِﱐَﺎﻄَْﻋأيِﺪْﻨِﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ٍﺖِﺑَﺎِﺜﻟ " : ْﺬُﺧﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﺬَﺧَﺄَﻓﺎَﻬ ْـﻨِﻣ" ’
Sedang redaksi al-T{abari> dan yang identik dengannya berbunyi:
 َلَﺎﻗﺎَﻬُﺟْوَز :َﺎﻳ ﻮُﺳَر َل ِﻪﱠﻠﻟا ﱢﱐِإﺎَﻬُـﺘَْﻴﻄَْﻋأ َﻞَﻀَْﻓأ ِﱄﺎَﻣ ًﺔَﻘﻳِﺪَﺣنَﺈﻓتﱠدر ﱠﻲَﻠَﻋ ِﱵَﻘﻳِﺪَﺣ َلَﺎﻗ :ﺎَﻣ َﲔِﻟﻮُﻘَـﺗ؟ ْﺖَﻟَﺎﻗ : ْﻢَﻌَـﻧ.
Adapun redaksi Ibn Ma>jah dan al-Bukha>ri>, menyatakan:
 َﻦﻳﱢدُﺮَـَﺗأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ؟ ْﺖَﻟَﺎﻗ : ْﻢَﻌَـﻧ، َُﻩﺮَﻣََﺄﻓ َر ُلﻮُﺳ ِﷲاﻰﱠﻠَﺻﷲا ِﻪْﻴﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳو َْنأ َﺬُﺧَْﺄﻳﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ُﻪَﺘَﻘﻳِﺪَﺣ، َﻻَو َداَدْﺰَـﻳ
Berdasarkan perbandingan matan di atas dapat diketahui bahwa redaksi
matan al-T{abari> berbeda dari seluruh redaksi dari jalur sanad lainnya namun secara
makna tidak terdapat perbedaan. Munculnya perbedaan karena memang matan
tersebut diriwayatkan secara maknawi. Riwayat maknawi ditoleransi sejauh
kandungannya tidak saling bertentangan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa matan al-T{abari> tidak berbeda secara maknawi dengan matan lainnya.
Analisis selanjutnya terkait dengan kandungan matan hadis. Dalam hal ini,
apakah kandungan hadis tersebut bertentangan dengan dalil yang lebih kuat?
Alquran tidak menjelaskan secara tegas aturan dan ketentuan mengenai
khuluk. Khuluk adalah tuntutan cerai yang dilayangkan isteri kepada suami karena
terdapat beberapa kekurangan pada suami yang tidak disukai isteri. Dalam keadaan
demikian, isteri dapat menuntut cerai namun dengan syarat ia mengembalikan mahar
yang telah diberikan suami.186 Menurut para mufassir, ayat yang mengandung makna
khuluk terdapat dalam potongan Q.S. al-Baqarah/2: 229, yang berbunyi:
… ْنَِﺈﻓ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ﱠﻻَأﺎﻤﻴُِﻘﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟاﻼَﻓ َحﺎﻨُﺟﺎﻤِﻬْﻴَﻠَﻋﺎَﻤﻴِﻓ ْتَﺪَﺘْـﻓا ِِﻪﺑ…
186Lihat,  al-Sayyid Sa>biq, op. cit., juz 2, h. 191.
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Terjemahannya:
…Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak mampu
menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran
yang (harus) diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya…187
Dalam tafsir Jala>lain disebutkan bahwa makna ‘fi> ma> iftadat bih’ adalah
isteri menebus dirinya dengan sejumlah harta agar suami menceraikannya. Suami
tidak berdosa mengambil harta tersebut, demikian pula isteri tidak berdosa bila ia
mengeluarkan sejumlah hartanya. Potongan ayat sebelumnya mengisyaratkan alasan
diperbolehkannya khuluk, yakni: ‘an yakha>fa alla> yuqi>ma h}udu>d Alla>h’. Ayat
tersebut dimakna dengan ‘masing-masing tidak memberikan hak pasangannya’. 188
Termasuk dalam kategori ini, menurut al-Qurt}ubi>, adalah isteri mengabaikan apa
yang menjadi hak suami dan tidak mentaatinya. Dalam hal ini, apabila suami
memperlakukan isteri dengan baik dan tidak mencelakainya, perceraian tersebut juga
bukan kehendaknya namun atas keinginan isteri maka ia boleh mengambil apa yang
diberikan isteri sebagai tebusan.189
Sebaliknya, jika tuntutan cerai datang dari suami maka ia dilarang untuk
mengambil harta isterinya. Larangan tersebut juga terdapat dalam berbagai ayat,
diantaranya Q.S. al-Nisa>’/4: 20, menyatakan:
 ْنِإَو ُﱡﰎدََرأ َلاَﺪْﺒِﺘْﺳا ٍجْوَز َنﺎَﻜﱠﻣ ٍجْوَز ْﻢُﺘْﻴَـﺗآَو ﱠﻦُﻫاَﺪْﺣِإًارَﺎﻄﻨِﻗ َﻼَﻓ ْاوُﺬُﺧَْﺄﺗ ُﻪْﻨِﻣﺎًﺌْﻴَﺷ َُﻪﻧوُﺬُﺧَْﺄَﺗأ ًﺎﻧﺎَﺘْﻬُـﺑ ًﺎْﲦِإَو ًﺎﻨﻴِﺒﱡﻣ
Terjemahannya:
Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu
telah memberikan kepada seorang di antara mereka harta yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali sedikit pun darinya. Apakah kamu akan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata ?190
187Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
188Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 37.
189Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 77-78.
190Departemen Agama RI, op. cit., h. 82.
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Hadis di atas menurut jumhur ulama menjadi dasar hukum adanya khuluk
dalam Islam. Dengan adanya khuluk menunjukkan bahwa Islam memberi hak yang
sama pada isteri dalam hal menentukan kelangsungan hidup berumah tangga.
Dengan demikian, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil lain yang
lebih kuat, yakni Alquran, hadis dan logika akal sehat. Apabila analisis sanad
digabungkan dengan kajian matan maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut
berkualitas sahih li gairih.
i. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai
(Hadis: Isteri yang Menuntut Cerai Suami Disebut Munafik)
Masih dalam kerangka menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 229, al-T{abari>
menggunakan hadis yang disandarkan kepada ‘A<mir al-Juhni>, yang menyatakan
bahwa isteri yang menuntut cerai suami tanpa alasan disebut munafiq. Redaksi
selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras dengan
menggunakan kata ‘al-mukhtali‘a>t’ dan ‘al-muntazi‘a>t’, diperoleh informasi bahwa
hadis semakna dengan riwayat al-T{abari> tersebut juga terdapat dalam kitab berikut:
a) Sunan al-Nasa>’i>, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q bab Ma> Ja>’a fi> al-Khulu‘,
no. bab 34.
b) Sunan al-Tirmiz\i>, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q bab al-Mukhtali‘a>t, bab 11.
c) Musnad Ah}mad ibn H{anbal, 1 hadis pada Musnad al-Mukas\s\iri>n min al-
S{ah}a>bah, bab Musnad Abu> Hurairah.191
191A.J. Wensich, op. cit., juz 2, h. 63.
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Berdasarkan data di atas, terdapat 3 jalur sanad dalam 3 kitab hadis terkait
hadis yang semakna dengan al-T{abari>. Al-T{abari> sendiri meriwayatkan 2 jalur sanad,
sehingga keseluruhan sanadnya berjumlah 5 jalur sanad. Untuk mengetahui lebih
jelas mengenai jalur sanad tersebut berikut adalah gambar skema keseluruhan sanad
hadisnya. (Gambar skema sanad ada pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema sanad diketahui bahwa hadis al-T{abari> memiliki
dua orang sya>hid yakni Abu> Hurairah dan S|auba>n. Di tingkat ta>bi‘i>n, jalur sanad
hadis tersebut juga memiliki seorang muta>bi‘ yakni Abu> Idri>s. Dengan demikian,
hadis tersebut memiliki dukungan sanad yang kuat baik di tingkat sahabat maupun
ta>bi‘i>n. Dari segi jumlah periwayat, dimana pada tiap t}abaqahnya terdiri dari tiga
periwayat maka dapat dinyatakan bahwa riwayat tersebut berstatus masyhu>r. Ada
dua metode periwayatan yang digunakan, yakni: al-sama>‘ dengan lafal h}addas\ana >
dan periwayatan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Jalur sanad al-T{abari> tersebut diriwayatkan melalui delapan periwayat mulai
periwayat pertama hingga mukharrij. Para periwayat tersebut adalah al-T{abari>, Abu>
Kuraib , H{afs} ibn Basyar, Qais ibn al-Rabi>‘, Asy‘as\ ibn Sawwa>r, al-H{asan, S|a>bit ibn
Yazi>d dan ‘Uqbah ibn ‘A<mir al-Juhani>. Berikut biografi masing-masing periwayat
dan penilaian para kritikus hadis.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Diantara gurunya
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adalah Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala>.192
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, al-T{abari> termasuk periwayat yang
dinilai s\iqah oleh para kritikus. Karenanya, pengakuannya telah menerima hadis dari
Abu> Kuraib dengan metode periwayatan secara langsung (h}addas\ana>) dapat
dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Abu> Kuraib
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn al-‘Ala> ibn Kuraib al-Hamda>ni>, Abu>
Kuraib al-Ku>fi> al-H{a>fiz}. Ia wafat tahun 248 H dan merupakan generasi kesepuluh
(kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah h}a>fiz }.193
Diantara gurunya adalah ‘Abdulla>h ibn Idri>s, H{afs} ibn Giya>s\, dan lainnya.
Diantara muridnya adalah al-Jama>‘ah, al-Nasa>’i>, Ah}mad ibn H{anbal dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Abi> H{a>tim menilai s}adu>q; al-Nasa>’i>: la> ba’sa bih;
Marrah: s\iqah; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya; Maslamah: Ku>fiy s\iqah.194
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l Abu> Kuraib dan tidak seorang pun yang
mentajri>h}nya. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari H{afs} ibn Basyar
dengan lafal h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
c) H{afs} ibn Bisyr
Namanya adalah H{afs} ibn Bisyr. Sejauh pelacakan dalam berbagai kitab rija>l
hanya Ibn Abi> H{a>tim yang menyebutkan nama H{afs} dalam kitab al-Jarh} wa al-
Ta‘di>lnya dan memberikan informasi sebatas nama guru dan murid. Gurunya adalah
Ya‘qu>b dan muridnya Abu> Kuraib.195 Selain itu, kitab tersebut tidak memberikan
192Al-Z|ahabi>, Siyar., juz 14, h. 268.
193Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 435.
194Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 667.  Al-Mizzi>, op. cit., juz 26, h. 243.
195Ibn Abi> H{a>tim, op. cit., juz 3, h. 170.
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informasi apa pun terutama mengenai penilaian akan kes\iqahannya. Sejauh yang
penulis telusuri dalam berbagai kitab rija>l, biografi dan informasi H{afs} ibn Bisyr
juga tidak ditemukan.196 Ketiadaan informasi mengenai ke‘ada>lahan periwayat
menjadikannya berstatus majhu>l. Periwayat majhu>l yang riwayatnya hanya
diriwayatkan seorang periwayat disebut majhu>l ‘ain. Dalam kasus ini, periwayatan
H{afs} hanya diterima Abu> Kuraib karenanya ia nilai majhu>l ‘ain. Periwayat demikian
tidak diterima riwayatnya.197 Namun demikian, selain periwayat H{afs}, dari jalur al-
Tirmiz\i> riwayat tersebut juga diterima Abu> Kuraib dari Muza>h}im ibn Z|awwa>d.
Muza>h}im dinilai al-Nasa>’i> la> ba’sa bih dan Abu> H{a>tim yuktab h}adi>s\uh wa la>
yuh}taj.198 Selain jalur al-Tirmiz\i>, hadis tersebut juga diriwayatkan melalui dua
mukharrij lain yang berbeda jalur sanadnya, yakni Ah}mad ibn H{anbal dan al-Nasa>’i>.
Riwayat jalur sanad lain dapat memperkuat dan mengangkat derajat jalur riwayat
yang lemah. Sementara itu, jalur riwayat al-Tirmiz\i> dan al-Nasa>’i> dinilai sahih oleh
al-Alba>ni>.199 Dengan adanya dukungan dari jalur sanad lain maka pengakuannya
menerima dari Qais dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya
dinilai bersambung.
196Penulis telah melakukan pelacakan ke berbagai kitab rija>l namun tidak ditemukan
informasi periwayat dimaksud. Diantara kitab yang dilacak adalah al-Z|ahabi>, al-Ka>syif, juz 1, 340.
Muh}ammad ibn ‘Amr ibn Mu>sa> ibn H{amma>d al-‘Uqaili>, Kita>b al-D{u‘afa>, ditah}qi>q oleh H{amdi> ibn
‘Abd al-Maji>d, juz 1 (Riya>d}: Da>r al-Sami>’i>, 2000/1420), h. 226. Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad
ibn Abu> H{a>tim al-Tami>mi> al-Basti>, Kita>b al-S|iqa>t (Hind: H{aidar A<ba>d, 1978/1398). ‘Ala> al-Di>n
Muglat}a>yi, Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, ditah}qi>q oleh ‘A<dil ibn Muh}ammad dan Usa>mah
ibn Ibra>hi>m, (Kairo: al-Faru>q al-H{adi>s\iyyah, 2001/1422). Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n, op. cit. Al-
Z|ahabi>, Siyar, op. cit. Al-H{usaini, Kita>b al-Taz\kirah, op. cit. Al-Mizzi>, Tahz\i>b, op. cit. Ibn al-Jauzi>,
al-D{u‘afa>, op. cit. Ah}mad ibn ‘At}iyyah al-Waki>l, Nas\l al-Naba>l, op. cit.
197Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 92. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b
al-Nawawi>, ditah}qi>q oleh Abu> Qutaibah, juz 1 (Cet. II; Riya>d}: Maktabah al-Kaus\ar, 1415), h. 373.
198Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 54.
199Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib ibn ‘Ali> al-Nasa>’i>, al-Mujtaba> min al-Sunan
atau Sunan al-Nasa>’i>, (Riya>d}: Bait al-Afka>r al-Dauliyyah, t.th.), h. 365. Lihat, al-Tirmiz\i>, op. cit., h.
282.
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d) Qais ibn al-Rabi>‘
Nama lengkapnya Qais ibn al-Rabi>‘ al-Asadi>, Abu> Muh}ammad al-Ku>fi>. Ia
wafat tahun 165 H. Ia berada pada t}abaqah ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan
dinilai s}adu>q namun mulai lupa pada masa tuanya.200
Diantara gurunya adalah Abu> Ish}a>q al-Sabi>‘i>, al-A‘masy, dan lainnya. Sedang
muridnya diantaranya Syu’bah, al-S|auri>, Abu> Mu‘a>wiyah, Waki>‘ dan lainnya.
Penilaian para kritikus. ‘Affa>n, al-S|auri> dan Syu‘bah menilainya s\iqah; Abu>
al-Wali>d menyatakan s\iqah dan h}asan al-h}adi>s\; Abu> H{a>tim: yutakallamu fi>h; Ibn
‘Ammar: ‘a>lim bi al-h}adi>s\; Ah}mad: rawa> ah}a>di>s\ munkarah; al-Bukha>ri> yud}aiffuh; Ibn
Ma‘i>n: laisa bi syay, daif, la> yuktab h}adi>s\uh; al-Ju>zaja>ni>: sa>qit; Abu> Zur‘ah: layyin;
Abu> Syaibah: s}adu>q, kita>buh s}a>lih}, radi>’ al-h}ifz}, mud}t}arib, kas\i>r al-khat}a’, d}a‘i>f fi>
riwa>yatih; al-Nasa>’i>: laisa bi s\iqah, matru>k al-h}adi>s\; Ah}mad: yatasyayya‘ wa yukhti’
fi> al-h}adi>s\; Ibn Sa‘ad: kas\i>r al-h}adi>s\, d}a‘i>f; al-‘Ijli>: al-na>s yud}a‘iffu>nah; al-Da>ruqut}ni>:
d}a‘i>f al-h}adi>s\; Abu> Syaibah: s}adu>q, h}adi>s\uh mud}t}arib.201
Ulama berselisih pendapat dalam menilai Qais ibn al-Rabi>‘. Ada yang
menta‘di>lnya dan tidak sedikit pula menjarh}nya. Al-S|auri>, Syu‘bah dan lainnya,
misalnya, menta‘di>lkannya. Sedang Ibn Ma‘i>n dan al-Nasa>’i>, yang dikenal sebagai
kritikus ketat dan Ah}mad, yang dikenal moderat, mendaifkannya. Kedaifan Qais
lebih terletak pada ketidakd}a>bit}annya. Hal ini dapat dilihat dari ungkapan kritikan
para kritikus yang mayoritasnya menyatakan munkar, radi>’ al-h}ifz}, mud}t}arib, kas\i>r
al-khat}a’, yukht}i’, mud}t}arib. Ungkapan tersebut menunjukkan ketidakakuratan
200Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 392.
201Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 447. Al-Mizzi>, op. cit., juz 24, h. 25.
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periwayatnya dalam meriwayatkan hadis namun ia tetap dinilai ‘a>dil. Karenanya,
Ibn H{ajar menilainya s}adu>q tagayyar.
e) Asy‘as\ ibn Sawwa>r
Nama lengkapnya Asy‘as\ ibn Sawwa>r al-Kindi> al-Najja>r al-Ku>fi>. Ia wafat
tahun 136 H. Ia termasuk generasi keenam dan dinilai daif.202
Diantara gurunya adalah al-H{asan al-Bas}ri>, sedang diantara muridnya adalah
Syu‘bah, al-S|auri>, Husyaim, Ma‘mar dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Marrah menilainya daif; Ibn al-Dauraqi>: s\iqah; Abu>
Zur‘ah: layyin; al-Nasa>’i> dan al-Da>ruqut}ni>: daif; Ibn H{ibba>n: fa>hisy al-khat}a’; Ibn
Sa‘ad: d}a‘i>f fi> h}adi>s\ih; al-‘Ijli>: d}a‘i>f yuktab h}adi>s\uh; Marrah: la> ba’sa bih, wa laisa bi
al-quwa>; Ibn Sya>hi>n: s}adu>q; Bunda>r: laisa bi s\iqah.203
Mayoritas kritikus menilai Asy‘as\ ibn Sawwa>r sebagai periwayat daif. Hanya
Ibn al-Dauraqi> dan Ibn Sya>hi>n menta‘di>lkannya. Kedaifannya terletak pada
ketidakd}a>bit}an periwayat. Namun demikian, selain Asy‘as\ ibn Sawwa>r yang
menerima hadis tersebut dari al-H{asan al-Bas}ri>, dari jalur al-Nasa>’i> dan Ah}mad ibn
H{anbal riwayat tersebut juga diterima Ayyu>b ibn Abi> Tami>mah al-Sakhtiya>n dari
guru yang sama. Ayyu>b sendiri dinilai s\iqah oleh banyak kritikus. Ibn Abi>
Khais\amah menilai s\iqah, Ibn Sa‘ad dan al-Nasa>’i> menilai s\iqah s\abat.204 Dengan
adanya periwayat s\iqah dari jalur sanad lain maka pernyataan Asy‘as\ ibn Sawwa>r
yang menerima dari al-H{asan al-Bas}ri> dengan metode ‘an menjadi kuat dan
karenanya diyakini ketersambungannya sanadnya.
202Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 52.
203Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 178. Al-Mizzi>, op. cit., juz 3, h. 264.
204Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 201. Idem, Taqri>b, h. 57. Al-Mizzi>, op. cit., juz 3, h. 457.
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f) Al-H{asan
Nama lengkapnya al-H{asan ibn Abi> al-H{asan, Yasa>r al-Bas}ri>, Abu> Sa‘i>d. Ia
wafat tahun 110 H. Ia merupakan pemuka ulama t}abaqah ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) yang
dinilai s\iqah, faqi>h, fa>d}il, masyu>r namun sering mengirsalkan dan mentadli>s hadis.205
Diantara gurunya adalah Ubay ibn Ka‘ab, ‘Umar ibn Khat}t}a>b, dan lainnya.
Sedang muridnya adalah H{umaid al-T{awi>l, Qata>dah, ‘At}a> ibn al-Sa>ib dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Anas ibn Ma>lik menyatakan h}afiz}a wa nasiya (ia
hafal namun juga kadang lupa); Sulaima>n al-Taimi>: Syaikh ahl Bas}rah; Ibn Sa‘ad:
‘a>lim, faqi>h, s\iqah, ma’mu>n; al-‘Ijli>: Ta>bi‘i> s\iqah, rajul s}a>lih} s}a>h}ib sunnah.206
Riwayat yang disandarkan kepadanya dan ia terima langsung dari gurunya maka
berkualitas baik dan dijadikan hujah. Sedang hadis yang ia mursalkan tidak dapat
dijadikan hujah. Ibn H{ibba>n menyatakan bahwa ia termasuk di kalangan ta>bi‘i>n yang
menguasai Alquran, fikih dan sastra dan termasuk ahli ibadah dan zuhud di
Basrah.207 Ia dikenal sebagai periwayat yang sering melakukan tadli>s.208
Seluruh kritikus memuji al-H{asan al-Bas}ri> dengan pujian yang tinggi.
Riwayatnya diterima oleh mukharrij kutub sittah. Karena itu, tidak diragukan
kes\iqahannya. Meski s\iqah, ia juga dikenal melakukan tadli>s dalam periwayatannya.
Riwayat ini ia terima dari S|a>bit dengan metode ‘an. Ulama menyatakan daif riwayat
yang berasal dari periwayat mudallis dengan menggunakan metode ‘an karena
diragukan ketersambungan sanadnya. Namun, selain jalur al-H{asan al-Bas}ri>, terdapat
205Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 99.
206Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 388. Al-Mizzi>, op. cit., juz 6, h. 95.
207Al-H{usaini>, op. cit., h. 317.
208Sabt} ibn al-‘Ajami> al-Sya>fi’i>, al-Tabyi>n li Asma> al-Mudallisi>n, ditah}qi>q oleh Yah}ya> Syafi>q
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986/1406), h. 20. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Asma>, h. 39.
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jalur lain yang dinilai sahih oleh al-Alba>ni> yakni jalur al-Tirmiz\i>.209 Dengan adanya
jalur tersebut tentunya memperkuat kebenaran pernyataan al-H{asan al-Bas}ri> telah
menerima S|a>bit. Karenanya riwayatnya dinilai bersambung.
g) S|a>bit ibn Yazi>d
Nama lengkapnya S|a>bit ibn Yazi>d al-Khaula>ni> al-Mis}ri>. Tidak banyak kitab
rija>l yang menginformasikan biografinya. Ibn Abi> H{a>tim hanya menginformasikan
nama guru dan muridnya. Gurunya adalah Ibn ‘Umar sedang muridnya Kha>lid ibn
Yazi>d.210 Namun menurut pentah}qi>q kitab Ikma>l, yang benar mengenai gurunya
adalah anak pamannya dari Ibn ‘Umar.211 Ia juga tercatat menerima hadis dari Abu>
Hurairah.212 Ibn H{ibba>n memasukkan namanya dalam kitab S|iqa>tnya. Menurut Ibn
Abi> H{a>tim, dia s}ah}i>h}. Ibn H{azm menyatakan majhu>l yang tidak diketahui siapa
orangnya. Ia wafat sekitar tahun 120 H.213
Terdapat perbedaan dalam menilai S|a>bit. Ibn H{ibba>n menyebut namanya
dalam kitab al-S|iqa>t dan Abu> H{a>tim menilai sahih. Sementara itu, Ibn H{azm
memajhu>lkannya. Kemajhu>lan tersebut disebabkan tidak dikenalnya periwayat di
kalangan ulama hadis dan boleh jadi disebabkan sedikitnya ia meriwayatkan hadis.
Namun demikian, penilaian Ibn H{ibba>n dan Abu> H{a>tim yang menilainya dengan
penilaian ta‘di>l cukup untuk membuktikan kes\iqahannya. Selama tidak ditemukan
kritikus yang menilainya cacat maka penilaian s\iqah dari sedikit kritikus dapat
209Al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 282.
210Ibn Abi> H{a>tim, op. cit., juz 2, h. 459. Lihat, Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m al-Ja‘afi> al-Bukha>ri>, al-
Ta>ri>kh al-Kabi>r, juz 2 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 172.
211Muglat}a>yi>, op. cit., juz 3, h. 90.
212Ibn H{ibba>n, Kita>b al-S|iqa>t, juz 4, h. 93.
213Ibn H{ajar, Lisa>n, juz 2, h. 392.
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diperpegangi. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari ‘Uqbah dengan
metode ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
h) ‘Uqbah ibn ‘A<mir al-Juhani>
Nama lengkapnya ‘Uqbah ibn ‘A<mir ibn ‘Abas ibn ‘Amr ibn ‘Adi> ibn ‘Amr
ibn Rifa>‘ah ibn Maudu>‘ah ibn ‘Adi> ibn Ganam ibn Rib‘ah ibn Rusyda>n ibn Qais ibn
Juhainah al-Juhani>, Abu> H{amma>d. Ia wafat tahun 58 H.
Ia meriwayatkan hadis dari Nabi saw. dan ‘Umar. Mereka yang
meriwayatkan darinya diantaranya Abu> Uma>mah, Qais ibn Abi Ha>zim, dan lainnya.
Ia termasuk orang yang mula pertama masuk Islam, melakukan hijrah dan
mengumpulkan Alquran.214 Ia juga seorang sahabat yang masyhur dan menjadi
Gubernur Mesir pada masa pemerintahan Mu‘a>wiyah selama tiga tahun.215
Tidak diragukan bahwa ‘Uqbah adalah sahabat Nabi saw. dan karenanya
dinilai ‘a>dil sehingga pengakuannya telah menerima dari Nabi saw. dapat diterima
dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
Data biografi di atas menunjukkan berbagai problem kecacatan yang terdapat
dalam jalur sanad hadis al-T{abari>. Kecacatan sanad tersebut terletak pada
ketidaks\iqahan periwayatnya. Dalam hal ini, setidaknya terdapat dua masalah yakni
kemajhu>lan dan kedaifan periwayatnya. Keduanya terkait dengan ketidak‘a>dilan dan
ketidakd}a>bit}an periwayat. Periwayat yang dinilai majhu>l adalah S|a>bit ibn Yazi>d.
Penilaian tersebut dikemukakan oleh Ibn H{azm. Namun Ibn Abi> H{a>tim menilainya
sahih sedang Ibn H{ibba>n menyebut namanya dalam kitab S|iqa>tnya. Meski tidak
ditemukan penilaian dari para kritikus lainnya, penilaian tersebut cukup menjadi
214Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 123.
215Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 334.
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dasar dalam menilai kes\iqahan S|a>bit selama tidak ditemukan mereka yang
menilainya cacat. Selain S|a>bit, H{afs} ibn Bisyr juga dinilai majhu>l. Penilaian tersebut
didasarkan pada tidak adanya informasi mengenai kes\iqahannya. Riwayat H{afs}
hanya diterima seorang periwayat yakni Abu> Kuraib sehingga ia disebut dengan
majhu>l ‘ain. Status ini menyebabkan riwayatnya tertolak.216 Namun demikian,
riwayat tersebut juga diterima Abu> Kuraib dari Muza>h}im yang dinilai ta‘di>l tingkat
menengah oleh al-Nasa>’i>, yakni laisa bihi ba’s. Karenanya, periwayat tersebut
menjadi muta>bi‘ yang memperkuat riwayat H{afs}.
Persoalan kedua terletak pada kedaifan periwayatnya. Asy‘as\ ibn Sawwa>r
dinilai hampir semua kritikus sebagai periwayat daif. Hanya Ibn al-Dauraqi> dan Ibn
Sya>hi>n menilainya s\iqah dan s}adu>q. Kedaifan Asy‘as\ terletak pada ketidakd}a>bit}an
periwayat. Hal ini nampak pada penilaian Ibn H{ibba>n yang menyatakan fa>hisy al-
khat}a’ (sering keliru dalam periwayatan). Namun terdapat jalur lain yang
meriwayatkan hadis tersebut, yakni jalur al-Tirmiz\i> yang dinilai sahih oleh al-
Alba>ni>. Dengan berbagai kedaifan periwayat dari jalur sanad al-T{abari>, hadis
tersebut bernilai daif. Namun dengan adanya jalur sanad lain yang dinilai sahih oleh
para kritikus maka jalur sanad al-T{abari> tersebut meningkat derajatnya menjadi
hasan ligairih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad di atas menunjukkan bahwa jalur al-T{abari> tersebut
berkualitas hasan ligairih. Hadis tersebut semula berkualitas daif, namun dengan
216Majhu>l terbagi menjadi dua, yakni: majhu>l ‘ain dan majhu>l h}a>l. Majhu>l ‘ain adalah hanya
ada seorang periwayat s\iqah yang menerima darinya dan tidak ada periwayat lainnya. Majhu>l h}a>l
adalah Dua orang atau lebih menerima darinya namun tidak sepakat atas kes\iqahannya. Lihat, Abu>
‘Abdulla>h Mus}t}afa> ibn al-‘A<dawi>, Syarh} ‘Ilal al-H{adi>s\ Ma‘a As’ilah wa Ajwibah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\\
(Mesir: Da>r Ibn Rajab, t.th.), h. 26. Ibn Kas\i>r, op. cit., juz 1, h. 292.
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adanya jalur sanad lain yang dinilai sahih maka derajatnya pun meningkat menjadi
hasan ligairih. Setelah diketahui bahwa sanad tersebut berkualitas hasan maka
langkah berikutnya adalah menganalisis susunan redaksi matan.
Sebagaimana dipaparkan di atas, hadis tersebut diriwayatkan oleh empat
mukharrij dengan empat jalur sanad. Keempat redaksi tersebut memiliki kemiripan
meski terdapat pula perbedaannya. Riwayat al-T{abari> dari H{afs} ibn Basysyar
memiliki redaksi yang sama dengan riwayat Ah}mad ibn H{anbal dan al-Nasa>’i>.
Namun untuk redaksi dari jalur al-Nasa>’i> berbeda dalam penempatan salah satu kata
dalam redaksinya. Jalur al-T{abari> dan Ah}mad ibn H{anbal menyatakan: ‘  ُتﺎَﻌِﻠَﺘْﺨُﻤْﻟا
 ُتﺎَِﻋﺰَﺘْﻨُﻤْﻟاَو ﱠﻦُﻫ ُتﺎَﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا ’, sedang riwayat al-Nasa>’i> berbunyi: ‘  ُتﺎَِﻋﺰَﺘْﻨُﻤْﻟا ُتﺎَﻌِﻠَﺘْﺨُﻤْﻟاَو ﱠﻦُﻫ
 َﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا ُتﺎ ’. Perbedaan kedua redaksi tersebut terletak pada penempatan kata ‘ ُتﺎَﻌِﻠَﺘْﺨُﻤْﻟا’
yang mana pada jalur al-T{abari> diletakkan di awal redaksi sedang jalur al-Nasa>’i>
ditempatkan di urutan kata kedua sesudah kata ‘ ُتﺎَِﻋﺰَﺘْﻨُﻤْﻟا’. Sedang jalur al-Tirmiz\i>
berbunyi ‘  ُتﺎَﻌِﻠَﺘْﺨُﻤْﻟا ﱠﻦُﻫ ُتﺎَﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا ’. Redaksi tersebut meniadakan kata ‘ ُتﺎَِﻋﺰَﺘْﻨُﻤْﻟا’.  Baik
jalur al-Nasa>’i> maupun al-Tirmiz\i>, keduanya dinilai sahih oleh al-Alba>ni>. Meski
berbeda redaksinya namun perbedaan tersebut tidak menyebabkan terjadinya
pertentangan makna karenanya masih dapat ditoleransi.
Islam telah mengatur tata cara pernikahan sebagaimana juga mengatur
pembatalan dan perpisahan dalam pernikahan. Pada dasarnya, hukum pernikahan
maupun perceraian adalah boleh namun ada kondisi tertentu yang menyebabkannya
menjadi wajib atau haram. Dalam hal perpisahan dan pemutusan hubungan
pernikahan, Islam juga menetapkan bahwa hal tersebut dapat dilakukan baik oleh
suami maupun isteri. Apabila perceraian tersebut dilakukan atas inisiatif suami maka
disebut talak sedang bila datang dari pihak isteri maka disebut fasakh atau khuluk.
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Matan hadis ini berbicara tentang khuluk dan pelakunya disebut ‘al-mukhtali‘ah’.
Dalam hal khuluk, Alquran secara jelas memberikan jalan untuk isteri dapat
mengambil tindakan tersebut. Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 229 dinyatakan:
…ﻼَﻓ َحﺎﻨُﺟﺎﻤِﻬْﻴَﻠَﻋﺎَﻤﻴِﻓ ْتَﺪَﺘْـﻓا ِِﻪﺑ…
Terjemahannya:
… Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh
isteri) untuk menebus dirinya…217
Ayat di atas menyatakan bolehnya isteri menuntut khuluk pada suami.
Kebolehan tersebut kemudian diperkuat oleh hadis lain terkait kasus H{abi>bah binti
Sahl yang menuntut khuluk pada suaminya, sebagaimana telah dipaparkan pada
hadis sebelum ini. Nabi saw. pun tidak melarang perbuatan tersebut namun dengan
syarat mengembalikan mahar yang telah diberikan suami. Meski pada prinsipnya
khuluk diperbolehkan namun bukan berarti isteri dapat dengan bebas sekehendaknya
meminta cerai pada suami. Tuntutan cerai yang tanpa disertai alasan yang kuat baik
secara syar’i maupun sosial maka perbuatan tersebut tidak dibenarkan dan
tindakannya disebut dengan munafik. Munafik disini berarti tindakan isteri yang
secara lahir nampak baik namun dalam hatinya menyimpan keburukan. Atau hatinya
maksiat namun batinnya taat.218 Hadis ini menjadi batasan bagi isteri agar tidak
mudahnya memutus hubungan pernikahan yang telah diawali dengan nama Allah.
Ketentuan ini tentunya tidak bertentangan dengan ketentuan Alquran yang
membolehkan isteri menuntut khuluk. Kebolehan yang dibatasi oleh syarat dan
alasan tertentu. Hadis ini tentunya memiliki tujuan agar keutuhan rumah tangga
217Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
218Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i> bi
Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i>, juz 4 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 366.
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tetap terjaga. Karenanya, secara makna kandungan hadis tersebut tidak bertentangan
dengan dalil Alquran dan hadis lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
matan hadis tersebut sahih. Apabila analisis sanad dan matan digabungkan maka
hadis tersebut berkualitas hasan ligairih.
j. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai
(Hadis: Isteri yang Menuntut Cerai Suami tidak Mencium Bau Surga)
Masih dalam kerangka menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 229, al-T{abari>
menggunakan hadis yang menyatakan bahwa isteri yang meminta cerai pada
suaminya tanpa alasan dan dasar yang dibenarkan maka ia tidak akan mencium bau
surga. Hadis tersebut disandarkan kepada S|auba>n. Redaksi hadis selengkapnya dapat
dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘al-t}ala>q’ dan ‘ba’s’ dalam kitab al-
Mu‘jam al-Mufahras, diperoleh informasi kitab yang memuat riwayat semakna
dengan riwayat al-T{abari> tersebut, yakni:
a) Sunan Abu> Da>ud, 1 hadis pada kitab al-T{ala>q bab fi> al-Khulu‘ no. bab 18.
b) Sunan al-Da>rimi, > 1 hadis pada kitab al-T{ala>q bab al-Nahy ‘an an Tas’ala
al-Mar’ah Jauzaha> T{ala>qaha>, no. bab 6.
c) Musnad Ah}mad ibn H{anbal, 2 hadis dalam Tatimmah Musnad Ans}a>r bab
H{adi>s\ S|auba>n no. 22379 dan no. 22440.
d) Sunan Ibn Ma>jah, 1 hadis pada kitab al-T{ala>q bab Kara>hiyah al-Khulu‘ li
al-Mar’ah, no. bab 21.
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e) Sunan al-Tirmiz\i>, 1 hadis pada kitab al-T{ala>q bab Ma> Ja>’a fi> al-
Mukhtali‘a>t, no. bab 11219
Hasil pelacakan di atas menunjukkan adanya 6 jalur sanad yang memiliki
matan semakna dengan riwayat al-T{abari>. Al-T{abari> sendiri meriwayatkan 3 jalur
sanad dengan dua matan. Dengan demikian terdapat sembilan jalur sanad yang
berbeda mengenai hadis tersebut. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai
keseluruhan jalur sanad, nama-nama periwayat dan metode periwayatan digunakan
berikut adalah gambar skema sanad hadis. (Gambar skema terdapat pada lembar
berikut ini).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema keseluruhan sanad hadis diketahui bahwa hadis
tersebut diriwayatkan oleh seorang sahabat yakni S|auba>n. Di tingkat ta>bi‘i>n, hadis
tersebut diterima dua periwayat yakni Abu> Asma> al-Rah}abi> dan Abu> Idri>s al-
Khaula>ni>. Dengan demikian hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan terdapat
muta>bi‘ di tingkat ta>bi‘i>n. Meski demikian, hadis dari jalur Abu> Idri>s, menurut
penulis, sanadnya sya>z\ karena berbeda dengan seluruh jalur sanad lainnya. Dari
keseluruhan jalur sanad yang ada, hanya satu jalur yang diriwayatkan melalui
periwayat Abu> Idri>s. Disamping itu, Abu> Idri>s dan Lais\ merupakan periwayat untuk
hadis lain yang juga berbicara masalah khuluk (lihat hadis no. 9).
Dengan mengabaikan jalur Abu> Idri>s, hadis tersebut adalah hadis a>h}a>d. Pada
tingkat sahabat hingga atba>‘ ta>bi‘i>n hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat.
Hadis tersebut baru menyebar pada periwayat kelima atau masa wust}a> atba>‘ al-
ta>bi‘i>n. Dengan demikian, hadis di atas tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘
219A.J. Wensinch, op. cit., juz 4, h. 25.
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pada periwayat kelima yakni H{amma>d ibn Zayd. Ada dua metode periwayatan yang
digunakan yakni metode al-sama>‘ (h}addas\ana)> dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Ada delapan periwayat pada jalur sanad al-T{abari> mulai periwayat pertama
hingga mukharrij. Para periwayat tersebut adalah al-T{abari>, al-Mus\anna>, ‘A<rim,
H{amma>d ibn Zayd, Ayyu>b, Abu> Qila>bah, Abu> Asma> al-Rah}abi> dan S|auba>n. Berikut
adalah uraian biografi masing-masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.
Penjelasan sebelumnya menyatakan bahwa al-T{abari> adalah periwayat s\iqah
dan karenanya pernyataannya telah menerima hadis dari al-Mus\anna> dengan metode
h}addas\ani> dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Al-Mus\anna>
Nama lengkapnya adalah al-Mus\anna> ibn Ibra>hi>m al-A<muli>. Ia adalah guru
Imam al-T{abari> namun tidak ditemukan penjelasan mengenai biografinya dalam
berbagai kitab yang membahas rija>l al-h}adi>s\. Abu> al-Asyba>l ketika mengomentari
tafsir al-T{abari>, hanya mengatakan: ‘Al-T{abari> banyak mengambil riwayat darinya
dalam kitab tafsir dan sejarahnya.’ Al-Mus\anna> dinilai daif karena
kemajhu>lannya.220
Meski daif karena kemajhu>lannya namun hadis tersebut juga diriwayatkan
oleh lima mukharrij selain al-T{abari> yakni Abu> Da>ud, al-Tirmiz\i>, al-Da>rimi>, Ibn
Ma>jah dan Ah}mad ibn H{anbal. Banyaknya jalur sanad tentunya turut memperkuat
220Ibn ‘At}iyyah al-Waki>l, op. cit., h. 1166. H{alla>q, op. cit., h. 472.
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riwayat al-Mus\anna> sehingga meningkatkan derajat periwayatannya. Riwayat
tersebut diterima al-Mus\anna> dengan metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) sehingga
diyakini ketersambungan sanadnya.
c) ‘A<rim
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Fad}l, Abu> al-Nu‘ma>n al-Sadu>si> al-
Bas}ri>. Lahir sekitar tahun 140an (antara 146-149 H) dan wafat tahun 224. Ia
termasuk generasi periwayat kesembilan yang dinilai h}a>fiz}, s\abat dan imam hadis.221
Diantara gurunya adalah H{amma>d ibn Zayd, sedang diantara muridnya
adalah al-Bukha>ri, Ah}mad ibn H{anbal, Muh}ammad ibn Yah}ya>, dan lainnya.
Penilaian para kritikus hadis. Ibn Wa>rah menilainya s}adu>q ma’mu>n. Abu> ‘Ali>
al-Zuraiqi> menilainya kuat hafalan sebelum pelupa. Al-Bukha>ri> menyatakan bahwa
ia sering lupa (ikhtalat}) di akhir hidupnya. Ibn Abi> H{a>tim dari bapaknya mengatakan
bahwa Sulaima>n ibn H{arb lebih mendahulukan pendapat ‘A<rim dibanding dirinya
bila terjadi perselisihan. ‘A<rim merupakan murid H{amma>d ibn Zayd yang paling
kuat hafalannya setelah ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Mahdi>. Namun hafalannya kacau
setelah masa tuanya. Karenanya, siapa yang menerima sebelum hafalannya lemah
maka riwayatnya sahih. Ia juga menilainya s\iqah.222 Al-Da>ruqut}ni> menyatakan ia
s\iqah namun hafalannya rancu pada usia tuanya. Riwayat setelah masa tuanya
banyak yang munkar.223
Seluruh kritikus berpandangan bahwa ‘A<rim adalah periwayat s\iqah dan
tidak seorang pun yang mendaifkannya. Kritikan muncul terkait berkurangnya
kekuatan hafalannya pada masa tua. Namun demikian, berbagai kitab rija>l tidak
221Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 436.
222Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 10, h. 265.
223 Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz 6, h. 298.
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menginformasikan apakah hadis ini ia riwayatkan pada masa tuanya atau mudanya
sehingga masih riwayatnya masih diterima. Selain itu, hadis tersebut diriwayatkan
dengan metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) karenanya pengakuannya menerima dari
H{amma>d dapat dipercaya.
d) H{amma>d ibn Zayd
Nama lengkapnya adalah H{amma>d ibn Zayd ibn Dirham al-Azdi> al-Jahd}ami>,
Abu> Isma>‘i>l al-Bas}ri> al-Azraq. Lahir tahun 98 H dan wafat tahun 179 H. Ia termasuk
tokoh t}abaqah kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah, s\abat, faqi>h.224
Diantara gurunya adalah Ayyu>b al-Sakhtiya>ni >, sedang diantara muridnya
adalah ‘A<rim, Ibn Muba>rak, Ibn Mahdi>, al-S|auri>, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Mahdi> mengatakan bahwa tokoh ulama pada
masanya ada 4 yakni Sufya>n al-S|auri> di Ku>fah, Ma>lik di H{ija>z, al-Auza>‘i> di Sya>m
dan H{amma>d ibn Zayd di Basrah. Ibn Mahdi> juga menyatakan bahwa ia tidak
melihat orang yang lebih mengetahui sunah dan hadis selain H{amma>d. Al-Naisabu>ri>
menyatakan tidak ada yang lebih hafal dibanding H{amma>d. Yah}ya> menyatakan:
‘Tidak ada yang lebih hafal (as\bat) riwayat Ayyu>b dibanding H{amma>d. Ibn Sa‘ad
menyatakan: ‘Ia seorang yang s\iqah, s\abat, hujah dan banyak meriwayatkan hadis.
Yah}ya> menyatakan: ‘Tidak ada orang yang menulis hadis dari Ayyu>b selain
H{amma>d. Al-Khal>ili> menilainya s\iqah yang disepakati dan diridai ulama.225 Ah}mad
mengatakan bahwa ia adalah pemuka kaum muslim.226
Seluruh ulama bersepakat bahwa H{amma>d adalah periwayat s\iqah dan tidak
seorang pun yang mendaifkannya terlebih apabila riwayat tersebut diterima dari
224Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 117.
225Al-Z|ahabi>, Tahz\i>b, juz 1, h. 480. Al-Mizzi>, op. cit., juz 7, h. 239.
226Al-H{usaini>, op. cit., juz 1, h. 375.
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Ayyu>b. Karenanya, pengakuannya telah menerima dari Ayyu>b dengan metode ‘an
dapat dibenarkan dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
e) Ayyu>b
Nama lengkapnya Ayyu>b ibn Abi> Tami>mah, Kaisa>n al-Sakhtiya>ni> Abu> Bakar
al-Bas}ri>. Lahir tahun 66 H dan wafat tahun 131 H. Ia termasuk t}abaqah yang kelima
(ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s\iqah s\abat hujah.227
Diantara gurunya adalah Abu> Qila>bah, sedang muridnya diantaranya
H{amma>d ibn Zayd dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Abi> Khais\amah menilai s\iqah; Ibn Sa‘ad: s\iqah
s\abat fi> al-h}adi>s\, h}ujjah; Abu> H{a>tim: s\iqah la> yus’alu ‘an mis\lih; al-Nasa>’i>: s\iqah
s\abat; al-Da>ruqut}ni>: h}uffa>z} as\bat; Ibn Mahdi>: hujah ahl Bas}rah.228 Ibn al-Madi>ni>
menyatakan bahwa ia menghafal sekitar 800 hadis.229
Seluruh ulama kritikus menilai s\iqah Ayyu>b dan tidak seorang pun yang
mentajri>h }nya. Karenanya, pernyataannya telah menerima riwayat dari Abu> Qila>bah
dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
f) Abu> Qila>bah
Nama lengkapnya ‘Abdulla>h ibn Zayd ibn ‘Amr, Abu> Qila>bah al-Jarmi> al-
Bas}ri,> wafat tahun 104 H. Ia termasuk t}abaqah ketiga (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai
s\iqah fa>d}il namun sering memursalkan hadis.230
Diantara gurunya adalah Abu> Asma> al-Rah}abi> dan muridnya adalah Ayyu>b
al-Sakhtiya>ni dan lainnya.
227Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 57.
228Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 200. Al-Mizzi>, op. cit., juz 3,  h. 457.
229Al-H{usaini>, op. cit., juz 1, h. 152.
230Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 246.
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Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menilai s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\; Ibn ‘Aun:
insya Alla>h s\iqah; al-‘Ijli>: Bas}ri> ta>bi‘i> s\iqah; Ibn Khira>sy: s\iqah.231
Seluruh kritikus menilai s\iqah Abu> Qila>bah dan tidak ada yang menilainya
daif. Pernyataan Ibn H{ajar bahwa ia memursalkan hadis tidak terbukti dalam riwayat
hadis ini. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu> Asma> al-Rah}abi>
dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
g) Abu> Asma> al-Rah}abi>
Nama lengkapnya adalah ‘Amr ibn Mars\ad dengan gelar Abu> Asma> al-
Rah}abi> al-Dimasyqi>. Ia wafat pada masa pemerintahan al-Wali>d ibn ‘Abd al-Ma>lik
dan termasuk generasi periwayat ketiga (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai s\iqah..232
Diantara gurunya adalah S|auba>n dan muridnya antara lain Abu> Qila>bah al-
Jarmi> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-‘Ijli> menilainya s\iqah; Ibn H{ibba>n memuat dalam
kitab S|iqa>tnya.233
Para kritikus menilai s\iqah Abu> Asma> al-Rah}abi> dan tidak seorang pun yang
menilai cacat. Karenanya, pengakuannya telah menerima dari S|auba>n dengan lafal
‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
h) S|auba>n
Nama lengkapnya S|auba>n ibn Bujdud ibn Jah}dar al-Qurasyi> al-Ha>syimi>, Abu>
‘Abdulla>h maula> al-Nabi, wafat tahun 54 H. Ia merupakan sahabat Nabi saw. yang
selalu menemani baik pada saat di tempat maupun dalam bepergian.234
231Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 339. Al-Mizzi>, op. cit., juz 14, h. 542.
232Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 363.
233Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 302. Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 4, h. 491.
234Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 74.
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Ia menerima hadis dari Nabi saw. dan diantara mereka yang meriwayatkan
darinya adalah Abu> Asma> al-Rah}abi > dan lainnya.235
Tidak ada yang meragukan status persahabatan S|auba>n dengan Nabi saw. dan
ia dikenal sering menemani Nabi saw. baik pada saat bepergian maupun saat diam.
Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis Nabi saw. dapat dipercaya dan
riwayatnya dinyatakan bersambung kepada Nabi saw.
Berdasarkan penilaian para kritikus di atas diketahui bahwa seluruh
periwayat dinilai s\iqah kecuali al-Mus\anna> yang dinilai majhu>l. Sedang ‘A<rim ia
dinilai mukhtalit } (kacau hafalannya) setelah masa tuanya. Namun tidak ditemukan
penjelasan apakah ketika ia meriwayatkan hadis tersebut pada masa tuanya?
Penjelasan Ibn Abi> H{a>tim setidaknya dapat menjawab hal tersebut bahwa ia
merupakan murid H{amma>d ibn Zayd yang paling kuat hafalannya setelah ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Mahdi>. Dengan demikian tidak diragukan kes\iqahan ‘A<rim yang
menerima dari H{amma>d.
Persoalan lainnya dalam sanad tersebut adalah kemajhu>lan al-Mus\anna>, guru
al-T{abari>. Sejauh pelacakan penulis dalam berbagai kitab rija>l berkenaan dengan al-
Mus\anna>,236 tidak ditemukan periwayat lain yang meriwayatkan darinya selain al-
T{abari>. Sebagian kitab rija>l hanya menyebutkan nama beberapa gurunya. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa al-Mus\anna> merupakan periwayat majhu>l ‘ain.
235Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 276. Al-Mizzi>, op. cit., juz 4, h. 413.
236Diantara kitab rija>l yang digunakan untuk melacak periwayat al-Mus\anna> adalah al-Ka>mil
fi> Asma> al-Rija>l karya al-Maqdisi>, Tahz\i>b al-Kama>l karya al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b karya al-
Z|ahabi>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b karya Ibn H{ajar, Taqri>b al-Tahz\i>b, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l karya Ibn Abi>
H{atim, Siyar A‘la>m al-Nubala> karya al-Z|ahabi>, Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l karya Muglat}ayi (w.762 H),
Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l karya al-Z|ahabi>, Kita>b al-D{u‘afa>
karya al-‘Uqaili> (w.322 H), al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l karya al-Jurja>ni> (w.365 H), dan Kita>b al-S|iqa>t
Ibn H{ibba>n (w.354 H).
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Mayoritas ulama menolak riwayat periwayat majhu>l ‘ain sedang pengikut H{anafi>
menerimanya secara mutlak. Menurut pendapat ini, adanya periwayat ‘a>dil yang
menerima riwayat dari periwayat majhu>l cukup menjadi bukti bagi ke‘a>dilannya.
Menurut Ibn H{ibba>n: ‘Ke‘a>dilan periwayat diterima selama tidak diketahui adanya
jarh}. Jarh} merupakan lawan ta‘di>l. Mereka yang tidak dinilai tajri>h} berarti ‘a>dil
hingga jelas ketajri>h}annya. Sebagian lain menyatakan, riwayat majhu>l dapat
diterima meski hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat selama periwayat
tersebut hanya menerima riwayat dari orang yang ‘a>dil atau periwayat tersebut
dikenal keluasan ilmunya, kes\iqahan dan amanahnya. Semua itu cukup menjadi
jaminan bagi ke‘a>dilan periwayat majhu>l. Dengan demikian, riwayat seorang ulama
terkenal dari seseorang yang hanya ia meriwayatkannya sudah cukup menjadikan
bukti atas ke‘a>dalahannya. Karenanya, riwayat seorang yang s\iqah menghilangkan
sifat periwayat majhu>l ‘ain bila ia telah menyebut nama dan nasabnya. Menurut al-
Da>ruqut}ni>, dua periwayat ‘a>dil yang menerima dari periwayat majhu>l sudah cukup
untuk menghapus kemajhu>lannya dan menetapkan ke‘ada>lahannya. 237
Dalam kasus ini, al-T{abari> termasuk dalam kategori ulama yang dapat
menjamin kes\iqahan al-Mus\anna>. Kesimpulan tersebut diperkuat dengan pernyataan
Abu> al-Asyba>l bahwa al-T{abari> banyak mengambil riwayat dari al-Mus\anna> yang
termuat dalam kitab tafsir dan sejarahnya. Jika periwayat tersebut telah nyata
ketajri>h}annya, al-T{abari> tidak akan banyak mengambil riwayat darinya. Dengan ini
menunjukkan bahwa al-Mus\anna> merupakan periwayat yang s\iqah. Setidaknya
dalam penilaian al-T{abari> yang banyak mengambil riwayat darinya.
237Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh} Alfiyah al-H{adi>s\,
ditah}qi>q oleh ‘Abd al-Kari>m dan Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h, juz 2 (Riya>d}: Maktabah Da>r al-Minha>j,
1426 H), h. 202-213.
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Di sisi lain, periwayat jalur sanad al-T{abari> sama dengan periwayat dari jalur
riwayat al-Da>rimi>. Perbedaan terletak pada guru masing-masing mukharrij, dimana
al-Da>rimi> menerimanya dari Muh}ammad ibn al-Fad}l sedang al-T{abari> dari al-
Mus\anna> dari ‘A<rim. Riwayat al-Da>rimi> tersebut dinilai sahih oleh al-H{a>kim, al-
Z|ahabi> dan al-Alba>ni>.238 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jalur sanad al-
T{abari> tersebut berkualitas sahih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa jalur al-T{abari> di atas berkualitas sahih.
Analisis selanjutnya berkenaan dengan matan yang difokuskan pada analisis
perbandingan redaksi matan yang semakna dan analisis kandungan matan.
Setelah mencermati keseluruhan matan dari berbagai jalur sanad diketahui
bahwa matan al-T{abari> tersebut memiliki kesamaan dengan semua matan dari jalur
sanad yang diteliti. Perbedaannya hanya terletak pada penambahan satu kata atau
huruf yang tidak merubah makna. Dalam riwayat Abu> Da>ud, misalnya,
menggunakan huruf ‘fi>’ dan penambahan huruf ‘ma>’ sedang al-T{abari> menggunakan
huruf ‘min’ sehingga riwayat Abu> Da>ud berbunyi ‘fi> gair ma> ba’s’. Sedang riwayat
al-Tirmiz\i> meniadakan kata ‘jauzaha >’ setelah kata ‘sa’alat’. Riwayat lain hanya
berbeda pada penggunaan huruf sebagaimana dalam riwayat Abu> Da>ud. Dengan
demikian matan al-T{abari> memiliki kesamaan dengan matan dari jalur sanad lainnya.
Hadis di atas berbicara tentang tuntutan cerai isteri pada suami yang disebut
dengan khuluk. Alqur’an hanya menyebutkan secara tersirat bahasan khuluk
sebagaimana terdapat dalam Q.S al-Baqarah/2: 229. Ayat tersebut menyatakan:
238‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi> al-Samarqandi>, Sunan al-Da>rimi >, ditah}qi>q dan
ditakhrij oleh Fawwa>z Ah}mad Zamrali> dan Kha>lid al-Sab‘i>, juz 2 (Karachi: Qadi>mi> Kutubkha>nah,
t.th.), h. 216.
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… َﻼﻓ ُﺟ َﻨ َحﺎ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ َﻤ ِﻓ ﺎ ْﻴ َﻤ ْﻓا ﺎ َﺘـ َﺪ ْت ِﺑ ِﻪ…
Terjemahannya:
… Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh
isteri) untuk menebus dirinya…239
Bayaran atau tebusan yang diberikan isteri untuk menuntut cerai suami
merupakan bentuk khuluk. Ayat di atas menunjukkan tidak adanya larangan isteri
menuntut khuluk. Namun ayat tersebut tidak menjelaskan kondisi dan situasi isteri
boleh menuntut khuluk. Apakah hanya karena alasan jenuh, bosan atau problem kecil
isteri boleh menuntut khuluk? Sementara itu, hadis di atas merupakan penegasan
akan larangan isteri yang menuntut khuluk tanpa adanya alasan yang dibolehkan
secara syar’i. Sehingga hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat.
Dalam berbagai kitab hadis, hanya ditemukan satu klasifikasi hadis yang
menyatakan larangan isteri menuntut cerai dari suami tanpa alasan yang kuat. Tidak
ditemukan hadis lain yang bertentangan dengan hadis tersebut sehingga dapat
dikatakan bahwa matan hadisnya berkualitas sahih. Apabila analisis sanad dan
matan digabungkan maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih.
k. Talak Ba>in
Dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 230, al-T{abari> mengutip hadis yang
melarang seorang isteri yang telah ditalak tiga untuk nikah kembali dengan
suaminya sebelum ia dinikahi dan digauli oleh suaminya kedua. Hadis tersebut
disandarkan kepada ‘A<isyah. Redaksi teks selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘al-‘usailah’ dalam kitab al-
Mu‘jam al-Mufahras maka diperoleh informasi sejumlah kitab yang memuat matan
239Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
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semakna dengan matan riwayat al-T{abari> tersebut. Berikut adalah daftar kitab
tersebut:
a) Sah}i>h} al-Bukha>ri>, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 4.
b) Sunan Abu> Da>ud, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 49
c) Sunan al-Nasa>’i>, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 9.
d) Musnad Ah}mad ibn H{anbal, 4 hadis yaitu: jilid 2, hal. 85, jilid 3, hal. 284,
jilid 6, hal. 42, 193.240
Beradasarkan data di atas, setidaknya terdapat 7 jalur yang termuat dalam 4
kitab hadis. Al-T{abari> sendiri meriwayatkan 2 jalur sanad sehingga keseluruhannya
berjumlah 9 jalur periwayatan. Jalur sanad tersebut tidak mencantumkan seluruh
varian matan dengan kasus berbeda yang sering disebut dengan tanawwu‘ hadis.
Untuk mengetahui lebih jelas keseluruhan jalur sanad, berikut adalah gambar sanad.
(Gambar skema sanad terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema keseluruhan sanad diketahui bahwa hadis
tersebut tidak hanya diriwayatkan ‘A<isyah sebagai periwayat pertama namun juga
diriwayatkan oleh sejumlah sahabat lainnya, diantaranya Ibn ‘Umar dan Anas ibn
Ma>lik. Setelah generasi sahabat, riwayat tersebut diterima oleh sedikitnya 5 ta>bi‘i>n.
Dengan demikian, hadis tersebut tidak hanya memiliki sya>hid dan muta>bi‘ namun
juga dapat dinilai sebagai hadis masyhu>r.241 Hal ini disebabkan jumlah periwayat
yang meriwayatkan hadis tersebut tiga orang atau lebih pada setiap t}abaqahnya.
240A.J. Wensich, op. cit, juz 4, h. 213 dan juz 7, h. 69.
241Hadis masyhu>r adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga periwayat atau lebih pada setiap
t}abaqahnya dan tidak mencapai tingkat hadis mutawa>tir. Lihat, Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 24.
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Adapun metode periwayatan yang digunakan para periwayatnya adalah
metode al-sama>‘ (h}addas\ani> dan akhbarana>) yang menunjukkan bahwa riwayat
tersebut diterima langsung oleh periwayat dan bentuk periwayatan ‘an‘anah (‘an).
3) Kritik Sanad
Jalur riwayat al-T{abari> tersebut memiliki rangkaian tujuh periwayat mulai di
tingkat sahabat hingga mukharrij. Periwayat tersebut adalah al-T{abari>, Al-Mus\anna>,
Suwaid ibn Nas}r, Ibn al-Muba>rak, Hisya>m ibn ‘Urwah, ‘Urwah ibn Zubair dan
‘A<isyah. Berikut adalah biografi para periwayat dan penilaian para kritikus:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Lahir
tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.
Sebagaimana dijelaskan di atas, al-T{abari> adalah periwayat s\iqah. Karenanya,
pernyataannya telah menerima hadis dari al-Mus\anna> dengan metode h}addas\ani>
dapat dipercaya dan riwayatnya  dinyatakan bersambung.
b) Al-Mus\anna>
Nama lengkapnya adalah al-Mus\anna> ibn Ibra>hi>m al-A<muli>. Ia adalah guru
Imam al-T{abari> namun tidak ditemukan penjelasan mengenai biografinya dalam
berbagai kitab yang membahas rija>l al-h}adi>s\ sehingga dinilai majhu>l. Dengan
kemajhu>lan tersebut riwayatnya dinilai daif.242
Al-Mus\anna> menerima hadis dari Suwaid dengan metode al-sama>‘ atau
h}addas\ana>. Selain al-T{abari> yang meriwayatkan hadis dari al-Mus\anna>, riwayat
tersebut juga diterima al-Bukha>ri> dari Muh}ammad ibn Basysya>r, Abu> Da>ud dari
Musaddad dan al-Nasa>’i> dari Muh}ammad ibn al-‘Ala>. Sementara itu, baik
242Pembahasan tentang al-Mus\anna> dapat dilihat pada uraian biografi serupa di halaman 203
dan 248.
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Muh}ammad ibn Basysya>r,243 Musaddad244 dan Muh}ammad ibn al-‘Ala>245 seluruhnya
dinilai s\iqah. Dengan demikian, para periwayat s\iqat tersebut memperkuat riwayat
al-Mus\anna> sehingga menghilangkan kemajhu>lannya.
c) Suwaid ibn Nas}r
Nama lengkapnya adalah Suwaid ibn Nas}r ibn Suwaid al-Marwa>zi>, gelarnya
Abu> al-Fad}l al-T{u>sa>ni>. Ia wafat tahun 240 H dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r
atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.246
Diantara gurunya adalah Ibn al-Muba>rak, Ibn ‘Uyaynah dan lainnya. Sedang
muridnya di antaranya al-Mus\anna> ibn Ibra>hi>m, al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-Nasa>’i> menilai s\iqah; Ibn H{ibba>n memasukkan
dalam kitab S|iqa>tnya; Maslamah menilai s\iqah.247
Seluruh kritikus menilai s\iqah Suwaid dan tidak seorang pun yang menilai
cacat. Karenanya, pengakuannya telah menerima hadis dari Ibn al-Muba>rak dengan
metode akhbarana> dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
d) Ibn al-Muba>rak
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak. Lahir tahun 118 H dan
wafat tahun 181 H. Ia termasuk generasi periwayat kedelapan (wust}a> atba>‘ al-
ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah s\abat faqi>h ‘a>lim jawwa>d dan muja>hid.248 Salah seorang
gurunya adalah Hisya>m bin ‘Urwah dan muridnya adalah Suwaid ibn Nas}r.249
243Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 519.
244Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 57.
245Al-Mizzi>, op. cit., juz 26, h. 247.
246Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 201.
247Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 136. Al-Mizzi>, op. cit., juz 12, h. 272.
248Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 262.
249Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 415-416.
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Penilaian para kritikus. Ibn Mahdi> mengatakan bahwa pemuka hadis ada
empat yakni al-S|auri>, Ma>lik, H{amma>d ibn Zayd dan Ibn al-Muba>rak.
Sebagaimana diuraikan pada kritik sanad hadis no. 2 diketahui bahwa Ibn al-
Muba>rak adalah periwayat s\iqah dan tidak seorang pun yang mentajri>h }nya.
Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Hisya>m dengan metode ‘an dapat
dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
e) Hisya>m ibn ‘Urwah
Nama lengkapnya Hisya>m ibn ‘Urwah wafat tahun 146 H. Ia termasuk
generasi kelima (ta>bi‘i>n sugra>) yang dinilai s\iqah faqi>h dan mungkin ia melakukan
tadli>s.250 Diantara gurunya adalah ayahnya (‘Urwah ibn Zubair) dan muridnya adalah
‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak.251
Seperti telah diuraikan pada kritik sanad hadis no. 7 bahwa Hisya>m adalah
periwayat s\iqah dan tidak ada kritikus yang meragukan kes\iqahannya. Karenanya,
pernyataannya telah menerima hadis dari ayahnya (‘Urwah) dengan metode ‘an
dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
f) Ayahnya (‘Urwah ibn Zubair)
Nama lengkapnya ‘Urwah ibn al-Zubair dengan gelar Abu> ‘Abdulla>h al-
Madani>. Wafat tahun 92 H dan termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai
s\iqah faqi>h masyhu>r.252 Salah seorang gurunya adalah bibinya dari pihak ibu
(‘A<isyah) dan muridnya adalah anaknya (Hisya>m ibn ‘Urwah).253
250Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 504.
251Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 275.
252Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 329.
253Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 92-93.
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Sebagaimana diuraikan pada kritik sanad hadis no. 7, ‘Urwah adalah ta>bi‘i>n
yang dinilai s\iqah oleh para ulama. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis
dari ‘A<isyah dengan metode ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan
bersambung.
g) ‘A<isyah
Nama lengkapnya adalah ‘A<isyah ibn Abu> Bakar al-S{iddi>q al-Taimiy, umm
al-mu’mini>n. Ia wafat tahun 57 H. Wanita yang paling paham tentang ajaran Islam
dan isteri Nabi saw. paling mulia selain Khadijah.254
Ia banyak menerima hadis dari Nabi saw. dan juga dari ayahnya (Abu> Bakar),
dan lainnya. Muridnya diantaranya adalah ‘Urwah ibn Zubair.
Terdapat banyak pernyataan akan keagungan dan kemuliaan ‘A<isyah. ‘Urwah
ibn Zubair, misalnya, mengatakan: ‘Saya tidak mendapatkan orang yang lebih
paham mengenai fikih, pengobatan dan syi’ir di banding ‘A<isyah’.255
‘A<isyah salah seorang isteri Nabi saw. yang mulia dan banyak meriwayatkan
hadis. Peranannya dalam pemeliharaan hadis dimulai dari menerima kemudian
menyampaikannya tidaklah diragukan. Banyak hadis berkenaan dengan keluarga
Nabi saw. berasal dari ‘A<isyah. Karenanya tidak diragukan pula ketersambungan
hadis ini kepada Nabi saw.
Uraian di atas menunjukkan bahwa seluruh periwayat dinilai positif atau
ta‘di>l. Tidak seorang pun yang mendapat penilaian negatif. Bahkan empat periwayat
pertama yakni ‘A<isyah, ‘Urwah ibn Zubair, Hisya>m ibn ‘Urwah dan Ibn al-Muba>rak
dinilai dengan penilaian ta‘di>l tertinggi dengan ungkapan s\iqah s\abat atau s\iqah
254Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 667.
255Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 680. Al-Mizzi>, op. cit., juz 35, h. 227.
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faqi>h. Disamping itu, antara ‘A<isyah, ‘Urwah dan Hisya>m bukan hanya memiliki
hubungan keilmuan sebagai guru dan murid namun juga ikatan kekeluargaan.
‘A<isyah adalah bibi ‘Urwah dari pihak ibu sedang Hisya>m adalah anak ‘Urwah yang
juga banyak menerima riwayat darinya. Penerimaan ‘Urwah dari ayahnya (Hisya>m)
sering dilakukan melalui penerimaan langsung. Hal ini seperti dinyatakan Ya‘qu>b
ibn Syaibah bahwa ‘Urwah tidak meriwayatkan hadis dari ayahnya kecuali dari apa
yang ia dengar.256 Atas dasar ini pula, pernyataan Ibn H{ajar yang menilai Hisya>m
barangkali melakukan tadli>s tidak dapat diterima. Ada beberapa hal yang mendasari
kesimpulan tersebut. Pertama, dalam kitab Tahz\i>b al-Tahz\i>bnya sendiri tidak
ditemukan nama seorang kritikus yang menilai Hisya>m telah melakukan tadli>s.
Kedua, ungkapan ‘rubbama> dallasa’ yang digunakan Ibn H{ajar dalam menilai
Hisya>m adalah bahasa yang tidak tegas. Siapa periwayat yang riwayatnya ia
melakukan tadli>s?
Mengenai al-Musa\nna>, meski ia dinilai majhu>l namun ia mendapat dukungan
dari periwayat s\iqah dari jalur sanad lain sehingga menghilangkan keraguan akan
kemajhu>lannya. Al-T{abari> sendiri banyak mengambil riwayat darinya yang tentunya
menunjukkan kes\iqahannya. Ada pandangan bahwa riwayat seorang ulama terkenal
dari seseorang yang hanya ia meriwayatkannya sudah cukup menjadikan bukti atas
ke‘a>dalahannya.257 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut sahih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad di atas menyatakan bahwa riwayat al-T{abari> tersebut
berkualitas sahih dari segi sanad. Dengan kesahihan sanad tersebut maka penelitian
mengenai kesahihan matan perlu dilakukan. Penelitian matan mencakup dua hal,
256Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4,  h. 275.
257Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada halaman 254-255.
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yakni: pertama, meneliti susunan lafal matan semakna dan kedua, meneliti
kandungan hadis.
Setelah meneliti keseluruhan matan dari beragam jalur sanad yang ada
diketahui bahwa matan riwayat tersebut cukup beragam. Meski demikian, perbedaan
matan tersebut tidak menunjukkan adanya pertentangan pada substansi masalah
sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan tersebut timbul karena model
periwayatan bi al-makna > yang digunakan dalam periwayatan. Perbedaan tersebut
hanya terletak pada ragam penggunaan kata, penambahan atau pengurangan suatu
kata tertentu dan struktur kalimat.
Redaksi Abu> Da>ud dari Musaddad yang memiliki kesamaan dengan redaksi
al-T{abari>, misalnya, terdapat perbedaan dalam penggunaan kata. Kata ‘jauz’ dalam
Abu> Da>ud, digunakan kata ‘rajul’ pada al-T{abari>. Terdapat juga pengurangan kata
pada riwayat Abu> Da>ud sesudah kata ‘tah}illu’ dimana al-T{abari> menyebutkan kata
‘li jauziha >’. Dan terdapat perbedaan struktur kalimat dalam penyusunan redaksi
matan dimana Abu> Da>ud menyatakan ‘taz\u>q ‘usailat al-a>khar’ sedang al-T{abari>
‘yaz\u>q al-a>khar ‘usailataha>’.
Perbedaan juga terjadi antara riwayat al-T{abari> dengan riwayat al-Bukha>ri>.
Riwayat al-Bukha>ri> dari Muh}ammad ibn Basysya>r nampak lebih ringkas dengan
tidak memuat kalimat ‘rajul gairah fadakhala biha>’ sesudah kata ‘fatajawwazat’.
Juga terjadi perbedaan dalam struktur kalimat dimana al-Bukha>ri> mengungkapkan
dengan ‘kama> z\a>qa al-awwal’ sedang al-T{abari> dengan ‘taz\u>q ‘usailatah’.
Riwayat al-Nasa>’i> dari Muh}ammad ibn al-‘A<la, meski sebagian besar
matannya memiliki kesamaan dengan matan al-T{abari> namun tetap berbeda pada
beberapa redaksinya. Redaksi al-Nasa>’i> menggunakan kata ‘jauz’ sedang al-T{abari>
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‘rajul’. Setelah kata ‘tah}illu’, riwayat al-Nasa>’i>, tidak memuat kata ‘li jauziha>’ dan
juga kalimat ‘tah}illu li jauziha> al-awwal’ setelah huruf ‘la> nahyi’.
Riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari ‘Affa>n juga memiliki kesamaan redaksi
dengan al-T{abari>. Hanya terdapat sedikit perbedaan redaksi atau penambahan kata.
Riwayat Ah}mad menambahkan kata ‘s\ala>s\’ setelah kata ‘tallaqaha>’ dan sedikit
perbedaan redaksi pada sabda Nabi saw. Redaksi yang cukup berbeda adalah riwayat
Ah}mad dari Waki>‘ dan ‘Abd al-Rah}ma>n, dimana ungkapan ‘dakhala biha >’ pada
riwayat al-T{abari> diganti dengan ‘yuglaqu al-ba>b wa yurkha> al-sitr’ dan ditambah
lagi dengan kalimat ‘naza‘a al-khima>r’ pada riwayat Abd al-Rah}ma>n. Kalimat
tersebut barangkali penjelasan dari salah seorang periwayat terhadap kata ‘dakhala
biha >’ yang terdapat pada riwayat lainnya. Dari segi makna tidak terdapat perbedaan
namun ungkapan riwayat Ah}mad lebih jelas dan rinci dibanding riwayat al-T{abari>.
Riwayat Ah}mad lainnya memiliki kesamaan dan sedikit perbedaan dengan riwayat
dari jalur lain yang telah dibahas sebelumnya.
Analisis redaksi matan di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat matan
yang sama dengan matan jalur al-T{abari> di atas. Meski berbeda, secara substansi
keseluruhan matan memiliki kesamaan makna. Hal ini menunjukkan bahwa hadis
tersebut diriwayatkan secara makna.
Ada dua bentuk talak yang berdampak pada hubungan ikatan pernikahan
antara suami dan isteri yakni talak raj‘i dan talak ba>’in. Talak ba>’in dibagi menjadi
dua yakni ba>’in s}ugra> dan ba>’in kubra>. Talak raj‘i adalah talak yang dilakukan suami
terhadap isteri yang telah digauli tanpa disertai uang pengganti atau didahului oleh
dua kali talak. Apabila suami belum menggauli isterinya atau talak dengan
membayar sejumlah uang pengganti atau talak untuk ketiga kalinya maka disebut
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dengan talak ba>’in. Dalam talak raj‘i, suami dapat merujuk kembali isterinya
dengan cara yang ma’ruf. Namun, begitu terjadi talak untuk yang ketiga kalinya
maka ia tidak boleh merujuk isterinya lagi hingga dinikahi oleh orang lain dengan
pernikahan yang sah. Selama masa iddah, suami masih dapat menggauli isteri yang
ditalak raj‘i karena talak tersebut tidak memutuskan ikatan perkawinan. Dengan
menggaulinya berarti ia telah merujuknya. Namun apabila telah berakhir masa iddah
dan suami tidak merujuknya maka hukumnya berubah menjadi talak ba>’in atau
disebut ba>’in s}ugra>. Keadaan ini menyebabkan putusnya ikatan perkawinan dan
suami tidak berhak atas isterinya. Apabila suami ingin merujuk lagi isterinya maka
harus dilakukan akad dan mahar yang baru tanpa diselingi oleh pernikahan dengan
suami lain sebagaimana yang ada pada talak ba>’in kubra>.258 Ketentuan mengenai
talak ini terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2\: 230, yang terjemahannya berbunyi:
Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas isteri) untuk menikah kembali
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah ketentuan-ketentuan Allah, diterangkan-Nya kepada orang-orang yang
berpengetahuan.259
Pernyataan Alquran tersebut diperkuat dengan riwayat terkait kasus seorang
sahabat perempuan yakni isteri Rifa>‘ah al-Qurazi>. Ia telah ditalak tiga oleh suaminya
dan kemudian menikah lagi dengan laki-laki lain. Namun ingin rujuk lagi kepada
suami pertama dan tidak diperkenankan Nabi saw. hingga ia digauli oleh suami
keduanya sebagaimana ia diperlakukan oleh suami pertamanya. Riwayat tersebut
258Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, juz 2 (Kairo: al-Fath} li> al-A‘la>m al-‘Arabi>, t.th.), h. 176-
180.
259Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
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hampir dapat ditemukan pada semua kitab hadis sembilan. Salah satu riwayatnya
terdapat dalam Sah}i>h} al-Bukha>ri>, yang berbunyi260:
 ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﻖﱠَﻠﻃ ٌﻞُﺟَر َُﻪَﺗَأﺮْﻣا ْﺖَﺟﱠوَﺰَـﺘَـﻓﺎًﺟْوَز َُﻩﺮ ْـﻴَﻏﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻄَﻓ ْﺖَﻧﺎََﻛو ُﻪَﻌَﻣ ُﻞْﺜِﻣ َِﺔﺑُْﺪْﳍا ْﻢَﻠَـﻓ ْﻞِﺼَﺗ ُﻪْﻨِﻣ َﱃِإ
 ٍءْﻲَﺷ ُﻩُﺪِﻳُﺮﺗ ْﻢَﻠَـﻓ ْﺚَﺒْﻠَـﻳ َْنأﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ ِﺖََﺗَﺄﻓ ﱠِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﷲا ﱠنِإﻲِﺟْوَز ِﲏَﻘﱠَﻠﻃ ﱢﱐِإَو ُﺖْﺟﱠوَﺰَـﺗ
ﺎًﺟْوَز ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ َﻞَﺧَﺪَﻓ ِﰊ ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳ ُﻪَﻌَﻣ ﱠﻻِإ ُﻞْﺜِﻣ َِﺔﺑُْﺪْﳍا ْﻢَﻠَـﻓ ِﲏَْﺑﺮْﻘَـﻳ ﱠﻻِإ ًﺔَﻨَﻫ) ًﺔﱠﺒَﻫ ( ًةَﺪِﺣاَو َْﱂ ْﻞِﺼَﻳ ﱢﲏِﻣ َﱃِإ ٍءْﻲَﺷ ﱡﻞِﺣَﺄََﻓأﻲِﺟْوَﺰِﻟ
 ِلﱠوَْﻷا َلﺎَﻘَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﷲاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻻ َﲔﱢﻠَِﲢ ِﻚِﺟْوَﺰِﻟ ِلﱠوَْﻷا ﱠﱴَﺣ َقوَُﺬﻳ ُﺮَﺧْﻵا ِﻚَﺘَﻠ ْـﻴَﺴُﻋﻲِﻗوُﺬَﺗَو) َْوأﻲِﻗوُﺬَﺗ (
 ُﻪَﺘَﻠ ْـﻴَﺴُﻋ
Artinya:
Dari A<isyah ia berkata; Ada seorang laki-laki menceraikan isterinya, lalu sang
isteri pun menikah dengan laki-laki lain, kemudian laki-laki lain itu juga
menceraikannya. Ternyata kemaluan laki-laki itu hanyalah seperti bulu,
sehingga wanita itu belum mendapatkan apa yang diinginkan dari laki-laki
kedua. Maka wanita itu pun menemui Nabi saw. dan berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya suamiku telah menceraikanku, lalu aku pun menikah
dengan laki-laki lain, lalu laki-laki itu memasukiku, namun ia tak memiliki
kelelakian kecuali hanya seperti ujung kain, sehingga ia tak mampu
mendekatiku, dan juga tak mampu merasakan maduku. Karena itu, halalkanlah
suamiku yang pertama." Maka Rasulullah saw. bersabda: "Kamu tidak akan
menjadi halal bagi suamimu yang pertama hingga laki-laki itu merasakan
madumu dan kamu juga merasakan madunya."
Berdasarkan dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa matan riwayat al-T{abari>
tersebut tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang lebih kuat baik yang berasal dari
Alquran maupun hadis. Riwayat al-T{abari> di atas menjelaskan makna kata ‘nikah’
yang telah disebutkan pada bunyi ayat bahwa nikah tersebut bukan hanya bersifat
seremonial yang hanya memenuhi rukun dan syarat nikah namun juga mencakup
tujuan dan maksud dari pernikahan itu sendiri yang salah satunya adalah adanya
hubungan intim sebagai suami isteri. Dengan demikian, riwayat tersebut sahih dari
260Al-Bukha>ri>, op. cit., h. 1341.
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aspek matan. Apabila analisis sanad di atas digabungkan dengan analisis matan
maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih.
l. Talak dan Iddah
Ketika menafsirkan Q.S. al-T{ala>q/65: 1, al-T{abari> mengutip hadis yang
memerintahkan Ibn ‘Umar untuk merujuk kembali isterinya yang ditalak pada saat
haid. Hadis memberi panduan bahwa talak hendaknya dilakukan pada saat isteri lagi
suci. Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan dengan menggunakan kata ‘t}alaqa’ dalam kitab
al-Mu‘jam al-Mufahras, maka ditemukan sejumlah informasi mengenai kitab yang
memuat kandungan semakna dengan hadis al-T{abari>. Diantara kitab tersebut adalah:
a) S{ah}i>h} Muslim, 2 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 1.
b) S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 2 hadis yang tersebar dalam kitab al-T{ala>q no. bab 1 dan
kitab al-Tafsi>r bab wa Qa>la Muja>hid.
c) Sunan Abu> Da>ud, 2 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 4.
d) Sunan al-Nasa>’i>, 3 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 1.
e) Sunan Ibn Ma>jah, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 2.
f) Sunan al-Da>rimi>, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 1.
g) Muwat}t}a Ma>lik, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 21.
h) Musnad Ah}mad ibn H{anbal, ada 3 hadis dalam juz 2, h. 54, 63, 102.261
Berdasarkan data di atas, ada 15 jalur sanad yang termuat dalam 8 kitab
hadis. Al-T{abari> sendiri mengemukakan 1 jalur sanad. Dengan demikian, ada 16 jalur
sanad yang memiliki matan semakna dengan al-T{abari>. Untuk mendapatkan
261A.J.Wensickh, op. cit., juz 4, h. 15.
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gambaran yang jelas mengenai keseluruhan jalur sanad tersebut, berikut adalah
gambar keseluruhan skema sanad hadis, para periwayat dan metode yang mereka
gunakan. (Gambar skema sanad terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Gambar skema seluruh sanad menunjukkan bahwa hadis al-T{abari> tersebut
disandarkan pada seorang sahabat yakni Ibn ‘Umar. Riwayat tersebut selanjutnya
diterima dua periwayat, yakni Na>fi‘ dan Sa>lim. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘ di tingkat ta>bi‘i>n.
Metode periwayatan yang digunakan adalah s}i>gah al-sama>‘ (h}addas\ana>/
h}addas\ani>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Rangkaian sanad al-T{abari> tersebut diriwayatkan melalui tujuh periwayat
mulai periwayat pertama di tingkat sahabat hingga mukharrij. Para periwayat
tersebut adalah al-T{abari>, Abu> al-Sa>’ib, Ibn Idri>s, ‘Ubaidulla>h, Na>fi‘ dan Ibn ‘Umar.
Berikut adalah uraian masing-masing biografi periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Lahir
tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Diantara gurunya adalah
Salam ibn Juna>dah.262 Ia dinilai s\iqah s}a>diq oleh Ibn H{ajar.263
Sebagaimana diuraikan di atas, al-T{abari> dinilai s\iqah karenanya
pernyataannya telah menerima dari Abu> al-Sa>’ib dengan metode h}addas\ani> dapat
dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
262Al-Z|ahabi>, op. cit., h. 268.




Nama lengkapnya adalah Salam ibn Juna>dah ibn Salam ibn Kha>lid ibn Ja>bir
ibn Samurah al-Suwa>‘i> al-‘A<miri>, Abu> al-Sa>’ib al-Ku>fi>. Ia lahir tahun 174 H dan
wafat tahun 254 H. Ia termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n).264
Diantara gurunya adalah ‘Abdulla>h ibn Idri>s dan diantara muridnya adalah
Abu> Ja‘far al-T{abari>.
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim menilainya Syaikh s}adu>q; al-Nasa>’i: Ku>fi
s}a>lih}; al-Barqa>ni> menilai s\iqah, hujah, tidak diragukan dan hadisnya sahih; Ibn
H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya; Maslamah: ia banyak meriwayatkan hadis
dan s\iqah.265
Seluruh kritikus menilai s\iqah Abu> al-Sa>’ib dan tidak seorang pun yang
mendaifkannya. Karenanya, pengakuannya telah menerima hadis dari Ibn Idri>s
dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
c) Ibn Idri>s
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn Idri>s ibn Yazi>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n
ibn al-Aswad al-Audi> al-Za‘a>firi>, kunyahnya Abu> Muh}ammad al-Ku>fi>. Ia lahir tahun
115 dan wafat 192 H. Ia termasuk generasi kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n).266
Diantara gurunya adalah ‘Ubaidulla>h ibn ‘Umar dan lainnya. Sedang
muridnya diantaranya Abu> al-Sa>’ib Salam ibn Juna>dah, Ibn al-Muba>rak, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n ketika ditanya mana yang lebih ia sukai
antara Ibn Idri>s dan Ibn Numair, ia menjawab bahwa keduanya s\iqah namun Ibn Idri>s
lebih tinggi karena ia s\iqah dalam segala hal. Ibn Syaibah menilainya sebagai
264Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 185.
265Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 64. Al-Mizzi>, op. cit., juz 11, h. 218.
266Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 238.
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seorang ahli ibadah dan mulia. Ibn al-Madi>ni> menyatakan Ibn Idri>s lebih tinggi
ilmunya di bidang hadis dibanding ayahnya. Abu> H{a>tim menilainya hujah, imam
muslimin dan s\iqah. Al-Nasa>’i>: s\iqah, s\abat. Ibn Khira>sy, al-‘Ijli>, al-Khali>li>
menilainya s\iqah, muttafaq ‘alaih.267
Seluruh kritikus menilai s\iqah Ibn Idri>s dan tidak seorang pun yang
menilainya cacat. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari ‘Ubaidulla>h dapat
diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
d) ‘Ubaidulla>h
Nama lengkapnya adalah ‘Ubaidulla>h ibn ‘Umar ibn H{afs} ibn ‘A<s}im ibn
‘Umar al-Khat}t}a>b al-‘Adawi> al-‘Umari> al-Madani>, kunyahnya Abu> ‘Us\ma>n. Ia wafat
tahun 147. Ia termasuk generasi kelima (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s\iqah s\abat.268
Diantara gurunya adalah Na>fi‘ maula Ibn ‘Umar, al-Zuhri> dan lainnya.
Muridnya diantaranya ‘Abdulla>h ibn Idri>s, dua orang Sufya>n dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim dari Ah}mad: ‘Ubaidulla>h as\bat, ah}faz} dan
aks\ar riwa>yah. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah; al-Nasa>’i>: s\iqah s\abat; Abu> Zur‘ah dan
Abu> H{a>tim: s\iqah; Ah}mad ibn S{a>lih}: s\iqah, s\abat, ma’mu>n; Ibn Ma‘i>n: s\iqah h}a>fiz},
muttafaq ‘alaih.269 Abu> Bakar ibn Manjawaih mengatakan bahwa ia termasuk
pemuka Madinah dan suku Quraish yang mulia, banyak ilmu, ibadah dan hafalan.270
Ulama bersepakat mengenai kes\iqahan ‘Ubaidulla>h  dan tidak seorang pun
yang mentajri>h}nya. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari Na>fi‘
dengan s}i>gah ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
267Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 301-302. Al-Mizzi>, op. cit., juz 14, h. 293.
268Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 314.
269Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 22. Al-Mizzi>, op. cit., juz 19, h. 124.
270Al-H{usaini>, op. cit., juz 2, h. 1102.
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e) Na>fi‘
Namanya adalah Na>fi‘ al-Faqi>h maula> Ibn ‘Umar, kunyahnya Abu> ‘Abdulla>h
al-Madani>. Ia wafat tahun 117 H dan termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a >) yang
dinilai s\iqah s\abat faqi>h dan masyhu>r.271
Ia menerima dari tuannya (Ibn ‘Umar), Abu> Hurairah, ‘A<isyah dan lainnya.
Muridnya, diantaranya ‘Ubaidulla>h ibn ‘Umar, al-Zuhri>, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\; al-‘Ijli>:
Madani> s\iqah; Ibn Khira>sy: s\iqah dan mulia; al-Nasa>’i>: s\iqah; al-Khali>li> menyatakan
Na>fi‘ adalah pemuka para ta>bi‘i>n di Madinah, pemuka ilmu, muttafaq ‘alaih,
riwayatnya sahih.272
Seluruh kritikus menilai s\iqah Na>fi‘ dan tidak seorang pun yang
mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Ibn ‘Umar dengan
menggunakan lafal ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
f) Ibn ‘Umar
Nama lengkapnya ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, wafat tahun 73 H. Ia
salah seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadis.273
Ia menerima hadis dari Nabi saw., ayahnya (‘Umar) dan lainnya. Diantara
muridnya adalah Na>fi‘ maula> Ibn ‘Umar.274
Sebagaimana diuraikan pada kritik sanad hadis no. 4, Ibn ‘Umar dikenal
sebagai sahabat yang banyak meriwayatkan hadis. Karenanya, tidak diragukan lagi
271Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 490.
272Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 210.  Al-Mizzi>, op. cit., juz 29, h. 298.
273Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 256.
274Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 389.
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bahwa ia telah menerima hadis dari Nabi saw. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa hadis ini bersambung sampai kepada Nabi saw.
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa seluruh periwayat dinilai
s\iqah dan tidak seorangpun yang mendapat kritik para kritikus. Bahkan tiga
periwayat pertama, masing-masing memiliki hubungan sangat dekat dengan
periwayat lainnya baik dari segi silsilah keturunan maupun pergaulan. Na>fi‘ adalah
pelayan di keluarga Ibn ‘Umar yang ia dikenal banyak meriwayatkan hadis darinya
sedang ‘Ubaidulla>h ibn ‘Umar adalah salah seorang keturunan ‘Umar. Dengan
kesiqahan seluruh periwayatnya dan ketersambungan sanadnya maka diyakini bahwa
sanad tersebut terbebas dari sya>z\ dan ‘illah.
Dengan penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis di atas
memenuhi kriteria kesahihan sanad sehingga dapat disimpulkan sanadnya sahih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa sanad al-T{abari> tersebut berkualitas
sahih. Dengan penilaian tersebut maka dapat dilakukan langkah kajian selanjutnya
yakni kritik matan untuk mengetahui kualitas kesahihan matannya. Kajian matan
difokuskan pada dua hal yakni analisis susunan lafal matan yang semakna dan
meneliti kandungan matan.
Setelah mencermati dan membandingkan masing-masing matan yang ada
maka dapat disimpulkan bahwa riwayat tersebut setidaknya memiliki tiga bentuk
periwayatan. Pertama, diriwayatkan langsung oleh Ibn ‘Umar dengan perkataannya
sendiri. Kedua, diceritakan oleh Na>fi‘ yang mengetahui secara persis peristiwa
tersebut terkait Ibn ‘Umar. Ketiga, pertanyaan seseorang yang diajukan kepada Ibn
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‘Umar. Kesimpulan lainnya adalah hadis tersebut diriwayatkan secara makna
sehingga tidak terlepas dari perbedaan matan antara satu jalur sanad dengan lainnya.
Dengan banyaknya mukharrij yang meriwayatkan hadis tersebut melalui
berbagai jalur sanad dan dengan matan yang berbeda-beda maka perbandingan
matan kali ini hanya dilakukan pada sanad dengan matan yang identik. Namun bila
terdapat perbedaan matan yang mencolok dari jalur sanad lain dan kandungan matan
tersebut bertentangan maknanya dengan matan al-T{abari> maka penulis akan
menguraikannya secara sekilas.
Diantara riwayat yang identik dengan matan al-T{abari> di atas adalah dua
riwayat Muslim dari Yah}ya> ibn Yah}ya>, riwayat Muslim dari Muh}ammad ibn
‘Abdulla>h, riwayat Muslim dari Zuhair ibn H{arb, Muslim dari ‘Abd ibn H{umaid.
Perbedaannya hanya pada penambahan kata ‘yatruka’, ‘yumhilu’ dan tambahan
redaksi dari Ibn Rumh} pada riwayat Muslim dan perbedaan dalam menggunakan
kata ‘yamass’ dengan ‘yuja>mi’ serta perbedaan dalam redaksi. Redaksi identik
dengan sedikit pengurangan kalimat adalah riwayat Muslim dari Ah}mad ibn
‘Us\ma>n. Redaksi tersebut tidak memuat kalimat ‘qabla an yuja>mi‘uha>’ dan
‘fainnaha> al-‘iddah allati> qa>la Alla>h Azza wa Jalla’.
Selain Muslim, redaksi yang identik dengan al-T{abari> adalah riwayat al-
Bukha>ri> dari Isma>‘i>l ibn ‘Abdulla>h, riwayat al-Bukha>ri> dari Qutaibah dan al-Bukha>ri>
dari Yah}ya> ibn Bukair. Perbedaannya hanya terletak pada penggunaan kata dan
susunan kalimat. Sedang unsur utama yang ada pada al-Bukha>ri> juga ada pada al-
T{abari>. Unsur utama tersebut adalah perintah Nabi untuk merujuk, penjelasan beliau
tentang tahapan talak dari haid ke suci, ke haid baru suci lagi dan pernyataan bahwa
talak seperti itulah yang disyariatkan.
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Redaksi identik lainnya adalah riwayat al-Nasa>’i> dari ‘Ubaidulla>h ibn Sa‘i>d,
al-Nasa>’i> dari Muh}ammad ibn Salamah, al-Nasa>’i> dari Kas\i>r ibn ‘Ubaid, al-Nasa>’i>
dari Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la> dan al-Nasa>’i> dari Basyr ibn Kha>lid. Riwayat
identik lainnya adalah riwayat Ibn Ma>jah dari Abu> Bakar ibn Abi> Syaibah, riwayat
al-Da>rimi> dari Kha>lid ibn Makhlad, riwayat Ma>lik dari Na>fi‘, riwayat Ah}mad ibn
H{anbal dari Isma>‘i>l, riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Yah}ya>, Ah}mad ibn H{anbal dari
Rauh}, dari ‘Abd al-Rah}ma>n, dari ‘Abd al-Wahha>b ibn ‘Abd al-Maji>d, dari
Muh}ammad ibn ‘Ubaid, dari Ah}mad ibn H{anbal dari Yu>nus.
Redaksi yang berbeda terdapat pada riwayat Muslim dari Abu> Bakar ibn Abi>
Syaibah yang disandarkan pada Sa>lim dari Ibn ‘Umar dan riwayat al-Nasa>’i> dari
Mah}mu>d ibn Gayla>n, redaksi Ibn Ma>jah dari Abu> Bakar ibn Abi> Syaibah, riwayat
Ah}mad ibn H{anbal dari Waki>‘. Redaksi tersebut cukup ringkas dibanding redaksi al-
T{abari>. Bunyi redaksi tersebut ‘murhu falyura>ji’ha s\umma liyat}alliqha t}a>hiran aw
h}a>milan’.
Analisis perbandingan matan menunjukkan bahwa tidak terdapat matan yang
sama persis dengan matan al-T{abari>. Meski demikian, terdapat banyak matan yang
identik dan memiliki unsur kalimat yang sama dan semakna dengan al-T{abari>
sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara makna.
Perbedaan matan tersebut dapat ditoleransi sejauh tidak bertentangan secara
substansi antar matan.
Pada prinsipnya, Islam menghendaki adanya pernikahan yang kekal antara
pasangan suami isteri. Ikatan pernikahan digambarkan sebagai perjanjian yang kuat
‘mi>s\a>q gali>z}’, sebuah istilah yang sama ketika menggambarkan ikatan keimanan.
Namun demikian, perceraian juga merupakan sesuatu yang lumrah dan alamiah
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terjadi dalam sebuah ikatan pernikahan. Tidak ada paksaan untuk tetap bersatu
selamanya dalam satu pernikahan. Meski dibenci, Islam tetap memberikan peluang
bagi adanya perceraian dengan tujuan kebaikan bagi masing-masing pihak. Peluang
bukan berarti bahwa perceraian adalah hal yang mudah dilakukan. Untuk maksud
tersebut Alquran memberikan ketentuan berkenaan dengan cerai atau talak. Dalam
Q.S. al-Baqarah/2: 229, dijelaskan bahwa talak yang dapat ditoleransi untuk dapat
dirujuk kembali adalah dua kali talak. Sedang talak ketiga adalah pilihan untuk tetap
bersama atau berpisah. Ayat tersebut menyatakan:
 ﱠﻄﻟا َﻼ ُق َﻣ ﱠﺮ َﺗ ِنﺎ َﻓ ِﺈ ْﻣ َﺴ ٌكﺎ َِﲟ ْﻌ ُﺮ ْو ٍف َأ ْو َﺗ ْﺴ ِﺮ ْﻳ ٌﺢ ِﺑ ِﺈ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ…
Terjemahannya:
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan dengan
baik, atau melepaskan dengan baik ...275
Dengan adanya dua kali talak dan rentang masa iddah pada setiap masa talak
menunjukkan bahwa Alquran pada prinsipnya menginginkan pernikahan tetap utuh.
Adanya masa tenggang memberikan kesempatan bagi kedua belah pihak yang ingin
bercerai untuk memikirkan ulang langkah tepat yang mesti diambil. Namun apabila
pada talak pertama dan kedua tidak terdapat perubahan pada perbaikan hubungan
antara keduanya maka dapat diambil langkah terakhir yakni talak tiga. Dengan talak
tersebut maka seseorang tidak lagi diperkenankan untuk bersama kecuali apabila
isteri dinikahi pria lain dengan pernikahan yang sewajarnya dan ditalak secara wajar
pula maka suami pertama baru dapat menikahinya kembali. Hal ini didasarkan pada
Q.S. al-Baqarah/2: 230, yang menyatakan:
 ْنَِﺈﻓﺎﻬَﻘﱠَﻠﻃﻼَﻓ ﱡﻞَِﲢ ُﻪَﻟ ْﻦِﻣ ُﺪْﻌَـﺑ ﱠﱴَﺣ َﺢِﻜْﻨَـﺗ ًﺎﺟْوَز ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ ْنَِﺈﻓﺎﻬَﻘﱠَﻠﻃﻼَﻓ َحﺎﻨُﺟﺎﻤِﻬْﻴَﻠَﻋ َْنأﺎﻌَﺟاَﱰَـﻳ ْنِإﺎﱠَﻨﻇ َْنأ
ﺎﻤﻴُِﻘﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِْﻠﺗَو ُدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟاﺎﻬُﻨﱢـﻴَـﺒُـﻳ ٍمْﻮَِﻘﻟ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ
275Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
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Terjemahannya:
Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas isteri) untuk menikah kembali
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah ketentuan-ketentuan Allah, diterangkan-Nya kepada orang-orang yang
berpengetahuan.276
Disamping mengatur jumlah talak yang mengakhiri ikatan pernikahan,
Alquran juga menyatakan bahwa talak tersebut hendaknya dilakukan pada masa
isteri dapat menjalani iddahnya yakni masa dimana ia dalam keadaan suci atau tidak
haid dan tidak dicampuri. Ketentuan tersebut terdapat dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 1,
yang menyatakan:
ﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ ﱡِﱯﱠﻨﻟااذِإ ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ َءﺎﺴﱢﻨﻟا ﱠﻦُﻫﻮُﻘﱢَﻠﻄَﻓ ﱠﻦِِ ﱠﺪِِﻌﻟاﻮُﺼْﺣَأَو َةﱠﺪِﻌْﻟااﻮُﻘـﱠﺗاَو َﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜﱠﺑَرﻻ ﱠﻦُﻫﻮُِﺟﺮُْﲣ ْﻦِﻣ ﱠﻦِِﻮُﻴُـﺑﻻَو
 َﻦْﺟُﺮَْﳜ ﱠﻻِإ َْنأ َﲔِﺗَْﺄﻳ ٍﺔَﺸِﺣﺎﻔِﺑ ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ َﻚِْﻠﺗَو ُدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا َو ْﻦَﻣ ﱠﺪَﻌَـﺘَـﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ْﺪَﻘَـﻓ َﻢََﻠﻇ ُﻪَﺴْﻔَـﻧﻻِيرْﺪَﺗ ﱠﻞَﻌَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ُثِﺪُْﳛ
 َﺪْﻌَـﺑ َﻚِﻟذ ًاﺮَْﻣأ
Terjemahannya:
Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.
Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu
ketentuan yang baru.277
Makna kata ‘al-‘iddah’ pada ayat di atas adalah masa suci seorang wanita
yang dapat dihitung masa iddahnya.278 Sebagian menambahkan dengan ‘sebelum
276Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
277Ibid., h. 559.
278Abu> Muh}ammad al-H{usain ibn Mas‘u>d al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi > atau Ma‘a>lim al-
Tanzi>l, (Beiru>t: Da>r Ibn H{azm, 2002 M/1423 H), h. 1321.
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digauli’.279 Pemaknaan bahwa talak dilakukan pada saat isteri dapat menghadapi
masa iddahnya yang berarti masa suci atau tidak haid menunjukkan aturan Alquran
bahwa talak mesti dilakukan pada saat isteri suci dan dilarang melakukannya pada
saat ia sedang haid.
Ketentuan tersebut diperkuat dengan hadis yang menyatakan bahwa talak
dapat dilakukan pada dua keadaan yakni suci dan hamil. Hal ini didasarkan pada
riwayat Muslim yang disandarkan kepada Ibn ‘Umar, Nabi bersabda280:
 ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ ُﻪﱠَﻧأ َﻖﱠَﻠﻃ َُﻪَﺗَأﺮْﻣا َﻰْﻫَو ٌﺾِﺋﺎَﺣ َﺮََﻛﺬَﻓ َﻚِﻟَذ ُﺮَﻤُﻋ ﱢِﱮﱠﻨِﻠﻟ-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- َلﺎَﻘَـﻓ» ُﻩْﺮُﻣ
ﺎَﻬْﻌِﺟَاﺮُـﻴْﻠَـﻓ ﱠُﰒﺎَﻬْﻘﱢَﻠﻄُﻴْﻟًاﺮِﻫَﺎﻃ َْوأ َﺣ ًﻼِﻣﺎ«
Artinya:
Dari Ibn ‘Umar bahwa ia telah mentalak isterinya dalam keadaan haid lalu
Umar menceritakan hal tersebut kepada Nabi saw. dan beliau bersabda:
‘Perintahkan ia untuk merujuk isterinya dan kemudian mentalaknya pada saat
suci atau hamil.
Berbagai dalil baik dari Alquran maupun hadis menunjukkan bahwa hadis al-
T{abari> yang memerintahkan Ibn ‘Umar untuk merujuk isterinya yang ditalak pada
saat haid dan bila mau ia dapat mentalaknya pada saat suci tentunya tidak
bertentangan dengan dalil-dalil tersebut. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil-dalil lain yang lebih kuat
sehingga dapat disimpulkan bahwa matannya berkualitas sahih.
Apabila analisis sanad dan matan digabungkan maka dapat dinyatakan bahwa
hadis tersebut berkualitas sahih.
279Jala>l al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Abu> Bakar al-Suyu>t}i>, Al-Qur’a>n al-Kari>m wa bi Ha>misy Tafsi>r al-Ima>main al-Jala>lain
(t.t.: Da>r Ibn Kas\i>r, t.th.), h. 556.
280Muslim, op. cit., juz 2, h. 674.
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m. Talak Dalam Keadaan Hamil
Ketika menafsirkan Q.S. al-T{ala>q/65: 6 yang berbicara tentang tempat
tinggal dan nafkah bagi isteri yang hamil dan menyusui, al-T{abari> mengutip hadis
tentang kasus Fa>t}imah binti Qais yang tidak mendapatkan hak nafkah dan tempat
tinggalnya setelah ditalak tiga oleh suaminya. Redaksi hadis selengkapnya dapat
dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H}adi>s\
Setelah melakukan pelacakan dengan menggunakan kata ‘al-nafaqah’ dalam
al-Mu‘jam al-Mufahras maka ditemukan informasi mengenai kitab yang memuat
hadis tersebut, diantaranya:
a) S{ah}i>h} Muslim, 3 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 6.
b) Sunan Abu> Da>ud, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 39.
c) Sunan al-Nasa>’i>, 2 hadis masing-masing dalam kitab al-Nika>h} no. bab 22
dan kitab al-T{ala>q no. bab 70.
d) Muwat}t}a Ma>lik, 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 67.
e) Sunan al-Da>rimi>, 1 hadis dalam kitab Nika>h} no. bab 7.
f) Musnad Ah}mad ibn H{anbal ada 3 jalur terdapat pada juz 6, hal. 411281
Berdasarkan data di atas, terdapat 11 jalur sanad yang termuat dalam 6 kitab
hadis yang memiliki matan semakna dengan riwayat al-T{abari>. Al-T{abari> sendiri
meriwayatkan satu jalur sanad. Dengan demikian, terdapat 12 jalur sanad terkait
hadis tersebut.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai keseluruhan jalur sanad,
nama-nama periwayat dan metode periwayatan yang digunakan, berikut ini adalah
281A.J.Wensickh, op. cit., juz 6, h. 519.
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gambar skema keseluruhan sanad. (Gambar skema sanad terdapat pada lembar
berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Gambar skema keseluruhan sanad menunjukkan bahwa riwayat tersebut
disandarkan pada seorang sahabiah yakni Fa>t}imah binti Qays dan selanjutnya
diterima oleh tiga periwayat di tingkat ta>bi‘i>n. Pada jalur al-T{abari>, periwayat yang
menerima dari Fa>t}imah adalah Abu> Salamah. Selain itu, terdapat periwayat lain
yang menerima riwayat tersebut dari Fa>t}imah yakni Abu> Bakar ibn Abi> al-Jahm dan
Abd al-Rah}ma>n ibn ‘A<s}im. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa riwayat
tersebut tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘ di tingkat ta>bi‘i>n.
Metode periwayatan yang digunakan pada jalur tersebut adalah metode al-
sama>‘ (h}addas\ana>/h}addas\ani>) dan metode mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis tersebut diriwayatkan oleh tujuh periwayat mulai sahabat di tingkat
pertama hingga mukharrij. Para periwayat tersebut adalah al-T{abari>, Muh}ammad ibn
‘Abdulla>h, Bisyr ibn Bakr, Al-Auza>‘i>, Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r, Abu> Salamah ibn Abd
al-Rah}ma>n dan Fa>t}imah binti Qais. Berikut adalah biografi masing-masing
periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Dalam beberapa kitab
rija>l tidak ditemukan penyebutan nama gurunya Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Abd
al-H{akam secara langsung.282
282Lihat, Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14,  h. 268. Al-Subki>, op. cit., juz 3, h. 121. Al-‘Asqala>ni>,
Lisa>n., juz 7, h. 26. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz 6, h. 90. Al-Z|ahabi>, Taz\kirah, juz 2, h. 710.
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Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, al-T{abari> dinilai s\iqah oleh para
kritikus karenanya pernyataannya telah menerima dari Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h
dengan metode al-sama>‘ (h}addas\ani>) dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan
bersambung.
b) Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-H{akam
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-H{akam ibn
A‘yan ibn Lais\, kunyahnya Abu> ‘Abdulla>h al-Mis}ri> al-Faqi>h, lahir tahun 182 H dan
wafat 268 H. Ia termasuk generasi kesebelas (wust}a> ta>bi‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang
dinilai s\iqah.283
Diantara gurunya adalah Bisyr ibn Bakr al-Tinni>si >, Ish}a>q ibn Bakar ibn
Mud}ar dan lainnya. Sedang muridnya, al-Nasa>’i>, Abu> H{a>tim dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-Nasa>’i> menilai s\iqah; Marrah: s}adu>q, la ba’sa bih;
Ibn Khuzaimah menyatakan: ‘Aku tidak melihat di kalangan ulama muslim yang
lebih mengetahui pendapat sahabat dan ta>bi‘i>n selainnya’; Ibn Abu> H{a>tim: s}adu>q,
s\iqah, ulama Mesir dan pengikut Ma>lik.284
Seluruh kritikus menilai s\iqah Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h dan tidak seorang
pun yang menilai cacat. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Bisyr ibn
Bakr dengan cara al-sama>‘ (h}addas\ana>) dapat diterima dan riwayatnya bersambung.
c) Bisyr ibn Bakr
Nama lengkapnya adalah Bisyr ibn Bakr al-Tinni>si>, Abu> ‘Abdulla>h al-Bajali>.
Lahir tahun 124 H dan wafat tahun 205 H. Ia termasuk generasi kesembilan (s}ugra>
atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.285
283Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 423.
284Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 608. Al-Mizzi>, op. cit., juz 25, h. 497.
285Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 61.
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Diantara gurunya adalah al-Auza>‘i >, H{a>riz ibn ‘Us\ma>n dan lainnya. Sedang
muridnya diantaranya Ibn ‘Abd al-H{akam, Duh}aim dan lainnya.
Penilaian kritikus. Abu> Zur‘ah, al-Da>ruqut}ni>, al-‘Ijli>, al-‘Uqaili> menilainya
s\iqah; Abu> H{a>tim: ma> bihi ba’sun; Marrah: laisa bihi ba’sun.286
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l Bisyr ibn Bakr dengan beragam lafal. Namun
mayoritas menyatakan s\iqah. Sebaliknya, tidak ditemukan mereka yang
mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari al-Auza>‘i> meski
dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
d) Al-Auza>‘i>
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Amr ibn Abu> ‘Amr, gelarnya
Abu> ‘Amr al-Auza>‘i>. Ia lahir tahun 88 H dan wafat tahun 157 H, termasuk generasi
ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah jali>l.287
Diantara gurunya adalah Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r, Na>fi‘ maula> ibn ‘Umar dan
lainnya. Sedang muridnya diantaranya Bisyr ibn Bakar, Ibn al-Muba>rak dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Mahdi> mengatakan: ‘Pemuka hadis ada empat
yaitu al-Auza>‘i>, al-S|auri>, Ma>lik dan H{amma>d ibn Zayd. Ibn Ma‘i>n dan al-‘Ijli>
menilai s\iqah; Ibn ‘Uyaynah mengatakan ia imam pada zamannya; Abu> H{a>tim
berkata: ‘Ia imam yang diikuti riwayatnya’; Ibn Sa‘ad: s\iqah ma’mu>n s}adu>q fa>d}il. 288
Seluruh kritik menilai s\iqah al-Auza>‘i> dan tidak seorang pun yang meragukan
kes\iqahannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Yah}ya> dengan metode
h}addas\ana> dapat dibenarkan dan sanadnya dinilai bersambung.
286Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 224. Al-Mizzi>, op. cit., juz 4, h. 95.
287Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 289.
288Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 537.
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e) Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r
Nama lengkapnya adalah Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r al-T{a>’i>, gelarnya Abu> Nas}r al-
Yama>mi>. Ia wafat tahun 132 H dan termasuk generasi kelima (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang
dinilai s\iqah s\abat namun kadang melakukan tadli>s dan memursalkan.289
Diantara gurunya adalah Abu> Salamah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Anas dan
lainnya. Sedang muridnya diantaranya al-Auza>‘i >, Yah}ya> ibn Sa‘i>d dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn ‘Uyaynah dari Ayu>b berkata: ‘Saya tidak
mengetahui seseorang sesudah al-Zuhri> yang lebih mengetahui hadis orang-orang
Madinah selain Yah}ya>. Al-‘Ijli> menyatakan s\iqah dan menilainya sebagai ahli hadis.
Abu> H{a>tim berkata: ‘Yah}ya> ahli hadis yang tidak menerima kecuali dari yang
periwayat s\iqah’. Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya. Al-‘Uqaili>: ia
melakukan tadli>s.290 Penilaian tadli>s juga datang dari Ibn H{ajar291 dan al-Suyu>t}i>.292
Seluruh kritikus sepakat bahwa Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r seorang periwayat
s\iqah. Namun ia juga dinilai telah melakukan tadli>s. Periwayat mudallis yang
menggunakan lafal yang tidak secara tegas menunjukkan ia mendengar langsung dari
gurunya, seperti menggunakan lafal ‘an, maka riwayatnya dinilai mursal dan tidak
diterima. Sedang bila ia menggunakan lafal yang menegaskan ketersambungan dan
penerimaan langsung riwayatnya seperti sami‘tu, h}addas\ana> dan akhbarana> maka
riwayatnya diterima.293 Pada jalur ini, Yah}ya> menerima riwayat dari Abu> Salamah
dengan menggunakan lafal h}addas\ani> sehingga diyakini ketersambungan sanadnya.
289Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 525.
290Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 383.
291Ibn H{ajar, T{abaqa>t, h. 36.
292Al-Suyu>t}i>, Asma>, h. 106.
293Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Syahbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H{adi>s\
(Jeddah: ‘A<lam al-Ma‘rifah, t.th.), h. 297.
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f) Abu> Salamah ibn Abd al-Rah}ma>n
Nama lengkapnya adalah Abu> Salamah ibn Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Auf ibn
‘Abd ‘Auf al-Zuhri> al-Madani>. Sebagian mengatakan namanya adalah ‘Abdulla>h,
Isma>‘i>l atau gelarnya adalah namanya. Ia wafat tahun 94 H dan termasuk generasi
ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) yang dinilai s\iqah dan banyak meriwayatkan hadis.294
Ia menerima hadis, diantaranya dari Fa>t}imah binti Qais, ‘A<isyah dan lainnya.
Sedang muridnya diantaranya Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r, al-Zuhri> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, faqi>h dan banyak
meriwayatkan hadis. Abu> Zur‘ah: s\iqah imam. Al-Zuhri> menyatakan empat orang
dari Quraish yang luas ilmunya, salah satunya adalah Abu> Salamah.295
Seluruh kritikus menilai s\iqah Abu> Salamah ibn Abd al-Rah}ma>n dan tidak
seorang pun yang mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari
Fa>t}imah binti Qais dengan lafal h}addas\ani > dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan
bersambung.
g) Fa>t}imah binti Qais
Nama lengkapnya adalah Fa>t}imah binti Qais ibn Kha>lid al-Qurasyiyah al-
Fihriyah saudara perempuan al-D{ah}h}a>k ibn Qais al-Ami>r, seorang sahabiah
terkenal.296
Ia menerima hadis dari Nabi saw. Diantara muridnya adalah Abu> Salamah
ibn Abd al-Rah}ma>n, Sa‘i>d ibn al-Musayyab dan lainnya.
294Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 568.
295Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 531. Lihat, al-H{usaini>, op. cit., juz 4, h. 2067. Lihat, al-Z|ahabi>,
Siyar, juz 4, h. 287.
296Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 668.
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Ibn ‘Abd al-Barr mengatakan ia termasuk wanita yang hijrah pertama kali. Ia
cantik dan cerdas. Di rumahnya berkumpul as}h}a>b al-syu>ra> tidak lama setelah ‘Umar
dibunuh. Suaminya adalah Abu> ‘Amr ibn H{afs} yang kemudian menceraikannya dan
dinikahi oleh Usa>mah ibn Zayd.297
Tidak diragukan kesahabatan Fa>t}imah binti Qais dan karenanya dinilai ‘a>dil.
Selain itu, ia termasuk wanita yang ikut berhijrah pertama kali. Karenanya,
pernyataannya telah menerima hadis dari Nabi saw. tidak lagi dipertanyakan.
Dengan demikian, hadis ini bersambung sampai kepada Nabi saw.
Penilaian para ulama kritikus hadis di atas menunjukkan bahwa seluruh
periwayat jalur al-T{abari> tersebut dinilai s\iqah. Tidak seorang pun dari mereka yang
dinilai tajri>h}. Bahkan, seorang periwayatnya yakni al-Auza>‘i> dikenal sebagai pemuka
hadis. Dari segi ketersambungan sanad dapat dinilai bahwa sanad tersebut
bersambung. Hal ini didasarkan pada data adanya hubungan keilmuan antara satu
periwayat dengan periwayat lainnya sebagai guru dan murid serta adanya
kemungkinan kuat pertemuan antar mereka berdasarkan data t}abaqah periwayat.
Namun demikian, terdapat seorang periwayat yakni Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r,
disamping dikenal kes\iqahannya, dinilai juga oleh Ibn H{ajar dan al-‘Uqaili> sebagai
periwayat yang memursalkan dan melakukan tadli>s. Hadis mursal dan yang
mengandung tadli>s, tidak dapat dijadikan hujah dan ditolak. Tadli>s terbagi dua
macam, yakni: tadli>s isna>d dan tadli>s syuyu>kh. Tadli>s isna>d adalah seorang
periwayat meriwayatkan sesuatu dari orang semasanya yang tidak pernah ia bertemu
dengan orang itu, atau pernah bertemu tetapi yang diriwayatkannya itu tidak
didengarnya dari orang tersebut, dengan cara yang menimbulkan dugaan mendengar
297Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 685.
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langsung. Sedang tadli>s syuyu>kh adalah periwayat menyebut gurunya, memberi
kunyah atau memberikan nisbat ataupun memberikan sifat yang tidak lazim
dikenal.298 Adapun hadis mursal adalah hadis yang dimarfu‘kan oleh seorang ta>bi‘i>n
kepada Rasul saw., baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqri>r, baik ta>bi‘i>n itu
kecil atau besar. Atau periwayat tidak menyebutkan nama sahabat yang ia ambil
hadisnya. Hadis mursal ada dua, yakni mursal sahabat dan mursal ta>bi‘i>n. Mursal
sahabat berarti yang menggugurkan periwayat sahabat itu adalah sahabat sendiri
sedang mursal ta>bi‘i>n yang menggugurkannya adalah seorang ta>bi‘i>n.299 Mursal
sahabat dinilai maus}u>l (bersambung kepada Nabi saw.) sehingga dapat diterima dan
dijadikan hujah sedang mursal ta>bi‘i>n sama nilainya dengan munqat}i‘ (terputus
hadisnya) sehingga tidak dapat diterima. Karena perbuatan tadli>s dan mursal terkait
dengan periwayat tertentu maka dalam kasus di atas perlu diketahui para periwayat
dimana Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r diduga melakukan tadli>s dan irsa>l.
Menurut Abu> H{a>tim, Yah}ya> memursalkan hadis dari Anas, ia sekali bertemu
Anas di Masjid al-H{ara>m namun tidak pernah mendengar darinya. Ia juga tidak
pernah mendengar dari al-Sa>’ib ibn Yazi>d dan tidak pernah berjumpa seorang
sahabatpun kecuali Anas dan itupun hanya sekali. Ibn H{ibba>n menyatakan: ‘Setiap
riwayat yang Yah}ya> terima dari Anas adalah tadli>s karena ia tidak mendengar hadis
dari Anas dan juga sahabat lain. Yah}ya> ibn Ma‘i>n menyatakan bahwa ia tidak
mendengar dari al-A‘raj, ‘Urwah, Abu> Bakar ibn ‘Abd al-Rah}ma>n dan Nauf.
Dari penjelasan para ulama di atas dapat disimpulkan bahwa Yah}ya> ibn Abi>
Kas\i>r hanya melakukan tadli>s dan irsa>l pada sahabat Anas. Ia juga tidak pernah
298‘Ajja>j al-Khat}i>b, op. cit., h. 341.
299Ibid., h. 337.
290
mendengar dari sahabat secara langsung dan dari beberapa ta>bi‘i>n tertentu. Adapun
jalur al-T{abari> di atas dinyatakan bahwa ia menerima riwayatnya dari Abu> Salamah
ibn ‘Abd al-Rah}ma>n seorang ta>bi‘i>n wust}a> dengan cara al-sama>‘ (h}addas\ani >).
Dengan pertimbangan tersebut dapat dinyatakan bahwa untuk kasus riwayat al-
T{abari> ini ia tidak melakukan tadli>s dan irsa>l sehingga dapat diterima riwayatnya.
Berdasarkan uraian dan analisis periwayat dapat disimpulkan bahwa sanad
jalur riwayat al-T{abari> tersebut berkualitas sahih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad di atas menunjukkan bahwa jalur riwayat al-T{abari> tersebut
berkualitas sahih. Dengan kualitas sanad ini maka perlu dilanjutkan dengan analisa
kualitas matan sehingga diketahui kualitas hadis secara keseluruhan. Ada dua aspek
yang akan diteliti terkait matan yakni analisis redaksi lafal matan yang semakna dan
analisis kandungan matan.
Sebagaimana terungkap dalam takhri>j al-h}adi>s\ diketahui bahwa riwayat
semakna dengan riwayat al-T{abari> di atas juga termuat dalam 6 kitab hadis dengan
12 jalur sanad. Setelah membaca matan dari seluruh jalur sanad diketahui bahwa
riwayat tersebut sangat beragam dan diriwayatkan dalam bentuk maknawi. Hal ini
dapat dipahami bila melihat sisi periwayatannya yang berbentuk cerita terkait
peristiwa yang terjadi pada sahabat. Meski demikian, secara umum keseluruhan
matan tersebut identik. Diantara jalur sanad yang mayoritas matannya mirip dengan
al-T{abari> adalah jalur Muslim dari Muh}ammad ibn Rafi>‘. Perbedaan hanya terletak
pada tambahan redaksi pada beberapa tempat. Dalam riwayat Muslim terdapat
kalimat ‘  َلﺎَﻘَـﻓَﺎَﳍ ُﻪُﻠَْﻫأ َﺲَْﻴﻟ ِﻚَﻟﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ٌﺔَﻘَﻔَـﻧ ’ dan  ْﺖَﻘََﻠﻄْﻧَﺎﻓ ِﻪَْﻴِﻟإﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ْﺖَﻀَﻣﺎَﻬُـﺗ ﱠﺪِﻋﺎَﻬَﺤَﻜَْﻧأ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا .
Kedua kalimat tersebut tidak ditemukan dalam redaksi al-T{abari>. Perbedaan lainnya,
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dalam redaksi al-T{abari> disebutkan ‘  َنﺎََﻛو ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َُﻪﺜَﻌَـﺑ َﻮَْﳓ ِﻦَﻤَﻴْﻟا ’ sedang
dalam riwayat Muslim berbunyi: ‘  ﱠُﰒ َﻖََﻠﻄْﻧا َﱃِإ ِﻦَﻤَﻴْﻟا ’. Selebihnya, perbedaan terletak
pada penggunaan kata yang berbeda namun sama maknanya. Berikut ini adalah
kolom perbedaan redaksi riwayat al-T{abari> yang diperbandingkan dengan riwayat
Muslim dari Yah}ya> ibn Yah}ya>.
Riwayat al-T{abari> Riwayat Muslim
o ﱠنَأَﺎَﺑأٍوﺮْﻤَﻋ ﱠﻲِﻣوُﺰْﺨَﻤْﻟاﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃًﺎَﺛﻼَﺛ َﺮَﻣََﺄﻓَﺎَﳍ ـَِﻨﺑ ٍﺔَﻘَﻔ
ﺎَﻬ ْـﺘﱠﻠَﻘَـﺘْﺳَﺎﻓ
o َﻖََﻠﻄْﻧَﺎﻓ ُﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا… َﱃِإ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
o ْﺖَﺴَْﻴﻟَﺎَﳍ ٌﺔَﻘَﻔَـﻧ
oﻲِﻠِﻘَﺘْـﻧا َﱃِإ ﱢُمأ ٍﻚِﻳﺮَﺷ
o ﱠُمأ ٍﻚِﻳﺮَﺷﺎَﻬِﻴﺗَْﺄﻳ َنوُﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟا َنﻮُﻟﱠوَﻷا
o ْنَأ َﻻ ِﲏﻴِﻘِﺒْﺴَﺗ َﻚِﺴْﻔَـِﻨﺑ
o ﱠنَأَﺎَﺑأِوﺮْﻤَﻋ َﻦْﺑ ْﻔَﺣ ٍﺺﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ َﺔﱠﺘَﺒْﻟا َﻮُﻫَو ٌﺐِﺋﺎَﻏ
 َﻞَﺳْرَﺄَﻓﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ ُﻪُﻠﻴَِﻛو ٍﲑِﻌَﺸِﺑ ُﻪَْﺘﻄِﺨَﺴَﻓ
o ْتَءﺎَﺠَﻓ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
o َﺲَْﻴﻟ ِﻚَﻟ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﺔَﻘَﻔَـﻧ
oﺎَﻫَﺮَﻣَﺄَﻓ َْنأ ﱠﺪَﺘْﻌَـﺗ ِﰱ ِﺖْﻴَـﺑ ﱢُمأ ٍﻚِﻳﺮَﺷ
o َﻚِْﻠﺗ ٌَةَأﺮْﻣاﺎَﻫﺎَﺸْﻐَـﻳ ِﰉﺎَﺤْﺻَأىﱢﺪَﺘْﻋا
o َِﺈﻓاَذ ِﺖْﻠَﻠَﺣ ِﲎِﻴﻧِذﺂَﻓ
Riwayat Muslim dari Yah}ya> tersebut sangat identik dengan matan Abu> Da>ud
dari al-Qa‘nabi>, al-Nasa>’i dari Muh}ammad ibn Salamah, Ma>lik dari ‘Abdulla>h ibn
Yazi>d dan Ah}mad ibn H{anbal dari ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Mahdi>.
Meski berbeda antara kedua matan tersebut dan matan dari jalur sanad
lainnya namun perbedaan tersebut tidak membawa pada pertentangan matan
sehingga dapat dikatakan bahwa periwayatannya menggunakan makna. Dengan
demikian seluruh perbedaan tersebut dapat ditoleransi sehingga matan hadisnya pun
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dapat diterima. Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa perbedaan tersebut
disebabkan periwayatannya dengan makna.
Berkenaan dengan nafkah dan tempat tinggal terhadap isteri selama masa
iddahnya, para ulama membedakannya berdasarkan bentuk talak dan kondisi isteri
saat ditalak.   Mereka sepakat bahwa isteri yang ditalak raj‘i atau yang tengah hamil
berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal dari suami selama masa iddahnya. Hal
tersebut didasarkan pada ayat yang memerintahkan para suami untuk memberikan
tempat tinggal pada isteri yang ditalak. Q.S. al-T{ala>q/65: 6, menyatakan:
 َأ ْﺳ ِﻜ ـُﻨ ْﻮ ُﻫ ﱢﻦ ِﻣ ْﻦ َﺣ ْﻴ ُﺚ َﺳ َﻜ ْﻨ ُﺘ ْﻢ ِﻣ ْﻦ ُو ْﺟ ِﺪ ُﻛ ْﻢ…
Terjemahannya:
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu …300
Sedang isteri yang hamil baik dengan talak raj‘i, talak bain atau masa
iddahnya karena wafatnya suami, hak mendapatkan nafkah dan tempat tinggalnya
didasarkan pada kelanjutan ayat di atas yang berbunyi:
… َو ِإ ْن ُﻛ ﱠﻦ ُأ ْو َﻻ ِت َْﲪ ٍﻞ َﻓ َﺄ ْﻧ ِﻔ ُﻘ ْﻮا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ﱠﻦ َﺣ ﱠﱴ َﻳ َﻀ ْﻌ َﻦ َْﲪ َﻠ ُﻬ ﱠﻦ…
Terjemahannya:
… Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin ...301
Namun mereka berselisih pendapat mengenai isteri yang ditalak ba>’in dan
tidak dalam keadaan hamil. Ada tiga pendapat berkenaan hal tersebut: Pertama,
isteri berhak mendapatkan tempat tinggal namun tidak berhak atas nafkah. Pendapat
ini diperpegangi oleh Ma>lik dan Sya>fi‘i> dan jumhur berdasarkan bunyi ayat di atas,
‘askinu>hunna min h}ais\u sakantum min wujdikum’. Kedua, isteri berhak atas nafkah
300Departemen Agama RI, op. cit., h. 561.
301Ibid.
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dan tempat tinggal. Pendapat ini dianut oleh Umar ibn al-Khat}t}a>b, Umar ibn ‘Abd
al-‘Azi>z, al-S|auri>, Ah}na>f dengan dalil yang sama dengan pendapat pertama. Menurut
mereka, hak atas tempat tinggal mengharuskan adanya hak atas nafkah sebagaimana
isteri yang ditalak raj‘i atau isteri yang hamil. Dengan dasar itu pula, Umar dan
‘A<isyah mengingkari pernyataan Fa>t}imah binti Qais terkait hadis Nabi saw. dimana
‘Umar mengatakan: ‘Kami tidak akan meninggalkan Alquran dan Sunah Nabi hanya
karena perkataan seorang wanita yang kami tidak mengetahui boleh jadi ia ingat
atau lupa. Ketiga, isteri tersebut tidak berhak atas nafkah dan tempat tinggal.
Pendapat ini dikemukakan Ah}mad, Da>ud, Abu> S|aur, Ish}a>q dan diriwayatkan pula
dari ‘Ali>, Ibn ‘Abba>s, Ja>bir, al-H{asan, ‘At}a>, al-Sya‘bi>, Ibn Abi> Laila>, al-Auza>‘i> dan
Imamiyah. Mereka mendasarkan pendapatnya pada riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim
dari Fa>t}imah binti Qais yang menceritakan bahwa ia telah ditalak suaminya pada
masa Rasulullah saw. dan beliau tidak memutuskan hak atas nafkah dan tempat
tinggal padanya. Dalam hadis lain Rasulullah saw. mengatakan bahwa tempat
tinggal dan nafkah hanya untuk isteri yang ditalak raj‘i.302 Dan sabdanya bahwa ia
tidak berhak atas nafkah kecuali dalam keadaan hamil.303
Menurut al-T{abari>, ayat ‘wa inkunna u>la>ti h}amlin faanfiqu> ‘alaihinna h}atta>
yad}a‘na h}amlahunna’ merupakan bentuk takhs}i>s } dari potongan ayat sebelumnya
yang bersifat umum. Ayat tersebut dikhususkan bagi mereka yang ditalak bain
dalam keadaan hamil dan tidak untuk semua yang ditalak bain. Menurutnya,
sekiranya mereka yang hamil dan tidak hamil mendapatkan hak nafkah yang sama
302Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, dita‘li>q dan ditakhri>j oleh
Syu‘aib al-Arnu>t} dll, juz 45 (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 2001/1421), h. 326. Lihat, al-Nasa>’i>, op.
cit., h. 359.
303Al-Sayyid Sa>biq, op. cit., juz 2, h. 118-119.  Hadis mengenai hal tersebut dapat dilihat, al-
Sijista>ni>, op. cit., h. 260.
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maka tentunya bunyi ayat ‘wa u>la>tu al-ah}ma>l’ tidak akan disebutkan pada ayat
tersebut. Dengan disebutkannya ayat tersebut secara khusus menunjukkan bahwa
isteri yang ditalak bain tidak akan mendapat nafkah kecuali jika ia hamil.304
Pendapat al-T{abari> tersebut menunjukkan bahwa ayat yang memberikan hak tinggal
dan nafkah bagi isteri ditalak dikhususkan bagi mereka yang ditalak raj‘i sedang
mereka yang ditalak bain tidak mendapatkan kedua hak tersebut. Pendapat tersebut
sejalan dengan pandangan ‘Ali>, Ibn ‘Abba>s, Ja>bir, al-H{asan, Ah}mad dan lainnya dan
karenanya bertentangan dengan pendapat ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dan ‘A<isyah.
Pertentangan muncul karena berbeda dalam memahami makna ayat. Satu kelompok
memahami ayat dalam kaitannya dengan ayat sebelumnya dan mentakhs}i>s } ayat yang
umum sedang kelompok lainnya memahaminya dengan makna umum.
Ayat lainnya yang menunjukkan adanya pemberian bagi isteri yang ditalak
adalah Q.S. al-Baqarah/2: 241, yang menyatakan:
 َو ِﻟ ْﻠ ُﻤ َﻄ ﱠﻼ َﻗ ِتﺎ َﻣ َﺘ ٌعﺎ ِﺑ ْﻟﺎ َﻤ ْﻌ ُﺮ ْو ِف َﺣﻘﺎ َﻋ َﻠﻰ ْﻟا ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ
Terjemahannya:
Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mut'ah
menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa.305
Menurut al-Zuh}aili>, ayat tersebut bersifat umum bagi semua isteri yang
ditalak baik yang sudah digauli maupun belum yang hukumnya wajib dan mustah}ab.
Sebagian menyatakan ayat tersebut bermakna nafkah selama masa iddah sesuai
dengan kemampuan suami.306 Dengan ini, kata ‘al-mut‘ah’ kadang dipahami dengan
makna nafkah yakni pemberian yang ditentukan berdasarkan kemampuan suami.
304Al-T{abari>, op. cit., juz 23, h. 64.
305Departemen Agama RI, op. cit., h. 40.
306Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Waji>z ‘ala> Ha>misy al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Suriah: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 40.
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Namun menurut jumhur, mut’ah hukumnya mustahab sedang al-Sya>fi‘i>
berpandangan wajib. Hukum mustah}abnya mut’ah, menurut pengikut Imam Ma>lik,
berlaku untuk semua isteri yang ditalak selain yang belum digauli karena mut’ahnya
adalah mahar. Bagi pengikut al-Sya>fi‘i>, mut’ah wajib bagi semua isteri yang ditalak
baik sebelum maupun sesudah digauli selain mereka yang belum digauli maka
disebut mahar. Sedang pengikut H{anafi> dan H{anbali>, mereka mengambil jalan
tengah dengan mengatakan bahwa mut’ah wajib bagi isteri yang ditalak sebelum
digauli, atau yang biasa disebut mahar, dan mustah}ab bagi selainnya. Adapun isteri
yang ditinggal mati suami, tidak ada mut’ah baginya dengan turunnya ayat tentang
talak. Menurut al-Zuh}aili>, pendapat yang benar adalah pendapat al-Sya>fi‘i> dan
pengikutnya karena ayat ini menyatakan mut’ah bagi setiap isteri yang ditalak baik
yang sudah digauli maupun belum.307 Perdebatan para imam mazhab seputar hukum
mut’ah di atas yang dikaitkan dengan keadaan isteri apakah sudah digauli atau
belum menunjukkan adanya perbedaan antara nafkah dan mut’ah. Nafkah lebih
bersifat umum sedang mut’ah bersifat khusus. Nafkah merupakan kewajiban suami
untuk isteri dalam bentuk pangan, sandang dan papan selama masih dalam ikatan
perkawinan yang sah sedang mut’ah adalah pemberian sekedarnya terhadap isteri
yang ditalak sebelum terjadinya hubungan suami isteri. Dengan demikian ayat
tersebut tidak menunjukkan adanya kewajiban nafkah suami pada isteri yang ditalak
bain. Sedang perintah untuk memberi tempat tinggal isteri pada Q.S. al-T{ala>q/56: 6
berkenaan dengan isteri yang ditalak raj‘i.
307Idem, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj, juz 2 (Damaskus: Da>r
al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418), h. 406.
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Pandangan bahwa hak nafkah dan tempat tinggal bagi isteri yang ditalak raj‘i
sejalan dengan riwayat al-Nasa>’i> dari Fa>t}imah binti Qais dimana Nabi saw.
bersabda:308
 َلﺎَﻘَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا -ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو-»َﺎ ﱠﳕِإ ُﺔَﻘَﻔﱠـﻨﻟا ْﻜﱡﺴﻟاَو َﲎ َِةأْﺮَﻤِْﻠﻟاَذِإ َنﺎَﻛﺎَﻬِﺟْوَِﺰﻟﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﺔَﻌْﺟﱠﺮﻟا
Artinya:
Rasulullah saw. bersabda: Nafkah dan tempat tinggal hanya untuk isteri yang
ditalak raj‘i oleh suaminya
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sejak masa sahabat
telah terjadi perbedaan pendapat mengenai hak nafkah dan tempat tinggal bagi isteri
yang ditalak ba>’in. Perbedaan tersebut muncul karena adanya perbedaan mereka
dalam memahami ayat. Sahabat ‘Umar yang menafikan riwayat Fa>t}imah binti Qais
juga didasarkan pada pemahaman ayat. Dalam hal ini penulis sejalan dengan
pandangan mereka yang menyatakan bahwa nafkah dan tempat tinggal hanya
diperuntukkan bagi isteri yang ditalak raj‘i. Dengan demikian, matan hadis al-T{abari>
di atas tidak bertentangan dengan dalil lain yang lebih kuat sehingga dapat
dinyatakan berkualitas sahih. Apabila analisis sanad dan matan digabungkan maka
dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih.
2. Hak-hak Isteri
n. Hak Atas Mahar
Dalam menafsirkan Q.S. al-Nisa>’/4: 24 yang salah satu ketentuan hukumnya
adalah bolehnya seseorang menikahi wanita tawanan perang meski telah bersuami,
al-T{abari> mengutip hadis yang memiliki muatan sama sebagai bentuk penegasan





Setelah melakukan pelacakan melalui kata ‘saba>ya>’ dalam al-Mu‘jam al-
Mufahras ditemukan sejumlah kitab yang memuat hadis tersebut. Diantara kitab
tersebut adalah:
a) S{ah}i>h} Muslim terdapat 2 hadis dalam Kita>b al-Rad}a>‘ no. bab 33/9.
b) Sunan al-Nasa>’i > terdapat 1 hadis dalam Kita>b al-Nika>h } no. bab 59.
c) Musnad Ah}mad ibn H{anbal terdapat 2 hadis dalam bab Musnad Abu> Sa‘i>d
al-Khudri>.
d) Sunan Abu> Da>ud terdapat 1 hadis dalam Kita>b al- Nika<h} no. bab 44.
e) Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 2 hadis dalam Kita>b al-Nika<h} no. bab 35 dan
Kita>b Tafsi>r Su>rah 4 masing-masing 1 hadis. Kedua hadis tersebut
memiliki kesamaan pada sanad dan matan karenanya dihitung 1 hadis.
Berdasarkan data di atas, terdapat 7 hadis yang semakna dengan hadis
riwayat al-T{abari>. Sedang al-T{abari> sendiri meriwayatkan 1 jalur sanad. Dengan
demikian terdapat 8 jalur sanad yang semakna matannya dengan al-T{abari>.
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai keseluruhan jalur sanad,
nama para periwayat dan metode yang digunakan masing-masing jalur sanad, berikut
adalah gambar skema jalur sanad tersebut. (Gambar skema sanad terdapat pada
lembar berikut ini).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema keseluruhan sanad diketahui bahwa riwayat
tersebut disandarkan kepada seorang sahabat hingga periwayat ketiga di tingkat
ta>bi‘i>n s}ugra>. Pada tingkat keempat, hadis tersebut diterima dua periwayat yakni
Qata>dah dan ‘Us\ma>n al-Batti>. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa riwayat
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tersebut tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘ pada periwayat keempat.
Dengan ini, ‘Us\ma>n al-Batti> menjadi muta>bi‘ bagi Qata>dah. Metode periwayatan
yang digunakan al-T{abari> pada jalur sanadnya adalah metode al-sama>‘ (h}addas\ana>)
dan ‘an‘anah (‘an).
3) Kritik Sanad
Jalur al-T{abari> tersebut diriwayatkan melalui delapan periwayat mulai
periwayat di tingkat sahabat hingga periwayat terakhir sebagai mukharrij. Para
periwayat tersebut adalah: al-T{abari>, Bisyr ibn Mu‘a>z\, Yazi>d, Sa‘i>d, Qata>dah, Abu>
al-Khali>l, Abu> ‘Alqamah al-Ha>syimi> dan terakhir Abu> Sa‘i>d al-Khudri>. Berikut
adalah uraian biografi masing-masing periwayat beserta penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Bisyr ibn Mu‘a>z\ al-‘Aqadi >.309
Al-T{abari>, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dinilai s\iqah oleh para
kritikus. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Bisyr dengan cara langsung
(h}addas\ana>) dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Bisyr ibn Mu‘a>z\
Nama lengkapnya adalah Bisyr ibn Mu‘a>z\ al-‘Aqadi>, Abu> Sahl al-Bas}ri> al-
D{ari>r. Ia wafat tahun 245 H dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-
ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q.310
309Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 268.
310Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 63.
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Diantara gurunya adalah Yazi>d ibn Jurai‘, Abu> ‘Awa>nah dan lainnya.
Muridnya diantaranya al-Tirmizi>, al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya. Ibn Abi>
H{a>tim dari bapaknya menyatakan s}a>lih} al-h}adi>s\, s}adu>q. Maslamah menilainya Bas}ri>
s}a>lih}.311
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l Bisyr ibn Mu‘a>z\ dan tidak ditemukan mereka
yang menilainya cacat. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Yazi>d
dengan metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
c) Yazi>d
Nama lengkapnya adalah Yazi>d ibn Jurai‘ al-‘Aisyi>, Abu> Mu‘a>wiyah al-
Bas}ri>. Lahir tahun 101 H dan wafat tahun 182 H di Basrah. Ia termasuk generasi
kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah s\abat.312
Diantara gurunya adalah Sa‘i>d ibn Abi> ‘Aru>bah, H{umaid al-T{awi>l dan
lainnya. Muridnya diantaranya Bisyr ibn Mu‘a>z} al-‘Aqadi >, al-Qa‘nabi> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad menyatakan bahwa ia orang yang paling s\abat
di Basrah, s\adu>q dan mutqin. Ibn Ma‘i>n: s}adu>q s\iqah ma’mu>n. Abu> H{a>tim menilai
s\iqah, ima>m. Ibn Sa‘ad: s\iqah, h}ujjah dan banyak meriwayatkan hadis. al-Nasa>’i>:
s\iqah. ‘Affa>n: as\bat al-na>s.313
Seluruh kritikus menilai s\iqah Yazi>d dan tidak ditemukan penilaian yang
mentajri>h}nya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Sa‘i>d dengan s}i>gah
h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
311Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 231. Al-Mizzi>, op. cit., juz 4, h. 146.
312Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 530.
313Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 411. Al-Mizzi>, op. cit., juz 32, h. 124.
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d) Sa‘i>d
Nama lengkapnya adalah Sa‘i>d ibn Abi> ‘Aru>bah, disebut juga Mihra>n atau al-
‘Adawi> budak Bani ‘Adi> ibn Yasykar. Gelarnya Abu> al-Nad}r al-Bas}ri>. Ia wafat tahun
156 H dan termasuk generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s\iqah h}a>fiz} namun
banyak melakukan tadli>s dan pelupa masa tuanya. Ia orang yang paling valid dalam
menerima riwayat dari Qata>dah.314
Diantara gurunya adalah Qata>dah, al-H{asan al-Bas}ri> dan lainnya. Muridnya
diantaranya Yazi>d ibn Jurai‘, al-A‘masy, Syu‘bah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim dari Ah}mad mengatakan bahwa Sa‘i>d
tidak memiliki catatan tapi ia menghafal semuanya. Ibn Ma‘i>n dan al-Nasa>’i> menilai
s\iqah. Abu> Zur‘ah: s\iqah ma’mu>n, ah}faz} dan as\bat; Abu> Khais\amah: orang yang
paling kuat hafalan dari riwayat Qata>dah adalah Sa‘i>d ibn Abi> ‘Aru>bah dan Hisya>m.
Abu> H{a>tim menilai s\iqah sebelum ikhtila>t } (pikun). Ibn ‘Adi> menyatakan ia s\iqah dan
riwayatnya diterima oleh ulama hadis. Siapa yang menerima sebelum ia pikun maka
riwayatnya s}ah}i>h} hujah namun setelah itu maka tidak dapat diandalkan. Ibn H{ibba>n
memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya. Sa‘i>d mulai pikun pada lima tahun terakhir masa
hidupnya dan riwayatnya tidak diterima kecuali dari murid senior diantaranya Yazi>d
ibn Jurai’.315 Sa‘i>d dinilai mudallis oleh banyak kritikus.316
Para kritikus menilai s\iqah Sa‘i>d ibn Abi> ‘Aru>bah dan tidak seorang pun yang
mencacatkannya. Sebagian berpandangan bahwa ingatannya sudah mulai berubah
saat menjelang usia tua. Meski demikian, Yazi>d merupakan murid utamanya yang
tetap diterima sekalipun menerima riwayat pada masa tuanya. Selain itu, riwayat
314Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 179.
315Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 33.
316Al-Suyu>t}i>, Asma>, h. 50. ‘Awwa>d al-Khalaf, op. cit., h. 166. Ibn H{ajar, T{abaqa>t, h. 31.
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Sa‘i>d dari Qata>dah adalah riwayat terkuat. Terkait penilaian mudallis, hadis ini ia
terima dengan lafal ‘an yang menunjukkan bahwa ia tidak tegas menyatakan
penerimaan riwayatnya. Namun demikian, selain Sa‘i>d hadis tersebut juga
diriwayatkan Syu‘bah dari Qata>dah. Syu‘bah sendiri dinilai sebagai periwayat s\iqah,
h}a>fiz} dan mutqin.317 Dengan ini Syu‘bah memperkuat riwayat Sa‘i>d sehingga
meyakinkan penerimaannya dari gurunya meski dengan lafal ‘an dan riwayatnya
dinilai bersambung.
e) Qata>dah
Nama lengkapnya adalah Qata>dah ibn Di‘a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Azi>z ibn
‘Amr ibn Rabi>‘ah ibn ‘Amr ibn al-H{a>ris\ ibn Sadu>si>. Gelarnya Abu> al-Khat}t}a>b al-
Sadu>si> al-Bas}ri>. Ia lahir tahun 61 H dan wafat tahun 117 H. Ia pemuka generasi
keempat (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai s\iqah s\abat.318
Diantara gurunya adalah S{a>lih} Abu> Khali>l, Anas ibn Ma>lik dan lainnya.
Muridnya diantaranya Sa‘i>d ibn Abi> ‘Aru>bah, Syu‘bah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Siri>n menyatakan: ‘Qata>dah orang yang paling
hafal hadis’. Sa‘i>d ibn al-Musayyab berkata: ‘Tidak ada orang Irak yang datang
padaku lebih baik dari Qata>dah. Yah}ya> ibn Ma‘i>n: s\iqah; Ibn Sa‘ad: s\iqah ma’mu>n
h}ujjah fi> al-h}adi>s\; Ibn H{ibba>n memasukkannya dalam kitab S|iqa>tnya dan
menyatakan bahwa ia ulama dalam bidang Alquran, fiqih dan h}ufa>z} pada
masanya.319
Seluruh kritikus mens\iqahkan Qata>dah dan tidak seorang pun yang
meragukan kredibilitasnya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu> al-
317Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 208. Idem., Tahz\i>b, juz 2, h. 166.
318Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 389.
319Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 428. Al-Mizzi>, op. cit., juz 23, h. 498.
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Khali>l dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
f) Abu> al-Khali>l
Nama lengkapnya adalah S{a>lih} ibn Abi> Maryam al-D{uba‘i>. Gelarnya Abu> al-
Khali>l al-Bas}ri>. Ia termasuk generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s\iqah.320
Diantara gurunya adalah Abu> ‘Alqamah al-Ha>syimi>, ‘Abdulla>h ibn al-H{a>ris\
dan lainnya. Muridnya diantaranya Qata>dah, Muja>hid dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n, Abu> Da>ud dan al-Nasa>’i> menilai s\iqah; Ibn
H{ibba>n memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya. Ibn ‘Abd al-Bar dalam kitab al-
Tamhi>dnya menyatakan, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujah.321
Para kritikus menilai s\iqah Abu> Khali>l kecuali Ibn ‘Abd al-Bar. Penilaian
tersebut, menurut Ibn H{ajar322, aneh karena seluruh kritikus tidak ada yang
meragukan kes\iqahannya. Penilaian seseorang yang menyalahi banyak penilaian
kritikus ditalak. Dalam hal ini, pernyataan Ibn ‘Abd al-Bar yang menilai riwayat
Abu> Khali>l tidak dapat dijadikan hujah dapat diabaikan sehingga pengakuannya
telah menerima dari Abu> ‘Alqamah meski dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan
riwayatnya bersambung.
g) Abu> ‘Alqamah al-Ha>syimi>
Nama lengkapnya Abu> ‘Alqamah al-Mis}ri>, budak Ibn Ha>syim. Ia pemuka
generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) yang dinilai s\iqah.323 Ibn ‘Adi mengatakan bahwa
namanya adalah Muslim ibn Yasa>r.324
320Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 215.
321Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 200.
322Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 215.
323Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 581.
324Al-H{usaini>, op. cit., juz 4, h. 2125.
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Ia menerima hadis dari Abu> Sa‘i>d, Abu> Hurairah dan lainnya. Muridnya
diantaranya Abu> al-Khali>l S{a>lih} ibn Abi> Maryam dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim menyatakan bahwa hadisnya sahih. Al-
‘Ijli> menyatakan Mis}ri> ta>bi‘i>n s\iqah.325
Ulama menilai s\iqah Abu> ‘Alqamah dan tidak ditemukan mereka yang
meragukan kes\iqahannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu> Sa‘i>d
al-Khudri> dengan lafal ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
h) Abu> Sa‘i>d al-Khudri>
Nama lengkapnya adalah Sa‘ad ibn Ma>lik ibn Sina>n ibn ‘Ubaid ibn S|a‘labah
ibn ‘Ubaid ibn Abjar. Gelarnya Abu> Sa‘i>d al-Khudri>. Ia seorang sahabat yang saat
perang Uhud masih kecil dan mengikuti perang sesudahnya. Ia wafat tahun 74 H.326
Ia menerima hadis dari Nabi saw., Abu> Bakar, ‘Umar, Us\ma>n, ‘Ali>, Abu>
Mu>sa> dan lainnya. Diantara yang menerima hadis darinya Abu> ‘Alqamah al-
Ha>syimi>, Ibn ‘Umar dan lainnya.
H{anz}alah dari gurunya berkata: ‘Tidak ada yang lebih tahu tentang peristiwa
sahabat selain Abu> Sa‘i>d’. ‘Abd al-Barr mengatakan: ‘Perang yang pertama kali
diikutinya adalah Khandak. Ia mengikuti perang sebanyak 12 kali bersama
Rasulullah. Ia banyak hafal hadis dan ilmu dari Rasulullah dan termasuk tokoh para
sahabat’.327
Tidak diragukan bahwa Abu> Sa‘i>d al-Khudri> adalah seorang sahabat.
Karenanya pernyataannya bertemu dan menerima hadis dari Nabi saw. tidak
325Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 559.
326Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 172.
327Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 696. Al-Mizzi>, op. cit., juz 10, h. 294. Al-H{usaini>, op. cit., juz
1, h. 568.
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diragukan dan sanadnya dinilai bersambung.
Dengan kes\iqahan seluruh periwayat, ketersambungan sanad dan terbebas
dari sya>z\ dan ‘illah maka dapat disimpulkan bahwa riwayat tersebut memenuhi
kriteria kesahihan sanad sehingga dapat dinyatakan sahih pada aspek sanadnya.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa sanad riwayat tersebut berkualitas sahih
sehingga kajian mengenai matan dapat dilakukan. Kajian matan berikutnya
mencakup analisis redaksi untuk matan semakna dan analisis kandungan matan.
Sebagaimana dipaparkan dalam i‘tiba>r al-sanad diketahui bahwa, selain al-
T{abari>, riwayat tersebut juga termuat dalam lima kitab hadis dengan 7 jalur sanad.
Analisis matan berikut difokuskan pada ketujuh matan tersebut.
Setelah mengamati seluruh matan tersebut diketahui bahwa matan al-T{abari>
di atas memiliki kesamaan dengan matan Muslim dari ‘Ubaidulla>h ibn ‘Umar, Abu>
Da>ud dari rawi yang sama dan al-Nasa>’i> dari Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la>. Hanya
terdapat sedikit perbedaan redaksi baik karena penambahan kalimat, perbedaan
penggunaan kata atau penempatan kalimat. Dalam redaksi Muslim dan al-Nasa>’i>,
misalnya, terdapat penambahan kalimat ‘faqa>talu>hum faz}aharu> ‘alaihim’ setelah
kata ‘aduw’ yang tidak ada pada redaksi al-T{abari>. Perbedaan pengunaan kata,
misalnya, ‘tah}arraju>’ dengan ‘ta’as\s\amu>’ atau perbedaan redaksi dan penempatannya
pada riwayat Muslim dan al-T{abari>, seperti, kalimat ‘min ajli azwa>jihinna min al-
musyriki>n’ setelah kata ‘gisyya>nihin’ dengan ‘lahunna azwa>jun min al-musyriki>n’.
Sedang matan Muslim dari Yah}ya> ibn H{abi>b, lebih ringkas dan terjadi perbedaan
redaksi. Ringkas karena riwayat tersebut meniadakan kalimat pertama yang
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menjelaskan bahwa Nabi saw. mengutus pasukan ke Aut}a>s dan kalimat terakhir
bahwa tawanan tersebut dihalalkan setelah selesai masa iddahnya.
Redaksi Muslim dari Yah}ya> tersebut memiliki kesamaan dengan dua matan
Ah}mad dari Ibn Abi> ‘A<di dan ‘Abd al-Razza>q. Kedua matan Ah}mad meniadakan
kalimat pertama dan terakhir. Redaksinya juga berbeda dari riwayat lainnya meski
maknanya sama. Kata ‘al-musyriki>n’ dalam al-T{abari>, misalnya, diganti dengan ‘ahl
al-syirk’ pada riwayat Ah}mad dari Ibn Abi> ‘A<di. Kata ‘gisyya>n’ dalam berbagai
riwayat ditukar dengan ‘waqa‘a ‘ala’ pada riwayat ‘Abd al-Razza>q dan perbedaan
redaksi lainnya. Adapun redaksi al-Tirmiz\i> dari Ah}mad ibn Mani>‘ merupakan redaksi
paling ringkas bila dibanding seluruh redaksi yang ada. Redaksi tersebut hanya
memuat tiga unsur yakni: ‘as}abna> saba>ya>’, ‘lahunna azwa>j’ dan ‘z\akaru> li
Rasulillah’. Sedang unsur matan lainnya tidak termuat.
Berdasarkan perbandingan seluruh matan di atas dapat diketahui bahwa
matan al-T{abari> memiliki kesamaan dengan matan dari Muslim dan Abu> Da>ud dari
rawi ‘Ubaidulla>h ibn ‘Umar dan al-Nasa>’i> dari Muh}ammad ibn ‘Abd al-A‘la>. Meski
demikian, terdapat beberapa perbedaan redaksi pada masing-masing matannya.
Riwayat al-T{abari> di atas memuat hukum bolehnya menggauli tawanan
wanita yang telah bersuami dengan satu syarat yaitu tawanan wanita tersebut telah
menyelesaikan masa iddahnya. Namun dalam riwayat lain, syarat tersebut tidak
disebutkan sehingga masa iddah tidak menjadi pertimbangan dalam menggauli
mereka. Alquran mengatur beberapa ketentuan terkait peperangan. Pertama, selama
peperangan terjadi diperbolehkan membunuh pasukan musuh kecuali wanita, anak-
anak dan tokoh agama. Penjelasan tersebut terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 190,
Allah berfirman:
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اﻮُِﻠﺗﺎﻗَو ِﰲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎُﻘﻳﻻَواوُﺪَﺘْﻌَـﺗ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟاﻻ ﱡﺐُِﳛ َﻦﻳِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا
Terjemahannya:
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.328
Ayat ini adalah ayat pertama yang diturunkan terkait perintah berperang.
Ayat tersebut memerintahkan kaum muslim untuk memerangi mereka yang
memerangi lebih dahulu. Sebaliknya, mereka yang tidak memerangi juga tidak akan
diperangi. Adapun sebab turun ayat adalah ketika Nabi saw. beserta sahabat pergi ke
Makkah untuk umrah, mereka dicegat dan dilarang masuk Makkah. Maka terjadilah
perjanjian antara kaum muslim dan musyrik yang bunyinya bahwa kaum muslim
diminta kembali ke Madinah dan dapat datang lagi di tahun depan. Selain itu, kedua
belah pihak tidak melakukan peperangan selama sepuluh tahun. Pada tahun
berikutnya ketika kaum muslim siap untuk umrah mereka kuatir kaum kafir
mengingkari janji sedang mereka enggan berperang di masjid al-haram pada bulan
haram. Peristiwa ini terjadi di Hudaibiyyah yang kemudian dikenal dengan
perjanjian Hudaibiyyah. Lantas turunlah ayat ini yang memerintahkan memerangi
mereka yang memerangi kaum muslim.329 Sebagian ulama menyatakan bahwa ayat
di atas dinaskh oleh Q.S. al-Taubah/9: 36, yang berbunyi:
…اﻮُِﻠﺗﺎﻗَو َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ًﺔﱠﻓﺎَﻛﺎﻤَﻛ ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎُﻘﻳ ًﺔﱠﻓﺎَﻛ…
Terjemahannya:
… dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya …330
328Departemen Agama RI, op. cit., h. 30
329Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 3, h. 238.
330Departemen Agama RI, op. cit., h. 193.
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Ayat tersebut memerintahkan membunuh semua orang kafir sebagaimana
mereka juga ingin membunuh orang muslim seluruhnya. Namun demikian, mereka
dilarang melampaui batas terutuma terhadap kaum wanita, anak-anak, para rahib
dan orang yang seperti mereka. Untuk kaum wanita apabila mereka membunuh maka
akan dibunuh namun jika tertawan maka dijadikan budak. Sedang anak-anak
dilarang untuk dibunuh karena mereka belum mukallaf. Namun jika membunuh
maka juga akan dibunuh. Para rahib, ia tidak dibunuh dan tidak pula dijadikan budak
tapi dibiarkan saja hidup dengan harta yang mereka miliki selama memisahkan diri
dari kaum kafir. Orang tua yang sudah tidak mampu lagi berperang, tidak dapat
dimintai pendapatnya dan mempertahankan diri maka tidak dibunuh.331
Terkait tawanan perang, ada beberapa aturan yang dikemukakan Alquran.
Pertama, membebaskan atau membayar tebusan. Hal tersebut terdapat dalam Q.S.
Muh}ammad/47: 4, yang berbunyi:
اذَِﺈﻓ ُﻢُﺘﻴِﻘَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟااوُﺮَﻔَﻛ َبْﺮَﻀَﻓ ِبﺎﻗﱢﺮﻟا ﱠﱴَﺣاذِإ ْﻢُﻫﻮُﻤُﺘْﻨَﺨَْﺛأاوﱡﺪُﺸَﻓ َقﺎﺛَﻮْﻟاﺎﱠﻣَِﺈﻓﺎﻨَﻣ ُﺪْﻌَـﺑﺎﱠﻣِإَو ًءاﺪِﻓ ﱠﱴَﺣ َﻊَﻀَﺗ
 ُبْﺮَْﳊاﺎﻫَرازَْوأ َﻚِﻟذ ْﻮَﻟَو ُءﺎﺸَﻳ ُﻪﱠﻠﻟا َﺮَﺼَﺘْـﻧﻻ ْﻢُﻬْـﻨِﻣ ْﻦِﻜﻟَواَﻮُﻠ ْـﺒَِﻴﻟ ْﻢُﻜَﻀْﻌَـﺑ ٍﺾْﻌَـِﺒﺑ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواﻮُﻠُِﺘﻗ ِﰲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦَﻠَـﻓ ﱠﻞِﻀُﻳ
 ُْﻢَﳍﺎﻤَْﻋأ
Terjemahannya:
Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka
pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila kamu telah mengalahkan
mereka, tawanlah mereka, dan setelah itu kamu boleh membebaskan mereka
atau menerima tebusan, sampai perang selesai. Demikianlah, dan sekiranya
Allah menghendaki, niscaya Dia membinasakan mereka, tetapi Dia hendak
menguji kamu satu sama lain. Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah,
Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka.332
331Al-Qurt}ubi>, loc. cit.
332Departemen Agama RI, op. cit., h. 508.
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Ayat tersebut memuat dua pilihan bagi mereka yang tertawan yakni
dibebaskan atau menerima tebusan. Kedua, tawanan itu dapat dibunuh, dijadikan
budak atau mendapat perlindungan dengan syarat membayar upeti (jizyah).
Ketika menafsirkan Q.S. al-Nisa>’/4: 24, ulama berpandangan bahwa wanita
yang tertawan di medan perang maka ia boleh digauli meski telah memiliki suami.
Menurut Imam al-Sya>fi‘i>, wanita yang tertawan maka ia terputus dari perlindungan
suami. Namun para ulama berselisih mengenai masa iddahnya. Ada yang
menyatakan satu kali haid dan ada juga yang berpendapat dua kali haid.333 Al-
Muh}s}an pada ayat tersebut berarti terlindungi. Wanita yang telah menikah berarti ia
terlindungi atau terhalang dari menikah dengan laki-laki lain. Pernyataan al-Sya>fi‘i>
yang menyatakan tawanan wanita terputus dari perlindungan suami sama maknanya
dengan terputus dari hubungan pernikahan karenanya dapat digauli jika telah selesai
masa iddahnya.
Hadis di atas didukung oleh hadis lain dari berbagai riwayat. Riwayat Abu>
Da>ud berikut menunjukkan bolehnya menggauli tawanan wanita yang telah
bersuami dengan syarat ia telah menyelesaikan masa iddahnya. Riwayat berikut
menyatakan334:
 ْﻦَﻋ ِﻊِﻔْﻳَوُر ِﻦْﺑ ٍﺖِﺑَﺎﺛ ﱢِىرﺎَﺼَْﻧﻷا َلَﺎﻗ َمَﺎﻗﺎَﻨﻴِﻓﺎًﺒﻴِﻄَﺧ َلَﺎﻗﺎََﻣأ ﱢﱏِإ َﻻ ُلُﻮَﻗأ ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻻِإﺎَﻣ ُﺖْﻌَِﲰ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا-ﻰﻠﺻ
ﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- ُلﻮُﻘَـﻳ َمْﻮَـﻳ ٍْﲔَـﻨُﺣ َلَﺎﻗ» َﻻ ﱡﻞَِﳛ ٍِئﺮْﻣِﻻ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺧﻵا ِﺮ َْنأ َﻰِﻘْﺴَﻳ ُﻩَءﺎَﻣ َْعرَز ِِﻩْﲑَﻏ« . ِﲎْﻌَـﻳ َنﺎَﻴْـِﺗإ
 َﱃﺎََﺒْﳊا» َﻻَو ﱡﻞَِﳛ ٍِئﺮْﻣِﻻ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺮِﺧﻵا َْنأ َﻊَﻘَـﻳﻰَﻠَﻋ ٍَةَأﺮْﻣا َﻦِﻣ ِْﱮﱠﺴﻟا ﱠﱴَﺣﺎَﻬَـِﺋْﱪَﺘْﺴَﻳ َﻻَو ﱡﻞَِﳛ ٍِئﺮْﻣِﻻ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ
 ـَﻴْﻟاَو ِمْﻮ ِﺮِﺧﻵا َْنأ َﻊﻴَِﺒﻳﺎًﻤَﻨْﻐَﻣ ﱠﱴَﺣ َﻢَﺴْﻘُـﻳ
333Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 6, h. 200.
334Al-Sijista>ni>, op. cit., h. 245.
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Artinya:
Dari Ruwaifi‘ ibn S|a>bit al-Ans}a>ri> mengatakan sambil berdiri: Saya tidak
menyampaikan sesuatu kecuali apa yang saya dengar dari Rasulullah saw. yang
bersabda pada hari H{unain, ‘Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada
Allah dan hari akhir menyiramkan airnya ditanaman orang lain’.
Riwayat lain menyatakan:
 ْﻦَﻋ ِﰉَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﱢِىرُْﺪْﳋا ُﻪَﻌَـﻓَرَو ُﻪﱠَﻧأ َلَﺎﻗ ِﰱَﺎﻳﺎَﺒَﺳ ٍسَﺎﻃَْوأ» َﻻ َُﺄﻃُﻮﺗ ٌﻞِﻣﺎَﺣ ﱠﱴَﺣ َﻊَﻀَﺗ َﻻَو ُﺮْـﻴَﻏ َذ ِتا ٍﻞَْﲪ ﱠﱴَﺣ
 َﺾﻴَِﲢ ًﺔَﻀْﻴَﺣ
Artinya:
Dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri> yang ia sandarkan kepada Rasulullah saw bahwa
beliau bersabda tentang tawanan penduduk Aut}a>s, ‘Wanita yang hamil tidak
boleh digauli hingga melahirkan sedang yang tidak hamil maka iddahnya
adalah satu kali haid.
Dua hadis di atas menunjukkan kebolehan menggauli wanita tawanan meski
telah bersuami selama selesai masa iddahnya. Berbagai dalil yang telah
dikemukakan tersebut menunjukkan bahwa riwayat al-T{abari> di atas tidak
bertentangan dengan dalil lain yang lebih kuat sehingga dapat dinilai sahih matan.
Apabila analisis sanad digabungkan dengan kajian matan maka dapat disimpulkan
hadis tersebut berkualitas sahih.
o. Hak Immaterial (Mendapatkan Keadilan)
Dalam menafsirkan Q.S. al-Nisa>’/4: 3, al-T{abari> menggunakan hadis dari
‘A<isyah yang melarang wali menikahi anak yatim yang berada di bawah
perwaliannya dengan mahar yang tidak selayaknya. Redaksi hadis selengkapnya
dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah melakukan pelacakan melalui kata ‘al-yata>ma>’ dalam kitab al-
Mu‘jam al-Mufahras diperoleh informasi kitab yang memuat hadis semakna dengan
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yang diriwayatkan al-T{abari>. Hadis tersebut merupakan versi ringkas dari matan
panjang. Berikut adalah daftar kitab:
a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, terdapat 8 hadis dalam berbagai kitab berikut: Kita>b al-
Syirkah, no. bab 7 ada 1 hadis, Kita>b al-Was}a>ya>, no. bab 21 ada 1 hadis,
Kita>b al-Tafsi>r no. bab 1 ada 1 hadis, Kita>b al-Nika>h} no. bab 1, 16, 19,
dan 43 masing-masing 1 hadis, Kita>b al-H{iyal no. bab 8 ada 1 hadis.
b) S{ah}i>h} Muslim, terdapat 3 hadis dalam Kita>b al-Tafsi>r no. bab 1.
c) Sunan Abu> Da>ud, terdapat 1 hadis dalam Kita>b al-Nika>h}, no. bab 13.
d) Sunan al-Nasa>’i>, terdapat 1 hadis dalam Kita>b al-Nika>h}, no. bab 66.335
Berdasarkan data di atas, setidaknya terdapat 13 jalur sanad yang memiliki
matan semakna dengan riwayat al-T{abari>. Al-T{abari> sendiri meriwayatkan enam
jalur sanad dalam kitab tafsirnya terkait hadis tersebut. Jumlah tersebut tidak
memasukkan kitab di luar sembilan kitab hadis. Dengan demikian, keseluruhan jalur
sanad termasuk di dalam jalur al-T{abari> berjumlah 19 jalur sanad.
Untuk lebih jelasnya mengenai jalur keseluruhan sanad, nama-nama
periwayat serta metode periwayatan yang digunakan, berikut adalah gambar jalur
sanad tersebut. (Gambar skema sanad terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Gambar skema keseluruhan sanad di atas menunjukkan riwayat tersebut
disandarkan kepada seorang sahabat ‘A<isyah dan diterima seorang ta>bi‘i>n ‘Urwah
ibn Zubair. Pada periwayat ketiga, hadis tersebut diriwayatkan dua periwayat yakni
Ibn Syiha>b al-Zuhri> dan Hisya>m ibn ‘Urwah. Berdasarkan kenyataan tersebut dapat
335A.J. Weinsich, op. cit., juz 7, h. 345.
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dinyatakan bahwa riwayat al-T{abari> tidak memiliki sya>hid atau jalur lain selain
‘A<isyah. Sedang muta>bi‘ ada pada periwayat ketiga di tingkat ta>bi‘i>n s}ugra>.
Adapun metode periwayatan yang digunakan pada jalur al-T{abari> adalah
metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis dari jalur al-T{abari> mempunyai tujuh periwayat yakni al-T{abari>, Ibn
H{umaid, Ibn al-Muba>rak, Ma‘mar, Al-Zuhri>, ‘Urwah dan ‘A<isyah. Berikut adalah
biografi masing-masing periwayat dan penilaian terhadap mereka:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Muh}ammad ibn H{umaid al-Ra>zi >.336
Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa al-T{abari> dinilai sebagai
periwayat s\iqah karenanya pernyataannya telah menerima dari Ibn H{umaid dengan
metode h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Ibn H{umaid
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn H{umaid ibn H{ayya>n wafat tahun 248 H
dan merupakan generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai h}a>fiz}
daif.337 Salah seorang gurunya Ibn al-Muba>rak dan muridnya Muh}ammad ibn Jari>r
al-T{abari>. Para kritikus berbeda dalam menilai kes\iqahan Ibn H{umaid. Ibn Ma‘i>n dan
al-T{aya>lisi> menilai s\iqah sedang Ibn Syaibah, al-Nasa>’i>, al-Ju>jaza>ni>, al-Asadi>, Ibn
‘Adi>, Ibn Khira>sy, dan lainnya menilainya negatif dengan pernyataan laisa bi s\iqah,
336Al-Z|ahabi>, op. cit., juz 14, h. 268.
337Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 410.
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kas\i>r al-mana>ki>r dan lainnya. Sedang al-Bukha>ri> menyatakan fi> h}adi>s\ih naz}r dan Ibn
H{ajar menilai h}a>fiz} d}ai>f. Penilaian jalan tengah antara yang mentajri>h} dan menta‘di>l.
Selain itu, Ah}mad ibn H{anbal memberikan penilaian sahih untuk riwayat Ibn
H{umaid dari Ibn al-Muba>rak dan Jari>r.338 Periwayat yang sama telah diuraikan pada
kritik hadis no. 7.
Meski para kritikus berbeda dalam memberikan penilaian terhadap Ibn
H{umaid namun pernyataan Ah}mad ibn H{anbal menegaskan kes\iqahan riwayat Ibn
H{umaid apabila diterima dari Ibn al-Muba>rak. Selain itu, hadis tersebut
diriwayatkan melalui banyak jalur, salah satunya sanad al-Bukha>ri> dari ‘Abd al-
‘Azi>z ibn ‘Abdulla>h. Sedang ‘Abd al-Azi>z dinilai s\iqah oleh para kritikus.339
Sehingga, pernyataannya telah menerima dari Ibn al-Muba>rak dengan metode
h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
c) Ibn al-Muba>rak
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak salah seorang pemuka
hadis lahir tahun 118 H dan wafat tahun 181 H. Ia termasuk generasi periwayat
kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah, s\abat, faqi>h, ‘a>lim, jawwa>d,
muja>hid dan segala bentuk kebaikan.340 Menerima hadis dari Ma‘mar ibn Ra>syid.341
Biografi lebih lengkap dapat dilihat pada pembahasan hadis 2.
Para kritikus menilai s\iqah Ibn al-Muba>rak dan tidak seorang pun yang
meragukan kes\iqahannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Ma‘mar
dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
338Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 546-7.
339Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 588.
340Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 262.
341Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 415.
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d) Ma‘mar
Nama lengkapnya adalah Ma‘mar ibn Ra>syid al-Azdi> al-H{udda>ni>, Abu>
‘Urwah ibn Abi> ‘Amr al-Bas}ri>. Wafat tahun 154 H dan termasuk pemuka generasi
ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah, s\abat dan fa>d}il.342
Diantara gurunya adalah al-Zuhri >, Qata>dah dan lainnya. Muridnya
diantaranya Ibn al-Muba>rak, Ibn Juraij dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n mengatakan: Ma‘mar lebih kuat dari Ibn
‘Uyaynah dalam riwayat al-Zuhri>. Ia juga menyatakan s\iqah. ‘Amr ibn ‘Ali>: Orang
yang paling jujur. Al-‘Ijli>: Orang Basrah dan tinggal di Yaman, s\iqah, orang salih.
Ibn Syaibah: s\iqah; al-Nasa>’i>: s\iqah ma’mu>n. Ibn H{ibba>n memasukkan dalam kitab
S|iqa>tnya, seorang yang faqi>h, h}a>fiz}, mutqin dan wara’.343
Seluruh kritikus menilai s\iqah Ma‘mar terutama yang ia riwayatkan dari al-
Zuhri>. Tidak ditemukan seorang kritikus pun yang mempertanyakan kredibilitasnya.
Karenanya, pernyataannya telah menerima dari al-Zuhri> dengan menggunakan lafal
‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
e) Al-Zuhri>
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidulla>h ibn
‘Abdulla>h ibn Syiha>b ibn ‘Abdulla>h ibn al-H{a>ris\ ibn Zuhrah ibn Kila>b ibn Murrah al-
Qurasyi> al-Zuhri>, Abu> Bakar al-H{a>fiz} al-Madani>. Ia lahir tahun 50 H dan wafat
tahun 125 H. Ulama sepakat atas kemuliaan dan keteguhannya. Ia pemuka generasi
keempat (ta>bi‘i>n s}ugra>).344
342Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 473.
343Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 125. Al-Mizzi>, op. cit., juz 28, h. 303.
344Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 440.
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Diantara gurunya adalah ‘Urwah ibn Zubair, ‘Abdulla>h ibn ‘Umar al-
Khat}t}a>b. Muridnya diantaranya Ma‘mar, Hisya>m ibn ‘Urwah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menyatakan s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\, faqi>h.
Ayyu>b menyatakan: ‘Saya tidak menemukan orang yang lebih mengetahui dibanding
al-Zuhri>’.345
Seluruh ulama hadis memuji al-Zuhri> dalam hal keutamaan dan kemuliaan di
bidang hadis. Para ulama juga bersepakat akan kes\iqahannya tanpa ada yang
meragukannya. Karenanya, pengakuannya telah menerima dari ‘Urwah dengan
menggunakan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
f) ‘Urwah
Nama lengkapnya ‘Urwah ibn al-Zubair ibn al-‘Awwa>m wafat tahun 92 H
dan termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a >) dinilai s\iqah, faqi>h dan masyhu>r.346
Salah seorang gurunya ‘A<isyah (bibi dari pihak ibu) dan muridnya al-Zuhri>.347
Biografi lebih lengkap dapat dilihat pada pembahasan hadis 6.
Komentar seluruh ulama menunjukkan kes\iqahan ‘Urwah dalam
meriwayatkan hadis. Tidak ditemukan mereka yang mencela dan meragukan
kes\iqahannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari ‘A<isyah yang tidak
lain adalah bibinya dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
g) ‘A<isyah
Nama lengkapnya adalah ‘A<isyah ibn Abu> Bakar al-S{iddi>q al-Taimiy, umm
al-mu’mini>n, wafat tahun 57 H. Wanita yang paling paham tentang ajaran Islam dan
345Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 696. Al-Mizzi>, op. cit., juz 26, h. 419.
346Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 329.
347Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 92-3.
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isteri Nabi paling mulia selain Khadi>jah.348 Menerima hadis dari Nabi saw. dan
diantara muridnya adalah ‘Urwah ibn Zubair.349 Biografi lebih lengkap dapat dilihat
pada pembahasan hadis 11.
Tidak ada yang meragukan kemuliaan dan keutamaan ‘A<isyah terlebih ia
adalah isteri Nabi saw. yang banyak meriwayatkan hadis. Pernyataannya telah
menerima dari Nabi saw. tentunya tidak diragukan. Karenanya, riwayat ini dapat
dinyatakan bersambung pada Nabi saw.
Penilaian para kritikus di atas menunjukkan bahwa seluruh periwayat jalur
‘A<isyah s\iqah kecuali Ibn H{umaid. Ulama berbeda pendapat dalam menilai
kes\iqahannya. Ada yang menta‘di>lnya namun tidak sedikit pula yang meragukan
ke‘ada>lahannya. Dilihat dari aspek keketatan kritikus dalam menilai periwayat, Ibn
Ma‘i>n dan al-Nasa>’i> keduanya sama-sama ketat dalam memberikan kritik. Namun
dalam kasus ini, keduanya berselisih pendapat. Ibn Ma‘i>n menilai s\iqah sedang al-
Nasa>’i> laisa bi s\iqah. Dari segi jumlah, pendapat pentajri>h } lebih banyak dari
penta‘di>l. Namun ada juga ulama yang di samping menilai tajri>h} juga menilai ta‘di>l,
seperti al-Bukha>ri> dan Ibn H{ajar. Al-Bukha>ri> menyatakan fi> h}adi>s\ih naz}r (hadisnya
perlu diteliti) dan Ibn H{ajar dengan h}a>fiz} d}ai>f. (d}a>bit} tapi daif). Pernyataan al-
Bukha>ri> mengisyaratkan bahwa riwayat Ibn H{umaid di samping ada yang daif juga
ada yang s\iqah sehingga perlu diteliti. Sedang Ibn H{ajar tidak memberi rincian
mengenai kategori daif apakah pada ke‘ada>lahannya atau di luar itu. Namun dengan
menilainya h}a>fiz} menunjukkan adanya pengakuan akan ke‘ada>lahan periwayat sebab
periwayat yang jelas tidak ‘a>dilnya dapat digunakan istilah kaz\z\a>b (pendusta),
348Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 667.
349Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 680.
318
muttaham bi> al-kaz\ib (tertuduh berdusta) atau mardu>d al-hadi>s\ (hadisnya ditolak).
Sedang daif berarti hadisnya dapat ditulis sebagai i‘tiba>r tapi tidak dapat menjadi
hujah. Adapun Ah}mad ibn H{anbal, seorang kritikus yang dinilai moderat,
memberikan penilaian sahih atas riwayat Ibn H{umaid dari Ibn al-Muba>rak dan Jari>r.
Dengan penilaian tersebut, riwayat Ibn H{umaid dapat diterima apabila diperkuat
oleh jalur sanad lainnya. Selain dari jalur Ibn H{umaid dari Ibn al-Muba>rak, al-T{abari>
memiliki jalur dari guru yang lain yakni al-H{asan ibn Yah}ya> (Abu> al-Rabi>‘) dan
‘Abd al-Razza>q ibn Hamma>m. Pertama dinilai s}adu>q oleh Ibn H{ajar350 dan yang
kedua dinilai s\iqah h}a>fiz.}351 Dua periwayat tersebut tentunya memperkuat periwayat
Ibn H{umaid dari jalur al-T{abari>.
Berdasarkan kenyataan di atas dan adanya periwayat yang diperselisihkan
kes\iqahannya maka dapat dinyatakan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas hasan.
Namun adanya dukungan dari jalur riwayat lain terutama jalur al-Bukha>ri> dan
Muslim yang keduanya dinilai s\iqah mengangkat derajat jalur al-T{abari> sehingga
kualitasnya meningkat menjadi sahih li gairih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa jalur riwayat al-T{abari> di atas memenuhi
kriteria sebagai hadis sahih li gairih sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis
matan terkait kajian redaksi matan dan kandungannya.
Dalam takhri>j al-h}adi>s\ dinyatakan bahwa selain al-T{abari>, riwayat tersebut
juga terdapat dalam 4 kitab hadis dengan 13 jalur sanad. Hasil kajian atas masing-
masing matan menunjukkan adanya perbedaan karakter pada redaksi matan.
350Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 104.
351Ibid., h. 296.
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Riwayat Muslim dari jalur sanad Yu>nus dan S{a>lih} memiliki matan yang
persis sama dengan riwayat al-T{abari> dari jalur yang sama. Perbedaannya bahwa
riwayat Muslim merupakan versi panjang yang memuat sebab turunnya Q.S. al-
Nisa>’ /4: 127 yang berbunyi: ‘Wa yastaftu>naka fi> al-nisa>’…’, sedang al-T{abari> tidak.
Riwayat Muslim lainnya dari jalur Hisya>m juga memiliki matan yang serupa dengan
riwayat al-T{abari> dari jalur yang sama. Memang antara keduanya terlihat berbeda
dari segi redaksinya, penambahan kalimat serta pengurangannya. Riwayat Muslim,
misalnya, menambahkan kalimat ‘waliyyuha> wa waris\uha>’, ‘wa laisa ah}ad
yukha>s}imu du>naha>’, dan ‘ma ah}laltu lakum wa da‘ ha>z\ih allati> tad}urru biha>’ sesudah
pengulangan ayat ‘in khiftum an la tuqsit}u> fi> al-yata>ma> fankih}u> ma> t}a>ba lakum min
al-nisa>’. Sedang al-T{abari> menambahkan kata ‘la> tu‘jibuh’ dan ‘wu‘iz}a’.
Riwayat al-Bukha>ri> dari Yu>nus memiliki matan yang persis sama dengan
riwayat Muslim dari Yu>nus, Muslim dari S{a>lih} dan al-T{abari> dari Yu>nus. Namun
sebagaimana dijelaskan bahwa riwayat al-T{abari> adalah versi pendek dari riwayat
Muslim dan al-Bukha>ri>. Adapun riwayat al-Bukha>ri> dengan jalur sanad Syu‘aib
mirip dengan riwayat al-T{abari> dari Ma‘mar di atas. Perbedaan terbesarnya bahwa
al-T{abari> merupakan versi pendek sedang al-Bukha>ri> versi panjang. Sedang
perbedaan lainnya hanya pergantian kata dan sedikit penambahan. Dalam al-T{abari>
yang tidak ada pada al-Bukha>ri>, misalnya kalimat ‘ya>, ibn ukhti’. Perbedaan redaksi,
misalnya, kata ‘yankih}’ dengan ‘yatazawwaj’, ‘s}adaq’ dengan ‘al-nisa >’ dan lainnya.
Redaksi panjang al-Bukha>ri> ini berbeda dengan redaksi lainnya terutama pada frase
kedua setelah kalimat ‘istafta> al-na>s’. Riwayat al-Bukha>ri> lainnya dari Kaisa>n persis
sama dengan riwayatnya dari Yu>nus, riwayat Muslim dan al-T{abari> dari periwayat
yang sama. Perbedaannya, riwayat al-Bukha>ri> dari Kaisa>n menambahkan kalimat
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‘iz\a> kunna qali>la>t al-ma>l wa al-jama>l’ di akhir matan. Sedang riwayat al-Bukha>ri>
dari ‘Ali> melalui Yu>nus merupakan versi pendek yang persis dengan riwayat al-
T{abari> di atas. Perbedaannya hanya terletak pada penggantian kata ‘yankih}’,
misalnya, dengan ‘yatazawwaj’. Riwayat al-Bukha>ri> dari ‘Uqail merupakan versi
panjang yang frase pertamanya persis dengan riwayat al-T{abari> dari Ma‘mar di atas.
Sedang frase keduanya persis dengan riwayat al-Bukha>ri> dari Syu‘aib. Riwayat al-
Bukha>ri> dari Abu> al-Yaman melalui Syu‘aib persis sama dengan riwayat al-Bukha>ri>
dari ‘Uqail yang juga dalam versi panjang. Riwayat al-Bukha>ri> lainnya dari Abu> al-
Yaman melalui Syu‘aib dengan versi pendek memiliki kesamaan redaksi matan
dengan riwayat al-T{abari> di atas . Perbedaan hanya terletak pada penggunaan kata,
seperti ‘s}adaq’ dengan ‘nisa >’. Perbedaannya, al-T{abari> terdapat kalimat ‘wa umiru>
an yankih}u ma siwa> hunna min al-nisa>’ di akhir redaksi, sedang menambahkan
kalimat ‘s\umma istafta> al-na>s…’. Redaksi al-Bukha>ri> dari Hisya>m merupakan versi
pendek yang matannya berbeda dari seluruh matan yang diteliti meski kandungan
maknanya sama.
Riwayat Abu> Da>ud dari jalur Yu>nus dan al-Nasa>’i> dari Yu>nus memiliki
redaksi yang sama dengan riwayat Muslim dari jalur yang sama. Perbedaannya,
riwayat Abu> Da>ud menambahkan redaksi berbeda dari Yu>nus di akhir kalimat
berkenaan dengan makna ayat ‘wa in khiftum an la> tuqsit}u>…’ dengan ‘utruku>hunna
in khiftum faqad h}alaltu lakum arba’.
Berdasarkan analisis di atas diketahui bahwa riwayat al-T{abari> adalah versi
pendek dari jalur riwayat lain. Setidaknya terdapat dua jalur al-Bukha>ri> yang
memiliki kesamaan matan dengan riwayat al-T{abari> di atas yakni dari ‘Ali> melalui
Yu>nus dan jalur ‘Uqail dengan versi panjang. Dengan adanya kesamaan dari
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berbagai jalur riwayat tersebut dapat dinyatakan bahwa matan al-T{abari> tidak
mengandung sya>z\ dan ‘illah.
Islam memberikan perhatian yang cukup besar terhadap kepentingan anak
yatim dengan menjaga dan melindungi hak-hak mereka. Sebagai anak yang tidak
memiliki pelindung, mereka dipandang lemah dan berhak mendapat perhatian
khusus. Dengan keadaan ini, mereka juga kadang disamakan dengan orang miskin.
Banyak ayat dan hadis yang secara khusus mengatur bagaimana memperlakukan dan
bersikap kepada mereka. Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 36, Alquran memerintahkan untuk
berbuat baik kepada anak yatim yang disamakan perlakuannya dengan kedua orang
tua, karib kerabat, orang miskin, tetangga dekat dan jauh, teman sejawat, ibnu sabil
dan hamba sahaya. Dalam ayat lain Q.S. al-Fajr/89: 17 disebutkan bahwa salah satu
sebab sempitnya rezki seseorang adalah karena tidak memuliakan anak yatim.
Alquran juga melarang memperlakukan mereka secara sewenang-wenang
sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-D{uh}a>/93: 9 dan merupakan sikap mendustakan
agama bagi mereka yang menghardik anak yatim sebagaimana Q.S. al-Ma>‘u>n/107: 2.
Disamping sikap dan perlakuan terhadap anak yatim, Alquran juga mengatur
bagaimana memperlakukan harta peninggalan orang tua mereka dan hak kepemilikan
atas harta. Para wali dilarang mencampur harta mereka dengan harta anak yatim,
memakan secara berlebihan harta mereka dan dengan tegas menyatakan bahwa
memakan harta mereka sama halnya memakan bara api sebagaimana Q.S. al-Nisa>’/4:
2, 6 dan 10. Sikap memperlakukan anak yatim secara sewenang-wenang juga terjadi
ketika memberikan mahar yang jumlahnya lebih kecil bila dibandingkan dengan
pemberian terhadap wanita lain. Perlakuan tersebut kadang datang dari para wali
sendiri yang ingin menikahinya karena kecantikan dan banyaknya harta peninggalan.
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Alquran melarang sikap tersebut sebagaimana Q.S. al-Nisa>’/4: 3 dan kandungan
hadis di atas.
Dengan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa matan hadis al-T{abari>
sejalan dengan dalil lain yang lebih kuat yakni melindungi hak-hak anak yatim dari
perlakuan tidak adil baik yang dilakukan oleh wali maupun pihak lainnya. Termasuk
dalam konteks perlindungan dan perlakuan adil tersebut adalah memberikan mahar
yang sama dengan apa yang diberikan kepada selain yatim. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih
kuat baik Alquran atau hadis sahih dan juga logika akal sehat sehingga dinilai sahih.
Apabila analisis sanad dan matan disatukan maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut berkualitas sahih li gairih.
p. Hak Untuk Mendapat Perlakuan Baik
Dalam menafsirkan Q.S. al-Nisa>’/4: 19 yang salah satu pesannya berisi
perintah memperlakukan isteri dengan baik, al-T{abari> mengutip hadis yang berasal
dari Ja>bir berisi tentang hak suami atas isteri dan bagaimana menangani isteri yang
nusyu>z. Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kitab al-Mu‘jam al-Mufahras dengan
kata kunci ‘barah}a/mubarrih}’ ditemukan informasi mengenai letak hadis dalam kitab
sumber asalnya. Hadis tersebut merupakan potongan dari hadis panjang terkait
khutbah Nabi saat haji Wada>‘. Berikut adalah data kitab yang memuat hadis di atas:
a) S{ah}i>h} Muslim terdapat 1 hadis pada kitab al-H{ajj no. bab 19.352
352Matan hadis dapat dilihat, Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim (Riya>d}: Da>r
al-Mugni>, 1998 M/1419 H), h. 634.
323
b) Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 2 hadis masing-masing pada kitab al-Rad}a>‘ no.
bab 11353 dan kitab Tafsi>r al-Qur’a>n no. bab 10 (surah al-Taubah).354
c) Sunan Abu> Da>ud terdapat 1 hadis pada kitab al-Mana>sik, no. bab 58.355
d) Sunan Ibn Ma>jah terdapat 2 hadis masing-masing pada kitab al-Nika>h},
no. bab 3356 dan kitab al-Mana>sik, no. bab 84.357
e) Sunan al-Da>rimi>, terdapat 1 hadis pada kitab al-Mana>sik, no. bab 34.358
f) Musnad Ah}mad ibn H{anbal terdapat 1 hadis pada Musnad al-Bas}riyyi>n
bab H{adi>s\ ‘Am Abi> H{urrah al-Raqa>syi> atau juz 5 hal. 73.359
Ada 8 jalur sanad yang terdapat dalam enam kitab hadis baik dalam versi
lengkap maupun potongan hadis. Sedang al-T{abari> meriwayatkan dua jalur sanad
dengan matan sedikit berbeda. Dengan demikian, setidaknya hadis tersebut memiliki
10 jalur dalam tujuh kitab berbeda.
Untuk melihat gambaran lebih jelas mengenai jalur keseluruhan sanad, nama-
nama periwayat serta metode periwayatan yang digunakan masing-masing jalur,
berikut adalah gambar skema seluruh sanad. (Gambar skema sanad terdapat pada
lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Gambar skema keseluruhan sanad di atas menunjukkan bahwa hadis tersebut
tidak hanya diriwayatkan oleh Ja>bir ibn ‘Abdulla>h dari jalur al-T{abari> tapi juga oleh
353Matan hadis dapat dilihat, al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 276.
354Ibid., h. 692.
355Al-Sijista>ni>, op. cit., h. 220.
356Al-Qazwi>ni>, op. cit., h. 594.
357Ibid., h. 1022.
358Al-Da>rimi> al-Samarqandi>, op. cit., juz 2, h. 67.
359Lihat,  A.J. Wensinch, op. cit., juz 1, h. 166. Ahmad, op. cit., juz 34, h. 302.
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tiga sahabat lainnya yakni ‘amm (paman) dari Abu> H{urrah al-Raqa>syi> (H{ani>fah),
‘Amr ibn al-Ah}was} dan Ibn ‘Umar. Setelah itu, hadis tersebut diterima lima ta>bi‘i>n
yaitu Ja‘far ibn Muh}ammad, Sulaima>n ibn ‘Amr, Muh}ammad ibn ‘Ali>, Abu> H{urrah
al-Raqa>syi> dan S{adaqah ibn Yasa>r. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut memiliki tiga sya>hid dan empat muta>bi‘ di tingkat ta>bi‘i>n. Bila dilihat dari
jumlah mereka yang meriwayatkan hadis tersebut pada tiap generasi yang terdiri
lebih dari tiga periwayat maka hadis tersebut dapat dikategorikan sebagai hadis
masyhu>r.
Adapun metode periwayatan yang digunakan adalah metode al-sama>‘
(h}addas\ani>/na>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis dari jalur al-T{abari> mempunyai enam periwayat yakni al-T{abari>, Yu>nus
ibn Sulaima>n al-Bas}ri>, H{a>tim ibn Isma>‘i>l, Ja‘far ibn Muh}ammad dari ayahnya dari
Ja>bir. Berikut adalah biografi dan penilaian para kritikus terhadap para periwayat:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.360
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa al-T{abari> dinilai s\iqah oleh
para kritikus. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Yu>suf ibn Sulaima>n
dengan cara al-sama>‘ (h}addas\ani>) dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
b) Yu>suf ibn Sulaima>n al-Bas}ri>
Nama lengkapnya adalah Yu>suf ibn Sulaima>n (Salma>n) al-Ba>hili>, disebut
juga al-Ma>zini>, Abu> ‘Umar al-Bas}ri>. Ia termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘
360Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 267.
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atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q.361
Gurunya diantaranya H{a>tim ibn Isma>‘i>l, Ibn ‘Uyaynah dan lainnya. Muridnya
antara lain al-Tirmiz\i>, al-Nasa>’i> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim: syaikh; al-Nasa>’i>: masyhu>r la> ba’sa bih;
Ibn H{ibba>n memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya; Maslamah menilai s\iqah; al-H{a>kim
mengomentari majhu>l ketika meriwayatkan hadis dalam Musrtadraknya.362
Para kritikus menilai ta‘di>l Yu>suf ibn Sulaima>n dengan beragam lafal
penta‘di>lan. Sementara al-H{a>kim menilainya majhu>l. Namun penilaian tersebut
tidak didukung oleh para ulama lainnya dengan banyaknya pernyataannya yang
menilainya ‘a>dil sehingga menghapus kemajhu>lannya. Atas dasar itu maka
pernyataannya telah menerima dari H{a>tim dengan cara langsung (h}addas\ana>) dapat
dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
c) H{a>tim ibn Isma>‘i>l
Nama lengkapnya H{a>tim ibn Isma>‘i>l al-Madani>, Abu> Isma>‘i>l al-H{a>ris\i>. Ia
wafat tahun 186 H. Ia termasuk generasi kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan
dinilai s}adu>q kadang keliru.363
Gurunya diantaranya Ja‘far ibn Muh}ammad, Hisya>m ibn ‘Urwah dan lainnya.
Muridnya antara lain Yu>suf ibn Salma>n al-Bas}ri>, Ibn Mahdi> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-Nasa>’i>: laisa bihi ba’s dan laisa bi> al-quwa>; Ibn
Sa‘ad menilai s\iqah, ma’mu>n, kas\i>r al-h}adi>s\; al-‘Ijli> dan Ibn Ma‘i>n menilai s\iqah; Ibn
Madani> mengatakan ia meriwayatkan dari Ja‘far dari ayahnya hadis mursal.364
361Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 540.
362Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 456.
363Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 84.
364Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 323.
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Mayoritas kritikus menilai s\iqah H{a>tim kecuali al-Nasa>’i> dan Ibn Madani>. Di
samping menilai daif, al-Nasa>’i> sebenarnya juga menilai ta‘di>l meski bukan penilaian
tingkat tinggi. Sedang Ibn Madani> menilai mursal hadis yang ia terima dari Ja‘far
dari ayahnya. Dalam kasus ini, hadis tersebut ia terima dari Ja‘far dari ayahnya
sehingga ada kemungkinan mursal bila pernyataan Ibn Madani> benar. Namun
demikian, dari ayah Ja‘far (Muh}ammad ibn ‘Ali>) hadis tersebut disandarkan kepada
Ja>bir ibn ‘Abdulla>h yang merupakan sahabat Nabi saw. sehingga hadisnya berstatus
musnad dan mut}t}as}il. Selain Ja>bir, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh sahabat lain
seperti Ibn ‘Umar dan ‘Amr ibn al-Ah}was}. Dengan fakta ini memantahkan
pernyataan Ibn Madani> yang menilai hadis H{a>tim dari Ja‘far dan ayahnya sebagai
mursal. Dengan kenyataan ini pula maka pernyataannya telah menerima dari Ja‘far
dengan metode periwayatan langsung (h}addas\ana>) dapat dipercaya dan riwayatnya
dinyatakan bersambung.
d) Ja‘far ibn Muh}ammad
Nama lengkapnya adalah Ja‘far ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn al-H{usain ibn
‘Ali> ibn Abi> T{a>lib al-Ha>syimi> al-‘Alawi>, Abu> ‘Abdulla>h al-Madani> al-S{a>diq. Ia lahir
tahun 80 H dan wafat tahun 148 H. Ia generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra>) dan dinilai
s}adu>q, faqi>h, ima>m.365
Gurunya diantaranya ayahnya (Muh}ammad ibn ‘Ali>), ‘Urwah dan lainnya.
Muridnya antara lain H{a>tim ibn Isma>‘i>l, Sufya>n, Syu‘bah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Rahawaih dari al-Sya>fi‘i> menyatakan s\iqah; Ibn
Ma‘i>n: s\iqah ma’mu>n; Abu> Khais\amah: s\iqah; Abu> H{a>tim dari ayahnya: s\iqah; Ibn
Sa‘ad menyatakan banyak meriwayatkan hadis namun tidak dapat dijadikan hujah
365Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 80.
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dan dinilai lemah. Ketika ditanya apakah ia menerima langsung hadis dari ayahnya?
Sekali waktu dijawab ya, namun lain waktu dijawab bahwa ia menerima melalui
tulisan bapaknya. Ibn H{ibba>n memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya dan menyatakan
bahwa ia adalah tokoh dari ahlu bait dalam hal fikih, ilmu dan kemuliaan. Hadisnya
dijadikan hujah. Al-Sa>ji> menyatakan s}adu>q, ma’mu>n. Al-Nasa>’i>: s\iqah.366
Seluruh kritikus menilai s\iqah Ja‘far kecuali Ibn Sa‘ad yang mengatakan
bahwa riwayatnya tidak dapat dijadikan hujah. Penilaian tersebut tentunya
bertentangan dengan komentar pada kritikus lainnya sehingga tidak dapat dijadikan
dasar dalam menilai. Dengan kes\iqahan Ja‘far maka pernyataannya telah menerima
dari ayahnya (Muh}ammad ibn ‘Ali>) dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya
dipandang bersambung.
e) Ayahnya (Muh}ammad ibn ‘Ali>)
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn al-H{usain ibn ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib
al-Ha>syimi>, Abu> Ja‘far al-Ba>qir. Lahir tahun 56 H dan wafat tahun 118 H. Ia
termasuk generasi keempat (ta>bi‘i>n wust}a >) yang dinilai s\iqah fa>d}il.367 Ia salah
seorang pemimpin yang 12 dan sangat dihormati di kalangan Syi’ah Imamiyah.368
Ia menerima hadis dari ayahnya, Ja>bir, Abu> Hurairah dan ‘A<isyah (secara
mursal) dan lainnya. Muridnya antara lain anaknya Ja‘far, al-A‘raj dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menilai s\iqah kas\i>r al-h}adi>s \; al-‘Ijli>:
Madani> Ta>bi‘i> s\iqah; Ibn al-Barqi>: fa>qih fa>d}il.369
366Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 310. Al-Mizzi>, op. cit., juz 5, h. 74.
367Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 431.
368Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 4, h. 402.
369Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 650.
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Ulama menilai Muh}ammad ibn ‘Ali> sebagai periwayat s\iqah dan tidak
seorang pun yang mencelanya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Ja>bir
dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
f) Ja>bir
Nama lengkapnya adalah Ja>bir ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Amr ibn H{ara>m ibn
S|a‘labah al-Khazraji> al-Salami>, Abu> ‘Abdulla>h. Ia seorang sahabat dan anak dari
sahabat. Ia wafat tahun 73 H.370
Ia menerima hadis dari Nabi saw., Abu> Bakar, ‘Umar, para sahabat dan
sebagian ta>bi‘i>n. Muridnya antara lain Abu> Ja’far al-Ba>qir, Sa‘i>d ibn al-Musayyab
dan lainnya. Abu> Zubair dari Ja>bir mengatakan bahwa ia ikut berperang bersama
Rasulullah sebanyak 19 kali. Namun ia tidak mengikuti perang Badar dan Uhud
karena dilarang ayahnya.371
Status persahabatan Ja>bir dengan Nabi saw. tidak diragukan lagi dan ulama
sepakat akan kesahabatannya. Dengan itu maka penerimaan riwayatnya dari Nabi
saw. dan ketersambungan sanadnya tidak diragukan.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa seluruh periwayat dinilai
s\iqah. Penilaian al-Nasa>’i> yang mengatakan bahwa H{a>tim ibn Isma>‘i>l riwayatnya
lemah tidak didukung oleh para kritikus lainnya seperti Ibn Sa‘ad, al-‘Ijli> dan Ibn
Ma‘i>n yang menilainya s\iqah. Sedang pernyataan Ibn Madani> yang menyatakan
riwayatnya mursal apabila diterima dari Ja‘far dan ayahnya juga tidak terbukti
karena riwayat ini disandarkan pada Ja>bir, seorang sahabat. Dengan kesahihan
periwayatnya maka dapat dinyatakan jalur ini bersambung sehingga memenuhi
370Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 75.
371Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 281. Al-Mizzi>, op. cit., juz 4, h. 443.
330
seluruh kriteria kesahihan sanad. Selain itu, jalur sanad al-T{abari> identik dengan
jalur mukharrij lain seperti Muslim, Ibn Ma>jah, al-Da>rimi> dan Abu> Da>ud. Perbedaan
hanya terletak pada guru masing-masing mukharrij. Kesamaan periwayat ini
tentunya memperkuat kedudukan jalur al-T{abari>. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sanad jalur al-T{abari> berkualitas sahih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa jalur riwayat al-T{abari> di atas memenuhi
kriteria sebagai hadis sahih sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis matan terkait
kajian redaksi matan dan kandungannya.
Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa hadis tersebut memiliki sepuluh
jalur sanad termasuk dua jalur sanad dari al-T{abari>. Setelah mencermati keseluruhan
matan dari beragam jalur dapat diketahui bahwa matan al-T{abari> merupakan versi
pendek dari matan panjang. Redaksi matannya memiliki kesamaan dengan berbagai
jalur dari riwayat lainnya namun juga kadang sangat berbeda dengan redaksi jalur
sanad lain. Karena merupakan versi pendek maka hanya redaksi versi al-T{abari> yang
akan diperbandingkan dengan redaksi jalur sanad lain.
Matan yang memiliki kesamaan redaksi dengan al-T{abari> adalah riwayat Abu>
Da>ud dari ‘Abdulla>h ibn Muh}ammad, riwayat Muslim dari Abu> Bakar ibn Abi>
Syaibah, riwayat Ibn Ma>jah dari Hisya>m ibn ‘Amma>r, riwayat al-Da>rimi> dari Isma‘i>l
ibn Aba>n. Perbedaannya bahwa ketiga redaksi terakhir merupakan versi lengkap dan
panjang sedang al-T{abari> adalah versi pendeknya. Perbedaan lainnya hanya pada
penggunaan bentuk kata, misalnya, ‘ama>nah’ dalam riwayat al-T{abari>, dalam
Muslim digunakan kata ‘ama>n’.
Terdapat juga redaksi pendek namun sangat berbeda dengan matan al-T{abari>.
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Redaksi tersebut merupakan jalur riwayat al-Tirmiz\i> dari al-H{asan ibn ‘Ali> dan Ibn
Ma>jah dari Abu> Bakar ibn Abi> Syaibah. Kedua riwayat terakhir diawali dengan
redaksi ‘istaus}u> bi> al-nisa'> khair’, sedang al-T{abari> dengan ‘ittaqu> Alla>h fi al-nisa>’.
Perbedaan juga terjadi pada seluruh redaksi sesudahnya dan kesamaan hanya ada
pada beberapa frase kalimat, yaitu: ‘la> yut}i’na furusyakum’, ‘id}ribu>hunna d}arb gair
mubarrih}’ dan ‘rizquhunna wa kiswatuhunna’ yang dalam redaksi al-Tirmiz\i> dan Ibn
Ma>jah diungkapkan dengan ‘kiswatuhunna wa t}a‘a>muhunna’.
Redaksi panjang namun berbeda dari dua bentuk redaksi yang disebutkan
sebelumnya adalah riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari ‘Affa>n. Riwayat tersebut
sebagian memiliki kesamaan dengan redaksi al-T{abari> namun sebagian lainnya mirip
dengan redaksi al-Tirmiz\i> dari al-H{asan ibn ‘Ali> dan Ibn Ma>jah dari Abu> Bakar ibn
Abi> Syaibah. Redaksi pertama diawali dengan kalimat ‘ittaqu> Alla>h fi> al-nisa>’,
redaksi yang sama dengan al-T{abari>. Namun kalimat berikutnya ‘fa innahunna
‘indakum ‘awa>n’, redaksi yang sama dengan al-T{irmiz\i> dari al-H{asan. Redaksi
selanjutnya nampak mirip dengan redaksi al-T{abari>. Berbeda dari keseluruhan
riwayat, redaksi tersebut terdapat kalimat ‘fa in khiftum nusyu>zahunna fa‘iz}u>hunna
wahjuru>hunna fi> al-mad}a>ji’.
Dengan demikian, ada tiga kelompok redaksi yang berbeda antara satu jalur
riwayat dengan lainnya. Meski berbeda, ketiganya memiliki muatan makna yang
sama. Redaksi al-T{abari> sendiri tidak berbeda dengan redaksi riwayat Muslim, Abu>
Da>ud dan Ibn Ma>jah.
Prinsip dasar dalam pergaulan suami isteri, sebagaimana dijelaskan Alquran,
adalah memperlakukan pasangan dengan cara yang makruf. Perintah untuk
memperlakukan pasangan dengan baik, termuat dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 19 yang
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disebut dengan istilah ‘al-mu‘a>syarah bi> al-ma‘ru>f’. Menurut al-Zuh}aili>, ungkapan
tersebut mencakup tutur kata, perbuatan dan tingkah laku yang baik dan
memberikan nafkah serta tempat tinggal bagi isteri. Diantara sikap Nabi saw.
terhadap isteri-isteri beliau adalah perlakuan yang baik, menyenangkan, bermain
dengan keluarga dan memperlakukan dengan lembut, melapangkan nafkah, makan
malam dan berbincang kecil dengan mereka sebelum tidur. Isteri berhak
diperlakukan dengan baik sebagaimana suami menginginkan perlakuan baik dari
isteri. Ibn ‘Asa>kir dari ‘Ali> menyatakan bahwa orang yang paling baik diantara
kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya dan aku adalah orang yang
paling kepada keluargaku.372
Perlakuan baik tersebut tidak hanya dilakukan pada saat hubungan dalam
keadaan tentram, tenang dan saling menyayangi namun pada saat hendak terjadi
perceraian sekalipun Alquran memerintahkan untuk tetap memperlakukan dengan
baik. Perintah tersebut terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 229, yang menyatakan:
 َا ﱠﻄﻟ َﻼ ُق َﻣ ﱠﺮ َﺗ ِنﺎ َﻓ ِﺈ ْﻣ َﺴ ٌكﺎ َِﲟ ْﻌ ُﺮ ْو ٍف َأ ْو َﺗ ْﺴ ِﺮ ْﻳ ٌﺢ ِﺑ ِﺈ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ…
Terjemahannya:
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik…373
Menurut al-T{abari>, ungkapan ‘imsa>k bi> al-ma‘ru>f’ berarti berlaku baik (an
yuh}sin s}uh}bataha>) dengan melaksanakan apa yang menjadi kewajiban masing-
masing pihak, sedang ‘tasri>h} bi ih}sa>n’ berarti ‘tidak menzalimi isteri dengan
mengurangi apa yang menjadi haknya’.374
372Al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, juz 4, h. 302.
373Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
374Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 128. Lihat, Mah}mu>d ibn ‘Umar al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f
‘an H{aqa>iq Gawa>mid} al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, ditah}qi>q oleh ‘A<<dil Ah}mad
‘Abd al-Mauju>d dan ‘Ali> Muh}ammad Mu‘awwid},  juz 1 (Riya>d}: Maktabah al-‘Abi>ka>n, 1998 M/1418
H), h. 443.
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Perintah untuk memperlakukan isteri dengan baik juga berlaku bagi isteri
yang ditalak sebelum digauli. Bahkan dalam kasus tersebut, Alquran memerintahkan
suami untuk memberi isteri mut’ah yakni pemberian yang cukup untuk
menenangkan hatinya. Ketentuan tersebut terdalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 49, yang
berbunyi:
ﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاذِإ ُﻢُﺘْﺤَﻜَﻧ ِتﺎﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﱠُﰒ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻘﱠَﻠﻃ ْﻦِﻣ ِﻞْﺒَـﻗ َْنأ ﱠﻦُﻫﻮﱡَﺴَﲤﺎﻤَﻓ ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻦِﻣ ٍةﱠﺪِﻋ
ﺎ َوﱡﺪَﺘْﻌَـﺗ ﱠﻦُﻫﻮُﻌﱢـﺘَﻤَﻓ ﱠﻦُﻫﻮُﺣﱢﺮَﺳَو ًﺎﺣاﺮَﺳ َِﲨ ًﻼﻴ
Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu
dengan cara yang sebaik- baiknya.375
Menurut Abu> H{ayya>n, yang dimaksud dengan ‘al-sara>h} al-jami>l’ pada ayat di
atas adalah ucapan yang baik dan tidak menyakitkan serta tidak mengambil apa
yang telah diberikan kepada isteri.376 Dengan demikian, perintah Alquran
memperlakukan isteri dengan baik bukan hanya berlaku saat hubungan pasangan
dalam keadaan baik dan tenang namun dalam kondisi konflik hingga berakhir dengan
perceraian sekalipun perintah tersebut tetap berlaku. Setidaknya, dengan mengingat
kebaikan masing-masing pihak, tidak membuka aib pasangan dan tidak mengambil
apa yang menjadi hak pasangannya.
Disamping mempergauli dengan cara yang baik sebagai sebuah etika dasar
dalam memperlakukan pasangan hidup, Alquran juga memberikan solusi praktis
apabila terjadi konflik antara suami isteri. Sebagian besar konflik muncul karena
375Departemen Agama RI, op. cit., h. 425.
376 Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, op. cit., juz 7, h. 232.
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salah satu pasangan atau keduanya mengabaikan kewajibannya sehingga pasangan
lainnya tidak mendapatkan haknya. Apabila yang mengabaikan kewajiban itu datang
dari pihak isteri, Q.S. al-Nisa>’/4: 34 memberikan ketentuan sebagai berikut:
… ِﰐ ﱠﻼﻟاَو َنﻮُﻓَﺎَﲣ ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ ﱠﻦُﻫُﻮﻈِﻌَﻓ ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو ِﰲ ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو ْنَِﺈﻓ ْﻢُﻜَﻨَْﻌَﻃأ َﻼَﻓاﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ
 ًﻼﻴِﺒَﺳ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا َنﺎَﻛﺎﻴِﻠَﻋًاﲑِﺒَﻛ
Terjemahannya:
…Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyu>znya, maka hendaklah
kamu beri nasihat mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah
Mahatinggi, Mahabesar.377
Ayat tersebut memberikan tiga tahap tindakan yang dapat dilakukan suami
apabila isteri berlaku nusyu>z.378 Langkah pertama adalah dengan cara memberi
nasihat namun apabila cara tersebut tidak juga dapat memperbaiki kondisi dan
perilaku isteri maka suami dapat melakukan tindakan berikutnya, yakni dengan cara
memisahkan isteri dari tempat tidurnya. Apabila kedua langkah tersebut telah cukup
untuk memperbaiki perilaku isteri maka suami dilarang untuk melakukan langkah
selanjutnya dan mempersulit isteri memperbaiki diri. Namun, jika kedua langkah
tersebut belum juga cukup efektif maka dapat dilakukan langkah terakhir yakni
dengan memukulnya.
Solusi konflik dengan cara memukul isteri pada langkah ketiga diatas tidak
boleh dilakukan dengan penuh kekerasan yang dapat menciderai dan membuat cacat
377Departemen Agama RI, op. cit., h. 85.
378Nusyu>z sering diartikan dengan sikap membangkang isteri terhadap suami. Diantara
perbuatan nusyu>z adalah menolak berjima dengan suami, bersikap membangkang, bermuka masam,
menolak suami dan keluar rumah tanpa sebab. Dari segi perkataan, yang termasuk nusyu>z adalah
menjawab suami dengan kasar padahal dulunya lemah lembut. Melanggar perintah suami untuk
menjalankan ketentuan agama, seperti tidak mentaati suami untuk melaksanakan salat. Lihat, al-
Qurt}ubi>, op. cit., juz 5, h. 174.
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bagian tubuh isteri. Ketentuan Alquran tentang memukul tersebut masih bersifat
umum yang kemudian ditakhsis oleh penjelasan Nabi saw. mengenai bentuk pukulan
tersebut, yakni ‘d}arb gair mubarrih}’ (pukulan yang tidak melukai). Meski Islam
memberikan peluang kepada suami untuk memukul isteri yang nusyuz, namun
menurut penulis, ketentuan tersebut lebih bersifat tawaran solusi penyelesaian
konflik dalam rumah tangga. Karenanya, solusi apapun selama dipandang efektif
menyelesaikan konflik rumah tangga maka hal tersebut dibenarkan. Sebaliknya,
apabila langkah di atas malah berakibat memperbesar jurang konflik maka dapat
dihindari.379
Terdapat banyak hadis yang mencela perbuatan memukul isteri, diantaranya:
 َأ ْﺧ َﺮ َج ُﻦﺑا َأ ِﰉ َﺷ ْﻴ َﺒ و ﺔ َأ ْﲪ ُﺪ َو ُﺒﻟا َﺨ ِرﺎ َو ي ُﻣ ْﺴ ِﻠ ُﻢ َو ﱢـﺘﻟا ْﺮ ِﻣ ِﺬ َو ي ﱠﻨﻟا َﺴ ِﺋﺎ َﻋ ,ﻰ ْﻦ َﻋ ْﺒ ِﺪ ِﷲا َز ﻦﺑ ْﻣ َﻌ َر لﺎﻗ :لﺎﻗ ﺔ ُﺳ ُلﻮ ِﷲا ﱠﻠﺻ ﻰ
 ُﷲا ِﻪﻴﻠﻋ َﺳ و ﱠﻠ َﻢ َأ : َﻳ ْﻀ ِﺮ ُب َأ َﺣ ُﺪ ُﻛ ْﻢ ِا ْﻣ َﺮ َأ َﺗ ُﻪ َﻛ َﻤ َﻳ ﺎ ْﻀ ِﺮ ُب َﻌﻟا ْﺒ َﺪ ﱠُﰒ َُﳚ ِﻣﺎ ُﻌ َﻬ ِﰱ ﺎ ِﺧآ ِﺮ ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم!380
Artinya:
Diriwayatkan dari Ibn Abi> Syaibah, Ah}mad, al-Bukha>ri>, Muslim, al-Tirmiz\i>
dan al-Nasa>’i> dari ‘Abdulla>h ibn Zam‘ah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Bagaimana seseorang dapat memukul isterinya sebagimana ia memukul
budaknya, kemudian ia menggaulinya pada malam hari!
Berdasarkan uraian di atas, hadis Nabi saw. tentang hak suami agar isteri
tidak mengizinkan seseorang yang suami benci memasuki rumahnya dan hak isteri
untuk mendapatkan nafkah dan pakaian serta penjelasan Nabi saw. mengenai
pukulan bagi isteri yang membangkang tentunya tidak bertentangan dengan dalil
yang lebih kuat. Karenanya, matan hadis tersebut dapat dinilai sahih.
379Lihat, Hairul Hudaya, “Memahami Ayat Nusyuz dalam Konteks Undang-undang
PKDRT”, Mu’adalah 2, no. 8 (Juli-Desember 2011): h. 94.
380Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r, ditah}qi>q oleh ‘Abdulla>h
ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 4 (Kairo: Markaz li al-Buh}u>s\ wa al-Dira>sa>t al-‘Arabiyyah wa al-
Isla>miyyah, 2003/1424), h. 404.
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Apabila analisis sanad dan matan digabungkan maka dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut adalah hadis sahih.
q. Hak Saling Mewarisi
Dalam menafsirkan Q.S. al-Nisa'>/4: 12 yang menguraikan secara terinci
pembagian harta warisan bagi ahli waris, al-T{abari> mengutip hadis dari Ibn ‘Abba>s
yang menyatakan bahwa Nabi saw. melarang wasiat yang merugikan pihak lain.
Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘al-d}ira>r’ dan ‘al-was}iyyah’ dalam
al-Mu‘jam al-Mufahras tidak ditemukan kitab yang memuat hadis yang semakna
dengan al-T{abari>. Sejauh pelacakan penulis dalam CD Program al-Maktabah al-
Sya>milah, hadis serupa termuat dalam dua kitab, yakni: Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah,
kitab al-Was}a>ya>, no. bab 46 ada 2 riwayat dan Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q dalam
kitab al-Was}a>ya>, no. bab 14 ada 1 hadis. Semua jalur riwayat tersebut hanya
menyandarkan matannya kepada periwayat Ibn ‘Abba>s dan tidak disandarkan kepada
Nabi saw. Al-T{abari> sendiri hanya meriwayatkan satu riwayat dengan redaksi yang
disandarkan pada Nabi saw.
Untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai jalur sanad hadis tersebut
berikut adalah gambar skema sanadnya. (Gambar terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema sanad diketahui bahwa riwayat tersebut
diriwayatkan seorang periwayat tunggal, karenanya tidak terdapat sya>hid dan
muta>bi‘. Dengan bentuk periwayatan ini, hadis tersebut dapat disebut dengan hadis
gari>b dan berstatus mauqu>f karena disandarkan kepada Ibn ‘Abba>s.
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Adapun metode periwayatan yang digunakan adalah al-sama>‘ (h}addas\ani>/na>)
dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Ada tujuh periwayat yang terlibat dalam meriwayatkan hadis tersebut, yakni:
al-T{abari>, Mu>sa> ibn Sahal al-Ramli>, Ish}a>q ibn Ibra>hi>m Abu> al-Nad}r, ‘Umar ibn al-
Mugi>rah, Da>ud ibn Abi> Hind, ‘Ikrimah dan Ibn ‘Abba>s. Berikut adalah data biografi
masing-masing periwayat dan penilaian para kritikus:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, al-T{abari> dinilai s\iqah oleh para kritikus
sehingga pernyataannya telah menerima dari Mu>sa> ibn Sahal dengan term h}addas\ani>
dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
b) Mu>sa> ibn Sahal al-Ramli>
Nama lengkapnya Mu>sa> ibn Sahal ibn Qa>dim, disebut juga Ibn Mu>sa> dengan
gelar Abu> ‘Imra>n al-Ramli>. Wafat tahun 261 H dan dinilai s\iqah.381
Gurunya diantaranya Abu> al-Nad}r Ish}a>q ibn Ibra>hi>m al-Fara>disi >, Ibn al-
Muba>rak dan lainnya. Muridnya antara lain Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>.
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim: s}adu>q; Ibn Abi> H{a>tim: s}adu>q, s\iqah. 382
Tidak ditemukan banyak penilaian terhadap Mu>sa> ibn Sahal. Di sini hanya
Abu> H{a>tim dan Ibn H{ajar yang memberikan komentar dimana masing-masing
mengatakan s}adu>q dan s\iqah. Berdasarkan penilaian tersebut dapat dinyatakan
381Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 483.
382Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 176. Al-Mizzi>, op. cit., juz 29, h. 75.
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bahwa Mu>sa> ibn Sahal s\iqah dan karenanya pernyataannya telah menerima dari
Ish}a>q dengan cara al-sama>‘ (h}addas\ana>) dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai
bersambung.
c) Ish}a>q ibn Ibra>hi>m Abu> al-Nad}r
Nama lengkapnya Ish}a>q ibn Ibra>hi>m ibn Yazi>d al-Qurasyi> Abu> al-Nad}r al-
Dima>syqi al-Fara>di>si>. Lahir tahun 141 H dan wafat tahun 227 H. Ia dinilai s}adu>q.
Gurunya adalah ‘Umar ibn al-Mugi>rah, Syu‘aib ibn Ish}a>q dan lainnya.
Muridnya diantaranya Mu>sa> ibn Sahal al-Ramli>, al-Bukha>ri> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Abu> Zur‘ah, Abu> Mushir, Abu> H{a>tim, al-Da>ruqut}ni>:
s\iqah; al-Nasa>’i>: laisa bihi ba’s; al-Azdi>: ia memarfu’kan hadis ‘al-d}ira>r fi> al-
was}iyyah min al-kaba>ir’ yang sebenarnya merupakan perkataan Ibn ‘Abbas; Ibn
H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya.383
Penilaian di atas menunjukkan Ish}a>q adalah periwayat terpercaya. Hanya saja
al-Nasa>’i> memberikan komentar secara khusus berkenaan dengan riwayat ‘al-d}ira>r fi>
al-was}iyyah’ yang menurutnya dimarfu>‘kan oleh Ish}a>q. Riwayat tersebut sebenarnya
perkataan Ibn ‘Abba>s namun oleh Ish}a>q disandarkan kepada Nabi saw. Riwayat yang
semula mauqu>f atau terhenti pada Ibn ‘Abba>s namun kemudian disandarkan pada
Nabi saw. menjadikan riwayatnya daif sehingga dipertanyakan ketersambungan
sanadnya dan kesahihannya.
d) ‘Umar ibn al-Mugi>rah
Nama lengkapnya ‘Umar ibn al-Mugi>rah.
Ia menerima hadis dari Da>ud ibn Abi> Hind dan Jild ibn Ayyu>b. Muridnya
diantaranya Abu> al-Nad}r al-Dima>syqi, Ibn al-Muba>rak.
383Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 113. Al-Mizzi>, op. cit., juz 2, h. 389.
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Al-Bukha>ri> menilainya munkir al-h}adi>s \ dan majhu>l.384
Sejauh ini, tidak ditemukan komentar dari para kritikus lain selain apa yang
dikemukakan oleh al-Bukha>ri> berkenaan dengan ‘Umar. Ia menilai ‘Umar daif
karena munkir dan majhu>l. Kedua penilaian tersebut menunjukkan kelemahan
periwayat pada ke‘ada>lahan dan ked}a>bit}annya sekaligus yakni tidak s\iqah.
Karenanya riwayatnya dinilai daif dan diragukan ketersambungan sanadnya.
e) Da>ud ibn Abi> Hind
Nama lengkapnya Da>ud ibn Abi> Hind disebut juga Di>na>r ibn ‘Uz\a>fir dan
T{ahma>n al-Qusyairi> Abu> Bakar. Ia wafat tahun 139 H.
Gurunya adalah ‘Ikrimah maula Ibn ‘Abba>s, al-H{asan al-Bas}ri> dan lainnya.
Muridnya diantaranya al-S|auri>, Syu‘bah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-S|auri>: min h}uffa>z} al-Bas}riyyi>n; Ah}mad: s\iqah
s\iqah; Ibn Ma‘i>n, al-‘Ijli>, Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i>: s\iqah; Ibn Syaibah: s\iqah s\abat.385
Para kritikus menilainya Da>ud sebagai periwayat s\iqah dan tidak ditemukan
mereka yang mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari
‘Ikrimah dengan metode periwayatan ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai
bersambung.
f) ‘Ikrimah
Nama lengkapnya ‘Ikrimah ibn Kha>lid ibn al-‘A<s} ibn Hisya>m ibn al-Mugi>rah
ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn Makhzu>m al-Qurasy. Ia termasuk generasi ketiga
(ta>bi‘i>n wust}a >) dan dinilai s\iqah.386
384Ibn H{ajar, Lisa>n, juz 6, h. 147. Abu> H{a>tim, op. cit., juz 6, h. 136.
385Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 572. Al-Mizzi>, op. cit., juz 8, h. 461.
386Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 336.
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Para kritikus selain al-Bukha>ri> menilai ‘Ikrimah periwayat s\iqah. Sedang al-
Bukha>ri> menilainya munkir al-h}adi>s\. Penilaian tersebut terkait dengan
kekurangd}a>bit}an periwayatnya dalam meriwayatkan hadis. Riwayatnya dapat
diterima sejauh terdapat riwayat dari jalur sanad lain yang lebih kuat. Pendapat
kritikus selengkapnya mengenai ‘Ikrimah dapat dilihat pada kritik sanad hadis no. 8.
g) Ibn ‘Abba>s
Nama lengkapnya ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}allib al-Ha>syimi>,
anak paman Nabi saw. Ia wafat tahun 68 H di T{a>if. Ia dikenal dengan sebutan
tarjuma>n al-qur’a>n. Ia salah seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadis.387
Bahasan biografi dan penilaian para kritikus dapat dilihat pada kritik sanad
hadis no. 9. Dalam uraian tersebut tidak diragukan akan kedudukan dan kes\iqahan
Ibn ‘Abbas sebagai sahabat Nabi saw. Karenanya, persambungan riwayatnya dengan
Nabi saw. tidak diragukan.
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa jalur al-T{abari> ini menyimpan
beberapa kelemahan pada sisi periwayatnya baik menyangkut ke‘ada>lahan maupun
ked}a>bit}annya. ‘Umar ibn al-Mugi>rah, misalnya, dinilai cacat oleh al-Bukha>ri> karena
munkar dan majhu>l. Kritik yang menunjukkan kelemahan pada aspek kes\iqahan
periwayatnya. Dengan penilaian tersebut menjadikan riwayat tersebut daif. Di
samping kelemahan tersebut, Ish}a>q ibn Ibra>hi>m dinilai al-Azdi> memarfu>‘kan riwayat
yang sebenarnya mauqu>f kepada Ibn ‘Abbas. Hal ini terbukti dengan adanya tiga
jalur sanad lain yang terdapat pada kitab Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah dan Mus}annaf
‘Abd al-Razza>q yang menyandarkan riwayatnya kepada Ibn ‘Abba>s. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa riwayat tersebut bukan hadis tetapi perkataan
387Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 251.
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Ibn ‘Abba>s yang disandarkan Ish}a>q ibn Ibra>hi>m kepada Nabi saw. sehingga
riwayatnya menjadi cacat. Dengan kedaifan sanad tersebut, penelitian matan hadis
tidak dilakukan.
r. Petunjuk Istimta>’ Secara Umum
Dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 223 yang memberikan ketentuan
umum tentang menggauli isteri, al-T{abari> memuat hadis yang disandarkan kepada
Ummu Salamah. Hadis tersebut menyatakan kebolehan menggauli isteri dari
berbagai arah. Redaksi teks selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘s}ima>m’ dalam kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras, ditemukan sejumlah kitab yang memuat hadis semakna dengan riwayat
al-T{abari>. Adapun kitab yang memuat riwayat tersebut adalah:
a) Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 1 hadis dalam kitab Tafsi>r al-Qur’a>n bab Surah
3 (al-Baqarah).
b) Sunan al-Da>rimi> terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{aha>rah no. bab 113.
c) Musnad Ah}mad ibn H{anbal terdapat 4 hadis di berbagai tempat, yakni: 1
hadis ada di juz 1, hal. 268, masing-masing 1 hadis pada juz 6, hal. 305,
310 dan 2 hadis di hal. 318.388
Berdasarkan data tersebut, terdapat 6 riwayat yang termuat dalam 3 kitab
hadis yang memiliki matan semakna dengan al-T{abari>. Al-T{abari> sendiri
meriwayatkannya 5 jalur sanad. Dengan demikian, terdapat 11 jalur periwayatan
yang semakna dengan riwayat tersebut. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas
388A. J. Wensinck, op. cit., juz 3, h. 415.
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mengenai keseluruhan jalur sanad berikut adalah gambar skema keseluruhan sanad.
(Gambar skema sanad terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema keseluruhan sanad diketahui bahwa hadis
tersebut diriwayatkan melalui seorang periwayat mulai di tingkat pertama hingga
keempat atau ta>bi‘i>n s}ugra>. Dalam Musnad Ah}mad dari Ma‘mar, disebutkan bahwa
S{afiyyah binti Syaibah menerimanya dari Ummu Salamah. Padahal seluruh jalur
sanad yang diteliti, yakni berjumlah 10 jalur selain riwayat Ma‘mar, periwayat yang
menerima riwayat dari Ummu Salamah adalah H{afs}ah binti ‘Abd al-Rah}ma>n.
Seluruh periwayatnya dinilai s\iqah namun bertentangan dengan jalur riwayat lain
yang juga s\iqah sehingga hadisnya dinilai sya>z\.
Setelah periwayat keempat atau Ibn Khus\aim, riwayat tersebut diterima oleh
empat periwayat yang selanjutnya diriwayatkan oleh empat mukharrij termasuk
diantaranya al-T{abari>. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa riwayat tersebut
tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘ pada periwayat kelima. Dari segi jumlah
periwayat, hadis tersebut termasuk kategori gari>b pada awalnya dan belakangan
menjadi masyhu>r. Adapun metode periwayatannya menggunakan al-sama>‘
(h}addas\ana>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Jalur sanad hadis tersebut terdiri dari tujuh periwayat, yakni: al-T{abari>, Ibn
Kuraib, ‘Abd al-Rah}i>m ibn Sulaima>n, ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n ibn Khus\aim, ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn S|a>bit, H{afs}ah binti ‘Abd al-Rah}ma>n dan periwayat terakhir adalah





Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala>.389
Al-T{abari>, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dinilai sebagai periwayat
s\iqah. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu> Kuraib dengan cara
h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung. Persambungan
riwayat tersebut diperkuat dengan kenyataan bahwa Abu> Kuraib adalah gurunya.
b) Abu> Kuraib
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn al-‘Ala> ibn Kuraib Hamda>ni>, Abu>
Kuraib al-Ku>fi>. Ia wafat tahun 248 H.390 Ia termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘
atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai s\iqah h}a>fiz}.391 Diantara gurunya adalah ‘Abd al-Rah}i>m
ibn Sulaima>n.
Seperti telah dipaparkan pada kritik sanad hadis no. 2 bahwa Abu> Kuraib
adalah periwayat s\iqah dan tidak seorang pun yang menilainya cacat. Karenanya
pernyataannya telah menerima dari ‘Abd al-Rah}i>m dengan metode al-sama>‘
(h}addas\ana>) dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung. Ketersambungan
tersebut diperkuat dengan kenyataan bahwa ‘Abd al-Rah}i>m adalah guru Abu> Kuraib.
c) ‘Abd al-Rah}i>m ibn Sulaima>n
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}i>m ibn Sulaima>n al-Kina>ni>, al-T{a>’i>,
Abu> ‘Ali > al-Marwazi>. Ia wafat tahun 187 H. Ia termasuk generasi kedelapan (wust}a>
389Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 268.
390Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 667-668. Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 11, h. 394.
391Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 435.
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atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai s\iqah.392
Gurunya antara lain ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n ibn Khus\aim, Hisya>m ibn ‘Urwah
dan lainnya. Muridnya antara lain Abu> Kuraib dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n dan Abu> Da>ud menilai s\iqah; Abu> H{a>tim
menilai s}a>lih} al-h}adi>s\ dan ia memiliki beberapa karya tulis; al-Nasa>’i> menyatakan
laisa bihi ba’s; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya; Ibn al-Madi>ni>: la> ba’sa
bih; al-‘Ijli>: s\iqah, banyak ibadah dan meriwayatkan banyak hadis; Abu> Syaibah:
s\iqah, s}adu>q, laisa bi h}ujjah.393
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l ‘Abd al-Rah}i>m meski dengan beragam lafal
dan tingkat kes\iqahan. Meski demikian, semuanya menunjukkan keadilan periwayat
yang dinilai. Selain itu, tidak terdapat penilaian negatif yang meragukan
ke‘ada>lahannya sehingga pernyataannya telah menerima hadis dari ‘Abdulla>h ibn
‘Us\ma>n dengan metode ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung di
samping keduanya memiliki hubungan keilmuan sebagai guru murid.
d) ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n ibn Khus\aim
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n ibn Khus\aim al-Qa>ri> al-
Makki>, Abu> ‘Us\ma>n. Ia wafat tahun 132 H. Ia termasuk generasi kelima (ta>bi‘i>n
s}ugra>) dan dinilai s}adu>q.394
Diantara gurunya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sa>bit}, Muja>hid dan lainnya.
Muridnya antara lain ‘Abd al-Rah}i>m ibn Sulaima>n, Ibn Juraij dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n: s\iqah hujah; al-‘Ijli> dan al-Nasa>’i>: s\iqah;
Abu> H{a>tim: ma> bihi ba’s, s}a>lih} al-h}adi>s\; Murrah: laisa bi> al-quwa>; Ibn H{ibba>n
392Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 295.
393Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 570. Al-Mizzi>, op. cit., juz 18, h. 36.
394Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 255.
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memuat dalam kitab S|iqa>tnya; Ibn Sa‘ad: s\iqah dan meriwayatkan hadis hasan.395
Mayoritas kritikus menilai ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n s\iqah kecuali Murrah yang
mengatakan bahwa riwayatnya tidak kuat. Penilaian tersebut bertentangan dengan
penilaian banyak kritikus lainnya sehingga tidak dapat dijadikan dasar dalam menilai
periwayat. Dengan ini pernyataannya telah menerima dari ‘Abd al-Rah}ma>n dengan
menggunakan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
e) ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sa>bit}
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sa>bit} al-Jumah}i>, juga disebut
dengan ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abdulla>h ibn Sa>bit}. Ia seorang ta>bi‘i>n. Ia wafat tahun
118 H. Ia termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) dinilai s\iqah dan banyak
memursalkan hadis.396
Gurunya antara lain H{afs}ah binti ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakar, dan
lainnya. Muridnya diantaranya ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n ibn Khus\aim, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah, al-‘Ijli>, Ya’qu>b, al-Nasa>’i> dan
al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah; Ibn Sa‘ad: s\iqah dan banyak meriwayatkan hadis.397
Seluruh kritikus menilai s\iqah ‘Abd al-Rah}ma>n dan tidak seorang pun yang
mencacatkannya. Penilaian Ibn H{ajar bahwa ia memursalkan hadis tidak terkait
dengan jalur sanad ini. Riwayatnya dinilai mursal apabila diterima dari Sa‘ad ibn
Abi> Waqa>s}, Abu> Uma>mah dan Ja>bir, sebagaimana dinyatakan Ibn Ma‘i>n.398 Sedang
riwayat ini ia terima dari H{afs}ah. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari
H{afs}ah dengan metode ‘an‘anah (‘an) dapat diterima dan riwayatnya dinilai
395Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 383. Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 279. Ibn Abi> H{a>tim, op. cit.,
juz 5, h. 112.
396Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 282.
397Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 509. Al-Mizzi>, op. cit., juz 17, h. 123.
398Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 509.
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bersambung. Ketersambungan tersebut diperkuat dengan data biografi yang
menyatakan bahwa H{afs}ah adalah guru ‘Abd al-Rah}ma>n.
f) H{afs}ah binti ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakar
Nama lengkapnya adalah H{afs}ah binti ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakar al-
S{iddi>q isteri dari al-Munz\ir ibn al-Zubair. Ia termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n
wust}a>) dan dinilai s\iqah.399
Ia menerima hadis dari Ummu Salamah, ayahnya, bibinya (‘A<isyah) dan
lainnya. Muridnya antara lain ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sa>bit } dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-‘Ijli> menilainya seorang ta>bi‘i>n wanita yang s\iqah.
Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya.400
Para kritikus menilai s\iqah H{afs}ah dan tidak seorang pun yang menilai cacat.
Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Ummu Salamah dengan lafal ‘an
dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
g) Ummu Salamah
Nama lengkapnya adalah Hindun binti Abu> Umayyah, nama lainnya
H{uz\aifah atau Suhail ibn al-Mugi>rah ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn Makhzu>mi>.
Gelarnya Ummu Salamah al-Qurasyiyyah al-Makhzu>miyyah, isteri Nabi saw. Ia
wafat tahun 59 H.
Rasulullah menikahinya pada bulan Syawwal tahun kedua Hijriah setelah
perang Badar. Sebelumnya, ia bersuamikan Abu> Salamah ibn ‘Abd al-Asad.
Ia menerima hadis dari Nabi saw., Fa>t}imah dan lainnya. Muridnya antara lain
H{afs}ah binti ‘Abd al-Rah}ma>n dan lainnya.401
399Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 663.
400Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 669.
401Al-Mizzi>, op. cit., juz 35, h. 317. Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 705.
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Ummu Salamah adalah salah seorang isteri Nabi saw. yang tidak diragukan
kes\iqahan dan periwayatannya dari Nabi saw. Karenanya, pernyataannya telah
menerima dari Nabi saw. dapat diyakini kebenarannya sehingga riwayat ini pun
dinilai bersambung sampai kepada Nabi saw.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh periwayat
dinilai s\iqah. Penilaian Murrah yang menyatakan riwayat ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n
tidak kuat ternyata tidak didukung oleh kritikus lainnya yang menilainya s\iqah
sehingga tidak dapat dijadikan dasar penilaian. Sedang ‘Abd al-Rah}ma>n yang dinilai
memursalkan hadis oleh Ibn H{ajar tidak terkait dengan hadis ini. Dengan penilaian
tersebut dapat disimpulkan bahwa sanad ini memenuhi kriteria kesahihan hadis baik
segi ketersambungan dan kes\iqahan periwayatnya sehingga terhindar dari sya>z\ dan
‘illah. Dengan demikian sanad hadis ini berkualitas sahih.
4) Kritik Matan
Analisis kritik sanad menunjukkan bahwa riwayat al-T{abari> berkualitas
sahih. Langkah selanjutnya adalah kritik matan yang difokuskan pada dua hal, yakni:
variasi lafal matan dan kandungan matan. Sebagaimana dijelaskan di atas, selain al-
T{abari>, hadis tersebut juga diriwayatkan melalui jalur sanad lain yang terdapat
dalam 3 kitab hadis. Ketiga kitab tersebut memuat 7 riwayat semakna dengan al-
T{abari> dengan beragam variasinya baik dalam bentuk laporan panjang maupun
pendek.
Sebelum membandingkan beragam varian matan tersebut perlu dicatat bahwa
riwayat al-T{abari> di atas pelaporannya disatukan dengan asba>b wuru>dnya hadis dan
ayat sekaligus. Adapun hadis Nabi dalam bentuk perkataan bersifat ringkas dan
singkat sebagai jawaban atas kasus terjadi. Dengan demikian, riwayat tersebut
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bukan hanya bi al-ma‘na > namun didasarkan interpretasi pelapor pertama yakni
sahabat. Karenanya, perbedaan redaksi matan tidak dapat dihindarkan.
Perbedaan varian matan yang didasarkan pada panjang dan pendeknya
redaksi maka dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yakni riwayat panjang, pendek
dan sedang. Riwayat dengan redaksi yang pendek berasal dari ‘Abd al-Rah}ma>n ibn
Mahdi> dan Ma‘mar yang terdapat dalam Sunan al-Tirmiz\i> dan Musnad Ah}mad.
Redaksi matan hadis tersebt hanya memuat firman Allah ‘nisa>ukum hars\ lakum…
ya‘ni> s}ima>m wa>h}id’.
Redaksi yang lebih panjang diriwayatkan oleh al-T{abari> sebagaimana dikutip
di atas. Redaksi tersebut disertai dengan asba>b wurud sabda Nabi saw. dan menjadi
sebab turunnya ayat. Bunyi redaksinya nampaknya berasal dari ‘Abd al-Rah}i>m ibn
Sulaima>n yang membedakannya dengan redaksi dari periwayat lain. Redaksinya
sebagaimana dikutip di atas.
Redaksi yang lebih panjang berasal disandarkan pada Wuhaib dan
diriwayatkan oleh al-Da>rimi> dan Ah}mad ibn H{anbal. Redaksi tersebut memuat dua
peristiwa sekaligus yakni pertanyaan Ibn Sa>bit} (ta>bi‘i>n) kepada H{afs}ah yang
kemudian menceritakan peristiwa yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah. Muatan
redaksi tersebut tidak berbeda dengan riwayat al-T{abari>. Perbedaan hanya terletak
pada penggunaan kata. Perbedaan lainnya adalah adanya penambahan ungkapan ‘al-
sabi>l al-wa>h}id’ yang tidak terdapat pada riwayat al-T{abari>.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara
makna. Meski berbeda redaksi namun substansi maknanya sama. Berdasarkan
kenyataan dapat disimpulkan bahwa matan riwayat al-T{abari> di atas tidak
bertentangan dengan matan lainnya.
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Langkah analisis berikutnya terkait ada tidaknya pertentangan antara riwayat
al-T{abari> dengan dalil yang lebih kuat yakni Alquran dan hadis yang lebih sahih.
Alquran tidak mengatur secara rinci berkenaan dengan gaya dan model dalam
hubungan suami isteri. Bahkan secara umum, memberikan kebebasan bagi seseorang
untuk berhubungan dengan pasangannya sesuai dengan keinginan dan selera
pasangan. Dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 19, Alquran mengatur prinsip umum dalam bergaul
dengan pasangan yakni sama-sama memperlakukan dengan baik. Aturan dalam
bentuk perintah tersebut menyatakan:
… َو َﻋ ِﺷﺎ ُﺮ ْو ُﻫ ﱠﻦ ِﺑ ْﻟﺎ َﻤ ْﻌ ُﺮ ْو ِف…
Terjemahannya:
… Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut…402
Perintah tersebut berlaku secara umum termasuk dalam hal berhubungan
sesama pasangan dengan cara yang baik. Prinsip kebebasan dan berbuat baik dalam
hubungan dengan pasangan, secara khusus tergambar dalam Q.S. al-Baqarah/2: 223
yang menyatakan:
 ِﻧ َﺴ ُؤﺎ ُﻛ ْﻢ َﺣ ْﺮ ٌث َﻟ ُﻜ ْﻢ َﻓ ْﺄ ـُﺗ ْﻮا َﺣ ْﺮ َﺛ ُﻜ ْﻢ َأ ﱠﱏ ِﺷ ْﺌ ُﺘ ْﻢ
Terjemahannya:
Isteri-isterimu adalah lading bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan
saja dengan cara yang kamu sukai.403
Pernyataan ‘anna> syi’tum’ pada ayat di atas, juga dipahami sebagai gaya,
cara dan arah mana saja yang disukai oleh masing-masing pasangan dalam
berhubungan suami isteri. Keumuman ayat tersebut dibatasi oleh hadis yang
melarang seseorang menjimak isterinya melalui dubur dan pada saat haid. Namun
selama hal tersebut dilakukan di tempat yang sesuai untuk itu maka tehnik dan gaya
402Departemen Agama RI, op. cit., h. 81.
403Ibid., h. 36.
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apapun diperbolehkan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan al-Tirmiz\i> dari Ibn
‘Abba>s, Rasulullah saw. bersabda404:
 ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ، َلَﺎﻗ : َءﺎَﺟ ُﺮَﻤُﻋ َﱃِإ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَـﻓ :َﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ُﺖْﻜَﻠَﻫ َلَﺎﻗ :ﺎَﻣَو
يِﺬﱠﻟا َﻚَﻜَﻠَْﻫأ؟ َلَﺎﻗ : ُﺖْﻟﱠﻮَﺣﻲِﻠْﺣَر َﺔَﻠ ْـﻴﱠﻠﻟا، َلَﺎﻗ : ْﻢَﻠَـﻓ ﱠدُﺮَـﻳ ْﻴَﻠَﻋ ِﻪﺎًﺌْﻴَﺷ، َلَﺎﻗ :ﻰَﺣْوَﺄَﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َﱃِإ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻩِﺬَﻫ ََﺔﻳﻵا} : ْﻢُُﻛؤﺎَﺴِﻧ ٌثْﺮَﺣ ْﻢُﻜَﻟاﻮُﺗَْﺄﻓ ْﻢُﻜَﺛْﺮَﺣ ﱠﱏَأ ْﻢُﺘْﺌِﺷ { ْﻞِﺒَْﻗأ ِْﺮﺑَْدأَو، ِﻖﱠﺗاَو َﺮُـﺑ ﱡﺪﻟا، َﺔَﻀَْﻴْﳊاَو.
Artinya:
Dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: ‘Umar datang kepada Rasulullah saw. dan
berkata: Wahai Rasulullah, sayat telah celaka. Rasul menjawab: ‘Apa yang
telah membuat engkau celaka? Ia menjawab: saya telah mengubah gaya saya
(dalam berhubungan dengan isteri) malam tadi. Rasulullah tidak memberikan
jawaban atas hal tersebut. ‘Umar menceritakan, lantas turun wahyu kepada
Rasulullah saw. yang berbunyi: ‘nisa>ukum h}ars\ lakum fa’tu> h}ars\akum anna>
syi’tum’. Rasul menyatakan: lakukan baik dari depan atau belakang dan jauhi
dubur serta haid.
Berdasarkan dalil-dalil yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa riwayat al-T{abari> tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat
baik Alquran maupun hadis sahih. Dengan demikian menunjukkan bahwa matan
hadis tersebut berkualitas sahih dan terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah. Apabila hasil
kritik sanad dan analisis matan digabungkan maka dapat diyakinkan bahwa hadis
tersebut berkualitas sahih.
s. Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan
Ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 187 yang membolehkan suami
menggauli isterinya pada malam bulan Ramadhan, al-T{abari> memuat riwayat Ka‘ab
ibn Ma>lik yang berisi sebab turunnya ayat tersebut. Riwayat tersebut menceritakan
satu kasus yang terjadi pada ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dan kemudian menjadi ketentuan
hukum. Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
404Al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 667. Hadis tersebut dinilai hasan oleh al-Tirmiz\i>.
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1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘Ramad}a>n’, ‘al-t}a‘a>m’, dan kata
‘takhta>nu’ dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras, penulis tidak menemukan riwayat
yang semakna dengan hadis al-T{abari>. Pelacakan dilanjutkan melalui kata ‘yuft}ir’
dari kata ‘fat}ara’ dan ditemukan hanya satu riwayat yang redaksi matannya persis
dengan riwayat al-T{abari>. Riwayat tersebut terdapat dalam kitab Musnad Ah}mad
ibn H{anbal pada juz 3 halaman 460.405
Selain hadis tersebut, juga terdapat riwayat lain yang memiliki kandungan
makna serupa namun berbeda kasus dan pelakunya. Riwayat ini terkait dengan kasus
‘Umar ibn al-Khat}t}a>b sedang kasus lainnya berkenaan dengan Qais ibn S{irmah.
Meski terkait persoalan serupa namun berbeda peristiwa dan pelakunya maka
riwayat tersebut tidak disebutkan dalam bahasan takhri>j. Terkait hadis tersebut, al-
T{abari> hanya meriwayatkan melalui satu jalur periwayatan.
Untuk lebih jelasnya keseluruhan jalur sanad, para periwayat dan metode
periwayatan yang digunakan, berikut adalah gambar skema keseluruhan sanadnya.
(Gambar skema sanad dapat dilihat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Sebagaimana nampak dalam gambar skema jalur sanad, diketahui bahwa
hadis tersebut diriwayatkan seorang periwayat mulai di tingkat sahabat hingga
periwayat di tingkat kelima (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n). Pada periwayat keenam, hadis
tersebut baru diterima dua periwayat. Karenanya dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut tidak memiliki sya>hid, sedang muta>bi‘ terdapat pada periwayat terakhir
405A.J. Wensinck, op. cit., juz 5, h. 172.
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sebelum mukharrij. Dengan bentuk jalur periwayatan tunggal ini dapat dikatakan
bahwa hadis tersebut berstatus gari>b.
Metode periwayatan yang digunakan adalah al-sama>‘ (h}addas\ana>/ni>,
akhbarana>, sami‘a) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis riwayat al-T{abari> tersebut memiliki enam periwayat mulai tingkat
pertama hingga mukharrij, yakni: al-T{abari>, Al-Mus\anna>, Suwaid, Ibn al-Muba>rak,
Ibn Lahi>‘ah, Mu>sa> ibn Jubair, ‘Abdulla>h ibn Ka‘ab, Ayahnya (Ka‘ab ibn Ma>lik).
Berikut adalah uraian biografi para periwayat dan penilaian kritikus hadis.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.406
Sebagaimana telah dibahas terdahulu bahwa al-T{abari> dinilai s\iqah oleh para
kritikus. Karenanya, pernyataannya telah menerima riwayat dari al-Mus\anna> dengan
metode periwayatan langsung (h}addas\ani>) dapat dipercaya dan riwayatnya
dinyatakan bersambung.
b) Al-Mus\anna>
Nama lengkapnya adalah al-Mus\anna> ibn Ibra>hi>m al-A<muli>. Ia adalah guru
Imam al-T{abari> namun tidak banyak ditemukan penjelasan mengenai biografinya
dalam berbagai kitab rija>l al-h}adi>s\. Abu> al-Asyba>l ketika mengomentari al-Mus\anna>
dalam tafsir al-T{abari>, ia hanya mengatakan: ‘Al-T{abari> banyak mengambil riwayat
darinya dalam kitab tafsir dan sejarahnya.’ Al-Mus\anna> dinilai daif karena
kemajhu>lannya.407
406Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 268.
407Ibn ‘At}iyyah al-Waki>l, op. cit., juz 1, h. 1166. H{alla>q, op. cit., h. 472.
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Pada uraian kritik sanad hadis no. 5 dijelaskan bahwa al- Mus\anna> adalah
periwayat majhu>l yang tidak dikenal di kalangan ulama hadis dan karenanya tidak
diperoleh informasi mengenai kredibilitas dan intelektualitasnya dalam berbagai
kitab rija>l. Kemajhu>lan tersebut menjadikan riwayatnya dinilai daif oleh para ulama.
Meskipun terdapat pandangan bahwa penerimaan dan periwayatan periwayat s\iqah
akan menghilangkan sifat kemajhu>lan periwayat. Dalam hal ini, al-T{abari> yang
dinilai s\iqah menjadi jaminan yang dapat menghapus keraguan akan kes\iqahan al-
Mus\anna>. Namun pandangan ini tidak menjadi kesepakatan seluruh ulama sehingga
dapat menghilangkan keraguan tersebut. Sekalipun al-T{abari> banyak mengambil
riwayat dari al- Mus\anna> yang ia muat dalam kitab tafsir dan sejarahnya.
Selain al-T{abari>, hadis tersebut juga diriwayatkan Ah}mad ibn H{anbal dari
‘Atta>b ibn Ziya>d. Kritikus menilai ‘Atta>b sebagai periwayat s\iqah.408 Sementara itu,
Syu‘aib al-Arnu>t} menilai hasan riwayat Ah}mad409 sehingga dapat memperkuat jalur
al-T{abari>.
c) Suwaid
Nama lengkapnya adalah Suwaid ibn Nas}r. Ia wafat tahun 240 H di Marwa>
dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah.410
Di antara gurunya adalah Ibn al-Muba>rak dan muridnya antara lain al-Mus\anna> ibn
Ibra>hi>m.411
Sebagaimana dijelaskan pada kritik sanad hadis no. 11 bahwa Suwaid dinilai
408Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 49.
409Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, ditah}qi>q oleh Syu‘aib al-Arnu>t},
dkk, juz 25, (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1998/1419), h. 86.
410Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 201.
411Al-Mizzi>, op. cit., juz 12, h. 272.
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sebagai periwayat s\iqah oleh seluruh kritikus dan tidak ada mereka yang
mengkritiknya.412 Karenanya, pengakuannya telah menerima dari Ibn al-Muba>rak
dengan metode al-sama>‘ (akhbarana>) dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan
bersambung.
d) Ibn al-Muba>rak
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak. Ia salah seorang pemuka
hadis yang lahir tahun 118 H dan wafat tahun 181 H. Ia termasuk generasi periwayat
kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai s\iqah s\abat.413 Di antara gurunya
adalah Ibn Lahi>‘ah dan muridnya adalah Suwaid ibn Nas}r.414
Sebagaimana dijelaskan pada kritik sanad hadis no. 11, Ibn al-Muba>rak
adalah salah seorang pemuka hadis pada masanya. Seluruh kritikus menilainya
positif dan tidak ditemukan mereka yang meragukan kes\iqahannya. Karenanya,
pernyataannya telah menerima dan Ibn Lahi>’ah, sekalipun dengan metode ‘an’anah
(‘an), dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
e) Ibn Lahi>‘ah
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn Lahi>‘ah. Ia lahir tahun 96 H dan
wafat tahun 174 H. Ia termasuk generasi ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai
s}adu>q. Gurunya adalah Mu>sa> ibn Jubair dan muridnya adalah Ibn al-Muba>rak.415
Biografi lebih lengkap dapat dilihat pada hadis no. 5.
Mayoritas kritikus menilai daif Ibn Lahi>‘ah. Penilaian tersebut dikemukakan
al-Nasa>’i>, Ibn Ma‘i>n, al-Khat}i>b, Ibn H{a>tim, Ibn Sa‘ad, Abu> Zur‘ah dan Ibn Ma‘i>n.
412Lihat, al-Z|ahabi>, Siyar, juz 11, h. 408.
413Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 262.
414Al-Mizzi>, op. cit., juz 16, h. 8.
415Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 261. Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 489.
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Sedang mereka yang menilainya positif adalah Ibn Sya>hi>n, al-H{a>kim dan Ah}mad ibn
H{anbal. Karena perbedaan penilaian tersebut, Ibn H{ajar menilainya s}adu>q. Bagi
Muslim, riwayat Ibn Lahi>‘ah masih dapat diterima. Dalam kitab S{ah}i>h} Muslim
ditemukan beberapa riwayat yang disandarkan pada Ibn Lahi>‘ah.416 Ibn Mahdi>
menerima riwayat Ibn Lahi>‘ah apabila diterima oleh Ibn al-Muba>rak. Pernyataan
serupa diungkapkan Ibn H{ajar bahwa riwayat Ibn al-Muba>rak dan Ibn Wahab dari
Ibn Lahi>‘ah lebih kuat dibanding lainnya.417 Berdasarkan pernyataan tersebut, meski
sanad al-T{abari> dan Ah}mad keduanya bertemu pada Ibn Lahi>‘ah, riwayatnya masih
dapat diterima. Selain itu, antara Ibn Lahi ah dan Mu>sa> ibn Jubair terdapat hubungan
keilmuan sehingga diyakini ketersambungan sanadnya.
f) Mu>sa> ibn Jubair
Nama lengkapnya adalah Mu>sa> ibn Jubair al-Ans}a>ri> al-Madani> al-H{az\z\a>
maula> Bani> Salamah. Ia termasuk generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra>) dan dinilai mastu>r
(tidak dikenal pribadinya).418
Gurunya diantaranya ‘Abdulla>h ibn Ka‘ab ibn Ma>lik, Na>fi‘ dan lainnya.
Sedang muridnya antara lain ‘Abdulla>h ibn Lahi>‘ah, al-Lais\ dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya, ia juga
menilai yukht}i wa yukha>lif; Ibn al-Qat}t}a>n: la> yu’raf h}a>luh.419
Para kritikus berselisih dalam menilai Mu>sa> ibn Jubair. Ibn H{ibba>n menilai
s\iqah dengan memasukkan namanya dalam kitab S|iqa>tnya sedang Ibn al-Qat}t}a>n
416Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Manjuwaih al-As}baha>ni>, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, ditah}qi>q oleh ‘Abdulla>h
al-Lais\, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1987/1407), h. 385.
417Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 411. Idem, Taqri>b, h. 262.
418Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 482.
419Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 172. Al-Mizzi>, op. cit., juz 29, h. 42. Ibn Abi> H{a>tim, op. cit.,
juz 8, h. 139.
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menilai majhu>l h}a>l, penilaian yang juga dikemukakan oleh Ibn H{ajar. Di samping
penilaian s\iqah, menurut Ibn H{ibba>n, ia juga melakukan kekeliruan dalam
periwayatan. Di sisi lain, para kritikus tidak memuat namanya dalam berbagai kitab
periwayat daif.420 Dengan demikian, penilaian Ibn H{ibba>n yang menyatakan s\iqah
dapat diperpegangi selama tidak ditemukan mereka yang mencelanya. Atas dasar
itu, pernyataannya telah menerima dari ‘Abdulla>h ibn Ka‘ab dengan metode al-
sama>‘ dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
g) ‘Abdulla>h ibn Ka‘ab ibn Ma>lik
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn Ka‘ab ibn Ma>lik al-Ans}ari> al-Sulami>
al-Madani>. Ia wafat tahun 97 H. Ia sempat melihat Nabi.421
Diantara gurunya ayahnya (Ka‘ab ibn Ma>lik), Ibn ‘Abba>s dan lainnya.
Muridnya antara lain Mu>sa> ibn Jubair, al-Zuhri> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Abu> Zur‘ah, Ibn Sa’ad dan al-‘Ijli> menilai s\iqah; Ibn
H{ibba>n memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya.422
Pernyataan para kritikus di atas menunjukkan bahwa ‘Abdulla>h ibn Ka‘ab
adalah periwayat s\iqah dan tidak ditemukan penilaian negatif atas dirinya.
Karenanya, pernyataannya telah menerima dari ayahnya (Ka‘ab ibn Ma>lik) dengan
metode ‘an‘anah (‘an) dapat dipercaya dan riwayatnya dipandang bersambung.
420Lihat, ‘Abdulla>h ibn ‘Adi> al-H{a>fiz} al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u‘afa> al-Rija>l, ditah}qi>q oleh
Muh}ammad Badan (Riya>d}: t.p., 1986/1407). Al-Jauzi>, al-D{u’afa>, op. cit. al-Z|ahabi>, Di>wa>n al-D{u‘afa>
wa al-Matru>ki>n, ditah}qi>q oleh H{amma>d ibn Muh}ammad (Makkah: Maktabah al-Nahd}ah al-
H{adi>s\iyyah, t.th.). al-‘Uqaili>, Kita>b al-D{u‘afa>, op. cit. Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, Kita>b al-
D{u‘afa> al-S{agi>r, diikuti dengan Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Syu‘aib al-Nasa>’i>, Kita>b al-D{u‘afa> wa al-
Matru>ki>n, ditah}qi>q oleh Muh}ammad Ibra>hi>m Za>yid, (Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1986/1406).
421Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 261.
422Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 408. Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 473.
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h) Ayahnya (Ka‘ab ibn Ma>lik)
Nama lengkapnya adalah Ka‘ab ibn Ma>lik ibn Abi> Ka‘ab, nama lainnya ‘Amr
ibn al-Qayn ibn Ka‘ab ibn Sawa>d ibn Ganam ibn Ka‘ab ibn Salamah al-Ans}a>ri> al-
Salami>, wafat tahun 51 H. Ia menerima hadis dari Nabi saw., dan diantara muridnya
adalah anaknya (‘Abdulla>h ibn Ka‘ab), Ibn ‘Abba>s, Ja>bir dan lainnya.
Pernyataan Ibn al-Kalbi> bahwa ia ikut perang Badar tidak benar dan ia salah
seorang dari tiga orang Ansar yang diampuni Allah karena tidak mau berperang.423
Ka‘ab ibn Ma>lik adalah seorang sahabat yang menerima hadis dari Nabi saw.
Meski keikutsertaannya dalam perang Badar diperselisihkan namun sebagaimana
dikemukakan bahwa tindakannya tersebut mendapat pengampunan Allah. Dengan
status kesahabatannya maka kes\iqahannya tidak diragukan, karenanya tidak
diragukan pula ketersambungan sanadnya kepada Nabi saw.
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa periwayat yang
diperselisihkan kes\iqahannya oleh para kritikus. Diantaranya adalah al-Mus\anna>,
Mu>sa> ibn Jubair dan Ibn Lahi>‘ah. Dua periwayat pertama dinilai majhu>l sedang
terakhir diperselisihkan ked}a>bit}annya. Kemajhu>lan al-Mus\anna> diperkuat oleh
periwayat lain yakni ‘Atta>b, seorang periwayat s\iqah, dari jalur Ah}mad ibn H{anbal
sehingga dapat memperkuat derajat dan sanadnya. Sedang Mu>sa> ibn Jubair, ia tidak
sepenuhnya majhu>l karena Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya, sementara itu,
kitab-kitab yang memuat nama periwayat daif tidak memuat namanya. Penilaian Ibn
H{ibba>n tersebut dapat diperpegangi sejauh tidak ada kritikus lain yang menilainya
daif atau diperselisihkan kes\iqahannya. Adapun Ibn Lahi>‘ah, ia diperselisihkan
kes\iqahannya. Namun Ibn H{ajar dan Ibn Mahdi> menyatakan kuat riwayatnya apabila
423Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 471. Al-Mizzi>, op. cit., juz 24, h. 193.
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diterima Ibn al-Muba>rak. Dalam kasus ini, hadis tersebut diterima Ibn al-Muba>rak
dari Ibn Lahi>‘ah. Dengan beberapa kelemahan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa sanad ini berkualitas hasan.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa hadis tersebut berkualitas hasan sehingga
dapat dilanjutkan pada kajian matan yang mencakup analisis susunan lafal dari
matan yang semakna dan kajian atas kandungan matan setidaknya tidak
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat yakni Alquran dan hadis.
Sebagaimana disebutkan pada takhri>j al-h}adi>s\ bahwa riwayat tersebut hanya
diriwayatkan oleh al-T{abari> dan Ah}mad ibn H{anbal. Dengan demikian, perbandingan
matan hanya dilakukan pada kedua matan dari jalur tersebut. Setelah mengamati dan
membandingkan matan kedua riwayat tersebut diketahui terdapat satu perbedaan
pada kata yakni ‘samara’ dalam riwayat al-T{abari> dan ‘sahira’ pada riwayat Ah}mad.
Keduanya memiliki arti yang serupa yakni mengobrol pada malam hari atau
begadang.424 Dengan kesamaan matan maka dapat disimpulkan bahwa pada riwayat
al-T{abari> tidak ditemukan sya>z\ dan ‘illah pada matan.
Riwayat di atas menceritakan sebab turunnya Q.S. al-Baqarah/2: 187.
Sebelum turunnya ayat tersebut, apabila seseorang tertidur sebelum dan hingga
berbuka puasa pada bulan Ramadan maka ia dilarang makan, minum dan
berhubungan dengan isterinya hingga waktu berbuka puasa pada hari berikutnya.
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketiga jenis pelarangan tersebut juga berlaku
setelah dilaksanakannya salat Isya. Riwayat lainnya menyebutkan bahwa selama
Ramadan kaum muslim tidak mendekati dan menggauli isteri mereka. Namun
424Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (t.t.: t.p., t.th.), h.
1086 dan 1095.
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dengan turunnya ayat tersebut maka tidak ada larangan bagi mereka untuk makan,
minum atau menggauli isteri sejak terbenamnya matahari hingga terbit fajar. Selain
ayat tersebut, tidak ditemukan ayat lain yang menjelaskan hukum makan dan minum
serta menggauli isteri pada malam bulan Ramadan. Karenanya, hadis tersebut tidak
bertentangan dengan kandungan ayat. Hadis tersebut menjadi penjelas makna ayat.
Selain terjadi pada ‘Umar, sebagaimana diceritakan hadis di atas, kejadian
serupa juga terjadi pada Qais ibn S{irmah. Bila ‘Umar terkait dengan hubungan suami
isteri sedang Qais tentang larangan makan dan minum karena telah tertidur sebelum
berbuka puasa. Riwayat mengenai Qais ini terdapat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Sunan
Abu> Da>ud, Sunan al-Tirmizi>, Sunan al-Da>rimi>, Musnad Ah}mad ibn H{anbal dan
Sunan al-Nasa>’i>. Berikut adalah salah satu riwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>.425
 ِﻦَﻋ ِءَاﺮَـﺒْﻟا-ﻰﺿرﷲاﻪﻨﻋ - َلَﺎﻗ َنﺎَﻛ ُبﺎَﺤْﺻَأ ٍﺪﱠﻤَُﳏ-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو -اَذِإ َنﺎَﻛ ُﻞُﺟﱠﺮﻟاﺎًِﻤﺋﺎَﺻ،
 َﺮَﻀَﺤَﻓ ُرَﺎﻄْﻓِﻹا، َمﺎَﻨَـﻓ َﻞْﺒَـﻗ ْنَأ َﺮِﻄْﻔُـﻳ َْﱂ ْﻞُﻛَْﺄﻳ ُﻪَﺘَﻠ ْـَﻴﻟ َﻻَو ُﻪَﻣْﻮَـﻳ، ﱠﱴَﺣ َﻰِﺴُْﳝ، ﱠنِإَو َﺲْﻴَـﻗ َﻦْﺑ ْﺮِﺻ َﺔَﻣ ﱠِىرﺎَﺼَْﻧﻷا َنﺎَﻛﺎًِﻤﺋﺎَﺻ
،ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﺮَﻀَﺣ ُرَﺎﻄْﻓِﻹاﻰََﺗأ َُﻪَﺗَأﺮْﻣا، َلﺎَﻘَـﻓَﺎَﳍ ِكَﺪْﻨَِﻋأ ٌمﺎََﻌﻃ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﻻ ْﻦِﻜَﻟَو ُﻖَِﻠﻄَْﻧأ، ُﺐُﻠْﻃََﺄﻓ َﻚَﻟ . َنﺎََﻛو ُﻪَﻣْﻮَـﻳ ُﻞَﻤْﻌَـﻳ،
 ُﻪْﺘَﺒَﻠَﻐَـﻓ ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ، ُﻪْﺗَءﺎَﺠَﻓ ُُﻪَﺗَأﺮْﻣا، ﱠﻤَﻠَـﻓﺎ ُﻪَْﺗَأر ْﺖَﻟَﺎﻗ ًﺔَﺒْﻴَﺧ َﻚَﻟ .ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻒَﺼَﺘْـﻧا ُرﺎَﻬﱠـﻨﻟا َﻰِﺸُﻏ ِﻪْﻴَﻠَﻋ، َﺮُِﻛﺬَﻓ َﻚِﻟَذ ﱢِﱮﱠﻨِﻠﻟ-ﻰﻠﺻ
ﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- ْﺖََﻟﺰَـﻨَـﻓ ِﻩِﺬَﻫ َُﺔﻳﻵا ) ﱠﻞُِﺣأ ْﻢُﻜَﻟ َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ِمﺎَﻴﱢﺼﻟا ُﺚَﻓﱠﺮﻟا َﱃِإ ْﻢُﻜِﺋﺎَﺴِﻧ (اﻮُِﺣﺮَﻔَـﻓَﺎ ِﺎًﺣَﺮَـﻓ ِﺪَﺷاًﺪﻳ، ْﺖََﻟﺰَـﻧَو )
اﻮُﻠَُﻛواُﻮﺑَﺮْﺷاَو ﱠﱴَﺣ َ ﱠﲔَـﺒَﺘَـﻳ ُﻢُﻜَﻟ ُﻂَْﻴْﳋا ُﺾَﻴْـَﺑﻷا َﻦِﻣ ِﻂَْﻴْﳋا ِدَﻮْﺳَﻷا(
Artinya:
Dari al-Bara> r.a. berkata: ‘Dulunya, para sahabat Nabi saw. apabila berpuasa
dan datang waktu berbuka namun ia tertidur sebelum berbuka maka dilarang
makan pada malam dan siang hari hingga datang sore hari berikutnya. Suatu
hari Qais ibn S{irmah al-Ansa>ri> tengah berpuasa. Ketika datang waktu berbuka
ia menemui isterinya dan mengatakan apakah ia masih memiliki makanan. Ia
menjawab bahwa tidak ada makanan tetapi akan pergi untuk mendapatkannya.
Sedang Qais pada hari itu bekerja seharian dan tertidur karena tidak dapat
menahan kantuknya saat isterinya datang. Ketika isterinya menyaksikan hal
itu ia berkata: ‘Kamu sudah tidak boleh memakannya’. Saat tengah hari tiba ia
425Al-Bukha>ri>, op. cit., h. 461.
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sudah sangat lemah. Perihal tersebut diceritakan kepada Nabi saw. lalu
turunlah ayat ‘uh}illa lakum lailat al-s}iya>m al-rafas\ ila> nisa>ikum’ kaum muslim
pun sangat bergembira. Dan turun pula potongan ayat berikutnya ‘wa kulu>
wasyrabu> h}atta> yatabayyan lakum al-khait} al-abyad} min al-khait} al-aswad’.
Ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pertentangan
antara kandungan matan al-T{abari> dan dalil lain yang lebih kuat sehingga dapat
disimpulkan bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih dan terhindar dari sya>z \
dan ‘illah. Apabila analisis sanad digabung dengan analisis matan maka dapat
disimpulkan bahwa riwayat al-T{abari> di atas berkualitas hasan.
t) Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis Makna al-Khait} al-Abyad} dan al-
Khait} al-Aswad).
Selain hadis yang telah dikemukakan sebelumnya, dalam menafsirkan Q.S.
al-Baqarah/2: 187, al-T{abari> juga mengutip hadis yang menjelaskan makna ‘al-khait}
al-abyad}’ dan ‘al-khait} al-aswad’. Hadis tersebut disandarkan pada sahabat ‘Adi> ibn
H{a>tim. Redaksi hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah penulis melakukan pelacakan melalui kata ‘al-khait} al-aswad’ dalam
kitab al-Mu‘jam al-Mufahras, ditemukan sejumlah informasi kitab yang memuat
hadis semakna dengan riwayat al-T{abari>. Berikut daftar kitab tersebut:
a) S{ah{i>h Muslim terdapat 1 hadis dalam kitab al-S{iya>m no. bab 8.
b) Sunan Abu> Da>ud terdapat 1 hadis dalam kitab al-S{aum, no. bab 17.
c) Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 2 hadis dalam kitab Tafsi>r al-Qur’a>n, no. bab 3.
d) Sunan al-Nasa>’i> terdapat 1 hadis dalam kitab al-S{iya>m, no. bab 29.
e) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> terdapat 3 hadis dalam kitab al-S{aum, no. bab 16 ada 1
hadis dan kitab Tafsi>r al-Qur’a>n ada 2 hadis.
f) Musnad Ah}mad ibn H{anbal terdapat 1 hadis pada juz. 4, hal. 377.
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g) Sunan al-Da>rimi> terdapat 1 hadis pada Kitab al-S{aum, no. bab 7.
Berdasarkan data di atas, terdapat 10 jalur sanad yang memiliki matan
semakna dengan hadis riwayat al-T{abari>. Al-T{abari> sendiri meriwayatkan tiga jalur
terkait hadis tersebut. Dengan demikian, secara keseluruhan terdapat 13 jalur sanad.
Untuk mengetahui keseluruhan jalur periwayatan hadis tersebut, para periwayat dan
metode yang digunakan, berikut adalah gambar skema sanad. (Gambar skema
terdapat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema sanad di atas menunjukkan bahwa hadis tersebut
diriwayatkan oleh seorang periwayat pada tingkat sahabat dan ta>bi‘i>n. Pada
periwayat ketiga atau ta>bi‘i>n s}ugra>, hadis tersebut diriwayatkan oleh tiga periwayat
yakni Muja>lid ibn Sa‘i>d, Mut}arrif ibn T{ari>f dan H{usain ibn ‘Abd al-Rah}ma>n. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan
terdapat muta>bi‘ pada periwayat ketiga. Hal ini juga menunjukkan bahwa hadis
tersebut pada mulanya berstatus gari>b namun kemudian masyhu>r.
Disamping menggunakan metode al-sama>‘ atau h}addas\ana> dalam
periwayatannya, hadis tersebut juga memakai metode mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis jalur al-T{abari> tersebut terdiri dari enam periwayat, yaitu: Al-T{abari>,
Abu> Kuraib, H{afs} ibn Giya>s\, Muja>lid ibn Sa‘i>d, al-Sya‘bi> dan ‘Adi> ibn H{a>tim.
Berikut uraian biografi masing-masing periwayat dan penilaian para kritikus:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
365
366
adalah Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala>.426
Al-T{abari>, sebagaimana diuraikan terdahulu, dinilai para kritikus sebagai
periwayat s\iqah. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu> Kuraib dengan
metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan
bersambung.
b) Abu> Kuraib
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn al-‘Ala> ibn Kuraib Hamda>ni>. Ia
wafat tahun 248 H dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n)
yang dinilai s\iqah h}a>fiz}.427 Diantara gurunya adalah H{afs} ibn Giya>s\.428
Seperti telah dijelaskan pada kritik hadis no. 2, Abu> Kuraib dinilai sebagai
periwayat s\iqah dan tidak seorang pun yang menilainya cacat. Karenanya,
pernyataannya telah menerima dari H{afs} ibn Giya>s\ dengan term h}addas\ana> dapat
dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
c) H{afs} ibn Giya>s\
Nama lengkapnya H{afs} ibn Giya>s\ ibn T{alaq ibn Mu‘a>wiyah ibn Ma>lik ibn al-
H{a>ris\ ibn S|a‘labah al-Nakha‘i>. Abu> ‘Umar al-Ku>fi>. Lahir tahun 117 H dan wafat
tahun 194 H. Ia termasuk generasi kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai
s\iqah faqi>h namun sedikit pelupa di akhir hidupnya.429 Ia pernah menjabat sebagai
hakim di Kufah dan ahli hadis di wilayah tersebut, juga menjadi hakim di Bagdad
pada masa Ha>ru>n al-Rasyi>d.430
426Al-Zahabi>, Siyar., juz 14, h. 268.
427Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 435.
428Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 667-668.
429Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 113.
430Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 9, h. 22.
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Gurunya antara lain Muja>lid ibn Sa‘i>d, al-A‘masy dan lainnya. Muridnya
antara lain Abu> Kuraib, Ah}mad, Ibn Ma‘i>n dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n: s\iqah, s}a>h}ib al-h}adi>s\; al-‘Ijli>: s\iqah,
ma’mu>n, faqi>h; Ya‘qu>b: s\iqah dan s\abat jika meriwayatkan melalui catatannya; al-
Nasa>’i> dan Ibn Khira>sy: s\iqah; Ibn Sa‘ad: s\iqah, ma’mu>n, kas\i>r al-h}adi>s\, yudallis.431
Ibn H{ajar432 dan al-Suyu>t}i>433 juga menilainya melakukan tadli>s. Penilaian tersebut
didasarkan pada pendapat Ah}mad ibn H{anbal dan al-Da>ruqut}ni>.434
Apa yang dikemukakan para kritikus di atas menunjukkan kes\iqahan H{afs} ibn
Giya>s\. Namun, Ibn Sa‘ad selain menilai s\iqah dan penilaian positif lainnya, ia juga
menilai H{afs} sebagai mudallis. Riwayat mudallis dinilai daif apabila ia
meriwayatkan dengan lafal ‘an. Dalam sanad ini, H{afs} menerima riwayatnya dari
Muja>lid menggunakan kata ‘an sehingga diragukan kesahihannya. Selain H{afs},
riwayat Muja>lid tersebut juga diterima Sufya>n al-S|auri>. Al-S|auri> disepakati sebagai
periwayat yang s\iqah meski juga dinilai tadli>s.435 Dengan adanya muta>bi‘ dan
banyaknya jalur sanad lain tentunya turut memperkuat riwayat H{afs}. Al-Bukha>ri>
sendiri memuat sebanyak 94 riwayat yang berasal dari Hafs dalam kitab S{ah}i>h}nya.436
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam sanad ini
H{afs} tidak melakukan tadli>s dan pernyataan telah menerima dari Muja>lid meski
dengan metode ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
431Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 458. Al-Mizzi>, op. cit., juz 7, h. 56.
432Ibn H{ajar, T{abaqa>t, h. 5.
433Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 42.
434Ibn H{ajar, T{abaqa>t, h. 5.
435Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 56. Idem, Taqri>b, h. 184.
436‘Awwa>d al-Khalaf, op. cit., h. 52.
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d) Muja>lid ibn Sa‘i>d
Nama lengkapnya Muja>lid ibn Sa‘i>d ibn ‘Umair ibn Bist}a>m ibn Z|i> Murra>n
ibn Syurah}bi>l ibn Rabi>‘ah ibn Mars\ad ibn Jusyam al-Hamda>ni>. Gelarnya Abu> ‘Amr.
Ia wafat tahun 144 H dan termasuk generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra>) yang dinilai
tidak kuat dan pelupa pada akhir hidupnya.437
Gurunya antara lain al-Sya‘bi >, Qais ibn Abi> H{a>zim dan lainnya. Muridnya
diantaranya H{afs} ibn Giya>s\, Syu‘bah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad: laisa bi> syay; Ibn Ma‘i>n: la> yuh}taj bi> h}adi>s\ih,
daif, wa>hi al-h}adi>s\; al-Nasa>’i>: laisa bi> al-quwa>; Marrah: s\iqah; Ibn ‘Adi menyatakan
riwayatnya dari al-Sya‘bi> dari Ja>bir banyak yang sahih; Ibn Sufya>n menyatakan ia
diperselisihkan dan s}adu>q; al-Sa>ji>: s}adu>q; Ibn Sa‘ad: daif; al-‘Ijli>: ja>’iz al-h}adi>s\; al-
Bukha>ri>: s}adu>q; Ibn H{ibba>n: la> yaju>z al-ih}tija>j bih.438
Muja>lid diperselisihkan para kritikus kes\iqahan dan kehujahannya. Diantara
mereka yang menilai positif adalah Marrah, Ibn Sufya>n, al-Sa>ji> dan al-Bukha>ri>
dengan penilain ta‘di>l tingkat menengah. Sementara itu, Ibn Ma‘i>n, al-Nasa>’i>, Ibn
Sa‘ad dan Ibn H{ibba>n mencelanya. Kedaifannya terletak pada kurangd}a>bit}nya
Muja>lid dalam meriwayatkan. Penilaian ini didasarkan pada lafal tajri>h} yang
digunakan Ibn Ma‘i>n dan Ibn H{ajar yakni wa>hi al-h}adi>s\ (diragukan hadisnya karena
pelupa). Hal inilah yang menjadi dasar Ibn Ma‘i>n dan Ibn H{ibba>n untuk menyatakan
bahwa riwayatnya tidak dapat dijadikan hujah. Periwayat yang lemah aspek
ked}a>bit}annya masih dapat terima riwayatnya apabila terdapat riwayat dari jalur lain
yang lebih kuat sehingga dapat mengangkat derajat riwayatnya. Dalam hal ini, selain
437Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 453.
438Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 24.
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Muja>lid yang menerima dari al-Sya‘bi>, riwayat tersebut juga diterima Mut}arrif (ibn
T{ari>f al-H{a>ris\i>) dari guru yang sama. Mut}arrif sendiri dinilai sebagai periwayat s\iqah
oleh Abu> H{a>tim, Murrah, Ibn al-Madi>ni>, al-‘Ijli>, Ibn Sya>hi>n dan Ibn Syaibah439 dan
merupakan rija>l al-Bukha>ri>.440 Dengan adanya jalur sanad tersebut tentunya
memperkuat jalur al-T{abari> karenanya pengakuan Muja>lid telah menerima dari al-
Sya‘bi> dapat dipercaya meski menggunakan lafal ‘an dan riwayatnya dinilai
bersambung.
e) Al-Sya‘bi>
Nama lengkapnya ‘A<mir ibn Syara>h}i>l ibn ‘Abd, disebut juga dengan ‘A<mir
ibn ‘Abdulla>h ibn Syara>h}i>l ibn al-Sya‘bi> al-H{imyari>. Abu> ‘Amr al-Ku>fi>. Ia wafat
tahun 109 H dan termasuk generasi ketiga yang dinilai s\iqah masyhu>r.441
Gurunya antara lain ‘Adi> ibn H{a>tim, ‘Ali>, Zayd ibn S|a>bit dan lainnya.
Muridnya diantaranya Muja>lid ibn Sa‘i>d, al-A‘masy dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Makhu>l menyatakan saya tidak pernah bertemu orang
yang lebih tahu agama dibanding dia. Ibn Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah dan lainnya: s\iqah
yuh}taj bi> h}adi>s\ih; al-‘Ijli> menyatakan bahwa ia menerima dari 48 orang sahabat; Ibn
‘Uyaynah: ia pemuka zamannya.442
Seluruh kritikus menilai s\iqah al-Sya‘bi> dan tidak seorang pun yang
menilainya cacat. Karenanya pernyataannya telah menerima dari ‘Adi> ibn H{a>tim
meski dengan lafal ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
439Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 90
440Ah}mad ibn Muh}ammad ibn al-H{usain al-Bukha>ri> al-Kala>ba>z\i>, Rija>l S{ah}i>h} al-Bukha>ri>,
ditah}qi>q oleh ‘Abdulla>h al-Lais\i>, juz 2 (Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1987/1407), h. 719.
441Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 230.
442Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 264.
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f) ‘Adi> ibn H{a>tim
Nama lengkapnya ‘Adi> ibn H{a>tim ibn ‘Abdulla>h ibn Sa‘ad ibn al-Hasyraj ibn
Imri> al-Qays ibn ‘Adi> ibn Akhzam ibn Abi> Akhzam ibn Rabi>‘ah ibn Jarwal ibn S|u’al
ibn ‘Amr ibn al-Gaus\ al-T{ayy al-T{a>’i>. Gelarnya Abu> T{ari>f. Ia wafat tahun 68 H. Ia
seorang sahabat terkenal443 yang menerima hadis dari Nabi saw. dan ‘Umar. Sedang
muridnya antar lain ‘A<mir al-Sya‘bi >, Sa‘i>d ibn Jubair dan lainnya.
Al-Khat}i>b menyatakan: ‘Ketika Nabi saw. wafat ia dan kaumnya masih tetap
dalam Islam dan menyerahkan sedekahnya pada Abu> Bakar dan ikut dalam
pembukaan wilayah baru. Ia turut mendukung Ali> pada perang Jamal, S{iffi>n dan
Nahrawa>n dan ia wafat setelah itu di Qarqi>siya>.444
Pernyataan ulama di atas memberi keyakinan bahwa ‘Adi> ibn H{a>tim adalah
sahabat terkenal. Persahabatannya dengan Nabi saw. memungkinkannya menerima
banyak hadis dari beliau. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Nabi saw.
dapat dibenarkan dan riwayatnya dinilai bersambung.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa jalur sanad al-T{abari>
memenuhi kriteria kesahihan hadis meski tidak pada tingkat tertinggi karena
terdapat periwayat yang diperselisihkan kes\iqahannya yakni Muja>lid ibn Sa‘i>d.
Dengan kurangs\iqahnya salah seorang periwayat dari jalur al-T{abari> maka sanadnya
bernilai hasan. Namun dengan adanya dukungan dari jalur sanad al-Bukha>ri> dan
lainnya sehingga dapat memperkuat sanad al-T{abari>. Sanadnya yang semula
berstatus hasan meningkat derajatnya menjadi sahih li gairih.
443Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 328.
444Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 85. Al-Mizzi>, op. cit., juz 19, h. 524.
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4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa riwayat al-T{abari> di atas berkualitas
hasan sehingga kajian ma€tan dapat diteruskan terutama menyangkut analisis
susunan lafal pada matan semakna dan kajian mengenai kandungan matan.
Selain al-T{abari>, hadis tersebut diriwayatkan oleh 7 mukharrij dengan 10
jalur sanad dimana masing-masing memiliki redaksi yang berbeda dengan lainnya
terutama uraian yang menjadi sebab munculnya hadis. Dalam riwayat Muslim dari
jalur H{us}ain, misalnya, terdapat tambahan redaksi panjang yang tidak ada pada
riwayat al-T{abari> dan menjadi sebab keluarnya sabda Nabi saw., yaitu ‘inni> aj‘alu
tah}ta wisa>dati> ‘iqa>lain ‘iqa>lan abyad} wa ‘iqa>lan aswad a‘rif al-lail min al-naha>r’.
Tambahan juga terdapat pada sabda Nabi saw. yang menyatakan ‘inna wisa>datak
la‘ari>d}’. Disamping itu terdapat perbedaan penempatan kalimat ‘baya>d} al-naha>r’ dan
‘sawa>d al-lail’ dimana al-T{abari> menempatkan yang pertama diawal sedang Muslim
di akhir. Namun susunan kalimat tersebut serupa dengan riwayat al-T{abari> dari jalur
Mut}arrif. Jalur riwayat Abu> Da>ud dari H{usain memiliki muatan yang sama dengan
riwayat Muslim namun berbeda redaksi dan penempatannya. Dalam riwayat Abu>
Da>ud sesudah kata ‘ari>d} ditambahkan dengan kata ‘t}awi>l’.
Redaksi yang hampir mirip dengan riwayat al-T{abari> di atas adalah riwayat
al-Tirmiz\i> dari H{usain. Perbedaannya hanya pada kalimat ‘lamma> nazalat’ sebelum
potongan ayat, kata ‘innama> z\a>ka’ dengan ‘huwa’ sebelum kata ‘baya>d}’ dan huruf
‘min’ dengan huruf ‘waw’. Meski berbeda, secara makna tidaklah berbeda. Adapun
riwayat al-Tirmiz\i> dari Muja>lid, unsur pembentuk redaksinya lebih mirip dengan
redaksi Abu> Da>ud dari H{usain dibanding riwayat al-T{abari> meski tetap terdapat
perbedaan terutama pada sabda Nabi saw., tidak didapat kalimat ‘inna wisa>datak
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la‘ari>d}’. Sabda Nabi saw. tersebut juga berbeda dengan al-T{abari> yang
menambahkan kata ‘baya>d}’ dan ‘sawa>d’.
Redaksi al-T{abari> di atas hampir sama dengan redaksi al-Nasa>’i> dari
Mut}arrif. Perbedaannya hanya pada kata ‘qa>la’ dengan ‘annahu’, kata ‘qultu’ dengan
‘sa’ala’ serta perbedaan penempatan kalimat ‘baya>d} al-naha>r’ dan ‘sawa>d al-lail’.
Berikutnya adalah redaksi al-Bukha>ri> dari H{usain. Redaksi tersebut lebih mirip
dengan redaksi al-Tirmiz\i> terutama pada unsur pembentuk kalimat. Perbedaan
keduanya terletak pada kata ‘akhaz\tu’ dengan kata ‘amadtu’, kata ‘wad}a‘tu’ dengan
‘ja‘altu’ dan lainnya. Riwayat al-Bukha>ri> dari Mu>sa> ibn Isma>‘i>l melalui H{usain juga
banyak perbedaan dibanding dengan riwayat al-T{abari>. Dalam ungkapan yang
memuat sabda Nabi saw. disebutkan ‘inna wisa>datak iz\an la‘ari>d} an ka>na al-khait} al-
abyad} wa al-aswad tah}ta wisa>datak’. Kalimat tersebut berbeda dari semua riwayat
yang telah disebutkan. Riwayat al-Bukha>ri> lainnya dari jalur Mut}arrif sama persis
dengan riwayat al-T{abari> dari jalur yang sama. Perbedaan hanya pada penambahan
kata ‘abyad } dan aswad’ sesudah kata ‘khaita>ni’ pada riwayat al-T{abari>.
Riwayat Ah}mad dari H{usain lebih mirip dengan redaksi al-Bukha>ri> dari jalur
yang sama. Perbedaannya hanya terletak pada sedikit perbedaan kata, penambahan
dan penempatannya. Terakhir adalah riwayat al-Da>rimi> dari H{usain yang juga
berbeda dari keseluruhan riwayat yang ada. Dalam riwayat tersebut, misalnya,
potongan ayat ditempatkan diakhir seluruh redaksi.
Berdasarkan perbandingan masing-masing sanad sebagaimana diuraikan di
atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing jalur sanad berbeda redaksi dengan
jalur lainnya. Perbedaan tersebut baik terjadi karena penggunaan kata yang berbeda,
penambahan kata atau penempatan kalimat. Meski demikian, secara makna
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seluruhnya memiliki kesamaan dan tidak terdapat pertentangan. Hal ini disebabkan
periwayatannya dilakukan secara maknawi.
Hadis di atas menjelaskan waktu dimulai dan berakhirnya puasa. Dalam hadis
disebutkan bahwa waktu tersebut adalah terangnya siang dan gelapnya malam.
Berkenaan dengan ketentuan lamanya masa puasa, Q.S. al-Baqarah/2: 187 hanya
menyebutkan ‘al-khait} al-abyad}’ (benang putih) dan ‘al-khait} al-aswad’ (benang
hitam). Hadis tersebut merupakan penjelasan dari kedua makna kata ‘al-khait}’. Kata
tersebut juga berarti terbitnya fajar dan tenggelamnya matahari. Selama masa itu,
orang yang berpuasa diperintahkan untuk menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa.445 Banyak hadis sahih yang mendukung riwayat al-T{abari> di
atas. Dalam riwayat al-Bukha>ri> dari Sahal ibn Sa‘ad, misalnya, menyatakan yang
dimaksud dengan al-fajr pada Q.S. al-Baqarah/2: 187 adalah malam dari siang.446
Atau habisnya waktu malam dan dimulainya waktu siang.
Dengan demikian, hadis di atas merupakan penjelasan dari ayat tentang
waktu puasa yakni dari terbit fajar hingga tenggelamnya. Karenanya, kandungan
matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat sehingga dapat
dinilai sahih. Apabila analisis sanad digabungkan dengan analisis matan maka dapat
disimpulkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih li gairih.
u) Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis Makna Fajar)
Selain hadis 20 di atas, dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 187, al-T{abari>
juga mengutip hadis yang disandarkan pada Samrah ibn Jundub tentang fajar yang
445Al-Sayyid Sa>biq, op. cit., juz 1, h. 308.
446Al-Bukha>ri>, op. cit., h. 1105.
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menjadi awal waktu dimulainya berpuasa dan dilarang makan minum. Redaksi hadis
selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘sah}u>r’ dalam kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras, ditemukan informasi sejumlah kitab yang memuat matan semakna dengan
riwayat al-T{abari>. Berikut adalah data kitab tersebut:
a) S{ah}i>h} Muslim terdapat 4 hadis dalam kitab al-S{iya>m no. bab 8.
b) Sunan Abu> Da>ud terdapat 1 hadis dalam kitab al-S{aum no. bab 17.
c) Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 1 hadis dalam kitab al-S{aum no. bab 15.
d) Musnad Ah}mad ibn H{anbal terdapat 2 hadis pada juz 5 hal. 13.
Berdasarkan keterangan di atas, terdapat 8 jalur sanad yang matannya
semakna dengan riwayat al-T{abari>. Sedang al-T{abari> sendiri meriwayatkan 2 jalur
sanad dalam kitab tafsirnya. Dengan demikian, terdapat 10 jalur sanad dari lima
orang mukharrij yang terdapat dalam empat kitab hadis dan tafsir al-T{abari>. Untuk
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai keseluruhan jalur sanad, berikut adalah
gambar skema sanadnya. (Gambar skema ditampilkan pada halamannya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema keseluruhan jalur sanad diketahui bahwa hadis
tersebut diriwayatkan seorang periwayat di tingkat sahabat dan ta>bi‘i>n atau
periwayat pertama dan kedua. Pada periwayat ketiga yakni t}abaqah ta>bi‘i>n s}ugra>,
hadis tersebut kemudian diterima oleh tiga periwayat yakni Abu> Hila>l, Syu‘bah dan
‘Abdulla>h ibn Sawa>dah. Selanjutnya, diterima oleh banyak periwayat sebelum
mukharrij. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut tidak memiliki
sya>hid. Sementara itu, pada periwayat ketiga terdapat dua muta>bi‘ untuk riwayat
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al-T{abari> yakni Syu‘bah dan ‘Abdulla>h ibn Sawa>dah. Hadis ini semula berstatus
gari>b karena hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat di tingkat sahabat dan
ta>bi‘i>n. Namun sesudahnya berubah menjadi masyhu>r dengan diriwayatkan oleh tiga
periwayat atau lebih pada setiap t}abaqahnya.
Metode periwayatan yang digunakan adalah al-sama>‘ (h}addas\ana>) dan
mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis dari jalur al-T{abari> tersebut diriwayatkan oleh delapan periwayat,
yaitu: Al-T{abari>, Abu> Kuraib, Waki>‘, Isma>‘i>l ibn S{abi>h}, Abu> Usa>mah, Abu> Hila>l,
Sawa>dah ibn H{anz}alah dan Samurah ibn Jundab. Berikut uraian biografi masing-
masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala>.447
Telah dipaparkan sebelumnya bahwa al-T{abari> merupakan periwayat s\iqah
karenanya pengakuannya telah menerima dari Abu> Kuraib dengan cara al-sama>‘
(h}addas\ana>) dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
Ketersambungan riwayat juga ditunjukkan sejumlah data bahwa Abu> Kuraib adalah
guru al-T{abari>.
b) Abu> Kuraib
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn al-‘Ala> dan gelarnya Abu> Kuraib
al-Ku>fi>. Ia wafat tahun 248 H448 termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-
447Al-Z|ahabi>, Siyar., juz 14, h. 268.
448Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 667-668.
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ta>bi‘i>n) dan dinilai s\iqah h}a>fiz}.449 Salah seorang gurunya adalah Waki>‘ ibn al-
Jarra>h.450
Pada kritik biografi hadis no. 2 dijelaskan bahwa Abu> Kuraib adalah
periwayat yang dikenal s\iqah dan tidak ditemukan mereka yang meragukan
kes\iqahannya. Sehingga pengakuannya telah menerima dari Waki>‘ dengan cara al-
sama>‘ (h}addas\ana>) dapat dibenarkan dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
c) Waki>‘
Nama lengkapnya Waki>‘ ibn al-Jarra>h} ibn Mali>h} al-Ru’a>si>, Abu> Sufya>n al-
Ku>fi>. Ia lahir tahun 128 H dan wafat tahun 196 H. Ia termasuk generasi kesembilan
(s}ugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n).451
Gurunya antara lain Abu> Hila>l al-Ra>sibi >, Hisya>m ibn ‘Urwah dan lainnya.
Muridnya diantaranya Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala > dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad: h}a>fiz} h}a>fiz}; Ibn Ma‘i>n: s\iqah; Ibn Sa‘ad:
s\iqah, ma’mu>n, kas\i>r al-h}adi>s\ dan hujah; al-‘Ijli>: s\iqah, ‘a>bid, s}a>lih}, h}uffa>z} al-h}adi>s\;
Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya dan menilai h}a>fiz} mutqin.452
Pernyataan para kritikus di atas menunjukkan bahwa Waki>‘ tidak diragukan
kredibilitas dan intelektualitasnya dan tidak seorang pun yang menilainya cacat.
Penilaian tersebut memberi keyakinan bahwa pengakuan Waki>‘ telah menerima dari
Abu> Hila>l dengan cara al-sama>‘ (h}addas\ana>) dapat dipercaya dan karenanya
dinyatakan bersambung.
449Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 435.
450Al-Mizzi>, op. cit., juz 26,  h. 245.
451Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 511.
452Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 311. Al-Mizzi>, op. cit., juz 30, h. 462.
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d) Isma>‘i>l ibn S{abi>h}
Nama lengkapnya Isma>‘i>l ibn S{abi>h} al-Yasykuri> al-Ku>fi>. Ia wafat tahun 217
H. Ia termasuk generasi kesembilan (s}ugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q.453
Gurunya diantaranya H{amma>d ibn Salamah dan lainnya. Muridnya antara
lain Abu> Kuraib, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya.454
Sedikit informasi yang didapat dari kitab rija>l terkait penilaian terhadap
Isma>‘i>l ibn S{abi>h}. Satu-satunya sumber rujukan diperoleh dari Ibn H{a>tim yang
memuat namanya dalam kitab S|iqa>tnya. Namun demikian, penilaian tersebut cukup
dijadikan dasar untuk menilai s\iqah Isma>‘i>l selama tidak ditemukan kritik yang
mencacatkannya. Dengan penilaian tersebut dapat dinyatakan bahwa riwayat ini
bersambung.
e) Abu> Usa>mah
Nama lengkapnya H{amma>d ibn Usa>mah ibn Zayd al-Qurasyi>, Abu> Usa>mah
al-Ku>fi>. Lahir sekitar tahun 120 H455 dan wafat tahun 201 H. Ia termasuk generasi
kesembilan (s}ugra> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai s\iqah s\abat.456
Gurunya diantaranya Hisya>m ibn ‘Urwah dan lainnya. Muridnya antara lain
Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala > dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad: s\iqah, d}a>bit}, s\abat dan s}adu>q; Ibn Sa‘ad:
s\iqah, ma’mu>n, kas\i>r al-h}adi>s\; al-‘Ijli>: s\iqah; Ibn Qa>ni‘: s}a>lih} al-h}adi>s\; Ibn H{ibba>n
453Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 47.
454Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 155. Al-Mizzi>, op. cit., juz 3, h. 110. Ibn H{ibba>n ibn Ah}mad,
op. cit., juz 8, h. 97. Al-H{usaini>, op. cit., juz 1, h. 117. Ibn Abi> H{a>tim, op. cit., juz 2, h. 178.
455Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 9, h. 277.
456Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 117.
379
memuat dalam kitab S|iqa>tnya.457 Ah}mad pernah ditanya tentang Abu> ‘A<s}im dan Ibn
Usa>mah, ia menyatakan bahwa Usa>mah lebih kuat hafalannya dibanding 100 orang
seperti Abu> ‘A<s}im, ia juga d}a>bit}, terjaga kitabnya, cerdas dan s}adu>q.458
Seluruh kritikus menilai s\iqah Abu> Usa>mah dan tidak seorang pun yang
menilainya cacat. Karenanya, pengakuannya telah menerima dari Abu> Hila>l dengan
metode periwayatan ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dapat dinyatakan
bersambung.
f) Abu> Hila>l
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Sulaim, Abu> Hila>l al-Ra>sibi> al-Bas}ri>. Ia
wafat tahun 167 H dan termasuk generasi keenam (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s}adu>q
layyin.459
Gurunya antara lain Sawa>dah ibn H{anz}alah, Ibn Si>ri>n dan lainnya. Muridnya
diantaranya Waki>‘, Ibn Mahdi> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Marrah: laisa bihi ba’s; Abu> H{a>tim: al-Bukha>ri>
memasukkannya dalam periwayat daif; Abu> Da>ud: s\iqah; al-Nasa>’i>: laisa bi> al-quwa>;
Ibn Sa‘ad: daif; Ah}mad: mud}t}arib al-h}adi>s\; al-Sa>ji>: meriwayatkan hadis munkar; al-
Bazza>r dan Ibn ‘Adi>: hadisnya dapat ditulis tetapi banyak yang tidak kuat.460
Para kritikus mayoritasnya menilai daif Abu> Hila>l dan hanya Abu> Da>ud yang
menilai s\iqah dan Marrah laisa bihi ba’s. Ah}mad dan al-Sa>ji> menyebutkan secara
khusus bentuk kedaifan tersebut dengan kata mud}t}arib dan munkar. Kata tersebut
menunjukkan kelemahan periwayat pada aspek kekuatan hafalan. Sehingga al-
457Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 477. Al-Mizzi>, op. cit., juz 7, h. 217.
458Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 9, h. 278.
459Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 416.
460Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 577. Al-Mizzi>, op. cit., juz 25, h. 292.
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Bazza>r dan Ibn ‘Adi> menyatakan bahwa hadisnya dapat ditulis meski banyak yang
daif. Kekurangd}a>bit}an periwayat dapat tertutupi apabila ditemukan jalur sanad lain
yang lebih kuat kualitasnya. Selain Abu> Hila>l, hadis tersebut juga diterima
‘Abdulla>h ibn Sawa>dah dari Sawa>dah ibn H{anz}alah, seperti dalam riwayat Muslim.
‘Abdulla>h sendiri dinilai s\iqah oleh Ibn Ma‘i>n dan al-‘Ijli> sedang al-Nasa>’i> menilai
laisa bihi ba’sun.461 Dengan adanya dukungan dari periwayat lain yang lebih s\iqah
tentunya memperkuat dan mengangkat derajat jalur al-T{abari>. Karenanya,
pernyataannya telah menerima dari Saw>adah dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan
riwayatnya dinyatakan bersambung. Selain itu, ketersambungan sanad diperkuat
dengan data biografi yang menunjukkan adanya hubungan keilmuan antara keduanya
sebagai guru murid.
g) Sawa>dah ibn H{anz}alah
Nama lengkapnya Sawa>dah ibn H{anz}alah al-Qusyairi> al-Bas}ri>.
Gurunya diantaranya Samurah ibn Jundab sedang muridnya antara lain Abu>
Hila>l al-Ra>sibi>. Ia termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) dan dinilai s}adu>q.462
Penilaian para kritikus. Abu> H{a>tim: syaikh; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab
S|iqa>tnya.463
Ulama kritikus menilai ta‘di>l Sawa>dah meski tidak ditemukan banyak
komentar dalam kitab rija>l. Penilaian tersebut cukup untuk menyatakan Sawa>dah
sebagai periwayat ‘a>dil selama tidak ditemukan kritikan yang mencacatkannya.
Dengan demikian, riwayat tersebut dapat dinilai bersambung. Ketersambungan
tersebut juga diperkuat dengan adanya hubungan sebagai guru murid.
461Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 350.
462Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 199.
463Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 130.
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h) Samurah ibn Jundab
Nama lengkapnya Samurah ibn Jundab ibn Hila>l ibn H{udaij ibn Murrah ibn
H{azm ibn ‘Amr ibn Ja>bir ibn Z|i> al-Riya>sati>n al-Faza>ri>, Abu> Sa‘i>d. Ia wafat di Basrah
tahun 58 H. Ia seorang sahabat yang terkenal464 yang menerima hadis dari Nabi saw.
dan Abu> ‘Uba>dah. Muridnya diantaranya Sawa>dah ibn H{anz}alah al-Qusyairi > dan
lainnya.465
Samurah dikenal sebagai sahabat Nabi saw. karenanya tidak diragukan
kes\iqahannya dan penerimaannya dari Nabi saw. Karenanya, riwayatnya dinilai
bersambung.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh
periwayat dinilai s\iqah oleh para kritikus. Hanya Abu> Hila>l yang diperselisihkan
kes\iqahannya. Sebagian menilai ta‘di>l dan yang lain menilai tajri>h }. Al-Bukha>ri>, al-
Nasa>’i>, al-Sa>ji>, Ibn Sa‘ad dan Ah}mad mentajri>h}nya meski tidak pada tingkat tajri>h }
tertinggi. Ada yang menilai daif, munkar, mud}t}arib dan laisa bi> al-quwa>. Sedang
Abu> Da>ud menilai s\iqah dan Marrah laisa bihi ba’s. Meski diperselisihkan
kes\iqahannya, namun riwayat Abu> Hila>l ini diperkuat oleh periwayat lain yakni
‘Abdulla>h ibn Sawa>dah yang juga menerima hadis dari Sawa>dah ibn H{anz}alah.
‘Abdulla>h sendiri dinilai sebagai periwayat s\iqah. Riwayat ‘Abdulla>h dari jalur
Muslim ini tentunya memperkuat riwayat Abu> Hila>l dari al-T{abari> sehingga dapat
meningkatkan kualitasnya.
Dengan kekurangd}a>bit}an salah seorang periwayatnya yakni Abu> Hila>l maka
dapat disimpulkan bahwa hadis ini berkualitas hasan.
464Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 196.
465Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 116. Al-Mizzi>, op. cit., juz 12, h. 130.
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4) Kritik Matan
Kajian analisis sanad, sebagaimana dipaparkan sebelumnya, menunjukkan
bahwa riwayat al-T{abari> di atas berkualitas hasan. Penilaian tersebut dilanjutkan
dengan kajian matan menyangkut analisis susunan lafal pada matan semakna dan
kajian kandungan matan. Terkait analisis susunan lafal, sebagaimana disebutkan
dalam takhri>j al-h}adi>s \, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh 4 mukharrij dengan 8
jalur sanad. Sedang al-T{abari> meriwayatkan dengan dua jalur sanad. Analisis kali ini
difokuskan pada kesepuluh matan jalur sanad tersebut.
Setelah mencermati matan seluruh jalur sanad diketahui bahwa matan dari
masing-masing jalur sanad berbeda-beda. Dari keempat jalur sanad Muslim,
misalnya, keseluruhannya menggunakan diawali dengan kata ‘yagurranna’ atau
‘yagurannakum’. Kata tersebut mirip dengan matan al-T{abari> dari Syu‘bah. Namun
riwayat Muslim dari ‘Abdulla>h ibn Sawa>dah menambahkan kata ‘al-sah}u>r’ dan
‘yastatir’, dua kata yang terdapat pada jalur al-T{abari> dari Abu> Hila>l. Riwayat
Muslim lainnya yang serupa dengan matan al-T{abari> dari Syu‘bah adalah riwayat
Zuhair. Perbedaannya kata ‘nida >’ diganti dengan ‘az\a>n’ dan ‘yanfajir’ dengan
‘yastatir’. Terdapat pula penambahan kalimat ‘li ‘amu>d al-s}ubh}’ pada riwayat
Muslim. Riwayat Muslim dari Abu> al-Rabi>‘, pada frase pertama lebih merupakan
gabungan dari dua jalur al-T{abari> dimana diawali dengan kata ‘yagurrannakum’ dan
diikuti dengan kata ‘sah}u>rikum’. Perbedaannya terdapat tambahan kalimat ‘al-ufuq
al-mustat}i<l ha> kaz\a>’ dan kata ‘yastatir’ sebagai ganti dari ‘yanfajir’ pada riwayat al-
T{abari>. Salah satu riwayat Muslim yang sangat mirip dengan riwayat al-T{abari>
lainnya adalah dari jalur ‘Ubaidulla>h ibn Mu‘a>z\. Perbedaannya hanya pada kata ‘wa’
dan ‘h}atta >’ serta penambahan kata ‘al-fajr’.
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Riwayat Abu> Da>ud lebih dekat dengan matan riwayat al-T{abari> di atas.
Perbedaannya, riwayat tersebut menggunakan kata ‘baya>d} al-ufuq’ sedang al-T{abari>
‘al-fajr al-mustat}i>l’ dan kalimat ‘h}atta yastatir’ dengan ‘al-fajr al-mustati>r fi> al-
ufuq’. Sedang riwayat yang sangat mirip dengan matan al-T{abari> di atas adalah
riwayat al-Tirmiz\i> dari Hannad dan riwayat Ah}mad ibn H{anbal dari Waki>‘.
Perbedaannya hanya pada huruf ta’ki>d untuk kata ‘yamna’ pada riwayat al-Tirmiz\i>
dan Ah}mad sedang al-T{abari> tidak memakainya. Sedang riwayat Ah}mad lainnya dari
jalur Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m persis sama dengan riwayat Muslim dari Zuhair.
Meski keseluruhan matan berbeda namun secara substansi semuanya
memiliki makna yang sama yakni menjelaskan ciri-ciri fajar sebagai pertanda awal
berpuasa. Dari seluruh riwayat yang ada, matan al-Tirmiz\i> dan Ah}mad ibn H{anbal
dari Waki>‘ hampir sama persis dengan riwayat al-T{abari> di atas. Adanya perbedaan
matan tersebut dikarenakan para periwayatnya menggunakan riwayat bi al-ma‘na?
dalam penuturannya.
Pada masa Nabi saw. ada dua muazin yakni Bila>l dan Ummi Maktu>m. Bila>l
azan pada waktu tengah malam atau seperenam malam yang berfungsi agar orang
yang lelah salat malam dapat istirahat sedang orang yang tidur dapat bangun untuk
siap salat malam atau agar mereka dapat bangun untuk bersahur. Sedang azan Ummi
Maktu>m adalah azan untuk salat subuh. Azan tersebut tidak dikhususkan pada bulan
Ramadan tapi dilakukan sepanjang waktu. 466 Al-Bukha>ri> meriwayatkan dari ‘A<isyah
tentang dua azan tersebut. Riwayat tersebut menyatakan467:
466‘Iya>d} ibn Mu>sa> ibn ‘Iya>d} al-Yah}s}abi>, Ikma>l al-Mu‘allim bi> Fawa>id Muslim, juz 4 (t.t.: Da>r
al-Wafa>, 1998 M/1419 H), h. 28, 30.
467Al-Bukha>ri>, op. cit., h. 461.
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.. ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ﱠنَأ ًﻻَﻼِﺑ َنﺎَﻛ ُنﱢذَﺆُـﻳ ٍﻞْﻴَِﻠﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَواﻮُﻠُﻛاُﻮﺑَﺮْﺷاَو
 ﱠﱴَﺣ ﱢذَﺆُـﻳ َن ُﻦْﺑا ﱢُمأ ٍمﻮُﺘْﻜَﻣ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ َﻻ ُنﱢذَﺆُـﻳ ﱠﱴَﺣ َﻊُﻠْﻄَﻳ ُﺮْﺠَﻔْﻟا َلَﺎﻗ ُﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳ َْﲔَـﺑﺎَﻤِِ اََذأ ﱠﻻِإ َْنأﻰَﻗْﺮَـﻳاَذ َِلﺰْﻨَـﻳَواَذ
Artinya:
Dari ‘A<isyah r.a., bahwa Bila>l mengumandangkan azan pada malam hari.
Rasulullah saw. bersabda: ‘Makan dan minumlah sampai Ibn Ummi Maktu>m
mengumandangkan azan. Sesungguhnya ia tidak akan mengumandangkan azan
hingga fajar terbit. Al-Qa>sim berkata: Tidak ada jarak antara kedua azannya
kecuali yang satu naik dan yang lain turun..
Riwayat Muslim dan yang lainnya tersebut memperkuat kandungan matan di
atas bahwa azan Bila>l tidak menghalangi seseorang untuk makan dan minum.
Terkait waktu fajar, dikenal adanya istilah dua fajar, yakni: fajar ka>z\ib dan
fajar s}a>diq. Fajar yang cahayanya tipis seperti ekor srigala disebut fajar ka>z\ib. Pada
saat itu masih boleh makan, minum dan belum boleh salat. Berbeda dengan fajar
s}a>diq yakni fajar merah yang menyebar di cakrawala (ufuq) maka saat itu dilarang
makan, minum dan dibolehkan salat.
Sebagaimana dijelaskan pada analisis matan hadis 20, bahwa Alquran tidak
menjelaskan rincian waktu berpuasa. Bahkan dalam penjelasannya, Alquran
menggunakan bahasa kias dengan menyebut ‘benang putih’ untuk waktu fajar dan
‘benang hitam’. Penjelasan tersebut terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187. Makna
ayat tersebut, oleh sebagian sahabat, dipahami secara keliru sehingga perlu
penjelasan Nabi saw. makna yang sesungguhnya tentang kata ‘al-khait} al-abyad}’ dan
‘al-khait} al-aswad’ bahwa yang dimaksud adalah waktu fajar dan gelapnya malam.
Apa yang dimaksud dengan waktu fajar, oleh sebagian sahabat, juga masih samar
sehingga Nabi saw. menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah fajar yang cahayanya
memencar di cakrawala dan bukan fajar tipis. Dengan demikian, hadis tersebut
merupakan penjelasan dari makna hadis lainnya berkenaan dengan waktu fajar
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sehingga dapat dinyatakan bahwa kandungan matan hadis tersebut tidak
bertentangan dengan dalil lain yang lebih kuat. Karenanya dapat dinilai bahwa
matan hadis di atas berkualitas sahih.
Apabila analisis sanad dan matan disatukan maka dapat disimpulkan bahwa
hadis al-T{abari> di atas berkualitas hasan.
v) Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis Minum Pada Saat Azan)
Masih dalam kerangka menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 187, al-T{abari>
mengutip hadis riwayat Abu> Hurairah berkenaan dengan kebolehan minum saat
mendesak dan perlu meski telah terdengar azan. Redaksi selengkapnya mengenai
hadis ini dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah melakukan pelacakan melalui kata ‘al-nida>’ dengan akar kata ‘na>da>-
yuna>di>’ dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras, maka diperoleh informasi kitab yang
memuat hadis semakna dengan riwayat al-T{abari>. Berikut adalah data kitab tersebut:
a) Sunan Abu> Da>ud terdapat 1 hadis dalam kitab al-S{aum no. bab 18.
b) Musnad Ah}mad ibn H{anbal terdapat 2 hadis pada juz 2, halaman 423 dan
510.468
Berdasarkan data di atas, ada tiga hadis yang semakna dengan hadis al-
T{abari>. Al-T{abari> sendiri hanya meriwayatkan satu hadis sebagaimana dikutip dalam
bahasan. Dengan demikian, ada empat riwayat berkenaan dengan hadis tersebut.
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai jalur periwayatan hadis tersebut,
para periwayat dan metode periwayatan yang digunakan, berikut adalah gambar
keseluruhan sanadnya.




Berdasarkan gambar skema sanad diketahui bahwa hadis tersebut hanya
diriwayatkan seorang periwayat mulai di tingkat sahabat hingga periwayat keempat
(wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n). Riwayat tersebut baru menyebar pada periwayat terakhir
sebelum mukharrij. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut gari>b
yakni diriwayatkan oleh periwayat tunggal hingga beberapa tingkatan. Karenanya
tidak ada sya>hid yang dapat menguatkan dan mendukung kualitas periwayatannya.
Sedang muta>bi‘ terdapat pada periwayat kelima sebelum mukharrij.
3) Kritik Sanad
Riwayat al-T{abari> tersebut melibatkan tujuh periwayat mulai di tingkat
pertama yakni sahabat hingga mukharrij. Para periwayat yang jalur sanadnya diteliti
adalah al-T{abari>, Ah}mad ibn Ish}a>q, Rauh} ibn ‘Uba>dah, H{amma>d, Muh}ammad ibn
‘Amr, Abu> Salamah dan Abu> Hurairah. Berikut data biografi para periwayat dan
penilaian kritikus:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa al-T{abari> dinilai s\iqah oleh para
kritikus. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari Ah}mad ibn Ish}a>q
dengan metode h}addas\ana > dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
b) Ah}mad ibn Ish}a>q al-Ahwa>zi>
Nama lengkap, Ah}mad ibn Ish}a>q ibn ‘Isa al-Ahwa>zi> al-Bazza>z. Ia wafat 250
H dan termasuk generasi kesebelas (wust}a> atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dinilai s}adu>q.469
469Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 17. Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif, juz 1, h. 190.
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Gurunya antara lain Hajja>j ibn Nus}air, Abu> Ah}mad al-Zubairi> dan lainnya.
Muridnya diantaranya Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari> dan lainnya.
Tidak banyak ulama yang menyebutkan namanya dalam kitab rija>l mereka
dan tentunya berakibat pada minimnya informasi mengenai kredibilitas dan
intelektualitas Ah}mad ibn Ish}a>q. Dalam penjelasannya Ibn H{ajar hanya mengatakan
bahwa ia adalah guru al-Nasa>’i> dan riwayatnya terdapat dalam kitab Sunannya. Al-
Nasa>’i> sendiri menilainya s}a>lih }.470
Meski minim informasi, namun apa yang dikemukakan oleh al-Nasa>’i> dan
diperkuat Ibn H{ajar setidaknya menjadi pentunjuk akan kes\iqahan Ah}mad ibn Ish}a>q
walaupun tidak menempati penilaian keta‘di>lan tertinggi. Sejauh ini, tidak
ditemukan komentar yang meragukan kes\iqahannya. Sehingga pernyataannya telah
menerima dari Rauh} ibn ‘Uba>dah dengan cara al-sama>‘ (h}addas\ana >) dapat diterima
dan riwayatnya dinilai bersambung.
c) Rauh} ibn ‘Uba>dah
Nama lengkapnya Rauh} ibn ‘Uba>dah ibn al-‘Ala> ibn H{asan al-Qaisi>, Abu>
Muh}ammad al-Bas}ri>. Wafat tahun 205 H dan termasuk generasi kesembilan (s}ugra>
atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah fa>d}il.471
Gurunya antara lain H{amma>d ibn Salamah, H{amma>d ibn Zayd dan lainnya.
Muridnya diantaranya Ah}mad ibn H{anbal, Bunda>r dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menyatakan laisa bihi ba’s, s}adu>q; al-
Khat}i>b menyatakan bahwa ia banyak meriwayatkan hadis, menulis kitab sunan,
hukum dan tafsir, ia s\iqah; Yah}ya>: s}adu>q s\iqah; al-Bazza>r: s\iqah ma’mu>n; Ibn Sa‘ad:
470Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 15. Al-Mizzi>, op. cit., juz 1, h. 265.
471Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 151.
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s\iqah insya> Alla>h; al-Khalili>: s\iqah.472
Komentar para kritikus tersebut seluruhnya menyatakan bahwa Rauh} ibn
‘Uba>dah adalah periwayat s\iqah. Penilaian Ibn Ma‘i>n dengan menyatakan laisa bihi
ba’s atau s}adu>q hanyalah perbedaan ungkapan untuk menyatakan keta‘di>lan
periwayat. Meskipun lafal tersebut peringkatnya berada di bawah lafal s\iqah namun
tetap tidak menurunkan derajat kualitas kes\iqahan riwayat Rauh} ibn ‘Uba>dah.
Penilaian s\iqah tersebut memberi keyakinan bahwa apa yang dinyatakannya telah
menerima dari H{amma>d dapat percaya terlebih periwayatannya menggunakan lafal
h}addas\ana>. H{amma>d sendiri merupakan guru dari Rauh} ibn ‘Uba>dah. Karenanya,
riwayat ini dapat dinyatakan bersambung.
d) H{amma>d
Nama lengkapnya H{amma>d ibn Salamah ibn Di>na>r al-Bas}ri>, Abu> Salamah.
Wafat tahun 167 H dan termasuk generasi kedelapan (wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang
nilai s\iqah ‘a>dil ‘a>bid as\bat al-na>s fi> S|a>bit (orang yang paling hafal riwayat S|a>bit)
namun hafalannya menurun di akhir hidup.473
Gurunya antara lain Muh}ammad ibn ‘Amr ibn ‘Alqamah, Qata>dah dan
lainnya. Muridnya diantaranya Rauh} ibn ‘Uba>dah, al-S|auri> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad, Ibn Ma‘i>n dan al-Nasa>’i>: s\iqah; al-Sa>ji>: h}a>fiz},
s\iqah, ma’mu>n; Ibn Sa‘ad: s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\, kadang meriwayatkan hadis munkar;
al-‘Ijli>: s\iqah, s}a>lih}, hadisnya hasan.474
Seluruh kritikus menilai H{amma>d sebagai periwayat s\iqah. Penilaian Ibn
Sa‘ad yang mengatakan munkar selain penilaian s\iqah nampak bertentangan dengan
472Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 614. Al-Mizzi>, op. cit., juz 9, h. 238.
473Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 117.
474Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 481. Al-Mizzi>, op. cit., juz 7, h. 253.
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semua komentar kritikus sehingga tidak dapat dijadikan dasar. Dengan kes\iqahan
H{amma>d maka pernyataannya telah menerima dari Muh}ammad ibn ‘Amr dengan
lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
e) Muh}ammad ibn ‘Amr
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn ‘Amr ibn ‘Alqamah ibn Waqqa>s al-Lais\i>,
Abu> ‘Abdulla>h, Abu> H{asan al-Madani>. Ia wafat tahun 145 H dan termasuk generasi
keenam (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang dinilai s}adu>q namun sering keliru dalam periwayatan.475
Gurunya diantaranya Abu> Salamah, Sa‘i>d ibn al-H{a>ris\ dan lainnya. Muridnya
antara lain H{amma>d ibn Salamah, al-S|auri> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Yah}ya> ibn al-Qat}t}a>n: rajul s}a>lih} dan bukan termasuk
orang yang paling hafal hadis; al-Ju>zaja>ni>: hadisnya tidak kuat; Abu> H{a>tim: s}a>lih} al-
h}adi>s\, hadisnya ditulis, syaikh; al-Nasa>’i>: laisa bi syay; Marrah, Ibn Ma‘i>n: s\iqah; Ibn
‘Adi>: la> ba’sa bih; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya dan kadang ia keliru;
Ibn Sa‘ad: banyak meriwayatkan hadis dan dinilai lemah.476
Meski dinilai ta‘di>l, para kritikus juga menyatakan bahwa Muh}ammad ibn
‘Amr adalah periwayat yang kurang kuat hafalannya sehingga dapat keliru dalam
periwayatan. Kekurangd}a>bit}an ini menurunkan kualitas riwayatnya meski tetap
dinilai s\iqah. Selain itu, keseluruhan jalur sanad bersumber pada Muh}ammad ibn
‘Amr sehingga tidak dapat saling memperkuat jalur lain. Walau demikian, riwayat
tersebut bersambung apabila dilihat dari hubungan antara dia dan Abu> Salamah
sebagai guru murid meski periwayatannya menggunakan lafal ‘an.
475Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 434.
476Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 662. Al-Mizzi>, op. cit., juz 26, h. 212.
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f) Abu> Salamah
Nama lengkapnya adalah Abu> Salamah ibn Abd al-Rah}ma>n, wafat tahun 94
H. Ia termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n wust}a>) dan dinilai s\iqah.477 Menerima hadis
dari Abu> Hurairah dan lainnya. Muridnya antara lain Muh}ammad ibn ‘Amr.478
Sebagaimana telah dipaparkan pada bahasan kritik sanad hadis no. 13
dinyatakan bahwa Abu> Salamah dinilai s\iqah oleh semua kritikus. Tidak ditemukan
kritikus yang mencacatkannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Abu>
Hurairah dengan cara ‘an‘anah (‘an) dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai
bersambung.
g) Abu> Hurairah
Nama lengkapnya ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sakhr. Beragam nama dan nama
ayahnya untuk menyebut Abu> Hurairah, diantaranya Ibn Ganam, ‘Abdulla>h ibn ‘A<iz\,
Sukain ibn Waz\amah, ‘A<mir ibn ‘Abd al-Syams dan lainnya. Ia wafat tahun 57 H.479
Ia menerima hadis dari Nabi saw., Abu> Bakar, ‘Umar dan lainnya. Muridnya
diantaranya Abu> Salamah, Ibn ‘Abba>s dan masih banyak yang lainnya.
Ulama sepakat akan kemuliaan dan perannya dalam periwayatan hadis. Ia
termasuk orang yang paling banyak meriwayatkan hadis. Menurut al-Bukha>ri>, lebih
dari 800 orang yang menerima hadis darinya baik kalangan sahabat dan ta>bi‘i>n.480
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Abu> Hurairah berperan besar dalam
periwayatan hadis. Ulama sepakat akan kes\iqahannya meski pada hadis-hadis
tertentu riwayatnya dibantah oleh para sahabat lain termasuk ‘A<isyah isteri Nabi
477Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 568.
478Al-Mizzi>, op. cit., juz 33, h. 372-374.
479Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 599.
480Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 601. Al-Mizzi>, op. cit., juz 34, h. 366.
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saw. Bantahan tersebut tidak lantas menggugurkan kes\iqahanya dan mencacatkan
seluruh riwayatnya. Dengan demikian, tidak diragukan ketersambungan riwayatnya
kepada Nabi saw.
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa seluruh periwayat dinilai
siqah kecuali Muh}ammad ibn ‘Amr yang diperselisihkan kesiqahannya. Sebagian
menilai s\iqah namun tidak sedikit pula yang meragukan ked}a>bit}annya. Yah}ya, al-
Ju>zaja>ni, Ibn Sa‘ad dan Ibn H{ibba>n mengisyaratkan bahwa riwayatnya lemah karena
kekurangd}a>bit}annya. Karenanya Ibn H{ajar menilainya s}adu>q lahu awha>m (dapat
dipercaya tapi riwayatnya sering keliru). Hal ini pula yang menyebabkan al-Nasa>’i>
menilainya laisa bi syay. Sebuah penilaian yang menunjukkan periwayatnya
diragukan kekuatan hafalannya. Meski demikian, riwayatnya dapat diterima sejauh
tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. Dengan kekurangd}a>bit}an salah
seorang periwayatnya maka dapat dinyatakan bahwa sanad al-T{abari> tersebut
berkualitas hasan.
4) Kritik Matan
Analisis sanad menunjukkan bahwa riwayat al-T{abari> di atas berkualitas
hasan. Penilaian selanjutnya diarahkan pada kualitas matan riwayat bersangkutan
menyangkut analisis susunan lafal pada matan semakna dan analisis kandungan
matan.
Sebagaimana diungkapkan di atas, terdapat 3 riwayat yang semakna dengan
matan al-T{abari> dengan 2 mukharrij yaitu 1 riwayat berasal dari Abu> Da>ud dan 2
riwayat dari Ah}mad ibn H{anbal. Antara riwayat Abu> Da>ud dan Ah}mad ibn H{anbal
dari Rauh} tidak terdapat perbedaan bahkan secara tekstual sama. Perbedaan terjadi
pada riwayat Ah}mad melalui Gassa>n. Perbedaan terletak pada perubahan kata
393
dimana kata ‘al-nida>’ dalam al-T{abari> diganti dengan ‘al-az\a>n’ dalam Ah}mad.
Begitu juga kata ‘yad}a‘hu’ dengan kata ‘yad}a‘hu’ dan pengurangan kata ‘h}a>jatah’.
Dengan demikian, matan riwayat al-T{abari> dengan matan dari mukharrij lain tidak
berbeda secara makna.
Apakah hadis tersebut berarti bolehnya makan dan minum meski telah
terdengar azan subuh? Ulama berbeda-beda dalam memahami hadis di atas. Ada
yang menyatakan bahwa azan tersebut adalah azan Bila>l yang dilakukan pada malam
hari dan bukannya azan Ummi Maktu>m. Sebagian lagi membedakan antara azan dan
fajar. Menurut mereka, yang dilarang makan dan minum bagi mereka yang berpuasa
adalah terbitnya fajar dan bukannya azan karena seringkali azan dikumandangkan
sebelum fajar terbit. Ada juga yang memahami azan tersebut dengan azan berbuka
puasa.481 Pendapat terakhir ini tentunya kurang tepat dalam konteks hadis di atas
dikarenakan azan yang menandakan berbuka puasa tentunya membolehkan
seseorang untuk makan dan minum sedang hadis di atas seakan menunjukkan
keringanan bagi berpuasa saat mendengar azan subuh untuk tetap boleh makan dan
minum. Karenanya, A<ba>di> menyatakan bahwa kata ‘al-nida>’ pada hadis tersebut
adalah azan subuh. Sebagian lain memahami hadis tersebut dengan keraguan akan
waktu subuh. Jika seseorang mendengar azan namun ia ragu akan datangnya waktu
subuh dikarenakan langit tertutup kabut sehingga, meski terdengar azan, ia tidak
melihat tanda-tanda terbitnya fajar maka pada saat itu masih diperbolehkan makan
dan minum. Namun apabila telah mengetahui waktu fajar subuh maka ia tetap
dilarang melakukannya. Sedang al-Qa>ri> memahaminya dengan menyatakan masih
memungkinkannya untuk bersegera makan dan minum karena dekatnya dengan
481Lihat, Al-Saha>ranfuri>, op. cit., juz 11, h.  151-152.
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waktu fajar dan untuk memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dicegah. Menurutnya,
barangkali hadis ini diucapkan Nabi saw. pada masa-masa awal dimulainya
berpuasa.482 Namun demikian, ulama tetap bersepakat bahwa waktu fajar adalah
awal dimulainya berpuasa.
Ketentuan mengenai awal waktu puasa dan waktu berbuka, Alquran
menggunakan istilah ‘benang putih’ dan ‘benar hitam’. Dalam Q.S. al-Baqarah/2:
187, misalnya menyatakan:
… ُﻛ ُﻠ ْﻮا َو ْﺷا َﺮ ـُﺑ ْﻮا َﺣ ﱠﱴ ـَﻳ َﺘ ـَﺒ َ ﱠﲔ َﻟ ُﻜ ْﻢ َﳋا ْﻴ ُﻂ َْﻷا ـْﺑ َﻴ ُﺾ ِﻣ َﻦ َْﳋا ْﻴ ِﻂ َﻷا ْﺳ َﻮ ِد ِﻣ َﻦ ْا َﻔﻟ ْﺠ ِﺮ…
Terjemahannya:
…Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar…483
Benang putih dipahami dengan terbitnya fajar sedang benang hitam diartikan
dengan tenggelamnya matahari. Artinya, puasa dimulai dari terbit fajar hingga
terbenam matahari.484 Selain ayat tersebut, tidak ditemukan ayat lainnya yang
menjelaskan batasan secara pasti awal puasa dan waktu berbuka selain ayat di atas.
Azan yang disebutkan dalam hadis tersebut, dimana seorang yang berpuasa masih
diperbolehkan minum dan makan meski telah mendengar azan, oleh ulama dipahami
dengan azannya Bilal atau azan sebelum terbitnya fajar. Namun mereka sepakat
apabila fajar telah terbit atau terang maka tidak diperbolehkan makan dan minum
serta hal-hal yang membatalkan puasa. Dengan pemaknaan ini, kandungan hadis
tersebut tidak bertentangan dengan dalil Alquran dan hadis lainnya sehingga dinilai
berkualitas sahih pada aspek matan. Apabila kritik sanad dan matan digabungkan
maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut berkualitas hasan.
482A<ba>di>, op. cit., juz 1, h. 1097-1098.
483Departemen Agama RI, op. cit., h. 30.
484Al-Sayyid Sa>biq, op. cit., juz 1, h. 308.
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w) Istimta>‘ Pada Waktu Isteri Haid
Saat menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 222 yang menjelaskan tentang larangan
menggauli isteri pada saat haid, al-T{abari> mengutip hadis riwayat ‘A<isyah yang
berisi tuntunan Nabi saw. bagaimana bergaul dengan isteri yang tengah haid dan apa
saja batasannya. Redaksi hadis tersebut selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘yuba>syiru’ dalam kitab al-Mu‘jam
al-Mufahras ditemukan informasi sejumlah kitab yang memuat hadis semakna
dengan hadis riwayat al-T{abari>. Berikut adalah daftar kitab yang memuat hadis
tersebut:
a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> terdapat 2 hadis dalam kitab al-H{aid} no. bab 4.
b) S{ah}i>h} Muslim terdapat 2 hadis dalam kitab al-H{aid} no. bab 1.
c) Sunan Abu> Da>ud terdapat 3 hadis, 2 hadis dalam kitab al-T{aha>rah, no.
bab 108 dan 1 hadis dalam kitab al-Nika>h}, no. bab 47.
d) Sunan al-Nasa>’i> terdapat 2 hadis dalam kitab al-T{aha>rah, no. bab 180.
e) Sunan Ibn Ma>jah terdapat 2 hadis dalam kitab al-T{aha>rah, no. bab 121.
f) Sunan al-Da>rimi> terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{aha>rah, no. bab 107.
Berdasarkan data di atas, terdapat 12 hadis dalam 6 kitab yang memiliki
matan semakna. Al-T{abari> sendiri meriwayatkan 3 jalur sanad terkait hadis tersebut
yang bersumber dari ‘A<isyah dan Maimu>nah. Dengan demikian, secara keseluruhan
terdapat 15 jalur sanad dengan matan semakna dengan hadis al-T{abari>. Untuk
mengetahui keseluruhan jalur periwayatan, para periwayat dan metode periwayatan




Berdasarkan gambar skema keseluruhan jalur sanad diketahui bahwa hadis
tersebut disandarkan kepada ‘A<isyah dan Maimu>nah binti al-H{a>ris\ sebagai periwayat
pertama. Keduanya adalah umm al-mu’mini>n yang mengetahui persis perilaku Nabi
saw. terhadap isteri beliau serta ketentuan hukum terkait hubungan suami isteri.
Periwayat kedua atau di tingkat ta>bi‘i>n, hadis tersebut diterima oleh tiga periwayat
yakni al-Aswad, ‘Abdulla>h ibn Syadda>d dan ‘Amr ibn Syurah}bi>l. Dengan demikian,
jalur al-T{abari> memiliki seorang sya>hid yakni Maimu>nah sedang di tingkat ta>bi‘i>n
terdapat dua orang muta>bi‘. Hadis tersebut semula berstatus ‘azi>z namun pada
tingkat berikutnya menjadi masyhu>r.
Metode periwayatan pada jalur tersebut menggunakan metode al-sama>‘ atau
h}addas\ana> dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis jalur al-T{abari> tersebut diriwayatkan oleh tujuh periwayat mulai dari
mukharrij hingga periwayat pertama. Para periwayat tersebut adalah al-T{abari>,
Sufya>n ibn Waki>‘, Al-Muh}a>ribi>, Al-Syaiba>ni>, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Aswad,
Ayahnya dan ‘A<isyah. Berikut adalah biografi masing-masing periwayat dan
penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Sufya>n ibn Waki>‘.485
Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa al-T{abari> dinilai s\iqah oleh para
485Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 14, h. 268.
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kritikus. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Sufya>n ibn Waki>‘ dapat
dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Sufya>n ibn Waki>‘
Nama lengkapnya Sufya>n ibn Waki>‘ ibn al-Jarra>h} al-Rua>si>, Abu> Muh}ammad
al-Ku>fi>. Wafat tahun 247 H dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-
ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q namun catatannya banyak keliru.486
Gurunya antara lain ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad al-Muh}a>ribi > dan
lainnya. Muridnya diantaranya Abu> Ja‘far Ibn Jari>r al-T{abari> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-Bukha>ri> menyatakan bahwa mereka berselisih atas
apa yang ia riwayatkan. ‘Abd al-Rah}ma>n: layyin; al-Nasa>’i>: laisa bi s\iqah; Abu> Da>ud
menolak hadisnya; Ibn H{ibba>n: syaikh, fa>d}il, s}adu>q; Ibn ‘Adi> menyatakan bahwa ia
melakukan banyak kesalahan dalam catatannya. Sering memarfu‘kan hadis mauqu>f
dan mewas}alkan hadis mursal atau mengganti nama dengan nama lainnya dalam
sanad.487
Para kritikus berselisih dalam menilai Sufya>n ibn Waki>‘. Sebagian menilai
ta‘di>l dan yang lain mentajri>h}nya. Kritikan diarahkan pada kekeliruannya dalam
meriwayatkan hadis. Selain Sufya>n, hadis tersebut juga diterima al-T{abari> melalui
Abu> al-Sa>’ib. Seluruh kritikus menilai s\iqah Abu> al-Sa>’ib. Abu> H{a>tim menilai s}adu>q,
al-Nasa>’i>: s}a>lih}, Abu> Bakar al-Barqa>ni>: s\iqah hujah dan tidak diragukan, Maslamah
dan Ibn H{ibba>n: s\iqah.488 Adanya periwayat lain yang s\iqah tentu memperkuat
riwayat Sufya>n sehingga pernyataannya telah menerima dari al-Muh}a>ribi> dengan
486Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 185.
487Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2,  h. 62. Al-Mizzi>, op. cit., juz 11, h. 200. Lihat, al-Z|ahabi>, Siyar,
juz 12, h. 152.
488Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 64.
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lafal h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
c) Al-Muh}a>ribi>
Nama lengkapnya ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ibn Ziya>d al-Muh}a>ribi>,
Abu> Muh}ammad al-Ku>fi>. Ia wafat tahun 195 H dan dinilai la> ba’sa bih namun
kadang melakukan tadli>s.489
Gurunya antara lain Abu> Ish}a>q al-Syaiba>ni >, al-A‘masy dan lainnya. Muridnya
diantaranya Sufya>n ibn Waki>‘, Ah}mad ibn H{anbal dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n dan al-Nasa>’i> menilai s\iqah, laisa bihi ba’s;
Abu> H{a>tim: s}adu>q jika menerima dari periwayat s\iqah; Ibn H{ibba>n dan Ibn Sya>hi>n
memuat dalam kitab S|iqa>tnya; Ibn Sa‘ad menilai s\iqah namun banyak keliru; Ibn
Abi> Syaibah: s}adu>q namun juga mendaifkannya; al-Bazza>r dan al-Da>ruqut}ni>: s\iqah;
Ibn Ma‘i>n dan al-‘Ijli>: laisa bihi ba’s; al-Sa>ji>: s}adu>q yahim; Ahmad dan al-‘Uqaili
menilainya melakukan tadli>s.490
Mayoritas kritikus menilai s\iqah al-Muh}a>ribi>. Ibn Sa‘ad, di samping menilai
s\iqah juga menyatakan ia sering keliru. Kekeliruan tersebut mungkin yang dimaksud
adalah tadli>s. Penilaian tadli>s disandarkan pada Ah}mad dan al-‘Uqaili>.491 Al-
Muh}a>ribi> menerima riwayatnya dari al-Syaiba>ni> dengan lafal ‘an yang secara teoritis
menjadikan riwayatnya daif karena status mudallisnya. Namun demikian, dari al-
Syaiba>ni> riwayat tersebut diterima sedikitnya oleh empat periwayat selain al-
Muh}a>ribi>. Salah satunya dari jalur al-Bukha>ri>492, di mana riwayat tersebut diterima
489Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 291.
490Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2,  h. 550. Al-Mizzi>, op. cit., juz 17,  h. 386.
491Sabt} Ibn al-‘Ajami>, op. cit., h. 38. ‘Awwa>d Khalaf, op. cit., h. 385. Al-Suyu>t}i>, Asma>, h.
72. Ibn H{ajar, T{abaqa>t, h. 40.
492Lihat, al-Bukha>ri>, op.cit., h. 83.
400
oleh ‘Ali> ibn Mushir. Seluruh kritikus menilai s\iqah ‘Ali ibn Mushir. Ah}mad menilai
s}a>lih} al-h}adi>s\, al-‘Ijli>, al-Nasa>’i> dan Ibn Sa‘ad: s\iqah, Abu> Zur‘ah: s}adu>q s\iqah,  Ibn
H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya.493 Dengan banyaknya periwayat yang
menerima dari al-Syaiba>ni> dan dinilai s\iqah tentunya memperkuat riwayat al-
Muh}a>ribi>. Selain itu, Abu> H{a>tim menegaskan bahwa apabila al-Muh}a>ribi> menerima
riwayat dari periwayat s\iqah maka riwayatnya s\iqah. Dalam hal ini, ia menerima dari
al-Syaiba>ni> yang dinilai s\iqah. Karenanya, pernyataannya telah menerima hadis dari
gurunya meski dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan
bersambung.
d) Al-Syaiba>ni>
Nama lengkapnya Sulaima>n ibn Abi> Sulaima>n, nama lainnya Fairu>z, Kha>qa>n,
‘Amr. Gelarnya Abu> Ish}a>q al-Syaiba>n. Ia wafat tahun 129 H dan dinilai s\iqah.
Gurunya antara lain ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Aswad, ‘Ikrimah dan lainnya.
Muridnya diantaranya al-S|auri>, Syu‘bah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n dan Ibn ‘Abd al-Barr: s\iqah hujah; Abu>
H{a>tim: s\iqah, s}adu>q, s}a>lih} al-h}adi>s \; al-Nasa>’i> dan al-‘Ijli>: s\iqah.494
Seluruh ulama kritikus menilai s\iqah al-Syaiba>ni> dan tidak ada yang
mentajri>h}nya. Karenanya, pengakuannya telah menerima dari ‘Abd al-Rah}ma>n ibn
al-Aswad dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
e) ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Aswad
Nama lengkapnya ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Aswad ibn Yazi>d ibn Qays al-
Nakha>‘i>, Abu> H{afs}ah al-Faqi>h. Ia wafat tahun 99 H dan dinilai s\iqah.495
493Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 193.
494Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 191. Idem, Tahz\i>b, juz 2,  h. 97. Al-Mizzi>, op. cit., juz 11, h. 444.
495Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 278.
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Gurunya antara lain ayahnya (al-Aswad ibn Yazi>d), ‘A<isyah dan lainnya.
Muridnya diantaranya Abu> Ish}a>q al-Syaiba>ni>, al-A‘masy dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n, al-Nasa>’i>, al-‘Ijli> dan Ibn Khira>sy: s\iqah;
Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya.496 Al-Sya‘bi> mengatakan Ahlul Bait yang
diciptakan untuk surga adalah ‘Alqamah, al-Aswad dan ‘Abd al-Rah}ma>n.497
Seluruh ulama menilai ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Aswad sebagai periwayat
s\iqah. Karenannya, pernyataannya telah menerima dari ayahnya dengan lafal ‘an
dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
f) Ayahnya
Nama lengkapnya al-Aswad ibn Yazi>d ibn Qays al-Nakha>‘i>, Abu> ‘Amr. Ia
wafat tahun 75 H dan dinilai s\iqah, banyak meriwayatkan hadis, faqi>h.498
Ia menerima hadis dari ‘A<isyah, Abu> Bakar dan sahabat lainnya. Muridnya
antara lain anaknya (‘Abd al-Rah}ma>n), Abu> Ish}a>q al-Sabi>‘i> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ah}mad, Yah}ya>, Ibn Sa‘ad menilai s\iqah; al-‘Ijli>:
s\iqah, rajul s}a>lih }; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya.499
Tidak ada kiritikus yang berselisih pendapat mengenai kes\iqahan al-Aswad
ibn Yazi>d dan semuanya menilai s\iqah. Karenanya, pernyataannya telah menerima
dari ‘A<isyah dengan lafal ‘an dapat dipercaya dan riwayatnya dinyatakan
bersambung.
g) ‘A<isyah
Nama lengkapnya adalah ‘A<isyah ibn Abu> Bakar al-S{iddi>q al-Taimiy, umm
496Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2,  h. 488. Al-Mizzi>, op. cit., juz 16, h. 530.
497Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 5, h. 12.
498Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 50.
499Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 173. Al-Mizzi>, op. cit., juz 3, h. 233.
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al-mu’mini>n wafat tahun 57 H. Wanita yang paling paham tentang ajaran Islam dan
isteri Nabi paling mulia selain Khadijah.500 Ia banyak meriwayatkan hadis dari Nabi
saw. sedang muridnya diantaranya al-Aswad ibn Yazi>d al-Nakha>‘i>.501
‘A<isyah adalah sahabat sekaligus salah satu isteri Nabi saw. yang paling
mulia. Tidak diragukan bahwa beliau banyak menerima hadis dari Nabi saw.
Karenanya pernyataannya telah menerima dari Nabi saw. dapat diterima dan
riwayatnya dinyatakan bersambung.
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa seluruh periwayat dinilai s\iqah
kecuali Sufya>n ibn Waki>‘ yang diperselisihkan kes\iqahannya. Al-Nasa>’i>, misalnya,
menilainya tidak s\iqah sedang yang lain menilai layyin. Ibn H{ibba>n menilainya
s}adu>q. Banyaknya penilaian negatif menjadikan validitas riwayatnya diragukan.
Namun selain dari Sufya>n, al-T{abari> juga menerimanya dari jalur lain yakni Abu> al-
Sa>’ib. Seluruh kritikus menilainya s\iqah sehingga mengangkat derajat kualitas
Sufya>n. Selain Sufya>n, periwayat yang bermasalah adalah al-Muh}a>ribi> karena dinilai
mudallis dan menerima riwayatnya dengan lafal ‘an. Riwayat tersebut mendapat
dukungan dari periwayat lain yakni ‘Ali> ibn Mushir dari jalur al-Bukha>ri> yang dinilai
sebagai periwayat s\iqah. Sekali lagi, riwayat ini memperkuat al-Muh}a>ribi> sekaligus
menghilangkan keraguan akan ketadli>sannya.
Dengan kelemahan beberapa periwayatnya, sebagaimana dipaparkan di atas,
jalur al-T{abari> ini dapat dinilai hasan. Banyaknya jalur sanad yang berkualitas sahih,
terutama jalur al-Bukha>ri>, mengangkat derajat jalur al-T{abari> tersebut sehingga
menjadi sahih li gairih.
500Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 667.
501Al-Mizzi>, op. cit., juz  35,  h. 228.
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4) Kritik Matan
Kritik sanad dengan mengkaji biografi periwayat dan penilaian para ulama
menyimpulkan bahwa sanad riwayat al-T{abari> di atas berkualitas hasan. Hasil
analisis tersebut menuntut kajian lebih lanjut mengenai kualitas matan dengan
menganalisa pada dua aspek yakni susunan lafal pada matan semakna dan kandungan
matan dengan fokus ada tidaknya pertentangan riwayat tersebut dengan dalil yang
lebih kuat terutama Alquran dan hadis sahih.
Sebagaimana diuraikan dalam takhri>j al-h}adi>s\ bahwa riwayat tersebut
memiliki 15 jalur sanad yang kandungan matannya semakna dengan matan di atas.
Jumlah tersebut termasuk di dalamnya jalur riwayat al-T{abari>. Analisis matan
diarahkan pada keseluruhan matan tersebut dengan membandingkan antara matan al-
T{abari> yang tengah diteliti dengan matan dari mukharrij lainnya. Setelah
mencermati seluruh matan diketahui bahwa hadis tersebut merupakan bentuk fi‘liah
atau perilaku Nabi saw. dalam memperlakukan isteri-isteri beliau saat dalam
keadaan haid. Perbuatan tersebut kemudian diceritakan melalui riwayat bi> al-ma‘na>
oleh umm al-muminin. Sehingga perbedaan redaksi matan tidak dapat dihindari.
Redaksi al-Bukha>ri> dari ‘A<isyah tidak berbeda jauh dengan redaksi al-T{abari>
di atas. Perbedaan terletak pada kata ‘tattaziru’ pada al-Bukha>ri> dan ‘fattazarat’
pada al-T{abari>. Namun keduanya memiliki makna yang sama yakni memakai sarung.
Setelah itu, riwayat al-Bukha>ri> menambahkan kalimat ‘fi> fauri h}aid}atiha> s\umma
yuba>syiruha>’ dan diikuti komentar ‘Aisyah dengan ‘ayyukum yamliku irbahu kama>
ka>na al-Nabi> saw yamliku irbahu’. Sementara itu riwayat al-Bukha>ri> dari Maimu>nah,
mirip dengan redaksi al-T{abari> yang juga dari Maimu>nah. Perbedaannya terletak
pada penempatan kalimat ‘wa hiya h}a>id}’. Al-T{abari> mendahulukannya setelah
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kalimat ‘min nisa>ih’ sedang al-Bukha>ri> mengakhirkannya setelah kalimat
‘fattazarat’. Adapun riwayat Muslim dari Abu> Bakar yang juga disandarkan pada
‘A<isyah hanya berbeda pada penambahan kata ‘bi iza>r’ bila dibandingkan dengan
riwayat al-T{abari>. Riwayat Muslim lainnya dari ‘Ali> ibn H{ujr dan disandarkan pada
‘A<isyah sama persis dengan riwayat al-Bukha>ri> dari ‘A<isyah.
Riwayat Abu> Da>ud dari Muslim ibn Ibra>hi>m dan disandarkan pada ‘A<isyah
berbeda pada penempatan masing-masing kalimat bila dibanding dengan riwayat al-
T{abari>. Riwayat tersebut menempatkan kalimat ‘ka>na Rasulullah’ didepan baru
diikuti dengan kalimat ‘iz\a> ka>nat h}a>id}’. Perbedaan juga pada kata ‘tattazira’ dengan
‘fattazarat’ dari riwayat al-T{abari>. Demikian juga kata ‘yuba>syiru’ diganti dengan
‘yud}a>ji’. Riwayat Abu> Da>ud lainnya dari Us\ma>n ibn Abi> Syaibah dan disandarkan
kepada ‘A<isyah juga tidak berbeda pada unsur kalimat dengan riwayat al-Bukha>ri>
dari ‘A<isyah. Perbedaan hanya terletak pada penempatan kalimat dimana riwayat
Abu> Da>ud mengawalinya dengan kalimat ‘ka>na Rasulullah’ dan diikuti dengan
‘ya’muruna> fi> fauri h}aid}atina>’. Sedang riwayat yang disandarkan pada Maimu>nah
dengan riwayat yang sama dari al-T{abari> perbedaannya hanya terletak pada kata
‘tattazira’ dan penambahan kalimat ‘s\umma yuba>syiruha>’ dengan kata ‘fattazarat’
pada al-T{abari>.
Riwayat al-Nasa>’i> dari Qutaibah yang disandarkan pada ‘A<isyah berbeda
dengan al-T{abari> pada penempatan kalimat. Riwayat tersebut diawali dengan
kalimat ‘ka>na Rasulullah’ kemudian ‘ya’muru ih}dana> iz\a ka>nat h}a>id}’ dan kata
‘ta’taziru’ diganti dengan ‘tasyuddu iza>raha>’. Sedang riwayat dari Ish}a>q ibn Mans}u>r
hanya berbeda kata ‘ta’tazziru’ dengan ‘tattaziru’. Adapun riwayat Ibn Ma>jah dari
‘Abdulla>h ibn al-Jarra>h} dan disandarkan pada ‘A<isyah sama persis dengan riwayat
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al-Bukha>ri>. Perbedaan hanya pada kata ‘ta’tazir’ dan ‘tattazir’. Riwayat Ibn Ma>jah
lainnya dari Abu> Bakar ibn Abi> Syaibah dari ‘A<isyah hanya berbeda pada kata
‘h}ad}at’ dan ‘h}a>id}’ dan penambahan kata ‘bi iza>r’ dibanding riwayat al-T{abari>.
Riwayat al-Da>rimi> dari Bisyr ibn ‘Amr yang disandarkan pada ‘A<isyah sama
persis dengan riwayat al-Nasa>’i> dari Qutaibah dan hanya ditambahkan kata ‘alaiha’
setelah kata ‘tasyudda’. Dalam riwayat tersebut kata ‘ta’tazir’ dalam al-T{abari>
diganti dengan ‘tasyuddu iza>raha>’.
Berdasarkan analisis perbandingan masing-masing matan sebagaimana
diuraikan di atas, diketahui bahwa matan tersebut sangat variatif. Antara satu matan
berbeda dengan matan lainnya dan tidak satu pun matan yang sama persis dengan
matan al-T{abari>. Meski demikian, keseluruhan matan memiliki makna yang sama.
Berkenaan dengan menggauli isteri pada saat haid, Alquran secara tegas
melarangnya dengan alasan bahwa darah haid adalah kotoran. Hal ini seperti
dinyatakan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 222, yang berbunyi:
 َﻚَﻧﻮُﻠَـﺌْﺴَﻳَو ِﻦَﻋ ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ْﻞُﻗ َﻮُﻫ ًىَذأاﻮُِﻟﺰَﺘْﻋَﺎﻓ َءﺎﺴﱢﻨﻟا ِﰲ ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟاﻻَو ﱠﻦُﻫُﻮَﺑﺮْﻘَـﺗ ﱠﱴَﺣ َنْﺮُﻬْﻄَﻳاذَِﺈﻓ َنْﺮﱠﻬَﻄَﺗ
 ﱠﻦُﻫﻮُﺗْﺄَﻓ ْﻦِﻣ ُﺚْﻴَﺣ ُﻢَُﻛﺮََﻣأ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱡﺐُِﳛ َﲔِﺑاﱠﻮﱠـﺘﻟا ﱡﺐُِﳛَوﻦِﻳﺮﱢﻬَﻄَﺘُﻤْﻟا
Terjemahannya:
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah:
"Itu sesuatu yang kotor." Karena itu jauhilah isteri pada waktu haid; dan
jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci,
campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sungguh Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang
yang menyucikan diri.502
Maksud dari bunyi ayat ‘fa‘tazilu> al-nisa>’ fi> al-mah}i>d}’, menurut al-Qurt}ubi>
adalah tidak menggaulinya. Adapun riwayat yang disandarkan pada Ibn ‘Abba>s dan
‘Abi>dah al-Salma>ni> yang menyatakan bahwa suami harus pisah tidur dari isteri
502Departemen Agama RI, op. cit., h. 36.
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selama haidnya adalah pendapat ganjil dan bertentangan dengan pendapat para
ulama meskipun sejalan dengan makna zahir ayat.503
Terdapat banyak riwayat yang mendukung riwayat al-T{abari> di atas.
Diantaranya adalah hadis Nabi saw. yang berbunyi504:
 َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ ُز َﻫ ـْﻴ ُﺮ َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َﻋ ْﺒ ُﺪ ﱠﺮﻟا َْﲪﻦ َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ ﱠَﲪ ُدﺎ ْﺑ ُﻦ َﺳ َﻠ َﻤ َﺔ َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨﺎ َﺛ ِﺑﺎ ُﺖ : َﻋ ْﻦ َأ َﻧ ٍﺲ َأ ﱠن ْﻟا ـَﻴ ُﻬ ْﻮ َد َﻛ ـُﻧﺎ ْﻮا ِإ َذا َﺣ َﺿﺎ ِﺖ
 ْﻟا َﻤ ْﺮ َأ ُة َْﱂ ـُﻳ َﺆ ِﻛا ُﻠ ْﻮ َﻫﺎ َو َْﱂ َُﳚ ِﻣﺎ ُﻌ ْﻮ َﻫﺎ ِﰲ ْا ـُﺒﻟ ـُﻴ ْﻮ ِت َﻓ َﺴ َﺄ َل َأ ْﺻ َﺤ ُبﺎ ﱠﻨﻟا ِﱯ َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲا ِﻪﻴﻠﻋ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ- ـَﻳ ْﻌ ِﲏ ﱠﻨﻟا ﱠِﱯ َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو
 َﺳ ﱠﻠ َﻢ- َﻓ َﺄ ـْﻧ َﺰ َل ُﷲا } : َو َﻳ ْﺴ َﺄ ُﻟ ْﻮ َﻧ َﻚ َﻋ ِﻦ ْﻟا َﻤ ِﺤ ْﻴ ِﺾ ُﻗ ْﻞ ُﻫ َﻮ َأ ًذى َﻓ ْﻋﺎ َﺘ ِﺰ ُﻟاﻮ ِ◌◌ّّﻦﻟا َﺳ َءﺎ ِﰲ ْﻟا َﻤ ِﺤ ْﻴ ِﺾ { َو َﻗ َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ُﷲا َﺻ ﱠﻠﻰ
 ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ) : ِا ْﺻ ـَﻨ ُﻌ ْﻮا ُﻛ ﱠﻞ َﺷﺊ ِإ ﱠﻻ ﱢﻨﻟا َﻜ َحﺎ ( ـَﻓ ـَﺒ َﻠ َﻎ ِﻟذ َﻚ ْا ـَﻴﻟ ُﻬ ْﻮ ُد ـَﻓ َﻘ ُﻟﺎاﻮ : َﻣﺎ ُﻳ ِﺮ ْﻳ ُﺪ َﺬﻫا ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ َأ ْن َﻳ َﺪ َع ِﻣ ْﻦ َأ ْﻣ ِﺮ َﻧﺎ َﺷ ْﻴ ًﺌﺎ
 ِإ ﱠﻻ َﺧ َﻟﺎ َﻔ َﻨﺎ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َﻓ َﺠ َءﺎ َأ ِﺳ ْﻴ ُﺪﻦﺑ ُﺣ َﻀ ِْﲑ َو ُﻋ َﺒ ُدﺎﻦﺑ ِﺑ ْﺸﺮ ـَﻓ َﻘ َﻻﺎ : َﻳﺎ َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا ِإ ﱠن ـَﻴﻟا ُﻬ ْﻮ َد َﻗ َﻟﺎ ْﺖ َﻛ َﺬا َو َﻛ َﺬا َأ َﻓ َﻼ َُﳒ ِﻣﺎ ُﻌ ُﻬ ﱠﻦ؟
 ـَﻓ َﺘ ْﻤ َﻌ َﺮ َو ْﺟ ُﻪ َر ُﺳ ْﻮ ِل ِﷲا َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﺣ ﱠﱴ َﻇ ـَﻨ ﱠﻨﺎ َأ ﱠﻧ ُﻪ َﻗ ْﺪ َو َﺟ ﱠﺪ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ َﻤﺎ َﻓ َﺨ َﺮ َﺟﺎ َﻓ ْﺳﺎ ـَﺘ ْﻘ ـَﺒ َﻠ ُﻬ َﻤﺎ َﻫ ِﺪ ﱠﻳ ًﺔ ِﻣ ْﻦ َﻟ ٍَﱭ َﻓ َﺄ ْر َﺳ َﻞ ِﰲ
 َأ َﺛ ِﺮ َِﳘﺎ َﻓ َﺴ َﻘ َُﳘﺎﺎ ـَﻓ َﻌ َﺮ ـْﻓ َﻨﺎ َأ ْن َْﱂ َِﳚ ﱠﺪ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ َﻤﺎ
Artinya:
Dari Anas bahwasanya orang-orang Yahudi apabila isteri mereka sedang haid
mereka tidak mau makan dan berkumpul dengannya di rumah. Para sahabat
kemudian menanyakan hal tersebut kepada Nabi saw., maka Allah menurunkan
firmannya: ‘wa yas’alu>naka ‘an al-mah}i>d} qul huwa az\a fa‘tazilu> al-nisa>’ fi> al-
mah}i>d}’. Rasulullah saw. bersabda: ‘Lakukanlah apa saja selain jimak’. Berita
itu lantas sampai kepada orang Yahudi dan mereka mengatakan: Apa yang
orang ini tinggalkan tidak lain hanyalah ingin menyelsisihi kebiasaan kami.
Asi>d ibn H{ud}air dan ‘Uba>d ibn Bisyr berkata: ‘Wahai Rasulullah, orang
Yahudi mengatakan ini dan itu, bagaimana kalau kami menggauli isteri-isteri
kami (selama haid)? Raut muka Rasulullah lalu berubah hingga kami mengira
beliau akan marah. Keduanya lalu keluar dan mendapat hadiah berupa susu,
Rasul mengikuti keduanya dan memberinya minum. Kami pun tahu bahwa
beliau tidak marah pada keduanya.
Hadis lain diriwayatkan oleh al-Da>rimi> dimana Nabi saw. bersabda505:
503Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 3, h. 483.
504Ah}mad ibn ‘Ali> ibn al-Mus\anna> Abu> Ya‘la> al-Maus}ili>, Musnad Abi> Ya‘la>, juz 6 (Beiru>t:
Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>s\, 1984/1404), h. 238.
505Al-Da>rimi>, op. cit., juz 1, h. 259.
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 ْﻦَﻋ ٍقوُﺮْﺴَﻣ َلَﺎﻗ : ُﺖْﻠُـﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَِﻌﻟﻲﺿرﷲاﺎﻬﻨﻋﺎَﻣ ﱡﻞَِﳛ ِﻞُﺟﱠﺮِﻠﻟ ِﻦِﻣ ِِﻪَﺗَأﺮْﻣااَذِإ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﺖَﻟَﺎﻗﺎًﻀِﺋﺎَﺣ : ﱡﻞُﻛ ٍءْﻲَﺷ
 ُﺮ ْـﻴَﻏ ِعﺎَﻤِْﳉا َلَﺎﻗ : ُﺖْﻠُـﻗ :ﺎَﻤَﻓ ُمُﺮَْﳛ ِﻪْﻴَﻠَﻋﺎَﻬ ْـﻨِﻣاَذِإَﺎﻧﺎَﻛ ِْﲔَِﻣﺮُْﳏ ْﺖَﻟَﺎﻗ : ﱡﻞُﻛ ٍءْﻲَﺷ ُﺮ ْـﻴَﻏﺎَﻬِﻣَﻼَﻛ
Artinya:
Dari Masru>q, ia berkata: Saya bertanya kepada ‘A<isyah, apa yang
diperbolehkan bagi suami atas isterinya selama ia haid? ‘A<isyah menjawab:
‘Apa saja selain jimak’. Saya bertanya lagi: ‘Apa yang dilarang bagi suami
atas isteri selama mereka berihram? ‘Aisyah menjawab: ‘Apa saja selain
berbicara’.
Hadis di atas menjelaskan makna ayat tersebut yang membolehkan suami
melakukan apapun pada isteri yang sedang haid selama tidak jimak. Berbagai dalil
yang ada dan seperti dikemukakan di atas menunjukkan bahwa kandungan hadis
riwayat al-T{abari> tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat. Uraian mengenai
analisis matan ini menunjukkan bahwa matan riwayat al-T{abari> berkualitas sahih.
Apabila kajian sanad dan matan digabungkan maka riwayat tersebut berkualitas
sahih li gairih.
B. Hadis-hadis Kewajiban Suami dan Isteri
a. Kewajiban Isteri
x. Iddah Isteri yang Ditinggal Mati Suami
Dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 234 yang berbicara tentang ketetapan
hukum iddah bagi isteri yang ditinggal mati suami yakni 4 bulan 10 hari, al-T{abari>
mengutip hadis dari H{afs}ah binti ‘Umar berkenaan dengan perbuatan dan masa
berkabung bagi isteri yang ditinggal mati suami. Redaksi hadis selengkapnya dapat
dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘tuh}iddu’ dalam kitab al-Mu‘jam
al-Mufahras maka ditemukan sejumlah kitab yang memuat hadis semakna dengan
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riwayat al-T{abari>. Berikut adalah data kitab tersebut:
a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> terdapat 5 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 46 ada 2
hadis, no. bab 47, 49 dan 50 masing-masing ada 1 hadis.
b) Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 2 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 18.
c) Sunan Abu> Da>ud terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 43.
d) Sunan al-Da>rimi> terdapat 3 hadis dalam kitab al-T{ala>q, no. bab 12 ada 2
hadis dan no. bab 13 ada 1 hadis.
Berdasarkan data di atas, terdapat 11 jalur sanad dalam empat kitab hadis
yang memiliki matan semakna dengan riwayat al-T{abari>. Sedang al-T{abari> dalam
kitab tafsirnya hanya meriwayatkan satu riwayat. Dengan demikian, terdapat 12
jalur sanad terkait riwayat al-T{abari> tersebut.
Untuk mengetahui lebih jelas jalur keseluruhan sanad, para periwayat dan
metode periwayatan yang digunakan, berikut adalah gambar skema sanad. (Gambar
skema sanad ada di lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan skema jalur sanad di atas diketahui bahwa riwayat tersebut
bukan hanya diriwayatkan oleh H{afs}ah binti ‘Umar tapi juga disampaikan oleh umm
al-mu’mini>n lainnya seperti Umm H{abi>bah, Zainab binti Zahsy dan ‘A<isyah
termasuk seorang sahabiyah yakni Umm ‘At}iyyah. Dari mereka riwayat tersebut
diterima sejumlah ta>bi‘iyyah yakni, Zainab binti Umm Salamah, H{afs}ah binti Si>ri>n
dan S{afiyyah binti Abi> ‘Ubaidah. Sedang dikalangan ta>bi‘i>n yang meriwayatkannya
adalah ‘Urwah ibn Zubair. Dengan demikian, riwayat tersebut bukan hanya terdapat
sya>hid dan muta>bi‘ namun juga termasuk hadis masyhu>r. 506
506Hadis masyhu>r adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga periwayat atau lebih pada setiap
t}abaqahnya. Lihat Ibn Kas\i>r, al-Ba>‘is\, juz 2, h. 455
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Adapun metode periwayatan yang digunakan adalah metode al-sama>‘
(h}addas\ana > dan sami‘tu) dan metode mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis melalui jalur al-T{abari> tersebut diriwayatkan oleh tujuh periwayat
mulai mukharrij hingga periwayat pertama. Mereka adalah Al-T{abari>, Muh}ammad
ibn Basysya>r, ‘Abd al-Wahha>b, Yah}ya> ibn Sa‘i>d, Nafi>‘, S{afiyah binti Abi> ‘Ubaid dan
terakhir H{afs}ah binti ‘Umar. Berikut sekilas biografi masing-masing periwayat dan
penilaian para kritikus:
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Bunda>r (Muh}ammad ibn Basysya>r).507
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa al-T{abari> termasuk periwayat
s\iqah karenanya pernyataannya telah menerima dari gurunya Muh}ammad ibn
Basysya>r dengan metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) dapat dipercaya. Selain itu, terdapat
hubungan intelektualitas antara keduanya dalam kapasitas sebagai guru dan murid.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa riwayat tersebut bersambung.
b) Muh}ammad ibn Basysya>r
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Basysya>r Bunda>r, lahir 167 H dan
wafat 252 H. Ia termasuk t}abaqah kesepuluh (kiba>r atba>‘ atba>‘ al-ta>bi‘i>n) dan dinilai
s\iqah .508 Diantara gurunya adalah ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqafi >.509
507Al-Z|ahabi>, Siyar,. juz 14, h. 268.
508Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 405.
509Al-Mizzi>, op. cit., juz  24, h. 512.
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Sebagaimana telah dijelaskan pada kritik hadis no. 3 bahwa Muh}ammad ibn
Basysya>r dinilai sebagai periwayat s\iqah dan tidak ada yang menilainya negatif.
Selain itu, kitab al-rija>l menyatakan adanya hubungan antara kedua periwayat
sebagai guru murid terlebih metode periwayatan yang digunakan menunjukkan
penerimaan langsung kepada gurunya yaitu dengan metode al-sama>‘ (h}addas\ana>)
sehingga dapat diyakini bahwa riwayat tersebut bersambung.
c) ‘Abd al-Wahha>b
Namanya ‘Abd al-Wahha>b ibn ‘Abd al-Maji>d ibn al-S{alat ibn ‘Ubaidulla>h ibn
al-H{akam ibn Abi> al-‘A<s}h al-S|aqafi>, Abu> Muh}ammad `al-Bas}ri>. Lahir tahun 110 H
dan wafat tahun 194 H. Ia termasuk t}abaqah kedelapan (wust}a atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang
dinilai s\iqah namun hafalannya kacau tiga tahun menjelang wafat.510
Diantara gurunya adalah Yah}ya> ibn Sa‘i>d, Ibn Juraij dan lainnya. Diantara
muridnya adalah Muh}ammad ibn Basysya>r Bunda>r, al-Sya>fi‘i>, dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menyatakan s\iqah, ikhtalat}a bi akhirah; Ibn
Mukarram: ikhtalat} qabla mautih; Ibn al-Madi>ni>: asah}h}u al-kita>b ‘an Yah}ya> (-ibn
Sa‘i>d); Ibn Sufya>n menceritakan ketika ‘Abd al-Wahha>b kehilangan catatan yang ia
terima dari Yah}ya> ia sengaja mendatanginya untuk mencatat ulang; Ibn Sa‘ad: s\iqah
wa fi>hi d}a’f; al-‘Ijli>: Bas}ri> s\iqah; ‘Amr ibn ‘Ali>: ikhtila>t}.511
Pada dasarnya, seluruh kritikus menilai s\iqah ‘Abd al-Wahha>b. Kritikan
muncul terkait kekacauan hafalannya menjelang masa tua yakni sekitar tiga tahun
menjelang wafat. Kitab al-rija>l tidak memberikan informasi secara pasti apakah
hadis ini diterima Ibn Basysya>r pada masa tua gurunya atau mudanya sehingga ada
510Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 309.
511Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 638.  Al-Mizzi>, op. cit., juz 18, h. 503.
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kemungkinan kurang akurat dalam periwayatan. Namun, dengan membandingkan
antara redaksi dari matan al-T{abari> dengan empat matan al-Bukha>ri> dari jalur sanad
yang berbeda-beda dan dinilai lebih kuat kualitas sanadnya, memberikan keyakinan
bahwa riwayat tersebut diterima saat belum terjadi kekacauan hafalan. Hal ini
dikarenakan terjadi kemiripan redaksi antara kedua riwayat tersebut. Sedang
penilaian Ibn Sa‘ad yang menyatakan ada kedaifan disamping penilaian s\iqah,
barangkali yang dimaksud adalah ikhtila>t} sebagaimana yang dikemukakan para
kritikus rija>l lainnya. Berdasarkan argumen tersebut dapat diyakini bahwa ‘Abd al-
Wahha>b adalah periwayat s\iqah dan riwayatnya bersambung kepada gurunya Yah}ya>
ibn Sa‘i>d. Ketersambungan tersebut juga dibuktikan dengan adanya hubungan
keilmuan antara keduanya sebagai guru murid. Di samping itu, pernyataan Ibn al-
Madi>ni> yang mengatakan bahwa riwayat ‘Abd al-Wahha>b dari Yah}ya> adalah riwayat
paling sahih dan penuturan Sufya>n yang menceritakan kedatangan kembali ‘Abd al-
Wahha>b kepada Yah}ya> ketika catatannya hilang, menjadi bukti kuat adanya
hubungan periwayatan antara keduanya. Berdasarkan uraian tersebut, pernyataan
‘Abd al-Wahha>b telah menerima dari Yah}ya> ibn Sa‘i>d dengan lafal sami‘tu dapat
dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
d) Yah}ya> ibn Sa‘i>d
Nama lengkapnya Yah}ya> ibn Sa‘i>d ibn Qais ibn ‘Amr ibn Sahl ibn S|a‘labah
ibn al-H{a>ris\ ibn Zayd ibn S|a’labah ibn Ganam ibn Ma>lik ibn al-Najja>r. Gelarnya Abu>
Sa’i>d al-Madani>. Ia wafat tahun 144 H. Ia termasuk generasi kelima (ta>bi‘i>n s}ugra>)
yang dinilai s\iqah s\abat.512
Gurunya diantaranya Na>fi‘ maula ibn ‘Umar, Anas ibn Ma>lik dan lainnya.
512Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 521.
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Muridnya antara lain ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqafi>, al-Zuhri> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Sa‘ad menyatakan s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\, hujah,
s\abat; al-‘Ijli> menilai ia sebagai ta>bi‘i>n s\iqah, s}a>lih }, Qadi di H{irrah; al-Nasa>’i>: s\iqah
ma’mu>n, s\abat; Ah}mad ibn H{anbal, Ibn Ma’i>n, Abu> H{a>tim, Abu> Zur’ah: s\iqah.513
Pernyataan kritikus di atas menunjukkan bahwa Yah}ya> adalah periwayat
s\iqah dan tidak seorang pun yang melontarkan kritik negatif terhadap dirinya.
Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Na>fi‘ dengan metode sami‘tu dapat
dipercaya dan riwayatnya dinyatakan bersambung. Ketersambungan tersebut juga
ditunjukkan dengan data biografi bahwa Na>fi‘ adalah gurunya.
e) Na>fi‘
Namanya adalah Na>fi‘ al-Faqi>h maula Ibn ‘Umar, kunyahnya Abu>
‘Abdulla>h al-Madani>. Ia wafat tahun 117 H dan termasuk generasi ketiga (ta>bi‘i>n
wust}a>).514 Menerima hadis dari S{afiyah binti Abi> ‘Ubaid dan muridnya diantaranya
Yah}ya> ibn Sa‘i>d al-Ans}ari>.515
Telah diuraikan pada kritik hadis no. 12 bahwa Na>fi‘ dinilai s\iqah oleh
seluruh kritikus dan tidak ditemukan mereka yang menilai cacat kepribadian dan
intelektualitasnya. Pengakuannya telah menerima dari S{afiyah dapat dibenarkan
meski menggunakan metode ‘an‘anah (‘an). Karenanya, riwayat ini dapat dinilai
bersambung.
f) S{afiyah binti Abi> ‘Ubaid
Nama lengkapnya S{afiyah binti Abu> ‘Ubaid ibn Mas‘u>d al-S|aqafiyah isteri
513Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4,  h. 360. Al-Mizzi>, op. cit., juz 31, h. 346.
514Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 490.
515Al-Mizzi>, op. cit., juz 29, h. 299.
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Ibn ‘Umar. Ia menerima hadis dari H{afs}ah, ‘A<isyah, Ummu Salamah dan lainnya.
Muridnya antara lain Na>fi‘ maula Ibn ‘Umar, ‘Abdullah ibn Di>na>r dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Al-‘Ijli> menilai s\iqah; Ibn H{ibba>n memasukkan dalam
kitab S|iqa>tnya.516
Tidak banyak informasi yang dapat ditemukan dalam kitab rija>l berkenaan
dengan S{afiyah. Namun demikian, penilaian kritikus di atas cukup memberikan
keterangan akan kes\iqahannya dengan tidak ditemukannya mereka yang menilai
cacat S{afiyah. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa pernyataannya menerima
hadis dari H{afs}ah dapat dipercaya terlebih dengan menggunakan s}i>gah al-tah}ammul
al-sama>‘ yang menunjukkan periwayatan langsung sehingga riwayatnya bersambung.
g) H{afs}ah binti ‘Umar
Nama lengkapnya H{afs}ah binti ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b al-‘Adawiyah, ummu
al-mu’mini>n. Menikah dengan Nabi saw. pada tahun ketiga atau kedua hijriah.
Sebelum menikah dengan Rasulullah, ia bersuamikan Khani>s H{uz\a>fah al-Sahmi>,
yang meninggal jihad fi sabilillah karena terluka pada perang Uhud. Ia wafat tahun
45 H di Madinah. Ketika menjanda, ayahnya (‘Umar) menawarkan kepada Abu>
Bakar namun tidak ada jawaban, dan menemui ‘Us\ma>n yang dijawab bahwa ia tidak
ingin menikah. ‘Umar nampak kecewa lalu mengadu kepada Nabi saw. dan beliau
mengatakan bahwa H{afs}ah akan dinikahi oleh orang yang lebih mulia dari ‘Us\ma>n
sedang ‘Us\ma>n akan menikahi orang yang lebih mulia dari H{afs}ah. Nabi saw.
kemudian melamarnya sedang ‘Us\ma>n menikahi anak Rasulullah Ruqayyah.517
516Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4,  h. 679. Lihat, Al-Mizzi>, op. cit., juz 35, h. 212. Lihat, Al-Z|ahabi>,
al-Ka>syif, juz 2, h. 512. Lihat, Muh}ammad ibn T{a>hir ibn ‘Ali> al-Maqdisi>, Kita>b al-Jam‘u Baina Rija>l
al-S{ah}i>h}ain, juz 1 (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405), h. 609. Lihat, al-H{usaini>, op. cit.,
juz 4, h. 2342. Lihat, al-Z|ahabi>, Taz\hi>b, juz 11,  h. 148.
517Al-Maqdisi>, op. cit., juz 2, h. 604. Lihat, Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 2, h. 228.
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Ia menerima hadis dari Nabi saw. dan ayahnya. Muridnya antara lain
S{afiyyah binti Abu> ‘Ubaid, ‘Abdullah ibn ‘Umar dan lainnya.518
Periwayatan H{afs}ah dari Nabi saw. terutama menyangkut persoalan hidup
berumah tangga tentunya tidak diragukan. H{afs}ah sendiri, sebagaimana isteri Nabi
saw. lainnya dinilai s\iqah oleh para kritikus. Fakta ini meyakinkan adanya
ketersambungan periwayatan antara H{afs}ah dan Nabi saw.
Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa seluruh periwayat dinilai s\iqah
oleh para kritikus. Keraguan atas riwayat ‘Abd al-Wahha>b yang disinyalir banyak
kritikus menurun kualitas hafalannya pada masa tua terbantahkan dengan adanya
kesamaan redaksinya dengan empat jalur al-Bukha>ri>. Kemungkinan kuatnya bahwa
hadis tersebut diriwayatkan pada masa mudanya oleh muridnya Ibn Basysya>r.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa riwayat tersebut memenuhi kriteria kesahihan
sanad berupa ketersambungan sanad, ke‘a>dilan dan ked}a>bit}an. Karenanya kecil
kemungkinan adanya sya>z\ dan ‘illah pada sanad. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sanadnya berkualitas sahih.
4) Kritik Matan
Analisis sanad, sebagaimana dipaparkan di atas, menunjukkan bahwa sanad
jalur al-T{abari> tersebut berkualitas sahih. Atas dasar tersebut maka kajian matan
dapat diteruskan untuk mengetahui kualitasnya dengan menganalisis kriteria
terbebas dari sya>z\ dan ‘illah. Setelah mengetahui hasil analisis sanad, langkah
berikutnya adalah menganalisis rangkaian susunan matan yang semakna dan analisis
kandungan matan.
518Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4,  h. 669. Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 663.
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Data takhri>j al-h}adi>s\ menunjukkan bahwa hadis tersebut, selain al-T{abari>,
juga diriwayatkan oleh 4 mukharrij lainnya dengan 11 jumlah jalur sanad. Keempat
mukharrij tersebut adalah al-Bukha>ri>, al-Tirmiz\i>, Abu> Da>ud dan al-Da>rimi>.
Disamping itu, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh 6 orang periwayat yang 5
diantaranya adalah umm al-mu’mini>n dan seorang sahabiyah. Sehingga perbedaan
matan antara satu jalur sanad dengan jalur sanad tidak dapat dihindari terutama
terkait peristiwa yang turut mengiringi penyebutan hadis tersebut.
Riwayat Umm H{abi>bah, misalnya, didahului oleh frase yang menceritakan
kematian ayahnya Abu> Sufya>n ibn H{arb dan kemudian ia meminta minyak wangi
dengan warna kekuningan. Namun minyak wangi tersebut ia usapkan kepada budak
wanitanya di kepala dan kedua pipinya seraya mengatakan bahwa ia tidak
memerlukannya. Setelah itu, ia mengutip hadis Nabi saw. tentang ih}da>d tersebut.
Namun dalam riwayat Muh}ammad ibn Kas\i>r, Umm H{abi>bah mengusapkan kedua
sikunya dengan minyak harum setelah mendengar berita kematian ayahnya. Sedang
riwayat al-Da>rimi> dari Ha>syim ibn al-Qa>sim dikatakan bahwa yang meninggal
adalah saudara atau teman dekat Umm H{abi>bah dan ia mengusap tangannya dengan
minyak harum. Adapun riwayat Zainab binti Jahsy didahului oleh peristiwa
kematian saudaranya. Ia kemudian meminta minyak wangi dan mengusapkannya
sambil berkata bahwa ia tidak memerlukannya. Setelah itu, ia mengutip sabda Nabi
saw. di atas mimbar sebagaimana riwayat al-T{abari>.
Berkenaan dengan sabda Nabi saw. sendiri, tidak terdapat banyak perbedaan
antara riwayat Umm H{abi>bah dan Zainab binti Zahsy dengan riwayat al-T{abari>.
Hanya saja, riwayat keduanya yang terdapat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, menambahkan
kata ‘ala> al-mayyit’ setelah ‘an tuh}idda’ dan kata ‘laya>l’ setelah ‘s\ala>s\’. Sedang
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riwayat al-T{abari> menambahkan kalimat ‘fa innaha> tuh}iddu ‘alaihi’ setelah kata
‘jauz’. Al-Bukha>ri> juga memuat sanad dan matan dengan versi singkat dari Umm
H{abi>bah. Namun matan versi tersebut juga tidak terdapat perbedaan mencolok
kecuali penambahan kata ‘muslimah’ sesudah ‘imra’ah’ dan kata ‘ayya>m’ sebagai
ganti kata ‘laya>l’ dan penambahan d}ami>r ‘ha’ setelah kata ‘jauz’.
Perbedaan yang nampak mencolok berasal dari riwayat Umm ‘At}iyyah
seorang Sahabiyyah dan terdapat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Di awal matan tidak
terdapat perbedaan, namun pada matan akhir setelah kata ‘jauz’ ia menambahkan
pada matan dengan kalimat ‘fainnaha> la> laktah}il wa la> talbas s\aub mas}bu>g illa> s\aub
‘asb’ (artinya: ‘ia dilarang bercelak, memakai pakaian bermotif kecuali pakaian biasa
digunakan orang Yaman’) dan tidak memuat kalimat ‘fainnaha> tuh}idda ‘alaihi
arba‘ata asyhur wa ‘asyra’. Sebaliknya, riwayat yang sama dari Umm ‘At}iyyah dan
terdapat dalam Sunan al-Da>rimi> menyatakan sebaliknya yakni perbedaan kalimat di
awal dan kesamaan di akhir dengan penambahan kalimat yang berbeda dari matan
al-Bukha>ri>. Riwayat al-Da>rimi> tidak menyebutkan kalimat ‘la> yah}illu li imra’ah’
tapi langsung kalimat ‘la> tuh}iddu al-mar’ah’. Sedang di akhir riwayat terdapat
ungkapan ‘la talbas s\aub mas}bu>g illa> s\aub ‘asb wa la> taktah}il wa la tamass t}i>b illa> fi>
adna> t}uhriha> iz\a> igtasalat min mah}i>diha> nubz\ah min kist wa azfar’ (artinya: tidak
memakai pakaian berwarna kecuali pakaian orang Yaman, tidak bercelak, tidak
berwangi-wangian kecuali pada setelah mandi dari haid boleh memakai sedikit
wangian). Namun riwayat tersebut memuat kalimat akhir hadis yaitu ‘fainnaha>
tuh}idda ‘alaihi arba‘ata asyhur wa ‘asyra’.
Riwayat al-Da>rimi> dari ‘A<isyah terdapat pengurangan dan penambahan baik
kata maupun kalimat. Riwayat tersebut menambahkan pengulangan kalimat
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‘tu’minu bi Alla>h’ setelah kalimat ‘al-yaum al-a>khir’ data kata ‘ala> ah}adin’ setelah
kata ‘tuh}iddu’ juga kata ‘ayya>m’ setelah ‘s\ala>s\’. Di akhir kalimat, tidak ditemukan
ungkapan ‘fainnaha> tuh}idda ‘alaihi arba’ata asyhur wa ‘asyra’.
Berdasarkan analisis matan di atas, nampak bahwa matan al-T{abari> tidak
berbeda jauh secara makna terlebih bertentangan dengan jalur sanad lain. Dari
seluruh riwayat, hanya matan Umm ‘At}iyah yang sangat berbeda dengan matan
lainnya. Dalam matan tersebut terdapat ziya>dah maupun nuqs}a>n. Namun hal ini
tidak berpengaruh terhadap matan al-T{abari>.
Alquran tidak membicarakan secara langsung perihal rincian larangan bagi
wanita yang ber’iddah. Ketentuan selama masa ‘iddah yang disebutkan Alquran
adalah larangan bagi suami mengeluarkan isteri dari rumahnya. Hal ini termuat
dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 1, yang berbunyi:
ﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ ﱡِﱯﱠﻨﻟااذِإ ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ َءﺎﺴﱢﻨﻟا ﱠﻦُﻫﻮُﻘﱢَﻠﻄَﻓ ﱠﻦِِ ﱠﺪِﻌِﻟاﻮُﺼْﺣَأَو ﱠﺪِﻌْﻟا َةاﻮُﻘـﱠﺗاَو َﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜﱠﺑَرﻻ ﱠﻦُﻫﻮُِﺟﺮُْﲣ ْﻦِﻣ ﱠﻦِِﻮُﻴُـﺑﻻَو
 َﻦْﺟُﺮَْﳜ ﱠﻻِإ َْنأ َﲔِﺗَْﺄﻳ ٍﺔَﺸِﺣﺎﻔِﺑ ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ َﻚِْﻠﺗَو ُدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦَﻣَو ﱠﺪَﻌَـﺘَـﻳ َدوُﺪُﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ْﺪَﻘَـﻓ َﻢََﻠﻇ ُﻪَﺴْﻔَـﻧﻻِيرْﺪَﺗ ﱠﻞَﻌَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ُثِﺪُْﳛ
 َﺪْﻌَـﺑذ َﻚِﻟاﺮَْﻣأ
Terjemahannya:
Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar),
dan hitunglah waktu idah itu, seta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan)
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah
hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan
suatu ketentuan yang baru.519
Sedang dipihak isteri, ia tidak boleh berbohong apabila terjadi kehamilan
pada masa ‘iddah. Karena hal tersebut terkait dengan lamanya masa ‘iddah. Hal
519Departemen Agama RI, op. cit., h. 559.
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tersebut termaktub dalam Q.S. al-Baqarah/2: 228, yang menyatakan:
 ُتﺎَﻘﱠَﻠﻄُﻤْﻟاَو َﻦْﺼﱠَﺑﺮَـﺘَـﻳ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧِﺄﺑ ََﺔﺛَﻼَﺛ ٍءوُﺮُـﻗ َﻻَو ﱡﻞَِﳛ ﱠُﻦَﳍ َْنأ َﻦْﻤُﺘْﻜَﻳﺎَﻣ َﻖَﻠَﺧ ُﻪﱠﻠﻟا ِﰲ ﱠﻦِﻬِﻣﺎَﺣَْرأ ْنِإ ﱠﻦُﻛ ﱠﻦِﻣْﺆُـﻳ
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺮِﺧْﻵا ﱠﻦُﻬُـَﺘﻟﻮُﻌُـﺑَو ﱡﻖَﺣَأ ﱠﻦِﻫﱢدَِﺮﺑ ِﰲ َﻚِﻟَذ ْنِإاوُدَاَرأﺎًﺣَﻼْﺻِإ ﱠُﻦَﳍَو ُﻞْﺜِﻣيِﺬﱠﻟا ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ِلﺎَﺟﱢﺮِﻠﻟَو ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ
 ٌﺔَﺟَرَد ُﻪﱠﻠﻟاَو ٌﺰِﻳﺰَﻋﻢﻴِﻜَﺣ
Terjemahannya:
Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga
kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir.
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu,
jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut.
Tetapi para suami, mempunyai kelebihan di atas mereka. Dan Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana.520
Namun demikian, Alquran tidak mengatur rincian perbuatan yang dilarang
untuk dilakukan oleh isteri selama masa ‘iddahnya. Hadislah yang kemudian
mengatur hal tersebut. Hadis mengenai larangan berih}da>d yang dalam tradisi
masyarakat saat itu bertumpu pada berhias seorang isteri baik dengan pakaian bagus,
celak, wangi-wangian dan sebagainya, bukan hanya diriwayatkan oleh al-T{abari> tapi
juga diriwayatkan dalam kitab-kitab sahih, seperti al-Bukha>ri>. Tidak ditemukan
riwayat yang lebih s\iqah yang bertentangan riwayat tersebut. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih.
Apabila analisis sanad dan matan digabungkan maka dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut berkualitas sahih. Hal ini dikarenakan, baik sanad maupun
matannya, keduanya berkualitas sahih.
y. Iddah Isteri yang Ditinggal Mati Suami (Hadis Larangan Pindah Rumah)
Masih dalam rangka menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 234, al-T{abari>
menggunakan hadis riwayat Furai‘ah binti Ma>lik berkenaan dengan permintaannya
520Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
420
kepada Nabi saw. untuk pindah rumah setelah ditinggal mati suaminya. Redaksi
hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘ajal’ dalam kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras ditemukan informasi kitab yang memuat matan hadis semakna dengan
hadis di atas. Berikut adalah daftar kitab yang tersebut:
a) Muwat}t}a Ma>lik terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 31.
b) Musnad Ah}mad ibn H{anbal terdapat 2 hadis pada juz. 6, hal. 370 dan 420.
c) Sunan al-Nasa>’i> terdapat 4 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 60 dan 62.
d) Sunan al-Da>rimi> terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 14.
e) Sunan Abu> Da>ud terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 44.
f) Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 1 hadis dalam kitab al-T{ala>q no. bab 23.521
Berdasarkan data di atas, terdapat 10 hadis semakna dengan hadis riwayat al-
T{abari>. Al-T{abari> sendiri hanya mengutip satu hadis. Dengan demikian, ada 11 hadis
semakna dengan hadis al-T{abari>.
Untuk mengetahui lebih jelas keseluruhan jalur sanad, nama-nama periwayat
dan metode periwayatan yang digunakan, berikut adalah skema sanadnya. (Gambar
skema sanad ada pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema sanad diketahui bahwa hadis tersebut
diriwayatkan seorang periwayat mulai sahabat hingga di tingkat ta>bi‘i>n atau tiga
periwayat pertama. Pada t}abaqah berikutnya yakni di tingkat atba>‘ al-ta>bi‘i>n,
riwayat tersebut diterima 8 periwayat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
521A.J. Wensinch, op. cit., juz 1, h. 23.
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hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan terdapat muta>bi‘ pada tingkat atba>‘ al-
ta>bi‘i>n. Hadis tersebut semula berstatus a>h}a>d dan kemudian menjadi masyhu>r
dengan banyaknya periwayat pada t}abaqah keempat.
Ada dua metode periwayatan yang digunakan pada jalur riwayat al-T{abari>
yakni metode al-sama>‘ (h}addas\ana>) dan mu‘an‘an (‘an).
3) Kritik Sanad
Hadis riwayat al-T{abari> tersebut terdiri dari tujuh periwayat mulai periwayat
pertama di tingkat sahabat hingga mukharrij. Para periwayat tersebut adalah al-
T{abari>, Abu> Kuraib, Yu>nus ibn Muh}ammad, Fulaih} ibn Sulaima>n, Sa‘ad ibn Ish}a>q
ibn Ka‘ab, ‘Ammah (Zainab) dan Al-Furai‘ah ibnah Ma>lik. Berikut adalah biografi
masing-masing periwayat dan penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang
muridnya adalah Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala >.522
Sebagaimana diuraikan sebelumnya, al-T{abari> dinilai s\iqah oleh para kritikus
dan karenanya pernyataannya telah menerima dari Abu> Kuraib dapat dibenarkan dan
riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Abu> Kuraib
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn al-‘Ala> ibn Kuraib Hamda>ni>, Abu>
Kuraib al-Ku>fi>. Wafat tahun 248 H523 dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘
atba>‘ al-ta>bi‘i>n)524 yang dinilai s}adu>q dan s\iqah. Biografi lebih lengkap dapat dilihat
522Al-Z|ahabi>, Siyar., juz 14, h. 268.
523Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 667-668.
524Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 435.
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pada bahasan biografi periwayat hadis 2.
Penilaian para kritikus menunjukkan kes\iqahan Abu> Kuraib dan tidak ada
yang meragukannya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Yu>nus dengan
lafal h}addas\ana> dapat dipercaya dan riwayatnya dinilai bersambung.
c) Yu>nus ibn Muh}ammad
Nama lengkapnya Yu>nus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Bagda>di>. Gelarnya
Abu> Muh}ammad. Wafat tahun 207 H. Ia termasuk generasi muda kesembilan (s}ugra>
atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s\iqah s\abat.525
Gurunya antara lain Fulaih } dan lainnya. Muridnya diantaranya Ibn Abi>
Syaibah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menilai s\iqah; Ibn Syaibah: s\iqah s\iqah;
Abu> H{a>tim: s}adu>q; Yu>nus ibn Muh}ammad: s}adu>q; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab
S|iqa>tnya.526
Seluruh kritikus menilai ta‘di>l Yu>nus ibn Muh}ammad dan tidak seorang pun
yang mentajri>h}nya. Karenanya, pernyataannya telah menerima dari Fulaih} dengan
lafal ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
d) Fulaih} ibn Sulaima>n
Nama lengkapnya Fulaih} ibn Sulaima>n ibn Abi> al-Mugi>rah. Nama lainnya
Ra>fi‘, Na>fi‘ ibn H{unain al-Khuza>‘i>. Gelarnya Abu> Yah}ya> al-Madani>. Disebut juga
bahwa Fulaih} adalah gelar yang lebih dikenal dibanding namanya ‘Abd al-Ma>lik.
Wafat tahun 168 H dan termasuk generasi ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang
dinilai s}adu>q kas\i>r al-khat}a’.527
525Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 543.
526Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4,  h. 473. Al-Mizzi>, op. cit., juz 32, h. 540.
527Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 384.
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Gurunya diantaranya al-Zuhri, Na>fi‘ dan lainnya. Muridnya antara lain Yu>nus
ibn Muh}ammad al-Mu’addib, Ibn al-Muba>rak dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n menilainya daif, laisa bi al-quwa>, la> yuh}tajj
bi h}adi>s\ih; Abu> H{a>tim: laisa bi> al-quwa>; al-Nasa>’i>: daif; Marrah: laisa bi al-quwa>;
Ibn ‘Adi> menyatakan bahwa Fulaih} ada hadis sahih dan gari>b yang diterima dari
ulama Madinah. Al-Bukha>ri> turut mengambil darinya dalam kitab S{ah}i>h}nya dan
banyak yang meriwayatkan darinya. Ia menilai la> ba’sa bih. Al-Da>ruqut}ni>: selisih
pendapat mengenai dirinya, laisa bihi ba’s. Ibn al-Madani>: daif; al-Sa>ji>: s}adu>q
yahim; Abu>  Da>ud: laisa bi> syay; Ibn H{ibba>n memasukkan dalam kitab S|iqa>tnya.528
Terjadi perselisihan dalam menilai kes\iqahan Fulaih}. Sebagian menilai ta‘di>l
namun yang lain mentajri>h}nya. Al-Bukha>ri>, al-Da>ruqut}ni>, al-Sa>ji>, Abu> Da>ud dan Ibn
H{ibba>n menilainya ta‘di>l meski tidak pada tingkat tertinggi. Sedang Ibn Ma‘i>n, Abu>
H{a>tim, al-Nasa>’i> dan Marrah menilainya daif. Selain Fulaih}, hadis tersebut
setidaknya diterima enam periwayat dari Sa‘ad ibn Ish}a>q, diantaranya Ma>lik ibn
Anas yang dinilai s\iqah oleh seluruh kritikus. Ah}mad menyatakan Ma>lik periwayat
paling kuat dari al-Zuhri>, Ibn Ma‘i>n: s\iqah, Ibn H{ibba>n memasukkan namanya dalam
kitab S|iqa>tnya.529 Kes\iqahan Ma>lik mengangkat derajat kualitas Fulaih} sehingga
pengakuannya telah menerima dari Sa‘ad ibn Ish}a>q dengan lafal ‘an dapat dipercaya
dan riwayatnya dinilai bersambung.
e) Sa‘ad ibn Ish}a>q ibn Ka‘ab
Nama lengkapnya Sa‘ad ibn Ish}a>q ibn Ka‘ab ibn ‘Ujrah al-Balawi> al-Madani>.
Ia termasuk generasi kelima (ta>bi‘i>n s}ugra>).530
528Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 403. Al-Mizzi>, op. cit., juz 23, h. 317.
529Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 6.
530Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 170.
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Gurunya antara lain Zainab (bibinya), ‘Abd al-Malik (paman) dan lainnya.
Muridnya antara lain al-Zuhri>, al-S|auri> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Ma‘i>n, al-Nasa>’i>, al-Da>ruqut}ni>: s\iqah; Abu>
H}a>tim: s}a>lih}; Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya; al-‘Ijli>, Ibn ‘Abd al-Bar:
s\iqah, tidak diperselisihkan.531
Seluruh kritikus menilai s\iqah Sa‘ad ibn Ish}a>q dan tidak seorang pun
menilainya cacat. Karenanya, pengakuannya telah menerima dari bibinya (Zainab)
dengan lafal ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
f) ‘Ammah (Zainab)
Nama lengkapnya Zainab binti Ka‘ab ibn ‘Ujrah al-Ans}ariah. Ia termasuk
generasi kedua (kiba>r al-ta>bi‘i>n) sebagian menilainya sabahat yang dinilai maqbu>l.532
Ia menerima hadis dari al-Furai‘ah binti Ma>lik (saudaranya), Abu> Sa‘i>d al-
Khudri> (suaminya) dan lainnya. Muridnya antara lain Sa‘ad ibn Ish}a>q dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn H{ibba>n memuat dalam kitab S|iqa>tnya.533
Tidak banyak informasi yang didapat mengenai kredibilitas Zainab dalam
kitab rija>l. Hanya saja Ibn H{ibba>n memasukkan namanya dalam kitab S|iqa>tnya.
Selain itu, tidak ditemukan penilaian yang mencacatkannya. Karenanya,
pernyataannya telah menerima dari al-Furai‘ah dengan lafal ‘an dapat diterima dan
riwayatnya dinilai bersambung.
g) Al-Furai‘ah ibnah Ma>lik
Nama lengkapnya al-Furai‘ah binti Ma>lik ibn Sina>n al-Khudriyah al-
Ans}ariyah, saudara Abu> Sa‘i>d. Ia menyaksikan bai’at Ridwan dan seorang
531Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 690. Al-Mizzi>, op. cit., juz 10, h. 248.
532Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 665.
533Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 675.
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sahabat.534 Ibunya adalah H{abi>bah binti ‘Abdu>llah ibn Ubay.535
Meriwayatkan darinya Sa‘ad ibn Ish}a>q ibn Ka‘ab dari Zainab (bibinya)
tentang isteri yang tinggal mati suami harus diam di rumahnya.536
Tidak ada perselisihan mengenai status kesahabatan al-Furai‘ah. Karenanya,
pernyataannya telah menerima hadis dari Nabi saw. tidak diragukan dan riwayatnya
dinyatakan bersambung.
Terkait ke‘ada>lahan periwayat, hanya Fulaih} ibn Sulaima>n yang mendapat
kritik para kritikus. Mereka berselisih pendapat mengenai ke‘ada>lahannya. Ibn
Ma‘i>n,  Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i dan Marrah menilainya daif, laisa bi al-quwa>. Sedang
al-Bukha>ri>, Al-Da>ruqut}ni>, Abu>  Da>ud menyatakan la> ba’sa bih. Sedang Ibn H{ajar dan
al-Sa>ji> menilai s}adu>q namun kadang keliru. Dengan demikian, kritik para kritikus
tersebut lebih ditujukan pada kekurangd}a>bit}an Fulaih} dan bukan ke‘ada>lahannya
sehingga riwayatnya masih bisa diterima sebagai sya>hid. Selain Fulaih} yang
menerima dari Sa‘ad, hadis tersebut juga diterima banyak periwayat dari guru yang
sama, salah satunya adalah Ma>lik ibn Anas yang dinilai s\iqah. Dukungan periwayat
Ma>lik tersebut memperkuat kedudukan Fulaih}. Disamping itu, jalur al-T{abari>
tersebut juga didukung oleh enam mukharrij lain yakni Ma>lik, Ah}mad ibn H{anbal,
al-Nasa>’i>, al-Da>rimi>, Abu> Da>ud dan al-Tirmiz\i> yang keseluruhan riwayatnya dinilai
sahih oleh al-Alba>ni>.537 Dengan adanya kecacatan dalam jalur sanadnya maka dapat
disimpulkan sanad al-T{abari> tersebut berkualitas hasan namun banyaknya jalur
sanad yang sahih mengangkat derajatnya menjadi sahih li gairih.
534Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 669.
535Ibn H{ajar, al-Is}a>bah, juz 13, h. 89.
536Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 685.
537Al-Sijista>ni>, loc. cit. Al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 287. Al-Nasa>’i>, op. cit., h. 373.
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4) Kritik Matan
Berdasarkan analisis sanad sebagaimana dipaparkan di atas, diketahui bahwa
sanad tersebut berkualitas hasan. Penilaian tersebut didasarkan pada kelemahan
ked}a>bit}an salah seorang periwayatnya yakni Fulaih} ibn Sulaima>n. Dengan penilaian
tersebut maka kajian matan berikut dapat dilanjutkan dengan menganalisis susunan
lafal pada matan yang semakna dan analisis kandungan matan.
Dalam kajian takhri>j al-h}adi>s\ terungkap bahwa hadis tersebut diriwayatkan
oleh 6 mukharrij dengan 10 jalur sanad di luar jalur al-T{abari>. Dengan mencermati
keseluruhan matan dapat diketahui bahwa hadis tersebut memiliki banyak varian
redaksi terlebih menyangkut sebab yang mengiringi terucapnya hadis. Diketahui
pula bahwa riwayat al-T{abari> di atas merupakan bentuk versi singkat dibanding
riwayat lain baik mengenai sebab wuru>dnya hadis maupun jawaban Nabi saw. dalam
bentuk ucapan. Perbedaan tersebut tidak dapat dihindarkan karena bentuk
periwayatannya yang menggunakan riwayat secara maknawi.
Dalam riwayat al-T{abari>, misalnya, ia hanya menyatakan bahwa al-Furai‘ah
meminta izin pada Nabi saw. untuk pindah rumah ketika suaminya meninggal dan ia
sedang berada di rumah. Awalnya Nabi saw. mengizinkan namun kemudian
membatalkannya. Namun dalam riwayat al-Tirmiz\i> dari al-Ans}a>ri>, riwayat Abu>
Da>ud dari ‘Abdullah ibn Maslamah dan Ma>lik dari Sa‘i>d ibn Ish}a>q, peristiwa
tersebut diceritakan lebih detail. Diceritakan bahwa al-Furai‘ah mendatangi Nabi
saw. meminta pindah ke rumah keluarganya dari suku Bani Khudrah. Ditambahkan
bahwa pada saat suaminya mengejar budak yang melarikan diri, ia menemukan
mereka di ujung daerah bernama al-Qaddu>m. Namun mereka membunuhnya.
Sementara suaminya tidak meninggalkan rumah dan nafkah. Atas permintaan
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tersebut Nabi saw. menyetujuinya dan kemudian membatalkannya. Lantas
terucaplah sabda Nabi saw. yang melarangnya berpindah hingga selesai masa ‘iddah.
Terkait sabda Nabi saw., terjadi pula perbedaan. Riwayat al-T{abari> hanya
menyatakan ‘h}atta> yablug al-kita>b al-jalah’ sedang riwayat al-Tirmiz\i> terdapat
penambahan kalimat di awal yakni ‘uskuni> fi> baitik’. Dalam Abu> Da>ud dan Ma>lik,
kata ‘uskuni >’ diganti dengan ‘umkus\i>’ yang keduanya berarti diamlah atau
tinggallah. Namun riwayat Ma>lik menambahkan perkataan al-Furai’ah yang
ber’iddah di rumahnya selama 4 bulan 10 hari.
Riwayat Abu> Da>ud tersebut tidak berbeda jauh dengan riwayat al-Da>rimi>
dari ‘Ubaidulla>h ibn ‘Abd al-Maji>d baik sebab wuru>d maupun sabda Nabi saw.
Perbedaannya hanya penjelasan bahwa suaminya tidak memiliki rumah dan tidak
meninggalkan nafkah diletakkan setelah sabda Nabi saw. Riwayat tersebut juga
menambahkan pengulangan sabda Nabi saw. dan kalimat ‘fa‘tadtu fi>h arba‘ah
asyhur wa ‘asyra’.
Dari semua riwayat tersebut, riwayat al-Nasa>’i> paling banyak perbedaannya.
Dari sebab wuru>dnya, riwayat al-Nasa>’i> dari Muh}ammad ibn al-‘Ala> menyatakan
bahwa riwayat tersebut berasal dari al-Fari>‘ah sedang yang lain namanya adalah al-
Furai‘ah. Suaminya meninggal karena dibunuh oleh orang yang kuat yang ia ingin
pekerjakan dan gambaran kondisi rumahnya yang jauh. Kemudian ia datang kepada
Nabi saw. bersama saudara laki-lakinya. Perbedaan juga terletak pada sabda Nabi
saw. dimana kata ‘umkus\i >’ diganti dengan kata ‘ijlisi>’. Riwayat al-Nasa>’i> lainnya
adalah dari Qutaibah. Dari sisi asba>b wuru>dnya tidak berbeda jauh dengan riwayat
sebelumnya namun ada penambahan dan pengurangan. Riwayat Qutaibah disebutkan
bahwa suaminya tidak menginggalkan rumah dan nafkah namun tidak menyebutkan
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alasan jauhnya rumah. Dalam hal sabda Nabi saw. juga terjadi perbedaan pada
seluruh redaksinya dimana riwayat tersebut mengatakan ‘i‘tadi> h}ais\u balagaka al-
khabar’. Riwayat Qutaibah lainnya tidak terdapat perbedaan jauh dengan yang
diriwayatkan Abu> Da>ud dan al-Tirmiz\i>, namun kata ‘baitik’ diganti dengan ‘ahlik’.
Sedang riwayat al-Nasa>’i> dari Ish}a>q merupakan redaksi singkat. Sebab wuru>dnya
hanya menceritakan suaminya yang wafat di al-Qaddu>m dan rumahnya jauh dari
rumah sukunya. Namun perbedaan redaksi muncul pada sabda Nabi saw. bila
dibanding riwayat Abu> Da>ud dan al-Tirmiz\i>. Riwayat Ish}a>q menambahkan kalimat
‘arba‘ah asyhur wa ‘asyr’ diantara kata ‘baitik’ dan ‘h}atta> yablug al-kita>b’.
Riwayat al-Nasa>’i> dari Ish}a>q merupakan versi pendek dari dua riwayat
Ah}mad. Disamping itu, versi Ah}mad terdapat kesamaan redaksi dari riwayat al-
Tirmiz\i> dan Abu> Da>ud. Perbedaannya, pada asba>b wuru>d dimana redaksi al-Tirmiz\i>
untuk kata ‘a‘bud’ (budak) diganti dengan ‘a‘laj’ (pekerja yang kuat). Dalam redaksi
Ah}mad ditambahkan dengan kedatangan pembawa berita kematian suaminya dan ia
berada jauh dari rumah keluarga atau sukunya. Sedang pada sabda Nabi saw. versi
Ah}mad terdapat tambahan kalimat ‘allaz\i ata>ka fi>h na‘yu jauzik’ diantara kata
‘baitik’ dan ‘h}atta> yablug al-kita>b’. Pada bagian akhir, ditambahkan kalimat
‘fa‘tadadtu…’ seperti halnya yang terdapat dalam riwayat al-Da>rimi>. Sedang
riwayat Ah}mad dari Bisyr ibn al-Mufad}d}al, perbedaan hanya terletak pada sabda
Nabi saw. dimana kata ‘baitik’ diganti dengan ‘maskan’ yang keduanya berarti
tempat tinggal.
Berdasarkan analisis perbandingan redaksi matan yang semakna dapat
disimpulkan bahwa seluruh matan redaksi berbeda antara satu riwayat dengan
riwayat lainnya. Pada satu jalur terkadang terdapat tambahan dan sekaligus
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pengurangan bila dibanding dengan matan pada jalur sanad lainnya. Namun
demikian, keseluruhan matan dari jalur sanad tersebut tetap memiliki kesamaan
makna. Versi al-T{abari> merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan matan tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara maknawi. Karenanya
matan al-T{abari> tidak bertentangan dengan matan dari jalur sanad lainnya.
Pada bahasan kandungan matan hadis 28 disebutkan bahwa Alquran
melarang para suami mengusir atau mengeluarkan isteri yang ditalak raj’i selama
masa menjalani ‘iddahnya dari rumah yang ditempati. Kecuali apabila isteri
melakukan perbuatan yang keji. Larangan tersebut termuat dalam Q.S. al-T{ala>q/65:
1. Perintah yang sama juga terdapat dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 6. Bila dua ayat
tersebut terkait isteri yang ditalak, maka Q.S. al-Baqarah/2: 240 berkenaan dengan
isteri yang ditinggal mati suami pada masa ‘iddahnya. Alquran memerintahkan
untuk tidak mengusir dari rumahnya. Namun apabila ia pindah dengan sendirinya
maka hal tersebut diperbolehkan. Untuk lebih jelasnya berikut bunyi ayat tersebut:
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َنْﻮـﱠﻓَﻮَـﺘُـﻳ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َنوُرََﺬﻳَو ًﺎﺟاوَْزأ ًﺔﱠﻴِﺻَو ْﻢِﻬِﺟاوْزَِﻷ ًﺎﻋﺎﺘَﻣ َﱃِإ ِلْﻮَْﳊا َﺮ ْـﻴَﻏ ٍجاﺮْﺧِإ ْنَِﺈﻓ َﻦْﺟَﺮَﺧﻼَﻓ َحﺎﻨُﺟ
 ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﰲﺎﻣ َﻦْﻠَﻌَـﻓ ِﰲ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ٍفوُﺮْﻌَﻣ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٌﺰِﻳﺰَﻋ ٌﻢﻴِﻜَﺣ
Terjemahannya:
Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan isteri-isteri,
hendaklah membuat wasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) nafkah sampai setahun
tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka
tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap diri
mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.538
Menurut al-Qurt}ubi>, hukum nafkah dan tidak meninggalkan rumah selama
satu tahun telah dihapus dengan ayat lain. Masa ‘iddah satu tahun untuk isteri yang
538Departemen Agama RI, op. cit., h. 40.
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ditinggal mati suami diganti dengan 4 bulan 10 hari sebagaimana dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 234 sedang nafkah diganti dengan hak waris ¼ dan 1/8 sebagaimana
terdapat dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 12.539 Hadis di atas menjadi penjelas sekaligus
penegas ayat tersebut yang menyatakan bahwa isteri yang ditinggal mati suaminya
tetap tinggal di rumah yang ia tempati selama masa ‘iddahnya. Berbagai dalil
tersebut menunjukkan bahwa hadis di atas tidak bertentangan dengan dalil lain yang
lebih kuat sehingga matannya dinilai sahih.
Analisis sanad, sebagaimana dipaparkan terdahulu, diketahui berkualitas
hasan. Penilaian tersebut didasarkan pada kelemahan ked}a>bit}an salah seorang
periwayatnya yakni Fulaih} ibn Sulaima>n sedang matannya sendiri berkualitas sahih.
Bila kritik sanad dan matan digabungkan maka dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut berkualitas hasan. Namun dengan banyaknya jalur sanad yang memuat
matan serupa dan berkualitas sahih, seperti jalur riwayat al-Tirmiz\i>540, maka hadis
tersebut meningkat derajatnya menjadi sahih li gairih.
z. Kewajiban Iddah bagi Perempuan yang Menopause dan Hamil
Dalam menafsirkan Q.S. al-T{ala>q/65: 4 yang memuat ketentuan masa iddah
bagi isteri menopause, belum haid dan hamil, al-T{abari> mengutip hadis yang
disandarkan kepada Ubay ibn Ka‘ab berkenaan dengan masa iddah bagi isteri hamil
yang ditinggal mati suaminya maupun ditalak. Redaksi hadis selengkapnya dapat
dilihat pada bab III.
1) Takhri>j al-H{adi>s\
Setelah dilakukan pelacakan melalui kata ‘al-mutawaffa>’ dengan akar kata
539Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 203.
540Al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 287.
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‘wafa>’ dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras,541 ditemukan 27 jalur sanad dari 4
mukharrij yakni Ah}mad ibn H{anbal, al-Bukha>ri>, al-Nasa>’i> dan Ma>lik yang muatan
matannya mendukung kandungan matan hadis di atas namun berbeda konteks dan
teksnya. Hanya ada satu jalur dari Ah}mad ibn H{anbal yang identik dengan riwayat
al-T{abari>. Hadis tersebut terdapat dalam Musnad Ah}mad ibn H{anbal bab Musnad al-
Ans}ar, Hadis ‘Abdulla>h ibn ‘Amr ibn al-‘As} dari Ubay ibn Ka‘ab.542 Al-T{abari>
sendiri meriwayatkan satu jalur sanad terkait hadis tersebut. Dengan demikian,
termasuk jalur sanad al-T{abari>, terdapat 2 jalur yang terkait hadis tersebut. Untuk
lebih jelasnya mengenai jalur keseluruhan sanad tersebut, para periwayat dan metode
yang mereka gunakan dalam meriwayatkan hadis, berikut adalah gambar skema
sanadnya. (Gambar skema sanad dapat dilihat pada lembar berikutnya).
2) I‘tiba>r al-Sanad
Berdasarkan gambar skema seluruh sanad diketahui bahwa hadis tersebut
diriwayatkan oleh seorang sahabat yakni Ubay ibn Ka‘ab dan kemudian diterima
oleh dua orang ta>bi‘i>n yakni Sa‘i>d ibn al-Musayyib dan ‘Abdulla>h ibn ‘Amr. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jalur al-T{abari> tersebut tidak memiliki sya>hid
dan terdapat muta>bi‘ di tingkat ta>bi‘i>n yakni ‘Abdulla>h ibn ‘Amr.
Secara umum, jalur hadis tersebut diriwayatkan dengan metode periwayatan
mu‘an‘an (‘an) dan pada dua periwayat terakhir baru menggunakan metode al-sama>‘
yaitu dengan s}i>gat al-tah}ammul h}addas\ana >.
3) Kritik Sanad
Hadis jalur al-T{abari> tersebut diriwayatkan oleh tujuh periwayat mulai dari
mukharrij hingga periwayat pertama di tingkat sahabat. Para periwayat tersebut
541A.J. Wensinch, op. cit., juz 7, h. 276.
542Ah}mad ibn H{anbal, op. cit., juz 5, h. 116.
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adalah al-T{abari>, Abu> Kuraib, Mu>sa> ibn Da>ud, Ibn Lahi>‘ah, ‘Amr ibn Syu‘aib, Sa‘i>d
ibn al-Musayyib dan Ubay ibn Ka‘ab. Berikut biografi masing-masing periwayat dan
penilaian para kritikus.
a) Al-T{abari>
Nama lengkapnya Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kha>lid al-T{abari>. Ia
lahir tahun 224 H dan wafat tahun 310 H di A<mu>l T{abrasta>n. Salah seorang gurunya
adalah Abu> Kuraib Muh}ammad ibn al-‘Ala >.543
Sebagaimana diuraikan sebelumnya, al-T{abari> dinilai sebagai periwayat s\iqah
dan karenanya pernyataannya telah menerima dari Abu> Kuraib dengan metode
h}addas\ana> dapat diterima dan riwayatnya dinyatakan bersambung.
b) Abu> Kuraib
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn al-‘Ala> ibn Kuraib Hamda>ni>, Abu>
Kuraib al-Ku>fi>. Wafat tahun 248 H544 dan termasuk generasi kesepuluh (kiba>r atba>‘
atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q dan s\iqah.545
Telah diuraikan pada kritik sanad hadis no. 2 bahwa Abu> Kuraib adalah
periwayat s\iqah dan tidak seorang pun yang menilainya cacat. Karenanya,
pengakuannya telah menerima dari Mu>sa> ibn Da>ud dengan metode h}addas\ana> dapat
diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
c) Mu>sa> ibn Da>ud
Nama lengkapnya Mu>sa> ibn Da>ud al-D{abbi>, Abu> ‘Abdulla>h al-T{arasu>si> al-
Khulqa>ni>. Ia wafat tahun 217 H dan termasuk generasi muda kesembilan (s}ugra>
543Al-Z|ahabi>, Siyar., juz 14, h. 268.
544Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 3, h. 667-668.
545Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 435.
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atba>‘ al-ta>bi‘i>n) yang dinilai s}adu>q, faqi>h, za>hid dan kadang ragu (awha>m).546
Gurunya antara lain ‘Abdulla>h ibn Lahi>‘ah, al-S|auri> dan lainnya. Muridnya
diantaranya Ah}mad ibn H{anbal, Ali> ibn al-Madi>ni> dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Ibn Numair, Ibn Sa‘ad, Ibn ‘Amma>r, al-‘Ijli> menilai
s\iqah, hakim di daerah al-Mis}s}i>s}ah dan ahli hadis; Abu> H{a>tim menyebutnya sebagai
syaikh dan hadisnya id}t}ira>b (bertentangan dengan riwayat lain); Ibn H{ibba>n memuat
dalam kitab S|iqa>tnya;547 Banyak yang menilainya s\iqah dan Muslim sendiri
menjadikan hadisnya sebagai hujah; Ibn Sa‘ad menilai s\iqah dan banyak memiliki
hadis.548
Komentar para kritikus tersebut menunjukkan bahwa Mu>sa> ibn Da>ud adalah
periwayat s\iqah. Penilaian id}t}ira>b dari Abu> H{a>tim tidak didukung oleh para kritikus
lainnya sehingga cukup diragukan. Di samping itu, ia juga tidak menyebutkan hadis
riwayat Mu>sa> yang dinilai id}t}ira>b. Dengan kes\iqahannya, pengakuannya telah
menerima dari Ibn Lahi>‘ah dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinilai
bersambung.
d) Ibn Lahi>‘ah
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h ibn Lahi>‘ah, lahir tahun 96 H dan wafat
tahun 174 H. Ia termasuk generasi ketujuh (kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n)549 yang dinilai
s}adu>q dan menerima hadis dari ‘Amr ibn Syu‘aib. Namun menurut Abu> H{a>tim, Ibn
546Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 482.
547Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz  4, h. 174. Al-Mizzi>, op. cit., juz 29, h. 57.
548Al-Z|ahabi>, Siyar, juz 10, h. 136.
549Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 261.
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Lahi>‘ah tidak pernah menerima hadis dari ‘Amr.550 Biografi selengkapnya dapat
dilihat pada bahasan kritik hadis no. 5.
Ulama hadis berselisih mengenai kes\iqahannya Ibn Lahi>‘ah. Ada yang
menilainya ta‘di>l namun tidak sedikit pula yang mentajri>h}nya. Kecacatannya
terletak pada kekurangd}a>bit}an Ibn Lahi>‘ah karenanya Ibn H{ajar menilai s}adu>q.
Sedang Ah}mad menyatakan bahwa hadisnya tidak dapat dijadikan hujah dan hanya
sebagai i‘tiba>r. Selain Ibn Lahi>‘ah yang menerima dari ‘Amr ibn Syu‘aib, riwayat
tersebut juga diterima al-Mus\anna> ibn al-S{abba>h} dari jalur Ah}mad. Namun al-
Mus\anna> dinilai daif oleh seluruh kritikus551 sehingga tidak dapat memperkuat
derajat Ibn Lahi>‘ah. Meski secara matan hadis tersebut diperkuat oleh banyak jalur
seperti al-Bukha>ri>552 dan al-Nasa>’i>553, namun karena redaksi dan kasusnya berbeda
maka tidak dapat memperkuat sanad tersebut. Kecacatan Ibn Lahi>‘ah diperkuat oleh
komentar Abu> H{a>tim bahwa ia tidak pernah bertemu gurunya ‘Amr sehingga
diragukan ketersambungan sanadnya.
e) ‘Amr ibn Syu‘aib
Nama lengkapnya adalah ‘Amr ibn Syu‘aib dengan gelar Abu> ‘Abdulla>h al-
Madani>. Ia wafat tahun 118 H dan merupakan t}abaqah kelima (ta>bi‘i>n s}ugra >) yang
dinilai s}adu>q.554 Salah seorang gurunya adalah Sa‘i>d ibn al-Musayyib dan muridnya
adalah ‘Abdulla>h ibn Lahi>‘ah. Biografi lebih lengkap dapat dilihat pada bahasan
periwayat hadis no. 5.
550Al-Mizzi>, op. cit., juz 15, h. 489. Ibn Abi> H{a>tim, op. cit., juz 5, h. 145.
551Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 4, h. 22.
552Al-Bukha>ri>, op. cit., h. 1243.
553Al-Nasa>’i>, al-Mujtaba>, h. 370-371.
554Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 360.
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Para kritikus berselisih pendapat mengenai kes\iqahannya. Ibn Ma‘i>n, al-‘Ijli>
dan al-Nasa>’i> menilai s\iqah. Al-Bukha>ri> menyatakan bahwa Ibn H{anbal, al-Madi>ni>,
Ibn Ra>hawaih dan lainnya menjadikan hadisnya sebagai hujah dan tidak ada yang
mengabaikannya. Penilaian berbeda dari Ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n yang mengatakan:
‘Apabila hadisnya diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah maka ia s\iqah dan dapat
dijadikan hujah. Sebaliknya, al-Madi>ni> menyatakan hadisnya diragukan; Ibn H{anbal
mengatakan ‘hadisnya banyak yang munkar, hanya dapat ditulis untuk dijadikan
i‘tiba>r dan tidak dapat dibuat hujah.555 Bila penilaian kesahihan sanad didasarkan
pada pendapat Ah}mad yang mensyaratkan adanya i‘tiba>r dalam sanad hadis ini maka
dapat dikatakan bahwa sanad ini daif karena tidak terdapat jalur sanad lain. Jalur
Ah}mad dan al-T{abari> keduanya bertemu dengan ‘Amr sehingga tidak dapat
memperkuat jalur sanad keduanya. Dengan kecacatan ‘Amr ibn Syu‘aib maka
pernyataannya telah menerima dari Sa‘i>d ibn al-Musayyib diragukan meski Sa‘i>d
sendiri adalah periwayat s\iqah.
f) Sa‘i>d ibn al-Musayyib
Nama lengkapnya Sa‘i>d ibn al-Musayyib ibn H{azn ibn Abi> Wahab ibn ‘Amr
ibn ‘A<iz\ ibn ‘Imra>n ibn Makhzu>m al-Qurasyi>. Ia wafat tahun 94 H. Ia termasuk
pemuka t}abaqah kedua (kiba>r al-ta>bi‘i>n).556
Gurunya antara lain Ubay ibn Ka‘ab, Anas ibn Ma>lik dan lainnya. Muridnya
diantaranya ‘Amr ibn Syu‘aib, Qata>dah dan lainnya.
Penilaian para kritikus. Banyak pujian mengenai dirinya. Qata>dah
menyatakan saya tidak mendapati seseorang yang lebih mengetahui tentang halal
555Al-Mizzi>, op. cit., juz 22, h. 65, 66 dan 68.
556Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 181.
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dan haram selain dia. Sulaima>n ibn Mu>sa> menilainya sebagai ta>bi‘i>n yang paling
mengerti masalah agama. Ah}mad menilainya ta>bi‘i>n yang paling mulia. Abu> Zur‘ah
menilai s\iqah, ima>m.557 Ibn Ma‘i>n menyatakan bahwa hadis mursal dari Sa‘i>d lebih
ia sukai di banding hadis mursal dari al-H{asan. Abu> H{a>tim mengatakan bahwa tidak
ada di kalangan ta>bi‘i>n yang lebih mulia di banding Sa‘i>d dan riwayatnya dari Abu>
Hurairah lebih kuat di banding dari periwayat lain.558
Seluruh kritikus menilai s\iqah Sa‘i>d ibn al-Musayyib dan tidak seorang pun
yang menilainya cacat. Karenanya, pengakuannya telah menerima hadis dari Ubay
ibn Ka‘ab dengan metode ‘an dapat diterima dan riwayatnya dinilai bersambung.
g) Ubay ibn Ka‘ab
Nama lengkapnya Ubay ibn Ka‘ab ibn Qais ibn ‘Ubaid ibn Zayd ibn
Mu‘a>wiyah ibn ‘Amr ibn Ma>lik ibn Najja>r. Gelarnya Abu> Munz\ir. Ia wafat tahun 19
H pada masa pemerintahan Us\ma>n dan termasuk sahabat paling mulia.559
Ia menerima hadis dari Nabi saw. dan muridnya diantaranya Sa‘i>d ibn al-
Musayyib, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dan lainnya.
Ia ikut dalam perang Badar dan ‘Aqabah kedua. ‘Umar mengatakan bahwa ia
adalah pemuka kaum muslim.560
Ulama tidak berselisih pendapat mengenai kemuliaan sahabat Ubay ibn
Ka‘ab. Karenanya pengakuannya telah menerima hadis dari Nabi saw. tidak
diragukan dan hadisnya dinilai bersambung kepada Nabi saw.
557Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 2, h. 43. Al-Mizzi>, op. cit., juz 11, h. 66.
558Al-H{usaini>, op. cit., juz 1, h. 605.
559Ibn H{ajar, Taqri>b, h. 36.
560Ibn H{ajar, Tahz\i>b, juz 1, h. 97. Al-Mizzi>, op. cit., juz 2, h. 262.
439
Sebagaimana telah dipaparkan di atas, pada sanad al-T{abari> ini terdapat dua
periwayat yang diperselisihkan kes\iqahannya, yakni Ibn Lahi>‘ah dan ‘Amr ibn
Syu‘aib. Yang pertama dinilai daif oleh mayoritas kritikus meski terdapat pula yang
menilainya ta‘di>l dengan ungkapan s}adu>q. Menurut Ah}mad hadisnya dapat dijadikan
i‘tiba>r dan meningkat derajatnya apabila ditemukan jalur lain yang s\iqah. Sementara
itu, dari jalur sanad lain yakni jalur Ah}mad terdapat periwayat lain yang sama-sama
menerima dari ‘Amr ibn Syu‘aib yakni al-Mus\anna> ibn al-S{abba>h}. Namun periwayat
tersebut juga dinilai daif oleh mayoritas ulama sehingga tidak dapat memperkuat Ibn
Lahi>‘ah. Di samping itu, Abu> H{a>tim meragukan penerimaan Ibn Lahi>‘ah dari ‘Amr
ibn Syu‘aib sehingga dipertanyakan pula ketersambungan sanadnya.
Periwayat lain yang dipermasalahkan adalah ‘Amr ibn Syu‘aib. Ia
diperselisihkan kes\iqahannya oleh para kritikus. Sayangnya lagi, kedua jalur
periwayatan baik al-T{abari> maupun Ah}mad bertemu pada ‘Amr ibn Syu‘aib
sehingga tidak dapat memperkuat jalur lainnya.561 Dengan kecacatan dua periwayat
tersebut dan tidak adanya jalur sanad lain yang dapat memperkuat sanad al-T{abari>
maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut daif. Bersama kedaifan
sanadnya maka kajian matan tidak dapat diteruskan.
C. Rekapitulasi Kualitas Hadis
Penelitian terhadap sanad dan matan, sebagaimana diuraikan di atas,
menunjukkan beragamnya kualitas hadis yang diriwayatkan al-T{abari>. Kualitas
hadisnya mencakup seluruh kategori pembagian kualitas hadis yang dilakukan
ulama, yakni sahih, hasan dan daif. Untuk hadis sahih dan hasan juga mencakup dua
pembagian kategori lainnya yakni sahih li gairih dan hasan li gairih. Kedua kategori
561Riwayat Ah}mad sendiri dinilai daif oleh al-Arnu>t}. Lihat, Ah}mad ibn H{anbal, op. cit., juz
35, h. 34.
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tersebut disimpulkan karena adanya dukungan dari jalur sanad lain yang lebih kuat
dengan kandungan matan semakna.
Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai peta kualitas
keseluruhan hadis yang diteliti, berikut adalah tabel kualitas hadisnya.
TABEL 11
KUALITAS HADIS















1 Hak Kepemimpinan Rumah
Tangga

2 Hak Untuk Menahan atau
Mencerai Isteri

3 Tidak Ada Hak Suami atas






4 Pemberian (mut’ah) untuk
Isteri yang Dicerai Sebelum
Digauli

5 Memberi Setengah Mahar
Pada Isteri yang Ditalak









7 Tidak Ada Hak Suami Untuk
Mengambil Pemberian Isteri




8 Tidak Ada Hak Suami Untuk
Mengambil Pemberian Isteri




9 Tidak Ada Hak Suami Untuk
Mengambil Pemberian Isteri
yang Dicerai (Hadis: Isteri
yang Menuntut Cerai Suami
Disebut Munafik)

10 Tidak Ada Hak Suami Untuk
Mengambil Pemberian Isteri
yang Dicerai (Hadis: Isteri
yang Menuntut Cerai Suami
tidak Mencium Bau Surga)

11 Talak Ba>in 
12 Talak dan Iddah 
13 Talak Dalam Keadaan Hamil 
14 Hak Atas Mahar 
15 Hak Immaterial (Mendapatkan
Keadilan)

16 Hak Untuk Mendapat
Perlakuan Baik

17 Hak Saling Mewarisi  Mauqu>f kepada
Ibn ‘Abba>s
18 Petunjuk Istimta>’ Secara
Umum

19 Istimta>’ Pada Malam
Ramadhan

20 Istimta>’ Pada Malam
Ramadhan (Hadis Makna al-
Khait} al-Abyad} dan al-Khait}
al-Aswad)









23 Istimta>‘ Pada Waktu Isteri
Haid





25 Iddah Isteri yang Ditinggal
Mati Suami (Hadis Larangan
Pindah Rumah)






JUMLAH 9 5 2 4 6
Tabel di atas menunjukkan bahwa hadis yang berkualitas maqbu>l yakni sahih
dan hasan berjumlah 20 hadis dengan perincian: (1) hadis sahih berjumlah 14 hadis;
(2) hadis hasan berjumlah 6 hadis; (3) hadis daif berjumlah 6 hadis. Hadis sahih dan
hasan terbagi lagi menjadi dua kategori yakni li z\a>tih dan li gairih. Secara lebih rinci,
hadis sahih li z\a>tih ada 9 hadis dan sahih li gairih ada 5 hadis, sedang hadis hasan li
z\a>tih berjumlah 2 hadis dan hasan li gairih berjumlah 4 hadis. Terkait hadis daif, ada
tiga sebab kedaifan hadis tersebut, yakni: kedaifan periwayatnya, kemursalan
hadisnya dan status mauqu>f pada sanad. Seluruh hadis maqbu>l tersebut nantinya
akan dikaji lebih lanjut terkait relevansinya dengan penafsiran. Adapun hadis daif
tidak dilakukan kajian lebih lanjut. Selain kualitas kemaqbu>lan hadisnya, ada dua
aspek lain yang akan diteliti untuk mengukur relevansi penafsiran, yakni hadis
Nabawi dan kesamaan konten antara hadis dan ayat. Dua syarat terakhir tersebut




RELEVANSI HADIS DAN AYAT TENTANG
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI
Salah satu ciri khas tafsir bi al-ma’s\u>r adalah model yang digunakan
mufassirnya dalam menafsirkan ayat dengan berbasis riwayat baik disandarkan pada
Nabi saw., sahabat maupun ta>bi‘i>n. Model tafsir demikian, menurut Ibn Taimiyyah,
dipandang sebagai model ideal dalam menafsirkan Alquran. Hal ini didasarkan pada
keyakinan bahwa para sahabat lebih memahami makna kandungan ayat
dibandingkan generasi lainnya. Bagaimana pun, mereka mewarisi pemahaman Nabi
saw. akan ayat, hidup di tengah turunnya Alquran yang menggunakan bahasa mereka
dan berdialog dengan kondisi sosial masyarakat saat itu. Pemahaman para sahabat
tersebut kemudian diwarisi oleh generasi berikutnya yakni ta>bi‘i>n. Sehingga apa
yang ta>bi‘i>n pahami mengenai ayat merupakan pemahaman yang mereka terima dari
para sahabat.
Meski merupakan penafsiran ideal, para sahabat dan ta>bi‘i>n dalam
menafsirkan ayat seringkali tidak seragam. Terlebih apabila penafsiran tersebut
didasarkan hasil ijtihad pemahaman mereka. Karena adanya perbedaan tersebut, para
ulama berselisih pendapat mengenai validitas penafsiran yang didasarkan pada
ijtihad sahabat dan tabi>‘i>n. Adapun penafsiran yang dilakukan oleh Nabi saw.,
selama riwayat tersebut berkualitas sahih, para ulama tidak berbeda sikap dalam
menerimanya.
Para mufassir mengakui bahwa ayat yang ditafsirkan langsung oleh Nabi saw.
sangatlah sedikit. Diantara argumen utama terkait hal tersebut adalah menyangkut
penguasaan sahabat yang masih murni akan bahasa Arab, bahasa yang digunakan
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Alquran saat itu. Seiring berjalannya waktu, kesulitan pun mulai muncul ketika
generasi yang datang belakangan mulai kehilangan sense bahasanya, persoalan yang
terus berkembang dan mulai menyebarnya Islam di luar wilayah Arab sehingga
memerlukan pemahaman ayat secara lebih mendetail. Tuntutan tersebut dijawab
dengan munculnya penafsiran yang dilakukan sahabat dan ta>bi‘i>n. Minimnya tafsir
Nabawi (ayat yang langsung ditafsirkan oleh Nabi saw.) ini, misalnya, dapat terlihat
dengan sedikitnya hadis yang berbicara tentang tafsir yang termuat dalam berbagai
kitab hadis pada bab Tafsi>r. Untuk mengisi kekosongan penafsiran Nabi saw.
tersebut, para mufassir akhirnya menggunakan hadis di luar penafsiran Nabi saw.
Penempatan dan pemilihan hadis dalam menafsirkan ayat tentunya berdasarkan hasil
ijtihad mufassir dengan melihat kandungan hadis dan ayat. Hasil ijtihad mufassir
tersebut boleh jadi relevan dan mungkin juga tidak relevan sehingga diperlukan
kajian dan tolok ukur dalam menilai relevansi penafsiran ayat dengan hadis. Dengan
demikian, dalam penelitian ini, salah satu tolok ukur terpenting untuk mengukur
relevansi hadis dan ayat adalah kesesuaian antara muatan hadis sebagai subjek tafsir
(yang menafsirkan) dengan kandungan ayat sebagai objek tafsir (yang ditafsirkan).
Namun, karena subjek tafsir adalah hadis yang sangat terikat dengan penilaian akan
kualitas apakah bersifat maqbu>l atau mardu>d maka tentunya mengetahui kesahihan
hadis menjadi hal utama. Karenanya, sebelum mengkaji relevansi penafsiran antara
hadis dan ayat, perlu dikaji terlebih dahulu kualitas hadis baik yang digunakan oleh
mufassir maupun hadis yang merupakan tafsir Nabawi. Tafsir Nabawi yang
dimaksud disini adalah hadis-hadis yang mengindikasikan atau mengandung muatan
sebagai penafsiran Nabi saw. secara langsung terhadap suatu ayat. Hadis tersebut
umumnya termuat dalam kitab-kitab hadis pada bab Tafsi>r.
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Berdasarkan hal tersebut, ada tiga tolok ukur yang akan digunakan sebagai
dasar mengukur relevansi penafsiran ayat dengan menggunakan hadis. Ketiga tolok
ukur tersebut adalah:
1. Hadis yang digunakan dalam menafsirkan ayat merupakan hadis maqbu>l.
2. Penafsiran dilakukan langsung oleh Nabi saw. yang dipahami dari redaksi
matan hadis dan pada umumnya termuat dalam sejumlah kitab hadis pada bab
Tafsi>r.
3. Adanya kesamaan konteks dan konten antara hadis dan ayat yang menjadi
objek penafsiran.
Ketiga tolok ukur tersebut adalah langkah dan tahapan dalam mengukur
relevansi hadis dengan ayat sehingga apabila syarat pertama tidak terpenuhi maka
tahapan berikutnya tidak dapat dilakukan. Dalam hal ini, hadis daif yang digunakan
mufassir dalam menafsirkan ayat, meski konteks maknanya sejalan, tidak akan
dilakukan kajian relevansinya. Selanjutnya, apabila hadis tersebut diketahui
berkualitas maqbu>l (sahih atau hasan) maka dilakukan langkah berikutnya yakni
analisis redaksi untuk mengetahui apakah hadis tersebut merupakan penafsiran Nabi
saw. secara langsung atas ayat. Langkah terakhir adalah mengkaji kandungan hadis
dan ayat dengan memfokuskan pada kesesuaian konteks kedua dalil tersebut.
Apabila secara makna keduanya sejalan maka hadis tersebut dinilai relevan dalam
menafsirkan ayat. Pemahaman hadis dan ayat dilakukan dengan mengkaji sejumlah
kitab syarah hadis dan kitab tafsir. Dalam hal ini, hadis daif yang dijadikan tafsir
atas ayat boleh jadi kandungan maknanya relevan namun karena tidak dapat
dijadikan dalil maka tetap tidak dilakukan kajian relevansinya.
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Ada dua hal yang menunjukkan tafsir atas suatu ayat dilakukan secara
langsung oleh Nabi saw. atau disebut tafsir Nabawi. Pertama, adanya petunjuk
dalam matan hadis yang mengindikasikan bahwa Nabi saw. menafsirkan langsung
ayat tersebut. Kedua, penafsiran Nabi saw. tersebut terdapat dalam kitab hadis
khususnya pada bab al-Tafsi>r. Kedua syarat tersebut mengharuskan adanya kajian
ulang terhadap seluruh matan hadis yang diteliti untuk melihat kemungkinan adanya
indikasi bahwa hadis tersebut adalah penafsiran Nabi saw. terhadap ayat tertentu.
Dalam penelitian ini, relevansi penafsiran akan diuraikan berdasarkan urutan
klasifikasi hadis yang memuat kualitas hadis, tafsir Nabawi dan kesesuaian antara
redaksi matan hadis dan makna ayat. Kualitas hadis dijelaskan secara sekilas dengan
memfokuskan pada hadis yang berkualitas maqbu>l. Karenanya, penelitian ini
mengabaikan analisis relevansi hadis yang berkualitas daif. Uraian berikut
menjelaskan tentang relevansi penafsiran.
A. Hak Kepemimpinan Rumah Tangga
Hadis ini berkualitas sahih li z\atih dan tidak termasuk kategori hadis Nabawi.
Hadis tersebut tidak terdapat dalam kitab al-Tafsi>r pada kitab-kitab hadis.
Sebagaimana diuraikan pada bahasan takhri>j al-hadi>s\ di bab IV, hadis tersebut
terdapat dalam kitab al-Nika>h}. Matan hadis menunjukkan bahwa hadis tersebut
diucapkan Nabi saw. sebagai jawaban atas pertanyaan Mu‘a>wiyah ibn H{aidah,
seorang sahabat, tentang hak isteri.
Salah satu bahasan pada ayat tersebut berkenaan dengan perihal nusyu>z
yakni pembangkangan yang dilakukan isteri atas suami. Nusyu>z dapat dipahami
sebagai pengabaian isteri akan hak suami yang mestinya ia tunaikan. Dalam rangka
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penyelesaian konflik rumah tangga akibat nusyu>z, Alquran memberikan tiga solusi
yakni memberi nasihat, pisah ranjang dan memukul.
Hadis tentang hak isteri atas suami digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan
Q.S. Nisa>’/4: 34 terkait dengan makna ayat ‘wahjuru>hunna fi> al-mad}a>ji’. Terdapat
potongan teks serupa antara ayat dan hadis menyangkut makna ‘hijr’. Potongan
hadis menyatakan ‘wa la> tahjur illa> fi> al-bait’. Ungkapan hadis tersebut dipahami
sebagai larangan bagi suami untuk menjauhi isteri yang berlaku nusyu>z kecuali di
kamar atau di rumah. Termasuk dalam makna tersebut adalah larangan untuk
memindahkan isteri ke tempat atau rumah lainnya yang biasa ia tempati.1 Dengan
makna ini pula suami tidak diperkenankan meninggalkan rumah tapi tetap bersama
isteri hanya saja berpisah tempat tidur.2
Terkait makna ‘hijr’ pada ayat tersebut, al-T{abari> mengemukakan berbagai
riwayat. Ada tiga penafsiran berkenaan dengan makna ‘hijr’. Pertama, tidur bersama
namun tidak menggaulinya. Kedua, mendiamkan dan tidak mengajak isteri bicara
tetapi tetap menggaulinya. Ketiga, berbicara dengan ekspresi marah dan tetap
menggaulinya.3 Secara bahasa, kata ‘hijr’ menurut al-T{abari> mencakup tiga makna,
yakni: 1. mendiamkan dan tidak mengajak bicara; 2. mengulang-ulang pembicaraan;
dan 3. mengikat.4 Menurut al-T{abari>, dari ketiga makna ‘hijr’ tersebut yang paling
tepat adalah mengikat. Sehingga ayat tersebut berarti:
1Abu> Sulaima>n H{amd ibn Muh}ammad al-Khat}a>bi> al-Busti>, Ma‘a>lim al-Sunan Syarh} Sunan
Abu> Da>ud, juz 3 (H{alb: Muh}ammad Ra>gib al-T{abba>kh, 1933 M/1352 H), h. 221.
2‘Abd al-Muh}sin al-‘Iba>d, Syarh} Sunan Abu> Da>ud, juz 12, dalam al-Maktabah al-Sya>milah
al-is}da>r, 3.28., h. 117.
3Al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, juz 6, h. 700- 704.
4Ibid, h. 705. Al-Suyu>t}i> mengemukakan sejumlah penafsiran berkenaan dengan kata ‘hijr’,
diantaranya: 1. mendiamkan isteri namun tetap menggaulinya; 2. tidur bersama namun tidak
menggaulinya; 3. pisah tempat tidur; 4. berbicara dengan ekspresi marah dan tetap menggaulinya; 5.
tidur bersama namun membelakanginya. Lihat, Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r
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 َﻬْـﻴِﻓ َﻦْﻌِﺠَﻄْﻀَﻳ ِﱴﱠﻟا ﱠﻦِِْﻮًـﻴُـﺑ َو ﱠﻦِِِﳍزﺎَﻨَﻣ ِﰱ ِﲎْﻌَـﻳ .ﱠﻦِﻬِﻌِﺟﺎَﻀَﻣ ِﰱ ًﺎﻃَﺎِﺑر ﱠﻦُﻬْـﻨِﻣ اْﻮُِﻘﺛْﻮَـﺘْﺳِإ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ َﻦْﻌِﺟﺎَﻀُﻳ َو ﺎ
 ﱠﻦُﻬَﺟاَوَْزأ5
Artinya:
Ikatlah isteri yang nusyu>z di tempat tidurnya atau di rumah di mana ia dan
suami tinggal
Al-Qurt}ubi> menilai makna yang tepat untuk ayat ‘wahjuru>hunna’ adalah
pisah ranjang atau tidur bersama namun dengan memalingkan punggung dan tidak
menggauli isteri. Hal ini sejalan dengan makna ‘hijr’ yang berarti jauh (al-bu‘d) dan
tidak bisa menjauhinya kecuali dengan jalan menjauhinya dari tempat tidur.
Menurutnya, jika isteri masih memiliki rasa cinta pada suami maka perlakuannya
dengan menjauhi isteri dari tempat tidurnya menjadi hal yang menyakitkan sehingga
ia dapat memperbaiki diri.6 Al-Zamakhsyari> memaknainya dengan memalingkan diri
dan pisah tempat tidur. Pendapat al-T{abari> yang memaknai ‘hijr’ dengan memaksa
berjimak dan mengikatnya sebagaimana mengikat unta, menurutnya merupakan
pendapat yang esktrim (min tafsi>r al-s\uqala >).7 Abu> H{ayya>n juga mengemukakan
semua penafsiran tersebut termasuk pendapat al-T{abari>. Namun demikian, ia
memahaminya dengan makna meninggalkan isteri sendirian di tempat tidur.8
bi al-Ma’s\u>r, ditah}qi>q oleh ‘Abd Alla>h ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 4 (Kairo: Markaz li al-Buh}u>s\
wa al-Dira>sa>t al-‘Arabiyyah wa al-Isla>miyyah, 2003/1424), h. 400-403.
5Ibid, h. 707.
6Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, ditah}qi>q oleh
‘Abd Alla>h ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, juz 6 (Cet. 1; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 2006/1427), h.
284.
7Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d ibn ‘Umar al-Zamakhsyari>., al-Kasya>f ‘an H{aqa>iq Gawa>mid} al-
Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, ditah}qi>q oleh ‘A<dil Ah}mad ‘Abd al-Mauju>d dan ‘Ali>
Muh}ammad Mu‘awwid}, juz 2 (Riya>d}: Maktab al-‘Abi>ka>n, 1998/1418), h. 70.
8Muh}ammad ibn Yu>suf al-Syahi>r bi> Abi> Hayya>n al-Andalusi>, al-Bah}r al-Muh}i>t }, ditah}qi>q oleh
‘A<dil Ah}mad ‘Abd al-Mauju>d dan ‘Ali> Muh}ammad Mu‘awwad}, juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993/1413), h. 252.
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Ayat yang memerintahkan suami untuk menjauhi isteri dari tempat tidurnya
ketika berlaku nusyu>z sesungguhnya ditegaskan kembali oleh bunyi hadis yang
menyatakan bahwa pemisahan dan tidak mengumpuli isteri hanya dilakukan suami
di ruang terbatas yakni rumah atau kamar. Suami tidak boleh mengeluarkan isterinya
dari rumahnya, memulangkannya kepada keluarganya atau memindahkannya ke
rumah yang lain.
Dengan demikian, hadis yang digunakan al-T{abari> dalam menjelaskan ayat
nusyu>z terutama pada sisi ‘hijr’ memiliki konteks yang sama. Sehingga hadis
tersebut relevan dalam menafsirkan ayat.
B. Hak Untuk Menahan atau Mencerai Isteri
Hadis ini berkualitas hasan li gairih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh al-T{abari> dan tidak ditemukan
dalam kutub al-tis‘ah. Hadis tersebut diucapkan Nabi saw. sebagai bentuk larangan
atas sikap sebagian sahabat yang dengan mudahnya mentalak dan merujuk isteri
hingga berulang beberapa kali. Sikap tersebut menurut Nabi saw. bukanlah sifat
orang muslim. Di sisi lain, matannya juga mengandung ajaran Nabi saw. bahwa talak
dilakukan pada saat isteri dalam keadaan suci.
Hadis yang disandarkan periwayatannya pada Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari tersebut
dikutip al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 231. Ayat tersebut berbicara
seputar apa yang boleh dan dilarang dalam talak. Apabila isteri telah selesai masa
iddahnya maka suami diberikan pilihan untuk rujuk atau cerai. Namun keduanya
harus dilakukan dengan cara yang baik. Suami dilarang merujuk isteri dengan
maksud untuk mendatangkan mudarat baginya. Di samping itu, suami juga dilarang
mempermainkan talak.
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Terkait penafsiran ayat tersebut, al-T{abari> menjelaskan bahwa isteri yang
dicerai suami boleh dirujuk selama masih dalam masa iddah atau membiarkannya
hingga berakhir masa iddahnya. Namun demikian, tindakan rujuk dilarang apabila
dimaksudkan untuk mendatangkan mudarat bagi isteri baik dengan jalan
memperpanjang masa iddahnya maupun mengambil sebagian harta dengan jalan
mendorong isteri melakukan khuluk. Perbuatan tersebut oleh ayat di atas
digambarkan sebagai bentuk penzaliman suami terhadap isteri.9
Bentuk kezaliman yang menjadi tradisi di kalangan masyarakat Muslim awal
ketika mentalak isterinya adalah merujuk isteri di hari-hari terakhir masa iddahnya.
Setelah merujuk, suami kembali mentalaknya dan begitu seterusnya hingga terjadi
tiga kali talak dan dua kali rujuk. Perbuatan itu menjadikan isteri terkatung-katung
status hubungannya dengan suami dan masa ‘iddahnya menjadi lama yakni sembilan
bulan. Hal tersebut dilakukan dengan maksud menyusahkan dan mempersulit isteri
atau ingin menuntut kembali harta yang telah ia berikan kepada isteri dengan jalan
isteri menuntut khuluk. Terkadang perbuatan tersebut dilakukan hanya sekedar
untuk main-main. Tradisi tersebut kemudian dilarang dalam Islam sebagaimana ayat
di atas dan hadis riwayat Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> dari Nabi.10
Potongan ayat di atas yang melarang mempermainkan talak adalah  اوُﺬِﺨﱠﺘَـﺗ ﻻَو
اًوُﺰُﻫ ِﻪﱠﻠﻟا ِتَﺎﻳآ (Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan). Ayat tersebut
ditafsirkan oleh al-T{abari> dengan hadis Nabi riwayat Abu> Mu>sa> yang menyatakan
bahwa bentuk talak demikian bukan termasuk talak kaum muslim.
9Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 178-179.
10Tradisi talak yang berlaku di masyarakat Arab dapat ditemukan dalam sejumlah riwayat.
Lihat, al-Suyu>t}i>, op. cit., h.  47. ‘Is}a>m ibn ‘Abd al-Muh}sin al-H{umaida>n, Al-S{ah}i>h} min Asba>b al-
Nuzu>l (Beiru>t: Muassasah al-Rayya>n, 1999 M/1420 H), h. 71-72.
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Kata ‘huzuw’ berarti ‘la‘b’ atau mempermainkan. Mempermainkan talak
sama halnya mempermainkan ayat-ayat Allah dan karenanya termasuk perkara besar
yang dilarang agama. Mentalak dengan cara main-main sama hukumnya dengan
talak yang sesungguhnya. Hal ini didasarkan pada riwayat Abu> Hurairah dimana
Nabi saw. bersabda:
 ﱞﺪِﺟ ﱠُﻦُﳍْﺰَﻫَو ,ﱞﺪِﺟ ﱠﻦُﻫﱡﺪِﺟ ٌثَﻼَﺛ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ُلْﻮُﺳَر ﱠنَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ َو ُقَﻼﱠﻄﻟا َو ُحﺎَﻜﱢﻨَﻟا :
 (ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ,يﺬﻴﻣﱰﻟا ,دواد ﻮﺑأ ﻩاور) .ُﺔَﻌْﺟﱠﺮﻟا
Artinya:
Dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: Ada tiga perkara baik
dilakukan dengan serius atau dengan main-main hukumnya tetap berlaku yakni
nikah, talak dan rujuk.
Uraian di atas menunjukkan bahwa hadis yang melarang mempermainkan
talak atau merujuk isteri untuk mendatangkan mudarat sesungguhnya menegaskan
kembali apa yang telah dilarang Alquran. Hal ini diperkuat oleh riwayat yang berasal
dari Abu> Darda> dimana ia mengatakan11:
 َنﺎََﻛو ,ٌﺐِﻋَﻻ َﺎَﻧأَو ُﺖْﻘﱠَﻠﻃ َﺎ ﱠﳕِإ :ُلْﻮُﻘَـﻳَو ,ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا ِﰱ ُﻖﱢَﻠﻄُﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َنﺎَﻛ :ءاَدْرَد ْﻮُـَﺑأ َلَﺎﻗ  :ُلْﻮُﻘَـﻳَو ,ُﺢِﻜْﻨَـﻳ َو ُﻖِﺘْﻌَـﻳ
 ﱠَﻠﻃ ْﻦَﻣ" :ُمَﻼﱠﺴﻟاَو ُةَﻼﱠﺼﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ,َُﺔﻳﻵا ِﻩِﺬَﻫ ْﺖََﻟﺰَـﻨَـﻓ ,ﺎًﺒِﻋَﻻ ُﺖْﻨُﻛ ٌﺐِﻋَﻻ ُﻪﱠَﻧأ َﻢِﻋَﺰَـﻓ ,َﺢَﻜَْﻧأ َْوأ َﺢَﻜَﻧ َْوأ ,َرﱠﺮَﺣ َْوأ َﻖ
  ."ﱞﺪِﺟ َﻮُﻬَـﻓ
Artinya:
Abu> Darda> berkata: Pada masa jahiliyyah, seseorang yang mentalak isterinya
akan berkata: ‘Sesungguhnya saya hanya main-main dalam mentalak. Ia juga
mentalak dan menikahi kembali isterinya kemudian mengatakan: ‘Saya hanya
main-main’. Lantas turunlah ayat di atas. Nabi saw. pun bersabda:
‘Barangsiapa yang mentalak atau membebaskan, menikah kembali atau
menikahkan lantas ia beranggapan hanya main-main maka baginya siksa yang
berat.
11Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 101-103.
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Al-H{asan mengatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan
seseorang yang mempermainkan dan memudahkan talak kemudian merujuknya. 12
Riwayat tersebut, meski bukan hadis berkualitas sahih, setidaknya menjadi
penunjuk akan sebab turunnya Q.S. al-Baqarah/2: 231.
Hadis Abu> Mu>sa> di atas dipahami sebagai bentuk pengingkaran terhadap
mereka yang terlalu mudah dalam hal talak. Isteri yang telah ditalak bain tidak halal
bagi suami sebelum jelas kepastian bahwa isteri tersebut telah dinikahi oleh suami
yang lain, digauli dan kemudian ditalak. Aturan tersebut tentunya mencegah suami
untuk tidak mempermudah talak. Mereka yang mudah melakukan talak
sesungguhnya disebabkan karena ketergesaan, kebodohan dan kelalaian bahwa talak
dan nikah merupakan hukum yang harus diagungkan dan tidak boleh dianggap remeh
dengan cara mempermainkannya.13
Kandungan hadis yang melarang suami mempermainkan talak dengan cara
mentalak dan merujuk isterinya secara berulang-ulang nampak sejalan dengan ayat
yang melarang mempermainkan ayat Allah. Diantara ayat tersebut adalah terkait
tentang talak. Mempermainkan talak sama halnya dengan mempermainkan ayat
Allah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut relevan dalam
menafsirkan ayat.
C. Pemberian (mut’ah) untuk Isteri yang Dicerai Sebelum Digauli
Hadis ini berkualitas hasan li gairih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dalam kitab al-T{ala>q.
12Abu> Muh}ammad ‘Abd al-H{aqq ibn Ga>lib ibn ‘At}iyyah al-Andalu>si>, al-Muh}arrar al-Waji>z fi>
Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, ditah}qi>q oleh ‘Abd al-Sala>m ‘Abd al-Sya>fi> Muh}ammad, juz 1 (Beiru>t: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001 M/1422 H), h. 310.
13Al-‘Adawi>, ibid., juz 3, h. 4.
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Sebagaimana hadis no. 2, hadis tersebut diucapkan Nabi saw. sebagai bentuk
pengingkaran atas perbuatan mereka yang berulangkali melakukan talak dan rujuk
sebelum adanya ketentuan talak yang dapat dirujuk hanya dua kali.
Hadis ini memiliki kandungan semakna dengan hadis no. 2 di atas. Meski
demikian, keduanya digunakan dalam menafsirkan ayat yang berbeda. Pada hadis no.
2 digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 231, sedang hadis ini ia
gunakan dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 236 yang secara khusus berbicara
tentang ketentuan mahar berupa mut’ah atau pemberian yang disesuaikan dengan
kemampuan suami bagi isteri yang dicerai namun belum digauli dan belum juga
ditentukan besaran maharnya. Dari segi kandungan matan, hadis tersebut tidak
bermaksud menjelaskan, menegaskan atau memberi ketentuan hukum baru terhadap
Q.S. al-Baqarah/2: 236 tersebut namun sekedar menjelaskan kembali akan larangan
mempermainkan talak, sebagaimana yang dikemukakan pada hadis no. 2
sebelumnya.
Berdasarkan ayat tersebut, ulama sepakat bahwa isteri yang ditalak sebelum
digauli dan belum ditentukan maharnya maka suami wajib memberikan baginya
mut’ah yang disesuaikan dengan kemampuannya sebagaimana wajibnya memberi
setengah mahar bagi isteri yang telah ditentukan besaran maharnya dan ditalak
sebelum digauli sesuai dengan bunyi Q.S. al-Baqarah/2: 237.14 Namun mereka
berselisih pendapat apakah isteri yang telah ditentukan maharnya hanya
mendapatkan setengah mahar atau juga berhak atas mut’ah? Menurut al-T{abari>,
isteri berhak mendapatkan keduanya yakni setengah mahar dan mut’ah sekaligus.
Karena, ayat tentang setengah mahar yang terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 237
14Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 304. Lihat juga, al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 163. Lihat, al-
Suyu>t}i>, op. cit., juz 3, h. 26.
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tidak menghapuskan haknya untuk mendapatkan mut’ah.15 Sedang Ibn Kas\i>r
berpandangan bahwa mut’ah wajib untuk isteri yang ditalak sebelum digauli dan
belum tentukan jumlah maharnya dan mustah}ab untuk semua isteri yang ditalak
termasuk mereka yang telah ditentukan jumlah maharnya.16
Setelah menjelaskan ketentuan wajibnya setengah mahar dan mut’ah tersebut
al-T{abari> mengajukan pertanyaan. Apabila isteri yang ditalak sebelum digauli maka
suaminya tidak mendapatkan dosa, lalu apakah kalau setelah digauli ia dan
mentalaknya lantas ia berdosa? Dari pertanyaan tersebut ia mengutip hadis Nabi
saw. yang menunjukkan ketidaksukaan beliau akan perbuatan mereka yang mentalak
dan merujuk isterinya berulang kali karena hal tersebut sama dengan
mempermainkan hukum Allah.
Al-Qurt}ubi>, meski tidak menyebut hadis yang melarang mempermainkan
talak, ayat tersebut menurutnya menunjukkan akan larangan mereka yang suka talak
dan menikah lagi (z\awwa>q). Adapun mereka yang mentalak sebelum menggauli
isterinya maka hal tersebut bukan merupakan dosa yang dilarang.17
Berdasarkan pandangan para mufassir di atas yang dipahami dari kandungan
ayat disimpulkan bahwa mereka sepakat akan kewajiban suami memberikan mut’ah
bagi isteri yang ditalak dan belum digauli serta belum ditentukan besaran maharnya.
Mereka berbeda pendapat terhadap isteri yang telah ditentukan maharnya apakah
juga mendapatkan mut’ah selain setengah mahar yang telah ditentukan pada waktu
akad nikah. Pemberian mut’ah tersebut, menurut mayoritas ulama, hukumnya wajib.
15Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 301-303.
16Ibn Kas\i>r, op. cit., juz 2, h. 387.
17Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 157.
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Sebagaimana yang dapat dipahami dari kandungan teks bahwa ungkapan
‘ حﺎﻨﺟﻻﻢﻜﻴﻠﻋ ’,  berarti menunjukkan kebolehan dan tidak ada dosa bagi suami yang
mentalak isterinya yang belum digauli baik sudah ditentukan jumlah maharnya atau
pun belum ditentukan maka secara tersirat dapat dipahami sebaliknya berdasarkan
mafhu>m mukha>lafah bahwa mereka yang mentalak isterinya setelah digauli
berakibat dosa dan dilarang. Pelarangan tersebut terutama ditujukan bagi mereka
yang memudahkan talak dan rujuk pada isterinya. Ketentuan tersebut dapat
dipahami dari kandungan hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> di atas.
Menurut al-‘Adawi, hadis tersebut mengandung pengingkaran Nabi saw. terhadap
mereka yang memudahkan pengucapan talak secara berulang hingga tidak lagi jelas
jumlah talaknya. Namun apabila telah dilakukan tiga kali talak maka putuslah ikatan
pernikahan antara keduanya hingga isteri dinikahi oleh suami lain dan ditalak. Talak
merupakan hukum Allah yang perlu diagungkan dan dihormati sehingga tidak layak
untuk dipermainkan semaunya.18
Penafsiran al-T{abari> dengan menggunakan hadis yang menyatakan
pengingkaran Nabi saw. terhadap mereka yang memudahkan talak dan
mengucapkannya secara berulang kali ketika menafsirkan ayat yang mengandung
muatan akan kebolehan suami mentalak isterinya sebelum digauli dan belum
ditentukan maharnya dengan syarat memberikan mut’ah seakan nampak tidak
relevan. Namun, secara tersirat ayat tersebut mengandung makna sebaliknya yakni
pelarangan bagi mereka mudah mentalak isterinya setelah ia digauli. Dengan
demikian, antara hadis dan ayat memiliki kandungan semakna ketika ayat tersebut
18Al-‘Adawi>, op. cit., juz 3, h. 4.
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dipahami secara tersirat dengan menggunakan mafhu>m mukha>lafah. Karenanya
dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut relevan dalam menafsirkan ayat.
D. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai (Hadis
Asal Mula Khuluk)
Hadis tersebut berkualitas sahih li gairih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Hadis tersebut terdapat dalam Sah}i>h} al-Bukha>ri>, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan
Abu> Da>ud, Sunan al-Nasa>’i> dan Musnad Ah}mad ibn H{anbal. Semua mukharrij,
kecuali Ah}mad ibn H{anbal, menempatkan hadis tersebut dalam kitab al-T{ala>q. Hadis
tersebut memuat kasus H{abi>bah binti Sahl yang menggugat cerai suaminya S|a>bit ibn
Qais. Gugatan H{abi>bah terhadap suaminya diperkenankan Nabi saw. dengan syarat
mengembalikan mahar yang ia terima. Peristiwa itu merupakan yang pertama
kalinya terjadi dalam Islam sehingga disebut dengan peristiwa khuluk yang pertama
dalam Islam.
Hadis ini dikutip al-T{abari> sebagai tafsir atas Q.S. al-Baqarah/2: 229. Ayat
tersebut menjelaskan batasan maksimal jumlah talak dimana suami dapat merujuk
kembali isterinya. Di samping itu dijelaskan mengenai hak suami isteri ketika terjadi
talak. Terhadap isteri yang telah ditalak sebanyak dua kali, ayat tersebut
memberikan pilihan pada suami apakah membiarkan isterinya sehingga habis masa
iddahnya atau merujuknya dengan cara yang baik. Dalam hal talak, isteri juga
memiliki hak talak yang sama dengan suami. Tuntutan talak dari isteri atas suami
disebut dengan khuluk dan isteri wajib mengembalikan mahar yang telah diberikan
suami. Sebaliknya, apabila tuntutan cerai datang dari suami maka ia tidak berhak
untuk mengambil apapun yang telah diberikan pada isteri. Terkait mahar yang dapat
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diambil kembali oleh suami maupun tidak sebagai akibat perceraian, ayat di atas
menyatakan:
…ﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ ﱠﻻَأ ﺎَﻓَﺎَﳜ ْنَأ ﱠﻻِإ ﺎًﺌْﻴَﺷ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻴَـﺗآ ﺎﱠِﳑ اوُﺬُﺧْﺄَﺗ ْنَأ ْﻢُﻜَﻟ ﱡﻞَِﳛ َﻻَو…
Terjemahannya:
…Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah…19
Apa yang dimaksud dengan potongan ayat ‘ﻪﱠﻠﻟا َدوُﺪُﺣ ﺎَﻤﻴُِﻘﻳ ﱠﻻَأ َﺎﻓَﺎَﳜ َْنأ ﱠﻻِإ’(kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah) sehingga
suami dapat mengambil apa yang telah ia berikan kepada isterinya? Al-T{abari>
menjelaskan, ayat tersebut berlaku ketika isteri berlaku nusyu>z (membangkang)
terhadap suami dan menampakkan kebencian padanya. Keadaan ini bisa
menyebabkan isteri mengabaikan perintah Allah terkait hak suami. Perlakuan isteri
tersebut juga dapat memancing reaksi suami untuk tidak melaksanakan
kewajibannya terhadap isteri. Dalam situasi demikian, suami dapat mengambil
kembali mahar yang telah ia berikan kepada isterinya atau isterinya mengembalikan
mahar yang ia terima kepada suaminya.20 Sebaliknya, apabila nusyu>z datang dari
suami atau perlakuan suami dapat menimbulkan bahaya bagi isteri dengan tujuan
mengambil apa yang telah ia berikan maka ia telah mengambil apa yang diharamkan
dan dilarang untuk diambil.21 Selain suami atau isteri, al-Nawawi> menambahkan
kelompok lain yakni suami isteri secara bersamaan dan pihak luar. Menurutnya,
sekiranya nusyu>z terjadi dari kedua belah pihak maka harta yang diberikan isteri
19Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
20Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 137, 146.
21Ibid, h. 149.
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tersebut tetap haram. Sedang apabila penyebabnya adalah aktor di luar keduanya
maka ada yang berpendapat menghalalkannya dan ada yang mengharamkannya.22
Sebagaimana dijelaskan terdahulu, pada masa Jahiliah suami dapat mentalak
isteri berkali-kali dan merujuknya kembali selama masih dalam masa iddah. Pada
saat itu belum diatur jumlah maksimal talak yang diperbolehkan suami untuk
merujuk isterinya. Selama masih dalam masa iddah suami dapat merujuk isterinya.
Sehingga terjadi ada suami yang mentalak isterinya hingga ratusan kali namun
masih tetap menjadi isterinya karena selalu dirujuk pada masa ‘iddahnya. Perbuatan
demikian dilakukan salah satunya dengan tujuan menyakiti isteri dan
mempermainkan talak.23
Pada masa Islam, talak dibatasi hanya dua kali dan ketiganya menjadi pilihan
suami untuk membiarkan hingga habis masa iddahnya atau merujuknya kembali.
Setelah terjadi tiga kali talak maka suami tidak berhak untuk rujuk kembali kepada
isterinya kecuali ia terlebih dahulu dinikahi oleh orang lain dan ditalak dengan talak
bain. Dalam talak ini, suami dilarang mengambil apa yang telah ia berikan kepada
isterinya.
Menurut al-Qurt}ubi>, isteri boleh mengembalikan mahar pada suami dan
suami mengambilnya sejauh masing-masing pasangan yakin bahwa ia tidak dapat
menunaikan apa yang menjadi hak pasangan.24 Diantara hak pasangan adalah
diperlakukan secara baik. Sehingga isteri yang mengabaikan hak suami, berlaku
22Muh}}ammad Nawawi>, al-Tafsi>r al-Muni>r li> Ma‘a>lim al-Tanzi>l, juz 1 (t.tp: ‘Us\ma>niyyah,
1305 H), h. 56
23Banyak riwayat mengenai prilaku talak pada masa sebelum Islam. Hal ini termuat dalam
banyak kitab tafsir dan kitab yang mengurai sebab turun ayat. Selain tafsir al-Tabari, diantara kitab
tafsir tersebut adalah: Al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Mans\u>r, juz 2, h. 661; Al-Suyu>t}i>, Luba>b, h. 46.
24Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 74.
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nusyu>z, tidak mau taat, menampakkan amarah termasuk melanggar perintah Allah.25
Isteri juga dapat menuntut khuluk apabila ia merasa dirinya mendapat bahaya atau
ancaman dari suami sedang ia tidak dapat menerima perlakuan tersebut.26 Dengan
ayat tersebut, Islam mengatur apa yang menjadi hak suami atau isteri apabila terjadi
talak baik dilakukan dengan konsekwensi yang mengikutinya.
Hadis yang digunakan al-T{abari> di atas sesungguhnya merupakan penjelasan
dari ayat tentang talak. Ada beberapa substansi masalah yang dimuat dalam hadis
tersebut, yakni: tuntutan talak yang dilakukan isteri yang disebut khuluk, faktor
yang memunculkan tuntutan talak serta konsekwensi dari tuntutan tersebut berupa
talak bain dan pengembalian mahar kepada suami.
A<badi> menjelaskan bahwa ulama berselisih pendapat mengenai jumlah harta
yang dikembalikan isteri pada suami. Ada yang membolehkan suami mengambil
semua harta yang telah ia berikan pada isteri namun sebagian lain tidak
membolehkannya dan juga tidak boleh menuntut lebih dari apa yang diberikan
suami.27 Ulama sepakat bahwa khuluk dapat dilakukan dengan mengembalikan
mahar suami jika hal tersebut tidak didasarkan atas mudarat yang menimpa isteri
namun hanya saja keduanya kuatir tidak dapat melaksanakan perintah Allah dalam
hal rumah tangga. Namun mereka berselisih mengenai pengembalian yang melebihi
nilai mahar.  Ma>lik dan al-Sya>fi‘i> membolehkan membayar dengan nilai sedikit atau
banyak, melebihi dari nilai mahar yang diberikan suami, atau dengan seluruh harta
isteri apabila tuntutan dari pihak isteri. al-Sya>fi‘i> menambahkan tebusan dalam
25Ibid, h. 76. Lihat, al-Zamakhsyari, op. cit., juz 1, h. 446.
26Muh}ammad Mutawalli> Sya‘rawi>, Tafsi>r al-Sya‘ra>wi>, juz 2 (t.tp: Akhba>r al-Yaum, t.th), h.
991.
27Muh}ammad Asyraf ibn Ami>r ibn ‘Ali> ibn H{aidar A<<<<ba>di>, ‘Aun al-Ma‘bu>d ‘ala> Syarh} Sunan
Abu> Da>ud, juz 1 (Beiru>t: Da>r Ibn H{azm, 1426 H/2005 M), h. 1042.
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khuluk boleh sejauh isteri tidak mau melaksanakan kewajibannya terkait hak suami
dan sikap bencinya pada suami. 28 Al-T{abari> sendiri berpandangan lebih fleksibel.
Menurutnya, tebusan isteri pada suami dapat bernilai kurang atau lebih dari mahar
yang suami berikan bahkan diperbolehkan memberikan seluruh harta. Hal ini karena
ayat tersebut tidak memberikan batasan tertentu nilai yang boleh untuk tebusan dan
batasan yang dilarang melampauinya namun lebih bersifat umum. Meski demikian,
menurut al-T{abari>, tebusan tersebut bagi suami hendaknya bersifat sukarela dan
tidak mutlak terlebih bila dilakukan bukan karena bermaksiat pada suami tapi karena
ingin menjaga agamanya. Di sisi lain, sebagian ulama seperti Bakar ibn ‘Abdulla>h
berpandangan bahwa ayat tentang tebusan dinaskh keseluruhannya oleh Q.S. al-
Nisa>’/4: 20, yang berbunyi:
ﺎًﺌْﻴَﺷ ُﻪْﻨِﻣ اوُﺬُﺧَْﺄﺗ ﻼَﻓ ًارَﺎﻄْﻨِﻗ ﱠﻦُﻫاَﺪْﺣِإ ْﻢُﺘْﻴَـﺗآَو ٍجْوَز َنﺎَﻜَﻣ ٍجْوَز َلاَﺪْﺒِﺘْﺳا ُُﰎْدََرأ ْنِإَو
Terjemahannya:
Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun.29
Pandangan tersebut, menurut al-T{abari>, keliru karena dua hal. Pertama,
berdasarkan ijma seluruh sahabat, ta>bi‘i>n dan kaum muslim sesudah mereka yang
membolehkan tebusan isteri pada suami. Ijma ini cukup membuktikan kekeliruan
pendapat di atas. Kedua, ayat yang dijadikan dalil untuk menasakh ayat fasakh
sesungguhnya memuat pengharaman Allah pada suami mengambil apa yang telah ia
berikan pada isteri dengan tujuan untuk mengganti isteri dengan isteri lainnya dan
bukan karena takut tidak dapat menegakkan ketentuan Allah atau sebab nusyu>znya
28Sulaima>n ibn Khalaf ibn Sa‘ad ibn Ayyu>b al-Ba>ji>, al-Muntaqa> Syarh} Muwat}t}a Ma>lik,
ditah}qi>q oleh Muh}ammad ‘Abd al-Qa>dir Ah}mad ‘At}a>, juz 5 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999
M/1420 H), h. 296-7.
29Departemen Agama RI, op. cit., h.  82.
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isteri. Perbuatan suami yang hendak mengambil harta isterinya dengan jalan
menyusahkannya merupakan suatu perbuatan yang diharamkan.30 Dalam konteks
inilah ayat di atas berbicara dan bukan dalam hal fidyah.
Perbedaan juga muncul terkait status hukum khuluk apakah disamakan
dengan talak atau fasakh. Menurut Ma>lik, al-S|auri>, Abu> H{anifah dan pengikutnya
berpandangan bahwa khuluk hukumnya sama dengan talak bain. Pendapat ini serupa
dengan salah satu pendapat al-Sya>fi‘i>. Menurut Ah}mad dan Ish}a>q, khuluk adalah
perceraian yang tidak sama dengan talak. Sedang al-Sya>fi‘i>, salah satunya
berpendapat bahwa apabila suami mengkhuluk isterinya dengan niat talak maka
dinilai talak. Namun jika niatnya hanya khuluk saja maka sama dengan talak bain.
Sedang apabila tidak diniatkan untuk talak atau apapun maka tidak terjadi
perceraian.31 Menurut al-Busti>, hadis di atas menjadi dalil status hukum khuluk sama
dengan fasakh dan bukan talak. Alasannya, apabila ia disamakan dengan talak maka
harus memenuhi berbagai syarat talak seperti harus dilakukan pada saat isteri suci
dan tidak boleh digauli, talak dilakukan oleh suami tanpa kehendak isteri, iddahnya
tiga kali suci sedang khuluk satu kali suci dan tanpa ada rujuk.32
Dengan demikian, ulama berselisih pendapat dalam menilai khuluk apakah
termasuk talak atau fasakh. Ibn Qayyim, sebagaimana dikutip al-Sayyid Sa>biq,
30Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 162. Al-Qurt}ubi>, dengan mengutip pendapat al-Nuh}a>s,
menyatakan bahwa penasakhan ayat yang membolehkan fidyah bagi isteri yang mengkhuluk suami
dengan ayat 20 surah al-Nisa>’ merupakan pendapat sya>z\ karena bertentangan dengan ijmak. Kedua
ayat tersebut juga berbeda subjek. Surah al-Baqarah berkenaan dengan suami dan isteri sedang surah
al-Nisa>’ dikhususkan untuk suami sehingga tidak dapat saling menasakh. Lihat, Al-Qurt}ubi>, op. cit.,
juz 4, h. 78.
31Al-Ba>ji>, op. cit., h. 298.
32H{amd ibn Muh}ammad al-Khit}a>bi> al-Busti>, Ma‘a>lim al-Sunan Syarh} Sunan al-Ima>m Abu>
Da>ud, ditas}h}i>h } oleh Muh}ammad Ra>gib al-T{abba>kh, juz 3, (H{alb: t.p., 1932 M/1351 H), h. 254-255.
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menyebutkan khuluk bukanlah talak. Menurutnya, ada tiga hal terdapat pada talak
yang tidak ada pada khuluk, yakni: pertama, suami lebih berhak untuk merujuk
isterinya, kedua, batas maksimal talak ada tiga kali dan setelah itu isterinya tidak
halal lagi bagi suaminya kecuali dinikahi oleh suami lain dan ditalaknya, ketiga,
iddah isteri yang ditalak adalah tiga kali suci.33 Tiga hal tersebut, setidaknya
menunjukkan perbedaan antara talak dan khuluk. Berbagai aspek perbedaan kedua
hal tersebut juga dapat ditemukan dalam sejumlah hadis.
Terkait faktor yang menyebabkan terjadinya khuluk, hadis menyebutkan
sejumlah riwayat yang berbeda matan. Hadis riwayat al-Bukha>ri> tidak menyebut
secara rinci hal yang mendorong isteri menuntut khuluk. Bahkan dinyatakan bahwa
fisik dan agama suami termasuk baik. Riwayat tersebut hanya menyebut bahwa
isteri kuatir ia akan menjadi kufur. Dalam hal ini disebut dengan kufr al-‘asyi>r
(mengabaikan kewajiban sebagai isteri). Sementara itu, riwayat Abu> Da>ud menyebut
sebabnya adalah pemukulan yang menciderai tangan. Perilaku ini termasuk kategori
akhlak yang buruk. Sedang riwayat Ibn Ma>jah menyebutkan alasan khuluk dengan
sebab fisik yaitu rupa yang jelek (dami>m al-khilqah).34 Berbagai variasi matan yang
memuat sebab pengajuan khuluk menunjukkan bahwa kekurangan fisik, akhlak dan
agama pada suami dapat menjadi alasan yang membolehkan isteri menuntut khuluk.
Berbagai penjelasan hadis di atas menegaskan bahwa hadis tersebut menjadi
penjelas dan tafsir atas ayat tentang diperbolehkan suami mengambil mahar yang ia
berikan pada isteri disebabkan adanya tuntutan talak dari isteri yang disebut dengan
33Al-Sayyid Sa>biq, op. cit., juz 2, h. 197-198.
34Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqla>ni>, Fath} al-Ba>ry bi Syarh} S{ah}i>h} al-Ima>m al-Bukha>ri>,
ditah}qi>q oleh ‘Abd al-Qa>dir Syaibah al-H{amd, juz 9 (Arab Saudi: Ibn ‘Abd al-‘Azi>z Ali Sa‘u>d,
2001/1421), h. 311.
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khuluk. Dengan demikian, terdapat kaitan erat dan relevansi ketika al-T{abari>
menggunakan hadis tersebut dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 229.
E. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai (Hadis:
Isteri yang Menuntut Cerai Suami Disebut Munafik)
Hadis ini berkualitas hasan li gairih dan matannya tidak mengindikasikan
termasuk kategori hadis Nabawi. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i>,
Ah}mad ibn H{anbal dan al-Nasa>’i>. Dalam sunan al-Tirmiz\i> dan al-Nasa>’i>, hadis
tersebut termuat dalam kita>b al-T{ala>q. Kandungan matannya menyatakan bahwa
isteri yang meminta cerai suaminya tanpa adanya suatu alasan maka ia disebut
sebagai munafik.
Hadis ini, sebagai mana hadis sebelum dan sesudahnya, masih berbicara
dalam persoalan khuluk. Hadis tersebut menyebutkan secara tegas bahwa isteri yang
menuntut khuluk disebut dengan munafik. Sebagaimana telah dibahas bahwa
Alquran pada dasarnya membolehkan isteri menuntut khuluk dengan
mengembalikan mahar yang diberi suami. Pembenaran tersebut juga datang dari
Nabi saw. yang dalam kasus H{abi>bah binti Sahl membolehkannya menuntut cerai
suami. Dengan demikian, tindakan khuluk mendapat legitimasi kuat dari Alquran
maupun hadis.
Al-Muba>rakfu>ri> memberikan penjelasan mengenai makna hadis tersebut.
Menurutnya, yang dimaksud dengan kata ‘al-mukhtali‘a>t’ dalam hadis tersebut
adalah isteri yang menuntut cerai suami tanpa adanya suatu alasan. Sedang makna
munafik berarti secara lahiriah baik namun batinnya buruk. Dengan ini, ia nampak
taat namun sebenarnya melakukan maksiat.35 Adanya perbedaan sikap antara yang
35Al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., juz 4, h. 366.
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lahir dan batin inilah kemudian ia disebut dengan munafik. Terkait dengan alasan
yang diperbolehkan secara syar’i untuk isteri menuntut cerai dan penafsiran Q.S. al-
Baqarah/2: 229 terkait hal khuluk, bahasannya dapat dibaca pada lembar sebelumnya
dan sesudah ini. Peristiwa yang terjadi pada H{abi>bah menjadi sebab turunnya ayat
tersebut. Hadis ini dan hadis berikutnya yang berbicara tentang khuluk merupakan
ketentuan lain yang bermaksud untuk membatasi tuntutan khuluk dari isteri agar
tidak mudah dan menganggap remeh persoalan ini. Karena itu pula maka hadis ini
dinilai relevan dalam menafsirkan ayat tersebut.
F. Tidak Ada Hak Suami Untuk Mengambil Pemberian Isteri yang Dicerai (Hadis:
Isteri yang Menuntut Cerai Suami tidak Mencium Bau Surga)
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis Nabawi.
Hadis tersebut terdapat dalam Sunan Abu> Da>ud, Sunan al-Da>rimi>, Sunan Ibn Ma>jah,
Sunan al-Tirmi>z\i> dan Musnad Ah}mad Ibn H{anbal. Semua kitab tersebut
menempatkannya dalam kitab al-T{ala>q. Hadis tersebut disabdakan Nabi saw.
sebagai peringatan keras bagi isteri yang tanpa alasan kuat meminta cerai pada
suaminya.
Hadis ini masih berbicara dalam konteks khuluk. Bila hadis sebelumnya
menjelaskan tentang kebolehan seorang isteri menuntut cerai suaminya atau disebut
dengan khuluk dengan sebab dan alasan tertentu yang diperbolehkan oleh syari’i
sebaliknya hadis ini mengingatkan para isteri untuk berhati-hati dalam hal khuluk
tanpa alasan yang jelas. Dalam konteks penafsiran ayat, al-T{abari> menempatkan
hadis ini dengan hadis sebelumnya (hadis no. 8 dan 9) sebagai bagian dari penafsiran
atas Q.S. al-Baqarah/2: 229. Bedanya, hadis no. 8 menjadi sebab turunnya ayat
sedang dua hadis lainnya menjadi penjelasan lebih lanjut mengenai ketentuan
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khuluk. Sehingga hadis no. 8 penulis nilai lebih relevan sebagai tafsir ayat dibanding
dua hadis sesudahnya.
Penjelasan lebih lanjut tentang khuluk terkait dengan pertanyaan, apakah
isteri boleh menuntut cerai tanpa suatu alasan? bagaimana Islam menyikapi isteri
yang sering menuntut khuluk pada suaminya? Dalam konteks inilah dua hadis di atas
berfungsi sebagai penjelas. Hadis no. 9 menjelaskan bahwa isteri yang terlalu mudah
menuntut khuluk pada suami disifati sama dengan seorang munafik. Sedang isteri
yang menuntut khuluk tanpa didasari alasan yang diperbolehkan secara syar’i
diancam dengan tidak akan mencium bau surga. Padahal, hadis no. 8 menjelaskan
bolehnya isterinya mengkhuluk suami. Dengan demikian, hadis ini menjadi penjelas
dan pembatas bagi hadis lainnya dan tidak secara langsung terkait penafsiran ayat.
Berkenaan dengan hadis di atas, al-T{abari> menyatakan bahwa sekiranya isteri
membayar tebusan (fidyah) tanpa alasan yang pernah Nabi berikan kepada isteri
S|a>bit ibn Qais seperti benci akan perilaku suami, fisiknya yang jelek dan persoalan
lainnya yang dibenci, tapi ia melakukannya dengan alasan lain yang tidak
diperbolehkan secara syar’i maka haram baginya memberikan tebusan untuk
meminta cerai pada suami karena hal demikian merupakan satu bentuk kemaksiatan.
Isteri yang menuntut dengan cara ini disebut oleh hadis dengan al-mukhtali‘a>h dan
dilabeli sebagai munafik.36
Menurut al-‘A<dawi>, hadis tersebut menunjukkan haramnya khuluk tanpa
suatu alasan tertentu. Hal ini dikarenakan dapat mendatangkan mudarat bagi dirinya
dan suaminya serta menghilangkan nilai kemaslahatan dalam nikah. Mengutip
pendapat al-Bagawi>, hukum khuluk terbagi dua yakni mubah dan makruh. Khuluk
36Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 150-1.
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mubah apabila didasarkan pada kebencian isteri dalam bergaul dengan suami dan
tidak memungkinkan baginya melaksanakan segala kewajibannya sebagai isteri.
Sedang khuluk makruh apabila perbuatan tersebut dilakukan tanpa suatu alasan. Hal
ini juga berarti memutuskan hubungan yang telah tersambung.37 Ungkapan ‘min
gairi ba’sin’ yang terdapat dalam hadis tersebut dipahami oleh al-Muba>rakfu>ri>
sebagai sebab yang sangat kuat bagi isteri untuk meminta cerai ( ِلاَﺆُﺳ َﱃِإ ﺎَﻬُـﺌِﺠْﻠَـﺗ ٍة ﱠﺪِﺷ ِْﲑَﻏ ْﻦِﻣ
 َِﺔﻗَرﺎَُﻔﳌا).38
Berdasarkan penjelasan di atas berkenaan dengan makna hadis dan tafsir ayat
maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut relevan digunakan dalam menafsirkan
ayat meski tidak secara langsung digunakan dalam menafsirkan ayat. Hadis tersebut
digunakan sebagai penjelasan lebih lanjut mengenai makna ayat.
G. Talak Ba>in
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis Nabawi.
Para mukharrij yang meriwayatkan hadis tersebut, seperti, al-Bukha>ri>, Abu> Da>ud
dan al-Nasa>’i> menempatkannya dalam kitab al-T{ala>q. Hadis tersebut merupakan
jawaban Nabi saw. atas pertanyaan isteri seorang sahabat yang telah ditalak bain
oleh suaminya kemudian hendak menikah lagi dengan suami pertama setelah ditalak
oleh suami kedua.
Hadis ini menjelaskan tentang ketentuan isteri yang ditalak bain oleh suami
yang kemudian menikah kembali dengan laki-laki lain dan ingin kembali kepada
suami pertamanya. Dalam matan dikisahkan adanya pengaduan seorang sahabat
wanita kepada Nabi saw. yang mengisyarakan bahwa ia ingin kembali kepada suami
37Al-‘Adawi>, op. cit., juz 3, h. 42-43.
38Al-Muba>rakfuri>, op. cit., juz 4, h. 366.
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pertamanya dengan alasan tidak mendapatkan apa yang mesti didapat dari hubungan
suami isteri. Apa yang dimiliki suaminya terlalu kecil. Nabi saw. tidak mengizinkan
permintaan sahabat wanita tersebut sebelum ia dan suami keduanya merasakan apa
yang dirasakan oleh sepasang suami isteri dalam hubungan seksual.
Hadis 11 ditempatkan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 230
dan secara khusus menafsirkan kalimat:
ﻩَﺮْـﻴَﻏ ﺎًﺟْوَز َﺢِﻜْﻨَـﺗ ﱠﱴَﺣ ُﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ُﻪَﻟ ﱡﻞَِﲢ َﻼَﻓ ﺎَﻬَﻘﱠَﻠﻃ ْنَِﺈﻓ…
Terjemahannya:
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang
lain…39
Apa yang dimaksud dengan makna ‘ﺢﻜﻨﺗ’ atau nikah pada potongan ayat di
atas? Apakah hanya menunjukkan makna akad nikah atau jimak? Al-T{abari>
menyatakan bahwa makna kata tersebut mencakup keduanya yakni akad dan jimak.
Dengan ini, menurutnya, seorang wanita yang menikah dengan laki-laki lain dengan
nikah yang sah namun tidak dijimak lantas kemudian dicerai maka tidak halal
baginya untuk menikah kembali dengan suami pertamanya. Demikian halnya,
seorang wanita yang dijimak oleh laki-laki lain tanpa adanya akad nikah yang sah
maka ia tidak halal pula bagi suami pertamannya. Kandungan makna ‘nikah’ pada
ayat di atas berarti pernikahan yang sah dan dijimak kemudian ditalak. Hadis di atas
digunakan al-T{abari> untuk memperkuat argumennya bahwa ‘nikah’ yang dimaksud
pada ayat tersebut adalah jimak. Pandangan ini, menurutnya, menjadi kesepakatan
dikalangan ulama.40
39Departemen Agama RI, op. cit., h. 37.
40Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 168-169.
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Dalam hal ini, al-Qurt}ubi> mengemukakan tiga pandangan yang berbeda di
kalangan ulama. Sa‘i>d ibn al-Musayyab dan yang sependapat dengannya
mencukupkan terjadinya akad nikah untuk halalnya isteri bagi suami pertama. al-
H{asan ibn Abu> al-H{asan menyatakan tidak cukup jimak saja namun mengharuskan
keluarnya sperma. Sedang Jumhur ulama hanya mencukupkan jimak yakni
bertemunya dua kelamin yang mewajibkan adanya had, mandi, membatalkan puasa,
haji dan wajib sempurnanya mahar.41 Sa‘i>d ibn al-Musayyab mengatakan bahwa
apabila ia menikah dengan nikah yang sah dan tidak berniat untuk penghalalan maka
tidak mengapa suami yang pertama menikahinya (sesudah dicerai oleh suami kedua).
Namun menurut Ibn al-Munz\ir, pendapat ini tidak ada yang mengakuinya kecuali
dari kelompok Khawa>rij sedang penjelasan sunah Nabi saw. telah cukup dalam hal
tersebut.42
Pernikahan yang dimaksud ayat tersebut adalah pernikahan alamiah yang
didorong oleh beragam faktor dan bukan rekayasa atau tah}li>l (pernikahan dengan
maksud sebagai penghalal bagi suami pertama untuk menikahi ulang isteri yang
telah ia talak). Sedang pernikahan muh}allil yang disetujui oleh calon isteri maka
pernikahan tersebut menjadi haram. Islam tidak mengakui pernikahan muh}allil.
Seorang yang menikah dengan niat sebagai muh}allil maka ia tidak memiliki hak atas
isteri dan jika ia mentalaknya maka suami terdahulu tidak berhak atas isteri tersebut.
Dalam hal ini, muh}allil tidak berkedudukan sebagai suami tapi menyerupai suami
yang hakikatnya tidak real.43
41Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 89.
42Ibid, h. 90.
43Al-Sya‘rawi>, op. cit., juz 2, h. 997.
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Dengan beragam syarat yang harus dipenuhi suami yang ingin kembali pada
isterinya yang telah ditalak bain, merupakan isyarat penting agar suami berhati-hati
dalam hal talak. Menurut al-Alu>si>, isteri yang telah dikumpuli oleh orang lain maka
tidak mudah bagi suami pertama untuk memilikinya kembali. Boleh jadi suami
kedua tidak akan mentalak isteri yang ia nikahi atau rasa cemburu sebagai lelaki
menghalanginya untuk bisa rujuk kembali.44 Dengan adanya dua kali talak yang
memungkinkan suami untuk rujuk sudah cukup menjadi pelajaran untuk tidak
melakukan talak yang ketiga. Menurut Abduh, pada talak pertama barangkali suami
tidak menyadari bahwa ia memerlukan isterinya. Sementara pada talak kedua tidak
demikian halnya karena ia rujuk kembali setelah merasa menyesal dan bersalah pada
talak pertama. Apabila terjadi talak ketiga, setelah sebelumnya rujuk maka ia orang
yang tidak dapat mengambil pelajaran.45
Menurut al-‘Adawi>, hadis tersebut bermakna bahwa isteri yang telah ditalak
tiga maka ia tidak halal lagi bagi suaminya kecuali setelah dinikahi, dijimak dan
ditalak oleh suami kedua. Karenanya, apabila suami kedua mentalaknya atau
meninggal sebelum menjimaknya maka ia tidak halal bagi suami pertamanya.46
Kata ‘ َﺢِﻜْﻨَـﺗ’ pada ayat di atas dipahami melalui hadis dengan ungkapan ‘ ﱠﱴَﺣ
 ُﻪَﺘَﻠ ْـﻴَﺴُﻋ َقْوُﺬَﺗَو ﺎَﻬَـﺘَﻠ ْـﻴَﺴُﻋ ُﺮَﺧﻵا َقْوَُﺬﻳ’. Kata ‘al-‘usailah’ merupakan bentuk tas}gi>r dari kata
‘al-‘asi>l’ yang berarti sedikit madu. Ungkapan tersebut merupakan perumpamaan
akan manis atau nikmatnya jimak. Dalam hal ini, ulama terbagi kepada tiga
pendapat. Pertama, yang merupakan mayoritas berpandangan bahwa apa yang
44Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d al-A<lu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa
al-Sab‘ al-Mas\a>ni >, juz 2, (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 141.
45Muh}ammad ‘Abduh, al-Qur’a>n al-H{aki>m dikenal dengan Tafsi>r al-Mana>r, juz 2 (Cet. II;
Kairo: Da>r al-Mana>r, 1947 M/1366 H), h. 392.
46Al-‘Adawi>, ibid., juz 2, h. 592.
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disebut jimak cukup dengan masuknya ujung penis ke dalam kemaluan dan tidak
mensyaratkan keluarnya mani. Kedua, mensyaratkan keluarnya mani. Pendapat ini
diperpegangi oleh H{asan al-Bas}ri>. Ketiga, mencukupkan terjadinya akad nikah yang
sah tanpa syarat harus melakukan jimak. Pendapat ini dikemukakan oleh Sa‘i>d ibn
al-Musayyab.47 Ketiga pandangan tersebut berpengaruh pada ketetapan hukum
berkenaan dengan boleh tidaknya suami pertama menikahi kembali isterinya yang
sudah dinikahi dan dicerai oleh suami kedua.
Kata ‘al-‘asi>l’ juga bermakna satu perbuatan. Artinya, satu kali jimak sudah
cukup untuk menjadikan isteri yang dicerai oleh suami kedua halal bagi suami
pertama. Sebagian lain berpandangan bahwa jimak yang dilakukan saat isteri sedang
tidur atau tidak sadar maka tidak dapat menghalalkannya untuk suami pertama. Hal
ini dikarenakan isteri tidak merasakan nikmatnya hubungan tersebut. Bunyi hadis
tersebut mensyaratkan kedua pasangan merasakan nikmatnya jimak.48
Berdasarkan penafsiran ayat dan makna hadis di atas menunjukkan adanya
hubungan antara ayat dan hadis dimana hadis berfungsi menjelaskan makna ayat.
Makna kata nikah yang masih bersifat global diperinci dan dipertegas maknanya
oleh hadis dengan arti jimak. Dengan demikian, hadis tersebut memiliki relevansi
yang kuat dalam kerangka menjelaskan makna ayat.
H. Talak dan Iddah
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan termasuk kategori hadis Nabawi.
Hadis tersebut diriwayatkan oleh semua mukharrij kutub al-tis‘ah namun mereka
menempatkannya dalam kitab al-T{ala>q. Al-Bukha>ri>, di samping menempatkannya
47Al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., juz 4, h. 261-262.
48‘Iya>d} ibn Mu>sa> ibn ‘Iya>d}, Ikma>l al-Mu‘lim bi Fawa>’id Muslim, ditah}qi>q oleh Yah}ya>
Isma>‘i>l, juz 4 (Da>r al-Wafa>, 1998 M/1419 H), h. 606-607.
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dalam kitab al-T{ala>q, ia juga menyebutkan hadis tersebut dalam kitab al-Tafsi>r.
Hadis tersebut terkait kasus Ibn ‘Umar yang mentalak isterinya pada saat haid.
Talak yang sesuai dengan tuntunan Allah dalam Alquran menurut Nabi saw. adalah
talak yang dilakukan pada saat isteri dalam keadaan suci. Meski hadis tersebut tidak
secara eksplisit menyebutkan ayat dan hanya ‘Qa>la Alla>h ‘Azza wa Jalla’, namun
barangkali yang dimaksud Nabi saw. adalah Q.S. al-T{ala>q/65: 1.
Al-T{abari> mengutip hadis 12 dalam rangka menafsirkan bagian dari Q.S. al-
T{ala>q/65: 1, yang menyatakan:
ةﱠﺪِﻌْﻟا اﻮُﺼْﺣَأَو ﱠﻦِِ ﱠﺪِﻌِﻟ ﱠﻦُﻫﻮُﻘﱢَﻠﻄَﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُﻢُﺘْﻘﱠَﻠﻃ اَذِإ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ…
Terjemahannya:
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar) dan hitunglah waktu iddah …49
Menurut al-T{abari>, makna kata ‘ ﱠﻦِِ ﱠﺪِﻌِﻟ’ berarti ‘ ﱠﻦِِﻫﺮْﻬُﻄِﻟ’ atau masa sucinya.
Sehingga makna ayat di atas berarti: ‘Apabila kalian mentalak isteri-isteri kalian
maka talaklah mereka ketika berada dalam masa sucinya di mana dapat dihitung
masa iddahnya yakni masa suci yang tidak boleh dijimak sebelumnya. Dan janganlah
kalian mentalak mereka dalam keadaan haid yang tidak dapat dihitung masa
iddahnya dari masa sucinya’.50
Ayat di atas, menurut Wahbah Zuh}aili>, menjadi dasar haramnya talak yang
dilakukan pada saat isteri sedang haid. Ulama membagi talak menjadi tiga macam,
yakni: (1) talak sunnah; (2) talak bid’ah; dan (3) talak yang bukan sunnah dan bukan
pula bid’ah. Talak sunnah adalah talak yang dilakukan pada masa suci atau pada
49Departemen Agama RI, op. cit., h. 559.
50Al-T{abari>, op. cit., juz 23, h. 22.
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masa hamil yang jelas kehamilannya. Talak bid’ah adalah talak yang dilakukan pada
masa haid atau masa suci namun telah dijimak. Adapun khuluk pada masa haid,
menurut kebanyakan ulama, tidaklah diharamkan. Sedang talak yang bukan sunnah
namun bukan pula bid’ah adalah talak yang dilakukan kepada isteri yang masih kecil
atau yang sudah menopause atau isteri yang belum dijimak sama sekali.51 Ibn ‘Abba>s
membagi talak kepada empat macam, yakni: dua talak yang diharamkan dan dua
talak yang dihalalkan. Dua jenis talak yang dihalalkan adalah talak yang dilakukan
pada masa suci tanpa dijimak dan talak pada masa hamil yang jelas kehamilannya.
Sedang jenis talak yang diharamkan adalah talak pada masa haid atau pada masa
suci namun dijimak sehingga tidak tahu apakah isteri akan mengandung atau tidak.52
Menurut Abu> Ish}a>q al-Naisabu>ri>, para mufassir berselisih pendapat mengenai
subjek turunnya ayat. Ada yang menyatakan bahwa ayat tersebut turun terkait
dengan Nabi saw. yang mentalak H{afs}ah. Sebagian menyatakan terkait dengan Ibn
‘Umar yang mentalak isterinya pada saat haid. Riwayat mengenai Ibn ‘Umar ini
yang secara khusus dibahas pada hadis 12. Yang lain menyatakan terkait dengan
‘Abdulla>h ibn ‘Amr ibn al-‘As}, ‘Amr ibn Sa‘i>d ibn al-‘As} dan lainnya yang merujuk
dan mentalak isterinya tanpa adanya iddah.53
Ketika menjelaskan hadis terkait Ibn ‘Umar, al-Muba>rakfu>ri> mengatakan
bahwa perintah untuk merujuk kembali isteri yang ditalak saat haid menunjukkan
bahwa perbuatan tersebut diharamkan. Hal ini berdasarkan kebiasaan Nabi saw.
51Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj, juz 28 (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418), h. 266.
52Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 18, h. 151.
53Abu> Ish}a>q Ah}mad ibn Ibra>hi>m al-S|a‘labi> al-Naisa>bu>ri>, al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-
Qur’a>n, juz 9 (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1422 H), h. 332. Lihat, al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 18,
h. 149.
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yang tidak akan marah kecuali pada sesuatu yang diharamkan. Ulama berselisih
pendapat mengenai hukum perintah Nabi saw. tersebut. Ma>lik dan Ah}mad
menyatakan wajib merujuk isteri yang ditalak saat haid. Sedang jumhur ulama
berpandangan hukumnya mustah}ab (lebih disukai).
Abu> H{ani>fah membagi talak kepada tiga, yakni: (1) hasan; (2) ah}san; dan (3)
bid’ah. Talak hasan adalah talak yang dilakukan kepada isteri yang telah digauli tiga
kali talak dengan tiga kali suci. Talak ah}san adalah talak kepada isteri yang telah
pernah digauli dengan talak satu pada saat suci dan tidak dijimak hingga selesai
masa iddahnya. Talak bid’ah adalah talak tiga dengan satu pembicaraan atau talak
tiga dalam satu masa suci. Talak ini tetap berlaku dan pelakunya dihukumi
maksiat.54
Sebagian lain membagi talak menjadi lima macam berdasarkan kategori
pembagian hukum fikih, yakni: haram, makruh, wajib, sunah dan boleh. Talak yang
diharamkan adalah talak bid’ah dengan beragam macamnya. Talak makruh adalah
talak yang dilakukan tanpa sebab dalam keadaan hubungan yang baik. Talak wajib
adalah talak akibat perselisihan suami isteri yang telah diputuskan oleh dua orang
hakim. Talak sunah adalah talak dikarenakan isteri yang tidak penyayang. Talak
yang boleh adalah talak dikarenakan suami tidak lagi menginginkan isterinya dan
tidak mau lagi menanggung penghidupan isterinya karena tidak mendapatkan
nikmatnya berhubungan.
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa talak yang sesuai dengan
sunnah adalah talak yang dilakukan pada saat isteri sedang suci atau hamil sehingga
ia dapat menjalani masa iddahnya. Hadis tersebut sejalan dengan ketentuan Alquran
54Al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., juz 3, h. 258.
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dan penjelasan para mufassir tentang makna ayat ‘li ‘iddatihinna’ yang berarti pada
masa isteri dapat menjalani masa iddahnya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut relevan digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-
T{ala>q/65: 1.
I. Talak Dalam Keadaan Hamil
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis Nabawi.
Selain al-T{abari>, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh enam mukharrij lainnya,
yakni: Muslim, Abu> Da>ud, al-Nasa>’i>, Ma>lik, al-Da>rimi> dan Ah}mad ibn H{anbal.
Mereka menempatkan hadis tersebut dalam kitab al-T{ala>q atau al-Nika>h}. Kandungan
hadis merupakan jawaban atas kasus yang terjadi pada Fa>t}imah binti Qais yang telah
ditalak tiga suaminya Abu> ‘Amr al-Makhzumi> dan menuntut nafkah serta tempat
tinggal.
Hadis tersebut digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-T{ala>q/65: 6,
yang berbunyi:
 ٍﻞَْﲪ ِتﻻُوأ ﱠﻦُﻛ ْنِإَو ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻘﱢـﻴَﻀُِﺘﻟ ﱠﻦُﻫوﱡرﺂﻀُﺗ ﻻَو ْﻢُِﻛﺪْﺟُو ْﻦِﻣ ْﻢُﺘْﻨَﻜَﺳ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫﻮُﻨِﻜْﺳَأ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻘِﻔَْﻧَﺄﻓ
 ُِﺮَﲤْأَو ﱠﻦُﻫَرﻮُﺟُأ ﱠﻦُﻫُﻮﺗﺂَﻓ ْﻢُﻜَﻟ َﻦْﻌَﺿَْرأ ْنَِﺈﻓ ﱠﻦُﻬَﻠَْﲪ َﻦْﻌَﻀَﻳ ﱠﱴَﺣىﺮُْﺧأ ُﻪَﻟ ُﻊِﺿْﺮُـﺘَﺴَﻓ ُْﰎْﺮَﺳﺎَﻌﺗ ْنِإَو ٍفوُﺮَْﻌِﲟ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ او
Terjemahannya:
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.55
55Departemen Agama RI, op. cit., h. 560.
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Menurut riwayat dari Ma>lik, makna ‘askinu>hunna’ berarti membiarkan isteri
yang ditalak tinggal di rumah sedang suami keluar darinya. Sekiranya ia tetap
bersamanya maka tidak ada perintah untuk menempatkannya di rumah. Menurutnya,
ayat tersebut terkait isteri yang ditalak bain yang tidak dapat dirujuk dan tidak juga
sedang hamil maka baginya tempat tinggal namun tidak berhak atas nafkah dan
pakaian. Adapun isteri yang hamil maka ia tetap berhak atas nafkah, pakaian dan
tempat tinggal hingga selesai masa iddahnya. Adapun isteri yang tidak ditalak bain
maka ia masih tetap menjadi isterinya, saling mewarisi, tidak boleh keluar rumah
tanpa izin suami selama masa iddahnya dan tidak diperintahkan untuk memberikan
mereka tempat tinggal karena hal tersebut sebuah kemestian bagi isteri termasuk
nafkah dan pakaian baik ia hamil maupun tidak hamil. Karenanya, perintah
menempatkan isteri tersebut dikhususkan untuk isteri yang ditalak bain. Ibn ‘Arabi>
mengatakan bahwa ketika Allah menyebutkan kata ‘sukna>’ atau tempat tinggal
maka ia bersifat umum untuk semua isteri yang ditalak. Namun ketika menyebutkan
kata ‘nafkah’ maka ia dikaitkan dengan keadaan isteri yang hamil. Dengan ini
menunjukkan bahwa isteri yang ditalak bain tidak berhak atas nafkah.56
Qa>d}i ‘Iya>d}, al-Qurt}ubi> dan lainnya menyebutkan adanya tiga pendapat para
ulama terkait hak nafkah dan tempat tinggal bagi isteri yang ditalak bain. Pertama,
isteri berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah. Pendapat tersebut merupakan
pandangan Abu> H{ani>fah yang juga disandarkan pada pendapat ‘Umar. Kedua, isteri
tidak berhak atas nafkah dan tempat tinggal. Pendapat tersebut disandarkan pada
Ah}mad ibn H{anbal dan Ibn ‘Abba>s. Ketiga, isteri berhak atas tempat tinggal namun
56Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 21, h. 52-53.
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tidak pada nafkah. Ini adalah pendapat Ma>lik.57 Pendapat ini didasarkan pada bunyi
ayat ‘askinu>hunna min h}ais\u sakantum min wujdikum’, yang menurut Ma>lik, tempat
tinggal tersebut bersifat mutlak bagi semua isteri yang ditalak, sedang nafkah
dikhususkan bagi mereka yang hamil. Disamping itu, terdapat ayat yang melarang
suami mengeluarkan isteri yang ditalak dari rumahnya dan dipahami sebagai hak
isteri mendapatkan tempat tinggal.58 Ayat terdapat dalam Q.S. al-T{ala>q/65: 1, yang
berbunyi:
… ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ ٍﺔَﺸِﺣﺎَِﻔﺑ َْﲔِﺗَْﺄﻳ َْنأ ﱠﻻِإ َﻦْﺟُﺮَْﳜ َﻻَو ﱠﻦِِْﻮُـﻴُـﺑ ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫْﻮُِﺟﺮُْﲣ َﻻ…
Terjemahannya:
…Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang…59
Al-T{abari> berpandangan bahwa nafkah hanya diberikan pada isteri yang
ditalak ba>in sedang ia dalam keadaan hamil. Apabila ia tidak hamil maka tidak
berhak mendapatkan nafkah. Menurutnya, hal ini didasarkan pada ayat yang
menyebut secara khusus hak nafkah pada isteri hamil (wa inkunna u>la>t h}amlin
fa’anfiqu> ‘alaihinna/jika para isteri tersebut dalam keadaan hamil maka berilah
mereka nafkahnya). Sekiranya antara kedua kondisi perempuan tersebut sama-sama
berhak mendapatkan nafkah tentunya tidak perlu disebutkan secara khusus dalam
Alquran perintah memberikan nafkah pada isteri yang hamil.60
57‘Al-Yah}s}abi>, op. cit., juz 5, h. 53. Lihat, al-Qurtubi, op. cit., juz 21, h. 53.
58Abu> Bakar ibn al-‘Arabi> al-Ma‘a>firi>, Kita>b al-Qabas Fi> Syarh} Muwat}t}a’ Ma>lik ibn Anas,
ditah}qi>q oleh Muh}ammad ‘Abd Alla>h Walad Kari>m, juz 2 (Beiru>t: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1992), h.
752. Lihat, Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Khalaf ibn Sa‘ad ibn Ayyu>b al-Ba>ji>, al-Muntaqa> Syarh}
Muwat}t}a Ma>lik, ditah}qi>q oleh Muh}ammad ‘Abd al-Qa>dir Ah}mad ‘At}a>, juz 5 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1999/1420), h. 391.
59Departemen Agama RI, op. cit., h. 559.
60Al-T{abari>, op. cit., juz 23, h. 64.
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Menurut Abu> H{ani>fah, makna ayat ‘wa la> tud}a>rruhunna’ (janganlah kalian
menyusahkan mereka) berkenaan dengan nafkah sehingga bermakna ‘meniadakan
nafkah merupakan bentuk penyusahan yang paling besar’. Menurutnya, karena isteri
selama iddahnya berhak atas tempat tinggal maka ia juga berhak atas nafkah.61
Meski terdapat perbedaan pendapat dalam menafsirkan makna ayat di atas,
namun perbedaan tersebut tidak keluar dari masalah hak isteri yang ditalak suami.
Persoalan pertama terkait bentuk talak apakah  talak bain atau talak raj’i dan kedua,
berkenaan dengan apakah berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal bagi isteri
yang ditalak bain. Adapun hadis yang diriwayatkan Fa>t}imah binti Qais di mana ia
diputuskan Nabi saw. untuk tidak mendapatkan nafkah dari suaminya setelah ditalak
bain digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan ayat tersebut. Hadis tersebut menjadi
penegas bagi ayat bahwa hanya isteri yang hamil yang berhak mendapatkan nafkah
suami apabila ia ditalak bain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis
tersebut relevan dalam menafsirkan ayat.
J. Hak Atas Mahar
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis Nabawi.
Para mukharrij, seperti, Muslim, al-Nasa>’i>, Abu> Da>ud dan al-Da>rimi> yang
meriwayatkan hadis tersebut menempatkannya  dalam  kitab   al-Nika>h}   dan  al-
Rada}>’.  Namun  demikian,   hadis tersebut terkait erat dengan sebab turunnya Q.S.
al-Nisa>’/4: 24.62
61Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 21, h. 54.
62Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisabu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l, ditah}qi>q oleh ‘Is}a>m
ibn ‘Abd al-Muh}sin al-H{ami>da>n (Cet. II; Saudi: Da>r al-Is}la>h}, 1992/1412), h. 148. Lihat, Jala>l al-Di>n
Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l fi Asba>b al-Nuzu>l (Beiru>t: Muassasah al-Kutub al-
S|aqa>fiyah, 2002/1422), h. 74.
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Hadis tersebut digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan potongan ayat yang
terdapat dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 24, yang berbunyi:
 َبﺎَﺘِﻛ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ِءﺎَﺴﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ُتﺎَﻨَﺼْﺤُﻤْﻟاَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﷲا
Terjemahannya:
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu.
Ayat tersebut menjelaskan tentang haramnya menikahi wanita yang telah
bersuami sebagaimana diharamkan menikahi tiga belas macam wanita yang
dikelompokkan dalam tiga sebab, yakni: Pertama, karena sebab nasab; kedua, karena
sebab sesusuan; dan ketiga, karena sebab pernikahan. Rincian mengenai mereka itu
disebutkan pada ayat sebelumnya yakni, Q.S. al-Nisa>’/4: 23. Setelah menyebutkan
dengan jelas mereka yang haram dinikahi, pada ayat selanjutnya Alquran juga
menegaskan bahwa wanita yang telah bersuami juga haram untuk dinikahi.
Kata ‘al-muh}s}ana>t’ pada ayat di atas sering diartikan dengan wanita yang
telah bersuami. Kata tersebut merupakan bentuk jamak, dimana bentuk tunggalnya
adalah ‘al-muh}s}anah’. Menurut al-Qurt}ubi>, kata benda ‘al-muh}s}an’ adalah ‘al-
tah}as}s}un’ yang berarti ‘al-tamannu’ (mencegah dan menjaga). Kata tersebut bisa
berarti ‘al-‘afi>fah’ (wanita yang menjaga kesucian diri) karena ia menjaga dirinya
dari kebinasaan. Sedang yang dimaksud kata ‘al-muh}s}anah’ pada ayat tersebut,
menurutnya, adalah wanita yang telah bersuami.63 Lebih jauh, al-T{abari> menyebut
secara rinci apa makna kata tersebut dengan berlandaskan pada riwayat. Mereka
adalah: 1. Wanita yang telah bersuami selain tawanan (z\awa>t al-azwa>j gair al-
masbiyya<t minhunna); 2. Wanita yang telah bersuami secara umum; 3. Wanita yang
63Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 6, h. 198.
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menjaga kesuciannya (al-‘afa>if ); 4. Wanita yang menjaga kesuciannya dari kaum
muslim dan ahli kitab; 5. Wanita ahli kitab; 6. Wanita merdeka; 7. Wanita yang
menjaga kesuciannya sekaligus telah bersuami; dan 8. Wanita yang ikut berhijrah
bersama Rasulullah.64 Dalam Alquran, menurut al-Mara>gi>, makna kata tersebut
mencakup empat macam wanita, yakni: 1. Wanita bersuami, sebagaimana disebut
ayat di atas; 2. Wanita yang menjaga kehormatannya (al-‘iffah); 3. Wanita merdeka;
dan 4. Wanita muslim.65 Semua makna yang terkandung dalam kata ‘al-mah}s}anah’
dan terdapat dalam Alquran, sebagaimana disebutkan al-Mara>gi>, telah disebutkan al-
T{abari> dalam tafsirnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apa yang disebut
al-T{abari> mengenai makna ‘al-muh}s}anah’ di atas nampaknya cukup mewakili semua
makna yang dikemukakan oleh para mufassir.
Menurut al-T{abari>, semua wanita yang termuat dalam makna kata al-muh}s}an
tersebut haram dinikahi kecuali budak yang dimiliki dengan cara membeli atau
menikahinya. Termasuk yang boleh dinikahi adalah wanita yang ditawan karena
peperangan yang berasal dari ahli kitab meski mereka telah bersuami.66 Namun
menurut al-Zuh}aili>, hukum bolehnya menikahi tawanan wanita yang telah bersuami
hanya ada pada masa lalu dan bukan perang penjajahan dan pemerdekaan seperti
masa sekarang. Pada masa itu, ia boleh menggaulinya dan termasuk harta rampasan
perang apabila pemimpin telah menetapkan bagian baginya dengan syarat ia telah
selesai masa iddahnya.67 Dengan ini, al-Zuh}aili> nampaknya memisahkan antara
64Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 562-574.
65Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi >, juz 5 (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alibi>, t.th.),
h. 5-6.
66Al-T{abari>, op. cit., juz 6, h. 576.
67Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Wasi>t li> al-Zuh}aili >, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Fikr,
1422 H), h. 304.
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peperangan yang terjadi pada masa Nabi saw. dengan masa sekarang. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan dalam tujuan dan maksud peperangan. Pada masa itu,
peperangan terjadi dalam rangka membela dan memperjuangkan agama. Sedang
peperangan masa sekarang lebih berorientasi pada ekonomi dan penjajahan.
Karenanya, ketentuan tentang tawanan wanita di atas juga tidak berlaku.
Sebagian mufassir mengemukakan alasan mengapa tawanan wanita meski ia
telah bersuami boleh dinikahi. Menurut al-Mara>gi>, wanita yang ditawan dalam
peperangan tersebut, mereka tidak akan kembali kepada suaminya karenanya
terputus ikatan nikahnya dan mereka menjadi halal bagi yang lain. Lazimnya
peperangan, sebagian suami mereka terbunuh dan yang lain lari dan tidak mungkin
mendatangi wilayah muslim. Karenanya adalah wajib menjamin nafkah para
tawanan wanita tersebut agar mencegah mereka dari maksiat. Demi kemaslahatan
mereka dan masyarakat maka setiap orang atau beberapa orang dari mereka ada
orang yang menanggung yang mencegahnya dari mencari nafkah dan merupakan
sesuatu yang sulit bagi wanita. Islam tidak mengharuskan untuk menawan wanita
atau mengharamkannya. Hal tersebut tergantung situasi yang paling maslahat.68
Berdasarkan pandangan tersebut, tujuan diperbolehkan menikahi tawanan wanita
yang telah bersuami adalah agar mereka mendapatkan rasa aman dan terjamin
kehidupannya. Sebelumnya, mereka berada di bawah lindungan dan jaminan
suaminya namun setelah menjadi tawanan dan terpisah dari suami mereka tidak lagi
memiliki perlindungan. Pernikahan tersebut dilakukan dalam rangka pengalihan hak
pemberian perlindungan terhadap wanita.
68Al-Mara>gi>, loc. cit.
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Berbeda halnya dengan budak wanita, al-T{abari> berpandangan bahwa
pemiliknya tetap tidak boleh menikahinya kecuali setelah ditalak oleh suaminya atau
meninggal dan telah selesai masa iddahnya. Pembelian tuannya atas budak wanita
tersebut tidak menjadikannya berpisah dari suaminya sehingga halal bagi
pembelinya (tuan). Hal ini didasarkan pada riwayat dari Rasulullah memberikan
pilihan kepada Bari>rah saat dimerdekakan oleh ‘A<isyah antara tetap bersama
suaminya yang telah dinikahkan tuannya pada saat menjadi budak atau pisah (cerai).
Nabi saw. tidak menjadikan pemerdekaan tersebut sebagai talak. Jika perbuatan
tersebut dianggap talak maka Nabi saw. tidak akan memberikan padanya pilihan.
Dengan ini juga menunjukkan bahwa akad nikahnya dengan suami masih tetap
berlaku meski ia dibeli dan dimerdekakan.69 Selain itu, menurutnya, apabila
tawanan wanita tersebut penganut berhala maka ia belum boleh digauli hingga
memeluk Islam. Dengan Islamnya, maka hal itu memisahkannya dari suaminya.70
Sebagian lain berpandangan bahwa menjual budak wanita berarti
mentalaknya dari suaminya. Pendapat ini didasarkan pada riwayat Ibn ‘Abba>s yang
menyebutkan enam sebab tertalaknya budak wanita, yakni: dijual, dibebaskan
(‘itqu), diberikan, dilepaskan (bara>’ah), ditalak oleh suaminya.71 Terkait wanita
tawanan perang, Imam Sya>fi‘i> berkata menyatakan bahwa tawanan itu dapat
memutus perlindungan (ikatan pernikahan). Hal tersebut diperkuat dengan hadis di
atas terkait peristiwa peperangan yang terjadi di Aut}a>s.72
69Al-T{abari>, loc. cit.
70Ibid, h. 578.
71Ibn Kas\i>r, op. cit., juz 3, h. 426.
72Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 6, h. 200.
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Adapun iddahnya wanita tawanan tersebut, para ulama berbeda pendapat. Al-
H{asan al-Bas}ri> berpandangan bahwa iddahnya adalah satu kali haid. Hal ini
didasarkan pada hadis riwayat Abu> Sa‘i>d al-Khudri> terkait tawanan wanita Aut}a>s.
Sedang al-H{asan ibn S}a>lih} berpandangan bahwa iddahnya dua kali haid apabila ia
memiliki suami di medan perang tersebut. Sedang mayoritas ulama menganggap
iddahnya mereka yang ada suaminya atau tidak sama saja yakni satu kali haid.73
Menurut Qa>di ‘Iya>d}, seorang wanita yang ditawan dalam medan peperangan
maka terputus ikatan nikahnya baik ditawan bersama suami maupun terpisah. Ma>lik
berpendapat bahwa jika suami isteri ditawan bersama-sama dan suaminya masih
hidup maka ikatan nikahnya tetap berlaku. Namun menurut pendapat yang dikenal,
kepemilikan suami atas isteri yang ditawan baik ditawan terpisah atau secara
bersama menjadi hilang. Karena tidak mungkin ada dua pemilik dalam satu benda.74
Dalam hal tawanan kafir yang telah menikah, al-Saha>ranfu>ri> membedakan
status pernikahannya pada tiga macam berdasarkan kondisi para tawanan tersebut.
Pertama, apabila suami isteri tertawan secara bersama-sama maka status
pernikahannya tidak difasakh. Hal ini diperpegangi oleh Abu> H{ani>fah dan al-Auza>’i>,
sedang al-Sya>fi‘i>, al-S|auri> dan al-Lais\ tetap difasakh. Kedua, apabila yang ditawan
hanya wanitanya saja maka ia difasakh dari suaminya. Pendapat ini disepakati oleh
para ulama berdasarkan ayat di atas. Ketiga, apabila yang ditawan suami seorang
maka ia tidak difasakh. Sedang Abu> H{ani>fah dan Abu> al-Khat}t}a>b ia tetap difasakh.75
73Ibid, h. 201.
74Al-Yah}s}abi>, op. cit., juz 4, h. 645.
75Khali>l Ah}mad al-Saha>ranfu>ri>, Baz\l al-Majhu>d fi> H{alli Abu> Da>ud, dita‘li>q oleh Muh}ammad
Zakariya> ibn Yah}ya> al-Kandahlawi>, juz 10 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 199.
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Hadis tersebut juga menjadi dalil bahwa seseorang diharamkan menggauli wanita
tawanan selama masa hamilnya hingga ia melahirkan.76
Sebagaimana para mufassir, al-Nawawi> menyatakan bahwa tawanan wanita
yang telah bersuami boleh dinikahi apabila telah selesai masa iddahnya baik dengan
melahirkan apabila ia hamil atau satu kali haid. Status tawanan tersebut
menyebabkannya difasakh dari suami. Namun demikian, mazhab al-Sya>fi‘i>
berpandangan bahwa wanita penyembah berhala dan kaum kafir yang tidak memiliki
kitab tidak boleh dinikahi hingga ia berislam.77
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa Alquran membolehkan
wanita tawanan yang telah bersuami untuk dinikahi atau digauli oleh pemiliknya.
Kebolehan pernikahan tersebut diperkuat oleh hadis yang membolehkan kaum
muslim menikahi para tawanan wanita Aut}as. Kebolehan tersebut disebabkan tidak
adanya perlindungan dan jaminan kehidupan bagi perempuan tawanan yang terpisah
dari suaminya sehingga pernikahan menjadikannya lebih terjamin. Konteks hadis
yang berbicara tentang hukum menikahi tawanan wanita yang bersuami sejalan
dengan kandungan Alquran. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hadis
tersebut relevan dalam menafsirkan ayat.
K. Hak Immaterial (Mendapatkan Keadilan)
Hadis ini berkualitas sahih li gairih dan termasuk kategori hadis Nabawi.
Dalam kitab S{ah}i>h}nya, Muslim menempatkannya dalam kitab al-Tafsi>r, sedang al-
Bukha>ri>, di samping menempatkannya dalam al-Nika>h}, al-Was}a>ya> dan lainnya, ia
juga memuatnya dalam kitab al-Tafsi>r. Hadis tersebut merupakan tafsir ‘A<isyah atas
76Ibid, h. 203.
77Al-Nawawi>, S{ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi>, juz 10 (Mesir: al-Mis}riyyah, 1929 M/1347
H), h. 35.
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Q.S. al-Nisa>’/4: 3. Dalam hal ini, ulama memahami penafsiran ‘A<isyah sebagai hadis
karena sangat memungkinkan bahwa pemahaman tersebut ia terima dari Nabi saw.
Hadis ini dikutip al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-Nisa>’/4: 3. Ayat
menjadi dasar hukum diperbolehkannya poligami dalam Islam dan berlaku adil
dalam memberikan mahar kepada anak yatim. Ayat tersebut berbunyi:
 َﻓ َعَﺎُﺑرَو َثَﻼُﺛَو َﲎْـﺜَﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َبَﺎﻃ ﺎَﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا ِﰲ اﻮُﻄِﺴْﻘُـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِإَو اﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِﺈ
اﻮُﻟﻮُﻌَـﺗ ﱠﻻَأ َﱏَْدأ َﻚِﻟَذ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ َْوأ ًةَﺪِﺣاَﻮَـﻓ
Terjemahannya:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.78
Lawan bicara (al-mukha>t}ab) yang diseru untuk berlaku adil pada ayat di atas
adalah mereka para wali anak yatim. Ada tradisi yang berkembang pada masyarakat
Arab Jahiliah yang menjadi wali anak yatim yakni apabila anak tersebut cantik atau
memiliki harta warisan yang banyak mereka lantas menjadikannya sebagai isteri.
Namun mahar yang diberikan untuk mereka lebih sedikit bila di banding dengan
mahar untuk wanita pada umumnya. Ayat tersebut mengingatkan kepada para wali
untuk dapat berlaku adil terhadap anak yatim dalam hal pemberian mahar. Apabila
mereka tidak sanggup maka diperintahkan untuk menikahi dengan yang lain.
Pernikahan dengan wanita selain anak yatim diperbolehkan dengan jumlah maksimal
empat orang dengan catatan dapat memperlakukan para isterinya secara adil pula.
Menurut al-T{abari>, tafsir ayat tersebut adalah:
78Departemen Agama RI, op. cit., h. 78.
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‘Wahai para wali anak yatim, jika kalian kuatir untuk tidak dapat berlaku adil
dalam pemberian mahar dan memberikan sejumlah mahar sebagaimana yang
diberikan pada wanita lainnya maka janganlah kalian nikahi mereka. Dan
nikahilah wanita lain yang telah Allah halalkan bagi kalian dari satu hingga
empat orang. Namun jika pernikahan lebih dari satu orang membuat kalian
juga tidak dapat berlaku adil maka nikahilah seorang saja atau budak yang
kalian miliki’.79
Di samping makna tersebut, makna lainnya adalah larangan menikahi
perempuan lebih dari empat karena kuatir dapat merusak dan menghabiskan harta
anak yatim yang ada di bawah kekuasaan para wali. Sebab, orang Quraish pada masa
itu biasa menikahi antara 10 orang wanita. Jika kehabisan harta, mereka akan
mengambil harta anak yatim yang berada di bawah pengasuhannya baik untuk
nafkah maupun nikah. Ayat tersebut melarang perbuatan demikian.80
Makna lainnya adalah kuatir untuk tidak dapat berlaku adil terhadap isteri
sebagaimana kuatir tidak dapat adil terhadap anak yatim maka janganlah menikah di
luar batas satu hingga empat. Namun jika tetap kuatir untuk tidak dapat berlaku adil
apabila menikah lebih dari satu orang maka menikahlah dengan satu orang saja atau
hamba sahaya.81 Yang lain memahami dengan kekuatiran akan berzina. Sehingga
maknanya adalah ‘Sebagaimana kalian kuatir tidak dapat berlaku adil terhadap anak
yatim maka mesti demikian pula terhadap wanita lainnya. Maka janganlah kalian
menikahi mereka kecuali tidak kuatir untuk dalam mengurus harta anak yatim maka
demikian pula hendaknya kalian kuatir melakukan zina dengan wanita lainnya. Dan
nikahilah wanita kalian yang baik-baik’.82 Sebagian memahaminya dengan





kekuatiran berlaku tidak adil terhadap anak yatim apabila dinikahi. Ayat tersebut
bermakna: ‘Jika kalian kuatir tidak dapat berlaku adil terhadap anak yatim yang ada
dalam pengasuhanmu maka janganlah kalian nikahi mereka. Dan nikahilah wanita
lain yang halal bagi kalian.
Dari beragam pendapat tersebut, menurut al-T{abari> yang tepat adalah
pendapat yang menafsirkan: ‘Jika kalian kuatir untuk tidak dapat berlaku adil atas
anak yatim maka janganlah kalian nikahi mereka kecuali jika kalian tidak kuatir
untuk berlaku aniaya terhadap mereka dari satu hingga empat isteri. Namun jika
seorang isteri pun kalian dapat berlaku aniaya maka janganlah kalian nikahi ia dan
cukuplah dengan hamba sahaya yang kalian miliki karena kalian akan terbebas dari
berlaku aniaya.
Hal ini sesuai dengan konteks ayat sebelumnya yang melarang memakan
harta anak yatim tanpa hak dan mencampuradukkan hartanya dengan harta lainnya.
Allah mengajarkan mereka yang beriman untuk berhati-hati dalam hal anak yatim
demikian pula dalam hal urusan wanita selain mereka. Sebagaimana Allah
mengajarkan bagaimana menghindari aniaya terhadap harta anak yatim, Ia juga
mengajarkan bagaimana terhindar dari aniaya terhadap wanita. Seakan Allah
berkata: ‘Jika kalian merasa aman dari berbuat aniaya terhadap wanita yang telah ku
perbolehkan dan halalkan baik dua, tiga atau empat maka nikahilah mereka. Namun
sebaliknya, jika seorang wanita pun kalian tidak dapat menjauhkan diri dari berbuat
aniaya dan berlaku adil maka jangan kalian nikahi mereka tapi cukuplah hamba
sahaya karena dapat terhindar dari aniaya. Mereka adalah harta kalian yang tidak
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memiliki hak sebagaimana halnya wanita merdeka. Hal ini lebih selamat dan
terhindar dari dosa.83
Makna yang terkandung dalam hadis tersebut, menurut al-Saha>ranfu>ri,
bahwa kondisi anak yatim ada dua. Pertama, anak yatim yang kaya (dari warisan
orang tua) dan cantik, kedua, anak yatim miskin dan tidak cantik. Allah
memerintahkan kepada para wali, apabila anak yatim tersebut miskin dan tidak
cantik maka mereka membiarkannya (tidak mengawininya) maka sikap demikian
hendaknya juga berlaku jika mereka kaya dan cantik. Janganlah mereka dinikahi
kecuali dengan memberikan mahar yang sama dengan mahar wanita lainnya dan
jangan pula menguranginya.84
Kata ‘nuhu>’ (dilarang) pada hadis tersebut, menurut Ibn H{ajar, ditujukan
kepada para wali. Mereka dilarang menikahi anak yatim yang ia sukai karena
kecantikan dan kekayaannya sebagaimana halnya mereka tidak tertarik menikahi
anak yatim yang miskin dan tidak cantik. Hadis tersebut juga menganjurkan adanya
pemberian mahar standar bagi wali yang menikahinya. Hal tersebut boleh tidak
berlaku bagi selain anak yatim. Hadis tersebut juga mengandung isyarat bolehnya
menikahi anak yatim sebelum ia balig karena apabila ia sudah dewasa tidak lagi
disebut dengan anak yatim.85 Namun demikian, kebolehan menikahi anak yatim
sebelum balig, menurut pengikut al-Syafi’i, bertentangan dengan hadis yang
menyatakan ‘la> tankih} al-yati>mah h}atta> tusta’mar’ (jangan kalian menikahi anak
yatim sebelum diminta pendapatnya). Menurut mereka, anak yang belum balig tidak
mungkin diminta pendapatnya. Berdasarkan hal tersebut, menurut Ibn Hajar, hadis
83Ibid, h. 367.
84Al-Saha>ranfu>ri, op. cit., juz 10, h. 54.
85Ibn H{ajar, Fath} al-Ba>ri>, juz 8, h. 92.
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tersebut mengisyaratkan menunda menikahinya hingga ia dewasa agar bisa diminta
pendapatnya.86
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasarkan pendapat para ulama
hadis berkenaan dengan makna hadis tersebut. Pertama, para wali dilarang menikahi
anak yatim yang berada di bawah perwaliannya, apabila ia kaya dan cantik, dengan
mahar kurang dari pemberian mahar pada umumnya. Mereka boleh menikahinya
selama tidak mengurangi pemberian maharnya. Perlakuan memberi mahar yang
sama antara anak yatim dan di luar mereka dapat disebut dengan berlaku adil.
Kedua, apabila para wali tidak dapat berlaku demikian maka mereka diperintahkan
untuk menikahi wanita lainnya. Ketiga, pernikahan tersebut dilakukan saat anak
yatim tersebut telah mencapai usia balig.
Penjelasan ulama hadis tersebut sejalan dengan pandangan para mufassir
tentang Q.S. al-Nisa>’/4 yang menyatakan keharusan para wali yang ingin menikahi
anak yatim yang berada di bawah perwaliannya untuk berlaku adil dalam hal
pemberian mahar. Apabila mereka tidak mampu untuk melakukan itu maka nikahi
wanita selain mereka.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut
relevan dalam menafsirkan ayat di atas.
L. Hak Untuk Mendapat Perlakuan Baik
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis Nabawi.
Selain al-T{abari>, hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim, al-Tirmi>z\i>, Abu> Da>ud,
Ibn Ma>jah, al-Da>rimi> dan Ah}mad ibn H{anbal. Hadis tersebut memuat pesan Nabi
saw. tentang hak suami isteri pada saat Haji Wada’.
86Ibid, juz 9, h. 104.
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Hadis ini, secara umum, digunakan al-T{abari> dalam menjelaskan Q.S. al-
Nisa>’/4: 19 yang berbunyi:
 ِﺾْﻌَـِﺒﺑ اﻮُﺒَﻫْﺬَِﺘﻟ ﱠﻦُﻫﻮُﻠُﻀْﻌَـﺗ َﻻَو ﺎًﻫْﺮَﻛ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا اُﻮِﺛَﺮﺗ َْنأ ْﻢُﻜَﻟ ﱡﻞَِﳛ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ َﲔِﺗَْﺄﻳ َْنأ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻴَـﺗآ ﺎَﻣ
 ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ ٍﺔَﺸِﺣﺎَﻔِﺑ ًﲑِﺜَﻛ ًاﺮ ْـﻴَﺧ ِﻪﻴِﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞَﻌَْﳚَو ﺎًﺌْﻴَﺷ اﻮُﻫَﺮْﻜَﺗ َْنأ ﻰَﺴَﻌَـﻓ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘِْﻫﺮَﻛ ْنَِﺈﻓ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷﺎَﻋَوا
Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.87
Namun secara spesifik, hadis tersebut digunakan dalam rangka menafsirkan
kata ‘fa>hisyah mubayyinah’. Mengutip riwayat al-Baylama>ni>, al-T{abari> menyatakan
bahwa ayat di atas memuat dua konteks kasus yang berbeda. Satu potong ayat
memuat tradisi masa Jahiliah sedang potongan lainnya peristiwa masa Islam.
Potongan ayat yang menggambarkan tradisi masa Jahiliah berbunyi:
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳﺎًﻫْﺮَﻛ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا اُﻮِﺛﺮَﺗ َْنأ ْﻢُﻜَﻟ ﱡﻞَِﳛ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ
Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan
dengan jalan paksa.88
Sedang peristiwa yang terjadi pada masa Islam, tergambar pada potongan
selanjutnya89, yakni:
ﺔَﻨﱢـﻴَـﺒُﻣ ٍﺔَﺸِﺣﺎَِﻔﺑ َﲔِﺗَْﺄﻳ َْنأ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻴَـﺗآ ﺎَﻣ ِﺾْﻌَـِﺒﺑ اﻮُﺒَﻫْﺬَِﺘﻟ ﱠﻦُﻫﻮُﻠُﻀْﻌَـﺗ َﻻَو.
Terjemahannya:
87Departemen Agama RI, op. cit., h. 81.
88Ibid.
89Al-T{abari>, op. cit., juz 6,  h. 529.
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Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata.90
Potongan pertama ayat di atas menjelaskan larangan mewarisi isteri yang
ditinggal suaminya secara paksa atau menghalangi mereka untuk menikah kembali
dengan tujuan untuk mengambil mahar yang telah diberikan. Dalam tradisi
masyarakat Jahiliah, jika seorang isteri ditinggal mati suaminya maka anak tiri dan
keluarga dekat suami berhak mewarisi isteri yang ditinggalkan. Ia dapat
menikahinya atau jika ia tidak menginginkannya dapat melarangnya kawin dengan
suami lain hingga mati. Allah mengharamkan perbuatan tersebut termasuk menikahi
mantan isteri ayahnya atau melarang mereka untuk kawin lagi.91
Sedang potongan ayat kedua adalah larangan kepada para suami untuk
menyusahkan dan memudaratkan isteri sedang ia sendiri membencinya dan ingin
menceraikannya. Hal tersebut dilakukan agar isteri membayar tebusan kepada suami
dengan sebagian harta mahar yang telah ia berikan.92
Meski melarang perbuatan ‘al-‘ad}l’, ayat tersebut juga membolehkan suami
melakukannya dengan syarat isteri berbuat sesuatu yang ‘fa>h}isyah’ (kemungkaran).
Al-T{abari> mengemukakan dua pendapat ulama terkait makna ‘fa>h}isyah’ yakni zina
dan nusyu>z. Al-T{abari> sendiri memahaminya sebagai perbuatan buruk secara umum
seperti mencela dan menyakiti secara lisan, nusyu>z, zina dan lainnya. Ini sesuai
dengan bunyi ayat yang menunjukkan keumumannya. Pemahaman tersebut
diperkuat al-T{abari> dengan mengutip hadis dari Ja>bir.93
90Departemen Agama RI, loc. cit.




Diantara bentuk ‘fa>h}isyah’ terberat bagi suami, menurut Ibn ‘At}iyyah
sebagaimana dikutip al-Qurt}ubi>, adalah zina. Meski demikian, bentuk lainnya seperti
nusyu>z, perkataan atau perbuatan yang menyakitkan suami atau lainnya,
membolehkan suami untuk mengambil kembali seluruh mahar yang ia berikan
dengan cara ‘al-‘ad}l’ (membuat isteri susah) sehingga isteri menuntut khuluk.94
Hadis yang digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan makna ‘fa>h}isyah’
berbicara tentang hak suami isteri dan tindakan yang dapat dilakukan suami
terhadap isteri yang tidak taat. Hadis tersebut merupakan bagian panjang dari pesan
Nabi saw. pada saat khutbah Wada’. Khusus hak suami isteri, dalam khutbahnya
Nabi saw. mengawali dengan ungkapan ‘ittaqu> Alla>h fi> al-nisa>’ (takutlah kalian
kepada Allah dalam hal wanita), yang dimaksud adalah hak-hak isteri. Sesudah  itu,
Nabi menguraikan hak suami dan isteri. Diantara hak suami adalah isteri tidak
memasukkan orang lain ke dalam rumahnya tanpa izin suami. Sedang hak isteri atas
suami adalah hak nafkah dan pakaian. Bagi isteri yang melanggar ketentuan tersebut
maka suami dapat memukulnya dengan pukulan yang tidak menciderai.
Sebelum turun ayat hijab, adalah hal yang lumrah dalam masyarakat Arab
apabila isteri mengizinkan orang lain tinggal di rumah suaminya. Tradisi tersebut
kemudian dilarang dan isteri tidak lagi boleh membiarkan orang lain masuk rumah
tanpa izin suami.
Kalimat ‘an la yu>ti’na furusyakum ah}ad takrahu>nah’, menurut al-Saha>ranfu>ri,
berarti tidak mengizinkan orang lain baik laki-laki maupun perempuan masuk rumah
suami tanpa seizinnya dan berbicara dengan isteri. Ungkapan ‘yu>t}i’na’ bukan berarti
jimak karena sanksi pezina adalah rajam dan bukan pukulan. Kalimat ‘d}arb gair
94Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 6, h. 157. Al-Sya’ra>wi>, op. cit., juz 4, h. 2080.
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mubarrih}’ berarti pukulan yang tidak menciderai dan tidak keras. Kata ‘rizq’ pada
hadis tersebut dipahami dengan makanan dan minum termasuk di dalamnya tempat
tinggal. Sedang kata ‘al-ma’ru>f’ dimaknai dengan ‘sesuai kemampuan suami baik ia
kaya maupun miskin’.95
Solusi yang ditawarkan hadis terhadap isteri yang tidak memenuhi hak
suaminya dengan cara memukul yang tidak melukai merupakan salah satu tawaran
solusi yang sama yang ditawarkan Alquran terhadap isteri yang nusyu>z. Alquran
menawarkan tiga tahapan tindakan yang dapat dilakukan suami apabila isteri
berlaku nusyu>z yakni memberi nasihat, pisah ranjang dan memukul. Sebagaimana
dijelaskan di atas, nusyuznya isteri merupakan salah satu bentuk dari makna
‘fa>h}isyah’. Karena alasan inilah al-T{abari> menggunakan hadis tersebut dalam
menafsirkan kandungan makna ‘fa>h}isyah’. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut relevan dalam menafsirkan ayat.
M. Petunjuk Istimta>‘ Secara Umum
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan termasuk kategori hadis Nabawi. Al-
Tirmi>z\i> memasukkannya dalam kitab Tafsi>r al-Qur’a>n Surah al-Baqarah. Dalam
hadis tersebut, Nabi saw. mengutip Q.S. al-Baqarah/2: 223, sebagai jawaban atas
pertanyaan seorang sahabiah berkenaan dengan gaya dan cara suami menggaulinya.
Hadis ini digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 223.
Ayat tersebut pada prinsipnya menjelaskan ketentuan dalam hubungan suami isteri
secara khusus dengan mengibaratkan isteri sebagai ladang bagi suami yang diberi
kebebasan untuk menanaminya. Ayat  tersebut terjemahannya berbunyi:
95Al-Saha>ranfu>ri, op. cit., juz 9, h. 190. Lihat, A<<<ba>di>, op. cit., juz 1, h. 898. Lihat, al-Ima>m
al-H{a>fiz} ibn al-‘Arabi> al-Ma>liki>, ‘A<ridah al-Ah}waz\i> bi Syarh} S{ah}i>h} al-Tirmiz\i>, juz 5 (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 108. Lihat, al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., juz 4, h. 326.
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 َِﻷ اﻮُﻣ ﱢﺪَﻗَو ْﻢُﺘْﺌِﺷ ﱠﱏَأ ْﻢُﻜَﺛْﺮَﺣ اُﻮﺗَْﺄﻓ ْﻢُﻜَﻟ ٌثْﺮَﺣ ْﻢُُﻛؤﺎَﺴِﻧ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﺮﱢﺸَﺑَو ُﻩﻮُﻗَﻼُﻣ ْﻢُﻜﱠَﻧأ اﻮُﻤَﻠْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ْﻢُﻜِﺴُﻔْـﻧ
Terjemahannya:
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman96
Menurut al-T{abari>\, yang dimaksud dengan bunyi ayat: ‘nisa>ukum h}ars\
lakum’ berarti isteri-isteri kalian adalah tempat menanam benih anak kalian maka
datangilah ladang kalian itu dengan cara dan dari arah mana kalian suka. Dalam
penjelasan lain, ia menyatakan dari arah datang atau keluarnya anak.97
Para mufassir berbeda pendapat mengenai makna ‘anna> syi’tum’. Diantara
makna yang dikemukakan al-T{abari> adalah ‘kaifa’ atau bagaimana, ‘h}ais\u/ayyu
wajhin ah}babtum’ atau dari arah mana yang kalian suka, ‘mata>’ atau kapan saja
kalian suka, ‘aina wa h}ais\u’ dimana dan bagaimana saja kalian suka, ‘i’zilu>’ atau
melakukan ‘azal atau tidak sesuai keinginan kalian. Hadis yang tengah diteliti ini
digunakan dalam memperkuat argumen mereka yang menafsirkan kalimat ‘anna>
syi’tum’ dengan makna ‘kaifa’. Menurut mereka, ayat tersebut diturunkan untuk
membantah penolakan kaum Yahudi terhadap praktik menjimak isteri pada
kelaminnya melalui jalan belakang.98 Orang Yahudi berpandangan bahwa mereka
yang mendatangi isterinya melalui jalan belakang nanti anaknya akan juling. Masih
banyak pandangan negatif kaum Yahudi lainnya yang mencela praktik tersebut.
Sementara hal itu biasa dilakukan oleh muslim Muhajirin terhadap isteri mereka.
96Departemen Agama RI, op. cit., h.  36.
97Al-T{abari>, op. cit., juz 3, h. 745.
98Ibid, h. 755.
494
Ayat dan hadis ini, menurut mereka, merupakan bantahan atas kepercayaan orang
Yahudi tersebut.
Makna yang tepat dari beragam makna tersebut, menurut al-T{abari>, adalah
mereka yang memakna dengan ‘min ayyi wajhin syi’tum’ atau dari sisi mana saja
kalian suka. Ia kemudian menguatkan argumennya dengan menjelaskan makna dari
kata ‘aina’, ‘kaifa’, ‘mata>’ dan lainnya. Sisi yang dimaksud adalah tempat jimak
atau kelamin wanita. Pandangan ini, menurutnya, menjadi dalil atas dilarangnya
menggauli isteri melalui duburnya karena ia bukan ladang suami.99
Al-Muba>rakfu>ri> memaknai kalimat ‘anna> syi’tum’ dengan makna ‘kaifa
syi’tum’ atau dengan gaya apapun yang kalian mau baik dengan berdiri, duduk,
berbaring atau dari belakang namun tetap di kelamin (farj) maka hal tersebut
dibolehkan dan tidak mendatangkan mudarat. Isteri ibarat ladang dan tempat
menanamnya adalah kelamin (farj/qubul). Dengan ini, ulama sepakat akan haramnya
menggauli isteri melalui dubur baik saat haid maupun suci yang didasarkan pada
hadis Nabi saw. Salah satu hadis tersebut berbunyi100:
ﺎَِﻫُﺮﺑُد ِﰱ ًَةَأﺮْﻣِإ ﻰََﺗأ ْﻦَﻣ ٌنْﻮُﻌْﻠَﻣ
Artinya:
Terlaknat orang yang menggauli isterinya lewat dubur
Penjelasan al-Muba>rakfu>ri tersebut berkenaan dengan makna hadis di mana
Nabi saw. membolehkan menggauli isteri dengan gaya dan posisi apapun nampaknya
sejalan dengan kandungan makna ayat sebagaimana dipahami ulama. Ayat tersebut,
menurut al-Tabari, membolehkan suami untuk menggauli isterinya dari arah mana
99Ibid, h. 761.
100Al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., juz 8, h. 322.
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saja selama ditempatnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut
relevan dalam menafsirkan ayat.
N. Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan
Hadis ini berkualitas hasan li gairih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Hadis tersebut terkait dengan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dan Ka‘ab ibn Ma>lik
yang menggauli isterinya pada malam Ramadan. Hukum yang berlaku pada saat itu,
seseorang tidak boleh makan, minum dan menggauli isteri apabila sudah selesai
waktu salat Isya atau tertidur sebelum berbuka puasa hingga berbuka pada hari
berikutnya. Maka turunlah Q.S. al-Baqarah/2: 187, sebagai bentuk keringanan bagi
kaum muslim dengan membolehkan suami menggauli isterinya selama malam
Ramadan.
Hadis ini dan tiga hadis berikutnya, yakni hadis tentang Istimta>‘ Pada Malam
Ramadhan (Hadis Makna al-Khait} al-Abyad} dan al-Khait} al-Aswad), Istimta>‘ Pada
Malam Ramadhan (Hadis Makna Fajar), Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis
Minum Pada Saat Azan), digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2:
187. Masing-masing hadis menafsirkan bagian potongan tertentu dari ayat tersebut.
Karena merupakan bagian dari penjelasan satu ayat maka pembahasan relevansi kali
ini, empat hadis tersebut dibahas pada satu pembahasan. Untuk mengetahui lebih
jelasnya bunyi ayat serta posisi hadis dalam menafsirkannya, berikut adalah bunyi
ayat di maksud:
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻢِﻠَﻋ ﱠُﻦَﳍ ٌسﺎَِﺒﻟ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ْﻢُﻜَﻟ ٌسﺎَِﺒﻟ ﱠﻦُﻫ ْﻢُﻜِﺋﺎَﺴِﻧ َﱃِإ ُﺚَﻓﱠﺮﻟا ِمﺎَﻴﱢﺼﻟا َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻞِﺣُأ َنُﻮﻧﺎَﺘَْﲣ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْﻢُﻜﱠَﻧأ
 ﱠﻠﻟا َﺐَﺘَﻛ ﺎَﻣ اﻮُﻐَـﺘْـﺑاَو ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷَﺎﺑ َنْﻵَﺎﻓ ْﻢُﻜْﻨَﻋ ﺎَﻔَﻋَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َبﺎَﺘَـﻓ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ ُﻂَْﻴْﳋا ُﻢُﻜَﻟ َ ﱠﲔَـﺒَﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ اُﻮَﺑﺮْﺷاَو اﻮُﻠَُﻛو ْﻢُﻜَﻟ ُﻪ
 ـَْﻧأَو ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷﺎَﺒُـﺗ َﻻَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟا َﱃِإ َمﺎَﻴﱢﺼﻟا اﻮﱡَِﲤأ ﱠُﰒ ِﺮْﺠَﻔْﻟا َﻦِﻣ ِدَﻮْﺳَْﻷا ِﻂَْﻴْﳋا َﻦِﻣ ُﺾَﻴْـَﺑْﻷا ُدوُﺪُﺣ َﻚِْﻠﺗ ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﰲ َنﻮُﻔِﻛﺎَﻋ ْﻢُﺘ
 َﻼَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َنﻮُﻘﱠـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ِِﻪﺗَﺎﻳآ ُﻪﱠﻠﻟا ُ ﱢﲔَـﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ ﺎَﻫُﻮَﺑﺮْﻘَـﺗ
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Terjemahannya:
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa.101
Ayat di atas setidaknya memuat tiga persoalan terkait penafsirannya dengan
menggunakan hadis. Pertama, kebolehan makan, minum dan menggauli isteri pada
malam bulan Ramadan. Kedua, makna ‘al-khait} al-abyad}’ dan ‘al-khait} al-aswad’
dan ketiga, makna kata ‘fajar’. Dalam tafsirnya, al-T{abari> menggunakan sejumlah
hadis diketiga bahasan tersebut. Karena terdapat dalam satu ayat, pada kajian
relevansi ayat dengan hadis,  ketiga hadis tersebut dibahas dalam satu bahasan.
Bahasan pertama adalah potongan ayat ‘uh}illa lakum lailat al-s}iya>m al-rafas\
ila> nisa>ikum’ sampai pada ‘fa al-a>na ba>syiru>hunna wa ibtagu> ma> kataba Alla>h
lakum’. Kata uh}illa yang berarti dihalalkan menunjukkan bahwa sebelum ayat ini
turun perbuatan tersebut diharamkan dan kemudian dihapus hukumnya (dinaskh).102
Dalam sebuah riwayat al-Bukha>ri> dari al-Barra> dikatakan bahwa apabila datang
bulan Ramadan mereka tidak menggauli isteri selama sebulan penuh namun mereka
berkhianat atas dirinya. Maka turunlah ayat ‘alima Alla>h annakum kuntum
takhta>nu>na anfusakum’.103 Dari riwayat al-Barra> lainnya, menurut al-Muba>rakfuri>,
101Departemen Agama RI, op. cit., h. 30.
102Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 3, h. 186.
103Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Beiru>t: Da>r ibn Kas\i>r, 1423/2002),
h. 1104.
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larangan tersebut sangat terikat dengan tidurnya seseorang.  Pada waktu itu, apabila
waktu berbuka puasa tiba dan ia tertidur maka terlarang baginya makan, minum dan
menggauli isteri.104 Adapun makna kalimat ‘takhta>nu>na anfusakum’ (kalian
berkhianat atas diri kalian) pada ayat tersebut, menurut al-T{abari>, ada dua bentuk,
yakni; pertama, menggauli isteri dan kedua, makan dan minum pada waktu yang
diharamkan.105 Menurut al-Qurt}ubi> dengan mengutip pendapat Ibn ‘Arabi, potongan
ayat ‘fa al-a>na ba>syiru>hunna’ sebab turunnya ayat adalah terkait peristiwa jimak
‘Umar  sedang ‘wakulu> wasyrabu>’ (makan dan minumlah) terkait masalah Qais ibn
S{irmah.106 Peristiwa yang terjadi pada beberapa sahabat tersebut dan kemudian
melaporkannya kepada Nabi saw. menjadi sebab turunnya ayat tentang
dibolehkannya makan, minum dan menggauli isteri pada malam bulan Ramadan.
Bahasan kedua terkait potongan ayat berikutnya yang berbunyi:
 ﻮﱡَِﲤأ ﱠُﰒ ِﺮْﺠَﻔْﻟا َﻦِﻣ ِدَﻮْﺳَْﻷا ِﻂَْﻴْﳋا َﻦِﻣ ُﺾَﻴْـَﺑْﻷا ُﻂَْﻴْﳋا ُﻢُﻜَﻟ َ ﱠﲔَـﺒَﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ اُﻮﺑَﺮْﺷاَو اﻮُﻠَُﻛو ِﻞْﻴﱠﻠﻟا َﱃِإ َمﺎَﻴﱢﺼﻟا ا
Terjemahannya:
…Dan  makan  minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam…107
Para mufassir berselisih pendapat mengenai makna ‘al-khait} al-abyad}’ dan
‘al-khait} al-aswad’. Sebagian memahami dengan terangnya siang dan gelapnya
malam. Dengan makna tersebut, ayat tersebut dipahami dengan: ‘Makan dan
minumlah pada waktu malam di bulan puasa dan gaulilah isteri kalian untuk
104Al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., juz 8, h. 306.
105Al-T{abari>, op. cit., juz 3, h . 233.
106Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 3, h. 192-3.
107Departemen Agama RI, loc. cit.
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mendapatkan apa yang telah Allah tetapkan berupa anak dari awal malam hingga
terangnya siang dengan terbitnya fajar’.108
Penafsiran tersebut didasarkan pada salah satu hadis Nabi saw. sebagaimana
dikutip al-T{abari> ketika menafsirkan ayat di atas bahwa yang dimaksud dengan dua
al-khait} tersebut adalah siang dan malam. Dalam riwayat Muslim dari ‘Adi> ibn
H{a>tim dinyatakan bahwa ketika ayat tersebut turun, ia meletakkan dua benang, satu
putih dan yang lain hitam untuk mengetahui malam dan siang. Hal tersebut
kemudian ditanyakan kepada Rasulullah dan dijawab: ‘Kalau demikian, bantalmu
sangat luas’. Yang benar adalah gelapnya malam dan terangnya siang.109
Sayyid T{ant}awi> menyatakan bahwa makna ‘al-khait} al-abyad}’ adalah awal
munculnya fajar sadiq yang melintang di cakrawala sebelum terpencar. Sedang ‘al-
khait} al-aswad’ adalah gelap malam yang menyelimuti di akhir siang. Dengan
demikian, makna ayat tersebut adalah ‘Kami telah membolehkan kalian menggauli
isteri pada malam Ramadan begitu pula makan dan minum hingga jelas terangnya
fajar dan gelapnya malam. 110
Dua kata ‘al-khait}’ yang terdapat pada ayat di atas bersifat samar maknanya
sehingga dipahami keliru oleh sebagaian sahabat. Kata tersebut kemudian mendapat
penjelasan dari Nabi saw. bahwa yang dimaksud adalah gelapnya malam dan
terbitnya fajar. Dengan penjelasan Nabi saw. maka menjadi jelas bagi semua apa
108Al-T{abari>, op. cit., juz 3, h. 248.
109Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, (Riya>d}: Da>r
al-Mugni>, 1998/1419), h. 549.
110Muh}ammad Sayyid al-T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li> al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 1, h. 396
dalam al-Maktabah al-Syamilah versi 3.28.
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yang dimaksud bunyi ayat. Hadis tersebut termasuk kategori penafsiran Nabi saw.
atas ayat sehingga sangat relevan dalam menafsirkan ayat.
Setelah menjelaskan bahwa yang dimaksud dua ‘al-khait}’ tersebut adalah
gelapnya malam dan terangnya siang yang ditandai dengan tenggelamnya matahari
dan terbitnya fajar, hadis berikutnya, yakni hadis no. 21 menjelaskan secara rinci
yang dimaksud dengan waktu fajar. Hadis tersebut menjelaskan adanya dua fajar
yang dikenal melalui tanda-tandanya di langit. Pertama adalah fajar ka>z\ib dan kedua,
fajar s}a>diq. Fajar yang cahayanya tipis seperti ekor srigala disebut fajar ka>z\ib. Pada
saat itu masih boleh makan, minum dan belum boleh salat. Berbeda dengan fajar
s}a>diq yakni fajar merah yang menyebar di cakrawala (ufuq) maka saat itu dilarang
makan, minum dan dibolehkan salat. Hadis tersebut secara khusus menjelaskan
makna ‘al-khait} al-abyad }’ yang disebutkan dalam Alquran.
Bila hadis sebelumnya menjelaskan makna dua ‘al-khait’ } yang berarti
terangnya siang dan gelapnya malam atau terbitnya fajar dan tenggelamnya matahari
yang merupakan batas waktu seseorang berpuasa, maka hadis 22 seakan menyatakan
bolehnya makan dan minum selama makanan tersebut ada di tangan meski sudah
terdengar azan. Dengan jelasnya waktu berpuasa diantara fajar dan malam, para
ulama lantas berbeda pendapat mengenai kandungan hadis tersebut. Ada yang
memahami azan itu adalah azannya Bila>l dan bukan Ummi Maktu>m. Menurut
pendapat ini bahwa azan tersebut dilakukan sebelum waktu fajar sehingga
diperbolehkan makan dan minum. Nabi saw. pun mengetahui hal tersebut dengan
syarat mereka yakin dan mengetahui bahwa fajar belum terbit. Sedang bila ia
mengetahui bahwa fajar telah terbit atau ragu apakah terbit atau belum maka
perbuatan tersebut tetap dilarang. Menurut al-Saha>ranfu>ri>, pendapat yang kuat
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adalah hadis tersebut menunjukkan bahwa pengharaman makan dan minum
tergantung pada fajar dan bukan azan. Kadang muazin mendahulukan azannya
sebelum terbit fajar maka azan ini tidak dianggap selama belum terbit fajar. Namun
bagi orang awam yang tidak mengetahui tentang fajar tetap berhati-hati. Menurut
pendapat lainnya, hadis tersebut dapat dipahami bahwa larangan makan dan minum
adalah jelasnya waktu fajar dan bukan terbitnya karena azan dilakukan pada awal
terbitnya fajar yang tidak dilarang makan dan minum sedang larangan berlaku pada
saat jelas dan terangnya fajar. Muh}ammad Yah}ya> menyatakan bahwa apabila yang
dimaksud hadis tersebut adalah azan salat subuh maka azan tersebut diabaikan dan
yang diikuti adalah fajar. Jika seseorang yang berpuasa mendengar azan dan ia
mengetahui bahwa fajar belum terbit maka janganlah ia meletakkan makanan dan
minumannya hingga terpenuhi hajatnya.111 Berdasarkan uraian di atas dapat
dipahami bahwa ulama membedakan antara azan dan fajar. Meski berbeda pendapat
mengenai makna hadisnya namun mereka tetap sepakat bahwa terbit dan terangnya
fajar menjadi batas waktu dilarangnya makan dan minum pada saat puasa. Mereka
tidak memandang hadis tersebut sebagai bentuk keringanan dari Nabi saw. bagi
mereka yang belum sempat minum waktu sahur saat azan dikumandangkan. Para
ulama memahami hadis tersebut pada dua hal, pertama, bahwa azan tersebut adalah
azan Bilal sehingga masih dibolehkan minum. Kedua, waktu azan berbeda dengan
waktu fajar. Dalam berpuasa, waktu yang dijadikan patokan dimulainya puasa dan
berbuka adalah posisi terbit dan tenggelamnya matahari dan bukan azan.
Berdasarkan uraian di atas dan mencermati keempat hadis tersebut dalam
hubungannya dengan penafsiran terhadap ayat maka dapat disimpulkan bahwa hadis
111Al-Saha>ranfuri>, op. cit., juz 11, h. 151-2.
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no. 19 dan no. 20 sudah jelas relevansinya dalam menafsirkan ayat. Hadis 19 menjadi
sebab turunnya ayat sedang hadis 20 merupakan penafsiran Nabi saw. terhadap
makna ‘al-khait}’. Adapun hadis 21 dan 22 menjadi lebih jauh mengenai waktu fajar
yang dimaksud hadis 20 dan secara tidak langsung menjadi penjelas pelengkap dari
makna ‘al-khait} al-abyad}’. Sedang hadis 22, yang secara tekstual membolehkan
seseorang minum meski telah terdengar azan, dipahami bahwa azan tersebut adalah
azan Bilal.
Dengan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa empat hadis
tersebut relevan dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 187.
O. Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis Makna al-Khait} al-Abyad} dan al-Khait}
al-Aswad).
Hadis ini berkualitas sahih li gairih dan termasuk kategori hadis Nabawi.
Dalam kitab Sunan dan S{ah}i>h}nya, al-Tirmi>z\i> dan al-Bukha>ri> memasukkannya dalam
kitab Tafsi>r al-Qur’a>n. Hadis tersebut merupakan penjelasan Nabi saw. tentang
makna ‘al-khait} al-abyad}’ dan ‘al-khait} al-aswad’ dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187.
Analisis tentang syarah dan makna ayat telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya.
P. Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis Makna Fajar)
Hadis ini berkualitas hasan li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Mereka yang meriwayatkan hadis tersebut adalah Muslim, Abu> Da>ud dan
al-Tirmiz\i> memuatnya dalam kitab al-S{aum dalam kitab hadis mereka. Hadis
tersebut merupakan penjelasan Nabi saw. tentang fajar yang tidak membolehkan
seseorang makan dan minum di bulan Ramadan.
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Analisis tentang syarah dan makna ayat telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya.
Q. Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis Minum Pada Saat Azan)
Hadis ini berkualitas hasan li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Abu> Da>ud, dalam kitab Sunannya, memasukkannya dalam kitab S{aum.
Hadis tersebut menerangkan kebolehan minum pada saat terdengar azan apabila
diperlukan.
Analisis tentang syarah dan makna ayat telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya.
R. Istimta>‘ Pada Waktu Isteri Haid
Hadis ini berkualitas sahih li gairih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Mereka yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni, al-Bukha>ri>, Muslim, Abu>
Da>ud, al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah dan al-Da>rimi> memasukkannya dalam kitab al-H{aid} atau
al-T{aha>rah. Hadis tersebut menjelaskan tentang menggauli isteri saat haid.
Hadis 23 ini digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 222.
Ayat tersebut berbicara tentang apa yang boleh suami lakukan terhadap isteri yang
sedang haid. Ayat tersebut berbunyi:
 َﻳَو َِﺈﻓ َنْﺮُﻬْﻄَﻳ ﱠﱴَﺣ ﱠﻦُﻫُﻮَﺑﺮْﻘَـﺗ ﻻَو ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ِﰲ َءﺎﺴﱢﻨﻟا اﻮُِﻟﺰَﺘْﻋَﺎﻓ ًىَذأ َﻮُﻫ ْﻞُﻗ ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ِﻦَﻋ َﻚَﻧﻮُﻠَـﺌْﺴ َنْﺮﱠﻬَﻄَﺗ اذ
 َﻦِﻳﺮﱢﻬَﻄَﺘُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛَو َﲔِﺑاﱠﻮﱠـﺘﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢَُﻛﺮََﻣأ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ﱠﻦُﻫﻮُﺗْﺄَﻓ
Terjemahannya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu adalah suatu
kotoran." Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
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Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.112
Menurut al-T{abari>, pertanyaan sahabat yang diajukan pada Nabi saw.
berkenaan dengan haid tersebut karena hukumnya masih belum jelas bagi mereka.
Dulu, mereka mengeluarkan isteri yang haid dari rumah, tidak makan dan minum
dalam satu tempat. Ayat ini menjadi jelas bahwa yang dilarang bagi mereka
hanyalah menjimaknya dan tidak yang lainnya. Riwayat lain menyatakan bahwa
selama haid mereka tidak menjimaknya lewat farj tapi melalui dubur. Ayat tersebut
melarang mereka menggauli isteri saat haid hingga suci kembali dan juga melarang
mereka menggauli isteri dari duburnya.113
Adapun makna kalimat ‘fa‘tazilu> al-nisa> fi> al-mah}i>d}’, menurut al-T{abari>,
yang dimaksud adalah menjauhi untuk menggauli isteri pada tempat keluarnya
haid.114 Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat yang berbeda. Pertama,
mengatakan bahwa suami harus menjauhi seluruh anggota tubuh isterinya termasuk
mencumbunya. Pendapat kedua mengatakan bahwa yang harus dijauhi hanyalah
tempat keluarnya darah. Ketiga, yang dilarang selama haid adalah apa yang ada
diantara pusar dan lutut. Sedang yang di atas dan di bawah itu maka
diperbolehkan.115 Menurut al-T{abari>, pendapat yang benar adalah mereka yang
mengatakan bahwa suami hanya boleh melakukan apa yang ada tepat di atas sarung
dan di bawahnya. Selain itu maka harus dijauhi dengan melihat keumuman ayat.116
112Departemen Agama RI, op. cit., h. 36.





Pendapat ini salah satunya didukung oleh Nabi saw. yang memerintahkan isterinya
untuk mengenakan sarung jika beliau ingin mencumbunya selama masa haid.
Namun menurut ulama Salaf, al-S|auri>, Ah}mad dan Ish}a>q bahwa yang
dilarang menikmati isteri pada saat haid adalah kemaluannya. Menurut al-Nawawi>,
pendapat ini paling kuat karena didasarkan pada riwayat Anas dalam Kitab S{ah}i>h}
Muslim dimana Nabi saw. bersabda117:
 ِعﺎَﻤِْﳉا ﱠﻻِإ ْﺊَﺷ ﱠﻞُﻛ اْﻮُﻌَـﻨْﺻِإ
Artinya:
Lakukanlah apa saja selain jimak.
Dalam hal ini, ulama terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, mereka yang
memperbolehkan mencumbu isteri pada bagian bawah sarung. Pendapat ini didukung
oleh Ah}mad, Abu> Yu>suf, Muh}ammad ibn H{asan dan al-Sya>fi‘i> dalam qaul qadi>mnya
dan sebagian pengikut imam Ma>lik. Kedua, mereka yang hanya membolehkan
mencumbunya di atas sarung. Pendapat ini didukung oleh Jumhur diantaranya Abu>
H{ani>fah, Ma>lik dan Sya>fi‘i> dalam qaul jadi>dnya.118
Meski berbeda pendapat mengenai batasan diperbolehkannya suami
mencumbu isteri saat haid namun semua sepakat akan larangan menjimak isteri.
Terkait haid, Alquran hanya menyebutkan ‘i‘tazilu> al-nisa> fi> al-mah}i>d}’ namun tidak
dijelaskan secara rinci makna i‘tiza>l dan al-mah}i>d}. Hadis datang menjelaskan makna
kedua kata tersebut yakni larangan menjimak isteri pada saat haid. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut merinci dan menjelaskan makna umum ayat
117Ibn H{ajar, Fath} al-Ba>ri>, juz 1, h. 482.
118Al-Saha>ranfu>ri>, op. cit., juz 10, h. 217.
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sehingga berfungsi sebagai baya>n al-tafsi>r atau al-tafs}i>l dan karenanya sangat
relevan dalam menafsirkan ayat.
S. Iddah Isteri yang Ditinggal Mati Suami
Hadis ini berkualitas sahih li z\a>tih dan tidak termasuk kategori hadis Nabawi.
Al-Bukha>ri>, al-Tirmi>z\i>, Abu> Da>ud dan al-Da>rimi>, memasukkannya dalam kitab al-
T{ala>q. Hadis tersebut merupakan penjelasan Nabi saw. tentang ih}da>d (masa
berkabung) bagi isteri yang ditinggal mati suaminya dalam jangka waktu empat
bulan sepuluh hari yang sebelumnya berlaku satu tahun.
Hadis ini dan hadis no. 24, digunakan al-T{abari> dalam menafsirkan Q.S. al-
Baqarah/2: 234 yang menguraikan hukum ‘iddah bagi isteri yang ditinggal mati
suami. Terjemah lengkap ayat tersebut berbunyi:
 ـَﺑ اذَِﺈﻓ ًاﺮْﺸَﻋَو ٍﺮُﻬْﺷَأ َﺔَﻌَـﺑَْرأ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧِﺄﺑ َﻦْﺼﱠَﺑﺮَـﺘَـﻳ ًﺎﺟاوَْزأ َنوُرََﺬﻳَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ َنْﻮـﱠﻓَﻮَـﺘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َحﺎﻨُﺟ ﻼَﻓ ﱠﻦُﻬَﻠَﺟَأ َﻦْﻐَﻠ
 ُﻜْﻴَﻠَﻋ ٌﲑِﺒَﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ﺎِﲟ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ِﰲ َﻦْﻠَﻌَـﻓ ﺎﻤﻴِﻓ ْﻢ
Terjemahannya:
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.119
Sekilas, ayat tersebut bersifat umum mencakup mereka yang hamil pada saat
ditinggal mati suami. Namun sebenarnya memiliki makna khusus karena telah
dinaskh oleh Q.S. al-T{ala>q/65: 4 yang menyatakan bahwa ‘iddah isteri yang hamil
adalah hingga ia melahirkan.120
119Departemen Agama RI, op. cit., h. 39.
120Al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 4, h. 126.
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Menangguhkan diri dalam terjemah ayat di atas, dalam Alquran diungkapkan
dengan kata ‘yatarabbas}na’. Menurut al-T{abari> kata tersebut bermakna yah}tabisna
dari kata h}abasa yang berarti menahan, mencegah atau mengurung diri121. Kata
tersebut yang juga berarti iddah, menurut al-T{abari>, mencakup berbagai hal tertentu
yakni bersuami, memakai wangi-wangian, berhias dan berpindah dari rumah yang
dulu ditempati bersama suami selama hidup. Lamanya masa iddah adalah 4 bulan 10
hari. Ketentuan tersebut dikecualikan bagi mereka yang hamil maka iddahnya adalah
hingga melahirkan. Jika ia melahirkan maka habislah masa iddahnya.122 Untuk
memperkuat penafsiran tersebut, salah satu dalil yang digunakan al-T{abari> adalah
riwayat H{afs}ah binti ‘Umar yang melarang berkabung pada selain suami lebih dari
tiga hari. Sedang untuk suami boleh berkabung selama 4 bulan 10 bulan. Yah}ya>,
salah seorang periwayat dalam jalur sanad tersebut, menambahkan bahwa selama
masa tersebut isteri dilarang memakai wangi-wangian, pakaian yang berwarna-
warni, bercelak dan berhias.123
Disamping makna tersebut, al-T{abari> juga mengemukakan pendapat ulama
lainnya yang menyatakan bahwa isteri yang ditinggal mati suami hanya
diperintahkan menahan diri untuk tidak menikah selama masa iddah. Sedang, wangi-
wangian, berhias dan tinggal di rumah tidaklah dilarang dan tidak diperintahkan
menahan diri dari hal tersebut.124
121Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (t.t: t.p., t.th.), h.
732.
122Al-T{abari>, op. cit., juz 4, h. 248.
123Redaksi matan hadis selengkapnya dapat dilihat pada bab IV, hadis no. 28.
124Al-T{abari>, op. cit., h. 254.
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Perbedaan ini muncul karena ayat di atas tidak menjelaskan secara rinci hal-
hal yang dilarang selama masa iddah. Ayat tersebut hanya menyatakan ‘al-tarabbus}’
atau menahan diri selama 4 bulan 10 hari. Keumuman makna ayat tersebut yang
kemudian dijelaskan oleh hadis dengan kata ‘ih}da>d’ (berkabung) yang melarang
isteri ditinggal mati suami selama iddahnya untuk berhias, memakai pakaian
berwarna bagus, wangi-wangian. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sedang
pendapat yang menyatakan bahwa ‘ih}da>d’ hanyalah menyangkut menahan diri dari
pernikahan saja dan boleh berhias serta berwangi-wangian dinilai pendapat yang
lemah karena bertentangan dengan hadis.125
Berdasarkan uraian di atas, hadis yang menjelaskan tentang ih}da>d bagi isteri
yang ditinggal mati suami merupakan penjelasan lanjutan dari ayat yang
menyatakan tentang iddah. Wanita yang menjalani masa iddahnya, selain ditinggal
mati suami, maka yang dilarang selama itu hanyalah menikah hingga selesai masa
iddah. Dengan demikian, hadis tersebut menjadi penjelas bagi ayat iddah wanita
yang ditinggal mati suaminya karenanya relevan dalam menafsirkan ayat.
T. Iddah Isteri yang Ditinggal Mati Suami (Hadis Larangan Pindah Rumah)
Hadis ini berkualitas sahih li gairih dan tidak termasuk kategori hadis
Nabawi. Ma>lik, al-Nasa>’i>, al-Da>rimi>, Abu> Da>ud dan al-Tirmi>z\i>, memasukkannya
dalam kitab al-T{ala>q pada kitab hadis mereka. Hadis tersebut menjelaskan tentang
hukum isteri yang keluar rumah sebelum selesai masa iddahnya.
Sebagaimana hadis sebelumnya, hadis ini juga digunakan al-T{abari> sebagai
tafsir atas Q.S. al-Baqarah/2: 234 yang secara khusus menyebutkan ketentuan bagi
isteri yang ditinggal mati suami untuk berdiam diri di rumah yang ia tempati hingga
125Al-Qurt}ubi>, op. cit., h. 129.
508
selesai masa iddahnya yakni 4 bulan 10 hari atau hingga melahirkan apabila ia dalam
keadaan hamil.
Dalam penjelasan di atas, Alquran tidak merinci makna ‘al-tarabbus}’ bagi
isteri yang ditinggal mati suami selama masa iddah. Makna tersebut tentunya
bersifat umum dan yang umum dipahami adalah isteri dilarang menikah selama
‘iddah. Namun dengan adanya penjelasan Nabi tentang ‘ih}da>d’ yang melarang
wanita untuk berhias, memakai pakaian bercorak, berwangi-wangian dan bercelak
maka semua hal tersebut menjadi takhs}i>s} bagi makna al-tarabbus} yang masih
bersifat umum. Sementara itu, hadis tersebut diterima melalui banyak jalur dan
berkualitas sahih sehingga ulama sepakat akan kehujjahan hukumnya.
Namun demikian, hadis tersebut tidak menyebutkan larangan isteri yang
beriddah untuk keluar dan pindah dari rumah yang semula ditempati bersama suami
selama hidup. Hadis tentang Furai’ah yang meminta pindah dari rumahnya
kemudian dilarang Nabi saw. hingga selesai masa iddahnya menjadi tambahan bagi
makna ‘al-tarabbus}’ pada ayat tersebut. Sehingga hadis ini menjadi pentakhs}i>s}
selanjutnya bagi makna ayat tersebut.
Menurut al-Qurt}ubi>, ayat yang menjelaskan tentang iddahnya isteri yang
ditinggal mati suami memang tidak menyebutkan kata ‘askinu>hunna’126
(tempatkanlah para isteri di rumah/ perintahkan mereka diam di rumah) sebagaimana
yang terdapat pada ayat tentang talak dan tidak juga berbunyi al-ih}da>d seperti dalam
hadis tetapi ‘al-tarabbus}’ namun hadis tersebut secara jelas menegaskan bahwa
makna ‘al-tarabbus}’ dalam ayat di atas adalah ‘al-ih}da>d’ dalam hadis.127
126Ayat tersebut terdapat dalam Q.S. al-T{ala>q/ 65: 6.
127Al-Qurt}ubi>, op. cit., h. 129.
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Hadis Furai‘ah tersebut, menurut al-Syauka>ni>, menjadi dalil bagi isteri yang
ditinggal mati suami untuk beriddah di rumah di mana ia mendengar berita kematian
suaminya dan tidak diperkenankan berpindah.128 Pendapat tersebut sejalan dengan
pandangan Abu> Hani>fah, Ma>lik, al-S|auri>, al-Sya>fi‘i> dan Ah}mad dengan tambahan
boleh keluar rumah pada siang hari bila ia menghendaki. Namun yang lain
menyatakan bahwa ia dapat beriddah di mana saja. Pendapat ini dikemukakan oleh
‘Ata>’, Ja>bir, al-H{asan, ‘Ali>, Ibn ‘Abba>s dan ‘A<isyah.129
Sebagaimana hadis sebelumnya yang menjelaskan tentang ihdad bagi
iddahnya wanita yang ditinggal mati suami dipandang relevan dalam menafsirkan
ayat, maka hadis yang menjelaskan bahwa isteri tetap berada di rumah selama masa
iddahnya juga relevan dalam menafsirkan ayat.
U. Rekapitulasi Relevansi Penafsiran
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, kajian analisis atas relevansi hadis
mencakup kesahihan hadis, tafsir Nabawi dan kesamaan konten hadis dan ayat. Pada
bab IV telah diuraikan kualitas hadis yang diteliti. Sebanyak 26 hadis yang termasuk
klasifikasi hak dan kewajiban suami isteri disimpulkan bahwa 20 hadis berkualitas
maqbu>l baik sahih maupun hasan dengan kedua kategorinya. Dalam analisis terkait
tafsir Nabawi dapat disimpulkan sebanyak 4 hadis termasuk kategori tersebut yang
terdiri dari hadis tentang Talak dan Iddah, Hak Imaterial (Mendapatkan Keadilan),
Petunjuk Istimta‘ secara umum dan Istimta>‘ Pada Malam Ramadhan (Hadis Makna
al-Khait} al-Abyad} dan al-Khait} al-Aswad). Indikator utama yang menunjukkan
keempat hadis tersebut termasuk kategori tafsir Nabawi adalah termuatnya hadis
128A<ba>di>, op. cit., juz 1, h. 1073.
129Al-Busti>, op. cit., juz 3, h. 287.
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dalam bab Tafsi>r di berbagai kitab hadis. Selain itu, redaksi matan hadis juga
menunjukkan bahwa Nabi saw. menafsirkan ayat tersebut secara langsung.
Pada aspek kesamaan konten antara hadis dan ayat, analisis di atas
menunjukkan bahwa seluruh hadis tersebut relevan dalam menafsirkan ayat. Meski
hadis tersebut merupakan ijtihad mufassir, dalam hal ini al-T{abari>, yang digunakan
untuk menafsirkan suatu ayat namun karena kesamaan kontennya dan kesahihan
hadisnya maka dapat dinyatakan hadis tersebut relevan dalam menafsirkan ayat.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai relevansi penafsiran,
berikut adalah tabel relevansi penafsiran.
TABEL 12
RELEVANSI PENAFSIRAN








1 Hak Kepemimpinan Rumah
Tangga
Maqbu>l 
2 Hak Untuk Menahan atau
Mencerai Isteri
Maqbu>l 
3 Pemberian (mut’ah) untuk
Isteri yang Dicerai Sebelum
Digauli
Maqbu>l 
4 Tidak Ada Hak Suami Untuk
Mengambil Pemberian Isteri
yang Dicerai (Hadis Asal
Mula Khuluk)
Maqbu>l 
5 Tidak Ada Hak Suami Untuk
Mengambil Pemberian Isteri
yang Dicerai (Hadis: Isteri
yang Menuntut Cerai Suami
Disebut Munafik)
Maqbu>l 




yang Dicerai (Hadis: Isteri
yang Menuntut Cerai Suami
tidak Mencium Bau Surga)
7 Talak Ba>in Maqbu>l 
8 Talak dan Iddah Maqbu>l  
9 Talak Dalam Keadaan Hamil Maqbu>l 
10 Hak Atas Mahar Maqbu>l 
11 Hak Immaterial (Mendapatkan
Keadilan)
Maqbu>l  
12 Hak Untuk Mendapat
Perlakuan Baik
Maqbu>l 
13 Petunjuk Istimta>’ Secara
Umum
Maqbu>l  
14 Istimta>’ Pada Malam
Ramadhan
Maqbu>l 
15 Istimta>’ Pada Malam
Ramadhan (Hadis Makna al-













18 Istimta>‘ Pada Waktu Isteri
Haid
Maqbu>l 
19 Iddah Isteri yang Ditinggal
Mati Suami
Maqbu>l 
20 Iddah Isteri yang Ditinggal
Mati Suami (Hadis Larangan
Pindah Rumah)
Maqbu>l 
JUMLAH 20 4 20
Tabel di atas menunjukkan bahwa hadis yang dinilai maqbu>l (sahih dan
hasan) yakni sebanyak 20 hadis, 4 hadis di antaranya termasuk dalam kategori tafsir
Nabawi. Dengan kemaqbulan kualitasnya maka hadis tersebut tidak diragukan
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relevansi dan ketepatannya dalam menafsirkan ayat. Hal ini didasarkan pada
pandangan ulama bahwa Nabi saw. adalah orang yang paling otoritatif dalam
menafsirkan ayat. Meski demikian, dalam penelitian ini, analisis kesamaan konten
hadis dan ayat tetap dilakukan. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 16 hadis merupakan ijtihad mufassir dalam menempatkan hadis
untuk menafsirkan suatu ayat sehingga perlu adanya analisis konten. Hasil analisis
konten terhadap seluruh hadis dan ayat menunjukkan bahwa hadis tersebut relevan
dalam menafsirkan ayat. Apabila dipersentasekan, dari seluruh hadis yang diteliti,
sebanyak 20% termasuk dalam kategori hadis Nabawi dan 100% hadis dinilai





Tafsir al-T{abari> merupakan tafsir klasik yang lahir di akhir abad III dan
menjadi pelopor model penulisan kitab tafsir bi al-ma’s\u>r. Tafsir tersebut sangat
kaya dengan riwayat termasuk hadis. Penafsiran dengan menggunakan riwayat ini
disebut dengan tafsir bi al-ma’s\u>r. Dari segi validitas periwayatan hadisnya, Ibn
Taimiyyah berpandangan bahwa tafsir tersebut merupakan tafsir yang paling valid
karena menyertakan rangkaian sanad yang kuat dan terhindar dari pelaku bid’ah dan
tertuduh dusta. Jalur sanad demikian tentunya memenuhi standar kualitas hadis
sahih. Meski demikian, ia juga mengakui bahwa tafsir tersebut ternyata juga
menyimpan hadis daif dan bahkan maud}u>‘. Dengan dasar itu perlu adanya penelitian
akan kualitas hadisnya. Berdasarkan hasil penelitian, sebagaimana telah dipaparkan
pada bab IV, kualitas hadis dalam tafsir al-T{abari> khususnya terkait hadis yang
menafsirkan ayat hak dan kewajiban suami isteri sangatlah beragam. Keragaman
tersebut mencakup seluruh kategori kualitas hadis, yakni: sahih, hasan dan daif.
Disamping kualitas hadisnya, perlu pula mengkaji tingkat relevansi hadis
tersebut dalam penafsiran ayat. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa mayoritas
hadis yang digunakan dalam penafsiran merupakan ijtihad mufassir dalam
menafsirkan ayat dengan menggunakan hadis. Karena pada kenyataannya, Nabi saw.
sendiri tidak menafsirkan keseluruhan ayat.
Berdasarkan hasil kajian mengenai kualitas hadis dan relevansinya dalam
menafsirkan ayat, sebagaimana telah paparkan pada bab IV, maka dapat disimpulkan
beberapa hal:
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1. Kualitas hadis. Penelitian ini mengkaji sebanyak 26 klasifikasi hadis yang
digunakan dalam menafsirkan ayat hak dan kewajiban suami isteri. Hadis
tersebut disarikan dari sekitar 18 ayat yang memuat hadis dalam penafsirannya.
Dari keseluruhan hadis yang diteliti, yakni berjumlah 26 hadis, sebanyak 14
hadis (53,8%) berkualitas sahih dan 6 hadis berkualitas hasan (23%) sedang
sisanya 6 hadis (23%) berkualitas daif. Dari 14 hadis yang berkualitas sahih, 5
hadis di antaranya termasuk kategori sahih li gairih, yakni hadis no. 8, 15, 20, 23
dan 25. Sedang hadis hasan, 4 hadis diantaranya termasuk kategori hasan li
gairih, yakni hadis no. 2, 4, 9 dan 19. Terkait hadis daif, ada dua faktor yang
menyebabkan kedaifan hadis tersebut, yakni: ketidaks\iqahan periwayat dan
terputusnya sanad. Ketidaks\iqahan periwayat disebabkan dua hal, yakni: adanya
periwayat yang dinilai meriwayatkan hadis maudu>‘ (terdapat pada jalur
periwayat hadis no. 3 dengan nama Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n) dan
terdapatnya periwayat yang daif, yakni hadis no. 26. Pada hadis no. 3, kecacatan
periwayatnya tidak hanya pada Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n namun juga
dua periwayat lainnya, yakni ayahnya (‘Abd al-Rah}ma>n  ibn al-Baylama>ni>) dan
muridnya, yakni Muh}ammad ibn al-H{a>ris\. Ketiga periwayat tersebut dinilai daif
oleh Ibn H{ajar. Ada pun kedaifan hadis karena terputusnya sanad adalah hadis
mursal dan mauqu>f. Hadis mursal terdapat pada jalur sanad hadis no. 5, no. 6
dan no. 7. Ketiga hadis tersebut termasuk kategori mursal ta>bi‘i>n karena
diriwayatkan seorang ta>bi‘i>n langsung kepada Nabi tanpa perantara sahabat.
Sedang hadis mauqu>f ada pada hadis no. 17, di mana hadis tersebut disandarkan
kepada Ibn ‘Abba>s oleh Ish}a>q ibn Ibra>hi>m. Hal ini diperkuat dengan dua jalur
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sanad lain dari Ibn Abi> Syaibah dan ‘Abd al-Razza>q yang menyandarkan
hadisnya kepada Ibn ‘Abba>s.
2. Relevansi hadis dengan ayat. Ada tiga tolok ukur yang digunakan untuk
mengukur relevansi hadis sebagai tafsir atas suatu ayat, yakni kualitas hadis,
tafsir Nabawi dan kesamaan kandungan makna antara hadis dan ayat. Dalam hal
ini, hadis-hadis yang sebelumnya dinilai daif tidak dilakukan analisis kandungan
untuk menilai relevansinya. Hal ini terkait pandangan ulama yang menyatakan
bahwa hadis daif tidak dapat dijadikan hujah. Sedang tolok ukur kedua, yakni
tafsir Nabawi, digunakan sebatas untuk mempertegas keberadaan hadis sebagai
tafsir. Hal ini didasarkan pada pandangan ulama yang menyatakan bahwa
penafsiran Nabi saw. terkait ayat tidak diragukan kebenarannya dan bersumber
dari wahyu. Apabila tidak termuat dalam tafsir Nabawi maka diperlukan analisis
antara konten hadis dan ayat dari sisi kesesuaian kandungannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 26 hadis yang diteliti terdapat 6 hadis (23%) yang
dinilai tidak relevan. Ketidakrelevanan hadis tersebut dikarenakan kualitasnya
yang daif sehingga tidak dapat dijadikan hujah dalam menafsirkan ayat meski
kandungan hadis dan ayat memiliki muatan yang sama. Dari 20 hadis yang
berkualitas sahih dan hasan terdapat 4 (20%) hadis yang termasuk dalam
kategori tafsir Nabawi sehingga penafsiran hadis tersebut tidak diragukan
kebenarannya dan relevansinya dalam menafsirkan ayat. Sisanya, sebanyak 16
hadis dipandang relevan dalam menafsirkan ayat karena adanya korelasi antara
makna hadis dengan kandungan ayat yang ditafsirkan. Dengan demikian, dari




Hasil penelitian di atas menunjukkan kebenaran statemen Ibn Taimiyyah
yang menyatakan bahwa hadis yang terdapat dalam tafsir al-T{abari> tidak hanya
memuat hadis sahih dan hasan namun juga ada yang berkualitas daif bahkan maud}u>‘.
Meski tidak penulis menyatakan sebagai hadis maud}u>‘, jalur riwayat hadis no. 3 di
mana terdapat periwayat yang dinilai meriwayatkan hadis maud}u>‘, dapat
mengindikasikan hal tersebut. Meski terdapat hadis daif dalam tafsirnya, namun
jumlah hadis yang berkualitas maqbu>l yakni sahih dan hasan lebih dominan
dibanding hadis daifnya. Bahkan, berdasarkan hasil penelitian, hadis dengan kualitas
maqbu>l tersebut 77% dinilai relevan dalam menafsirkan ayat. Kenyataan ini juga
mempertegas pernyataan Ibn Taimiyyah yang menyatakan bahwa tafsir al-T{abari>
adalah tafsir bi al-ma’s\u>r yang paling valid dalam menafsirkan ayat. Dalam hal
periwayatan, ia menyertakan seluruh rangkaian jalur sanad yang, menurut Ibn
Taimiyyah, tidak diambil dari pelaku bid’ah dan tertuduh berdusta. Penilaian
tersebut muncul karena secara kuantitas hadis yang terdapat dalam tafsir tersebut
mayoritas berkualitas sahih dan sedikit yang daif apalagi maud}u>‘. Dengan demikian,
pernyataan Ibn Taimiyyah bahwa tafsir al-T{abari> adalah tafsir bi al-ma’s\u>r paling
valid dalam periwayatan mesti dipahami dalam kerangka kuantitas. Yakni, hadis
dalam tafsir tersebut mayoritasnya berkualitas maqbu>l.
Hasil penelitian ini setidaknya juga menjadi sedikit jawaban bagi sebagian
kalangan yang menilai para mufassir seringkali bias gender dalam menafsirkan ayat
terkait relasi pria dan wanita. Penafsiran bias gender mengandung arti bahwa dalam
menafsirkan ayat, para mufassir lebih cenderung dan memihak kepentingan laki-laki.
Hal tersebut, menurut mereka, karena para mufassir banyak mengutip riwayat
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Israiliyat dan Nasraniyyat dalam penafsirannya. Padahal kedua agama tersebut
memiliki tradisi yang negatif terhadap wanita. Namun sejauh yang penulis lakukan
dalam penelitian ini, tidak ditemukan adanya riwayat yang berasal dari kedua tradisi
agama tersebut. Dari 26 hadis yang diteliti, hanya 4 hadis yang termasuk kategori
hadis Nabawi. Sisanya, ada 22 hadis yang al-T{abari> gunakan dalam menafsirkan
ayat. Fakta ini menunjukkan bahwa para mufassir lebih menggunakan hadis dan
riwayat lainnya. Fakta lainnya adalah dari 26 hadis yang diteliti, sebanyak 20 hadis
dinilai relevan dalam menafsirkan ayat. Hal ini menunjukkan bahwa para mufassir,
khususnya al-T{abari>, tidak memiliki interes pribadi dalam menafsirkan ayat.
Meski hasil penelitian ini memperkuat tesis para ulama tentang kualitas
hadis yang terdapat dalam tafsir al-T{abari> namun karena keterbatasan kajian yang
hanya memfokuskan pada tema tertentu dan dengan jumlah hadis yang minim, bila
dibandingkan keseluruhan hadis yang terdapat dalam tafsir al-T{abari>, tentunya
kesimpulan yang diambil masih bersifat tentatif. Perlu adanya penelitian baik secara
menyeluruh maupun pada tema-tema tertentu menyangkut hadis-hadis yang terdapat
dalam tafsir tersebut. Selain itu, penelitian ini juga hanya memfokuskan pada satu
tafsir bi al-ma’s\u>r dan tidak membandingkannya dengan tafsir bi al-ma’s\u>r lainnya.
Sehingga tidak dapat dijadikan gambaran mengenai kualitas hadis pada kitab tafsir
lainnya termasuk gambaran menyeluruh akan kecenderungan para mufassir bi al-
ma’s\u>r dalam menafsirkan ayat dengan hadis terutama terkait relasi laki-laki dan
wanita. Penelitian berikutnya, diharapkan dapat melanjutkan apa yang menjadi
kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini.
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1 NARIPMAL
R<ABIT’I MALAD NAKANUGID GNAY SIDAH RATFAD
1 .on sidaH
>ala‘ ha’raM-la qqa{H bab } h>akiN-la batik ,du>aD >ubA tayawir sidaH .1
.24 bab .on ,> ahizuaJ
اْﻟُﻘَﺸْﲑِىﱢ ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َْﺑﻦ َِﺣِﻜﻴﻢ َِﻋﻦ ْﻰﱡ اْﻟَﺒﺎِﻫﻠ ِﻗَـَﺰَﻋﺔ َأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎَﲪﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ ُُﻣﻮَﺳﻰَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4412
أَو ِ- اْﻛَﺘَﺴْﻴﺖ َِإَذاَوَﺗْﻜُﺴَﻮَﻫﺎَﻃِﻌْﻤﺖ َِإَذاُﺗْﻄِﻌَﻤَﻬﺎأَن ْ»ﻗَﺎل ََﻋَﻠْﻴﻪ َِأَﺣِﺪﻧَﺎَزْوَﺟﺔ َِﺣﻖﱡ َﻣﺎاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻗُـْﻠﺖ ُﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
.اﻟﻠﱠﻪ ُﻗَـﺒﱠَﺤﻚ ِﺗَـُﻘﻮل َأَن ْ. «ﺗُـَﻘﺒﱢﺢ َْوﻻ َ»َداُود َأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِﰱ ِإﻻﱠ ﺗَـْﻬُﺠﺮ َْوﻻ َﺗُـَﻘﺒﱢﺢ َْوﻻ َاْﻟَﻮْﺟﻪ ََﺗْﻀِﺮب َِوﻻ َ-اْﻛَﺘَﺴْﺒﺖ َ
>ala‘ ha’raM-la qqa{H bab } h>akiN-la batik ,haj>aM nbI tayawir sidaH .2
.3 bab .on ,>ahizuaJ
ْﺑﻦ َِﺣِﻜﻴﻢ َِﻋﻦ ْ،ﻗَـَﺰَﻋﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،ُﺷْﻌَﺒﺔ ََﻋﻦ ْ،َﻫﺎُرون َْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ْﻴَﺒﺔ َﺷ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0581
ﻃَِﻌﻢ َِإَذاﺎﻳُْﻄِﻌَﻤﻬ َأَن ْ: ﻗَﺎل َ؟اﻟﺰﱠْوج َِﻋَﻠﻰاْﻟَﻤْﺮأَة َِﺣﻖﱡ َﻣﺎ: وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺳَﺄل ََرُﺟﻼ ًأَنﱠ ؛أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َ
.اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِﰲ ِإﻻﱠ ﻳَـْﻬُﺠﺮ َْوﻻ َ،ﻳُـَﻘﺒﱢﺢ َْوﻻ َ،اْﻟَﻮْﺟﻪ ََﻳْﻀِﺮب َِوﻻ َ،اْﻛَﺘَﺴﻰِإَذاَﻳْﻜُﺴَﻮَﻫﺎَوأَن ْ،
nbi m>ika{H sidah ,n>iyyir}saB-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .3
.hadia{H nbi hayiw>a‘uM ih>ibA na‘ hayiw>a‘uM
اﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ُْﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ،ْﺑﻦ َِﺣِﻜﻴﻢ َِﻋﻦ ْﻗَـَﺰَﻋَﺔ،َأِﰊ َﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒُﺔ،َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎﻳَﺰِﻳُﺪ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-31002
َوَﻻ اْﻛَﺘَﺴْﻴَﺖ،ِإَذاَوَﺗْﻜُﺴﻮَﻫﺎِﻌْﻤَﺖ،ﻃ َِإَذاُﺗْﻄِﻌُﻤَﻬﺎ: " ﻗَﺎل َ؟اﻟﺰﱠْوج َِﻋَﻠﻰاْﻟَﻤْﺮأَة َِﺣﻖﱡ َﻣﺎَرُﺟﻞ ٌَﺳﺄََﻟﻪ ُ: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِﰲ ِإﻻﱠ ﺗَـْﻬُﺠﺮ َْوَﻻ ﺗُـَﻘﺒﱢْﺢ،َوَﻻ اْﻟَﻮْﺟَﻪ،َﺗْﻀِﺮب ِ
nbi zhaB sidah ,n>iyyir}saB-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .4
.hiddaJ na‘ ih>ibA na‘ m>ika{H
ُﻗَﺸْﲑٍ،َﻋﻦ َْﺑِﲏ ِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٍَﻋﻦ َْوَﻋﻄَﺎٌء،ﻗَـَﺰَﻋَﺔ،أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﺟَﺮْﻳٍﺞ،اْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاِق،اﻟﺮﱠزﱠ َﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-72002
َوَﻻ اْﻛَﺘَﺴْﻴَﺖ،ِإَذاَوَﺗْﻜُﺴﻮَﻫﺎَﻃِﻌْﻤَﺖ،ِإَذاُﺗْﻄِﻌُﻤَﻬﺎ: " ﻗَﺎل َ؟َﻋَﻠﻲﱠ اْﻣﺮََأِﰐ َﺣﻖﱡ َﻣﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُأَﺑِﻴِﻪ،
"اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِﰲ ِإﻻﱠ ﺗَـْﻬُﺠﺮ َْوَﻻ اْﻟَﻮْﺟَﻪ،َﺗْﻀِﺮب ِ
43 :4/>asiN-la .S.Q sata aynrisfaT malad >iraba{T-la tayawir sidaH .5
ﺔﻋ َﺰ َﻗ ـَأﺑﺎﺖ ُﻌ ْﲰ َِﻗﺎل،ﻞﺒ ْﺷ ِﻋﻦ،ْﲑ ﻜ َﺑ ُِﰊ أ َﺑﻦَﲕ ﳛ َْﺎﺛﻨ َﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺐ ٍﺎﻟ ِﻃ َأﰊﺑﻦﺎس ُﻋﺒﱠ ﺣﺪﺛﲏ- 2739
ﻖﱡ ﺣ َﺎﻣ َ: ﺎلﻘ َﻓ ـَﻢﻠﱠ وﺳ َﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰﱯاﻟﻨﱠ ﱃإ ِﺎء َﺟ َﻪﻧﱠ أ َ: ﻪﻴ ْﺑ ِأ َﻋﻦﺔ،ﻳ َﺎو ِﻌ َﻣ ُﺑﻦﻢﻴ ْﻜ ِﺣ َﻋﻦﺎر،ﻨ َﻳ ـْد ِﺑﻦﺮوﻤ ْﻋ َﻦ ْﻋ َ،ث ُﺪﱢ ﳛ َُ
.ﺖ ِﻴ ْﺒ ـَاﻟ ِْﰲ ﻻﱠ إ ِﺮ ْﺠ ُﻬ ْﻳ ـََﻻ و َ،ﺢ ْﺒﱢ ﻘ َﻳ ـُﻻ َو َﻪ،ﺟ ْاﻟﻮ َب ُﺮ ِﻀ ْﻳ َوﻻ َﺎ،ﻮﻫ َﺴ ُﻜ ْوﻳ َﺎ،ﻬ َﻤ ُﻌ ِﻄ ْﻳ ُ: ﺎل َﻗ َ؟ﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﺎﻧ َﺪ ِﺣ َأ َﺔ ِﺟ َو ْز َ
ﻋﻦﺔ،ﻋ َﺰ َﻗ ـَِﰊ أ َﻦﻋ َﺎج،ﺠﱠ اﳊ َﺑﻦﺔ َﺒ َﻌ ْﺷ ُﻦ ْﻋ َن،و ْﺎر ُﻫ َﺑﻦﺪ ُﻳ ْﺰ ِﻳ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻗﺎل،ﺔﻓ َﺮ َﻋ َﺑﻦﻦ ُﺴ َاﳊ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-3739
.ﻮﻩﳓ َْﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻰﻠﱠ ﺻ َﱯاﻟﻨﱠ ﻦ ِﻋ َﻪ،ﻴ ْﺑ ِأ َﻦ ْﻋ َﺔ،ﻳ َﺎو ِﻌ َﻣ ُﺑﻦﻢ ٍﻴ ْﻜ ِﺣ َ
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ﺪﺒ ْﻋ َﺑﻦﺪ ِﻳ ْﺰ ِﻳ َﻋﻦب،ﺮ ْﺣ َﺑﻦم ِﻼ َاﻟﺴﱠ ﺪ ِﺒ ْﻋ َﻋﻦ ْ،ر ِﻮ ْﺼ ُﻨ ْﻣ َﺑﻦﺎق ُﺤ َﺳ ْإ ِﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻗﺎل،ﺐﻳ ْﺮ َﻛ ُﻮﺑ ُأ َﻨﺎﺛ َﺪﱠ ﺣ َ-5294
ﻰﻠ َﻋ َﺐ َﻀ ِﻏ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻴﻪ ِﻠ َﻋ َاﷲ ُﻲﻠﱠ ﺻ َاﷲل َﻮ ْﺳ ُر َأنﱠ : ﻰﺳ َﻮ ْﻣ ُأﰊﻋﻦﻦ،ﲪ َْاﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َﺑﻦﺪﻴ ْﲪ َُﻦ ْﻋ َء،ﻼ َاﻟﻌ َِﰊ أ َﻋﻦﻦ،ﲪ َْاﻟﺮﱠ 
ﺪ ْﻗ َ،ﺖ ُﻘ ْﻠﱠ ﻃ َﺪ ْﻗ َ:"ﻢﻛ ُﺪ ُﺣ َأ َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَ: ﺎل َﻘ َﻓ ـَ! ْﲔ ﻳـﱢ ﺮ ِﻌ َﺷ ْاﻷ َﻰﻠ َﻋ َﺖ َﺒ ْﻀ ِﻏ َ،اﷲ ِﻮل َﺳ ُر َﺎﻳ َ: ﺎل َﻘ َﻓ ـَﻰﺳ َﻮ ْﻣ ُﻮﺑ ُأ َﺎﻩ ُﺗ َﺄ َﻓ َ-ْﲔ َﻳ ِﺮ ِﻌ َﺷ ْاﻷ َ
.ﺎ َِﺪﱠ ﻋ ِﻞ ِﺒ َﻗ ِِﰲ ة َأ َﺮ ْﻤ َاﻟ ْﻮاﻘ ُﻠﱢ ﻃ َ،ْﲔ َﻤ ِﻠ ِﺴ ْﻤ ُاﻟ ْق َُﻼ ﻃ َاﻫﺬ َﺲ َﻴ ْﻟ َ"!! ﺖ ُﻌ ْاﺟ َر َ
3 .on sidaH
232 :2/haraqaB-la .S.Q sata aynrisfaT malad >iraba{T-la tayawir sidaH .1
ﺪ ِﻋﺒ ْﻦ ْﻋ َاﷲ،ﺪ ُﺒ ْﻋ َﻦ ُﺑ ْْﲑ ِﻤ َﻋ ُﻦﻋ،ﺎن ُﻴ َﻔ ْﺳ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ل َﻗﺎ َﻦﲪ َْاﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َﻨﺎ َﺛ َﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺎر ِﺸ َﺑ َاﺑﻦﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-6494
ﺎل َﻘ َﻓ ـَ. ﻰﺎﻣ َﻳ َاﻷ َﻮاﺤ ُﻜ ِﻧ ْأ َ: ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻲﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِﻮل ُﺳ ُر َﺎل َﻗ َ: ﺎل َﻗ َ،ﺎِﱐ ﻤ َﻠ َﻴ ـْاﻟﺒ ـَﺑﻦﻦﲪ َْاﻟﺮﱠ ﺪ ِﺒ ْﻋ َﻋﻦة،ﺮ َﻴ ـْﻐ ِاﳌ ُﺑﻦﻚ ِﻠ ِﻤ َاﻟ ْ
".ﻢ ْﻮﻫ ُﻠ ُﻫ ْأ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻰاﺿ َﺮ َﺗ ـَﻣﺎ َ:"ل َﺎﻗ َ؟ﻢ ْﻬ ُﻨ ـَﻴ ـْﺑ ـَﻖ ُﺋ ِﻼ َﻌ َاﻟ ْﺎﻣ َ،اﷲ ِﻮل َﺳ ُر َﺎﻳ َ: ﻞ ٌﺟ ُر َ
،ﺎِﱐ ﻤ َﻠ َﻴ ـْاﻟﺒ ـَﺑﻦﻦ ِﲪ َْاﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َﻦ ُﺑ ْﺪ ُﻤﱠ ﳏ َُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ل َﻗﺎ َث ِﺎر ِاﳊ َﺑﻦ ُﺪ ُﻤﱠ ﳏ َُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺎر ُﺸ َﺑ َاﺑﻦﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-7494
.ﻪ ُﻨ ْﻣ ِﻮ ِﺤ ْﻨ َﺑ ِ،ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻲﻠﱠ ﺻ َِﱯ اﻟﻨﱠ ﻦ ِﻋ َﺮ،ﻤ َﻋ ُﻦ ِاﺑ ْﻦ ْﻋ َﻪ،ﻴ ْﺑ ِأ َﻦ ْﻋ َ
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.1 bab .on
أﰊﻦﻋ َةد َﺮ ْﺑ ـُِﰊ أ َﻦﻋ َﺎقﺤ َﺳ ْإ ِِﰊ أ َﻦﻋ َﺎن ُﻴ َﻔ ْﺳ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ. ﻞ ُﻣﱠ ﺆ َﻣ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ. ﺎر ُﺸ َﺑ َﻦ ُﺑ ْﺪ ُﻤﱠ ﳏ َُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-7102
. ﻚ ِﺘ ُﻘ ْﻠﱠ ﻃ َﺪ ْﻗ َﻢﻫ ُﺪ ُﺣ َأ َل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَ. اﷲ ِد َو ْﺪ ُِﲝ ُن َﻮ ْﺒ ـُﻌ َﻠ ْﻳ ـَام ٍﻮ َﻗ ـْأ َﺎل ُﺑ َﺎﻣ َ) ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲﻰﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َ-: ﺎل َﻗ َﻰﺳ َﻮ ْﻣ ُ
. ﺄ ِﻄ َاﳋ َﺮ ُﻴ ـْﺜ ِﻛ َﻞ َﻴ ْﻗ ِو َ. ﺔ ٌﻘ َﺛ ِﻞ َﻴ ْﻘ ِﻓ َ. ﻪ ِﻴ ْﻓ ِﻒ َﻠ ِﺧﺘ ُا ْﻞﻴ ْﺎﻋ ِﲰ َْإ ِﺑﻦﻞ ُﻣﱠ ﺆ َﻣ ُ. ﻦ ٌﺴ َﺣ َﻩ ُﺎد ُﻨ َﺳ ْإ ِﺪ ِاﺋ ِو َاﻟﺰﱠ ِﰲ (  ﻚ ِﺘ ُﻘ ْﻠﱠ ﻃ َﺪ ْﻗ َ. ﻚ ِﺘ ُﻌ ْاﺟ َر َﺪ ْﻗ َ
. ﺚ ِﻳ ْﺪ ِاﳊ َْﺮ ُﻜ ِﻨ ْﻣ ُﻞ َﻴ ْﻗ ِو َ
ﺿﻌﻴﻒ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
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ﺮ ِﻬ ْﺷ َﻦ ْﻋ َ،ة َﺎد َﺘ َﻗ ـَﻋﻦﺪ،ﻴ ْﻌ ِﺳ َﻦ ْﻋ َﻰ،ﻠ َﻋ ْاﻷ َﺪ ُﺒ ْﻋ َو َيﺪ ِﻋ َﰊأ َﻦ ُاﺑ ْﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺎر ُﺸ َﺑ َﻦ ُاﺑ ْﻚ َﺬﻟ ِﺑ ِﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-4425
،اﷲ ِد ِو ْﺪ ُِﲝ ُن َﻮ ْﺒ ـُﻌ َﻠ ْﻳ ـَام ٍﻮ َﻗ ـْأ َﺎل ُﺑ َﺎﻣ َ:"ﺎل َﻗ َﻪ ُﻧﱠ أ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻰﻠﱠ ﺻ َﻪ ُﻨ ْﻋ َي َو ِر ُو َ.ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲﻰﻠﱠ ﺻ َﱯاﻟﻨﱠ ﻦﻋ َﺐ،ﺷ َﻮ ْﺣ َﺑﻦ
".ﻚ ِﺘ ُﻘ ْﻠﱠ ﻃ َﺪ ْﻗ َ،ﻚ ِﺘ ُﻌ ْاﺟ َر َﺪ ْﻗ َ،ﻚ ِﺘ ُﻘ ْﻠﱠ ﻃ َﺪ ْﻗ َ: ن َﻮ ْﻟ ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَ
ة،د َﺮ ْﺑ ـُِﰊ أ َﻦ ْﻋ َ،ﺎق ُﺤ َﺳ ْإ ِِﰊ أ َﻦ ْﻋ َ،ﺎن ُﻴ َﻔ ْﺳ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﻞ ُﻣﱠ ﺆ َﻣ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺎر ُﺸ َﺑ َﻦ ُاﺑ ْﻟﻚ َﺑﺬ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-5425
.ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲﻰﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ِﻮ ْﺳ ُر َﻦ ْﻋ َﻪ،ﻴ ْﺑ ِأ َﻦﻋ َ
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ﺮوﻤ ْﻋ َﻦ ْﻋ َﺔ،ﻌ َﻴ ـْﳍ َِﻦ ُاﺑ ْﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َب ٍﺮ ْﺣ َﻦ ُﺑ ْﺪ ُﻤﱠ ﳏ َُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺎق ُﺤ َﺳ ْإ ِﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ل َﻗﺎ َﲎﱠ ﺜ َاﳌ ُِﲏ ﺛ َﺪﱠ ﺣ َ-5535
".ﻮﻔ ُﻌ ْﺗ ـَوأ َﻮﻔ ُﻌ ْﻳ ـَ،ج ُو ْاﻟﺰﱠ ،"ﺎح ِﻜ َاﻟﻨﱢ ة ُﺪ َﻘ ْﻋ ُﻩ ِﺪ ِﻴ َﺑ ِيﺬ ِﻟﱠ ا َ:"ﺎل َﻗ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲﻰﻠﱠ ﺻ َاﷲﻮل َﺳ ُر َنﱠ أ َﺐ ٍﻴ ْﻌ َﺷ ُﺑﻦ
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اْرَﲡََﻌَﻬﺎُﰒﱠ اْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َِإَذااﻟﺮﱠُﺟﻞ َُﻛﺎن َﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ ُأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ُْﻋْﺮَوة َْﺑﻦ ِِﻫَﺸﺎم َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚَﻋﻦ َْﺣﺪﱠ َﺛِﲏ و-3812
ِﻋﺪﱠ ِ َﺎِﻘَﻀﺎء َاﻧ َْﺷﺎَرَﻓﺖ ِْإَذاَﺣﱴﱠ َﻓﻄَﻠﱠَﻘَﻬﺎاْﻣﺮَأَﺗِﻪ ِِإَﱃ َرُﺟﻞ ٌﻓَـَﻌَﻤﺪ ََﻣﺮﱠة ٍأَْﻟﻒ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَوِإن َْﻟﻪ َُذِﻟﻚ ََﻛﺎن َِﻋﺪﱠ ﺗُـَﻬﺎﺗَـﻨـَْﻘِﻀﻲ َأَن ْﻗَـْﺒﻞ َ
ِﲟَْﻌُﺮوف ٍﻓَِﺈْﻣَﺴﺎك ٌَﻣﺮﱠﺗَﺎن ِاﻟﻄﱠَﻼق ُ} َوﺗَـَﻌﺎَﱃ ﺗَـَﺒﺎَرك َاﻟﻠﱠﻪ َُﻓﺄَﻧْـَﺰل َأَﺑًَﺪاﲢَِﻠﱢﲔ ََوَﻻ ِإَﱄﱠ آِوﻳﻚ َِﻻ َواﻟﻠﱠﻪ َِﻻ ﻗَﺎل َُﰒﱠ ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎُﰒﱠ رَاَﺟَﻌَﻬﺎ
ﻳُﻄَﻠﱢﻖ ْﱂ َْأَو ِْﻣﻨـُْﻬﻢ ْﻃَﻠﱠﻖ ََﻛﺎن ََﻣﻦ ْﻳَـْﻮِﻣِﺌﺬ ٍِﻣﻦ َْﺟِﺪﻳًﺪااﻟﻄﱠَﻼق َاﻟﻨﱠﺎس ُﻓَﺎْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َ{ﺑِِﺈْﺣَﺴﺎن ٍَﺗْﺴﺮِﻳﺢ ٌأَو ْ
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ﺎس ُاﻟﻨﱠ ن َﻛﺎ َ: ﺖ ْﺎﻟ َﻗ َﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﻦ ْﻋ َﻪﻴ ْﺑ ِأ َﻦﻋ َة ُو َﺮ ْﻋ ُﺑﻦﺎم ِﺸ َﻫ ِﻦﻋ َﺐﻴ ْﺒ ِﺷ َﺑﻦﻠﻰ َﻌ ْﻳ ـَﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺔ ُﺒ َﻴ ْﺘ ـَﻗ ـُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-2911
ﺎل َﻗ َﱴﱠ ﺣ َﺮ َﺜ ـَﻛ ْأ َو ْأ َة ٍﺮﱠ ﻣ َﺔ َﺎﺋ َﻣ ِﺎﻬ َﻘ َﻠﱠ ﻃ َن ْإ ِو َة ِﺪﱠ ﻌ ِاﻟ ِْﰲ ﻲ َﻫ ِو َﺎﻬ َﻌ َﺟ َر ْأ َاإذ َﻪ ُﺗ ُأ َﺮ َاﻣ ْﻲ َﻫ ِو َﺎﻬ َﻘ َﻠﱢ ﻄ َﻳ ُن ْأ َﺎء َﺷ َﺎﻣ َﻪ ُﺗ َأ َﺮ َاﻣ ْﻖ ُﻠﱢ ﻄ َﻳ ُﻞ ُﺟ ُاﻟﺮﱠ و َ
ن ْأ َﻚ ِﺗ ُﺪﱠ ﻋ ِﺖ َْﳘﱠ ﺎﻤ َﻠﱠ ﻜ ُﻓ َﻚ ِﻘ ُﻠﱢ ﻃ َأ ُل َﻗﺎ َ؟اكذ َﻒ َﻴ ْﻛ ََو ﺖ ْﺎﻟ َﻗ َاﺪ ًﺑ َأ َﻚ ِﻳ ْآو َِﻻ و َﲏﱢ ﻣ ِِﲏ ﻴ ْﺒ ِﺘ َﻓ ـَﻚ ِﻘ ُﻠﱢ ﻃ َأ ُﻻ َ!اﷲ ِو َﻪ ِﺗ ِأ َﺮ َﻣ ِْﻻ ﻞ ٌﺟ ُر َ
و َﻪﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲﻰﻠﱠ ﺻ َِﱯﱡ اﻟﻨﱠ ﺎء َﺟ َﱴﱠ ﺣ َﺔ ُﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﺖ ْﺘ َﻜ َﺴ َﻓ َﺎﻬ َﺗ ـْﺮ َﺒ ـَﺧ ْﺄ َﻓ َﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﻰﻠ َﻋ َﺖ ْﻠ َﺧ َد َﱴﱠ ﺣ َة ُأ َﺮ ْﻤ َاﻟ ْﺖ ِﺒ َﻫ َذ َو َﻚ ِﺘ ُﻌ ْاﺟ َر َﻲ َﻀ ِﻘ َﻨ ـْﺗ ـَ
ﺢ ٌﻳ ْﺮ ِﺴ ْﺗ َو ْأ َف ٍو ْﺮ ُﻌ ْﲟ َِﺎك ٌﺴ َﻣ ْﺈ ِﻓ َﺎن ِﺗ َﺮﱠ ﻣ َق َُﻼ ﻟﻄﱠ ا َ} آن ُﺮ ْاﻟﻘ ُل َﺰ َﻧ ـَﱴﱠ ﺣ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻠﻰﱠ ﺻ َِﱯﱡ اﻟﻨﱠ ﺖ َﻜ َﺴ َﻓ َﻪ ُﺗ ْﺮ َﺒ ـَﺧ ْﺄ َﻓ َﻢ َﻠﱠ ﺳ َ
ﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺐ ٍﻳ ْﺮ َﻛ ُﻮﺑ ُأ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﻖ َﻠﱠ ﻃ َﻦ ْﻜ ُﻳ َﱂ َْﻦ ْﻣ َو َﻖ َﻠﱠ ﻃ َﺎن َﻛ َﻦ ْﻣ ًَﻼ ﺒ ِﻘ ْﺘ ـَﺴ ْﻣ ُق ََﻼ اﻟﻄﱠ ﺎس ُاﻟﻨﱠ ﻒ َﻧ َﺄ ْﺘ َﺎﺳ ْﻓ َﺔ ُﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﺖ ْﺎﻟ َﻗ َ{ ﺎن ٍﺴ َﺈﺣ ْﺑ ِ
( ﺔ َﺸ َﺎﺋ ِﻋ َﻋﻦ) ﻪ ِﻴ ْﻓ ِﺮ ْﻛ ُﺬ ْﻳ َﱂ َْو َﺎﻩ ُﻨ َﻌ ْﲟ َِﺚﻳ ْﺪ ِاﳊ َاﺬ َﻫ َﻮ ُﳓ َْﺑﻴﻪأ َﻦ ْﻋ َة ُو َﺮ ْﻋ ُﺑﻦﺎم ِﺸ َﻫ ِﻦ ْﻋ َﻳﺲ ُر ِإد ْﻦﺑ ْاﷲ ِﺪ ُﺒ ْﻋ َ
ﺷﺒﻴﺐﺑﻦﻳﻌﻠﻰﺣﺪﻳﺚﻣﻦأﺻﺢوﻫﺬاﻋﻴﺴﻰﺑﻮأﻗﺎل
ﺿﻌﻴﻒ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
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ﺎء َﺷ َﺎﻣ َﻖ ُﻠﱢ ﻄ َﻳ ُﻞ ُﺟ ُاﻟﺮﱠ ﺎن َﻛ َ: ﺎل َﻗ َﻪ ِﻴ ْﺑ ِأ َﻦ ْﻋ َة،و َﺮ ْﻋ ُﺑﻦﺎم ِﺸ َﻫ ِﻦ ْﻋ َ،ﺮ ُﻳ ـْﺮ ِﺟ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺪ ُﻴ ْﲪ َُﻦاﺑ ْﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ- 9774
ﻻ َو َُﺑﻚ ِﺮ َﻗ ـْأ ََﻻ : ﺎﳍ ََﺎل َﻘ َﻓ ـَ،ﻪ ِﺗ ِأ َﺮ َاﻣ ْﻰﻠ َﻋ َﺎر ِﺼ َﻧ ْاﻷ َﻦ َﻣ ِﻞ ٌﺟ ُر َﺐ َﻀ ِﻐ َﻓ ـَ،ﻪ ُﺗ ُأ َﺮ َاﻣ ْﺖ ْﺎﻧ َﻛ َﺎﻬ َﺗ ـُﺪﱠ ﻋ ِﻲ َﻀ ِﻘ َﻨ ـْﺗ ـَن ْأ َﻞ َﺒ ْﻗ ـَﻪ ُﺗ َأ َﺮ َاﻣ ْﻊ َاﺟ َر َن ْإ ُِﰒﱠ 
: ﺎل َﻗ َ. ﻚ ِﺘ ُﻌ ْاﺟ َر َﻚ ِﻠ ُﺟ َأ َﺎﻧ َد َاذ َﺈ ِﻓ َ،ﻚ ِﻘ ُﻠﱢ ﻃ َأ ُُﰒﱠ ،ﻚ ِﺘ ُﻌ ْاﺟ َر َﻚ ِﻠ ُﺟ َأ َﺎﻧ َد َاذ َإ ِﱴﱠ ﺣ َ،ﻚ ِﻠﱢﻘ ُﻃ َأ َ: ﺎل َﻗ َ؟ﻒ َﻴ ْﻛ َ: ﻪ ُﻟ َﺖ ْﺎﻟ َﻗ َ. ﲏﱢ ﻣ ِْﲔ َﻠﱢ ﲢ َِ
.ﻳﺔاﻵ"ف ٍو ْﺮ ُﻌ ْﲟ َِﺎك ٌﺴ َﻣ ْﺈ ِﻓ َن ِﺗﺎ َﺮﱠ ﻣ َق َُﻼ ﻟﻄﱠ ا َ:" ﻩ ُﺮ َﻛ ْذ ِﺎَﱃ ﻌ َﺗ ـَاﷲ ُل َﺰ َﻧ ـْﺄ َﻓ َ،ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻠﻰﱠ ﺻ َِﱯ اﻟﻨﱠ َﱃ إ ِﻚ َﻟ ِذ َﺖ ْﻜ َﺸ َﻓ َ
ِﱯ اﻟﻨﱠ ﺪ ِﻬ ْﻋ َﻠﻰ َﻋ َﻪ ِﺗ ِأ َﺮ َﻣ ِْﻻ ﻞ ٌﺟ ُر َﺎل َﻗ َﻪ،ﻴ ْﺑ ِأ َﻦ ْﻋ َ،ﺎم ٍﺸ َﻫ ِﻦ ْﻋ َﺲ،ﻳ ْر ِد ْإ ِﻦ ُاﺑ ْﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺐ ٍﻳ ْﺮ َﻛ ُﻮﺑ ُأ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ0874.
ﻚ ِﺗ ُﺪﱠ ﻋ ُِﻣِﻀﻰﱡ ﺎﻧ َد َاذ َﺈ ِﻓ َ،ﻚ ِﻘ ُﻠﱢ ﻃ َأ ُ: ل َﺎﻗ َ؟ﻊ ُﻨ َﺼ ْﺗ َﻒ َﻴ ْﻛ َ: ﻪ ُﻟ َﺖ ْﺎﻟ َﻘ َﻓ ـَ. ْﲔ َﻠﱢ ﲢ َِﻚ ِأَدﻋ ََﻻ و َ،ؤﻳﻚ ِأ ََﻻ : ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻠﻰﱠ ﺻ َ
ﺢ ٍﻳ ْﺮ ِﺴ ْﺗ َو ْأ َف ٍو ْﺮ ُﻌ ْﲟ َِﺎك ٌﺴ َﻣ ْﺈ ِﻓ َﺎن ِﺗ َﺮﱠ ﻣ َق ُﻼ َﻟﻄﱠ ا َ:" اﷲ ُل َﺰ َﻧ ـْﺄ َﻓ َ،ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻰﻠﱠ ﺻ َِﱯ اﻟﻨﱠ ﺖ ِﺗ َﺄ َﻓ َ؟ْﲔ َﻠﱢ ﲢ َِﱴ َﻤ َﻓ َ،ُﺘﻚ ِﻌ ْاﺟ َر َ
.ﻖ َﻠﱠ ﻃ َﻦ ْﻜ ُﻳ َﱂ َْﻦ ْﻣ َو َﻖ َﻠﱠ ﻃ َﺎن َﻛ َﻦ ْﻣ ًَﺪا،ﻳ ْﺪ ِﺟ َﺎس ُاﻟﻨﱠ ﻪ ُﻠ َﺒ ـَﻘ ْﺘ ـَﺎﺳ ْﻓ َ،"ﺎن ٍﺴ َﺣ ْﺈ ِﺑ ِ
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ِﱯﱡ اﻟﻨﱠ ﻰﺗ َأ َ،ﺎل َﻗ َﻦ ٍﻳ ْز ِر َِﰊ أ َﻦ ْﻋ َﻊ،ﻴ ْﲰ َِﻦ ِﺑ ْﻞ ِﻴ ْﺎﻋ ِﲰ َْإ ِﻦ ْﻋ َ،ﺔ ِﻳ َﺎو ِﻌ َﻣ ُﻮﺑ ُأ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺐ ِﺎﺋ ِاﻟﺴﱠ ﻮﺑ ُأ َِﲏ ﺛ َﺪﱠ ﺣ َ-1974
ﻦ َﻳ ْﺄ َﻓ َ" ﺎن ٍﺴ َﺣ ْﺈ ِﺑ ِﺢ ٌﻳ ْﺮ ِﺴ ْﺗ َو ْأ َف ٍو ْﺮ ُﻌ ْﲟ َِﺎك ٌﺴ َﻣ ْﺈ ِﻓ َﺎن ِﺗ َﺮﱠ ﻣ َق َُﻼ ﻟﻄﱠ ا َ:" ﻪ ُﻟ َﻮ ْﻗ ـَﺖ َﻳ ْأ َر َأ َاﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َﺎﻳ َ: ﺎل َﻘ َﻓ ـَﻞ ٌﺟ ُر َﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻰﻠﱠ ﺻ َ
"ﺔ ُﺜ َﺎﻟ ِاﻟﺜﱠ ﻲ َﻫ ِ" ﺎن ٍﺴ َﺣ ْﺈ ِﺑ ِﺢ ٌﻳ ْﺮ ِﺴ ْﺗ َو ْأ َ،ف ٍو ْﺮ ُﻌ ْﲟ َِﺎك ٌﺴ َﻣ ْإ ِ:"ﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻰﻠﱠ ﺻ َاﷲ ِل ُﻮ ْﺳ ُر َﺎل َﻗ َ؟ﺔ ُﺜ َﺎﻟ ِاﻟﺜﱠ 
،ﺎن ُﻴ َﻔ ْﺳ ُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َﺎَﻻ ﻗ َي،ﺪ ِﻬ ْﻣ َﻦ ُﺑ ْﻦ ِﲪ َْاﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َو َ،ﺪ ُﻴ ْﻌ ِﺳ َﻦ ُﺑ َْﲕ ﳛ َْﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ،ﺎل َﻗ َﺎر ُﺸ َﺑ َﻦ ُﺑ ْﺪ ُﻤﱠ ﳏ َُﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-2974
،"ﺎن ِﺗ َﺮﱠ ﻣ َق َُﻼ ﻟﻄﱠ ا َ"،اﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َﺎﻳ َﺎل َﻘ َﻓ ـَﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َاﷲ ُﻠﻰﱠ ﺻ َِﱯﱢ اﻟﻨﱠ َﱃ إ ِﻞ ٌﺟ ُر َﺎء َﺟ َ،ﺎل َﻗ َﻦ ٍﻳ ْز ِر َِﰊ أ َﻦ ْﻋ َ،ﻊ ُﻴ ْﲰ َُﻦ َﺑ ْﻞ َﻴ ْﺎﻋ ِﲰ َْإ ِﻦ ْﻋ َ
".ﺎن ٍﺴ َﺣ ْﺈ ِﺑ ِﺢ ٌﻳ ْﺮ ِﺴ ْﺗ َو ْأ َ،ف ٍو ْﺮ ُﻌ ْﲟ َِﺎك ُﺴ َﻣ ْإ ِ:"ﺎل َﻗ َ؟ﺔ ُﺜ َﺎﻟ ِاﻟﺜﱠ ﻦ َﻳ ْﺄ َﻓ َ
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ﻦ ٍﻳ ْز ِر َِﰊ أ َﻦ ْﻋ َ،ﻞ َﻴ ْﺎﻋ ِﲰ َْإ ِﻦ ْﻋ َي،ر ِﻮ ْاﻟﺜـﱠ ﺎﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ،ﺎل َﻗ َاق ِزﱠ اﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َﺎﻧ َﺮ َﺒ ـَﺧ ْأ َ،ﺎل َﻗ ََﲕ ﳛ َْﻦ ُﺑ ْﻦ ُﺴ َاﳊ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ- 3974
".ﺎن ٍﺴ َﺣ ْﺈ ِﺑ ِﺢ ُﻳ ْﺮ ِﺴ ْﻟﺘﱠ ا َ:"ل َﻗﺎ َ؟ﺔ ُﺜ َﺎﻟ ِاﻟﺜﱠ ﻦ َﻳ ْﺄ َﻓ َ" ف ٍو ْﺮ ُﻌ ْﲟ َِﺎك ٌﺴ َﻣ ْﺈ ِﻓ َﺎن ِﺗ َﺮﱠ ﻣ َق ُﻼ َﻟﻄﱠ ا َ:" اﷲ ُل ُﻮ ْﻘ ُﻳ ـَ،اﷲ ِل َﻮ ْﺳ ُر َﺎﻳ َ: ﻞ ٌﺟ ُر َﺎل َﻗ َ،ﺎل َﻗ َ
8 .on sidaH
hab>iba{H \s>ida{H bab li>abaQ-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .1
.lhaS itnib
ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺖ ِﺑِﻨ َْﻋْﻤَﺮة ََﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ َْﻣﺎِﻟٌﻚ،: َﻣْﻬِﺪيﱟ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋَﻠﻰﻗَـَﺮْأت ُ-44472
ْﺑﻦ ِﻗَـْﻴﺲ ِْﺑﻦ ِﺛَﺎِﺑﺖ َِﲢْﺖ ََﻛﺎَﻧﺖ ِْإﻧـﱠَﻬﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْاْﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱠﺔ َِﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َِﺣِﺒﻴَﺒﺔ ََﻋﻦ َْأْﺧﺒَـَﺮْﺗﻪ ُأَﻧـﱠَﻬﺎاْﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱠِﺔ،رَارَة َز ُْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ ِ
اﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل َﺑِﺎْﻟَﻐَﻠﺲ ِﺑَﺎﺑِﻪ َِﻋَﻠﻰَﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ ََﺣِﺒﻴَﺒﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َاﻟﺼﱡْﺒﺢ ِِإَﱃ َﺧﺮَج ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َوأَنﱠ َﴰﱠﺎس ٍ
َوَﻻ أَﻧَﺎَﻻ : ﻗَﺎَﻟﺖ ْ" َﻟِﻚ؟َﻣﺎ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰﻓَـَﻘﺎل ََﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُأَﻧَﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ" َﻫِﺬِﻩ؟َﻣﻦ ْ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
َﺷﺎء ََﻣﺎذََﻛَﺮت َْﻗﺪ َْﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ َُﻫِﺬﻩ ِ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﻟﻪ ُﻗَﺎل َﺛَﺎِﺑﺖ ٌَﺟﺎء َﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻟَِﺰْوِﺟَﻬﺎﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ ُ
ِﻣﻨـْ َﻬﺎُﺧﺬ ْ: " ﻟِﺜَﺎِﺑﺖ ٍَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل َِﻋْﻨِﺪيﺎِﱐ أَْﻋﻄ ََﻣﺎُﻛﻞﱡ اِﷲ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: َﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ" َﺗْﺬُﻛﺮ َأَن ْاﷲ ُ
أَْﻫِﻠَﻬﺎِﰲ َوَﺟَﻠَﺴﺖ ْ" ِﻣﻨـْ َﻬﺎَﻓَﺄَﺧﺬ َ
q>ala{T-la afiaK aw ‘uluhK-la bab q>ala{T-la batik >ir>ahkuB-la tayawir sidaH .2
.21 bab .on ,ih>if
اْﻣَﺮأَة َأَنﱠ َﻋﺒﱠﺎس ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِْﻋْﻜﺮَِﻣﺔ ََﻋﻦ َْﺧﺎِﻟﺪ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲﱡ اْﻟَﻮﻫﱠﺎب َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﲨَِﻴﻞ ٍْﺑﻦ ُﺮ ُأَْزﻫ ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 7684
ِدﻳﻦ ٍَوَﻻ ُﺧُﻠﻖ ٍِﰲ َﻋَﻠْﻴﻪ ِأَْﻋِﺘﺐ َُﻣﺎﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ ُاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ أََﺗﺖ ْﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ِﺛَﺎِﺑﺖ ِ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻧَـَﻌﻢ ْﻗَﺎَﻟﺖ َْﺣِﺪﻳَﻘَﺘﻪ َُﻋَﻠْﻴﻪ ِأَﺗَـُﺮدﱢﻳﻦ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َاْﻹِ ْﺳَﻼم ِِﰲ اْﻟُﻜْﻔﺮ ََأْﻛﺮَﻩ َُوَﻟِﻜﲏﱢ 
َﺗْﻄِﻠﻴَﻘﺔ ًَوﻃَﻠﱢْﻘَﻬﺎاﳊَِْﺪﻳَﻘﺔ َﻞ ْاﻗْـﺒ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
َﻋﺒﱠﺎس ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِْﻓﻴﻪ ِﻳُـَﺘﺎﺑَﻊ َُﻻ اﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪأَﺑُﻮﻗَﺎل َ
>am \zuhk’aT ha‘ilathkuM-la bab q>ala{T-la batik haj>aM nbI tayawir sidaH .3
.22 bab .on ,> ah>a}t‘A
َﻋﻦ ْ،َﻋُﺮوﺑَﺔ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اَﻷْﻋَﻠﻰَﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُاَﻷْﻋَﻠﻰَﻋْﺒﺪ ُﺎَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ،َﻣْﺮَوان َْﺑﻦ ُأَْزَﻫﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-6502
أَْﻋِﺘﺐ َُﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ أََﺗﺖ َِﺳُﻠﻮل َﺑِْﻨﺖ َﲨَِ ﻴَﻠﺔ ََأنﱠ ،َﻋﺒﱠﺎس ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ِﻋْﻜﺮَِﻣﺔ ََﻋﻦ ْ،ﻗَـَﺘﺎَدة َ
وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﳍَﺎﻓَـَﻘﺎل َ،ﺑُـْﻐًﻀﺎأُِﻃﻴُﻘﻪ ُﻻ َ،اِﻹْﺳَﻼم ِِﰲ اْﻟُﻜْﻔﺮ ََأْﻛَﺮﻩ َُوَﻟِﻜﲏﱢ ،ُﺧُﻠﻖ ٍَوﻻ َ،ِدﻳﻦ ٍِﰲ ﺛَﺎِﺑﺖ ٍَﻋَﻠﻰ
.ﻳَـْﺰَداد ََوﻻ َ،َﺣِﺪﻳَﻘَﺘﻪ ُِﻣﻨـْ َﻬﺎﻳَْﺄُﺧﺬ ََأن ْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَﺄََﻣَﺮﻩ ُ،ﻧَـَﻌﻢ ْ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ؟َﺣِﺪﻳَﻘَﺘﻪ َُﻋَﻠْﻴﻪ ِأَﺗَـُﺮدﱢﻳﻦ َ: 
[ . اﻹﺳﻼمﰲاﻟﺪﺧﻮلﺑﻌﺪاﻟﻜﻔﺮأﺧﻼقأي( اﻹﺳﻼمﰲاﻟﻜﻔﺮأﻛﺮﻩ) ش] 
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
.81 bab .on ,i‘luhK-la >if bab q>ala{T-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .4
أَﻧـﱠَﻬﺎُزرَارَة َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ ِْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﻋْﻤَﺮة ََﻋﻦ َْﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْاْﻟَﻘْﻌَﻨِﱮﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-9222
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََوأَنﱠ َﴰﱠﺎس ٍْﺑﻦ ِﻗَـْﻴﺲ ِْﺑﻦ ِﺛَﺎِﺑﺖ َِﲢْﺖ ََﻛﺎَﻧﺖ ْأَﻧـﱠَﻬﺎاﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱠﺔ َِﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َِﺣِﺒﻴَﺒﺔ ََﻋﻦ َْأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُ
َﻣﻦ ْ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َاْﻟَﻐَﻠﺲ ِِﰱ ﺑَﺎﺑِﻪ ِِﻋْﻨﺪ ََﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ ََﺣِﺒﻴَﺒﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َاﻟﺼﱡْﺒﺢ ِِإَﱃ َﺧﺮَج َ-وﺳﻠﻢ
ْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ َُﺟﺎء َﻓَـَﻠﻤﱠﺎِﻟَﺰْوِﺟَﻬﺎﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ َُوﻻ َأَﻧَﺎﻻ َﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َﺷْﺄُﻧﻚ َِﻣﺎ»ﻗَﺎل َ. َﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُأَﻧَﺎﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ. «َﻫِﺬﻩ ِ
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َوﻗَﺎَﻟﺖ َْﺗْﺬُﻛﺮ َأَن ْاﻟﻠﱠﻪ َُﺷﺎء ََﻣﺎَوذََﻛَﺮت ْ. «َﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ َُﻫِﺬﻩ ِ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻟَﻪ ُﻗَﺎل َﻗَـْﻴﺲ ٍ
. «ِﻣﻨـْ َﻬﺎُﺧﺬ ْ»ﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ِﻟِﺜَﺎِﺑﺖ ِ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ. ِﻋْﻨِﺪىأَْﻋﻄَﺎِﱏ َﻣﺎُﻛﻞﱡ ﻪ ِاﻟﻠﱠ َرُﺳﻮل َﻳَﺎَﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُ
.أَْﻫِﻠَﻬﺎِﰱ ِﻫﻰ ََوَﺟَﻠَﺴﺖ ِْﻣﻨـْ َﻬﺎَﻓَﺄَﺧﺬ َ
bab .on ,i‘luhK-la >if a’>aJ >aM bab q>ala{T-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .5
.43
َﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﻋْﻤﺮَة ََﻋﻦ َْﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْاْﻟَﻘﺎِﺳﻢ ِاْﺑﻦ ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎﻗَﺎل ََﺳَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-2643
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََوأَنﱠ ﺎس ٍَﴰﱠ ْﺑﻦ ِﻗَـْﻴﺲ ِْﺑﻦ ِﺛَﺎِﺑﺖ َِﲢْﺖ ََﻛﺎَﻧﺖ َْﺳْﻬٍﻞ أَﻧـﱠَﻬﺎﺑِْﻨﺖ َِﺣِﺒﻴَﺒﺔ ََﻋﻦ َْأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُأَﻧـﱠَﻬﺎاﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ
َﻫِﺬﻩ َِﻣﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َاْﻟَﻐَﻠﺲ ِِﰲ ﺑَﺎﺑِﻪ ِِﻋْﻨﺪ ََﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ ََﺣﺒِﻴَﺒﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َاﻟﺼﱡْﺒﺢ ِِإَﱃ َﺧﺮَج ََوَﺳﻠﱠﻢ َ
ْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ َُﺟﺎء َﻓَـَﻠﻤﱠﺎِﻟَﺰْوِﺟَﻬﺎﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ َُوَﻻ أَﻧَﺎَﻻ ﻗَﺎَﻟﺖ َْﺷْﺄُﻧﻚ َِﻣﺎﻗَﺎل َاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎَﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُأَﻧَﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ
ﻳَﺎَﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ َْﺗْﺬُﻛﺮ َن ْأ َاﻟﻠﱠﻪ َُﺷﺎء ََﻣﺎذََﻛَﺮت َْﻗﺪ َْﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ َُﻫِﺬﻩ َِوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻟﻪ ُﻗَﺎل َﻗَـْﻴﺲ ٍ
أَْﻫِﻠَﻬﺎِﰲ َوَﺟَﻠَﺴﺖ ِْﻣﻨـْ َﻬﺎَﻓَﺄَﺧﺬ َِﻣﻨـْ َﻬﺎُﺧﺬ ْﻟِﺜَﺎِﺑﺖ ٍَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َِﻋْﻨِﺪيأَْﻋﻄَﺎِﱐ َﻣﺎُﻛﻞﱡ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
.11 bab .on ,i‘luhK-la >if a’>aJ >aM bab q>ala{T-la batik kil>aM tayawir sidaH .6
ﺑِْﻨﺖ َِﺣِﺒﻴَﺒﺔ ََﻋﻦ َْأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُأَﻧـﱠَﻬﺎاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﻋْﻤَﺮة ََﻋﻦ َْﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ َْﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ -4711
اﻟﺼﱡْﺒﺢ ِِإَﱃ َﺧﺮَج َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََوأَنﱠ َﴰﱠﺎس ٍْﺑﻦ ِﻗَـْﻴﺲ ِْﺑﻦ ِﺛَﺎِﺑﺖ َِﲢْﺖ ََﻛﺎَﻧﺖ ْأَﻧـﱠَﻬﺎاﻷَْﻧَﺼﺎرِىﱢ َﺳْﻬﻞ ٍ
أَﻧَﺎﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ. «َﻫِﺬﻩ َِﻣﻦ ْ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﳍَﺎﻓَـَﻘﺎل َاْﻟَﻐَﻠﺲ ِِﰱ ﺑَﺎﺑِﻪ ِِﻋْﻨﺪ ََﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ ََﺣِﺒﻴَﺒﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َ
ﺛَﺎِﺑﺖ َُزْوُﺟَﻬﺎَﺟﺎء َﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻟَِﺰْوِﺟَﻬﺎ. ﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ َُوﻻ َأَﻧَﺎﻻ َﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َﺷْﺄُﻧﻚ َِﻣﺎ»ﻗَﺎل َ. اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎَﺳْﻬﻞ ٍﺖ ُﺑِﻨ َْﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُ
. «َﺗْﺬُﻛﺮ َأَن ْاﻟﻠﱠﻪ َُﺷﺎء ََﻣﺎذََﻛَﺮت َْﻗﺪ َْﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ َُﻫِﺬﻩ ِ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻟﻪ ُﻗَﺎل َﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ُ
ُﺧﺬ ْ»ﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ِﻟِﺜَﺎِﺑﺖ ِ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ. ِﻋْﻨِﺪىأَْﻋﻄَﺎِﱏ َﻣﺎُﻛﻞﱡ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎَﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ
.أَْﻫِﻠَﻬﺎﺑَـْﻴﺖ ِِﰱ َوَﺟَﻠَﺴﺖ ِْﻣﻨـْ َﻬﺎَﻓَﺄَﺧﺬ َ. «ِﻣﻨـْ َﻬﺎ
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ﺗَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎَﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ ََﺣِﺒﻴَﺒﺔ َأَنﱠ َأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ َُﻋْﻤﺮَة َأَنﱠ َﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ،َﻫﺎُرون َْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-1722
ﺛَﺎﺑًِﺘﺎَوأَنﱠ َﻟﻪ َُﺟﺎرَة ًوََﻛﺎَﻧﺖ ْﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن َْﻫﻢﱠ َﻛﺎن َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ ِل ََرُﺳﻮ أَنﱠ َﻓﺬََﻛَﺮت َْﴰﱠﺎس ٍْﺑﻦ ِﻗَـْﻴﺲ ِْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ ُ
ﻓَـﺮََأىَﺧﺮَج َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََوأَنﱠ اْﻟَﻐَﻠﺲ ِِﰲ وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِﺑَﺎب َِﻋَﻠﻰﻓََﺄْﺻَﺒَﺤﺖ َْﺿَﺮﺑَـَﻬﺎ
ِإَﱃ ﺛَﺎِﺑﺖ ٌَﻓﺄََﺗﻰ, ﺛَﺎِﺑﺖ ٌَوﻻ َأَﻧَﺎﻻ َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ؟َﺷْﺄُﻧﻚ َِﻣﺎ: ﻓَـَﻘﺎل ََﺳْﻬﻞ ٍﺑِْﻨﺖ َُﺣِﺒﻴَﺒﺔ ُأَﻧَﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ؟َﻫَﺬاَﻣﻦ ْ: ﻓَـَﻘﺎل َِإْﻧَﺴﺎﻧًﺎ
َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﺎَﻟﺖ ْﻓَـﻘ ََﺳِﺒﻴَﻠَﻬﺎَوَﺧﻞﱢ ِﻣﻨـْ َﻬﺎُﺧﺬ ْ: وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻟﻪ ُﻓَـَﻘﺎل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِ
.أَْﻫِﻠَﻬﺎِﻋْﻨﺪ ََوﻗَـَﻌَﺪت ِْﻣﻨـْ َﻬﺎﻓََﺄَﺧﺬ َأَْﻋﻄَﺎﻧِﻴﻪ َِﺷْﻲء ٍُﻛﻞﱡ ِﻋْﻨِﺪياﷲ ِ
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
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ُﻓَﻀْﻴﻞ ٍَﻋَﻠﻰﻗَـَﺮْأت ُ: ﻗَﺎل َ،ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َْﺑﻦ ُاْﻟُﻤْﻌَﺘِﻤﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،َﻷْﻋَﻠﻰاَﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻛَﻤﺎ-7084
ِﰲ َﻛﺎن ََﺧْﻠﻊ ٍأَوﱠل َِإنﱠ : ﻳَـُﻘﻮل َُﻋﺒﱠﺎس ٍاْﺑﻦ َُﻛﺎن َ: ﻗَﺎل َ؟َأْﺻﻞ ٌﻟِْﻠُﺨْﻠﻊ َِﻛﺎن ََﻫﻞ ْ،ِﻋْﻜﺮَِﻣﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُ،ﺣﺮِﻳﺰَأِﰊ َﻋﻦ ْ،
رَْأِﺳﻲَﳚَْﻤﻊ ُﻻ َاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َأََﺗﺖ ْأَﻧـﱠَﻬﺎ،ُأَﰊﱟ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ُِأْﺧﺖ ُاِﻹْﺳَﻼم ِ
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َوأَﻗْـَﺒُﺤُﻬﻢ ْ،ﻗَﺎَﻣﺔ ًَوأَْﻗَﺼُﺮُﻫﻢ ْ،َﺳَﻮاًداَأَﺷﺪﱡُﻫﻢ ُْﻫﻮ َِﺈَذاﻓ َ،ِﻋﺪﱠة ٍِﰲ أَﻗْـَﺒﻞ َﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘﻪ ُاْﳋَِﺒﺎء َِﺟﺎِﻧﺐ ََرﻓَـْﻌﺖ ُِإﱐﱢ أَﺑًَﺪاَﺷْﻲء ٌَوَرْأَﺳﻪ ُ
: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ؟ﺗَـُﻘﻮِﻟﲔ ََﻣﺎ: ﻗَﺎل ََﺣِﺪﻳَﻘِﱵ َﻋَﻠﻲﱠ ردﱠتﻓَﺈنَﺣِﺪﻳَﻘﺔ ًَﻣﺎِﱄ أَْﻓَﻀﻞ َأَْﻋﻄَْﻴﺘُـَﻬﺎِإﱐﱢ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎ: َزْوُﺟَﻬﺎﻗَﺎل َ. َوْﺟًﻬﺎ
.ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎﻓَـَﻔﺮﱠق َ: ﻗَﺎل َزِْدﺗُﻪ َُﺷﺎء ََوِإن َ،ﻧَـَﻌﻢ ْ
9 .on sidaH
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َﻋﻦ ْأَﻳﱡﻮب ََﻋﻦ ُْوَﻫْﻴﺐ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل ََﺳَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ ُاْﻟُﻤِﻐﲑَة َُوُﻫﻮ َاْﻟَﻤْﺨُﺰوِﻣﻲﱡ أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎﻗَﺎل َإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُِإْﺳَﺤﻖ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-1643
اْﻟُﻤَﻨﺎِﻓَﻘﺎت ُُﻫﻦﱠ َواْﻟُﻤْﺨَﺘِﻠَﻌﺎت ُاْﻟُﻤْﻨَﺘﺰَِﻋﺎت ُﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ُْﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْاﳊََْﺴﻦ ِ
َﺷْﻴًﺌﺎُﻫَﺮﻳْـَﺮة ََأِﰊ ِﻣﻦ َْﻳْﺴَﻤﻊ ْﱂ َْاﳊََْﺴﻦ ُاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪأَﺑُﻮﺎل َﻗ َُﻫﺮَﻳْـَﺮة ََأِﰊ َﻏْﲑ ِِﻣﻦ َْأْﲰَْﻌﻪ ُﱂ َْاﳊََْﺴﻦ ُﻗَﺎل َ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
11 bab .on ,t>a‘ilathkuM-la bab q>ala{T-la batik >i\zimriT-la tayawir sidaH .2
َأِﰉ َﻋﻦ ُْزْرَﻋﺔ ََأِﰉ َﻋﻦ ْاﳋَْ ﻄﱠﺎب َِأِﰉ َﻋﻦ ْﻟَْﻴﺚ ٍَﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ُْﻋْﻠَﺒﺔ َﻦ ِﺑ َْذوﱠاد ِْﺑﻦ ُُﻣﺰَاِﺣﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-6811
َﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «اْﻟُﻤَﻨﺎِﻓَﻘﺎت ُُﻫﻦﱠ اْﻟُﻤْﺨَﺘِﻠَﻌﺎت ُ»ﻗَﺎل َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﻋﻦ ِﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ ِْإْدرِﻳﺲ َ
ﻦ ْﻣ ِﺖ ْﻌ َﻠ َﺘ ـَاﺧ ْة ٍأ َﺮ َاﻣ ْﺎﳝﱡ َأ َﻗﺎلأﻧﻪﺳﻠﻢوﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱯﻋﻦوروي.ﺑِﺎْﻟَﻘِﻮىﱢ ِإْﺳَﻨﺎُدﻩ َُوﻟَْﻴﺲ َْﻟَﻮْﺟﻪ ِاَﻫَﺬاِﻣﻦ َْﻏﺮِﻳﺐ ٌ
ﺔ ِﻨﱠ اﳉ َﺔ َﺤ َاﺋ ِر َح ِْﺮ ﺗ َﱂ َْس ٍﺄ ْﺑ َْﲑ ِﻏ َﻦ ْﻣ ِﺎﻬ َﺟ ِو ْز َ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
tab>a}ha{S-la nim n>iri\skuM-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .3
.a.r hariaruH >ubA dansuM bab
َأِﰊ َﻋﻦ ْاﳊََْﺴِﻦ،َﻋﻦ ِأَﻳﱡﻮُب،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُوَﻫْﻴٌﺐ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻋﻔﱠﺎُن،َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨَﺎأﰊﺣﺪﺛﲏاﷲﻋﺒﺪﺣﺪﺛﻨﺎ-7439
"اْﻟُﻤَﻨﺎِﻓَﻘﺎت ُُﻫﻦﱠ َواْﻟُﻤْﻨَﺘﺰَِﻋﺎت ُِﻠَﻌﺎت ُاْﻟُﻤْﺨﺘ َ: " ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ُِﻫَﺮﻳْـﺮََة،
ﻻﻧﻘﻄﺎﻋﻪﺿﻌﻴﻒإﺳﻨﺎدﻩ: اﻷرﻧﺆوطﺷﻌﻴﺐﺗﻌﻠﻴﻖ
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،ُﺳَﻠْﻴﻢ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ِﻟَْﻴﺚ َِﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،ُﻋْﻠَﺒﺔ َْﺑﻦ َِذوﱠاد َْﺑﻦ ُُﻣﺰَاِﺣﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1484
َرُﺳﻮل َِﻋﻦ ْ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻣْﻮَﱃ ،ﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ ْ،ِإْدرِﻳﺲ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،ُزْرَﻋﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،اﳋَْ ﻄﱠﺎب َِأِﰊ َﻋﻦ ْ
.اْﻟُﻤَﻨﺎِﻓَﻘﺎت ُُﻫﻦﱠ اْﻟُﻤْﺨَﺘِﻠَﻌﺎت ُ: ﺎل َﻗ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ِ
ْﺑﻦ َِأْﺷَﻌﺚ ََﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠﺑِﻴﻊ ِْﺑﻦ ُﻗَـْﻴﺲ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َِﺑْﺸﺮ ٍْﺑﻦ َُﺣْﻔﺺ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-2484
ِإن ِ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َاﳉَُْﻬِﲏﱢ َﻋﺎِﻣﺮ ٍﻦ ِﺑ ُْﻋْﻘَﺒﺔ ََﻋﻦ ْ،ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ِﺛَﺎِﺑﺖ َِﻋﻦ ْ،اﳊََْﺴﻦ َِﻋﻦ ِ،َﺳﻮﱠار ٍ
.اْﻟُﻤَﻨﺎِﻓَﻘﺎت ُُﻫﻦﱠ اْﻟُﻤْﻨَﺘﺰَِﻋﺎت ِاْﻟُﻤْﺨَﺘِﻠَﻌﺎت ِ
01 .on sidaH
.81 bab .on ,‘uluhK-la >if bab q>ala{T-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .1
ﻗَﺎل َﻗَﺎل َﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ َْأْﲰَﺎء ََأِﰉ َﻋﻦ ِْﻗﻼَﺑَﺔ ََأِﰉ َﻋﻦ ْأَﻳﱡﻮب ََﻋﻦ َْﲪﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺣْﺮب ٍْﺑﻦ ُُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-8222
اْﳉَﻨﱠﺔ ِِﺋَﺤﺔ ُرَاَﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺤﺮَام ٌﺑَْﺄس ٍَﻣﺎَﻏْﲑ ِِﰱ َﻃَﻼﻗًﺎَزْوَﺟَﻬﺎَﺳﺄََﻟﺖ ْاْﻣﺮَأَة ٍأَﳝﱡ َﺎ»وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُ
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-la ala’saT na na‘ yhaN-la bab q>ala{T-la batik >imir>aD-la tayawir sidaH .2
.6 bab .on ,>ahaq>ala{T >ahazuaJ ha’raM
َﻋﻦ ْ, َأْﲰَﺎء َِﰊ أ ََﻋﻦ ْ،ِﻗﻼَﺑَﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،أَﻳﱡﻮب ََﻋﻦ ْ, َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اْﻟَﻔْﻀﻞ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0722
َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺤﺮَام ٌ،ﺑَْﺄس ٍَﻣﺎَﻏْﲑ ِِﻣﻦ ْ،اﻟﻄﱠَﻼق ََزْوَﺟَﻬﺎَﺳﺄََﻟﺖ ْاْﻣَﺮأَة ٍأَﳝﱡ َﺎ: وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ،ﺛَـْﻮﺑَﺎن َ
.اْﳉَﻨﱠﺔ ِرَاِﺋَﺤﺔ ُ
ﻣﺮﺛﺪﺑﻦﻋﻤﺮو: ﻫﻮأﲰﺎءوأﺑﻮزﻳﺪﺑﻦاﷲﻋﺒﺪ: ﻫﻮﻗﻼﺑﺔوأﺑﻮﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
اﻟﺮﺣﱯ
niM bab r>a}snA-la dansuM hammitaT labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .3
.n>abua|S \s>ida{H
َأِﰊ َﻋﻦ ْاﳊََْﺴِﻦ،َﻋﻦ ِأَﻳﱡﻮُب،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُوَﻫْﻴٌﺐ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻋﻔﱠﺎُن،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎأﰊﺣﺪﺛﲏاﷲﻋﺒﺪﺣﺪﺛﻨﺎ-97322
"اْﻟُﻤَﻨﺎِﻓَﻘﺎت ُُﻫﻦﱠ َواْﻟُﻤْﻨَﺘﺰَِﻋﺎت ُاْﻟُﻤْﺨَﺘِﻠَﻌﺎت ُ: " ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ُِﻫَﺮﻳْـﺮََة،
اﻟﺼﺤﻴﺢرﺟﺎلﺛﻘﺎترﺟﺎﻟﻪإﺳﻨﺎدوﻫﺬاﺻﺤﻴﺢﺣﺪﻳﺚ: اﻷرﻧﺆوطﺷﻌﻴﺐﺗﻌﻠﻴﻖ
ِﻗَﻼﺑَﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْأَﻳﱡﻮَب،َﻋﻦ َْزْﻳٍﺪ،ْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎأﰊﺣﺪﺛﲏاﷲﻋﺒﺪﺣﺪﺛﻨﺎ- 04422
َﻏْﲑ ِِﰲ اﻟﻄﱠَﻼق ََزْوَﺟَﻬﺎَﺳﺄََﻟﺖ ْاْﻣَﺮأَة ٍأَﳝﱡ َﺎ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َﺛَـْﻮﺑَﺎن ََوذََﻛﺮ ََأْﲰَﺎَء،أَﺑَﺎَوذََﻛﺮ َ: ﻗَﺎل َ
"اْﳉَﻨﱠﺔ ِرَاِﺋَﺤﺔ َُﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺤﺮَام ٌﺑَْﺄس ٍَﻣﺎ
ﻣﺴﻠﻢﺷﺮطﻋﻠﻰﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: اﻷرﻧﺆوطﺷﻌﻴﺐﺗﻌﻠﻴﻖ
-la il ‘uluhK-la hayih>araK bab q>ala{T-la batik haj>aM nbI tayawir sidaH .4
.12 bab .on ,ha’raM
ِﻗﻼَﺑَﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،أَﻳﱡﻮب ََﻋﻦ ْ،َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َِﲪﱠﺎد َِﻋﻦ ْ،ْﻟَﻔْﻀﻞ ِاْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اَﻷْزَﻫﺮ ِْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5502
َﻣﺎَﻏْﲑ ِِﰲ اﻟﻄﱠَﻼق ََزْوَﺟَﻬﺎَﺳﺄََﻟﺖ ْاْﻣَﺮأَة ٍأَﳝﱡ َﺎ: وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ،ﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ ْ،َأْﲰَﺎء ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،
.اْﳉَﻨﱠﺔ ِرَاِﺋَﺤﺔ َُﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎام ٌَﻓَﺤﺮ َ،ﺑَْﺄس ٍ
.on ,t>a‘ilathkuM-la >if a’>aJ >aM bab q>ala{T-la batik >i\zimriT-la tayawir sidaH .5
.11 bab
َرُﺳﻮل َأَنﱠ ﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ َْﺣﺪﱠﺛَﻪ َُﻋﻤﱠﻦ ِْﻗﻼَﺑَﺔ ََأِﰉ َﻋﻦ ْأَﻳﱡﻮب ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎاْﻟَﻮﻫﱠﺎب َِﻋْﺒﺪ ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎﺑُـْﻨَﺪار ٌِﺑَﺬِﻟﻚ َأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ-7811
أَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «اْﳉَﻨﱠﺔ ِرَاِﺋَﺤﺔ َُﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺤﺮَام ٌﺑَْﺄس ٍَﻏْﲑ ِِﻣﻦ َْﻃَﻼﻗًﺎَزْوَﺟَﻬﺎَﺳﺄََﻟﺖ ْاْﻣﺮَأَة ٍأَﳝﱡ َﺎ»ﻗَﺎل َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
َﻋﻦ ْﺑَـْﻌُﻀُﻬﻢ َْوَرَواﻩ ُ. ﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ َْأْﲰَﺎء ََأِﰉ َﻋﻦ ِْﻗﻼَﺑَﺔ ََأِﰉ َﻋﻦ ْأَﻳﱡﻮب ََﻋﻦ ْاﳊَِْﺪﻳﺚ َُﻫَﺬاَوﻳُـْﺮَوى. َﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰ
.ﻳَـْﺮﻓَـْﻌﻪ ُوَﱂ َْاِﻹْﺳَﻨﺎد ِِ ََﺬاأَﻳﱡﻮب َ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
.922 :2/haraqaB-la .S.Q sata aynrisfaT malad >iraba{T-la tayawir sidaH .6
ﻗَﺎﻻ َ،ُﻋَﻠﻴﱠﺔ َاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ﻳَـْﻌُﻘﻮب َُوَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ،اْﻟَﻮﻫﱠﺎب َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،َﺑﺸﱠﺎر ٍاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-3484
أَﳝﱡ َﺎ: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ َْﻴﻪ َِﻋﻠ َاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َأَنﱠ ،ﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ ْ،َﺣﺪﱠ ﺛَﻪ ُ،َﻋﻤﱠﻦ ْ،ِﻗﻼَﺑَﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،أَﻳﱡﻮب َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﲨَِ ﻴًﻌﺎ
.اْﳉَﻨﱠﺔ ِرَاِﺋَﺤﺔ َُﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺤﺮَام ٌﺑَْﺄس ٍَﻏْﲑ ِِﻣﻦ َْﻃَﻼﻗًﺎَزْوَﺟَﻬﺎَﺳﺄََﻟﺖ ْاْﻣَﺮأَة ٍ
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ِﻗﻼَﺑََﺔ،ِﰊ أ ََﻋﻦ ْ،أَﻳﱡﻮب ََﻋﻦ ْ،َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،َﻋﺎرِم ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -4484
.َﳓَْﻮﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋﻦ ْ،ﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠَﺣِﱯﱢ َأْﲰَﺎء ََأِﰊ َﻋﻦ ْ
،ِإْدرِﻳﺲ َِﰊ أ ََﻋﻦ ْ،ﻟَْﻴﺚ ٍَﻋﻦ ْ،ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َْﺑﻦ ُاْﻟُﻤْﻌَﺘِﻤﺮ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُﻳَـْﻌُﻘﻮب َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ - 0484
َزْوَﺟَﻬﺎَﺳﺄََﻟﺖ ُاْﻣﺮَأَة ٍأَﳝﱡ َﺎ: ﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻣْﻮَﱃ ،ﺛَـْﻮﺑَﺎن ََﻋﻦ ْ
.اْﳉَﻨﱠﺔ ِِﺋَﺤﺔ َرَاَﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎاﻟﻠﱠﻪ َُﺣﺮﱠم َﺑَْﺄس ٍَﻏْﲑ ِِﻣﻦ ْاﻟﻄﱠَﻼق َ
11 .on sidaH
.on ,\s>ala|S q>ala{T az>ajA naM bab q>ala{T-la batik >ir>ahkuB-la tayawir sidaH .1
.4 bab
أَنﱠ ﺔ ََﻋﺎِﺋﺸ ََﻋﻦ ُْﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ُاْﻟَﻘﺎِﺳﻢ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ﻗَﺎل َاﷲ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ َْﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺑﺸﱠﺎر ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠَﺛِﲏ -1625
ُﻋَﺴﻴـْ َﻠﺘَـَﻬﺎﻳَُﺬوق ََﺣﱴﱠ َﻻ ﻗَﺎل َِﻟْﻸَوﱠل َِأﲢَِﻞﱡ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﻓُﺴِﺌﻞ ََﻓﻄَﻠﱠﻖ َﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ َْﺛَﻼﺛًﺎ( اْﻣَﺮأَة ً)اْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ ََرُﺟًﻼ 
اْﻷَوﱠل َُذاق ََﻛَﻤﺎ
ahiali u‘ajruY >al hat>utbaM-la bab q>ala{T-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .2
.94 bab .on ,>ahuzuaJ
ُﺳِﺌﻞ َﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْاَﻷْﺳَﻮد َِﻋﻦ ِإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ ْاَﻷْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ ُِﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎُﻣَﺴﺪﱠد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1132
ﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎُﰒﱠ ِ َﺎَﻓَﺪَﺧﻞ ََﻏﻴـْ َﺮﻩ َُزْوًﺟﺎﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ ْ-َﺛﻼَﺛًﺎﻳَـْﻌِﲎ -اْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ ََرُﺟﻞ ٍَﻋﻦ ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُ
اﻵَﺧﺮ ُِﻋَﺴﻴـْ َﻠﺔ ََﺗُﺬوق ََﺣﱴﱠ ِﻟَﻸوﱠل ِﲢَِﻞﱡ ﻻ َ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱡ ﻗَﺎل َﻗَﺎَﻟﺖ ْاَﻷوﱠل ِﻟَِﺰْوِﺟَﻬﺎَأﲢَِﻞﱡ ﻳُـَﻮاِﻗَﻌَﻬﺎَأن ْ
«ُﻋَﺴﻴـْ َﻠﺘَـَﻬﺎَوﻳَُﺬوق َ
zuaJ }hiknaT >ital-la il q>ala{T-la bab q>ala{T-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .3
.9 bab .on ,>ahib luhkdaY >al ammu\s
َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْاْﻷَْﺳَﻮد َِﻋﻦ ْاِﻫﻴﻢ َإِﺑْـﺮ ََﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ ُْﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َاْﻟَﻌَﻼء ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-7043
أَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎُﰒﱠ ِ َﺎَﻓَﺪَﺧﻞ ََﻏﻴـْ ﺮَﻩ َُزْوًﺟﺎﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ ْاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ ََرُﺟﻞ ٍَﻋﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎَﻟْﺖ ُﺳِﺌﻞ َ
ُﻋَﺴﻴـْ َﻠَﺘﻪ َُوَﺗُﺬوق َُﻋَﺴﻴـْ َﻠﺘَـَﻬﺎاْﻵَﺧﺮ ُﻳَُﺬوق ََﺣﱴﱠ َﻻ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ُِﺳﻮل ُر َﻓَـَﻘﺎل َِﻟْﻸَوﱠل َِأﲢَِﻞﱡ ﻳُـَﻮاِﻗَﻌَﻬﺎ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
hab>a}ha{S-la nim n>iri\skuM-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .4
.a.r ramU‘ nbi h>alludbA‘ dansuM
َﻋﻦ ُْﳛَﺪﱢث ُ،َرزِﻳﻦ ٍْﺑﻦ ََﺳﺎﱂ َِﲰَِْﻌﺖ ُ،َﻣْﺮﺛَﺪ ٍْﺑﻦ َِﻋْﻠَﻘَﻤﺔ ََﻋﻦ ْ،ُﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﺟْﻌَﻔﺮ ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ -1755
اﻟﺮﱠُﺟﻞ ِِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﻰَﺻﻠﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،ُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْ،اْﻟُﻤَﺴﻴﱠﺐ ِْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َﻳَـْﻌِﲏ ،اﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳﺎﱂ ِ
َرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ؟اَﻷوﱠل َِزْوِﺟَﻬﺎِإَﱃ ﻓَـﺘَـْﺮِﺟﻊ ُ،ِ َﺎﻳَْﺪُﺧﻞ َأَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻓَـُﻴﻄَﻠﱢُﻘَﻬﺎَرُﺟﻞ ٌﻳَـﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎُﰒﱠ ،ﻳُﻄَﻠﱢُﻘَﻬﺎُﰒﱠ ،اْﻟَﻤْﺮأَة ُﻟَﻪ َُﺗُﻜﻮن ُ
.اْﻟُﻌَﺴﻴـْ َﻠﺔ ََﺗُﺬوق ََﺣﱴﱠ : ﻢ ََوَﺳﻠﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ ِ
.a.r kil>aM nbi sanA dansuM hab>a}ha{S-la nim n>iri\skuM-la dansuM
اﷲ َِرُﺳﻮل َأَنﱠ َﻣﺎِﻟٍﻚ،ْﺑﻦ ِأََﻧﺲ َِﻋﻦ ْﻳَﺰِﻳَﺪ،ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠَﺛِﲏ ِدﻳَﻨﺎٍر،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻋﻔﱠﺎُن،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-42041
ﻳَْﺪُﺧﻞ َأَن ْﻗَـْﺒﻞ ََﻓﻄَﻠﱠَﻘَﻬﺎَرُﺟًﻼ،ﺑَـْﻌَﺪﻩ ُﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ َْﺛَﻼﺛًﺎ،َﻓﻄَﻠﱠَﻘَﻬﺎاْﻣﺮَأٌَة،َﲢَْﺘﻪ َُﻛﺎَﻧﺖ َْرُﺟﻞ ٍَﻋﻦ ُْﺳِﺌﻞ َ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰ
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،ُﻋَﺴﻴـْ َﻠِﺘَﻬﺎِﻣﻦ َْذاق ََﻗﺪ ْاْﻵَﺧﺮ َُﻳُﻜﻮن ََﺣﱴﱠ َﻻ،: " ﻠﱠﻢ ََوﺳ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ: ﻗَﺎل َ؟اْﻷَوﱠل ِﻟَِﺰْوِﺟَﻬﺎَأﲢَِﻞﱡ : ِ َﺎ
"ُﻋَﺴﻴـْ َﻠِﺘﻪ ِِﻣﻦ َْوَذاَﻗﺖ ْ
.a.r q>iddi{S-la itnib haysi<A‘ haq>iddi{S-la dansuM >asiN-la dansuM
َرُﺳﻮل ُُﺳِﺌﻞ َ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْاْﻷَْﺳَﻮِد،َﻋﻦ ِإِﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ،َﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤُﺶ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ،أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-94142
َﻏﻴـْ َﺮُﻩ،َزْوًﺟﺎﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ ْاْﻣَﺮأَﺗَُﻪ،ﻃَﻠﱠﻖ ََرُﺟﻞ ٍَﻋﻦ ْﻳَـْﻌَﻠﻰ،ﻳَـْﺮﻓَـْﻌﻪ ُوَﱂ َْ: َأِﰊ ﻗَﺎل ََأْﲪَﺪ َْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ ِ
ِﻟْﻸَوﱠل ِﲢَِﻞﱡ َﻻ : " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ؟اْﻷَوﱠل ِِﻟَﺰْوِﺟَﻬﺎَأﲢَِﻞﱡ ،ﻳُـَﻮاِﻗَﻌَﻬﺎَأن ْﻗَـْﺒﻞ ََﻘَﻬﺎﻃَﻠﱠ ُﰒﱠ ِ َﺎ،َﻓَﺪَﺧﻞ َ
"ُﻋَﺴﻴـْ َﻠَﺘﻪ َُوَﺗُﺬوق َ،ُﻋَﺴﻴـْ َﻠﺘَـَﻬﺎاْﻵَﺧﺮ ُﻳَُﺬوق ََﺣﱴﱠ 
ﻃَﻠﱠﻖ ََرُﺟًﻼ أَنﱠ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َﻋﻦ َْﺣﺪﱠَﺛِﲏ أَو ْاْﻟَﻘﺎِﺳَﻢ،ﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َاِﷲ،ْﻴﺪ ُِﻋﺒ ـََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﳛَْﲕ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-40652
َﻻ : " َﻘﺎل َﻓ ـَ؟ِﻟْﻸَوﱠل َِأﲢَِﻞﱡ : َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻓُﺴِﺌﻞ ََﳝَﺴﱠَﻬﺎ،أَن ْﻗَـْﺒﻞ ََﻓﻄَﻠﱠَﻘَﻬﺎآَﺧﺮ ُﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎَﺛَﻼﺛًﺎ،اْﻣَﺮأَﺗَﻪ ُ
"اْﻷَوﱠل َُذاق ََﻛَﻤﺎُﻋَﺴﻴـْ َﻠﺘَـَﻬﺎﻳَُﺬوق ََﺣﱴﱠ 
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎُﻟﻮا،ﻓَﺎِﻋﻲﱡ اﻟﺮﱢ ِﻫَﺸﺎم ٍَوأَﺑُﻮ،وَِﻛﻴﻊ ٍْﺑﻦ َُوُﺳْﻔَﻴﺎن ُ،اْﳍَﺒﱠﺎرِيﱡ ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -8884
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُُﺳِﺌﻞ َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،اَﻷْﺳَﻮد َِﻋﻦ ِ،إِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ ْ،اَﻷْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ ِ،ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَﺑُﻮ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ؟اَﻷوﱠل ِِﻟَﺰْوِﺟَﻬﺎَأﲢَِﻞﱡ ،ﻳُـَﻮاِﻗَﻌَﻬﺎأَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎُﰒﱠ ِ َﺎَﻓَﺪَﺧﻞ ََﻏﻴـْ َﺮﻩ َُرُﺟﻼ ًﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ ْاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ ََرُﺟﻞ ٍَﻋﻦ ْ
.ُﻋَﺴﻴـْ َﻠَﺘﻪ َُوَﺗُﺬوق َُﻋَﺴﻴـْ َﻠﺘَـَﻬﺎاﻵَﺧﺮ ُﻳَُﺬوق ََﺣﱴﱠ اَﻷوﱠل ِﻟَِﺰْوِﺟَﻬﺎﲢَِﻞﱡ ﻻ َ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
،ُﻋْﺮَوة َْﺑﻦ ِِﻫَﺸﺎم َِﻋﻦ ْ،اْﻟُﻤَﺒﺎَرك ِاْﺑﻦ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ،َﻧْﺼﺮ ٍْﺑﻦ ُُﺳَﻮْﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ﺪﱠ َﺛِﲏ ﺣ َ-9884
.َﳓَْﻮﻩ ُ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
21 .on sidaH
riaG ib }dia{H-la q>ala{T m>ir}haT bab q>ala{T-la batik milsuM tayawir sidaH .1
,>ahita‘jaR ib ram’uY aw q>ala{T-la a‘aqaW afal>ahK ual uhanna aw >ah>a}diR
.1 bab .on
اْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِﻊ ٍﻧَﺎﻓ َِﻋﻦ ْأََﻧﺲ ٍْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ َِﻋَﻠﻰﻗَـﺮَْأت ُﻗَﺎل َاﻟﺘﱠِﻤﻴِﻤﻰﱡ َﳛَْﲕ ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5273
-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاﳋَْ ﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ َُﻓَﺴَﺄل َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋْﻬﺪ ِِﰱ َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوْﻫﻰ َ
ِإن ُْﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ْﻟَﻴﺘـْﺮُْﻛَﻬﺎُﰒﱠ ﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎﻓَـﻠ ُْﻣْﺮﻩ ُ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻟﻪ ُﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟﻚ ََﻋﻦ ْ
.«اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎﻳُﻄَﻠﱠﻖ َأَن َْوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱴ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺘْﻠﻚ ََﳝَﺲﱠ أَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠﻖ ََﺷﺎء ََوِإن ْﺑَـْﻌﺪ ُأَْﻣَﺴﻚ ََﺷﺎء َ
ﻃَﻠﱠْﻘﺖ ُﻗَﺎل َُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ْاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﳕَْﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ -7273
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-ﻪ ِاﻟﻠﱠ ﻟَِﺮُﺳﻮل ُِﻋَﻤﺮ َُذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛﺮ ََﺣﺎِﺋﺾ ٌَوْﻫﻰ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋْﻬﺪ َِﻋَﻠﻰاْﻣَﺮأَِﺗﻰ
أَو ُْﳚَﺎِﻣَﻌَﻬﺎأَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻓَـْﻠُﻴﻄَﻠﱢْﻘَﻬﺎَﻃُﻬَﺮت ْﻓَِﺈَذاأُْﺧَﺮىَﺣْﻴَﻀﺔ ًﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ْﻟَﻴَﺪْﻋَﻬﺎُﰒﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ ُ»ﻓَـَﻘﺎل َ-وﺳﻠﻢ
. «اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎﻖ َﻳُﻄَﻠﱠ أَن ْاﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱴ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎُﳝِْﺴْﻜَﻬﺎ
>aY‘ >al>a’aT hallA luaQ bab q>ala{T-la batik >ir>ahkuB-la tayawir sidaH .2
.on ,’annihitaddi‘ il annuh>uqilla{T af >asiN-la mutqalla{T >a\zi ibaN-la >ahuyA
.1 bab
735
أَﻧﱠﻪ َُﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ْﻚ ٌَﻣﺎﻟ َِﺣﺪﱠَﺛِﲏ ﻗَﺎل َاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0584
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاﳋَْ ﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ َُﻓَﺴَﺄل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋْﻬﺪ َِﻋَﻠﻰَﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َ
ِإن ُْﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ﻟُِﻴْﻤِﺴْﻜَﻬﺎُﰒﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟﻚ ََﻋﻦ ْﻠﱠﻢ ََوﺳ َ
اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎُﺗﻄَﻠﱠﻖ َأَن ْاﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱵ ة ُاْﻟِﻌﺪﱠ ﻓَِﺘْﻠﻚ ََﳝَﺲﱠ أَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠﻖ ََﺷﺎء ََوِإن ْﺑَـْﻌﺪ ُأَْﻣَﺴﻚ ََﺷﺎء َ
.1 bab .on ,dih>ajuM al>aQ aW bab r>isfaT-la batiK
َﻋْﺒﺪ َأَنﱠ َﺳﺎﱂ ٌَِأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ﻗَﺎل َِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ُِﻋَﻘْﻴﻞ ٌَﺣﺪﱠ َﺛِﲎ ﻗَﺎل َاﻟﻠﱠْﻴﺚ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﺑَُﻜْﲑ ٍْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-8094
وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِﻟَِﺮُﺳﻮل ُِﻋَﻤﺮ َُﻓﺬََﻛﺮ َ،َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوْﻫﻰ َاْﻣَﺮأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻩ ُ-ﻋﻨﻬﻤﺎاﷲرﺿﻰ-ُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ َﻟﻠﱠﻪ ِا
ﻓَِﺈن ْ،ﻓَـَﺘْﻄُﻬﺮ َﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ َﱴﱠ ﺣ َُﳝِْﺴْﻜَﻬﺎُﰒﱠ ﻟِﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎ»ﻗَﺎل َُﰒﱠ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُِﻓﻴﻪ ِﻓَـﺘَـَﻐﻴﱠﻆ َ-
«اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮَﻩ َُﻛَﻤﺎاْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺘْﻠﻚ ََﳝَﺴﱠَﻬﺎأَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﺎِﻫﺮًاﻓَـْﻠُﻴﻄَﻠﱢْﻘَﻬﺎﻳُﻄَﻠﱢَﻘَﻬﺎأَن َْﻟﻪ ُﺑََﺪا
.4 bab .on ,hannuS-la q>ala{T if bab q>ala{T-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .3
َﻋْﻬﺪ َِﻋَﻠﻰَﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻰ َاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْاْﻟَﻘْﻌَﻨِﱮﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1812
َرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟﻚ ََﻋﻦ ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاﳋَْ ﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ َُﻓَﺴَﺄل َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِ
َذِﻟﻚ َﺑَـْﻌﺪ َأَْﻣَﺴﻚ ََﺷﺎء َِإن ُْﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ْﻟُﻴْﻤِﺴْﻜَﻬﺎُﰒﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ ُ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
.«اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎُﺗﻄَﻠﱠﻖ َأَن ُْﺳْﺒَﺤﺎﻧَﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُﺮ َأَﻣ َاﻟﱠِﱴ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺘْﻠﻚ ََﳝَﺲﱠ أَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠﻖ ََﺷﺎء ََوِإن ْ
َﻋﻦ ْاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﺳﺎﱂ َُِأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِﻳُﻮُﻧﺲ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻋْﻨَﺒَﺴﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺻﺎِﻟﺢ ٍْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4812
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـﺘَـَﻐﻴﱠﻆ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-ﻟَِﺮُﺳﻮل ُِﻋَﻤﺮ َُذِﻟﻚ َﺬََﻛﺮ َﻓ ََﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻰ َاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُأَﺑِﻴﻪ ِ
َﻓَﺬِﻟﻚ ََﳝَﺲﱠ َأن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﺎِﻫﺮًاﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺷﺎء َِإن ُْﰒﱠ ﻓَـَﺘْﻄُﻬﺮ َﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ْﻟُﻴْﻤِﺴْﻜَﻬﺎُﰒﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ ُ»ﻗَﺎل َُﰒﱠ -وﺳﻠﻢ
.«َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ ََﻛَﻤﺎﻟِْﻠِﻌﺪﱠة ِاﻟﻄﱠَﻼق ُ
>italla haddI‘ il q>ala{T-la tqaW bab q>ala{T-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .4
.1 bab .on ,>asiN-la >ahal qal}tuT na allaJ aw azzA hallA aramA
ُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻘﻄﱠﺎن َُﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َاﻟﺴﱠْﺮَﺧِﺴﻲﱡ َﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-9833
َﻋْﺒﺪ َِإنﱠ ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻋَﻤﺮ ُﻓَﺎْﺳﺘَـْﻔَﱴ َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣَﺮأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٌَأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻗَﺎل َ
َﺣْﻴَﻀﺔ ًﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﻫِﺬﻩ َِﺣْﻴَﻀِﺘَﻬﺎِﻣﻦ َْﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻋَﻬﺎُﰒﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﻣﺮ ْﻓَـَﻘﺎل ََﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َاﻟﻠﱠﻪ ِ
ُﺗﻄَﻠﱠﻖ َأَن َْوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱵ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎﻓَـْﻠُﻴْﻤِﺴْﻜَﻬﺎَﺷﺎء ََوِإن ُْﳚَﺎِﻣَﻌَﻬﺎَأن ْْﺒﻞ َﻗ ـَﻓَـْﻠﻴُـَﻔﺎرِﻗْـَﻬﺎَﺷﺎء َﻓَِﺈن َْﻃُﻬَﺮت ْﻓَِﺈَذاُأْﺧَﺮى
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل.اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎ
اْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ِْﻟﻚ ٍَﻣﺎَﻋﻦ ْاْﻟَﻘﺎِﺳﻢ ِاْﺑﻦ ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎﻗَﺎل ََﺳَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-0933
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََﻋْﻨﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َاﳋَْ ﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ َُﻓَﺴَﺄل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋْﻬﺪ ِِﰲ َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َ
ِإن ُْﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ﻟُِﻴْﻤِﺴْﻜَﻬﺎُﰒﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟﻚ ََﻋﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ َ
اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎُﺗﻄَﻠﱠﻖ َأَن َْوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱵ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺘْﻠﻚ ََﳝَﺲﱠ أَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠﻖ ََﺷﺎء ََوِإن ْﺑَـْﻌﺪ ُأَْﻣَﺴﻚ ََﺷﺎء َ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
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َﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َُوَﳛَْﲕ ِإْﺳَﺤﻖ َْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ِْإْدرِﻳﺲ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْآَدم َْﺑﻦ َُﳛَْﲕ أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎﻗَﺎل ََﺧﺎِﻟﺪ ٍْﺑﻦ ُِﺑْﺸﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-6553
اْﺑﻦ َِإنﱠ ﻗَﺎُﻟﻮاُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ُْﻋْﻘَﺒﺔ َْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰَﻋﻦ ُْزَﻫﻴـْﺮ ٌَأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎوحُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ َْﻤﺮ َﻋ ُْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِوُﻋﺒَـْﻴﺪ ُ
ﲢَِﻴﺾ ََﺣﱴﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ ُﻓَـَﻘﺎل ََﺳﻠﱠﻢ َو ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰﻟِﻠﻨﱠِﱯﱢ َﻋْﻨﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َُﻋَﻤﺮ َُﻓﺬََﻛﺮ ََﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣﺮَأََﺗﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َُﻋَﻤﺮ َ
ﺗَـَﻌﺎَﱃ ﻗَﺎل َﺑِﻪ َِوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﺬياﻟﻄﱠَﻼق ُﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُأَْﻣَﺴَﻜَﻬﺎَﺷﺎء ََوِإن ْﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺷﺎء َﻓَِﺈن َْﻃُﻬَﺮت ْﻓَِﺈَذاُأْﺧَﺮىَﺣْﻴَﻀﺔ ً
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐﺸﻴﺦاﻟﻗﺎل.{ِﻟِﻌﺪﱠ ِِﻦﱠ َﻓﻄَﻠﱢُﻘﻮُﻫﻦﱠ }
.2 bab .on ,hannuS-la q>ala{T bab hajaM nbI tayawir sidaH .5
اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ْ،اﷲ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْ،ِإْدرِﻳﺲ َْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ،َﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-9102
ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ ُ: ﻓَـَﻘﺎل َ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ ِِﻟَﺮُﺳﻮل ُِﻋَﻤﺮ َُذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛﺮ َ،َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣﺮََأِﰐ ﻃَﻠﱠْﻘﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،ُﻋَﻤﺮ َ
.اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱵ اْﻟِﻌﺪﱠة ُِﺈﻧـﱠَﻬﺎﻓ َ،أَْﻣَﺴَﻜَﻬﺎَﺷﺎء ََوِإن ْ،ُﳚَﺎِﻣَﻌَﻬﺎأَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺷﺎء َِإن ُْﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ،ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ 
.1 bab .on ,q>ala{T-la >if hannuS-la bab >imir>aD-la tayawir sidaH .6
َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُ؛ُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ْ،َﻣﺎِﻟﻚ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﳐَْﻠﺪ ٍْﺑﻦ َُﺧﺎِﻟﺪ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-2622
ِإن ُْﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ،ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ َوُﳝِْﺴَﻜَﻬﺎﻳُـﺮَاِﺟَﻌَﻬﺎأَن ُْﻣْﺮﻩ ُ: ﻓَـَﻘﺎل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰﻟِﻠﻨﱠِﱯﱢ ُﻋَﻤﺮ َُذِﻟﻚ َﺬََﻛﺮ َﻓ َ
.اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎﻳُﻄَﻠﱠﻖ َأَن ْﻠﱠﻪ ُاﻟأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱵ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺘْﻠﻚ ََﳝَﺲﱠ أَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠﻖ ََﺷﺎء ََوِإن ْأَْﻣَﺴﻚ ََﺷﺎء َ
اﻟﻄﻼقﰲﻣﺎﻟﻚﻋﻨﺪوﻫﻮﻗﻮيإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
q>ala{T aw q>ala{T-la haddI‘ aw >arqA-la >if a’>aJ >aM bab kil>>aM tayawir sidaH .7
.12 bab .on ,}di>a{H-la
َرُﺳﻮل َِﻋْﻬﺪ َِﻋَﻠﻰَﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻰ َاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ َاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َأَنﱠ ﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ َْﳛَْﲕ َﺣﺪﱠَﺛِﲎ -4121
- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟﻚ ََﻋﻦ ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاﳋَْ ﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ َُﻓَﺴَﺄل َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
ﻃَﻠﱠﻖ ََﺷﺎء ََوِإن ْﺑَـْﻌﺪ ُأَْﻣَﺴﻚ ََﺷﺎء َِإن ُْﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ُﳝِْﺴْﻜَﻬﺎُﰒﱠ ﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎﻓَـْﻠﻴ ـُُﻣْﺮﻩ ُ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
.«اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎﻳُﻄَﻠﱠﻖ َأَن ْاﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱴ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺘْﻠﻚ ََﳝَﺲﱠ أَن ْﻗَـْﺒﻞ َ
hab>a}ha{S-la nim n>iri\skuM-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .8
.a.r ramU‘ nbi h>alludbA‘ dansuM bab
َﻓﺄََﺗﻰ،َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣَﺮأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُ،ُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻧَﺎِﻓﻊ ٌَأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ،اﷲ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْ،َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4615
ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ ،َﻫِﺬﻩ َِﺣْﻴَﻀِﺘَﻬﺎِﻣﻦ َْﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ،ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎاﷲ َِﻋْﺒﺪ َُﻣﺮ ْ: ﻓَـَﻘﺎل َﻓَﺎْﺳﺘَـْﻔَﺘﺎﻩ ُ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ُﻋَﻤﺮ ُ
.اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎُﺗﻄَﻠﱠﻖ َأَن ْأُِﻣﺮ َاﻟﱠِﱵ ﺪﱠة ُاْﻟﻌ ِﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ،ﻟُِﻴْﻤِﺴْﻜَﻬﺎأَو ْ،ُﳚَﺎِﻣَﻌَﻬﺎأَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻓَـْﻠﻴُـَﻔﺎرِﻗْـَﻬﺎَﻃُﻬَﺮت ْﻓَِﺈَذا،أُْﺧَﺮىَﺣْﻴَﻀﺔ ً
َﻓَﺴَﺄل َ،َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َاْﻣَﺮأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ َأَﻧﱠﻪ ُ،ُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ْ،َﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-9925
َﺷﺎء َِإن ُْﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ َُﰒﱠ ﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ُﳝِْﺴْﻜَﻬﺎُﰒﱠ ،ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ ُ: ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ُﻋَﻤﺮ ُ
.اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎﻳُﻄَﻠﱠﻖ َأَن ْاﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َاﻟﱠِﱵ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺘْﻠﻚ َ،أَْﻣَﺴَﻜَﻬﺎَﺷﺎء ََوِإن ْ،ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎ
َﻋَﻠﻰاْﻣﺮََأِﰐ ﻃَﻠﱠْﻘﺖ ُ: ﻗَﺎل َُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻧَﺎِﻓﻊ ٍَﻋﻦ ْ،اﷲ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ُﻋﺒَـْﻴﺪ ٍﻦ ُﺑ ُْﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-2975
ُﻣْﺮﻩ ُ: ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ ِﻟَِﺮُﺳﻮل ُِﻋَﻤﺮ َُذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛﺮ َ،َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِﻋْﻬﺪ ِ
اﻟﱠِﱵ اْﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ،ُﳝِْﺴَﻜَﻬﺎأَو ْ،ُﳚَﺎِﻣَﻌَﻬﺎأَن ْﻗَـْﺒﻞ ََﺷﺎء َِإن ُْﻳﻄَﻠﱢُﻘَﻬﺎَﻃُﻬَﺮت ْﻓَِﺈَذا،أُْﺧَﺮىﲢَِﻴﺾ َُﰒﱠ ،َﺗْﻄُﻬﺮ ََﺣﱴﱠ ﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟْﻌَﻬﺎ
.اﻟﻨﱢَﺴﺎء َُﳍَﺎُﺗﻄَﻠﱠﻖ َأَن ْاﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣﺮ َ
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وﻫﻲاﻣﺮأﰐﻃﻠﱠﻘﺖ: ﻗﺎلﻋﻤﺮ،اﺑﻦﻋﻦﻧﺎﻓﻊ،ﻋﻦاﷲ،ﻋﺒﻴﺪﻋﻦإدرﻳﺲ،اﺑﻦﺛﻨﺎ: ﻗﺎلاﻟﺴﺎﺋﺐ،أَﺑﻮﺣﺪﺛﲏ
ُﰒﱠ ﲢَِﻴَﺾ،ُﰒﱠ َﺗْﻄُﻬﺮ،َﱴ ﺣ َﻓَـْﻠﻴُـﺮَاِﺟﻌَﻬﺎُﻣْﺮﻩ: "ﻓﻘﺎلﺑﺬﻟﻚ،ﳜﱪﻩَوَﺳﻠﱠﻢَﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲرﺳﻮلﻋﻤﺮﻓﺄﺗﻰ: ﻗﺎلﺣﺎﺋﺾ؛
".َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟُﻠﻪﻗﺎلاﻟﱵاﻟِﻌﺪﱠة ُﻓَﺈ َ ﺎأَْﻣَﺴَﻜَﻬﺎ،َﺷﺎء َوإن ُْﳚَﺎِﻣَﻌَﻬﺎ،أَن ْﻗَـْﺒﻞ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺷﺎء َإن ُْﰒﱠ َﺗْﻄُﻬَﺮ،
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َأِﰉ َﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎن َْﺑﻦ ِاَﻷْﺳَﻮد َِﻣْﻮَﱃ ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋَﻠﻰﻗَـﺮَْأت ُﻗَﺎل ََﳛَْﲕ ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0773
ِﺑَﺸِﻌﲑ ٍوَِﻛﻴُﻠﻪ ُإِﻟَﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺄْرَﺳﻞ ََﻏﺎِﺋﺐ ٌَوُﻫﻮ َاْﻟَﺒﺘﱠﺔ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺣْﻔﺺ ٍْﺑﻦ ََﻋْﻤﺮِوأَﺑَﺎأَنﱠ ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ِﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ َ
»ﻓَـَﻘﺎل ََﻟﻪ َُذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺠﺎَءت ْ. َﺷْﻰء ٍِﻣﻦ َْﻋَﻠﻴـْ ﻨَﺎَﻟﻚ َِﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻓَـَﻘﺎل ََﻓَﺴِﺨﻄَْﺘﻪ ُ
أُمﱢ اْﺑﻦ ِِﻋْﻨﺪ َاْﻋَﺘﺪﱢىَأْﺻَﺤﺎِﰉ ﻳَـْﻐَﺸﺎَﻫﺎاْﻣﺮَأَة ٌﺗِْﻠﻚ َ»ﻗَﺎل َُﰒﱠ َﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ﺑَـْﻴﺖ ِِﰱ ﺗَـْﻌَﺘﺪﱠ أَن ْﻓََﺄَﻣَﺮَﻫﺎ. «ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻋَﻠْﻴﻪ َِﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ َ
ُﺳْﻔَﻴﺎن ََأِﰉ ْﺑﻦ َُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَنﱠ َﻟﻪ ُْﺮت ُذَﻛ ََﺣَﻠْﻠﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َﻓﺂِذﻧِﻴِﲎ َﺣَﻠْﻠﺖ ِﻓَِﺈَذاﺛَِﻴﺎَﺑﻚ َِﺗَﻀِﻌﲔ َأَْﻋَﻤﻰَرُﺟﻞ ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ َُﻣْﻜُﺘﻮم ٍ
ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُوأَﻣﱠﺎَﻋﺎﺗَِﻘﻪ َِﻋﻦ َْﻋَﺼﺎﻩ َُﻳَﻀﻊ َُﻓﻼ ََﺟْﻬﻢ ٍأَﺑُﻮأَﻣﱠﺎ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ. َﺧﻄََﺒﺎِﱏ َﺟْﻬﻢ ٍَوأَﺑَﺎ
َﺧﻴـْﺮًاِﻓﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﻓَﺠَﻌﻞ َﻓَـَﻨَﻜْﺤُﺘﻪ ُ. «أَُﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻰ»ﻗَﺎل َُﰒﱠ َﻓَﻜﺮِْﻫُﺘﻪ ُ.«َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻰَﻟﻪ َُﻣﺎل َﻻ ََﻓُﺼْﻌُﻠﻮك ٌ
.ﺑِﻪ َِواْﻏَﺘَﺒْﻄﺖ ُ
- َﻛِﺜﲑ ٍَأِﰉ اْﺑﻦ َُوُﻫﻮ َ-َﳛَْﲕ َﻋﻦ َْﺷْﻴَﺒﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ُُﺣَﺴْﲔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎرَاِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُوَﺣﺪﱠ َﺛِﲎ -3773
ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎاْﻟَﻤْﺨُﺰوِﻣﻰﱠ اْﻟُﻤِﻐﲑَة ِْﺑﻦ ََﺣْﻔﺺ ِأَﺑَﺎأَنﱠ َأْﺧﺒَـَﺮْﺗﻪ ُﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻀﱠﺤﱠﺎك ُِأْﺧﺖ َﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ َﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َأَنﱠ َﺳَﻠَﻤﺔ َأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮِﱏ 
ﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻓَﺄَﺗَـْﻮاﻧَـَﻔﺮ ٍِﰱ اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِْﺑﻦ َُﺧﺎِﻟﺪ ُﻓَﺎْﻧﻄََﻠﻖ َ. َﻔَﻘﺔ ٌﻧ ـََﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎَﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ َأَْﻫُﻠﻪ َُﳍَﺎﻓَـَﻘﺎل َاْﻟَﻴَﻤﻦ ِِإَﱃ اْﻧﻄََﻠﻖ َُﰒﱠ َﺛﻼَﺛًﺎ
اﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َﻧَـَﻔَﻘﺔ ٍِﻣﻦ َْﳍَﺎﻓَـَﻬﻞ َْﺛﻼَﺛًﺎاْﻣَﺮأَﺗَﻪ ُﻃَﻠﱠﻖ ََﺣْﻔﺺ ٍأَﺑَﺎِإنﱠ ﻓَـَﻘﺎُﻟﻮاَﻣْﻴُﻤﻮﻧَﺔ َﺑَـْﻴﺖ ِِﰱ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲ
أُمﱢ ِإَﱃ ﺗَـْﻨَﺘِﻘﻞ َأَن َْوأََﻣَﺮَﻫﺎ. «ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻚ َِﺗْﺴِﺒِﻘﻴِﲎ ﻻ َأَن ْ»إِﻟَﻴـْ َﻬﺎَوأَْرَﺳﻞ َ. «اْﻟِﻌﺪﱠة َُوَﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﳍَﺎﻟَْﻴَﺴﺖ ْ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
َوَﺿْﻌﺖ ِِإَذاﻓَِﺈﻧﱠﻚ ِاَﻷْﻋَﻤﻰَﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ ِِإَﱃ ﻰﻓَﺎْﻧﻄَِﻠﻘ ِاَﻷوﱠُﻟﻮن َاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون َﻳَْﺄﺗِﻴَﻬﺎَﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱠ أَنﱠ »إِﻟَﻴـْ َﻬﺎأَْرَﺳﻞ َُﰒﱠ َﺷﺮِﻳﻚ ٍ
ْﺑﻦ َِزْﻳﺪ ِْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُأَْﻧَﻜَﺤَﻬﺎِﻋﺪﱠ ﺗُـَﻬﺎَﻣَﻀﺖ ْﻓَـَﻠﻤﱠﺎإِﻟَْﻴﻪ ِﻓَﺎْﻧﻄََﻠَﻘﺖ ْ. «ﻳَـَﺮك ِﱂ َِْﲬَﺎَرك ِ
.َﺣﺎرِﺛَﺔ َ
ﲰَِْﻌﺖ ُﻗَﺎل َاﳉَْْﻬﻢ َِأِﰉ ْﺑﻦ َِﺑْﻜﺮ َِأِﰉ َﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎن ََﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻣْﻨُﺼﻮر ٍْﺑﻦ ُِإْﺳَﺤﺎق َُوَﺣﺪﱠ َﺛِﲎ - 6873
َﻣَﻌﻪ َُوأَْرَﺳﻞ َﻰِﺑَﻄﻼَﻗ ِرَﺑِﻴَﻌﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ ََﻋﻴﱠﺎش َاْﻟُﻤِﻐﲑَة ِْﺑﻦ َِﺣْﻔﺺ ِْﺑﻦ َُﻋْﻤﺮِوأَﺑُﻮَزْوِﺟﻰِإَﱃﱠ أَْرَﺳﻞ َﺗَـُﻘﻮل ُﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ َﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َ
ﺛَِﻴﺎِﰉ َﻋَﻠﻰﱠ َﻓَﺸَﺪْدت ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. ﻻ َﻗَﺎل ََﻣْﻨﺰِِﻟُﻜﻢ ِْﰱ أَْﻋَﺘﺪﱡ َوﻻ ََﻫَﺬاِإﻻﱠ ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌِﱃ أََﻣﺎﻓَـُﻘْﻠﺖ َُﺷِﻌﲑ ٍآُﺻﻊ َِوَﲬَْﺴﺔ َِﲤْﺮ ٍآُﺻﻊ ِِﲞَْﻤَﺴﺔ ِ
اْﻋَﺘﺪﱢى. ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ ََﺻَﺪق َ»ﻗَﺎل َ. َﺛﻼَﺛًﺎﻗُـْﻠﺖ ُ. «َﻘﻚ ِﻃَﻠﱠ َﻛﻢ ْ»ﻓَـَﻘﺎل َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََوأَﺗَـْﻴﺖ ُ
َﻓَﺨﻄََﺒِﲎ ﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َﻓﺂِذﻧِﻴِﲎ ِﻋﺪﱠُﺗﻚ ِاﻧْـَﻘَﻀﺖ ْﻓَِﺈَذاِﻋْﻨَﺪﻩ ُﺛَـْﻮَﺑﻚ ِﺗُـْﻠِﻘﻰاْﻟَﺒَﺼﺮ َِﺿﺮِﻳﺮ ُﻓَِﺈﻧﱠﻪ َُﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ َِﻋﻤﱢﻚ ِاْﺑﻦ ِﺑَـْﻴﺖ ِِﰱ 
ِﻣْﻨﻪ ُاﳉَْْﻬﻢ َِوأَﺑُﻮاْﳊَﺎل َِﺧِﻔﻴﻒ ُﺗَِﺮب ٌُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َِإنﱠ »-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻨﱠِﱮﱡ ﻓَـَﻘﺎل َ. اﳉَْْﻬﻢ َِوأَﺑُﻮُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ُِﻣﻨـُْﻬﻢ ُْﺧﻄﱠﺎب ٌ
.«زَْﻳﺪ ٍْﺑﻦ ِﺑُِﺄَﺳﺎَﻣﺔ ََﻋَﻠْﻴﻚ َِوَﻟِﻜﻦ ْ-َﻫَﺬاَﳓْﻮ َأَو ْاﻟﻨﱢَﺴﺎء ََﻳْﻀِﺮب ُأَو ْ-اﻟﻨﱢَﺴﺎء َِﻋَﻠﻰِﺷﺪﱠة ٌ
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ْﺑﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،ُﺳْﻔَﻴﺎن َْﺑﻦ ِاَﻷْﺳَﻮد َِﻣْﻮَﱃ ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،َﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْ،اْﻟَﻘْﻌَﻨِﱯﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4822
ِﺑَﺸِﻌﲑ ٍوَِﻛﻴَﻠﻪ ُِإﻟَﻴـَْﻬﺎﻓََﺄْرَﺳﻞ َ،َﻏﺎِﺋﺐ ٌَوُﻫﻮ َاْﻟَﺒﺘﱠﺔ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺣْﻔﺺ ٍْﺑﻦ ََﻋْﻤﺮِوأَﺑَﺎأَنﱠ ،ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ِِﻃَﻤﺔ َﻓَﺎَﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِ
: ﻓَـَﻘﺎل َ،َﻟﻪ َُذِﻟﻚ َت َْﻓﺬََﻛﺮ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺠﺎَءت ْ،َﺷْﻲء ٍِﻣﻦ َْﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎَﻟﻚ َِﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِ: ﻓَـَﻘﺎل َ،ﻓَـَﺘَﺴﺨﱠﻄَْﺘﻪ ُ
ِﰲ اْﻋَﺘﺪﱢي،َأْﺻَﺤﺎِﰊ ﻳَـْﻐَﺸﺎَﻫﺎاْﻣَﺮأَة ٌﺗِْﻠﻚ َِإنﱠ : ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،َﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ﺑَـْﻴﺖ ِِﰲ ﺗَـْﻌَﺘﺪﱠ أَن َْوأََﻣَﺮَﻫﺎ،ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻋَﻠْﻴﻪ َِﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ ََﳍَﺎ
أَنﱠ َﻟﻪ ُذََﻛْﺮت َُﺣَﻠْﻠﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﻓﺂِذﻧِﻴِﲏ َﺣَﻠْﻠﺖ َِوِإَذا،ﺛَِﻴﺎَﺑﻚ ِِﻌﲔ ََﺗﻀ َ،أَْﻋَﻤﻰَرُﺟﻞ ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ،َﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ ِﺑَـْﻴﺖ ِ
َﻋﻦ َْﻋَﺼﺎﻩ َُﻳَﻀﻊ َُﻓﻼ ََﺟْﻬﻢ ٍأَﺑُﻮأَﻣﱠﺎ: وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ،َﺧﻄََﺒﺎِﱐ َﺟْﻬﻢ ٍَوأَﺑَﺎ،ُﺳْﻔَﻴﺎن ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َ
،َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َأَُﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻲ: ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،َﻓَﻜﺮِْﻫُﺘﻪ ُ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻲ،َﻟﻪ َُﻣﺎل َﻻ ََﻓُﺼْﻌُﻠﻮك ٌُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُوأَﻣﱠﺎ،ﻪ َِﻋﺎﺗِﻘ ِ
ﺑِﻪ َِواْﻏَﺘَﺒْﻄﺖ ُ،َﻛِﺜﲑًاَﺧﻴـْﺮًاِﻓﻴﻪ ِﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ َُﻓَﺠَﻌﻞ َ،ﻓَـَﻨَﻜْﺤُﺘﻪ ُ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
j>uruhK >if ha}sahkuR-la ,07 bab .on ,q>ala{T-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .3
.>ah>ankuS il >ahitaddI‘ af >ahitiaB nim hat>utbaM-la
َﻋْﺒﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻗَﺎل ََﻋﻄَﺎء ٍَﻋﻦ ْﺮَْﻳﺞ ٍﺟ ُاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل ََﳐَْﻠﺪ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ُاﳊَِْﻤﻴﺪ َِﻋْﺒﺪ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-9843
اْﻟَﻤَﻐﺎزِيﺑَـْﻌﺾ ِِإَﱃ َوَﺧﺮَج ََﺛَﻼﺛًﺎﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎأَﻧﱠﻪ َُﳐُْﺰوم ٍَﺑِﲏ ِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٍِﻋْﻨﺪ َوََﻛﺎَﻧﺖ َْأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ َﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َأَنﱠ َﻋﺎِﺻﻢ ٍْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺪَﺧﻞ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِﻧَﺴﺎء ِﺑَـْﻌﺾ ِِإَﱃ ﻓَﺎْﻧﻄََﻠَﻘﺖ ْﻓَـﺘَـَﻘﺎﻟﱠﺘـْ َﻬﺎاﻟﻨـﱠَﻔَﻘﺔ ِﺑَـْﻌﺾ َﻳُـْﻌِﻄﻴَـَﻬﺎأَن ْوَِﻛﻴَﻠﻪ َُوأََﻣﺮ َ
اﻟﻨـﱠَﻔَﻘﺔ ِﺑِﺒَـْﻌﺾ ِإِﻟَﻴـْ َﻬﺎﻓََﺄْرَﺳﻞ َُﻓَﻼن ٌَﻘَﻬﺎﻃَﻠﱠ ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ُﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َُﻫِﺬﻩ ِاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ِْﻋْﻨَﺪَﻫﺎَوِﻫﻲ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
ﻗَﺎل َُﰒﱠ ِﻋْﻨَﺪَﻫﺎﻓَﺎْﻋَﺘﺪﱢيُﻛْﻠﺜُﻮم ٍأُمﱢ ِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻗَﺎل ََﺻَﺪق َﻗَﺎل َﺑِﻪ َِﺗَﻄﻮﱠل ََﺷْﻲء ٌأَﻧﱠﻪ َُوَزَﻋﻢ َﻓَـَﺮدﱠﺗْـَﻬﺎ
ِﻋْﻨَﺪﻩ ُﻓَﺎْﻋَﺘﺪﱠت ْاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـﺘَـَﻘَﻠﺖ ْأَْﻋَﻤﻰﻓَِﺈﻧﱠﻪ َُﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲُﻋﻮﱠاُدَﻫﺎَﻳْﻜﺜُـﺮ ُاْﻣﺮَأَة ٌْﻠﺜُﻮم ٍﻛ ُأُمﱠ ِإنﱠ 
َﺗْﺴَﺘْﺄِﻣﺮُﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺠﺎَءت ْْﻔَﻴﺎن َﺳ َُأِﰊ ْﺑﻦ َُوُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ُاﳉَْْﻬﻢ ِأَﺑُﻮَﺧﻄَﺒَـَﻬﺎُﰒﱠ ِﻋﺪﱠ ﺗُـَﻬﺎاﻧْـَﻘَﻀﺖ َْﺣﱴﱠ 
ْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ ْاْﻟَﻤﺎل ِِﻣﻦ ْأَْﻣَﻠﻖ ُﻓَـَﺮُﺟﻞ ٌُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُوأَﻣﱠﺎﻟِْﻠَﻌَﺼﺎَﻗْﺴَﻘﺎَﺳَﺘﻪ َُﻋَﻠْﻴﻚ َِأَﺧﺎف ُﻓَـَﺮُﺟﻞ ٌاﳉَْْﻬﻢ ِأَﺑُﻮأَﻣﱠﺎﻓَـَﻘﺎل َِﻓﻴِﻬَﻤﺎ
َذِﻟﻚ َﺑَـْﻌﺪ ََزْﻳﺪ ٍ
lah >ahubuthkaY nam >if lujaR ha’raM-la tar>aysatsI >a\zI bab ,22 bab .oN
.mal‘aY >amib >ahuribhkuY
اْﻟَﻘﺎِﺳﻢ ِاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِْﻟُﻤَﺤﻤﱠﺪ ٍَواﻟﻠﱠْﻔﻆ َُأْﲰَﻊ َُوأَﻧَﺎَﻋَﻠْﻴﻪ ِِﻗﺮَاَءة ًِﻣْﺴِﻜﲔ ٍْﺑﻦ َُواْﳊَﺎِرث َُﺳَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-3913
ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺣْﻔﺺ ٍْﺑﻦ ََﻋْﻤﺮِوأَﺑَﺎَأنﱠ ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ِﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْ
اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺠﺎَءت َْﺷْﻲء ٍِﻣﻦ َْﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎَﻟﻚ َِﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻓَـَﻘﺎل َْﺘﻪ َُﻓَﺴِﺨﻄ َِﺑَﺸِﻌﲑ ٍوَِﻛﻴُﻠﻪ ُإِﻟَﻴـْ َﻬﺎﻓََﺄْرَﺳﻞ ََﻏﺎِﺋﺐ ٌَوُﻫﻮ َاْﻟَﺒﺘﱠﺔ َ
َأْﺻَﺤﺎِﰊ ﺎﻳَـْﻐَﺸﺎﻫ َاْﻣَﺮأَة ٌﺗِْﻠﻚ َﻗَﺎل َُﰒﱠ َﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ﺑَـْﻴﺖ ِِﰲ ﺗَـْﻌَﺘﺪﱠ أَن ْﻓَﺄََﻣَﺮَﻫﺎﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ َﻓَـَﻘﺎل ََﻟﻪ َُذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَنﱠ َﻟﻪ ُذََﻛْﺮت َُﺣَﻠْﻠﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻗَﺎَﻟﺖ َْﻓﺂِذﻧِﻴِﲏ َﺣَﻠْﻠﺖ ِﻓَِﺈَذاﺛَِﻴﺎَﺑﻚ َِﺗَﻀِﻌﲔ َأَْﻋَﻤﻰَرُﺟﻞ ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ َُﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ ِِﻋْﻨﺪ َﻓَﺎْﻋَﺘﺪﱢي
َوأَﻣﱠﺎَﻋﺎﺗِِﻘﻪ َِﻋﻦ َْﻋَﺼﺎﻩ َُﻳَﻀﻊ َُﻓَﻼ َﺟْﻬﻢ ٍأَﺑُﻮأَﻣﱠﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََﺧﻄََﺒﺎِﱐ َﺟْﻬﻢ ٍَوأَﺑَﺎُﺳْﻔَﻴﺎن ََأِﰊ ْﺑﻦ َ
َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ َُﻓَﺠَﻌﻞ َﻓَـَﻨَﻜْﺤُﺘﻪ َُزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻲﻗَﺎل َُﰒﱠ َﻓَﻜﺮِْﻫُﺘﻪ ُزَْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻲَوَﻟِﻜﻦ َْﻟﻪ َُﻣﺎل ََﻻ َﻓُﺼْﻌُﻠﻮك ٌُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ُ
ﺑِﻪ َِواْﻏَﺘَﺒْﻄﺖ َُﺧﻴـْ ﺮًاِﻓﻴﻪ َِوَﺟﻞﱠ 
-la haqafaN >if a’>aJ >aM bab q>ala{T-la batik kil>aM tayawir sidaH .4
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َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ ﻦ ْﻋ َُﺳْﻔَﻴﺎن َْﺑﻦ ِاْﻷَْﺳَﻮد َِﻣْﻮَﱃ ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚَﻋﻦ َْﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -8221
وَِﻛﻴﻠُﻪ ُإِﻟَﻴـْ َﻬﺎﻓََﺄْرَﺳﻞ َﺑِﺎﻟﺸﱠﺎم َِﻏﺎِﺋﺐ ٌَوُﻫﻮ َاْﻟَﺒﺘﱠﺔ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺣْﻔﺺ ٍْﺑﻦ ََﻋْﻤﺮِوأَﺑَﺎَأنﱠ ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ِﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋﻦ َْﻋْﻮف ٍْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ
ﻓَـَﻘﺎل ََﻟﻪ َُذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﻓَﺠﺎَءت َْﺷْﻲء ٍﻦ ْﻣ َِﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎَﻟﻚ َِﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻓَـَﻘﺎل ََﻓَﺴِﺨﻄَْﺘﻪ ُِﺑَﺸِﻌﲑ ٍ
أُمﱢ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِِﻋْﻨﺪ َاْﻋَﺘﺪﱢيَأْﺻَﺤﺎِﰊ ﻳَـْﻐَﺸﺎَﻫﺎاْﻣَﺮأَة ٌﺗِْﻠﻚ َﻗَﺎل َُﰒﱠ َﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ﺑَـْﻴﺖ ِِﰲ ﺗَـْﻌَﺘﺪﱠ أَن َْوأََﻣَﺮَﻫﺎﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻋَﻠْﻴﻪ َِﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ َ
ُﺳْﻔَﻴﺎن ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَنﱠ َﻟﻪ ُذََﻛْﺮت َُﺣَﻠْﻠﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻗَﺎَﻟﺖ َْﻓﺂِذﻧِﻴِﲏ َﺣَﻠْﻠﺖ ِﻓَِﺈَذاِﻋْﻨَﺪﻩ ُﺛَِﻴﺎَﺑﻚ َِﺗَﻀِﻌﲔ َأَْﻋَﻤﻰَرُﺟﻞ ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ َُﻣْﻜُﺘﻮم ٍ
ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُوأَﻣﱠﺎَﻋﺎﺗِِﻘﻪ َِﻋﻦ َْﻋَﺼﺎﻩ َُﻳَﻀﻊ َُﻓَﻼ َﺟْﻬﻢ ٍأَﺑُﻮأَﻣﱠﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰﻟﻠﱠﻪ ِاَرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََﺧﻄََﺒﺎِﱐ ِﻫَﺸﺎم ٍْﺑﻦ ََﺟْﻬﻢ َِوأَﺑَﺎ
َذِﻟﻚ َِﰲ اﻟﻠﱠﻪ َُﻌﻞ ََﻓﺠ َﻓَـَﻨَﻜْﺤُﺘﻪ ُزَْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻲﻗَﺎل َُﰒﱠ َﻓَﻜﺮِْﻫُﺘﻪ ُﻗَﺎَﻟﺖ َْزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻲﻟَﻪ َُﻣﺎل ََﻻ َﻓُﺼْﻌُﻠﻮك ٌ
ﺑِﻪ َِواْﻏَﺘَﺒْﻄﺖ َُﺧﻴـْ ﺮًا
lujaR-la habtuhK na‘ yhaN-la bab }h>akiN-la batik >imir>aD-la tayawir sidaH .5
.7 bab .on ,h>ihkA habtuhK >ala‘
أَﻧـﱠَﻬﺎﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ِﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋﻦ ْ, َﻤﺔ ََﺳﻠ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،َﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ،َﻫﺎُرون َْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-7712
ِﻣﻨـُْﻬﻢ ُﺗَـْﺒَﺘِﻐﻲأَْﻫِﻠﻪ ِِإَﱃ َﻓَﺄْرَﺳَﻠﺖ ْ, اْﻟَﺒﺘﱠﺔ ََﻓﻄَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﳐُْﺰوم ٍَﺑِﲏ ِﻣﻦ ْﻗُـَﺮْﻳﺶ ٍِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٍَﲢْﺖ ََﻛﺎَﻧﺖ ْأَﻧـﱠَﻬﺎِﻛَﺘﺎﺑًﺎِﻣﻨـْ َﻬﺎوََﻛَﺘَﺒﻪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘﻪ ُ
َواﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲاْﻟِﻌﺪﱠة َُوَﻋَﻠْﻴﻚ ِﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ َ: ﻓَـَﻘﺎل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََذِﻟﻚ َﻓَـﺒَـَﻠﻎ َﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ َ: ﻓَـَﻘﺎُﻟﻮااﻟﻨـﱠَﻔَﻘﺔ َ
َوَﻟِﻜﻦ ِ, اْﻟُﻤَﻬﺎِﺟﺮِﻳﻦ َِﻣﻦ َاﻧُـَﻬﺎِإْﺧﻮ َإﻟﻴﻬﺎﻳَْﺪُﺧﻞ ُاْﻣَﺮأَة ٌَﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱠ ِإنﱠ : ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻚ ِﺗُـَﻔﻮﱢﺗِﻴَﻨﺎَوﻻ َ،َﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ﺑَـْﻴﺖ ِِإَﱃ 
ِإَﱃ ﻓَﺎْﻧﻄََﻠَﻘﺖ ْﺑِﻨَـْﻔِﺴﻚ ِﺗُـَﻔﻮﱢﺗِﻴَﻨﺎَوﻻ َ،َﺷْﻴًﺌﺎﻳَـﺮ َﱂ َْﺛَِﻴﺎَﺑﻚ َِوَﺿْﻌﺖ ِِإن ْ, أَْﻋَﻤﻰَرُﺟﻞ ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ, َﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ ِﺑَـْﻴﺖ ِِإَﱃ اﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲ
أَﻣﱠﺎ: وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ, َﺧﻄََﺒﺎَﻫﺎَﺟْﻬﻢ ٍَوأَﺑَﺎُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَنﱠ ذََﻛَﺮت َْﺣﻠﱠﺖ ْﻓَـَﻠﻤﱠﺎ, َﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ ِﺑَـْﻴﺖ ِ
َذِﻟﻚ ََﻛﺮُِﻫﻮاأَْﻫَﻠَﻬﺎَﻓَﻜَﺄنﱠ ؟أَُﺳﺎَﻣﺔ َِﻣﻦ ْأَْﻧﺖ ِﻓَﺄَْﻳﻦ َ, َﻋﺎﺗِِﻘﻪ َِﻋﻦ َْﻋَﺼﺎﻩ َُﻳَﻀﻊ َُﻓﻼ ََﺟْﻬﻢ ٍأَﺑُﻮَوأَﻣﱠﺎ, َﻟﻪ َُﻣﺎل َﻻ َﻓَـَﺮُﺟﻞ ٌُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ُ
ﻗَﺎل َ: َﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﻗَﺎل َ, ُأَﺳﺎَﻣﺔ َﻓَـَﻨَﻜَﺤﺖ ْ, وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َاﻟﱠِﺬيِإﻻﱠ أَْﻧِﻜﺢ ُﻻ ََواﻟﻠﱠﻪ ِ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ, 
ﻳَﺎ} ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ُﻗَﺎل َ: َﻋﺒﱠﺎس ٍاْﺑﻦ َُوﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل ََﻫَﺬاَﻛﺎن ََﺷْﻲء ٍَأيﱢ ِﰲ َﻋِﻠْﻤﺖ ِﻓَـَﻘﺪ ْاﻟﻠﱠﻪ َاﺗﱠِﻘﻲﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ُﻳَﺎ: إِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُ
أَنِإﻻﱠ ُﺮْﺟﻦ َﳜ ََْوﻻ َﺑُـُﻴﻮِِﻦﱠ ِﻣﻦُﲣْﺮُِﺟﻮُﻫﻦﱠ ﻻ ََرﺑﱠُﻜﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ََواﺗـﱠُﻘﻮااْﻟِﻌﺪﱠة ََوَأْﺣُﺼﻮاﻟِِﻌﺪﱠ ِِﻦﱠ َﻓﻄَﻠﱢُﻘﻮُﻫﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎءﻃَﻠﱠْﻘُﺘﻢ ُِإَذااﻟﻨﱠِﱯﱡ أَﻳـﱡَﻬﺎ
.ُﳜْﺮُِﺟﻮَﻫﺎأَن َْﳍُﻢ َْﺣﻞﱠ ﻓَـَﻘﺪ َْذِﻟﻚ َﻓَـَﻌَﻠﺖ ْﻓَِﺈَذاأَْﻫِﻠَﻬﺎَﻋَﻠﻰﺗَـْﺒُﺪو َأَن َْواْﻟَﻔﺎِﺣَﺸﺔ ُ{ ﻣﱡﺒَـﻴـﱢَﻨﺔ ٍﺑَِﻔﺎِﺣَﺸﺔ ٍﻳَْﺄِﺗﲔ َ
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
nim aW bab li>abaQ-la dansuM batik labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .6
.siaQ nbi q>a}h}ha{D-la uthkU siaQ itnib hami}t>aF \s>ida{H
َﻋﻦ ْ،ُﺳْﻔَﻴﺎن َْﺑﻦ ِاَﻷْﺳَﻮد َِﻣْﻮَﱃ ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،َﻣﺎِﻟﻚ ٌ: َﻣْﻬِﺪيﱟ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋَﻠﻰﻗَـﺮَْأت ُ-72372
إِﻟَﻴـْ َﻬﺎﻓََﺄْرَﺳﻞ َ،َﻏﺎِﺋﺐ ٌَوُﻫﻮ َاْﻟَﺒﺘﱠﺔ َﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎَﺣْﻔﺺ ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوأَﺑَﺎأَنﱠ ،ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ِﺎِﻃَﻤﺔ َﻓ ََﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ 
ﻟَﻪ َُذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت ْﻠﱠﻢ ََوﺳ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺠﺎَءت ْ،َﺷْﻲء ٍِﻣﻦ َْﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎَﻟﻚ َِﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِ: ﻓَـَﻘﺎل َﻓَـَﺘَﺴﺨﱠﻄَْﺘﻪ ُِﺑَﺸِﻌﲑ ٍوَِﻛﻴَﻠﻪ ُ
ِﻋْﻨﺪ َﻓَﺎْﻋَﺘﺪﱢيَأْﺻَﺤﺎِﰊ ﻳَـْﻐَﺸﺎَﻫﺎاْﻣَﺮأَة ٌﺗِْﻠﻚ َ: ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،َﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ﺑَـْﻴﺖ ِِﰲ ﺗَـْﻌَﺘﺪﱠ أَن ْﻓََﺄَﻣَﺮَﻫﺎ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ َ: ﻓَـَﻘﺎل َ
ْﺑﻦ َُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَنﱠ َﻟﻪ ُذََﻛْﺮت َُﺣَﻠْﻠﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،َﻓﺂِذﻧِﻴِﲏ َﺣَﻠْﻠﺖ ِﻓَِﺈَذا،ِﻋْﻨَﺪﻩ ُﺛَِﻴﺎَﺑﻚ َِﺗَﻀِﻌﲔ َ،أَْﻋَﻤﻰَرُﺟﻞ ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ،َﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ ِ
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ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُوأَﻣﱠﺎ،ﺎﻩ َُﻋﺼ ََﻳَﻀﻊ َُﻓﻼ َاﳉَْْﻬﻢ ِأَﺑُﻮأَﻣﱠﺎ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ،َﺧﻄََﺒﺎِﱐ اﳉَْْﻬﻢ َِوأَﺑَﺎ،ُﺳْﻔَﻴﺎن ََأِﰊ 
.َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َأَُﺳﺎَﻣﺔ َاْﻧِﻜِﺤﻲ،َﻟﻪ َُﻣﺎل َﻻ ََﻓُﺼْﻌُﻠﻮك ٌ
َأُﺧﻮأََﻧٍﺲ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُِﻋْﻤﺮَان َُﺣﺪﱠَﺛِﲏ : ﻗَﺎل َِإْﺳَﺤﺎق َاْﺑﻦ َِﻋﻦ َِأِﰉ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ،ْﺑﻦ ُﻳَـْﻌُﻘﻮب َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-43372
: ﻗَﺎَﻟﺖ ْﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻀﱠﺤﱠﺎك ُِأْﺧﺖ ِﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ِﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋﻦ َْﻋْﻮٍف،ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،ُﻟَﺆيﱟ ْﺑﻦ َِﻋﺎِﻣﺮ َِﺑِﲏ 
اْﻟَﻴَﻤﻦ ِِإَﱃ ﻃَﺎِﻟﺐ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ِﻲﱢ َﻋﻠ َِﻣﻊ ََﺳﺎر َإِﻧﱠﻪ ُُﰒﱠ َﺗْﻄِﻠﻴَﻘﺘَـْﲔِ،ﻃَﻠﱠَﻘِﲏ َﻗﺪ ْوََﻛﺎن َاْﻟُﻤِﻐﲑَِة،ْﺑﻦ َِﺣْﻔﺺ ِْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَأِﰊ ِﻋْﻨﺪ َُﻛْﻨﺖ ُ
أَِﰊ ْﺑﻦ َُﻋﻴﱠﺎش ُﺑِﺎْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ ِأَْﻣﺮِﻩ َِﺻﺎِﺣﺐ َوََﻛﺎن َاﻟﺜﱠﺎﻟِﺜَِﺔ،ﺑَِﺘْﻄِﻠﻴَﻘِﱵ ِإَﱄﱠ ﻓَـﺒَـَﻌﺚ َإِﻟَْﻴِﻪ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﺑَـَﻌﺜَﻪ ُِﺣﲔ َ
ِﻣﻦ َْﻋَﻠْﻴﻚ ِﻧَـَﺘَﻄﻮﱠل َأَن ِْإﻻﱠ ُﺳْﻜَﲎ،َوَﻻ ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٍِﻣﻦ َْﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎَﻟﻚ َِﻣﺎ: ﻓَـَﻘﺎل ََوُﺳْﻜَﻨﺎَي،ﻧَـَﻔَﻘِﱵ : َﻟﻪ ُُﻘْﻠﺖ ُﻓ ـَ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْاْﻟُﻤِﻐﲑَِة،ْﺑﻦ َِرﺑِﻴَﻌﺔ َ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ ِﻮل ََرﺳ َُﻓِﺠْﺌﺖ ُ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﺣﺎَﺟٍﺔ،ِﻣﻦ ْﺑِﻪ َِﻣﺎِﱄ ِﱄ َﻳُﻜﻦ ْﱂ َْﻟَِﺌﻦ ْ: ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻧْﺼﻨَـُﻌُﻪ،ِﲟَْﻌُﺮوف ٍِﻋْﻨِﺪﻧَﺎ
َردﱠٌة،ِﻓﻴﻚ َِﻟﻪ َُوﻟَْﻴَﺴﺖ ُْﺳْﻜَﲎ،َوَﻻ ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ َْﻟﻚ ِﻟَْﻴﺲ ََﺻَﺪَق،: " ﻓَـَﻘﺎل ََﻋﻴﱠﺎش ٌِﱄ ﻗَﺎل ََوَﻣﺎَﺧَﱪِيَﻓَﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ َ
ﻳَـُﺰوُرَﻫﺎاْﻣَﺮأَة ٌﺗِْﻠﻚ ََﻻ،: " ﻗَﺎل َُﰒﱠ : ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،"ﲢَِﻠﱢﻲَﺣﱴﱠ ِﻋْﻨَﺪَﻫﺎَﻓُﻜﻮِﱐ ِﻚ،َﻋﻤﱢ اﺑْـَﻨﺔ َِﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲاْﻟِﻌﺪﱠُة،َوَﻋَﻠْﻴﻚ ِ
َﻓَﻼ ْﻠﺖ َِﺣﻠ َﻓَِﺈَذاِﻋْﻨَﺪُﻩ،َﻓُﻜﻮِﱐ اْﻟَﺒَﺼِﺮ،َﻣْﻜُﻔﻮف ُﻓَِﺈﻧﱠﻪ َُﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ َِﻋﻤﱢﻚ ِاْﺑﻦ ِِإَﱃ اﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲَوَﻟِﻜﻦ ْاْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ،ِﻣﻦ َِإْﺧَﻮﺗُـَﻬﺎ
َﺣَﻠْﻠﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْﻟِﻨَـْﻔِﺴِﻪ،ِإﻻﱠ ﻳُﺮِﻳُﺪِﱐ ِﺣﻴَﻨِﺌﺬ ٍَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َأَُﻇﻦﱡ َﻣﺎَواﷲ ِ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،"ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻚ ِﺗَـُﻔﻮﺗِﻴِﲏ 
ﺑَِﻴِﺪي،وََﻛَﺘْﺒُﺘﻪ َُﻫَﺬاَﺣِﺪﻳﺜَـَﻬﺎَﻋَﻠﻲﱠ ْﻣَﻠﺖ ْأ ََﺳَﻠَﻤﺔ َأَﺑُﻮﻗَﺎل َﻓَـَﺰوﱠَﺟِﻨﻴِﻪ،َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ ُِأَﺳﺎَﻣﺔ ََﻋَﻠﻰَﺧﻄََﺒِﲏ 
ْﺑﻦ َِﻋﺎِﺻﻢ ِْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ : ﻗَﺎل ََﻋﻄَﺎء ٌَأْﺧﺒَـَﺮِﱐ : ﻗَﺎل َُﺟَﺮْﻳﺞ ٍاْﺑﻦ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎاﻟﺮﱠزﱠاِق،َﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-63372
ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎأَﻧﱠﻪ ُ: َﻓَﺄْﺧﺒَـَﺮْﺗﻪ َُﳐُْﺰوم ٍَﺑِﲏ ِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٍِﻋْﻨﺪ َوََﻛﺎَﻧﺖ َْأْﺧﺒَـﺮَْﺗُﻪ،ﻗَـْﻴٍﺲ،ْﺑﻦ ِﺎك ِاﻟﻀﱠﺤﱠ أُْﺧﺖ َﻗَـْﻴٍﺲ،ﺑِْﻨﺖ َﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َأَنﱠ ﺛَﺎِﺑٍﺖ،
اﻟﻨﱠِﱯﱢ ِﻧَﺴﺎء ِْﺣَﺪىإ ِِإَﱃ َواْﻧﻄََﻠَﻘﺖ ْﻓَﺎْﺳﺘَـَﻘﻠﱠﺘـْ َﻬﺎاﻟﻨـﱠَﻔَﻘِﺔ،ﺑَـْﻌﺾ َﻳُـْﻌِﻄﻴَـَﻬﺎأَن َْﻟﻪ ُوَِﻛﻴًﻼ َوأََﻣﺮ َاْﻟَﻤَﻐﺎزِي،ﺑَـْﻌﺾ ِِإَﱃ َوَﺧﺮَج ََﺛَﻼﺛًﺎ
ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ُﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َُﻫِﺬﻩ ِاِﷲ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ِْﻋْﻨَﺪَﻫﺎَوِﻫﻲ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﻓَﺪَﺧﻞ ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰ
َﻋﻠَْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل َ،"َﺻَﺪق َ: " ﻗَﺎل َﺑِِﻪ،َﺗَﻄﻮﱠل ََﺷْﻲء ٌأَﻧﱠﻪ َُوَزَﻋﻢ َﺗْـَﻬﺎ،ﻓَـَﺮدﱠ اﻟﻨـﱠَﻔَﻘﺔ ِﺑِﺒَـْﻌﺾ ِإِﻟَﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺄْرَﺳﻞ َُﻓَﻼٌن،ﻃَﻠﱠَﻘَﻬﺎ
ِإنﱠ َﻻ،: " ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،"ِﻋْﻨَﺪَﻫﺎﻓَﺎْﻋَﺘﺪﱢيـُﻛْﻠﺜُﻮم ٍأُمﱢ : اْﳋَﻔﱠﺎف َُوﻗَﺎل ََأِﰊ،وﻗَﺎل َ-" َﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ اْﺑﻦ َِﻣْﻨﺰِل ِِإَﱃ اﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲ: " َوَﺳﻠﱠﻢ َ
ِﻋْﻨَﺪُﻩ،ﻓَﺎْﻋَﺘﺪﱠت ْاﷲ َِﻋْﺒﺪ ِِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـﺘَـَﻘَﻠﺖ ْ،"أَْﻋَﻤﻰﻓَِﺈﻧﱠﻪ َُﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ ْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ ِِإَﱃ اﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲَوَﻟِﻜﻦ ُْﻋﻮﱠاُدَﻫﺎ،َﻳْﻜﺜُـﺮ ُُﻛْﻠﺜُﻮم ٍأُمﱠ 
َﺗْﺴَﺘْﺄِﻣﺮُﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺠﺎَءت ُْﺳْﻔَﻴﺎَن،َأِﰊ ْﺑﻦ َُوُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُﺟْﻬٍﻢ،أَﺑُﻮَﺧﻄَﺒَـَﻬﺎُﰒﱠ ِﻋﺪﱠﺗُـَﻬﺎ،اﻧْـَﻘَﻀﺖ َْﺣﱴﱠ 
ُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُوأَﻣﱠﺎ-ﻟِْﻠَﻌَﺼﺎَﻗْﺼَﻘﺎَﺻَﺘﻪ ُاْﳋَﻔﱠﺎف ُ: " َوﻗَﺎل َ-،"ﻟِْﻠَﻌَﺼﺎَﻗْﺴَﻘﺎَﺳَﺘﻪ َُﻋَﻠْﻴﻚ َِأَﺧﺎف َُﺟْﻬﻢ ٍأَﺑُﻮ: " ﻓَـَﻘﺎل َِﻓﻴِﻬَﻤﺎ،
َذِﻟﻚ َﺑَـْﻌﺪ َزَْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َأَُﺳﺎَﻣﺔ َﻓَـﺘَـَﺰوﱠَﺟﺖ ْاْﻟَﻤﺎِل،ِﻣﻦ ََأْﺧَﻠﻖ ُﻓَـَﺮُﺟﻞ ٌ
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َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اَﻷْوزَاِﻋﻲﱢ َﻋﻦ ِ،َﺑْﻜﺮ ٍْﺑﻦ ُِﺑْﺸﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اﳊََْﻜﻢ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
ﻗَـْﻴﺲ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻀﱠﺤﱠﺎك ُِأْﺧﺖ ُ،ﻗَـْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ ُﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َُﺣﺪﱠﺛَـْﺘِﲏ : ﻗَﺎل َ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﺳَﻠَﻤﺔ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠَﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،َﻛِﺜﲑ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ُ
َﳓْﻮ َﺑَـَﻌﺜَﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُوََﻛﺎن َ،ﻓَﺎْﺳﺘَـَﻘﻠﱠﺘـْ َﻬﺎﺑِﻨَـَﻔَﻘﺔ ٍَﳍَﺎﻓََﺄَﻣﺮ ََﺛﻼَﺛًﺎَﻬﺎﻃَﻠﱠﻘ َ،اْﻟَﻤْﺨُﺰوِﻣﻲﱠ َﻋْﻤﺮٍوأَﺑَﺎَأنﱠ 
ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ،َﻣْﻴُﻤﻮﻧَﺔ َِﻋْﻨﺪ ََوُﻫﻮ ََوَﺳﻠﱠﻢ َﻪ َِﻋَﻠﻴ ْاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﳐُْﺰوم ٍَﺑِﲏ ِﻣﻦ ْﻧَـَﻔﺮ ٍِﰲ اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِْﺑﻦ َُﺧﺎِﻟﺪ ُﻓَﺎْﻧﻄََﻠﻖ َ،اْﻟَﻴَﻤﻦ ِ
َﳍَﺎﻟَْﻴَﺴﺖ ْ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ؟ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٍِﻣﻦ َْﳍَﺎﻓَـَﻬﻞ ْ،َﺛﻼَﺛًﺎﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َﻃَﻠﱠﻖ ََﻋْﻤﺮٍوأَﺑَﺎِإنﱠ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َ
ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻚ ََﺗْﺴِﺒِﻘﻴِﲏ ﻻ َأَن ْ: إِﻟَﻴـْ َﻬﺎَوأَْرَﺳﻞ َ.َﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱢ ِإَﱃ اﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲ: َأن َِوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ُِﺳﻮل ُر َإِﻟَﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺄْرَﺳﻞ َﻧَـَﻔَﻘﺔ ٌ
ﱂ َِْﲬَﺎَرك َِوَﺿْﻌﺖ ِِإَذاﻓَِﺈﻧﱠﻚ ِ،َﻣْﻜُﺘﻮم ٍأُمﱢ ْﺑﻦ ِاِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـَﺘِﻘِﻠﻲ،اَﻷوﱠُﻟﻮن َاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون َﻳَْﺄﺗِﻴَﻬﺎَﺷﺮِﻳﻚ ٍأُمﱠ : أَنﱠ إِﻟَﻴـْ َﻬﺎأَْرَﺳﻞ َُﰒﱠ . 
.َزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎ. ﻳَـَﺮك ِ
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َﻋﻦ َْﻋُﺮوﺑَﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُزرَْﻳﻊ ٍْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟَﻘَﻮارِﻳﺮِىﱡ َﻣْﻴَﺴَﺮة َْﺑﻦ ُِﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1863
ﻳَـْﻮم َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َأَنﱠ اْﳋُْﺪرِىﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍِﰉ أ ََﻋﻦ ْاْﳍَﺎِﴰِﻰﱢ َﻋْﻠَﻘَﻤﺔ ََأِﰉ َﻋﻦ ْاْﳋَِﻠﻴﻞ َِأِﰉ َﺻﺎِﻟﺢ ٍَﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدة َ
َرُﺳﻮل َِأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ ْﻧَﺎًﺳﺎَﻓَﻜَﺄنﱠ َﺳَﺒﺎﻳَﺎَﳍُﻢ َْوَأَﺻﺎﺑُﻮاَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ َْﻓَﻈَﻬُﺮواﻓَـَﻘﺎﺗَـُﻠﻮُﻫﻢ َْﻋُﺪواﻓَـَﻠُﻘﻮاأَْوﻃَﺎس ٍِإَﱃ َﺟْﻴًﺸﺎﺑَـَﻌﺚ َُﺣﻨَـْﲔ ٍ
) َذِﻟﻚ َِﰱ َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َاْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛﲔ َِﻣﻦ َأَْزَواِﺟِﻬﻦﱠ َأْﺟﻞ ِِﻣﻦ ِْﻏْﺸَﻴﺎِِﻦﱠ ِﻣﻦ َْﲢَﺮﱠُﺟﻮا-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
.ﻦﱠ ِﻋﺪﱠ ﺗُـﻬ ُاﻧْـَﻘَﻀﺖ ِْإَذاَﺣَﻼل ٌَﻟُﻜﻢ ْﻓَـُﻬﻦﱠ َأى ْ( أَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ َْﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ
اْﳋَِﻠﻴﻞ َِأِﰉ َﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدة ََﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ َُﺧﺎِﻟﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﳊَﺎرِِﺛﻰﱡ َﺣِﺒﻴﺐ ٍْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َوَﺣﺪﱠ ﺛَِﻨﻴﻪ ِ-4863
َﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ)اﻵﻳَﺔ َُﻫِﺬﻩ ِﺖ ْﻓَﺄُﻧْﺰِﻟ َﻓَـَﺘَﺨﻮﱠُﻓﻮاأَْزَواج ٌَﳍُﻦﱠ أَْوﻃَﺎس ٍﻳَـْﻮم ََﺳﺒـْ ًﻴﺎَأَﺻﺎﺑُﻮاﻗَﺎل ََﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ َﻋﻦ ْ
(.أَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ ْ
-la aW‘ h>allA luaQ l>iw’aT bab }h>akiN-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .2
.95 bab .on ,’>asiN-la nim t>ana}s}huM
اْﳋَِﻠﻴﻞ َِأِﰊ َﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدة ََﻋﻦ َْﺳِﻌﻴﺪ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َُزرَْﻳﻊ ٍْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َاْﻷَْﻋَﻠﻰَﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-1823
َﻋُﺪواﻓَـَﻠُﻘﻮاأَْوﻃَﺎس ٍِإَﱃ َﺟْﻴًﺸﺎﺑَـَﻌﺚ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِﻧِﱯﱠ أَنﱠ اْﳋُْﺪرِيﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰊ َﻋﻦ ْاْﳍَﺎِﴰِﻲﱢ َﻋْﻠَﻘَﻤﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ
َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َِﻏْﺸَﻴﺎ ِِﻦﱠ ِﻣﻦ َْﲢَﺮﱠُﺟﻮااْﻟُﻤْﺴِﻠُﻤﻮن ََﻓَﻜﺎن َاْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛﲔ َِﰲ أَْزَواج ٌَﳍُﻦﱠ َﺳَﺒﺎﻳَﺎَﳍُﻢ ْﻓََﺄَﺻﺎﺑُﻮاَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ َْوَﻇَﻬُﺮواﻓَـَﻘﺎﺗَـُﻠﻮُﻫﻢ ْ
ِﻋﺪﱠ ﺗُـُﻬﻦﱠ اﻧْـَﻘَﻀﺖ ِْإَذاَﺣَﻼل ٌَﻟُﻜﻢ َْﻫَﺬاَأي ْ{أَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻠَﻜﺖ ْﻣ ََﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َْواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ} َوَﺟﻞﱠ 
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
-la nim n>iri\skuM-la dansuM batik labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .3
.a.r >irduhK-la d>i‘aS >ubA dansuM bab hab>ahaS
أﰊﻦﻋ َﻞﻴ ْﻠ ِاﳋ َأﰊﻋﻦﱵﱢ اﻟﺒ ِﺎنﻤ َﺜ ْﻋ ُﻦﻋ َﺎن ُﻴ َﻔ ْﺳ ُﻨﺎ َﺛ َاق ِزﱠ اﻟﺮﱠ ﺪ ُﺒ ْﻋ َﺎﻨ َﺛ ـَأﰊِﲏ ﺛ َﺪﱠ ﺣ َاﷲﺪ ُﺒ ْﻋ َﺎﻨ َﺛ ـَﺪﱠ ﺣ َ-90711
اﷲ ُﻰﻠﱠ ﺻ َِﱯﱠ اﻟﻨﱠ ﺎﻟﻨ َﺄ َﺴ َﻓ َاج ٌو َز ْأ َﻦﱠ ﳍ َُو َﻦﱠ ﻬ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻊ َﻘ َﻧ ـَن ْأ َﺎﻨ َﻫ ْﺮ ِﻜ َﻓ َاج ٌو َز ْأ َﻦﱠ ﳍ َُو َﺎسﻃ َو ْأ َِﱯﱢ ﺳ َﻦ ْﻣ ِﺎء ًﺴ َﻧ ِﺎﻨ َﺒ ـْﺻ َأ َ: ﻗﺎلير ِﺪ ْاﳋ ُﺪﻴ ْﻌ ِﺳ َ
ﻦﱠ ﻬ ُﺟ َو ْﺮ ُﻓ ـُﺎ َِﺎﻨ َﻠ ْﻠ َﺤ ْﺘ َﺎﺳ ْﻓ َﻗﺎل{ ﻢ ْﻜ ُﺎﻧ ُﳝ َْأ َﺖ ْﻜ َﻠ َﻣ َﺎﻣ َﻻﱠ إ ِﺎء ِﺴ َاﻟﻨﱢ ﻦ َﻣ ِﺎت ُﻨ َﺼ َﺤ ْﻤ ُاﻟ ْو َ} اﻵﻳﺔ ُﻩ ِﺬ ِﻫ َﺖ ْﻟ َﺰ َﻨ ـَﻓ ـَﻢ َﻠﱠ ﺳ َو َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َ
ﻣﻨﻘﻄﻊإﺳﻨﺎدوﻫﺬا, ﺻﺤﻴﺢﺣﺪﻳﺚ: اﻷرﻧﺆوطﺷﻌﻴﺐﺗﻌﻠﻴﻖ
َأِﰊ َﻋﻦ َْﻋْﻠَﻘَﻤَﺔ،َأِﰊ َﻋﻦ ْاْﳋَِﻠﻴِﻞ،َأِﰊ َﺻﺎِﻟﺢ ٍَﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدَة،َﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،َﻋﻦ َْﻋِﺪيﱟ،َأِﰊ اْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 79711
اﻟﺸﱢْﺮِك،أَْﻫﻞ ِِﻣﻦ ْأَْزَواج ٌَﳍُﻦﱠ أَْوﻃَﺎس ٍﻳَـْﻮم ََﺳَﺒﺎﻳَﺎَأَﺻﺎﺑُﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِأْﺻَﺤﺎب َأَنﱠ : " اْﳋُْﺪرِيﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍ
َذِﻟﻚ َِﰲ اْﻵﻳَﺔ َُﻫِﺬﻩ ِﻓَـﻨَـﺰََﻟﺖ ْ: ﻗَﺎل َ،ِﻏْﺸَﻴﺎ ِِﻦﱠ ِﻣﻦ َْوﺗََﺄﲦﱠ ُﻮاَﻛﻔﱡﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ ْأُﻧَﺎس ٌَﻓَﻜﺎن َ
[ 42: ﺎءاﻟﻨﺴ{ ]أَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ َْﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎِء،ِﻣﻦ ََواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ": }
ﺻﺤﻴﺢﺣﺪﻳﺚ: اﻷرﻧﺆوطﺷﻌﻴﺐﺗﻌﻠﻴﻖ
.44 bab .on ,>ay>abaS i’}taW iF bab }h>akiN-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .4
َأِﰉ ﺎِﻟﺢ ٍﺻ ََﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدة ََﻋﻦ َْﺳِﻌﻴﺪ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُزَرْﻳﻊ ٍْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻣْﻴَﺴَﺮة َْﺑﻦ ُِﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 7512
ِإَﱃ ﺑَـْﻌﺜًﺎُﺣﻨَـْﲔ ٍﻳَـْﻮم َﺑَـَﻌﺚ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َأَنﱠ اْﳋُْﺪرِىﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ َﻋﻦ ْاْﳍَﺎِﴰِﻰﱢ َﻋْﻠَﻘَﻤﺔ ََأِﰉ َﻋﻦ ْاْﳋَِﻠﻴﻞ ِ
445
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ ْأُﻧَﺎًﺳﺎَﻓَﻜَﺄنﱠ َﺳَﺒﺎﻳَﺎﻢ ْﳍ ََُوَأَﺻﺎﺑُﻮاَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ َْﻓَﻈَﻬُﺮواﻓَـَﻘﺎﺗَـُﻠﻮُﻫﻢ َْﻋُﺪوﱠُﻫﻢ ْﻓَـَﻠُﻘﻮاأَْوﻃَﺎس ٍ
َﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ)َذِﻟﻚ َِﰱ ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َاْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛﲔ َِﻣﻦ َأَْزَواِﺟِﻬﻦﱠ َأْﺟﻞ ِِﻣﻦ ِْﻏْﺸَﻴﺎ ِِﻦﱠ ِﻣﻦ َْﲢَﺮﱠُﺟﻮا-وﺳﻠﻢ
.ِﻋﺪﱠﺗُـُﻬﻦﱠ اﻧْـَﻘَﻀﺖ ِْإَذاَﺣَﻼل ٌَﳍُﻢ ْﻓَـُﻬﻦﱠ َأى ْ( ْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ ْأ ََﻣَﻠَﻜﺖ ْ
aw hamA-la >ibsuY lujaR-la bab } h>akiN-la batik >i\z>imriT-la tayawir sidaH .5
r>isfaT-la batik nad 53 bab .on ,>ahua}taY na uhal ulli}haY laH zuaJ >ahal
.4 har>u{S
ﻗَﺎل َاْﳋُْﺪرِىﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ َﻋﻦ ْاْﳋَِﻠﻴﻞ َِأِﰉ َﻋﻦ ْاْﻟَﺒﱴﱢﱡ ُﻋْﺜَﻤﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻫَﺸْﻴﻢ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻣِﻨﻴﻊ ٍْﺑﻦ ُﺪ َُأﲪ ََْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-2311
َواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ)ﻓَـﻨَـﺰََﻟﺖ ْ-ﺳﻠﻢو ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِِﻟَﺮُﺳﻮل َِذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛُﺮواﻗَـْﻮِﻣِﻬﻦﱠ ِﰱ أَْزَواج ٌَوَﳍُﻦﱠ أَْوﻃَﺎس ٍﻳَـْﻮم ََﺳَﺒﺎﻳَﺎَأَﺻﺒـْ َﻨﺎ
َأِﰉ َﻋﻦ ْاْﻟَﺒﱴﱢﱢ ُﻋْﺜَﻤﺎن ََﻋﻦ ْاﻟﺜـﱠْﻮرِىﱡ َرَواﻩ َُوَﻫَﻜَﺬا. َﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ(. أَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ َْﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َ
َﻋﻦ ْاْﳋَِﻠﻴﻞ َِأِﰉ َﺻﺎِﻟﺢ ٍَﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدة ََﻋﻦ ْاﳊَِْﺪﻳﺚ ََﻫَﺬاَﳘﱠﺎم ٌَوَرَوى.َﻣْﺮﱘ َََأِﰉ ْﺑﻦ ُﺎِﻟﺢ ُﺻ َاْﲰُﻪ ُاْﳋَِﻠﻴﻞ َِوأَﺑُﻮ. َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ َﻋﻦ ْاْﳋَِﻠﻴﻞ ِ
ِﻫَﻼل ٍْﺑﻦ ُﺎن َُﺣﺒﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﲪَْﻴﺪ ٍْﺑﻦ َُﻋْﺒﺪ ُِﺑَﺬِﻟﻚ ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ. -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﻋﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ َﻋﻦ ْاْﳍَﺎِﴰِﻰﱢ َﻋْﻠَﻘَﻤﺔ ََأِﰉ 
َﳘﱠﺎم ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
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َأِﰊ َﻋﻦ ْ, ِﻠﻴﻞ ِاﳋ ََْأِﰊ َﻋﻦ ْ, ﻗَـَﺘﺎَدة ََﻋﻦ ْ, َﺳِﻌﻴﺪ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ, ﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ, ُﻣَﻌﺎذ ٍْﺑﻦ ُِﺑْﺸﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻓَـَﻠَﻘْﻮا, أَْوﻃَﺎس ٍِإَﱃ َﺟْﻴًﺸﺎﺑَـَﻌﺚ َُﺣﻨَـْﲔ ٍﻳَـْﻮم ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِﻧِﱯﱠ أَنﱠ : اْﳋُْﺪرِيﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰊ َﻋﻦ ْ, اْﳍَﺎِﴰِﻲﱢ َﻋْﻠَﻘَﻤﺔ َ
َﻫِﺬﻩ َِوﺗَـَﻌﺎَﱃ ﺗَـَﺒﺎَرك َاﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َ, ِﻏْﺸَﻴﺎ ِِﻦﱠ ِﻣﻦ ْﻳَـَﺘَﺄﲦﱠ ُﻮن َاْﻟُﻤْﺴِﻠُﻤﻮن ََﻓَﻜﺎن َ, ﺮِِﻛﲔ َاْﻟُﻤﺸ ِْﻣﻦ َأَْزَواج ٌَﳍُﻦﱠ َﺳَﺒﺎﻳَﺎﻓََﺄَﺻﺎﺑُﻮا, َﻋُﺪوا
.ِﻋَﺪَدُﻫﻦﱠ اﻧْـَﻘَﻀﺖ َْﻣﺎِإَذاَﻟُﻜﻢ َْﺣَﻼل ٌُﻫﻦﱠ َأي ْ{ أَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ َْﻣﺎِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََواْﻟُﻤْﺤَﺼَﻨﺎت ُ: }اﻵﻳَﺔ َ
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اْﺑﻦ َِﻋﻦ َِﺻﺎِﻟﺢ ٍَﻋﻦ َْﺳْﻌﺪ ٍْﺑﻦ ُإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاُﻷَوْﻳِﺴﻰﱡ اْﻟَﻌﺎِﻣﺮِىﱡ اﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُاْﻟَﻌﺰِﻳﺰ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4942
ُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ﻗَﺎل َِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِﻳُﻮُﻧﺲ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲎ اﻟﻠﱠْﻴﺚ َُوﻗَﺎل َ-ﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻰ-َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ َﻬﺎب ٍﺷ ِ
أُْﺧِﱴ اْﺑﻦ َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ( . َورُﺑَﺎع َ) ِإَﱃ ( ُﺘﻢ ِْﺧﻔ َْوِإن ْ) ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل َِﻋﻦ ْ-ﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻰ- َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُاﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِْﺑﻦ ُ
ِﰱ ﻳُـْﻘِﺴﻂ َأَن ْﺑَِﻐْﲑ ِﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن َْوﻟِﻴـﱡَﻬﺎﻓَـُﲑِﻳﺪ ُ،َوَﲨَﺎُﳍَﺎَﻣﺎُﳍَﺎﻓَـﻴُـْﻌِﺠُﺒﻪ ُ،َﻣﺎﻟِﻪ ِِﰱ ُﺗَﺸﺎرُِﻛﻪ َُوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُِﻫﻰ َ
ِﻣﻦ َُﺳﻨﱠِﺘِﻬﻦﱠ أَْﻋَﻠﻰِِﻦﱠ َوﻳَـﺒـْ ُﻠُﻐﻮاَﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴﻄُﻮاأَن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َﻏﻴـْﺮُﻩ ُﻳُـْﻌِﻄﻴَﻬﺎَﻣﺎِﻣْﺜﻞ َﻴَﻬﺎﻓَـﻴُـْﻌﻄ ِ،َﺻَﺪاِﻗَﻬﺎ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاْﺳﺘَـْﻔﺘَـْﻮااﻟﻨﱠﺎس َِإنﱠ ُﰒﱠ ﺎِﺋَﺸﺔ ُﻋ َﻗَﺎَﻟﺖ ُْﻋْﺮَوة ُﻗَﺎل َ. ِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﳍُﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮاأَن َْوأُِﻣُﺮوا،اﻟﺼﱠَﺪاق ِ
( ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ) ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِِإَﱃ ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰱ َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ) اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َاﻵﻳَﺔ َِﻫِﺬﻩ ِﺑَـْﻌﺪ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-
ﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ) ِﻓﻴَﻬﺎﻗَﺎل َاﻟﱠِﱴ اُﻷوَﱃ اﻵﻳَﺔ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ِِﰱ َﻠْﻴُﻜﻢ ْﻋ َﻳُـﺘـْ َﻠﻰأَﻧﱠﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُذََﻛﺮ ََواﻟﱠِﺬى
َأَﺣﺪُِﻛﻢ َْرْﻏَﺒﺔ ُِﻫﻰ َﻳَـْﻌِﲎ ( ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ) اُﻷْﺧَﺮىاﻵﻳَﺔ ِِﰱ اﻟﻠﱠﻪ َِوﻗَـْﻮل َُﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎ
ﻳَـَﺘﺎَﻣﻰِﻣﻦ َْوَﲨَﺎِﳍَﺎَﻣﺎِﳍَﺎِﰱ َرِﻏُﺒﻮاَﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮاأَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِﻗَِﻠﻴَﻠﺔ ََﺗُﻜﻮن ُِﺣﲔ َ،َﺣْﺠﺮِﻩ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاﻟﱠِﱴ ﻟَِﻴِﺘﻴَﻤِﺘﻪ ِ
.َﻋﻨـُْﻬﻦﱠ ِﺘِﻬﻢ َْرْﻏﺒ ََأْﺟﻞ ِ،ِﻣﻦ ْﺑِﺎْﻟِﻘْﺴﻂ ِِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِ
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-َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُُﳛَﺪﱢث ُاﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة َُﻛﺎن َﻗَﺎل َاﻟﺰﱡْﻫﺮِىﱢ َﻋﻦ ُِﺷَﻌْﻴﺐ ٌَأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎاْﻟَﻴَﻤﺎن ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 3672
ِﰱ اْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُِﻫﻰ َﻗَﺎَﻟﺖ ْ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ) -ﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻰ
أَن ِْإﻻﱠ ،ِﻧَﻜﺎِﺣِﻬﻦﱠ َﻋﻦ ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،ﺋَِﻬﺎِﻧَﺴﺎُﺳﻨﱠﺔ ِِﻣﻦ ْﺑَِﺄْدﱏ َﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎَأن َْوﻳُﺮِﻳﺪ ُ،َوَﻣﺎِﳍَﺎَﲨَﺎِﳍَﺎِﰱ ﻓَـﻴَـْﺮَﻏﺐ ُ،َوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِ
- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاﻟﻨﱠﺎس ُاْﺳﺘَـْﻔَﱴ ُﰒﱠ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ َﻣﻦ ْﺑِِﻨَﻜﺎح َِوأُِﻣُﺮوا،اﻟﺼﱠَﺪاق ِِإْﻛَﻤﺎل ِِﰱ َﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮا
ِﰱ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَـﺒَـﲔﱠ  َﻗَﺎَﻟﺖ ْ( ِﻓﻴِﻬﻦﱠ ﻳُـْﻔِﺘﻴُﻜﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ُُﻗﻞ ِاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰱ َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ) َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َﺑَـْﻌﺪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
َﻛﺎَﻧﺖ ْﻓَِﺈَذا،اق ِاﻟﺼﱠﺪ َﺑِِﺈْﻛَﻤﺎل ِِﺑُﺴﻨﱠِﺘَﻬﺎﻳُـْﻠِﺤُﻘﻮَﻫﺎوَﱂ َْ،ِﻧَﻜﺎِﺣَﻬﺎِﰱ َرِﻏُﺒﻮاَوَﻣﺎل ٍَﲨَﺎل ٍَذات ََﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذااْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ََأنﱠ َﻫِﺬﻩ ِ
ﻓَـَﻠْﻴﺲ ََﻋﻨـْ َﻬﺎﻳَـْﺮَﻏُﺒﻮن َِﺣﲔ َﻳَـﺘـْﺮُُﻛﻮﻧَـَﻬﺎَﻓَﻜَﻤﺎﻗَﺎل َ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻏﻴـْ َﺮَﻫﺎَواْﻟَﺘَﻤُﺴﻮاﺗَـﺮَُﻛﻮَﻫﺎَواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِِﻗﻠﱠﺔ ِِﰱ َﻋﻨـْ َﻬﺎَﻣْﺮُﻏﻮﺑَﺔ ً
.َﺣﻘﱠَﻬﺎَوﻳُـْﻌﻄُﻮَﻫﺎاﻟﺼﱠَﺪاق ِِﻣﻦ َاَﻷْوﰱ ََﳍَﺎِﺴُﻄﻮاﻳُـﻘ َْأن ِْإﻻﱠ ِﻓﻴَﻬﺎَرِﻏُﺒﻮاِإَذاﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮَﻫﺎأَن َْﳍُﻢ ْ
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ِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ َِﺴﺎن ََﻛﻴ ْْﺑﻦ َِﺻﺎِﻟﺢ َِﻋﻦ َْﺳْﻌﺪ ٍْﺑﻦ ُِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُاْﻟَﻌﺰِﻳﺰ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4754
ﻳَﺎﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ( . اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ) ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل َِﻋﻦ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُاﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ﻗَﺎل َ
ﺑَِﻐْﲑ ِ،ﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن َْوﻟِﻴـﱡَﻬﺎﻓَـُﲑِﻳﺪ ُ،َوَﲨَﺎُﳍَﺎَﻣﺎُﳍَﺎَوﻳُـْﻌِﺠُﺒﻪ َُﻣﺎﻟِﻪ ِِﰱ َﺗْﺸﺮَُﻛﻪ ُ،َﻬﺎَوﻟِﻴـﱢ َﺣْﺠﺮ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َُﻫِﺬﻩ ِ،ُأْﺧِﱴ اْﺑﻦ َ
َﳍُﻦﱠ َوﻳَـﺒـْ ُﻠُﻐﻮا،َﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴﻄُﻮاأَن ِْإﻻﱠ ،ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْﻋﻦ ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُﻳُـْﻌِﻄﻴَﻬﺎَﻣﺎِﻣْﺜﻞ َﻓَـﻴُـْﻌِﻄﻴَـَﻬﺎ،َﺻَﺪاِﻗَﻬﺎِﰱ ﻳُـْﻘِﺴﻂ ََأن ْ
اﻟﻨﱠﺎس ََوِإنﱠ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ُْﻋْﺮَوة ُﻗَﺎل َ. ِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﳍُﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮاأَن ْﻓَﺄُِﻣُﺮوا،اﻟﺼﱠَﺪاق ِِﰱ ُﺳﻨﱠِﺘِﻬﻦﱠ أَْﻋَﻠﻰ
َوﻗَـْﻮل َُﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰱ َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ) اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َاﻵﻳَﺔ َِﻫِﺬﻩ ِﺑَـْﻌﺪ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاْﺳﺘَـْﻔﺘَـْﻮا
ﻗَﺎَﻟﺖ َْواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِﻗَِﻠﻴَﻠﺔ ََﺗُﻜﻮن ُِﺣﲔ َﻳَِﺘﻴَﻤِﺘﻪ َِﻋﻦ َْأَﺣﺪُِﻛﻢ َْرْﻏَﺒﺔ ُ( ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ) ُأْﺧَﺮىآﻳَﺔ ٍِﰱ ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ِ
ُﻛﻦﱠ ِإَذاَﻋﻨـُْﻬﻦﱠ َرْﻏَﺒِﺘِﻬﻢ َْأْﺟﻞ ِِﻣﻦ ْ،ﺑِﺎْﻟِﻘْﺴﻂ ِِإﻻﱠ ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِﻳَـَﺘﺎَﻣﻰِﰱ َوَﲨَﺎﻟِﻪ َِﻣﺎﻟِﻪ ِِﰱ َرِﻏُﺒﻮاَﻣﻦ َْﻋﻦ ْﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮاأَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا
.َواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِﻗَِﻠﻴَﻼت ِ
.34 nad ,91 ,61 ,1 bab .on ,}h>akiN-la >if b>igraT-la bab }h>akiN-la batiK
َﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ﻗَﺎل َاﻟﺰﱡْﻫﺮِىﱢ َﻋﻦ ِﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ِﻳُﻮُﻧﺲ ََﻋﻦ ِْإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ََﺣﺴﱠﺎن َﲰَِﻊ ََﻋِﻠﻰﱞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4605
ﻓَِﺈن َْورُﺑَﺎع ََوُﺛَﻼث ََﻣﺜْـَﲎ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎُﺤﻮاﻓَﺎْﻧﻜ ِاْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ) ﺗَـَﻌﺎَﱃ ﻗَـْﻮﻟِﻪ َِﻋﻦ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ َ
ِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُ،ُأْﺧِﱴ اْﺑﻦ َﻳَﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ( . ﺗَـُﻌﻮُﻟﻮاﻻ َأَن ْأَْدﱏ ََذِﻟﻚ َأَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ َْﻣﺎأَو ْﻓَـَﻮاِﺣَﺪة ًﺗَـْﻌِﺪُﻟﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ ْ
ﻳُـْﻘِﺴﻄُﻮاَأن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َﺻَﺪاِﻗَﻬﺎُﺳﻨﱠﺔ ِِﻣﻦ ْﺑَِﺄْدﱏ َﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن ْﻳُﺮِﻳﺪ ُ،َوَﲨَﺎِﳍَﺎَﻣﺎِﳍَﺎِﰱ ﻓَـﻴَـْﺮَﻏﺐ ُ،َوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِ
.اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ َﻣﻦ ْﺑِِﻨَﻜﺎح َِوأُِﻣُﺮوا،اﻟﺼﱠَﺪاق َﻓَـُﻴْﻜِﻤُﻠﻮاَﳍُﻦﱠ 
َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ﻗَﺎل َِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ُِﻋَﻘْﻴﻞ ٍَﻋﻦ ْاﻟﻠﱠْﻴﺚ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﺑَﻜْﲑ ٍْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺛِﲎ َﺣﺪﱠ -2905
َوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َُﻫِﺬﻩ ُِأْﺧِﱴ اْﺑﻦ َﻳَﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ( اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاﻻ ََأن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ) -ﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻰ-
َوأُِﻣُﺮوا،اﻟﺼﱠَﺪاق ِِإْﻛَﻤﺎل ِِﰱ ﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮاأَن ِْإﻻﱠ ِﻧَﻜﺎِﺣِﻬﻦﱠ َﻋﻦ ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َﺻَﺪاﻗَـَﻬﺎﻳَـْﻨَﺘِﻘﺺ َأَن َْوﻳُﺮِﻳﺪ ُ،َوَﻣﺎِﳍَﺎَﲨَﺎِﳍَﺎِﰱ ﻓَـﻴَـْﺮَﻏﺐ ُ
َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ) اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َ،َذِﻟﻚ َﺑَـْﻌﺪ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ُِﺳﻮل َر َاﻟﻨﱠﺎس َُواْﺳﺘَـْﻔَﱴ ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،ِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ َﻣﻦ ْﺑِِﻨَﻜﺎح ِ
ﺎِﻧَﻜﺎِﺣﻬ َِﰱ َرِﻏُﺒﻮاَوَﻣﺎل ٍَﲨَﺎل ٍَذات ََﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذااْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َأَنﱠ َﳍُﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َ( ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ) ِإَﱃ ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰱ 
ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻏﻴـْ َﺮَﻫﺎَوَأَﺧُﺬواﺗَـﺮَُﻛﻮَﻫﺎَواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِِﻗﻠﱠﺔ ِِﰱ َﻋﻨـْ َﻬﺎَﻣْﺮُﻏﻮﺑَﺔ ًَﻛﺎَﻧﺖ َْوِإَذا،اﻟﺼﱠَﺪاق ِِإْﻛَﻤﺎل ِِﰱ َوَﻧَﺴِﺒَﻬﺎ
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ِﰱ اَﻷْوﰱ ََﺣﻘﱠَﻬﺎَوﻳُـْﻌﻄُﻮَﻫﺎَﳍَﺎﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮاأَن ِْإﻻﱠ ِﻓﻴَﻬﺎَرِﻏُﺒﻮااِإذ َﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮَﻫﺎأَن َْﳍُﻢ ْﻓَـَﻠْﻴﺲ ََﻋﻨـْ َﻬﺎﻳَـْﺮَﻏُﺒﻮن َِﺣﲔ َﻳَـﺘـْﺮُُﻛﻮﻧَـَﻬﺎَﻓَﻜَﻤﺎ
.اﻟﺼﱠَﺪاق ِ
( اْﻟَﻴﺘَﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ) َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ِْﻫَﺸﺎم ٍَﻋﻦ َْﻋْﺒَﺪة َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎُﳏَﻤﱠﺪ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-8905
ﻓَـْﻠَﻴﺘَـَﺰوﱠج ْ،َﻣﺎِﳍَﺎِﰱ ﻳَـْﻌِﺪل َُوﻻ َ،ُﺻْﺤَﺒﺘَـَﻬﺎَوُﻳِﺴﻰء ُ،َﻣﺎِﳍَﺎَﻋَﻠﻰﻓَـَﻴﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎ،َوﻟِﻴـﱡَﻬﺎَوْﻫﻮ َاﻟﺮﱠُﺟﻞ ِِﻋْﻨﺪ ََﺗُﻜﻮن ُِﺘﻴَﻤﺔ ُاْﻟﻴ َﻗَﺎَﻟﺖ ِ. 
.َورُﺑَﺎع ََوُﺛَﻼث ََﻣﺜْـَﲎ ِﺳَﻮاَﻫﺎاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟﻪ ُﻃَﺎب ََﻣﺎ
َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ُِﻋَﻘْﻴﻞ ٌَﺣﺪﱠ َﺛِﲎ اﻟﻠﱠْﻴﺚ َُوﻗَﺎل َ. اﻟﺰﱡْﻫﺮِىﱢ َﻋﻦ ُِﺷَﻌْﻴﺐ ٌَأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎَﻤﺎن ِاْﻟﻴ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0415
َﻣﺎ) ِإَﱃ ( ْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰاِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ) أُﻣﱠَﺘﺎﻩ ْﻳَﺎَﳍَﺎﻗَﺎل َ- ﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻰ-َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُاﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة ُ
أَن َْوﻳُﺮِﻳﺪ ُ،َوَﻣﺎِﳍَﺎَﲨَﺎِﳍَﺎِﰱ ﻓَـﻴَـْﺮَﻏﺐ ُ،َوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َُﻫِﺬﻩ ُِأْﺧِﱴ اْﺑﻦ َﻳَﺎَﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ( أَْﳝَﺎُﻧُﻜﻢ َْﻣَﻠَﻜﺖ ْ
ِﻣﻦ َِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ َﻣﻦ ْﺑِِﻨَﻜﺎح َِوأُِﻣُﺮوااﻟﺼﱠَﺪاق ِِإْﻛَﻤﺎل ِِﰱ َﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮاأَن ِْإﻻﱠ . ِﻧَﻜﺎِﺣِﻬﻦﱠ َﻋﻦ ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َﺻَﺪاِﻗَﻬﺎِﻣﻦ ْﻳَـْﻨَﺘِﻘﺺ َ
ِﰱ َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ) اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل ََذِﻟﻚ َﺑَـْﻌﺪ َ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاﻟﻨﱠﺎس ُاْﺳﺘَـْﻔَﱴ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِ
ِﰱ َرِﻏُﺒﻮا،َوَﲨَﺎل ٍَﻣﺎل ٍَذات ََﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذااْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َأَنﱠ اﻵﻳَﺔ َِﻫِﺬﻩ ِِﰱ َﳍُﻢ َْوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َ( َوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ) ِإَﱃ ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِ
ﻗَﺎَﻟﺖ ْ-اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻏﻴـْ َﺮَﻫﺎَوَأَﺧُﺬواﺗَـﺮَُﻛﻮَﻫﺎ،َواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِِﻗﻠﱠﺔ ِِﰱ َﻋﻨـْ َﻬﺎَﻣْﺮُﻏﻮﺑًﺎَﻛﺎَﻧﺖ َْوِإَذا،َواﻟﺼﱠَﺪاق َِوَﻧَﺴِﺒَﻬﺎِﻧَﻜﺎِﺣَﻬﺎ
َﺣﻘﱠَﻬﺎَوﻳُـْﻌُﻄﻮَﻫﺎَﳍَﺎﻳُـْﻘِﺴﻄُﻮاأَن ِْإﻻﱠ ،ِﻓﻴَﻬﺎَرِﻏُﺒﻮاِإَذاﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮَﻫﺎأَن َْﳍُﻢ ْﻓَـَﻠْﻴﺲ َ،َﻋﻨـَْﻬﺎﻳَـْﺮَﻏُﺒﻮن َِﺣﲔ َﻳَـﺘـْﺮُُﻛﻮﻧَـَﻬﺎَﻓَﻜَﻤﺎ-
.اﻟﺼﱠَﺪاق ِِﻣﻦ َاَﻷْوﰱ َ
-la ham>itaY-la >if >ilaW-la il l>ayit}hI-la nim >ahnuY >aM bab layi{H-la batiK
.8 bab .on ,>ahaq>ada{S limmakuY >alna aw hab>ugraM
ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُُﳛَﺪﱢث ُُﻋْﺮَوة َُﻛﺎن َﻗَﺎل َاﻟﺰﱡْﻫﺮِىﱢ َﻋﻦ ُِﺷَﻌْﻴﺐ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟَﻴَﻤﺎن ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5696
َﻣﺎِﳍَﺎِﰱ ﻓَـﻴَـْﺮَﻏﺐ ُ،َوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِِﰱ اْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُِﻫﻰ َﻗَﺎَﻟﺖ ْ( . اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ َأَن ْ
ُﰒﱠ ،اﻟﺼﱠَﺪاق ِِإْﻛَﻤﺎل ِِﰱ َﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴﻄُﻮاأَن ِْإﻻﱠ ،ِﻧَﻜﺎِﺣِﻬﻦﱠ َﻋﻦ ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،ِﻧَﺴﺎﺋَِﻬﺎُﺳﻨﱠﺔ ِِﻣﻦ ْﺑَِﺄْدﱏ َﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن ْﻓَـُﲑِﻳﺪ ُ،َوَﲨَﺎِﳍَﺎ
.اﳊَِْﺪﻳﺚ ََﻓﺬََﻛﺮ َ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰱ َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ) اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َﺑَـْﻌﺪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاﻟﻨﱠﺎس ُاْﺳﺘَـْﻔَﱴ 
nbi damma}huM >ana\sadda{H bab r>isfaT-la batik milsuM tayawir sidaH .2
.1 bab .on ,‘if>aR
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﻄﱠﺎِﻫﺮ ِأَﺑُﻮﻗَﺎل َ-اﻟﺘﱡِﺠﻴِﱮﱡ َﳛَْﲕ ْﺑﻦ َُوَﺣْﺮَﻣَﻠﺔ َُﺳﺮْح ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ ُاﻟﻄﱠﺎِﻫﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ َﺛِﲎ - 3177
اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل َِﻋﻦ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُاﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِﻳُﻮُﻧﺲ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ْﻫﺐ ٍو َاْﺑﻦ ُ-َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎَﺣْﺮَﻣَﻠﺔ َُوﻗَﺎل َ
ِﻫﻰ َأُْﺧِﱴ اْﺑﻦ َﻳَﺎﺎَﻟﺖ ْﻗ َ( َورُﺑَﺎع ََوُﺛَﻼث ََﻣﺜْـَﲎ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ ََأن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)
َﺻَﺪاِﻗَﻬﺎِﰱ ﻳُـْﻘِﺴﻂ َأَن ْﺑَِﻐْﲑ ِﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن َْوﻟِﻴـﱡَﻬﺎﻓَـُﲑِﻳﺪ َُوَﲨَﺎُﳍَﺎَﻣﺎُﳍَﺎﻓَـﻴُـْﻌِﺠُﺒﻪ َُﻣﺎﻟِﻪ ِِﰱ ُﺗَﺸﺎرُِﻛﻪ َُوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُ
أَن َْوأُِﻣُﺮوااﻟﺼﱠَﺪاق ِِﻣﻦ َُﺳﻨﱠِﺘِﻬﻦﱠ أَْﻋَﻠﻰِِﻦﱠ َوﻳَـﺒـْ ُﻠُﻐﻮاَﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮاَأن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ َأن ْﻨُـُﻬﻮاﻓ ـََﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُﻳُـْﻌِﻄﻴَﻬﺎَﻣﺎِﻣْﺜﻞ َﻓَـﻴُـْﻌِﻄﻴَـَﻬﺎ
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاْﺳﺘَـْﻔﺘَـْﻮااﻟﻨﱠﺎس َِإنﱠ ُﰒﱠ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ُْﻋْﺮَوة ُﻗَﺎل َ.ِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﳍُﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮا
ِﰱ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْﻳُـﺘـْ َﻠﻰَوَﻣﺎِﻓﻴِﻬﻦﱠ ﻳُـْﻔِﺘﻴُﻜﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ُُﻗﻞ ِاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰱ َﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ)َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َِﻓﻴِﻬﻦﱠ اﻵﻳَﺔ َِﻫِﺬﻩ ِﺑَـْﻌﺪ َ-وﺳﻠﻢ
أَﻧﱠﻪ ُﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ُذََﻛﺮ ََواﻟﱠِﺬىﻗَﺎَﻟﺖ ْ(. ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن ََﳍُﻦﱠ ُﻛِﺘﺐ ََﻣﺎﻦﱠ ﺗُـْﺆﺗُﻮﻧَـﻬ ُﻻ َاﻟﻼﱠِﺗﻰاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِﻳَـَﺘﺎَﻣﻰِﰱ اْﻟِﻜَﺘﺎب ِ
َﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب َﺎﻣ َﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)ِﻓﻴَﻬﺎاﻟﻠﱠﻪ ُﻗَﺎل َاﻟﱠِﱴ اﻷُوَﱃ اﻵﻳَﺔ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ِِﰱ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْﻳُـﺘـْ َﻠﻰ
ِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاﻟﱠِﱴ اْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َِﻋﻦ َِأَﺣﺪُِﻛﻢ َْرْﻏَﺒﺔ َ( ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ)اُﻷْﺧَﺮىاﻵﻳَﺔ ِِﰱ اﻟﻠﱠﻪ َِوﻗَـْﻮل َُﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ(. اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َ
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ِﻣﻦ ْﺑِﺎْﻟِﻘْﺴﻂ ِِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِﻳَـَﺘﺎَﻣﻰِﻣﻦ َْوَﲨَﺎِﳍَﺎَﻣﺎِﳍَﺎِﰱ َرِﻏُﺒﻮاَﻣﺎْﻨِﻜُﺤﻮاﻳ ـَأَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮاَواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِﻗَِﻠﻴَﻠﺔ ََﺗُﻜﻮن ُِﺣﲔ ََﺣْﺠﺮِﻩ ِ
.َﻋﻨـُْﻬﻦﱠ َرْﻏَﺒِﺘِﻬﻢ َْأْﺟﻞ ِ
َﻋﻦ َْأِﰉ ﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ َﺳْﻌﺪ ٍْﺑﻦ ِإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ِﻳَـْﻌُﻘﻮب ََﻋﻦ ْﲨَِ ﻴًﻌﺎُﲪَْﻴﺪ ٍْﺑﻦ َُوَﻋْﺒﺪ ُاْﳊُْﻠَﻮاِﱏﱡ اﳊََْﺴﻦ َُوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4177
َوَﺳﺎق َ( اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل َِﻋﻦ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ َِﺻﺎِﻟﺢ ٍ
.َواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِﻗَِﻠﻴَﻼت ُِﻛﻦﱠ ِإَذاَﻋﻨـُْﻬﻦﱠ َرْﻏَﺒِﺘِﻬﻢ ْﻞ َِأﺟ ِْﻣﻦ ْآِﺧﺮِﻩ ِِﰱ َوزَاد َاﻟﺰﱡْﻫﺮِىﱢ َﻋﻦ ِﻳُﻮُﻧﺲ ََﺣِﺪﻳﺚ ِِﲟِْﺜﻞ ِاﳊَِْﺪﻳﺚ َ
َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ِْﻫَﺸﺎم ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎأَُﺳﺎَﻣﺔ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎﻗَﺎﻻ َُﻛﺮَْﻳﺐ ٍَوأَﺑُﻮَﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5177
َﻣﺎل ٌَوَﳍَﺎَوَوارِﺛُـَﻬﺎَوﻟِﻴـﱡَﻬﺎَوُﻫﻮ َاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َُﻟﻪ َُﺗُﻜﻮن ُاﻟﺮﱠُﺟﻞ ِِﰱ أُْﻧﺰَِﻟﺖ ْﻗَﺎَﻟﺖ ْ( اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِِﰱ 
اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ ِْإن ْ)ﻓَـَﻘﺎل َُﺻْﺤَﺒﺘَـَﻬﺎَوُﻳِﺴﻰء ُِ َﺎﻓَـَﻴُﻀﺮﱡ ِﻟَﻤﺎِﳍَﺎﻳُـْﻨِﻜُﺤَﻬﺎَﻓﻼ َُدوﻧَـَﻬﺎُﳜَﺎِﺻﻢ َُأَﺣﺪ ٌَﳍَﺎَوﻟَْﻴﺲ َ
.ِ َﺎَﺗُﻀﺮﱡ اﻟﱠِﱴ َﻫِﺬﻩ َِودَع َْﻟُﻜﻢ َْأْﺣَﻠْﻠﺖ َُﻣﺎﻳَـُﻘﻮل ُ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮا
‘amjuY na harkuY >aM bab } h>akiN-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .3
.31 bab .on ,’>asiN-la nim annuhaniab
ﻗَﺎل َِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِﻳُﻮُﻧﺲ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ َوْﻫﺐ ٍاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟِﻤْﺼﺮِىﱡ اﻟﺴﱠﺮْح ِْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0702
ﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ِْﻮل ِﻗ ـََﻋﻦ ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َزْوج ََﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُاﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱏ 
ِﰱ ﻓَـُﺘَﺸﺎرُِﻛﻪ َُوﻟِﻴـﱢَﻬﺎِﺣْﺠﺮ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُِﻫﻰ َأُْﺧِﱴ اْﺑﻦ َﻳَﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮا
أَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮاَﻏﻴـْﺮُﻩ ُﻳُـْﻌِﻄﻴَﻬﺎَﻣﺎِﻣْﺜﻞ َﻓَـﻴُـْﻌِﻄﻴَـَﻬﺎَﺻَﺪاِﻗَﻬﺎِﰱ ﻳُـْﻘِﺴﻂ َأَن ْﺑَِﻐْﲑ ِﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن ْﻓَـُﲑِﻳﺪ َُوَﲨَﺎُﳍَﺎَﻣﺎُﳍَﺎﻓَـﻴُـْﻌِﺠُﺒﻪ َُﻣﺎﻟِﻪ ِ
اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﳍُﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎاﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮ أَن َْوأُِﻣُﺮوااﻟﺼﱠَﺪاق ِِﻣﻦ َُﺳﻨﱠِﺘِﻬﻦﱠ أَْﻋَﻠﻰِِﻦﱠ َوﻳَـﺒـْ ُﻠُﻐﻮاَﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮاأَن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ 
ﻓَﺄَﻧْـَﺰل َِﻓﻴِﻬﻦﱠ اﻵﻳَﺔ َِﻫِﺬﻩ ِﺑَـْﻌﺪ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاْﺳﺘَـْﻔﺘَـْﻮااﻟﻨﱠﺎس َِإنﱠ ُﰒﱠ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ُْﻋْﺮَوة ُﻗَﺎل َ. ِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ 
ﻻ َاﻟﻼﱠِﺗﻰاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِﻳَـَﺘﺎَﻣﻰِﰱ اْﻟِﻜَﺘﺎب ِِﰱ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْﻳُـﺘـَْﻠﻰَوَﻣﺎِﻓﻴِﻬﻦﱠ ﻳُـْﻔِﺘﻴُﻜﻢ ْﻠﱠﻪ ُاﻟُﻗﻞ ِاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰱ َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ)َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُ
ﻗَﺎل َاﻟﱠِﱴ اُﻷوَﱃ اﻵﻳَﺔ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ِِﰱ َﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْﻳُـﺘـْ َﻠﻰأَﻧﱠﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُذََﻛﺮ ََواﻟﱠِﺬىﻗَﺎَﻟﺖ ْ( ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن ََﳍُﻦﱠ ُﻛِﺘﺐ ََﻣﺎﺗُـْﺆﺗُﻮﻧَـُﻬﻦﱠ 
اﻟﻠﱠﻪ َِوﻗَـْﻮل َُﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ( اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)َوﺗَـَﻌﺎَﱃ ُﺳْﺒَﺤﺎﻧَﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُ
ﻗَِﻠﻴَﻠﺔ ََﺗُﻜﻮن ُِﺣﲔ َِﺣْﺠﺮِﻩ ِِﰱ َﺗُﻜﻮن ُاﻟﱠِﱴ ﻳَِﺘﻴَﻤِﺘﻪ َِﻋﻦ َْأَﺣﺪُِﻛﻢ َْرْﻏَﺒﺔ ُِﻫﻰ َ( ﻦﱠ ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮﻫ ُأَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ) اﻵِﺧﺮَة ِاﻵﻳَﺔ ِِﰱ َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ 
ﻗَﺎل َ. َﻋﻨـُْﻬﻦﱠ َرْﻏَﺒِﺘِﻬﻢ َْأْﺟﻞ ِِﻣﻦ ْﺑِﺎْﻟِﻘْﺴﻂ ِِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِﻳَـَﺘﺎَﻣﻰِﻣﻦ َْوَﲨَﺎِﳍَﺎَﻣﺎِﳍَﺎِﰱ َرِﻏُﺒﻮاَﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮاأَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮاَواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِ
ﻓَـَﻘﺪ ِْﺧْﻔُﺘﻢ ِْإن ْاﺗْـﺮُُﻛﻮُﻫﻦﱠ ﻳَـُﻘﻮل ُﻗَﺎل َ( اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰱ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاﻻ َأَن ِْﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ)َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل ِِﰱ رَﺑِﻴَﻌﺔ َُوﻗَﺎل َﻳُﻮُﻧﺲ ُ
.أَْرﺑَـًﻌﺎَﻟُﻜﻢ َْأْﺣَﻠْﻠﺖ ُ
bab .on ,haqid}sA-la >if }tsiQ-la bab } h>akiN-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .4
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ﻗَﺎل َِﺷَﻬﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْﻳُﻮُﻧﺲ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َوْﻫﺐ ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ َْداُود َْﺑﻦ َُوُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُاْﻷَْﻋَﻠﻰَﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُﻳُﻮُﻧﺲ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-6433
ﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰲ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاَأﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ} َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﻪ ِاﻟﻠﱠ ﻗَـْﻮل َِﻋﻦ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َاﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ أَﻧﱠﻪ ُْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ 
ﻳﺪ ُﻓَـﲑ َُِوَﲨَﺎُﳍَﺎَﻣﺎُﳍَﺎﻓَـﻴُـْﻌِﺠُﺒﻪ َُﻣﺎﻟِﻪ ِِﰲ ﻓَـُﺘَﺸﺎرُِﻛﻪ َُوﻟِﻴـﱢَﻬﺎَﺣْﺠﺮ ِِﰲ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُِﻫﻲ َأُْﺧِﱵ اْﺑﻦ َﻳَﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ{اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َْﻟُﻜﻢ ْ
َﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮاأَن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮاَﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُﻳُـْﻌِﻄﻴَﻬﺎَﻣﺎِﻣْﺜﻞ َﻓَـﻴُـْﻌِﻄﻴَـَﻬﺎَﺻَﺪاِﻗَﻬﺎِﰲ ﻳُـْﻘِﺴﻂ َأَن ْﺑَِﻐْﲑ ِﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن َْوﻟِﻴـﱡَﻬﺎ
ِإنﱠ ُﰒﱠ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ُْﻋْﺮَوة ُﻗَﺎل َِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َْﳍُﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎْﻨِﻜُﺤﻮاﻳ ـَأَن ْﻓَُﺄِﻣُﺮوااﻟﺼﱠَﺪاق ِِﻣﻦ ُْﺳﻨﱠِﺘِﻬﻦﱠ أَْﻋَﻠﻰِِﻦﱠ َوﻳَـﺒـْ ُﻠُﻐﻮا
ﻳُـْﻔِﺘﻴُﻜﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ُُﻗﻞ ْاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰲ َوَﻳْﺴﺘَـْﻔُﺘﻮَﻧﻚ َ} َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َِﻓﻴِﻬﻦﱠ ﺑَـْﻌﺪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َاْﺳﺘَـْﻔﺘَـْﻮااﻟﻨﱠﺎس َ
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ِﻓﻴَﻬﺎ اﻟﱠِﱵ اْﻷُوَﱃ اْﻵﻳَﺔ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ِِﰲ ﻳُـﺘـْ َﻠﻰأَﻧﱠﻪ ُﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ُذََﻛﺮ ََواﻟﱠِﺬيَﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ{ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َﻗَـْﻮﻟِﻪ ِِإَﱃ ِﻓﻴِﻬﻦﱠ 
} اْﻷُْﺧَﺮى اْﻵﻳَﺔ ِِﰲ اﻟﻠﱠﻪ َِوﻗَـْﻮل َُﻋﺎِﺋَﺸﺔ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ{اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َْﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎِﻜُﺤﻮاﻓَﺎﻧ ْاْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰲ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاَأﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ} 
أَن ْﻮاﻓَـﻨُـﻬ َُواﳉََْﻤﺎل ِاْﻟَﻤﺎل ِﻗَِﻠﻴَﻠﺔ ََﺗُﻜﻮن ُِﺣﲔ ََﺣْﺠﺮِﻩ ِِﰲ َﺗُﻜﻮن ُاﻟﱠِﱵ ﻳَِﺘﻴَﻤِﺘﻪ َِﻋﻦ َْأَﺣﺪُِﻛﻢ َْرْﻏَﺒﺔ َ{ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْوﺗَـْﺮَﻏُﺒﻮن َ
َﻋﻨـُْﻬﻦﱠ َرْﻏَﺒِﺘِﻬﻢ َْأْﺟﻞ ِِﻣﻦ ْﺑِﺎْﻟِﻘْﺴﻂ ِِإﻻﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِﻳَـَﺘﺎَﻣﻰِﻣﻦ َْﻣﺎِﳍَﺎِﰲ َرِﻏُﺒﻮاَﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮا
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
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َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،ُﻋْﺮَوة ََﻋﻦ ْ،اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ َﻋﻦ ِ،َﻣْﻌَﻤﺮ ٍَﻋﻦ ْ،اْﻟُﻤَﺒﺎَرك ِاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ل َﻗَﺎ،ُﲪَْﻴﺪ ٍاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨﺎ-6548
ﻮن َُﺗﻜ ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُِﻫﻲ َ،ُأْﺧِﱵ اْﺑﻦ َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ{ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴﺘَﺎَﻣﻰِﰲ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاَأﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ: }
أَن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َﺻَﺪاِﻗَﻬﺎُﺳﻨﱠﺔ ِِﻣﻦ ْﺑَِﺄْدﱏ َﻳَـْﻨِﻜَﺤَﻬﺎأَن َْوﻳُﺮِﻳﺪ ُ،َوَﲨَﺎِﳍَﺎَﻣﺎِﳍَﺎِﰲ ﻓَـﻴَـْﺮَﻏﺐ ُ،َوﻟِﻴـﱢَﻬﺎِﺣْﺠﺮ ِِﰲ 
.اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َﻦﱠ ِﺳَﻮاﻫ َُﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮاأَن َْوأُِﻣُﺮوا،اﻟﺼﱠَﺪاق ِِإْﻛَﻤﺎل ِِﰲ َﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮا
اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ُﻳُﻮُﻧﺲ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ : ﻗَﺎل َ،َوْﻫﺐ ٍاْﺑﻦ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ،اَﻷْﻋَﻠﻰَﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُﻳُﻮُﻧﺲ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -7548
َوﺗَـَﻌﺎَﱃ ﺗَـَﺒﺎَرك َاﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل َِﻋﻦ ْ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َزْوج ََﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُ،اﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ : ﻗَﺎل َ،ِﺷَﻬﺎب ٍ
ِﰲ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ َُﻫِﺬﻩ ُِأْﺧِﱵ اْﺑﻦ َﻳَﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ{ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰲ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاَأﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ: }
ﻓَـﻴُـْﻌِﻄﻴَﻬﺎ،َﺻَﺪاِﻗَﻬﺎِﰲ ﻳُـْﻘِﺴﻂ َأَن ْﺑَِﻐْﲑ ِﻳَـﺘَـَﺰوﱠَﺟَﻬﺎأَن َْوﻟِﻴـﱡَﻬﺎﻓَـُﲑِﻳﺪ ُ،َوَﲨَﺎُﳍَﺎَﻣﺎُﳍَﺎﻓَـﻴُـْﻌِﺠُﺒﻪ ُ،َﻣﺎﻟِﻪ ِِﰲ ُﺗَﺸﺎرُِﻛﻪ ُ،ﺎَوﻟِﻴـﱢﻬ َِﺣْﺠﺮ ِ
أَن َْوأُِﻣُﺮوا،اﻟﺼﱠَﺪاق ِِﰲ ُﺳﻨﱠِﺘِﻬﻦﱠ أَْﻋَﻠﻰِِﻦﱠ َوﻳَـﺒـْ ُﻠُﻐﻮا،َﳍُﻦﱠ ﻳُـْﻘِﺴﻄُﻮاَأن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،َﻏﻴـْﺮُﻩ ُﻳُـْﻌِﻄﻴَﻬﺎَﻣﺎِﻣْﺜﻞ َ
ِﰲ ﺗُـْﻘِﺴﻄُﻮاَأﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ: }اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل ِِﰲ َرﺑِﻴَﻌﺔ ُﻗَﺎل َ: ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ ُﻳُﻮُﻧﺲ ُﻗَﺎل َ.ِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﳍُﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮا
.أَْرﺑَـًﻌﺎَﻟُﻜﻢ َْأْﺣَﻠْﻠﺖ ُﻓَـَﻘﺪ ْاﺗْـﺮُُﻛﻮُﻫﻦﱠ : ﻳَـُﻘﻮل ُ: ﻗَﺎل َ{ اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰ
اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،أَُﻣﻴﱠﺔ َْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ: ﻗَﺎﻻ َ،َﻣْﺴَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ ِﺣﺪﺛﻨﺎ،ﻗﺎلاْﳉُﻨَـْﻴﺪ ِْﺑﻦ ُاﳊََْﺴﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-8548
أَﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ: }اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل َأََرأَْﻳﺖ ِ،اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨﲔ َأُمﱠ ﻳَﺎ: ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ،اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨﲔ َأُمﱠ ﺔ ََﻋﺎِﺋﺸ ََﺳﺄَْﻟﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،ُﻋْﺮَوة ََﻋﻦ ْ،ِﺷَﻬﺎب ٍ
،َوﻟِﻴـﱢَﻬﺎِﺣْﺠﺮ ِِﰲ َﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ُِﻫﻲ َ،ُأْﺧِﱵ اْﺑﻦ َﻳَﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ؟{ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ ََﻟُﻜﻢ ْﻃَﺎب ََﻣﺎﻓَﺎْﻧِﻜُﺤﻮااْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰲ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮا
أَن ِْإﻻﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮُﻫﻦﱠ أَن َْذِﻟﻚ ََﻋﻦ ْﻓَـﻨُـُﻬﻮا،ِﻧَﺴﺎﺋَِﻬﺎَﺻَﺪاق ُِﺳﻨﱠﺔ ِِﻣﻦ ْﺑَِﺄْدﱏ َﻳَـﺘَـَﺰوﱠُﺟَﻬﺎأَن َْوﻳُﺮِﻳﺪ ُ،َوَﻣﺎِﳍَﺎَﲨَﺎِﳍَﺎِﰲ ﻓَـﻴَـْﺮَﻏﺐ ُ
.اﻟﺼﱠَﺪاق ََﳍُﻦﱠ ُﻳْﻜِﻤُﻠﻮاﱂ َِْإن ْاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻣﻦ َِﺳَﻮاُﻫﻦﱠ ﻳَـْﻨِﻜُﺤﻮاأَن ْأُِﻣُﺮواُﰒﱠ ،اﻟﺼﱠَﺪاق ََﳍُﻦﱠ ﻓَـُﻴْﻜِﻤُﻠﻮاﻳُـْﻘِﺴُﻄﻮا
اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻳُﻮُﻧﺲ َُﺣﺪﱠَﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،اﻟﻠﱠْﻴﺚ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،َﺻﺎِﻟﺢ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -9548
،ﻳُﻮُﻧﺲ ََﺣِﺪﻳﺚ ِِﻣْﺜﻞ ََﻓﺬََﻛﺮ َ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َزْوج ََﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ ُْﲑ ِاﻟﺰﱡﺑ ـَْﺑﻦ ُُﻋْﺮَوة َُﺣﺪﱠَﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،ِﺷَﻬﺎب ٍ
.َوْﻫﺐ ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ
ُﻋْﺮَوة ََﻋﻦ ْ،اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ َﻋﻦ ِ،َﻣْﻌَﻤﺮ ٌَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ،اﻟﺮﱠزﱠاق َِﻋْﺒﺪ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ،َﳛَْﲕ ْﺑﻦ ُاﳊََْﺴﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0648
.اْﻟُﻤَﺒﺎَرك ِاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ُﲪَْﻴﺪ ٍاْﺑﻦ َِﺣِﺪﻳﺚ ِِﻣْﺜﻞ ََﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،
،ِﻫَﺸﺎم ٍَﻋﻦ ْ،ُﺟَﺮْﻳﺞ ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،َﺣﺠﱠﺎج ٌَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،اﳊَُْﺴْﲔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﻟَﻘﺎِﺳﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1648
ِﻋْﻨﺪ ََﺗُﻜﻮن ُاْﻟَﻴِﺘﻴَﻤﺔ ِِﰲ ،اﻵﻳَﺔ َ{ اْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰِﰲ ﺗُـْﻘِﺴُﻄﻮاَأﻻﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ َْوِإن ْ: }ﻗَـْﻮَﻟﻪ ُﻳَـْﻌِﲏ ،ﻧَـَﺰل َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
.َذِﻟﻚ َِﰲ ﻓَـَﻮَﻋﻆ َ،ُﺻْﺤَﺒﺘَـَﻬﺎَوُﻳِﺴﻲء ُ،ﺎ ََِﻳُﻀﺮﱡ ُﰒﱠ ،ﺗُـْﻌِﺠُﺒﻪ ُﻻ ََوِﻫﻲ َ،ِﻟَﻤﺎِﳍَﺎﻳَـْﻨِﻜُﺤَﻬﺎﻓَـَﻠَﻌﻠﱠﻪ ُ،َﻣﺎل ٍَذات َُوِﻫﻲ َ،اﻟﺮﱠُﺟﻞ ِ
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ْﺑﻦ َُﺣﺎﰎ ُِﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﺣ ََﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮﻗَﺎل َ-َﺣﺎﰎ ٍَِﻋﻦ ْﲨَِ ﻴًﻌﺎِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ َُوِإْﺳَﺤﺎق َُﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-9003
ِإَﱃﱠ اﻧْـﺘَـَﻬﻰَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﻮم َِﻋﻦ َِﻓَﺴَﺄل َاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎﺑِﺮ َِﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠَﻨﺎﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ُْﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ َِﺟْﻌَﻔﺮ َِﻋﻦ ْ-اْﻟَﻤَﺪِﱏﱡ ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َ
ﺑَـْﲔ ََﻛﻔﱠﻪ َُوَﺿﻊ َُﰒﱠ اَﻷْﺳَﻔﻞ َزِرﱢىﻧَـﺰَع َُﰒﱠ اَﻷْﻋَﻠﻰزِرﱢىﻓَـﻨَـﺰَع َرَْأِﺳﻰِإَﱃ َﻴِﺪﻩ ِﺑ ِﻓََﺄْﻫَﻮى. ُﺣَﺴْﲔ ٍْﺑﻦ َِﻋِﻠﻰﱢ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُأَﻧَﺎﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
.ِﺷْﺌﺖ ََﻋﻤﱠﺎَﺳﻞ َْأِﺧﻰاْﺑﻦ َﻳَﺎِﺑﻚ ََﻣْﺮَﺣًﺒﺎﻓَـَﻘﺎل ََﺷﺎبﱞ ُﻏَﻼم ٌﻳَـْﻮَﻣِﺌﺬ ٍَوأَﻧَﺎﺛَْﺪَﱙﱠ 
ﻃََﺮﻓَﺎَﻫﺎَرَﺟﻊ ََﻣْﻨِﻜِﺒﻪ َِﻋَﻠﻰَوَﺿَﻌَﻬﺎُﻛﻠﱠَﻤﺎِ َﺎُﻣْﻠَﺘِﺤًﻔﺎِﻧَﺴﺎَﺟﺔ ٍِﰱ ﻓَـَﻘﺎم ََﻼة ِاﻟﺼﱠ َوْﻗﺖ َُوَﺣَﻀﺮ َأَْﻋَﻤﻰَوُﻫﻮ ََﻓَﺴﺄَْﻟُﺘﻪ ُ
-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﺣﺠﱠﺔ َِﻋﻦ َْأْﺧِﱪِْﱏ ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُﺑَِﻨﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟِﻤْﺸَﺠﺐ َِﻋَﻠﻰَﺟْﻨِﺒﻪ ِِإَﱃ َورَِداُؤﻩ ُِﺻَﻐﺮَِﻫﺎِﻣﻦ ِْإﻟَْﻴﻪ ِ
ِﰱ اﻟﻨﱠﺎس ِِﰱ أَذﱠن َُﰒﱠ َﳛُﺞﱠ ﱂ َِْﺳِﻨﲔ َِﺗْﺴﻊ ََﻣَﻜﺚ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِإنﱠ ﻓَـَﻘﺎل َِﺗْﺴًﻌﺎﻓَـَﻌَﻘﺪ َﺑَِﻴِﺪﻩ ِﻓَـَﻘﺎل َ. 
ﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِﺑَِﺮُﺳﻮل ِﻳَْﺄَﰎﱠ أَن ْﻳَـْﻠَﺘِﻤﺲ ُُﻬﻢ ُْﻛﻠﱡ َﻛِﺜﲑ ٌَﺑَﺸﺮ ٌاْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ َﻓَـَﻘِﺪم ََﺣﺎجﱞ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ اْﻟَﻌﺎِﺷَﺮة ِ
َﺑْﻜﺮ ٍَأِﰉ ْﺑﻦ َُﳏَﻤﱠﺪ َُﻋَﻤْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ َُأْﲰَﺎء ُﻓَـَﻮَﻟَﺪت ْاْﳊَُﻠﻴـْ َﻔﺔ َِذاأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎَﺣﱴﱠ َﻣَﻌﻪ َُﻓَﺨَﺮْﺟَﻨﺎَﻋَﻤِﻠﻪ ِِﻣْﺜﻞ ََوﻳَـْﻌَﻤﻞ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲ
َﻓَﺼﻠﱠﻰ. «َوَأْﺣﺮِِﻣﻰﺑِﺜَـْﻮب ٍَواْﺳَﺘْﺜِﻔﺮِىاْﻏَﺘِﺴِﻠﻰ»ﻗَﺎل ََأْﺻَﻨﻊ َُﻛْﻴﻒ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﻰﺻﻠ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﻓَﺄْرَﺳَﻠﺖ ْ
َﻣﺪﱢ ِإَﱃ َﻧﻈَْﺮت ُاْﻟﺒَـْﻴَﺪاء َِﻋَﻠﻰﻧَﺎﻗَـُﺘﻪ ُِﺑﻪ ِاْﺳﺘَـَﻮت ِْإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰱ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُ
ﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِوَرُﺳﻮل َُذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﺧْﻠِﻔﻪ َِوِﻣﻦ َْذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﻳَﺴﺎرِﻩ َِوَﻋﻦ َْذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﳝِﻴِﻨﻪ َِوَﻋﻦ َْوَﻣﺎش ٍرَاِﻛﺐ ٍِﻣﻦ ْﻳََﺪْﻳﻪ ِﺑَـْﲔ ََﺑَﺼﺮِى
»ﺑِﺎﻟﺘـﱠْﻮِﺣﻴﺪ َِﻓَﺄَﻫﻞﱠ ﺑِﻪ َِﻋِﻤْﻠَﻨﺎَﺷْﻰء ٍِﻣﻦ ِْﺑﻪ َِﻋِﻤﻞ ََوَﻣﺎﺗَْﺄِوﻳَﻠﻪ ُﻳَـْﻌِﺮف َُوُﻫﻮ َاْﻟُﻘْﺮآن ُﻳَـْﻨﺰِل َُوَﻋَﻠْﻴﻪ َِأْﻇُﻬﺮِﻧَﺎﺑَـْﲔ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲ
اﻟﱠِﺬىِ ََﺬااﻟﻨﱠﺎس َُوأََﻫﻞﱠ . «َﻟﻚ ََﺷﺮِﻳﻚ َﻻ ََواْﻟُﻤْﻠﻚ ََﻟﻚ ََواﻟﻨـﱢْﻌَﻤﺔ َاﳊَْْﻤﺪ َِإنﱠ ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ ََﻟﻚ ََﺷﺮِﻳﻚ َﻻ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َ
ﺗَـْﻠِﺒﻴََﺘﻪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُوَﻟﺰِم َِﻣْﻨﻪ َُﺷْﻴًﺌﺎَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻳَـُﺮدﱠ ﻓَـَﻠﻢ ْﺑِﻪ ِﻳُِﻬﻠﱡﻮن َ
َﺛﻼَﺛًﺎﻓَـَﺮَﻣﻞ َاﻟﺮﱡْﻛﻦ َاْﺳﺘَـَﻠﻢ ََﻣَﻌﻪ ُﺒَـْﻴﺖ َاﻟ ْأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎِإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟُﻌْﻤﺮَة َﻧَـْﻌِﺮف َُﻟْﺴَﻨﺎاﳊَْﺞﱠ ِإﻻﱠ ﻧَـْﻨِﻮىَﻟْﺴَﻨﺎ-ﻋﻨﻪاﷲرﺿﻰ-َﺟﺎﺑِﺮ ٌﻗَﺎل َ
َوﺑَـْﲔ َﺑَـﻴـْ َﻨﻪ ُاْﻟَﻤَﻘﺎم ََﻓَﺠَﻌﻞ َ( ُﻣَﺼﻠﻰِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻣَﻘﺎم ِِﻣﻦ َْواﲣِﱠ ُﺬوا)ﻓَـَﻘﺮَأ َ-اﻟﺴﱠَﻼم َُﻋَﻠْﻴﻪ ِ-ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻣَﻘﺎم ِِإَﱃ ﻧَـَﻔﺬ َُﰒﱠ أَْرﺑَـًﻌﺎَوَﻣَﺸﻰ
( َأَﺣﺪ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُُﻫﻮ َُﻗﻞ ْ)اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﰱ ﻳَـْﻘﺮَأ َُﻛﺎن َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﻋﻦ ِِإﻻﱠ ذََﻛَﺮﻩ ُأَْﻋَﻠُﻤﻪ َُوﻻ َﻳَـُﻘﻮل َُأِﰉ َﻓَﻜﺎن َاْﻟﺒَـْﻴﺖ ِ
اﻟﺼﱠَﻔﺎِإنﱠ )ﻗَـَﺮأ َاﻟﺼﱠَﻔﺎِﻣﻦ ََدﻧَﺎﻓَـَﻠﻤﱠﺎَﻔﺎاﻟﺼﱠ ِإَﱃ اْﻟَﺒﺎب ِِﻣﻦ ََﺧﺮَج َُﰒﱠ ﻓَﺎْﺳﺘَـَﻠَﻤﻪ ُاﻟﺮﱡْﻛﻦ ِِإَﱃ َرَﺟﻊ َُﰒﱠ ( اْﻟَﻜﺎِﻓُﺮون َأَﻳـﱡَﻬﺎﻳَﺎُﻗﻞ ْ)و َ
اﻟﻠﱠﻪ َﻓَـَﻮﺣﱠﺪ َاْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ َﻓَﺎْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َاْﻟﺒَـْﻴﺖ َرََأىَﺣﱴﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮِﻗﻰ َﺑِﺎﻟﺼﱠَﻔﺎﻓَـَﺒَﺪأ َ. «ﺑِﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﺑََﺪأ َِﲟَﺎأَْﺑَﺪأ ُ»( اﻟﻠﱠﻪ َِﺷَﻌﺎﺋِﺮ ِِﻣﻦ َْواْﻟَﻤْﺮَوة َ
َأْﳒَﺰ ََوْﺣَﺪﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إَِﻟﻪ َﻻ ََﻗِﺪﻳﺮ ٌَﺷْﻰء ٍَﻛﻞﱢ َﻋَﻠﻰَوُﻫﻮ َاﳊَْْﻤﺪ َُوَﻟﻪ ُاْﻟُﻤْﻠﻚ َُﻟﻪ َُﻟﻪ َُﺷﺮِﻳﻚ َﻻ ََوْﺣَﺪﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إَِﻟﻪ َﻻ َ»ﻗَﺎل َو َوََﻛﺒـﱠَﺮﻩ ُ
ِإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟَﻤْﺮَوة ِِإَﱃ ﻧَـَﺰل َُﰒﱠ َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث ََﻫَﺬاِﻣْﺜﻞ َﻗَﺎل ََذِﻟﻚ َﺑَـْﲔ ََدَﻋﺎُﰒﱠ . «َوْﺣَﺪﻩ ُاَﻷْﺣﺰَاب ََوَﻫَﺰم ََﻋْﺒَﺪﻩ َُوَﻧَﺼﺮ ََوْﻋَﺪﻩ ُ
اﻟﺼﱠَﻔﺎَﻋَﻠﻰﻓَـَﻌﻞ ََﻛَﻤﺎاْﻟَﻤْﺮَوة َِﻋَﻠﻰﻓَـَﻔَﻌﻞ َاْﻟَﻤْﺮَوة َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ َﻣَﺸﻰَﺻِﻌَﺪﺗَﺎِإَذاَﺣﱴﱠ َﺳَﻌﻰاْﻟَﻮاِدىَﺑْﻄﻦ ِِﰱ َﻗَﺪَﻣﺎﻩ ُاْﻧَﺼﺒﱠﺖ ْ
ُﻋْﻤﺮَة ًَوَﺟَﻌْﻠﺘُـَﻬﺎاْﳍَْﺪى ََأُﺳﻖ ِﱂ َْاْﺳَﺘْﺪﺑَـْﺮت َُﻣﺎأَْﻣﺮِىِﻣﻦ ْاْﺳﺘَـْﻘﺒَـْﻠﺖ َُأﱏﱢ َﻟﻮ ْ»ﻓَـَﻘﺎل َاْﻟَﻤْﺮَوة َِﻋَﻠﻰَﻃَﻮاِﻓﻪ ِآِﺧﺮ َُﻛﺎن َِإَذاَﺣﱴﱠ 
أَِﻟَﻌﺎِﻣﻨَﺎاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎل َُﺟْﻌُﺸﻢ ٍْﺑﻦ ِﻚ َِﻣﺎﻟ ِْﺑﻦ ُُﺳﺮَاَﻗﺔ ُﻓَـَﻘﺎم َ. «ُﻋْﻤﺮَة ًَوْﻟَﻴْﺠَﻌْﻠَﻬﺎﻓَـْﻠَﻴِﺤﻞﱠ َﻫْﺪى ٌَﻣَﻌﻪ ُﻟَْﻴﺲ َِﻣْﻨُﻜﻢ َْﻛﺎن ََﻓَﻤﻦ ْ
- اﳊَْﺞﱢ ِﰱ اْﻟُﻌْﻤَﺮة َُدَﺧَﻠﺖ ِ»َوﻗَﺎل َاُﻷْﺧَﺮىِﰱ َواِﺣَﺪة ًَأَﺻﺎﺑَِﻌﻪ ُ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺸﺒﱠﻚ َﻷَﺑَﺪ ٍأَم َْﻫَﺬا
ﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻰ-ﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ ﺑُِﺒْﺪن ِاْﻟَﻴَﻤﻦ ِِﻣﻦ ََﻋِﻠﻰﱞ َوَﻗِﺪم َ. «أَﺑَﺪ ٍﻷَﺑَﺪ ٍَﺑﻞ ْﻻ َ-َﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِ
ﺑِﺎْﻟِﻌﺮَاق ِﻳَـُﻘﻮل َُﻋِﻠﻰﱞ َﻓَﻜﺎن َﻗَﺎل َ. ِ ََﺬاأََﻣَﺮِﱏ َأِﰉ ِإنﱠ ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ َْﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَذِﻟﻚ َﻓَﺄَْﻧَﻜﺮ ََواْﻛَﺘَﺤَﻠﺖ َْﺻِﺒﻴًﻐﺎﺛَِﻴﺎﺑًﺎَوﻟَِﺒَﺴﺖ َْﺣﻞﱠ ِﳑﱠﻦ ْ-
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِِﻟَﺮُﺳﻮل ُِﻣْﺴﺘَـْﻔِﺘًﻴﺎَﺻﻨَـَﻌﺖ ْﻟِﻠﱠِﺬىﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋَﻠﻰُﳏَﺮﱢًﺷﺎ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﻓَﺬَﻫْﺒﺖ ُ
. «اﳊَْﺞﱠ ﻓَـَﺮْﺿﺖ َِﺣﲔ َﻗُـْﻠﺖ ََﻣﺎَذاَﺻَﺪَﻗﺖ ْﺖ َْﺻَﺪﻗ َ»ﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَذِﻟﻚ َأَْﻧَﻜْﺮت َُأﱏﱢ ﻓََﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ َُﻋْﻨﻪ ُذََﻛَﺮت ِْﻓﻴَﻤﺎ-وﺳﻠﻢ
ﺑِﻪ َِﻗِﺪم َاﻟﱠِﺬىاْﳍَْﺪى َِﲨَﺎَﻋﺔ َُﻓَﻜﺎن َﻗَﺎل َ. «ﲢَِﻞﱡ َﻓﻼ َاْﳍَْﺪى ََﻣِﻌﻰ َﻓَِﺈنﱠ »ﻗَﺎل َ. َرُﺳﻮُﻟﻚ َﺑِﻪ ِأََﻫﻞﱠ ِﲟَﺎأُِﻫﻞﱡ ِإﱏﱢ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ﻗُـْﻠﺖ ُﻗَﺎل َ
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ﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱠ ِإﻻﱠ َوَﻗﺼﱠُﺮواُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْاﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺤﻞﱠ -ﻗَﺎل َ- ِﻣﺎﺋَﺔ ً-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻨﱠِﱮﱡ ﺑِﻪ ِأََﺗﻰىَواﻟﱠﺬ ِاْﻟَﻴَﻤﻦ ِِﻣﻦ ََﻋِﻠﻰﱞ 
اﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُِﻛﺐ ََوَر ﺑِﺎﳊَْﺞﱢ ﻓََﺄَﻫﻠﱡﻮاِﻣًﲎ ِإَﱃ ﺗَـَﻮﺟﱠُﻬﻮااﻟﺘـﱠْﺮِوﻳَﺔ ِﻳَـْﻮم َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎَﻫْﺪى ٌَﻣَﻌﻪ َُﻛﺎن ََوَﻣﻦ ْ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲ
ِﻣﻦ ْﺑُِﻘﺒﱠﺔ ٍَوأََﻣﺮ َاﻟﺸﱠْﻤﺲ ُﻃََﻠَﻌﺖ َِﺣﱴﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﻣَﻜﺚ َُﰒﱠ َواْﻟَﻔْﺠﺮ ََواْﻟِﻌَﺸﺎء ََواْﻟَﻤْﻐِﺮب ََواْﻟَﻌْﺼﺮ َاﻟﻈﱡْﻬﺮ َِ َﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
َﻛَﻤﺎاﳊَْﺮَام ِاْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ ِِﻋْﻨﺪ ََواِﻗﻒ ٌأَﻧﱠﻪ ُِإﻻﱠ ﻗُـَﺮْﻳﺶ ٌَﺗُﺸﻚﱡ َوﻻ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺴﺎر َﺑَِﻨِﻤﺮَة ََﻟﻪ ُُﺗْﻀَﺮب َُﺷَﻌﺮ ٍ
ﻟَﻪ ُُﺿﺮَِﺑﺖ َْﻗﺪ ْاْﻟُﻘﺒﱠﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ ََﻋَﺮَﻓﺔ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓََﺄَﺟﺎز َاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰱ َﺗْﺼَﻨﻊ ُﻗُـﺮَْﻳﺶ ٌَﻛﺎَﻧﺖ ْ
ِدَﻣﺎءَُﻛﻢ ِْإنﱠ »َوﻗَﺎل َاﻟﻨﱠﺎس ََﻓَﺨَﻄﺐ َاْﻟَﻮاِدىَﺑْﻄﻦ َﻓَﺄََﺗﻰَﻟﻪ ُﻓَـُﺮِﺣَﻠﺖ ْﺑِﺎْﻟَﻘْﺼَﻮاء ِأََﻣﺮ َاﻟﺸﱠْﻤﺲ ُزَاَﻏﺖ ِِإَذاَﺣﱴﱠ ِ َﺎﻓَـﻨَـَﺰل َﺑَِﻨِﻤﺮَة َ
َﻗَﺪَﻣﻰﱠ َﲢْﺖ َاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِأَْﻣﺮ ِِﻣﻦ َْﺷْﻰء ٍُﻛﻞﱡ َأﻻ ََﻫَﺬاﺑَـَﻠﺪُِﻛﻢ ِْﰱ َﻫَﺬاَﺷْﻬﺮُِﻛﻢ ِْﰱ َﻫَﺬاﻳَـْﻮِﻣُﻜﻢ َْﻛُﺤْﺮَﻣﺔ َِﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْﺣﺮَام ٌَوأَْﻣَﻮاَﻟُﻜﻢ ْ
َﺳْﻌﺪ ٍَﺑِﲎ ِﰱ ُﻣْﺴﺘَـْﺮِﺿًﻌﺎَﻛﺎن َاْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ ِرَﺑِﻴَﻌﺔ َاْﺑﻦ َِدم ُِدَﻣﺎﺋَِﻨﺎِﻣﻦ َْأَﺿﻊ َُدم ٍأَوﱠل ََوِإنﱠ َﻣْﻮُﺿﻮَﻋﺔ ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ َِوِدَﻣﺎء َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌ
ِﰱ اﻟﻠﱠﻪ َﻓَﺎﺗـﱠُﻘﻮاُﻛﻠﱡﻪ َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﻋﺒﱠﺎس ِرِﺑَﺎرِﺑَﺎﻧَﺎَأَﺿﻊ ُرِﺑًﺎَوأَوﱠل َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ َِورِﺑَﺎُﻫَﺬْﻳﻞ ٌﻓَـَﻘﺘَـَﻠْﺘﻪ ُ
. َﺗْﻜَﺮُﻫﻮﻧَﻪ َُأَﺣًﺪاﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ َﻻ ََأن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َوَﻟُﻜﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ِﺔ ِِﺑَﻜِﻠﻤ َﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻦﱠ َواْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠُﺘﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ِﺑَِﺄَﻣﺎن َِأَﺧْﺬُﲤُﻮُﻫﻦﱠ ﻓَِﺈﻧﱠُﻜﻢ ْاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِ
َﺗِﻀﻠﱡﻮاَﻟﻦ َْﻣﺎِﻓﻴُﻜﻢ ْﺗَـﺮَْﻛﺖ َُوَﻗﺪ ْﺑِﺎْﻟَﻤْﻌُﺮوف ِوَِﻛْﺴَﻮﺗُـُﻬﻦﱠ رِْزﻗُـُﻬﻦﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﳍُﻦﱠ ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْ ﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎﻓَﺎْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ َذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ْ
. َوَﻧَﺼْﺤﺖ ََوأَدﱠْﻳﺖ َﺑَـﻠﱠْﻐﺖ ََﻗﺪ ْأَﻧﱠﻚ ََﻧْﺸَﻬﺪ ُﻗَﺎُﻟﻮا. «ﻗَﺎﺋُِﻠﻮن َأَﻧْـُﺘﻢ َْﻓَﻤﺎَﻋﲎﱢ ُﺗْﺴﺄَُﻟﻮن ََوأَﻧْـُﺘﻢ ْ. اﻟﻠﱠﻪ ِِﻛَﺘﺎب َﺑِﻪ ِاْﻋَﺘَﺼْﻤُﺘﻢ ِْإن ِﺑَـْﻌَﺪﻩ ُ
أَﻗَﺎم َُﰒﱠ أَذﱠن َُﰒﱠ َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث َ. «اْﺷَﻬﺪ ْاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﺷَﻬﺪ ِاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ »اﻟﻨﱠﺎس ِِإَﱃ َوﻳَـْﻨُﻜﺘُـَﻬﺎاﻟﺴﱠَﻤﺎء ِِإَﱃ ﻳَـْﺮﻓَـُﻌَﻬﺎاﻟﺴﱠﺒﱠﺎﺑَﺔ ِﺑِِﺈْﺻَﺒِﻌﻪ ِﻓَـَﻘﺎل َ
أََﺗﻰَﺣﱴﱠ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُرَِﻛﺐ َُﰒﱠ َﺷْﻴًﺌﺎﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎُﻳَﺼﻞﱢ وَﱂ َْاْﻟَﻌْﺼﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰأَﻗَﺎم َُﰒﱠ اﻟﻈﱡْﻬﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰ
َﺣﱴﱠ َواِﻗًﻔﺎﻳَـَﺰل ْﻓَـَﻠﻢ ْاْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ ََواْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َﻳََﺪْﻳﻪ ِﺑَـْﲔ َاْﻟُﻤَﺸﺎة َِﺣْﺒﻞ ََوَﺟَﻌﻞ َاﻟﺼﱠَﺨﺮَات ِِإَﱃ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء ِﻧَﺎﻗَِﺘﻪ َِﺑْﻄﻦ ََﻓَﺠَﻌﻞ َﻒ َاْﻟَﻤْﻮﻗ ِ
- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُوَدَﻓﻊ ََﺧْﻠَﻔﻪ ُُأَﺳﺎَﻣﺔ ََوأَْرَدف َاْﻟُﻘْﺮص َُﻏﺎب ََﺣﱴﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًاﻟﺼﱡْﻔَﺮة َُوَذَﻫَﺒﺖ ِاﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﻏَﺮَﺑﺖ ِ
. «اﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َاﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َاﻟﻨﱠﺎس ُأَﻳـﱡَﻬﺎ»اْﻟُﻴْﻤَﲎ ﺑَِﻴِﺪﻩ َِوﻳَـُﻘﻮل َُرْﺣِﻠﻪ َِﻣْﻮرِك َﻟَُﻴِﺼﻴﺐ َُرْأَﺳَﻬﺎِإنﱠ َﺣﱴﱠ اﻟﺰﱢَﻣﺎم َﻟِْﻠَﻘْﺼَﻮاء َِﺷَﻨﻖ ََوَﻗﺪ ْ
َواِﺣﺪ ٍﺑَِﺄَذان ٍَواْﻟِﻌَﺸﺎء َاْﻟَﻤْﻐِﺮب َِ َﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟُﻤْﺰَدﻟَِﻔﺔ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ َﺗْﺼَﻌﺪ ََﺣﱴﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﳍَﺎأَْرَﺧﻰَﺒﺎل ِاﳊ ِِْﻣﻦ ََﺣْﺒﻼ ًأََﺗﻰُﻛﻠﱠَﻤﺎ
ِﺣﲔ َ- اْﻟَﻔْﺠﺮ ََوَﺻﻠﱠﻰَﻔْﺠﺮ ُاﻟ ْﻃََﻠﻊ ََﺣﱴﱠ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُاْﺿَﻄَﺠﻊ َُﰒﱠ َﺷْﻴًﺌﺎﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎُﻳَﺴﺒﱢﺢ ْوَﱂ ََْوِإﻗَﺎَﻣﺘَـْﲔ ِ
ﻓَـَﻠﻢ َْوَوﺣﱠَﺪﻩ َُوَﻫﻠﱠَﻠﻪ ُوََﻛﺒـﱠَﺮﻩ َُﻓَﺪَﻋﺎﻩ ُاْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ َﻓَﺎْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َاْﳊَﺮَام َاْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ َوِإﻗَﺎَﻣﺔ ٍﺑَِﺄَذان ٍ-اﻟﺼﱡْﺒﺢ َُﻟﻪ ُﺗَـﺒَـﲔﱠ  َ
َوِﺳﻴًﻤﺎأَﺑْـَﻴﺾ َاﻟﺸﱠْﻌﺮ َِﺣَﺴﻦ ََرُﺟﻼ ًوََﻛﺎن ََﻋﺒﱠﺎس ٍْﺑﻦ َاْﻟَﻔْﻀﻞ ََوأَْرَدف َاﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﺗْﻄُﻠﻊ َأَن ْﻗَـْﺒﻞ ََﻓَﺪَﻓﻊ َِﺟﺪاَأْﺳَﻔﺮ ََﺣﱴﱠ َواِﻗًﻔﺎﻳَـَﺰل ْ
ﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻮَﺿﻊ َإِﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ﻳَـْﻨﻈُﺮ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﻓﻄَِﻔﻖ ََﳚْﺮِﻳﻦ َﻇُُﻌﻦ ٌﺑِﻪ َِﻣﺮﱠت ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُدَﻓﻊ َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺤﻮﱠل َﻳَـْﻨﻈُﺮ ُاﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِإَﱃ َوْﺟَﻬﻪ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﻓَﺤﻮﱠل َاْﻟَﻔْﻀﻞ َِوْﺟﻪ َِﻋَﻠﻰﻳََﺪﻩ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲ
ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﻓَﺤﺮﱠك َُﳏَﺴﱢﺮ ٍَﺑْﻄﻦ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ﻳَـْﻨﻈُﺮ ُاﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ﻦ َﻣ َِوْﺟَﻬﻪ َُﻳْﺼِﺮف ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َِوْﺟﻪ َِﻋَﻠﻰاﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِﻣﻦ َﻳََﺪﻩ ُ-وﺳﻠﻢ
ﻳَُﻜﺒـﱢﺮ َُﺣَﺼَﻴﺎت ٍِﺑَﺴْﺒﻊ ِﻓَـَﺮَﻣﺎَﻫﺎاﻟﺸﱠَﺠﺮَة ِِﻋْﻨﺪ َاﻟﱠِﱴ اﳉَْْﻤَﺮة َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ اْﻟُﻜﺒـَْﺮىاﳉَْْﻤَﺮة َِﻋَﻠﻰَﲣْﺮُج ُاﻟﱠِﱴ اْﻟُﻮْﺳَﻄﻰاﻟﻄﱠﺮِﻳﻖ ََﺳَﻠﻚ َُﰒﱠ 
أَْﻋَﻄﻰُﰒﱠ ﺑَِﻴِﺪﻩ َِوِﺳﺘﱢﲔ ََﺛﻼَﺛًﺎﻓَـَﻨَﺤﺮ َاْﻟَﻤْﻨَﺤﺮ ِِإَﱃ اْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ اْﻟَﻮاِدىَﺑْﻄﻦ ِِﻣﻦ َْرَﻣﻰاْﳋَْﺬف َِﺣَﺼﻰِﻣْﺜﻞ ِِﻣﻨـْ َﻬﺎَﺣَﺼﺎة ٍُﻛﻞﱢ َﻣﻊ َ
ِﻣﻦ َْوَﺷﺮِﺑَﺎﳊَِْﻤَﻬﺎِﻣﻦ ْﻓََﺄَﻛﻼ ََﻓﻄُِﺒَﺨﺖ ِْﻗْﺪر ٍِﰱ َﻓُﺠِﻌَﻠﺖ ْﺑَِﺒْﻀَﻌﺔ ٍﺑََﺪﻧَﺔ ٍُﻛﻞﱢ ِﻣﻦ ْأََﻣﺮ َُﰒﱠ َﻫْﺪﻳِﻪ ِِﰱ َوَأْﺷﺮََﻛﻪ َُﻏﺒَـﺮ ََﻣﺎﻓَـَﻨَﺤﺮ ََﻋِﻠﻴﺎ
َﻳْﺴُﻘﻮن َاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ َِﺑِﲎ ﻓَﺄََﺗﻰاﻟﻈﱡْﻬﺮ َِﲟَﻜﱠﺔ ََﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِإَﱃ َﻓَﺄﻓَﺎض َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُرَِﻛﺐ َُﰒﱠ َﻣَﺮِﻗَﻬﺎ
َﻓَﺸِﺮب ََدْﻟًﻮاﻓَـَﻨﺎَوُﻟﻮﻩ ُ. «َﻣَﻌُﻜﻢ ْﻟَﻨَـَﺰْﻋﺖ ُِﺳَﻘﺎﻳَِﺘُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰاﻟﻨﱠﺎس ُﻳَـْﻐِﻠَﺒُﻜﻢ ُأَن ْﻓَـَﻠْﻮﻻ َاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ َِﺑِﲎ اْﻧﺰُِﻋﻮا»ﻓَـَﻘﺎل ََزْﻣَﺰم ََﻋَﻠﻰ
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َﻏْﺮَﻗَﺪة َْﺑﻦ َِﺷِﺒﻴﺐ َِﻋﻦ ْزَاﺋَِﺪة ََﻋﻦ ْاْﳉُْﻌِﻔﻰﱡ َﻋِﻠﻰﱟ ْﺑﻦ ُاﳊَُْﺴْﲔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﳋَْ ﻼﱠل َُﻋِﻠﻰﱟ ْﺑﻦ ُاﳊََْﺴﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-3611
- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِﻊ َﻣ َاْﻟَﻮَداع َِﺣﺠﱠﺔ ََﺷِﻬﺪ َأَﻧﱠﻪ َُأِﰉ َﺣﺪﱠَﺛِﲎ ﻗَﺎل َاَﻷْﺣَﻮص ِْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ ُِﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ََﻋﻦ ْ
ِﻋْﻨﺪَُﻛﻢ َْﻋَﻮان ٌُﻫﻦﱠ ﻓَِﺈﳕﱠ َﺎَﺧﻴـْ ﺮًاﺑِﺎﻟﻨﱢَﺴﺎء َِواْﺳﺘَـْﻮُﺻﻮاَأﻻ َ»ﻓَـَﻘﺎل َِﻗﺼﱠﺔ ًاﳊَِْﺪﻳﺚ ِِﰱ َﻓﺬََﻛﺮ ََوَوَﻋﻆ ََوذَﻛﱠﺮ ََﻋَﻠْﻴﻪ َِوأَﺛْـَﲎ اﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﺤِﻤﺪ َ
َﻏﻴـْﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎَواْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ اْﻟَﻤَﻀﺎِﺟﻊ ِِﰱ ﻓَﺎْﻫُﺠُﺮوُﻫﻦﱠ ﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ُْﻣﺒَـﻴـﱢَﻨﺔ ٍِﺑَﻔﺎِﺣَﺸﺔ ٍﻳَْﺄِﺗﲔ َأَن ِْإﻻﱠ َذِﻟﻚ َﺮ ََﻏﻴ ـَْﺷْﻴًﺌﺎِﻣﻨـُْﻬﻦﱠ َﲤِْﻠُﻜﻮن َﻟَْﻴﺲ َ
َﻋَﻠﻰَﺣﻘﱡُﻜﻢ ْﻓَﺄَﻣﱠﺎَﺣﻘﺎَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ُْﻜﻢ َْوﻟِِﻨَﺴﺎﺋ َِﺣﻘﺎِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰَﻟُﻜﻢ ِْإنﱠ َأﻻ ََﺳِﺒﻴﻼ ًَﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ ﺗَـﺒـُْﻐﻮاَﻓﻼ َأَﻃَْﻌَﻨُﻜﻢ ْﻓَِﺈن ُْﻣﺒَـﺮﱢح ٍ
ِﰱ إِﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ُﲢِْﺴُﻨﻮاأَن َْﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﺣﻘﱡُﻬﻦﱠ َأﻻ ََﺗْﻜَﺮُﻫﻮن َِﻟَﻤﻦ ْﺑُـُﻴﻮِﺗُﻜﻢ ِْﰱ ﻳَْﺄَذنﱠ َوﻻ ََﺗْﻜَﺮُﻫﻮن ََﻣﻦ ْﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ ََأﻻﱠ ِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ ْ
ِﰱ َأْﺳَﺮىﻳَـْﻌِﲎ . «ِﻋْﻨﺪَُﻛﻢ َْﻋَﻮان ٌ»ﻗَـْﻮﻟِﻪ َِوَﻣْﻌَﲎ . َﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «َوﻃََﻌﺎِﻣِﻬﻦﱠ ِﻛْﺴَﻮِِﻦﱠ 
.أَْﻳِﺪﻳُﻜﻢ ْ
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َﻋﻦ َْﻏْﺮَﻗَﺪة َْﺑﻦ َِﺷِﺒﻴﺐ َِﻋﻦ ْزَاﺋَِﺪة ََﻋﻦ ْاْﳉُْﻌِﻔﻰﱡ َﻋِﻠﻰﱟ ْﺑﻦ ُُﺣَﺴْﲔ َُﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎاﳋَْ ﻼﱠل َُﻋِﻠﻰﱟ ْﺑﻦ ُاﳊََْﺴﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 7803
اﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﺤِﻤﺪ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻣﻊ َاْﻟَﻮَداع َِﺣﺠﱠﺔ ََﺷِﻬﺪ َأَﻧﱠﻪ َُأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاَﻷْﺣَﻮص ِْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ ُِﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َ
ﻳَﺎاَﻷْﻛَﱪ ِاﳊَْﺞﱢ ﻳَـْﻮم ُاﻟﻨﱠﺎس ُﻓَـَﻘﺎل َﻗَﺎل َ. «َأْﺣَﺮم ُﻳَـْﻮم ٍَأىﱡ َأْﺣَﺮم ُﻳَـْﻮم ٍَأىﱡ َأْﺣَﺮم ُﻳَـْﻮم ٍَأىﱡ »ﻗَﺎل َُﰒﱠ َوَوَﻋﻆ ََوذَﻛﱠﺮ ََﻋَﻠْﻴﻪ َِوأَﺛْـَﲎ 
َﻫَﺬاَﺷْﻬﺮُِﻛﻢ ِْﰱ َﻫَﺬاﺑَـَﻠﺪُِﻛﻢ ِْﰱ َﻫَﺬاﻳَـْﻮِﻣُﻜﻢ َْﻛُﺤْﺮَﻣﺔ ِام ٌَﺣﺮ ََﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوأَْﻋﺮَاَﺿُﻜﻢ َْوأَْﻣَﻮاَﻟُﻜﻢ ِْدَﻣﺎءَُﻛﻢ ْﻓَِﺈنﱠ »ﻗَﺎل َ. اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َ
ﳛَِﻞﱡ ﻓَـَﻠْﻴﺲ َاْﻟُﻤْﺴِﻠﻢ َِأُﺧﻮاْﻟُﻤْﺴِﻠﻢ َِإنﱠ َأﻻ ََواِﻟِﺪﻩ َِﻋَﻠﻰَوَﻟﺪ ٌَوﻻ ََوَﻟِﺪﻩ َِﻋَﻠﻰَواِﻟﺪ ٌَﳚِْﲎ َوﻻ َﻧَـْﻔِﺴﻪ َِﻋَﻠﻰِإﻻﱠ َﺟﺎن ٍَﳚِْﲎ ﻻ ََأﻻ َ
َوﻻ ََﺗْﻈِﻠُﻤﻮن َﻻ َأَْﻣَﻮاِﻟُﻜﻢ ُْرُءوس َُﻟُﻜﻢ َْﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰱ رِﺑًﺎُﻛﻞﱠ َوِإنﱠ َأﻻ َﻧَـْﻔِﺴﻪ ِِﻣﻦ َْأَﺣﻞﱠ َﻣﺎِإﻻﱠ َﺷْﻰء ٌَأِﺧﻴﻪ ِِﻣﻦ ِْﻟُﻤْﺴِﻠﻢ ٍ
ِﻣﻦ َْأَﺿﻊ َُدم ٍَوأَوﱠل َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰱ َﻛﺎن ََدم ٍُﻛﻞﱠ َوِإنﱠ َأﻻ َُﻛﻠﱡﻪ َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِرِﺑَﺎَﻏﻴـْﺮ َُﺗْﻈَﻠُﻤﻮن َ
ﺎﻓَِﺈﳕﱠ ََﺧﻴـْ ﺮًاﺑِﺎﻟﻨﱢَﺴﺎء َِواْﺳﺘَـْﻮُﺻﻮاَأﻻ َُﻫَﺬْﻳﻞ ٌﻓَـَﻘﺘَـَﻠْﺘﻪ ُﻟَْﻴﺚ ٍَﺑِﲎ ِﰱ ُﻣْﺴﺘَـْﺮِﺿًﻌﺎَﻛﺎن َاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاْﳊَﺎِرث َِدم ُاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِدَﻣﺎء ِ
اْﻟَﻤَﻀﺎِﺟﻊ ِِﰱ ﻓَﺎْﻫُﺠُﺮوُﻫﻦﱠ ﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ُْﻣﺒَـﻴـﱢَﻨﺔ ٍﺑَِﻔﺎِﺣَﺸﺔ ٍﻳَْﺄِﺗﲔ َأَن ِْإﻻﱠ َذِﻟﻚ ََﻏﻴـْ ﺮ ََﺷْﻴًﺌﺎِﻣﻨـُْﻬﻦﱠ َﲤِْﻠُﻜﻮن َﻟَْﻴﺲ َِﻋْﻨﺪَُﻛﻢ َْﻋَﻮان ٌُﻫﻦﱠ 
َﺣﻘﺎَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوﻟِِﻨَﺴﺎِﺋُﻜﻢ َْﺣﻘﺎِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰَﻟُﻜﻢ ِْإنﱠ َأﻻ ََﺳِﺒﻴﻼ ًِﻬﻦﱠ َﻋَﻠﻴ ْﺗَـﺒـُْﻐﻮاَﻓﻼ َأَﻃَْﻌَﻨُﻜﻢ ْﻓَِﺈن ُْﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎَواْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ 
أَن ْﻢ َْﻋَﻠْﻴﻜ َُﺣﻘﱠُﻬﻦﱠ َوِإنﱠ َأﻻ ََﺗْﻜَﺮُﻫﻮن ََﻣﻦ ْﺑُـُﻴﻮِﺗُﻜﻢ ِْﰱ ﻳَْﺄَذنﱠ َوﻻ ََﺗْﻜَﺮُﻫﻮن ََﻣﻦ ْﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ ََﻓﻼ َِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰَﺣﻘﱡُﻜﻢ َْﻓَﺄﻣﱠﺎ
َﺷِﺒﻴﺐ َِﻋﻦ ْاَﻷْﺣَﻮص ِأَﺑُﻮَرَواﻩ َُوَﻗﺪ َْﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «َوﻃََﻌﺎِﻣِﻬﻦﱠ ِﻛْﺴَﻮِِﻦﱠ ِﰱ إِﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ُﲢِْﺴُﻨﻮا
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اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُوُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َُﻋﻤﱠﺎر ٍْﺑﻦ َُوِﻫَﺸﺎم َُﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ َُوُﻋْﺜَﻤﺎن ُاﻟﻨـﱡَﻔْﻴِﻠﻰﱡ ُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-7091
َﻋﻦ ُْﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ َُﺟْﻌَﻔﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ َُﺣﺎﰎ َُِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎُﻟﻮا- َواﻟﺸﱠْﻰء َﺔ َاْﻟَﻜِﻠﻤ َﺑَـْﻌﺾ ٍَﻋَﻠﻰﺑَـْﻌُﻀُﻬﻢ ْزَاد ََوُرﲟﱠ َﺎ-اﻟﺪﱢ َﻣْﺸِﻘﻴﱠﺎن ِ
ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻰﱢ ْﺑﻦ ُﻤﱠﺪ ُﳏ َُأَﻧَﺎﻓَـُﻘْﻠﺖ ُِإَﱃﱠ اﻧْـﺘَـَﻬﻰَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﻮم َِﻋﻦ َِﺳَﺄل َإِﻟَْﻴﻪ ِاﻧْـﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎﻓَـَﻠﻤﱠﺎاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎﺑِﺮ َِﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠَﻨﺎﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ ِ
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. َﺷﺎبﱞ ُﻏَﻼم ٌﻳَـْﻮَﻣِﺌﺬ ٍَوأَﻧَﺎﺛَْﺪَﱙﱠ ﺑَـْﲔ ََﻛﻔﱠﻪ َُوَﺿﻊ َُﰒﱠ اَﻷْﺳَﻔﻞ َزِرﱢىﻧَـﺰَع َُﰒﱠ اَﻷْﻋَﻠﻰزِرﱢىﻓَـﻨَـﺰَع َرَْأِﺳﻰِإَﱃ ﺑَِﻴِﺪﻩ َِﻓَﺄْﻫَﻮى. ُﺣَﺴْﲔ ٍ
ِ َﺎُﻣْﻠَﺘِﺤًﻔﺎِﻧَﺴﺎَﺟﺔ ٍِﰱ ﻓَـَﻘﺎم َاﻟﺼﱠﻼَة َِوْﻗﺖ َُوَﺟﺎء َأَْﻋَﻤﻰَوُﻫﻮ ََﻓَﺴﺄَْﻟُﺘﻪ ُ. ِﺷْﺌﺖ َﺎَﻋﻤﱠ َﺳﻞ َْأِﺧﻰاْﺑﻦ َﻳَﺎَوأَْﻫﻼ ًِﺑﻚ ََﻣْﺮَﺣًﺒﺎﻓَـَﻘﺎل َ
. اْﻟِﻤْﺸَﺠﺐ َِﻋَﻠﻰَﺟْﻨِﺒﻪ ِِإَﱃ َورَِداُؤﻩ ُﺑَِﻨﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰِﺻَﻐﺮَِﻫﺎِﻣﻦ ْإِﻟَْﻴﻪ ِﻃََﺮﻓَﺎَﻫﺎَرَﺟﻊ ََﻣْﻨِﻜِﺒﻪ َِﻋَﻠﻰَوَﺿَﻌَﻬﺎُﻛﻠﱠَﻤﺎُﻣَﻠﻔﱠًﻘﺎﺛَـْﻮﺑًﺎﻳَـْﻌِﲎ 
اﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِإنﱠ ﻗَﺎل َُﰒﱠ . ِﺗْﺴًﻌﺎﻓَـَﻌَﻘﺪ َﺑَِﻴِﺪﻩ ِﻓَـَﻘﺎل َ. -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﺣﺠﱠﺔ َِﻋﻦ َْأْﺧِﱪِْﱏ ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
ﻓَـَﻘِﺪم ََﺣﺎجﱞ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َنﱠ أ َاْﻟَﻌﺎِﺷَﺮة ِِﰱ اﻟﻨﱠﺎس ِِﰱ أُذﱢن َُﰒﱠ َﳛُﺞﱠ ﱂ َِْﺳِﻨﲔ َِﺗْﺴﻊ ََﻣَﻜﺚ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺨﺮَج ََﻋَﻤِﻠﻪ ِِﲟِْﺜﻞ َِوﻳَـْﻌَﻤﻞ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِِﺑَﺮُﺳﻮل ِﻳَْﺄَﰎﱠ أَن ْﻳَـْﻠَﺘِﻤﺲ ُُﻛﻠﱡُﻬﻢ َْﻛِﺜﲑ ٌَﺑَﺸﺮ ٌاْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ َ
ِإَﱃ ﻓََﺄْرَﺳَﻠﺖ َْﺑْﻜﺮ ٍَأِﰉ ْﺑﻦ َُﳏَﻤﱠﺪ َُﻋَﻤْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ َُأْﲰَﺎء ُﻓَـَﻮَﻟَﺪت ْاْﳊَُﻠﻴـْ َﻔﺔ َِذاأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎﱴﱠ ﺣ ََﻣَﻌﻪ َُوَﺧَﺮْﺟَﻨﺎ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺼﻠﱠﻰ. «َوَأْﺣﺮِِﻣﻰﺑِﺜَـْﻮب ٍَواْﺳَﺘْﺬِﻓﺮِىاْﻏَﺘِﺴِﻠﻰ»ﻗَﺎل ََأْﺻَﻨﻊ َُﻛْﻴﻒ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِ
َﻣﺪﱢ ِإَﱃ َﻧﻈَْﺮت َُﺟﺎﺑِﺮ ٌﻗَﺎل َ. اْﻟﺒَـْﻴَﺪاء َِﻋَﻠﻰﻧَﺎﻗَـُﺘﻪ ُﺑِﻪ ِاْﺳﺘَـَﻮت ِْإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰱ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﻠﻰﺻ
-اﻟﻠﱠﻪ َِوَرُﺳﻮل َُذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﺧْﻠِﻔﻪ َِوِﻣﻦ َْذِﻟﻚ َﻞ َِﻣﺜ َْﻳَﺴﺎرِﻩ َِوَﻋﻦ َْذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﳝِﻴِﻨﻪ َِوَﻋﻦ َْوَﻣﺎش ٍرَاِﻛﺐ ٍِﻣﻦ ْﻳََﺪﻳْﻪ ِﺑَـْﲔ ِِﻣﻦ َْﺑَﺼﺮِى
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓََﺄَﻫﻞﱠ ﺑِﻪ َِﻋِﻤْﻠَﻨﺎَﺷْﻰء ٍِﻣﻦ ِْﺑﻪ َِﻋِﻤﻞ ََﻓَﻤﺎﺗَْﺄِوﻳَﻠﻪ ُﻳَـْﻌَﻠﻢ َُوُﻫﻮ َاْﻟُﻘْﺮآن ُﻳَـْﻨﺰِل َُوَﻋَﻠْﻴﻪ ِأَْﻇُﻬﺮِﻧَﺎﺑَـْﲔ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
ﻻ ََواْﻟُﻤْﻠﻚ ََﻟﻚ ََواﻟﻨـﱢْﻌَﻤﺔ َاﳊَْْﻤﺪ َِإنﱠ ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ ََﻟﻚ ََﺷﺮِﻳﻚ َﻻ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َ»ْﻮِﺣﻴﺪ ِﺑِﺎﻟﺘـﱠ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-
َوَﻟﺰِم َِﻣْﻨﻪ َُﺷْﻴًﺌﺎ-ﻢوﺳﻠﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْﻳَـُﺮدﱠ ﻓَـَﻠﻢ ْﺑِﻪ ِﻳُِﻬﻠﱡﻮن َاﻟﱠِﺬىِ ََﺬااﻟﻨﱠﺎس َُوأََﻫﻞﱠ . «َﻟﻚ ََﺷﺮِﻳﻚ َ
َﻣَﻌﻪ ُاْﻟﺒَـْﻴﺖ َأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎِإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟُﻌْﻤﺮَة َﻧَـْﻌِﺮف َُﻟْﺴَﻨﺎاﳊَْﺞﱠ ِإﻻﱠ ﻧَـْﻨِﻮىَﻟْﺴَﻨﺎَﺟﺎﺑِﺮ ٌﻗَﺎل َ. ﺗَـْﻠِﺒَﻴَﺘﻪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُ
اْﻟَﻤَﻘﺎم ََﻓَﺠَﻌﻞ َ( ُﻣَﺼﻠﻰإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻣَﻘﺎم ِِﻣﻦ َْواﲣِﱠ ُﺬوا) ﻓَـَﻘﺮَأ َإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻣَﻘﺎم ِِإَﱃ َﻘﺪﱠم َﺗ ـَُﰒﱠ أَْرﺑَـًﻌﺎَوَﻣَﺸﻰَﺛﻼَﺛًﺎﻓَـَﺮَﻣﻞ َاﻟﺮﱡْﻛﻦ َاْﺳﺘَـَﻠﻢ َ
. -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﻠﻰﺻ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﻋﻦ ِِإﻻﱠ ذََﻛَﺮﻩ ُأَْﻋَﻠُﻤﻪ َُوﻻ ََوُﻋْﺜَﻤﺎن ُﻧُـَﻔْﻴﻞ ٍاْﺑﻦ ُﻗَﺎل َﻳَـُﻘﻮل َُأِﰉ َﻓَﻜﺎن َﻗَﺎل َاْﻟﺒَـْﻴﺖ َِوﺑَـْﲔ َﺑَـﻴـْ َﻨﻪ ُ
َوب ِ( َأَﺣﺪ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُُﻫﻮ َُﻗﻞ ْ)ب ِاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﰱ ﻳَـْﻘﺮَأ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َﻗَﺎل َِإﻻﱠ أَْﻋَﻠُﻤﻪ َُوﻻ َُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُﻗَﺎل َ
اﻟﺼﱠَﻔﺎِإنﱠ )ﻗَـَﺮأ َاﻟﺼﱠَﻔﺎِﻣﻦ ََدﻧَﺎﻓَـَﻠﻤﱠﺎاﻟﺼﱠَﻔﺎِإَﱃ اْﻟَﺒﺎب ِِﻣﻦ ََﺧﺮَج َُﰒﱠ ﻦ َاﻟﺮﱡﻛ ْﻓَﺎْﺳﺘَـَﻠﻢ َاْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِإَﱃ َرَﺟﻊ َُﰒﱠ ( اْﻟَﻜﺎِﻓُﺮون َأَﻳـﱡَﻬﺎﻳَﺎُﻗﻞ ْ)
ﻻ َ»َوﻗَﺎل ََوﺣﱠَﺪﻩ ُو َاﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﻜﺒـﱠﺮ َاْﻟﺒَـْﻴﺖ َرََأىَﺣﱴﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮِﻗﻰ َﺑِﺎﻟﺼﱠَﻔﺎﻓَـَﺒَﺪأ َ. «ﺑِﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﺑََﺪأ َِﲟَﺎﻧَـْﺒَﺪأ ُ»( اﻟﻠﱠﻪ َِﺷَﻌﺎﺋِﺮ ِِﻣﻦ َْواْﻟَﻤْﺮَوة َ
َأْﳒَﺰ ََوْﺣَﺪﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إِﻟَﻪ َﻻ ََﻗِﺪﻳﺮ ٌَﺷْﻰء ٍُﻛﻞﱢ َﻋَﻠﻰَوُﻫﻮ ََوُﳝِﻴﺖ ُُﳛِْﲕ اﳊَْْﻤﺪ َُوﻟَﻪ ُاْﻟُﻤْﻠﻚ َُﻟﻪ َُﻟﻪ َُﺷﺮِﻳﻚ َﻻ ََوْﺣَﺪﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إَِﻟﻪ َ
ِإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟَﻤْﺮَوة ِِإَﱃ ﻧَـَﺰل َُﰒﱠ َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث ََﻫَﺬاِﻣْﺜﻞ ََوﻗَﺎل ََذِﻟﻚ َﺑَـْﲔ ََدَﻋﺎُﰒﱠ . «َوْﺣَﺪﻩ ُاَﻷْﺣﺰَاب ََوَﻫَﺰم ََﻋْﺒَﺪﻩ َُوَﻧَﺼﺮ ََوْﻋَﺪﻩ ُ
اﻟﺼﱠَﻔﺎَﻋَﻠﻰَﺻَﻨﻊ ََﻣﺎِﻣْﺜﻞ َاْﻟَﻤْﺮَوة َِﻋَﻠﻰَﻓَﺼَﻨﻊ َاْﻟَﻤْﺮَوة َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ َﻣَﺸﻰَﺻِﻌﺪ َِإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟَﻮاِدىَﺑْﻄﻦ ِِﰱ َرَﻣﻞ ََﻗَﺪَﻣﺎﻩ ُاْﻧَﺼﺒﱠﺖ ْ
ُﻋْﻤﺮَة ًَوﳉَََﻌْﻠﺘُـَﻬﺎاْﳍَْﺪى ََأُﺳﻖ ِﱂ َْاْﺳَﺘْﺪﺑَـْﺮت َُﻣﺎأَْﻣﺮِىِﻣﻦ ْاْﺳﺘَـْﻘﺒَـْﻠﺖ َُﻟﻮ ِِإﱏﱢ »ﻗَﺎل َاْﻟَﻤْﺮَوة َِﻋَﻠﻰاﻟﻄﱠَﻮاف ِآِﺧﺮ َُﻛﺎن َِإَذاَﺣﱴﱠ 
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱠ ِإﻻﱠ َوَﻗﺼﱠُﺮواُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْاﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺤﻞﱠ . «ْﻤﺮَة ًﻋ َُوْﻟَﻴْﺠَﻌْﻠَﻬﺎﻓَـْﻠَﻴْﺤِﻠﻞ َْﻫْﺪى ٌَﻣَﻌﻪ ُﻟَْﻴﺲ َِﻣْﻨُﻜﻢ َْﻛﺎن ََﻓَﻤﻦ ْ
ﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺸﺒﱠﻚ َِﻟﻸَﺑَﺪ ِأَم َْﻫَﺬاأَﻟَِﻌﺎِﻣَﻨﺎاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎل َُﺟْﻌُﺸﻢ ٍْﺑﻦ ُُﺳﺮَاَﻗﺔ ُﻓَـَﻘﺎم ََﻫْﺪى ٌَﻣَﻌﻪ َُﻛﺎن ََوَﻣﻦ ْ-وﺳﻠﻢ
ﻷَﺑَﺪ َِﺑﻞ ْﻻ َأَﺑَﺪ ٍﻷَﺑَﺪ َِﺑﻞ ْﻻ َ»َﻣﺮﱠﺗَـْﲔ َِﻫَﻜَﺬا. «اﳊَْﺞﱢ ِﰱ اْﻟُﻌْﻤﺮَة َُدَﺧَﻠﺖ ِ»ﻗَﺎل َُﰒﱠ اُﻷْﺧَﺮىِﰱ َأَﺻﺎﺑَِﻌﻪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲ
اﷲرﺿﻰ-ﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻨﱠِﱮﱢ ﺑُِﺒْﺪن ِاْﻟَﻴَﻤﻦ ِِﻣﻦ َ-ﻋﻨﻪاﷲرﺿﻰ-َﻋِﻠﻰﱞ َوَﻗِﺪم َﻗَﺎل َ. «أَﺑَﺪ ٍ
َﻋِﻠﻰﱞ َﻓَﻜﺎن َ. َأِﰉ ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ِْ ََﺬاأََﻣَﺮك َِﻣﻦ َْوﻗَﺎل ََﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَذِﻟﻚ ََﻋِﻠﻰﱞ ﻓَﺄَْﻧَﻜﺮ ََواْﻛَﺘَﺤَﻠﺖ َْﺻِﺒﻴًﻐﺎﺛَِﻴﺎﺑًﺎَوﻟَِﺒَﺴﺖ َْﺣﻞﱠ ِﳑﱠﻦ ْ-ﻋﻨﻬﺎ
ِﻟَﺮُﺳﻮل ُِﻣْﺴﺘَـْﻔِﺘًﻴﺎَﺻﻨَـَﻌْﺘﻪ ُاﻟﱠِﺬىاَﻷْﻣﺮ ِِﰱ ﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋَﻠﻰُﳏَﺮﱢًﺷﺎ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َذَﻫْﺒﺖ ُﺑِﺎْﻟِﻌﺮَاق ِﻳَـُﻘﻮل ُ
»ﻓَـَﻘﺎل َ. ِ ََﺬاأََﻣَﺮِﱏ َأِﰉ ِإنﱠ ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ َْﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَذِﻟﻚ َأَْﻧَﻜْﺮت َُأﱏﱢ َﻓَﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ َُﻋْﻨﻪ ُذََﻛَﺮت ْاﻟﱠِﺬىِﰱ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﺑِﻪ ِأََﻫﻞﱠ ِﲟَﺎأُِﻫﻞﱡ ِإﱏﱢ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ﻗُـْﻠﺖ ُﻗَﺎل َ. «اﳊَْﺞﱠ ﻓَـَﺮْﺿﺖ َِﺣﲔ َﻗُـْﻠﺖ ََﻣﺎَذاﺖ َْﺻَﺪﻗ ََﺻَﺪَﻗﺖ ْ
اﻟﻨﱠِﱮﱡ ﺑِﻪ ِأََﺗﻰَواﻟﱠِﺬىاْﻟَﻴَﻤﻦ ِﻦ َﻣ َِﻋِﻠﻰﱞ ﺑِﻪ َِﻗِﺪم َاﻟﱠِﺬىاْﳍَْﺪى َِﲨَﺎَﻋﺔ ُوََﻛﺎن َﻗَﺎل َ. «َﲢِْﻠﻞ َْﻓﻼ َاْﳍَْﺪى ََﻣِﻌﻰ َﻓَِﺈنﱠ »ﻗَﺎل َ. -وﺳﻠﻢ
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َﻣَﻌﻪ َُﻛﺎن ََوَﻣﻦ ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱠ ِإﻻﱠ َوَﻗﺼﱠُﺮواُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْاﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺤﻞﱠ ِﻣﺎﺋَﺔ ًاْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ ِِﻣﻦ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-
ِﲟًِﲎ َﻓَﺼﻠﱠﻰ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـﺮَِﻛﺐ َﺑِﺎﳊَْﺞﱢ أََﻫﻠﱡﻮاِﻣًﲎ ِإَﱃ َوَوﺟﱠُﻬﻮااﻟﺘـﱠْﺮِوﻳَﺔ ِﻳَـْﻮم َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻗَﺎل ََﻫْﺪى ٌ
ﺑَِﻨِﻤﺮَة ََﻓُﻀﺮَِﺑﺖ َْﺷَﻌﺮ ٍِﻣﻦ َْﻟﻪ ُﺑُِﻘﺒﱠﺔ ٍَوأََﻣﺮ َاﻟﺸﱠْﻤﺲ ُﻃََﻠَﻌﺖ َِﺣﱴﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﻣَﻜﺚ َُﰒﱠ َواﻟﺼﱡْﺒﺢ ََواْﻟِﻌَﺸﺎء ََواْﻟَﻤْﻐِﺮب ََواْﻟَﻌْﺼﺮ َاﻟﻈﱡْﻬﺮ َ
اْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ ِِﻋْﻨﺪ ََواِﻗﻒ ٌ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ ﻗُـَﺮْﻳﺶ ٌَﺗُﺸﻚﱡ َوﻻ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺴﺎر َ
ﻓَـَﻮَﺟﺪ ََﻋَﺮَﻓﺔ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺄَﺟﺎز َاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰱ َﺗْﺼَﻨﻊ ُﻗُـﺮَْﻳﺶ ٌَﻛﺎَﻧﺖ َْﻛَﻤﺎﺑِﺎْﻟُﻤْﺰَدﻟَِﻔﺔ ِاﳊَْﺮَام ِ
اْﻟَﻮاِدىَﺑْﻄﻦ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ﻓَـﺮَِﻛﺐ ََﻟﻪ ُﻓَـُﺮِﺣَﻠﺖ ْﺑِﺎْﻟَﻘْﺼَﻮاء ِأََﻣﺮ َاﻟﺸﱠْﻤﺲ ُزَاَﻏﺖ ِِإَذاَﺣﱴﱠ ِ َﺎﻓَـﻨَـَﺰل َﺑَِﻨِﻤﺮَة ََﻟﻪ ُُﺿﺮَِﺑﺖ َْﻗﺪ ْاْﻟُﻘﺒﱠﺔ َ
ِإنﱠ َأﻻ ََﻫَﺬاﺑَـَﻠﺪُِﻛﻢ ِْﰱ َﻫَﺬاَﺷْﻬﺮُِﻛﻢ ِْﰱ َﻫَﺬاﻳَـْﻮِﻣُﻜﻢ َْﻛُﺤْﺮَﻣﺔ َِﺣﺮَام ٌَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْْﻣَﻮاَﻟُﻜﻢ َْوأ َِدَﻣﺎءَُﻛﻢ ِْإنﱠ »ﻓَـَﻘﺎل َاﻟﻨﱠﺎس ََﻓَﺨَﻄﺐ َ
َدم ُ»ُﻋْﺜَﻤﺎن ُﻗَﺎل َ. «م ُد َِدَﻣﺎُؤﻧَﺎَأَﺿُﻌﻪ َُدم ٍَوأَوﱠل َُﻣْﻮُﺿﻮَﻋﺔ ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ َِوِدَﻣﺎء َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌَﻗَﺪَﻣﻰﱠ َﲢْﺖ َاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِأَْﻣﺮ ِِﻣﻦ َْﺷْﻰء ٍُﻛﻞﱠ 
َﺳْﻌﺪ ٍَﺑِﲎ ِﰱ ُﻣْﺴﺘَـْﺮَﺿًﻌﺎَﻛﺎن ََﻫُﺆَﻻء ِﺑَـْﻌﺾ َُوﻗَﺎل َ. «اْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ ِرَﺑِﻴَﻌﺔ ََدم ُ»ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َُوﻗَﺎل َ. «رَﺑِﻴَﻌﺔ َاْﺑﻦ ِ
ِﰱ اﻟﻠﱠﻪ َاﺗـﱠُﻘﻮاُﻛﻠﱡﻪ َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﻋﺒﱠﺎس ِرِﺑَﺎرِﺑَﺎﻧَﺎَأَﺿُﻌﻪ ُرِﺑًﺎل َُوأَوﱠ َﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ َِورِﺑَﺎ»ُﻫَﺬْﻳﻞ ٌﻓَـَﻘﺘَـَﻠْﺘﻪ ُ
َأَﺣًﺪاﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ َﻻ َن ْأ ََﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َﻟُﻜﻢ َْوِإنﱠ اﻟﻠﱠﻪ ِِﺑَﻜِﻠَﻤﺔ ِﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻦﱠ َواْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠُﺘﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ ِﺑَِﺄَﻣﺎﻧَﺔ َِأَﺧْﺬُﲤُﻮُﻫﻦﱠ ﻓَِﺈﻧﱠُﻜﻢ ْاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِ
َﻟﻦ َْﻣﺎِﻓﻴُﻜﻢ ْﺗَـﺮَْﻛﺖ َُﻗﺪ َْوِإﱏﱢ ﺑِﺎْﻟَﻤْﻌُﺮوف ِوَِﻛْﺴَﻮﺗُـُﻬﻦﱠ رِْزﻗُـُﻬﻦﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﳍُﻦﱠ ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْ ﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎﻓَﺎْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ ﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن َْﺗْﻜَﺮُﻫﻮﻧَﻪ ُ
اﻟﻠﱠﻪ َِﺘﺎب َﻛ ِﺑِﻪ ِاْﻋَﺘَﺼْﻤُﺘﻢ ِْإن ِﺑَـْﻌَﺪﻩ َُﺗِﻀﻠﱡﻮا
اﻟﺴﱠﺒﱠﺎﺑَﺔ ِﺑُِﺄْﺻُﺒِﻌﻪ ِﻗَﺎل َُﰒﱠ . َوَﻧَﺼْﺤﺖ ََوأَدﱠْﻳﺖ َﺑَـﻠﱠْﻐﺖ ََﻗﺪ ْأَﻧﱠﻚ ََﻧْﺸَﻬﺪ ُﻗَﺎُﻟﻮا. «ﻗَﺎﺋُِﻠﻮن َأَﻧْـُﺘﻢ َْﻓَﻤﺎَﻋﲎﱢ َﻣْﺴُﺌﻮُﻟﻮن ََوأَﻧْـُﺘﻢ ْ
ُﰒﱠ اﻟﻈﱡْﻬﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰأَﻗَﺎم َُﰒﱠ ِﺑَﻼل ٌأَذﱠن َُﰒﱠ . «اْﺷَﻬﺪ ْاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﺷَﻬﺪ ِاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﺷَﻬﺪ ِاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ »اﻟﻨﱠﺎس ِِإَﱃ َوﻳَـْﻨِﻜﺒُـَﻬﺎاﻟﺴﱠَﻤﺎء ِِإَﱃ ﻳَـْﺮﻓَـُﻌَﻬﺎ
اﻟﺼﱠَﺨﺮَات َِﱃ إ ِاْﻟَﻘْﺼَﻮاء َﻧَﺎﻗَِﺘﻪ َِﺑْﻄﻦ ََﻓَﺠَﻌﻞ َاْﻟَﻤْﻮِﻗﻒ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ َﺷْﻴًﺌﺎﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎُﻳَﺼﻞﱢ وَﱂ َْاْﻟَﻌْﺼﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰأَﻗَﺎم َ
َﻏﺎب َِﺣﲔ َﻗَِﻠﻴﻼ ًاﻟﺼﱡْﻔﺮَة َُوَذَﻫَﺒﺖ ِاﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﻏَﺮَﺑﺖ َِﺣﱴﱠ َواِﻗًﻔﺎﻳَـَﺰل ْﻓَـَﻠﻢ ْاْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ َﻓَﺎْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َﻳََﺪْﻳﻪ ِﺑَـْﲔ َاْﻟُﻤَﺸﺎة َِﺣْﺒﻞ ََوَﺟَﻌﻞ َ
ﻟَُﻴِﺼﻴﺐ َُرْأَﺳَﻬﺎِإنﱠ َﺣﱴﱠ اﻟﺰﱢَﻣﺎم َﻟِْﻠَﻘْﺼَﻮاء َِﺷَﻨﻖ ََوَﻗﺪ ْ-وﺳﻠﻢﻠﻴﻪﻋاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺪَﻓﻊ ََﺧْﻠَﻔﻪ ُُأَﺳﺎَﻣﺔ ََوأَْرَدف َاْﻟُﻘْﺮص ُ
َﳍَﺎأَْرَﺧﻰاْﳊَِﺒﺎل ِِﻣﻦ ََﺣْﺒﻼ ًأََﺗﻰُﻛﻠﱠَﻤﺎ. «اﻟﻨﱠﺎس ُأَﻳـﱡَﻬﺎاﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َاﻟﻨﱠﺎس ُأَﻳـﱡَﻬﺎاﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َ»اْﻟُﻴْﻤَﲎ ﺑَِﻴِﺪﻩ ِﻳَـُﻘﻮل َُوُﻫﻮ ََرْﺣِﻠﻪ َِﻣْﻮرِك َ
ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎُﻳَﺴﺒﱢﺢ ْوَﱂ َُْﻋْﺜَﻤﺎن ُﻗَﺎل َ-َوِإﻗَﺎَﻣﺘَـْﲔ َِواِﺣﺪ ٍﺑَِﺄَذان ٍَواْﻟِﻌَﺸﺎء ِاْﻟَﻤْﻐِﺮب ِﺑَـْﲔ ََﻓَﺠَﻤﻊ َاْﻟُﻤْﺰَدﻟَِﻔﺔ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ َﺗْﺼَﻌﺪ ََﺣﱴﱠ ِﻠﻴﻼ ًﻗ َ
اﻟﺼﱡْﺒﺢ ُﻟَﻪ ُﺗَـﺒَـﲔﱠ  َِﺣﲔ َاْﻟَﻔْﺠﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟَﻔْﺠﺮ ُﻃََﻠﻊ َﱴﱠ ﺣ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُاْﺿَﻄَﺠﻊ َُﰒﱠ -اﺗـﱠَﻔُﻘﻮاُﰒﱠ َﺷْﻴًﺌﺎ
َوُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُُﻋْﺜَﻤﺎن ُﻗَﺎل ََﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮِﻗﻰ َاﳊَْﺮَام َاْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ -اﺗـﱠَﻔُﻘﻮاُﰒﱠ َوِإﻗَﺎَﻣﺔ ٍﺑِِﻨَﺪاء ٍُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُﻗَﺎل َ-
اﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُدَﻓﻊ َُﰒﱠ ِﺟﺪاَأْﺳَﻔﺮ ََﺣﱴﱠ َواِﻗًﻔﺎﻳَـَﺰل ْﻓَـَﻠﻢ َْوَوﺣﱠَﺪﻩ ُُﻋْﺜَﻤﺎن ُزَاد ََوَﻫﻠﱠَﻠﻪ ُوََﻛﺒـﱠَﺮﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﺤِﻤﺪ َاْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ َﻓَﺎْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َ
َرُﺳﻮل َُدَﻓﻊ َﻓَـَﻠﻤﱠﺎَوِﺳﻴًﻤﺎأَﺑْـَﻴﺾ َاﻟﺸﱠْﻌﺮ َِﺣَﺴﻦ َﻼ ًَرﺟ ُوََﻛﺎن ََﻋﺒﱠﺎس ٍْﺑﻦ َاْﻟَﻔْﻀﻞ ََوأَْرَدف َاﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﺗْﻄُﻠﻊ َأَن ْﻗَـْﺒﻞ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
ﻳََﺪﻩ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻮَﺿﻊ َإِﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ﻳَـْﻨﻈُﺮ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﻓﻄَِﻔﻖ ََﳚْﺮِﻳﻦ َاﻟﻈﱡُﻌﻦ َُﻣﺮﱠ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
اﻟﺸﱢﻖﱢ ِإَﱃ ﻳََﺪﻩ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُوَﺣﻮﱠل َاﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِإَﱃ ْﺟَﻬﻪ ُو َاْﻟَﻔْﻀﻞ َُوَﺻَﺮف َاْﻟَﻔْﻀﻞ َِوْﺟﻪ َِﻋَﻠﻰ
ﺮُِﺟﻚ َﳜ ُْاﻟﱠِﺬىاْﻟُﻮْﺳَﻄﻰاﻟﻄﱠﺮِﻳﻖ ََﺳَﻠﻚ َُﰒﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﻓَﺤﺮﱠك َُﳏَﺴﱢﺮًاأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ﻳَـْﻨﻈُﺮ ُاﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِإَﱃ َوْﺟَﻬﻪ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُوَﺻَﺮف َاﻵَﺧﺮ ِ
َﺣَﺼﻰِﲟِْﺜﻞ ِِﻣﻨـَْﻬﺎَﺣَﺼﺎة ٍُﻛﻞﱢ َﻣﻊ َُﻳَﻜﺒـﱢﺮ َُﺣَﺼَﻴﺎت ٍِﺑَﺴْﺒﻊ ِﻓَـَﺮَﻣﺎَﻫﺎاﻟﺸﱠَﺠَﺮة ِِﻋْﻨﺪ َاﻟﱠِﱴ اﳉَْْﻤﺮَة َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ اْﻟُﻜﺒـَْﺮىاﳉَْْﻤَﺮة ِِإَﱃ 
َوأََﻣﺮ ََوِﺳﺘﱢﲔ ََﺛﻼَﺛًﺎﺑَِﻴِﺪﻩ ِﻓَـَﻨَﺤﺮ َاْﻟَﻤْﻨَﺤﺮ ِِإَﱃ -وﺳﻠﻢﻪﻋﻠﻴاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُاْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ اْﻟَﻮاِدىَﺑْﻄﻦ ِِﻣﻦ ْﻓَـَﺮَﻣﻰاْﳋَْﺬف ِ
ِﻣﻦ َْﻓَﺄَﻛﻼ ََﻓﻄُِﺒَﺨﺖ ِْﻗْﺪر ٍِﰱ َﻓُﺠِﻌَﻠﺖ ْﺑَِﺒْﻀَﻌﺔ ٍﺑََﺪﻧَﺔ ٍُﻛﻞﱢ ِﻣﻦ ْأََﻣﺮ َُﰒﱠ َﻫْﺪﻳِﻪ ِِﰱ َوَأْﺷﺮََﻛﻪ ُ-ﺑَِﻘﻰ ََﻣﺎﻳَـُﻘﻮل ُ-َﻏﺒَـﺮ ََﻣﺎﻓَـَﻨَﺤﺮ ََﻋِﻠﻴﺎ
اﻟﻈﱡْﻬﺮ َِﲟَﻜﱠﺔ ََﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِإَﱃ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُأَﻓَﺎض َُﰒﱠ رَِﻛﺐ َُﰒﱠ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُﻗَﺎل ََﻣَﺮِﻗَﻬﺎِﻣﻦ ْﺮِﺑَﺎَوﺷ َﳊَِْﻤَﻬﺎ
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ِﺳَﻘﺎﻳَِﺘُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰاﻟﻨﱠﺎس ُﻳَـْﻐِﻠَﺒُﻜﻢ ُأَن ْﻓَـَﻠْﻮﻻ َﻄﱠِﻠﺐ ِاْﻟﻤ َُﻋْﺒﺪ َِﺑِﲎ اْﻧﺰُِﻋﻮا»ﻓَـَﻘﺎل ََزْﻣَﺰم ََﻋَﻠﻰَﻳْﺴُﻘﻮن ََوُﻫﻢ ْاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ َِﺑِﲎ أََﺗﻰُﰒﱠ 
.ِﻣْﻨﻪ َُﻓَﺸِﺮب ََدْﻟًﻮاﻓَـَﻨﺎَوُﻟﻮﻩ ُ. «َﻣَﻌُﻜﻢ ْﻟَﻨَـَﺰْﻋﺖ ُ
,>ahizuaJ >ala‘ ha’raM-la qqa{H bab h>akiN-la batik haj>aM nbI tayawir sidaH .4
3 bab .on
اْﻟَﺒﺎرِِﻗﻲﱢ َﻏْﺮَﻗَﺪة َْﺑﻦ َِﺷِﺒﻴﺐ َِﻋﻦ ْ،زَاﺋَِﺪة ََﻋﻦ ْ،َﻋِﻠﻲﱟ ْﺑﻦ ُاﳊَُْﺴْﲔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ْﻴَﺒﺔ َﺷ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1581
،ﻢ َوَﺳﻠﱠ َﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِﻣﻊ َاْﻟَﻮَداع َِﺣﺠﱠﺔ ََﺷِﻬﺪ َأَﻧﱠﻪ ُ،َأِﰊ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ , اَﻷْﺣَﻮص ِْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ ُِﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ََﻋﻦ ْ،
ِﻣﻨـُْﻬﻦﱠ َﲤِْﻠُﻜﻮن َﻟَْﻴﺲ َ،َﻋَﻮان ٍِﻋْﻨﺪَُﻛﻢ ْﻓَِﺈﻧـﱠُﻬﻦﱠ ،َﺧﻴـْ ﺮًاﺑِﺎﻟﻨﱢَﺴﺎء ِاْﺳﺘَـْﻮُﺻﻮا: ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،َوَوَﻋﻆ ََوذَﻛﱠﺮ َ،َﻋَﻠْﻴﻪ َِوأَﺛْـَﲎ ،اﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﺤِﻤﺪ َ
،ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْ ﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎَواْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ ،اْﻟَﻤَﻀﺎِﺟﻊ ِِﰲ ﻓَﺎْﻫُﺠُﺮوُﻫﻦﱠ , ﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ْ،ُﻣﺒَـﻴـﱢَﻨﺔ ٍِﺑَﻔﺎِﺣَﺸﺔ ٍﻳَْﺄِﺗﲔ َأَن ِْإﻻﱠ ،َذِﻟﻚ ََﻏﻴـْ ﺮ ََﺷْﻴًﺌﺎ
ﻢ ِْﻧَﺴﺎِﺋﻜ َُﻋَﻠﻰَﺣﻘﱡُﻜﻢ ْﻓََﺄﻣﱠﺎ،َﺣﻘﺎَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوﻟِِﻨَﺴﺎِﺋُﻜﻢ ْ،َﺣﻘﺎِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ ِْﻣﻦ َْﻟُﻜﻢ ِْإنﱠ ،َﺳﺒِﻴﻼ ًَﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ ﺗَـﺒـْ ُﻐﻮاَﻓﻼ َأََﻃْﻌَﻨُﻜﻢ ْﻓَِﺈن ْ
ِﰲ إِﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ُﲢِْﺴُﻨﻮاأَن َْﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﺣﻘﱡُﻬﻦﱠ َأﻻ َ،َﺗْﻜَﺮُﻫﻮن َِﻟَﻤﻦ ْﺑُـُﻴﻮِﺗُﻜﻢ ِْﰲ ﻳَْﺄَذنﱠ َوﻻ َ،َﺗْﻜَﺮُﻫﻮن ََﻣﻦ ْﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُـَﻮِﻃْﺌﻦ ََﻓﻼ َ،
.َوﻃََﻌﺎِﻣِﻬﻦﱠ ِﻛْﺴَﻮِِﻦﱠ 
.48 bab .on ,.was hallulusaR hajja{H bab kis>anaM-la batiK
: ﻗَﺎل َ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،ُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ َُﺟْﻌَﻔﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ َُﺣﺎﰎ َُِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﻋﻤﱠﺎر ٍْﺑﻦ ُِﻫَﺸﺎم َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4703
ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُأَﻧَﺎ: ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ،ِإَﱄﱠ اﻧْـﺘَـَﻬﻰَﺣﱴﱠ ،اْﻟَﻘْﻮم َِﻋﻦ َِﺳَﺄل َإِﻟَْﻴﻪ ِاﻧْـﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،اﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎﺑِﺮ َِﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠَﻨﺎ
ﻳَـْﻮَﻣِﺌﺬ ٍَوأَﻧَﺎ،ﺛَْﺪَﻳﻲﱠ ﺑَـْﲔ َ،َﻛﻔﱠﻪ َُوَﺿﻊ َُﰒﱠ . اَﻷْﺳَﻔﻞ َزِرﱢيَﺣﻞﱠ ُﰒﱠ ،اَﻷْﻋَﻠﻰزِرﱢيَﻓَﺤﻞﱠ ،َرْأِﺳﻲِإَﱃ ﺑَِﻴِﺪﻩ َِﻓَﺄْﻫَﻮى،اﳊَُْﺴْﲔ ِ
ِﻧَﺴﺎَﺟﺔ ٍِﰲ ﻓَـَﻘﺎم َ،اﻟﺼﱠﻼَة َِوْﻗﺖ َُﻓَﺠﺎء َ،أَْﻋَﻤﻰَوُﻫﻮ َ،َﻓَﺴﺄَْﻟُﺘﻪ ُ،ِﺷْﺌﺖ ََﻋﻤﱠﺎَﺳﻞ ْ،ِﺑﻚ ًَﺒﺎَﻣْﺮﺣ َ: ﻓَـَﻘﺎل َ،َﺷﺎبﱞ ُﻏَﻼم ٌ
َﻓَﺼﻠﱠﻰ،ْﻟِﻤْﺸَﺠﺐ ِاَﻋَﻠﻰَﺟﺎﻧِِﺒﻪ ِِإَﱃ َورَِداُؤﻩ ُ،ِﺻَﻐﺮَِﻫﺎِﻣﻦ ْ،إِﻟَْﻴﻪ َِﻃَﺮﻓَﺎَﻫﺎَرَﺟﻊ َ،َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ َِﻋَﻠﻰَوَﺿَﻌَﻬﺎُﻛﻠﱠَﻤﺎ،ِ َﺎُﻣْﻠَﺘِﺤًﻔﺎ
اﷲ َِرُﺳﻮل َِإنﱠ : َوﻗَﺎل َِﺗْﺴًﻌﺎﻓَـَﻌَﻘﺪ َ،ﺑَِﻴِﺪﻩ ِ: ﻓَـَﻘﺎل َ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِﺣﺠﱠﺔ َِﻋﻦ َْأْﺧِﱪْﻧَﺎ: ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ،ﺑَِﻨﺎ
َﺣﺎجﱞ وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ : اْﻟَﻌﺎِﺷَﺮة ِِﰲ اﻟﻨﱠﺎس ِِﰲ َﻓَﺄذﱠن َ،َﳛُﺞﱠ ﱂ َِْﺳِﻨﲔ َِﺗْﺴﻊ ََﻣَﻜﺚ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰ
َﻓَﺨﺮَج َ،َﻋَﻤِﻠﻪ ِِﲟِْﺜﻞ َِوﻳَـْﻌَﻤﻞ َ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ ِﺑَِﺮُﺳﻮل ِﻳَْﺄَﰎﱠ أَن ْﻳَـْﻠَﺘِﻤﺲ ُُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْ،َﻛِﺜﲑ ٌَﺑَﺸﺮ ٌاْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ َﻓَـَﻘِﺪم َ،
َﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ ﻓََﺄْرَﺳَﻠﺖ ْ،َﺑْﻜﺮ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ َُﳏَﻤﱠﺪ َُﻋَﻤْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ َُأْﲰَﺎء ُﻓَـَﻮَﻟَﺪت ْ،اْﳊَُﻠﻴـْ َﻔﺔ َِذاﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ،َﻣَﻌﻪ ُْﺟَﻨﺎَوَﺧﺮ َ
ِﰲ وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺼﻠﱠﻰَوَأْﺣﺮِِﻣﻲ،ﺑِﺜَـْﻮب ٍَواْﺳَﺘْﺜِﻔﺮِي،اْﻏَﺘِﺴِﻠﻲ: ﻗَﺎل َ؟َأْﺻَﻨﻊ َُﻛْﻴﻒ َ: وَﺳﻠﱠﻢ َ
،ﻳََﺪْﻳﻪ ِﺑَـْﲔ ِِﻣﻦ َْﺑَﺼﺮِيَﻣﺪﱢ ِإَﱃ َﻧَﻈْﺮت ُ: َﺟﺎﺑِﺮ ٌﻗَﺎل َاْﻟﺒَـْﻴَﺪاء َِﻋَﻠﻰﻧَﺎﻗَـُﺘﻪ ُﺑِﻪ ِاْﺳﺘَـَﻮت ِْإَذاَﺣﱴﱠ ،اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ ،اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِ
َﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِوَرُﺳﻮل ُ،َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ َُﺧْﻠِﻔﻪ َِوِﻣﻦ ْ،َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ َُﻳَﺴﺎرِﻩ َِوَﻋﻦ ْ،َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ُﻴِﻨﻪ ِﳝ ََِوَﻋﻦ ْ،َوَﻣﺎش ٍرَاِﻛﺐ ٍﺑَـْﲔ َ
ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َﺑِﺎﻟﺘـﱠْﻮِﺣﻴﺪ ِﻓََﺄَﻫﻞﱠ ،ﺑِﻪ َِﻋِﻤْﻠَﻨﺎَﺷْﻲء ٍِﻣﻦ ْﺑِﻪ َِﻋِﻤﻞ ََﻣﺎ،ﺗَْﺄِوﻳَﻠﻪ ُﻳَـْﻌِﺮف َُوُﻫﻮ َ،اْﻟُﻘْﺮآن ُﻳَـْﻨﺰِل َُوَﻋَﻠْﻴﻪ ِ،أَْﻇُﻬﺮِﻧَﺎﺑَـْﲔ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
اﻟﱠِﺬيِ ََﺬااﻟﻨﱠﺎس َُوأََﻫﻞﱠ , َﻟﻚ ََﺷﺮِﻳﻚ َﻻ َ،َواْﻟُﻤْﻠﻚ ََﻟﻚ ََواﻟﻨـﱢْﻌَﻤﺔ َاﳊَْْﻤﺪ َِإنﱠ ،ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ ََﻟﻚ ََﺷﺮِﻳﻚ َﻻ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َ،ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ 
ﻗَﺎل َ،ﺗَـْﻠِﺒَﻴَﺘﻪ ُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُوَﻟﺰِم َ،ِﻣْﻨﻪ َُﺷْﻴًﺌﺎَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲﻠﱠﻰﺻ َاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻳَـُﺮدﱠ ﻓَـَﻠﻢ ْ،ﺑِﻪ ِﻳُِﻬﻠﱡﻮن َ
،أَْرﺑَـًﻌﺎَوَﻣَﺸﻰ،َﺛﻼَﺛًﺎﻓَـَﺮَﻣﻞ َ،ﺮﱡْﻛﻦ َاﻟاْﺳﺘَـَﻠﻢ ََﻣَﻌﻪ ُاْﻟﺒَـْﻴﺖ َأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎِإَذاَﺣﱴﱠ ،اْﻟُﻌْﻤَﺮة َﻧَـْﻌِﺮف َُﻟْﺴَﻨﺎ،اﳊَْﺞﱠ ِإﻻﱠ ﻧَـْﻨِﻮيَﻟْﺴَﻨﺎ: َﺟﺎِﺑﺮ ٌ
: ﻳَـُﻘﻮل َُأِﰊ َﻓَﻜﺎن َ،اْﻟﺒَـْﻴﺖ َِوﺑَـْﲔ َﺑَـﻴـْ َﻨﻪ ُاْﻟَﻤَﻘﺎم ََﻓَﺠَﻌﻞ َ{ ُﻣَﺼﻠﻰِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻣَﻘﺎم ِِﻣﻦ َْواﲣِﱠ ُﺬوا: }ﻓَـَﻘﺎل َِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻣَﻘﺎم ِِإَﱃ ﻗَﺎم َُﰒﱠ 
ُﻫﻮ َُﻗﻞ ْ}و َ،{ اْﻟَﻜﺎِﻓُﺮون َأَﻳـﱡَﻬﺎﻳَﺎُﻗﻞ ْ: }اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﰲ ﻳَـْﻘَﺮأ َُﻛﺎن َإِﻧﱠﻪ ُ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِذََﻛَﺮﻩ ُِإﻻﱠ أَْﻋَﻠُﻤﻪ َُوﻻ َ
ِإنﱠ }ﻗَـﺮَأ َاﻟﺼﱠَﻔﺎِﻣﻦ ََدﻧَﺎِإَذاَﺣﱴﱠ ،اﻟﺼﱠَﻔﺎِإَﱃ اْﻟَﺒﺎب ِِﻣﻦ ََﺧﺮَج َُﰒﱠ ،اﻟﺮﱡْﻛﻦ َﻓَﺎْﺳﺘَـَﻠﻢ َ،اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِإَﱃ َرَﺟﻊ َُﰒﱠ ،{ َأَﺣﺪ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُ
َوﲪَِ َﺪﻩ َُوَﻫﻠﱠَﻠﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﻜﺒـﱠﺮ َ،اْﻟﺒَـْﻴﺖ ََرَأىَﺣﱴﱠ ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮِﻗﻲ َﺑِﺎﻟﺼﱠَﻔﺎﻓَـَﺒَﺪأ َﺑِﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﺑََﺪأ َِﲟَﺎﻧَـْﺒَﺪأ ُ{ اﷲ َِﺷَﻌﺎﺋِﺮ ِِﻣﻦ َْواْﻟَﻤْﺮَوة َاﻟﺼﱠَﻔﺎ
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ِإﻻﱠ إِﻟَﻪ َﻻ َ،َﻗِﺪﻳﺮ ٌَﺷْﻲء ٍُﻛﻞﱢ َﻋَﻠﻰَوُﻫﻮ ََوُﳝِﻴﺖ ُُﳛِْﻴﻲاﳊَْْﻤﺪ َُوَﻟﻪ ُاْﻟُﻤْﻠﻚ ُﻟَﻪ ُ،ﻟَﻪ َُﺷﺮِﻳﻚ َﻻ ََوْﺣَﺪﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إَِﻟﻪ َﻻ َ: َوﻗَﺎل َ،
َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث ََﻫَﺬاِﻣْﺜﻞ ََوﻗَﺎل ََذِﻟﻚ َﺑَـْﲔ ََدَﻋﺎُﰒﱠ َوْﺣَﺪﻩ ُاَﻷْﺣﺰَاب ََوَﻫَﺰم َ،َﻋْﺒَﺪﻩ َُوَﻧَﺼﺮ َ،َوْﻋَﺪﻩ َُأْﳒَﺰ َ،َﻟﻪ َُﺷﺮِﻳﻚ َﻻ ََوْﺣَﺪﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ُ
،َﻣَﺸﻰ،َﻗَﺪَﻣﺎﻩ ُﻳَـْﻌِﲏ ،َﺻِﻌَﺪﺗَﺎِإَذاَﺣﱴﱠ ،اْﻟَﻮاِديَﺑْﻄﻦ ِِﰲ َرَﻣﻞ َ،َﻗَﺪَﻣﺎﻩ ُاْﻧَﺼﺒﱠﺖ ِْإَذاَﺣﱴﱠ ،َﻓَﻤَﺸﻰاْﻟَﻤْﺮَوة ِِإَﱃ ﻧَـَﺰل َُﰒﱠ ،
َأﱐﱢ َﻟﻮ ْ: ﻗَﺎل َاْﻟَﻤْﺮَوة َِﻋَﻠﻰَﻃَﻮاِﻓﻪ ِآِﺧﺮ َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،اﻟﺼﱠَﻔﺎَﻋَﻠﻰﻓَـَﻌﻞ ََﻛَﻤﺎ،اْﻟَﻤْﺮَوة َِﻋَﻠﻰَﻌﻞ َﻓَـﻔ َ،اْﻟَﻤْﺮَوة َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ 
،ﻓَـْﻠَﻴْﺤِﻠﻞ ْ،َﻫْﺪي ٌَﻣَﻌﻪ ُﻟَْﻴﺲ َِﻣْﻨُﻜﻢ َْﻛﺎن ََﻓَﻤﻦ ْ،ُﻋْﻤﺮَة ًَوَﺟَﻌْﻠﺘُـَﻬﺎ،اْﳍَْﺪي ََأُﺳﻖ ِﱂ َْ،اْﺳَﺘْﺪﺑَـْﺮت َُﻣﺎأَْﻣﺮِيِﻣﻦ ْاْﺳﺘَـْﻘﺒَـْﻠﺖ ُ
ْﺑﻦ ُُﺳﺮَاَﻗﺔ ُﻓَـَﻘﺎم َ،اْﳍَْﺪي َُﻣَﻌﻪ َُﻛﺎن ََوَﻣﻦ ْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ِإﻻﱠ ،َوَﻗﺼﱠُﺮوا،ُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْاﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺤﻞﱠ ُﻋْﻤَﺮة ًَوْﻟَﻴْﺠَﻌْﻠَﻬﺎ
َأَﺻﺎﺑَِﻌﻪ ُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺸﺒﱠﻚ َ: ﻗَﺎل َ؟ﻷَﺑَﺪ ٍأَم َْﻫَﺬاَﻨﺎأَِﻟَﻌﺎﻣ ِ،اﷲ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ،ُﺟْﻌُﺸﻢ ٍْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ ِ
اﷲﻰَﺻﻠﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱢ ﺑُِﺒْﺪن َِﻋِﻠﻲﱞ َوَﻗِﺪم َ: ﻗَﺎل َأَﺑَﺪ ٍﻷَﺑَﺪ َِﺑﻞ ْ،ﻻ ََﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِ،َﻫَﻜَﺬااﳊَْﺞﱢ ِﰲ اْﻟُﻌْﻤﺮَة َُدَﺧَﻠﺖ ِ: َوﻗَﺎل َ،اُﻷْﺧَﺮىِﰲ 
َأِﰊ أََﻣَﺮِﱐ : ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ،َﻋِﻠﻲﱞ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَذِﻟﻚ َﻓَﺄَْﻧَﻜﺮ َ،َواْﻛَﺘَﺤَﻠﺖ ْ،َﺻِﺒﻴًﻐﺎﺛَِﻴﺎﺑًﺎَوﻟَِﺒَﺴﺖ ْ،َﺣﻞﱠ ِﳑﱠﻦ ْﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِ
،َﺻﻨَـَﻌْﺘﻪ ُاﻟﱠِﺬيِﰲ ﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋَﻠﻰُﳏَﺮﱢًﺷﺎوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲﻠﱠﻰﺻ َاﷲ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﻓَﺬَﻫْﺒﺖ ُ: ﺑِﺎْﻟِﻌﺮَاق ِﻳَـُﻘﻮل َُﻋِﻠﻲﱞ َﻓَﻜﺎن َ،ِ ََﺬا
،َﺻَﺪَﻗﺖ ْ،َﺻَﺪَﻗﺖ ْ: ﻓَـَﻘﺎل َ،َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَذِﻟﻚ ََوأَْﻧَﻜْﺮت ُ،َﻋْﻨﻪ ُذََﻛَﺮت ْاﻟﱠِﺬيِﰲ وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻣْﺴﺘَـْﻔِﺘًﻴﺎ
ﻓَِﺈنﱠ : ﻗَﺎل َ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰَرُﺳﻮُﻟﻚ َﺑِﻪ ِأََﻫﻞﱠ ِﲟَﺎأُِﻫﻞﱡ ِإﱐﱢ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ : ﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ؟اﳊَْﺞﱠ ﺖ َﻓَـَﺮﺿ ِْﺣﲔ َﻗُـْﻠﺖ ََﻣﺎَذا
وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﺑِﻪ َِﺗﻰأ ََواﻟﱠِﺬي،اْﻟَﻴَﻤﻦ ِِﻣﻦ ََﻋِﻠﻲﱞ ﺑِﻪ َِﺟﺎء َاﻟﱠِﺬياْﳍَْﺪي َِﲨَﺎَﻋﺔ َُﻓَﻜﺎن َ: ﻗَﺎل َﲢَِﻞﱠ َﻓﻼ َاْﳍَْﺪي ََﻣِﻌﻲ
ﻳَـْﻮم َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،َﻫْﺪي ٌَﻣَﻌﻪ َُﻛﺎن ََوَﻣﻦ ْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ِإﻻﱠ ،َوَﻗﺼﱠُﺮوا،ُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْاﻟﻨﱠﺎس َُﺣﻞﱠ ُﰒﱠ ،ِﻣَﺌﺔ ًاْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ ِِﻣﻦ َ
،َواْﻟَﻌْﺼﺮ َ،اﻟﻈﱡْﻬﺮ َِﲟًِﲎ َﻓَﺼﻠﱠﻰ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـﺮَِﻛﺐ َ،ﺑِﺎﳊَْﺞﱢ أََﻫﻠﱡﻮا،ِﻣًﲎ ِإَﱃ َوﺗَـَﻮﺟﱠُﻬﻮا،اﻟﺘـﱠْﺮِوﻳَﺔ ِ
َﻓَﺴﺎر َ،ﺑَِﻨِﻤﺮَة ََﻟﻪ َُﻓُﻀﺮَِﺑﺖ ْ،َﺷَﻌﺮ ٍِﻣﻦ ْﺑُِﻘﺒﱠﺔ ٍَوأََﻣﺮ َ،اﻟﺸﱠْﻤﺲ ُﻃََﻠَﻌﺖ َِﺣﱴﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﻣَﻜﺚ َُﰒﱠ ،َواﻟﺼﱡْﺒﺢ َ،َواْﻟِﻌَﺸﺎء َ،َواْﻟَﻤْﻐِﺮب َ
ﻗُـَﺮْﻳﺶ ٌَﻛﺎَﻧﺖ َْﻛَﻤﺎ،اْﻟُﻤْﺰَدﻟَِﻔﺔ ِأَو ِ،اْﳊَﺮَام ِاْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ ِِﻋْﻨﺪ ََواِﻗﻒ ٌأَﻧﱠﻪ ُِإﻻﱠ ،ﻗُـَﺮْﻳﺶ ٌَﺗُﺸﻚﱡ ﻻ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُ
ﻓَـﻨَـَﺰل َ،ﺑَِﻨِﻤَﺮة ََﻟﻪ ُُﺿﺮَِﺑﺖ َْﻗﺪ ْ،اْﻟُﻘﺒﱠﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َ،َﻋَﺮَﻓﺔ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓََﺄَﺟﺎز َ،اْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰲ َﺗْﺼَﻨﻊ ُ
: ﻓَـَﻘﺎل َاﻟﻨﱠﺎس ََﻓَﺨَﻄﺐ َ،اْﻟَﻮاِديَﺑْﻄﻦ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ،ﻓَـﺮَِﻛﺐ َ،َﻟﻪ ُﻓَـُﺮِﺣَﻠﺖ ْ،ﺑِﺎْﻟَﻘْﺼَﻮاء ِأََﻣﺮ َ،اﻟﺸﱠْﻤﺲ ُزَاَﻏﺖ ِِإَذاَﺣﱴﱠ ،ِ َﺎ
ِﻣﻦ َْﺷْﻲء ٍُﻛﻞﱠ َوِإنﱠ َأﻻ َ،َﻫَﺬاﺑَـَﻠﺪُِﻛﻢ ِْﰲ ،َﻫَﺬاَﺷْﻬﺮُِﻛﻢ ِْﰲ ،َﻫَﺬاﻳَـْﻮِﻣُﻜﻢ َْﻛُﺤْﺮَﻣﺔ ِ،َﺣﺮَام ٌَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوأَْﻣَﻮاَﻟُﻜﻢ ِْدَﻣﺎءَُﻛﻢ ِْإنﱠ 
َﻛﺎن َ،اْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ َِرﺑِﻴَﻌﺔ ََدم َُأَﺿُﻌﻪ َُدم ٍَوأَوﱠل ُ،َﻣْﻮُﺿﻮَﻋﺔ ٌْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِاَوِدَﻣﺎء ُ،َﻫﺎﺗَـْﲔ َِﻗَﺪَﻣﻲﱠ َﲢْﺖ ََﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِأَْﻣﺮ ِ
،ﻄﱠِﻠﺐ ِاْﻟﻤ َُﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِرِﺑَﺎ،رِﺑَﺎﻧَﺎَأَﺿُﻌﻪ ُرِﺑًﺎَوأَوﱠل ُ،َﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ َِورِﺑَﺎ،ُﻫَﺬْﻳﻞ ٌﻓَـَﻘﺘَـَﻠْﺘﻪ ُ،َﺳْﻌﺪ ٍَﺑِﲏ ِﰲ ُﻣْﺴﺘَـْﺮِﺿًﻌﺎ
َﻟُﻜﻢ َْوِإنﱠ ،اﷲ ِِﺑَﻜِﻠَﻤﺔ ِﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻦﱠ َواْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠُﺘﻢ ْ،اﷲ ِﺑَِﺄَﻣﺎﻧَﺔ ِ،َأَﺧْﺬُﲤُﻮُﻫﻦﱠ ﻓَِﺈﻧﱠُﻜﻢ ْ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰲ اﻟﻠﱠﻪ َﻓَﺎﺗـﱠُﻘﻮا،ُﻛﻠﱡﻪ َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ
،رِْزﻗُـُﻬﻦﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﳍُﻦﱠ ،ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎﻓَﺎْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ َذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ْ،َﺗْﻜَﺮُﻫﻮﻧَﻪ َُأَﺣًﺪاﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ َﻻ َأَن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ 
أَﻧْـُﺘﻢ َْﻤﺎﻓ َ،َﻋﲏﱢ َﻣْﺴُﺆوُﻟﻮن ََوأَﻧْـُﺘﻢ ْ،اﷲ ِِﻛَﺘﺎب َ،ﺑِﻪ ِاْﻋَﺘَﺼْﻤُﺘﻢ ِْإن َِﺗِﻀﻠﱡﻮاﱂ ََْﻣﺎِﻓﻴُﻜﻢ ْﺗَـﺮَْﻛﺖ َُوَﻗﺪ ْ،ﺑِﺎْﻟَﻤْﻌُﺮوف ِوَِﻛْﺴَﻮﺗُـُﻬﻦﱠ 
اﻟﻨﱠﺎس ِِإَﱃ َوﻳَـْﻨُﻜﺘُـَﻬﺎ،اﻟﺴﱠَﻤﺎء ِِإَﱃ اﻟﺴﱠﺒﱠﺎﺑَﺔ ِﺑِِﺈْﺻَﺒِﻌﻪ ِ: ﻓَـَﻘﺎل َ،َوَﻧَﺼْﺤﺖ ََوأَدﱠْﻳﺖ َﺑَـﻠﱠْﻐﺖ ََﻗﺪ ْأَﻧﱠﻚ ََﻧْﺸَﻬﺪ ُ: ﻗَﺎُﻟﻮا؟ﻗَﺎﺋُِﻠﻮن َ
ُﻳَﺼﻞﱢ وَﱂ َْ،اْﻟَﻌْﺼﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰ،أَﻗَﺎم َُﰒﱠ ،اﻟﻈﱡْﻬﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰ،أَﻗَﺎم َُﰒﱠ ،ل ٌِﺑﻼ َأَذﱠن َُﰒﱠ ،َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث َاْﺷَﻬﺪ ْاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ،اْﺷَﻬﺪ ْاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ 
َوَﺟَﻌﻞ َ،اﻟﺼﱠَﺨﺮَات ِِإَﱃ ،ﻧَﺎﻗَِﺘﻪ َِﺑْﻄﻦ ََﻓَﺠَﻌﻞ َ،اْﻟَﻤْﻮِﻗﻒ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُرَِﻛﺐ َُﰒﱠ ،َﺷْﻴًﺌﺎﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ
َﻏﺎب ََﺣﱴﱠ ،ﻗَِﻠﻴﻼ ًاﻟﺼﱡْﻔَﺮة َُوَذَﻫَﺒﺖ ِ،اﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﻏﺮََﺑﺖ َِﺣﱴﱠ ،َواِﻗًﻔﺎﻳَـَﺰل ْﻓَـَﻠﻢ ْ،اْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ ََواْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َ،ﻳََﺪْﻳﻪ ِﺑَـْﲔ َاْﻟُﻤَﺸﺎة َِﺣْﺒﻞ َ
ِإنﱠ َﺣﱴﱠ ،ﺑِﺎﻟﺰﱢَﻣﺎم ِاْﻟَﻘْﺼَﻮاء ََﺷَﻨﻖ ََوَﻗﺪ ْ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺪَﻓﻊ َ،َﺧْﻠَﻔﻪ ُزَْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُأَﺳﺎَﻣﺔ ََوأَْرَدف َ،اْﻟُﻘْﺮص ُ
َﳍَﺎأَْرَﺧﻰاْﳊَِﺒﺎل ِِﻣﻦ ََﺣْﺒﻼ ًأََﺗﻰُﻛﻠﱠَﻤﺎاﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َ،اﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َاﻟﻨﱠﺎس ُأَﻳـﱡَﻬﺎاْﻟُﻴْﻤَﲎ ﺑَِﻴِﺪﻩ َِوﻳَـُﻘﻮل ُ،َرْﺣِﻠﻪ َِﻣْﻮرِك َﻟَُﻴِﺼﻴﺐ ُ،َرْأَﺳَﻬﺎ
،َﺷْﻴًﺌﺎﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎُﻳَﺼﻞﱢ وَﱂ َْ،َوِإﻗَﺎَﻣﺘَـْﲔ َِواِﺣﺪ ٍﺑَِﺄَذان ٍ،َواْﻟِﻌَﺸﺎء َاْﻟَﻤْﻐِﺮب َِ َﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰ،اْﻟُﻤْﺰَدﻟَِﻔﺔ َأََﺗﻰُﰒﱠ ،َﺗْﺼَﻌﺪ ََﺣﱴﱠ ،ﻗَِﻠﻴﻼ ً
655
،َوِإﻗَﺎَﻣﺔ ٍﺑَِﺄَذان ٍ،اﻟﺼﱡْﺒﺢ َُﻟﻪ ُﺗَـﺒَـﲔﱠ  َِﺣﲔ َ،اْﻟَﻔْﺠﺮ َﻰَﻓَﺼﻠﱠ ،اْﻟَﻔْﺠﺮ ُﻃََﻠﻊ ََﺣﱴﱠ ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُاْﺿَﻄَﺠﻊ َُﰒﱠ 
َأْﺳَﻔﺮ ََﺣﱴﱠ ،َواِﻗًﻔﺎﻳَـَﺰل ْﻓَـَﻠﻢ ْ،َوَﻫﻠﱠَﻠﻪ ُ،وََﻛﺒـﱠَﺮﻩ ُ،اﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﺤِﻤﺪ َ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮِﻗﻲ َ،اْﳊَﺮَام َاْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ،اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ 
ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،َوِﺳﻴًﻤﺎأَﺑْـَﻴﺾ َ،اﻟﺸﱠَﻌﺮ َِﺣَﺴﻦ ََرُﺟﻼ ًوََﻛﺎن َ،اْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِْﺑﻦ َاْﻟَﻔْﻀﻞ ََوأَْرَدف َ،اﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﺗْﻄُﻠﻊ َأَن ْﻗَـْﺒﻞ ََدَﻓﻊ َُﰒﱠ ،ِﺟﺪا
َﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻮَﺿﻊ َ،اْﻟَﻔْﻀﻞ ُِإﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ﻳَـْﻨﻈُﺮ َُﻓَﻄِﻔﻖ َ،َﳚْﺮِﻳﻦ َاﻟﻈﱡُﻌﻦ َُﻣﺮﱠ ،وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُدَﻓﻊ َ
َﺳَﻠﻚ َُﰒﱠ ،ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﺣﺮﱠك َ،ُﳏَﺴﱢﺮًاأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ،ﻳَـْﻨﻈُﺮ ُاﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِﻣﻦ ََوْﺟَﻬﻪ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﻓَﺼَﺮف َ،اﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِﻣﻦ َﻳََﺪﻩ ُوَﺳﻠﱠﻢ َ
ﻳَُﻜﺒـﱢﺮ ُ،َﺣَﺼَﻴﺎت ٍِﺑَﺴْﺒﻊ ِﻓَـَﺮَﻣﻰ،اﻟﺸﱠَﺠﺮَة ِِﻋْﻨﺪ َاﻟﱠِﱵ اﳉَْْﻤَﺮة َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ ،اْﻟُﻜﺒـَْﺮىاﳉَْْﻤَﺮة ِِإَﱃ ﻚ َُﲣْﺮِﺟ ُاﻟﱠِﱵ ،اْﻟُﻮْﺳَﻄﻰاﻟﻄﱠﺮِﻳﻖ َ
ﺑََﺪﻧَﺔ ًَوِﺳﺘﱢﲔ ََﺛﻼَﺛًﺎﺮ َﻓَـَﻨﺤ َ،اْﻟَﻤْﻨَﺤﺮ ِِإَﱃ اْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ ،اْﻟَﻮاِديَﺑْﻄﻦ ِِﻣﻦ َْوَرَﻣﻰ،اْﳋَْﺬف َِﺣَﺼﻰِﻣْﺜﻞ ِ،ِﻣﻨـْ َﻬﺎَﺣَﺼﺎة ٍُﻛﻞﱢ َﻣﻊ َ
،َﻓﻄُِﺒَﺨﺖ ْ،ِﻗْﺪر ٍِﰲ َﻓُﺠِﻌَﻠﺖ ْ،ﺑَِﺒْﻀَﻌﺔ ٍﺑََﺪﻧَﺔ ٍُﻛﻞﱢ ِﻣﻦ ْأََﻣﺮ َُﰒﱠ ،َﻫْﺪﻳِﻪ ِِﰲ َوَأْﺷﺮََﻛﻪ ُ،َﻏﺒَـﺮ ََﻣﺎﻓَـَﻨَﺤﺮ َ،َﻋِﻠﻴﺎَوأَْﻋَﻄﻰ،ﺑَِﻴِﺪﻩ ِ
ﻓَﺄََﺗﻰ،اﻟﻈﱡْﻬﺮ َِﲟَﻜﱠﺔ ََﻓَﺼﻠﱠﻰ،اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِإَﱃ وَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَﺎض َأ َُﰒﱠ ،َﻣَﺮِﻗَﻬﺎِﻣﻦ َْوَﺷﺮِﺑَﺎﳊَِْﻤَﻬﺎِﻣﻦ َْﻓَﺄَﻛﻼ َ
،ِﺳَﻘﺎﻳَِﺘُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰاﻟﻨﱠﺎس ُﻳَـْﻐِﻠَﺒُﻜﻢ ُأَن َْﻟْﻮﻻ َاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ َِﺑِﲏ اﻧْـَﺰُﻋﻮا: ﻓَـَﻘﺎل َ،َزْﻣَﺰم ََﻋَﻠﻰَﻳْﺴُﻘﻮن ََوُﻫﻢ ْ،اْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ َِﺑِﲏ 
.ِﻣْﻨﻪ َُﻓَﺸِﺮب َ،َدْﻟًﻮاﻓَـَﻨﺎَوُﻟﻮﻩ َُﻣَﻌُﻜﻢ ْﻟَﻨَـَﺰْﻋﺖ ُ
bab .on ,jj>a{H-la hannuS >if bab kis>anaM-la batik >imir>aD-la tayawir sidaH .5
.43
َﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،ُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ َِﺟْﻌَﻔﺮ َِﻋﻦ ْ, أَﺑَﺎن َْﺑﻦ ِِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ َُﺣﺎﰎ َُِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،أَﺑَﺎن َْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-0581
ِإَﱄﱠ اﻧْـﺘَـَﻬﻰَﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﻮم َِﻋﻦ َِﻓَﺴَﺄل َاﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎِﺑﺮ َِﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠَﻨﺎ: َﺟْﻌَﻔﺮ ٍأَﺑُﻮﻗَﺎل َ, ﻋﻨﻬﻤﺎاﷲرﺿﻲاﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎِﺑﺮ ِ
, ﺛَْﺪَﻳﻲﱠ ﺑَـْﲔ ََﻓَﻤﻪ َُوَﺿﻊ َُﰒﱠ ،اَﻷْﺳَﻔﻞ َِوزِرﱢي َاَﻷْﻋَﻠﻰزِرﱢي َِإَﱃ ﺑَِﻴِﺪﻩ َِﻓَﺄْﻫَﻮىَﻋِﻠﻲﱟ ْﺑﻦ ِْﲔ ُِﺣﺴ َْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُأَﻧَﺎ: ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
ﻓَـَﻘﺎم َ, اﻟﺼﱠَﻼة ِْﻗﺖ ُو ََوَﺟﺎء َ, أَْﻋَﻤﻰَوُﻫﻮ ََﻓَﺴﺄَْﻟُﺘﻪ ُِﺷْﺌﺖ ََﻋﻤﱠﺎَﺳﻞ َْأِﺧﻲاْﺑﻦ َﻳَﺎِﺑﻚ ََﻣْﺮَﺣًﺒﺎ: ﻓَـَﻘﺎل ََﺷﺎبﱞ ُﻏَﻼم ٌﻳَـْﻮَﻣِﺌﺬ ٍَوأَﻧَﺎ
, َﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟِﻤْﺸَﺠﺐ َِﻋَﻠﻰَﺟْﻨِﺒﻪ ِِإَﱃ َورَِداُؤﻩ ُِﺻَﻐﺮَِﻫﺎِﻣﻦ ِْإﻟَْﻴﻪ َِﻃَﺮﻓُـَﻬﺎَرَﺟﻊ ََﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ َِﻋَﻠﻰَوَﺿَﻌَﻬﺎُﻛﻠﱠَﻤﺎِ َﺎُﻣْﻠَﺘِﺤًﻔﺎِﻧَﺴﺎَﺟﺔ ٍِﰲ 
اﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻣَﻜﺚ َ: ﻓَـَﻘﺎل َِﺗْﺴًﻌﺎﻓَـَﻌَﻘﺪ َﺑَِﻴِﺪﻩ ِﻓَـَﻘﺎل َ؟وﺳﻠﻢﻪﻋﻠﻴاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِﺣﺠﱠﺔ َِﻋﻦ َْأْﺧِﱪِْﱐ : ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
ﻓَـَﻘِﺪم ََﺣﺎجﱞ وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َأَنﱠ اْﻟَﻌﺎِﺷﺮَة ِِﰲ ﺑِﺎﳊَْﺞﱢ اﻟﻨﱠﺎس ِِﰲ أُذﱢن َُﰒﱠ ،ﱂَْ َﳛُﺞﱠ ِﺳِﻨﲔ َِﺗْﺴﻊ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
َذاأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎَﺣﱴﱠ َﻣَﻌﻪ َُﻓَﺨَﺮْﺟَﻨﺎَﻋَﻤِﻠﻪ ِِﻣْﺜﻞ ََوﻳَـْﻌَﻤﻞ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ ِِﺑَﺮُﺳﻮل ِﻳَْﺄَﰎﱠ أَن ْﻳَـْﻠَﺘِﻤﺲ ُُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْﲑ ٌَﻛﺜ َِﺑَﺸﺮ ٌاْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ َ
وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﻓَﺄْرَﺳَﻠﺖ ْ, َﻋْﻨﻪ ُاﷲَرِﺿﻲ َ،َﺑْﻜﺮ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ َُﳏَﻤﱠﺪ َُﻋَﻤْﻴﺲ ٍﺑِْﻨﺖ َُأْﲰَﺎء ُﻓَـَﻮَﻟَﺪت ْاْﳊَُﻠﻴـْ َﻔﺔ ِ
رَِﻛﺐ َُﰒﱠ ،اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰲ وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺼﻠﱠﻰ, َوَأْﺣﺮِِﻣﻲﺑِﺜَـْﻮب ٍَواْﺳَﺘْﺜِﻔﺮِياْﻏَﺘِﺴِﻠﻲ: ﻗَﺎل َ؟َأْﺻَﻨﻊ َُﻛْﻴﻒ َ
َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ َُﳝِﻴِﻨﻪ َِوَﻋﻦ ْ, َوَﻣﺎش ٍرَاِﻛﺐ ٍِﻣﻦ ْﻳََﺪْﻳﻪ ِﺑَـْﲔ ِِﻣﻦ َْﺑَﺼﺮِيَﻣﺪﱢ ِإَﱃ ﻈَْﺮت ُﻓَـﻨ َاْﻟﺒَـْﻴَﺪاء َِﻋَﻠﻰﻧَﺎﻗَـُﺘﻪ ُﺑِﻪ ِاْﺳﺘَـَﻮت َْﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َ
َوُﻫﻮ َاْﻟُﻘْﺮآن ُﻳُـﻨـْ َﺰل َُوَﻋَﻠْﻴﻪ ِأَْﻇُﻬﺮِﻧَﺎﺑَـْﲔ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِوَرُﺳﻮل ُ, َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ َُوَﺧْﻠَﻔﻪ ُ, َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ َُﻳَﺴﺎرِﻩ َِوَﻋﻦ ْ, 
َﺷﺮِﻳﻚ َﻻ ََواْﻟُﻤْﻠﻚ ََﻟﻚ ََواﻟﻨـﱢْﻌَﻤﺔ َاﳊَْْﻤﺪ َِإنﱠ ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ ََﻟﻚ ََﺷﺮِﻳﻚ َﻻ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َ, ﺑِﺎﻟﺘـﱠْﻮِﺣﻴﺪ َِﻓَﺄَﻫﻞﱠ ﺗَْﺄِوﻳَﻠﻪ ُﻳَـْﻌِﺮف ُ
ﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُوَﻟﱮﱠ , َﺷْﻴًﺌﺎَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻳَﺰِد ْﻓَـَﻠﻢ ْ, ﺑِﻪ ِﻳُِﻬﻠﱡﻮن َاﻟﱠِﺬيِ ََﺬااﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺄَﻫﻞﱠ , َﻟﻚ َ
اْﻟﺒَـْﻴﺖ َأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎِإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟُﻌْﻤَﺮة َﻧَـْﻌِﺮف َُﻟْﺴَﻨﺎاﳊَْﺞﱠ ِإﻻﱠ ﻧَـْﻨِﻮيَﻟْﺴَﻨﺎ: َﺟﺎِﺑﺮ ٌﻗَﺎل ََﻣَﻌﻪ ُاْﻟﺒَـْﻴﺖ َأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎِإَذاَﺣﱴﱠ ﺗَـْﻠِﺒَﻴَﺘﻪ ُوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲ
{ ُﻣَﺼﻠﻰإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻣَﻘﺎم ِِﻣﻦ َْواﲣِﱠ ُﺬوا}ﻓَـَﻘﺮَأ ََﻓَﺼﻠﱠﻰَﻣَﻘﺎِم إِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ِِإَﱃ ﺗَـَﻘﺪﱠم َُﰒﱠ ،أَْرﺑَـًﻌﺎَوَﻣَﺸﻰَﺛﻼَﺛًﺎﻓَـَﺮَﻣﻞ َاﻟﺮﱡْﻛﻦ َاْﺳﺘَـَﻠﻢ َﻪ َُﻣﻌ َ
َﻛﺎن َ, وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،َﺟﺎﺑِﺮ ٍَﻋﻦ ْإﻻذََﻛﺮَﻩ ُُﻤﻪ ُأَْﻋﻠ ََوﻻ َ: ﻳَـُﻘﻮل َُأِﰊ وََﻛﺎن َاْﻟﺒَـْﻴﺖ َِوﺑَـْﲔ َﺑَـﻴـْ َﻨﻪ ُاْﻟَﻤَﻘﺎم ََﻓَﺠَﻌﻞ َ
ِإَﱃ اْﻟَﺒﺎب ِِﻣﻦ ََﺧﺮَج َُﰒﱠ ،ﻓَﺎْﺳﺘَـَﻠَﻤﻪ ُاﻟﺮﱡْﻛﻦ ِِإَﱃ َرَﺟﻊ َُﰒﱠ ،{ اْﻟَﻜﺎِﻓُﺮون َأَﻳـﱡَﻬﺎﻳَﺎُﻗﻞ ْ}و َ،{ َأَﺣﺪ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُُﻫﻮ َُﻗﻞ ْ}اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﰲ ﻳَـْﻘﺮَأ ُ
َرَأىَﺣﱴﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮِﻗﻲ َﺑِﺎﻟﺼﱠَﻔﺎﻓَـَﺒَﺪأ َﺑِﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﺑََﺪأ َِﲟَﺎأَْﺑَﺪأ ُ{ اﻟﻠﱠﻪ َِﺷَﻌﺎﺋِﺮ ِِﻣﻦ َْواْﻟَﻤْﺮَوة َاﻟﺼﱠَﻔﺎِإنﱠ }ﻗَـﺮَأ َاﻟﺼﱠَﻔﺎأََﺗﻰﻓَـَﻠﻤﱠﺎَﻔﺎاﻟﺼﱠ 
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َﺷْﻲء ٍُﻛﻞﱢ َﻋَﻠﻰَوُﻫﻮ ََوُﳝِﻴﺖ ُُﳛِْﻴﻲاﳊَْْﻤﺪ َُوَﻟﻪ ُاْﻟُﻤْﻠﻚ َُﻟﻪ َُﻟﻪ َُﺷﺮِﻳﻚ َﻻ َﻩ َُوْﺣﺪ َاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إَِﻟﻪ َﻻ َ: َوﻗَﺎل َوََﻛﺒـﱠﺮَﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ َﻓَـَﻮﺣﱠﺪ َاْﻟﺒَـْﻴﺖ َ
َﺛَﻼث ََﻫَﺬاِﻣْﺜﻞ َﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟﻚ َِﻣﻦ َْدَﻋﺎُﰒﱠ ،َوْﺣَﺪﻩ ُاَﻷْﺣﺰَاب ََوَﻫَﺰم ََﻋْﺒَﺪﻩ َُوَﻧَﺼﺮ ََوْﻋَﺪﻩ َُأْﳒَﺰ َ, َوْﺣَﺪﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إَِﻟﻪ َﻻ َ, َﻗِﺪﻳﺮ ٌ
ﻓَـَﺮَﻣﻞ َﻳَـْﻌِﲏ : اﻟﺪﱠارِِﻣﻲﱡ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُﻗَﺎل َ-اْﻟَﻮاِديَﺑْﻄﻦ ِِﰲ َﻗَﺪَﻣﺎﻩ ُاْﻧَﺼﺒﱠﺖ ِْإَذاَﺣﱴﱠ اْﻟَﻤْﺮَوة ِِإَﱃ ﻧَـَﺰل َُﰒﱠ ،َﻣﺮﱠات ٍ
َﻋَﻠﻰَﻃَﻮاف ٍآِﺧﺮ ََﻛﺎن َِإَذاَﺣﱴﱠ اﻟﺼﱠَﻔﺎَﻋَﻠﻰﻓَـَﻌﻞ ََﻛَﻤﺎاْﻟَﻤْﺮَوة َِﻋَﻠﻰﻞ َﻓَـَﻔﻌ َاْﻟَﻤْﺮَوة َأَﺗَـﻴـْ َﻨﺎِإَذاَﺣﱴﱠ َﻣَﺸﻰَﺻِﻌَﺪﺗَﺎِإَذاَﺣﱴﱠ -
َﻫْﺪى ٌَﻣَﻌﻪ ُﻟَْﻴﺲ َِﻣْﻨُﻜﻢ َْﻛﺎن ََﻓَﻤﻦ ُْﻋْﻤﺮَة ًَوَﺟَﻌْﻠﺘُـَﻬﺎاْﳍَْﺪي ََأُﺳﻖ ِﱂ َْاْﺳَﺘْﺪﺑَـْﺮت َُﻣﺎأَْﻣﺮِيِﻣﻦ ْاْﺳﺘَـْﻘﺒَـْﻠﺖ َُﻟﻮ ِِإﱐﱢ : ﻗَﺎل َاْﻟَﻤْﺮَوة ِ
َرُﺳﻮل َُﻓَﺸَﺒﻚ َ؟أَﺑَﺪ ٍﻷَﺑَﺪ ِأَم َْﻫَﺬاأَﻟَِﻌﺎِﻣَﻨﺎاﷲ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َُﺟْﻌُﺸﻢ ٍْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ ِْﺑﻦ ُُﺳﺮَاَﻗﺔ ُﻓَـَﻘﺎم َ, ُﻋْﻤﺮَة ًُﻴِﺤﻞﱠ َوْﻟَﻴْﺠَﻌْﻠَﻬﺎﻓَـﻠ ْ
ﻷَﺑَﺪ َِﺑﻞ ْﻻ َ, أَﺑَﺪ ٍﻷَﺑَﺪ َِﺑﻞ ْﻻ ََﻣﺮﱠﺗَـْﲔ َِﻫَﻜَﺬاﺞﱢ اﳊ َِْﰲ اْﻟُﻌْﻤَﺮة َُدَﺧَﻠﺖ ِ: ﻓَـَﻘﺎل َاُﻷْﺧَﺮىِﰲ َأَﺻﺎﺑَِﻌﻪ ُوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ ِ
ﺛَِﻴﺎب ََوﻟَِﺒَﺴﺖ َْﺣﻞﱠ ِﳑﱠﻦ ْﻋﻠﻴﻬﺎاﷲرﺿﻮانﻓَﺎِﻃَﻤﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰﻟِﻠﻨﱠِﱯﱢ اْﻟَﻴَﻤﻦ ِِﻣﻦ َﺑُِﺒْﺪن ٍَﻋِﻠﻲﱞ َوَﻗِﺪم َ, أَﺑَﺪ ٍ
اﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َذَﻫْﺒﺖ ُ: ﻳَـُﻘﻮل َُﻋِﻠﻲﱞ َﻓَﻜﺎن َأََﻣَﺮِﱐ َأِﰊ إن: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ, َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَذِﻟﻚ َِﻠﻲﱞ ﻋ َﻓَﺄَْﻧَﻜﺮ َ, َواْﻛَﺘَﺤَﻠﺖ َْﺻِﺒﻴﻎ ٍ
َذِﻟﻚ َﻓَﺄَْﻧَﻜْﺮت ُذََﻛَﺮت ِْﻓﻴَﻤﺎوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ ِِﻟَﺮُﺳﻮل ُِﻣْﺴﺘَـْﻔِﺘًﻴﺎَﺻﻨَـَﻌﺖ ْاﻟﱠِﺬيِﰲ ﻓَﺎِﻃَﻤﺔ ََﻋَﻠﻰأَُﺣﺮﱢُﺷﻪ ُوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
َﻣِﻌﻲ َﻓَِﺈنﱠ : ﻗَﺎل ََرُﺳﻮُﻟﻚ َﺑِﻪ ِأََﻫﻞﱠ ِﲟَﺎأُِﻫﻞﱡ ِإﱐﱢ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ : ﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َاﳊَْﺞﱠ ﻓَـَﺮْﺿﺖ َِﺣﲔ َﻓَـَﻌْﻠﺖ ََﻣﺎَﺻَﺪَﻗﺖ ْ: ﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ
ِﻣَﺌﺔ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﺑِﻪ ِأََﺗﻰَواﻟﱠِﺬياْﻟَﻴَﻤﻦ ِِﻣﻦ ََﻋِﻠﻲﱞ ﺑِﻪ َِﻗِﺪم َاﻟﱠِﺬياْﳍَْﺪي َِﲨَﺎَﻋﺔ َُﻓَﻜﺎن َ: ﻗَﺎل ََﲢِْﻠﻞ َْﻓﻼ َاْﳍَْﺪي َ
َوﺟﱠﻪ َاﻟﺘـﱠْﺮِوﻳَﺔ ِﻳَـْﻮم َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ, َﻫْﺪى ٌَﻣَﻌﻪ َُﻛﺎن ََوَﻣﻦ ْ،،وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ِإﻻﱠ َوَﻗﺼﱠُﺮواُﻛﻠﱡُﻬﻢ ْاﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺤﻞﱠ , ﺑََﺪﻧَﺔ ٍ
،َواﻟﺼﱡْﺒﺢ ََواْﻟِﻌَﺸﺎء ََواْﻟَﻤْﻐِﺮب ََواْﻟَﻌْﺼﺮ َاﻟﻈﱡْﻬﺮ َﺑَِﻨﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰ, وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُورَِﻛﺐ َ, ﺑِﺎﳊَْﺞﱢ َﻠْﻠَﻨﺎﻓََﺄﻫ ِْﻣًﲎ ِإَﱃ 
ﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُرَِﻛﺐ َُﰒﱠ ،ﺑَِﻨِﻤَﺮة ََﻟﻪ ُﻓﻀﺮﺑﺖ,اﻟﺸﱠَﻌﺮ ِِﻣﻦ ْﺑَـُﻘﺒﱠﺔ ٍأََﻣﺮ َاﻟﺸﱠْﻤﺲ ُﻃََﻠَﻌﺖ ِِإَذاَﺣﱴﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﻣَﻜﺚ َُﰒﱠ 
َﻓَﺴﺎر َ, اْﻟُﻤْﺰَدﻟَِﻔﺔ ِِﰲ اْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰲ َﺗْﺼَﻨﻊ ُﻗُـﺮَْﻳﺶ ٌَﻛﺎَﻧﺖ َْﻛَﻤﺎاْﳊَﺮَام ِاْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ ِِﻋْﻨﺪ ََواِﻗﻒ ٌأَﻧﱠﻪ ُِإﻻﱠ ﻗُـﺮَْﻳﺶ ٌَﺗُﺸﻚﱡ ﻻ ََﻓَﺴﺎر َوﺳﻠﻢ
- اﻟﺸﱠْﻤﺲ َﻳَـْﻌِﲏ ،زَاَﻏﺖ ِْإَذاَﺣﱴﱠ ﻓَـﻨَـَﺰَﳍَﺎﺑَِﻨِﻤَﺮة َُﺿﺮَِﺑﺖ َْﻗﺪ ْاْﻟُﻘﺒﱠﺔ َﻓَـَﻮَﺟﺪ ََﻋَﺮَﻓﺔ َأََﺗﻰَﺣﱴﱠ وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُ
ِﰲ َﻫَﺬاْﻮِﻣُﻜﻢ ْﻳ ـََﻛُﺤْﺮَﻣﺔ َِﺣﺮَام ٌَوأَْﻣَﻮاَﻟُﻜﻢ ِْدَﻣﺎءَُﻛﻢ ِْإنﱠ : َوﻗَﺎل َاﻟﻨﱠﺎس ََﻓَﺨَﻄﺐ َاْﻟَﻮاِديﺑَْﻄﻦ َﻓَﺄََﺗﻰَﻟﻪ ُﻓَـُﺮﺣﱢَﻠﺖ ْﺑِﺎْﻟَﻘْﺼَﻮاء ِأََﻣﺮ َ
َوأَوﱠل ُ, َﻣْﻮُﺿﻮَﻋﺔ ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ َِوِدَﻣﺎء ُ, َﻣْﻮُﺿﻮع ٌَﻗَﺪَﻣﻲﱠ َﲢْﺖ َاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِأَْﻣﺮ ِِﻣﻦ َْﺷْﻲء ٍُﻛﻞﱠ ِإنﱠ َأﻻ َ, َﻫَﺬاﺑَـَﻠﺪُِﻛﻢ ِْﰲ َﻫَﺬاَﺷْﻬﺮُِﻛﻢ ْ
رِﺑًﺎَوأَوﱠل ُ, َﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ َِورِﺑَﺎ, ُﻫَﺬْﻳﻞ ٌﻓَـَﻘﺘَـَﻠْﺘﻪ َُﺳْﻌﺪ ٍَﺑِﲏ ِﰲ ُﻣْﺴﺘَـْﺮَﺿًﻌﺎَﻛﺎن َاْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ ِرَﺑِﻴَﻌﺔ َاﺑﻦَدم ُ, ِدَﻣﺎُؤﻧَﺎُوِﺿﻊ ََدم ٍ
َواْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠُﺘﻢ ْ, اﷲ ِﻧَﺔ ِﺑَِﺄَﻣﺎَأَﺧْﺬُﲤُﻮُﻫﻦﱠ ﻓَِﺈﳕﱠ َﺎاﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰲ اﻟﻠﱠﻪ َﻓَﺎﺗـﱠُﻘﻮا, ُﻛﻠﱡﻪ َُﻣْﻮُﺿﻮع ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﻋﺒﱠﺎس ِرِﺑَﺎَأَﺿُﻌﻪ ُ
َﻏﻴـْﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎﻓَﺎْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ َذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ْ, َﺗْﻜَﺮُﻫﻮﻧَﻪ َُأَﺣًﺪاﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ َﻻ َأَن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َﻟُﻜﻢ َْوِإنﱠ , اﷲ ِِﺑَﻜِﻠَﻤﺔ ِﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻦﱠ 
َﻗْﺪ ﺑَـﻠﱠْﻐﺖ َأَﻧﱠﻚ ََﻧْﺸَﻬﺪ ُ: ﻗَﺎُﻟﻮا؟ﻗَﺎﺋُِﻠﻮن َأَﻧْـُﺘﻢ َْﻓَﻤﺎَﻋﲏﱢ َﻣْﺴُﺆوُﻟﻮن ََوأَﻧْـُﺘﻢ ْ,ﺑِﺎْﻟَﻤْﻌُﺮوف ِوَِﻛْﺴَﻮﺗُـُﻬﻦﱠ رِْزﻗُـُﻬﻦﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﳍُﻦﱠ ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍ
اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ , اْﺷَﻬﺪ ِاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ , اْﺷَﻬﺪ ِاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ : اﻟﻨﱠﺎس ِِإَﱃ َوﻳَـْﻨُﻜﺘُـَﻬﺎاﻟﺴﱠَﻤﺎء ِِإَﱃ ﻓَـَﺮﻓَـَﻌَﻬﺎاﻟﺴﱠﺒﱠﺎﺑَﺔ ِﺑِِﺈْﺻُﺒِﻌﻪ ِﻓَـَﻘﺎل ََوَﻧَﺼْﺤﺖ ََوأَدﱠْﻳﺖ َ
َﺣﱴﱠ رَِﻛﺐ َُﰒﱠ ،َﺷْﻴًﺌﺎﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎُﻳَﺼﻞﱢ ﱂ َْاْﻟَﻌْﺼﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰأَﻗَﺎم َُﰒﱠ ،اﻟﻈﱡْﻬﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰَوِإﻗَﺎَﻣﺔ ٍَواِﺣﺪ ٍﺑﻨﺪاءِﺑَﻼل ٌأَذﱠن َُﰒﱠ ،اْﺷَﻬﺪ ْ
ُﰒﱠ ،ﻳََﺪْﻳﻪ ِﺑَـْﲔ َاْﻟُﻤَﺸﺎة َِﺣْﺒﻞ ََوَﺟَﻌﻞ َ-اﻟﺸﱡَﺠﻴـْﺮَات ِِإَﱃ ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُ: َوﻗَﺎل َ-َﺨﻴـْﺮَات ِاﻟﺼﱡ ِإَﱃ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء ِﻧَﺎﻗَِﺘﻪ َِﺑْﻄﻦ ََﻓَﺠَﻌﻞ ََوَﻗﻒ َ
َوَﻗﺪ َْدَﻓﻊ َُﰒﱠ ،ﻪ َُﺧْﻠﻔ َُأَﺳﺎَﻣﺔ َﻓََﺄْرَدف َاْﻟُﻘْﺮص َُﻏﺎب ََﺣﱴﱠ اﻟﺼﱡْﻔﺮَة َُوَذَﻫَﺒﺖ ِاﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﻏَﺮَﺑﺖ َِﺣﱴﱠ َواِﻗًﻔﺎﻳَـَﺰل ْﻓَـَﻠﻢ ْاْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ َاْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ َ
ِﻣﻦ ََﺣْﺒﻼ ًأََﺗﻰُﻛﻠﱠَﻤﺎاﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َاﻟﺴﱠِﻜﻴَﻨﺔ َاْﻟُﻴْﻤَﲎ ﺑَِﻴِﺪﻩ ِ: َوﻳَـُﻘﻮل َُرْﺣِﻠﻪ َِﻣْﻮرِك ََرْأُﺳَﻬﺎﻟَُﻴِﺼﻴﺐ ُإِﻧﱠﻪ َُﺣﱴﱠ اﻟﺰﱢَﻣﺎم َﻟِْﻠَﻘْﺼَﻮاء َِﺷَﻨﻖ َ
ِإَذاَﺣﱴﱠ اْﺿَﻄَﺠﻊ َُﰒﱠ ،َوِإﻗَﺎَﻣﺘَـْﲔ ِﺑَِﺄَذان ٍَواْﻟِﻌَﺸﺎء َاْﻟَﻤْﻐِﺮب َِ َﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰاْﻟُﻤْﺰَدﻟَِﻔﺔ ََﺗﻰأ ََﺣﱴﱠ َﺗْﺼَﻌﺪ ََﺣﱴﱠ ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﳍَﺎأَْرَﺧﻰاْﳊَِﺒﺎل ِ
, اْﻟِﻘﺒـْ َﻠﺔ َْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ ََوااﳊَْﺮَام ِاْﻟَﻤْﺸَﻌﺮ َِﻋَﻠﻰَوَﻗﻒ ََﺣﱴﱠ اْﻟَﻘْﺼَﻮاء َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ ،َوِإﻗَﺎَﻣﺔ ٍﺑَِﺄَذان ٍاْﻟَﻔْﺠﺮ ََﺻﻠﱠﻰ-اْﻟَﻔْﺠﺮ ُﻳﻌﲏ-ﻃََﻠﻊ َ
َرُﺟﻼ ًوََﻛﺎن َاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِْﺑﻦ َاْﻟَﻔْﻀﻞ ََوأَْرَدف َاﻟﺸﱠْﻤﺲ َُﺗْﻄُﻠﻊ ََأن ْﻗَـْﺒﻞ ََدَﻓﻊ َُﰒﱠ ،ِﺟﺪاَأْﺳَﻔﺮ ََﺣﱴﱠ َوَوﺣﱠَﺪﻩ َُوَﻫﻠﱠَﻠﻪ ُوََﻛﺒـﱠَﺮﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ ََﻓَﺪَﻋﺎ
اﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓََﺄَﺧﺬ َإِﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ﻳَـْﻨﻈُﺮ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﻓﻄَِﻔﻖ ََﳚْﺮِﻳﻦ َﺑِﺎﻟﻈﱡُﻌﻦ َِﻣﺮﱠ وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰِﱯﱡ اﻟﻨﱠ َدَﻓﻊ َﻓَـَﻠﻤﱠﺎَوِﺳﻴًﻤﺎأَﺑْـَﻴﺾ َاﻟﺸﱠْﻌﺮ َِﺣَﺴﻦ َ
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ﻴﻪﻋﻠاﷲﺻﻠﻰﻓَـَﻮَﺿَﻊ اﻟﻨﱠِﱯﱡ اﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِﻣﻦ َرَْأَﺳﻪ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﻓَﺤﻮﱠل َاْﻟَﻔْﻀﻞ َِوْﺟﻪ َِﻋَﻠﻰﻓَـَﻮَﺿَﻌَﻬﺎﻳََﺪﻩ ُوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
اْﻟُﻜﺒـَْﺮىاﳉَْْﻤﺮَة ِِإَﱃ ُﲣْﺮُِﺟﻚ َاﻟﱠِﱵ اْﻟُﻮْﺳَﻄﻰاﻟﻄﱠﺮِﻳﻖ ََﺳَﻠﻚ َُﰒﱠ ،ﻗَِﻠﻴﻼ ًَﺣﺮﱠك َُﳏَﺴﱢﺮ َأََﺗﻰِإَذاَﺣﱴﱠ اﻵَﺧﺮ ِاﻟﺸﱢﻖﱢ ِﻣﻦ َﻳََﺪﻩ ُوﺳﻠﻢ
ِﻣﻦ َْرَﻣﻰُﰒﱠ ،اْﳋَْﺬف َِﺣَﺼﻰِﻣﻦ َْﺣَﺼﺎة ٍُﻛﻞﱢ َﻋَﻠﻰﻳَُﻜﺒـﱢﺮ َُﺣَﺼَﻴﺎت ٍِﺑَﺴْﺒﻊ ِﻓَـَﺮَﻣﻰاﻟﺸﱠَﺠﺮَة ُِﻋْﻨَﺪَﻫﺎاﻟﱠِﱵ اﳉَْْﻤﺮَة َأََﺗﻰِإَذاَﺣﱴﱠ 
ُﰒﱠ ،ﺑُْﺪﻧِﻪ ِِﰲ َوأَْﺷﺮََﻛﻪ َُﻏﺒَـﺮ ََﻣﺎﻓَـَﻨَﺤﺮ ََﻋِﻠﻴﺎأَْﻋَﻄﻰُﰒﱠ ،ﺑَِﻴِﺪﻩ ِﺑََﺪﻧَﺔ ًَوِﺳﺘﱢﲔ ََﺛﻼَﺛًﺎﻓَـَﻨَﺤﺮ َاْﻟَﻤْﻨَﺤﺮ ِِإَﱃ اْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ ،اْﻟَﻮاِديَﺑْﻄﻦ ِ
اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِِإَﱃ ﻓَﺄَﻓَﺎض َرَِﻛﺐ َُﰒﱠ ،َﻣَﺮِﻗَﻬﺎِﻣﻦ َْوَﺷﺮِﺑَﺎُﳊُﻮِﻣَﻬﺎِﻣﻦ َْﻓَﺄَﻛﻼ ََﻓﻄُِﺒَﺨﺖ ِْﻗْﺪر ٍِﰲ َﻓُﺠِﻌَﻠﺖ ْﺑَِﺒْﻀَﻌﺔ ٍﺑََﺪﻧَﺔ ٍُﻛﻞﱢ ِﻣﻦ ْأََﻣﺮ َ
اْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ َِﺑِﲏ اْﻧﺰُِﻋﻮا: ﻓَـَﻘﺎل ََزْﻣَﺰم ََﻋَﻠﻰﻮن ََﻳْﺴﺘَـﻘ َُوُﻫﻢ ْاْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ َِﺑِﲏ َوأََﺗﻰ, ِﲟَﻜﱠﺔ َاﻟﻈﱡْﻬﺮ ََﻓَﺼﻠﱠﻰ, اْﻟﺒَـْﻴﺖ ََﻓﺄََﺗﻰ
.َﻓَﺸِﺮب ََدْﻟًﻮاﻓَـَﻨﺎَوُﻟﻮﻩ ُ, َﻣَﻌُﻜﻢ ْﻟَﻨَـَﺰْﻋﺖ ُِﺳَﻘﺎﻳَِﺘُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰاﻟﻨﱠﺎس ُﻳَـْﻐِﻠُﺒُﻜﻢ ُﻓَـَﻠْﻮﻻ َ
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
mA‘ \s>ida{H bab n>iyyir}saB-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir dansuM .6
.>iys>aqaR-la harru{H >ibA
،َﻋﻤﱢﻪ َِﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠﻗَﺎِﺷﻲﱢ ُﺣﺮﱠة ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،زَْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ،َﺳَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﻋﻔﱠﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-59602
ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ،اﻟﻨﱠﺎس ََﻋْﻨﻪ ُأَُذود ُ،اﻟﺘﱠْﺸﺮِﻳﻖ ِأَﻳﱠﺎم ِأَْوَﺳﻂ ِِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﻰَﺻﻠﱠ اﷲ َِرُﺳﻮل ِﻧَﺎَﻗﺔ ِﺑِﺰَِﻣﺎم ِآِﺧًﺬاُﻛْﻨﺖ ُ: ﻗَﺎل َ
َﺣﺮَام ٍَوَﺷْﻬﺮ ٍ،َﺣﺮَام ٍﻳَـْﻮم ٍِﰲ : ﻗَﺎُﻟﻮا؟أَﻧْـُﺘﻢ ْﺑَـَﻠﺪ ٍَأيﱢ َوِﰲ ؟أَﻧْـُﺘﻢ َْﺷْﻬﺮ ٍَأيﱢ وِﰲ ؟أَﻧْـُﺘﻢ ْﻳَـْﻮم ٍَأيﱢ ِﰲ َﺗْﺪُرون ََﻫﻞ ْ،اﻟﻨﱠﺎس ُأَﻳـﱡَﻬﺎ
ِﰲ ،َﻫَﺬاَﺷْﻬﺮُِﻛﻢ ِْﰲ ،َﻫَﺬاﻳَـْﻮِﻣُﻜﻢ َْﻛُﺤْﺮَﻣﺔ ِ،َﺣﺮَام ٌَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوأَْﻋﺮَاَﺿُﻜﻢ َْوأَْﻣَﻮاَﻟُﻜﻢ ِْدَﻣﺎءَُﻛﻢ ْﻓَِﺈنﱠ : ﻗَﺎل َ،َﺣﺮَام ٍَوﺑَـَﻠﺪ ٍ،
ﳛَِﻞﱡ ﻻ َإِﻧﱠﻪ ُ،َﺗْﻈِﻠُﻤﻮاﻻ ََأﻻ َ،َﺗْﻈِﻠُﻤﻮاﻻ ََأﻻ َ،َﺗْﻈِﻠُﻤﻮاﻻ ََأﻻ َ،ﺗَِﻌﻴُﺸﻮاِﻣﲏﱢ اْﲰَُﻌﻮا: ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،ﺗَـْﻠَﻘْﻮﻧَﻪ ُﻳَـْﻮم ِِإَﱃ ،َﻫَﺬاﺑَـَﻠﺪُِﻛﻢ ْ
،اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِﻳَـْﻮم ِِإَﱃ َﻫِﺬﻩ َِﻗَﺪِﻣﻲَﲢْﺖ َاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰲ َﻛﺎَﻧﺖ َْوَﻣْﺄﺛَـَﺮة ٍَوَﻣﺎل ٍ،َدم ٍُﻛﻞﱠ َوِإنﱠ َأﻻ َ،ِﻣْﻨﻪ ُﻧَـْﻔﺲ ٍِﺑِﻄﻴﺐ ِِإﻻﱠ اْﻣﺮِئ ٍَﻣﺎل ُ
رِﺑًﺎُﻛﻞﱠ َوِإنﱠ َأﻻ َ،ُﻫَﺬْﻳﻞ ٌﻓَـَﻘﺘَـَﻠْﺘﻪ ُﻟَْﻴﺚ ٍَﺑِﲏ ِﰲ ُﻣْﺴﺘَـْﺮِﺿًﻌﺎَﻛﺎن َ،اْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ َِرﺑِﻴَﻌﺔ ََدم ُﻳُﻮَﺿﻊ َُدم ٍأَوﱠل ََوِإنﱠ 
ﻻ َ،أَْﻣَﻮاِﻟُﻜﻢ ُْرُؤوس َُﻟُﻜﻢ ْ،اْﻟُﻤﻄﱠِﻠﺐ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِرِﺑَﺎ،ﻳُﻮَﺿﻊ ُرِﺑًﺎأَوﱠل ََأنﱠ َﻗَﻀﻰاﻟﻠﱠﻪ ََوِإنﱠ ،َﻣْﻮُﺿﻮع ٌاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰲ َﻛﺎن َ
ِﻋﺪﱠة َِإنﱠ }: ﻗَـﺮَأ َُﰒﱠ ،َواَﻷْرض َاﻟﺴﱠَﻤَﻮات ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺧَﻠﻖ َﻳَـْﻮم ََﻛَﻬْﻴَﺌِﺘﻪ ِاْﺳَﺘَﺪار ََﻗﺪ ْاﻟﺰﱠَﻣﺎن ََوِإنﱠ َأﻻ َ،ُﺗْﻈَﻠُﻤﻮن ََوﻻ َ،َﺗْﻈِﻠُﻤﻮن َ
َﻓﻼ َاْﻟَﻘﻴﱢﻢ ُاﻟﺪﱢ ﻳﻦ َُذِﻟﻚ َُﺣُﺮم ٌأَْرﺑَـَﻌﺔ ٌِﻣﻨـْ َﻬﺎَواَﻷْرض َاﻟﺴﱠَﻤَﻮات َِﺧَﻠﻖ َﻳَـْﻮم َاﷲ ِِﻛَﺘﺎب ِِﰲ َﺷْﻬﺮًاَﻋَﺸﺮ َاﺛْـَﻨﺎاﷲ ِِﻋْﻨﺪ َاﻟﺸﱡُﻬﻮر ِ
أَن ْأَِﻳﺲ ََﻗﺪ ْاﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن َِإنﱠ َأﻻ َ،ﺑَـْﻌﺾ ٍرِﻗَﺎب َﺑَـْﻌُﻀُﻜﻢ ْب َُﻳْﻀﺮ ُِﻛﻔﱠﺎرًاﺑَـْﻌِﺪيﺗَـْﺮِﺟُﻌﻮاﻻ ََأﻻ َ،{ أَﻧْـُﻔَﺴُﻜﻢ ِْﻓﻴِﻬﻦﱠ َﺗْﻈِﻠُﻤﻮا
،َﺷْﻴًﺌﺎﻷَﻧْـُﻔِﺴِﻬﻦﱠ َﳝِْﻠْﻜﻦ َﻻ َ،َﻋَﻮان ٌِﻋْﻨﺪَُﻛﻢ ْﻓَِﺈﻧـﱠُﻬﻦﱠ ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰲ اﻟﻠﱠﻪ َﻓَﺎﺗـﱠُﻘﻮا،ﺑَـﻴـْ َﻨُﻜﻢ ْاﻟﺘﱠْﺤﺮِﻳﺶ ِِﰲ َوَﻟِﻜﻦ ْ،اْﻟُﻤَﺼﻠﱡﻮن َﻳَـْﻌُﺒَﺪﻩ ُ
ﻓَِﺈن ْ،َﺗْﻜَﺮُﻫﻮﻧَﻪ َُﻷَﺣﺪ ٍﺑُـُﻴﻮِﺗُﻜﻢ ِْﰲ ﻳَْﺄَذنﱠ َوﻻ َ،َﻏﻴـْﺮَُﻛﻢ َْأَﺣًﺪاﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ َﻻ َأَن ْ: َﺣﻘﺎَﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َوَﻟُﻜﻢ ْ،َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْﳍُﻦﱠ َوِإنﱠ 
،َﺧﻴـْ ﺮًاﺑِﺎﻟﻨﱢَﺴﺎء ِْﺳﺘَـْﻮُﺻﻮا: ُﲪَْﻴﺪ ٌﻗَﺎل َ،ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْ ﺮ َﺑًﺎَﺿﺮ َْواْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ ،اْﻟَﻤَﻀﺎِﺟﻊ ِِﰲ َواْﻫُﺠُﺮوُﻫﻦﱠ َﻓِﻌﻈُﻮُﻫﻦﱠ ُﻧُﺸﻮَزُﻫﻦﱠ ِﺧْﻔُﺘﻢ ْ
ِﰲ ﻓَﺎْﻫُﺠُﺮوُﻫﻦﱠ , ﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ْ،ُﻣﺒَـﻴـﱢَﻨﺔ ٍﺑَِﻔﺎِﺣَﺸﺔ ٍﻳَْﺄِﺗﲔ َأَن ِْإﻻﱠ ،َذِﻟﻚ ََﻏﻴـْﺮ ََﺷْﻴًﺌﺎِﻣﻨـُْﻬﻦﱠ َﲤِْﻠُﻜﻮن َﻟَْﻴﺲ َ،َﻋَﻮان ٍِﻋْﻨﺪَُﻛﻢ ْﻓَِﺈﻧـﱠُﻬﻦﱠ 
َوﻟِِﻨَﺴﺎِﺋُﻜﻢ ْ،َﺣﻘﺎِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ ِْﻣﻦ َْﻟُﻜﻢ ِْإنﱠ ،َﺳِﺒﻴﻼ ًَﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ ﺗَـﺒـُْﻐﻮاَﻓﻼ َأَﻃَْﻌَﻨُﻜﻢ ْﻓَِﺈن ْ،ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎَواْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ ،ِﺟﻊ ِاْﻟَﻤَﻀﺎ
أَﻻ َ،َﺗْﻜَﺮُﻫﻮن َِﻟَﻤﻦ ْﺑُـُﻴﻮِﺗُﻜﻢ ِْﰲ ﻳَْﺄَذنﱠ َوﻻ َ،ْﻜَﺮُﻫﻮن َﺗ ََﻣﻦ ْﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُـَﻮِﻃْﺌﻦ ََﻓﻼ َ،ِﻧَﺴﺎِﺋُﻜﻢ َْﻋَﻠﻰَﺣﻘﱡُﻜﻢ ْﻓََﺄﻣﱠﺎ،َﺣﻘﺎَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْ
.َوَﻃَﻌﺎِﻣِﻬﻦﱠ ِﻛْﺴَﻮِِﻦﱠ ِﰲ إِﻟَْﻴِﻬﻦﱠ ُﲢِْﺴُﻨﻮاأَن َْﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﺣﻘﱡُﻬﻦﱠ 
،اﷲ ِﺑَِﺄَﻣﺎﻧَﺔ َِأَﺧْﺬُﲤُﻮُﻫﻦﱠ َوِإﳕﱠ َﺎ،ﺑِﺎْﻟَﻤْﻌُﺮوف ِوَِﻛْﺴَﻮﺗُـُﻬﻦﱠ رِْزﻗُـُﻬﻦﱠ َوَﳍُﻦﱠ ،اْﻟُﻤَﺆﺛـﱢﺮ ُ: ﻗَﺎل َ؟اْﻟُﻤﺒَـﺮﱢح َُﻣﺎ: ﻟِْﻠَﺤَﺴﻦ ِﻗُـْﻠﺖ ُ
أَﻻ َ: ﻓَـَﻘﺎل َ،ﻳََﺪْﻳﻪ َِوَﺑَﺴﻂ َ،َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎاﺋْـَﺘَﻤَﻨﻪ َُﻣﻦ ِْإَﱃ ﻓَـْﻠﻴُـَﺆدﱢَﻫﺎأََﻣﺎﻧَﺔ ٌِﻋْﻨَﺪﻩ َُﻛﺎَﻧﺖ َْوَﻣﻦ ْأﻻاﷲ ِِﺑَﻜِﻠَﻤﺔ ِﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻦﱠ َواْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠُﺘﻢ ْ
.َﺳﺎِﻣﻊ ٍِﻣﻦ َْأْﺳَﻌﺪ ُُﻣﺒَـﻠﱠﻎ ٍُربﱠ ﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ،اْﻟَﻐﺎِﺋﺐ َاﻟﺸﱠﺎِﻫﺪ ُﻟِﻴُﺒَـﻠﱢﻎ ِ: ﻗَﺎل َُﰒﱠ ؟ﺑَـﻠﱠْﻐﺖ َُﻫﻞ َْأﻻ َ؟ﺑَـﻠﱠْﻐﺖ َُﻫﻞ َْأﻻ َ؟ﺑَـﻠﱠْﻐﺖ َُﻫﻞ ْ
. ﺑِﻪ َِأْﺳَﻌﺪ َﻮاَﻛﺎﻧ ُأَﻗْـَﻮاًﻣﺎ،ﺑَـﻠﱠُﻐﻮاَواﻟﻠﱠﻪ َِﻗﺪ ْ: اْﻟَﻜِﻠَﻤﺔ ََﻫِﺬﻩ ِﺑَـﻠﱠﻎ َِﺣﲔ َاﳊََْﺴﻦ ُﻗَﺎل َ: ُﲪَْﻴﺪ ٌﻗَﺎل َ
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ْﺑﻦ َُﺟْﻌَﻔﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ﻞ َِإْﲰَﺎِﻋﻴْﺑﻦ َُﺣﺎﰎ َُِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﻟَﺒْﺼﺮِيﱡ َﺳْﻠَﻤﺎن َْﺑﻦ ُﻳُﻮُﺳﻒ َُﺣﺪﱠَﺛِﲏ -5098
ﺑَِﺄَﻣﺎﻧَﺔ َِأَﺧْﺬُﲤُﻮُﻫﻦﱠ ﻓَِﺈﻧﱠُﻜﻢ ْ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﰲ اﻟﻠﱠﻪ َاﺗـﱠُﻘﻮا: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ ،َﺟﺎﺑِﺮ ٍَﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،ُﳏَﻤﱠﺪ ٍ
َذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈن ْ،َﺗْﻜَﺮُﻫﻮﻧَﻪ َُأَﺣًﺪاﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ َﻻ َأَن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َﻟُﻜﻢ َْوِإنﱠ ،اﻟﻠﱠﻪ ِِﺑَﻜِﻠَﻤﺔ ِﻦﱠ ﻓُـُﺮوَﺟﻬ َُواْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠُﺘﻢ ْ،اﻟﻠﱠﻪ ِ
.ﺑِﺎْﻟَﻤْﻌُﺮوف ِوَِﻛْﺴَﻮﺗُـُﻬﻦﱠ رِْزﻗُـُﻬﻦﱠ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ َْوَﳍُﻦﱠ ُﻣﺒَـﺮﱢح ٍَﻏﻴـْﺮ ََﺿْﺮﺑًﺎﻓَﺎْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ 
ُﻣﻮَﺳﻰَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﳊَُﺒﺎب ِْﺑﻦ َُزْﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﻟَﻤْﺴُﺮوِﻗﻲﱡ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﺳﻰُﻣﻮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-6098
أَﻳـﱡَﻬﺎ: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ ،ُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،َﻳَﺴﺎر ٍْﺑﻦ َُﺻَﺪَﻗﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اﻟﺮﱠﺑَِﺬيﱡ ُﻋﺒَـْﻴَﺪة َْﺑﻦ ُ
َوَﳍُﻦﱠ ،َﺣﻖﱞ َﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َوَﻟُﻜﻢ ْ،اﻟﻠﱠﻪ ِِﺑَﻜِﻠَﻤﺔ ِﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻦﱠ َواْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠُﺘﻢ ْ،اﻟﻠﱠﻪ ِﺑَِﺄَﻣﺎﻧَﺔ ِ، َأَﺧْﺬُﲤُﻮُﻫﻦﱠ َﻋَﻮان ٍِﻋْﻨﺪَُﻛﻢ ْاﻟﻨﱢَﺴﺎء َِإنﱠ اﻟﻨﱠﺎس ُ
رِْزﻗُـُﻬﻦﱠ ﻓَـَﻠُﻬﻦﱠ َذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﻦ َﻓَِﺈَذا،َﻣْﻌُﺮوف ٍِﰲ ﻳَـْﻌِﺼﻴَﻨُﻜﻢ َْوﻻ ََأَﺣًﺪاﻓُـُﺮَﺷُﻜﻢ ْﻳُﻮِﻃْﺌﻦ َﻻ ََأن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َﺣﻘﱢُﻜﻢ َْوِﻣﻦ ْ،َﺣﻖﱞ َﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْ
ﺑِﺎْﻟَﻤْﻌُﺮوف ِوَِﻛْﺴَﻮﺗُـُﻬﻦﱠ 
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اْﻟُﻤِﻐﲑَة ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اﻟﻨﱠْﺼﺮ ِأَﺑُﻮِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُِإْﺳَﺤﺎق َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اﻟﺮﱠْﻣِﻠﻲﱡ َﺳْﻬﻞ ٍْﺑﻦ ُُﻣﻮَﺳﻰَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
ِﰲ اﻟﻀﱢﺮَار ُ: ﻗَﺎل ََﺳﻠﱠﻢ َو ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،َﻋﺒﱠﺎس ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ِﻋْﻜﺮَِﻣﺔ ََﻋﻦ ْ،ِﻫْﻨﺪ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُداُود َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،
.اْﻟَﻜَﺒﺎﺋِﺮ ِِﻣﻦ َاْﻟَﻮِﺻﻴﱠﺔ ِ
81 .on sidaH
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َﺳﺎِﺑﻂ ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ُِﺧﺜَـْﻴﻢ ٍاْﺑﻦ ِﻦ ِﻋ َُﺳْﻔَﻴﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻣْﻬِﺪىﱟ ْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺑﺸﱠﺎر ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 9792
َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ ْﻓَْﺄُﺗﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ)ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِِﰱ -وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﻋﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ
ُﻫﻮ ََﺳﺎِﺑﻂ ٍَواْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ُُﻫﻮ َُﺧﺜَـْﻴﻢ ٍَواْﺑﻦ ُ. َﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاﻰِﻋﻴﺴ َأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎﻳَـْﻌِﲎ ( ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ 
ِﲰَﺎم ٍِﰱ َوﻳُـْﺮَوىاﻟﺼﱢﺪﱢ ﻳﻖ َِﺑْﻜﺮ ٍَأِﰉ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ ُِﻫﻰ ََوَﺣْﻔَﺼﺔ ُاْﻟَﻤﻜﱢﻰﱡ اﳉَُْﻤِﺤﻰﱡ َﺳﺎِﺑﻂ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ُ
.َواِﺣﺪ ٍ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
.on ,annihir>abdA >if >asiN-la n>aytI bab har>aha{T-la batik >imir>aD-la nanuS .2
.311 bab
َﺳﺎِﺑﻂ ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻢ ٍُﺧﺜَـﻴ ْْﺑﻦ ُِﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ُوَﻫْﻴﺐ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُُﻣْﺴِﻠﻢ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-9111
أَن َْأْﺳَﺘْﺤِﻴﻲَوأَﻧَﺎَﺷْﻲء ٍَﻋﻦ َْأْﺳﺄََﻟﻚ ِأَن ْأُرِﻳﺪ ُِإﱐﱢ : َﳍَﺎﻗُـْﻠﺖ ُ-َﺑْﻜﺮ ٍَأِﰊ اْﺑﻦ ُُﻫﻮ َ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ ََﺣْﻔَﺼﺔ ََﺳﺄَْﻟﺖ ُ: ﻗَﺎل َ
أُمﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘِﲏ : ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ,أَْدﺑَﺎرِِﻫﻦﱠ ِﰲ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِإِﺗْـَﻴﺎن َِﻋﻦ َْأْﺳﺄَُﻟﻚ ِ: ﻗَﺎل ََﻟﻚ َﺑََﺪاَﻋﻤﱠﺎَأِﺧﻲاْﺑﻦ َﻳَﺎَﺳﻞ ْ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ, َﻋْﻨﻪ َُأْﺳﺄََﻟﻚ ِ
ﺎَﻫﺎَﻓَﺠﺒﱠ اﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﻣﻦ َاْﻣﺮَأَة ًاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟﺮِﻳﻦ َِﻣﻦ ََرُﺟﻞ ٌﻓَـﺘَـَﺰوﱠج َ, ُﲡَﱯﱢ اْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون َوََﻛﺎَﻧﺖ ُِﲡَﱯﱢ ﻻ َاﻷَْﻧَﺼﺎر َُﻛﺎَﻧﺖ ِﻗَﺎَﻟﺖ َْﺳَﻠَﻤﺔ َ
اﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱠﺔ ُاْﺳَﺘْﺤَﻴﺖ ِوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺟﺎء َأَن ْﻓَـَﻠﻤﱠﺎ, َﳍَﺎَذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت ْ, َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱠ ﻓَﺄََﺗﺖ ْ, اﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱠﺔ َُﻓﺄََﺑﺖ ِ
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َﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ: }َﳍَﺎﻓَـَﻘﺎل ََﻟﻪ َُﻓُﺪِﻋَﻴﺖ ِْﱄ ﻮَﻫﺎاْدﻋ ُ: ﻓَـَﻘﺎل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰﻟِﻠﻨﱠِﱯﱢ َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ َذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت َْوَﺧَﺮَﺟﺖ ْ
.اْﻟَﻮاِﺣﺪ ُاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َُواﻟﺼﱠَﻤﺎم َُواِﺣًﺪاﺻﻤﱠﺎًﻣﺎ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ ْﻓَْﺄُﺗﻮاَﻟُﻜﻢ ْ
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
mmU \s>ida{H bab >asiN-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .3
.was ibaN-la zuaJ hamalaS
َﺳﺎِﺑﻂ ٍْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺧﺜَـْﻴﻢ ٍْﺑﻦ ُِﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ،ُوَﻫْﻴﺐ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﻋﻔﱠﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-10662
ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ،َﻋْﻨﻪ َُأْﺳﺄََﻟﻚ َأَن َْأْﺳَﺘْﺤِﻴﻲَوأَﻧَﺎ،أَْﻣﺮ ٍَﻋﻦ ْﺋُِﻠﻚ َِﺳﺎِإﱐﱢ : ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِاﺑْـَﻨﺔ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،
ﻻ ََﻛﺎﻧُﻮااﻷَْﻧَﺼﺎر ََأنﱠ ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘِﲏ : ﻗَﺎَﻟﺖ ْ؟أَْدﺑَﺎرِِﻫﻦﱠ ِﰲ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِإِﺗْـَﻴﺎن َِﻋﻦ ْ: ﻗَﺎل َ،َأِﺧﻲاْﺑﻦ َﻳَﺎَﺗْﺴَﺘِﺤﻲﻻ َ: 
َﻧَﻜُﺤﻮا،اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ َاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون ََﻗِﺪم َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،َأْﺣَﻮل ََوَﻟُﺪﻩ َُﻛﺎن َ،اْﻣﺮَأَﺗَﻪ َُﺟﱮﱠ َﻣﻦ ْإِﻧﱠﻪ ُ: ﺗَـُﻘﻮل ُاْﻟﻴَـُﻬﻮد ُوََﻛﺎَﻧﺖ ِ،اﻟﻨﱢَﺴﺎء َﳚُِﺒﱡﻮن َ
َﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َآِﰐ ََﺣﱴﱠ َذِﻟﻚ َﺗَـْﻔَﻌﻞ ََﻟﻦ ْ: ﺎِﻟَﺰْوِﺟﻬ َﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ،َزْوَﺟَﻬﺎُﺗِﻄﻴﻊ َأَن ْاْﻣﺮَأَة ٌﻓَﺄََﺑﺖ ْ،َﻓَﺠﺒﱡﻮُﻫﻦﱠ ،اﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﻧَﺴﺎء ِِﰲ 
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻳَْﺄِﰐ ََﺣﱴﱠ اْﺟِﻠِﺴﻲ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ،َﳍَﺎَذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ َﻋَﻠﻰَﻓَﺪَﺧَﻠﺖ ْ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُ
،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ َﻓَﺤﺪﱠَﺛﺖ ْ،َﻓَﺨَﺮَﺟﺖ ْ،َﺗْﺴﺄَﻟَﻪ ُأَن ْاﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱠﺔ ُاْﺳَﺘْﺤَﻴﺖ َِوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﺟﺎء َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،َوَﺳﻠﱠﻢ َ
َﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ: }ﻵﻳَﺔ َاَﻫِﺬﻩ َِﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻓَـَﺘﻼ َ،َﻓُﺪِﻋَﻴﺖ ْ،اﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱠﺔ َاْدِﻋﻲ: ﻓَـَﻘﺎل َ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َ
.َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ َْﻓْﺄُﺗﻮا
َﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ َْﺳﺎِﺑٍﻂ،اْﺑﻦ َِﻋﻦ ُْﺧﺜَـْﻴٍﻢ،اْﺑﻦ َِﻋﻦ َْﻣْﻌَﻤٌﺮ،َﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاﻟﺮﱠزﱠاِق،َﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-44662
أُمﱢ َﻋﻦ ْ،َﺷْﻴَﺒﺔ َﺑِْﻨﺖ َِﺻِﻔﻴﱠﺔ ََﻋﻦ ْ،ُﺧﺜَـْﻴﻢ ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْ،َﻣْﻌَﻤﺮ ٌ: آَﺧﺮ ََﻣْﻮِﺿﻊ ٍَوِﰲ : َأِﰊ ﻗَﺎل َاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُﻗَﺎل ََﻤﺔ ََﺳﻠ َأُمﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ،
: ﻓَـَﻘﺎل َ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ ِﻮل ََرﺳ َُﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ َﻓَﺴﺄََﻟﺖ ْ،ُﳎَﺒـﱢَﻴﺔ ًاْﻣَﺮأَﺗَﻪ ُﻳَْﺄِﰐ اﻟﺮﱠُﺟﻞ َِﻋﻦ َِﺳﺄَﻟَﺘـْ َﻬﺎاْﻣﺮَأَة ًأَنﱠ ،َﺳَﻠَﻤﺔ َ
.َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ ْﻓَْﺄﺗُﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ}
اﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِْﲪَﻦ ِاﻟﺮﱠ َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺧﺜَـْﻴﻢ ٍْﺑﻦ ُِﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺳْﻔَﻴﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،وَِﻛﻴﻊ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-89662
ﺗَـَﺰوﱠُﺟﻮااﻷَْﻧَﺼﺎر َِﻋَﻠﻰاْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ َاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون ََﻗِﺪم ََﻟﻤﱠﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ،َﺳﺎِﺑﻂ ٍْﺑﻦ ِ
ﻓَﺄََﺑﺖ ْ،َذِﻟﻚ ََﻋَﻠﻰاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟﺮِﻳﻦ َِﻣﻦ ََرُﺟﻞ ٌﻓََﺄرَاد َ،ُﲡَﱯﱢ ﻻ َْﻧَﺼﺎر ُاﻷ َوََﻛﺎَﻧﺖ ِ،ُﳚَﺒﱡﻮن َاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون َوََﻛﺎن َ،ِﻧَﺴﺎﺋِِﻬﻢ ِْﻣﻦ ْ
: ﻨَـَﺰَﻟﺖ ْﻓ ـَ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ َﻓَﺴﺄَﻟَْﺘﻪ ُ،َﺗْﺴﺄََﻟﻪ ُأَن ْﻓَﺎْﺳَﺘْﺤَﻴﺖ ْ،ﻓَﺄَﺗَـْﺘﻪ ُ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺗْﺴَﺄل ََﺣﱴﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
ِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٌَﺳﺎِﺑﻂ ٍاْﺑﻦ ُ: وَِﻛﻴﻊ ٌوﻗَﺎل ََواِﺣﺪ ٍِﺻَﻤﺎم ٍِﰲ ِإﻻﱠ ،ﻻ َ: َوﻗَﺎل َ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ َْﻓْﺄﺗُﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ}
.ﻗُـَﺮْﻳﺶ ٍ
َﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ،َﺳﺎِﺑﻂ ٍْﺑﻦ ِاَﻋﻦ ْ،ُﺧﺜَـْﻴﻢ ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْ،ُﺳْﻔَﻴﺎن ََﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-60762
ﻓَْﺄﺗُﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ: }َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ
.ِﺣًﺪاَواِﺻَﻤﺎًﻣﺎ: ﻗَﺎل َ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ ْ
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،ُﺧﺜَـْﻴﻢ ٍْﺑﻦ ُِﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1434
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َزْوج ِ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ْ،َﺑْﻜﺮ َِأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ،َﺳﺎِﺑﻂ ٍْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ
،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأْﺳَﺄل ََﺣﱴﱠ : َوﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَﺄََﺑﺖ ْ،ُﳚَﺒـﱢﻴَـَﻬﺎأَن َْﻓَﺄرَاد َ،اْﻣَﺮأَة ًَرُﺟﻞ ٌﺗَـَﺰوﱠج َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،
إِﻟَﻴـْ َﻬﺎأَْرِﺳِﻠﻲ: ﻓَـَﻘﺎل َ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ِِﻟَﺮُﺳﻮل َِذِﻟﻚ ََﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ َﻓﺬََﻛَﺮت ْ. ِﱄ َذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت ْ: َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ ﻗَﺎَﻟﺖ ْ
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َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ َْﻓْﺄﺗُﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ: }َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ِﻮل َُرﺳ َُﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻗَـﺮَأ ََﺟﺎَءت ْﻓَـَﻠﻤﱠﺎ
.َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ،
َﻋﻦ ِ،ُﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ِْﺒﺪ ِﻋ ََﻋﻦ ْ،ُﺳْﻔَﻴﺎن ََﻋﻦ ْ،ِﻫَﺸﺎم ٍْﺑﻦ ُُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-2434
،اﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﰲ ﻓَـﺘَـَﺰوﱠُﺟﻮااْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون ََﻗِﺪم َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ْ،َﺑْﻜﺮ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِاﺑْـَﻨﺔ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ،َﺳﺎِﺑﻂ ٍاْﺑﻦ ِ
َﻋﻦ َْﻓَﺄْﺳﺄََﻟﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ آِﰐ َﺣﱴﱠ : ﻟَِﺰْوِﺟَﻬﺎاْﻣَﺮأَة ٌﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ِ،َذِﻟﻚ َﺗَـْﻔَﻌﻞ ُﻻ َاﻷَْﻧَﺼﺎر ُوََﻛﺎَﻧﺖ ِ،َﳚُﺒﱡﻮن َوََﻛﺎﻧُﻮا
َﻋﻠَْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰﻠﱠﻪ ِاﻟَرُﺳﻮل َُﻓَﺪَﻋﺎَﻫﺎ. أَﻧَﺎَﻓَﺴﺄَْﻟﺖ ُ،َﺗْﺴﺄََﻟﻪ ُأَن ْﻓَﺎْﺳَﺘْﺤَﻴﺖ ْ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻓَﺄََﺗﺖ ِ. َذِﻟﻚ َ
.َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ،َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ ْﻓَْﺄُﺗﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ: }َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻓَـَﻘﺮَأ َ،َوَﺳﻠﱠﻢ َ
ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺳْﻔَﻴﺎن ُﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﺣ َ: ﻗَﺎل َ،َأْﲪَﺪ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -3434
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِﺑِْﻨﺖ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ،َﺳﺎِﺑﻂ ٍْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﻋْﺜَﻤﺎن َ
.ﺑَِﻨْﺤﻮِﻩ ِ
َﻋﻦ ْ،اﻟﺜـﱠْﻮرِيﱡ ُﺳْﻔَﻴﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،َﻣْﻬِﺪيﱟ اْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎﻻ َ،اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َواْﺑﻦ ُ،َﺑﺸﱠﺎر ٍاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4434
اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،ﺔ ََﺳَﻠﻤ َأُمﱢ َﻋﻦ ْ،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِاﺑْـَﻨﺔ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ،َﺳﺎِﺑﻂ ٍْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺧﺜَـْﻴﻢ ٍْﺑﻦ ُِﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِ
.َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ،َواِﺣًﺪاِﺻَﻤﺎًﻣﺎ: ﻗَﺎل َ{ ِﺷْﺌُﺘﻢ َْأﱏﱠ َﺣْﺮَﺛُﻜﻢ ْﻓَْﺄُﺗﻮاَﻟُﻜﻢ َْﺣْﺮث ٌِﻧَﺴﺎؤُُﻛﻢ ْ: }َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،اﳊَْْﻀَﺮِﻣﻲﱡ ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ ُﻳَـْﻌُﻘﻮب َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اْﻟَﺒْﺤﺮَاِﱐﱡ َﻣْﻌَﻤﺮ ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠَﺛِﲏ -5434
َﻋﻦ َْأْﺳﺄََﻟﻚ ِأَن ْأُرِﻳﺪ ُِإﱐﱢ : ِﳊَْﻔَﺼﺔ َﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،َﺳﺎِﺑﻂ ِْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،وَﻫْﻴﺐ ٌ
؟أَْدﺑَﺎرِِﻫﻦﱠ ِﰲ اﻟﻨﱢَﺴﺎء ِِﻏْﺸَﻴﺎن َِﻋﻦ َْأْﺳﺄَُﻟﻚ ِ: ﻗُـْﻠﺖ َُﻟﻚ َﺑََﺪاَﻋﻤﱠﺎﺑُـَﲏﱠ ﻳَﺎَﺳﻞ ْ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،ﺄََﻟﻚ َِأﺳ ْأَن ِْﻣْﻨﻚ َِأْﺳَﺘِﺤﻲَوأَﻧَﺎَﺷْﻲء ٍ
اْﻟُﻤَﻬﺎِﺟﺮِﻳﻦ َِﻣﻦ ََرُﺟﻞ ٌﻓَـﺘَـَﺰوﱠج َ،ُﳚَﺒﱡﻮن َاْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون َوََﻛﺎن َ،ُﲡَﱯﱢ ﻻ َاﻷَْﻧَﺼﺎر َُﻛﺎَﻧﺖ ِ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘِﲏ : ﻗَﺎَﻟﺖ ْ
.ِﻫَﺸﺎم ٍْﺑﻦ ُِﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ََﻋﻦ ْ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍَأِﰊ َﺣِﺪﻳﺚ َِﳓْﻮ َذََﻛﺮ َُﰒﱠ . اﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﻣﻦ َاْﻣَﺮأَة ً
91 .on sidaH
hayyiqaB bab n>iyyikkaM-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .1
.>ir>a}snA-la kil>aM nbi ba‘aK \s>ida{H
ُﻣﻮَﺳﻰَﺣﺪﱠَﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،َﳍِﻴَﻌﺔ َاْﺑﻦ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ،اﷲ َِﻋْﺒﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ،زِﻳَﺎد ٍْﺑﻦ َُﻋﺘﱠﺎب َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-59751
ِإَذاَرَﻣَﻀﺎن َِﰲ اﻟﻨﱠﺎس َُﻛﺎن َ: ﻗَﺎل َ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ُْﳛَﺪﱢث ُ،َﻣﺎِﻟﻚ ٍْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ َاﷲ َِﻋْﺒﺪ َﲰَِﻊ َأَﻧﱠﻪ ُ،َﺳِﻠَﻤﺔ ََﺑِﲏ َﻣْﻮَﱃ ،ُﺟﺒَـْﲑ ٍْﺑﻦ ُ
ِﻣﻦ ْاﳋَْ ﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ ُﻓَـَﺮَﺟﻊ َ،اْﻟَﻐﺪ ِِﻣﻦ َﻳُـْﻔِﻄﺮ ََﺣﱴﱠ َواﻟﻨﱢَﺴﺎء ُ،َواﻟﺸﱠﺮَاب ُ،اﻟﻄﱠَﻌﺎم َُﻋَﻠْﻴﻪ َِﺣﺮُم َﻓَـَﻨﺎم َﻓََﺄْﻣَﺴﻰ،اﻟﺮﱠُﺟﻞ َُﺻﺎم َ
،ِﳕْﺖ َُﻗﺪ ِْإﱐﱢ : ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْﻓََﺄرَاَدَﻫﺎ،ﻧَﺎَﻣﺖ َْﻗﺪ ْاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻓَـَﻮَﺟﺪ َِﻋْﻨَﺪﻩ َُﺳِﻬﺮ ََوَﻗﺪ ْ،ﻟَﻴـْ َﻠﺔ ٍَذات َﻢ ََوَﺳﻠﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِﻋْﻨﺪ ِ
ﻓَﺄَﻧْـَﺰل ََﻓَﺄْﺧﺒَـَﺮﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِإَﱃ ُﻋَﻤﺮ ُﻓَـَﻐَﺪا،َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﻣﺎِﻟﻚ ٍْﺑﻦ َُﻛْﻌﺐ َُوَﺻَﻨﻊ َ،ِ َﺎَوَﻗﻊ َُﰒﱠ ِﳕْﺖ َِﻣﺎ: ﻗَﺎل َ
{.َﻋْﻨُﻜﻢ َْوَﻋَﻔﺎَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْﻓَـَﺘﺎب َأَﻧْـُﻔَﺴُﻜﻢ َْﲣَْﺘﺎﻧُﻮن َُﻛْﻨُﺘﻢ ْأَﻧﱠُﻜﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ َُﻋِﻠﻢ َ: }ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ُ
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َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،َﳍِﻴَﻌﺔ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،اْﻟُﻤَﺒﺎَرك ِاْﺑﻦ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﺳَﻮْﻳﺪ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ﺜَـﲎﱠ اْﻟﻤ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -1492
ِﰲ اﻟﻨﱠﺎس َُﻛﺎن َﻗَﺎل َ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ُْﳛَﺪﱢث ُ،َﻣﺎِﻟﻚ ٍْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ َاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َﲰَِﻊ َأَﻧﱠﻪ ُ،َﺳَﻠَﻤﺔ ََﺑِﲏ َﻣْﻮَﱃ ،ُﺟﺒَـْﲑ ٍْﺑﻦ ُُﻣﻮَﺳﻰ
ْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ ُﻓَـَﺮَﺟﻊ َ. اْﻟَﻐﺪ ِِﻣﻦ َﻳُـْﻔِﻄﺮ ََﺣﱴﱠ َواﻟﻨﱢَﺴﺎء ُ،َواﻟﺸﱠﺮَاب ُ،اﻟﻄﱠَﻌﺎم َُﻋَﻠْﻴﻪ ُِﺣﺮﱢم َﻓَـَﻨﺎم َﻓََﺄْﻣَﺴﻰاﻟﺮﱠُﺟﻞ َُﺻﺎم َِإَذاَرَﻣَﻀﺎن َ
ِإﱐﱢ : ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ،ﻓََﺄرَاَدَﻫﺎﻧَﺎَﻣﺖ َْﻗﺪ ْاْﻣﺮَأَﺗَﻪ ُﻓَـَﻮَﺟﺪ َ،ِﻋْﻨَﺪﻩ َُﲰَﺮ ََوَﻗﺪ ْﻟَﻴـْ َﻠﺔ ٍَذات ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِﻋْﻨﺪ ِِﻣﻦ ْاﳋَْ ﻄﱠﺎب ِ
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اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِإَﱃ اﳋَْ ﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ ُﻓَـَﻐَﺪا. َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﻣﺎِﻟﻚ ٍْﺑﻦ َُﻛْﻌﺐ َُوَﺻَﻨﻊ َ،ِ َﺎَوَﻗﻊ َُﰒﱠ ِﳕْﺖ َِﻣﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َِﳕْﺖ َُﻗﺪ ْ
ﻓَﺎﻵن ََﻋْﻨُﻜﻢ َْوَﻋَﻔﺎَﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْﻓَـَﺘﺎب َأَﻧْـُﻔَﺴُﻜﻢ َْﲣَْﺘﺎﻧُﻮن َُﻛْﻨُﺘﻢ ْأَﻧﱠُﻜﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ َُﻋِﻠﻢ َ: }ذِْﻛﺮُﻩ ُﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ُﻓَﺄَﻧْـَﺰل َ،َﻓَﺄْﺧﺒَـﺮَﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
.اﻵﻳَﺔ َ{. ﺑَﺎِﺷُﺮوُﻫﻦﱠ 
02 .on sidaH
mua{S-la >if l>uhkuD-la annA bab m>ayi{S-la batik milsuM tayawir sidaH .1
.8 bab .on ,rjaF-la ‘>ulu{T ib lu}s}haY
ْﺑﻦ َِﻋِﺪىﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋﻦ ُِﺣَﺼْﲔ ٍَﻋﻦ ِْإْدرِﻳﺲ َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5852
َﻋِﺪىﱡ َﻟﻪ ُﻗَﺎل َ( اْﻟَﻔْﺠﺮ ِِﻣﻦ َاَﻷْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ُﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ )ﻧَـَﺰَﻟﺖ ْﺎَﻟﻤﱠ ﻗَﺎل َ-ﻋﻨﻪاﷲرﺿﻰ-َﺣﺎﰎ ٍِ
َرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َاﻟﻨـﱠَﻬﺎر ِِﻣﻦ َاﻟﻠﱠْﻴﻞ َأَْﻋِﺮف َُأْﺳَﻮد ََوِﻋَﻘﺎﻻ ًأَﺑْـَﻴﺾ َِﻋَﻘﺎﻻ ًِﻋَﻘﺎَﻟْﲔ ِِوَﺳﺎَدِﺗﻰَﲢْﺖ ََأْﺟَﻌﻞ ُِإﱏﱢ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎَﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ ُ
.«اﻟﻨـﱠَﻬﺎر َِوﺑَـَﻴﺎض ُاﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳَﻮاد ُُﻫﻮ َِإﳕﱠ َﺎَﻟَﻌﺮِﻳﺾ ٌِوَﺳﺎَدَﺗﻚ َِإنﱠ »- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
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اْﻟَﻤْﻌَﲎ -ِإْدرِﻳﺲ َاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َُوَﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎحُﳕَْﲑ ٍْﺑﻦ ُُﺣَﺼْﲔ َُﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَُﻣَﺴﺪﱠد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-1532
اْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ُﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ )اﻵﻳَﺔ َُﻫِﺬﻩ ِﻧَـَﺰَﻟﺖ َْﻟﻤﱠﺎﻗَﺎل ََﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪىﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋﻦ ُِﺣَﺼْﲔ ٍَﻋﻦ ْ-
ﻟَِﺮُﺳﻮل َِذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛْﺮت ُأَﺗَـﺒَـﲔﱠ  ْﻓَـَﻠﻢ ْﻓَـَﻨَﻈْﺮت ُِوَﺳﺎَدِﺗﻰَﲢْﺖ َﻓَـَﻮَﺿْﻌﺘُـُﻬَﻤﺎَأْﺳَﻮد ََوِﻋَﻘﺎﻻ ًأَﺑْـَﻴﺾ َِﻋَﻘﺎﻻ ًَأَﺧْﺬت ُﻗَﺎل َ(. اَﻷْﺳَﻮد ِ
ُﻫﻮ َِإﳕﱠ َﺎ»ُﻋْﺜَﻤﺎن ُﻗَﺎل َ. «َواﻟﻨـﱠَﻬﺎر ُاﻟﻠﱠْﻴﻞ ُُﻫﻮ َِإﳕﱠ َﺎَﻃﻮِﻳﻞ ٌَﻟَﻌﺮِﻳﺾ ٌِوَﺳﺎَدك َِإنﱠ »ﻓَـَﻘﺎل ََﻓَﻀِﺤﻚ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
.«اﻟﻨـﱠَﻬﺎر َِوﺑَـَﻴﺎض ُاﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳَﻮاد ُ
,haraqaB-la haruS bab ,n>a’ruQ-la r>isfaT batik >i\z>imriT-la tayawir sidaH .3
3 bab .on
َﻟﻤﱠﺎﻗَﺎل ََﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َُﻋِﺪىﱡ َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎاﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋﻦ ُِﺣَﺼْﲔ ٌَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎﻢ ٌُﻫَﺸﻴ َْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻣِﻨﻴﻊ ٍْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-3323
َذاك َِإﳕﱠ َﺎ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱡ ِﱃ ﻗَﺎل َ( اْﻟَﻔْﺠﺮ ِِﻣﻦ َاَﻷْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ُﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ )ﻧَـَﺰَﻟﺖ ْ
.َﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «اﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳَﻮاد ِِﻣﻦ ْﻟﻨـﱠَﻬﺎر ِاﺑَـَﻴﺎض ُ
َرُﺳﻮل ََﺳﺄَْﻟﺖ ُﻗَﺎل ََﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪىﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋﻦ ُِﳎَﺎِﻟﺪ ٍَﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻋَﻤﺮ ََأِﰉ اْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5323
ِﻋَﻘﺎَﻟْﲔ ِﻓََﺄَﺧْﺬت ُﻗَﺎل َ( اَﻷْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ُﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ )ﻓَـَﻘﺎل َاﻟﺼﱠْﻮم ِﻦ ِﻋ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
ُﺳْﻔَﻴﺎن َُﳛَْﻔْﻈﻪ ُﱂ ََْﺷْﻴًﺌﺎ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُِﱃ ﻓَـَﻘﺎل َإِﻟَْﻴِﻬَﻤﺎأَْﻧﻈُﺮ َُﻓَﺠَﻌْﻠﺖ َُأْﺳَﻮد َُواﻵَﺧﺮ ُأَﺑْـَﻴﺾ َُأَﺣُﺪُﳘَﺎ
.َﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «َواﻟﻨـﱠَﻬﺎر ُاﻟﻠﱠْﻴﻞ ُُﻫﻮ َِإﳕﱠ َﺎ»ﻗَﺎل َ
>uluK aW‘ hallA luaQ l>iw’aT bab m>ayi{S-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .4
.92 bab .on ,’>ubarysI aw
َرُﺳﻮل ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ َُﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪيﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ُْﻣﻄَﺮﱢف ٍَﻋﻦ َْﺟﺮِﻳﺮ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َْﺠﺮ ٍﺣ ُْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-9612




,’>ubarysI aw >uluK aW‘ hallA luaQ bab mua{S-la batik >ir>ahkuB-la sidaH .5
.61 bab .on
َﻋِﺪيﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَﻦَﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﺣَﺼْﲔ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻗَﺎل َُﻫَﺸْﻴﻢ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِﻣﻨـْ َﻬﺎل ٍْﺑﻦ َُﺣﺠﱠﺎج َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 3871
َأْﺳَﻮد َِﻋَﻘﺎل ٍِإَﱃ َﻋَﻤْﺪت ُ{اْﻷَْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ ْاْﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ْﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ } ﻧَـﺰََﻟﺖ َْﻟﻤﱠﺎﻗَﺎل ََﻋْﻨﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ ََﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ ِ
اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋَﻠﻰﻓَـَﻐَﺪْوت ُِﱄ َﻳْﺴَﺘِﺒﲔ َُﻓَﻼ اﻟﻠﱠْﻴﻞ ِِﰲ أَْﻧﻈُﺮ َُﻓَﺠَﻌْﻠﺖ ُِوَﺳﺎَدِﰐ َﲢْﺖ ََﻤﺎَﻓَﺠَﻌْﻠﺘُـﻬ ُأَﺑْـَﻴﺾ َِﻋَﻘﺎل ٍَوِإَﱃ 
اﻟﻨـﱠَﻬﺎر َِوﺑَـَﻴﺎض ُاﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳَﻮاد َُذِﻟﻚ َِإﳕﱠ َﺎﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟﻚ ََﻟﻪ َُﻓﺬََﻛْﺮت َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
.82 bab .on ,>ubarysI aw >uluK aw hiluaQ bab n>a’ruQ-la r>isfaT batiK
َﻋِﺪيﱞ َأَﺧﺬ َﻗَﺎل ََﻋِﺪيﱟ َﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ُْﺣَﺼْﲔ ٍَﻋﻦ َْﻋَﻮاﻧَﺔ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ ُُﻣﻮَﺳﻰَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-9414
ِوَﺳﺎِديَﲢْﺖ ََﺟَﻌْﻠﺖ ُاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻗَﺎل ََأْﺻَﺒﺢ َﻓَـَﻠﻤﱠﺎَﻳْﺴَﺘِﺒﻴَﻨﺎﻓَـَﻠﻢ َْﻧﻈَﺮ َاﻟﻠﱠْﻴﻞ ِﺑَـْﻌﺾ َُﻛﺎن ََﺣﱴﱠ َأْﺳَﻮد ََوِﻋَﻘﺎًﻻ أَﺑْـَﻴﺾ َِﻋَﻘﺎًﻻ 
ِوَﺳﺎَدِﺗﻚ ََﲢْﺖ ََواْﻷَْﺳَﻮد ُاْﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻛﺎن ََأن َْﻟَﻌﺮِﻳﺾ ٌِإًذاِوَﺳﺎَدك َِإنﱠ ﻗَﺎل َِﻋَﻘﺎَﻟْﲔ ِ
َﻋْﻨﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ ََﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪيﱢ َﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ُْﻣﻄَﺮﱢف ٍَﻋﻦ َْﺟﺮِﻳﺮ ٌﺎَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ ََﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ ُﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-0514
أَْﺑَﺼْﺮت َِإن ْاْﻟَﻘَﻔﺎَﻟَﻌﺮِﻳﺾ ُإِﻧﱠﻚ َﻗَﺎل َاْﳋَْﻴﻄَﺎن َِأُﳘَﺎ{اْﻷَْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ ْاْﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ ُ} َﻣﺎاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻗُـْﻠﺖ ُﻗَﺎل َ
اﻟﻨـﱠَﻬﺎر َِوﺑَـَﻴﺎض ُاﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳَﻮاد ُُﻫﻮ ََﺑﻞ َْﻻ ﻗَﺎل َُﰒﱠ ْﻴَﻄْﲔ ِاﳋ َْ
hayyiqaB bab n>iyyif>uK-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .6
.mit>a{H nbi >idA‘ \s>ida{H
اﻵﻳَﺔ َُﻫِﺬﻩ ِﻧَـﺰََﻟﺖ َْﻟﻤﱠﺎ: ﻗَﺎل ََﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ ُِﺪيﱡ ﻋ ََأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ،اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،ُﺣَﺼْﲔ ٌَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ،ُﻫَﺸْﻴﻢ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-07391
َواﻵَﺧﺮ ُ،َأْﺳَﻮد َُأَﺣُﺪُﳘَﺎِﻋَﻘﺎَﻟْﲔ ِِإَﱃ َﻋَﻤْﺪت ُ: ﻗَﺎل َاَﻷْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َ{ اﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ُﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ َواْﺷﺮَﺑُﻮاوَُﻛُﻠﻮا: }
ِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ََوﻻ َ،اﻷَﺑْـَﻴﺾ ِِﻣﻦ َاَﻷْﺳَﻮد َِﱄ ﺗُِﺒﲔ َُﻓﻼ َإِﻟَْﻴِﻬَﻤﺎأَْﻧﻈُﺮ َُﺟَﻌْﻠﺖ ُُﰒﱠ : ﻗَﺎل َ،ِوَﺳﺎِديَﲢْﺖ ََﻓَﺠَﻌْﻠﺘُـُﻬَﻤﺎ،أَﺑْـَﻴﺾ ُ
َﻛﺎن َِإن ْ: ﻓَـَﻘﺎل َ،َﺻﻨَـْﻌﺖ ُﺑِﺎﻟﱠِﺬيﻓََﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ ُ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِﻋَﻠﻰَﻏَﺪْوت َُأْﺻَﺒْﺤﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،اَﻷْﺳَﻮد ِ
.اﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳَﻮاد ِِﻣﻦ ْاﻟﻨـﱠَﻬﺎر ِﺑَـَﻴﺎض َُذِﻟﻚ َِإﳕﱠ َﺎ،َﻟَﻌﺮِﻳًﻀﺎِإًذاِوَﺳﺎُدك َ
ri}h}hasatuM-la kismuY >ataM bab mua{S-la batik >imir>aD-la tayawir sidaH .7
.7 bab .on ,b>arayS-la aw m>a‘a{T-la nim
: ﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل ََﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪيﱢ َﻋﻦ ْ, اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،ُﺣَﺼْﲔ ٍَﻋﻦ ْ, َﺷﺮِﻳﻚ ٌَﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ،َﻮﻟِﻴﺪ ِاﻟ ْأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-4961
َوِإﳕﱠ َﺎِﻮَﺳﺎد ِاﻟ َْﻟَﻌﺮِﻳﺾ ُِإﻧﱠﻚ َ: ﻓَـَﻘﺎل ََﺷْﻲء ٌِﱄ ﺗَـﺒَـﲔﱠ  ََﻓَﻤﺎَأْﺳَﻮد ََوَﺧْﻴﻄًﺎأَﺑْـَﻴﺾ ََﺧْﻴﻄًﺎِوَﺳﺎَدِﰐ َﲢْﺖ ََﺟَﻌْﻠﺖ َُﻟَﻘﺪ ْاﷲ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎ
أَِﲤﱡﻮاُﰒﱠ اْﻟَﻔْﺠﺮ ِِﻣﻦ َاَﻷْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ُﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ َواْﺷﺮَﺑُﻮاوَُﻛُﻠﻮا}ﺗَـَﻌﺎَﱃ ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِِﰲ اﻟﻨـﱠَﻬﺎر ِِﻣﻦ َاﻟﻠﱠْﻴﻞ َُذِﻟﻚ َ
ﻟِﻠﻨﱠﺎس ِآﻳَﺎﺗِﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﻳُـﺒَـﲔﱢ  َُﻛَﺬِﻟﻚ َﺗَـْﻘَﺮﺑُﻮَﻫﺎَﻓﻼ َاﷲ ُِﺣُﺪود ُﺗِْﻠﻚ َاْﻟَﻤَﺴﺎِﺟﺪ ِِﰲ َﻋﺎِﻛُﻔﻮن َﻢ َْوأَﻧﺘ ُﺗُـَﺒﺎِﺷُﺮوُﻫﻦﱠ َوﻻ َاﻟﱠﻠْﻴﻞ ِِإَﱃ اﻟﺼﱢَﻴﺎم َ
{.ﻳَـﺘـﱠُﻘﻮن ََﻟَﻌﻠﱠُﻬﻢ ْ
ﺷﺮﻳﻚأﺟﻞﻣﻦﺣﺴﻦإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
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: ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل َأَرَأَْﻳﺖ َ: َﻟﻪ ُ،َوِﻗﻴﻞ َ،َﻋﻴﱠﺎش ٍْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-6892
ِﻗﻴﻞ َاﻟﻨـﱠَﻬﺎر َِوﳎَِﻲء ُاﻟﻠﱠْﻴﻞ ِﺎب َُذﻫ ََﻫَﺬا: ﻗَﺎل َ،اْﻟَﻘَﻔﺎَﻟَﻌﺮِﻳﺾ ُإِﻧﱠﻚ َ: ﻗَﺎل َ{ اْﻟَﻔْﺠﺮ ِِﻣﻦ َاَﻷْﺳَﻮد ِاْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ ُ}
.ُﺣَﺼْﲔ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ﻧَـَﻌﻢ ْ: ﻗَﺎل َ؟َﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪيﱢ َﻋﻦ ْ،اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱡ : َﻟﻪ ُ
ﻦ ْﻋ َ،اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،َﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ ُِﳎَﺎِﻟﺪ َِﻋﻦ ْ،ِﻏَﻴﺎث ٍْﺑﻦ َُﺣْﻔﺺ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-7892
اْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻟُﻜﻢ ُﻳَـَﺘﺒَـﲔﱠ  ََﺣﱴﱠ َواْﺷَﺮﺑُﻮاوَُﻛُﻠﻮا: }اﻟﻠﱠﻪ ِﻗَـْﻮل ُ،اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،َﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪيﱢ 
.اﻟﻠﱠْﻴﻞ َِوَﺳَﻮاد ُ،اﻟﻨـﱠَﻬﺎر ِﺑَـَﻴﺎض ُُﻫﻮ َ: ﻗَﺎل َاْﻟَﻔْﺠﺮ ِِﻣﻦ َ{ اَﻷْﺳَﻮد ِ
َﻋﻦ ْ،ﲨَِ ﻴًﻌﺎَﻋْﻠﻴﺔ َاْﺑﻦ ُدوﱠاد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ َُﻣﺎِﻟﻚ َُﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛﺮَْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ -9892
اْﳋَْﻴﻂ ِِﻣﻦ َاﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ َُﻣﺎ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ِﻟَِﺮُﺳﻮل ِﻗُـْﻠﺖ ُﻗَﺎل َ،َﺣﺎﰎ ٍِْﺑﻦ َِﻋِﺪيﱢ َﻋﻦ ْ،اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،ُﻣَﻄﺮﱢف ٍ
،اﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳﻮﱠاد َُوَﻟِﻜﻨﱠﻪ ُﻻ َ: ﻗَﺎل َُﰒﱠ ،اْﳋَْﻴَﻄْﲔ ِأَْﺑَﺼْﺮت َِإن ْاْﻟَﻘَﻔﺎَﻟَﻌﺮِﻳﺾ ُِإﻧﱠﻚ َﻓَـَﻘﺎل َ؟َوَأْﺳَﻮد ُ،أَﺑْـَﻴﺾ َُﺧْﻴﻄَﺎن َِأُﳘَﺎ،اَﻷْﺳَﻮد ِ
.اﻟﻨـﱠَﻬﺎر َِوﺑَـَﻴﺎض ُ
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أَﻧﱠﻪ َُواِﻟِﺪىَﺣﺪﱠَﺛِﲎ اْﻟُﻘَﺸْﲑِىﱢ َﺳَﻮاَدة َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻮاِرث َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻓَـﺮﱡوخ َْﺑﻦ َُﺷْﻴَﺒﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-6952
َوﻻ َاﻟﺴﱠُﺤﻮر ِِﻣﻦ َِﺑَﻼل ٍﻧَِﺪاء َُأَﺣﺪَُﻛﻢ ْﻳَـُﻐﺮﱠنﱠ ﻻ َ»ﻳَـُﻘﻮل ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-ُﳏَﻤﱠًﺪاﲰَِْﻌﺖ ُﻳَـُﻘﻮل ُُﺟْﻨُﺪب ٍْﺑﻦ ََﲰَُﺮة َﲰَِﻊ َ
.«َﻳْﺴَﺘِﻄﲑ ََﺣﱴﱠ اْﻟﺒَـَﻴﺎض َُﻫَﺬا
ْﺑﻦ َِﲰَُﺮة ََﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ َْﺳَﻮاَدة َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲎ ُﻋَﻠﻴﱠﺔ َاْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺣْﺮب ٍْﺑﻦ ُُزَﻫﻴـْﺮ َُوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-7952
- اْﻟﺒَـَﻴﺎض َُﻫَﺬاَوﻻ َِﺑَﻼل ٍأََذان ُﻳَـُﻐﺮﱠﻧﱠُﻜﻢ ْﻻ َ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َ-ﻋﻨﻪاﷲرﺿﻰ- ُﺟْﻨَﺪب ٍ
.«َﻫَﻜَﺬاَﻳْﺴَﺘِﻄﲑ ََﺣﱴﱠ -اﻟﺼﱡْﺒﺢ ِِﻟَﻌُﻤﻮد ِ
َﻋﻦ ْاْﻟُﻘَﺸْﲑِىﱡ َﺳَﻮاَدة َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-َزْﻳﺪ ٍاْﺑﻦ َﻳَـْﻌِﲎ -َﲪﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﺰﱠْﻫﺮَاِﱏﱡ اﻟﺮﱠﺑِﻴﻊ ِأَﺑُﻮَوَﺣﺪﱠ َﺛِﲎ -8952
َﺳُﺤﻮرُِﻛﻢ ِْﻣﻦ ْﻳَـُﻐﺮﱠﻧﱠُﻜﻢ ْﻻ َ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َ-ﻋﻨﻪاﷲرﺿﻰ-ُﺟْﻨَﺪب ٍْﺑﻦ َِﲰُﺮَة ََﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ ِ
.ُﻣْﻌَﱰًِﺿﺎﻳَـْﻌِﲎ ﻗَﺎل َﺑَِﻴَﺪْﻳﻪ َِﲪﱠﺎد ٌَوَﺣَﻜﺎﻩ ُ. «َﻫَﻜَﺬاَﻳْﺴَﺘِﻄﲑ ََﺣﱴﱠ َﻫَﻜَﺬااْﻟُﻤْﺴَﺘِﻄﻴﻞ ُاﻷُُﻓﻖ ِﺑَـَﻴﺎض َُوﻻ َِﺑَﻼل ٍأََذان ُ
- ُﺟْﻨَﺪب ٍْﺑﻦ ََﲰُﺮَة َﲰَِْﻌﺖ ُﻗَﺎل ََﺳَﻮاَدة ََﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻣَﻌﺎذ ٍْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-9952
اْﻟﺒَـَﻴﺎض َُﻫَﺬاَوﻻ َِﺑَﻼل ٍﻧَِﺪاء ُﻳَـُﻐﺮﱠﻧﱠُﻜﻢ ْﻻ َ»ﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﻋﻦ ُِﳛَﺪﱢث َُﳜُْﻄﺐ َُوُﻫﻮ َ-ﻋﻨﻪاﷲرﺿﻰ
.«اْﻟَﻔْﺠﺮ ُﻳَـﻨـَْﻔِﺠﺮ ََﺣﱴﱠ -ﻗَﺎل َأَو ْ-اْﻟَﻔْﺠﺮ ُﻳَـْﺒُﺪو ََﺣﱴﱠ 
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ْﺑﻦ ََﲰُﺮَة َﲰَِْﻌﺖ ُﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْاْﻟُﻘَﺸْﲑِىﱢ َﺳَﻮاَدة َْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْزْﻳﺪ ٍْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻣَﺴﺪﱠد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-8432
اﻷُُﻓﻖ ِﺑَـَﻴﺎض َُوﻻ َِﺑَﻼل ٍأََذان َُﺳُﺤﻮرُِﻛﻢ ِْﻣﻦ َْﳝْﻨَـَﻌﻦﱠ ﻻ َ»- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻳَـُﻘﻮل َُوُﻫﻮ ََﳜُْﻄﺐ ُُﺟْﻨُﺪب ٍ
.«َﻳْﺴَﺘِﻄﲑ ََﺣﱴﱠ َﻫَﻜَﺬااﻟﱠِﺬى
51 bab .on ,rjaF-la nayaB bab mua{S-la batik >i\z>imriT-la tayawir sidaH .2
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اْﻟُﻘَﺸْﲑِىﱡ ُﻫﻮ ََﺣْﻨﻈََﻠﺔ َْﺑﻦ َِﺳَﻮاَدة ََﻋﻦ ِْﻫَﻼل ٍَأِﰉ َﻋﻦ ْوَِﻛﻴﻊ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎﻻ َِﻋﻴَﺴﻰْﺑﻦ َُوﻳُﻮُﺳﻒ َُﻫﻨﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-607
اْﻟَﻔْﺠﺮ َُوﻻ َِﺑَﻼل ٍأََذان ُُﺳُﺤﻮرُِﻛﻢ ِْﻣﻦ َْﳝْﻨَـَﻌﻨﱠُﻜﻢ ْﻻ َ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َُﺟْﻨَﺪب ٍْﺑﻦ َِﲰُﺮَة ََﻋﻦ ْ
.َﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. «اﻷُُﻓﻖ ِِﰱ اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻄﲑ ُاْﻟَﻔْﺠﺮ َُوَﻟِﻜﻦ ِاْﻟُﻤْﺴَﺘِﻄﻴﻞ ُ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
nim aW bab n>iyyir}saB-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .3
.was ibaN-la na‘ badnuJ nbi harumaS \s>ida{H
: ﻗَﺎل َ،َﲰَُﺮة ََﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،َﺳَﻮاَدة َْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠَﺛِﲏ : ﻗَﺎل َ،ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-94102
.َﻳْﺴَﺘِﻄﲑ ََﺣﱴﱠ ،اﻟﺼﱡْﺒﺢ ِﻟَِﻌُﻤﻮد ِ،اْﻟﺒَـَﻴﺎض َُﻫَﺬاَوﻻ َ،ِﺑَﻼل ٍأََذان ُﻳَـُﻐﺮﱠﻧﱠُﻜﻢ ْﻻ َ: ﻢ ََوَﺳﻠﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ،ُﺟْﻨُﺪب ٍْﺑﻦ َِﲰُﺮَة ََﻋﻦ ْ،َﺣْﻨﻈََﻠﺔ َْﺑﻦ َِﺳَﻮاَدة ََﻋﻦ ْ،ِﻫَﻼل ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨَﺎ،وَِﻛﻴﻊ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-85102
اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻄﲑ ُاْﻟَﻔْﺠﺮ َُوَﻟِﻜﻦ ِ،اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻄﻴﻞ ُاْﻟَﻔْﺠﺮ َُوﻻ َ،ِﺑَﻼل ٍأََذان ُُﺳُﺤﻮرُِﻛﻢ ِْﻣﻦ َْﳝْﻨَـَﻌﻨﱠُﻜﻢ ْﻻ َ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُ
.اﻷُُﻓﻖ ِِﰲ 
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َﻋﻦ ْ،ِﻫَﻼل ٍَأِﰊ َﻋﻦ ْ،أَُﺳﺎَﻣﺔ ََوأَﺑُﻮ،ُﺻﺒَـْﻴﺢ ٍْﺑﻦ َُوِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُ،وَِﻛﻴﻊ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﻨﺎَﺣﺪﱠﺛ ـَ-6992
أََذان ُُﺳُﺤﻮرُِﻛﻢ ِْﻣﻦ ْﻨَـُﻌُﻜﻢ ْﳝ َْﻻ َ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ،ُﺟْﻨُﺪب ٍْﺑﻦ َِﲰَُﺮة ََﻋﻦ ْ،َﺣْﻨﻈََﻠﺔ َْﺑﻦ َِﺳَﻮاَدة َ
.اﻷُُﻓﻖ ِِﰲ اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻄﲑ ُاْﻟَﻔْﺠﺮ ََوَﻟِﻜﻦﱠ ،اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻄﻴﻞ ُاْﻟَﻔْﺠﺮ َُوﻻ َِﺑَﻼل ٍ
،َﻮاَدة َﺳ ََﻋﻦ ْ،ُﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اَﻷَﺳِﺪيﱡ ِﻫَﺸﺎم ٍْﺑﻦ ُُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛﺮَْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-7992
،ِﺑَﻼل ٍﻧَِﺪاء ُﻳَـُﻐﺮﱠﻧﱠُﻜﻢ ْﻻ َ: ﻳَـُﻘﻮل ُ،َوُﻫﻮ َﲰََِﻌﻪ ُأَﻧﱠﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِﻳَْﺬُﻛﺮ ُ،ُﺟْﻨُﺪب ٍْﺑﻦ ََﲰَُﺮة َﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َ
.َوﻳُـﻨـْ َﻔِﺠﺮ ُ،اْﻟَﻔْﺠﺮ ُﻳَـْﺒُﺪو ََﺣﱴﱠ اْﻟﺒَـَﻴﺎض َُﻫَﺬاَوﻻ َ
.اﻟﻠﱠْﻴﻞ َِﺳﻮﱠاد ُُﻫﻮ َ: اَﻷْﺳَﻮد َُواْﳋَْﻴﻂ ُ،اﻟﺸﱠْﻤﺲ َِﺿْﻮء ُُﻫﻮ َ: اﻷَﺑْـَﻴﺾ ُاْﳋَْﻴﻂ ُ: آَﺧُﺮون ََوﻗَﺎل َ
22 .on sidaH
>adiN-la ‘amsaY lujaR-la >iF bab mua{S-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .1
.81 bab .on ,hidaY >ala‘ >anI-la aw
ﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰉ َﻋﻦ َْﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰉ َﻋﻦ َْﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ َْﲪﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﲪﱠﺎد ٍْﺑﻦ ُاَﻷْﻋَﻠﻰَﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-2532
ِﻣْﻨﻪ َُﺣﺎَﺟَﺘﻪ ُﻳَـْﻘِﻀﻰ ََﺣﱴﱠ َﻳَﻀْﻌﻪ َُﻓﻼ َﻳَِﺪﻩ َِﻋَﻠﻰَواِﻹﻧَﺎء ُاﻟﻨﱢَﺪاء ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ُﲰَِﻊ َِإَذا»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
.«
hab>a}ha{S-la nim n>iri\skuM-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .2
.hariaruH >ubA dansuM bab
،ُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،َﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﻏﺴﱠﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4749
َأَﺣﺪُُﻛﻢ ُﲰَِﻊ َِإَذا: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،اﳊََْﺴﻦ َِﻋﻦ ِ،ﻳُﻮُﻧﺲ ََوَﻋﻦ ْ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ
.ِﻣْﻨﻪ ُﻳَـْﻘِﻀﻲ ََﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻋﻪ َُﻓﻼ َ،ﻳَِﺪﻩ َِﻋَﻠﻰَواِﻹ◌ِﻧَﺎء ُ،اَﻷَذان َ
اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،ُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،َﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ْ،َﲪﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َرْوح ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-92601
.ِﻣْﻨﻪ َُﺣﺎَﺟَﺘﻪ ُﻳَـْﻘِﻀﻲ ََﺣﱴﱠ َﻳَﻀْﻌﻪ َُﻓﻼ َ،ﻳَِﺪﻩ َِﻋَﻠﻰَواِﻹ◌ِﻧَﺎء ُاﻟﻨﱢَﺪاء ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ُﲰَِﻊ َِإَذا: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
665
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َﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ْ،َﲪﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ﻋﺒﺎَدة َْﺑﻦ َُرْوح َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اَﻷْﻫَﻮازِيﱡ ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻓﻼ َﻳَِﺪﻩ َِﻋَﻠﻰَواِﻹﻧَﺎء ُاﻟﻨﱢَﺪاء ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ُﲰَِﻊ َِإَذا: ﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،ُﻫَﺮﻳْـَﺮة ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،َﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ،
.ِﻣْﻨﻪ َُﺣﺎَﺟَﺘﻪ ُﻳَـْﻘِﻀﻲ ََﺣﱴﱠ َﻳَﻀُﻌﻪ ُ
32 .on sidaH
bab .on ,}di>a{H-la harays>abuM bab } dia{H-la batik >ir>ahkuB-la tayawir sidaH .1
4
َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱡ ُﻫﻮ َِإْﺳَﺤﺎق َأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎﻗَﺎل َُﻣْﺴِﻬﺮ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎﻗَﺎل ََﺧِﻠﻴﻞ ٍْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-192
أَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓََﺄرَاد ََﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎَﻧﺖ ْﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ َﻦ ْﻋ َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﺳَﻮد ِْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ
َﳝِْﻠﻚ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﻛﺎن ََﻛَﻤﺎِإْرﺑَﻪ َُﳝِْﻠﻚ َُوأَﻳﱡُﻜﻢ ْﻗَﺎَﻟﺖ ْﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ َﺣْﻴَﻀِﺘَﻬﺎﻓَـْﻮر ِِﰲ ﺗَـﺘﱠﺰِر َأَن ْأََﻣَﺮَﻫﺎﻳُـَﺒﺎِﺷَﺮَﻫﺎ
ِإْرﺑَﻪ ُ
ﻗَﺎل ََﺷﺪﱠاد ٍْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َاﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َاْﻟَﻮاِﺣﺪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-292
َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َﻓَﺎﺗـﱠَﺰَرت ْأََﻣَﺮَﻫﺎِﻧَﺴﺎﺋِﻪ ِِﻣﻦ ْاْﻣﺮَأَة ًﻳُـَﺒﺎِﺷﺮ َأَن ْأَرَاد َِإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َﺗَـُﻘﻮل َُﻣْﻴُﻤﻮﻧَﺔ َﲰَِْﻌﺖ ُ
-la quaF }di>a{H-la harays>abuM bab }dia{H-la batik milsuM tayawir sidaH .2
1 bab .on ,r>azI
اﻵَﺧﺮَان َِوﻗَﺎل ََأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎِإْﺳَﺤﺎق ُﻗَﺎل َِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ َُوِإْﺳَﺤﺎق َُﺣْﺮب ٍْﺑﻦ َُوُزَﻫﻴـْﺮ َُﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ ُْﻜﺮ ِﺑ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 507
- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُأََﻣَﺮَﻫﺎَﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎن َﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْاَﻷْﺳَﻮد َِﻋﻦ ِإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ َْﻣْﻨُﺼﻮر ٍَﻋﻦ َْﺟﺮِﻳﺮ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ﺑِِﺈزَار ٍﻓَـَﺘْﺄﺗَﺰِر ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
ُﺣْﺠﺮ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻰﱡ َوَﺣﺪﱠَﺛِﲎ حاﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱏﱢ َﻋﻦ ُِﻣْﺴِﻬﺮ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 607
َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْاَﻷْﺳَﻮد ِْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ِْإْﺳَﺤﺎق َأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎُﻣْﺴِﻬﺮ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻰﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ- َﻟﻪ َُواﻟﻠﱠْﻔﻆ ُ-اﻟﺴﱠْﻌِﺪىﱡ 
. ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ َﺣْﻴَﻀِﺘَﻬﺎر ِﻓَـﻮ ِْﰱ ﺗَْﺄَﺗﺰِر َأَن ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُأََﻣَﺮَﻫﺎَﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎن َﻗَﺎَﻟﺖ ْ
.ِإْرﺑَﻪ َُﳝِْﻠﻚ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن ََﻛَﻤﺎِإْرﺑَﻪ َُﳝِْﻠﻚ َُوأَﻳﱡُﻜﻢ ْﻗَﺎَﻟﺖ ْ
>am >ahnim b>i}suY lujaR-la bab har>ahaT-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .3
.801 bab .on ,‘>amiJ-la an>uD
َﻛﺎن َﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْاَﻷْﺳَﻮد َِﻋﻦ ِإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ َْﻣْﻨُﺼﻮر ٍَﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُُﻣْﺴِﻠﻢ ُﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﺣ َ-862
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎَﻣﺮﱠة ًَوﻗَﺎل َﺎَزْوُﺟﻬ َُﻳَﻀﺎِﺟُﻌَﻬﺎُﰒﱠ ﺗَـﺘﱠﺰِر َأَن َْﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎﻳَْﺄُﻣﺮ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُ
َﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْاَﻷْﺳَﻮد ِْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱏﱢ َﻋﻦ َِﺟﺮِﻳﺮ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰉ ْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-372
ﻳُـَﺒﺎِﺷﺮُﻧَﺎُﰒﱠ ﻧَـﺘﱠﺰِر َأَن َْﺣْﻴِﻀَﻨﺎﻓَـْﻮح ِِﰱ ﻳَْﺄُﻣﺮُﻧَﺎ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َﻗَﺎَﻟﺖ ْ-ﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻰ- َﻋﺎِﺋَﺸﺔ َ
.ِإْرﺑَﻪ َُﳝِْﻠﻚ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن ََﻛَﻤﺎِإْرﺑَﻪ َُﳝِْﻠﻚ َُوأَﻳﱡُﻜﻢ ْ
.74 bab .on ,>ahutarays>abuM aw }di>a{H-la n>aytI bab }h>akiN-la batiK
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َﺧﺎﻟَِﺘﻪ َِﻋﻦ َْﺷﺪﱠاد ٍْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱏﱢ َﻋﻦ َِﺣْﻔﺺ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎﻻ ََوُﻣَﺴﺪﱠد ٌاْﻟَﻌَﻼء ِْﺑﻦ ُﻤﱠﺪ ُﳏ ََُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-9612
أََﻣَﺮَﻫﺎَﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻰ ََﺴﺎﺋِﻪ ِﻧ ِِﻣﻦ ْاْﻣﺮَأَة ًﻳُـَﺒﺎِﺷﺮ ََأن ْأَرَاد َِإَذاَﻛﺎن َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َأَنﱠ اْﳊَﺎِرث ِﺑِْﻨﺖ َِﻣْﻴُﻤﻮﻧَﺔ َ
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ﺗَـﺘﱠﺰِر ََأن ْ
.on ,}dia{H-la haraysabuM bab har>aha{T-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .4
.081 bab
ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ َْﺮْﺣِﺒﻴﻞ َﺷ ُْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَﻋﻦ ِْإْﺳَﺤﺎق ََأِﰉ َﻋﻦ ْاَﻷْﺣَﻮص ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-782
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ِإزَاَرَﻫﺎَﺗُﺸﺪﱠ أَن َْﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎﻳَْﺄُﻣﺮ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ
ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْاَﻷْﺳَﻮد َِﻋﻦ ِإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ َْﻣْﻨُﺼﻮر ٍَﻋﻦ َْﺟﺮِﻳﺮ ٌأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎﻗَﺎل َإِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُِإْﺳَﺤﺎق َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-882
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ﺗَـﺘﱠﺰِر ََأن ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُأََﻣَﺮَﻫﺎَﺣﺎَﺿﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎَﻧﺖ ْ
nim lujaR-la il >aM bab har>aha{T-la batik haj>aM nbI tayawir sidaH .5
121 bab .on ,}di>a{H tan>ak >a\zI hita’armI
ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺳَﻠَﻤﺔ َأَﺑُﻮَوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ( ح)اْﻟَﻜﺮِﱘ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،اَﻷْﺣَﻮص ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اﳉَْﺮﱠاح ِْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 536
َﻋﻦ ِ،ُﻣْﺴِﻬﺮ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِﺑُﻮأ ََوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ( ح)ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ْ،اَﻷْﻋَﻠﻰَﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﺧَﻠﻒ ٍ
،َﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎَﻧﺖ ْ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،اَﻷْﺳَﻮد ِْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْﲨَِ ﻴًﻌﺎ؛اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱢ 
َﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻛﺎن ََﻛَﻤﺎ, ِإْرﺑَﻪ َُﳝِْﻠﻚ ُوأﻳﱡﻜﻢ ْ،ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ،َﺣْﻴَﻀِﺘَﻬﺎﻓَـْﻮر ِِﰲ ﺗَْﺄَﺗﺰِر َأَن ْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ أََﻣَﺮَﻫﺎ
.؟ِإْرﺑَﻪ َُﳝِْﻠﻚ َُوﺳﻠﱠﻢ َﻋﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُ
َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،اَﻷْﺳَﻮد َِﻋﻦ ِ،إِﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ ْ،َﻣْﻨُﺼﻮر ٍَﻋﻦ ْ،ﻳﺮ ٌَﺟﺮ َِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،َﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 636
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ،ﺑِِﺈزَار ٍﺗَْﺄﺗَﺰِر َأَن ْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠْﻴﻪ ِاﷲَﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ أََﻣَﺮَﻫﺎ،َﺣﺎَﺿﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎَﻧﺖ ْ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،
.on ,}di>a{H-la harays>abuM bab har>aha{T-la batik >imir>aD-la tayawir sidaH .6
.701 bab
َﻋْﻤﺮِوَﻣْﻴَﺴﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْ, ِإْﺳَﺤﺎق َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠﺛَـَﻨﺎ،اَﻷْﺣَﻮص ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اﻟﺰﱠْﻫﺮَاِﱐﱡ ُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُِﺑْﺸﺮ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-7401
َﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎﻳَْﺄُﻣﺮ ُوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﺎن َﻛ َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْﻋﻨﻬﺎاﷲرﺿﻲَﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ, ُﺷَﺮْﺣِﺒﻴﻞ َْﺑﻦ ِ
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ،ِإزَاَرَﻫﺎَﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَﺗُﺸﺪﱠ َأن ْ
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
.222 :2/haraqaB-la .S.Q sata aynrisfaT malad >iraba{T-la tayawir sidaH .7
اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱡ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،زِﻳَﺎد ٍْﺑﻦ ُاْﻟَﻮاِﺣﺪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اﻟﺸﱠَﻮاِرب َِأِﰊ اْﺑﻦ ُِﺑﻪ َِﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -2624
،اْﳍَﺎد ِْﺑﻦ َِﺷﺪﱠاد ِْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ِﺪ َُﻋﺒ َْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،َﺣْﻔﺺ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،اﻟﺴﱠﺎِﺋﺐ ِأَﺑُﻮَوَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ،
َﺣﺎِﺋﺾ ٌَوِﻫﻲ َِﻧَﺴﺎﺋِﻪ ِِﻣﻦ ْاْﻣﺮَأَة ًﻳُـَﺒﺎِﺷﺮ َأَن ْأَرَاد َِإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ: ﺗَـُﻘﻮل ُ،َﻣْﻴُﻤﻮﻧَﺔ َﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َ
.ﻓَﺎﺗـﱠَﺰَرت ْأََﻣَﺮَﻫﺎ
َﻋﻦ ْ،اَﻷْﺳَﻮد َِﻋﻦ ِ،ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ ْ،َﻣْﻨُﺼﻮر ٍَﻋﻦ ْ،َﺟﺮِﻳﺮ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،وَِﻛﻴﻊ ٍْﺑﻦ ُن ُُﺳْﻔَﻴﺎَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ -4624
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ﺑِِﺈزَار ٍﻓَﺎﺗـﱠَﺰَرت ْأََﻣَﺮَﻫﺎَﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎَﻧﺖ ْ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﻋﺎِﺋَﺸﺔ َ
865
،اَﻷْﺳَﻮد ِْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،اﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱢ َﻋﻦ ِ،اْﻟُﻤَﺤﺎِرِﰊﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،وَِﻛﻴﻊ ٍْﺑﻦ ُُﺳْﻔَﻴﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5624
.ﻳُـَﺒﺎِﺷُﺮَﻫﺎُﰒﱠ ﺗَْﺄﺗَﺰِر َأَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ أََﻣَﺮَﻫﺎَﺣﺎِﺋًﻀﺎَﻛﺎَﻧﺖ ِْإَذاِإْﺣَﺪاﻧَﺎَﻛﺎَﻧﺖ ْ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
42 .on sidaH
>affawatuM-la uddi}huT >aM bab q>ala{T-la batik >ir>ahkuB-la tayawir sidaH .1
-la il l}huK-la bab ,64 bab .on ,>arysA‘ aw ruhysA ta‘abrA >ahuzuaJ >ahna‘
nad 94 .on ,b}sA‘-la b>ayi|S hadd>a{H-la sablaT >aM bab ,74 bab .on ,hadd>a{H
.05 .on ,j>awzA an>ura\zaY aw muknim anuaffawatuY an>i\zaL-la aW bab
َﺣْﺰم ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ ِْﺑﻦ َِﺑْﻜﺮ َِأِﰉ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٌَأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎﻳُﻮُﺳﻒ َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4335
َزْوج َِﺣِﺒﻴَﺒﺔ َأُمﱢ َﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠﺖ ُزَﻳْـَﻨﺐ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْاﻟﺜﱠﻼَﺛَﺔ َاَﻷَﺣﺎِدﻳﺚ ََﻫِﺬﻩ َِأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُأَﻧـﱠَﻬﺎَﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰉ اﺑْـَﻨﺔ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ُِﲪَْﻴﺪ َِﻋﻦ ْ
أَو َْﺧُﻠﻮق ٌُﺻْﻔَﺮة ٌِﻓﻴﻪ ِِﺑِﻄﻴﺐ ٍَﺒﺔ ََﺣِﺒﻴأُمﱡ َﻓَﺪَﻋﺖ ْ،َﺣْﺮب ٍْﺑﻦ ُُﺳْﻔَﻴﺎن َأَﺑُﻮأَﺑُﻮَﻫﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َِﺣﲔ َ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِْﻌﺖ َُأﱏﱢ َﻏﻴـْ ﺮ َ،َﺣﺎَﺟﺔ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻄﱢﻴﺐ ِِﱃ َﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻗَﺎَﻟﺖ ُْﰒﱠ ،ِﺑَﻌﺎرَِﺿﻴـْ َﻬﺎَﻣﺴﱠﺖ ُْﰒﱠ ،َﺟﺎرِﻳَﺔ ًِﻣْﻨﻪ َُﻓَﺪَﻫَﻨﺖ َْﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُ
َﻋَﻠﻰِإﻻﱠ ،ﻟََﻴﺎل ٍَﺛَﻼث ِﻓَـْﻮق ََﻣﻴﱢﺖ ٍَﻋَﻠﻰﲢُِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُْﻣﺮَأَة ٍﻻ ِﳛَِﻞﱡ ﻻ َ»ﻳَـُﻘﻮل ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
«َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوج ٍ
ُﰒﱠ ،ِﻣْﻨﻪ َُﻓَﻤﺴﱠﺖ ِْﻄﻴﺐ ٍﺑ َِﻓَﺪَﻋﺖ ْ،َأُﺧﻮَﻫﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َِﺣﲔ ََﺟْﺤﺶ ٍاﺑْـَﻨﺔ ِزَﻳْـَﻨﺐ ََﻋَﻠﻰَﻓَﺪَﺧْﻠﺖ ُزَﻳْـَﻨﺐ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ-5335
ﻻ َ»اْﻟِﻤْﻨَﱪ َِﻋَﻠﻰﻳَـُﻘﻮل ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِْﻌﺖ َُأﱏﱢ َﻏﻴـْﺮ ََﺣﺎَﺟﺔ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻄﱢﻴﺐ ِِﱃ َﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِأََﻣﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ
«َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوج ٍَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ ﻟََﻴﺎل ٍَﺛَﻼث ِﻓَـْﻮق ََﻣﻴﱢﺖ ٍﻰَﻋﻠ َﲢُِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣَﺮأَة ٍﳛَِﻞﱡ 
ﻻ َ»ﻗَﺎل َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱠ أَنﱠ َﺣِﺒﻴَﺒﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ُْﲢَﺪﱢث َُﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ اﺑْـَﻨﺔ ََزﻳْـَﻨﺐ ََوﲰَِْﻌﺖ ُ-9335
«َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوِﺟَﻬﺎَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ ،أَﻳﱠﺎم ٍَﺛﻼَﺛَﺔ ِﻓَـْﻮق َﲢُِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﻦ ُﺗُـْﺆﻣ ُِﻣْﺴِﻠَﻤﺔ ٍِﻻْﻣَﺮأَة ٍﳛَِﻞﱡ 
ﻗَﺎَﻟﺖ ْﺔ ََﻋِﻄﻴﱠ أُمﱢ َﻋﻦ َْﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ِْﻫَﺸﺎم ٍَﻋﻦ َْﺣْﺮب ٍْﺑﻦ ُاﻟﺴﱠَﻼم َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎدَُﻛْﲔ ٍْﺑﻦ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-2435
،َزْوج ٍَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ ،َﺛَﻼث ٍﻓَـْﻮق َﲢُِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣﺮَأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱡ ﻗَﺎل َ
.«َﻋْﺼﺐ ٍﺛَـْﻮب َِإﻻﱠ َﻣْﺼُﺒﻮًﻏﺎﺛَـْﻮﺑًﺎﺗَـْﻠَﺒﺲ َُوﻻ ََﺗْﻜَﺘِﺤﻞ ُﻻ َﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ
ْﺑﻦ ُُﲪَْﻴﺪ َُﺣﺪﱠَﺛِﲎ َﺣْﺰم ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ َِﺑْﻜﺮ َِأِﰉ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎن ََﻋﻦ َْﻛِﺜﲑ ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5435
ِذرَاَﻋﻴـْ َﻬﺎَﻓَﻤَﺴَﺤﺖ ْ،ِﺑِﻄﻴﺐ ٍَدَﻋﺖ ْأَﺑِﻴَﻬﺎﻧَِﻌﻰﱡ َﺟﺎَءَﻫﺎَﻟﻤﱠﺎُﺳْﻔَﻴﺎن ََأِﰉ اﺑْـَﻨﺔ َِﺣِﺒﻴَﺒﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ َْﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱢ اﺑْـَﻨﺔ ِزَﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍ
ﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣَﺮأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ»ﻳَـُﻘﻮل ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱠ ﲰَِْﻌﺖ َُأﱏﱢ َﻟْﻮﻻ َ. َﺣﺎَﺟﺔ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻄﱢﻴﺐ ِِﱃ َﻣﺎَوﻗَﺎَﻟﺖ ْ
«َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوج ٍَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ ،--َﺛَﻼث ٍﻓَـْﻮق ََﻣﻴﱢﺖ ٍَﻋَﻠﻰﲢُِﺪﱡ --اﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِ
>ahna‘ >affawatuM-la haddI‘ >iF bab q>ala{T-la batik >i\z>imriT-la tayawir sidaH .2
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ُﳏَﻤﱠﺪ ِْﺑﻦ َِﺑْﻜﺮ َِأِﰉ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْأََﻧﺲ ٍْﺑﻦ َُﻣﺎِﻟﻚ ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎِﻋﻴَﺴﻰْﺑﻦ َُﻣْﻌﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻷَْﻧَﺼﺎرِىﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-5321
َزﻳْـَﻨﺐ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْﻗَﺎل َاﻟﺜﱠﻼَﺛَﺔ ِاَﻷَﺣﺎِدﻳﺚ ِِ َِﺬﻩ َِأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُأَﻧـﱠَﻬﺎَﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰉ ﺑِْﻨﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ُِﲪَْﻴﺪ َِﻋﻦ َْﺣْﺰم ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ ِ
ُﺻْﻔﺮَة ُِﻓﻴﻪ ِِﺑِﻄﻴﺐ ٍَﻓَﺪَﻋﺖ َْﺣْﺮب ٍْﺑﻦ ُُﺳْﻔَﻴﺎن َأَﺑُﻮأَﺑُﻮَﻫﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َِﺣﲔ َ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َزْوج ِﺔ ََﺣِﺒﻴﺒ َأُمﱢ َﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠﺖ ُ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِْﻌﺖ َُأﱏﱢ َﻏﻴـْﺮ َﺔ ٍَﺣﺎﺟ َِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻄﱢﻴﺐ ِِﱃ َﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻗَﺎَﻟﺖ ُْﰒﱠ ﺑَِﻌﺎرَِﺿﻴـْ َﻬﺎَﻣﺴﱠﺖ ُْﰒﱠ َﺟﺎرِﻳَﺔ ًﺑِﻪ َِﻓَﺪَﻫَﻨﺖ َْﻏﻴـْﺮُﻩ ُأَو َْﺧُﻠﻮق ٍ
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َﻋَﻠﻰِإﻻﱠ أَﻳﱠﺎم ٍَﺛﻼَﺛَﺔ ِﻓَـْﻮق ََﻣﻴﱢﺖ ٍَﻋَﻠﻰﲢُِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣﺮَأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ»ﻳَـُﻘﻮل ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-
.«َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوج ٍ
ُﰒﱠ ِﻣْﻨﻪ َُﻓَﻤﺴﱠﺖ ِْﺑِﻄﻴﺐ ٍَﻓَﺪَﻋﺖ َْأُﺧﻮَﻫﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َِﺣﲔ ََﺟْﺤﺶ ٍﺑِْﻨﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋَﻠﻰَﻓَﺪَﺧْﻠﺖ َُزﻳْـَﻨﺐ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ-6321
ﺗُـْﺆِﻣﻦ ُأَة ٍِﻻْﻣﺮ َﳛَِﻞﱡ ﻻ َ»ﻳَـُﻘﻮل ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِْﻌﺖ َُأﱏﱢ َﻏﻴـْﺮ ََﺣﺎَﺟﺔ ٍِﻣﻦ ْاﻟﻄﱢﻴﺐ ِِﰱ ِﱃ َﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻗَﺎَﻟﺖ ْ
.«َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوج ٍَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ ﻟََﻴﺎل ٍَﺛَﻼث ِﻓَـْﻮق ََﻣﻴﱢﺖ ٍَﻋَﻠﻰﲢُِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِ
>ahna‘ >affawatuM-la d>ad}hI bab q>ala{T-la batik du>aD >ubA tayawir sidaH .3
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َﺳَﻠَﻤﺔ ََأِﰉ ﺑِْﻨﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻦ ْﻧَﺎِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ُِﲪَْﻴﺪ َِﻋﻦ َْﺑْﻜﺮ ٍَأِﰉ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْاْﻟَﻘْﻌَﻨِﱮﱡ ﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ -1032
ﻓِﻴﻪ ِِﺑِﻄﻴﺐ ٍَﻓَﺪَﻋﺖ ُْﺳْﻔَﻴﺎن َأَﺑُﻮأَﺑُﻮَﻫﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َِﺣﲔ ََﺣِﺒﻴَﺒﺔ َأُمﱢ َﻋَﻠﻰَدَﺧْﻠﺖ َُزﻳْـَﻨﺐ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْاﻟﺜﱠﻼَﺛَﺔ ِاَﻷَﺣﺎِدﻳﺚ ِِ َِﺬﻩ َِأْﺧﺒَـﺮَْﺗﻪ ُأَﻧـﱠَﻬﺎ
ﲰَِْﻌﺖ َُأﱏﱢ َﻏﻴـْﺮ ََﺣﺎَﺟﺔ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻄﱢﻴﺐ ِِﱃ َﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻗَﺎَﻟﺖ ُْﰒﱠ ﺑَِﻌﺎرَِﺿﻴـْ َﻬﺎَﻣﺴﱠﺖ ُْﰒﱠ َﺟﺎرِﻳَﺔ ًِﻣْﻨﻪ َُﻓَﺪَﻫَﻨﺖ َْﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُأَو َْﺧُﻠﻮق ٌُﺻْﻔﺮَة ٌ
ﻟََﻴﺎل ٍَﺛَﻼث ِﻓَـْﻮق ََﻣﻴﱢﺖ ٍَﻋَﻠﻰﲢُِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣﺮَأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ»ﻮل ُﻳَـﻘ ُ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َ
ِﺑِﻄﻴﺐ ٍَﺪَﻋﺖ ْﻓ ََأُﺧﻮَﻫﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َِﺣﲔ ََﺟْﺤﺶ ٍﺑِْﻨﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋَﻠﻰَوَدَﺧْﻠﺖ َُزﻳْـَﻨﺐ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوج ٍَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ 
َﻋَﻠﻰَوُﻫﻮ َﻳَـُﻘﻮل ُ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِْﻌﺖ َُأﱏﱢ َﻏﻴـْ ﺮ ََﺣﺎَﺟﺔ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻄﱢﻴﺐ ِِﱃ َﻣﺎَواﻟﻠﱠﻪ ِﻗَﺎَﻟﺖ ُْﰒﱠ ِﻣْﻨﻪ َُﻓَﻤﺴﱠﺖ ْ
. «َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََزْوج ٍَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ ﻟََﻴﺎل ٍَﺛَﻼث ِﻓَـْﻮق ََﻣﻴﱢﺖ ٍَﻋَﻠﻰﺪﱠ ﲢ ُِأَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣَﺮأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ»اْﻟِﻤْﻨَﱪ ِ
ِإنﱠ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ اْﻣﺮَأَة ٌَﺟﺎَءت ِﺗَـُﻘﻮل َُﺳَﻠَﻤﺔ َأُمﱠ أُﻣﱢﻰَوﲰَِْﻌﺖ َُزﻳْـَﻨﺐ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ
أَو َْﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِ. «ﻻ َ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َأَﻓَـَﻨْﻜُﺤُﻠَﻬﺎَﻋﻴـْ ﻨَـَﻬﺎاْﺷَﺘَﻜﺖ َْوَﻗﺪ َِزْوُﺟَﻬﺎَﻋﻨـْ َﻬﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َاﺑْـَﻨِﱴ 
َﻛﺎَﻧﺖ َْوَﻗﺪ َْوَﻋْﺸﺮ ٌَأْﺷُﻬﺮ ٍﺔ ُأَْرﺑَـﻌ َِﻫﻰ َِإﳕﱠ َﺎ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َُﰒﱠ . «ﻻ َ»ﻳَـُﻘﻮل َُذِﻟﻚ َُﻛﻞﱡ َﺛﻼَﺛًﺎ
ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْاﳊَْْﻮل ِرَْأس َِﻋَﻠﻰﺑِﺎْﻟﺒَـْﻌﺮَة ِﺗَـْﺮِﻣﻰَوَﻣﺎﻟِﺰَﻳْـَﻨﺐ َﻓَـُﻘْﻠﺖ ُُﲪَْﻴﺪ ٌﻗَﺎل َ. «اﳊَْْﻮل ِرَْأس َِﻋَﻠﻰﺑِﺎْﻟﺒَـْﻌَﺮة ِﺗَـْﺮِﻣﻰاْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠﺔ ِِﰱ ِإْﺣَﺪاُﻛﻦﱠ 
ُﰒﱠ َﺳَﻨﺔ ٌِ َﺎَﲤُﺮﱠ َﺣﱴﱠ َﺷْﻴًﺌﺎَوﻻ َِﻃﻴًﺒﺎَﲤَﺲﱠ وَﱂ َْﺛَِﻴﺎِ َﺎَﺷﺮﱠ َوﻟَِﺒَﺴﺖ ِْﺣْﻔًﺸﺎَدَﺧَﻠﺖ َْزْوُﺟَﻬﺎَﻋﻨـْ َﻬﺎﺗُـُﻮﰱﱢ َِإَذااْﻟَﻤْﺮأَة َُﻛﺎَﻧﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ُ
ﺗُـﺮَاِﺟﻊ ُُﰒﱠ ِ َﺎﻓَـﺘَـْﺮِﻣﻰﺑَـْﻌَﺮة ًﻓَـﺘُـْﻌَﻄﻰﺮُج ُﲣ َُْﰒﱠ َﻣﺎت َِإﻻﱠ ِﺑَﺸْﻰء ٍﺗَـْﻔَﺘﺾﱡ ﻓَـَﻘﻠﱠَﻤﺎﺑِﻪ ِﻓَـﺘَـْﻔَﺘﺾﱡ ﻃَﺎﺋِﺮ ٍأَو َْﺷﺎة ٍأَو ِْﲪَﺎر ٍِﺑَﺪاﺑﱠﺔ ٍﺗُـْﺆَﺗﻰ
.َﺻِﻐﲑ ٌﺑَـْﻴﺖ ٌاﳊِْْﻔﺶ َُداُود َأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. َﻏْﲑِﻩ ِأَو ِْﻃﻴﺐ ٍِﻣﻦ َْﺷﺎَءت َْﻣﺎﺑَـْﻌﺪ ُ
-la >ala‘ ha’raM-la d>ad}hI >iF bab q>ala{T-la batik >imir>aD-la tayawir sidaH .4
.on ,haddI‘-la >if han>iZ-la na‘ ha’raM-la il yhaN-la nad 21 bab .on ,zuaJ
.31 bab
َﻋﻦ ِ،َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ ْ, ُﻋْﺮَوة ََﻋﻦ ْ،اﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱢ َﻋﻦ ِ،َﻛِﺜﲑ ٍْﺑﻦ ُُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ،َﻛِﺜﲑ ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-3822
َﺛﻼَﺛَﺔ ِﻓَـْﻮق ََأَﺣﺪ ٍَﻋَﻠﻰﲢَِﺪﱠ َأن ْﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُأَو ْ،اﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِْﺆِﻣﻦ ُﺗ ـُِﻻْﻣﺮَأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ: ﻗَﺎل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ 
.َزْوِﺟَﻬﺎَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ أَﻳﱠﺎم ٍ
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
َأِﰊ ﺑِْﻨﺖ َزَﻳْـَﻨﺐ َﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،ﻧَﺎِﻓﻊ ٍﻦ ِﺑ ُْﲪَْﻴﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اْﻟَﻘﺎِﺳﻢ ِْﺑﻦ َُﻫﺎِﺷﻢ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-4822
ﻳََﺪﻳْـَﻬﺎَﲤَْﺴﺢ َُﻓَﺠَﻌَﻠﺖ ُْﺻْﻔَﺮة ٍِإَﱃ ﻓَـَﻌِﻤَﺪت َْﳍَﺎﲪَِ ﻴًﻤﺎأَو ْ،َﻣﺎت ََﳍَﺎَأًﺧﺎأَنﱠ ُﺳْﻔَﻴﺎن ََأِﰊ ﺑِْﻨﺖ َِﺣِﺒﻴَﺒﺔ َأُمﱢ َﻋﻦ ُْﲢَﺪﱢث َُﺳَﻠَﻤﺔ َ
َﺛَﻼث ٍﻓَـْﻮق َﲢَِﺪﱠ أَن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣَﺮأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ: ﻗَﺎل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱯنﱠ ﻷ ََﻫَﺬاأَﻓْـَﻌﻞ ُِإﳕﱠ َﺎ: َوﻗَﺎَﻟﺖ ْ
.َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ َﲢَِﺪﱡ ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎَزْوِﺟَﻬﺎَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ 
075
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
أُمﱢ ن ْ, َِﺳﲑِﻳﻦ َﺑِْﻨﺖ َِﺣْﻔَﺼﺔ ََﻋﻦ ْ, َﺣﺴﱠﺎن َْﺑﻦ ِِﻫَﺸﺎم َِﻋﻦ ْ،زَاﺋَِﺪة َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،ﻳُﻮُﺳﻒ َْﺑﻦ ُﻤﱠﺪ ُﳏ ََُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ-6822
َأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِﺪﱡ ﲢ َِﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎَزْوج ٍِإﻻﱠ َﻋَﻠﻰأَﻳﱠﺎم ٍَﺛﻼَﺛَﺔ ِﻓَـْﻮق َاْﻟَﻤْﺮأَة ُﲢَِﺪﱡ ﻻ َ: ﻗَﺎل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ،َﻋِﻄﻴﱠﺔ َ
ِﻣﻦ ْاْﻏَﺘَﺴَﻠﺖ ِْإَذاُﻃْﻬﺮَِﻫﺎأَْدﱏ َِﰲ ِإﻻﱠ ِﻃﻴًﺒﺎَﲤَﺲﱡ َوﻻ َ،َﺗْﻜَﺘِﺤﻞ َُوﻻ َ،َﻋْﺼﺐ ٍﺛَـْﻮب َِإﻻﱠ َﻣْﺼُﺒﻮًﻏﺎﺛَـْﻮﺑًﺎﺗَـْﻠَﺒﺲ ُﻻ ََوَﻋْﺸﺮًا
.َوأَْﻇَﻔﺎر ٍُﻛْﺴﺖ ٍِﻣﻦ ْﻧُـْﺒَﺬة ًﳏَِﻴِﻀَﻬﺎ
ﻋﻠﻴﻪﻣﺘﻔﻖﺣﺪﻳﺚﻫﺬا: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
432 :2/haraqaB-la .S.Q sata aynrisfaT malad >iraba{T-la tayawir sidaH .5
،ﻧَﺎِﻓًﻌﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،َﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ ََﳛَْﲕ ﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،اْﻟَﻮﻫﱠﺎب َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،َﺑﺸﱠﺎر ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ُِﲢَﺪﱢث َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َزْوج َ،ُﻋَﻤﺮ َاﺑْـَﻨﺔ ََﺣْﻔَﺼﺔ َﲰََِﻌﺖ ْأَﻧـﱠَﻬﺎ،ُﻋﺒَـْﻴﺪ ٍَأِﰊ اﺑْـَﻨﺔ َِﺻِﻔﻴﱠﺔ ََﻋﻦ ْ
َأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ ََﻋﻠَْﻴﻪ ِﲢُِﺪﱡ ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎَزْوج ٍَﻋَﻠﻰِإﻻﱠ َﺛَﻼث ٍﻓَـْﻮق َﲢُِﺪﱠ َأن ْاﻵِﺧﺮ َِواْﻟﻴَـْﻮم ِﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﺗُـْﺆِﻣﻦ ُِﻻْﻣﺮَأَة ٍﳛَِﻞﱡ ﻻ َ: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
.ﺗَـﺰﱠﻳﱠﻦ ََوﻻ َ،َﺗْﻜَﺘِﺤﻞ ََوﻻ َ،َزْﻋَﻔﺮَان ٍَوﻻ َ،ِﺑَﻮْرس ٍَﻣْﺼُﺒﻮًﻏﺎﺛَـْﻮﺑًﺎﺗَـْﻠَﺒﺲ ََوﻻ ََﺗِﻄﻴﺐ َﻻ َأَن ِْﻋْﻨَﺪﻧَﺎَواِﻹْﺣَﺪاد ُ: َﳛَْﲕ ﻗَﺎل َ.َوَﻋْﺸﺮًا
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َﻛْﻌﺐ ِﺑِْﻨﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻤﱠِﺘﻪ َِﻋﻦ ُْﻋْﺠَﺮة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ ِِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ َْﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ -0521
- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﺟﺎَءت ْأَﻧـﱠَﻬﺎَأْﺧﺒَـﺮَﺗْـَﻬﺎ-اْﳋُْﺪرِىﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ ُأْﺧﺖ َُوِﻫﻰ َ-ِﺳَﻨﺎن ٍْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ ِﺑِْﻨﺖ َاْﻟُﻔﺮَﻳْـَﻌﺔ َأَنﱠ ُﻋْﺠﺮَة َْﺑﻦ ِ
َﻛﺎﻧُﻮاِإَذاَﺣﱴﱠ أَﺑَـُﻘﻮاَﻟﻪ ُأَْﻋُﺒﺪ ٍﻃََﻠﺐ ِِﰱ َﺧﺮَج ََزْوَﺟَﻬﺎﻓَِﺈنﱠ ُﺧْﺪَرة ََﺑِﲎ ِﰱ أَْﻫِﻠَﻬﺎِإَﱃ ﺗَـْﺮِﺟﻊ ََأن َْﺗْﺴﺄَﻟُﻪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ
ﻓَِﺈنﱠ ُﺧْﺪَرة ََﺑِﲎ ِﰱ أَْﻫِﻠﻰِإَﱃ أَْرِﺟﻊ َأَن ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺴﺄَْﻟﺖ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. ﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮﻩ ُﳊََِﻘُﻬﻢ ْاْﻟَﻘُﺪوم ِِﺑَﻄَﺮف ِ
ﻓَﺎْﻧَﺼَﺮْﻓﺖ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «ﻧَـَﻌﻢ ْ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َﻗَﺎَﻟﺖ ْ. ﻧَـَﻔَﻘﺔ ََوﻻ ََﳝِْﻠُﻜﻪ َُﻣْﺴَﻜﻦ ٍِﰱ ﻳَـﺘـْﺮُْﻛِﲎ ﱂ ََْزْوِﺟﻰ
. «ﻗُـْﻠﺖ َِﻛْﻴﻒ َ»ﻓَـَﻘﺎل ََﻟﻪ ُﻓَـُﻨﻮِدﻳﺖ ُِﰉ أََﻣﺮ َأَو ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻧَﺎَداِﱏ اﳊُْْﺠَﺮة ِِﰱ ُﻛْﻨﺖ ُِإَذاَﺣﱴﱠ 
ﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََﺣﱴﱠ ﺑَـْﻴِﺘﻚ ِِﰱ اْﻣُﻜِﺜﻰ»ﻓَـَﻘﺎل ََزْوِﺟﻰَﺷْﺄن ِِﻣﻦ َْﻟﻪ ُذََﻛْﺮت ُاﻟﱠِﱴ اْﻟِﻘﺼﱠﺔ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮدﱠْدت ُ
ﻓَﺎﺗـﱠﺒَـَﻌﻪ َُﻓَﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ َُذِﻟﻚ ََﻋﻦ َْﻓَﺴﺄََﻟِﲎ ِإَﱃﱠ أَْرَﺳﻞ َﻔﱠﺎن َﻋ َْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ-ﻗَﺎَﻟﺖ ْ-َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ َِﻓﻴﻪ ِﻓَﺎْﻋَﺘَﺪْدت ُ
.ﺑِﻪ َِوَﻗَﻀﻰ
ha‘iaruF \s>ida{H bab >asiN-la dansuM labna{H nbi dam}hA tayawir sidaH .2
.kil>aM itnib
ﺑِْﻨﺖ ِﻓُـﺮَﻳْـَﻌﺔ ََﻋﻦ َْﻛْﻌٍﺐ،ﺑِْﻨﺖ ُزَﻳْـَﻨﺐ ُﺛَـْﺘِﲏ َﺣﺪﱠ : ﻗَﺎل َِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-78072
ُدور ِِﻣﻦ َْﺷﺎِﺳَﻌﺔ ٍَدار ٍِﰲ َوأَﻧَﺎﻧَـْﻌُﻴﻪ ُﻓَﺄَﺗَﺎِﱐ ﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮُﻩ،اْﻟَﻘُﺪوم ِِﺑَﻄَﺮف ِﻓََﺄْدرََﻛُﻬﻢ َْﻟﻪ ُأَْﻋَﻼج ٍﻃََﻠﺐ ِِﰲ َزْوِﺟﻲَﺧﺮَج َ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍ
أَْﻫِﻠﻲ،ُدور ِِﻣﻦ َْﺷﺎِﺳَﻌﺔ ٍَدار ٍِﰲ أَﺗَﺎِﱐ َزْوِﺟﻲﻧَـْﻌﻲ َِإنﱠ : ﻓَـُﻘْﻠﺖ َُﻟُﻪ،َذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛْﺮت َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ ِﻰَﺻﻠﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻓَﺄَﺗَـْﻴﺖ ُأَْﻫِﻠﻲ،
َﺷْﺄِﱐ،ﺑَـْﻌﺾ ِِﰲ ِﰊ أَْرَﻓﻖ ََﻟَﻜﺎن ََوَأْﺧَﻮاِﱄ أَْﻫِﻠﻲِإَﱃ َﲢَﻮﱠْﻟﺖ ُﻓَـَﻠﻮ َْﻟُﻪ،اْﻟَﻤْﺴَﻜﻦ َُوﻟَْﻴﺲ َِﻟَﻮرَﺛَِﺘِﻪ،َﻣﺎل ََوَﻻ ﻧَـَﻔَﻘًﺔ،ِﱄ ﻳَﺪَع ْوَﱂ َْ
ِﰲ اْﻣُﻜِﺜﻲ: " ﻓَﻘﺎل َ-َﻓُﺪِﻋﻴﺖ ُِﰊ أََﻣﺮ َأَو ْ-َدَﻋﺎِﱐ -اﳊُْْﺠَﺮة ِِإَﱃ أَو ْ-اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِإَﱃ َﺧَﺮْﺟﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،"َﲢَﻮﱠِﱄ : " ﻗَﺎل َ
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َﻓَﺄْرَﺳﻞ َ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْوَﻋْﺸﺮًا،َأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ َِﻓﻴﻪ ِﻓَﺎْﻋَﺘَﺪْدت ُ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،"َأَﺟَﻠﻪ ُْﻟِﻜَﺘﺎب ُاﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََﺣﱴﱠ َزْوِﺟﻚ ِﻧَـْﻌﻲ ُِﻓﻴﻪ ِأَﺗَﺎك ِاﻟﱠِﺬيﺑَـْﻴِﺘﻚ ِ
ﺑِِﻪ،ﻓََﺄَﺧﺬ ََﻓَﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ ُُﻋْﺜَﻤﺎن ُِإَﱄﱠ 
َﻋﻦ ْاْﻷَْﻧَﺼﺎرِيﱡ،ﺮَة َُﻋﺠ ْْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ ِِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َُﺳْﻌﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاْﻟُﻤَﻔﻀﱠِﻞ،ْﺑﻦ ُِﺑْﺸﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ- 36372
ﻃََﻠﺐ ِِﰲ َﺧﺮَج ََزْوَﺟَﻬﺎأَنﱠ : َﺣﺪﱠ ﺛَـﺘـْ َﻬﺎاْﳋُْﺪرِيﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰊ ُأْﺧﺖ َِﺳَﻨﺎٍن،ْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ ِﺑِْﻨﺖ َﻓُـَﺮﻳْـَﻌﺔ َأَنﱠ َﻛْﻌٍﺐ،ﺑِْﻨﺖ ِزَﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻤﱠِﺘﻪ ِ
َﻓَﻜﺮَِﻫﺖ ِأَْﻫِﻠَﻬﺎ،َدار َِﻋﻦ َْﺷﺎِﺳَﻌﺔ ٍاْﻷَْﻧَﺼﺎر ُِدور ِِﻣﻦ َْدار ٍِﰲ َوِﻫﻲ َﻧَـْﻌُﻴﻪ ُﺗَﺎَﻫﺎﻓَﺄ َﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮُﻩ،اْﻟَﻘُﺪوم ِِﺑَﻄَﺮف َِﻓَﺄْدرََﻛُﻬﻢ َْﻟﻪ ْأَْﻋَﻼج ٍ
ْﻧَﺼﺎر ِاْﻷ َُدور ِِﻣﻦ َْدار ٍِﰲ َوأَﻧَﺎَزْوِﺟﻲﻧَـْﻌﻲ ُأَﺗَﺎِﱐ اِﷲ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻓَﺄََﺗﺖ ِِﻓﻴَﻬﺎ،اْﻟِﻌﺪﱠة َ
أَن ْرَأَْﻳﺖ َﻓَِﺈن َْﻣﺎًﻻ،ِﻣْﻨﻪ ُأَِرث ْوَﱂ ََْﻋَﻠﻲﱠ ،ﻳُـﻨـْ َﻔﻖ ُﻧَـَﻔَﻘﺔ ٍِﰲ ﻳَـﺘـْﺮُْﻛِﲏ وَﱂ ََْﳝِْﻠُﻜُﻪ،َﻻ َﻣْﺴَﻜﻦ ٍِﰲ ﺗَـﺮََﻛِﲏ ِإﳕﱠ َﺎأَْﻫِﻠﻲ،ُدور َِﻋﻦ َْﺷﺎِﺳَﻌﺔ ٍ
ِإَذاَﺣﱴﱠ ِﺑَﺬِﻟَﻚ،َﻣْﺴُﺮوَرة ًَﻓَﺨَﺮْﺟﺖ ُﺑَِﺄْﻫِﻠﻲَأﳊَْﻖ َأَن ِْﱄ ﻓََﺄِذن َِإَﱄﱠ،َأَﺣﺐﱡ ﻪ ُﻓَِﺈﻧﱠ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ،أََﻣﺮُﻧَﺎﻓَـَﻴُﻜﻮن ََوأَِﻫِﻠﻲﺑِِﺈْﺧَﻮِﰐ َأﳊَْﻖ َ
: " ﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠْﻴﻪ َِﻓَﺄَﻋْﺪت ُ،"َزَﻋْﻤِﺖ؟َﻛْﻴﻒ َ: " ِﱄ ﻓَـَﻘﺎل َ-َﻓُﺪِﻋﻴﺖ ُِﰊ أََﻣﺮ َأَو ْ-َدَﻋﺎِﱐ اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِأَو ِ- اﳊُْْﺠَﺮة ِِﰲ ُﻛْﻨﺖ ُ
َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ َﻓَﺎْﻋَﺘَﺪْدُت ِﻓﻴﻪ ِ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،"َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََﺣﱴﱠ ﻧَـْﻌُﻴﻪ ُِﻓﻴﻪ َِﺟﺎَءك ِاﻟﱠِﺬيَزْوِﺟﻚ َِﻣْﺴَﻜﻦ ِِﰲ ِﺜﻲاْﻣﻜ ُ
>ahna‘ >affawatuM-la m>aqaM bab q>ala{T-la batik >i’>asaN-la tayawir sidaH .3
>affawatuM-la haddI‘ bab nad 06 bab .on lli}haT >atta}h >ahitiaB >if >ahuzuaJ
.26 bab .on ,rabahK-la >ah>it’aY muaY nim >ahuzuaJ >ahna‘
ﻦ ِﺑ َْوُﳏَﻤﱠﺪ َِﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َِوَﳛَْﲕ ُﺟَﺮْﻳﺞ ٍَواْﺑﻦ ُِﺷْﻌَﺒﺔ ََﻋﻦ ِْإْدرِﻳﺲ َاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َاْﻟَﻌَﻼء ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ- 1453
ﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮﻩ ُأَْﻋَﻼج ٍﻃََﻠﺐ ِِﰱ َﺧﺮَج ََزْوَﺟَﻬﺎأَنﱠ َﻣﺎِﻟﻚ ٍﺑِْﻨﺖ ِاْﻟَﻔﺎرَِﻋﺔ َِﻋﻦ َِﻛْﻌﺐ ٍﺑِْﻨﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻦ ِْإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ ِْإْﺳَﺤﺎق َ
ﻟَﻪ َُﻓﺬََﻛُﺮوا-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َأُﺧﻮَﻫﺎَوَﻣَﻌَﻬﺎَﻓَﺠﺎَءت ْﻗَﺎِﺻَﻴﺔ ٍَدار ٍِﰱ وََﻛﺎَﻧﺖ ُْﺟﺮَْﻳﺞ ٍَواْﺑﻦ ُُﺷْﻌَﺒﺔ ُﻗَﺎل َ-
.«َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـُْﻠﻎ ََﺣﱴﱠ ﺑَـْﻴِﺘﻚ ِِﰱ اْﺟِﻠِﺴﻰ»ﻓَـَﻘﺎل ََدَﻋﺎَﻫﺎَرَﺟَﻌﺖ ِْإَذاَﺣﱴﱠ َﳍَﺎﻓَـَﺮﺧﱠﺺ َ
ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ ُْﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ِﻳَﺰِﻳﺪ ََﻋﻦ ْﻴﺐ ٍَﺣﺒ َِأِﰉ ْﺑﻦ ِﻳَﺰِﻳﺪ ََﻋﻦ ْاﻟﻠﱠْﻴﺚ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ- 2453
ِﻟَﺮُﺳﻮل َِذِﻟﻚ ََﻓﺬََﻛَﺮت ْﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮﻩ َُﻟﻪ ُﻟِﻴَـْﻌَﻤُﻠﻮاُﻋُﻠﻮًﺟﺎَﺗَﻜﺎَرىَزْوَﺟَﻬﺎأَنﱠ َﻣﺎِﻟﻚ ٍﺑِْﻨﺖ ِاْﻟُﻔﺮَﻳْـَﻌﺔ َِﻋﻦ َِﻛْﻌﺐ ٍﺑِْﻨﺖ ِزَﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻤﱠِﺘﻪ َِﻋﻦ ْ
َوأَﻗُﻮم َُوﻳَـَﺘﺎَﻣﺎى َأَْﻫِﻠﻰِإَﱃ أَﻓَﺄَﻧْـَﺘِﻘﻞ ُرِْزق ٌِﻣْﻨﻪ َُﻋَﻠﻰﱠ َﳚْﺮِىَوﻻ ََﻟﻪ َُﻣْﺴَﻜﻦ ٍِﰱ َﻟْﺴﺖ ُِإﱏﱢ ﺎَﻟﺖ َْوﻗ َ- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
.«ﺒَـﺮ ُاﳋ َْﺑَـَﻠَﻐﻚ َِﺣْﻴﺚ ُاْﻋَﺘﺪﱢى»ﻗَﺎل َﻗَـْﻮَﳍَﺎَﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓََﺄَﻋﺎَدت ْ. «ﻗُـْﻠﺖ َِﻛْﻴﻒ َ»ﻗَﺎل َُﰒﱠ . «اﻓْـَﻌِﻠﻰ»ﻗَﺎل ََﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْ
ِﰱ َﺧﺮَج ََزْوَﺟَﻬﺎأَنﱠ ﻓُـَﺮﻳْـَﻌﺔ ََﻋﻦ ْزَﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻦ ِْإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ َْﲪﱠﺎد ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل َﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-3453
أَْﻫِﻠﻰِإَﱃ اﻟﻨـﱡْﻘَﻠﺔ ََﻟﻪ َُﻓﺬََﻛْﺮت ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱠ ﻓَﺄَﺗَـْﻴﺖ ُ-ﻗَﺎَﻟﺖ ْ-اْﻟَﻘﺪﱡوم ِِﺑَﻄَﺮف ِﻓَـُﻘِﺘﻞ ََﻟﻪ ُأَْﻋَﻼج ٍﻃََﻠﺐ ِ
َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََﺣﱴﱠ أَْﻫِﻠﻚ ِِﰱ اْﻣُﻜِﺜﻰ»ﻓَـَﻘﺎل َﻧَﺎَداِﱏ أَﻗْـﺒَـْﻠﺖ ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎِﱃ ﻓَـَﺮﺧﱠﺺ َ-ﻗَﺎَﻟﺖ ْ-َﺣﺎِﳍَﺎِﻣﻦ َْﺣﺎﻻ ًﻟَﻪ َُوذََﻛَﺮت ْ
.«
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
َﺣﺪﱠﺛَـْﺘِﲏ ﻗَﺎل َِإْﺳَﺤﻖ َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎن ََﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎل ََﻣْﻨُﺼﻮر ٍْﺑﻦ َُﺤﻖ ُِإﺳ َْأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-2353
اﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻓَﺄَﺗَـْﻴﺖ ُم ِﺑِﺎْﻟَﻘُﺪو َزْوِﺟﻲﻗَﺎَﻟْﺖ ﺗُـُﻮﰲﱢ َاْﳋُْﺪرِيﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰊ ُأْﺧﺖ َُﻣﺎِﻟﻚ ٍﺑِْﻨﺖ ُﻓُـَﺮﻳْـَﻌﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘِﲏ ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻛْﻌﺐ ٍﺑِْﻨﺖ َُزﻳْـَﻨﺐ ُ
َﺣﱴﱠ َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ َﺑَـْﻴِﺘﻚ ِِﰲ اْﻣُﻜِﺜﻲﻓَـَﻘﺎل ََدَﻋﺎَﻫﺎُﰒﱠ َﳍَﺎﻓََﺄِذن ََﺷﺎِﺳَﻌﺔ ٌَداَرﻧَﺎِإنﱠ َﻟﻪ َُﻓﺬََﻛْﺮت َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ َ
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َﻋﻦ ُْﻋْﺠﺮَة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ ِِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ ْ،َﻣﺎِﻟﻚ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اْﻟَﻤِﺠﻴﺪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُاﷲ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُأْﺧﺒَـﺮَﻧَﺎ-7822
ﻳَْﺄَذن َأَن ْوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََﺳﺄََﻟﺖ ْأَﻧـﱠَﻬﺎَأْﺧﺒَـﺮَﺗْـَﻬﺎَﻣﺎِﻟﻚ ٍﺑِْﻨﺖ َاْﻟُﻔﺮَﻳْـَﻌﺔ ََأنﱠ ُﻋْﺠَﺮة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِﺖ ِﺑِﻨ ْزَﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻤﱠِﺘﻪ ِ
ﻓَـَﻘﺎل َﻗَـﺘَـُﻠﻮﻩ ُاْﻟَﻘُﺪوم ِِﺑَﻄَﺮف َِﻛﺎن َِإَذاَﺣﱴﱠ َﻓَﺄْدرََﻛُﻬﻢ ْأَﺑَـُﻘﻮاﻟَﻪ ُأَْﻋُﺒﺪ ٍﻃََﻠﺐ ِِﰲ َﺧﺮَج ََﻗﺪ َْزْوَﺟﻬﺎﻓَِﺈنﱠ أَْﻫِﻠَﻬﺎِإَﱃ ﺗَـْﺮِﺟﻊ َأَن َْﳍَﺎ
َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََﺣﱴﱠ ﺑَـْﻴِﺘﻚ ِِﰲ اْﻣُﻜِﺜﻲ: وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُ
أَْرﺑَـَﻌﺔ َِﻓﻴﻪ ِﻓَﺎْﻋَﺘﺪﱠت َْأَﺟَﻠﻪ ُِﻜَﺘﺎب ُاﻟ ْﻳَـﺒـُْﻠﻎ ََﺣﱴﱠ اْﻣُﻜِﺜﻲ: ﻓَـَﻘﺎل َﻧَـَﻔَﻘﺔ ٍَوﻻ َ،أَْﻣِﻠُﻜﻪ ُﺑَـْﻴﺖ ٍِﰲ ﻳََﺪْﻋِﲏ ﱂ َْإِﻧﱠﻪ ُ: ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
.ﺑِﻪ َِوَﻗَﻀﻰَذِﻟﻚ َﻓَﺎﺗـﱠَﺒﻊ َﻓََﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ َُذِﻟﻚ ََﻋﻦ َْﻓَﺴﺄََﻟِﲏ ِإَﱄﱠ أَْرَﺳﻞ َُﻋْﺜَﻤﺎن َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍ
ﺻﺤﻴﺢإﺳﻨﺎدﻩ: أﺳﺪﺳﻠﻴﻢﺣﺴﲔﻗﺎل
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َﻋﻦ ُْﻋْﺠﺮَة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ ِِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٍَﻋﻦ ْاْﻟَﻘْﻌَﻨِﱮﱡ َﻣْﺴَﻠَﻤﺔ َْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-2032
أَﻧـﱠَﻬﺎَأْﺧﺒَـَﺮﺗْـَﻬﺎ-اْﳋُْﺪرِىﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ ُأْﺧﺖ َُوِﻫﻰ َ-ِﺳَﻨﺎن ٍْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ ِﺑِْﻨﺖ ََﻌﺔ َاْﻟُﻔَﺮﻳ ـَْأنﱠ ُﻋْﺠﺮَة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِﺑِْﻨﺖ َِزﻳْـَﻨﺐ ََﻋﻤﱠِﺘﻪ ِ
أَْﻋُﺒﺪ ٍﻃََﻠﺐ ِِﰱ َﺧﺮَج ََزْوَﺟَﻬﺎﻓَِﺈنﱠ ُﺧْﺪَرة ََﺑِﲎ ِﰱ أَْﻫِﻠَﻬﺎِإَﱃ ﺗَـْﺮِﺟﻊ َأَن َْﺗْﺴﺄَُﻟﻪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﺟﺎَءت ْ
ﻓَِﺈﱏﱢ أَْﻫِﻠﻰِإَﱃ أَْرِﺟﻊ َأَن ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ- اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺴﺄَْﻟﺖ ُﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮﻩ َُﳊَِﻘُﻬﻢ ْاْﻟَﻘﺪﱡوم ِِﺑﻄََﺮف َِﻛﺎﻧُﻮاِإَذاَﺣﱴﱠ أَﺑَـُﻘﻮاَﻟﻪ ُ
َﺣﱴﱠ َﻓَﺨَﺮْﺟﺖ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «ﻧَـَﻌﻢ ْ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َﻗَﺎَﻟﺖ ْ. ﻧَـَﻔَﻘﺔ ٍَوﻻ ََﳝِْﻠُﻜﻪ َُﻣْﺴَﻜﻦ ٍِﰱ ﻳَـﺘـْﺮُْﻛِﲎ ﱂ َْ
اﻟﱠِﱴ اْﻟِﻘﺼﱠﺔ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮَدْدت ُ. «ﻗُـْﻠﺖ َِﻛْﻴﻒ َ»ﻓَـَﻘﺎل ََﻟﻪ َُﻓُﺪِﻋﻴﺖ ُِﰉ أََﻣﺮ َأَو َْدَﻋﺎِﱏ اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰱ أَو ْاﳊُْْﺠﺮَة ِِﰱ ُﻛْﻨﺖ ُِإَذا
َأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ َِﻓﻴﻪ ِﻓَﺎْﻋَﺘَﺪْدت ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََﺣﱴﱠ ﺑَـْﻴِﺘﻚ ِِﰱ اْﻣُﻜِﺜﻰ»ل َﻓَـَﻘﺎﻗَﺎَﻟﺖ َْزْوِﺟﻰَﺷْﺄن ِِﻣﻦ ْذََﻛْﺮت ُ
.ﺑِﻪ َِوَﻗَﻀﻰﻓَﺎﺗـﱠﺒَـَﻌﻪ َُﻓَﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ َُذِﻟﻚ ََﻋﻦ َْﻓَﺴﺄََﻟِﲎ ِإَﱃﱠ أَْرَﺳﻞ ََﻋﻔﱠﺎن َْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ. َوَﻋْﺸﺮًا
>affawatuM-la uddat’aT aniA bab q>ala{T-la batik >i\z>imriT-la tayawir sidaH .6
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َﻋﻤﱠِﺘﻪ َِﻋﻦ ُْﻋْﺠَﺮة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ ِِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٌأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎَﻣْﻌﻦ ٌأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎاﻷَْﻧَﺼﺎرِىﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-4021
َرُﺳﻮل ََﺟﺎَءت ْأَﻧـﱠَﻬﺎَأْﺧﺒَـَﺮﺗْـَﻬﺎاْﳋُْﺪرِىﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰉ أُْﺧﺖ َُوِﻫﻰ َِﺳَﻨﺎن ٍْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ ِﺑِْﻨﺖ َاْﻟُﻔَﺮﻳْـَﻌﺔ َأَنﱠ ُﻋْﺠَﺮة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِﺖ ِﺑِﻨ َْزﻳْـَﻨﺐ َ
ِإَذاَﺣﱴﱠ أَﺑَـُﻘﻮاَﻟﻪ ُأَْﻋُﺒﺪ ٍﻃََﻠﺐ ِِﰱ َﺧﺮَج ََﻬﺎَزْوﺟ ََوأَنﱠ ُﺧْﺪَرة ََﺑِﲎ ِﰱ أَْﻫِﻠَﻬﺎِإَﱃ ﺗَـْﺮِﺟﻊ َأَن َْﺗْﺴﺄَﻟُﻪ ُ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ ِ
ﱂ ََْزْوِﺟﻰﻓَِﺈنﱠ أَْﻫِﻠﻰِإَﱃ أَْرِﺟﻊ َأَن ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََﻓَﺴﺄَْﻟﺖ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. ﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮﻩ ُﳊََِﻘُﻬﻢ ْاْﻟَﻘُﺪوم ِِﺑﻄََﺮف َِﻛﺎن َ
ِإَذاَﺣﱴﱠ ﻓَﺎْﻧَﺼَﺮْﻓﺖ ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «ﻧَـَﻌﻢ ْ»-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َﻗَﺎَﻟﺖ ْ. َﻘﺔ ًﻧَـﻔ ََوﻻ ََﳝِْﻠُﻜﻪ َُﻣْﺴَﻜًﻨﺎِﱃ ﻳَـﺘـْ ُﺮك ْ
ﻗُـْﻠﺖ َِﻛْﻴﻒ َ»ﻓَـَﻘﺎل َﻟَﻪ ُﻓَـُﻨﻮِدﻳﺖ ُِﰉ أََﻣﺮ َأَو ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻧَﺎَداِﱏ اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰱ أَو ْاﳊُْْﺠﺮَة ِِﰱ ُﻛْﻨﺖ ُ
ﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََﺣﱴﱠ ﺑَـْﻴِﺘﻚ ِِﰱ اْﻣُﻜِﺜﻰ»ﻗَﺎل ََزْوِﺟﻰَﺷْﺄن ِِﻣﻦ َْﻟﻪ ُذََﻛْﺮت ُاﻟﱠِﱴ اْﻟِﻘﺼﱠﺔ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮَدْدت ُﻗَﺎَﻟﺖ ْ. «
أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ.ﺑِﻪ َِوَﻗَﻀﻰﻓَﺎﺗـﱠﺒَـَﻌﻪ َُﻓَﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ َُذِﻟﻚ ََﻋﻦ َْﻓَﺴﺄََﻟِﲎ ِإَﱃﱠ أَْرَﺳﻞ َُﻋْﺜَﻤﺎن َُﻛﺎن َﻓَـَﻠﻤﱠﺎﻗَﺎَﻟﺖ ْ. َوَﻋْﺸﺮًاَأْﺷُﻬﺮ ٍأَْرﺑَـَﻌﺔ َِﻓﻴﻪ ِﻓَﺎْﻋَﺘَﺪْدت ُ
َﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َ. ِﲟَْﻌَﻨﺎﻩ َُﳓَْﻮﻩ َُﻓﺬََﻛﺮ َُﻋْﺠَﺮة َْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ ِِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َُﺳْﻌﺪ ُأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎَﺳﻌِﻴﺪ ٍْﺑﻦ َُﳛَْﲕ أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎَﺑﺸﱠﺎر ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُ
- وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ ْاْﻟِﻌْﻠﻢ ِأَْﻫﻞ َِأْﻛَﺜﺮ ِِﻋْﻨﺪ َاﳊَِْﺪﻳﺚ َِﻫَﺬاَﻋَﻠﻰَواْﻟَﻌَﻤﻞ ُ. َﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌ
َوَأْﲪَﺪ ََواﻟﺸﱠﺎِﻓِﻌﻰﱢ اﻟﺜـﱠْﻮرِىﱢ ُﺳْﻔَﻴﺎن َﻗَـْﻮل َُوُﻫﻮ َ. ِﻋﺪﱠ ﺗُـَﻬﺎﺗَـﻨـَْﻘِﻀﻰ ََﺣﱴﱠ َزْوِﺟَﻬﺎﺑَـْﻴﺖ ِِﻣﻦ ْﺗَـْﻨَﺘِﻘﻞ َأَن ْﻟِْﻠُﻤْﻌَﺘﺪﱠة ِﻳَـَﺮْواﱂ ََْوَﻏْﲑِِﻫﻢ ْ
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َﺷﺎَءت َْﺣْﻴﺚ ُﺗَـْﻌَﺘﺪﱠ أَن ْﻟِْﻠَﻤْﺮأَة َِوَﻏْﲑِِﻫﻢ ْ-وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰ-اﻟﻨﱠِﱮﱢ َأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ ْاْﻟِﻌْﻠﻢ ِأَْﻫﻞ ِﺑَـْﻌﺾ َُوﻗَﺎل َ. َوِإْﺳَﺤﺎق َ
.َأَﺻﺢﱡ اَﻷوﱠل َُواْﻟَﻘْﻮل ُِﻋﻴَﺴﻰﺑُﻮأ َﻗَﺎل َ. َزْوِﺟَﻬﺎﺑَـْﻴﺖ ِِﰱ ﺗَـْﻌَﺘﺪﱠ ﱂ ََْوِإن ْ
ﺻﺤﻴﺢ: اﻷﻟﺒﺎﱐاﻟﺸﻴﺦﻗﺎل
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ْﺑﻦ َِﻛْﻌﺐ ِْﺑﻦ ِِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن َْﺑﻦ ِﻓُـَﻠْﻴﺢ َِﻋﻦ ْ،ُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ُﻳُﻮُﻧﺲ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑَﺎَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
ﻓَﺎْﺳَﺘْﺄَذْﻧﺖ ُ،َدار ٍِﰲ َوأَﻧَﺎَزْوِﺟﻲﻗُِﺘﻞ َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ،اْﳋُْﺪرِيﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰊ ُأْﺧﺖ ِ،َﻣﺎِﻟﻚ ٍاﺑْـَﻨﺔ ِاْﻟُﻔَﺮﻳْـَﻌﺔ َِﻋﻦ َْﻋﻤﱠِﺘﻪ َِﻋﻦ ْ،ُﻋْﺠﺮَة َ
َﺣﱴﱠ ﻓُـﺮَﻳْـَﻌﺔ ُﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ،إِﻟَْﻴﻪ ِﻓَـَﺮَﺟْﻌﺖ ُ،ﺗَـَﻮﻟﱠْﻴﺖ ُأن ْﺑَـْﻌﺪ َﻧَﺎَداِﱐ ُﰒﱠ ِﱄ ﻓََﺄِذن َ،اﻟﻨـﱡْﻘَﻠﺔ ِِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َ
.َأَﺟَﻠﻪ ُاْﻟِﻜَﺘﺎب ُﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ َ
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.ba‘aK nbi yabU na‘ }s<A‘-la nbi rmA‘ nbi
اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﻋﻦ ِ،اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲﱡ اْﻟَﻮﻫﱠﺎب َِﻋْﺒﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ،اْﻟُﻤَﻘﺪﱠِﻣﻲﱡ َﺑْﻜﺮ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ،اﷲ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ-80112
َﻋﻠَْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰﻟِﻠﻨﱠِﱯﱢ ﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ،،َﻛْﻌﺐ ٍْﺑﻦ ُِأَﰊﱢ َﻋﻦ ْ،َﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ،أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ،ُﺷَﻌْﻴﺐ ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَﻋﻦ ْ،
،َﺛﻼَﺛًﺎﻟِْﻠُﻤﻄَﻠﱠَﻘﺔ ِِﻫﻲ َ: ﻗَﺎل َ؟َﻋﻨـْ َﻬﺎﻟِْﻠُﻤﺘَـَﻮﰱﱠ أَو ْ،َﺛﻼَﺛًﺎﻟِْﻠُﻤﻄَﻠﱠَﻘﺔ ِ{ َﲪَْﻠُﻬﻦﱠ َﻳَﻀْﻌﻦ َأَن َْأَﺟُﻠُﻬﻦﱠ اَﻷْﲪَﺎل َِوأُوَﻻت ُ: }َوَﺳﻠﱠﻢ َ
.َﻋﻨـْ َﻬﺎَﻮﰱﱠ َوﻟِْﻠُﻤﺘ ـَ
اﳌﺜﲎأﺟﻞﻣﻦﺿﻌﻴﻒإﺳﻨﺎدﻩ: اﻷرﻧﺆوطﺷﻌﻴﺐﺗﻌﻠﻴﻖ
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ْﺑﻦ َِﺳﻌِﻴﺪ َِﻋﻦ ْ،ُﺷَﻌْﻴﺐ ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَﻋﻦ ْ،َﳍِﻴَﻌﺔ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،َداُود َْﺑﻦ ُُﻣﻮَﺳﻰَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ،ُﻛﺮَْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ{ َﲪَْﻠُﻬﻦﱠ َﻳَﻀْﻌﻦ َأَن َْأَﺟُﻠُﻬﻦﱠ اَﻷْﲪَﺎل َِوأُوَﻻت ُ: }اﻵﻳَﺔ َُﻫِﺬﻩ ِﻧَـﺰََﻟﺖ َْﻟﻤﱠﺎ: ﻗَﺎل َ،َﻛْﻌﺐ ٍْﺑﻦ ُِأَﰊﱢ َﻋﻦ ْ،اْﻟُﻤَﺴﻴﱢﺐ ِ
.ﻧَـَﻌﻢ ْ: ﺎل َﻗ َ،َواْﻟُﻤﻄَﻠﱠَﻘﺔ َُزْوُﺟَﻬﺎَﻋﻨـْ َﻬﺎاْﻟُﻤﺘَـَﻮﰱﱠ ،اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎ: 
